
JALAN KESUCIAN 
1 



£. A£> ki l/J KoCiAM A i A /1 Da 

JALAN KESUCIAN I 

(Visuddhi Magga) 

Diterjemahkan dari buku berbahasa Inggris: 

The Path of Purification 

Karya: 

^adttntacartya cjjiufcfltaflhosa 

Terjemahan dari bahasa Pali oleh: 

Nanamoli 



JALAN KESUCIAN I 
(Visuddhi Magga) 

Karya: 
BhadanUcariya Buddhaghosa 

Tim Penerjemah jalan Kesucian: 
Eni Harini 
Franky Wuisan 
Ita Arifin 
Lanny Anggawati 
Lie Pau Tang 
Lilavati Kumati 
Lim Eka Setiawan 
Lindawati T. 
Oeij Sian Pin 
Setiadi 
Tenny Rosmawaty 
Tirta D. Arief 
Vajira Siek Bing Twan 
Wena Cintiawati 

Tim Penyunting: 
Bhikkhu Thitaketuko 

Selamat Rodjali 
Lindawati T. 

Koordinator Pelaksana: 
Lindawati T. 

Diterbitkan dan didistribusikan oleh: 
MUTIARA DHAMMA 

Denpasar - Bali 

Cetakan Pertama: Waisak 2540/Juni 1996 
Penerbitan Cuma-cuma 
Untuk Kalangan Sendiri 

Foto Coven Uluwatu, Bali (oleh: Hermanto T.) 

Percetakan: 
PT. Indografika Utama, Bali 



KATA PENGANTAR 

Selamat berjumpa kembali para pembaca Mutiara Dhamma di mana pun 

Anda berada. Semoga Anda semua kami jumpai dalam keadaan sehat sejahtera, 

tentram damai, dan tak kurang suatu apapun. 

Setelah melewati proses pergulatan dan perjuangan yang ‘dahsyat’, 

akhirnya buku yang telah kita nanti-nantikan ini. berhasil jua terbit dan hadir 

ke hadapan kita semua. Tentunya puji syukur dan rasa mudita-cita bolehlah 

menggantikan rasa capai dan tegang yang membayangi sebelumnya. 

Buku yang dipuja oleh banyak orang ini. memang merupakan buku yang 

lain dari yang sudah-sudah pernah kami tangani/terbitkan. Buku ini memiliki 

bahkan banyak— keistimewaannya tersendiri. Disamping tebalnya, buku 

ini juga berisikan uraian mengenai Sila, Samadhi, dan Pannya yang lengkap 

dan amat mendetail, sehingga diperlukan adanya ketelitian, kecermatan, dan 

kesabaran, dan ketahanan yang ekstra dalam menanganinya. Terlepas dari 

kemungkinan timbulnya rasa enggan (dalam mempelajarinya), buku ini tentunya 

menawarkan suatu materi rujukan dan pedoman yang paling dapat diandalkan 

dan dipercaya bagi para pencari kebenaran/Dhamma dan para siswa Buddha 

umumnya. 

Beberapa kesulitan yang kami hadapi dan harus dapat diatasi adalah dalam 

mencari dan menemukan padanan kata atau istilah dalam bahasa Indonesia 

yang paling sesuai untuk menggantikan istilah-istilah atau idiom yang dipakai 

di dalam buku ini. Di samping itu pula, terdapatnya pengertian-pengertian 

Dhamma yang tinggi dan jarang ditemui sebelumnya, membuat kami harus 

memeras otak, daya upaya, dan konsentrasi. Namun, meskipun kami telah 

berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik, tetap saja kami 

tidak menyangkal apabila masih terdapat kekurangannya di sana-sini. Untuk 

itu, kami membuka diri demi penyempurnaannya di masa mendatang. 

Pada jilid I buku Jalan Kesucian ini. ditampilkan pembahasan yang 

panjang lebar tentang SILA. Bila selama ini uraian dan penjelasan tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengn Sila atau aturan kemoralan hanya 

sebagian-sebagian yang kita peroleh, maka kinilah saatnya kita dapat 

memperolehnya dengan selengkapnya sampai contoh-contoh cerita dan kiasan- 

kiasannya. Dengan demikian, tentunya banyak manfaat yang akan diperoleh, 

antara lain bertambahnya pengetahuan dan pengertian, juga bertambahnya 

keyakinan dan kemantapan hati, yang membawa kepada ketentraman dan 

kesejukan batin. 

Untuk memudahkan dan menghindari timbulnya keraguan atau salah tafsir 
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dalam mempelajari buku ini, kami memberikan rujukan aslinya dengan 

mencamtumkan istilah Palinya di belakang kata penggantinya. Beberapa istilah 

Pali yang akan sering kami pakai, tanpa harus menerjemahkannya lagi, antara 

lain: sila, patimokkha, pindapata, hiri-ottappa, sangha, nibbana, jhana, 

vitakka-vicara, dll. Disamping karena sudah umum dipakai, juga karena kurang 

adanya istilah pengganti yang tepat untuknya. 

Disamping kemudahan dan kejelasan yang berusaha kami berikan, maka 

untuk dapat menangkap dan mengerti maksudnya dengan baik. Pembaca juga 

diminta untuk mau membacanya dengan sabar dan berulang-ulang dengan 

penuh perhatian dan konsentrasi. 

Visuddhimagga, buku asli dari Jalan Kesucian ini, yang tebalnya sekitar 

1.000 halaman, sengaja kami pecah menjadi beberapa jilid dalam 

penerbitannya. Hal ini dimaksudkan untuk meringankan dan memberi 

kesempatan kepada para pembaca dalam mempelajarinya hingga tuntas selama 

selang waktu hingga terbitnya jilid kc-2. Disamping itu juga karena waktu 

yang dibutuhkan bagi tim penyunting untuk memeriksanya cukup memakan 

waktu karena harus diperiksa dengan teliti dan berulang-ulang, sehingga dengan 

dibaginya menjadi beberapa jilid, tidak membuat pembaca harus menunggu 

terlalu lama untuk dapat menikmati buku yang langka ini. Kelanjutan dari 

jilid satu ini, yakni jilid kedua dan seterusnya, akan terbit secara berkala dari 

sekarang. Oleh karena itu pastikan bahwa serial buku ini tidak sampai Anda 

lewatkan. 

Dari materi yang terdapat dalam buku ini, pembaca khususnya para 

Dhammaduta, dapat membuat nesume-resumenya sehingga memudahkan dalam 

memberi pengajaran atau pembabatan kepada anak didik atau umat Buddha 

lainnya. 

Meskipun sebagian besar isi buku ini ditujukan untuk para bhikkhu, namun 

itu bukan berarti umat awam (umat perumahtangga) tidak memperoleh manfaat 

dari mempelajarinya. Tidak demikian. Karena ada dikatakan bahwa siapapun 

ia yang melihat (mengerti adanya) bahaya dalam lingkaran tumimhal-Iahir 

(scimsara), ia disebut ‘bhikkhu’. Dan sungguh tidak ada salahnya, bahkan 

terpuji, apabila umat awam juga dapat meniru atau mempraktikkan tata etika 

kemoralan tertentu yang dipraktikkan oleh para bhikkhu. Disamping untuk 

umat awam (termasuk para upasuka-upasika), tentunya para bhikkhu dan calon 

bhikkhu akan dapat memetik manfaat yang besar dari isi buku ini. 

Dengan hadirnya buku Jalan Kesucian ini, diharapkan Ajaran/Sasana Bud¬ 

dha Gotama dapat lestari dan bertahan lama dalam kemurniannya, hingga tetap 

dapat dipelajari dan dinikmati oleh generasi-generasi mendatang dan 

menjadikannya sebagai pegangan atau pedoman dalam mempelajari serta 
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mcmprnklikkan Buddha Sasana. 

Kerja keras dan sumbangsih yang tak ternilai telah diberikan dengan ikhlas 

rela oleh seluruh anggota Tim Penerjemah dan Penyunting buku Jalan Kesucian 

(Visuddhi Magga) ini. Demikian juga dengan dukungan moril-materiil yang 

telah diulurkan oleh para sponsor, donatur, dan pembaca setia M D Hal-hal 

yang telah dilakukan ini tentunya merupakan jasa kebajikan yang sangat besar, 

yang mengukir dengan indah perjalanan kehidupan yang sedang dijalani ini. 

Semua kebaikan itu tentu tak ternilai harganya. Walaupun hanya ucapan terima 

kasih dan penghargaan yang dalam dapat kami sampaikan, tapi kami yakin 

bahwa kebahagiaan yang lebih tinggi dan luhur akan dipetik sebagai pahala 

dari kamma baik yang telah dilakukan ini. 

Akhir kata, apabila terdapat kekurangan-kekurangan dalam isi dan 

penyajian buku ini, dengan segala kerendahan hati kami mengharapkan 

masukan-masukan berupa saran dan kritik membangun dari para pembaca dan 

pemerhati Dhamma. Demikian juga apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas 

atau hal yang ingin ditanyakan berkenaan dengan isi buku ini, silakan menulis 

surat kepada kami. Kami akan berusaha dengan sebaik-baiknya untuk 

menjawab/menjelaskannya. 

Karena saat ini bertepatan dengan masa Waisak, maka kami ucapkan 

“Selamat Hari TVisuci Waisak 2540/1996”. Semoga Anda semua senantiasa 

berada dalam lindungan dan berkah Sang Tiratana. 

Sabbe satta bhavantu sukhitatta. 

Semoga semua makhluk berbahagia. 

Denpasar, Mei 1996 

Dengan penuh Mctta, 

Ir. Lindawati T. 

Koordinator Pelaksana 
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KATA SAMBUTAN 

“Bagus, sangat tepat, sungguh baik, kami setuju, marilah kita dukung!!!", 

demikianlah jawaban saya kepada teman-teman atas pertanyaan yang kiranya 

merasa ragu-ragu mendengar rencana akan diterjemahkan dan dicetaknya buku 

Visuddhi Magga ini; seperti: “Siapa yang akan menerjemahkannya?” “Siapa 

yang akan mencetaknya?” “Di mana akan mencari biayanya?” Dan sebagainya! 

Keragu-raguan ini tentu ada alasannya, dan memang demikian adanya. 

Sebab menurut kenyataannya, kita sebagai umat Buddha di Indonesia yang 

baru saja memulai menggali kembali ajaran Sang Buddha yang telah lama lenyap 

di tanah air ini, merasa masih sangat terbatas dalam berbagi sarana untuk 

melaksanakan tugas tersebut. Sejarah hanya meninggalkan atau mewariskan 

kita bekas-bekas yang berupa puing-puing dari candi-candi yang berserakan, 

lontar-lontar yang berisi komentar yang simpang-siur, cerita-ccrita serta 

dongeng-dongeng, dan tradisi-tradisi yang kabur, yang tentunya semua itu tidak 

cukup untuk dapat dijadikan pedoman dalam merealisasi ajaran Sang Buddha 

ke arah tujuan terakhir, yaitu untuk mencapai kebebasan dari semua penderitaan 

atau Dukkha ini. 

Kita belum punya ahli-ahli bahasa Pali atau bahasa Sansekerta, kita masih 

kekuningan ahli-ahli dalam Dhamma, kita belum cukup memiliki ahli-ahli bahasa 

Inggris dan lain-lainnya. Walaupun telah ada sedikit, tentu belum cukup memadai 

untuk melayani perkembangan agama Buddha yang dapat dikatakan sangat 

pesat di Indonesia pada saat ini. 

Agama Buddha asal mulanya ditulis dalam bahasa Pali, ternyata kita belum 

dapat menyentuh hal itu pada sumbernya di dalam bahasa tersebut, karena kita 

sama sekali belum punya ahli bahasa Pali. Buku-buku agama Buddha telah 

disalin ke dalam bahasa Inggris, yang hasilnya kadang-kadang diwarnai oleh 

logika dan cara berpikir orang Barat, yang dapat mempengaruhi pembahasannya, 

yang ada kalanya menyulitkan bagi kita yang belum banyak mempunyai penge¬ 

tahuan dasar tentang Dhamma. 

Karena itu. dalam pelaksanaan menyalin buku-buku agama Buddha, 

terutama yang berupa buku-buku standar, kita masih memaksakan dan 

memberanikan diri karena kesukaran-kesukaran yang kita hadapi seperti tersebut 

di atas. Dan hasilnya tentu masih banyak yang belum sempurna. Demikian 

pula dengan perwujudan buku Visuddhi Magga dalam bahasa Indonesia yang 

sekarang ini. tentu akan mengundang perhatian para ahli bahasa dan para ahli 

Dhamma yang merasa turut bertanggung jawab melestarikan ajaran Sang Guru 

Agung kita. Tentu sangat diharapkan adanya tegur sapa, kritik membangun, 
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koreksi, buah pikiran untuk perbaikan dun penyempurnaan dari huku ini Saya 

nisa, kesukaran apapun yang kita temui, betapapun besarnya rintangan yang 

kita hadapi, kalau kita hadapi secara bersama-sama, hal itu akan lebih mudah 

dapat diatasi. 

Mengingat mendesaknya kebutuhan akan buku Dhammu pada masa ini, 

maka kita harus berani mulai, ccpat-ccpat mulai. Kalau tidak maka majunya 

perkembangan ini akan terasa kosong, bahkan nanti kita akan merasa dikejar- 

kejar (merasa cemas) menghadapi cepatnya perkembanngan agama Buddha 

ini. 

Buku Visuddhi Magga ini tidak tergolong dalam kumpulan buku-buku 

’Upitaka yang terdiri atas 38 buah itu. Buku ini disusun jauh belakangan oleh 

Yang Mulia Acariya Bhadanta Buddhaghosa. Visuddhi Magga hanya merupakan 

sebuah buku, tetapi isinya mencakup intisari dari ajaran Sang Buddha yang 

tertulis di dalam Tipitaka. sehingga dapat dikatakan “sangat padat” isi dan 

susunannya. Bagi orang yang bersungguh-sungguh, bertekad yang kuat, ulet 

dan serius mencari..., kalau membaca buku ini dan mengerti isinya, mungkin ia 

.ik.in merasa menemukan Jalan yang belum pernah ia bayangkan sebelumnya. 

Sesuai dengan nama buku ini “Visuddhi Magga” yang artinya “Jalan 
Kesucian” atau “Jalan Pembersihan”, demikianlah ia menunjukkan jalan untuk 

membersihkan diri atau membebaskan diri dan kekotoran dan belenggu-belenggu 

kehidupan. Di dalam buku ini ditunjukkan bagaimana caranya untuk 

menghindari kejahatan yang belum ada di diri kita, dan menghancurkan kejahatan 

yang telah ada di dalam diri kita; serta mengembangkan kebaikan yang belum 

ada di diri kita, dan memelihara kebaikan yang telah ada di dalam diri kita. 

Disamping itu ditunjukkan jalan untuk membersihkan pikiran. Dalam 

melaksanakan hal ini akan berkembanglah pula kekuatan pikiran yang 

merupakan konsentrasi dari pikiran itu. Dan selanjutnya ada pula petunjuk- 

petunjuk untuk meningkatkan kekuatan konsentrasi pikiran itu sampai pada 

tingkat-tingkat yang lebih tinggi yang disebut ‘Jhana-jhana". Dan melalui jhana- 

jhana ini orang lalu mengembangkan kekuatan dan kemampuan batinnya yang 

disebut ‘Iddhi’ atau kesaktian. Dengan kemampuan batin tersebut orang dapat 

mencapai bentuk-bentuk kehidupan yang diingininya sesuai dengan bakat dan 

kecenderungannya. Dan selanjutnya diterangkan pula mengenai MANFAAT 

dan BAHAYA dari semua kekuatan dan bentuk-bentuk kehidupan itu. Dan 

akhirnya, yang merupakan tujuan dari ajaran Sang Buddha, maka terdapatlah 

petunjuk-petunjuk bagaimna caranya untuk membebaskan diri dari segala ikatan 

bentuk-bentuk kehidupan ini untuk keluar dari lingkaran tumimbal lahir (Samsa- 

ra) dan mencapai Nibbana. Nibbana adalah kehidupan yang bebas sama sekali 

dari segala konsepsi (keadaan dan bentuk). 
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Menurut susunannya, Visuddhi Magga mengelompokkan ujaran Sang Bud- 

dha menjadi tiga kelompok, yaitu: 

- Kelompok Sila 

- Kelompok Samadhi, dan 

- Kelompok Panna. 

Dan dalam pembahasan praktik serta penempuhannya ia disusun dalam 

tujuh tingkat, sesuai dengan tempat atau medannya, yaitu: 

1. Silavisuddhi, ialah kesucian melalui sila 

2. Cittavisuddhi, ialah kesucian melalui pembersihan pikiran. 

3. Ditthivisuddhi, ialah kesucian melalui pembersihan pandangan atau 

keyakinan. 

4. Kahkhavitaranavisuddhi, ialah kesucian melalui lenyapnya keragu- 

raguan. 

5. Maggdmaggananadassanavisuddhi, ialah kesucian melalui pengeta¬ 

huan tentang jalan dari yang bukan jalan. 

6. Patipaddhanadassanavisuddhi, ialah kesucian melalui pengetahuan 

dan pandangan yang benar dalam penempuhan. 

7. Ndnadassanavisuddhi, ialah kesucian melalui pengetahuan pandangan 

terang. 

Sebenarnya Visuddhi Magga ini keseluruhannya membahas tentang 

Samadhi atau meditasi secara meluas, dengan segala segi-seginya. Kiranya 

buku ini merupakan buku pelajaran, seperti pelajaran sekolah, handbook atau 

buku pakem, yang berisi resep-resep untuk mengubah keadaan kehidupan ke 

arah kebaikan dan kebebasan; buku praktik kemanusiaan yang berisi ilmu jiwa 

untuk keluar dari problem dan belenggu kehidupan yang tak diinginkan. Mungkin 

pula buku ini akan dapat membantu pemikiran untuk menanggulangi kema¬ 

nusiaan pada masa ini. 

Sekarang ini orang-orang sedang sibuk membicarakan krisis ini-itu. Dari 

pemimpin-pemimpin dunia, pemimpin-pemimpin negara, pemimpin-pemimpin 

agama, pemimpin-pemimpin masyarakat, para ahli ilmu jiwa, kaum pendidik, 

sampai pamong-pamong dan lain-lainnya, telah banyak menulis di buku-buku, 

majalah-majalah, koran-koran, serta pamflet-pamflet, dan telah banyak 

menyerukan lewat radio, televisi, dll. tentang kemerosotan moral serta bahaya- 

bahayanya yang dapat mengancam dan meludeskan peri-kemanusiaan. Kita 

semua merasa sangat prihatin bahkan terkadang merasa cemas terhadap semua 

hal ini. Hal yang pelik ini sering dibahas dengan terbuka dan gamblang, 

ditunjukkan bukti-bukti dan kenyataan yang ada baikpun yang terdapat di 
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kalangan generasi muda maupun di kalangan generasi tua tanpa kecuali, ditinjau 

dan berbagai segi melalui bermacam ilmu. Diterangkan sebabnya, dibahas 

akibatnya, ditunjukkan jalan penanggulangannya. Demikianlah kesibukan ekstra 

pemimpin-pemimpin kita pada saat ini, sibuk memikirkan dan menanggulangi 

hal yang pelik tersebut disamping menjalankan tugas resminya yang rutin. Benar- 

benar memprihatinkan. 

Menurut Visuddhi Magga, hal itu adalah diakibatkan oleh perkembangan 

kekotoran batin kita yang berakar pada Dosa, Loblia, dan Moha (kebencian, 

kelobaan, dan kegelapan batin). Perkembangan kekotoran batin ini adalah 

diakibatkan oleh tantangan bentuk-bentuk kehidupan yang sangat kompleks 

baikpun yang datang dari luar maupun yang timbul dari dalam diri kita. 

Cara menanggulanginya adalah: mengembangkan kesadaran, mawas diri, 

dan bermeditasi yang benar. Cara ini dapat kita pelajari dari buku Visuddhi 

Magga. dan kemudian dipraktikkan lalu dikembangkan dalam kehidupan. 

Mengingat betapa pentingnya meditasi itu maka marilah kita memulai berlatih 

meditasi, dan seterusnya mengisi kelowongan waktu kita dengan latihan meditasi. 

II.i! ini adalah penting untuk kesejahteraan kita bersama, yang dapat dimulai 

dari kesejahteraan diri kita sendiri. 

Dan selanjutnya saya mengucapkan selamat kepada Sdri. Ir. Lindawati 

beserta kawan-kawannya, yang telah mampu mewujudkan karya bakti yang 

besar ini, yang pantas dibanggakan dan pantas diberi pujian, yang telah bekerja 

dengan “Sepi ing pamrih, rame ing gawe” dalam mewujudkan buku Visuddhi 

Magga ini. Semoga karmanya yang baik ini memberi pahala yang besar kepada 

mereka semua, dan semoga Sang Tiratana selalu melindungi mereka semuanya. 

Semoga semua makhluk berbahagia. 

Denpasar, 20 Mei 1996 

Bhikkhu Thilaketuko 

Kepala Vihara Buddha Sakyamuni 
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PRAKATA 

Mulanya, saya membuat pengalihbahasaan ini untuk pengajaran bagi saya sendiri 
karena satu-satunya terjemahan yang diterbitkan sudah tak dapat diperoleh lagi. 
Jadi ini tidak dikerjakan dengan maksud untuk diterbitkan; tetapi lebih merupakan 
perkembangan dari catatan-catatan yang dibuat pada berbagai bagian buku tersebut. 
Sedikit banyak, pada akhir tahun 1953 semua sudah diselesaikan dan disisihkan. 
Pada awal tahun berikutnya saran untuk menerbitkannya diajukan kepada saya, dan 
akhirnya saya setujui, walaupun dengan keraguan. Meskipun demikian, alasan untuk 
menyetujui tidaklah kurang. Satu-satunya terjemahan terdahulu dalam bahasa Inggris 
dari karya yang hebat ini sudah lama habis. Dalam beberapa hal pembenaran juga 
dapat ditinjau dari sudut yang berbeda darimana terjemahan ini dikerjakan. 

Selanjutnya lebih dari satu tahun dipergunakan untuk mengetik naskah ini. 
Selama dan sejak saat itu. sejumlah besar perbaikan telah dilakukan, maksud 
perbaikan ini selalu untuk meniadakan ketidaktepatan serta untuk menjadikan 
pengalihbahasaan ini cemerlang dan si penerjemah tidak disorot orang. Penundaan 
penerbitan menjadikan adanya lebih banyak perbaikan. Meskipun begitu, pekerjaan 
memperbaiki mungkin tanpa akhir. Entah di mana perhentiannya harus ditetapkan. 

Pada kenyataannya, sebagai azas penuntun, yang terpenting bahwasanya 
penggambaran yang keliru atau penyimpangan, seluruhnya telah dihindarkan; 
sebagaimana seharusnya suatu terjemahan yang baik (yang masih harus dilakukan), 
seperti cermin, yang tidak mengotorkan atau memudarkan atau membengkokkan 
keaslian yang ia pantulkan Bagaimanapun, secara haraftah pada satu sisi, dan 
pertimbangan kejelasan dan gaya pada sisi lain, menjadikan hal yang tidak dapat 
dirujukkan kembali bagi seorang pengalihbahasa, ia harus memilih dan berkompromi. 
Pertahanan terhadap pilihannya kadang kala cukup sulit. 

Pada akhir bagian Pengantar, saya telah bergulat dengan beberapa persoalan 
khusus. Namun demikian, tidak seluruhnya atau selengkapnya, karena ruang yang 
diberikan untuk pengantar adalah terbatas. 

Banyak yang secara tidak langsung sekarang telah berubah sejak Sang Buddha 
menemukan dan membabarkan ajaran pembebasan Beliau 2.500 tahun yang lalu, 
demikian juga sejak karya ini disusun sekitar 9 abad kemudian. Sebaliknya. 
Kesunyataan yang Beliau temukan tetap tidak tersentuh oleh semua perubahan yang 
tak langsung tersebut. Kosmologi kuno memberi tempat pada yang baru; tetapi 
pernyataan-pernyataan tentang kesadaran, tentang sakit dan mati, tanggung jawab 
bagi perbuatan-perbuatan, dan apa yang harus diperhatikan sebagai yang tertinggi 
di antara semua menurut derajat penilaian, tetaplah sama. Alasan-alasan bagi 
kesegaran yang abadi dari ajaran Sang Buddha —terhadap cara Beliau menangani 
pertanyaan-pertanyaan ini— ada beberapa, tetapi paling tidak di antara mereka adalah 
kemandiriannya dari kosmologi tertentu. Yang pasti tidak bisa dipungkiri adalah 
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il.i .m pengalaman pribadi tentang ketldak-umnnon keadaan manusia (Kesunyataan 
Irulang Penderitaan), struktur Empat Kesunyataan Mulia memberikan nilai standar 
\ iiug pasti, khas dalam kesederhanaannya, kelengkapannya dan kemurnian-cliknnya 
v mig layak, dengan cara itu keadaan apapun dapat dinilai dan suatu pilihan yang 
menguntungkan dapat diambil. 

Sekarang saya akan menyampaikan penghargaan sebagai berikut, untuk semua, 
yang tanpa bantuannya, terjemahan ini tidak pernah akan dimulai, berlangsung, 
atau terselesaikan. 

Kepada Y.A. Nyanatiloka Mahathcra (saya pertama kali belajar bahasa Pali 
d.hi beliau) yang dengan baik hati menyetujui untuk memeriksa konsep naskah. 
Walaupun sesungguhnya beliau telah membaca dua bab yang pertama, malangnya 
.ri angan sakit yang lama menghalangi beliau untuk melanjutkan pekerjaan ini 

sendiri. 

Kepada Y.A. Soma Thera atas bantuan beliau yang tak habis-habisnya dalam 
nu-mbuntu saya untuk memperoleh kebiasaan terhadap corak Pali dalam Penjelasan 
yiutg kerap kali sulit serta untuk mendapatkan sentuhannya —sebagaimana adanya, 
"dari dalam"— dari kepustakaan Pali terhadap latar belakang Indianya. Tanpa hal 

itu, tidak ada terjemahan yang akan pernah dibuat: saya tidak dapat mengatakan 
sejauh mana saya telah mampu menyatakan bagian manapun darinya dalam 
terjemahan ini. 

Kepada Y.A. Nyanaponika Thera, murid Jerman Y.A. Nyanatiloka Mahathera, 
yang sangat baik-hati mengerjakan pemeriksaan seluruh naskah secara seksama 
dengan terjemahan berbahasa Jerman milik Y.A. Nyanatiloka (saya tidak mengerti 
bahasa Jerman). 

Kepada semua pihak yang telah berdiskusi Dhumma dengan saya, yang 
berjumlah banyak dan telah menyumbang untuk menjernihkan tidak sedikit pokok 
yang kurang jelas. 

Akhirnyu, apa yang disebut terakhir memiliki penekanan khusus tersendiri, 
kebaikan luar biasa pihak bapak A. Semage dari Colombo, untuk mengerjakan 
penerbitan terjemahan ini. 

Terima kasih juga untuk pihak Pencetak untuk pekerjaan mereka yang 

memuaskan. 

Pulau Hermitage, Nanamoli Bhikkhu, 

Dodanduwa, Ceylon. Vesftkha-ma.se, 2499: Mei, 1956. 
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Bab dan judul-judul bagian serta nomor-nomor lainnya telah ditambahkan untuk memberi kejelasan 



PENDAHULUAN 

Yisuddhimagga —di sini diterjemahkan sebagai ‘Jalan Kesucian' 

mungkin merupakan kepustakaan yang unik di dunia. Ia secara sistematis 

nu-ringkas dan mengartikan ajaran Sang Buddha yang termuat dalam Pali 

lipilaka, yang sekarang di Eropa dikenal sebagai catatan sabda Sang Buddha 

\ di)^ paling tua dan asli. Sebagai sumber terpentini- yang tidak tergolong kitab 

n. i theravada, ia membentuk pusat kelengk n dan pertalian metoda penje- 

l.i ,in Tipitaka, dengan menggunakan ‘Metod. Vbhidhamma’ sebagaimana ia 

dinamai Dan ia menunjukkan instruksi praktis secara lengkap untuk 

mengembangkan kesucian/pemurnian batin. 

latar Belakang dan Fakta-fakta Utama 

Karya Bhadantucariya Buddhaghosa memenuhi lebih dari tiga puluh jilid 

e. lisi Naskah-Latin Pali Text Society (P.T.S.); tetapi apa yang diketahui tentang 

M»ng penulis sendiri sangatlah sedikit untuk memuat fakta-fakta yang paling 

sederhana dalam satu atau dua halaman. 

Namun demikian, sebelum bergelut dengan fakta-fakta tersebut, dan dalam 

rangka agar mereka bisa tampil terarah, pertama sangatlah berharga untuk 

melantur sedikit dengan memperhatikan bagaimana naskah Pali secara alami 

masuk ke dalam tiga waktu sejarah utama. Masa Awal atau klasik, yang dapat 

disebut Masa Pertama, bermula dari tipifaka itu sendiri pada abad ke 6 SM 

dan berakhir dengan Milirula-panha kira-kira lima (?) abad kemudian. Karya- 

k .11 yu ini disusun di India, dibawa ke Ceylon di mana mereka dipertahankan 

dalam bahasa Pali tetapi ditulis dalam bahasa Sinhala. Pada abad pertama 

Masehi, bahasa Sansekerta (tidak bergantung pada munculnya Mahayana) atau 

luihasa daerah kemungkinan sudah menggantikan bahasa Pali sebagai sarana 

belajar dalam semua ‘sekolah’ Buddhis di daratan India. Aktivitas sastra di 

Ceylon mundur dan, tampaknya, benar-benar jatuh terkatung-katung antara 

tahun 150 hingga 350, seperti diuraikan di bawah ini. Kebangkitan kembali 

bahasa Pali pertama kali berlangsung di Ceylon dan India Selatan kira-kira 

tahun 400 dan digairahkan oleh Bhadantacariya Buddhaghosa. Ini dapat disebut 

Masa Pertengahan. Banyak dari para tokoh utamanya adalah orang India. Ia 

berkembang dalam beberapa abad di India Selatan dan berkembang ke 

Myanmar, dan dapat dikatakan berakhir sampai kira-kira abad ke-12. Sementara 

itu kegiatan kesusastraan yang diperbarui ini kembali merosot di Ceylon sampai 

ia pudar oleh malapetaka serbuat pada abad ke-11. Kebangkitan kembali yang 

kedua, atau dapat disebut Masa Ketiga, dimulai pada abad berikutnya dengan 
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pulihnya kembali Ceylon, sedikit banyak bertepatan dengan perubahan politik 

di Myanmar. Di Ceylon, hal itu berlangsung selama beberapa abad dan di 

Myanmar berlangsung lebih lama, walaupun India sekitar saat itu atau segera 

setelah itu kehilangan semua bentuk agama Buddha. Tetapi dalam masa ini 

tidak berkaitan dengan tujuan saat ini dan disketsa hanya untuk perspektif. 

Fakta-fakta yang tercatat mulai dari sudut pandang Ceylon sampai 

timbulnya Masa Pertengahan sangatlah sedikit, dan sungguh berharga untuk 
mendaftarnya.1 

Peristiwa-peristiwa Utama dalam abad-abad yang mendahului 

Bhadantacariya Buddhaghosa. 

RAJA-RAJA PERISTIWA-PERISTIWA REFERENSI 
CEYLON YANG BERKAITAN 

Dcvanampiya 
Tissa: 
(307-267 SM). 

Tibanya Arahat Mahinda di Ceylon 
membawa Pali Tipitaka dan kitab- 
kitab Komentarnya; kitab-kitab 
Komentar dialih-bahasakan ke 
dalam bahasa SinhaJa; Mahavihara 
didirikan. 

Dutthagamani 
(161-137) 

- Pengusiran terhadap para penyerbu 
setelah 76 tahun pendudukan asing 
di ibukota; pemulihan persatuan 
dan kebebasan. 

^ Mv. Bab 25-32 

Banyak nama para tetua (bhikkhu) 
Mahavihara dicatat dalam kitab 
Komentar bagi tingkah-laku yang 
bersila, dapat dilacak pada masa 
pemerintahan ini dan berikutnya { 

Adikaram, Early 
History of 
Buddhism in 
Ceylon, halaman 
65-70. 

Tanggal yang pasti tidak disepakati 'Ccykin Chronreles' (buku Sejarah Ceylon) memperlihatkan 

kembali panjangnya masa pemerintahan raja-raja Ceylon pada masa Sang Buddha dan juga raja-raja 

Magadha mulai dari Raja Asoka pada masa yang sama Dihitung mundur, daftarnya menunjukkan tahun 

543 SM sebagai tahun Sang Buddha parinUtbOna (lihat daftar pura raja dalam Shon History of Ceylon 
oleh Codnngton, Manmllan 1947, halaman xvf). llntuk penyesuaian terhadap penghitungan ini yang 

mengambil han/saat/wrinrWwnu maju sampai tahun 483 SM., (saat yang sangat umum ditenma di Eropa) 

lihat HahavaMtti Terjemahan Gcigcr (pengantarl; Eprgraphia Zcylanica i. 156; E J. Thomas. Life ofthr 

Butidha. Kegan Paul, halaman 26, catatan 1. Namun demikian, tampaknya pasti bahwa Mahanaina 

memerintah pada tahun 428 karena adanya surat yang dikirimnya ke Cina (Codrington. halaman 29. E.Z. 

III. 12). Jika masa yang disesuaikan ini diterima, maka tambahan 60 tahun harus diselipkan tanpa 
menggantikan masa pemerintahan Mah5nhrna Di sini digunakan masa yang lebrhdahulu. 
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Mv 33,33f Vnttagumani 
(104-88) / Selelah lima hulan pemerintahan 

diganggu oleh pemberontakan 
Brahmana Tissa, kelaparan, 
penyerbuan, dan pengusingan sang 
Raja. 

Para bhikkhu semua t «bar dari 
Mahavihara menuju ke Selatan dan 
ke India. { 

A.A. i. 92 

Pemulihan raja setelah 14 tahun dan 
kembalinya para bhikkhu. 

Pendirian Vihara Abhayagiri oleh 
raja. 

Mv. 33. 78 

Mv. 33.81 

Vihara Abhayagiri memisahkan diri 
dari Mahavihara dan menjadi bersifat 
memecah-belah. { Mv. 33. 96. 

- Penguburan Pali Tipitaka yang ditulis 
pertama kali (jauh dari ibukota 
kerajaan) oleh Mahavihara. 

/" M v. 33, 100; 
I Nikaya-Safigraha 
| (terj), halaman 
V 10-11 

Vihara Abhayagiri mengambil 
‘Dhammaruci Nikaya dari sekte 
Vajjiputtaka' dari India. { Ns. halaman 11 

/ Pertemuan para bhikkhu Mahavihara 
yang memutuskan bahwa perhatian 
terhadap naskah-naskah dan 
pengajaran didahulukan sebelum 
mem-praktikkan isinya. 

( A.A.i, 92f; 
I EHBC, 
\ halaman 78 

\ 

Banyak nama para tetua Vihara Besar 
yang dicatat dalam kitab Komentar 
untuk pengetahuan dan kontribusi 
pada keputusan yang berkenaan 
dengan persoalan-persoalan naskah, 
dapat dilacak pada masa 
pemerintahan ini. 

{EHBC, 
halaman 76 



Kutakanna Tissa / 
(42-20)’' 

Banyak tetua seperti yang disebutkan 
terakhir dapat dilacak pada masa 
pemerintahan ini juga. 

C EHBC. 
halaman 80 

i - Nama-nama para tetua Ceylon 
terakhir dalam Vinaya Parivara 
halaman 2) dapat dilacak sampai 
masa pemerintahan ini; jadi Parivara 
sudah diselesaikan oleh Mahavihara 
beberapa waktu belakangan, sebelum 
abad ke-5. 

EHBC. 
halaman 86. 

Bhatikabhaya 
(20 SM. - 9 M.) 

Pertentangan antara Mahavihara dan 
Vihara Abhayagiri mengenai Vinaya 
yang diputuskan oleh Brahmana 
Dighakarayana atas permintaan 
Mahavihara. 

( Vn.A.582; 
I EHBC. 
\ halaman 99 

Khanir&janu 
Tissa (30-33) 

Vasabhn 
(66-110) 

60 orang bhikkhu dihukum karena 
melakukan pengkhianatan. 

Masa pemerintahan terakhir 
disebutkan di dalam kitab komentar. 

Kitab Penjelasan berbahasa Sinhala 
dapat diselesaikan kapan saja setelah 
masa pemerintahan ini. 

^ Mv. 35, 10 

{EHBC. halaman 
3, 86-7 

{EHBC, halaman 
3, 86-7 

Gajabahu I 
(113-135) 

Enam Raja 
(135-215) 

Vihara Abhayagiri didukung oleh raja 
dan berkembang. 

Penyebutan bantuan kerajaan untuk 
Mahavihara dan Vihara Abhayagiri. 

{ 
{ 

Mv. 35. 119 

Mv. 35. i. 7.24. 
33. 65. 

Voharika-Tissa 
(215-237) 

Raja membantu kedua Vihara 
tersebut. 

Vihara Abhayagiri lelah memakai 
Vetulya (Mahayana?) Pitaka. 

Raja menekan ajaran-ajaran Vetulya. 

{ 
{ 

Ns. halaman 12 

Mv. 36,41 

\ 
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Ns. halaman 12 

(loihabhaya 
i :67) 

Jrljha-Tissa 
(267-277) 

Buku buku Vctulyu dibakar dan para 
bhikkhu yung menyimpang 
dipermalukan. 

Penyelewengan para bhikkhu oleh 
para Vitandavadin (kritik yang 
menyimpang atau merusak). 

{ 

{ 
Dipavamsa Bab 

22. 23 

Mahuvihara didukung oleh raja. i Mv. 36. 102 

\ 

60 orang bhikkhu Vihara Abhayagiri 
dibuang oleh raja karena mendukung 
ajaran Vctulya. 

^ Mv. 36. 111 

Pemisahan dari Vihara Abhayagiri; 
sekte baru dibentuk. 

Bhikkhu India Sanghamitta 
mendukung Vihara Abhayagiri. 

Raja menyokong Mahavihara; 
Sanghamitta melarikan diri ke India. 

{ 
{ 

Ns. halaman 13 

Mv. 36,112 

Mv. 36. 123 

Mahasena 
(277-304) 

Raja melindungi Sanghamitta yang 
kembali. Penganiayaan terhadap 
Mahavihara; para bhikkhunya diusir 
dari ibukota selama 9 tahun. 

^ Mv. 37. 1-50 

Sanghamitta dibunuh. 

Restorasi Mahavihara. 

Buku-buku Vetulya dibakar lagi. 

< 

{ 
{ 

Mv. 37. 27 

EHBC, 
halaman 92 

EHBC. 
halaman 92 

\ 

Perselisihan tentang batas 
Mahavihara; sekali lagi para bhikkhu 
absen dari Mahavihara untuk 9 bulan. 

^ Mv. 37. 32 

Siri Meghavanna 
(304-332) 

Raja menyokong Mahavihara. EHBC, halaman 
92. Mv. 37.51 f 



{ 

- Vihara Sinhala dibangun di Buddha / 
Gaya, India. J 

Malalasekera 
PLC, halaman 68; 
Epigraphia 
Zeylanica iii, 11 

Jettha Tissa 11 / 
(332-34) 1 

' --< 

Dikutip dalam 
VinA. 

BuddhadAsa J 
(341-70) 1 

- Mungkin ini juga Mulasikkha dan i 
Khuddasikkha (ikhtisar Vinaya) dan \ 
beberapa karya BuddhadattaThera. V 

PLC, halaman 77 

Upatissa / 
(370-412) 

'- Bhadantacariya Buddhaghosa tiba di f 

Ceylon. 

Mv. 37, 215-46 

Mahaoama ( 
(412-434) 

- Samantapasadika (Penjelasan ( 
Vinaya) dimulai pada tahun ke-20 J 
dan selesai pada tahun kc-21 masa J 
pemerintahan raja ini. \ 

VinA. Bagian 
Akhir. 

Mengapa Bhadantacariya Buddhaghosa datang ke Ceylon? Dan mengapa 

karya beliau terkenal sampai melewati batas pantai pulau itu? Berbagai fakta 

sederhana yang tanpa interpretasi, hampir tidak dapat menjawab pertanyaan 

itu. Tentunya berbagai interpretasi bersifat untung-untungan; tetapi jika ini 

hadir dalam pikiran, beberapa usaha (tanpa tuntutan keaslian) mungkin dapat 

dibuat pada baris-baris berikut ini. 

Sampai dengan masa pemerintahan raja Vattagamam Abhaya pada abad; 

pertama SM., Mahavihara yang dibangun oleh putera Asoka, Arahat Mahinda, 

dan selanjutnya tanpa saingan demi kebaikan kerajaan, telah menjaga reputasi 

kemuliaan para bhikkhunya. Kekejaman yang merusak pada masa 

pemerintahannya diikuti dengan dibangunnya Vihara Abhayagiri, pemisahan 

diri dan keretakannya, telah mengubah seluruh keadaan di dalam negeri. Merasa 

tidak aman, Mahavihara mengambil langkah untuk menulis kitab l lpitaka untuk 

pertama kalinya, pekerjaan itu dilakukan di berbagai daerah yang jauh dari 

kehadiran raja. Sekarang kira-kira pada akhir abad pertama SM. (tanggal 

sangatlah samar-samar), dengan baru diluncurkannya kepustakaan Buddhis 

Sansekerta dalam perjalanan panjang kebesarannya, bahasa Sansekerta sedang 

dalam perjalanan untuk menjadi satu bahasa kebudayaan internasional. Di 

Ceylon, Mahavihara sudah terikat oleh tradisi untuk berkukuh pada sifat orto¬ 

doks yang berdasarkan Pali, sudah menegaskan diri dalam sikap itu dengan 
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icipecah lidahnya saingan mereka, sekarang mulai terbuka mcmpelaiuii 

r ipaviu gagasan haru dari India. Pada ahad pertuma Sebelum Masehi mungkin 

arus pemikiran Sansekerta masih cukup kecil, sehingga Mahavihara lelap 

dapat mempertahankan namanya di Anuradhapura sebagai pusat belajar yang 

n i penting dengan mengembangkan penjelasan Tipitaka kuno ke dalam bahasa 

Smhala Hal ini menjadi catatan bagi perubahan penekanan dari Praktik kc 

Ilmu Pengetahuan pada masa pemerintahan raja Vattagamani. Buktinya 

menunjukkan besarnya kegiatan pada bidang yang terakhir ini sepanjang abad 

pn i.tma S.M, dan tanpa diragukan lagi semua materi ini ditulis juga. 

Pada abad pertama Masehi, agama Buddha berbahasa Sansekerta 

i Hinayana’, dan mungkin kemudian Mahayana) berkembang sangat cepat 

dan menyebar ke luar negeri. Vihara Abhayagiri dengan sendirinya sibuk 

mempelajari dan menyokong beberapa perkembangan yang penting ini ketika 

Mahavihara tak memiliki hal baru untuk ditawarkan: dengan demikian 

I«Csaingnya, dengan beberapa resiko, dapat tampil maju dan modern sementara 

lembaga yang lama mungkin mulai tertinggal karena permintaan terhadap 

materi baru, inspirasi baru, dan pertalian internasional; karena, pelajarannya 

ictbatas pada penyajian kuno dalam bahasa Sinhala, ini sudah dikerjakan 

sebisanya dalam mengembangkan pengetahuan Tipitaka (di daratan, Theravada 

lebih tak diragukan berada dalam kesulitan yang sama). Namun demikian, 

I n d temukan bahwa sejak abad pertama dan seterusnya, ilmu pengetahuannya 

\nng berguna terhenti, dan sebaliknya, dengan pemerintahan raja Bhatika 

Abhaya (20 S.M - 9 M), percekcokan masyarakat antara kedua Vihara itu 

niiil.ii berkobar. Keadaan ini terus berlanjut, bertahap memburuk sepanjang 

tiga abad kemudian, yang hampir tanpa informasi dalam memberi gambaran 

\ iing jelas. Masa pemerintahan raja Vasabha (66-110 M) tampaknya merupakan 

yang terakhir disebut dalam kitab Komentar yang kita punyai saat ini, yang 

dapat dianggap bahwa segera setelah itu mereka terhenti (atau tidak dilanjutkan 

lagi), tidak ada yang ditambahkan lagi. Mungkin sekarang Mahavihara hidup 

hanya pada masa lalunya, juga dipengaruhi oleh klenik. Tetapi tanpa bers¬ 

pekulasi pada alasan-alasan yang terdekat yang menyebabkan rantai hubungan 

para guru mereka hancur dan berakhir, ditambah dengan kerangka pelajaran 

berbahasa Sinhala. cukuplah untuk mencatat bahwa keadaan bertambah 

mundur, bertambah rumit karena intrik, sampai masa pemerintahan Mahasena 

(277-304 M) keadaan bertambah gawat. 

Dengan dihambatnya Mahavihara atas persetujuan kerajaan dan dengan 

pengusiran para bhikkhunya dari ibukota. Vihara Abhayagiri menikmati 

ke jayan selama sembilan tahun. Tetapi lembaga yang terdahulu mengumpulkan 

para pendukungnya di berbagai propinsi di selatan dan raja menyatakan 
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penyesalannya. Para bhikkhu kembali dan raja memperbaiki berbagai bangunan 

yang sudah dikosongkan untuk menyenangkan si pesaing. Mahavihara bahkan 

sudah melihat ke depan, setelah peristiwa itu, bahwa kecuali ia bisa berhasil 

bersaing dengan bahasa Sansekerta, ia mempunyai peluang kecil untuk 

mempertahankan posisinya. Satu-satunya jalan yang ada adalah melancarkan 

kampanye untuk membawa pendalaman bahasa itu sampai pada batas yang 

sesuai untuk bersaing dengan bahasa Sansekerta ‘modern' dalam kancah 

kebudayaan Buddhis internasional: dengan mengembangkan bahasa Pali di 

dalam negeri dan luar negeri ia dapat menjamin kedudukannya di dalam negeri. 

Itu merupakan proyek revolusioner, yang melibatkan penggantian bahasa 

Sinhala dengan bahasa Pali sebagai bahasa untuk mempelajari dan mendisku¬ 

sikan ajaran-ajaran Buddhis, serta pendirian sekolah mengarang kesusastraan 

berbahasa Pali. Pada awalnya tidak disangkal lagi itu tidaklah praktis; tetapi 

keadaan sudah berubah, walaupun berbagai sekte non-Mahayana berbahasa 

Sansekerta dikenal telah terus berkembang di seluruh India, hampir tidak 

dijumpai apapun untuk menunjukkan status bahasa Pali di sana saat ini. Hanya 

Mahdvathsa (Bab 37, vv. 215 f, yang dikutip di bawah ini) memberi kesan 

bahwa sekte Theravada di sana tidak hanya disingkirkan tetapi mungkin 

kehilangan semua bahan-bahan kuno non-Pitaka sejak zaman Asoka2. Orang 

boleh menduga bahwa berbagai pola di Ceylon hanya mengikuti satu proses 

yang sudah berkembang lebih jauh di India. Tetapi di Pulau Ceylon lembaga 

ilmu pengetahuan, banyak di antaranya sebelum zaman Asoka, tetap dibiarkan 

keberadaannya, sebagaimana ia masak dalam dua setengah abad masa 

terabaikan, dan sekarang ia mendapatkan potensi nilai yang baru dan besar 

karena kemurnian asal-usulnya berbeda dengan campuran buah pikiran asli 

yang baru. Pusat-pusat pengetahuan Theravada di daratan tak disangkal lagi 

juga tertarik serta menginginkan bantuan untuk suatu pemurnian kembali.3 Tanpa 

kerjasama seperti itu, sangat kecil harapannya untuk sukses. 

Karangan asli berbahasa Pali yang pertama pada masa ini tidaklah 

diketahui, tetapi DTpavamsa (membahas fakta-fakta sejarah) termasuk di sini 

2. l-thnt |uga A Reatrti nf Rujillurt Religion oleh I-tsing terjemahan J TakakuMi, CIarcndon Press 

IH%, halaman xxiii. dimana penyebaran secara geografi dari berbagai Aliran menempatkan 

MulasarvastivSda hanya di Utara dan Anyasihavira hanya di Selaian India, l-lving yang tidak mengunjungi 
Ceylnn, berada di India pada akhir ahad ke-7. tetapi beliau tidak menyebutkan apakah Ariyasthavira 

(Theravada) Ntkaya di India menerapkan pelajarannya dalam bahasa Pali menurut Tipitaka atau dalam 

bahasa Sansekerta ataudalam bahasa daerah setempat 

t. Pada bagian akhir dan pendahuluan berbagai karya antara abad ke 5 dan ke-12 disebutkan antara 

lain. Padarutittha (VisA hag pendahuluan: dekat Madras), KaAcipuratAA bagian akhir: =Conjcvaram 
dekat Madras), dan tempat-tempat lainnya di mana guru-guru yang berlainan, hidup dan bekerja sesuai 

dengan tradisi Mahavihara Lihat juga Mal alasekera Ruli Uitralure m Ceylnn. halaman 13; E.Z., IV. 69- 

71: Journal of Oriental Research. Madras. Jilid XIX. halaman 278f. 
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tlotl • iiu t.i berakhir p.ul.i masa pemerintahan Mahasena dan dikutip dalam 

VmnmiM/Jd.tdr/iAd), dan mungkin spkalt Vimultimngga (berhubungan dengan 

i<< >1 nk liluit di bawah) adalah usaha awal lain ulcli Mahavihara pada masa 

mi i.ihad ke 4) untuk menguatkan kembali keunggulannya melalui karangan 

uli berbahasa Pali: disana pasti ada yang lain juga l * * 4. Tentunya, banyak di 

•mi ui anya sangat bersifat terkaan. Walaupun begitu, cukup jelas bahwa pada 

tiiluin HMI M. satu gerakan telah dimulai, tidak terbatas pada Ceylon, dan 

■ akurnya sudah matang bagi karya yang penting sekali, bagi ahli resensi bahasa 

I 'ult dan kitab Komentar berbahasa Sinhala dengan tradisi mereka yang khas. 

I luii) i, orang yang tepat yang mampu menanganinya dengan tangkas, tidaklah 

ada ‘lokoh untuk itu baru muncul pada kwartal pertama abad kelima. 

Visuddhimagga dan Penulisnya 

Sumber-sumber informasi tentang orang tersebut dibagi ke dalam tiga 

kelompok. Kelompok yang pertama adalah berbagai potongan naskah yang 

ieiiiui.il di dalam bagian pendahuluan dan bagian akhir pada karya-karya yang 

dianggap berasal dari beliau. Selanjutnya adalah catatan yang diberikan pada 

II igian kedua dari Sejarah Ceylon, Mah&vamsa (atau Ciilavarhsa sebagai mana 

bagian itu kerapkali disebut), ditulis pada sekitar abad ke-13, yang meng¬ 

gambarkan tempat-tempat kejadian pada abad ke-5. Dan yang terakhir adalah 

i uiya karya belakangan yang masih ada Buddhaghosuppatti (abad ke-15?) 

dan karya-karya belakangan lainnya. Tampaknya, tetap tidak pasti bagaimana 

mengevaluasi catatan-catatan Talaing kuno dari Myanmar, yang mungkin tidak 

menunjuk pada orang yang sama (lihat di bawah). India sendiri tidak 

menjelaskan apapun mengenai itu kepada kita. 

Oleh karena itu, tampaknya di sini berharga untuk memberikan gambaran 

i'iman yang penting pada pendahuluan dan bagian akhir dari karya-karya yang 

dari namanya dianggap berasal dari beliau; karena mengenai hal itu sangat 

' i dikit dan pendek, serta mempunyai nilai asli khusus sebagai bukti. Catatan 

MiihOvamsa akan diulang kembali secara penuh, juga karena dianggap disusun 

bn dasarkan bukti dan catatan-catatan sang penulis, dan mempunyai rangkaian 

i . benaran di belakang legenda-legenda yang ada. Tetapi karya-karya belakangan 

(s ang dianggap sebagai legenda ketimbang sejarah oleh para cendekiawan Eropa 

l Kemungkinan ikhtisar-ikhtisar Vinayo. Mulaitkkhd dan Kliudda.iikkhii (walaupun Geiger 
menempatkan ini kemudian), seperti juga heberapa karya Buddhadatta Theta Belum dijelaskan secara 

memuaskan mengapa Mahuvainsa, yon” disusun pada akhir ahad kc-4 atau uwal abad ke-5. berakhir 

• t' ngan tiba-tiba di tengah Bab 37 dalam i lasa pemerintahan Mahasena (catatan tentang Rentetan kejadian 

haru dimulai lagi delapan abad kemudian). 
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dimunu mereka menambahkannya pada catatan-catatan yang sudah disebutkan) 

hanya dapat dibahas secara sepintas di sini. 

Buku-buku yang sesungguhnya dianggap berasal dari Bhadantacariya 

Buddhaghosa masing-masing mempunyai ‘catatan tambahan’ yang sama 

bentuknya seperti pada bagian akhir Bab XXIII dari karya ini. yang 

menyebutkan judul dan nama penulisnya. Ini dapat dianggap telah ditambahkan, 

mungkin sezaman, oleh Mahavihara di Anuradhapura sebagai tanda persetujuan 

resmi. Inilah daftar karya-karya itu (juga tercantum dalam Gandhavamsa dan 

Sdsanavamsa modem dengan satu atau dua ketidaksesuaian).5 

Penjelasan-penjelasan/komentar pada Vinaya Pitaka 

Samantapasadika.Penjelasan pada Vinaya. 

KahkhavitaranI.Penjelasan pada PStimokkha. 

Penjelasan-penjelasan/komentar pada Sutta Pitaka 

Sumangalavilasinl.Penjelasan pada DTgha Nikaya 

PtipancasOdani.Penjelasan pada Majjhima Nikaya 

Saratthappakasini.Penjelasan pada Samyutta Nikaya 

Manorathapurani.Penjelasan pada Anguttarn Nikaya 

Paramatthajotika.Penjelasan pada KhuddakaplUha, 

Suttanipata 

Dhammapadatthakatha.Penjelasan pada Dhammapada 

Jatakatthakatha.Penjelasan pada Jataka 

Penjelasan-penjelasanAomentar pada Abhidhamma Pitaka 

AtthasSlinT.Penjelasan pada DhammasanganT 

SammohavinodanT.Penjelasan pada Vibhanga 

Pancapakaranatthakatha.Penjelasan pada sisa 5 buku lainnya. 

Di luar petunjuk yang paling sederhana yang menyatakan bahwa beliau, 

Bhadantacariya Buddhaghosa, datang ke Ceylon dari India, karya-karya beliau 

yang sesungguhnya tidak menjelaskan apapun tentang asal-usul atau latar 

belakang beliau. Beliau menyebutkan ‘Thera Buddhamitta, yang sebelumnya 

hidup bersama saya di Mayurasuttapattana’ (bagian akhir MA.), * dan ‘Thera 

Jotipala yang terkenal, yang pernah tinggal bersama saya di Kancipura dan di 

lain tempat’ (AA. bagian akhir) 1. Juga ‘catatan tambahan' yang terlampir 

5. Gandhavamsa jitft menyebutkan Pengelasan Apadana sebagai Itarvn beliau 

6. Bacaan lain adalah MayurariJpapa|lanu. Mayutadtilapaitana. Dikenali sebagai Mylapure dekat Mu- 

draslJ O R . Madras. Jilid XIX. halaman 281) 
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pada Vistuldhimagga menyebulkan, .seriam menyebut nama beliau, ia ‘seharusnya 

disebut "Morandacetaka"1. Dan itulah semuanya. 

Setiba di Ceylon, beliau pergi ke Anuradhapura, ibukota kerajaan, dan 

memutuskan untuk belajar. Tampaknya beliau harus hidup dan bekerja di sana 

selama beliau tinggal di Pulau ini, walaupun kita tidak tahu berapa lama beliau 

tinggal di sana. Untuk menunjuk kata-kata beliau sendiri: ‘Aku mempelajari 

liga kitab Komenlar/Penjelasan berbahasa Sinhala —Mahii-Attha-lkathaj, 

Maha-Paccafl, Kurmu}i— dari seorang Thera yang terkenal yang bernama 

Buddhamitta. yang sangat ahli dalam pengetahuan Vinaya. Tiba di daerah 

Taman Maha Meghavana [di Anuradhapura], di sana terdapat Mahavihara yang 

disemarakkan oleh [tunas dari] Pohon Bodhi Sang Guru. Dukungan yang 

terus-menerus dari masyarakat yang percaya dengan keyakinan kokoh kepada 

Tiga Permata (Tiratana), berasal dari keluarga terkenal, dan dikenal dengan 

nama Mahanigamasami (Dewa Kota Besar), mempunyai ruang kerja yang 

baik di sana, pada bagian selatannya dapat didatangi para bhikkhu yang 

senantiasa menjalankan vinayanya dengan baik. Gedungnya ditempatkan 

dengan indah, dengan naungan sejuk yang menyenangkan dan mempunyai 

persediaan air yang berlimpah. Saya memulai dengan Penjelasan Vinaya demi 

Thera Buddhasiri yang mempunyai sila sangat mumi ketika saya hidup di 

sana di gedung Mahanigamasami, dan itu sekarang sudah lengkap. Itu saya 

mulai pada tahun kedua-puluh masa pemerintahan yang damai dari Raja 

Sirinivasa (Kehidupan Yang Agung), pelindung yang termasyhur dan agung 

yang menjadikan seluruh pulau Lanka (Ceylon) bebas dari kesulitan. Semuanya 

selesai pada tahun kedua-puluh-satu. Dan ketika ini selesai dalam satu tahun 

tanpa rintangan dalam dunia yang dikelilingi oleh rintangan, semoga semua 

7. Dikenali sebagai Conjcvaratn dekat Madras. P.L.C.. halaman 113. Acariyu Ananda, si penulis Sub- 

pcnjelasan unluk Abhulhnmma Pilaka (Mula Vkti) juga tinggal di sana, mungkin satu saat selelah 

pertengahan abad kr-5. Thera Dhammapala kadangkala mengacu kepada penjelasan-penjelasan kuno 

hcibnhnsu Sinhnln. seolah-olah penjelasan-penjelasan itu tersedia baginya 

8 Bacaan lainnya adalah Moramlukhctaka. Mudantakhedaka. Murandakhctaka dan sebagainya. belum 

dikenali Mungkin lebih banyak menunjuk paria tempat kelahirannya daripada tempat ptihbtijunya. Lihat 

juga J.O.R . Madras. Jilid XIX, halaman 282. artikel Buddhiinlw.iii M* Place o/ Btrlh oleh R. 
Siibramrimam dun S. P Nainar. dimorui disebutkan kejadian yang kebetulan sama mengenai nama-nama 
tertentu, dapat memberi kesan adanya kemungkinan identifikasi dan Morandakhelaka (mor-andu adalah 

bahasa Pali untuk 'telur merak' dan khrdaka adalah bahasa Sansekertu untuk 'desa' — lihat Vis. edisi 

Harvard, halaman xv) dengan dua desa yang berdekatan. SI mil dari NSglrjunakonda dun 58 mil dari 
Ainaruvatf. dischul Kprancmaliputi dan Gundlapalli {ntnuili dan Cundla adalah bahasa Teiegu untuk 

'merak' dan 'telur'). Namun demikian, lebih banyak keterangan khusus diperlukan untuk mendukungnya 

sebelum ui dapat ditenma sebagai petunjuk bahwa Mah!t\'amsn adalah salah dalam hal tempat kelahiran 
beliau t.cbih banyak informasi tentang hubungan antara Ceylon dan Huddhismc India-Sciatan Yang 

Terkenal, sungailah diperlukan. 
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makhluk mencapai...’ (VinA. bagian akhir). 

Pada umumnya, dianggap bahwa beliau menulis dan ‘menerbitkan’ karya- 

karyanya satu per satu seperti para penulis saat ini. Anggapan ini mungkin 

tidak betul. Di sana kelihatan suatu asas yang pasti (konsistensi) pada seluruh 

sistim penjelasan yang beliau pakai dan terdapat referensi silang di antara 

karya-karyanya. Ini memberi kesan bahwa Visuddhimagga mungkin telah 

disusun dan dibuat terlebih dahulu, sementara yang lainnya seperti apa yang 

ada sekarang, tampaknya dikerjakan pada masa yang sama dan kira-kira 

semuanya diselesaikan dalam waktu yang hampir bersamaan. Semua itu 

mungkin telah diselesaikan dengan baik, kemudian diikuti dengan pesanan 

buku-buku penjelasan Tipitaka. Jadi dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

Penjelasan Vinaya dibuat setelah Visuddhimagga, seterusnya Penjelasan empat 

Nikaya (Kumpulan Sutta-sutta), dan setelah itu Penjelasan Abhidhamma. 

Walaupun tidak dikatakan bahwa Penjelasan Vinaya diberikan pertama kali di 

antara semua, bagian pendahuluan dan akhir memuat sebagian besar 

informasinya. Penjelasan empat Nikaya, semuanya mempunyai dasar 

pendahuluan yang sama; tetapi Penjelasan Samyutta Nikaya dalam 

pendahuluannya menyisipkan satu bait yang mengarahkan pembaca pada ’dua 

Kumpulan yang sebelumnya’ (yaitu DTgha dan Majjhima Nikaya) untuk 

memberikan penjelasan tentang nama-nama dan kota-kota, dan untuk 

memberikan cerita-cerita, sementara Penjelasan Ahguttara Nikaya mengganti¬ 

kan bait ini dengan petunjuk lain pada ‘Digha dan Majjhima’ dengan tujuan 

yang sama. Pokok ini tampaknya mengada-ada dan bahkan sepele, tetapi 

tidaklah menyimpang; karena jika dianggap bahwa karya-karya ini ditulis dan 

‘diterbitkan’ dalam susunan karangan bersejarah, orang berharap menjumpai 

beberapa perkembangan buah pikiran yang sama dan mungkin menemukan 

anggapan yang sudah diperhitungkan terhadapnya. Anggapan yang lebih 

mungkin, didasarkan pada pertimbangan isi sebenarnya, adalah bentuk dan 

isinya diselesaikan sebelum salah satunya diselesaikan. 

Kadangkala diperdebatkan bahwa Penjelasan pada Dhammapada dan 

Jataka mungkin tidak dibuat oleh penulis yang sama karena gayanya berbeda. 

Tetapi kenyataan itu dapat dipertanggung-jawabkan dengan perbedaan dalam 

pokok persoalan; karena kedua penjelasan tersebut terutama berisi cerita-cerita 

populer, yang hanya memainkan peranan kecil dalam karya-karya lain. Di 

samping itu, sementara penulis ini cukup teguh sepanjang karyanya dalam 

penjelasan-penjelasan Dhamma, ia sama sekali tidak selalu mempertahankan 

ketetapan itu dalam versi berbeda dari cerita yang sama dalam, katakanlah. 

Penjelasan-penjelasan Nikaya yang berbeda (bandingkan misalnya, versi cerita 

Thera Tissabhuti yang diberikan dalam Penjelasan pada A. EkanipSta II, 6 
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ilmr-in yang udu pada MA i. 66; juga versi cerita Tlicra Mah.VTissa dalam 

NA. iHercnsi sama, dengan yang ada pada MA. i. I8.S). Mungkin tidak begitu 

•'•ih rltikan ketepatan untuk bahan cerita semacam itu. Ada juga kemungkinan 

V'"y lain Seharusnya sungguh masuk akal bahwa beliau tidak bekerja seorang 

' tanpa bantuan, dan beliau mempunyai asisten-asisten yang cakap. Jika 

demikian, beliau mungkin sudah mendelegasikan pembuatan rancangan 

I" "|. la- .m penjelasan Khuddaka Nikaya —yaitu Khuddakapatha dan 

Suihmipaia, Dhammapada, dan Jataka—, atau sebagian dari itu, mengamati 

..Icngkapinya sendiri, setelah itu ‘catatan’ resmi baru ditambahkan. 

IVihi.i.ui mi tampaknya masuk akal dan melibatkan lebih sedikit kesulitan 

dibandingkan dengan kemungkinan yang lain.* Penjelasan-penjelasan 
iiimhiilnin ini mungkin telah disusun setelah yang lainnya. 

Seputih awal Pali Tipitaka secara lengkap dan Penjelasan-penjelasannya 

dalnm bahasa Sinhala diberikan di Ceylon Chronicle, DTpavamsa dan 

juga pada pengantar Penjelasan Vinaya. Di setiap bagian 

{«Midahitluan pada empat Penjelasan Nikaya, diringkas dengan baik sekali oleh 

lth.nl.miacuriya Buddhaghosa sendiri, yakni sebagai berikut: ‘[Sekarang saya 

.ik.m mengerjakan] penjelasan, yang bertujuan untuk menjelaskan arti 

Kumpulan yang Panjang dan halus yang sangat haik (Digha Nikaya)... yang 

dinyatakan secara terperinci oleh Sang Buddha dan siswa-Nya [yaitu Thera 

'iuriputtu dan pembabar yang lainnya dalamSuf/a Pitaka] —penjelasan tersebut 

pnd» awalnya dibacakan [pada persidangan pertama] dan kemudian dibacakan 

lugt Ipada Persidangan Kedua dan Ketiga], serta dibawa ke Pulau Sihala 

M eylon) oleh Arahat Mahinda yang Agung dan diterjemahkan ke dalam lafal 

'dilalu bagi manfaat para penduduk pulau itu—, dan dari penjelasan itu saya 

nkan menghilangkan lafal Sihala, menggantikannya dengan bahasa yang anggun 

yung sesuai dengan Kitab Suci serta dimurnikan dan dibebaskan dari cacat- 

«.n .u Tidak berbeda dengan pendirian para Thera yang berdiam di Mahavihara 

I di Anuradhapura], yang menerangi Warisan para Thera dan semuanya sangat 

Ih-ipengalaman dalam menjelaskan, serta menolak pokok materi yang tidak 

prilii diulang, saya akan membuat artinya menjadi jelas dengan tujuan 

membawa kepuasan bagi para orang baik serta membuat Dhamma agar bertahan 
lumu 

Ada berbagai referensi pada karya-karya ini pada ‘Yang Kuno (Pordnd)’ 

u.m ‘Guru-guru Terdahulu (Puhhdcariyd)' .juga pada sejumlah kitab Penjelasan 

bcibahasa Sinhala sebagai tambahan pada ketiganya yang ditunjuk dalam 

Pernyataan pasti bahwa DhA. dit< lis kemudian oleh seseorang yang lain hampir tidak dapat 

menghindarkan kesimpulan bahwa ‘catatan’ itu merupakan suatu kekeliruan, atau paling tidak, 
menyesatkan. 
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kutipan yang telah diberikan. Faktanya cukup jelas bahwa satu penjelasan 

lengkap telah dibuat selama abad ke-9 atau sekitarnya yang memisahkan I 

Bhadantacariya Buddhaghosa dari Sang Buddha. Satu bagian yang baik dari 

hal itu tak diragukan lagi berasal dari zaman Sang Buddha sendiri, dan bagian 

inti ini juga telah ditambahkan di India (mungkin dalam bahasa Pali), 

selanjutnya oleh para Thera yang terpelajar di Ceylon (dalam bahasa Sinhala) 

sebagai referensi-referensi untuk berbagai pernyataan mereka (misalnya Vis. 
Bab XII 105 dan 117). 

Materi buku ini, —seseorang mungkin menduga mempunyai isi yang 

sangat banyak— Bhadantacariya Buddhaghosa sendiri yang mempersiapkan 

dan mengalihbahasakan ke dalam bahasa Pali (Tipitaka sendiri diabaikan dalam 

bahasa Pali yang asli). Beliau mendapat restu dan memang diminta untuk ini 

(lihat, misalnya pendahuluan pada karya ini, dimana Thera Sanghapala meminta 

beliau untuk menyusun). Para kritikus modem mengritik beliau atas kekurang- 

asliannya: tetapi jika kita menimbang dengan tujuan-tujuan yang beliau 

nyatakan, keaslian, atau meminjam istilah beliau sendiri ‘mengiklankan 

pandangan beliau pribadi’ (Vis. Bab XVII25), tampaknya itu merupakan salahi 

satu hal yang hendak beliau hindari. Misalnya beliau mengatakan, ‘Saya akan] 

menjelaskan secara terperinci Jalan Kesucian yang menghibur, mumi dalam 

penjelasan, mengandalkan diri pada ajaran para penghuni Mahavihara’ (Vis. 

Bab 1,4: lihat juga pendahuluan), dan lagi 'Sekarang dengan maksud 

kepercayaan menyeluruh (samantapasadikatta) dari Samantapasadika: para 

bijaksana tidak melihat adanya kecurangan di sini ketika mereka memandang 

—dalam rantai hubungan para guru, dalam tanda-tanda keadaan, dalam contoh 

dan penggolongan [pada setiap kasus), dalam menghindari pandangan- 

pandangan pihak lain, dalam kemurnian pandangan [kita| sendiri, dalami 

kebenaran perincian, dalam arti kata, dalam cara menguraikan naskah, dalam 

menjelaskan aturan-aturan latihan, dalam penggunaan klasifikasi dengan cara 

yang analitis—, itulah sebabnya mengapa penjelasan terinci pada Vinaya...| 

disebut Samantapasadika’ (VinA. bagian pendahuluan). Selanjutnya: 

‘Penjelasan Pnfimokkha, yang saya awali atas permintaan Thera Sona dengan 

tujuan untuk menghilangkan keragu-raguan terhadap bagian Vinaya yang 

samar-samar, yang mencakup seluruh sistim Penjelasan berbahasa Sinhala 

berdasarkan pada susunan yang dipakai oleh para penghuni Mahavihara. telah 

selesai. Seluruh inti sari kitab Penjelasan dan semua arti naskah telah disarikan 

dan di sini tak ada kalimat yang bertentangan dengan naskah atau dengan 

penjelasan-penjelasan para penghuni Mahavihara atau dari para Pendahulu 

(bagian akhir Penjelasan Patimokkha). Contoh-contoh seperti itu bisa 

diperbanyak (khususnya lihat juga Vis, Bab XVII 25). 
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I lunya ada satu contoh dalam Vixuddhimngga, dimana beliau secara terbuka 

mengajukan pendapat beliau sendiri, dengan kata-kata 'pilihan kami di sini 

iid.ilah’ (Bab XIII, 123). Beliau sekali melakukan hal itu dalam Penjelasan 

Majjhinut Nikfiya, juga dengan mengatakan 'pokok ini tidak diuraikan oleh 

pura Pendahulu, tetapi ini pendapat saya* (MA.i, 28). Langkanya contoh 

semacam itu dan peringatan yang dinyatakan secara tidak langsung mengatakan 

ltithwa beliau sendiri segan berspekulasi dan merasa perlu menunjukkan hal itu 

pk.i beliau melakukannya. Sesungguhnya beliau mengatakan ‘pendapat pribadi 

uh mpakan yang terlemah di antara semua sumber dan hanya bisa diterima jika 

hrtl itu sesuai dengan Sutta-sutta’ (DA. 567-8). Kemungkinan beliau menganggap 

Npu yang harus kita sebut buah pikiran asli merupakan wewenang Sang Bud- 

dh.i, dan kewajibannya sebagai kubu pertahanan buah pikiran itu dengan 

mengkoordinasikan berbagai penjelasannya. Bagaimanapun, tidak setiap 

ki-lompok yang beliau persiapkan dapat memberikan dukungan langsung pada 

hribagai Sutta. 

Pertimbangan-pertimbangan berikut memberikan beberapa dukungan 

terhadap anggapan-anggapan yang ada. Telah disebutkan 1,1 bahwa dalam 

penguraian Penjelasan Vinaya, bagaimana tradisi ‘sampai sekarang 

mempertahankan rantai hubungan para guru dan murid’ (VinA. 61-2) daftar 

nama para guru yang selanjutnya termuat namanya saja terlacak sampai kira- 

kira pertengahan abad ke 2 M, tetapi tidak untuk seterusnya. Dalam berbagai 

k arya beliau muncul lagi sejumlah cerita yang menjelaskan, semuanya berlatar- 

helakang India atau Ceylon. Biarpun begitu tidak satupun bisa dikatakan sebagai 

sezaman. Dalam setiap kasus cerita tentang India yang waktunya dapat dikenali, 

tidaklah melampaui masa Asoka (abad ke-3 S.M.). Banyak cerita tentang 

C’eylon tidak bisa dilacak masanya, tetapi dari yang bisa dikenali tampaknya 

t.ik lebih dulu dari abad ke-2 M. Hal ini mengesankan bahwa materi yang 

beliau miliki untuk diteliti dan diterjemahkan sudah lengkap dan betul, lebih 

dari dua abad sebelumnya di Ceylon, dan kata ‘saat ini’ tidak beliau gunakan 

untuk menunjukkan masa beliau sendiri, tetapi sudah ada pada materi yang 

beliau selaraskan. Pembetulan akhir ini, jika itu suatu fakta, merupakan akibat 

dari keputusan yang diambil di Ceylon pada abad ke-1 S.M. untuk menuliskan 

Pali Tipitaka, 

Sekarang, beberapa hal yang perlu disebutkan tentang hubungan antara 

Visuddhimagga dengan buku-buku lainnya. Karya penulis ini ditandai dengan 

kecermatan, kemantapan, serta pengetahuannya yang luas, dan sangat didominasi 

10. Adikamm, Eariy HLtfory of ISudtilusm in Ceylon, halaman 3 dan 86 
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oleh formalisme. Kcresmian ini tidak hanya jelas puda penguraian susunan 

Visuddhimagga tetapi juga pada pola hubungan kerja. Visuddhinuigga itu sendiri 

disarikan dari Tipitaka semua pokok ajaran yang berporos pada Empat 

Kesunyataan, menyajikannya sebagai suatu sistim yang saling bertalian dengan 

cara mengutip dan menjelaskan diselingi dengan risalah tentang pokok-pokok 

yang cukup penting, semuanya disatukan dalam suatu susunan yang teliti. Jadi 

karyanya bisa berdiri sendiri. Tetapi tujuan Penjelasan keempat Nikdya atau 

Kumpulan Sutta-sutta adalah menjelaskan pokok persoalan dari masing-masing 

khotbah, juga topik dan ajaran tertentu yang tidak berhubungan dengan 

Visuddhimagga (banyak bagian yang menjelaskan materi yang sama dalam 

Sutta-sutta pada Nikaya-nikaya yang berbeda dipaparkan kembali secara 

harafiah dalam setiap penjelasan dan yang lainnya, misalnya M. Sutta 10, 

bandingkan dengan D. Sutta 22, Satipanhdna Vibhmga, dsb., serta masing- 

masing penjelasan). Tetapi penjelasan-penjelasan ini selalu mengarahkan 

pembaca pada Visuddhimagga untuk penjelasan-penjelasan ajaran pokok. 

Walaupun Penjelasan Vinaya dan Abhidhamma tidaklah begitu terkait pada 

Visuddhimagga, mereka juga mengarahkan pembaca kepadanya atau 

mengulang sebagian besar dari padanya. Penulis sendiri mengatakan, ‘Risalah 

tentang Sila dan Aturan-aturan Kebhikkhuan, semua Pokok Meditasi, rincian 

pencapaian berbagai Jhana, serta petunjuk untuk setiap Watak, berbagai macam 

Pengetahuan-langsung (Abhihha), penjelasan dari Definisi Kebijaksanaan, 

Kelompok-kelompok Perpaduan, Unsur-unsur. Landasan-landasan, lndera- 

indera. Empat Kesunyataan Mulia, penjelasan tentang Struktur berbagai 

Keadaan (Sebab-musabab yang Saling Bergantungan), serta Pengembangan 

Pandangan Terang, dengan metode yang murni dan pasti serta tidak 

menyimpang dari Kitab Suci —karena hal ini sudah disebutkan dalam 

Visuddhimagga secara jelas, saya lak akan lagi memikirkannya di sini; karena 

Visuddhimagga berada di antara dan di tengah-tengah kesemua dari empat 

Kumpulan (Nikaya) dan akan menjelaskan arti yang tercantum di sana. Hal 

itu dibuat demikian: ‘Oleh karena itu bahaslah penjelasan yang sama ini dan 

pahamilah arti dari Kumpulan yang Panjang (Digha Nikaya)' (Pendahuluan 

untuk empat Nikdya). 

Semua ini, tanpa kesimpulan yang membahayakan, dapat dikumpulkan 

sebagai karya Bhadantacariya Buddhaghosa sendiri (tetapi lihat di bawah). 

Sekarang catatan tentang Mahdvamsa. Susunan bagian kedua (kerapkali 

disebut Cdlavamsa) dari puisi yang bersejarah ini dihubungkan dengan Thera 

Dhammakitti, yang hidup pada atau sekitar abad ke-13. Inilah terjemahan bagian 

yang relevan: 
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10) Adtkaram Earty Hittory o/ Buddhism in Ceylon. halaman 3 dan H6 

'Ada seorang murid Brahmana, yang dilahirkan di dekat Pohon Bodlu. Ia 

memahami keseruan dan pandai Ilmu Pengetahuan serta mahir dalam Veda. Ia sangat 

menguasai apa yang diketahuinya dan tidak ragu terhadap susunan yang manapun. 

h.. tertarik pada ajaran-ajaran, ia mengembara di Jambudipa (India) dan terlibat 

tlnUm perdebatan. 

Ia sampai di vihara tertentu, di sana pada malam hari ia rtienguncarkan sistem 

l',n,iii|iili secara lengkap dan sempurna. Thera Senior di sana. Revata. mengenalinya. 

Imlilt dia makhluk yang mempunyai kebijaksaaan tinggi yang harus ditundukkan”. 

I»(» lu-ikata, "Siapakah yang meringkik seperti ringkikan keledai?” Yang lainnya 

l»eitanyn, "Lalu, apakah engkau mengetahui arti dari ringkikan keledai tersebut?” 

Sang Thera menjawab. “Aku mengetahuinya", selanjutnya beliau tidak hanya 

menguraikan, tetapi juga menerangkan setiap pernyataan dengan cara yang benar 

i i,i menunjukkan semua pertentangan yang ada. Kemudian yang lainnya mendesak 

Ml«u. "Sekarang uraikan ajaranmu sendiri”, dan sang Thera mengulangi satu naskah 

dan Abhidhamma. tetapi sang tamu tidak dapat memecahkan artinya. Ia bertanya, 

"Sistem siapakah ini?”, dan sang Thera menjawab, “Ini adalah sistem dari Sang 

Ituddha”. “Berikanlah kepadaku”, kata dia, tetapi sang Thera menjawab "Engkau 

Iwiiits mengambil I.angkah menuju Kehidupan Tanpa-rumah”. Dan ia mengambil 

I angkuh tersebut karena ia sangat tertarik pada sistem itu. serta mempelajari liga 

l'tt.iku. Setelah itu ia percaya bahwa "Inilah satu-satunya jalan” (M.i.55). Karena 

tuamnya (ghosa) dalam dan bergema seperti milik Sang Buddha maka mereka 

memanggilnya Buddhaghosa, sehingga seperti Sang Buddha. ia mungkin 

l>ctkumandang di seluruh permukaan Bumi. Di sana ia menyiapkan risalah yang 

disebut Nanodaya, selanjutnya AlthasalinT, satu ulasan tentang Dhammusahganl. 

Kemudian ia memulai karya tentang penjelasan Paritta. M. Ketika Revata Thera 

melihat itu. beliau berkata, ‘Disini tak ada penjelasan, demikian juga tidak ada Ajaran 

pim Guru; karena itu telah hancur dan tidak dikenali lagi. Meskipun demikian, 

masih ada satu penjelasan berbahasa Sinhala yang murni, yang diterjemahkan ke 

• lolam bahasa Sinhala oleh Cendekiawan Mahinda secara benar untuk mengulas 

yang telah diwariskan oleh tiga Pertemuan sebagai yang diajarkan oleh Sang 

Ituddha serta dicanangkan oleh Sariputta dan yang lainnya. Pergilah ke sana, dan 

'ridah engkau mempelajarinya, tcrjemahkanlah ke dalam bahasa rakyat Magadha. 

Itu akan bermanfaat bagi seluruh dunia'. Segera setelah itu, ia memutuskan untuk 

berangkat. 

'Beliau datang ke pulau Ceylon ini pada masa pemerintahan raja Mahanama. 

Di sana beliau tinggal dalam ruang kerja yang luas, dan beliau mempelajari semua 

kitab Komentar/Penjelasan berbahasa Sinhala mengenai Ajaran para Thera 

(Theravada) di bawah Sanghapala. u. Beliau memutuskan, “Hanya inilah tujuan 

11 Purina mau 'perlindungan'; nama untuk Sutln-KUUa lenentu yang diuncarkan untuk tujuan itu. Iitut 

MA. tv. 114. 

ILihat Visuddhtinagga bagian akhir. 
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Dhamma Sang Guru”. Maka beliau mengumpulkan para bhikkhu di sana dan ! 

meminta “Berikanlah semua buku kepadaku untuk membuat suatu kitab komentar/ 

penjelasan”. Selanjutnya, untuk menguji beliau, para bhikkhu memberinya dua bait 

kalimat, dengan mengatakan, ‘Tunjukkanlah kemampuanmu dengan yang ini; jika j 
kami sudah membuktikan bahwa engkau memilikinya, kami akan memberikan semua j 

buku" Hanya pada naskah itu saja beliau meringkas tiga Pitaka dan Penjelasan! 

sebagai contoh, yang diberi nama Jalan Kesucian (Visuddhimagga). Selanjutnya di 

hataman (tunas muda) Pohon Bodhi (di Anuradhapura), beliau mengumpulkan para j 
bhikkhu yang berpengalaman dalam sistem Sang Buddha, dan beliau mulai 

membacanya Dalam rangka menunjukkan kemampuan beliau pada orang banyak, I 

para dewa menyembunyikan buku itu. dan beliau harus menyiapkannya untuk kedua 

kalinya, dan serta ketiga kalinya. Ketika buku itu dibawa untuk ketiga kalinya untuk 

dibaca, para dewa menempatkannya dengan dua salinan yang terdahulu. Selanjutnya 

para bhikkhu membaca ketiga salinan itu, dan tidak ditemukan adanya perbedaan di 

antara ketiganya, baik dalam bab, arti, susunan materi atau ungkapan dan ikhtisar 

berbagai naskah Theravada. Melihat hal itu para bhikkhu menyambut dengan sangat 

senang, dan berulang kali mengatakan, “Ini pastilah (Bodhisatta) Metteyya". Mereka 

memberikan buku-buku dari ketiga Pitaka beserta Penjelasannya kepada beliau. 

Selanjutnya, ketika berdiam di Perpustakaan Vihara dengan tenang tanpa gangguan, 

beliau mengalihbahasakan Penjelasan berbahasa Sinhala ke dalam bahasa Magadha, 

akar lafal semua bahasa, dengan cara itu beliau memberikan manfaat kepada semua 

manusia yang memiliki lafal berbeda-beda. Para guru dari Tradisi para Thera 

menerima berbagai naskah itu dengan hormat. Selanjutnya, setelah tugas yang harus 

dikerjakan selesai, beliau kembali ke Jambudipa untuk menghormati Pohon Bodhi. 

‘Dan ketika Mahanama telah melengkapi masa pemerintahan selama dua puluh 

dua tahun di dunia serta telah melakukan berbagai karya yang berjasa, beliau wafat 

sesuai dengan perbuatannya’. (Mahavamsa, bab 37. bait 215-47). 

Raja Mahanama dikenal sebagai ‘Raja Sirinivasa' dan ‘Raja Sirikudda’ 

yang bertumt-turut disebutkan pada bagian akhir kitab Penjelasan Vinaya dan 

Dhammapada. Tidak ada jejak, dan tidak disebutkan di manapun tentang 

‘Nanodaya’, 'AtthasSlim’ yang disebutkan disusun di India bukanlah versi- 

versi yang bertahan sampai saat ini, yang menyebut berbagai Penjelasan Ccylon 

dan menunjuk kepada Visuddhimagga; itu sudah diperbaiki kemudian. 

Bagian pendahuluan dan bagian akhir dari karya-karya penulis ini I 

merupakan satu-satunya contoh ditnana beliau dapat meyakinkan bahwa beliau I 

membicarakan pengalamannya sendiri dan tidak hanya perbaikan; sementara 

mereka hanya menunjuk pada tempat kediaman beliau di India Selatan, mereka 

tidak membantah maupun menegaskan pernyataan Mahavamsa bahwa beliau 

lahir di Magadha (lihat catatan 8). Ceylon Chronicles berlahan terhadap kritikan I 

sejarah yang ditujukan kepadanya selama ratusan tahun terakhir. Bukti-bukti 

yang terpisah dapat digunakan untuk menunjangnya, dan para ilmuwan Barat 
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!>• 11 Mitipitlnn bahwa mereka merupakan pokok-pokok yang dapal dilenmu 

I ..m yang dikutip, dinilai berdasarkan kenyataan sejarah walaupun memual 
nKiieri yang bersifat legenda. 

l'ulnklah mungkin untuk memanfaatkan karya-karya Bhadantacariya 

huddhaghosa guna menguji pernyataan Mahdvamsa yang mengaku bahwa 

i- Imii .ulalah seorang Brahmana terpelajar dari India Tengah dan seterusnya. 

Suiliih ditunjukkan oleh anggapan yang ada, dimana yang sebaliknya tidak 

pi’iiiah dinyatakan secara nyata, bahwa beliau memeriksa dan 

mengalihbahasakan materi yang beliau hadapi bukannya menunjukkan 

0Wft|elflhuan, pengalaman, dan pendapat pribadi beliau. Oleh karena itu, 

flangatl.ili keliru bila menggunakan bagian manapun dari karya beliau untuk 

iiM'iiilai sifat-sifat pribadi beliau, karena cukup meyakinkan bahwa di sana 

klla liiluk membicarakan beliau sama sekali, tetapi orang yang hidup tiga abad 

tang lampau atau lebih. Bagian-bagian itu mungkin hanya menerangkan kepada 

i iln luhwa beliau adalah seorang editor yang sangat cermat dan teliti. Gambaran 

geografis beliau merupakan terjemahan, bukannya laporan pandangan mata. 

Vlanjutnya seperti bagian Sutta yang diulas dalam bab I, butir 86-7 pada karya 

imi. yung merupakan bagian Sutta yang digunakan oleh para bhikkhu sebagai 

ivmingan harian tentang empat kebutuhan pokok seorang bhikkhu. tentunya 

«alah dibahas lengkap jauh sebelumnya. Jadi itu adalah kesalahan yang kritis 

untuk menduga dari penjelasan ini tentang kemampuan beliau sebagai seorang 

komentator asli, pada apapun tentang sifat pribadi beliau atau pengalaman 

|M ikali beliau ,J. Dan juga, pokok yang sedang dipersengketakan tentang asal- 

usul kasta Brahmana (lihat MA.ii,4I8) pasti sudah selengkapnya dijelaskan 

i sudut pandangan Buddhis sejak awal. Jika selanjutnya hal itu tidak selaras 

•Inigan adat dan pengetahuan Kebrahmanaan —dan itu akan janggal, semua 

liiil dipertimbangkan, tetapi ini tidak—, tidak ada dasar kebenaran untuk 

menyimpulkan alasan-alasan itu bahwa penulis Vbiuldhimagga bukanlah berasal 

«lari kasta Brahmana dan bahwaMahavamsa adalah salah. Apa yang tampaknya 

Misalnya. Prof Kosamhi. dalam prakatanya terhadap Vis tcihitan Harvard, mengabaikan pertimbangan 
mi ketika beliau mengatakan ‘Lebih banyak bukti positif (bahwa beliau bukan seorang Brahmana India- 

I tara) terdapat dalam bagian "Uphas.ia ti unniuiniiipiKsu 7iiv.tu vamidahadisu umbhavo veditabbo“ 

—(Bah I - B6). “Panas: panasnya api. scpciti ketika tctjadi kebakatan hutan dan sehagainya". Ini merupakan 

pen jelasan tentang perlindungan terhadap panas yang diberikan oleh sebuah civara Penjelasannya sungguh 

menggelikan Tidak diketahui oleh para penduduk India Selatan haliwa seorang yang telanjang pasti terbakar 

sinar matahari di musim panas di Utara' (halaman xii) Dan Piofesor Kusambi tidak hanya mengabaikan 

kenyataan bahwa kemungkinan besar materi lerjemahanlah yang ia kritik sebagai karangan asli, tetapi 

tampaknya ia juga tidak mcinbaca seluruh halaman Kalimat Sutta (M i. 10) yang menjelaskan 

VnuiUHumaKK» (Bah i. butir 86-7) memuat dua kala unlui dan atupa Jika sebelum mencela penjelasan 
itu sebagai 'menggelikan', ia lelah membaca lebih lanjut, ia pasti menemukan sebans atau dua baris di 

bawahnya, katn-knin Aiupoti \un\atapn ('“terbakar" adalah terbakar sinar matahari' —Bah I, butir 87) 
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sungguh mustahil, adalah mereka yang berwenang di Mahavihara yang dengan 

tegas menyatakan menentang ketidaklaziman, telah memberikan kesempatan 

kepada dia untuk 'memperbaiki' tradisi mereka, untuk disesuaikan dengan 

naskah-naskah Kebrahmanaan atau dengan sumber-sumber asing lainnya. Sekali 

lagi, kenyataan adanya berbagai kiasan asing, kepustakaan non-Buddhis 

(misalnya Vis. Bab VII butir 58; XVI butir 4 catatan 2; butir 85, dsb) hampir 

tidak mempengaruhi persoalan ini karena hal-hal itu mungkin sudah terdapat 

pada materi yang beliau periksa atau diberikan kepadanya oleh para bhikkhu di 

tempat beliau beker ja. Apa yang mungkin perlu dipelajari dengan cermat adalah 

hal-hal seperti berbagai ajaran dan nama Mahayana, juga banyak filsafat 

Kebrahmanaan, yang beliau abaikan meskipun beliau pasti sudah 

mengetahuinya. Pengabaian ini tidak aman dikatakan sebagai ketidaktahuan 

kecuali jika kita yakin bahwa hal itu tidak didikte oleh politik; dan kita 

samasekali tidak yakin. Sikap berdiam dirinya (berbeda dengan penulis 

Paramatthamanjusa) kadang-kadang perlu diperhatikan. 

'Cerita populer' tentang Buddhaghosuppatti yang dikarang di Myanmar 

oleh seorang Thera yang bernama Mahamangala, mungkin pada awal abad 

ke-15, kurang dapat diandalkan. Tetapi satu penyelidikan tanpa 

memperhatikannya akan kurang lengkap. Jadi inilah ringkasannya: 

Di dekat Pohon Bodhi di kota Gaya, terdapat sebuah kota yang disebut Ghosa. 

Penguasanya mempunyai seorang pendeta Brahmana bernama Kesi yang menikah 

dengan Kesini. Seorang bhikkhu Thera teman Kesi, biasa pergi berkelana, ketika 

ajaran Sang Buddha dibawakan dalam bahasa Sinhala sehingga orang tidak 

memahaminya; ia mampu menerjemahkannya ke dalam bahasa Magadha (Pali). Ia 

melihat seorang putra dewa yang hidup di Surga Tavatimsa, bernama Ghosa yang 

akan mampu mengerjakannya. Dewa ini dibujuk agar bertumimbal lahir di alam 

manusia sebagai putra Brahmana Kesi. Ia belajar Weda Pada suatu hari ia duduk di 

tempat yang disucikan bagi Wisnu serta memakan kacang polong. Brahmana 

memarahinya, tetapi ia mengucapkan sebait kalimat, ‘Kacang polong itu sendiri 

adalah Wisnu; siapakah yang disebut Wisnu? Dan bagaimana aku mengetahui yang 

manakah Wisnu?’ Dan tak seorang pun mampu menjawabnya. Selanjutnya pada 

suatu hari ketika Kesi sedang mengajar kepada penguasa kota tentang Weda bagian 

tertentu yang membingungkannya; tetapi Ghosa menuliskan penjelasan itu di atas 

daun palem, yang kemudian ditemukan oleh ayahnya —(Bab I). 

Pada satu ketika bhikkhu Thera itu diundang ke rumah Kesi untuk makan, 

tikar Ghosa diberikan kepadanya untuk diduduki. Ghosa sangat geram dan memaki 

sang Thera. Selanjutnya ia bertanya apakah beliau memahami Weda dan sistem 

lainnya Sang Thera memberikan bacaan dari Weda. Lalu Ghosa meminta sistem 

beliau sendiri, kemudian sang Thera menjelaskan tiga serangkai pertama dari daftar 

Abhidhamma, tentang munculnya berbagai bentuk pikiran yang bermanfaat, tidak 

bermanfaat, dan yang netral. Ghosa menanyakan sistem siapakah itu. Ia diberitahu 
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twhwa iiu adalah sistem Snng Buddha, tlnn hanya dapat dipelajari selelah menjadi 
M• •• •imc hlukkhu. Karena nu ia pergi menuju kehidupan tnnpn-rumnh sebagai 
MuU.hu. dan dalam satu bulan ia mempelajari ketiga Pitaku. Setelah menerima 

l'' m ikuan Penuh, ia belajar empat sifat Perbedaan (Patisanibhida). Nama yang, 

u nt nn kepadanya adalah Buddhaghosa —(Bab II). 

I'adn satu hari muncul pertanyaan dalam batinnya: ‘Siapakah yang lebih 

iiu m.ihnini ajaran Sang Buddha, aku ataukah Guru penahbisku?' Guru penahbisnya, 

V'ini' kekotoran batinnya telah dilemahkan, membaca pikiran muridnya dan 

Mii tiiiititiiinyn, dan menyuruhnya meminta maaf. Si murid sangat takut, dan setelah 

meminta maaf, ia diberitahu bahwa untuk memperbaiki kesalahannya ia harus pergi 

kr t oylon serta menerjemahkan perkataan Sang Buddha (y/c) dari bahasa Sinhala 

b r bahasa Magadha (Pali). Ia setuju, tetapi meminta agar pertama tama ia diizinkan 

untuk mengajak ayahnya dari agama Brahmana ke ajaran Sang Buddha. Untuk 

m*m. npni hal itu ia memiliki rumah bata yang diberi kunci dan dilengkapi dengan 

mukiman dan air. ia menyusun penemuan ini sehingga saat ayahnya masuk ia 

|<>I" rangkap. Selanjutnya ia mengajarkan tentang kebajikan Sang Buddha kepada 

nvnhnyn, sertu penderitaan di neraka sebagai akibat dari kepercayaan yang saluh. 

Metelah tiga hari ayahnya dapat diyakinkan, ia menerima Tiga Perlindungan 

i /i umum). Anaknya lalu membuka pintu dan menebus kesalahan kepada ayahnya 

dengan persembahan bunga dan sebagainya untuk pelanggaran yang telah dilakukan 

m hadapnya. Kesi menjadi seorang Pcmasuk Arus (Sutapanna) —(Bab III). 

Setelah melakukan hal itu ia berlayar ke Ceylon. Buddhadatta Mahuthera 14 

l'itda hari itu berlayar dari Ceylon ke India. Kedua kapal ini bertemu karena campur 

tangan Sakka Penguasa para Dewa. Ketika kedua Thera itu bertemu. Theru 

Huddhaghosa berkata, ‘Ajaran Sang Buddha telah disalin ke dalam bahasa Sinhala; 

aku nkan pergi dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Magadha', yang lain 

menjawab, ‘Aku diminta pergi untuk menerjemahkan perkataan Sang Buddha serta 

menuliskannya ke dalam bahasa Magadha. Aku baru mengerjakan Jinalaitkara. 

Ihtniavainsa. Dhatuvamsa dan Bodhivamsa, bukan kitab penjelasan serta sub- 

prnjelasan (TlkO). Jika anda menerjemahkan ajaran dari bahasa Sinhala ke dalam 

bahasa Magadha, kerjakanlah Penjelasan-penjelasan terhadap Tiga Pitaka'. Setelah 

memuji Thera Buddhaghosa, beliau memberikan buah Myrobalan (gall-nut). jarum 

besi, dan batu yang ia dapatkan dari Sakka Penguasa para Dewa, serta menambahkan. 

‘Jika mata atau punggung anda terganggu, gosoklah buah Myrobalan (gall-nut) ini 

pada batu dan tempelkanlah pada tempat yang sakit; maka penyakitmu akan hi¬ 

lang'. Selanjutnya ia membacakan syair dari Jinalaitkara. Yang lain berkata, ‘Yang 

Mulia, buku anda ditulis dalam gaya yang berbunga-bunga. Umat pada masa yang 

akan datang tak akan mampu menangkap artinya. Sangat sulit bagi orang awam 

untuk memahaminya’. — ‘Rekan Buddhaghosa, aku ke Ceylon sebelum anda, untuk 

mengerjakan Ajaran Sang Buddha. Tetapi waktuku sangat terbatas dan tidak akan 

tinggal lama. Jadi aku tak dapat melakukannya. Oleh karena itu tanganilah, dan 

14, Kiasan ini adalah bagi penulis berbagai karya Pali termasuk Abhidhammavaiara; lihai catatan 4 
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kerjakanlah dengan haik' Kemudian kedua kapal itu berpisah Segera setelah mereka 

menyelesaikan perjalanan, Thera Buddhadatta wafat dan bcrturnimbal lahir di Surga 

Tusitci —(Bab IV). 

Di Ceylon, Thera Buddhaghosa berdiam di dekat pelabuhan Dvijathana. Ketika 

berada di sana beliau melihat seorang wanita pengambil air yang tidak sengaja 

memecahkan kendi orang lain, sehingga menimbulkan pertengkaran sengit dengan 

makian kotor di antara mereka. Menyadari bahwa ia mungkin dipanggil sebagai 

saksi, ia menuliskan apa yang mereka katakan ke dalam buku. Ketika kasus ini 

diajukan kepada raja, sang Thera ditunjuk sebagai saksi. Beliau mengirim buku 

catatannya kepada yang mengadili kasus itu. Raja lalu minta bertemu dengannya — 

(Bab V). 

Sesudah itu sang Thera pergi mengunjungi Sangharaja ,s. seorang Thera Se¬ 

nior di Ceylon. Pada satu hari ketika Thera Senior sedang mengajar kepada para 

bhikkhu, beliau menjumpai satu kesulitan pada Abhidhamma yang tidak dapat beliau 

terangkan Thera Buddhaghosa mengetahui artinya dan menuliskannya di atas papan 

selelah Thera Senior pergi. Keesokan harinya hal itu diketahui dan Thera Senior 

menyarankan agar ia mengajar kepada para bhikkhu Jawabannya yaitu. ‘Aku datang 

untuk menerjemahkan Ajaran Sang Buddha ke dalam bahasa Magadha". Thera Se¬ 

nior berkata kepadanya, ‘Jika demikian, uraikanlah Tiga Pitaka yang naskahnya 

diawali dengan kalimat ‘Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam sila. ,* Ia memulai 

pekerjaan tersebut hari itu juga, cahaya bintang-bintang sangat terang, dan beliau 

menulis dengan amat cepat Ketika selesai, ia mengenyampingkannya dan pergi 

tidur. Sementara itu Sakku Penguasa para Dewa menyembunyikan buku itu. Sang 

Thera bangun, dan merasa kehilangan, ia menulis lagi dengan cepat dengan diterangi 

sinar lampu; kemudian ia meletakkannya di samping dan tidur. Sakka 

menyembunyikannya lagi, Sang Thera bangun, ketika melihat bukunya tidak ada, ia 

dengan cepat menulis untuk yang ketiga kalinya dengan sinar lampu serta 

membungkusnya dalam jubahnya. Lalu ia tidur lagi. Ketika ia tidur, Sakka mele¬ 

takkan kedua buku tadi di sisinya, dan saat ia bangun ia menemukan ketiga salinan 

tersebut. Ia membawanya kepada Thera Senior dan menceritakan apa yang terjadi 

Ketika semua dibaca, tidak terdapat perbedaan sedikit pun. Setelah itu Thera Senior 

mengizinkan Ajaran Sang Buddha untuk diterjemahkan. Sejak saat itu Thera tadi 

dikenal oleh masyarakat Ceylon dengan nama Buddhaghosa —fBab VI) 

Beliau diberi tempat tinggal di Istana Brazcn, yang bertingkat tujuh dan beliau 

menempati lantai terbawah Beliau menjalankan Latihan-latihan Pertapaan dan 

sangat ahli dalam semua Kitab Suci. Selama beliau berdiam di sana ia menerjemahkan 

Ajaran Sang Buddha. Ketika pergi berpindapata dan melihat daun-daun palem yang 

gugur, beliau akan memungut daun-daun itu; ini merupakan tugas yang beliau julani 

Pada satu hari seorang yang memanjat pohon palem melihat beliau Ia meninggalkan 

beberapa helai daun palem di tanah, mengamati beliau memungut daun-daun itu, 

I S &wu*li<ir«|dCtVmimpin Sangha' —suatu gelar yang wlfuli Thailand saat inil: mungkin vualu kesalahan 

untuk Sanghapala <Ji sini (lihai bagian akhir Vis.) 
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i. i .1. iiu mi iipikulinya Sesudah itu ia membawa pnsembahan makanan baginya 

mii II.m i menyelesaikan penulisan Ajaian dalam tiga bulan Ketika musim 

i m im| m u lab l»n lalu dan beliau telah menyelesaikan Upacara PavArnna, beliau 

.. m buku buku itu kepada Thcra Senior, Saiigharaja. Buddhaghosa Theta 

lalu miomula Mahinda Thcra untuk menulisnya, menyusun dan membakarnya di 

l. 1 .i li input Sih i Utama, susunan itu setinggi tujuh ekor gajah. Setelah pekerjaan 

-t•. i. . Ir ukaii, dan karena ingin menemui orangtuanya, beliau mohon pamit sebelum 

pid.iiii k r India Meskipun begitu, sebelum beliau pergi, kemampuan bahasa 

m . U Ha beliau diragukan oleh pura bhikkhu; tetapi beliau mengatasinya dengan 

.iinpaikan khotbah dalam bahasa itu di Tempat Suci Utama. Setelah itu beliau 

i» m i (Itiils VII) 

'n tibanya di tempat, beliau menghadap Guru penahhisnya. Orangtuanya juga 

m. .d k on kesalahannya; ketika mereka wafat mereka bertumimbal lahir di Surga 
Iiihih Heliau sendiri, menyadari bahwa ia tak akan hidup lama lagi, bersujud di 

i. ,1 <|mii • iuiunya dan pergi ke Pohon Bodhi Menyadari kemutiannya yang segera 

»tb i bi b,m berpikir demikian, 'Ada tiga macam kematian; kematian sebagai pemutus, 

i.min sementara, dan kematian biasa. Kematian sebagai pemutus adalah milik 

<••• i.» i yang kekotoran batinnya sudah dilenyapkan (yaitu para Arahat). Kematian 

.u,n a yaitu milik setiap kesadaran dari Rangkaian proses-kesadaran (citta-vithi) 

v .iur dimulai dari kesadaran bawah-sadar (bhavanga), yang segera muncul pada 

«n a berakhirnya kesadaran yang mendahului Kematian biasa adalah yang dialami 

'i|t b -.< mua (begitu biasa disebut) makhluk hidup Milikku adalah kematian biasa'. 

,i n l.ili Kematiannya beliau bertumimbal lahir di Surga Tusila di istana keemasan 

.«luas tujuh kali tiga mil dengan dikelilingi oleh para bidadari. Bilamana Bodhisatta 

r I. iicyya ilatang kc dunia, beliau akan menjadi murid Metteyya. Setelah perabuannya, 

rrlik beliau ditempatkan di dekat Pohon Bodhi dan di atasnya didirikan cetiya (tempat 

u, i) (Bah VIII) 

Sudah dikatakan oleh para cendekiawan Fropu umumnya bahwa cerita 

iitinimasi ini yang berbeda dari, atau ditambahkan pada buku Mahavaihsa, 

ul.ilah lebih bersifat legenda daripada sejarah. 

Akhirnya ada pertanyaan dari Talaing Chronicles of Burma, yang menyebut 

• orang Thcra bernama Buddhaghosa, dari kelompok Brahmana, yang pergi 

d.m Thaton (benteng Buddhis kuno di Ramannadesa Myanmar) ke Ceylon 

(mungkin melalui India) untuk menerjemahkan ajaran Sang Buddha ke dalam 

bahasa Talaing serta membawanya kembali. Sangat sulit untuk mengevaluasi 

Hadisi ini terhadap bukti yang ada; tetapi menurut pendapat para cendekiawan 

Barat yang lebih dapat diandalkan, ada Thera lain dengan nama yang sama 

II, Sebuah kiasan yang cerdik pada Vis. Bab VIII. butil I 
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terlibat di sini 17 

Apa yang dapat dikatakan tentang penulis Visuddhimagga tanpa 

mengemukakan spekulasi yang tidak beralasan, telah selesai, paling tidak 

sepanjang keterbatasan jangkauan pengantar ini. Fakta-faktanya sangatlah 

sedikit. Ini memang, seperti banyak bagian dalam sejarah India, suatu 

kelemahan yang mengandung teka-teki dan bayangan pemandangan terang 

bulan yang tidak komunikatif —yang juga tak dapat dielakkan serta tak dapat 
dijangkau. 

Bagaimanapun, beberapa jawaban sudah disediakan untuk dua pertanyaan: 

mengapa ia datang ke Ceylon? dan mengapa karyanya menjadi terkenal di 

luar daerahnya? Kecenderungan-kecenderungan seperti yang telah diuraikan, 

yang berjalan tidak sejajar dengan Theravada di India dan di Ceylon, telah 

memperkembangkan suatu situasi yang menyokong rehabilitasi Pali, dan 

sebagai akibatnya pertanyaan telah menjadi satu hal yang menarik, tidak hanya 

terhadap Ceylon, di mana materi tua disediakan. Kembali, penulis memiliki 

hal yang menonjol, tepat pada kualitas-kualitas pribadinya yang paling sesuai 

dengan keperluan —kecermatan, ketertiban mental yang tak kenal lelah dan 

pandangan terang yang mampu mewujudkan himpunan penjelasan Tipitaka 

yang luas ke dalam keseluruhan pekerjaan yang saling bertalian yang dapat 

dikerjakan, dengan gaya penuh semangat yang bermartabat, menghormati 

keaslian dan tidak menyukai spekulasi, dan (dalam keadaan-keadaan sama 

sekali tidak berlawanan asas) pilihan untuk tidak menonjolkan diri. Daya 

pendorong yang diberikan oleh beliau kepada ilmu pengetahuan Pali 

meninggalkan tanda yang tak terhapuskan pada abad-abad berikutnya, 

memungkinkannya untuk tetap hidup, yang kemudian terjadi perpecahan pada 

guru-guru Sansekerta yang berkelanjutan, begitu juga dengan kesulitan- 

kesulitan politik dan bencana-bencana yang mengganggu Ceylon, sebelum 

‘Kebangkitan Kedua’. Suatu masa yang panjang dari kebudayaan, berasal dan 

beliau. Para pengganti beliau di dalam tradisi Mahavihara melanjutkan untuk 

menulis di berbagai pusat di India Selatan hingga abad ke-12, sementara itu 

karya beliau sendiri menyebar ke Myanmar dan daerah-daerah di atasnya. 

Dewasa ini di Ceylon dan Asia Tenggara, wibawa beliau adalah sepenting 

keberadaannya, dan nama beliau dimuliakan seperti sebelumnya 

* * * * 

17 Enrycltipaediu of Reli/iitm oleh Hasttng, artikel 'Buddhaghosa' oleh T W Rhys Davitls Catat juga 
hahwa thera lain dengan nama sama diminta menulis Saminnhnvinndani Persoalan ini didiskusikan panjang 

lehar oleh Prof Niharranjnn Ray, TliertivUda Buddhiim in Burmu. halaman 24ff 
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Vimuttimagga (Jalan Pembebasan) 

I h umping buku-buku berbahasa Sinhala yang disebut oleh lihadantaeariya 

liiiddli.ighosa dipakai olehnya (yang semuanya lelah lenyap) juga terdapat 

11 Mi di buku pedoman (sekarang hanya terdapat dalam terjemahan bahasa Cina 

d' id I' t' SM), yang diduga sudah ditulis ke dalam bahasa Pali. Bhadantacariya 

Itii.l.lh.tghosa sendiri tidak menyebut tentang hal ini; tetapi komentatornya, 

Ultiiil utliH ariya Dhammapala (menulis mungkin antara 2 abad sesudahnya), 

.. but dan menamainya, (lihat Vis. Bab III catatan 19). Vistuklliimagga 

. mi'kal metode tertentu dari pengelompokan watak-watak, sebagai tidak 

II. Ii I'hera Dhammapala menganggap teori sangkalan tersebut berasal dari 

t i"iiatirntif>f>a. Teori sangkalan tersebut sebetulnya ditemukan dalam versi Cina, 

i "Midi.m poin-poin lainnya yang ditolak oleh Visuddhimagga ditemukan 

• -i n 11 Vumittimagga. Beberapa darinya dikaitkan oleh Thera Dhammapala 

■l' "m Vihara Abhayagiri Akan tetapi, Vimuttimagga itu sendiri tidak mengan 

lini konsep-konsep Mahayana, ketidak-lazimannya sesuai dengan wadah 
IIiii i\ann'. 

Ruku tersebut jauh lebih singkat daripada Visuddhimagga. Meskipun 

■ h iimiii sama dalam tiga pembagian umum tentang Sila, Samadhi, dan Panna, 

buk n iiu tidak mencantumkan pola dari Tujuh Tingkat Penyucian. Ruang yang 

I m,m}’ sebanding disediakan untuk bagian Panna, dan tidak terdapat cerita- 

• i iita Meski penampilan kedua buku dalam jumlah bagiannya hampir sama 

dan memberi kesan bahwa keduanya disusun dari sumber-sumber yang sama, 

u i.ipi gayanya secara umum berbeda banyak. Empat Keadaan Tak-terukur dan 

• "ip.it Keadaan Tak-bermateri, ditangani secara berbeda dalam kedua buku 

n i '.ebut Disamping ‘delapan materi dasar', ‘enneads’ (navaka) dan ‘decads’ 

iifa.iaka), ia juga menyebutkan “cndecads”, dan sebagainya. Ia menggambarkan 

t' ntang 13 praktik pertapa dalam cara yang berbeda. Juga tentang Abhidhamma, 

\ ,iii)’, merupakan dasar pedoman dari Bhadantacariya Buddhaghosa, tidak 

digunakan sama sekali di dalam Vimuttimagga (kelompok-kelompok 

Im i paduan, Kesunyataan-kesunyataan, dan sebagainya, di dalamnya tidak ter- 

) andung Abhidhamma sebagai salah satu Pitaka). Sebagai contoh misalnya 

diiliim penggambaran tentang Kelompok Kesadaran, tidak ada referensi 

ti'ihadap pengelompokan 89 jenis dari Dliammasahganl, dan juga tidak ada 

• t,m Patthana', dan meskipun 'Rangkaian Proses-kesadaran (Citta-vfthi)’ 

disebutkan sekali dalam bentuk keseluruhannya (dalam Bab II), itu tak 

l« i manfaat untuk menjelaskan cara kerja kesadaran. Buku Vimuttimagga ini 

kenyataannya merupakan buku petunjuk praktis, bukan sebagai buku pedoman. 

Kepenulisan buku tersebut diduga berasal dari Thera Upatissa. Tetapi nama 
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yang kebetulan sama itu tidak cukup untuk menyamakannya dengan Arahat 

Upatissa (sebelum abad ke-3 SM.) yang disebutkan dalam Vmaya ParivOra. 

Teon yang masuk akal kadang-kadang mencantumkan karangannya lebih dulu 

dari Visuddhimagga, khususnya di India. Hal ini amat sesuai dengan 

keberadaannya sebagai produk dari Mahavihara, sebelum Visuddhimagga 

ditulis, meskipun sekali lagi, bukti-bukti diperlukan untuk mendukung hipotesa 

tersebut. Buku itu mengandung beberapa pokok kecil yang diterima oleh Vihara 

Abhayagiri, tidak berarti bahwa ia mempunyai hubungan yang khusus dengan 

vihara tersebut. Sumbernya mungkin telah lazim bagi keduanya. Pokok-pokok 

yang bertentangan tidaklah bersifat memecah-belah. Bhadantacariya 

Buddhaghosa sendiri tidak pernah menyebut-nyebut tentang hal ini. 

* * * * 

Kecenderungan-kecenderungan dalam Pengembangan 
Doktrin Theravada 

Doktrin-doktrin (Dhamma) dari tradisi Pali Theravada dapat ditemukan 

dengan baik sekali dalam 3 lapisan utama. (I) Yang pertama mengandung 

buku-buku utama dari Pali Sutta Pitaka. (2) Yang kedua adalah Abhidhamma 

Pitaka, khususnya buku-buku yang erat hubungannya; Dhammasahgani, 

Vibhahga, Patthana. (3) Yang ketiga adalah sistem yang disempurnakan oleh 

penulis Visuddhimagga, atau yang dilengkapi, dan yang diedit dan 

diterjemahkan kembali ke dalam bahasa Pali (beberapa pengembangan/ 

tambahan yang lebih kecil dilakukan sesudah itu, khususnya dalam abad ke- 

12 (?) Abhidhammatthasangaha, tetapi mereka berada di luar lingkup yang 

sekarang) Pokok/hal-hal yang diperselisihkan di sini bukanlah pertanyaan 

bersejarah yang paling sering diperdebatkan tentang seberapa jauh buku-buku 

Abhidhamma (kecuali Kathdvatthu), sezaman dengan Vinaya dan Sutta, tetapi 

tentang arah yang dapat dilihat dari perkembangan pikiran. 

(I) Sutta pitaka merupakan penjelasan asli yang terperinci dari ajaran 

Sang Buddha, {2) Abhidhamma Pitaka itu sendiri muncul sebagai teknik yang 

tinggi dan penyusunan yang khusus, atau pendukung yang melengkapi 

perubahan-perubahan yang dibangun di atasnya. Tujuan langsungnya adalah, 

orang mungkin mengatakan, untuk menggambarkan dan mengaitkan unsur- 

unsur pokok dan sifat-sifat batin serta menghubungkan mereka dengan materi 

dasarnya satu dengan lainnya (dengan obyek yang kedua, mungkin, menyedia¬ 

kan pembelaan yang efisien dalam pertentangannya dengan doktrin-doktrin yang 

bersifat klenik dan contoh-contoh dan doktrin-doktrin luar). Tujuan tertingginya 
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■ I tl ih untuk melengkapi teknik teknik tambahan «gar terbebas tlan asumsi 

i mu i yung tak pada tempatnya yang menyokong kemelekatan dan sangat 

• ■i' nnliingi |x*ncapaian padamnya kemelekatan. Padanya, lelah dilupakan bctba 

• n iliil/liistmmen untuk memisahkan «lan menggabungkan pengalaman yang 

Im s ilakan sebagai dhamma (lihat Bah VII. catatan I). Instrumen ini adalah 

• mu bagi sulta, meskipun sebagian dapat dilacak di dalam sutta. Prinsip dari 

m iinmrn instrumen yang khas ada tiga: (a) Perlakuan yang tegas dari 

C ni alaiiian (atau yang bisa dipahami dan pemahaman, menggunakan kata- 

t n i iliilnui pengertian yang terluas) dalam hubungan dengan keadaan-keadaan 

• m' ni.it.* <lari keadaan yang dapat dicerap (dhamnui) serta definisi dari keadaan- 

• • nl.t iii mi, yang dilakukan di dalam Dhammasangani dan Vibhanga; (b) 

| . iiilni.il,m ‘Skedul/daftar' (mtitika) terdiri atas satu set pengelompokan 

■ ni|'t ip tiga (lika) dan rangkap-dua (t/r/kn) untuk memilahkan keadaan-keadaan 

mi iliin (c) penyebutan terhadap dua puluh empat jenis kondisi yang saling 

i« i hubungan (paccaya) yang dilakukan di dalam Patthana. Keadaan-keadaan 

■ c m v.mg disebutkan adalah demikian, seperti hakikatnya yang sesungguhnya, 

.. sementara; susunan dari hubungan-hubungan mengombinasikan keadaan 

li.mi tersebut ke dalam keadaan yang berkelanjutan/kontinuitas; pengelompokan- 

l" iigelompokan Daftar pelajaran menandakan arah dari kontinuitas. 

Ketiga buku Abhidhamma yang telah disebutkan adalah dasar yang penting 

• i.. yang belakangan ini disebut ‘Metode Abhidhamma': semua itu 

I» i .iin.i sama membentuk satu-kesatuan yang integral. Empat buku lainnya, 

. itu)' mungkin disebutkan sebagai pendukung dalam aneka wadah teknis, tidak 

C • lu dibahas di sini. Selanjutnya, ini merupakan garis besar yang sederhana 

dini apa yang sebenarnya merupakan kesimpang-siuran yang sangat besar 

•' iijmii banyak hal sampingan yang belum diselidiki. 

I t) Sistem yang ditemukan di dalam kitab-kitab Penjelasan telah berjalan 

n ius (mungkin sedikit agak berbeda) dari sudut pandang Abhidhamma-Pitaka 

iiing ketat. Sutta-sutta menawarkan gambaran-gambaran tentang penemuan; 

Abhidhamma, pembuatan-peta; tetapi penekanannya sekarang bukanlah pada 

P m imian, atau bahkan pada pembuatan-peta; sebanyak pada penggabungan, 

l'i iij'isian, dan penjelasan. Materi-materi tersebut diolah kembali untuk 

uh ndapatkan ketaat-asasan/konsistensi Di antara prinsip-prinsip yang baru 

lu i kembang di sini, yakni: ‘Rangkaian proses Kesadaran’ (citta-vithi) dalam 

t i'imhan munculnya proses kesadaran adalah teratur (lihat Bab IV catatan 13 

d'iii Tabel V) dan telah lengkap, dan hubungannya dengan 3 macam kamma 

, .mi' berbeda telah ditetapkan. Istilah sabhciva (‘esensi pribadi', ‘diri sendiri' 

it.iu 'ke-ia-an', lihat Bab VII catatan 68) diperkenalkan untuk menjelaskan 

I ui.i kunci dhamma, dengan cara demikian menyampaikan istilah tersebut kepada 
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kritik/kupasan Ji alas logika. Sementara snmuya (‘kejadian’ atau 'saat') pada 

Dhammasahgani sekarang diistilahkan sebagai Uuuui ('saat'), sehingga dengan 

demikian mengubah sedikit bobot dan keseimbangan pada perlakuan terhadap 

waktu Kemudian terdapat penggambaran terhadap tiga ‘saat yang cepat’ 

(khana, juga) dari Kemunculan, Kelangsungan, dan Kele nyapan ( uppdda -1 h iri - 

bhanga) pada setiap ‘saat/momen (Khana), satu 'saat materi' diperhitungkan 

hingga berakhir sepanjang 16 ‘saat pikiran' (Bab XX butir 24; DhsA. 60) 

Hal yang baru bagi pitaka-pitaka adalah juga agak sulit dalam penyebutan 

istilah konsep-konsepnya (pahhaiti, lihat Bab VIII catatan II), dan formula 

pendefinisiannya yang dekat tentang Arti-kata, Ciri-ciri, Fungsi, Perwujudan, 

dan Sebab Terdekat (Locus); juga banyak hal yang lebih kecil, seperti pengganti 

dari ‘landasan batin’ yang spesifik untuk ‘materi dasar batin’ dalam Patthdna, 

konsepsi tentang ‘delapan materi’, dll. penggambaran-penggambaran yang 

mendetail dan 32 bagian jasmani, sebagai pengganti dari penyebutan yang paling 

sederhana dari nama-nama di dalam Sutta-sutta (31 pada Empat Nikaya dan 

32 pada Khuddakapdtha dan Patisambhidamagga), dan masih banyak lagi. 

Dan kata 'paranuutha' memperoleh arti baru dan peredaran yang sedikit 

berubah, Pertanyaannya adalah berapa banyak proses dari perkembangan ini 

memperlihatkan evolusi pemikiran Sansekerta pada masa pasca-Maurian di 

daratan India (apakah melalui asimilasi atau pertentangan) masih tetap ada 

untuk diselidiki, seperti begitu banyak hal lainnya di daratan ini. Obyek dari 

gambaran ini adalah hanya untuk menunjukkan beberapa hal yang menonjol. 

* * * * 

Paramatthamanjusa 

Catatan-catatan pada terjemahan ini mengandung banyak kutipan dan buku 

penjelasan Visuddhimagga, yang disebut Paramatthamanjusa atau Mahd-Tikd. 

Ia dianggap sebagai pekerjaan yang berwenang. Kutipan-kutipan tersebut 

termasuk untuk keterangan yang mereka berikan pada bagian-bagian yang sulit 

di dalam Visuddhimagga dan dengan tujuan memberikan untuk yang pertama 

kalinya beberapa esai yang tersisip di dalamnya Kata pendahuluan dan 

penutupnya mencantumkan penulisnya bernama Thera Dhammapala, yang 

tinggal di Padaratirtha (di dekat Madras). Penulis ini sendiri adalah seorang 

India, yang biasanya, dikatakan hidup di dalam 2 abad atau sezaman dengan 

Bhadantacariya Buddhaghosa. Tak ada yang dapat dikatakan apakah ia pernah 
datang keCeylon. 

18 Keabsahan dari saat-pikiran ‘Kelangsungan" Uhin) sebagai kesimpulan dari A 1.152 dipertanyakan 

oleh Acariva Ananda (VbhA A.). yang menulis pada awal Periode Pertengahan, dan ia menyebutkan Yamaka 
(referensi: u. 1.1, li. 14, dan i.216-7) bertentangan dengannya, 
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\ lunlilhimagfia mengutip secmu bchns iluri Patisumbhidanuigga, buku 

i ... mi.u v .mg ditulis oleh seorang t hem bernama Mahnnama (bertanggal pada 

>i i.l l'. itengahan dan menetap di tempat yang lak tertentu). Kebanyakan, tetapi 

• i i a ipl.ihi. Theta Dhammapala mengatakan hal yang sama, ketika mengulas 

i m t m bagian kutipan ini, sebagai Thera Mahanama tapi dalam kata-kata yang 

|, i il» b inyak Dia mengandalkan lebih banyak pada silogisme dan argumen- 

ngiiiiii ii yang logis. Juga terdapat beberapa pembahasan tentang beberapa 

i i. m dan Tuam Aliran' filosofi Brahmanisme. Di dalamnya tidak terdapat 

. m i . nt.i Tulisan akademis ini adalah sulit, formal, dan seringkah ruwet/ 

i., .b. lu belit, sangat hati-hati dan akurat. Berbagai karya lainnya dihubungkan 

li M|iininya 

* * * * 

Ih-berapa Urutan Pokok dalam Visuddhimagga 

\i\inldhimagga mungkin dipandang yang paling baik, sebagai buku 

i" l m.m yang mendetail untuk para guru meditasi dan sebagai buku/karya 

im|iiI m Sebagaimana susunannya yang agak rumit, daftar isinya diberikan 

m «I menyeluruh agar dapat berfungsi sebagai penuntun dari bentuk bagian- 

i m'i m yang seringkali rumit, dan terhadap karya secara keseluruhan. Sebagai 

i imbuhan, pertimbangan-pertimbangan berikut dapat dicatat. 

liuh I dan II, yang membahas tentang Sila (kemoralan) sebagai latihan 

... . diri atau penarikan diri dari masyarakat, perlu ada tanpa 

l .ukuran. Dapat dikatakan di sini, meskipun, ketika pertapa Buddhis pergi 

t c pengasingan (pengekangan pintu-pintu indera), tidaklah betul untuk 

.igalakan bahwa ia ‘meninggalkan dunia'; karena di manapun manusia 

I» i .i<l.i, di sana adalah dunianya (loka), seperti terlihat pada percakapan yang 

i. ikutip dalam Bab. VII butir 36 (bandingkan juga dengan S. IV. 116 dan juga 

I ht'iu Dhammapala memtien komentar pada Vis. Bab XXI. bulir 77. mengambil bacaan i>hullluuuam 

>.r, i la kain setia menjelaskannya (bandingkan dengan Mula Tika Pug.AA.halamun 32) Iclapi Thera 

kl.ilianama mengomentari Palixamhhi<lamamia yang merupakan sumber kutipan bagian ilu. mengambil 

1.1, aani>lmtthana uurhikata dan menjelaskannya secara berbeda (PsA .halaman 396 edisi Hewavilarne). 

I .igtpula, apa yang ditunjukkan sebagai 'dikalakan oleh beberapa (teaf pnila komentar Thera Dhammapala 

p «lu Vinuhllnmuf-J’ii(lihai Vis Bal> VIII, catatan 46). diletakkan di depan oleh Thera Mahanama dengan 

l.nipa keberatan-keberatan seperti ilu (PsA .halaman 351) Ilu adalah standar yang biasa dan konsistensi 

\ m j: sempurna, yang membuat perbedaan-perbedaan pendaput yang sangal kecil dipcibatikan. Meskipun 

il> iniki.m. kedua komentator mi jarang meniru satu sama lain xecara luirajiali. Konlnisnya. dimnna 

1'iiinmiiillniimnju.ul dan Mula 77ka rlrngan cara yang sama saling melengkapi, kalimat-kalimatnya 

I. b myakan sama secara harafi.ih. tetapi /ang duluan. dengan inalcn ekstra, tampak seperu versi perluasan 

dan yang belakangan, atau yang belakangan merupakan versi singkat dari yang lebili dulu 
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pada banyak sutta lainnya pada subyek yang sama). Jadi ketika ia mengasingkar 

diri dan keramaian masyarakat menuju ke hutan dan gunung, ia membaws 

dunianya bersamanya, seakan-akan menyendiri ke laboratoriumnya, sebaga, 
hal yang lebih baik untuk melakukan penganalisaan. 

Bab III sampai dengan XI. mengungkapkan proses-proses konsentrasi dan 

memberikan pengarahan-pengarahan untuk mencapainya dengan cara memilih 

dan 40 subyek meditas. untuk mengembangkan konsentrasi. Tinjauan dari 

tiap-tiap subyek tunggal meditasi seperti yang diberikan di sini tidaklah lengkap 

kecuali kalau diambil bersama keseluruhan Bagian III (Kebijaksanaan), yang 

dipakai untuk semuanya. Konsentrasi adalah latihan pemfokusan yang intensif 

dan dalam, serta pikiran yang terkonsentrasi tunggal. Buddhisme tidak 

mengklaim secara eksklusif untuk mengajarkan Konsentrasi Jhana 

samatho=Samadhi), namun mengklaim bahwa pengembangan Pandangan 

lerang (Vipassana) yang sampai puncaknya pada penembusan Empat 

Kesunyataan Mulia adalah keistimewaannya. Keduanya harus ada bersama- 

sama agar dapat mencapai Kesunyataan-kesunyataan “ dan akhir dari 

penderitaan. Pandangan Terang merupakan latihan awal untuk melihat 

pengalaman sebagaimana ia muncul/terjadi, tanpa salah-memahammya, tanpa 

asumsi-asumsi yang tidak sah atau kesimpulan-kesimpulan yang salah. 

Bab-bab XII dan XIII menggambarkan pahala-pahala dan Konsentrasi 
yang sepenuhnya dikembangkan tanpa Pandangan Terang. 

Bab-bab XIV sampai dengan XVII pada bagian Kebijaksanaan, adalah 

semata-mata bersifat teori. Pengalaman secara umum dipotong, dan komponen- 

komponen yang terpisah digambarkan dan dikelompokkan dalam beberapa 

pola altemat11 pada bab XIV sampai bab XVI. butir 1-12. Hal lainnya pada 

ab XV menguraikan secara terperinci Empat Kesunyataan Mulia, sari dari 

ajaran Sang Buddha. Setelah itu. Sebab-Musabab yang saling Bergantungan, ' 

atau susunan dari hal-hal yang berkondisi, dibahas dalam aspek kemunculannya ! 

atau proses Penjadiannya (Bab XVII; sebagai penglenyapan atau Nibbana ia 

dibahas secara terpisah pada Bab XVI dan XIX), Formula dar, sebab-musabab ! 

yang saling bergantungan dalam gayanya yang bervariasi menggambarkan kerja 

ekonomis dan dua Kesunyataan yang pertama (penderitaan sebagai akibat dari 

nalsu-keinginan dan nafsu-keinginan itu sendiri —lihat juga Bab XVII catatan I 

n Lu*’! f™haman ,en,ang kond>si-kondisi yang bergantungan, ajaran 
uddha tidak dapat dipahami; ‘Ia yang melihat sebab-musabab yang saling I 

bergantungan, melihat Dhamma’ <M.i,l91). meskipun tidak semua perincian 

dalam karya mi selalu diperlukan. Karena bagian detail dari bab in. sangatlah 

20 Lih.it A U.56. fsjj.92f 
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irnnil (bulir 58-272), bacaan yang pertama bersilat membatasi, hingga butir I 

(», butir 20-57, dan butir 273-314, mungkin dapat membantu untuk mencegah 

kehilangan urutannya. Empat bab ini merupakan ‘yang bersifat teori’ karena 

mereka berisikan hal-hal yang detail dari yang harus dipelajari, jika hanya dalam 

bentuk garis besar, ia seperti ‘buku-pelajaran’ (sotGvtulluuui-iiana). Mereka 

dilengkapi dengan teknik-teknik untuk menggambarkan pengalaman yang tu 

lal/sepenuhnyadan hal-hal yang dapat dialami, mirip cabang-cabang ilmu hitung 

(arithmetic) dan tata-buku rangkap, yang dipelajari sebagai teknik-teknik untuk 

mendapatkan perhitungan-perhitungan bisnis yang akurat 

Bab XVIII sampai dengan XXI, sebaliknya, merupakan ‘yang bersilat 

praktis’ dan memberikan instruksi-instruksi dalam menerapkan pengetahuan 

buku yang telah dipelajari dari bab XIV sampai dengan XVII, dengan 

menganalisa faktor-faktor/hubungan-hubungan dari pengalaman pribadi medi- 

tator, juga mengenai apa yang mungkin diharapkan terjadi dalam keadaan 

pengembangan meditasi. Bab XVIII sebagai ‘Pendefinisian tentang materi- 

batin’ (penerapan pertama dari bab XVII) adalah persiapan kepada Pandangan 

Terang yang sebenarnya, yang dimulai pada bab XX dengan Perenungan 

terhadap Kemunculan dan Kelenyapan. Setelah ini, kemajuan berlanjut mela¬ 

lui ‘Delapan Pengetahuan' dengan pemurnian yang berturut-turut —pemurnian 

dari pandangan terhadap obyek dan perubahan-perubahan sebagai akibat dari 

sikap subjektif terhadapnya hingga pada titik, yang disebut ‘Pengetahuan 

Persesuaian’ (Anulonut Nana) diraih, melalui satu dari ‘Tiga Pintu Gerbang 

Menuju Kebebasan’, melambangkan pencapaian yang pertama dari Jalan di 

Atas Duniawi, 

Pada bab XXII, pencapaian dari empat Jalan di Atas Duniawi yang 

berturut-turut (atau tahap-tahap yang berturut-turut dalam perealisasian) 

dijelaskan, dengan saat pertama nibbana (pemadaman nafsu-keinginan yang 

menyebabkan penderitaan) telah ‘dilihat’ untuk yang pertama kali, bukan 

semata telah dipahami secara intelektual. Pada saat itu. Penderitaan sebagai 

Kesunyataan Mulia telah sepenuhnya dimengerti, Nafsu-keinginan sebagai 

penyebabnya, telah dipotong/ditinggalkan, Padamnya penderitaan telah direali- 

sasi, dan Jalan menuju Pemadaman telah dikembangkan 2I. Tiga jalan yang 

masih tersisa dikembangkan kemudian dan melengkapi pandangan itu. 

> I Dalain karya sekarung, pengembangan Ketenangan (Konsentrasi) dilakukan lunggu batas tunas tertentu 

sebelum Pandangan Terang (Kebijaksanaan) dilakukan Ini adalah untuk kejernihan Tapi dalam Penjelasan 

Suliimllhiitui Sullu (I) Sulta 22. M. Sutla 10) keduanya dikembangkan bersamaan atau Pandangan Terang 

dibolehkan untuk mendahului Jhana Konsentrasi Menurut Sutta-sutta. konsentrasi dari Jhana adalah perlu 

untuk perwujudan Sang Jalan (lihat contoh Vis Bah XIV. butir 127; XV. catatan 7; D.ii.3l3=M.iii.252, 

A.ti, 156 kutipan pada Ps.ii.92f). 
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Akhirnya bab XXIII. sebagai imbangandari bab XII dan XIII, menjabarkan 

tentang manfaat-manfaat Kebijaksanaan. Penjabaran tentang nibbana diberikan 

pada bah VIII butir 245 ff, dan pembahasannya pada bab XVI butir 66 ff. 

* * * * 

Mengenai Terjemahan ini 

Kesukaran tersembunyi yang menunggu siapapun yang menerjemahkan 

dari bahasa Eropa lainnya ke dalam bahasa Inggris sehari-hari adalah cukup 

biasa; tak perlu baginya untuk jatuh ke dalam kesukaran tersebut. Tetapi bila 

ia berspekulasi untuk menerjemahkan ke dalam bahasa-bahasa Asia, ia akan 
sering harus menjadi penuntunnya sendiri. 

Biasanya, penerjemah dari bahasa Pali dewasa ini berhutang suatu hutang 

yang besar kepada para pendahulunya dan kepada penerbit Pali Text Society, 

termasuk khususnya pada penerbitan Kamus Pali-Inggris yang tak terhingga 

nilainya. Penerjemah Visuddhimagga, juga, semestinya memberikan 

penghargaan terhadap terjemahan perintisnya (sekarang lama tidak dicetak) 
yaitu oleh U Pe Maung Tin. 

Kata 'Pali' diterjemahkan sebagai *Text\ Bahasa Pali (‘Bahasa Text\ 

komentatornya menyebut Magadha) memegang posisi yang khusus, yang tidak 

se jajar dengan bahasa F.ropa, yang disediakan untuk satu bidang, yaitu Ajaran 

Buddha. Sehingga tidak ada gema-gema yang bertentangan. Di dalam Sutta- 

sutta, bahasa Sansekerta tidak dipakai, dan ia benar-benar tidak terpakai dalam 

literatur yang belakangan. Kenyataan ini, digandengkan dengan kekayaan dan 

keutuhan subjek itu sendiri, memberikan kejernihan dan kedalaman yang 

tunggal pada bentuknya yang awal, seperti dalam kwartet gesek atau laut yang 

terang, yang mencapai gaya dari Sutta-sutta kepada kecantikan yang sangat 

indah dan tiada laranya, yang tak terjabarkan oleh ulasan yang bagaimanapun. 

Bekas-bekasnya, tampaknya masih tetap hidup, meskipun dalam bentuk 

formalnya yang berbelit-belit yang lebih disukai oleh para komentator. 

Terjemahan ini menghadirkan banyak problem berat. Sebagian besar juga 

bersifat filsafat yang membahas tentang asal-usul dan psikologi, atau juga 

bersifat ilmu bahasa, mereka mempertalikan juga ide-ide/pendapat-pendapat 

dan hal-hal yang sedang didiskusikan, atau juga kepada penyalahgunaan arti 

dari kamus kata-kata yang digunakan dalam diskusi. 

Yang pertama mungkin yang dominan. Seperti disebutkan di depan. 

Visuddhimagga dapat dipelajari dengan semestinya hanya sebagai bagian dari 
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I. ■ (.•luruhan penjelasan yang mendatangkan kemajuan, yang merupakan dnsar/ 

t indasannya. Tetapi sementara daftar kata-kata dan subyek-subyek (indeks) 

l>.nla Visuddhimagga edisi Pali Texl Society hadir, kebanyakan dari karya 

I u ya penulisnya hanya mempunyai indeks dari kata-kata dan nama-nama Pituk.i 

,iii}'. dijelaskan tetapi lak satu pun bagi kebanyakan masalah subyek itu sendiri, 

i hingga para murid harus berusaha sendiri Pada kitab-kitab penjelasan juga, 

hanya Attliasdlini, Penjelasan Dhammapada dan Penjelasan Jdtaka yang se jauh 

mii telah diterjemahkan (dan dua yang terakhir merupakan bagian yang terpisah). 

I'et.tpi itu adalah aspek yang lebih kecil/minor. 

Buku ini sebagian besar bersifat teknis dan menampilkan kesulitan-kesulitan 

mg khas berkenaan dengan teknik penerjemahan: disamping itu, berkenaan 

dengan kejadian-kejadian mental. Sekarang banyak persamaan dipakai, seperti 

.mg sering terdapat dalam bahasa Pali, untuk obyek-obyek materi umum — 

tatakanlah seperti seekor gajah, atau emas atau matahari—, harus disebut 

obyek-obyek materi', |iku terdapat keragu-raguan tentangnya. Bahkan juga 

pengalaman-pengalaman pribadi umumnya yang dapat dikenal seperti yang 

ditunjukkan oleh kata-kata ‘kesadaran’ atau ‘kesakitan’ tampaknya terlalu jelas 

untuk diintrospeksi bagi munculnya ketidakpastian (gagalnya komunikasi), jika 

mereka diberi simbol -simbol yang berlainan. Di sini penerjemah orang Inggris 

dapat mengabaikan bagian-bagian persamaan bahasa Pali dan menurutkan 

kesukaannya pada ‘variasi yang indah-indah', jika ia memilikinya, tanpa takut 

ikan tercampur-aduk. lapi batin berubah-ubah, sebagaimana hakikatnya yang 

esungguhnya dan negatif secara material, dan analisanya membutuhkan 

perlakuan yang berbeda dan teliti. Di dalam Sutta-sutta dan banyak di dalam 

Abhidhamma, dipetakan dengan analisa dan definisi tentang keterkaitan keadaan- 

keadaan mental, membawanya jauh ke dalam aliran yang tak biasa. Hal itu 

kemudian diketahui bahwa ia tidak lagi merupakan pemandangan yang solid/ 

kokoh dari ‘segala sesuatu' yang ditunjukkan ketika variasi dihasilkan dalam 

kesamaran/ketidakjelasan. Sebagai contoh dari pengabaian kenyataan ini. 

seorang sarjana besar yang tanpa ccla dalam sejarah dan keputusan ilmu bahasa 

(mungkin para penerjemah Inggris yang paling mahir) memiliki karya tunggal 

yang menerjemahkan cattdro satipatthana (sebagai ‘Empat Dasar Perhatian- 

mumi’) dengan ‘Empat Permulaan dari Kebebasan’, ‘Empat-tahap Membangun 

IVrhatian-murni’. ‘Empat-tahap Menyusun Pemulaian’, ‘Empat Penggunaan 

dari Perhatian-murni’, dan lain-lain. Pengantar Kamus Pali Text Society 

menyatakan "lak seorang pun sekarang perlu menggunakan satu kata Inggris 

'desire’ sebagai terjemahan untuk enam-belas kata Pali yang berbeda, tak satu 

pun dari arti tersebut yang tepat untuk ‘desire’. Namun ini dilakukan dalam 

Vol. X dari Sacred Books of the East by Max Muller and Fausboll*. Itu benar; 
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tciapi palukah seseorang menuju kepada ekstnm yang lainnya? Bagaimana 

bila lanpa memandang bahasa Pali, seseorang dapat yakin jika pendapat yang 

sama telah ditunjukkan oleh semua vanasi ini dan bukan beberapa yang lainnya 

seperti yang ditunjukkan oleh cattdro iddhipdda (‘Empat Jalan Menuju 

Kekuatan' atau 'Dasar-dasar dari Keberhasilan'), cattdro sammappadlumd 

(‘Empat Daya-upaya Benar'), dan sebagainya, atau salah satu dari banyak 

'empat' lainnya? Ini biasanya tidak diubah, katakanlah. ‘Sebutan untuk Katagori 

yang Penting dalam hubungan kata-kata yang baru oleh beberapa alternatif 

tersebut sebagai Golongan yang Tak-suka Berkompromi' atau ‘Tawar-menawar 

dengan perkataan-datar atau ‘Sebutan untuk Penyerahan-diri yang Tanpa- 

syarat . dimana kamus-kamus akan membenarkan, atau ‘percaya' dengan penje-i 

lasan yang mungkin dianjurkan; demikian dikatakan, jika itu diharapkan untuk 

menghindari kebingungan. Bagaimanapun juga, pemilihan istilah/terjemahan 
yang memadai, merupakan masalah yang berbeda. 

Tetapi ada sesuatu yang harus lebih dipertimbangkan sebelum sampai pada 

hal tersebut. Sebegitu jauh, hanya kesulitan tentang pengasingan, perlambangan 

dan penggambaran keadaan-keadaan mental seseorang yang telah disinggung. 

Tetapi di sini, keseluruhan susunan mental dengan proses gerak-sementaranya 

dikemukakan juga. Mental yang telah dikenal, demikian pula dengan keadaan- 

keadaan materi (tak satu pun dari mereka yang dapat muncul secara sendiri- 

sendiri) harus dapat dikenali bersama dengan kumpulan-kumpulannya ketika 

dihadapkan dalam keadaan-keadaan yang baru. Karena di sini muncul 

pertanyaan pusat tentang hubungan-pikiran dan manipulasinya. Hal itu diam- 

diam diakui di dalam Pali. Jika pengabaian dalam terjemahan Inggris membuat 

susunan yang lemah dengan kesimpulan-kesimpulan dan sangkalan- 

sangkalannya —pola hubungan-pikiran yang fleksibel— tak dapat lebih lama 

lagi disampaikan atau diikuti, karena pola dari ucapan tak dapat 

menggambarkannya, dan apapun yang mungkin disampaikan, hanyalah bersifat 

tidak lengkap dan mungkin pula membahayakan. Penerjemahan kata-kata 

haruslah dibedakan, juga dari penerjemahan kata-kata yang digunakan untuk 

menjelaskan kata-kata tersebut. Dari aspek ini. sistem Timur mengenai 

penerjemahan kata-per-kata, yang menyalin huruf dari bunyi katabenda pokok 

dan akarkata dari katakerja dan melekat kepada nada suara lokal mereka, lebih 

dianjurkan, meski tentu saja, itu tidak dapat dibaca sebagai ‘Literatur’. Satu 

sisi ditangani sebagai pengganti gambar-gambar dari ide-ide yang terisolasi 

atau bahkan kelompok-kelompok ide keseluruhan dari sistem grafik yang 

bertalian. Dan disamping itu, kata-kata, seperti peta-peta dan grafik-grafik, j 

merupakan hal yang lazim digunakan untuk menggambarkan dimensi-dimensi 
yang lebih tinggi. 
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Kr.id.uin keadaan atau arus arus yang telah dikenali itu dihadapi dari sudut 

i in liiiij’ yang baru, situasi yang baru dapat diungkapkan dengan kata-kata 

dalam satu atau dua cara, paling sedikit: dengan menggunakan kata-kata baru 

, .tur tepat yang telah diberikan pada keadaan-keadaan ini, atau dengan 

nt. tiggauibarkan keseluruhan situasi sekali lagi dalam istilah berbeda yang 

bpllih khusus untuk maksud tersebut. Sementara yang kedua mungkin 

<li|.. dalam kecerdasan seseorang, hubungan-hubungan dengan referensi- 

i. (• n n i lainnya yang bersekutu, hampir tak dapat tidak menyesatkan. Foto 

...I n i lurus diambil dari ketinggian yang sesuai, jika mereka akan digunakan 

m.ml membuat peta. Dan kata-kata yang menyajikan maksud ganda dari tde- 

•ili i. i« ,it;it telah dibentuk dan menimbulkan ide-ide yang baru. 

Susunan yang bertalian di antara bagian-bagian yang berbeda dalam naskah 

l'.ih «Imi karya yang sekarang memerlukan perenungan di dalam terjemahannya 

khususnya pada 10 bab terakhir—jika urutannya tidak segera terlompat. 

I n v il.unnya, dalam naskah Pali (persis sama banyak dari yang ada di dalam 

i i|Httit .1 dengan yang ada di dalam buku-buku komentar/penjelasannya), ketika 

nh\i I subyek tersebut ditangani, seseorang mendapati itu sebagai peraturan 

<ui iluiu-diam. ‘Satu istilah dan satu definisi flexiblc untuk suatu ide (atau 

i ■ i.I.i.iii atau kejadian atau situasi) menunjuk kepada’ melekat kepada 

t • nu.1tih.in yang bukan kepalang. Alasannya telah dibuat jelas. Tanpa aturan, 

n l. nlr demikian mudah untuk tercerai/hancur atau bergabung atau berbiak 

it.iliiin kesamaran (dan tentunya, setiap usaha yang sungguh-sungguh pada 

|n muslimin dalam bahasa Inggris, akan melemahkan semangat). 

Meskipun demikian, satu hal perlu diperjelas; karena terdapat kebingungan 

m. ngrtiai pemikiran pada keseluruhan subyek ini (sebegitu jauh hanya diteliti 

pci bagian).22. ‘Peraturan tentang Sifat Hemat dalam Hal-hal yang Berlainan’ 

mi tidak ada hubungannya dengan penyalinan huruf secara mekanik, dengan 

ul inya penolakan dari penerjemah bilamana ia merasa tak yakin pada dirinya 

sendiri. Peraturan yang membimbing ‘Satu ide yang dapat dikenal, satu kata/ 

i .ilnn.it untuk melambangkannya’ dalam menyatakan secara tak langsung setiap 

I*, i aturan demikian, seperti ‘Satu kata Pali, satu kata Inggris’, hal ini tidak 

ilnnginkan, tidak pula dapat dipraktikkan. Tidak satu pun dalam penerjemahan 

memerlukan peraturan yang diterapkan di luar lingkup yang telah ditinjau. 

Terlalu banyak problem tentang asal-usul dan psikologi. 

Problem kebahasaan kurang begitu hebat meskipun lebih baik itu dikenali/ 

diketahui. Sementara bahasa Inggris benar-benar analitis, bahasa Pali (atau 

bahasa Indo-Eropa lainnya) adalah satu dari kelompok bahasa-bahasa yang 

Lihat Prof. LA. Kichard, Menauson Mind, Kcgan Paul, 1932. 
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dikenal 'didominasi oleh bahasa Sansekeria, bersifat melekat dengan kuatnya, 

membentuk gabungan-gabungan yang panjang dan berinfleksi/berubah dengan 

berat . Kata-kata yang dipilih kadang-kadang lebih banyak secara pencarian- 

batin, tetapi tetap masih sangat tidak sempurna. Jika beberapa dari kata-kata 

yang dihadapi tersebut kelihatan sedikit bersifat aljabar pada mulanya, 

hubungan kata-kata dan definisi-definisi seharusnya membuat mereka jelas. 

Pada penerjemahan bahasa Asia, khususnya bahasa klasik, penerjemah 

seharusnya mengetahui bahwa pengetahuan itu yang diterima oleh pembaca 

Asia sebagai yang layak dimiliki, adalah kurang lengkap dengan rekan im- 

bangannya dalam bahasa Eropa, yang cenderung tidak sadar dalam mengisi 

kesenjangan persediaan bahasa asingnya; akibatnya bisa seperti mengambil 

dua gambar pada satu film. Tidak hanya latar belakang yang menyebabkan 

timbulnya kata-kata yang merupakan suatu bayangan atau yang tidak sempurna, 

tetapi pemikiran orang Eropa dan India cenderung untuk mendekati masalah- 

masalah keberadaan manusia dari arah-arah yang berlawanan. Ini 

mempengaruhi pembentukan-pembentukan kata. Dan juga arti yang ganda 

(yang sangat meragukan, permainan kata-kata, dan kiasan-kiasan) dan 

rangkaian yang bersifat etimologi/ilmu asalkata, sering mengikuti jalur-jalur 

yang sangat berbeda, kenyataan yang khususnya mengganggu dalam 

menggambarkan kejadian-kejadian batin, dimana istilah-istilah yang digunakan 

adalah sebagian besar ‘bersifat materi’, dipakai secara kiasan. Hubungan kata- 

kata yang tak diinginkan terus-menerus timbul perlahan-lahan dan 

menginginkan seseorang berada di luar. Kemudian di sana tidak ada teknik- 

teknik yang tegas untuk menerima dan menangani idiom-idiom, terjemahan 

harafiah, yang menyesalkan (sementara itu, katakanlah, seseorang mungkin 

tidak heran apakah untuk menerjemahkan tour deforee (perjalanan kekuatan) 

dengan ‘perjalanan yang telah dilaksanakan’ atau ‘menara kekuatan', seseorang 
tidak perlu selalu percaya kepada bahasa Pali). 

Kemudian lagi, di dalam Vtsuddhimagga sendiri kata-kata yang sebenarnya 

dan arti-arti kata yang tidak ada di dalam Kamus Pali Text Society, ada lebih 

dari 240. Kamus tersebut, sebagaimana disebutkan dalam kata pengantarnya, 

adalah ‘permulaan yang penting’; karena sejak diterbitkan, banyak buku yang 

masih belum disusun; ia menghilangkan banyak kata bahkan yang dari Sutta 

Pitaka, serta penjelasan-penjelasan bagiannya tidak disentuhnya. Juga —dan 

paling penting di sini— dalam pembuatan kamus itu, pelajaran tentang literatur 

Pali memiliki banyak bagian yang tidak ditangani, seseorang akan berkata, 

filsafat, atau lebih baik, epistemologi (bagian dari ilmu filsafat yang membahas 

tentang asal), segi pandangan u, pekerjaan dan ketertarikan telah dipusatkan 

hingga kemudian hampir semata-mata merupakan sejarah dan ilmu bahasa- 
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luhasa. Sebagai contoh, secara epistemologi, kata yang tidak penting Vimaiut 

iiinnah dewa) diberikan lebih dari dua kali dibandingkan dengan ruang yang 

«hberikan untuk istilah Paticca-Sanwppada (sebab-musabab yang saling ber- 

iiinlungan), subyek yang sulit yang paling penting, artikelnya samasekali tidak 

■ tikup dan menyesatkan (memperlihatkan sebagian penyalahgunaan dari 

Metode Sejarah’). 

Kemudian grt/a (kerongkongan) telah ditemukan lebih merupakan daftar 

k.u.i kata yang menarik dari pada patlsandhi (penyambung tumimbal lahir), 

penggunaan yang asli dari kata pada M.iii,230 diabaikan. Juga tentang nama, 

mVna-rupa dikacaukan dengan nama-kdya. Sehingga seseorang mungkin 

keterusan. Namun demikian, itu bukanlah dimaksudkan untuk menurunkan nilai 

I imuis, tetapi hanya untuk menyelidiki bahwa dalam penggunaannya, murid 

Miasa Pali kadang-kadang harus berhati-hati: jika itu dikritik dalam keterangan- 

tlmsusnyadi sini, penghargaan juga harus diberikan kepada nilai-nilai umumnya 

oing tak terhitung nilainya. 

* * 4* 

Kata-kata Penutup 

Sekarang ini standar bahasa Inggris telah diarahkan, dan pilihan selalu 

diberikan untuk mendapatkan kesederhanaan. Ini sering mengharuskan 

pemotongan kalimat-kalimat yang panjang, menghilangkan partikel-partikel 

penghubung (seperti: pana, pan'ettha, yasma, ketika diikuti oleh tasma, hi, 

kita, dan sebagainya), semata-mata memberikan pemulasan yang berhubungan 

dengan tata bahasa dalam hubungan-hubungan yang panjang dari masa-masa 

di bawahnya. Sebaliknya, penulis kadang-kadang bersikap luar biasa elektis 

(seperti pada Bab XIV butir 46, dan Bab XVI butir 68 0. dan kemudian tanda 

baca dari tanda kurung persegi telah dipakai untuk menambah hal tambahan 

Uila tanpa itu, kalimat tersebut akan menjadi tulisan yang terlalu 
membingungkan/mengandung teka-teki. Tambahan-tambahan demikian (tetap 

pada yang minimum) hampir setiap kasus dikutip dari mana saja pada karya 

itu sendiri atau dari Paramatthamanjusa. Tanda kurung biasa () dipakai untuk 

icferensi dan untuk terjemahan alternatif (seperti, misalnya, pada Bab I butir 

140) dimana terdapat pengertian yang terlalu luas bagi kata Inggris yang tepat 

untuk dipakai. 

21 Kekecualian merupakan karya-karya awal yang khusus dari MrvCAF. RhysDavuls. Lihat juga (Jiskioi- 

diskusi di dalam lampiran-lampimn pa la terjemahan Kath&vattltu (Pritnl.K »/ Coninnmy, PTS) dan 

AMiiitlioninuuthasahi’ului ICnm/iendium of Philiiwphy. PTS). 
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Beberapa kala lelap tak diterjemahkan (lihat catatan-catatan kaki tersendiri). I 

Pilihan adalah perlu berubah-ubah. Itu termasuk kamma. dhamma (kadang-1 

kadang), jhana, Buddha (kadang-kadang), bhikkhu, nibbana, patimokkha, I 

kasina, pitaku, arahat Kelihatannya tiada keuntungannya dan banyaki 

kerugiannya dalam menggunakan bentuk-bentuk Sansekerta, seperti bhiksu, ] 

dharma, dhydna, arhat.dm sebagainya, seperti yang kadang-kadang dilakukan 1 

(meskipun demikian, ‘karma’ dan ‘nirvana’ terdapat pada KamusConcise Ox- f 
ford), dan tiada alasan untuk menyerap kata-kata Pali ke dalam bahasa Inggris 

sebagaimana adanya dengan menanggalkan tanda-tanda bacanya. Di manapun I 

kata-kata Pali atau nama-nama Pali muncul, bentuk akarkata yang digunakan 1 

(seperti Buddha. karunia), daripada nominatif yang bembah/berinfleksi, (seperti 
Buddha kammam), jika tidak ada alasan-alasan untuk itu “ 

Terjemahan-terjemahan yang diterima belum menyimpang, juga penerjemah I 

pada masa awal tidak menghadapi perubahan-perubahan. Kelihatannya | 

sebaiknya memperlakukan tuntutan kata-kata yang penuh perasaan, seperti ‘real’ I 

(khususnya dengan huruf R besar) dengan hati-hati. Kata-kata tertentu lainnya I 

telah dihindari sama sekali, sebagai contoh, vassa (‘musim hujan') berarti masa I 

liga bulan untuk berdiam di suatu tempat selama musim hujan, larangan bagi 1 

para bhikkhu oleh Sang Buddha agar mereka tidak melakukan perjalanan yang 1 

dapat menginjak tanaman-tanaman sehingga menjengkelkan para petani. Untuk I 

menerjemahkannya sebagai ‘Lem’ -bulan puasa-, kadang-kadang membuat latar I 
belakang sejarah dan suasana religius dari perkabungan dan puasa terasa asing 1 

(dengan tiada dukungan asal katanya). ‘Metempsychosis’ untuk patisandhi 
adalah contoh lainnya yang terkemuka2S. 

Ucapkan huruf-huruf sebagai bcnkui a seperu pada cnunlry nian. a talticr, c wtiey, i chinjmachine. u 
full, u rule. eh diuruti (selalu), g grve (selaluk h selalu dibunyikan lerpisah. seperti misalnya Mi dalam cnh- 

horse. c dalam calh him (bukan kilehen), ph dalam upholsiery (bukan tclcpbunc). th dalam hui-huu.se 

(bukan paihns), dsh. j joke; m dan n seperti ng dalam smger. A seperti m dalam onion. d.l,n dan t dibunyikan 

dengan ujung lidah pada langit-langit. d.J.n dan I dengan ujung lidah pada gigi; konsonan rangkap seperti 

dalam bahasa llalia. sebagai contoh dd seperti dalam mad dog (bukan madderl, gg seperti dalam big gun 
(bukan biggcr); selebihnya seperti dalam bahasa Inggris 

ttltadapknta-kala tnggnsyang bernilai penting, real', 'trnlh' 'beauly', 'good', 'absolirte', 'hclng•, 

dsli; •real' ■ nyata, telah dipergunakan uniuk r«r/w(Bab X Vt. butir 24). tmth' —kebenaran. diberikan 

unluk "sneca”(BabXVI,butir25)dan 'beauly' —kecantikan, untuksubha(Bab IX. butir 119), 'good' 

haik, telah dipakai kadang kadang untuk awalan ru- dan |uga unluk kalasifa! hilmnu dan katabenda 

iittha 'Absolute' —mutlak, belamdipakai, meski ilu mungkin telah digunakan untuk Icalaurfomr, yang 

merupakan kualifikasi kala temu ('keuniversalan, kemutlakan' tpnda M ia. 14. dan kemudian 'Seorang 

(manusia) merasakan bumi sebagai keuniversalan di aras, di bawah, di sekeliling, mutlak, lak terukur' 

dapw meiupakan alternatif bagi gambaran yang diberikan dalam Bab V, bulir 38, tk-ing' (sehagai katabenda 
abstrak) kadang-kadang dipakai unlukWimri, yang dengan kala lain, dipakai kata 'bccotiung' - menjadi, 
atau proses d u madi 
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Pemakaian ketiga kala: dliamma, nila, tlan rupa (lihat daftar istilah dan 

i atatan-catatan yang berkaitan dengannya) tak dapat disangkal adalah suatu 

pengganti sementara. Satu-satunya kala Inggns yang mungkin dengan cerdasnya 

dipakai secara konsisten untuk dhamnui tampaknya adalah ‘idea’ -pendapat-; 

tetapi ini dikritik oleh para ahli filsafat, yang mungkin akan menyesatkan. Citta 

M-piuh ini mungkin secara menguntungkan telah diterjemahkan dengan ‘cogni- 

r.mce’ -yang mengetahui-, agar tetap mandiri, daripada menerjemahkannya 

kadang-kadang dengan ‘mind’ -batin- (bersama-sama denganmano) dan kadang- 

kadang dengan 'consciousness' -kesadaran- (bersama-sama dengan vihhOna) 

seperti yang telah dilakukan. Tetapi pada banyak konteks/hubungan kata-kata 

ketiga kata Pali itu sinonim untuk gagasan umum yang sama (lihat Bab XIV 

butir 82); dan secara teknis, gagasan dari 'cognition' -kesadaran-, berkenaan 

dengan aspek nyata dari vihhana, yang juga berkenaan dengan pewarnaan yang 

dibuat-buat, pikiran dan ingatan, dsb., dengan citta. Sehingga, perlakuan yang 

sesuai bagicif/a menemukan dukungannya. Akhirnya ‘mentality-materiality’ - 

batiniah dan jasmaniah-, untuk nama-rupa tidaklah cukup dan ‘name-and-form’ 

pada beberapa cara lebih disukai. ‘Name' (lihat Bab XVIII, catatan 4) masih 

memberi kesan fungsi nama dari ‘naming’; dan ‘form’ -bentuk-, untuk rupa 

dari rupa-kkhanda (‘kelompok jasmani’) dapat mempertahankan hubungan 

dengan rupa pada rup-dyatana, (‘landasan obyek penglihatan') dengan 

menerjemahkan mereka berturut-turut dengan ‘kelompok bentuk materi’ dan 

'landasan bentuk yang dapat dilihat' —satu sisi bukan tanpa kepentingan 

filosofis. Satu persetujuan telah dibuat pada Bab X bulir 13, ‘Materiality’ atau 

'inatter' di manapun dipakai haruslah tidak diambil sebagai pernyataan tak 

langsung dari hipotesa-hipotesa, dari ‘substansi yang permanen atau semi 

permanen di belakang suatu penampilan’ (rekan imbangan yang obyektif dari 

ego yang subyektif), yang tidak akan menemukan dukungan di dalam Pali. 

Buku-buku terbitan Ceylon, Myanmar, dan Thailand juga telah dibahas 

seperti dua terbitan naskah-Latin; dan juga terjemahan dalam bahasa Sinhala. 

Nomor-nomor paragraf dari edisi/terbitan Harvard University Press akan dapat 

ditemui pada bagian kiri halaman, serta nomor-nomor halaman dari edisi Pali 

Text Society pada tanda kuning persegi pada teks (yang belakangan, meskipun 

kadang-kadang muncul pada akhir paragraf, menandakan permulaan dari 

halaman-halaman Pali Text Society). Kesalahan-kesalahan pada pembacaan 

dan pemberian tanda baca pada edisi Pali Text Society bukan pada edisi 

Harvard, belumlah ditunjukkan pada catatan-catatan. 

Kutipan-kutipan dari Tipitaka ditemukan mustahil untuk mempergunakan 

terjemahan-terjemahan yang telah diterbitkan karena mereka tidak mempunyai 

jenis perawatan yang dicari. Akan tetapi, pekerjaan penerjemahan lainnya yang 
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sedang ditangani, disediakan sebagai dasar untuk semua kutipan Pitaka 

Sajak-sajak tampaknya tidak cocok untuk versi-versi dari Tipitaka dan 

‘Yang kuno-kuno’; tetapi mereka telah diambil untuk merangkum syair-syair 

milik Visuddhimagga itu sendiri. Bahasa Inggris terlalu lemah dalam penekanan 

tertentu yang memungkinkan irama-irama bahasa Pali, meskipun seseorang 

berusaha untuk menirunya yang dibuat dalam Bab IV. 

Pada bagian dari sebuah Sutta yang dikomentari, urutan dari penjelasan- 

penjelasan komentar mengikuti urutan kata-kata Pali dalam kalimat aslinya, 

yang tidak selalu merupakan terjemahan darinya. 

Pada buku-buku India, judul-judul dan sub-sub judul ditempatkan hanya 

pada akhir pokok bahasan. Dalam penerjemahan, mereka telah disisipkan pada 

awalnya, dan beberapa subjudul ditambahkan untuk mendapatkan kejelasan. 

Dalam hubungan ini, judul pada akhir bab XI, ‘Pemaparan tentang Konsentrasi’ 

adalah suatu ‘bagian kepala' yang dipakai tidak hanya pada bab tersebut tetapi 

juga pada awal bab III. Demikian pula, judul pada akhir bab XII menunjuk 

kembali kepada awal bab XII. Bagian kepala ‘Pemaparan tentang Tanah sebagai 

dasar tumbuhnya Kebijaksanaan' (panna-bhilmi-nuldesa) menunjuk kembali 

dari akhir bab XVII ke awal bab XIV 

Buku ini penuh dengan perumpamaan yang ‘singkat’ terhadap kitab-kitab 

Pitakadan terhadap bagian-bagian lain dan buku itu sendiri. Mereka seringkah 

sulit untuk dikenali, dan kegagalan dalam melakukan itu menghasilkan kalimat 

yang separuh-arti. Diharapkan bahwa sebagian besar darinya telah dihilangkan. 

Pengritikan telah dibatasi dengan ketat terhadap penerapan standar-standar 

Buddhis Pali dalam usaha untuk menghasilkan keseimbangan dan keaslian 

rekan-imbangan buku bahasa Inggris dari yang asli. Penggunaan kata-kata telah 

dilakukan dengan teliti dalam terjemahannya sendiri daripada pada bagian 

Pendahuluannya. 

Tentu saja, penerjemah kadang-kadang terpeleset atau gagal untuk 

mengikuti peraturan-peraturannya sendiri; dan terdapat banyak bagian 

terjemahan yang banyak menimbulkan keraguan/pertanyaan dari beberapa 

bagian bila terdapat ketertarikan terhadap subyek. Akan tetapi, sesuai dengan 

peraturan dan pemilihan kata-kata, ia tidak bermaksud mengenyampingkan 

peraturan-peraturan, dan bila metode-metode yang diambil seperti digambarkan 

di atas dikerjakan, semata-mata untuk menandakan bahwa peraturan telah 

diikuti: ‘ Janapada-niruttim nabhinivesayya, samannam natidhaveyya ti' (lihat 

Bab XVII, butir 24). 
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BAGIAN I. KKMORALAN (SILA) 

BAB I. PEMAPARAN TENTANG SILA 
(Sila-niddesa) 

|l iVndahuluanj 

I |l| ‘Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam Sila, 

‘Mengembangkan Kesadaran dan Kebijaksanaan, 

‘Dan sebagai bhikkhu ia bersemangat dan bijaksana 

‘Maka ia akan berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini’ (S.i. 13). 

Inilah yang dibicarakan. Tetapi, mengapa hal ini dibicarakan? Ketika 

Sang Buddha berdiam di Savatthi, tampaknya satu dewa tertentu 

mengunjungi Beliau pada malam hari, dan untuk melenyapkan keragu- 

raguannya, ia mengajukan pertanyaan ini: 

* Kekusutan di dalam diri dan kekusutan di luar diri— 

‘Generasi kini terjerat di dalam kekusutan ini. 

‘Dan karena itu kepada Sang Gotama kuajukan pertanyaan ini: 

‘Siapakah yang berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini?’ 

(S,i,l3). 

Inilah artinya secara singkat. Kekusutan adalah istilah untuk jaringan 

nafsu-keinginan. Disebut kekusutan dalam pengertian jalin-menjalin, seperti 

keadaan kusut-kasaunya cabang-cabang pada rumpun bambu, dsb., karena 

nafsu-keinginan itu terus-menerus timbul dan tenggelam1 di antara obyek- 

obyek kesadaran, dimulai dengan sesuatu yang dilihat. Tetapi ia dikatakan 

kekusutan yang di dalam dan kekusutan yang di luar, sebab ia timbul seba¬ 

gai nafsu-keinginan untuk kebutuhan diri sendiri dan untuk kebutuhan or¬ 

ang lain, pada diri sendiri dan pada diri orang lain, dan pada landasan- 

landasan dalam dan landasan-landasan luar f dari kesadaran]. Karena ia 

timbul dengan cara seperti ini, maka generasi kini terjerat di dalam 

kekusutan. Seperti bambu, dengan cabang-cabangnya, terjalin dalam 

kekusutannya, demikian pula generasi kini, dengan perkataan lain; tatanan 

makhluk hidup semuanya terjerat oleh kekusutan nafsu-keinginan —artinya 

terbelit, terjalin oleh nafsu-keinginan. [2] Dan karena kusut seperti ini,mata/ 

I Kadang kadang ilari obyek pcnghhal m hingga ke obyek incnlal. nian sebaliknya, mengikult suMiiun 

enam macan»obyek kesadaran seperti ya ig disajikan di dalam Ajaran (Pni.5. lihat Bab XV, butir I). 
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kcpatla Sang Cintamu kutanyakan hal ini. itulah sebabnya mengapa kuajukaii 

pertanyaan im. la menyebut Sang Buddha dengan nama panggilan sukunya 

Gotama. Siapakah yang berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini: 

maksudnya, siapakah yang dapat mengatasi kekusutan ini. yang 

menyebabkan kelahiran di tiga alam yang terjerat seperti ini? —Yang 

ditanyakannya adalah siapakah yang sanggup membebaskan diri dari 
keadaan ini? 

Namun, ketika ditanya demikian. Sang Buddha yang pengetahuanNya 

tentang segala sesuatu tiada bandingnya. Dewa di atas segala Dewa, 

melampaui Sakka [Penguasa para Dewaj. melampaui para Brahma, Yang 

perkasa dan memiliki empat jenis Keyakinan Sempurna, menguasai Sepuluh 

Kekuatan, Yang Melihat Semuanya dengan pengetahuan sempurna, 
mengucapkan syair di bawah ini untuk menjelaskan maknanya: 

‘Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam Sila, 

‘Mengembangkan Kesadaran dan Kebijaksanaan, 

'Dan sebagai bhikkhu ia bersemangat dan bijaksana 

‘Maka ia akan berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini’, 

* * # 

Kewajiban saya sekarang adalah menanam pengertian benar. 
Yang terbagi atas Sila dan seterusnya. 

Dari syair ini yang diucapkan oleh Sang Maha Bijaksana. 
Di sini di dalam Ajaran Sang Pemenang 

Para pencari-kebenaran yang pergi meninggalkan keduniawian. 
Dan barang siapa yang menginginkan kesucian 

Tetapi tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang 
jalan langsung yang pasti, 

Vang meliputi Sila dan dua lainnya, 

Vang sangat sulit ditemukan, yang menuntun menuju kesucian— 

Bagi mereka yang walaupun telah berjuang, namun belum mencapai 
kesucian; 

Kepada mereka akan kuuraikan Jalan yang menenangkan 
Tentang Kesucian, yang mumi dalam uraian. 

Berdasarkan ajaran para muliawan Di Mahavihara J; 

dipersilakan kepadaOrang-orang baik yang baik 
Yang merindukan kesucian. 

Menyimak dengan seksama uraianku 

Mahavihara, nama sebuah vihara di Anuradhapura, Ceylon 
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Dalam hal mi, kesucian seharusnya dipahami sebagai mbbana, yang 

i n lu-bas dari segula kekotoran balu», yang sungguh-sungguh murni. Jalan 

kiMtemn (Visutltlhtmaf>Ra) adulah jalan menuju kesucian lersebut; cara- 

cara untuk mencapainya disebut Jalan. Artinya, yang akan saya babarkan 

adalah Jalan Kesucian itu. 

fi Pada keadaan tertentu. Jalan Kesucian ini diajarkan melalui Pandangan 

Terang saja3, seperti yang dikatakan: 

'Semua bentuk perpaduan adalah tidak kekal; 

‘Apabila dengan bijaksana orang melihat hal ini, 

‘Dan berpaling dari sesuatu yang menimbulkan penderitaan, 

‘Itulah jalan yang membawa ke kesucian' (Dh. 277). [31 

I >an pada keadaan tertentu diajarkan melalui jhana dan kebijaksanaan, seperti 

yang dikatakan: 

Ta yang memiliki jhana dan kebijaksanaan 

Sudah berada di ambang nibbana’ (Dh. 372). 

Dun pada keadaan tertentu, diajarkan melalui perbuatan (kamma) dan lain- 

lain. seperti yang dikatakan: 

‘Dengan perbuatan, pengertian, dan kebajikan, 

‘Dengan sila, serta hidup suci 

‘Dengan cara inilah orang-orang menjadi suci, 

‘Dan bukan karena keturunan dan harta-kekayaan' (M.iii, 262). 

Dan pada beberapa keadaan, melalui sila dan sebagainya, seperti yang 

dikatakan: 

‘Ia yang memiliki sila yang kuat dan mantap, 

‘Memiliki kebijaksanaan dan konsentrasi, 

‘Serta bersemangat dan rajin, 

‘Akan dapat menyeberangi arus yang sukar diseberangi’ (S.i.53). 

Kata-kata "Pandangan Terang saja"berarti tidak termasuk Jhana (ketenangan batin), bukan sila, 

dsb , yang merupakan lawan dalam pasangan Ketenangan Batin dan Pandangnn-Tcrang Ini dimaksudkan 

sebagai penekanan Tetapi dengan kata 'saja' sebenarnya yang tiduk termasuk adalah konsentrasi yang 

disertai Jhana saya, karena kosentrasi terdiri atas Konsentrasi Permulaan (upacara uunadhi) dan Konsentrasi 

Tercapai (appand samOdhi) (lihat Bab IV, butir 32). Karena syair ini merupakan ajaran bagi mereka yang 

kendaraannya adalah meditasi pandangan-terung, bukan berarti tidak diperlukan konsentrasi Dan lagipula. 

pandangan terang batus dipahami sebagai tiga perenungan, yakni perenungan terhadap ketidak-kekalan 

laniira). sifat lidak memuaskan(dukklta), dan keadaan tanpa-diri(«»ui/ifl),dan bukan perenungan terhadap 

kctidakkckalan semata-mata (Pm.9-10) 
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Dan pada keadaan tertentu diajarkan melalui Pengembangan Perhatian* 

murni, dan sebagainya, seperti yang dikatakan: “Para bhikkhu. jalan mi 

adalah satu-satunya jalan untuk menyucikan makhluk-makhluk.untuk 

merealisasi nibbana, yakni Empat Dasar Perhatian-murni" (D.ii.290); dan 

demikian pula dengan Daya-upaya Benar, dan seterusnya. Tetapi sebagai 

jawaban atas pertanyaan ini diajarkan melalui Sila dan dua lainnya. 

7. Inilah penjelasan singkat atas syair tersebut. Koltoh dalam sila, yaitu: 

berdiri di atas sila. Hanya ada satu sesungguhnya yang memenuhi sila yang 

disebut di sini yaitu ‘berdiri di atas sila’. Dengan demikian, artinya di sini 

adalah: menjadi kokoh dalam sila dengan memenuhi sila/kemoralan. Seorang, 

yaitu seorang manusia. Yang bijaksana, yaitu: memiliki sejenis kebijaksanan 

yang lahir darikamma melalui kesadaran bertumimbal-lahir dengan tiga 

macam akar-penyebab. Mengembangkan Kesadaran dan Kebijaksanaan, 

yaitu: mengembangkan konsentrasi dan pandangan-terang. Untuk itu 

konsentrasi dijelaskan di sini dengan judul ‘kesadaran’, dan pandangan- 

terang dengan judul ‘kebijaksanaan’4. Bersemangat (BUlpin), artinya: 

memiliki energi. Energi yang disebut ‘semangat (atdpa) mi dalam pengertian 

membakar dan menghabiskan fatapana-paritapana) kekotoran-kekotoran; 

batin. Karena memiliki hal itu. maka ia bersemangat. Bijaksana: yaitu suatu 

pengertian yang disebut ‘kebijaksanaan'; artinya memiliki kebijaksanaan. 

Kata ini menunjukkan kebijaksanaan yang bersifat melindungi. Kata 

‘bijaksana’ disebutkan tiga kali dalam menjawab pertanyaan tersebut. Dalam 

hal ini, kala ‘bijaksana’ yang pertama, maksudnya adalah kebijaksanaan 

‘bawaan', yang kedua adalah kebijaksanaan yang terkandung dalam 

pandangan-terang. sedangkan yang ketiga adalah kebijaksanaan yang bersifat 

melindungi yang memandu semua kejadian, la melihat bahaya (bhayam 

ikkhati) dalam lingkaran lumimbal-lahir, dengan demikian ia adalah seorang 

bhikkhu. la berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini: [4j Sama seperti 

4 "Dikembangkan 'ditujukan bagi keduanya, yaitu "Kesadaran" Aan "Kebijaksanaan" Tetapi apakah 

mereka bersifat duniawi atau di atas duniawi 'Mereka bersilat di Mas duniawi sebab dinyatakan tujuannya 

yang luhur Karena seseorang yang mengembungkan hal itu dikatakan melepaskan kekusutan nafsu- 

keinginan dengan memutuskannya pada saat tercapainya sang Jalan, yang tidak bersifat duniawi Tetapi 

yang bersifat duniawi termasuk pula di sini sebah ia langsung mendahuluinya, karena konsentrasi yang di 

atas duniawi (lihat Bab IH. catatan 5) tidak mungkin ada tanpa didahului oleh konsentrasi dan pandangan- 

terang yang bersifat duniawi, karena tanpa Konsentrasi -Permulaan dan Konsentrasi Tercapai bagi seseor¬ 

ang yang kendaraaannya meditasi Ketenangan (uiimalm). atau tanpa Konscntrasi-Scsaat (Murniku stuniidhi) 

pada mereka yang kendaraannya meditasi Pandangan-Tcnuig (vyvtiiunJJ, dan tanpa Ambang Menuju 

Kebebasan (lihat Bab XXI, butir 660. maka keadaan yang di atas duniawi tidak dapat diraih' (Pm.ll). 

'Dengan liga rangkaian akar penyebab', maksudnya dengan tanpa ketamakan (alnbha). tanpa-kcheneian 

(a/h>xa), dan lanpa-kcbodohunfu/Wtci). 
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seseorang yang hmliri dan memegang pisau yang sangat tajam mampu 

melepaskan kekusutan cabang bambu yang lebat, demikian pula, ia 

bliikkhti ini yang memiliki enam bal. yaitu sila, dan konsentrasi yang 

dijelaskan dengan judul kesadaran, dan liga-macam pengetahuan, dan 

semangat tni—, berdiri di atas sila dan memegang kebijaksanaan yang 

bersifat melindungi, (yang ditimbulkan oleh kekuatan pisau kebijaksanaan 

pandangan-terang— yang dipertajam di atas batu-asah konsentrasi), yang 

bisa melepaskan, memutuskan dan melenyapkan semua kekusutan nafsu- 

keinginan yang telah menutupi kelangsungan hidupnya. Tetapi pada saat 

memasuki Sang Jalan, ia dikatakan melepaskan kekusutan: pada saat 

mencapai buah (phala) ia telah berhasil membebaskan diri dari kekusutan 

serta patut menerima persembahan tertinggi di dunia bersama para dewanya. 

Ilulah sebabnya Sang Bhagava bersabda: 

‘Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam Sila, 

‘Mengembangkan Kesadaran dan Kebijaksanaan. 

‘Dan sebagai bhikkhu ia bersemangat dan bijaksana 

‘Maka ia akan berhasil membebaskan diri dari kekusutan ini’. 

Dalam hal ini, tidak ada satu hal apapun yang ia lakukan terhadap 

kebijaksanaan bawaannya, berkenaan dengan disebutnya ia sebagai ‘seorang 

yang bijaksana’ tersebut; karena hal itu sudah ada di dalam dirinya karena 

pengaruh kamma lampau. Tetapi kata-kata: (ia) Bersemangat dan Bijaksana, 

berarti bahwa ia harus bertekun dalam semangat serta bertindak dengan 

penuh kesadaran disertai kebijaksanaan, dan setelah kokoh dalam sila, 

kemudian mengembangkan ketenangan dan pandangan-terang —yang 

diterangkan sebagai Konsentrasi dan Kebijaksanaan. Demikianlah Sang 

Buddha menunjukkan Jalan Kesucian dengan judul Kemoralan, Konsentrasi, 

dan Kebijaksanaan (Sila, Samadhi, Paniia) tersebut. 

't. Apa yang telah diuraikan sejauh ini yakni serangkai Tiga Latihan, Ajaran 

yang bermanfaat dalam Tiga Cara, kondisi yang dibutuhkan untuk mencapai 

Tiga macam Pengetahuan-Batin (tevijja), dan sebagainya, penghindaran 

terhadap kedua ekstnm dan pelaksanaan Jalan Tengah, cara-cara untuk 

mengatasi keadaan-keadaan yang merugikan, dan sebagainya, penghindaran 

terhadap tiga aspek kekotoran batin, pencegahan timbulnya perbuatan jahat, 

dan sebagainya, penyucian dari ketiga macam kekotoran batin, yang 

merupakan syarat untuk mencapai tingkat Pemasuk-Arus (Sotdpatti) dan 

seterusnya. Bagaimana caranya? 
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'• ^ s'n'’ latihan Kemoralan yang lebih tinggi ditnti|iikk.an dengan Sila, 
latihan Kesadaran yang lebih tinggi ditunjukkan dengan Konsentrasit 

Samadhi; dan latihan Pengertian yang lebih tinggi ditunjukkan dengan 
Kebijaksanaan/Panna. 

Manfaat awal dari Ajaran ditunjukkan dengan Sila. Karena ada 

disebutkan. Dan apakah awal dari hal-hal yang bermanfaat? Sila yang benar* 

benar mumi' (S.v,l43), dan ada pula yang dikatakan; 'Tidak melakukan 

kejahatan' (Dh.183), adalah Sila yang merupakan awal dari Ajaran Dan 

itu adalah baik, sebab ia menghasilkan kualitas istimewa, yakni ketidak* 
menyesalan,* dan seterusnya. 

Manfaatnya pada pertengahan ditunjukkan dengan Konsentrasi.[5\ 

Karena ada kalimat yang berbunyi 'Mengembangkan keadaan yang 

menguntungkan' (Dh.183), Konsentrasi adalah pertengahan dari Ajaran. 

Dan itu bermanfaat sebab menghasilkan kualitas istimewa yakni kekuatan- 

batin yang di alas normal, dan seterusnya. Manfaatnya terakhir ditusukkan 

dengan Kebijaksanaan. Karena ada kalimat yang berbunyi ‘Sucikan batin 

sendiri — inilah Ajaran Para Buddha’ (Dh. 183), dan karena Kebijaksanaan 

adalah puncaknya. Kebijaksanaan adalah akhir dari Ajaran. Dan itu 

bermanfaat sebab menghasilkan keseimbangan batin berkenaan dengan apa 

yang disenangi dan apa yang tidak disenangi Karena itu dikatakan: 

‘Bagaikan batu karang yang keras 

‘Tak tergoncangkan oleh angin. 

'Demikian pula dalam menghadapi celaan dan pujian 
‘Orang bijaksana tak tergoncangkan' (Dh 81). 

Demikian pula syarat-syarat yang diperlukan untuk tiga macam 

pengetahuan-batin (tcvijjaf, ditunjukkan oleh Sila. Karena dengan ditunjang 

oleh sila yang sudah sempurna, seseorang mencapai liga macam pengetahuan- 

batin, lapi tak ada hal lainnya di samping itu. Syarat-syarat yang dibutuhkan 

untuk enam jenis kekuatun-batin (abhinnd) ditun jukkan oleh Konsentrasi. 

Karena dengan ditunjang oleh konsentrasi yang sudah sempurna, seseorang 

mencapai enam jenis kekuatan-batin, tapi lak ada hal lainnya di samping 

Seseorang yang bajik/benula tidak akan menyesal 

Tiga jenis Pengetahuan Ratin (levijja) talalt t). Kemampuan unluk mengetahui Kehidupan Lampau,' 

2) Pengetahuan tentang muncul dan lenyapnya makhluk-makhluk (Mau Dewa), dan 3). Pengetahuan , 

tentang luncurnya Kekotoran-Kekotoran Batin (M.i,22-3). Enam macatn kekuatan batintoWn»*)) taJah:, 

Pengetahuan tentang Kekuatan Supemormal. Unsur Telinga Dewa, Penentbusan terhadap Batin batin 

makhluk lom, Penginjilan lettiadap Kehidupan Lampau, Pengetahuan tentang Kclcnyapan dan Kemunculan ( 
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itu. Syiuat-syaral yang dibutuhkan untuk kategori kemampuan heninahsis 

(pa(isambhida) adalah Kebijaksanaan. Karena dengan ditunjang oleh 

kebijaksanaan yang sempurna, seseorang mencapai empat jenis kemampuan- 

beranalisis, tetapi bukan untuk alasan lainnya.4 

Dan penghindaran terhadap ekstrim yang disebut pemuasan nafsu-nafsu 

keinginan, ditunjukkan dengan Sila. Penghindaran terhadap ekstrim yang 

disebut penyiksanaan diri ditunjukkan dengan Konsentrasi. Pelaksanaan 

Jalan Tengah ditunjukkan dengan Kebijaksanaan. 

12. Demikian pula cara-cara untuk mengatasi keadaan-keadaan yang 

merugikan, ditun jukkan dengan Sila: cara-cara untuk mengatasi nafsu-nafsu 

inderawi, dengan Konsentrasi4, dan cara-cara untuk mengatasi semua proses 

dumadi, dengan Kebijaksanaan. Dan penglepasan kekotoran batin, dengan 

menggantikannya dengan sifat-sifat yang berlawanan dari kekotoran batin, 

ditunjukkan dengan Sila4, dengan penekanan/pengendapan, ditunjukkan 

dengan Konsentrasi; dan dengan pencabutan menyeluruh, ditunjukkan 

dengan Kebijaksanaan. 

13. Demikian pula, pencegahan terhadap pelanggaran yang disebabkan oleh 

kekotoran-batin, ditunjukkan dengan Sila; pencegahan timbulnya godaan 

(yang disebabkan oleh kekotoran-batin), ditunjukkan dengan Konsentrasi; 

pencegahan kecenderungan-kecenderungan yang sudah menjadi sifat, 

ditunjukkan dengan Kebijaksanaan. Dan pembersihan dari kekotoran 

tingkah-laku ditunjukkan dengan Sila; pembersihan dari kekotoran naf.su- 

keinginan ditunjukkan dengan Konsentrasi; dan pembersihan dari kekotoran- 

kekotoran pandangan salah ditunjukkan dengan Kebijaksanaan. [6] 

14. Demikian pula, syarat-syarat untuk tercapainya tingkat Pemasuk-Aais 

(Sotdpatti) dan tingkat Yang-Kembali-Sekali-Lagi (Sakaddgdmi), 

ditunjukkan dengan S/Za; untuk tingkat Yang-Tidak-Kembali-Lagi (Anagami) 

adalah dengan Konsentrasi; untuk tingkat Arahat adalah dengan 

Kebijaksanaan. Bagi Pemasuk-ArusfSompn/iwi) disebut ‘Telah sempurna 

dalam Sila’, demikian pula dengan Yang-Kembali-Sekali-Lagi 

(Sakaddgdmi). Tetapi Yang-Tidak-Kembali-Lagi (Anagami) disebut ‘Telah 

sempurna dalam Konsentrasi’. Dan Arahat, disebut ‘Telah sempurna dalam 

Kebijaksanaan’. (Lihat A.i.233). 

dan Makhluk-makhluk, dan Pengelabuan lentang Penghancuran Kckoioran-kckntnran Batin(M.i.34-5) 
timpal macam komampuan hcranalisis(/»///ialah mengenai Arti yang scningguhnyafrtfr/uij. 

Ilukuin (dluunmu). Bahasa (nirutti), dan Kecerdasan (pajibluirut) (A.ii. 160). 
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15. Sampai sejauh ini, sembilan kualitas istimewa serta kualitas istimewa 

tiga-unsur-serangkai lainnya telah ditunjukkan, yakni serangkai Tiga Latihan, 

Ajaran yang memberi manfaat dalam tiga cara, syarat-syarat penting untuk 

Tiga macam Pengetahuan-batin, penghindaran terhadap dua macam ekstrim 

dan pelaksanaan Jalan Tengah, cara-cara untuk mengatasi keadaan-keadaan 

yang merugikan dan sebagainya, cara-cara untuk menjauhkan diri dari tiga < 

aspek kekotoran batin, pencegahan perbuatan jahat, dan sebagainya, < 

pembersihan dan liga jenis kekotoran batin, dan syarat-syarat untuk mencapai j 

tingkat Pemasuk-Arus(Sof«/vmi)dan seterusnya. 

| II. S1LA/KEMORALAN] 

16. Namun, sekalipun Jalan Kesucian ini ditunjukkan di sini dengan judul I 

Kemoralan (Sila), Konsentrasi! Samudhi), dan Kebijaksanaan(f’unnd), yang 

masing-masing mengandung kualitas istimewa, hanyalah dijelaskan dengan 

sangat singkat. Karena tidak cukup untuk menjelaskan semuanya maka untuk 

memperlihatkan secara rinci, lalu disuguhkan serangkaian pertanyaan yang I 

mempersoalkan Sila di tempat pertama, yaitu: 

(i) Apakah Sila itu? 

(ii) Dalam pengertian apakah ia disebut Sila? 

(iii) Apakah ciri-khas. fungsi, perwujudan, dan penyebab 

terdekat dari Sila? 

(iv) Apakah manfaat Sila? 

(v) Ada berapa banyakkah jenis Sila? 

(vi) Apakah penodaan dari Sila? 

(vii) Apakah pembersihan dari Sila? 

17. Inilah jawabannya: 

(i) APAKAH SILA ITU? 

Adalah keadaan yang diawali dengan munculnya kehendak dalam batin 

seseorang yang menghindari pembunuhan makhluk hidup, dan seterusnya, I 

atau dalam batin seseorang yang menjalankan kewajiban (melatih 

pengendalian diri). Di dalam Patisambhida dikatakan: Apakah Sila itu? I 

Terdapat Sila sebagai kehendak (cet(irul). sila sebagai corak-batin(cetasika) 

\ sila sebagai pengendalian (samvara), [7] sila sebagai tidak-melanggar I 
(avitikkama)’ (Ps.i,44) 

J**®*-. 
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Sila u'IHinai kehendak ihlalah kehendak yang hadir dalam batin .seseorang 

yang menghindari pembunuhan makhluk hidup, dsb.. atau dalam batin 

seseorang yang menjalankan kewajiban [melatih pengendalian diri|. Sila 

sebagai corak-batin adalah keadaan berpaling dari dalam diri seseorang 

yang menghindari pembunuhan makhluk hidup, dan sebugarnya. Lebih jauh. 

Sila sebagai kehendak yaitu tujuh kehendak yang [ menyertai tujuh pertama) 

dari [sepuluh] jalan perbuatan/kamma dalam diri seseorang yang menjauhkan 

diri dari pembunuhan makhluk hidup, dan sebagainya. Sila sebagai corak- 

batin yaitu [tiga macami keadaan yang meliputi tiada-ketamakan, tiada- 

itikad-jahat, dan memiliki pandangan-benar, dinyatakan sebagai berikut, 

dimulai dari ‘Dengan meninggalkan ketamakan (abhijja), ia berdiam dalam 

batin yang bebas dari ketamakan’ (D.i,71). 

IS. Sila sebagai pengendalian haruslah dipahami sebagai pengendalian 

dengan lima cara, yaitu: pengendalian dengan Peraturan Kebhikkhuan 

f Patimokkha), pengendalian dengan Perhatian-murm (Sati). pengendalian 

dengan Pengetahuan (Nana), pengendalian dengan Kesabaran(Khanii), dan 

pengendalian dengan Semangat (Ytriya). Pengendalian dengan Patimokkha 

adalah demikian: ‘la memiliki, memiliki sepenuhnya pengendalian dengan 

Patimokkha ini’(Vbh.246); ‘Pengendalian dengan Perhatian-murni' adalah 

demikian: 'Ia berwaspada atau sadar pada indera mata, ia berdiam dalam 

pengendalian indera mata' (D.1,70). ‘Pengendalian dengan Pengetahuan’ 

adalah demikian: 

‘Sang Buddha bersabda, arus-arus (kekotoran-batin) 

yang mengalir di dunia ini, Ajita, 

Dihentikan dengan perhatian-murni; 

Kunyatakan, arus itu dikendalikan, dan 

Dibendung dengan Kebijaksanaan’ (Sn. 1035); 

dan penggunaan dari (barang-barang) kebutuhan hidup dihubungkan 

kepadanya. Tetapi yang disebut ‘Pengendalian dengan Kesabaran’ adalah 

diberikan dalam cara seperti yang dimulai dengan ‘Ia menahan diri terhadap 

panas dan dingin' (M.i, 10). Dan yang disebut ‘Pengendalian dengan 

Semangat’ adalah seperti dalam cara yang dimulai dengan ‘Ia tidak 

mempertahankan suatu pikiran yang disertai hawa-nafsu ‘bila itu timbul’ 

7 'Corak-batin (cetusika)' adalah istilah untuk kelompok perasaan, pencerapan, dan bentuk-bentuk 

pikiran, yang masih dapat diperinci lagi dengan kala lain aspek batiniah yang muncul bersamaan dengun 

kesadaran 
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(M.i.l I); pemurnian penghidupan dihubungkan pula dengan hal ini. Jadi 

kelima pengendalian, dan penghindaran, pada orang-orang yang lakui akan 

bahaya kejahalan, takut untuk melakukan setiap pelanggaran, haruslah 

dipahami bahwa itu adalah ‘Sila sebagai Pengendalian’. 

Silu sebagai lidak-melanggar adalah tidak melakukan pelanggaran 

dengan jasmani atau ucapan, tidak melanggar aturan latihan yang telah 

berlaku. Inilah yang penting dari jawaban atas pertanyaan ‘Apakah Sila 

itu?’. 18] Sekarang mengenai yang lainnya. 

19 (ii) DALAM PENGERTIAN APAKAH IA DISEBUT SILA? 
Disebut sila dalam pengertian mengatur (stlana) * Apakah yang dimaksud 

dengan mengatur? Ialah mengkoordinasikan (samddhana), berarti 

menyelaraskan perbuatan jasmani, dsb., dengan sila; atau menunjang 

(upadharana) \ berarti sebagai dasar (adhdra) karena berfungsi sebagai 

dasar bagi keadaan-keadaan yang baik/menguntungkan. Bagi mereka yang 

memahami etimologi, hanya menerima kedua pengertian ini. Akan tetapi 

pihak lainnya memberi penjelasan terhadap arti tersebut yaitu sila adalah 

mengandung pengertian kepala (siras), mengandung pengertian dingin 
(s f tala)’. 

20. (iii) SEKARANG APAKAH CIRI KHAS, FUNGSI, PER¬ 
WUJUDAN, DAN PENYEBAB TERDEKAT DARI SILA? Dalam hal 
ini: 

Ciri-khasnya ialah mengatur (silana). 

Meskipun jika dianalisa dalam berbagai cara; 

Seperti keadaan yang tertampak, itu menipakan cin-khas dari benda 
yang dapat dilihat. 

Meskipun jika dianalisa dalam berbagai cara. 

Sama seperti keadaan yang tertampak, itu merupakan cin-khas dari benda 

yang dapat dilihat, meskipun dianalisa ke dalam berbagai kategori, 

umpamanya kategori warna biru, kuning, dsb.; karena meskipun jika 

dianalisa dalam berbagai kategori ini, ia tidak akan lebih atau di luar dari 

keadaan yang tertampak itu. Demikian pula dengan kata mengatur, yang 

dijelaskan di atas sebagai mengatur tindakan jasmani, dsb., dan sebagai 

dasar dari keadaan-keadaan yang baik, itu merupakan cin-khas dari sila. 

8 Silami dan Upudharuna dalam pengenan ini (bandingkan dengan Bab I, bulir 141 dan Samtharana 

Bab XIV. bulirM). tidak tcrdapal di dalam Kamus P.T.S 
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meskipun dianalisa dalam berbagai kategori, umpamanya dalam kategori 

kehendak, dsb.; karena meskipun jika dianalisa dalam berbagai kategori ini, 

ia tidak akan lebih atau di luar dari keadaan mengatur dan sebagai dasar 

dari keadaan-keadaan yang baik. 

2 I Karena ciri-khasnya yang demikian, maka: 
Ia mempunyai fungsi dalam dua macam pengertian: 

Sebagai tindakan (kicca) untuk menghentikan perbuatan yang tidak 

baik, dan 
Sebagai pencapaian (sampatti), ia dapat mewujudkan kualitas 

Yang tanpa-ccla pada orang yang bajik/bersila. 

Demikianlah apa yang disebut sila harus dimengerti bahwa ia mempunyai 

fungsi (alamiah) sebagai tindakan untuk menghentikan perbuatan yang tidak 

baik, berkenaan dengan fungsinya dalam pengertian tindakan; dan kualitas 

tanpa-cela sebagai fungsi (alamiah)nya dalam pengertian pencapaian. 

Berkenaan dengan hal ini, adalah tindakan (kicca) dan pencapaian (sampatti) 

yang disebut sebagai ‘fungsinya’. 

22. Sekarang sila itu ditunjukkan sebagai kesucian, 

oleh mereka yang mengetahui; 

dan sebabnya yang terdekat adalah hiri dan ottappa, 

yaitu rasa malu untuk berbuat jahat, dan rasa takut akan akibat 

perbuatan jahat. [9] 

Sila ini diwujudkan dalam macam-macam kesucian yang dinyatakan sebagai 

berikut: ‘Kesucian jasmani, kesucian ucapan, kesucian batin’ (A.i,271); 

diwujudkan, dipahami sebagai satu keadaan yang mumi. Tetapi hiri dan 

ottappa dikatakan sebagai sebabnya yang terdekat. Karena bilamana hiri 

dan ottappa muncul, maka sila muncul dan bertahan, dan kalau tidak, maka 

ia tidak muncul dan bertahan. 

Demikianlah ciri-khas, fungsi, perwujudan, dan penyebab terdekat dari 

sila seyogyanya dipahami. 

23. (iv) APAKAH MANFAAT DARI SILA? 
Manfaatnya adalah pcrolehan beberapa kualitas istimewa yang dimulai 

dengan ketidak-menyesalan (avippatisdra). Dalam hal ini ada dikatakan: 

‘Ananda, kebiasaan-kebiasaan yang baik (sila) tujuannya adalah untuk tidak- 

mcnycsal dan manfaatnya adalah tiada penyesalan’ (A.v, 1). Juga dikatakan 



lebih jauh ‘Perumahtangga, terdapatlah lima manfaat hagi orang bajik 

dalam melaksanakan sda dengan sempurna. Apakah kelima hal tersebut? 

Perumahtangga, seorang yang bajik, yang memiliki sila, memperoleh banyak 

keberuntungan sebagai hasil dari ketekunannya; inilah manfaat yang pertama 

bagi orang bajik yang melaksanakan sila dengan sempurna, Selanjutnya, 

seorang yang bajik, yang memiliki sila, namanya yang harum tersebar keluar; 

inilah manfaat yang kedua bagi orang bajik yang melaksanakan sila dengan 

sempurna. Selanjutnya, bilamana seorang yang bajik. yang memiliki sila, 

masuk ke dalam suatu kumpulan, apakah itu kumpulan kasta ksatria atau 

brahmana atau para perumahtangga atau kumpulan para pertapa, ia 

melakukannya dengan tanpa rasa takut atau ragu-ragu; inilah manfaat ketiga 

bagi orang bajik yang melaksanakan sila dengan sempurna. Selanjutnya 

seorang yang bajik, yang memiliki sila, meninggal dengan tidak gelisah; 

inilah manfaat yang keempat bagi orang bajik yang melaksanakan sila dengan 

sempurna. Selanjutnya, seorang yang bajik, yang memiliki sila, pada saat 

hancurnya jasmani, setelah kematiannya, bertumimbal-lahirdi alam-alam 

bahagia, di alam surga; ini adalah manfaat kelima bagi orang bajik yang 

melaksanakan sila dengan sempurna' (D.ii.86). Juga terdapat banyak manfaat 

lain dari sila, yang merupakan keadaan yang disayangi dan dicintai oleh 

makhluk lain; dan yang terakhir ialah hancurnya kekotoran-batin. seperti 

yang dikatakan di dalam naskah yang berbunyi ; ‘Jika seorang bhtkkhu 

berharap “Semoga aku disayangi oleh sahabat-sahabatku dalam kehidupan 

suci dan dicintai oleh mereka, dihormati dan dimuliakan oleh mereka”, maka 

hendaklah ia menyempurnakan silanya' (M,i.33). Demikianlah manfaat dari 

sila, yakni beberapa kualitas istimewa yang dimulai dengan tidak-menyesal. 
[10) 

24. Lebih jauh. 

Tak ada suatu tempat yang dapat memberi keuntungan 

Bila orang tidak melaksanakan sila. 

Dengan tak melaksanakan sila. 

Maka tak akan ada bekas dan perkembangan ajaran ini. 

Tak ada sungai Gangga dan tak ada Yamuna, 

Tak ada Sarabhu, SarassatT, 

Atau sungai Aciravati, 

Atau sungai MahT yang dimuliakan, 

Yang dapat mencuci kekotoran batin 

Dari segala sesuatu yang hidup di dunia ini; 

Karena hanya air sila yang dapat 
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Mencuci kekotoran biilm pada makhluk hidup. 

'l ak ada angin yang membawa hujan. 

Tak ada salep cendana yang berwarna kuning, 

Tak ada kalung atau permata, 

Atau cahaya bulan yang lembut. 

Yang terdapat di sini untuk menerangkan dan meredakan 

Demam manusia di dunia ini; melainkan 

Sila yang mulia ini, yang sangat menyejukkan ini. 

Ibarat air yang mampu mengatasi sang api. 

Bagaikan semerbaknya bau yang harum dari bunga 

Demikianlah harumnya kebajikan dari sila, 

Yang tersebar dapat melawan arah angin. 

Apakah semudah itu? Apa adakah terdapat tangga lainnya 

yang mendaki menuju ke surga seperti sila? 

Atau bagaikan pintu yang menuju Nibbana? 

Tak ada raja yang menjadi gemerlapan 

Bertahtakan permata dan mutiara 

Yang bercahaya seperti seorang yang melatih dirinya 

Dengan tekun dan seksama dalam sila. 

Sila menjauhkan segala rasa takut 

Kecemasan, penyesalan, dan sebagamya, 

Orang yang melakukan sila dengan baik 

Senantiasa bergembira atas kebajikannya. 

Dari gambaran sekilas ini dapat diketahui 

Bagaimana sila memberikan pahala, dan merupakan 

Akar dari semua keadaan yang baik 

Yang membasmi kekuatan dari setiap kejahatan. 

25. (v) Inilah jawaban atas pertanyaan, ADA BERAPA BANYAKKAH 

JENIS SILA? 

1. Pertama: semua sila adalah satu jenis, atas dasar ciri-khasnya yaitu 

mengatur (silana). 

2. Terdapat dua jenis, yakni yang bersifat menjaga (carilta) dan 

menghindarkan. 
3. Juga, sebagai tingkah-laku yang baik dan sebagai awal kehidupan 

suci. 
4. Sebagai yang menghindari (virati) dan tidak-menghindan, 

5. Sebagai yang tergantung dan tidak-tergantung, 

6. Sebagai yang bersifat .ementara dan yang seumur hidup, 
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7. Sebagai yang terbatas dan yang tak terbatas, 

8. Sebagai yang bersifat duniawi dan yang bersifat di atas duniawi. (111 

9. Terdapat tiga jenis; sebagai yang rendah, yang menengah, dan yang 

tinggi 

10. Juga sebagai: yang mementingkan diri, mementingkan hal-hal 

duniawi, dan mementingkan Dhamma (Hukum Alam). 

11. Sebagai yang terikat, tidak terikat, dan yang tenang. 

12. Sebagai yang mumi, tidak mumi, dan yang ragu-ragu. 

13. Sebagai kepunyaan mereka Yang-Masih-Berlatih (Sekha), mereka 

Yang-Tidak-Berlatih-Lagi (Asekha), dan bukan Yang-Masih-Berlatih pun 

bukan Yang-Tidak-Berlatih-Lagi (puthujjana). 

14. Ada empat jenis, sebagai yang menghasilkan kemerosotan, 

kemandekan, keadaan yang istimewa, dan penembusan. 

15. Juga, sila untuk bhikkhu, bhikkhuni, samanera, dan umat awam. 

16. Sebagai sila yang alamiah, sila kebiasaan, sila yang urgen, dan sila 

karena sebab-sebab lampau. 

17. Sebagai sila Patimokkha, sila pengendalian indera-indera, sila 

kesucian penghidupan, dan sila mengenai kebutuhan pokok 

18. Ada lima jenis, sebagai sila dari pemurnian yang terbatas, dst.; seperti 

dikatakan di dalam Patisambhida: ‘Lima jenis Sila: yaitu sila yang terkandung 

dalam pemurnian terbatas, sila yang terkandung dalam pemurnian tak 

terbatas, sila yang terkandung dalam pemurnian penuh, sila yang terkandung 

dalam pemurnian tanpa kemelekatan, dan sila yang terkandung dalam 

pemurnian ketenangan’ (Ps. 1,42). 

19. Juga sila adalah sebagai: meninggalkan, menghindari, kehendak, 

pengendalian, dan tidak-mclanggar. 

26. 1. Bagian yang membicarakan yang satu jenis, artinya haruslah dipahami 

seperti yang telah dijelaskan di depan. 

2. Bagian yang membicarakan yang dua jenis: pelaksanaan aturan latihan 

yang dinyatakan oleh Sang Buddha seperti 'Inilah yang harus dilakukan’, 

adalah menjaga; tidak melakukan apa yang dilarang oleh Beliau seperti ‘Ini 

seharusnya tidak dilakukan’, adalah menghindarkan. Dalam hal ini, arti 

kata tersebut adalah mereka menjaga (caranti) di dalam, mereka terus 

melakukan sebagai orang yang melaksanakan sila, itulah menjaga (cSritta). 

Mereka menjaga, melindungi, menghindarkannya dari; itulah maksud dari 

menghindarkan Dalam hal ini menjaga adalah dicapai dengan keyakinan 

dan semangat; menghindarkan dicapai dengan keyakinan dan perhalian- 

mumi. Demikianlah sila yang dua jenis, yakni: menjaga dan menghindarkan. 
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’ l \ Pada hugian kedua dari kelompok tlua mengenai tingkah laku yang 

haik adalah jenis kelakuan yang terbaik lingkah-laku yang baik itu sendiri 

adalah kelakuan vang baik; alau apa yang disebut demi kelakuan yang haik 

adalah tingkah-laku yang baik. Inilah keterangan lain untuk sila selain dari 

istilah mempunyai penghidupan/mata-pencaharian, sebagai yang kedelapan 

mi.* Ini merupakan tingkat permulaan dalam kehidupan suci yang termasuk 

pada sang Jalan, demikianlah awal dari kehidupan suci. Ini adalah istilah 

untuk sila yang berkenaan dengan penghidupan sebagai yang kedelapan itu. 

Ini menipakan tingkat permulaan dari sang Jalan, karena ia harus dimurnikan 

pada tingkat awal. Oleh karena itu dikatakan: ‘Tetapi perbuatan jasmaninya, 

ucapannya, dan penghidupannya haruslah dimurnikan terlebih dahulu' 

<M. i i i,289). Atau latihan sila yang digolongkan ‘yang lebih sedikit dan lebih 

kecil’ (D.ii. 154> 1121 adalah juga tingkah-laku yang baik-, yang lainnya 

adalah awal duri kehidupan suci. Yakni yang termasuk dalam Dua Peraturan 

(yaitu Patimokkha untuk bhikkhu dan bhikkhuni), adalah awal dan 

kehidupan suci-, dan yang termasuk dalam kewajiban-kewajiban yang 

tertuang dalam Khandhaka [dari Vinaya|, adalah merupakan lingkah-laku 

yang haik Melalui penyempurnaan awal tersebut, maka kehidupan suci 

menjadi sempurna. Oleh karena itu. dikatakan juga ‘Adalah tidak mungkin, 

kalau bhikkhu dapat memenuhi keadaan yang termasuk dalam awal 

kehidupan suci, tanpa harus memenuhi keadaan yang termasuk tingkah- 

laku yang baik. (A.iii, 14-15). Jadi dalam hal ini terdapat dua macam sila, 

yaitu sebagai tingkah-laku yang baik dan sebagai awal kehidupan suci. 

28. 4. Pada bagian ketiga dari kelompok dua. sila sebagai menghindari 

adalah semata-mata menghindari diri atau berpantang dari pembunuhan 

makhluk hidup, dan kejahatan lainnya: jenis lainnya yang termasuk dalam 

kategori kehendak, dst., itu adalah sila yang tidak-menghindari. Jadi ada 

dua jenis, yaitu menghindari dan tidak-menghindari. 

29. 5. Pada bagian keempat dari kclompok-dua, terdapat dua jenis 

ketergantungan, yaitu: ketergantungan melalui nafsu-keinginan dan 

ketergantungan melalui pandangan-salah. Dalam hal ini, ketergantungan 

yang dihasilkan oleh seseorang yang mengharapkan kelahiran yang 

menguntungkan, seperti ‘Berkat lingkah-laku yang bersih ini. semoga saya 

i) Tata |cm, kunuua alau perbuatan haik yang dilakukan melalui jasmani induk membunuh, tidak 

memilin, dan tidak melakukan hubungan seksual yang sahih), empat jenis kainmu atau perbuatan haik 

yang dilakukan melalui ucapan aum pcrhualan untuk berdusta. meinAlnah. berbicara kasar, dau bergosip), 

serta nrala pcncaiuinaivpcnghidupun benar sebagai yang kedelapan 
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akan menjadi maha dew;i atau dewa (kecil| lainnya' (M 1.102). iiu adalah 

ketergantungan melalui natsu-keinginan. Yang dihasilkan melalui pandangan- 

salah yaitu berkenaan dengan kesucian, seperti: ‘Kesucian dicapai melalui 

tingkah-laku yang bajik atau dengan upacara-upacara' (Vbh. 374), ini adalah 

ketergantungan melalui pandangan-salah. Tetapi, keadaan yang bersifat di 

atas duniawi dan yang bersifat duniawi, yang merupakan syarat untuk 

mencapai keadaan di atas duniawi (yang disebutkan di depan), adalah bersifat 

tidak-tergantung Jadi ada dua jenis, yaitu yang bersifat tergantung dan 
yang tidak-tergantung. 

6. Pada bagian kelima dari kelompok-dua, sila yang sementara adalah 

yang dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas. Sila yang seumur 

hidup adalah hal yang sama tetapi dipraktikkan selama hidup. Jadi ada dua 
jenis, yaitu yang sementara dan yang seumur hidup. 

7. Pada bagian keenam dari kelompok-dua. sila yang terbatas. adalah 

yang dibatasi oleh keuntungan, kemasyhuran, keluarga, anggota tubuh, atau 

kehidupan. Kebalikannya ialah yang tak-terbatas. Dikatakan di dalam 

Patisambhida, 'Apakah sila yang memiliki batas itu?’ Terdapat sila yang 

dibatasi oleh keuntungan, terdapat sila yang dibatasi oleh kemasyhuran, 

terdapat sila yang dibatasi oleh keluarga, terdapat sila yang dibatasi oleh 

anggota tubuh, terdapat sila yang dibatasi oleh kehidupan Apakah sila yang 

dibatasi oleh keuntungan? Seseorang yang karena keuntungan sebagai sebab, 

keuntungan sebagai kondisi, keuntungan sebagai alasan, melanggar suatu 

aturan latihan yang telah diambilnya; itulah sila yang dibatasi oleh 

keuntungan (Ps.i,43), [13] dan yang lainnya juga harus dijabarkan dengan 

cara yang sama. Juga jawaban berkenaan dengan yang tak terbatas, dikatakan 

Apakah sila yang tak dibatasi oleh keuntungan?' Di sini seseorang yang 

berbuat, bukan karena keuntungan sebagai sebab, bukan karena keuntungan 

sebagai kondisi, bukan karena keuntungan sebagai alasan, meskipun muncul 

pikiran untuk melanggar aturan latihan yang telah diambilnya, bagaimana 

mungkin lalu cara ia melanggarnya? Itulah sila yang tak dibatasi oleh 

keuntungan (Ps.i.44), dan yang lainnya juga harus dijelaskan dengan cara 

yang sama. Jadi ada dua jenis, yaitu yang terbatas dan yang tak-terbatas. 

8. Pada bagian ketujuh dari kelompok-dua, semua sila yang dipengaruhi 

oleh kekotoran batin adalah bersifat duniawi, yang tak dipengaruhi oleh 

kekotoran batin adalah bersifat di atas duniawi. Dalam hal ini, yang bersifat 

duniawi membawa kemajuan pada kelahiran yang akan datang dan juga 

merupakan prasyarat untuk terbebas dari tumimbal-lahir, seperti dikatakan: 
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'Disiplin (aturan latihan) adalah bertujuan untuk pcngendalian-diri 

(santvara), pengendalian-diri bertujuan untuk l idak - me n y esa I (avippatisa ra), 

lulak-mcnycsal bertujuan untuk kegembiraan (pamujja), kegembiraan 

bertujuan untuk kegiuran (piti), kegiuran bertujuan untuk ketenangan 

(passaddhi), ketenangan bertujuan untuk kebahagiaan (sukha), kebahagiaan 

bertujuan untuk konsentrasi (samadhi), konsentrasi bertujuan untuk penge¬ 

tahuan dan pengertian benar (yathabhuta-hdnadassana). pengetahuan dan 

pengertian benar bertujuan untuk kejenuhan (nibbida), kejenuhan bertujuan 

untuk pudarnya Inafsu-nafsu inderawi] (viraga), pudarnya-nafsu bertujuan 

untuk pembebasan (vimutti), pembebasan bertujuan untuk pengetahuan dan 

pengertian mengenai pembebasan (vimutti- hanadassana), pengetahuan dan 

pengertian mengenai kebebasan bertujuan untuk padamnya secara 

menyeluruh nafsu-nafsu keinginan, dsb. (nibbana), melalui ketiada- 

melekatan. Perkataan bertujuan seperti itu. nasihat bertujuan seperti itu, 

dukungan bertujuan seperti itu, mendengar bertujuan seperti itu, yakni 

terbebasnya batin melalui tiadanya kemelekatan (Vin.v,164). Yang bersifat 

di atas duniawi menyebabkan kebebasan dari tumimbal-lahir, yang 

merupakan lapangan untuk Pengetahuan Peninjauan Kembali 

(paccavekkharm). Jadi ada dua jenis sila yaitu yang bersifat duniawi dan 

yang bersifat di atas duniawi. 

\ \ 9 Pada bagian pertama dari kelompok-tiga, silayang rendah (inferior) 

dihasilkan oleh tekad yang lemah, kesadaran yang lemah, semangat yang 

lemah, atau penyelidikan yang lemah; sila yang menengah (medium) 

dihasilkan oleh tekad yang sedang, dan seterusnya; sila yang tinggi (supe¬ 

rior) dihasilkan oleh tekad yang kuat, dan seterusnya. Sila yang dilaksanakan 

dengan tekad untuk memperoleh nama baik adalah tergolong sila yang 

rendah, yang dilaksanakan dengan tekad untuk memperoleh buah dari jasa 

kebajikan adalah tergolong yang menengah; yang dilaksanakan demi 

kemuliaan, seperti: 'Ini harus dilakukan’, adalah tergolongvang tinggi. Atau 

juga, sila yang dicemari oleh kebanggaan diri dan memandang rendah o- 

rang lain, dsb., seperti ‘Aku memiliki sila tetapi bhikkhu lain bertingkah- 

laku buruk dan bersifat jahat’, (M.i,93) adalah silayang rendah. Sila yang 

duniawi dan tidak tercemar adalah yang menengah; yang bersifat di atas 

duniawi adalah yang tinggi. Dan juga, sila yang didorong oleh nafsu- 

keinginan, yang bertujuan untuk menikmati kelangsungan hidup adalah sila 

yang rendah; yangdipraktikkan untuk mencapai kebebasan diri sendiri adalah 

si layang menengah; sila dari kesempurnaan yang dilakukan untuk kebebasan 

semua makhluk adalah sila yang tinggi. Jadi ada tiga jenis, yaitu sila yang 

rendah, yang menengah, dan yang tinggi. 
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34. 10. Pada bagian kedua dari kelompok-tiga, sila yang dilaksanakan alas 

pertimbangan pada diri oleh seseorang yang mementingkan pada diri dan 

cenderung untuk menolak apa yang bukandiri |I4) adalah sila yang 

mementingkan diri. Sila yang dilaksanakan dengan mempertimbangkan hal- ; 

hal duniawi dan tidak berkeinginan untuk menjauhi kesenangan duniawi 

adalah sila yang mementingkan hal-hal duniawi. Sila yang dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan perihal Dhamma dan dengan keinginan 

menghormati keagungan Dhamma, adalah sila yang mementingkan 

Dhamma. Jadi ada tiga jenis, yaitu yang mementingkan diri, hal-hal duniawi, 

dan Dhamma. 

35. 11. Pada bagian ketiga dari kelompok-tiga. sila pada kelompok tiga 

yang disebut ‘ketergantungan’ (no.5) adalah sila yang terikal, karena ia 

terikat melalui nafsu-keinginan dan pandangan-salah. Yang dilaksanakan 

oleh Umat Awam Berbudi Luhur (kalyana-puthujjana) sebagai prasyarat 

dari sang Jalan, dan yang berkenaan dengan sang Jalan bagi Orang-Yang- 

Masih-Berlatih (sekha), adalah sila yang tidak-terikat. Yang berkenaan 

dengan buah (pahala) dari orang Yang-Masih-Berlatih dan Yang-Tidak- 

Berlalih-Lagi (asekha), adalah sila yang tenang. Jadi ada tiga jenis, yaitu 

sila yang terikat, yang tidak-terikat, dan yang tenang. 

36. 12. Pada bagian keempat dari kelompok-tiga, sila yang dilaksanakan 

oleh seseorang yang tidak melakukan pelanggaran, atau telah 

memperbaikinya bila ada melakukan pelanggaran, adalah sila yang murni. 

Selama orang tidak memperbaikinya bila telah melakukan pelanggaran, itu 

adalah sila yang tidak murni Sila pada seseorang yang ragu-ragu tentang 

apakah sualu perbuatan itu merupakan pelanggaran, atau berapa besar suatu 

perbuatan itu dikatakan melanggar, atau apakah ia telah melakukan suatu 

perbuatan yang melanggar, adalah sila yang ragu-ragu. Dalam hal ini, 

seorang meditator haruslah memurnikan sila yang tidak murni. Jika ragu-1 

ragu, ia harus menghindari hal-hal yang menyebabkan keraguannya dan ia 

harus melenyapkan keraguannya. Dengan jalan ini batinnya akan tetap 

tenang. Jadi ada tiga jenis, yaitu sila yang mumi, yang tidak murni, dan 
yang ragu-ragu. 

37. 13. Pada bagian kelima dari kelompok-tiga. sila yang berkenaan dengan 

empat Jalan fmagga) dan tiga yang pertama dari pahala adalah sila 

kepunyaan mereka Yang-Masih-Berlatih, Yang berkenaan dengan pahala : 

dari tingkat Arahat adalah sila kepunyaan mereka Yang-Tidak-Berlatih- 

l-agi. Sisanya yang lain adalah sila kepunyaan dari bukan Yang-Masih- 
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liri latili i’im hukan Yang-Tukik Terlatih iMgi. Jtuli ada tiga jenis, yaitu 

sila kepunyaan mereka Yang-Masih-Bcrlatih(.«'Ww/), Yang-Tidak-Berlalih- 

l.agi (asekha), dan Bukan Yang-Masih-Berlatih pun bukan Yung-Tidak- 

Bcrlatih-Lagi (puthujjana). 

tK Tetapi di dunia ini, sifat alamiah dari makhluk-makhluk, disebut sila 

kebiasaan, yang mana dikatakan ‘Ini adalah kebiasaan bersenang (sukha- 

sila), ini adalah kebiasaan bersedih, ini adalah kebiasaan bertengkar, ini 

adalah kebiasaan bersolek’. Karena itu dalam Patisambhida digambarkan. 

'Terdapat tiga jenis sila: sila yang bermanfaat, sila yang tak bermanfaat, 

dan sila yang netral’ (Ps.i.44). Jadi, disebut juga tiga jenis, yaitu yang 

bermanfaat, yang tak bermanfaat, dan yang netral. Dalam hal ini. yang tak 

bermanfaat tidak dibahas di sini karena tidak ada hubungannya samasekali 

dengan judul yang dimulai dengan ciri-khas, yang merumuskan sila dalam 

pengertian yang dimaksudkan dalam bab ini. Jadi kelompok tiga harus 

dipahami dalam cara seperti yang telah dijelaskan. 

t>l 14. Pada bagian pertama dan kelompok-empat, dikatakan: 

Ia bertindak dengan tidak bijak. 

Ia tidak mengunjungi para bijak. 

Dan ia melihat dalam kegelapan-batin, 

Tiada kesalahan dalam pelanggaran di sini, [ 15) 

Pikiran-pikiran keliru sering muncul dalam batinnya, 

Ia tidak menjaga indera-inderanya — 

Sila dalam keadaan semacam itu 

Menghasilkan kemerosotan. 

Tetapi ia yang batinnya merasa puas 

Dengan sila yang telah dicapainya. 

Yang tak pernah berpikir untuk meningkatkan dirinya 

dan tak melaksanakan meditasi. 

Hanya merasa puas dengan sila. 

Juga tidak berusaha mencapai keadaan yang lebih tinggi — 

Sila orang yang demikian, dikatakan: 

Mengalami kemandekan (stagnasi). 

Tetapi barang siapa yang telah memiliki sila, lalu berjuang 

dengan melaksanakan konsentrasi demi tujuannya — 

Sila bhikkhu tersebut dalam fungsinya 

Dikatakan menghasilkan keadaan yang istimewa (visesa). 

Barang siapa yang menganggap bahwa sila saja belumlah cukup 
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Tapi bacinnya telah bebas dari nafsu terhadap tujuannya 

Sila orang yang berpikiran demikian 

Akan menghasilkanpenembusan 

Jadi ada empat jenis sila, yaitu yang menghasilkan kemerosotan, 

kemandekan, keadaan yang istimewa, dan penembusan. 

40. 15. Pada bagian kedua dari kelompok-empat, terdapat aturan latihan 

yang diperuntukkan bagi para bhikkhu, yang terpisah dari aturan latihan 

bagi para bhikkhuni. Inilah sila para bhikkhu. Terdapat aturan latihan yang 

diperuntukkan bagi para bhikkhuni, yang terpisah dari aturan latihan bagi 

para bhikkhu. Inilah sila para bikkhuni. Sepuluh aturan latihan untuk para 

samanera pria dan wanita adalah sila dari mereka yang belum sepenuhnya 

masuk kebhikkhuan (samanera). Lima aturan latihan —sepuluh kalau 

memungkinkan— sebagai latihan yang permanen, dan delapan sebagai 

bagian dan pelaksanaan latihan pada Hari Uposatha bagi umat awam 

pria dan wanita, itu adalah sila umat awam Jadi ada empat jenis, yaitu sila 

para bhikkhu, bhikkhuni, samanera, dan umat awam. 

41. 16. Pada bagian ketiga dari kelompok-empat, pada keadaan yang tidak- 

melanggar terhadap norma-norma kemanusiaan adalah sila yang alamiah. 

Setiap kelompok suku atau sekte memiliki aturan tingkah-lakunya masing- 

masing, ini adalah sila kebiasaan. Sila dari ibu Sang Bodhisatta dilukiskan 

seperti ini, 'Adalah aturan yang penting dan perlu, Ananda, ketika Sang 

Bodhisatta memasuki rahim ibunya, tidak ada pikiran tentang lelaki, 

berkenaan dengan rangkaian nafsu-keinginan, yang muncul pada batin sang 

ibu' (D.ii, 13), ini adalah sila yang urgen. Tetapi sila dari orang suci seperti 

Maha-Kassapa. dsb. dan dan Sang Bodhisatta dalam berbagai kelahirannya, 

merupakan sila karena sebab-sebab lampau. Jadi ada empat jenis sila, yaitu 

sila yang alamiah, sila kebiasaan, sila yang urgen, dan sila karena sebab- 

sebab lampau. 

10 U/Hisatlia (berasal dan kata upavasati, yaitu mempersiapkan atau melaksanakan)adalah nama untuk 

liari 'berpuasa' aiau ‘berjagasemalam suntuk' yang dilakukan padahan-lian hulon-tani, setengah purnama, 

bulan-pumaina, dan setengah gelap bulan Pada han-han mi biasanya umat awam melaksanakan Delapan 

Aturan Latihan (Art/KirigiiAi/u) atau Lima Aturan Latihan tPiirliuiViit Pada bulun-bani dan hulan purnama 

(lihat catatan no 11) para bhikkhu inengum.«irkan Patimokklui Kedua Iuri upusaiha lainnya, disebut ‘Hari 

kedelapan dan Separuh-hulan’ Saal bulan-pumaina disebut hari kelima-Mas (yaitu 15 hari dan hulan- 

baruldan menrpakan hari terakhir dari penanggalan hulan/lunar Saat bulan bani disebut (tari keempat-* 

belas, apabila saal ilu adalah bulun-baru yang kedua dan keempat dariempal kwarlalan (yaitu 14 liari dari 

btllan purnama), dua lainnya disebut hari yang kelima belas Penyesuaian ini diakibatkan oleh mas#1 

penanggalan bulan (htn.'ir kalender) yang bersifat tidak tetap. 
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42. 17. Pada bagian keempat dan kelompok-empat: 

(a) Sila yang dijelaskan oleh Sang Buddha sebagai berikut, 'Seorang 

bhikkhu berdiam mengendalikan dirinya dengan melaksanakan Palimokkha, 

memiliki perilaku dan pergaulan yang pantas, dan melihat bahaya dalam 

kesalahan yang sekecil apapun, ia melatih dirinya dengan melaksanakan 

aturan-aturan latihan’ (Vbh.244) adalah sila dan Palimokkha. 

(b) Yang dijelaskan seperti ini, ‘Pada saat melihat suatu obyek 

penglihatan dengan mata, |I6| ia tidak memperhatikan hal-hal atau 

keistimewaannya melalui itu. jika ia membiarkan matanya tidak waspada, 

hal-hal buruk dan keadaan lak menguntungkan dari keserakahan dan 

kesedihan akan menyerbunya; ia lalu mulai mengendalikan diri, ia 

berwaspada pada indera mata, mengendalikan indera mata. Ketika mendengar 

suara dengan telinga ... Ketika mencium bau dengan hidung.... Ketika 

mengecap rasa dengan lidah... Ketika merasakan sentuhan dengan tubuh... 

Ketika mengetahui obyek pikiran dengan pikiran, ia tidak memperhatikan 

hal-hal atau keistimewaannya melalui itu, jika ia membiarkan indera 

pikirannya tidak waspada, hal-hal buruk dan keadaan yang tidak 

menguntungkan dari keserakahan dan kesedihan akan menyerbunya; ia lalu 

mulai mengendalikan diri, ia berwaspada pada indera pikiran, mengendalikan 

indera pikiran (M.i, 180), ini adalah sila dari pengendalian indera-indera. 

(c) Penghindaran terhadap penghidupan salah, sebagai pencegahan 

terjadinya pelanggaran terhadap keenam aturan latihan yang berkenaan 

dengan penghidupan serta pencegahan terhadap timbulnya kondisi-kondisi 

kejahatan yang dimulai dengan ‘rencana licik, pembicaraan, menyindir, 

meremehkan, mengejar keuntungan dengan keuntungan", (M.iii,75), adalah 

sila dari kesucian penghidupan. 

(d) Penggunaan empat macam kebutuhan pokok yang bersih dengan 

perenungan, dijelaskan demikian, yang dimulai dari ‘Dengan merenungkan 

secara bijaksana, ia menggunakan jubah hanya untuk melindungi diri dari 

cuaca dingin’ (M.i, 10), adalah disebut sila mengenai kebutuhan pokok. 

43. Inilah suatu penjelasan yang terperinci, bersama dengan komentar kata- 

kata, mulai dan awal. 

(a) Di sini: maksudnya di dalam ajaran ini. Seorang bhikkhu: artinya 

adalah seseorang yang telah meninggalkan keduniawian dengan keyakinan, 

dan disebut bhikkhu karena ia melihat bahaya dalam lingkaran tumimbal- 
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lahir {samsare hhayam ikkhanata) maka itu ia mengenakan |ukili tambalan 

dari potongan-potongan kain yang sederhana, dan sebugarnya 

Mengendalikan diri dengan Patimokkha: di sini, ‘Patimokkha (Peraturan 

bagi Para Bhikkhu)’ 11 adalah sila dari aturan-aturan latihan; karena sila 

tersebut membebaskan (mnkkhcti) seseorang yang melindunginya t pati) dan 

yang menjaganya; sila tersebut membebaskannyafmocaya/rjdari penderitaan 

yang diakibatkan dari keadaan-keadaan yang merugikan, dan sebagainya; 

demikianlah mengapa sila tersebut disebut ‘Patimokkha'. Pengendalian: 

adalah mengendalikan diri; ini adalah istilah untuk keadaan tidak-melanggar 

melalui jasmani dan ucapan. Patimokkha itu sendiri sebagai pengendalian 

adalah ‘Peraturan Patimokkha’. ‘Mengendalikan diri dengan Peraturan 

Patimokkha’ berarli mengendalikan diri dengan peraturan yang ada di dalam 

Patimokkha; ia melaksanakannya, memilikinya, itulah artinya. 

Berdiam menempatkan dirinya dalam salah satu sikap tubuh.117] 

44. Arti dari memiliki perilaku dan pergaulan [yang pantas/, dsb., haruslah 

dipahami sesuai dengan penjelasan yang ada pada naskah. Berkenaan dengan 

ini dikatakan: ‘Memiliki perilaku dan pergaulan lyang pantas]: terdapat 

perilaku yang pantas dan perilaku yang tidak pantas. Dalam hal ini, apakah 

perilaku yang tidak pantas itu? Pelanggaran melalui jasmani, pelanggaran 

melalui ucapan, pelanggaran melalui jasmani dan ucapan —inilah yang 

disebut perilaku yang tidak pantas. Juga semua perbuatan buruk (asusila) 

adalah perilaku yang tidak pantas. Seseorang yang mencari penghidupan 

dengan memben hadiah-hadiah yang terbuat dan bambu, atau hadiah-hadiah 

yang terbuat dari dedaunan, atau hadiah-hadiah yang terbuat dari bunga, 

buah, bedak mandi, dan tusuk gigi, atau dengan memuji yang berlebihan, 

atau membual/omong besar, atau membuai, atau dengan mengelabui, atau 

dengan satu dan lain cara penghidupan salah yang tidak dianjurkan oleh 

Sang Buddha —ini disebut perilaku yang tidak pantas. Dalam hal ini, apakah 

perilaku yang pantas itu? Tiada-pelanggaran melalui jasmani, tiada- 

pelanggaran melalui ucapan, tiada-pelanggaran melalui jasmani dan ucapan 

—inilah yang disebut perilaku yang pantas. Juga, semua pengendalian 

melalui sila, adalah perilaku yang pantas. Seseorang yang tidak mencari 

11 Sultavihhanga. kuah pertama dari Vmaya Pitaka, memual 227 peraturan bagi para bhikkhu. dan 

peraturan-peraturan bagi para bhikkhuni, yang lelah menerima Penahbisan (upmampadA), beserta 

keterangan yang berkenaan dengan pensnwa-penstiwa sehingga aturan tersebut diberikan, tenlang pembahan 

peraturan-peraturan itu dan penjelasannya. Aturan aturan itu membentuk Pdfinuikklia untuk para bhikkhu 

dan bhikkhuni Aturan-aturan itu dikenal pula sebagai 'Dua Tala Tertib (Ovr Mdnldi) Para bhikkhu 

menguncarkan Pdlimiikklu pada hari -hari Uposatha pada bulan purnama dan bulan baru 
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penghidupan dengan membeo hadiah hadiah yang terbuai dari batiilui, atau 

hadiah-hadiah yang terbuat dan dedaunan, atau hadiah-hadiah yang terbuat 

dari bunga, buah, bedak mandi, dan tusuk gigi, atau dengan memuji yang 

berlebihan, atau membual/omong besar, atau membuai, atau dengan 

mengelabui, atau satu dan lain cara penghidupan salah yang tidak dianjurkan 

oleh Sang Buddha —inilah yang disebut perilaku yang pantas. 

IS ‘Pergaulan iyang pantasj: terdapat pergaulan yang pantas dan pergaulan 

yang tidak pantas. Dalam hal ini, apakah pergaulan yang tidak pantas itu? 

Seseorang yang bergaul dengan para pelacur, bergaul dengan para janda, 

dengan para pelayan-wanita tua, dengan para kasim, dengan parabhikkhuni. 

atau kedai-kedai minuman sebagai tempat pergaulannya; atau ia tinggal 

dan bergaul dengan para raja, para menteri raja, para pengikut suatu sekte, 

atau murid-murid dari sekte tertentu, atau ia bergaul, sering mengunjungi, 

dan menghormati keluarga yang tidak mempunyai keyakinan, yang tidak 

percaya, yang kasar dan tidak mempunyai kesopanan, yang selalu berniat 

melukai hati, berkeinginan jahat, mencari permusuhan, yang suka 

memperbudak orang lain, terhadap para bhikkhu dan bhikkhuni, terhadap 

umat pria dan wanita 118] —inilah yang disebut pergaulan yang tidak pantas. 

Lalu, apakah pergaulan yang pantas itu? Seseorang yang tidak bergaul 

dengan para pelacur, ..... atau kedai-kedai minuman; ia tidak tinggal dan 

bergaul dengan para raja.para pengikut suatu sekte, atau murid-murid 

dari sekte tertentu; dan ia sering mengunjungi, menghormati keluarga yang 

mempunyai keyakinan dan yang percaya, yang menyenangkan, di mana kain 

kuning berjaya, di mana para bijaksana sering berkunjung, yang selalu 

mengharapkan kebaikan, mengharapkan kebahagiaan, mengharapkan 

kegembiraan, yang berniat melenyapkan perbudakan, terhadap para bhikkhu 

dan bhikkhuni, terhadap umat pria dan wanita —inilah yang disebut 

pergaulan yang pantas. Dengan demikian ia diperlengkapi, sepenuhnya 

diperlengkapi, ia memperlengkapi, sepenuhnya memperlengkapi, ia dipenuhi 

dengan, memiliki, serta diberkati dengan perilaku dan pergaulan yang pantas 

ini. Dengan demikian, ia dikatakan ‘Memiliki perilaku dan pergaulan yang 

pantas’ (Vbh.246-7). 

46. Lebih jauh, perilaku dan pergaulan [yang pantas) di sini juga harus 

dipahami dengan cara sebagai berikut: untuk perilaku yang tidak pantas 

ada dua, yakni yang melalui jasmani dan ucapan. Dalam hal ini, apakah 

perilaku jasmani yang tidak pantas itu? Yaitu seseorang yang bertindak tidak 

hormat di hadapan Sangha, c an ia berdiri berdesakan ke para bhikkhu yang 

lebih tua, duduk sambil mendesak mereka, berdiri di depan mereka, duduk 
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di depan mereka, duduk di (cmpal duduk yang lehih tinggi, duduk dengan] 

penutup kepala, hcrhicara sambil berdiri, berbicara sambil melambaikan! 

tangan,... berjalan dengan sandal sementara para bliikkhu yang lebih luaf 

ber jalan tanpa sandal, berjalan di tempat yang lebih tinggi sementara para 

bhikkhu yang lebih tua berjalan di tempat yang lebih rendah, berjalan di 

jalan sementara para bhikkhu yang lebih tua berjalan di tanah,.,, berdiri 

sambil mendorong para bhikkhu yang lebih tua, duduk sambil mendorong 

mereka, mencegah para bhikkhu yang bani datang untuk mendapat tempat,...! 

dan di kamar mandi... dengan tanpa permisi lebih dulu kepada para bhikkhu 

yang lebih tua, ia memasukkan kayu ke dalam pembakaran,... mengunci t 
pintu,... d.in di tempat mandi ia masuk ke dalam air sambil mendorong para > 

bhikkhu yang lebih tua, masuk di depan mereka, mandi sambil mendorong 

mereka, mandi di depan mereka, keluar sambil mendorong mereka, keluar 

di depan mereka,... pada waktu masuk ke sebuah rumah, ia berjalan sambil j 

mendorong mereka, berjalan di depan mereka, ia mendorong untuk 

mendahului mereka,... dan ia masuk dengan ceroboh ke dalam ruang keluarga I 

yang berpenyekat di mana para wanita,... para gadis dari keluarga tersebut 1 

duduk di sana, dan ia membentur kepala seorang anak (Ndl .228-9). Inilah 
yang disebut dengan perilaku jasmani yang tidak pantas. 

Kemudian, apakah perilaku ucapan yang tidak pantas itu? Yaitu • 
seseorang yang bertindak tidak hormat di hadapan Sangha. Dengan tanpa » 

permisi terlebih dahulu kepada para bhikkhu yang lebih tua, ia membicarakan 

Dhamma, menjawab pertanyaan-pertanyaan, menguncarkan Patimokkha, 

berbicara sambil berdiri, [ 19) berbicara sambil melambaikan tangan. .. pada \ 

waktu masuk kc sebuah rumah, ia berbicara kepada seorang wanita atau I 

seorang gadis, misalnya demikian: “Kamu, begini-dan-begini dari keluarga 

begini-begini, punya apa di sana? Apakah ada beras? Apakah ada nasi? I 

Apakah ada makanan padat yang bisa dimakan? Apa yang bisa kami minum? ( 

Makanan padat apa yang bisa kami makan? Makanan lunak apa yang bisa J 
kami makan.' Atau apa yang akan kamu berikan kepada saya?"_ia ^ 

mengobrol seperti ini (Ndl.230). Inilah yang disebut dengan perilaku ucapan 
yang tidak pantas. 

Perilaku yang pantas haruslah dipahami dalam pengertian yang 

sebaliknya dari itu Lebih jauh lagi,yaitu seorang bhikkhu bersikap hormat, 

menghargai, memiliki hiri dan ottappa, memakai jubah-dalamnya dengan I 

haik, memakai jubah-luamya dengan baik, sikapnya menunjukkan keyakinan, 

baik pada saat melangkah ke depan maupun ke belakang, melihat ke depan * 
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ulau ke samping, membungkuk atau meluruskan badan, matanya selalu 

memandang ke bawah, ia mempunyai gerak-gerik tubuh yang baik, ia selalu 

menjaga pintu-pintu inderanya, ia tahu ukuran yang pantas dalam hal makan, 

tekun mengemhangkan kewaspadaan, memiliki perhatian-mumi dan penuh 

kesadaran, sedikit keinginannya, merasa puas, giat, berhati-hati dalam 

liersikap dan bertingkah-laku, dan memperlakukan para guru dengan penuh 

rasa hormat Inilah yang disebut dengan perilaku yang pantas. 

Inilah yang pertama harus dipahami tentang bagaimana perilaku (yang 

pantas) itu. 

I') Pergaulan (yang pantas) ada tiga jenis, yaitu: Pergaulan (yang pantas) 

sebagai pendukung, pergaulan (yang pantas) sebagai penjaga, pergaulan 

(yang pantas) sebagai tempat berlabuh. 
Dalam hal ini, bagaimana pergaulan (yang pantas) sebagai pendukung? 

Seorang teman baik yang menunjukkan sepuluh contoh perkataan IJ, yang 

melalui kehadirannya, seseorang mendengar apa yang belum pernah 

didengar, memperbaiki apa yang pernah didengar, melenyapkan keragu- 

raguan, meluruskan pandangan-pandangan yang keliru, dan mendapatkan 

keyakinan: atau melalui pengajarannya, seseorang berkembang dalam 

keyakinan, sila, pengetahuan, kemurahan-hati dan kebijaksanaan —indah 

yang disebut pergaulan (yang pantas) sebagai pendukung. 

M). Apakah pergaulan (yang pantas) sebagai penjaga? Di sini, seorang 

bhikkhu, setelah masuk ke dalam sebuah rumah, setelah berjalan di jalan, 

selalu berjalan dengan mata memandang ke bawah, melihat ke depan pada 

jarak sepanjang kira-kira 3 meter, terkendali, tidak melihat-lihat gajah, 

melihat-lihat kuda, kereta, pejalan kaki, seorang wanita, seorang lelaki, tidak 

melihat ke atas, tidak melihat ke bawah, tidak melirik ke sana ke mari’ (Nd 

1.474). Inilah yang disebut dengan pergaulan (yang pantas) sebagai 

penjaga. 

12 'Sepuluh macam contoh perkataan(data kathavanlimig. menunjuk kepada macam-macam pcik.H.ian 

yang diberikan di dalam Sutta sebagai berikut: 'Perkataan sedemikian yang betkenaan dengan penghapusan 

tuillektia), yang membantu melapangkan hati, yang menuntun ke arah kejenuhan yang sepenuhnya 

(nibbida), pudamya-naf'sufviragukberhentinya-nafsu(nirodhal ketentnunan(u/Kuamu).kekuatan Kum 

(abhiniia). pencerahan (uimbmthi), nibbana. yakni: berbicara lemang sedikit-keinginan («/i/m > h,u,n 

inetasa puasf.tumufttorr), penyepian (viveku), menjauhkan dtn dan kontak(alammayatii), giat, im uutik i 

sila konsentrasi, kebijaksanaan, pembebasanlumulti). pengetahuan dan pengertian tentang pcililu lu att 

(vimuttinSnadtissanay (M.i.l45;iii.l 13). 
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-- I 
Apukah pergaulan (yang pantas) sebagai tcmp.it berlabuh? Adalah cmpJ 

tl.isar pengembangan perhatian-murni (satipattluina) tempat di mana batui 

dijangkarkan Berkenaan dengan ini dikatakan oleh Sang Buddha: 'Para 

bhikkhu, apakah pergaulan para bhikkhu itu, tempat tinggalnya yang 

semulakah? Ia adalah keempat dasar pengembangan perhatian-murni' 

(S. v, 148). Inilah yang disebut pergaulan (yang pantas) sebagai tempat 
berlabuh. 

Dengan diperlengkapi oleh,... diberkati oleh perilaku dan pergaulan yang 

pantas, ia juga disebut ‘seseorang yang memiliki perilaku dan pergaulan 
yang pantas’.[20J 

Mampu melihat bahaya dalam kesalahan sekecil apapun (butir 42); 

Berkenaan dengan hal ini, dikatakan: ‘Seseorang yang memiliki kemampuan 

melihat bahaya dalam kesalahan-kesalahan walaupun dalam waktu yang 

sekejap, seperti melanggar dengan tidak sengaja peraturan yang kecil dari 
Patimokkha. dengan bentuk pikiran yang tidak baik’. 

la melatih dirinya dengan melaksanakan (samddaya) aturan-aturan latihan: 

artinya apa saja yang termasuk dalam peraturan latihan yang haru» 

dilaksanakan, ia laksanakan seluruhnya dengan benar(sammd ddaya). Dan 
di sini, kata-kata 

sila Patimokkha 

ang yang telah menghayatinya (puggalddhitthdna)15. Tetapi semua yang 

dimulai dengan kata-kata 'Memiliki perilaku dan pergaulan yang pantas’* 

haruslah dipahami sebagai cara-cara dari latihan penyempurnaan 

pelaksanaan sila pada seseorang yang mempraktikkannya. 

seseorang yang terkendali dengan peraturan Patimokkha. 

ditunjukkan melalui Khotbah-khotbah kepada Orane-or- 

(b) Sekarang mengenai sila pengendalian indera-indera, ditunjukkan 

sebagai berikut, diawali dengan kata-kata ‘pada saat melihat suatu obyek 

penglihatan dengan mata’. Dalam hal ini, ia adalah seorang bhikkhu yang 

melatih diri di dalam Aturan Patimokkha. Pada saat melihat suatu obyek 

penglihatan dengan mata: yaitu pada saat melihat suatu obyek penglihatan 

dengan kesadaran-mata yang mampu melihat obyek-obyek penglihatan dan 

telah meminjam istilah ‘mata’ dan alatnya. Tetapi para Orang Dulu (pordnSt 

mengatakan ‘mata tidak dapat melihat karena tidak punya pikiran. Pikiran 

tidak dapat melihat karena tidak punya mata. Tetapi bila ada kontak antara 

pintu dengan obyeknya, ia dapat melihat dengan bantuan kesadaran yang 

memiliki kepekaan-mata sebagai landasan fisiknya. Sebuah idiom seperti 

13. Lihat Bab IV, catatan 27, 

,s> ; ' . 
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apa yang disebut ‘ungkapan tambahan (susumhharaka t ha)', seperti 'la 

terpanah oleh busurnya', dan sebugarnya. Jadi artinya di sini adalah ‘Pada 

saat melihat suatu obyek penglihatan dengan kesadaran-mata’. H 

VI la tidak memperhatikan tanda-tandanya: artinya adalah ia tidak 

memperhatikan tanda apakah itu wanita atau pria, atau tanda yang menjadi 

dasar berkembangnya kekotoran-batin seperti tanda dari keindahan, dan 

sebagamya; dengan kata lain: ia berhenti pada apa yang semata-mata dilihat 

Maupun kekhususannya: yaitu ia tidak memperhatikan setiap aspek yang 

tergolong sebagai tangan, kaki, senyuman, tawa, bicara, melihat ke depan, 

melihat ke samping, dsb., yang memperoleh sebutan ‘kekhususan 

fanubyahjana)’ karena dikhususkan oleh kekotoran batin (anu anu 

byanjanato), karena ia membuat mereka timbul Tetapi ia hanya melihat 

sesuatu dalam hakikat yang sebenarnya. Seperti Maha-Tissa Thera yang 

berdiam di Cetiyapabbata, 

I I 'Tiuta saat melihat obyek penglihatan dengan mata" pka seandainya mala mclihni obyek penglihatan, 

maka (otgan organ)dan macam macam kesadaran lainnya akan melihat juga, tetapi mi lidaklah denukian 

Mengapa'l Kaiena mala tidak mempunyai pikiran f acetanaitd) Dan kemudian seandainya kesadaran itu 

sendiri yang meliluil obyek penglihatan, ia aknn melihatnya meski berada di belakang tembok kaiena ia 

merupakan indera yang berdiri scndin/indcpcndcn (appatighaMUvala), tetapi ini juga ttdak demikian. 

Katenndi sana tidak ada 'melihat' dalant semua jenis kesadaran, dan dalam hal ini. yang melihat adalah 

kesadaran yang independen pada mala, bukan yang lainnya. Dan itu tidak muncul berkenaan dengan apa 

yang tertutup oleh tombok, dsb . dimana tidak ada cahaya/terang Tetapi bila ada cahaya/terang, seperti 

halnya sebuah kristal atau segumpal awan, di sana kesadaran akun muncul, meskipun berkenaan dengan 

apa yang menutupinya Jadi ia adalah sebagai landasandan kesadaran sehingga mata bisa melihat 

"Ketika terjadi kontak antara pintu (inderai dengan obyeknya yang dimaksud adalah ketika benda- 

benda yang-dapat-dilihal Ibenda-visihel) sebagai obyek telah mengenai fokus mata. “Seseorang melihat" 

artinya seseorang memandang hdnketi), karena ketika kesadaran yang mempunyai kepekaan-muta sebagai 

materi penopangnya tidak tertutup (obluhenle), memandang suatu benda-visihel sebagai obyek, dan 

ditunjang oleh cahaya(illoka), maka kemudian dikatakan bahwa seseorang mempunyai penglihatan terhadap 

obyek tersebut. Dan di sini, yang menerangi adalah yang menampakkan benda-visibel tersebut sesuai 

dengan esensi dirinya, dengan kala lain, pemahaman terhadap apa yang dialaminya (paecakkJiatn), 

Contohnya di sini adalah "landa dari seorang wanita ", karena itu merupakan sebab dari mencerap 

sebagai "wanita", dan semua benda yang mempunyai bentuk sedemikian, yang dipahami di bawah judul 

lienda visibel (material) yang selalu ditemukan dalam urutan katagoii perempuan, bcntuk-yang-tak-jclas 

(avisadaldl dan daging pada dada (susu). wajah yang tidak berkumis-jenggot. cara berpakaian dan mengikat 

rambut, potongan tubuh yang sedemikian, cara berjalannya, dsb "Tanda dari searang laki-laki" adalah 

dalam pengertian yang sebaliknya. 

"Tanda dan krindulum " di smi adalah aspek dan kewanitaan yang menjadi penyebab bagi munculnya 

nalsu-kcinpinan mderawi Dan kata "dan sebagamya" adalah termasuk landa dari kctidaksukaan/kesebalan 

(pattgha). dsb. yang haruslah dimengerti sebagai aspek yang tidak-diinginkan, yang menjadi sebab bagi 

munculnya kebencian. Dan di sini diakui bahwa kcinhaltan dan kesedihan dikhususkan di dalam tcxt, 

tetapi tanda dari ketenangan-hati perlu d masukkan juga; karena tiadanya pengendalian dalam kekhayalan 

yang muncul karena kebanyakan-mclitul (over-looktng) atau karena "kelalaian atau ketidaktahuan" yang 
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55. Tampaknya, ketika sang Thera dalam perjalanan dan (’ctiyapabbata 

menuju Anuradhapura untuk berpindapata (menerima makanan-dana), 

menantu perempuan dari suatu keluarga, yang pagi-pagi sekali pergi dari 

Anuradhapura karena bertengkar dengan suaminya, berpakaian dan 

berdandan seperti seorang bidadari untuk mengunjungi rumah keluarganya, 

la melihat sang Thera di jalan, dan karena berpikiran rendah. [211 ia tertawa 

terbahak-bahak. [Karena heranj ‘Ada apa?', sang Thera memandang ke 

arahnya dan mencerap kekotoran (kejelekan) pada tulang-tulang dari gigi 

perempuan itu. hingga beliau mencapai tingkat kesucian Arahat.,!I Oleh 
karena itu, di sini dikatakan: 

‘la melihat tulang, yaitu gigi perempuan itu, 

‘Dan mengingat apa yang pertama dicerapnya; 

‘Dan sembari berdiri di tempat itu, 

‘Sang Thera menjadi seorang Arahat’ 

Tetapi sang suami yang sedang mengejar isterinya melihat sang Thera dan 

bertanya, “Yang Mulia, apakah anda melihat seorang wanita?” Sang Thera 
berkata kepadanya: 

‘Apakah ada seorang pria atau wanita yang lewat. 

'saya tidak memperhatikannya; 

‘Tetapi pada jalan ini, 

‘Yang lewat hanyalah sekelompok tulang’. 

dikatakan <ti bawah (bulir 57) lXin di sini "landa dari keteoangan-hati"haruslah dimengerti sebagai srhuah 

nbyek yang merupakan landasan bagi jenis ketenangan yang bergabung dengan ketidaktahuan karena 

kebanyakan -rnelihu» < kelalaian I tersebut tadi" tanda dari keindahan, dsb ", yang diuraikan secara singkat 

adalah sebenarnya penyebab dari ketamakan, kebencian, dan kckhayalan 

“lu berhenti /taduapu \wif> semutu-mata terlihat" menurut metodasutta. “Kcnglihalan seharusnya 

hanyalah penglihatan (T d X). Segera ketika landasan v,arn.i telah ditangkap/dipahaim uleh kesadaran- 

kesadaran dan rangkaian pmscs-kesadanin bersama dengan kesaduran-mala. ia berhenli. ia tidak 

mengkhayalkan aspek-aspek keindahan apapun, dsb. di luar itu Pada seseorang yang mengkhayalkan 

bentuk jasmani dan lawan-jcnis sebagai kecantikan, dsb . maka kekomran kckoltwan batin akan muncul 

berkenaan dengan hal itu. yang bertahap menjadi mengkhusus, yang selungga hal-hal itu disebut "bentuk- 

bentuk tertcniu/khusus” Tetapi ini hanyahih cara-cara mcnafsirkan/mengailikan t.uuinnetiikata)jenn- 

jenis materi yang tenJin atas empat elemen Utama yang ditaksirkan IwmtMttha) dalam pengertian yang 

sedemikian itu Terpisah dan itu, yaitu dalam pengertian yang tertinggi, tiada benda sedemikian yang 

sebagai sebuah tangan, kaki, dan sebagainya' (Pm 40-1). I.ihal juga Bab III, catatan .11 

'Ketika sang rhera sedang melakukan tneditasi-jalan, pikirannya terpusat hanya pada subyek 

meditasinya', karena suara bising merupakan rintangan padi tahap awal, ia memandang ke arah sumber 

kebisingan yaitu sutua tawa perempuan itu, lalu dengan keheranan ia bertanya dalam hati. "Ada apa'r’ 

"Persepsi terhadap kekotoran " adatnh persepsi tcrhaiLap tulang; karena itu sang Thera kemudian memakai 

tulang sehagat subyek meditasinya Rupa-rupanya, ketika sang Tliera melihat tulang-tulang gigi perempuan 
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*><* Mengenai kala melalui mana, dan seterusnya, artinya adalah: 

berhubungan dengan mana, pada mana indera mata tidak dikendalikan,71'fai 

ia, artinya jika orang itu, membiarkan indera matanya tidak disadari: 

membiarkan pintu indera matanya tidak ditutup oleh kesadaran (sati), maka 

kesedihan, dsb., bisa menyerbu, bisa mengejar, bisa mengancamnya, la 

mulai mempraktikkan cara pengendalian diri: artinya ia mulai 

mempraklikkan cara menutup indera mata dengan kesadaran (sati). Hal ini 

sama pula dengan yang dikatakan ia mengendalikan indera mata, 

melaksanakan pengendalian indera mata. 

S7. Sesungguhnya, pada indera mata tidak ada pengendalian juga bukan 

tanpa pengendalian, karena baik kesadaran maupun kelalaian tidak muncul/ 

terjadi, dalam hubungannya dengan kepekaan-mata. Bahwasanya, ketika 

sebuah benda yang dapat dilihat sebagai obyek jatuh pada fokus mata, 

kemudian, setelah bawah-sadar (bhavahga) muncul dua kali dan padam, 

maka kesadaran yang berfungsi mengarahkan proses ke obyek 

(pahcadvaravajjana, muncul lalu padam. Setelah itu, muncul kesadaran- 

mata "cakkhuvihhdna " yang berfungsi untuk melihat; setelah itu kesadaran 

yang berfungsi menerima (sampaticchana), muncul sebagai akibatnya; 

setelah itu kesadaran yang fungsinya menyelidiki (santTrana), muncul sebagai 

akibatnya; setelah itu, kesadaran yang fungsinya memutuskan (votthapana), 

muncul lalu padam kembali. Kemudian muncul dorongan-dorongan yang 

disebut javana Di sini, tidak ada pengendalian pun bukan tanpa- 

pengendalian berkenaan dengan keadaan bawah-sadar atau pada saat mana 

saja sejak mulainya fungsi pengarahan ke obyek. Tetapi pada saat timbulnya 

dorongan (javana), terdapat keadaan tanpa pengendalian jika ketidakbajikan 

atau kelalaian atau ketidaktahuan atau ketidak-sabaran atau kemalasan 

muncul. Bilamana hal ini terjadi, ia disebut ‘tiada pengendalian pada indera 

mata’. [22] 

itu saat ia tertawa, seketika itu juga beliau mendapatkan gambar-pasangan• lawannya tpaubh&ga-nimiiui) 

dengan jhana-pcrrnulaan (uptuiirii jhtinu) karena beliau telah mengembangkan usaha-pcndahuluannya 

dengan baik Setuhan beliau berdiri di sana, beliau mencapai jhana pertama Kemudian beliau membuat 

keadaan ttu sebagai landasan pandangan-terangnya, yang terus ditingkatkan hingga mencapai Jalan ImafiRo) 

setahap demi setahap dan mencapai penghancuran dari semua kekutomn-balm* (Pm 41 -2) 

lfi Mcngltaiapknn untuk menemukan penjelasan tentang rangkaian pmscs-kesadamn(cina-vtlM) di dalam 

PunimalthamuiijDsa. dan beberapa penjelasan tentang hal-hal yang bersifat pribadi di dalain tambahan 

terhadap apa yang ditemukan di Visuddlumagga itu sendiri, adalah akan sia-sia. Di sana hanya uda perlakuan 

yang tidak lengkap atau terpisah-pisah. Semua itu dikatakan di sini sbb 

Tidak ada kctidakba|ikan, dengan kala lain, lingkah-laku yang salah dari jasmani dan ucapan, pada 

lima pintu indera, maka dan itu pengendalian dari ketidakbajikan teijadi melalui pintu balin. dan sisanya 

JALAN KESUCIAN 1 



58 Mengapa demikian? Sebab manakala mi terjadi, pintu indera tidak 

terjaga, demikian pula bawah-sadar (hhavahga) dan kesadaran-kesadaran J 

dari rangkaian proses-kesadaran (citta vithi). Seperti apa? Persis seperti 

manakala sebuah kota dengan empat gerbang tidak ditutup. Sekalipun di 

dalam kota pintu-pintu rumah, gudang dan ruangan ditutup, namun semua 

harta benda di dalam kota itu tidak tetjaga dan tidak terlindung, karena itu 

para perampok yang masuk melalui gerbang kota dapat berbuat sesuku 

mereka. Demikian pula, bila kejahatan muncul dalam bentuk dorongan 

(javana) di mana tidak ada pengendalian diri, maka pintu indera juga tidak 

terjaga; demikian pula bawah-sadar (bhavahga) dan kesadaran-kesadaran 

dari rangkaian proses-kesadaran (citta-vithi), yang dimulai dari fungsi 

pengarahan kepada obyek (pahcadvaravajjana). Seperti apa? Persis seperti, 

manakala gerbang kota ditutup, walaupun di dalam kota rumah-rumah dan 

sebagainya tidak tertutup, namun semua harta benda di dalam kota teriaga 

dengan baik, terlindung dengan baik, sebab gerbang kota ditutup, tidak ada 

jalan masuk bagi para perampok. Demikian pula, bilamana sila dan 

sebagainya muncul dalam dorongan (javana), maka pintu indera juga terjaga, j 

demikian pula dengan bawah-sadar (bhavanga) dan kesadaran-kesadaran 

dari rangkaian proses-kesadaran (citta-virhi) yang dimulai dari fungsi 

pengarahan kepada obyek (pahcadvaravajjana). Walaupun ia timbul pada! 

saat munculnya dorongan (javana), namun ia disebut ‘pengendalian dari' 

indera mata’. Demikian juga yang berkenaan dengan kalimat pada saat 

mendengar suara dengan telinga, dan seterusnya. 

59. Jadi, sila ini, yang singkatnya mempunyai ciri menghindari perhatian terhadap 1 

proses atau gejala pada munculnya kekotoran batin dalam obyek penglihatan,, 

dsb., haruslah dipahami sebagai sila dari pengendalian indera-indera. 

60. (c) Sekarang akan dibahas sila dari kesucian penghidupan yang 

disebutkan di atas setelah sila pengendalian indera-indera (butir 42). Arti 

dari kata-kata enam aturan latihan berkenaan dengan penghidupan adalah 

mengenai enam aturan latihan yang disebut sebagai berikut; ‘Dengan 

pengendalian terjadi melalui pimu indcni keenam Munculnya kelalaian dan liga lainnya akan terjadi pada 

lima pintu indera karena mereka adalah keadaan-keadaan yang tidak mengunlungkaiVlidak baik, yang 

berlawanan dengan perhatian-inumi (soli), dsb.; serta tidak ada munculnya ketidakbajikan yang terkandung 

dalam pelanggaran melalui jasmani dan ucapan, karenadorongan dorunganOuwinuldari lima pintu indera 

tidak membual timbulnya pemberitahuan (viflnuni) Dan lima macam kctanpa-pcngendalian yang dimulai 

dengan ketidakbajikan, disebut di sini sebagai lawan dari lima macain pengendalian yang dimulai dengan 

pengendalian sebagai sila' (Pin. 42) Lihat juga Bab IV. catatan 13 

JALAN KESUCIAN 1 



penghidupan sebagai sebab, dengan penghidupan sebagai alasan, seseorang 

yang mempunyai ilikad jahat, yang menjadi mangsa dari keinginan- 

keinginannya, ia menyatakan dirinya lebih tinggi daripada manusia biasa 

maupun dari makhluk yang tidak berwujud (abhava), yang tidak nyata’, 

maka melakukan hal ini adalah suatu pelanggaran yang disebut: Telah Kalah 

'Dengan penghidupan sebagai sebab, dengan penghidupan sebagai atasan, 

ta menjadi perantara/makelar', maka melakukan hal itu adalah suatu 

pelanggaran yang Memerlukan Pertemuan Sangha (untuk 

membicarakannya). ‘Dengan penghidupan sebagai sebab, dengan 

penghidupan sebagai alasan, ia berkata “Seorang bhikkhu yang tinggal di 

vihara anda ini adalah seorang Arahat”, maka bagi yang dengan sengaja 

melakukan hal itu adalah suatu Pelanggaran Berat. ‘Dengan penghidupan 

sebagai sebab, penghidupan sebagai alasan, seorang bhikkhu yang tidak 

sakit, makan makanan mewah yang ia pesan untuk dirinya sendiri’, maka 

dengan melakukan hal itu adalah Pelanggaran yang Memerlukan 

Hukuman. ‘Dengan penghidupan sebagai sebab, dengan penghidupan 

sebagai alasan, seorang bhikkhuni yang tidak sakit, makan makanan mewah 

yang ia pesan untuk dirinya sendiri, maka dengan melakukan hal itu adalah 

suatu Pelanggaran yang Memerlukan Pengakuan Kesalahan. ‘Dengan 

penghidupan sebagai sebab, dengan penghidupan sebagai alasan, seseorang 

(bhikkhu) yang tidak sakit dan makan kari atau nasi tim f23] yang telah ia 

pesan untuk dirinya sendiri, maka dengan melakukan hal itu adalah suatu 

Pelanggaran dari Pcrbuatan-salah (Vin.v,l46). Itulah yang berkenaan 

dengan keenam aturan latihan. 

nI Perihal rencana licik, dan sebagainya (butir 42), inilah penjelasannya: 

'Apakah rencana licik itu? Adalah dengan memimik, muka bermimik, 

perencanaan yang licik, siasat-kotor, kemunafikan 17, pura-pura menolak 

terhadap kebutuhan-kebutuhan yang diingininya, atau dengan pembicaraan 

tak langsung, atau dengan pengaturan, berlagak, penggubahan gerak-gerik, 

dari seseorang yang berkecenderungan terhadap keuntungan, kehormatan 

dan kemasyhuran, dari seseorang yang beritikad jahat, yang menjadi mangsa 

dari keinginan-keinginannya —inilah yang disebut dengan rencana licik. 

17 Formula 'kuluiiui kuluiyaiM kuhiUitlam’, yaitu kttlakeija kalahcnda dalam dua bentuk dan katabenda 

abstrak dari pp . semuanya dari akarkntn yang sama, adalah umum dulain definisi-definisi Ahhidhamma 

Kadang-kadang sukar untuk menghasilkan suatu padanan yang cocok dalam bahasa Inggris. Idapi 

menerjemahkan kelompok-kelompok ersebut dengan kata-kata dari asal-kata yang berbeda, dapat 

mengaburkan artinya dan akibatnya membingungkan 
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62. Kemudian, apakah yang dimaksud dengan pembicaraan itu? Yaitu 

berbicara kepada orang lain, berbicara, berbicara memuji diri, berbicara 

berputar-putar, menyanjung, menyanjung terus-menerus, membujuk, 

membujuk terus-menerus, mengingatkan, mengingatkan terus-menerus, 

menjilat, memuji-muji, membual/omong besar, atau membuai, dan seseorang 

yang berkecenderungan terhadap keuntungan, kehormatan dan kemasyhuran, 

dari seseorang yang beritikad jahat, yang menjadi mangsa dari keinginan- 

keinginannya —ini lah yang disebut dengan pembicaraan. 

Apakah yang dimaksud dengan menyindir itu? Yaitu memberi tanda 

kepada orang lain, memberi suatu tanda, penunjukan, memberi penunjukan, 

pembicaraan tak langsung, pembicaraan berputar-putar, dari seseorang yang 

berkecenderungan terhadap keuntungan, kehormatan dan kemasyhuran, dari 

seseorang yang beritikad jahat, yang menjadi mangsa dari keinginan- 

keinginannya —inilah yang disebut dengan menyindir. 

Apakah yang dimaksud dengan meremehkan? Mencaci-maki orang lain, 

menghina, mencela, mencerca, mengejek, terus-menerus mengejek, 

melecehkan, terus-menerus melecehkan, bergunjing, memfitnah, dari 

seseorang yang berkecenderungan terhadap keuntungan, kehormatan dan 

kemasyhuran, dari seseorang yang beritikad jahat, yang menjadi mangsa 

dari keinginan-keinginannya. Inilah yang dimaksud dengan meremehkan. 

Apakah yang dimaksud dengan mengejar keuntungan dengan keun¬ 

tungan? Mencari, mencari sesuatu, mencari sampai dapat, menyelidiki, 

mencari-cari, mencari sampai menemukan bahan-bahan dagangan untuk 

diperdagangkan, misalnya membawa barang-barang ke tempat lain yang 

diambil dari sini, atau membawa barang-barang tersebut ke sini dari tempat 

lain, dari seseorang yang berkecenderungan terhadap keuntungan, 

kehormatan dan kemasyhuran, dari seseorang yang beritikad jahat, yang 

menjadi mangsa dari keinginan-keinginannya. Inilah yang disebut dengan 

mengejar keuntungan dengan keuntungan (Vbh.352-3) 

66. Arti kalimat-kalimat tersebut haruslah dimengerti sebagai berikut: 

Pertama, mengenai uraian rencana licik yang berbunyi dari seseorang yang 

Penerjemahan kala 'rencana licik' dan setagainya dalam konteks ini. tidak sepenuhnya sesuai dengan 

Kamus PTS Kala kata itu dipilih setelah melalui pertimbangan yang hati-hati Penerjemahan kma-kata 

'penolakan terhadap kehumhan' lebih disukai dan bacaan foilisnUunui meskipun bacaan yang lehih umum 
di sini adalahfHilmnina 
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berkecenderungan terhadap keuntungan, kehormatan dan kemasyhuran 

adalah orang yang berkecenderungan untuk memperoleh keuntungan, 

kehormatan dan kemasyhuran, dan seseorang yang sangat menginginkan 

keuntungan, kehormatan dan kemasyhuran, itulah maksudnya. |24| Pan 

seseorang yang beritikad jahat: adalah orang yang ingin menunjukkan satu 

kemampuan yang sebenarnya tidak dimilikinya. Menjadi mangsa dan 

keinginan-keinginannya **: artinya adalah, seseorang yang diserang dan 

dikuasai oleh keinginan-keinginannya. Setelah ini kalimatnya dimulai dengan 

atau dengan apa yang disebut sebagai penolakan terhadap kebutuhan, 

diberikan untuk menunjukkan tiga contoh sebagaimana digambarkan dalam 

Maha-Niddesa sebagai penolakan terhadap (barang-barang) kebutuhan 

pokok (parikkhara), pembicaraan tidak langsung, dan yang berkenaan 

dengan tingkah-laku jasmani, atas dasar pura-pura atau niat buruk. 

67. Dalam hal ini, [seorang bhikkhu] diundang untuk menerima dana jubah 

misalnya,-dan, tepatnya karena ia menginginkannya, ia pura-pura menolak 

undangan mereka dengan itikad buruk. Karena ia tahu bahwa perumahtangga 

tersebut akan merasa percaya sepenuhnya, dan mereka berpikir, ‘Oh, betapa 

sedikitnya kebutuhan junjungan kita! Beliau tidak akan menerima barang 

apapun! Betapa beruntungnya kita jika beliau mau menerima sedikit saja!’ 

kemudian mereka menaruh jubah-jubah yang bagus, misalnya, di hadapannya 

dengan penuh harapan, ia lalu menerimanya, berbuat seolah-olah ia ingin 

bcrbelas-kasihan kepada mereka. Ini merupakan hal yang munafik, yang 

mana di belakang hari mereka akan membawa barang segerobak penuh. 

Itulah yang harus dimengerti sebagai contoh rencana licik yang disebut 

penolakan terhadap kebutuhan. 

68. Hal ini disebutkan di dalam Maha-Niddesa: ‘Apakah contoh dari rencana 

licik yang disebut sebagai penolakan terhadap kebutuhan? Di sini, para 

perumahtangga mengundang para bhikkhu untuk menerima dana jubah, 

makanan, tempat istirahat, dan kebutuhan obat-obatan sebagai penyembuhan 

penyakit. Seseorang yang mempunyai itikad jahat, yang menjadi mangsa 

dari keinginan-keinginannya, menginginkan jubah... makanan... tempat 

istirahat... kebutuhan obat-obatan sebagai penyembuhan penyakit... pura- 

pura menolak jubah... makanan... tempat-istirahat... kebutuhan obat-obatan 

19. Bahasa Patinya adalah: ’kchaptikulasuj U tcchaya apaluilassa. upwMuraxu) tt attho'. Intim,t 

apakatassa semata-mata merupakan pemecahan dari kata-gahunjjuihiipakatas.ui. sehingga ia lak diipni 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris Oleh karena itu. pemecahan seperti ini kadang-kadang ili.ib.uk .m 
dalam terjemahan ini 
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sebagai penyembuhan penyakit, karena ia mengharapkan lebih, la berkata 

"Apa yang mesti dilakukan oleh seorang pertapa dengan |uhah-|iibah yang 

mahal? Bagi seorang pertapa cukup dengan menggunakan kain bekas dan 

tanah pekuburan atau tumpukan sampah atau dari sebuah toko dan 

mengubahnya menjadi jubah tambalan untuk dipakai. Apa yang mesti 

dilakukan oleh seorang pertapa dengan makanan-dana yang mewah? Adalah 

cukup bagi seorang pertapa untuk menunjang kehidupannya dengan makanan 

bungkusan yang dimasukkan kc dalam mangkuknya saat ia berpindapata. 

Apa yang mesti dilakukan oleh seorang pertapa dengan tempat tinggal yang 

mewah? Adalah cukup bagi seorang pertapa untuk menjadi seorang pertapa- 

bawah-pohon atau pertapa-udara-terbuka. Apa yang mesti dilakukan oleh 

seorang pertapa dengan obat-obatan yang mahal sebagai penyembuhan 

penyakitnya? Adalah cukup bagi seorang pertapa untuk mengobati 

penyak it nya dengan air kencing busuk ('putrid urine1)w dan buah Myrobalan 

('gall-nuts'). Karena itu, ia menggunakan jubah yang kasar, makan makanan- 

dana yang seadanya, {25] menggunakan tempat tinggal yang sederhana, 

menggunakan obat-obatan yang seadanya sebagai penyembuhan 

penyakitnya. Kemudian para perumahtangga berpikir. “Pertapa ini hanya 

sedikit keinginannya, puas dengan apa adanya, menyepi, menjauh dari 

keramaian, giat, pembabar ajaran pertapa"; sehingga mereka mengundangnya 

lagi dan lagi untuk menerima persembahan jubah-jubah, makanan-dana. 

tempat tinggal, dan obat-obatan sebagai penyembuhan penyakit. Ia berkata, 

"Dengan tiga hal, yakni: kehadiran seorang umat yang mempunyai keyakinan, 

dapat menghasilkan banyak kebaikan; dengan kehadiran yang setia, seorang 

umat yang berkeyakinan dapat menghasilkan banyak kebaikan; dengan 

adanya barang-barang yang akan didanakan, seorang umat yang 

berkeyakinan dapat menghasilkan banyak kebaikan; dengan kehadiran 

mereka yang patut menerima persembahan, seorang umat yang berkeyakinan 

dapat menghasilkan banyak kebaikan. Engkau memiliki keyakinan, barang- 

barang yang akan dipersembahkan ada di sini, dan saya ada di sini untuk 

menerimanya. Jikalau saya tidak menerimanya, maka engkau telah menyia- 

nyiakan kebaikan tersebut. Itu tidak baik bagiku. Lebih baik saya 

menerimanya demi belas-kasih terhadapmu". Lalu ia menerima banyak jubah, 

ia menerima banyak makanan-dana, ia menerima banyak tempat istirahat, 

ia menerima banyak obat-obatan sebagai penyembuhan penyakit. Menii- 

Air kencing busuk (puleni unne) adalah sebutan untuk semua jenis air kencing sapi, apakah yang 

masih baru maupun tidak (Pm 45). Fermcntasi/pcmbusukan air kencing sapi dengan buah Mytobalan 

f gali nuts'Hdi Thailand disebut buah Semoo. yailu sejenis buah yang bentuknya kecil-kecil, rasanya pahit 

dan «pai. yang sering d.pakai sebagai obat sakit perul -Red ). adalah obat yang umum di Ind.a sekarang 
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mik, muka bermimik, rencana yang licik, siasat-kotor, dan kemunafikan 

sedemikian adalah dikenal sebagai contoh dari rencana licik yang disebut 

sebagai penolakan terhadap kebutuhan (Ndl,224-5). 

o') Adalah munafik bila orang yang memiliki itikad jahat, mencoba 

menunjukkan seolah-olah ia telah mencapai keadaan yang lebih tinggi 

daripada manusia biasa Hal itu harus dimengerti sebagai contoh dari rencana 

licik yang disebut pembicaraan tidak langsung. Berkenaan dengan hal ini 

disebutkan: ‘Apakah contoh dari rencana licik yang disebut sebagai 

pembicaraan tidak langsung? Di sini, seseorang yang mempunyai itikad 

l.ihat, yang menjadi mangsa dari keinginan-keinginannya, berhasrat untuk 

dipuji, kemudian berpikir, ‘Orang-orang ini akan memuji aku’, lalu ia 

herbicara tentang keadaan kesucian. Ia berkata, “Seseorang yang memakai 

pibah demikian adalah pertapa yang sangat luar biasa". Ia berkata, 

“Seseorang yang membawa mangkuk demikian, tutup metal, guci air, 

saringan air, kunci, memakai ikat pinggang, sandal yang demikian, adalah 

seorang pertapa yang sangat luar biasa". Ia berkata, “Seseorang yang 

mendapatkan pembimbing seperti ini,... guru,... ia yang memiliki pembimbing 

yang sama, yang memiliki guru yang sama, yang memiliki teman, rekan, 

sahabat karib seperti ini, kumpulan seperti ini, ia yang tinggal di viharu 

seperti ini, sudung, rumah, villa21 (rumah terpencil), gua, cerukan, pondok, 

paviliun, menara pengawas, halaman terbuka, gudang, ruang pertemuan, 

126] ruangan di akar-akar pohon tertentu, adalah pertapa yang sangat luar 

biasa”. Atau dengan cara lain, dengan perasaan yang tak terkendali, dengan 

licik, dengan rencana yang licik, dengan banyak berbicara, dengan ekspresi 

penuh kekaguman, ia mengeluarkan perkataan yang dalam, yang penuh 

rahasia, yang penuh kelicikan, yang mengaburkan/samar-samar dan hal- 

hal yang ajaib, memberi kesan tentang kekosongan, seperti “pertapa ini adalah 

seseorang yang telah mencapai kediaman yang damai serta pencapaian- 

pencapaian seperti ini”. Memimik, muka bennimik, rencana yang licik, siasat- 

kotor, kemunafikan sedemikian, adalah dikenal sebagai contoh dari rencana 

licik yang disebut sebagai pembicaraan tidak langsung (Ndl,226-7). 

70. Adalah munafik bagi orang yang memiliki itikad jahat, memakai bentuk 

tingkah-laku yang dipengaruhi oleh keinginan untuk dipuji. Itu harus 

dimengerti sebagai contoh dari rencana licik yang berasal dari tingkah-laku. 

Berkenaan dengan hal ini, disebutkan: ‘Apakah contoh dari rencana licik 

I Istilah im sekurang lidak selalu pusti untuk menunjukkan jenis hangunan yang dimaksud 
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yang disebut tingkah-laku?' Di sini, seseorang yang memiliki itikad jahat,] 

yang menjadi mangsa dari keinginan-keinginannya, yang haus akan pujian] 

dan berpikir Orang-orang ini akan memujiku”, lalu mengatur caranya dalam 

berjalan, mengatur caranya dalam berbaring; ia berjalan dengan tertib, berdiri 

dengan tertib, duduk dengan tertib, berbaring dengan tertib; ia berjalan seolah- 

olah berkonsentrasi, berdiri, duduk, berbaring seolah-olah sedang 

bermeditasi, dan ia adalah orang yang bermeditasi di depan umum. 

Melakukan pengaturan, berlagak, penggubahan gerak-gerik, memimik, muka 

bermimik, rencana yang licik, siasat-kotor. kemunafikan, dikenal sebagai 

contoh dari rencana licik yang disebut dengan tingkah-laku (NdI.225-6). ] 

Di sini, kata-kata dengan apa yang disebut penolakan terhadap 

kebutuhan (butir 61] berarti; dengan apa yang disebut sebagai ‘penolakan 

terhadap kebutuhan ; atau berarti: dengan cara-cara penolakan terhadap 

kebutuhan yang telah disebutkan. Dengan pembicaraan tidak langsung 

berarti; dengan berbicara mendekati ke pokok/intinya. Dengan tingkah-laku 

berarti: dengan empat gaya tingkah-laku (sikap tubuh). Pengaturan adalah 

menunjukkan sikap/lagak, atau sikap yang hati-hati. Berlagak adalah cara 

dari mengatur sikap Penggubahan adalah pengaturan sebelumnya; seolah- 

olah sikap yang bisa membangkitkan rasa percaya, itulah yang dimaksud. 

Memimik adalah membuat mimik-mimik muka tertentu dengan 

memperlihatkan keseriusan/kehebatan; mengerutkan/memainkan wajah, 

itulah maksudnya. Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk 

mengerutkan wajah disebut dengan pemimik. Keadaan dari si pemimik 

adalah muka bermimik. Cara (ayana) dari seorang perencana yang licik 

(kuha) seperti ini adalah disebut siasat-kotor (kuhayand). Keadaan dari 
yang direncanakan disebut kemunafikan. 

Pada uraian tentang pembicaraan: Berbicara adalah berbicara seperti 

ketika melihat orang-orang datang ke vihaia, ‘Untuk keperluan apakah anda 

datang ke mari, orang-orang baik? Apakah untuk mengundang para bhikkhu? * 

Jika itu tujuannya, maka silakan, saya akan menyusul datang dengan 

mangkuk saya', dan sebagainya; atau dengan cara lain, berbicara memuji 

diri adalah berbicara dengan mempromosikan diri sendiri sebagai berikut, 

‘Saya adalah Tissa, raja mempercayai saya, perdana menteri ini dan itu 

mempercayai saya’. (27] Berbicara adalah sama dengan berbicara ketika 

ditanyai pertanyaan. Berbicara berputar-putar adalah pembicaraan yang 

berputar-putar yang dilakukan oleh seseorang yang takut terhadap 

ketidaksenangan para perumahtangga karena ia telah diberi kesempatan untuk 
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itu Menyanjung adulah herbtc.ii.t dengan menyanjung-nyanjung seseorang, 

seperti “Ia adalah seorang tuan tanah, juragan kapal, bangsawan yang sangat 

dermawan”. Menyanjung terus-menerus adalah berbicara dengan 

menyanjung orang-orang dengan segala cara. 

Membujuk adalah mendesak dengan melibatkanJJ orang-orang seperti 

berikut. “Umat awam, biasanya kalian memberikan dana makanan yang 

pertama-tama pada waktu-waktu tertentu; mengapa kalian tidak 

melakukannya sekarang?’ Sampai mereka berkata, ‘Kami akan 

memberikannya. Yang Mulia, cuma kami tidak memdiki kesempatan’, dan 

sebagainya; menjerat itulah maksudnya. Atau dengan cara lain, melihat 

seseorang yang menjinjing tebu di tangannya, ia bertanya, ‘Dan manakah 

anda datang, umat yang baik?’ — ‘Dari ladang tebu, Yang Mulia’. — 

‘Apakah tebu-tebunya manis?’ — ‘Seseorang akan tahu dengan 

mencicipinya, Yang Mulia’ — ‘Adalah tidak dibenarkan, umat yang baik, 

bagi seorang bhikkhu untuk berkata “berikan saya beberapa batang tebu’”. 

Contoh-contoh pembicaraan yang menjerat dari orang-orang seperti itu 

adalah d i sebut membujuk. Membujuk tanpa henti dengan segala cara disebut 

membujuk terus-menerus. 

74 Mengingatkan adalah menyindir secara tak langsung dengan memperinci, 

misalnya ’Hanya keluarga itu yang mengerti saya; jika di sana ada sesuatu 

yang akan diberikan, mereka hanya akan memberikannya kepada saya’; 

menunjuk kepada, itulah maksudnya. Dan di sini, cerita tentang penjual 

minyak haruslah diceritakan M. Mengingatkan dengan segala cara tanpa 

henti-hentinya disebut mengingatkan terus-menerus. 

75. Perkataan yang menjilat adalah perkataan yang mengambil hati yang 

dilakukan secara berulang-ulang tanpa memperhatikan apakah itu sesuai 

dengan kebenaran dan Dhamma. Memuji-muji adalah berbicara dengan 

merendahkan diri, selalu memperlihatkan sikap yang merendah. Membual 

atau omong besar, perumpamaannya adalah dari sop kacang kedelai, karena 

'Nahana mengikal' dan kala tiayhttii (mengikat) Kata-hcndanya tidak ada dalam Kamus PTS, 

•\3 Cerita lemang Penjualminyak, diberikan di dalam Saminohavinodani (VbhA 483), yang 

mengembangkan bagian dan Vis ini dengan beberapa tambahan Ceritanya, ada 2 otang bhikkhu pergi ke 

satu desa dan duduk di satu teras Karena melihat seorang gadis, mereka lalu memanggil gadis itu. Kemudian 

bhikkhu yang satu bertanya kepada yang lain, "Gadis siapakah ini. Bhantc''" — "la adalah anak dari 

penyokong kita, si pcnjual-minyak Ketika kami pergi ke rumah ibunya.si ibu membon kami ghee sepana 

penuh Dan gadis mi juga memberik an kami sepanci penuh, seperti yang dilakukan oleh ibunya" Kutipan 

pada Pm. 46 
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apabila kita memasak kacang kedelai, bcberupa dan kacang tersebut pasti 

ada yang masih belum masak, sedangkan yang lain sudah malang. Begitu 

pula orang-orang yang berbicara, hanya sedikit yang benar, sedangkan yang 

selebihnya adalah tidak benar. Itulah yang disebut dengan ‘bagai sop kacang 

kedelai ; keadaannya disebut membual mau omong besar. 

Pembuaian adalah keadaan dari tindakan membuai. [28] Bagaikan o- 

rang dewasa membuai seorang bocah atau menggendong di bahunya, seperti 

seorang perawat —ia membuai, itulah maksudnya. Tindakan dari si perawat 

adalah tindakan membuai. Keadaan dari tindakan membuai itu disebut 
dengan pembuaian. 

Pada uraian tentang menyindir (nemittikata): yaitu memberi suatu tanda 

(nimitta) melalui gerakan tubuh atau ucapan yang membuat orang lain 

memberikan barang-barang kebutuhan. Memberi tanda adalah membuat 

tanda seperti, ‘Apakah yang anda makan?’ dsb., ketika melihat seseorang 

membawa makanan. Penunjukan adalah pembicaraan yang menyinggung 

kepada kebutuhan. Memberi penunjukan: misalnya, ketika melihat anak 

penggembala sapi, ia bertanya, ‘Apakah ini sapi-sapi penghasil susu atau 

sapi-sapi penghasil mentega?' Dan ketika dikatakan: ‘Mereka bukanlah sapi- 

sapi penghasil susu, Yang Mulia’. Bhikkhu itu lalu bergumam: ‘Mereka 

bukan sapi-sapi penghasil susu. Jika mereka adalah sapi-sapi penghasil susu, 

para bhikkhu akan mendapatkan susu sapi’, dsb.; yang menyebabkan 

orangtua si anak mengerti akan maksudnya, dan kemudian membuatkan 

susu untuk diberikan kepada mereka. Inilah yang disebut dengan memberi 
penunjukan. 

Pembicaraan tidak langsung adalah pembicaraan yang mendekati 

kepada tujuan. Dan di sini harus diceritakan tentang bhikkhu yang disokong 

oleh sebuah keluarga. Seorang bhikkhu yang disokong oleh sebuah keluarga, 

rupa-rupanya, masuk ke dalam rumah ingin makan dan duduk. Nyonya 

rumah sebenarnya tidak hendak memberi. Ketika melihat bhikkhu tersebut, 

nyonya rumah berkata: ‘Di sini tidak ada beras’, lalu ia pergi ke tetangga 

seperti hendak mengambil beras. Bhikkhu tersebut pergi ke dalam ruang 

penyimpanan. Melihat ke sekeliling, ia melihat tebu di pojok di belakang 

pintu, gula di dalam mangkuk, sepotong ikan asin di keranjang, beras di 

tempayan, dan susu-mentegafg/ieejdi dalam panci. Ia lalu keluar dan duduk. 

Ketika nyonya rumah kembali ia berkata, ‘Saya tidak mendapatkan beras'. 

Sang bhikkhu berkata: Umat awam, saya baru melihat ada tanda-tanda 
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bahwa makanan dana lidak mudah diperoleh hari ini'. 'Apa, Yang Mulia?' 

'Sayu melihat ular yang menyerupai sebatang tebu yang diletakkan di 

pu|i»k di balik pintu, ketika mencari sesuatu untuk memukulnya, saya melihat 

,ula batu seperti segumpal gula di mangkuk. Ketika ular telah dipukul dengan 

segumpal tanah, ia hancur terpotong bagaikan sepotong ikan asin di 

keranjang, dan gigi-giginya mencoba menggigit tanah tersebut seperti beras 

dalam tempayan. Kemudian air ludah yang tercampur dengan racun yang 

keluar dari mulutnya dalam kemarahannya, bagaikan susu-mentegaCgJ/ee) 

yang diletakkan di dalam panci’. Nyonya rumah lalu berpikir, ‘Tak ada 

yang bisa disembunyikan dari perkataan bhikkhti ini', maka kemudian ia 

memberikan tebu [29], dan ia menanak nasi dan memberikan semuanya 

kepada bhikkhu itu bersama dengan susu-mentega (ghee), gula, dan ikan. 

Pembicaraan seperti itu yang mendekati kepada tujuan haruslah 

dimengerti sebagai pembicaraan tidak langsung. 

Pembicaraan berputar-putar adalah berbicara berputar-putar dari tujuan 

sebanyak yang bisa dilakukan. 

K() Pada uraian tentang meremehkan: mencaci-maki adalah mencaci dengan 

sepuluh macam cara JJ. Menghina adalah berbicara dengan memandang 

rendah. Mencela adalah dengan menyebut satu persatu kesalahannya, seperti 

misalnya, ‘Ia tidak punya keyakinan, ia adalah orang yang tuna-keyakinan’. 

Menceria adalah dengan mengucapkan kata-kata. 'Jangan ucapkan hal itu 

di sini'. Mencerca dengan segala cara, memberikan alasan-alasan dan sebab- 

sebab adalah mencerca terus-menerus. Atau dengan cara lain, ketika orang 

tidak memberi, ia menerimanya dengan berkata ‘Oh. pangeran dermawan!* 

adalah cercaan; dan cercaan yang tidak tanggung-tanggung seperti, ‘Oh, 

Pangeran dermawan Yang Hebat!’ adalah cercaan yang terus-menerus. 

Mengejek adalah menertawakan orang lain dengan kata-kata seperli, ‘Jenis 

kehidupan apakah bagi orang yang makan benih (biji-bijian) ini?' Mengejek 

terus-menerus adalah menertawakannya dengan tidak kepalang, seperti 

berikut: ‘Apa, anda mengatakan orang ini bukan dermawan, yang selalu 

memberi kata-kata 'Tidak ada satu apapun untuk setiap orang"?’ 

' 1 'Sepuluh macam contoh cacian (ukkiaa-i'ulthuf adalah diberikan dalam Sammahavinodani (VbhA 

340). seperti 'Kamu seorang pencuri, kamu bodoh, kamu idiot, kamu unla (oiihii), kamu kerbau, kamu 

keledai, kamu orang sial, kamu lerkuluk kamu jahuman. kamu oiang yang tidak punya harap.m' i libat 

juga SnA, 304) 

JALAN KESUCIAN 1 



Pelecehan L' adalah niclccchkan/mcrondahkan orang lain dengan 

mengatakan. 'Ia bukanlah seorang dermawan', alau dengan mengecamnya. 

Pelecehan terhadap semua hal adalah pelecehan yang terus-menerus 

Bergunjing adalah mengadu dari rumah ke rumah, dari desa ke desa, dan 

daerah ke daerah, dengan berpikir, ‘Jadi mereka akan memberi kepada 

saya karena mereka takut dengan gunjingan saya'. Memfitnah adalah 

berbicara dengan mencari-cari kesalahan di belakang orangnya setelah 

berbicara baik-baik di depan orang tersebut. Ini bagaikan menggigil 

punggung orang lain, ketika ia tidak melihat, karena ia tidak sanggup 

melihatnya apabila berhadap-hadapan. Itulah sebabnya itu disebut dengan 

memfitnah. Ini disebut meremehkan (nippesikata) karena ia melukai 2S 

(nippeseti), menghancurkan 25 kebaikan-kebaikan orang lain bagaikan 

goresan bambu25 (velupesika) yang diberi salep25 atau karena ia mengejar 

keuntungan dengan menindas a (mppimsitva) dan menghancurkan kebaikan- 

kebaikan orang lain, bagaikan memakai minyak wangi untuk menahan bau 

minyak wangi yang lain; itulah sebabnya ia disebut meremehkan. 

Pada uraian mengejar keuntungan dengan keuntungan: mengejar adalah 

memburu. Didapat dan sini, adalah didapat dari rumah ini. Di sana adalah 

di rumah itu. Mencari adalah menginginkan. Mencari sesuatu adalah 

memburu sesuatu. Mencari-cari adalah memburu terus-menerus. [30] Ada 

ceritera tentang bhikkhu yang pergi berkeliling memberikan makanan-dana, 

yang didapatnya pada waktu permulaan berkeliling mengumpulkannya, 

kepada anak-anak dari keluarga di sana-sini, dan pada akhirnya ia 

memperoleh susu dan nasi; hal ini haruslah dikatakan di sini. Menggeledah, 

dsb., adalah sama dengan 'mencari', dsb., judi susunan ini haruslah 

dimengerti sebagai berikut: Menggeledah adalah pergi mencari; Mencari- 

cari adalah mencari sesuatu;mencari sampai berhasil sama dengan mencari 

sampai menemukan. Inilah arti dari rencana licik, dan seterusnya. 

83 Sekarang [seperti dikatakan], Kondisi-kondisi kejahatan dimulai dengan 

|butir 42]: Di sini kata-kata dimulai dengan haruslah diartikan dalam 

berbagai macam kejahatan yang diuraikan dalam Brahmajala Sutta, yang 

dimulai dengan kata-kata: ‘Atau, seperti halnya beberapa orang pertapa 

Kuta kala henkut tidak ada dalam Kamus PTS .Ptiputui (pelecehan),/v//NMitiru (melecehkan), w/t/te.vert 

(melukai — dari pimsuti ’ bandingkan dengan nippeslluub — ■meremehkan' bulir42.64), nippunehaii 

(menghancurkan — hanya punt tuli ada dalam kamus), pesika (menggores bukan dalam pengertian 

yang ada dataru kamus dari akar kala yang sama yailu m/i/ie.teri), nlppiiiuiM I menggilas, menumbuk). 

MliaAgu (salep = ubblurbjaiui Pin, 47) 
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yang dihargai', sementara memakan makanan yang diberikan oleh umat 

yang setia, tetapi mereka mencari penghidupan dengan cara-cara yang rendah, 

seperti misalnya dengan membaca garis-garis tangan, meramal nasib, mera¬ 

mal pertanda-pertanda, mengartikan mimpi, tanda-tanda pada badan, atau 

lubang-lubang yang dibuat oleh tikus, atau dengan membakar kemenyan, 

atau dengan menerima suap.(D.i,9) 

K4 Maka, cara penghidupan yang salah ini mengakibatkan pelanggaran 

terhadap enam aturan latihan yang berkenaan dengan penghidupan, dan ini 

akan menyebabkan timbulnya kondisi-kondisi kejahatan yang dimulai 

dengan : ‘rencana licik, pembicaraan, menyindir, meremehkan, mengejar 

keuntungan dengan keuntungan’. Dan dengan menghindarkan semua cara 

penghidupan yang salah ini, itulah yang disebut sila dari kesucian 

penghidupan, yang artinya berkenaan dengan hal itu mereka hidup, maka 

itulah penghidupan. Apakah itu? Itu adalah usaha untuk mencari kebutuhan- 

kebutuhan hidup. ‘Kesucian’, adalah kemurnian. ‘Kesucian penghidupan' 

adalah kemurnian dari penghidupan. 

X5, (d). Selanjutnya, yang disebut sila mengenai kebutuhan (parikkhara), 

[di sini dalam teks] disebutkan: ‘Merenungkan dengan bijaksana, ia 

menggunakan jubah hanya untuk melindungi diri dari dingin, melindungi 

diri dari panas, melindungi diri dari kontak dengan serangga, lalat, angin, 

terbakar matahari, dan binatang-binatang melata, serta hanya untuk 

keperluan menutupi bagian-bagian tubuh yang bersifat pribadi. Merenungkan 

dengan bijaksana, ia menggunakan makanan-dana ‘bukanlah untuk kesenan¬ 

gan. bukan untuk hal-hal yang menjadikan ketagihan dan memabukkan, 

bukan pula untuk mempertampan ataupun menghias diri, tetapi hanya untuk 

mempertahankan dan meneruskan kelangsungan hidup dari jasmani ini, untuk 

mengakhiri kegelisahan, dan untuk melanjutkan kehidupan suci: ‘Maka saya 

akan menghentikan perasaan-perasaan lama dan tidak akan menimbulkan 

lagi perasaan-perasaan baru, dan saya akan hidup dengan sehat, tidak tercela, 

serta hidup dengan tenang’. Mea*nungkan dengan bijaksana, ia menggunakan 

tempat istirahat hanya untuk melindungi diri dari dingin, panas, dan 

melindungi diri dari kontak dengan serangga, lalat, angin, terbakar matahari, 

dan binatang-binatang melata, serta hanya bertujuan untuk melindungi diri 

dari kejamnya iklim serta agar dapat menikmati ketenangan dalam penyepian. 

Merenungkan dengan bijaksana, ia menggunakan obat-obatan yang 

diperlukan hanya untuk menyembuhkan penyakit, untuk melindungi diri dari 

timbulnya rasa sakit dan untuk melindungi diri dan semua akibat kesakitan' 
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(M.i, 10) Dalam hal ini,merenungkan dengan bijaksana berinti |>mmmgaii 

sebagai alat dan sebagai jalan;2* dengan cara mengetahui, meninjau kembali, 

inilah artinya. Dan di sini merupakan keadaan meninjau kembali, dalam 

cara yang dimulai dengan ‘Untuk melindungi diri dari dingin' ini haruslah 

diartikan sebagai 'merenungkan dengan bijaksana’. 

86. Dalam hal ini. Jnbah adalah yang dimulai dengan jubah dalam, /n 

menggunakan, berarti ia memakai jubah dalam [sebagai jubah dalam] atau 

mengenakan jubah atas [sebagai jubah atas]. Hanya [311 merupakan frase 

yang menunjukkan tiada perkecualian di dalam definisi yang terbatas27 dari 

kegunaannya; bagi seorang meditator menggunakan jubah adalah hanya 

sebanyak itu, yaitu: melindungi diri dari dingin, dsb., tidak lebih dan itu. 

Dari dingin: berarti dari segala macam kedinginan yang timbul, baik karena 

gangguan dari elemen-elemen di dalam tubuh atau karena perubahan 

temperatur di luar. Untuk melindungi diri: berarti untuk tujuan mencegah, 

untuk tujuan meniadakan, agar tidak terjadi gangguan di dalam tubuh, karena 

apabila tubuh ini tertimpa kedinginan, maka balm yang kacau tidak bisa 

digunakan dengan bijaksana. Itulah sebabnya mengapa Sang Buddha 

mengizinkan jubah dipakai untuk melindungi diri dari dingin. Begitu pula 

untuk maksud-maksud yang lainnya. Kecuali yang dari panas, itu berarti 

dari panasnya api, yang mana semula diartikan sebagai: karena terbakarnya 

hutan, dan sebagainya. 

87. Dari kontak dengan serangga dan lalat, angin dan terbakar matahari, 

serta binatang melata: yang dimaksudkan serangga di sini adalah lalat 

yang bisa menggigit, mereka disebut juga ‘lalat buta’. Sedangkan lalat adalah 

lalat biasa. Angin, dibedakan sebagai angin yang berdebu dan yang tanpa 

debu. Terbakar matahari adalah dimaksudkan terbakar oleh teriknya 

matahari. Binatang melata yang dimaksud adalah makhluk-makhluk 

berbadan panjang, seperti misalnya ular dan sebagainya, yang bergerak 

dengan cara melata. Kontak dengan mereka ada dua macam, yaitu: kontak 

karena digigit dan kontak karena disentuh. Dan apabila mereka memakai 

jubah, maka mereka terhindar dari kekhawatiran terhadap hal-hal tersebut 

di atas. Demikianlah ia menggunakan jubah, dengan tujuan untuk melindungi 

diri dari hal-hal tersebut. 

26. Karena pertalian imuum-kdra) setagui alal(ufwul dan sebagai jalan (pathaj, lihai MA i,64 

27. M iulhi — limil/hat.is -odht bentuk ini tidak ada dalam Kamus PTS (lihat MA ii.292), 

SjMSH! 
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K8. Kata Hanya: ini sering diulang-ulang, tujuannya adalah untuk 

menegaskan suatu bagian dari kegunaan yang tak terkecuali, untuk menutupi 

bagian-bagian tubuh yang bersilat pribadi, itulah yang disebut dengan 

kegunaan yang tak terkecuali; yang lainnya adalah kegunaan yang bersifat 

kadangkala. Bagian-bagian tubuh yang bersifat pribadi adalah bagian- 

bagian dari kemaluan. Karena apabila bagian itu tidak tertutup, hati-nurani 

(hiri) merasa terganggu (kuppali), dan merasa tidak tenang. Ini disebut 

'bagian-bagian tubuh yang bersifat pribadi’ (hirikopina), dikarenakan oleh 

terganggunya hati-nurani (hiri-koparui). Untuk kegunaan menutupi bagian- 

bagian tubuh yang bersifat pribadi: maksudnya adalah untuk kegunaan 

menutupi semua bagian tubuh yang bersifat pribadi tersebut. [Sebagaimana 

bacaan ”hirikoplnapaticchadanattham") dibaca sebagai ‘hirikoplnam 

paticchddanattham 

X9, Makanan-dana, yaitu segala jenis makanan. Untuk berbagai jenis 

pemberian/dana makanan, adalah yang disebut sebagai “makanan-dana” 

(pindapata-ht atau bungkusan makanan yang dicemplungkan) karena 

makanan itu diberikan dengan cara dicemplungkan (patitatta) ke dalam 

mangkuk bhikkhu, selama ia melakukan penerimaan makanan-dana dengan 

berkeliling (pindolya). Atau makanan-dana (pindapata) adalah dari kata 

mencemplungkan (pala) bungkusan makanan (pinda)\ yang dilaksanakan 

bersama-sama (sannipata), pengumpulan makanan-dana (bhikkhd) yang 

diperoleh dari sana sini, itulah yang dimaksudkan. 

Bukan untuk kesenangan, artinya bukan untuk mendapatkan kesenangan, 

misalnya dengan pemuda-pemuda desa untuk bermain-main, dsb, atau untuk 

berolah raga, itulah yang dimaksud. Bukan untuk hal-hal yang memabukkan, 

artinya bukan untuk mendapatkan kesenangan yang memabukkan, misalnya 

dengan para petinju, dsb.; atau untuk hal-hal yang memabukkan terhadap 

kekuatan dan untuk kemabukan terhadap kegagahan, itulah yang 

dimaksud [32| Bukan pula untuk ketampanan, berarti bukan untuk tujuan 

mempertampan diri, misalnya untuk menarik selir-selir bangsawan, atau 

para pelacur, dsb., atau untuk menggemukkan badan dan anggota-anggota 

badan, itulah yang dimaksud. Bukan untuk menghias diri: berarti bukan 

untuk tujuan mempercantik diri, misalnya seperti aktor atau para penari 

dan sebagainya; untuk mendapatkan kulit yang bersih dan licin, itulah yang 

dimaksud. 

90. Dan di sini kata-kata bukan pula untuk kesenangan, disebutkan untuk 

tujuan menghapuskan hal-hal yang menyokong kebodohan;bukan pula untuk 

pemabukan diri, adalah disebutkan untuk tujuan menghapuskan hal-hal yang 



menyokong kebencian; bukan untuk ketampanan, bukan pula untuk 

mempercantik diri, ini disebutkan untuk tujuan menghapuskan hal-hal yang 

menyokong ketamakan. Dan bukan untuk kesenangan bukan pula untuk 

pemabukan diri, ini disebutkan untuk tujuan mencegah timbulnya belenggu 

belengu terhadap diri sendiri. Bukan untuk menggagahkan atau untuk 

menghias diri, ini dinyatakan untuk tujuan menghindari timbulnya belenggu- 

belenggu terhadap orang lain. Dan dengan meninggalkan kedua praktik yang 

tidak bijaksana serta keterikatan pada kegemaran inderawi, haruslah 

dimengerti sebagaimana telah disebutkan oleh empat hal tadi. Hanya, 

mempunyai arti seperti yang telah disebutkan. 

91 Jasmani ini: yaitu material jasmani ini yang terdiri alas 4 elemen utama. 

Untuk ketahanan: adalah dimaksud untuk melanjutkan ketahanan. Dan 

kelanjutan: adalah dimaksud untuk tidak mengganggu kejadian dari 

kelanjutan atau untuk tujuan dapat bertahan lebih lama. Ia menggunakan 

makanan-dana untuk tujuan dapat bertahan, untuk tujuan melanjutkan 

kehidupan jasmani, ibarat pemilik sebuah rumah tua yang menggunakan 

tiang-tiang penyangga untuk rumahnya, atau sebagai kereta yang 

menggunakan as berpelumas, bukan untuk tujuan gagah-gagahan, bermain- 

main, bermabukan, dan untuk mempercantik diri. Lebih lanjut, ketahanan/ 

daya-tahan adalah syarat untuk jasmani yang hidup. Maka apa yang telah 

disebutkan selama ini dengan kata-kata untuk ketahanan dan kelanjutan 

dari jasmani ini. dapat dimengerti dengan arti: untuk tujuan memelihara 

kelangsungan hidup jasmani ini. 

92. Untuk mengakhiri ketidaknyamanan: kelaparan adalah disebut sebagai 

‘ketidaknyamanan’, dalam pengertian sebagai penderitaan. Ia menggunakan 

makanan-dana untuk mengakhiri hal tersebut, bagaikan mengobati luka, 

bagaikan menetralkan panas dengan dingin, dan sebagainya. Untuk 

melanjutkan kehidupan suci: yaitu untuk berjuang melanjutkan kehidupan 

suci yang dijalankan dengan ketetapan hati dan penuh keyakinan pada Sang 

Jalan. Jika seseorang yang berada dalam perjalanan kehidupan yang penuh 

kesukaran/penderitaan dengan keyakinan yang teguh dan kesetiaan terhadap 

Tiga Latihan, tentunya akan bergantung pada kekuatan jasmaninya yang 

memerlukan makanan dalam meneruskan perjuangannya untuk mencapai 

kehidupan yang suci. Maka, bagaikan orang yang menyeberangi gurun pasir 

yang kehabisan makanan, sehingga ia menggunakan daging anaknya2*; atau 

28, 'Daging anaknya tpullu-mamsa)' adalah >ualu kiasan pada satu cerita (S.ii,98) dari sepasang suami- 

istn yang berangkai menyeberangi gurun pasir dengan persediaan makanan yang tidak mencukupi, sehingga 
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haguikiin mereka yang mgm menyeberangi sungai dengan menggunakan 

rakit, atau bagaikan mereka yang mgm menyeberangi lautan dengan 

menggunakan kapal. 

93, Maka saya akan menghentikan perasaan-perasaan lama dan tidak akan 

menimbulkan perasaan-perasaan fcnrn:[33| itu bagaikan orang sakit 

menggunakan obat, ia menggunakan makanan-dana dengan berpikir: "dengan 

menggunakan makanan-dana ini saya akan menghentikan semua perasaan- 

perasaan lama tentang kelaparan, dan saya tidak akan menimbulkan 

perasaan-perasaan baru dengan makan yang berlebihan, seperti seorang yang 

rakus [yang jadi peribahasa], yaitu seseorang yang makan hingga ia harus 

dibantu untuk bisa berdiri, atau hingga pakaiannya tidak bisa dikancing, 

atau sampai ia bergulingan di lantai, atau sampai burung gagak dapat 

mematuk makanan dari mulutnya, atau sampai ia memuntahkan apa yang 

telah dimakan. Atau ada pula kemungkinan lain, berkenaan dengan yang 

disebut sebagai perasaan-perasaan lama: karena dikondisikan oleh kamnia 

lampau, yang sekarang muncul berupa keinginan makan yang berlebihan, 

lalu orang berpikir: 'Saya akan menghentikan perasaan-perasaan lama ini 

dengan jalan mencegah kondisinya dengan makan yang secukupnya". Maka 

akan ada yang disebut sebagai perasaan baru yang akan timbul di kemudian 

liari tergantung dari timbunan kamma yang mulai dilakukan [dari makanan- 

dana tersebut) pada saat ini. Saya juga tak akan menimbulkan perasaan 

baru dengan menghindari melakukan sebab-sebab dan akar-akar dari masa 

yang lalu’. Inilah pengertian dari apa yang dimaksudkan di sini. Apa yang 

telah ditunjukkan sejauh ini dapat diartikan untuk penggunaan yang 

sepantasnya terhadap kebutuhan-kebutuhan, serta meninggalkan kebiasaan 

yang memalukan, dan tidak menyerah atau berhenti untuk mencapai 

kebahagiaan yang sejati. 

94. Dan saya akan hidup dengan sehat: artinya ‘dalam jasmani ini, yang 

keadaannya bergantung kepada kebutuhan-kebutuhan, maka saya akan 

makan yang secukupnya, untuk mendapatkan kesehatan yang disebut daya 

tahan yang lama agar tidak ada bahaya karena memberatkan bekerjanya 

organ-organ tubuh atau mengganggu fkelanjutan dari] sikap badan ini. 

Dengan merenungkan dalam cara ini, ia menggunakan makanan-dana 

bagaikan seorang penderita penyakit berat dalam menggunakan obat untuk 

mereka makan daging anaknya yang meninggal di perjalanan Asal-mulanya diberikan dalam Kamus 

PTS. 'Kiasan ini yang mungkin mengubahnya dan pula-nutnua lidak mempunyai dasar kebenaran 

Referensi lerhadap perumpamaan rakil rakit, mungkin merujuk pada D.ii.89 
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menyembuhkannya. Ihtn talak tercela serta hulitp ih'ngan tenun f’ <ln tanpa 

cela dan bertempat tinggal di tempat yang menyenangkan): ia menggunakan 

segala sesuatu dengan berpikir, ‘Saya harus hidup tanpa cela, tanpa 

kesalahan, dengan menghindari hal-hal yang keliru, berkenaan dengan 

penerimaan makanan-dana dan cara makan, dan saya harus berdiam di tempat 

yang aman, dengan makan yang secukupnya'. Atau ia memiliki pikiran 

demikian. Saya harus hidup tanpa cela dengan jalan menghindari timbulnya 

kesalahan, seperti keengganan dan kebosanan, kemalasan atau kelambanan, 

mengantuk, yang merupakan celaan bagi orang bijaksana, dan lain 

sebagainya, atau makan yang tidak sepantasnya; dan saya mempunyai tempat 

yang aman untuk tinggal dengan jasmani yang sehat dan kuat, yang telah 

dapat makan secukupnya sebagai kondisinya'. Atau ia berpikir sebagai 

berikut: ‘Saya harus hidup tanpa cela dengan membuang keinginan untuk 

buiiduran, duduk bersandar dan bermalas-malasan, dengan mengurangi 

makan sedapat mungkin sehingga tidak menyakitkan perut, dan saya harus 

dapat menenangkan diri dengan mengontrol keempat sikap tubuh dengan 

cara makan paling banyak 4 atau 5 sendok sebelum batas kenyang’. 
Berkenaan dengan hal ini, disebutkan: 

‘Setelah 4 atau 5 sendok ia tidak akan makan lagi 

‘Lalu ia mengakhirinya dengan meminum air .saja. 

‘Demikianlah tenaga yang diperlukan oleh para bhikkhu 

‘Ini sudah cukup untuk kehidupan yang sejahtera. 
(Thag.983). w[34] 

Demikianlah apa yang telah ditunjukkan pada keterangan-keterangan di atas 

dapatlah dimengerti sebagai pedoman dan latihan dari Jalan Tengah 

Tempat istirahat (senasana)\ ini adalah dipan (sena) dan kursi (dsana). 

Karena di manapun seseorang tidur (seti), apakah di dalam vihara atau di 

tempat-tempat lain, dsb., itu disebut dipan (sena)\ di manapun seseorang 

mendudukkan dirinya (asali), duduk (nisidati), itu disebut tempat duduk 

(dsana). Keduanya bersama-sama disebut ‘tempat istirahat’ (atau tempat 
tinggal —senasana). 

Untuk tujuan menghindari bahaya iklim yang kejam dan menikmati 

ketenangan dalam penyepian: iklim itu sendiri adalah sedikit banyak 

membahayakan (parisahana) yang disebut ‘bahaya dari iklim (ulu- 

parissaya)'. Kondisi-kondisi iklim yang tidak cocok yang menyebabkan batin 

29. Versi ini lelah disalah-artikan dalam 'Fsalms of Ihe Brcthreti' 
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menjadi terganggu karena penderitaan jasmani, dapat dihindari dengan 

menggunakan tempat istirahat, itu adalah yang dimaksud menghindari segala 

sesuatu untuk mendapatkan ketenangan hidup menyendiri. Tentu saja, untuk 

menghindari bahaya-bahaya dari luar, seperti iklim yang lelah disebutkan 

ladi, maka ‘melindungi diri dari dingin’, dsb., juga termasuk; tetapi, hanya 

pada kasus penggunaan jubah untuk menutupi bagian-bagian tubuh yang 

bersifat pribadi, disebutkan sebagai tujuan yang utama, sementara yang 

lainnya adalah sebagai tujuan sampingan; tetapi di sini (yang terakhir) juga 

harus dimengerti seperti yang telah disebutkan tadi, yaitu tujuan utamanya 

iuga untuk melindungi diri dari bahaya-bahaya iklim. Atau dengan kata 

lain, ‘iklim’ di sini dalam keadaannya yang baik, ia hanyalah iklim. Namun 

‘bahaya-bahaya’ adalah terdiri dari dua macam, yakni: bahaya yang nyata 

dan bahaya yang tersembunyi (lihat NdI.I2). Di sini, bahaya yang nyata 

misalnya singa, macan, dsb., sedangkan bahaya yang tersembunyi adalah 

ketamakan, kebencian, dsb. Apabila seorang bhikkhu merenungkan kegunaan 

dan nilai dari tempat istirahat tersebut untuk menghindari bahaya-bahaya, 

memperhatikan pintu indera yang tidak terjaga dan pandangan-pandangan 

yang bisa mengarah kepada obyek-obyek yang mengganggu, yang 

menyebabkan penderitaan, dan sebagainya, maka ia dapat disebut sebagai 

orang yang telah ‘merenungkan dengan bijaksana dalam menggunakan 

tempat istirahat untuk tujuan melindungi diri dari bahaya-bahaya iklim'. 

96. Kebutuhan obat-obatan sebagai penyembuhan penyakit: ‘penyembuhan 

(paccaya = melawan)* di sini maksudnya adalah untuk melawan (pati-ayana) 

sakit; dengan cara menghadapinya, itulah artinya. Ini adalah cara 

penyembuhan penyakit yang ada. Ini adalah pengobatan yang dikerjakan 

oleh manusia (bhisakassa kammam) karena hal itu memungkinkan, maka 

dibuatlah obat (bhesajja). Atau untuk penyembuhan bagi orang yang sakit 

maka dibuatlah obat ‘obat sebagai penyembuh orang sakit’. Semua usaha 

penyembuhan misalnya dengan menggunakan minyak, madu, ghee, dsb., 

yang cocok untuk orang yang sakit, itulah yang dimaksud. Akan tetapi, 

suatu 'kebutuhan (parikkhara)', dalam kalimat tertentu seperti: ‘Yang 

dibekali dengan kebutuhan-kebutuhan dari sebuah kota' (A.iv,106), itu adalah 

perlengkapan; dalam kalimat itu dapat diibaratkan sebagai ‘Kereta memiliki 

kebutuhan seperti as, roda, dllnya, demikian pula Jhana membutuhkan sila 

dan semangat sebagai syaratnya (S.v.6). [35) ini dimaksudkan sebagai 

penggambarannya; sedangkan dalam kalimat-kalimat: ‘Kebutuhan- 

kebutuhan hidup dari seseorang yang telah meninggalkan keduniawian 

haruslah ada’ (M.i,104), ini limaksudkan sebagai perlengkapan tambahan. 

Tetapi di sini, baik perlengkapan maupun perlengkapan tambahan dapatlah 
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dipakai. Karena obat-obatan sebagai penyembuh bagi orang yang sakit adalah \ 

perlengkapan untuk memperpanjang hidup karena ia melindungi dengan 

mencegah timbulnya gangguan yang mengganggu kehidupan: dan ia sebagai 

perlengkapan tambahan juga karena ia berfungsi sebagai alat untuk 

memperpanjang kehidupan. Itulah sebabnya ia disebut sebagai kebutuhan 

Jadi obat-obatan sebagai penyembuh bagi yang sakit dan ia merupakan 

kebutuhan, maka ia disebut sebagai ‘kebutuhan obat-obatan untuk 

penyembuh bagi yang sakit'. |Seseorang menggunakan] kebutuhan obat- 

obatan tersebut sebagai penyembuhan bagi yang sakit; semua kebutuhan 

hidup tercakup di dalamnya, seperti minyak, madu, sirup gula, ghee, dsb.. 

ini dimaksudkan sebagai obat-obatan yang cocok untuk orang sakit. Itulah 

yang dimaksud oleh kalimat tersebut. 

97. Dari timbulnya: artinya adalah dari kelahiran, menjadi menghasilkan. 

Terlulur, ‘luka (gangguan)" di sini adalah gangguan terhadap elemen-elemen 

tubuh, misalnya lepra, tumor, borok, dsb., yang disebabkan oleh gangguan 

tersebut. Menyakitkan (veyyabadhika) : yaitu karena muncul dalam bentuk 

kesakitan (bvabadha). Perasaan-perasaan: adalah perasaan sakit, perasaan 

yang diakibatkan oleh kamma yang tidak baik. Untuk kebebasan yang 

komplit (lari kesakitan: adalah untuk kebebasan yang komplit dari rasa sakit; 

jadi semua yang menyakitkan itu padam, itulah yang dimaksud 
Demikianlah bagaimana sila mengenai kebutuhan ini harus dimengerti. 

Secara singkat, ciri-khasnya adalah penggunaan kebutuhan dengan 

perenungan yang bijaksana. Arti dan kata-kata di sini adalah, karena sesuatu 

yang bemafas itu pergi (avanti), bergerak, berproses, maka penggunaan 

[dari apa yang mereka gunakan] yang bergantung kepada jubah ini, dsb., 

disebut sebagai kebutuhan (paccaya=ger. dari pati+ayati); berkenaan 

dengan kebutuhan-kebutuhan adalah yang dimaksud dengan kebutuhan- 

kebutuhan pokok tersebut (yaitu jubah, makanan, lempat-tinggal dan obat- 

obatan). 

98. (a) Jadi, empat sila dalam kelompok-empat ini, Patimokkha sila 

haruslah dilaksanakan atas dasar keyakinan. Karena dilaksanakan atas dasar 

keyakinan, maka mengumumkan latihan sila tersebut adalah diluar wewenang 

para siswa; dan bukti-buktinya di sini adalah penolakan terhadap permintaan 

dari siswa untuk mengumumkan latihan sila tersebut (lihat Vin.iii.9-10). 

Dan karena didasari atas keyakinan, maka latihan sila dilakukan tanpa ada 

perkecualian sebagaimana yang telah diumumkan, bahwa seseorang haruslah 

melakukannya dengan sempurna, tanpa memperdulikan keadaan kehidu¬ 

pan. Berkenaan dengan ini, disebutkan: |361 
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‘Bagaikan ayam betina yang mengerami telur-telurnya, 

‘Atau bagaikan kambing hutan menjaga ekornya, 

‘Atau bagaikan melindungi anak yang tersayang. 

‘Atau bagaikan orang dengan Mata-satunya — 

‘Demikianlah seseorang yang mengharapkan 

‘Agar silanya terjaga dan terlindung dengan baik. 

‘Haruslah bersadar setiap saat 

‘Dan waspada senantiasa. ( ) 

Juga disebutkan lebih lanjut: ‘Demikianlah saudara-saudara, latihan sila 

untuk para siswa yang Aku umumkan ini, hendaknya siswa-siswaku tidak 

melanggarnya meskipun demi untuk mempertahankan hidupnya’ (A.iv,201). 

')9. Mengenai cerita seorang Thera yang diikat oleh para penyamun di hutan 

dalam mempertahankan silanya, haruslah dimengerti dalam pengertian ini. 

Tersebutlah bahwa beberapa orang penyamun di Hutan Mahavattane 

mengikat seorang bhikkhu Thera dengan sabuk hitam dan membiarkan ia 

terbaring di sana. Sementara ia terbaring di sana selama tujuh hari, ia 

bermeditasi meningkatkan pandangan-terangnya, dan setelah mencapai 

pahala dari tingkat Yang-Tidak-Kembali-Lagi (Anagami-phala), ia 

meninggal di sana dengan tenang dan bertumimbal lahir di alam Brahma. 

Begitu pula yang terjadi dengan seorang bhikkhu Thera lainnya, yang 

diikat di Pulau Tambapanni (Ceylon) dengan tali dari akar-akar pohon yang 

lebat, dan membiarkan dia terbaring di sana. Ketika terjadi kebakaran hutan 

dan tali-tali dari akar pohon itu tidak putus, dia bermeditasi mengembangkan 

pandangan-terang, dan merealisasi Nibbana bersamaan dengan kematiannya. 

Ketika Abhaya Thera, sang pengkhotbah Digha Nikaya lewat di tempat itu 

bersama dengan 500 orang bhikkhu, ia melihat apa yang telah terjadi dan ia 

mengkremasikan jasad bhikkhu tersebut serta membangun cetiya di sana. 

Dengan gambaran ini, hendaknyalah para pengembara lain yang tekun dalam 

Dhamma: 

Mempertahankan Aturan-aturan Sila yang mumi. 

Melepaskan kehidupan bila diperlukan. 

Daripada melanggar peraturan sila 

Yang telah diumumkan oleh Sang Tathagata. 

100. (b) Dan karena peraturan Patimokkha itu dilaksanakan berdasarkan 

keyakinan, maka ‘pengendalian seluruh indera' hanislah dilaksanakan dengan 

sadar dan penuh perhatian-mumi. Karena fungsi indera-indera dibangun di 
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alas kekuatan pcrhatiaii-murm, maka lak akan adn l.iri segi segi yang dapat 

diterobos oleh ketamakan, dan yang lain-lainnya (lohlui, dosa, mohii) Dan, 

dengan mengingat Khotbah Api, yang dimulai dengan: ‘Lebih baik, wahai 

para bhikkhu, mematikan indera mata dengan paku besi yang menyala, 

berkobar dan berpijar, daripada melekat dan terikat kepada obyek-obyek 

yang dilihat dandicerapoleh mata’ (S.iv.168), (pengendalian diri) ini haruslah 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, menjaganya dengan perhatian-mumi 

(sari) dengan tak henti-hentinya terhadap apapun yang terlihat, pada obyek- 

obyek yang terdiri atas bentuk-bentuk yang tertampak, dsb., dalam bentuk 

atau keadaan-keadaan apapun, dsb., yang dapat menimbulkan ketamakan, 

dsb.. yang menyerbu kesadaran melalui kontak dengan pintu mata, dan 

sebagainya. 

101. (371 Apabilatidak melaksanakan seperti itu, pelaksanaan pengendalian 

Patimokkha tak akan dapal bertahan, dan kekotoran-kekotoran dapat masuk 

ke dalam batin, bagaikan kebun pada musim panen yang tidak dipagari 

dengan baik. Maka ia dapat diserbu oleh pencuri-pencuri, atau bagaikan 

sebuah desa dengan pintu gerbang yang terbuka bagi perampok-perampok. 

Demikianlah nafsu-keinginan dapat menyerbu ke dalam batin, bagaikan air 

hujan yang dapat merembes masuk ke dalam rumah yang atapnya bocor. 

Berkenaan dengan ini. disebutkan: 

’ Ketika berada di antara obyek-obyek penglihatan, suara, bebauan, 

‘Rasa kecapan, dan sentuhan, jagalah indera-indera dengan baik; 

'Karena bila pintu-pintu ini terbuka dan tidak terjaga, 

‘Maka pencuri-pencuri akan datang dan merampok bagaikan ‘desa 

yang tak terjaga’ ( ) 

‘Demikian pula halnya seperti rumah yang atapnya bocor 

‘Bila hujan datang, air akan merembes masuk ke dalam rumah; 

begitu juga, 

‘Nafsu-keinginan pasti akan datang menyerbu 

‘Ke dalam batin yang tidak dijaga' (Dh.13). 

102. Bila hal tersebut dilaksanakan demikian, sila Patimokkha akan dapat 

bertahan: ia bertahan lama, seperti suatu kebun di musim panen yang dipagari 

dengan baik Dan batin tidak diserbu oleh kekotoran-kekotoran yang 

merupakan perampok, bagaikan sebuah desa dengan gerbang-gerbang yang 

dijaga ketat, tidak dapat dimasuki oleh pencuri-pencuri. Dan nafsu tidak 

menyerbu ke dalam batin, bagaikan air hujan tidak merembes ke dalam 

rumah yang atapnya tidak bocor. 
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Berkenaan dengan ini, diknlakan: 

' Ketika berada di antara obyek-obyek penglihatan, suara, bebauan, 

‘rasii kccapan dan sentuhan, jagalah indera-indera dengan baik, 

’ Karena bila pintu-pintu ini tertutup dan terjaga dengan baik, 

‘Maka kekotoran tak dapat masuk ke dalam batin, seperti perampok 

tak dapat masuk ke dalam sebuah desa yang terjaga dengan 

baik. ( ) 

‘Demikian pula halnya seperti rumah yang atapnya tidak bocor 

‘Air hujan tak bisa masuk ke dalamnya; begitu juga, 

‘Tiada nafsu yang dapat menyerbu 

‘Ke dalam batin yang dikembangkan dengan baik’. (Dh.14) 

103. Akan tetapi, ini adalah ajaran yang sangat tinggi. Batin ini dikatakan 

‘cepat berubah’ (A.1,10), karena itu pengendalian indera-indera harus 

dilaksanakan dengan menyingkirkan nafsu yang muncul, dengan melakukan 

perenungan terhadap kekotoran, sebagaimana yang dilakukan oleh Vangtsa 

Thera sejak beliau meninggalkan keduniawian. [38] 

Ketika VangTsaThera melakukan perjalanan pindapatanya, rupanya, di 

dalam perjalanan itu, nafsu muncul di dalam batin beliau saat melihat seorang 

wanita. Oleh sebab itu, beliau berkata kepada YA. Ananda: 

‘Aku terbakar oleh hawa nafsu 

‘Dan nyala api panas membakar batinku; 

‘Demi belas kasihan, beritahulah aku. Yang Ariya, 

‘Bagaimana memadamkannya demi kebaikan' (S.i, 188). 

Sang Thera berkata: 

‘Kamu mencerap secara salah. 

‘Nyala api panas itu membakar batinmu. 

‘Janganlah mencari tanda keindahan di sana. 

‘Karena, itulah yang menimbulkan nafsu. 

'Lihatlah kekotoran di sana dan jagalah batinmu 

‘Agar tetap terpusat secara harmoni; 

‘Lihatlah semua bentuk perpaduan sebagai sesuatu yang terpisah, 

‘Sebagai penyakit, bukan diri, sehingga nafsu besar ini 

‘Dapat dipadamkan, dan tak lagi 

‘Menimbulkan api untuk selamanya’ (S.i,188). 

Sang Thera mengusir nafsunya, kemudian melanjutkan perjalanan 

pindapatanya. 

JALAN KESUCIAN 1 f>l 



104. Lebih lanjut, seorang bhikkhu yang menyempurnakan pengendalian 

indera-indera harus seperti Cittagutta Thera yang berdiam di Gua Besar di 

Kurandaka, dan seperti Maha-Mitta Thera yang berdiam di Vihara Coraka. 

105. Di dalam Gua Besar di Kurandaka, rupanya, ada sebuah lukisan indah 

tentang Pelepasan Agung dari Tujuh Buddha. Sejumlah bhikkhu yang 

mondar-mandir di sekitar tempat tersebut, melihat lukisan itu dan berkata: 

‘Sungguh suatu lukisan yang indah, Bhante!’ Sang Thera berkata: ‘Selama 

lebih dari 60 tahun, kawan, saya hidup di dalam Gua ini, dan saya tidak 

lalui apakah di sana ada lukisan atau tidak. Sekarang, hari ini, saya baru 

mengetahuinya melalui orang-orang yang mempunyai mata'. Sang Thera, 

rupanya, meskipun beliau telah hidup di sana begitu lama, tidak pernah 

menengadah dan menujukan matanya ke Gua tersebut. Di samping pintu 

gua itu ada sebuah pohon kayubesi besar. Dan sang Thera juga tidak pernah 

menengadah melihat padanya. Beliau mengetahui pohon itu berbunga, ketika 

beliau melihat kelopak-kelopak bunganya jatuh berserakan di tanah setiap 

tahun. 

106. Raja mendengar kebajikan Thera tersebut, lalu raja mengundang beliau 

tiga kali, ingin memberi hormat kepadanya. Ketika sang Thera tidak pergi 

untuk memenuhi undangan tersebut, raja memerintahkan agar semua wanita 

yang sedang masa menyusui bayi di kota itu dilarang untuk menyusui 

bayinya, dan berkata ‘Selama sang Thera tidak datang biarlah anak-anak 

bayi hidup tanpa susu’. |39| Mendengar hal itu. demi belas-kasih terhadap 

anak-anak bayi, sang Thera pergi ke Mahagania. Ketika raja mendengar 

bahwa beliau telah datang, raja berkata, ‘Pergi jemputlah sang Thera dan 

bawa masuk. Saya akan minta tuntunan Sila’ . Setelah beliau dibawa masuk 

ke istana bagian dalam, raja memberi hormat dan menyediakan makanan 

untuk beliau. Kemudian raja berkala, ‘Hari ini. Yang Mulia, saya tidak ada 

kesempatan. Saya akan memohon tuntunan Sila besok', lalu raja mengambil 

mangkuk sang Thera. Setelah mengikuti beliau sebentar, raja dan ratu 

menghormat lalu berbalik. Selama tujuh hari berlalu demikian; ketika raja 

ataukah ratu yang dalang memberi hormat, sang Thera hanya berkala, 

‘Semoga raja berbahagia'. 

107 Pada suatu hari para bhikkhu bertanya, ‘Bagaimana, Bhante, apakah 

ketika raja ataukah ratu yang memberi hormat. Bhante berkata “Semoga 

raja berbahagia?’” Sang Thera menjawab, ‘Kawan, saya tidak 

memperhatikan apakah itu raja ataukah ratu'. Pada hari ketujuh ketika dilihat 

bahwa sang Thera tidak merasa bahagia hidup di sana, beliau dipersilakan 
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pergi oleh t apa Beliau kembali ke Gua Bcsardi Kurandakn. Ketika malam, 

beliau pergi berjalan-jalan. Seorang dewa yang berdiam di pohon kayubesi 

berdiri dengan sebuah obor. Kemudian obyek meditasi beliau menjadi sangat 

terang dan jelas. SangThera berpikir, 'Betapa terangnya obyek meditasiku 

hari ini!', dan merasa gembira. Begitu lewat tengah malam, beliau mencapai 

kesucian Arahat, dan membuat seluruh batu karang bergema.'" 

108. Jadi, bila seseorang mencari kebaikan bagi dirinya sendiri; 

‘Hendaklah ia tidak bermata-liar, 

‘Seperti seekor kera di hutan belukar, 

‘Seperti seekor rusa liar di semak-semak. 

‘Seperti seorang anak kecil yang gelisah, 

‘Hendaklah dia pergi dengan mata menunduk 

‘Melihat ke depan pada jarak sekitar tiga meter, 

‘Hingga dia tidak terjerat 

‘Ke dalam pikiran yang binal’. 

109. Ibunda Maha-Mitta Thera sakit karena sebuah tumor beracun. Dia 

berkata kepada putrinya, yang juga sebagai bhikkhuni, ‘Nona, pergilah 

menemui kakak laki-iakimu. Beritahukan padanya tentang penderitaanku 

dan bawalah kembali sejumlah obat’. Bhikkhuni itu pergi dan 

memberitahukan kakaknya. Sang Thera berkata. ‘Saya tidak tahu bagaimana 

cara mengumpulkan akar-akar obat dan benda lain semacam itu dan membuat 

suatu obat darinya. Tetapi saya akan memberitahukan padamu suatu obat: 

sejak saya meninggalkan keduniawian, saya tidak pernah melanggar sila 

tentang pengendalian diri terhadap indera-indera, dengan melihat kepada 

bentuk jasmani dari lawan-jenis dengan suatu pikiran bernafsu. Berkat 

kebenaran pernyataan ini [40] semoga ibuku sembuh. Pergi dan beritahukan 

upasika itu serta gosoklah tubuhnya’. Bhikkhuni itu pergi memberitahukan 

ibunya apa yang telah terjadi dan melakukan seperti yang telah diajarkan. 

Pada saat itu juga tumor sang upasika menghilang, menyusut seperti 

segumpal buih. Lalu ia berdiri dan berteriak dalam tangis kegembiraan: 

‘Jika Sang Buddha masih hidup, mengapa Beliau tidak mengusap kepala 

seorang bhikkhu dengan tangan Beliau yang penuh mukjizat seperti putraku? 
Maka itu; 

tl) "Mrmbuat irmua batu heromu "• membual semua batu bergema bersamaan, melakukan ilu dengan 

eara menggetarkan bumi. Tetapi sebagian orang mengatakan bahwa itu dikarenakan kegembiraan para 

dewa yang hidup ilt sana (Pm.58). 
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I 10 llendaknyalah seorang warga mulia lainnya 

Pergi meninggalkan keduniawian, masuk dalam Sasana. 

Menjaga pengendalian indera yang sempurna, 

Seperli yang dilakukan oleh Milta Thera, 

111. (c) Bila Pengendalian indera dilaksanakan dengan perhatian-mumi, maka 

Kesucian Penghidupan dilaksanakan dengan semangat (viriya). Itu 

dilaksanakan dengan semangat, karena dengan meninggalkan penghidupan 

yang salah akan berpengaruh pada diri seseorang yang menerapkan semangat 

dengan benar. Oleh karena itu, meninggalkan penghidupan salah yang tidak 

pantas ini. haruslah dilaksanakan dengan semangat, dengan melaksanakan 

penghidupan yang benar, termasuk dalam melakukan pengumpulan makanan* 

dana, dsb.. menghindari segala sesuatu yang asalnya tidak-mumi, seolah- 

olah itu adalah ular beracun—, dan hanya menggunakan kebutuhan- 

kebutuhan yang asalnya mumi saja. 

112. Bagi orang yang belum pernah melakukan Latihan Pertapaan, setiap 

kebutuhan yang diperoleh dari Sangha, atau dan sekelompok bhikkhu, atau 

dari umat awam yang mempunyai keyakinan yang kuat dalam mengajarkan 

Dhamma, dsb., itu disebut ‘Mumi-asalnya’. Tetapi yang diperoleh dari 

pindapata, dan sebagainya, adalah luar biasa murni-asalnya. Bagi orang 

yang telah melakukan Latihan Pertapaan, kebutuhan-kebutuhan yang 

diperoleh dari pindapata, dsb., —yang sesuai dengan peraturan latihan 

pertapaan—, dan dari orang-orang yang mempunyai keyakinan yang kuat 

dalam pertapaannya, disebut ‘mumi-asalnya’. Dan jika ia memakai obat 

yang dibuat dan buah Myrobalan yang direndam dalam air kencing, dan 

dicampur dengan ‘empat macam manisan'31 untuk menyembuhkan penyakit 

tertentu, dan ia hanya memakan buah Myrobalannya saja, sambil berpikir 

‘Kawan-kawan para bhikkhu lainnya akan memakan ‘empat-manisan'nya’, 

maka pelaksanaan latihan pertapaannya sudah tepat, karena itu ia disebut 

seorang bhikkhu yang tertinggi dalam Keturunan Orang-orang Mulia, (lihat 

A.ii,28) 

113. Mengenai jubah dan kebutuhan lainnya, jika itu didapatkan tidak dengan 

cara memberi isyarat, penunjukan, pembicaraan yang berputar-putar, atau 

dengan pemberitahuan, adalah diperbolehkan bagi seorang bhikkhu untuk 

menerimanya dalam memurnikan penghidupannya. Tetapi, bila dengan 

31 “EinptU-mantsnn" — culiunadhum: suatu manisan obal yang terhual dan cinpal macam bahan 
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i syarat, dengan penunjukan, atau memukai pembicaraan yang berputar-putar 

untuk mendapatkan tempat istirahat adalah diperbolehkan bagi orang yang 

belum melakukan latihan pertapaan, [411 

114 Dalam hal ini, suatu ‘isyarat' adalah bila ia sedang mempersiapkan 

tanah, dan sebagainya, untuk tujuan membuat sebuah tempat istirahat, lalu 

ditanyai orang: ‘Apa yang sedang Anda lakukan. Yang Mulia? Siapa yang 

mengerjakannya?’ Dan ia menjawab ‘Tak seorang pun'; atau memberi isyarat 

lain semacam itu Suatu ‘penunjukan’ adalah bila berkata ‘Umat awam, di 

mana kamu tinggal?’ — 'Di sebuah rumah besar. Yang Mulia*. — 'Tetapi, 

umat awam, sebuah rumah besar tidak diperbolehkan untuk para bhikkhu’. 

Atau memberi penunjukan lain semacam itu. ‘Pembicaraan yang berputar- 

putar' adalah bila berkata ‘Tempat istirahat bagi Persaudaraan para Bhikkhu 

penuh sesak'; atau pembicaraan tak langsung lain semacam itu. 

115. Akan tetapi, semuanya diperbolehkan dalam kasus obat. Namun bila 

penyakitnya telah disembuhkan, apakah diperbolehkan atau tidak 

diperbolehkan menggunakan obat yang didapat dengan jalan seperti ini? 

Dalam hal ini. para ahli Vinaya berkata bahwa dalam permulaannya telah 

diberikan oleh Sang Buddha, karenanya, itu diperbolehkan. Tetapi para ahli 

Sutta berkata bahwa meskipun tak ada pelanggaran, tetapi dari 

penghidupannya ternoda, karenanya, itu tidak diperbolehkan. 

116. Tetapi orang yang menerima sesuatu dengan tidak menggunakan isyarat, 

penunjukan, pembicaraan berputar-putar, atau dengan pemberitahuan, meski 

semua ini diperbolehkan oleh Sang Buddha, seseorang yang mempunyai 

kebajikan yang tinggi dan tekun mengendalikan diri, sedikit keinginannya, 

dsb., dan ia hanya menggunakan kebutuhan-kebutuhan yang didapatkan 

tidak dengan intrik-intrik seperti tersebut di atas, meskipun dengan demikian 

ia harus mempertaruhkan kehidupannya, maka ia disebut tertinggi dalam 

hidup penghapusan kekotoran, seperti YA. Sariputta. 

117. Suatu waktu, YA. Sariputta sedang berlatih dalam pengasingan diri, 

hidup di suatu hutan bersama YA. Maha-Moggallana. Pada suatu hari beliau 

diserang sakit perut, yang menyebabkan beliau merasakan kesakitan yang 

hebat. Pada malam harinya YA. Maha-Moggallana pergi mengunjungi beliau. 

Melihat YA. Sariputta sedang berbaring, beliau bertanya apa sebabnya. 

Kemudian beliau bertanya ‘Apa yang dulu biasanya membuat Anda lebih 

baik, kawan?’ Sang Thera be kata ‘Ketika saya masih seorang umat awam, 

ibu saya biasa mencampur ghee, madu, gula, dan sebagainya, serta memberi 
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saya makan nasi lim dengan susu mumi. Ilu biasanya membual saya merasa 

lebih baik' Kemudian yang lainnya berkala 'Jadi, semogalah, kawan. Jika 

saya atau anda mempunyai jasa kebajikan, mungkin besok kita akan 
memperolehnya’. 

118. Seorang dewa yang berdiam di sebuah pohon di u jung jalan itu secara 

tak sengaja mendengar pembicaraan mereka. Dewa itu berpikir, ‘Saya akan 

mencari makanan nasi tim untuk tuanku besok', lalu ta pergi ke satu keluarga 

yang menyokong sang Thera [421 dan masuk kc dalam tubuh putra yang 

tertua, sehingga menyebabkan dia merasa tak nyaman. Kemudian ia 

memberi tahu keluarganya yang berkumpul di sana perihal harga sebuah 

kesembuhan: ‘Jika besok kalian menyiapkan makanan nasi sejenis ini untuk 

sang Thera, aku akan membebaskan anak ini’. Mereka berkata, Biarpun 

anda tidak memberitahukannya, kami secara teratur memenuhi kebutuhan 

sang Thera’. dan pada keesokan harinya mereka menyiapkan makanan nasi 
sejenis yang diperlukan. 

119. Pada pagi harinya. YA. Maha-Moggallana datang dan berkata kepada 

YA. Sariputta, ‘Tetaplah di sini, kawan, sampai saya kembali dari perjalanan 

pindapata’. Kemudian beliau pergi ke desa. Orang-orang itu bertemu beliau. 

Mereka mengambil mangkuk beliau, lalu mengisinya dengan makanan nasi 

sejenis yang ditentukan, dan memberikannya kembali kepada beliau. Sang 

Thera berlaku seolah hendak pergi, tetapi mereka berkata ‘Makanlah, Bhanle, 

kami akan memberi Anda lagi’ Ketika sang Thera selesai makan, mereka 

memberi beliau semangkuk penuh lagi. Kemudian sang Thera pergi. Sambil 

membawa makanan-dana tersebut kepada YA. Sariputta, beliau berkata ‘Ini, 

kawan Sariputta, makanlah*. Ketika beliau melihatnya, lalu beliau berpikir, 

'Makanan ini sangat baik, tetapi bagaimana cara memperolehnya?’ Selelah 

mengetahui bagaimana makanan itu diperoleh, beliau berkata ‘Kawan, 
makanan-dana ini tak dapat digunakan’. 

120. YA. Maha-Moggallana berpikir, ‘Dia tidak memakan makanan-dana 

yang kubawa hasil dari apa yang kulakukan', lalu beliau segera mengambil 

mangkuk itu, memegang pinggirnya dan membalikkannya. Ketika makanan 

nasi tersebut jatuh ke tanah, seketika itu pula rasa sakit sang Thera lenyap. 

Sejak itu rasa sakit tersebut tidak pernah muncul lagi selama 45 tahun. 

121. Kemudian YA. Sariputta berkata kepada YA. Maha-Moggallana, 

‘Kawan, bahkan jika isi perut seseorang keluar dan berceceran di atas tanah, 

tidaklah tepat untuk memakan makanan yang diperoleh dari pemberitahuan 
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dengan ucapan’, dan beliau mengucapkan seman ini: 

'Penghidupanku pasli akan dicela 

‘Jika aku menyetujui untuk memakan 

‘Madu dan makanan yang diperoleh 

'Dengan pengaruh isyarat ucapan. 

‘Dan bahkan jika isi perutku keluar 

‘Dan tercecer di tanah, walaupun 

‘Hidupku terancam bahaya, 

‘Aku tak akan menodai penghidupanku (Miln.370). 

‘Bahwasanya aku akan merasa puas 

‘Dengan menghindari semua penghidupan yang salah 

‘Dan tak akan pemah aku melaksanakan 

‘Penghidupan yang dicela oleh Para Buddha’ ( ). [43] 

122. Dan di sini juga harus diceritakan kisah Maha-Tissa Thera si Pcmakan- 

mangga yang hidup di Ciragumba (lihat butir 132 di bawah).” Dengan 

rasa hormat, demikianlah: 

Seseorang yang dengan keyakinan meninggalkan keduniawian 

Seharusnya memurnikan penghidupannya 

Dan, melihat dengan jelas, tidak mempunyai pikiran 

Untuk melakukan pencaharian apapun yang tidak baik. 

123. (d) Dan sebagaimana pemurnian penghidupan dilaksanakan dengan 

semangat, maka demikian pula.w/n yang bergantung pada kebutuhan adalah 

dilaksanakan dengan kebijaksanaan. Itu dilaksanakan dengan kebijaksanaan, 

sebab seseorang yang memiliki kebijaksanaan dapat melihat manfaat-manfaat 

dan bahaya-bahaya dalam |mendapatkan] kebutuhan sehari-hari. Jadi 

seseorang harus menghapuskan ketamakan terhadap kebutuhan-kebutuhan. 

12 Maha-Tissa Thera, tampaknya. sedang dalam sualu perjalanan ketika masa paceklik, karena tubuhnya 

lelah d.in lemah akihal kekurangan makanan ikut kelelahan karena perjalanan, heltau berbaring pada pangkal 

sebuah pohon manggayang penuh buah. Ada banyak jatuhan buah mangga di sana-sini (Pm 60) 'Meskipun 

mangga yang lercccer di alas tanah di dekat beliau itu tanpa pemilik, beliau lidak akan memakannya 

sebelmu hadirnya seseorang yang akan memberikannya kepada beliau' (Pm 65) 'Kemudian seorang umat 

awam, yang usianya lebih lua dan beliau, mendatangi beliau Mengetahui kelelahannya, dia inemheri 

beliau jus mangga untuk diminum. Kemudian menggendong beliau di punggungnya dan membawanya 

pulang. Sementara itu sang Thera mernpenngatkan dinnya sendiri sebagai berikut 

"Bukan ibumu, bukan ayahmu", dan seterusnya (lihat butir I 33) 

Dan dengan mengembangkan pemahaman (terhadap bentuk-bentuk perpaduan |, dan meningkatkan 

pandangan-lcrang, beliau mencapai tingkat kesucian Anihat selelah melalui tahapan-tahapan jalan(maRRa) 

lainnya, ketika beliau masih berada di punggung umat awam tersebut (Pm.60). 
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cl;in melaksanakan sila Jalani menggunakan krhiituh.in kebutuhan yang 

diperoleh sesuai dengan peraturan dan dengan cara yang pantas, setelah 

merenungkannya dengan bijaksana seperti yang telah dijelaskan di depan 

4. Dalam hal ini. ‘merenungkan’ ada dua jenis, yaitu: pada saat menerima 

kebutuhan-kebutuhan, dan pada saat menggunakannya. Untuk penggunaan 

yang tanpa-cela pada saat menerima, adalah jika seorang bhikkhu pada saat 

menerima jubah, dsbnya, merenungkan barang-barang itu hanya sebagai 

elemen-elemen atau sebagai benda yang menjijikkan 3\ kemudian dapat 

menyisihkannya dengan mudah serta tidak terikat; dan pada seseorang yang 

saat menggunakan kebutuhan tersebut, merenungkan seperti itu, disebut 
penggunaan yang tanpa-cela. 

5. Inilah penjelasannya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ada empat 

macam penggunaan, yaitu: penggunaan sebagai pencuri 34. penggunaan 

sebagai penghutang, penggunaan sebagai warisan, dan penggunaan sebagai 

majikan. Dalam hal mi. penggunaan oleh seseorang yang tidak bajik (tidak 

punya sila) dan memanfaatkan (barang-barang kebutuhan itu], meskipun 

berada di tengah-tengah Persaudaraan para Bhikkhu (Sartgha), disebut 

‘penggunaan sebagai pencuri’. Penggunaan yang tanpa perenungan oleh 

seseorang yang bajik/bersila adalah ‘penggunaan sebagai penghutang’; 

karenanya jubah harus direnungkan setiap kali digunakan, demikian juga 

makanan-dana sesuap demi sesuap. Seseorang yang tak dapat melakukan 

hal ini (tidak melakukan perenungan] sebelum makan, setelah makan, dalam 

jam jaga pertama, dalam jam jaga pertengahan, dan dalam jam jaga terakhir, 

dan jika ia belum merenungkannya hingga fajar menyingsing, dia disebut 

seseorang yang menggunakannya sebagai penghutang. Demikian juga tempat 

istirahat harus direnungkan setiap kali digunakan. Memberikan perhatian- 

murni pada saat menerima dan saat menggunakan obat-obatan adalah hal 

yang pantas. Namun demikian, dikatakan bahwa terdapat kesalahannya pada 

“Selm^ai elemen-elemen dalam hal ini: 'Jubah ini. dsb, hanya terdiri atas |empatl elemen-elemen 

dan muncul ketika kondisi.kondisinya ada. dan (demikian pula] dengan orang yang menggunakannya' 

Sebagai menjijikkan . dalam hal ini: Pertama-tama pencerapan terhadap kejijikan dalam makanan 

hetkenaan dengan makanan dana; kemudian sewaktu membawa kejijikan ke dalam hatin seper» demikian: 

'Tetapi jubah-jubah. dan semua kebutuhan pokok lainnya ini. yang semula tidak menjijikkan, menjadi 
sangat menjijikkan setelah menyentuh tubuh yang kotor ini " (Pm.6l). 

'Tengnuninm sebtigtiiptnairi" penggunaan oleh orang yang tak hcthnrgu. Dan kebutuhan kebutuhan 

diizinkan oleh Sang Buddlia hagi orang yang berada dalam ajaranNya. bagi yang bajik, liukan yang tidak 

bajik, dan kemurahan hati dari para pemberi adalah ditujukan kepada orang yang hajik. bukan kepada 

orang ynng tidak bajik. karena mereka mengharapkan buah yang besar dari perbuatan mereka' (Pin 61, 
bandingkan dengan M Sutta 142 dan penjelasannya). 
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seseorang yung menggunakannya tidak dengan perhatian-murni walaupun 

ketika menerimanya dengan perhatian-mumi; tetapi tidak adu kesalahannya 

pada seseorang yang saat menggunakannya dengan perhatian-murni 

walaupun ketika menerimanya tidak dengan perhatian-murni. 

126. Pemurnian ada empat jenis, yaitu: pemurnian dengan Ajaran (desana), 

pemurnian dengan pengendalian (samvara). pemurnian dengan pencaharian 

(esana), dan pemurnian dengan peninjauan (paccavekkhana). Dalam hal 

ini, sila dari peraturan Patimokkha disebut ‘pemurnian dengan Ajaran'; 

[44| Ia disebut demikian karena ia dimurnikan melalui ajaran. Sila dari 

pengendalian indera-indera adalah disebut 'pemurnian dengan 

pengendalian’; hal itu disebut demikian, karena itu dimurnikan melalui 

pengendalian dengan ketetapan hati ‘saya tidak akan melakukan hal itu lagi' 

Sila dari kesucian penghidupan adalah disebut ‘pemurnian dengan 

pencaharian’; hal itu disebut demikian, karena pencaharian dimurnikan oleh 

seseorang yang meninggalkan pencaharian yang salah dan mendapatkan 

kebutuhan-kebutuhannya sesuai aturan dan secara pantas. Sila yang 

bergantung pada kebutuhan adalah disebut 'pemurnian dengan perenungan'; 

hal itu disebut demikian, karena itu dimurnikan dengan perenungan terhadap 

hal-hal yang lelah dipaparkan. Oleh karena itu, di atas dikatakan (butir 

125) ‘Tak ada kesalahan bagi seseorang yang memberikan perhatian-mumi 

ketika menggunakannya, meskipun ketika menerimanya tanpa perhatian- 
murni’. 

127. Penggunaan barang-barang kebutuhan oleh tujuh jenis Sekha Puggala 

(Orang Yang-Masih-Berlatih) disebut ‘penggunaan sebagai pewaris'; karena 

mereka adalah putra-putri Buddha, oleh karena itu mereka menggunakan 

kebutuhan sebagai pewaris dari milik ayah mereka. Tetapi bagaimana 

selanjutnya, apakah barang-barang kebutuhan itu milik Sang Buddha atau 

kebutuhan milik umat awam yang mereka gunakan? Meskipun diberikan 

oleh umat awam, barang-barang tersebut sesungguhnya adalah milik Sang 

Buddha, karena oleh Sang Buddha-Iah barang-barang tersebut diizinkan. 

Itulah sebabnya mengapa dikatakan bahwa kebutuhan milik Sang Buddha 

yang telah digunakan. Kepastian ini ada di dalam Dhammadayada Sutta 

(M. Sutta 3). 

Penggunaan oleh seseorang yang telah menghancurkan kekotoran batinnya, 

adalah disebut ‘penggunaan sebagai majikan’; karena mereka 

menggunakannya sebagai majikan sebab mereka lelah bebas dari perbudakan 

nafsu. 
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* Berkenaan dengan keempat macam penggunaan mu, penggunaan sebagai 

majikan dan penggunaan sebagai pewaris adalah yang diizinkan untuk 

semuanya. Penggunaan sebagai penghutang tidak diizinkan, lebih-lebih 

penggunaan sebagai pencuri. Tetapi penggunaan yang telah direnungkan 

oleh orang yang bajik/bersila adalah penggunaan yang bebas dari hutang 

karena hal tersebut berlawanan dengan penggunaan sebagai penghutang, 

atau juga termasuk dalam penggunaan sebagai pewaris. Karena orang yang 

memiliki sila disebut juga Orang-Yang-Masih-Berlatih (sekha) sebab ia 
memiliki aturan/latihan ini. 

129. Berkenaan dengan ketiga macam penggunaan, karena penggunaan 

sebagai majikan adalah yang terbaik, maka apabila seorang bhikkhu 

melaksanakan sila yang bergantung pada kebutuhan, dia harus berpikir 

dan menggunakannya setelah merenungkannya dalam cara yang telah 
dipaparkan. Dan inilah yang dikatakan: |45] 

Siswa yang benar-benar bijak 

Yang mendengar pada Dhamma 

Seperti yang telah diajarkan oleh Sang Buddha 

Setelah merenungkannya, ia menggunakan: 

Makanan-dana, tempat tinggal. 
Dan tempat istirahat. 

Dan juga air. 

Untuk mencuci kotoran pada jubah' (Sn.39l). 

'Maka bagai setetes air 

‘Yang ada di atas daun teratai. 

‘Seorang bhikkhu tak ternoda 

'Oleh apapun dari hal-hal itu, 

‘Oleh makanan-dana, (dan oleh tempat tinggal) 
‘Dan oleh tempat istirahat, 

‘Dan juga oleh air 

‘Untuk mencuci kotoran pada jubah' (Sn.392). 

Karena bantuan yang tepat pada waktunya 
Diperoleh dari orang lain 

Jumlah yang tepat ia perhitungkan. 

Dengan penuh perhalian-mumi tanpa melalaikannya 
Ketika mengunyah dan ketika makan. 

Ketika merasakan makanan: 

Dia memperlakukan hal itu seperti 

Ketika mengoleskan salep pada !uka'( ). 
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‘Seperti (laring anak kecil di padang pasir 

‘Seperti minyak pelumas untuk as. 

‘Dia harus makan untuk menjaga kelanjutan hidupnya 

‘Dengan penuh kesadaran dan tanpa kekhayalan’ ( ). 

130. Mengenai pemurnian sila yang bergantung pada kebutuhan ini, dapat 

diceritakan kisah Samanera Sangharakkhita, sang Kemenakan. Karena dia 

menggunakan kebutuhan-kebutuhannya setelah merenungkan, sebagaimana 

dikatakan: 

‘Melihat saya memakan sepiring nasi 

‘Dengan tenang, guruku mengamati dan berkata; 

“‘Samanera, jika kamu tidak punya pengendalian, 

“‘Hati-hatilah agar tidak membakar lidahmu”. 

‘Saat mendengar kata-kata guruku itu, 

'Saya merasa terdorong melakukan sesuatu 

‘Dan duduk selama suatu session, 

‘Saya mencapai tujuan menjadi Arahat. 

‘Dan sekarang saya berpikiran terang 

‘Bagai bulan purnama tanggal lima belas (lihat M iii,277), 

‘Dan semua kekotoran batin telah kuhancurkan, 

‘Sekarang tak ada lagi proses dumadi'. [46] 

Dan demikianlah seharusnya orang-orang lainnya 

Yang beraspirasi untuk mengakhiri penderitaan 

Menggunakan semua kebutuhan 

Secara bijaksana setelah merenungkannya. 

Jadi sila ada empat macam, yaitu: sila dan aturan Patimokkha, sila dari 

pengendalian indera-indera, sila dari kesucian penghidupan, dan sila yang 

bergantung pada kebutuhan. 

131. 18. Bagian pertama dari sila kelompok-lima, artinya haruslah dipahami 

dalam hubungannya dengan sila dari mereka yang belum sepenuhnya masuk 

dalam Sangha, dan seterusnya. Untuk hal ini, dikatakan di dalam 

Patisambhida: 

(a). Apakah sila yang terkandung dalam ‘pemurnian terbatas'? yaitu 

peraturan-peraturan latihan bagi mereka yang belum sepenuhnya masuk/ 

diterima dalam Sangha; sepierti itulah sila yang terkandung dalam pemurnian 

terbatas. 



(h). Apakah sila yang terkandung dalam ‘pemurnian lak teihalas*? yaitu 

peraturan-peraturan latihan hagi mereka yang telah sepenuhnya masuk/ 

diterima dalam Sahgha; seperti itulah sila yang terkandung dalam pemurnian 
tak terbatas. 

(c) . Apakah sila yang terkandung dalam ‘pemurnian penuh*? yaitu sila 

pada Orang Biasa yang Berbudi Luhur (kalydna-puthujjana) yang taat 

kepada hal-hal yang bajik, yang menyempurnakan latihannya hingga berakhir 

pada pencapaian tingkat kesucian, dengan mengabaikan badan jasmani dan 

kehidupan, dan telah melepaskan segala kemelckatan terhadap kehidupan; 

seperti itulah sila yang terkandung dalam pemurnian penuh. 

(d) . Apakah sila yang terkandung dalam ‘pemurnian tanpa kemeleka- 

tan?’ yaitu sila yang ada pada tujuh jenis Sekha-puggala (Orang Yang- 

Masih-Berlatih); seperti itulah sila yang terkandung dalam pemurnian tanpa 
kemelekatan. 

(e) . Apakah sila yang terkandung dalam ‘pemurnian ketenangan?' Yaitu 

sila yang ada pada siswa-siswa Sang Buddha yang telah menghancurkan 

noda-noda batinnya (asava), seperti pada Pacceka Buddha, pada Samma 

Sambuddha, yang telah sempurna dan mencapai pencerahan yang 

sepenuhnya; seperti itulah sila yang terkandung dalam pemurnian 
ketenangan' (Ps.i,42-3). 

132. (a) Dalam hal ini, sila dari mereka yang belum sepenuhnya masuk/ 

diterima dalam Sahgha harus dimengerti sebagai sila yang terkandung dalam 

pemurnian terbatas, karena ia dibatasi oleh sejumlah peraturan latihan, 
yaitu 5. 8, atau 10 aturan latihan. 

(b). Yang ada pada mereka yang telah sepenuhnya masuk/diterima dalam 
Sangha, dipaparkan demikian: 

Sembilan ribu juta, dan seratus 

Dan delapan puluh juta pula. 

Dan lima puluh ditambah seratus ribu, 

Dan tiga puluh enam lagi untuk dikembangkan 

Dan sejumlah peraturan pengendalian: 

Inilah peraturan yang dijelaskan oleh Sang Buddha 

Diberitahukan dengan tujuan untuk dipenuhi. 

Seperti yang terkandung dalam pengendalian Disiplin/vinaya.M 

Jadi meski terbatas dalam jumlah, [47] itu haruslah dimengerti sebagai sila 

S Jumlah bilangannya tergantung padu apakah kali diambil sebagai 1.000 (XX). 100.000. aiau 10 000 
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yang terkandung dalam pemurnian lak terbalas, karena dilakukan tanpa 

lienii dan tak mempunyai batasan yang jelas seperti keuntungan, 

kemasyhuran, keluarga, jasmani, maupun kehidupan. Seperti sila dari Maha- 

TissaThera si pemakan buah mangga yang hidup di Ciragumba (lihat butir 

122 di atas). 

133. Karena orang yang mulia tersebut tak pernah mengabaikan Perenungan 

Orang Baik seperti berikut ini: 
‘Kekayaan maupun keindahan jasmani haruslah dilepaskan, 

‘Demikianlah orang yang menjaga hidupnya, tidak melekat kepada 

jasmaninya; 
‘Seseorang yang melaksanakan Dhamma adalah orang yang 

Tak melekat kepada kekayaan, jasmani, dan kehidupannya. 

Dan tak pernah melanggar satu peraturan latihan pun, meskipun 

kehidupannya sedang terancam bahaya, dan dengan cara ini akan dicapai 

tingkat Arahat melalui sila yang sama dengan sila pemurnian tak terbatas, 

sementara dia menjalankan kehidupannya atas dukungan umat awam. 

Sebagaimana dikatakan: 

‘Bukan ibumu, bukan ayahmu 

‘Bukan sanak keluarga dan familimu 

‘Telah melakukan untukmu sebanyak ini 

‘Tetapi karena engkau memiliki sila’. 

Maka itu, bergegaslah dan dengan bijaksana 

Menembus M dengan pandangan terang. 

Semasih engkau didukung oleh penolongmu 

untuk mencapai kesucian Arahat. 

134. (c) Sila dari Orang-Biasa-Berbudi-Luhur {katyana-puthujjana), yang 

sejak saat diterima dalam Sangha, bebas dari noda pikiran salah karena 

kemurniannya yang luar biasa, seperti sebuah permata yang mumi, seperti 

emas mumi, yang menjadi penyebab utama bagi pencapaian tingkat Arahat, 

itulah yang disebut mengandung pemurnian penuh', seperti Sangharakkhita 

Thera yang Agung, dan kemenakan Sangharakkhita Thcra. 

16. ‘Menembus (sammasana)' adalah suatu istilah teknik yang ukan menjadi jelas dalam Bah XX 

Singkatnya, itu adalah kesimpulan yang menyamaratakan 'ketiga karakteristik' dari pengalaman 

pengetahuan-langsung seseorang terhadap semua bentuk pengalaman yang mungkin terjadi di semua waktu 

(lihat S ii.107) Mengomentari pada la memahami rasa sakit yon/; sama tersebut (1 M). Pm mengatakan 

'la melatih pandangan-terang dengan m mpeihalikan perabaan dalam kesakitan, di bawah judul perasaan 

[kelompok perpaduan) dan materi dhamma lainnya sebagai materi' (Pm.65). 
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135. Sangharakkhitayang AgungiMaha-StiAghanAkMial, hriusin lebihdan 
enam puluh tahun, sedang terbaring pada ranjang kemaliannya Persaudaraan 

para Bhikkhu menanyai beliau tentang pencapaian keadaan kesuciannya 

Sang Thera berkata: ‘Saya tak mempunyai keadaan kesucian’. Kemudian 

bhikkhu muda yang melayani beliau berkata: ‘Bhante. orang-orang telah 

datang sejauh dua belas league, mereka berpikir bahwa Anda telah mencapai 

Nibbana. Mereka semua akan kecewa jika Anda meninggal sebagai orang 

biasa . Beliau menjawab: 'Kawan, karena berpikir untuk bertemu dengan 

Buddha Metteyya, saya tidak berusaha untuk mengembangkan pandangan- 

terang, 148]. Jadi bantulah saya untuk duduk dan berikan saya kesempatan 

itu . Dia membantu sang Thera untuk duduk dan kemudian pergi keluar. 

Pada saat dia keluar, sang Thera mencapai tingkat Arahat dan beliau memberi 

tanda bunyi dengan menyentakkan jari-jarinya. Para bhikkhu berkumpul 

dan berkata kepada beliau ’ Bhante. anda telah melakukan hal yang sulit 

dalam mencapai kesucian padajam menjelang kematian’.— ‘Itu tidak sulit, 

kawan. Tetapi saya akan mengatakan kepada kalian apa yang sulit. Kawan- 

kawan. saya tak melihat perbuatan yang dilakukan olehku tanpa perhatian- 

mnrni dan kelidak-tahuan sejak saya meninggalkan keduniawian’. 

Kemenakannya juga mencapai tingkat Arahat dengan cara yang sama pada 
usia lima puluh tahun. 

^6. ‘Jika seseorang mempunyai sedikit pengetahuan 

‘Dan dia ceroboh dalam silanya, 

'Orang-orang akan mencelanya dalam kedua hal. 

Karena lemah dalam sila dan pengetahuannya. 

Tetapi jika seseorang memiliki sedikit pengetahuan 
Tetapi dia berhati-hati dalam silanya. 

‘Orang-orang akan memuji untuk silanya, 

Jadi, itu seakan-akan dia juga mempunyai pengetahuan 

‘Dan jika seseorang memiliki banyak pengetahuan 
Tetapi dia ceroboh dalam silanya 

‘Orang-orang akan mencela karena silanya. 

Jadi, itu seakan-akan dia juga tidak mempunyai pengetahuan 

Tetapi jika seseorang memiliki banyak pengetahuan 
'Dan dia berhati-hati dalam silanya, 

‘Orang-orang akan memujinya untuk kedua hal 

‘Karena sila dan juga pengetahuannya. 
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‘Siswa Sang Huddlia yang berpengetahuan luas 

‘Yang melaksanakan Dhamina dengan bijaksana— 

‘Mumi bagaikan permata dari Sungai Jambu 31— 

‘Siapakah yang pantas mencelanya? 

‘Para dewa pun senantiasa memujinya, 

‘Para Brahma juga memujinya’ (A.ii,7). 

137. (d) Apa yang harus dimengerti sebagai sila vang terkandung dalam 

pemurnian tanpa kemelekatan adalah sila dari para sekha-puggala (Orang- 

orang Yang-Masih-Berlatih) sebab mereka tidak melekat kepada pandangan- 

pandangan salah, dan sila dari orang-orang biasa yang tidak melekat pada 

ketamakan. Seperti sila dari Tissa Thera, putra juragan tanah 

(Kutumbiyaputta-Tissa-Thera). 

la mengembangkan kesucian dengan menerapkan sila semacam itu, Tissa 

Thera mengatakan kepada para musuhnya: 

‘Saya mematahkan tulang-tulang kedua kaki saya 

‘Untuk memenuhi janji yang engkau minta. 

‘Saya muak dan malu 

‘Pada kematian yang disertai ketamakan. [49] 

‘Setelah saya berpikir tentang hal ini, 

‘Dengan bijaksana saya mengembangkan pandangan-terang, 

‘Saat matahari terbit dan menyinari saya, 

‘Saya telah menjadi Arahat’ (lihat MA.i,233). 

138. Juga ada seorang Thera Senior yang sedang sakit keras dan tak dapat 

makan dengan tangannya sendiri. Dia menggeliat kesakitan berlumuran air 

kencing dan tinjanya sendiri. Melihat keadaan beliau, seorang bhikkhu muda 

berkata, ‘Oh, sungguh suatu proses hidup yang menyakitkan!' Bhikkhu se¬ 

nior tersebut berkata kepadanya ‘Jika saya harus meninggal sekarang, kawan, 

saya akan memperoleh kebahagiaan surga; saya tak meragukan hal itu. Tetapi 

kesenangan yang diperoleh dengan melanggar sila, hal ini akan seperti 

keadaan awam yang diperoleh dengan melanggar latihan'. Kemudian beliau 

menambahkan ‘Saya harus meninggal bersama sila saya’. Saat beliau 

terbaring di sana, beliau memahami rasa sakit yang sama [melalui pandangan- 

terang] dan beliau mencapai tingkat Arahat. Setelah melakukan hal itu, 

beliau mengucapkan syair ini kepada Persaudaraan para Bhikkhu: 

37 Cerita tentang Sungai Jambu dengan emasnya, diberikan pada M A.iv.147. 
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‘Saya adalah korban dan suatu penyakit yang kejam 

‘Yang menyiksa saya dengan sakunya yang lu-bal. 

‘Bagai bunga-bunga di atas debu terbakar layu oleh malahan. 

‘Maka jasadku ini akan segera hancur. 

‘Sesuatu yang tidak indah dikatakan indah, 

‘Sesuatu yang tidak bersih diangap bersih. 

‘Meski nyata kotor dan menjijikkan 

‘Tetapi ia tidak dapat melihat dengan jelas. 

‘Sehingga pada tubuh yang lapuk berpenyakit ini. 

‘Berbau busuk dan kotor, didera oleh penderitaan, 

‘Yang dipegang teguh oleh generasi yang bodoh ini 

‘Maka ia telah kehilangan jalan untuk lahir di surga!’ 
(Ja,ii,437) 

139. (e). Adalah sila dari para Arahat, dsb, yang harus dimengerti sebagai 

pemurnian ketenangan, disebabkan oleh ketenangan dari semua gangguan, 
dan disebabkan oleh kemurnian. 

Jadi inilah lima macam sila, yaitu sila yang terkandung dalam pemurnian 

terbatas. Sila sang terkandung dalam pemurnian tak terbatas, sila yang 

terkandung dalam pemurnian penuh, sila yang terkandung dalam pemurnian 

tanpa-kcmelekatan, dan sila yang terkandung dalam pemurnian ketenangan 

140. 19. Pada bagian kedua dari sila kelompok-lima, maknanya harus 

dimengerti sebagai “meninggalkan” (palidna), dst, pembunuhan makhluk 

hidup, dst; karena ini dikatakan di dalam Patisambhida: 

Lima macam sila: 

‘(I) Dalam kasus pembunuhan makhluk hidup, (n) meninggalkan 

(pahdna) adalah sila, (b) menghindari (veramani) adalah sila, (c) kehendak 

(cetana) adalah sila, (d) pengendalian {samvara) adalah sila, (e) tidak- 

melanggar (avitikkuma) adalah sila. (2) Dalam kasus mengambil sesuatu 

yang tidak diberikan,... (3) Dalam kasus prilaku sexual yang salah,... (4) 

Dalam kasus ucapan yang salah,... (5) Dalam kasus ucapan yang jahat,... 

(6) Dalam kasus ucapan yang kasar.... (7) Dalam kasus ucapan 

pergunjingan,... (8) Dalam kasus ketamakan,... (9) Dalam kasus itikad 

jahat,... (10) Dalam kasus pandangan salah,... 

‘(II) Melalui penglepasan (nekkhamma) dalam hal nafsu-keinginan 

inderawi (kamacchanda), (a) meninggalkan {pahdna) adalah sila,... (12) 

Melalui tanpa-itikad-jahat (avydpada) dalam hal itikad-jahat (vyapada),... 

66 JALAN KESUCIAN 1 



( M» Melalui persepsi tentang cahaya (aloka-sahhd), dalam hal kekakuan 

dan kelambanan (thina-middha),... (14) Melalui tanpa-kegelisahan 

(avikkhepa), dalam hal kegelisahan (iuddhacca),... (15) Melalui keadaan- 

keadaan yang tertentu (dhamma-vavatthana), dalam hal keragu-raguan 

(vicikiccha),... (16) Melalui pengetahuan (Rana),... kebodohan (avijja),... 

(17) Melalui kegembiraan (pamujja), dalam hal kebosanan (arati),... 

‘(18) Melalui jhana pertama, dalam hal terdapatnya rintangan-rintangan 

(nivarana), (a) meninggalkan (pahana) adalah sila.... (19) Melalui jhana 

kedua... dalam hal terdapatnya vitakka dan vicara,... (20) Melalui jhana 

ketiga... kegiuran (piri),... (21) Melalui jhana keempat dalam hal suka cita 

(sukha) dan duka cita {dukkha), (a) meninggalkan adalah sila,... 

‘(22) Melalui pencapaian landasan yang terdiri atas ruang tak-terbatas, 

dalam hal persepsi tentang materi, persepsi tentang hambatan, dan persepsi 

tentang keragaman, (a) meninggalkan (paluma) adalah sila,... (23) Melalui 

pencapaian landasan yang terdiri atas kesadaran tanpa-batas, dalam hal 

persepsi landasan yang terdiri atas ruang tanpa-batas,... (24) Melalui 

pencapaian landasan kekosongan, dalam hal persepsi terhadap landasan yang 

terdiri atas kesadaran tanpa-batas,... (25) Melalui pencapaian landasan yang 

bukan persepsi maupun bukan yang bukan-persepsi. dalam hal landasan 

kekosongan.... 

‘(26) Melalui perenungan terhadapketidakkekalan (anicca), dalam hal 

persepsi terhadap kekekalan (niccasahna), (<i) meninggalkan (pahana) adalah 

sila,... (27) Melalui perenungan terhadap penderitaan {dukkha). dalam hal 

persepsi terhadap kebahagiaan (sukha),... (28) Melalui perenungan terhadap 

bukan-diri (anatrd), dalam hal persepsi tentang diri (atta),... (29) Melalui 

perenungan terhadap kejenuhan (nibhida), dalam hal persepsi terhadap 

kegemaran (ahhinandana),... (30) Melalui perenungan terhadap pudamya- 

nafsu (viraga), dalam hal kenafsuan (raga) .... (31) Melalui perenungan 

terhadap berhentinya-nafsu (nirodha), dalam hal kemunculannya,... (32) 

Melalui perenungan terhadap pelepasan (patinissagga), dalam hal kemele- 

katan (cidana),... 

‘(33) Melalui perenungan terhadap kehancuran (khaydnupassana), dalam 

hal persepsi tentang kepadatan (ghana-saiiha), (a) meninggalkan (pahdiui) 

adalah sila,... (34) Melalui perenungan terhadap kelenyapan [dari bentuk- 

bentuk perpaduan] (vaydn upas sana), dalam hal pengumpulan |kamma| 

(iayuhana),... (35) Melalui perenungan terhadap perubahan (viparindma), 

dalam hal persepsi tentang keabadian (dhuva-sahhd),... (36) Melalui 

perenungan terhadap ketiadaan-tanda (animitta), dalam hal adanya tanda 
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(nimitta).... (37) Melalui perenungan terhadap tiadanya nafsu keinginan 

(appanihita-nupassana), dalam hal adanya nafsu-keinginan (/w»»///»).... (38) 

Melalui perenungan terhadap kekosongan (sunnata), dalam hal kesaluh- 

pengertian (abhinivesa(39) Melalui pandangan-terang menuju Keadaan- 

keadaan yang mempunyai Pengertian yang Lebih-tinggi (adhipahnd- 

vipassana), dalam hal salah pengertian (abhinivesa) berkenaan dengan 

kemelekatan (adana),... (40) Melalui Pengetahuan dan Pengertian Benar 

(yathdbhuta-nanadassana), dalam hal kesalah-pengertian (abhinivesa) 

berkenaan dengan kebingungan (sammoha),... (41) Melalui perenungan 

terhadap bahaya (cidinavbnupassand), dalam hal kesalah-pengertian 

(abhinivesa) berkenaan dengan kepercayaan |pada bentuk-bentuk perpaduan) 

(dlaya),... (42) Melalui refleksi (patisankhd), dalam hal tanpa-refleksi 

(appatisankhd),... (43) Melalui perenungan terhadap berpaling (vivatia), 

dalam hal salah-pengertian (abhinivesa) berkenaan dengan perbudakan 
(samyoga),,.. 

‘(44) Melalui jalan dari Pemasuk-Arus (Sotapotti), dalam hal kekotoran- 
batin yang bersekutu dengan pandangan-salah (sahkilesa), (a) meninggalkan 

(pahdna) adalah sila.... (45 ) Melalui jalan dan Yang-Kembali-Sekali-Lagi 
(Sakadagami), dalam hal kekotoran-batin yang kasar,... (46) Melalui jalan 

dari Yang-Tak-kembali-Lagi (Andgami), dalam hal kekotoran-batin yang 

masih tersisa,... (47) Melalui jalan dari Kearahatan, dalam hal semua 

kekotoran-batin. (a) meninggalkan (pahdna) adalah sila, (/>) menghindari 

(veramani) adalah sila, (r) kehendak (celana) adalah sila, (d) pengendalian 

(samvara) adalah sila, (e) tidak-melanggar (avitikkama) adalah sila. 

Sila seperti itu menuntun kepada kelidak-menyesalan (avippali.sdra) 

dalam batin, kepada kegembiraan (pannyja), kepada kegiuran (pai), kepada 

ketenangan (passuddhi), kepada keriangan (somanassa), kepada 

pengulangan (dsevuna), kepada pengembangan (bhavana), kepada 

penanaman, kepada penambahan, kepada kebutuhan |untuk konsentrasi), 

kepada perlengkapan |dari konsentrasi), kepada pemenuhan, kepada 

kejenuhan yang sepenuhnya (nibbida), kepada pudamya-nafsu (viraga), 

kepada berhentinya-nafsu (nirodha), kepada ketentramnn (u/Hisania), kepada 

kekuatan-batin (abhinhd), kepada pencerahan (sambodhi), kepada Nibbana' 

(Ps.i.46-7). M 

.18 Berkenaan dengan meninggalkan (pahami), dst.. dahar ini menggambarkan tahapan-tahapan d:dain 

perkembangan normal dari kebodohan (avijjtij menuju ke lingkal Araliai, dan mi dimasukkan ke dalam 

kelompok kelompok berikut I SILA meninggalkan 10 cara perbualan yang tidak baik (I) (10) II 

K( INSLNTK ASI A meninggalkan lujuh nnlangan bagi konsentrasi dengan eara kebalikannya (I IH17); 

U delapan pencapaian konsentrasi, dan yang lelah ditinggalkan oleh tiap uap pencapaian tersebut < 18)- 
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Ml I );in >li sini tukik adu keadaan lainnya yang disebut sebagai meninggalkan 

(palumu). selain daripada keadaan tidak munculnya niat terhadap 

pembunuhan makhluk hidup, dstnya, sebagaimana telah diuraikan. Tetapi 

meninggalkan suatu keadaan yang tidak menguntungkan, (51) menegakkan 

suatu keadaan yang menguntungkan dalam arti menyediakan fondasi baginya, 

serta mengkonsentrasikannya dengan mencegahnya dari kegoyahan, maka 

itu disebut ‘Sila dalam arti mengatur (silana), sebagai penegakan dan 

pengkonsentrasian sebagaimana yang telah dinyatakan sebelumnya (butir 

19). 

Keempat hal lainnya, disebutkan mengacu pada keberadaan w dari 

munculnya niat sebagai menghindari (veramani) dari ini-dan-itu, sebagai 

pengendalian (samvara) terhadap im-dan-itu, sebagai kehendak (celana) 

yang bersekutu dengan kedua hal ini, dan sebagai tidak-melanggar 

(avitikkama) pada diri seseorang yang tidak melanggar ini-dan-itu. Tetapi 

arti dari sila tersebut telah diterangkan. 

Jadi im adalah lima jenis sila, yaitu sila yang terkandung dalam 

meninggalkan, dalam menghindari, dalam kehendak, dalam pengendalian, 

dan dalam tidak-melanggar. 

142. Sampai pada titik ini. jawaban dari pertanyaan, ‘Apakah sila itu?’ Dalam 

pengertian apakah ia disebut sila?’ Apakah ciri khas, fungsi, perwujudan, 

dan penyebab terdekatnya? Apakah manfaat sila? Ada berapakah jenis sila?, 

telah selesai. 

143. Namun demikian, ditanyakan juga (vi) APAKAH PENODAANNYA? 

dan APAKAH PEMBERSIHANNYA? 

Kami menjawab bahwa kekoyakan dari sila, dst, adalah penodaannya, 

dan ketidak-koyakannya, dstnya, adalah pembersihannya. Sekarang 

(25), tlt. PENGERTIAN A PANDANtlAN-THRANG IS pengetahuan Pandangan Terang dimulai dengan 

Tu|uh Perenungan B. JAt.ANempat jalan dan hal-hal yang lelah ditinggalkan oleh 

tiap-tiap talai) tersebut (4.1)-(47| 

Komentar-komentar (’m di sini. seperti tertulis pada nomor 126) Perenungan terhadap apa yang 

tidak-kckal, atau perenungan sebagai “tidak kekal", adalah "perenungan tentang ketidak-kckalan", ini 

adulah pandangan-terang. Ini adalah nama dari jenis pandungan-lcning yang muncul dalam pemahaman 

tentang kctnl.ik -kekal.in dalam dhammadan ketiga taral jyang masih tergolong dumawi J "Dalam kasus 

persepsi leihadapketidak-kckalan’', herani dalam kasus persepsi yang salah terhadap bentuk-bentuk dhummn 

yang timbul seperti. 'Mereka adalah kekal, abadi" Metodayang sama diieiupkan di bawah ini' (Pnt.67). 

Untuk pcniclusun lain dari pengetahuan-pengetahuan Pandangan Terang, lihat Hah XX, catatan .1 dan 28 

39. Sahbhiiva — keberadaan (=,«u/+/dnri'u): tidak ada dalam Kamus PTS Jangan dikacaukan dengan 

uibliHvn — esensi diri (=sn (skr.rvu)+Wiuwi, atau sahtH-bhavu). 
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kckoyakun itu, ilstnya, adalah terdiri alas pelandaian yang disebabkan oleh 

keuntungan, kemasyhuran, dst, dan dari ketujuh ikatan seksualitas Ketika 

seseorang melanggar bagian latihannya pada awal atau akhir dalam salah 

satu dari ketujuh kelas pelanggaran1*’, silanya dikatakan telah koyak, seperti 

kain yang robek di pinggirnya. Tetapi bila dia melanggar di tengah, disebut 

koyak di tengah, seperti kain yang robek di tengah Bila dia melanggarnya 

dua atau tiga kali berturut-turut, disebut bernoda, seperti seekor sapi yang 

tubuhnya berwarna tertentu misalnya hitam atau merah, lalu ada suatu warna 

yang tidak sesuai muncul di punggung atau perutnya Bila dia telah melanggar 

seluruhnya dalam satu selang waktu, itu disebut burik, seperti sapi yang 

berbintik-bintik [seluruhnya] dengan bintik-bintik w'arna yang tidak sesuai 

berselang-seling. Inilah mulanya bagaimana timbulnya kekoyakan sila, 

melalui pelanggaran yang disebabkan oleh keuntungan, dstnya. 

144. Dan demikian pula dengan ketujuh ikatan seksualitas; untuk hal berikut 

dikatakan oleh Sang Buddha: ‘Di sini, brahmana, beberapa pertapa atau 

brahmana mengaku menjalankan kehidupan suci dengan benar; karena dia 

tidak [52] melakukan hubungan seksual yang sesungguhnya dengan wanita. 

Tetapi dia setuju dengan pijat, manipulasi, mandi dan digosok oleh wanita. 

Dia menikmatinya, menginginkannya dan mendapatkan kepuasan darinya. 

Ini adalah yang disebut koyak di pinggir, koyak di tengah, bernoda, dan 

burik bagi seseorang yang menjalankan kehidupan suci. Orang ini disebut 

menjalankan kehidupan suci yang tidak bersih. Seperti orang yang terikat 

oleh ikatan seksual, dia tidak akan terbebas dan kelahiran, ketuaan dan 

kematian,... dia tidak akan terbebas dari penderitaan'. 

145. ‘Lebih lanjut, brahmana,... sementara dia tidak setuju dengan hal-hal 

ini, tetapi dia bergurau, bermain-main dan menyenangkan dirinya dengan 

wanita... 

146. ‘Lebih lanjut, brahmana,... sementara dia tidak setuju dengan hal-hal 

ini, tetapi dia melihat dan menatap langsung kepada seorang wanita... 

147. ‘Lebih lanjut, brahmana,... sementara dia tidak setuju dengan hal-hal 

ini, tetapi dia mendengarkan suara wanita melalui dinding atau pagar saat 

mereka tertawa atau bercakap-cakap atau menyanyi atau menangis... 

40. Ketujuh hal ilu lerdih alas pura jitu, sanghadiseta. pacitliya, piilitlesaniya, dukiuta. ihullmroyii. 

dubbhasitu (yang disebutkan pada MA ii.33). 
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MH 'I rbth lanjut, brahmana, sementara dia tidak setuju dengan hal hal 

mi, tetapi dia mengingat tawa dan percakapan dan permainan yang dulu 

dilakukannya dengan wanita... 

149. ‘Lebih lanjut, brahmana,... sementara dia tidak setuju dengan hal-hal 

ini, [53] tetapi dia melihat seorang perumah-tangga atau anak 

perumahtangga, dengan memiliki nafsu, dipenuhi oleh nafsu, menuruti kelima 

rangkaian nafsu inderanya... 

150. ‘Lebih lanjut, brahmana, sementara dia tidak setuju dengan hal-hal ini. 

tetapi dia menjalankan kehidupan sucinya dengan berpikiran bahwa itu 

sebagai perintah dari para dewa, berpikir demikian, ‘Melalui tatacara ini 

atau upacara (sumpah) keagamaan atau pertapaan ini aku akan menjadi 

seorang maha dewa atau dewa lyang lebih rendah) lainnya’. Dia 

menikmatinya, dia menginginkannya, dan mendapatkan kepuasan di 

dalamnya. Inilah, brahmana, yang disebut koyak di pinggir, koyak di tengah, 

bernoda, dan burik bagi seseorang yang menjalankan kehidupan suci. Or¬ 

ang ini., tidak akan terbebas dan penderitaan’. (A.iv,54-6). 

Beginilah kekoyakan, dst, harus dimengerti sebagaimana termasuk dalam 

pelanggaran yang disebabkan oleh keuntungan, dst. dalam ketujuh ikatan 

seksualitas. 

151. Namun, keutuhan (ketidakkoyakan), dicapai dengan tidak-melanggar 

peraturan latihan secara keseluruhan, dengan membuat perbaikan bagi yang 

dilanggar dimana perbaikan harus dibuat, dengan ketidak-munculan ketujuh 

ikatan seksualitas, dan juga, dengan ketidak-munculan kejahatan-kejahatan 

seperti kemarahan, permusuhan, peremehan, pendominasian, keiri-hatian, 

kekikiran, penipuan, kecurangan, kekeras-kepalaan, kelancangan, 

kecongkakan, ketakaburan, kesombongan, dan kecerobohan (lihat M. Sutta 

7); dan dengan munculnya sifat-sifat kesederhanaan, seperti: sedikit 

keinginannya (appicchata), merasa-puas (santuilhita), dan penghapusan 

(sallekha) (lihat M. Sutta 24). Inilah keutuhan dari sila. 

152. Sila yang tidak dilanggar dengan tujuan keuntungan, dstnya, dan 

diperbaiki dengan membuat perbaikan setelah dilanggar oleh kesalahan- 

kesalahan, seperti kecerobohan, dstnya, dan tidak dihancurkan oleh ikatan- 

ikatan seksualitas dan oleh kejahatan-kejahatan seperti kemarahan dan 

permusuhan, disebut sepenuhnya tidak koyak di pinggir, tidak koyak di 

tengah, tidak bernoda, tidak burik. Dan sila seperti itu adalah membebaskan. 
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karena menghasilkan keadaan seorang yang bebu.s/merdrka, dipuji oleh para 

bijaksana, karena oleh para bijaksana mereka dipii|i; tidak melekat, karena 

mereka tidak melekat kepada nafsu dan pandangan-pandangan salah; serta 

mendatangkan konsentrasi karena mereka mengarahkan kepada konsentrasi 

atau konsentrasi tercerap. Demikianlah ketidak-koyakannya. dstnya, harus 

dimengerti sebagai 'pembersihan' (lihat juga Bab VII, butir 101 f). 

153. Pembersihan im datang dalam dua cara: melalui melihat bahaya dari 

kegagalan dalam sila, dan melalui melihat manfaat dan kesempurnaan sila. 

1541 Dalam hal ini. bahaya dari kegagalan dalam sila dapat dilihat dalam 

kesesuaian dengan sutta-sutta seperti yang dimulai dengan: ‘Para bhikkhu, 

ada lima bahaya bagi orang yang tidak bajik (tidak bersila) dalam kegagalan 

terhadap sila' (A.iii,252). 

154. Lebih lanjut, karena ketidak-bajikannya, orang yang tidak bersila tidak 

disenangi oleh para dewa dan manusia, tidak dapat dinasihati oleh rekan- 

rekannya dalam kehidupan suci, menderita ketika ketidak-bajikannya dicela, 

dan menyesal ketika orang yang bajik dipuji. Berhutang dengan ketiduk- 

bajikan itu, dia ibarat seburuk kain rami. Berteman dengan orang semacam 

itu adalah menyengsarakan, karena mereka yang jatuh bersama pandangan- 

pandangan salah dari orang semacam ini. akan mengalami penderitaan yang 

amat lama di alam-alam kesengsaraan. Dia tidak berharga karena tidak dapat 

menyebabkan tumbuhnya buah yang baik pada orang-orang yang memberi 

dana kepadanya. Dia sulit untuk disucikan sesulit sebuah perigi yang usianya 

bertahun-tahun. Dia bagaikan sebuah balok dari seonggok kayu bakar (lihat 

Iti.99); karena dia berada di luar keduanya [pertapaan maupun keadaan 

awam). Meski mengaku sebagai bhikkhu, dia bukanlah bhikkhu, sehingga 

dia seperti seekor keledai yang mengikuti sekumpulan ternak. Dia selalu 

gelisah, seperti seseorang yang menjadi musuh semua orang. Dia juga tidak 

pantas untuk diajak hidup bersama, seperti hidup dengan sebuah bangkai. 

Meski dia mungkin mempunyai pengetahuan, dstnya., dia tidak pantas 

mendapat penghormatan dan rekan-rekannya dalam kehidupan suci, seperti 

sebuah api pekuburan bagi para brahmana. Dia tidak mampu mencapai 

tingkatan yang lebih tinggi, bagaikan seorang buta yang tak mampu melihat 

suatu obyek penglihatan. Dia tidak memperdulikan Aturan Yang Baik 

bagaikan seorang anak jembel bagi sebuah kerajaan. Meskipun dia berkhayal 

bahwa dia bahagia, tetapi dia menderita, karena memetik penderitaan 

sebagaimana dikatakan dalam Khotbah tentang Bola Api (A.iv, 128-34). 
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155 Kiiii Sang Buddha telah memperlihatkan bahwa ketika orang orang yang 

tidak bersila membiarkan batin mereka dicengkeram oleh kesenangan dan 

kepuasan dalam menuruti nalsu-nafsu lima rangkaian inderanya, dalam 

[menerima] penghormatan, penghargaan, dsbnya. akibat dari kamma itn, 

akan terlihat langsung dalam semua hal, yaitu kesengsaraan yang sangat 

hebat; dengan kamma itu sebagai kondisi, dapat mengakibatkan suatu 

semburan darah panas yang menyebabkan kenyerian di hati dengan hanya 

merenungkannya. Ini adalah text-nya: 

‘Para bhikkhu, apakah kalian melihat bola api besar yang menyala, 

berkobar dan berpijar? — Ya, Bhante. — Bagaimana menurut kalian, para 

bhikkhu, mana yang lebih baik, seseorang [yang meninggalkan keduniawian] 

duduk atau berbaring memeluk bola api yang menyala, berkobar dan berpijar 

itu — atau dia duduk atau berbaring memeluk seseorang putri ksatria, atau 

putri brahmana atau putri perumahtanggayang mempunyai tangan dan kaki 

yang halus dan lembut? — Akan lebih baik, Bhante, jika dia duduk atau 

berbaring memeluk seorang putri ksatria... [55] Akan memedihkan. Bhante, 

jika dia duduk atau berbaring memeluk bola api yang menyala, berkobar 

dan berpijar. 

156. ’Saya katakan kepada kalian, para bhikkhu. Saya terangkan kepada 

kalian, para bhikkhu. bahwa akan lebih baik bagi seseorang [yang telah 

meninggalkan keduniawian] yang tidak bersila, bersifat jahat, mempunyai 

kebiasaan-kebiasaan bercuriga dan tidak bersih, perbuatannnya bersifat 

rahasia, yang bukan pertapa tapi mengaku pertapa, yang tidak menjalankan 

kehidupan suci tapi mengaku demikian, yang membusuk di dalam, bernafsu 

birahi, dan penuh penyelewengan, untuk duduk atau berbaring memeluk 

bola api yang menyala, berkobar dan berpijar. Mengapa demikian? Dengan 

perbuatan yang demikian, para bhikkhu, dia mungkin mati atau menderita 

setengah mati; tetapi dengan demikian, pada saat tubuhnya hancur, atau 

setelah kemaliannya, dia tidak akan muncul kembali di alam-alam 

kesengsaraan, dalam ketidak-bahagiaan, dalam kehancuran, dan dalam 

neraka. Tetapi jika seseorang yang tidak bersila, bersifat jahat,... penuh 

penyelewengan, lalu duduk atau berbaring memeluk seorang putri ksatria, 

maka ia akan menerima kesengsaraan dan penderitaan untuk waktu yang 

lama: pada saat tubuhnya hancur, setelah kematian, dia akan muncul kembali 

dalam alam-alam kesengsaraan, dalam keiidak-bahagiaan, dalam kehancur¬ 

an, dalam neraka’ (A.iv, 128-9). 
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157. Setelah dipaparkan seperti ini dengan cara analogi tentang bola api, 

penderitaan yang terjalin dengan wanita dan dikondisikan oleh petuinilan 

terhadap kegemaran lima-rangkaian-nafsu-indera |dari orang-orang yang 

tidak bersila], untuk maksud yang sama Sang Buddha memperlihatkannya 

dengan perumpamaan berikut tentang tali rambut-kuda, tombak tajam, 

lempengan besi, bola besi, ranjang besi, kursi besi dan belanga besi, 

kesengsaraan yang timbul karena |penerimaan terhadapi penghormatan dan 

sapaan penuh hormat, serta penggunaan jubah, makanan-dana, dipan dan 

kursi, dan tempat tinggal, oleh para bhikkhu yang tidak bersila: 

‘Bagaimana pendapat kalian, para bhikkhu. mana yang lebih baik, 

seseorang yang kedua kakinya harus diikat dengan sebuah tali rambut-kuda 

yang kuat oleh seorang yang kuat, sedemikian ketat sehingga itu menembus 

kulit luarnya, selelah menembus kulit luarnya menembus kulit dalamnya, 

setelah menembus kulit dalamnya menembus dagingnya, setelah menembus 

dagingnya menembus urat-uratnya, setelah menembus urat-uratnya 

menembus tulangnya, terus meremukkan tulang-sumsumnya, — ataukah 

dia harus menyetujui menerima penghormatan yang diberikan oleh kaum 

ksatria yang hebat, kaum brahmana yang hebat, kaum perumahtangga yang 

hebat?' (A.iv, 129), [56] 

Dan 'Bagaimana pendapat kalian, para bhikkhu, mana yang lebih baik, 

seseorang yang harus dilukai dadanya dengan sebuah tombak tajam yang 

dipanaskan dalam minyak, — ataukah dia harus menyetujui untuk menerima 

penghormatan dari kaum ksatria yang hebat, para brahmana yang hebat, 

para perumahtangga yang hebat?’ (A.iv, 130), 

Dan ‘Bagaimana pendapat kalian, para bhikkhu. mana yang lebih baik, 

seseorang harus dibungkus tubuhnya dengan lempengan besi yang menyala, 

berkobar dan berpijar oleh seorang yang kuat, — ataukah dia dengan tanpa 

keyakinan harus menggunakan jubah yang diberikan oleh para ksatria yang 

hebat, para brahmana yang hebat, dan para perumahtangga yang hebat?’ 

(A.iv, 130-1), 
Dan ‘Bagaimana pendapat kalian, para bhikkhu, mana yang lebih baik, 

seseorang yang mulutnya harus diungkit hingga terbuka dengan tang besi 

merah-panas menyala, berkobar dan berpijar oleh seorang yang kuat, dan 

ke dalam mulutnya dimasukkan bola besi merah-panas menyala, berkobar 

dan berpijar, yang membakar bibirnya, mulutnya, kerongkongannya, 

perutnya, dan terus turun hingga keluar bersama usus dan isi perutnya, — 

ataukah dia dengan tanpa keyakinan harus menggunakan makanan-dana 

yang diberikan oleh para ksatria yang hebat, para brahmana yang hebat, 

para perumahtangga yang hebat?’ (A.iv, 131 -2), 
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Dan 'Hamilimana pendapat kalian, para bhikkhu. mana yang lebih baik, 

seseorang harus dipegang pada kepala dan bahunya oleh seorang yang kuat 

dan didudukkan atau dibaringkan pada sebuah ranjang besi atau kursi besi 

yang merah-panas menyala, berkobar dan berpijar. — ataukah dia dengan 

tanpa keyakinan harus menggunakan kursi atau tempat tidur yang diberikan 

oleh para ksatria yang hebat, para brahmana yang hebat, para perumahtangga 

yang hebat?’ (Aiv, 132-3), 

Dan 'Bagaimana pendapat kalian, para bhikkhu, mana yang lebih baik, 

seseorang harus dijungkir-balikkan oleh seorang yang kuat dan dimasukkan 

ke dalam sebuah belanga besi merah-panas menyala, berkobar dan berpijar, 

untuk direbus di sana dalam kepulan dan putaran buih, dan saat air mendidih 

dalam putaran buih dia disapukan naik, turun, dan menyilang, — ataukah 

dia dengan tanpa keyakinan harus menggunakan tempat tinggal yang 

diberikan oleh para ksatria yang hebat, para brahmana yang hebat, para 

perumahtangga yang hebat...?’ (A.iv, 133-4). 

158. Kesenangan apa yang dimiliki oleh orang yang silanya hancur 

Yang tidak meninggalkan kesenangan-kesenangan inderanya, yang 

Akan memetik buah kesengsaraan yang lebih hebat daripada 

Kesengsaraan dalam memeluk bola api? 

Kesenangan apa yang dimiliki oleh orang yang telah gagal dalam sila 

Yang harus mengambil bagian 

Dalam kesakitan yang melebihi sakitnya 

Penghancuran kedua kakinya dengan tali rambut-kuda? [57] 

Kesenangan apa yang dimiliki oleh orang yang sama sekali tak bersila, 

Yang menerima penghormatan dari umat yang setia, 

Yang menyebabkan kesakitan yang lebih hebat 

Daripada kesakitan yang ditimbulkan oleh tikaman tombak? 

Kesenangan apa yang dimiliki oleh orang yang menggunakan jubah 

Tetapi tiada pengendalian diri, sementara di neraka, 

Untuk waktu yang lama ia akan dipaksa menjalani siksaan 

Ditempel dengan lempengan besi membara? 

Meskipun mungkin makanan-dananya tampak enak, 

Pada dia yang tak bersila, makanan itu sebenarnya racun, 

Karena itu pasti akan membuat 

Ia harus menelan bola-bola besi menyala untuk waktu yang lama. 
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Dan bila orang yang lak bersila memakai dipan dan kursi, 

Meskipun itu dianggap menyenangkan, tetapi itu adalah kepedihan 

Karena mereka benar-benar akan tersiksa untuk waktu yang lama 

Berada di ran jang dan kursi besi yang merah-panas menyala. 

Lalu apa kegembiraan orang-orang yang tak bersila 

Mendiami tempat tinggal yang diberikan dengan penuh hormat. 

Karena untuk alasan itu ia harus terkungkung dalam keadaan 

Ditutup di dalam panci besi yang menyala? 

Sang Guru dunia, mengecam orang semacam ini, 

Melukiskannya dalam kalimat ini: ‘Kebiasaan bercuriga. 

Penuh penyelewengan, dan berhati bejat. 

Dengan sifat jahatnya, ia akan membusuk di dalam'. 

Maka dari kehidupan yang dijalaninya 

Dengan tanpa pengendalian diri, bagi dia yang palsu dan culas 

Tentang pertapaan yang tak ditaati. 

Akan menghancurkan dan merendahkan dirinya sendiri! 

Kehidupan macam apakah yang dijalaninya, karena setiap orang, 

Siapapun dia, terhadap orang yang berhutang sila ini, 

Menghindarinya di sini, seperti orang yang ingin tampak bersih. 

Menjauh dan kotoran dan mayat yang membusuk? 

Dia tidak akan bebas dari segala jenis siksaan. 

Meski bebas menikmati kesenangan di sini; 

Sementara pintu surga tertutup rapat baginya. 

Dan dia telah disiapkan pada jalan ke neraka. 

Siapa lagi, jika hukan seorang yang miskin sila 

Lebih pantas menjadi obyek belas-kasihan? 

Sungguh banyak dan menyeramkan cacat-cacat tersebut 

Yang menempel pada seseorang yang mengabaikan silanya. 

Melihat bahaya dalam kegagalan sila, haruslah dimengerti sebagai 

merenungkan (Paccavekkhana) dalam cara seperti ini. Dan, melihat manfaat- 

manfaat dalam menyempurnakan sila, haruslah dimengerti dalam pengertian 
yang sebaliknya. 
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159 l<ebth lanjul, |58) 

Silanya tiada bernoda, 

Penggunaan jubah dan mangkuknya 

Memberikan kesenangan dan menimbulkan keyakinan, 

Bahwasanya meninggalkan keduniawian baginya akan berbuah, 

Seorang bhikkhu dalam kemurnian silanya 

Tak pernah takut bahwa penyesalan 

Akan masuk dalam hatinya; sungguh 

Tak ada kegelapan dalam sinar matahari. 

Seorang bhikkhu dalam silanya yang cemerlang 

Bersinar terang dalam Hutan Pertapaan 41 

Bagaikan cemerlangnya sinar 

Bulan menerangi cakrawala. 

Kini, jika harumnya jasmani 

Dari bhikkhu yang baik, itu berhasil 

Menyenangkan bahkan para dewa. 

Apalagi keharuman dari silanya? 

Ini jauh lebih harum dari semua 

Wewangian lainnya di dunia 

Karena keharuman nama yang diberikan oleh sila 

Tersebar tanpa halangan ke semua arah. 

Perbuatan yang dilakukan oleh orang yang bersila, 

Meski sedikit, akan berbuah lebih banyak. 

Dan juga orang yang bersila akan menjadi 

Wadah kehormatan dan kemasyhuran. 

Sama sekali tiada noda-noda batin di sini dan sekarang 

Yang mengganggu orang yang bersila; 

Orang bersila dapat mencabut akar 

Penderitaan dari kehidupan yang akan datang. 

41. Suatu kiasan bagi Suita-sutla G «singa (M Sutta 31 dan 32). 
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Kesempurnaan di antara uinat manusia 

Bahkan di antara para dewa, 

Jtka diharapkan, tidak sulit diperoleh 

Bagi dia yang silanya telah sempurna; 

Tetapi sekali silanya telah sempurna. 

Batinnya tidak akan mencari lagi, 

Selain kesempurnaan Nibbana, 

Keadaan hidup yang diliputi kedamaian mutlak. 

Demikianlah berkah dari buah sila. 

Tampak penuh dalam banyak ragam bentuk. 

Karena itu, hendaklah orang bijak mengetahui dengan baik 

Akar dari semua cabang kesempurnaan ini. 

160. Batin dari orang yang mengerti tentang hal ini, akan ngeri pada kegagalan 

dalam sila dan mencari jalan penyempurnaan sila. Jadi, sila haruslah 

dibersihkan dengan penuh tangung jawab, dalam melihat bahaya dari 

kegagalan dalam sila dan manfaat dari kesempurnaan sila, dalam cara yang 

telah diuraikan. 

161. Dan pada titik ini dalam Jalan Kesucian, yang diperlihatkan di bawah 

judul Sila (Kemoralan), Samadhi (Konsentrasi), dan Panna(Kebijaksanaan) 

dengan kalimat, ‘Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam sila’ (butir 1) 

maka, bagian yang pertama ini, sila telah dipaparkan dengan selengkapnya. 

Bab pertama disebut ‘Pemaparan tentang Sila' dalam Jalan Kesucian 

yang disusun demi kebahagiaan orang-orang yang baik. 

* * * 



STOP PRESS..!! 

Buku Jalan Kesucian II —sebagai kelanjutan dan buku Jalan Kesucian I 

segera terbit! 

Apa yang akan tersaji di sana? Tunggu! 

Apabila dalam jilid I, Anda bisa menikmati pembahasan dan penjelasan 

yang panjang lebar tentang SILA (Pemaparan tentang Sila), maka dalam jilid 

ke-2 nanti, Anda akan bisa menikmati pembahasan dan penjelasan yang panjang 

lebar pula, tentang SAMADHl (konsentrasi, meditasi). Nah. tentunya materi 

ini sudah ditunggu-tunggu, terutama bagi para ‘pecandu’ dan peminat meditasi. 

Namun sebelum itu, tahukan Anda: 

- Apakah Samadhi itu? 

- Dalam pengertian apakah ia disebut Samadhi? 

- Apakah ciri-khas, fungsi, perwujudan, dan penyebab 

terdekat dari Samadhi? 

- Apakah penodaannya? 

• Apakah pembersihannya? 

- Apa sajakah manfaat dari pengembangan Samadhi atau Meditasi 

itu? 

serta berbagai pertanyaan lainnya yang menyangkut tentang meditasi. 

Apabila Anda ingin tahu jawaban dan penjelasan dari semua pertanyaan itu, 

Anda dapat memperolehnya di dalam buku Jalan Kesucian II. 

So, jangan sampai terlewatkan! 

Juga di sana akan dipaparkan tentang berbagai praktik pertapaan, khususnya 

pertapa-hutan. Ada 13 macam praktik pertapaan yang cukup ‘mendirikan bulu 

roma’, dijelaskan di sana. Praktik model yang bagaimanakah itu? Semua itu 

akan Anda temui dalam buku: 

Jafan ^sucian 2 

Jaga tanggal terbitnya: 

KATH1NA 2540 (September Oktober 1996) 
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KAMI MENGUNDANG ANDA 

melakukan Pencetakan Pelimpahan Jasa 

untuk buku yang akan terbit berikutnya: 

“faleut ‘TZ&icceitut' 2" 

Tujuannya agar semakin banyak jumlah buku tersebut yang dapat tersebar; 

mengingat buku Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) ini merupakan buku yang 

amat bagus dan bermanfaat bagi seluruh umat |siswa] Buddha. 

Bagi Anda yang ingin mengenang jasa-jasa almarhum leluhur yang Anda 

hormati dan kasihi, kami mengundang Anda untuk dapat menyalurkan 

Pelimpahan Jasa tersebut dengan mencetak buku Jalan Kesucian II yang akan 
datang. 

Jumlah yang bisa Anda cetak untuk hal itu, adalah 250 eksemplar ke 
atas. 

Dengan melakukan hal ini, maka manfaat yang akan diperoleh adalah, a!.: 

• Almarhum bisa mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan, 

- Anda memperoleh jasa kebaikan [kamma baik], 

- Orang banyak [para umat Buddha) akan bisa mendapatkan kebaikan, 

manfaat, dan kebahagiaan dari membaca buku tersebut. 

Untuk keterangan lebih lanjut, hubungi kami: 

Redaksi MUTIARA DHAMMA 
Jl. Sutomo 14 

Fax. (0361)420332 
Denpasar 80118, Bali 
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(yjcccoktng...!! 

Proyek Penerbitan Kitab Visuddhi Magga karya B. Buddhagho.su. kini tengah 
berjalan Buku ini diterbitkan oleh MUTIARA DHAMMA dalam beberapa jilid, dengan 
judul "Jalan Kesucian". Diperkirakan, hingga selesainya proyek ini, membutuhkan waktu 
sekitar dua tahun. 

Oleh karena itu. kami mohon perhatian, dukungan, partisipasi dan doa dari 
para pembaca semua, agar proyek ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, tanpa 
halangan atau rintangan. 

Saat ini proses pemeriksaan/pengeditan untuk penerbitan buku Jalan Kesucian 
jilid kc-2 sedang berjalan Partisipasi pembaca, bagaimanapun, tetap kami harapkan 

Partisipasi Anda, dalam hal ini dukungan untuk dana penerbitannya, dapat 
disampaikan kepada Redaksi MUTIARA DHAMMA, Jl. Sutomo 14, Fax. (0361) 
420332, Denpasar 80118 Bali, atau via bank: 

a.n MUTIARA DHAMMA 

Bank Harapan Santosa (BHS) 

Cabang Denpasar 

Nomor Rekening: 807.000.554 

a n MUTIARA DHAMMA 

Bank Buana Indonesia (BBI) 

Denpasar, Capem. Diponegoro 

Nomor Rekening: 04.00233.013 

NB: 

Isilah kolom berikut. 

Blanko ini boleh cJifotocopy, dan dikirim langsung sebagai bukti partisipasi 

Anda. 

Nama :.(L/P)* 

Alamat lengkap :. 

Usia : .thn. Karir :. 

Besar dana ; Rp ... 

Telah dikirim via: tveselpos/bank *) 

) l’ililt salah satu 



L 

DOMPET 

Bantuan Sarana Kerja untuk MD 

Dengan semakin meningkatnya beban kerja Redaksi (sesuai dengan info 

yang kami muat pada edisi “Telaga Hutan Yang Hening"], maka kami akan 

memperbaharui dan menambah sarana kerja yang selama ini dipakai (komputer 

dan perlengkapannya, serta sarana-sarana kerja lainnya). 

Bagi Pembaca yang ingin ikut membantu dalam hal ini, dapat me¬ 

nyampaikannya ke alamat Redaksi Mutiara Dhamma, Ji. Sutomo 14 Denpasar 

80118. Bali 

atau via bank: 

a.n. MUTIARA DHAMMA 

BANK BUANA INDONESIA (BBI) 

Capem Diponegoro, Denpasar 

Nomor rekening: 04.00233.013 

dengan berita: Bantuan Sarana untuk MD 

Pembaca yang dengan sukarela telah memberikan bantuannya untuk hal ini 

adalah: 

1. Liemanuel Kartika - Pupuan, Tabanan, Bali : Rp 500.000,- 

2. Andne Wongso - Jakarta : Rp 1.000.000,- 

Alas perhatian dan dukungan yang telah diberikan, kami ucapkan terima kasih 

dan anumodana. Semoga niat baik dan perbuatan baik yang telah dilakukan, 

akan segera memberikan buah/pahala kebahagiaan kepada si pembuat jasa itu 

sendiri, dalam bentuk apa saja yang dicita-citakan. 

Sabhe Satta Bhavantu Sukhiiatta. 

82 JALAN KESUCIAN I 
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INFO MD 

Buku-huku yang Idah diterbitkan oleh Mutiara Dhamma: 

Judul buku: 

I . MUTIARA DHAMMA I 

2. MUTIARA DIIAMMA II 

3. MUTIARA DIIAMMA III 

4. MUTIARA DIIAMMA IA 

5. MUTIARA DHAMMA V 

6. DARI HATI YANG SUNYA *) 

7. PENUNTUN MENUJU KESADARAN 

8 HARTA YANG MULIA*) 

9. CARA YANG BEN AR DALAM BERDANA*) 

10. MUTIARA DIIAMMA VI 

11. MENJELAJAH TANAH BUDDHA 

12 KESADARAN: Jalan Menuju Keabadian 

13 MUTIARA DHAMMA VII 

14. MUTIARA DHAMMA VIII 

15 PERMATA DIIAMMA YANG INDAH 

16. MUTIARA DHAMMA IX 

17. TEKNIK MENGATASI KEMARAHAN*) 

18 TELAGA HUTAN YANG HENING 

19. MUTLARA DHAMMA X 

20. JALAN KESUCIAN I 

Oleh/Edisi: 

- Ir LINDAWATI T 

- Ir LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. L1NDAWATI T 

- Ir. LINDAWATI T. 

- YANTRA AMARO 

- SOMDET P NY.ANASAMVARA 

- YANTRA .VM ARO 

- AJAHN PLIEN PANYAPATIPO 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAWATI T 

- AJ.AJIN SUMEDIIO 

- Ir. LINDAWATI T 

- Ir. LINDAWATI T 

- Ven. S. DHAMMIKA 

- Ir LINDAWATI T. 

- Ven VISUDDHACARA 

-Ven. ACI1AANCHAH 

- Ir LINDAWATI T. 

- BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

Akan terbit JALAN KESUCIAN II (Visuddhi Magga) 
Karya Bhadantacariya Buddhaghosa 
Bulan : Kathina (Scptcmbcr-Oktobcr) 1996 
Deadline : 12 Agustus 19% 

Dalam waktu dekat ini kami bermaksud untuk mencetak ulang buku-buku yang 
stoknya telah habis (yang bertanda asterik). Apabila ada di antara pembaca yang akan 
melakukan Pelimpahan Jasa dengan cara mencetak dan menyebarkan buku-buku 
Dhamina, khususnya buku-buku terbitan Mutiara Dhamma, kami akan sangat menghargai 
dan menyambut dengan senang hati. 

Untuk keterangan lebih lanju', silakan hubungi kami, redaksi Mutiara Dhamma. 

jl. Sutomn 14 Denpasar 80118 l.ali, Fax. (0361) 420332. 
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Dapatkan segera ! 

Buddha Cakkhu 
Edisi Waisak 2540 

Kemelut Organisasi Buddhis 

Apakah sudah separah itu? 

Betulkah sudah terjadi sejak dulu? 

Apa penyebabnya? 

Ada apa di balik terbentuknya Magabudhi, 

Wanita Buddhis, Patria? 

Bonus: 
Wawancara khusus 
dengan Ajalin Sumedho 
dan Bhikkhu Amaro 

Hubungi agen-agen terdekat atau: 

Bagian Pemasaran dan Distribusi 
Majalah Buddha Cakkhu 
Jl Pandcgiling 260/1 
Tclp. (031) 5320688. 
Suiabuya 60263 

Agama Buddha 
dan Politik 

Ternyata dalam agama Buddha 

terdapat cara membangun 

pemerintahan yang baik. 

Bagaimana? 

Fax. (031) 5320788 

Majalah Buddha Cakkhu terbit setiap hari raya Agama Buddha (Waisak. 
AsadJia, Kathina, Maggha) 



| DONATUR jj 

Pisamping dukungan moril Iberupa tenaga, waktu, pikiran. Jsb/ yang diberikan oleh 

para Penerjemah <S Penyunting, maka buku Jalan Kesucian ini juga berhasil terbit berkat 

dukungan materiil /beru/m sokongan dana/yang diberikan oleh para dermaw an di bawah ini 

Alas segala kebaikan, kemurahan hali, kerelaan, simpati, dsb. yang lelah diberikan, kami 

ucapkan TERIMA KASIH dan ANUMOUANA. Semoga Anda semua berbahagia dengan 

kebaikan ini. dan senantiasa menemui kesuksesan dan kejayaan hidup Semoga semua makhluk 

lurul memperoleh kebaikan dan kebahagiaan. Sadhu ' 

DENPASAR, BAU: Kup. 

Ratu Silver 100 
WS. 100 

Linda wali 100 
Budi Argawa 50 
Jimmy Budiman 50 
Dr A A GP Wiraguna 50 
1 Made Romarsnna 50 

a.n Alm. Ni Made Jernwati 50 
a n Alm Ni Nyoman Kinik 50 

N.N. 30 
Heddy llovanda 25 
Jnhny Sutana Hadi 25 
Gmawali 25 
Vih:ira Uuddha Sakyamuni 25 
Wijaya Datma 25 
Willy Ptung 25 
Wtsilawati 25 
Toko Telaga Tunjung 25 
Bali Iktula Meditasi 25 
Toko Setia 20 
Ir Singgili Dinata, MBA 12.5 
Ura Chelsia 12.5 
Adi Budi Wiiaya 12.5 
Dcmii Sugiartu Wi jaya 12.5 
Sudiorta Indraiayn 10 

Melina fTdlection 10 
Adi Sneiplo 10 
Mahuyam/Dtamond Photo 10 
(ki ar N W 10 
Sie Giok t.ie 10 
a.n Alm. Ouw Bian Wan 10 
Toko < 'arang Sari 10 
Ratna 10 
Wahyu Kusuina Wardhana 10 

Manggala llmto Studio 10 
Ailint 10 
Anel Budhiman Tedja 10 
Ilir Klie 1 lan. SU 7.5 

Licin Thicn Tiong 7,5 

Meriani. SH 5 
Youngky Wahyudi 

a n. AIiii, Woen Sang Jien 5 
u n. Al rit Wocn Pnu Ing 5 

Afriani Sapta Ria 5 
Liana Manik 5 

Pee Ling San 
Go Mei Rui 

Megawati 5 
N Dantki 5 

B.D. 5 
I Made Windia 5 

TABANAN. BALI: 

Toko Sadar Fasbion 25 
Dr, Andaka Mitrli 25 
a n. Alm, Oen Bian Kwic 25 

a n, Alm. The Kwie Hwa 25 
Putu Luwih Wirajaya 12.5 

Anita Liana 12.5 

Pcc Hwa Licm 20 
Linda Chcndrawati 10 

PCC Vfal Ltn 7,5 

a n Alm Kwcc Tjoen Bok 7.5 
a n. Alm Lauw Kiem Nio 7.5 

a n Alm Auw Tjin Tjay 7,5 
a n Alm Licm Kim Hwa 7,5 
Kwcc Yu Jin 5 

Auw Mei l.uan 5 
lva Kmuinc 5 
Wira Kristian 5 

I Made Sunarya 5 

GIANYAR. BAU: 

I Dewa KB. Gunarva 27 
DRW Waluhi Tk II Gianyar 5 

Dtuirmu Surya Thedja 5 

Agus Sanjaya 2,5 

KI.UNGKCNG, BAU: 

Dh.uma Surya Chandia 10 
Nym Sualhra 7.5 
a n Alm Sie Kok Liang 5 
a n. Alm Sie Ling Ocn 5 
a.n Alm Sie Siu Cm 5 
Ycniwali 5 
S Made Djen» 2.5 

AMLAPURA, BAU: 
1 Made R i ang sa 10 
Kel, Nym. Rendana 10 
Tjiang Klein Ho 5 
Toko Rejeki 5 

NEGARA, BALI: 
Tjandra Budiarsa 12.5 

SINGARAJA. BAU: 
Toku Sumber Mas 15 
Sunyani 15 
Gemahudhi Buleleng 13 

Ncngah Sumcraiu 7.5 
1 Ncngah Arsa 5 
Lic Yck Niang J 

Div 1 Putu Adnyana Yadnya 5 

Lim ('m Sing 5 

SURABAYA: 
Wclly Karian 250 
Tjioe Tjia le 100 

Melly Pangkey 100 
Lilavati Kuman 77.5 

F. A 75 
Hcndm Panpkcy 50 
Alm Engga P.ingkcy 50 
Alm. V Sasana Rakkhito 50 

Alm Oei Gien Nio 50 
Siladevi 50 

Henny Kresna. SII. 50 
H M Wijaya 50 

Njuo Shan Hoe 50 
Chandra Kuman 40 
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Conny Ki.iiiiiiuI|<> 25 
Ftaru (loval 25 
N.tndu Kninari 25 

Ny Hunimu Icdja 25 
Piavrlyo 25 
llrnny Atyamon Susilu 25 
Irwnn Susnnto 25 
Btng 25 
Siimilrn Dpilian 25 
K usul n 15 
Kuniiusvuti 12.5 
1 1 Sugiliailn 12.5 
Sutini 12,5 
Stcvcn Kue 10 
Sus.ni.il.iyu 10 

l .inp ,tf le Hwa 10 

Lilik 10 
1 lemly Wonggo 10 
Tiri o Swamo 10 
t tci K iom Sn mg 10 
Ny. KninamyawatiGH 10 

(iix-y Seng Sum 10 
Yong Yong Pil,s|iu 10 
Widnidi 10 
Tan Kian Hicn 10 
Ymliuwuily 10 
1 |nli|ii ScK'unlo Limun 10 
N N 10 
Agiislint 7.5 
Mei Siang 7.5 
Lini Ik Sioc 7.5 
Yin Ing A Piek Ing 5 
l)r Arya Tj;ih|adi 5 
Khandi Devi Indriani 5 
Suniiwati 5 
( iuii Geini Luan 5 
Cian Engun Cippo 5 
l-aney Handayani 5 
Titicn Prastawoli 5 
Monika Ncltn 5 
Agus Suleja S 
Alni Lic Wocn Kwong 5 
Elly 5 
Ching-Ching 5 
Mugiono 5 

Yasananda 5 
Eddy Budiman 5 
Ftmny Widjajanli S 

Sunan 5 
Ongko Budihartanto 5 

Eny Anggriany A 2.5 
Vinyo 2.5 
L tana 2.5 

Mrlly 2.5 
Yon Yon 2.1 

Winaga 2.5 

Ong liong Lic 2.1 

N N. 2.5 
Ny. Candra Mitra 2,5 

Dhanna Viriya 2,5 

Wiyanto 1,5 

MALANG, JATIM: 
Sanggar Padma Karana 50 

Tony Wijaya 50 
Suryadi Wijaya 50 

Wong Moo Siang 25 
EJsa Wijayawali 25 

Supardhika 10 

Yetiny 10 

Lila tndmwaii 5 
Yenny Listiawati 5 

Hartnno Indra 5 
Rudhiansyah H. 5 

TULUNGAGUNG, JATIM: 
Hartoyu N. 125 

Sic Giok Lim IS 

Dhanna Murti 10 
Citra Sctyani Dharma 10 

Hondro Sotiawan 5 
Sic Tjwie Thay 5 
Bamhang Suprayitno 5 

BLITAR, JATIM: 

Indria Tiyas 5 
Djanadi S 

Virasilo 2.5 

MOJOKERTO. JATIM: 

Mahavihara Mojopahit 10 
N.N. 10 
Harlinah Tcdjodiharjo 5 

Itu Arifin 5 

BONIK7WOSO, JATIM: 

an Altn. Liap Tjen Khwan 10 
a.n Alm. Tan Siok Un 10 

Tjia le Siang 5 
Fcnljc Auw S 

PASURUAN, JATIM: 
Yuny 5 
Eng Oci 

BANYUWANGI. JATIM: 
Ikhwan S. 50 

SIDOARJO, JATIM: 

Upa. Dhannadassa Sanlosa 5 

MADIUN, JATIM: 

('h.imlru Sun 5 

1-1« >10 iMNMiO. JATIM: 

N N 25 

SICMARANG, JATENG: 
B, Khcmasaruno 25 

Vujira Sick 20 

Silasuriya Yuwono 10 

Sri Widowati 10 
Tikno Sulcja 10 
Bcnny H- Budiyono 7,5 
Hwee Liang 6 

Natalia Adiani 5 
Yanli Kaharjo 5 

Siu Fee 2,5 

SOLO, JATENG: 
Ny. Tony Khoshcndro 50 

Lustina Salirn 50 
Ali 20 

Ny Tio Kok Sing 15 
Cahyo Sindom 12,5 

Supyanti 7,5 

YOGYAKARTA, JATENG: 

Pmiliptn K. Hendro 20 

Sri Jocliantini 10 
Waluyo 5 
Vulva Sena S 

TEGAL, JATENG: 
Kel. iohnny Wijaya 50 
Kcl M. Wbndo 2S 

Roviana 12,5 
Suriyadhamrno 5 

KLATEN, JATENG: 

Mulyudi 25 

PARAKAN, JATENG: 

Tan Tjiong Thay 40 
Tan Tjien Lok 25 
Vihara Dwipaloka 15 

Tan Ic Wfcn 10 

Metina Purhaningnim 5 
Widodo 5 
Ny. Herry Tjuita 5 
Ny. Sic Sian Tho 5 

Theng Siok Liang 2.5 

MAGELANG, JATENG: 
Ny Yully 30 

Budhy Yudha Ncgam 25 
Etza Anyasanwva 25 
Budliy Ralumijo 25 

Lily» S. 25 
Khoe Say Fang 12,5 
Sudijoto 5 



vs ililtyuno 73 

MI MIIANG, JATl'NG: 

Alull K 5 

003 01 Al 1, JATENG: 

73 
< IHil S 73 

M IM i. JATENG: 

1 lla trmne 10 

K1 IH iMI' N. JATENG: 

< tuiswanlo Hidayat 15 

II l'Ak.3, JATKNG: 

A II Wsrduyo 15 

llrg 1 iluyanli to 

IAKAKTA: 
l'.im.m Muksin 750 

Itmldha Mctta A rama 6043 
lli'iuliii Cahyadi 1473 
l.nt Tjoe Liang 125 
K< 1 Indra Djaya & Susy L I0O 

1 |in MieTjau» 100 

Huyung 100 

l< l ’handra & Teddy 75 

llnnggu Ptawira 75 

llrndrasnn Rusli 60 

<J Meh 55 

Huili S Hartono 50 

Sanli W 50 

Sumber Jaya Computer 50 

Cetiya Kaiana 50 

Anwar Iwan 50 
1 ik Suhcndro Notowidjoju 50 

Sn Agustmingsih 50 

1 Urmanto/Ay usta 473 
Katuna Sali 47.5 

An/Tenny R 45 

Nmawaty Rusli 35 
kcl Ojasawibawa 30 

Arilian 25 

Sylvia 25 

Llwaty Septina 25 

Yulvian Nursalim 25 

Meta Kumiawan 25 
li Yungky Wihowo 25 

Santosa 25 
Si.iiiw Nam Khong 25 

Williany 25 

Setia Wiiaya. S.Psi. 25 

kavialy Kalim. SE. 25 

Alm l.irn Khie liian 25 

1 n ■ Slie Beng & CC. 25 

Krl IlL-ndtarnin Rusli 25 

Jullniir 25 
1 u Imun Mmtinl 25 

Mntiynli 25 

Nov/ulen 25 

Yas.i Nulmlilia 25 
Nalasha 25 

Li.vin Yunli G 25 

Yulia Sadcli 25 

Alm Rusiani Sadcli 25 

Acang Sadcli 25 
IVnny 22.5 

Ir. Emi 223 
Edy Hartono 20 

Lietn Tjhin Jun 20 

Ltcm Se Ho 20 

Cunawan EITcndi 20 

Oscar Prima Tjahjana 15 
Meiyam 15 

Kardi 15 
Tco Kok Keng 15 

A Ngo 15 

Djafar S..SE 15 

JH. 15 

YL. Nyana Vidya 15 

Inge/Ye Ing 15 

Enggawati Wijaya 12.5 

Dorothca Kumiamngsih 10 

T.C. 10 

Janita Widya 10 

llcndro Sulopo 10 

Sunarsih 10 

AyLie 10 

Rahardja/Manna 10 

Puji Hartati 10 

Ridia 10 
Eguatry & Sn Wahyuni 10 

Jiminy Haw 10 

Kalyana P. Winata 10 

Ralna Widjaja 10 

Nurwito 10 

Tjahya Nmgsan 10 

N y, Lily Piningsih 10 

Milanda Soenartu 10 

Sugito Notoprodjo 7,5 

Handaka Tania 7.5 

Mariali 7.5 

Hendra 7,5 

S.F. 7.5 

Edigan 7.5 

Yanny Widjaja 5 

Lingke 5 
Mcliai a Chandra 5 

Ling-ung 5 

SutiMKI 5 

Mr 1 nn 5 

t 1 kivid Sm.mlii 5 

A gus Julian 5 
PantHiliaili ljandia S 
Rosliana Tnwnan S 

llcngki (iiinnwan 5 

Ridwan Arlic Tandinu 5 
Nurjanti 5 

Yanlo Tirto 5 
Jany Turkanda 5 
Coananlo 5 

Sunyanto 5 

Naney Lindengan 5 
Sopan Djingga S 

Hendra 5 
Hartati Tjiomasdi 5 

lho Lian Ing 5 

Hcndri Tiinti 2.5 

BOGOR, JABAR: 

Tnawan 65 
Cang-Cang 60 

Alm Tjnc Don Nio 30 

Mudita Lestari. SE. 40 

Ir. Selamat Rodjali 25 

Ho Cih 20 

Kwee Sltou Kee 10 

Sumiyali 10 

Sung Hok Siang 73 
Ycycn 73 
Indra Surya Ashadi 73 
Budi J 

Hclianita Widjaja A 

TANGERANG, JABAR: 
Vihara Sasana Suhhasita K t 

Ny Herdituantono 7A 

MB. Unlv. Pelita Harapan f.3 

Kurnia Hcrmawan 30 

Muliawan Gani 30 

Oci Eng Kiu 43 

V. Padumuttara 40.1 

Ibu Anna tll 

Sinar Jaya 10 

Jonanda Yattha 23 
Dr, Angriana Dewi 73 

Harriandy S. 23 

lima Suryati 13 

Y Sudhasilani 13 

Joban Gunawan 173 
Andri III 

Andy Seliaw.au K. 10 
Kcl. 1'ulus Busuki 73 



a n Alni Tail Tiong Bic 7,5 

Sumanu 54 
Setiadi Dhnmia Liue 5 

Hendra (Cun Giok) 5 
Ali Gunawan 5 
Iyang 5 

Wan Ciu 5 

Anka 2.5 

BKKASI, JABAR: 
Tata Cahyodi 50 
Purwanto 12,5 
Hcrnian Topu 10 

Mitta Sugiri 10 

Lukrnan NurfuiJim 5 

Danicl Winana 5 
Laksonu 1,5 

BANDUNG, JABAR: 

Ali Cahyadi 50 

CIREBON, JABAR: 
Edi Suinsno 50 

Kcl K. Mulyaia Oetaina 12,5 
Antji Satya 10 
llendnk 5 

Alm Ny. Tjakcp Kadiman 5 

CILEGON, JABAR: 

LimGiokHay 12,5 
Sutanto 5 
Linawati S 

KARAWANG, JABAR: 
a.n Uli Natalia 25 

RANGKASBITUNG, JABAR: 
Vijayo Kumaro Wandi 5 

CIKARANG, JABAR: 
Tjetjcp Wijaya 12,5 

l'AI.KMBANG. SUMSEL: 
Hasan 12.5 
Mincardi Wijaya 10 

Alice 7,5 
Eki 6.5 

Gunandar 5 
Suyamta S 

Jarry Hidayat 5 

BATURAJA, SUMSEL: 

I Kctut Tubuh 20 

LAMPUNG: 
Chandrn S (Hasan) 15 

PANGKALPINANG: 

Dr Taruna Widjaja 10 

JAMBI: 

Sintawali 5 

TG. PINANG, RIAU: 

Tan Staw Lcng 12,5 

Nekkhamnm 10 
lndrawali 10 
Sudiarjo 10 
a n Alm Heng Oei Kiaw 7,5 

Nuraini 6 
Yusni 5 

Tan Lie Yang 5 

KISARAN/MEDAN, SUMUT: 
Romidi Adiviro 7.5 
Yanti/Ai Lie 5 

SAMARINDA. KALTIM: 
Gunawan Sulistio 30 

Lie Kok Seng 15 
Sunawaty 15 

Sukmono Wahono 12,5 

Utomo Hartawan 10 
Liliana T 10 

Medayani S. 10 

Virya Somanattn S. 10 
Erpinawaty 5 
Sie Pao Tic 5 

Yenni Mandeli 5 

MALINAU, KALTIM: 

Ritta Huang le Chcn 50 
Rutliannah 20 

BALIKPAPAN, KALTIM: 
Panna Devi (Siu Ching) 20 

Dr Indra Dliaimn Hidayat 10 
K wong Tjun Jocn 7.5 

TARAKAN, KALTIM: 

Yustiandy Gunawan 12,5 
Rita Oktavia 12.5 

TANJUNG SELOR, KALTIM: 

E, Maya Swenia 25 
Rcsna Ruslin 5 

Dhanna Fujawinata 2.5 

SAMPIT, KALTENG: 
Bcrmda Kurma 50 

BANJARMASIN, KALSEL: 
a.n, Alm Kurniadi Suharti 15 

Sakura Phoco 12,5 

l.ilis Purnama 5 

MANADO, SULUT: 

L Sumcndup 25 

Fcngki Licanto 15 

Ltan Thoemgadi 10 

P. Suman 10 

Sherly Daud 2,5 

UJUNG PANDANG,SI II Sl l 

Alhctl Wmatso 3 

Tan Sutuntn Tahu I 3 

Johan Chandra I 3 
Lian Chandra I ' 3 

Tjiang Frcdy |lt 

Eddy Abadi Tcguh.sukm.i I• i 

Irawan Kinlung. S S. III 

Cong Ik 10 

Siu Lin 10 

Rollam & Teddy I o 
Benny Surya 7.5 

Yayasan Sasanadipa 7.5 
a.n. Alm. Auw Lcng Tjoan 3 

tr. Fudi Komaroputra 3 

WATAMPONE, SULSEL: 
Hanny Silakuinari L. 5 

GORONTALO, SULUT: 
Hahyanto Anwar 25 

Tjan Widjaja 25 

Gunadi Witedja 5 

PALU, SULTENG: 

Misclly 50 

Toko Harapan Hasil 10 

Ling-Ling/Kumala Dham 10 
VirlumT 10 
Go Kiok Sang 10 

Chcn Chen 7,5 
Ngo Joni 5 

Ly 5 
Ir Lianawati S 

Lukito Handoyo 5 
Mci-Mei 5 

Sasmito 5 

Fong-Fong 5 

Andris Munayang 5 

Frangky Ruslam 5 
Welly 5 
Jumadi 5 

a n Alm. Ocy Tck Jin 2,5 

MATARAM. NTB: 

Rahmat Tanoyo 25 

Go Jong Wei 25 
Sctiadi I 

MAUMERE, FLORES, NTT: 

Slevanus Lengkong 125 

JAYAPURA. IRIAN JAYA: 

Suprayitno 20 

Rft - v 
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JALAN KESUCIAN 2 

(Visuddhi Magga) 

Diterjemahkan dari buku berbahasa Inggris: 

The Path of Purification 

Karya: 

c]}ftacfantacari^a (JJucfcffiagfiosa 

Terjemahan dari bahasa Pali oleh: 

Nanamoli 



JALAN KESUCIAN 2 
(Visuddhi Magga) 

Karya: 

Bhadantacariya Buddhaghosa 

Tim Penerjemah Jalan Kesucian: 

Eni liarini 

Franky Wuisan 

Ita Arifin 
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KATA PENGANTAR 

Il.illo, kila jumpa lagi. Apa kabar Anda semua. Pembaca MD? Semoga 

trl.ip baik dan tetap tegar dalam Buddlia Sasana. Bagaimana dengan buku 

l.il.m Kesucian I yang lalu? Apakah sudah selesai dibaca? Bagaimana pendapat 

il.in komentar Anda? Kami harap, pendapat dan komentar Anda terhadap buku 

i«-» sebut, dapat disampaikan kepada kami. 

Melanjutkan ‘perjalanan’ kita yang lalu, kembali kini hadir jilid ke-2 dan 

l.ilan Kesucian —Visuddhi Magga— karya B. Buddhaghosa, yang lebih tebal 

il.in lebih menantang! Menantang untuk ‘ditaklukkan’, untuk dipahami. Materi 

bahasan pada jilid ke-2 ini, tentunya semakin meningkat, baik pada faktor 

kedalaman materinya maupun kerumitannya. 

Seperti yang sudah disinggung pada halaman pendahuluan jilid pertama 

yang lalu, bahwa bagan global keseluruhan materi buku Visuddhi Magga (Jalan 

Kesui ian) adalah terdiri atas 3 bagian, yakni SIL.A (Kemoralan), SAMADHI 

I Konsentrasi), dan PANNA (Kebijaksanaan). Dimana telah kita ketahui bahwa 

Sila. Samadhi, Panha merupakan satu kesatuan rangkaian jalan untuk mencapai 

Pembebasan dari Dukkha, untuk mencapai Kebahagiaan & Kedamaian, untuk 

mencapai tujuan tertinggi/terakhir dari setiap umat [manusia]. 

Nah, agar pemahaman terhadap Sila, Samadhi, Panna ini tidak melenceng, 

tidak salah arah maka di dalam buku ini, STIa, Samadhi, dan Panna dibahas 

d.m diuraikan dengan rinci, mendetail, hingga ke contoh-contoh kasusnya. 

I Juluk pembahasan bagian I (tentang sila), membutuhkan 2 bab, yakni 

bab I «t bab 2, sehingga dengan telah terbitnya jilid ke-2 ini (yang terdiri atas 

bab 2, 3, 4), berarti pembahasan materi SILA, telah dirampungkan. Setelah 

Sila, dilanjutkan dengan Bagian ke-II, tentang SAMADHI. Ternyata untuk 

membahas topik tentang Samadhi. Visuddhi Magga membutuhkan sebanyak 

I I bab. yaitu mulai Bab 3 sampai bab 13. Sedangkan pada buku Jalan Kesucian 

plid ke-2 ini, pembahasan tentang Samadhi baru jalan 2 bab. Jadi masih ada 9 

bab lagi tentang Samadhi. Namun, bahasan Samadhi pada bab 3 dan 4 telah 

merupakan pembahasan yang terperinci dan mendasar. Bab 3 mencakup tentang 

pengertian umum dari samadhi dan hal-hal yang diperlukan dalam 

pengembangan samadhi. Bab 4, menguraikan penjelasan yang rinci tentang 

obyek meditasi Kasmu Tanah (salah satu dari 10 kasina yang ada). Kasina- 
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kasma lainnya serta obyek-obyek meditasi lainnya (yang semuanya ada 

sebanyak 40 macam), akan dibahas pada bab 5 dan seterusnya. 

Karena Samadhi merupakan tahap lanjutan dari Sila, maka tentunya kita 

tidak bisa mengharapkan suatu uraian yang lebih ringan/mudah daripada yang 

ada pada jilid I (beberapa pembaca ada yang mengeluh dan mengatakan bahwa 

materi Jalan Kesucian ini sangat berat). Tingkat kerumitannya tentu lebih 

tinggi. Bagi Anda yang belum pernah belajar Meditasi, baik itu Meditasi 

Samatha ataupun Vipassana. tei lebih-lebih belum pernah mendengar atau 

membaca tentang Meditasi, akan mendapati bahwa mempelajari buku Jalan 

Kesucian mi adalah sangat berat, cukup bikin pusing kepala, dan mudah 

merontokkan semangat atau kemauan dalam membaca/mempelajurinya. Tetapi 

meskipun istilah-istilah meditasi di dalam buku ini baru pertama kali Anda 

baca/kenal, sebaiknya tangan cepat menyerah. Dibaca saja. Baca berulang- 

ulang. Maka suatu saat nanti, bila Anda berkesempatan ikut latihan Meditasi 

(entah di mana). Anda akan merasa lebih mudah menangkapnya/ 

memahaminya. 

Meskipun kami menyadari bahwa materi Jalan Kesucian ini cukup beiat 

dan tinggi, icrlebih-lebih bagi pemula, toh buku ini tetap harus diterbitkan 

sekarang. Karena kalau bukan sekarang, kapan lagi ? Apukah ia harus menunggu 

hingga semua umat Buddha sudah pandai meditasi, sudah mengerti seluruh 

ajaran Sang Buddha, sehingga materi buku ini akan dengan mudah dapat 

dipelajari dan dipahami?! Tentu saja hal itu tidak mungkin, betul tidak'1! Jadi, 

mudah-mudahan saja buku ini dapat dengan tabah di|vlnjari oleh para pembaca 

MD. meskipun sulit, berat, tak tertahankan, menjemukan, atau bahkan 

menjengkelkan...! 

Karena, selaku umat Buddha. dimaita kita sudah meyakini kebenaran dan 

ketinggian/keluhuran Ajaran Sang Buddha ( '.utama, kita memerlukan suatu 

tuntunan, bimbingan, petunjuk untuk dapat menjalaninya hingga ’ pat 

mencapai hasil/tujuannya. Dan, petunjuk, bimbingan, serta tuntunan tersebut 

terdapat di dalam buku Jalan Kesucian ini 

Akhirnya, kami berharap bahwa apa yang lelah kami sajikan dan berikan 

untuk umat Buddha umumnya, dan pembaia MD khususnya, dapat selalu 

disukai dan bermanfaat. Karena kami tetap berpatokan pada prinsip kami 

semula: Hanya akan memberikan yang terbaik, teulepan, dan terbesar, dalam 

hal bobot dan manfaatnya. 
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I lancar serta berhasilnya penerbitan buku Jalan Kesucian, maupun 

buku buku lainnya dari Mutiara Dhamma, sungguh tak terlepas dari limpahan 

pi'ih.ilian, simpati, partisipasi, dukungan, dan bantuan dan segenap pihak — 

11,11,1 pembaca MD—, baik mereka itu pengurus atau pemuka vihara-vihara 

(di berbagai kota dan desa di Indonesia), tokoh masyarakat, aktivis pemuda. 

(M-ii)'iisalia, maupun pihak perorangan, simpatisan serta pihak-pihak lainnya, 

y,mg telah dengan penuh pengertian, penuh keikhlasan, penuh kesadaran dan 

tanggung |awab, mengulurkan dukungannya untuk Mutiara Dhamma, baik 

di-tigan mengkoordinasi anggota-anggota atau teman-temannya, memberikan 

Miliittnasi tentang keberadaan MD serta membantu mendistribusikan buku- 

buku MD, mengumpulkan dana secara kolektif untuk membantu penerbitan 

buku buku Dhamma oleh MD, memberikan sponsornya dengan setulusnya, 

yung mana ini amat besar artinya, baik bagi MD maupun bagi kelangsungan 

pembabaran Dhamma itu sendiri. 

I >.in tentunya apa yang telah sama-sama kita lakukan dan berikan ini, 

.ul.il.ili kembali untuk manfaat dan kebaikan semua pihak, dinikmati oleh 

banyak orang (umat Buddha] di seluruh pelosok kota dan desa di Indonesia. 

< )leh karena itu, hal ini merupakan suatu perbuatan yang baik —bahkan amal 

baik , yang perlu untuk selalu didukung dan dipertahankan. 

Semoga apa yang ada ini [Mutiara Dhamma & para pendukung ini] dapat 

membuat dunia kita ini, hidup kita dan semua makhluk, menjadi lebih baik, 

irntcrnm, damai, dan bahagia. Sadhu.J 

e*£)erujan petiuh rnetta, 

D*. Ainda/eati <~L. 

Koordinator Pelaksana 
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H Alt II 

PEMAPARAN TENTANG PRAKTIK-PRAKTIK PERTAPA 

(Dhu tan^a-n iddesa) 

|S9| Sekarang, bila seorang meditator(yogavacara) berketetapan hati 

dalam mengejar keluhuran sila, ia harus mulai menjalankan praktik pertapa 

untuk menyempurnakan sifat-sifat khusus (guna), yaitu: berkurangnya 

keinginan (appicchata), berpuas-hati (santutthita), dsb. Dengan cara 

demikian, maka sila seperti yang macamnya telah dijelaskan di depan, 

akan menjadi mumi. Bila sila si meditator telah dicuci dan dibersihkan dari 

noda-noda dengan air istimewa yang memiliki khasiat khusus, seperti: 

berkurangnya keinginan, puas-hali, penghapusan (sallekha), menyepi 
(vivekai, melepas, bersemangat (viriya), dan sedikit kebutuhannya, maka 

silanya akan menjadi benar-benar mumi, dan tekadnya pun akan berhasil 

Dan. apabila seluruh tingkah-lakunya telah disucikan oleh sifat-sifat khusus 

dari sila yang tanpa cela dan juga dari tekadnya, dan ia telah mantap di 

dalam liga hal |yang pertama) dari Warisan Orang Suci (Ariyavamsa), 

maka ia sudah pantas mencapai hal yang keempat, yang disebut 

‘kegembiraan di dalam perkembangan' (A.ii.27). Berkenaan dengan hal 

itu. kita akan memulai penjelasan mengenai praktik-praktik pertapa di bawah 

ini. 

|TIGA BELAS MACAM PRAKTIK PERTAPA| 

2. Sang Buddha telah mengizinkan tigabelas macam praktik pertapa bagi 

orang-orang yang telah meninggalkan keduniawian, yaitu hal-hal yang 

berhubungan dengan jasmani, yang tanpa mempedulikan kesenangan 

lasmani dan kehidupan ini. berkeinginan untuk menjalankan praktik yang 

sesuai dengan tujuan mereka. Praktik-praktik itu adalah: 

1. Pamsukulik 'ariga (praktik pemakai-kain-huangan), 

2. Tecivarik’ahga (praktik pemakai-jubah-tiga-lapis) 
3. Pindapdtik’ariga (praktik pemakan-makanan-sedekah) 

4 Sapadanacarik'ahga (praktik pencari-makan-dari-rumah-ke- 

rumah) 
5. Ekasanik'ariga (praktik makan-hanya-satu-kali-duduk) 

6. Pattapindik'ariga (praktik makan-dan-mangkuk-saja) 
7. Khalu-paccha-bhattik'anga (praktik penolak-makanan- 

tambahan) 
8. Aranriik 'ariga (praktik sebagai penghuni-hutan) 
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<> RukkhamTdik'ahga (praktik sebagai penghiini-bawah pohon) 

10. Abhhakasik’aAga (praktik sebagai penghuni-udara terbuka) 

11. Sosdnik 'ahga (praklik sebagai penghuni-tanah-pekuburan) 

12. Yatha-santhaiik'ahga (praktik pemakai-teinpai-lidur-apa-saja) 

13. Nesajjik-ahga (praktikorang-yang-duduk) 

3. Di sini dijelaskan, 

(1) . Sehubungan dengan artinya, 

(2) . sehubungan dengan ciri-khasnya, dsb., 
(3) . sehubungan dengan pelaksanaan tekad(samaddna) dan petunjuk¬ 

nya (vidhdna), kemudian tingkatannya (pabheda), 

pelanggarannya (hheda), serta manfaatnya (anisahisa) masing- 

masing; selain itu, 
(4) . Sehubungan dengan kelompok-tiga yang bermanfaat (kusala tika), 

(5) . 'Pertapa', dsb. yang dibedakan. 

(6) . Sehubungan dengan kelompok, dan iuga 

(7) . secara sendiri-sendiri. 

Penjelasan rincinya haruslah dipahami. [60| 

4. I. Pada yang pertama, sehubungan dengan artinya. 

i. Disebut 'kain buangan(pamsiikuia)’, karena kain itu ditemukan dalam 

keadaan sudah dibuang di suatu tempat, misalnya: di jalan, di tempat 

pemakaman, atau di tempat sampah. Jadi dapat dikatakan bahwa kain ini 

termasuk kain yang dibuang karena telah dibuang di salah satu tempat 

tersebut. Atau kemungkinan lain; seperti halnya barang buangan, kaiti ini 

sudah dalam keadaan buruk (PAMSli viva KUcchita bltavam L lAli). 

maka disebut ‘buangan (pamsukTda)'; yang dimaksudkan adalah kain yang 

usang Pemakaian kain buangan t pamsiikuia \ memperoleh nama aslinya 

dengan cara demikian. Demikianlah kebiasaan pertapa itu. jadi ta disebut 

‘pemakai-kain-buangan( painsukUtika) ‘ Prakti k /ahga) ini disebut ‘praktik 

pemakai-kain-buangan (pamsukuliktinga)'. Yang disebut ‘praktik adalah 

tindakannya. Oleh karenanya, ini haruslah dipahami sebagai suatu istilah. 

Dengan menjalaninya, orang menjadi seorang 'pamsukuhka. atau pemakai 

kain-buangan*. 

ii. Dengan cara yang sama, orang yang memiliki kebiasaan |menge- 

nakan] pakaian-tiga-lapis (ti-eTvara) yaitu jubah bertambal-tambal 

(sahghati), pakaian atas futtarasahga). dan pakaian dalam 
Iantaravasaka)- . disebut ‘pemakai juhah-herlapis-tiga ItecTvarika)'. 

Praktiknya disebut ‘praktik tecivanka. atau pemakai-jubah-tiga-lapis’. 
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m Pcncemplutigan (/xi/rd gumpalantpiiula) material makanan(funt.sa) 

yang disebut sedekah(bhikkiul) adalah ‘makanansedekah(pmla-fwtti)'. 

Y.,ng dimaksudkan adalah pencemplungan (nipahmu) gumpalan (pinda) 

makanan yang diberikan oleh orang lain ke dalam mangkuk, la 
mengumpulkan makanan-sedekah (makanan-makanan yang 

dicemplungkan) itu, dan ia mencarinya dengan cara mendatangi suatu 
keluaiga, maka ia disebut ‘pemakan-makanan-sedekah (pindapdtika) 

Atau, ia bertekad untuk mengumpulkan (patitam)1 gumpalan (pinda) 

makanan, maka dia adalah ‘pengumpul gumpalan (pindapRtin)'. 

Mengumpulkan’ berarti berkelana untuk itu. ‘Pengumpul-gumpalan 
(pindapatin)' adalah sama dengan ‘pemakan-makanan-sedekah 

(pindapdtika)'. Praktiknya disebut ‘praktik pmdapatika. atau pemakan- 

makanan-sedekah’, 

\ jv. Suatu jaraklah (avakhandana) yang disebut dengan kesenjangan 

(dana)'.5 Karena disingkirkan (apeta) dari suatu kesenjangan, maka disebut 

‘ tanpa-jarak (apadflna)’; artinya adalah tanpa jarak. Bersama dengan (saha) 

apa yang disebut tanpa-)iirak( apadana j. maka ini ‘tanpa jarak, (sapadflna) , 

sama sekali tanpa jarak —dan rumah ke rumah— itulah yang dimaksudkan. 
Kebiasaannya adalah berkelana dengan apa-yang-ada-bersama-tanpa-jarak, 

jadi ia disebut ‘pengelana tanpa-jarak(sapaddna-carin)' Pengelana tanpa- 
jarak adalah sama dengan ‘pencan-makan dari-romah-ke-mmahfsaporiami- 

carika)'. Praktiknya disebut ‘praktik sapad3nacarika, atau pencari-makan- 

dari -rumah-ke-rumah’. 

7 v Makan dalam satu-kali-duduk adalah ‘satu-sesi (satu-kali-duduk) . 

Pertapa yang mempunyai kebiasaan itu, ia disebut pemakan-satu-sesi. 

Praktiknya disebut 'praktik ekasanika. atau pemakan-satu-sesi’, yaitu 

makan dalam satu kali duduk. 

vi. Penerimaan sedekah (pinda) dalam satu mangkuk (patin) saja, 

karena menolak wadah/pinggan kedua, disebut ‘sedekah-dengan-mangkuk 

(patta-pinda)'. Sekarang, melakukan ‘sedekah-dengan-mangkuk (patta- 

pinda)' adalah istilah menerima makanan sedekah dengan mangkuk; 
sedekah dengan mangkuk merupakan kebiasaannya, jadi ia adalah seorang 

pemakan-makanan-dari-mangkuk (pattapindika)'. Praktiknya disebut 

‘praktik pattapindika, atau pemakan-makanan-dari-mangkuk’. 

I ‘Nihbatumi —nama dcrivatif/lurunan (turunan verbal)'; istilah tatabahasa yang tidak terdapat 

dalam Kamus PTS , lihat MA,i,61,1(15; Vfe Bah XVI. butir 16 

l'uimi —mengumpulkan (atau bctkelanal : tidak ada dalam K&mil PTS 

'AvuUuindana tarak' dan 'itiimi —kesentangan ndak ada dalam kamus PTS 
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8. vm 'Takik fkbatii)' adulah kata p;irtikvl dalam arti penolakan |M| 
Makanan {bluittai tambahan yang diperoleh belakangan oleh seseorang 

yang telah menunjukkan bahwa ia sudah kenyang disebut ‘makanan 

tambahan (paccha-bhatta)'. Tindakan memakan makanan tambahan 

tersebut disebut ‘memakan-makanan-tambahan(pacchS-bbatta)': makanan- 

lambahan adalah kebiasaannya, jadi ia adalah seorang pacchahhatlika. 

Kalau ia bukan seorang pacchabhattika. berarti ia adalah seorang ‘yang 

tidak memakan makanan-tambahan (Ichalu-paccha-bhattika)’ [yaitu, 
seorang 'penolak-makanan-tambahan']. Ini adalah istilah bagi orang yang 

sebagai pelaksanaan tekadnya menolak makanan tambahan. Tetapi di dalam 
Kitab Penjelasan 4 dikatakan ‘Khalu adalah nama sejenis burung. Jika 

burung itu telah menaruh buah ke dalam paruhnya dan buah itu jatuh, dia 

lidak akan makan lagi. | Bhikkhu| ini adalah seperti itu' Jadi ia adalah 

seorang 'penolak makanan-tambahan(khalu-paccha-blutmka)'. Praktiknya 
adalah disebut ‘praktik khalu-pacchabhattika. alau penolak makanan- 

tambahan'. 

9. viii. Kebiasaannya adalah berdiam di hutan, jadi ia adalah seorang 
amfibiku (penghuni hutan). Praktiknya adalah 'praktik arannika, atau 
sebagai penghuni-hutan'. 

ix. Berdiam di bawah sebuah pohon adalah ‘bertinggal di bawah pohon'. 

la memiliki kebiasaan ini, jadi ia adalah seorang nikkluimulika (penghuni- 
bawah-pohon). Praktiknya disebut ‘praktik rukkliamulika, atau sebagai 

penghuni-bawah-pohon'. 

\..\i. Demikian juga halnya dengan penghuni-udara-tcrbukaffliWfo- 

kasika) dan penghuni-ianah-pr'-kuburan (sosftniku). 

10 xii Hanya apa yang telah dibagikan (vad eva santhuta) saja yang 
disebut 'sebagaimana yang dibagikan (yathu-smthatay Ini merupakan 

istilah untuk tempat istirahat yang pcitairui-lama diberikan, dengan demikian 
'Yang ini diberikan kepada Anda' Ia memiliki kebiasaan berdiam di tempat 

yang telah diberikan, jadi ia adalah seorang 'pemakai tempat yung- 

diberikan' fyatliaMintluttika)', [yaitu seorang pemakai tempat tidur apa 

saja]. Praktiknya disebut ‘praktik yuthnsanthatika. atau pemakai tempat- 
tidur-apa-saja'. 

xm. la memiliki kebiasaan tetap berada dalam posisi duduk t baik ketika 

beristirahat). Ia menolak berbaring, sehingga ia adalah seorang yang-duduk 

4 K c feri-n m-referensi yang mengacu pada 'Kitab kilah Penjelasan' ini mengacu pada Kitab 

Penjelasan berbahasa Sinlnla yang lama, yang tidak lagi ada Dan silulah Rhadanlacany.t 

Ruddhaghosa mengambil materinya 
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I’rakliknyadisebut 'praktik nesajijika. atau praktik orang-yang-duduk' 

11 Tetapi, semua ini merupakan latihan-latihan (anga) bagi seorang 

hliikkhu yang merupakan pertapa fd/inta) karena ia telah melepaskan(dhuta) 

kekotoran dengan melaksanakan salah satu dari latihan-latihan itu. Atau 

pengetahuan yang memperoleh nama 'pertapa (dhuta)' karena dapat 

menghilangkan (dhutuina) kekotoran sebagai suatu latihan (anga) yang 

termasuk dalam kelompok latihan ini, sehingga mereka disebut ‘praktik- 

praktik pertapa(dhut-ahga)'. Atau kemungkinan lain, praklik-praktik itu 

disebut pertapa(dluitnl karena menghilangkan pertentangan (niddhunana), 

dan mereka disebut praktik (anga) karena merupakan suatu cara fpati- 

patti). 

Demikianlah penjelasan rinci mengenai ‘sehubungan dengan artinya'. 

I.’ 2 Sebagai cin-khasnya, semua latihan itu memiliki mat/kehendak 

(cetand) melaksanakan tekad. Karena hal ini disebutkan [di dalam Kitab 

Penjelasan): 'la yang melaksanakan tekadnya adalah seorang manusia. 

Bahwa dengan jalan itu ia melakukan pelaksanaan tekad menunjukkan 

keadaan-keadaan dan kesadaran (vihhSna) dan corak-bat i n (cetasika). Niat/ 

kehendak dari tindakan untuk melaksanakan tekad itu merupakan latihan 

pertapa. Contohnya adalah apa yang ditolak oleh kehendak tersebut. Semua 

mempunyai fungsi menghilangkan keinginan yang besar, dan latihan-latihan 

itu mewujudkan diri dalam bentuk tidak adanya keinginan-keinginan yang 

besar. Latihan-latihan itu memiliki, sebagai penyebab langsungnya, keadaan- 

keadaan luhur yang terdiri atas sedikitnya keinginan (appicchatd), dsb. 

[621 Demikianlah cara memahami penjelasan nnci ini sehubungan dengan 

ciri-khasnya. dsb., di sini. 

IV 3. Sehubungan dengan lima hal yang dimulai dengan pelaksanaan tekad 

dan petunjuknya: selama Sang Buddha masih hidup, semua latihan pertapa 

haruslah dijalankan dengan dihadiri oleh Sang Buddha. Setelah Beliau 

pannibbana, latihan ini harus dijalankan dengan dihadiri oleh murid utama. 

Jika mund itu tidak ada, latihan harus dijalankan dengan dihadiri oleh salah 

satu dari mereka yang kekotoran-kekotoran batinnya telah dihancurkan, 

dihadiri oleh seorang Anagami, seorang Sakadagami, seorang Sotapanna, 

orang yang mengetahui tiga Pitaka, orang yang mengetahui dua Pitaka, 

orang yang mengetahui salah satu Pitaka, orang yang tahu salah satu dan 

lima Nikayafe/fcflja/igr/iforj5, guru Kitab-kitab Penjelasan. Jika orang-or¬ 

ang seperti itu tidak ada juga, maka latihan harus dijalankan dengan dihadiri 

oleh seorang pengamat latihan pertapa. Jika pengamat ini tidak ada, maka 

•i ‘"ELmmgitika'': wveorang yang memahami salah satu dari tuna Kumpulan 1 nikOyu ) yang dimulai 
ilari kumpulan Khulbah kholhah yang Panjang t Diglm nUuyo ) (Pm 76) 
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selelah membersihkan allai (empat sembahyang, si medilatordapat melaksa- 

nakan latihan, duduk dengan postur yang penuh hormat seolah-olah 

menyatakan kehadiran Sang Buddha sepenuhnya. Latihan ini dapat juga 
dilakukan sendiri. 

Dan di smi perlu disampaikan cerita tentang 2 orang bhikkhu senior 

yang merupakan bhikkhu Thera di Cetiyapabbatadan sifat dari sedikitnya 

keinginan fappicchatd) mereka sehubungan dengan latihan-latihan pertapa 
(lihat MA.ii, 140).* 

Pertama-tama, inilah yang berlaku untuk semua (latihan|. 

14 Sekarang kita akan maju lebih lanjut untuk memberi penjelasan 

mengenai pelaksanaan tekad, petunjuk, tingkat, pelanggaran, dan manfaat 
dari masing-masing latihan itu [secara terpisah|. 

i Pertama, latihan pemakai-kain-buangan (pamsuknlika) adalah 

dijalankan dengan salah satu dari dua pernyataan ini: 'Saya menolak 

jubah yang diberikan oleh para pemmah-tangga’ atau 'Saya men jalankan 

latihan pamsuknlika'. Pertama-tama, inilah yang merupakan pelaksanaan 

tekad. 

15. Orang yang lelah menjalankan ini harus mendapatkan kain dari salah 

satu jenis berikut ini. yaitu: kain dari tanah pekuburan. dari toko, dari jalan, 

dari tempat sampah, kain dari tempat bersalin, kain dari upacara 

pembersihan, kain dari tempat cucian, kain yang dipakai untuk pergi dan 

kembali |dari tempat pemakaman], kain yang hangus karena api, yang 

digerogoti ternak, yang digerogoti semut, yang digerogoti tikus, yang 

terpotong u jungnya, terpotong pinggirannya, yang dibawa sebagai bendera, 

kain dari altar, jubah seorang pertapa. kain dari penahbisan, kain yang 

dihasilkan lewat kekuatan supcr-nomial. kain dari jalan raya, kain yang 

diterbangkan oleh angin, yang dihadiahkan oleh para dewa, yang dari laut. 

Dari kain itu, ia harus merobek dan membuang bagian-bagian yang sudah 

lapuk, kemudian mencuci bagian yang masih baik, dan membuatnya menjadi 

sebuah jubah. Ia dapat memakainya setelah menyingkirkan jubah lamanya 
yang diberikan oleh para perumah tangga. 

6 'Tampaknya. Bhikkhu Thera tersebut adalah seorang yang melakukan praktik tidur dalam 

posisi duduk, tetapi lak seorang pun mengetahui hal itu Kemudian suatu malam, ntclalui kilatan 

cahaya pctii. seorang bhikkhu melihat beliau sedang duduk di atas tempat tidurnya. Dia bertanya 

'Apakah Hhanlr seorang yang tidur sambil duduk 7' Karena irpftu iliotu (sedikitnya keinginan) bahwa 

latihan perupanya akan diketahui orang, llhikkhu Thera tersebut berbaring Selelah itu beliau memulai 

latihan dan awal lagi Demikianlah centu itu diturunkan' (Pm 771 
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Ih Di siiii kain dari tanah pekubnrai i adulah kain yang dibuang di tempat 

|x*makaman 
‘Kain dari toko' adalah kain yang dibuang di depan pintu sebuah 

toko. 
Kain dari jalan' adalah kain yang dibuang ke jalan dan sebuah 

icndclaoleh merekayang mengumpulkan jasa kebajikan. 

'Kain dari tempat |631 adalah kain yang dibuang ke 

tumpukan sampah. 

' Kaut dari tempat bersalin' adulah kain yang dibuang setelah digunakan 

untuk mengusap noda-noda kelahiran seorang anak. Tampaknya, ibu dari 

Menteri Tissa menyuruh mengusap noda-noda bekas kelahiran anaknya 

dengan sehelai kain yang panjangnya dapat dipakai untuk seratus potong. 

Karena berpikir: ‘Seorang pamsukulika akan mengambilnya’, ia menyuruh 

kain itu dibuang ke talan Talaveli 7. Para hhikkhu mengambilnya untuk 

memperbaiki bagian-bagian yang sudah usang. 

I 7 ‘Kain upacara pembersihan' adalah kain yang dipakai oleh orang- 

orang yang atas saran dukun untuk memandikan diri sendiri, termasuk 

kepala mereka. Biasanya kain ini lalu dibuang sebagai ‘kain kesialan’ 

‘Kain dari tempat cucian’ adalah kain-kain usang yang dibuang di 

tempat cucian dan tempat mandi. 

'Kain yang dipakai antuk pergi dan kembali' adalah kain yang 

dibuang oleh orang yang setelah pergi ke tempat pemakaman, kembali 

dan lalu mandi. 

'Kain yang hangus oleh api' adalah kain yang sebagian hangus 

terbakar api; karena itu orang-orang membuangnya. 
‘Kain yang digerogoti ternak'.dll., sudah jelas; karena orang akan 

membuang kain semacam ini juga. 

'Kain yang dibawa sebagai bendera’: orang-orang akan naik ke 

kapal setelah mengibarkan bendera. Kain ini boleh diambil jika orang- 

orang itu telah pergi jauh dan tidak terlihat lagi Juga diizinkan mengambil 

bendera yang dikibarkan di medan pertempuran jika kedua pasukan telah 

pergi. 

IS 'Jubah dari altar’ adalah persembahan yang dibuat dengari 

menutupkan kain tersebut pada sarang semut. 

'Jubah seorang pertapa' adalah jubah milik seorang bhikkhu. 

‘ Kain dari tempat penahbisan’ adalah kain yang dibuang dan tempat 

penahbisan raja. 

Nama suatu jalan di Mahngama ICeylon Tenggara). Juga di Anuradhapuru. kata mereka' (f*m. 77) 
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‘Koin yang dihasilkan dari kekuatan super normal' ml.il.ih sebuah 
jubah ‘Dalanglah, bhikkhu’*. 

'Kain ilari jalan raya' adalah kain yang dihuang di tengah jalan. Tetapi 

kain yang jatuh karena kelalaian m pemilik boleh diambil hanya setelah 
menunggu sejenak. 

'Kain yang dibawa angin' adalah kain yang jatuh jauh dari tempat 

asalnya selelah dibawa angin Kain itu boleh diambil jika pemiliknya tidak 
ada di sana. 

‘Kain yang dihadiahkan oleh para dewa' adalah kain yang diberi¬ 

kan oleh dewa-dewa seperu yang diberikan kepada Bhikkhu Anuruddha 
Thera i lihat DhA.ii, 173-4). 

'Kain ilari laut' adalah kain yang didamparkan ke daratan oleh ombak 
laut. 

19. Kain yang diberikan dengan kata-kata ‘Kami memberikannya kepada 

Sangha' atau didapat oleh mereka yang meminta sedekah-kain bukanlah 

kain buangan. Dan kain yang diberikan oleh seorang bhikkhu. atau kain 

yang diberikan setelah diperoleh | pada saat persembahan jubah oleh para 

umat | di akhir masa vassa. atau kain jubah tempat-istirahat' [yaitu jubah 

yang secara otomatis disediakan oleh seorang pemmah-tangga bagi 

penghuni tempat-istirahat tertentu), tidak bisa disebut kain-buangan. 

Disebut kain-buangan hanya jika diberikan bukan setelah diperoleh seperti 

itu Dan di sini, kain yang diletakkan oleh para pemberi di kaki bhikkhu 

tetapi oleh bhikkhu itu diberikan kepada seorang pamsukOlika (pemakai 

kain-buangan) dengan meletakkannya di tangannya, adalah disebut mumi 

di dalam satu hal. Kain yang diberikan kepada seorang bhikkhu dengan 

meletakkannya di tangannya dan oleh bhikkhu tersebut ditempatkan di 

kaki seorang pnmsukiilika. juga murni di dalam satu hal Kain yang 

ditempatkan di kaki seorang bhikkhu dan kemudian olehnya diberikan 
dengan cara yang sama, disebut murni di dalam dua hal (64) Kain yang 

diperoleh dengan diletakkan di tangan dan (diberikan dengan cara) 

diletakkan juga di tangan, bukanlah jubah orang yang berlatih keras Jadi 

seorang pamsukOlika harus menggunakan jubah itu setelah mengetahui 

jenis-jenis kain buangan Inilah petunjuk-petunjuk di dalam contohnya. 

2ri Tingkatan-tingkatannya adalah sebagai berikut. Ada tiga macam 

pamsukuliku: yang keras (ukfMthaj, yang menengah Imajjhima), dan yang 

S l’jil.i kesempatan-kesempatan tertentu. kenk.i penahbisan ililukukun oleh Saru; Kuddlta hanya 

dengan kata kala 7Jii blukUiu 'dalanglah, bhikkhu). karena Jasa kebaikan masa lampau murid 

Icischut. sesura inukjijal ada iiibali yang muncul ilt tubuh mumi ilu tliliut nnsalnva Vin Mahavagua. 

Kh II. 
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ringan tnuulnkal I )i sini, orang yang mcngainhil kain hanya dari tempat 
pemakaman disebut yang berlatih dengan keras Orang yang mengambil 

kain yang ditinggalkan oleh orang, (karena berpikir) ‘Orang yang telah 

meninggalkan keduniawian akan mengambil kain mi', disebut yang 

menengah. Orang yang mengambil kain yang diberikan dengan ditempatkan 

di kakinya oleh seorang bhikkhu, disebut yang ringan 

Pada saat salah satu dari mereka karena pilihannya sendiri atau 

kecenderungannya sendiri setuju menerima jubah yang diberikan oleh 

seorang perumah tangga, maka latihan pertapanya terlanggar Inilah 

pelanggaran di dalam contohnya. 

'I Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut, la sebenarnya berlatih 

sesuai dengan Ketergantungan, karena kata-kata: ‘Meninggalkan 

keduniawian dengan Ketergantungan pada jubah-kain-buangan’ (Vin.i, 58, 

96); ia lelah mantap di dalam hal pertama dari Warisan Orang Suci 

(ariyavamsa) (lihat A.ii, 27); tidak ada penderitaan yang disebabkan oleh 

karena melindungi; ia ada tanpa tergantung terhadap yang lain; tidak ada 

rasa takut akan perampok-perampok; tidak ada nafsu keinginan yang 

berhubungan dengan penggunaan [jubah]; ini merupakan kebutuhan yang 

sesuai bagi seorang pertapa; ini merupakan kebutuhan yang disarankan 

oleh Sang Buddha, seperti demikian: 'tanpa nilai, mudah didapat, dan tidak 

tercela’, (A.ii.26); ini akan menimbulkan keyakinan; ini menghasilkan buah- 

buah dari sifat-sifat sedikitnya keinginan, dsb ; jalan benar yang 

dikembangkan: contoh yang baik telah diberikan’ bagi generasi-generasi 

berikutnya. 

22. Sambil memukul mundur pasukan Kematian 
Sang Pertapa yang berbungkus kain buangan 

Yang didapat dar i tumpukan sampah, bersinar terang 

Bagaikan pejuang berpakaian baja di dalam pertempuran. 

Jubah inilah yang dipakai para Guru Besar Dunia, 

Yang meninggalkan kain Kasi yang langka dan lainnya; 

Siapa yang tidak ingin memiliki jubah 

Dari kain buangan yang diperoleh dan tumpukan sampah? 

Dengan mempraktikkan kata-kata yang telah ia nyatakan 

Ketika ia menuju ke keadaan tanpa rumah, 
Biarlah ia bergembira mengenakan pakaian semacam itu 

Bagaikan orang yang berbungkus pakaian yang bagus. 

'< Apadarta—institusi (atau produksi! lulak ada dalam Kamus PTS 



Perinmu tamu. milah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, 

tingkatan, pelanggaran, dan manfaat, dalam hal praktik pcmakai-kain- 
huangan (ptunsukUlika t. 

23 ii. Kemudian ada praktik pcmukni-jubah-tiga-lapis Ucdvarika). Ini 

dilaksanakan dengan salah satu dan pernyataan-pernyataan herikut: 'Saya 

menolak jubah keempat’ atau ‘Saya bertekad akan menjalankan latihan 
pemakai jubah-tiga-lapis’. (65] 

Ketika seorang pemakai jubah-tiga-lapis telah memperoleh kain untuk 

sebuah jubah, ia dapat menyimpannya selama ia tidak sempat membuatnya 

karena kesehatan yang bunik. atau karena ia tidak menemukan pembantu, 

atau karena tidak adanya jarum, dsb Dalam hal ini, tidak ada kesalahan 

jika ia menyisihkannya dahulu. Tetapi menyimpan kain tidak diizinkan 

jika kain itu telah diwarnai. Ini disebut menipu latihan pertapaan. 

Demikianlah petunjuk-petunjuk untuk latihan ini 

24. Ini juga mempunyai liga tingkatan. Di sini, pada saat mewarnai, orang 

yang men jalankan latihan yang keras, harus pertama-tama mencelup pakaian 

dalam atau pakaian luar, dan setelah mencelupnya ia harus memakainya di 

seputar pinggangnya dan mencelup yang lainnya. Kemudian ia dapat 
mengenakan kain itu di atas bahunya dan mencelup jubah luarnya. Tetapi 

ia tidak diizinkan mengenakan jubah luar tersebut di seputar pinggangnya. 

Begitulah tugasnya jika berdiam di suatu tempat di desa. Tetapi ia boleh 

mencuci dan mewarnai dua sekaligus jika ia tinggal di hutan. Walaupun 

begitu, ia harus duduk di dekat [jubah-jubah itu] sehingga jika melihat 

seseorang, ia dapat menarik kain kuning untuk menutupi dirinya. Tetapi 

bagi orang yang menjalankan latihan tingkat menengah, ada jubah kuning 

di dalam ruangan pencelup untuk digunakan sementara ia mencelup, dan 

ij diizinkan memakainya |sebagai pakaian dalam] atau mengenakannya 
|sebagai pakaian luar] saat melakukan pekerjaan mencelup. Bagi yang 

melakukan latihan yang ringan, ia diizinkan memakai atau mengenakan 

jubah para bhikkhu yang ada dalam kelompok itu (yang tidak sedang 
dihukum, dsb.) saat melakukan pekerjaan mencelup. Sebuah spret yang 

lelap ada di sana|uga boleh dipakainya, tetapi ia tidak boleh membawa 

pergi sprei itu. Dan ia diizinkan kadang-kadang menggunakan jubah bhikkhu 

yang berada di dalam kelompok itu. Orang yang memakai jubah-tiga-lapis 

sebagai latihan pertapaan juga diizinkan memiliki kain bahu kuning sebagai 

kain yanng keempat; tetapi kain itu harus hanya selebar satu jengkal dan 
sepanjang tiga telapak tangan 

UI 'Ttiini Ithahi-patcaitlmraiui —sebuah seprei yang ictap ada di sana' Sebulan untuk benda yang 

sudah ditentukan sebagai seprei di (empat istirahat orang itu sendiri atau di tempat istinih.il orang lain 

Maka mereka me n galakan (dikatakan di dalam suatu Komentar) bahwa tidak ada pelanggaran laiitun 
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S.i.ii siap |>im tl;ni ketiga latihan mi setuju menerima |iibah keempat, 

maka latihan pertapaannya terlanggar. Inilah pelanggaran dalam 

contohnya 

Manjaat-manfaatnva adalah sebagai berikut. Seorang bhikkhu yang 

merupakan pemakai-jubah-ttga-lapis (teeivarika). merasa puas dengan 

jubah itu sebagai pelindung bagi jasmaninya. Dengan demikian ia dapat 
pergi membawa jubah itu bersamanya bagaikan burung yang membawa 

sayapnya (lihat M.i. 180); dan ia menyempurnakan sifat-sifat khusus, 

seperti: sedikitnya ikatan latihan, menghindari penumpukan kain, hidup 

hemat, pengikisan lobha terhadap jubah yang banyak, hidup dalam 
penghapusan dengan menjalankan kesederhanaan sekalipun untuk hal yang 

dii/inkan; munculnya hasil dan sifat-sifat sedikitnya keinginan, dsb. dengan 

sempurna |66|. 

i< Tak ada resiko penimbunan yang menghantui orang bijak 

Yang tidak menginginkan jubah tambahan bagi kebutuhannya; 

Dengan menggunakan jubah-tiga-lapis kemana pun ia pergi. 

Nikmatnya kepuasan yang menyenangkan, ia ketahui. 

Demikianlah pengelana yang trampil tidak terhalang geraknya 

Tanpa barang lain kecuali jubahnya, bagaikan burung yang terbang 

Dengan sayapnya sendiri, maka biarlah ia juga bersuka cita 

Hemat dalam jubah adalah pilihannya. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk-petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat-manfaat, dalam hal praktik tecTvarika. 

iii. Latihan pemakan-makanan-sedekah (pindapatika) adalah 

dijalanktm dengan salah satu dari pernyataan-pernyataan berikut: ‘Saya 

menolak pemberian [makanan] yang disediakan' atau ‘Saya menjalankan 

latihan pindapatika’. 

Demikianlah seorang pindapatika tidak boleh menerima 14 jenis 
makanan berikut: makanan yang ditawarkan kepada Sangha (sanghab- 

hattam), makanan yang ditawarkan kepada bhikkhu-bhtkkhu tertentu 

(uddesabhattam), undangan (nimantanam), makanan yang diberikan lewat 
tiket f salakabhattam), makanan setiap lcngi\h-hii\;in (pakkhikarii). makanan 

setiap hari Uposalhd (upnsathilutm), makanan setiap hari pertama tengah- 

bulan (patipadikam), makanan yang diberikan untuk tamu 

(agantukabhuttam), makanan bagi para pelancong (gamikabbuttam), 

makanan bagi yang sakit (gilanabhattam), makanan bagi perawat-perawat 

perlapn sekalipun kedua benda tersebut, yaitu spm dan kain yang tidak diwarnai, disimpan sebagai 

Hibah tambahan' <Pm 78-9) Untuk /drrurt/wfai (tambahan), lihat juga bulir 61 
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nr;iii<.' ''•ikal i gilanapatthakahluittam I, mak.inan yang discdukan iiniuk 

seorang penghuni |tertenlu\(viliarahhartnm). makanan yang diberikan di 

dalam rumah induk 11 (dhura-bfiatta). makanan yang diberikan secara 
bergiliran (varabluutnm). 

Iika diberi lahukan 'Ambillah makanan yang diberikan kepada Sangha’, 
ia lidak boleh mengambilnya. Tetapi jika makanan yang diberikan dengan 

berkala: ‘Sangha sedang herpindapula di rumah kami. Bhante dapal 

menerima sedekah juga", maka ia boleh menerimanya. Tiket-tiket dari 

Sangha yang bukan berupa makanan l!, serta makanan yang dimasak di 
dalam V’ihara, |uga boleh diterimanya. 

Demikianlah petunjuk-petunjuknya uniuk ini. 

Latihan ini juga mempunyai tiga tingkatan Dalam hal ini. seseorang 

yang menjalankan latihan yang keras, menerima sedekah yang dibawakan 

ilari depan maupun dari belakang, dan ia memberikan mangkuknya kepada 

mereka yang mengambilnya, sementara ia berdiri di luar pintu, la juga 

menerima sedekah yang dibawakan ke Palikkamana (ruang makan di 

suatu sekolah) dan diberikan di sana Tetapi ia tidak menerima sedekah 

sambil duduk (dan menunggu sampai makanan itu dibawakan nantinyal 

pada hari itu. Yang menjalankan latihan tingkat menengah, menerima sambil 

duduk [dan menunggu makanan itu dibawakan belakangan| pada hari itu; 

tetapi ia tidak menerima |makanan yang dibawakan] hari berikutnya. Or¬ 

ang yang menjalankan latihan yang ringan, menyetujui sedekah [yang 

dibawakan| pada hari berikutnya dan pada hari lusa. Yang menjalankan 

latihan tingkat menengah dan ringan tidak akan memperoleh sukacita dalam 

suatu kehidupan yang mandiri. Mungkin saja ada khotbah mengenai 

Warisan Orang Suci (ariyavamsa) (A.ii.28) di suatu desa. Orang yang 

menjalankan latihan yang keras berkata kepada yang lainnya. ‘Marilah 

kita peigi, kawan, dan mendengarkan Dhamma'. Salah satu dari mereka 

akan mengatakan: ‘Saya harus duduk [dan menunggu] seseorang, Bhante’, 

dan yang lain: ‘Saya telah menyetujui untuk menerima sedekah besok, 

Bhante’ Jadi mereka berdua adalah yang rugi. Yang mandiri,berkelana 
untuk menerima sedekah di pagi hari dan kemudian dapal pergi merasakan 
nikmatnya Dhamma. [67] 

‘Makanan yang .ikan dihenkan dengan cara menalanya di rumah utama sapi' (t’m Ani tlhurti 
l'htinu ini lidak terdapat dalam Kamus PTS 

'Tiket \anr Imk.in hanya untuk makanan saja, tetapi juga untuk oh.u ..hutan dsh.VPnt 71*) 

'hiliHumima—tuang makan' t hulu 2K) - ‘bojun hal I Riang makan. dalam terjemahan Sitiliula 
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S.mI salai» sain dari keligunyu mcnyclujiu makanan lambahan yang 

merupakan makanan yang diberikan kepada Sungha. dsb., maka praklik 

pertapaannya tcrpulus. Inilah pelanggaran dalam contohnya. 

Manfaat-nutnfuatnya adalah sebagai berikut. Ia benar-benar berlatih 

sesuai dengan Ketergantungan, karena kata-kata: Meninggalkan 

keduniawian dengan menggantungkan diri pada memakan makanan 

\ctlekah vang dikumpulkan (Vin i.58,96); ia lelah mantap dalam hal kedua 

dan Warisan Orang Suci; keberadaannya tak tergantung dari yang lain Hal 
itu merupakan suatu kebutuhan yang disarankan oleh Sang Buddha. seperti 

demikian: ‘Tanpa nilai, mudah didapat, tidak tercela' (A.ii,26): kemalasan 

terkikis; penghidupannya termurnikan, prakttk Peraturan Latihan minor 

|dari Patimokkhal terpenuhi; ia tidak dirawat oleh orang lain; ia membantu 

orang lain; kesombongan ditinggalkan; nafsu keinginan terhadap cita-rasa 

terkontrol; peraturan-peraturan latihan tentang makan sebagai suatu 
kelompok, menggantikan satu kali makan |undangan bagi yang lain| (lihat 

Vin. Pitcittiya 33 dan Penjelasannya.) serta tingkah-laku yang baik tidak 

terlanggar; hidupnya sesuai dengan 1 prinsip-prinsip) sedikitnya keinginan; 

ia mengembangkan |alan yang benar; ia memiliki belas-kasih bagi generasi- 

generasi berikutnya. 

U i Bhikkhu yang puas dengan makanan sedekah 

Memiliki penghidupan yang mandiri. 
Dan lobhadi dalam dirinya tidak menemukan tempat berpijak; 

la bebas bagaikan angin empat penjuru. 

la tidak pernah harus menganggur. 

Penghidupannya tidak tercela, 
Jadi biarlah orang bijak tidak memandang rendah 

Pengumpulan sedekah untuk bidangnya. 

Karena itu dikatakan: 
‘Jika seorang bhikkhu dapat menopang dirinya lewat 

makanan-sedekah 
'Dan hidup tanpa perawatan dari orang lain, 

'Serta tidak peduli akan kemasyhuran dan harta, 
'Para dewa bahkan benar-benar akan iri padanya' (Ud. 31) 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat, dalam hal praktik pindapatika. 

U iv. Praktik pencari-makan-dari-rumah-ke-rumah (sapadSnacari- 

ka) adalah dijalankan dengan salah satu dari pernyataan-pernyataan 

berikut: ‘Saya menolak pindapata yang tamak' atau ‘Saya bertekad akan 
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inenjalankiiu praklik sapadanac.trik.i 

< ’rang ini harus berhenti tli gerbang desa dan memasukan bahwa di 

sana tidak ada bahaya. Jika ada bahaya cii suatu jalan atau di suatu desa, 

ia boleh meninggalkannya dan pergi mencari sedekah ke tempat lain. Jika 

ada pintu rumah atau jalan atau desa di mana |biasanya] ia tidak 

memperoleh apa-apa sama sekali, ia dapat pergi melewatinya, tidak 

memperhitungkannya sebagai desa. Tetapi di mana pun ia mendapatkan 

sesuatu, ia tidak diizinkan [setelah ilu| pergi melewatinya dan tidak 

memperhitungkannya Bhikkhu ini harus memasuki desa pagi-pagi 
sehingga dia dapat melewati tempat yang tidak haik dan pergi ke tempat 

l.nn. (bS| letapi jika orang-orang yang berdana (makanan] di suatu Vihara 

atau yang menanti di sepanjang jalan mengambil mangkuknya dan 

memberikan makanan sedekah, hal ini diperbolehkan. Dan ketika | bhikkhu | 

"’iseda"? hcrjalan di sepanjang jalan, sedangkan waktu makan telah tiba, 
ia h.inis mencari sedekah di desa mana pun yang sedang ia datangi, dan 

tidak melewatinya. Jika ia tidak mendapatkan apa pun di sana atau hany a 

sedikit, ia harus pergi mencuri sedekah di desa henkulnya secara berurut. 
Inilah petunjuk-petunjuknya untuk itu. 

Latihan mi juga mempunyai U ga tingkatan Dalam hal ini, orang yang 

melakukan latihan yang keras, tidak akan menerima sedekah yang 

dibawakan dari depan maupun dari belakang atau dibawa ke tempat makan 

Jt suatu bangunan atau diberikan di sana. Telapi. ia akan memberikan 

mangkuknya di pintu Dalam latihan pertapaan ini, tidak ada yan> dapat 

menandingi Maha kas sapa lliera. sampai-sampai contoh di mana beliau 

memberikan mangkuknya diuraikan di dalam buku < lihat IU 29» Orang 

y i ' menjalankan latihan tingkat menengah menerima apa yang 
dibawakan dari depan dan dari belakang dan apa yang dibawa ke dalam 

ruang makan suatu bangunan, dan ia menyerahkan mangkuknya di pintu 
Idapi ialidak duduk menunggu dana makanan Jadi ia mengikuti peraturan 

laiihan yang keras Sedangkan yang menjalankan latihan yang nngan, 

duduk menunggu |untuk sedekah yang dibawakan] pada liari itu. 

Ketiga piaktik pertapaan ini terputus bila ada pelaksanaan mencari 

sedekah yang tamak [yaitu hanya pergi ke rumah-rumah yang memberikan 

makanan sedekah yang enak| Inilah pelanggaran dalam contohnya. 

Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut, la selalu sebagai orang 
asing di antara keluarga dan bagaikan rembulan di antara bintang-bintang 

(S ii.197); ia meninggalkan keterikatan terhadap keluarga; ia penuh belas- 

kasih tanpa pilih kasih; ia menghindari bahaya dari sokongan oleh suatu 

keluarga; ia tidak bergembira dalam mendapatkan undangan; ia tidak 
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mengharapkan makanan yang dibawakan kepadanya: hidupnya sesuai 

di-ngan prinsip-prinsip dari sedikitnya keinginan, dsb. 

i I llliikkliu yang menjalankan pindapaladi tiap-tiap rumah 

Adalah bagaikan rembulan, selalu baru bagi para keluarga, 

la tidak akan menggerutu untuk membantu semua makhluk 

setara adil, 
lerhebas dari resiko ketcrgantungan-pada-rumah. 

Vang mau meninggalkan kebiasaan memanjakan diri berkeliling 

I )un mau menjelajahi dunia menurut kcmauannya. 

Matanya selalu tertuju ke bawah sepanjang kira-kira 3 meter di 

depan, 
Maka hendaknyalah ia dengan bijak mencari makan dari rumah ke 

rumah. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat, dalam hal praktik sapadanacarika (pencari- 

mnkan-dari-rumah-ke-rumah). |69J 

v Praktik makan-satu-sesi (ekasanika) adalah dijalankan dengan 

..itu dari pernyataan-pernyataan berikut: ‘Saya menolak makan dalam 

beberapa sesi' atau ‘Saya menjalankan praktik ekasanika’. 

Ketika orang yang menjalankan praktik ini duduk di ruang duduk, ia 

tidak duduk di tempat duduk seorang Thera. Ia akan melihat tempat duduk 

mana yang paling mungkin diberikan kepadanya dan duduk di sana. Jika 

guru atau penahbisnya tiba sementara makannya masih belum selesai, ia 

dii/mkan bangkit untuk melakukan tugas penghormatannya. Tetapi Tipitaka 

( ula-Abhaya Thera mengatakan: ‘Dia harusnya tetap duduk |dan 
menyelesaikan makannya| atau Ijika ia bangkit ia harus meninggalkan 

sis.i makanannya] agar tidak melanggar latihan kepertapaannya. Dan ini 

adalah untuk orang yang makannya belum selesai; maka hendaknya ia 

melakukan tugas penghormatannya, tetapi dalam hal itu hendaknya ia tidak 

memakan sisa makanannya'. Inilah petunjuk-petunjuknya. 

b' Latihan ini juga memiliki tiga tingkatan. Dalam hal ini, orang yang 

melakukan latihan yang keras tidak boleh mengambil lebih dari makanan 

vang telah diambil dengan tangannya, tidak peduli apakah makanan itu 

sedikit atau banyak. Dan jika orang membawakan dia ghee, dsb,, sambil 

berpikir, ‘Thera ini belum makan apa pun', walaupun hal-hal ini 

diperbolehkan untuk tujuan pengobatan, tetapi talak diizinkan untuk tu juan 

bagai makanan. Yang melakukan latihan tingkat menengah, boleh 

mengambil lebih banyak asalkan makanan di dalam mangkuknya belum 
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Ii.ih*; karena 1.1 disebut ‘Orang yang berhenti ketika makanan habis’. 

Yang melakukan lalihan yang ringan, boleh makan selama ia tidak bangkit' 
dan tempat duduknya, la adalah 'Orang yang berhenti saat menyentuh 

.iir karena ia baru berhenti makan saat ia mengambil air untuk mencuci 

mangkuk makannya, atau juga 'Orang yang berhenti saat sesi berakhir'l 
karena ia baru berhenti makan saat ia bangkit. 

Praktik pertapaan dari ketiga macam ini akan terlangar pada saat 
makanan dimakan lebih dari satu sesi. Iniluh/’c'/rOTggmw/j dalam contohnya. 

Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut. Ia memiliki sedikit 
penderitaan dan sedikit penyakit; perasaannya ringan, memiliki kekuatan,] 

dan kehidupan yang bahagia; tidak ada peraturan-peraturan yang 
bertentangan mengenai makanan yang bukan makanan sisa; nafsu 
keinginan akan citarasa terhapus; hidupnya akan sesuai dengan prinsip-j 
prinsip dari sedikitnya keinginan, dsb. 

I idak akan ia rasakan kesakitan karena makan 

Ia yang dengan senang hati menyantap makanannya dalam satu sesi; 

I idak ada keinginan untuk memanjakan indera pengecap dalam dii i i 
nya 

Yang menggodanya sehingga meninggalkan pekerjaan 
serta menyia-nyiakunnya. 

Seorang bhikkhu menemukan kebahagiaannya sendiri yang sejati 
Dalam makan satu sesi, pikirannya murni. 

Kemurnian dan penghapusan menunggu dalam hal ini. 

Karena inilah alasan agar dapat berdiam dalam sukacita. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan. 
[k (anggaian, dan manlaat-manlaat. dalam hal praktik seorang ekasanika 
(orang-yang-makan-satu-sesi). 

vi. Praktik pemakan-makanan-dari-mangkuk (pattu-pindika) 
adalah dijalankan dengan salah satu dari pernyataan-pernyataan berikut: 

'Saya menolak wadah/pinggan kedua’ atau ’Saya menjalankan praktik 
seorang patta-pindika’. 

lika pada saat minum bubur nasi, ia memperoleh kari yang dimasuk¬ 

kan ke dalam suatu wadah/pinggan, ia dapat makan kari itu terlebih dahulu 1 
atau minum bubur nasi itu dulu. Jika ia memasukkan kari ke dalam bubur j 
nasi, bubur nasi itu akan menjadi menjijikkan |ika kari yang dibuat dari 

olahan daging ikun.dll., itu dimasukkan kc dalamnya. Jadi [tindakan ini | 
diperbolehkan hanya untuk menghindari makanan yang menjadi 

~ rnfiRii mi >| minin»e.»»»MM-^v'fir¥nr—I 
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menjijikkan. Karenanya, disebutkan sehubungan dengan kari dan 

semacamnya. Tetapi apa yang tidak menjijikkan, seperti misalnya madu, 

gula dll., haruslah dimasukkan ke dalam mangkuk Dan sewaktu 

mengambil, ia harus mengambil jumlah yang pas. Sayuran hijau boleh 

diambil dengan tangan dan kemudian memakannya. Tetapi jika ia tidak 

melakukan itu, sayuran itu harus dimasukkan ke dalam mangkuk. Karena 

wadah/pinggan kedua telah ditolak, maka tidak diperbolehkan 

|menggunakan] apa pun juga, bahkan tidak juga daun pohon. Inilah 

petunjuk-petunjuknya. 

m Latihan ini juga mempunyai tiga tingkatan. Yang melakukan latihan 

yang keras, kecuali pada saat makan tebu, ia tidak diizinkan membuang 

sampah | sambil| makan, dan tidak diizinkan memecah-mecah gumpalan 

nasi, ikan, daging dan roti pada saat makan. [Sampah harus dibuang dan 

gumpalan nasi, dsb., haruslah telah dipecah-pecah sebelum mulai makan.1 

Yang melakukan latihan tingkat menengah diizinkan memecah makanan 

itu dengan satu tangan sementara ia makan; dan ia disebut seorang 

‘Periapa Tangan'. Yang melakukan latihan yang ringan, disebut seorang 

‘Pertapa Mangkuk’; apa pun yang dimasukkan ke dalam mangkuknya 

holeh dipecah sembari ia makan, [yaitu, gumpalan nasi, dll.| dengan 

tangannya atau [makanan semacam gula palm, jahe, dll.] dengan giginya. 

Saat pelaku dan ketiga praktik mi setuju menerima wadah kedua, 

maka latihan pertapaannya terputus. Inilah pelanggaran dalam contohnya. 

II Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut. Nafsu keinginan 

terhadap berbagai macam cita-rasa terhapuskan; kelebihan keinginan 

dipotong; ia melihat tujuan dan jumlah lyang pas] dalam makanan; ia 

tidak direpotkan dengan membawa cawan, dsb., ke mana-mana; hidupnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip dari sedikitnya keinginan (appicchata), dsb. 

IIa memotong keraguan yang mungkin muncul 
Lewat hidangan-hidangan tambahan; mata yang tertunduk 

Menyiratkan ketekunan sejati (subbata),J 

Dalam diri seseorang yang mencabut akar-akar kerakusan. 

Menyatukan rasa puas-hati seolah-olah rasa itu bagian 

Dari sifatnya sendiri, bergembira di dalam hati; 
Tak seorang pun kecuali seorang pemakan-makanan-dari-mangkuk 

Yang bisa menyantap makanannya dengan cara seperti ini. 

11 'Stikku?" —gula': dieja sakkhara dalam Kamus PTS 

11 'Suhhata-—benar- henar mengabdi' iLari ui + wtru(ine miliki lekail yang baik). Lihat juga bulir S«J 

17 JALAN KESUCIAN 2 



Inilah |u*n|i'l.isan inciirenin tii.nl latih.mi i .i. I n.ttiul 

/ vulhanu). lingkatanf/wWici/fJ), pelaiiggainn (hh> </.n ..mil.. Ml 

Umtsciihsii), ‘h dalam hal praktik pcmukan makanan dan mau kak 

(fnittapiiulikahga). |7I | 

44. vii. Praktik seorang-penolak-makanan-tamhahan {khahtpae, hah 

hhattika) adalah dijalankan dengan salah dari pernyataan berikut: ‘Saya 

menolak makanan tambahan’ atau ‘Saya menjalankan praktik penolak- 

makanan-tambahan'. 

Jadi ketika orang yang berlatih jenis pertapaan ini menun jukkan bahwa 

ia telah kenyang, ia tidak boleh lagi menerima makanan |dengan 

mengizinkan menaruh makanan di tangannya sesuai dengan peraturan 

kcbhikkhuanl dan memakannya. Inilah petunjuknya untuk itu. 

44. Praktik ini juga mempunyai tiga tingkatan. Dalam hal ini, isyarat 

bahwa ia telah makan dengan cukup tidaklah ada apabila gumpalan pertama 

masih belum dimakan. Tetapi ia bisa mengisyaratkan bahwa ia menolak 

makanan lebih banyak lagi, pada saat makanan itu sedang ditelan. Jadi 

jika orang melakukan latihan yang keras menunjukkan bahwa ia telah 

makan cukup (pada waktu akan makan gumpalan kedua j. ia tidak akan 

makan gumpalan kedua itu setelah menelan yang pertama. Sedangkan 

yang melakukan latihan menengah akan menyantap gumpalan makanan 

itu |uga walaupun ia menunjukkan bahwa ia telah makan dengan cukup. 

Tetapi yang melakukan latihan yang ringan terus makan sampai ia bangkit 

dari tempat duduknya. 

Pada saat salah satu dari mereka menyantap lagi apa yang telah 

disediakan |!agil setelah ia menunjukkan bahwa dia telah makan dengan 

cukup, maka latihan pertapaannya dilanggar Inilah pelanggaran dalam 

contohnya. 

45. Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut. Ia akan jauh dari 

pelanggaran tentang makanan tambahan, tidak akan ada pengisian perut 

yang berlebihan; tidak ada penyimpanan makanan; tidak ada lagi pencarian 

makanan baru; ia hidup sesuai dengan prinsip-prinsip dari sedikitnya 

keinginan, dst. 

46. Jika seorang yang bijaksana menolak makanan tambahan 

Ia tidak perlu mencari lagi dalam suasana hati yang lelah, 

Tidak perlu ia menyimpan makanan sampai waktu berikutnya. 

Tidak tuga ia mengisi perutnya berlebihan dengan«aia ini. 

Jadi, ia terbebas dari kesalahan kesalahan semaiam mi. 
Hendaknyalah ia melanjutkan latihan ini uniiik kebaikannya. 
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|)ipii|i oleh Sang Buddliu, yang menekankan 
Sifat sitai khusus, seperti misalnya merasa puas 

Inilah penjelasan mengenai lekati latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat-manfaat, dalam hal praklik seorang penolak- 

makanan-tambahan 

17. viii. Praklik sebagaipenghuni-hutanadalah dijalankan dengan salah 

satu dari pernyataan berikut: ‘Saya menolak tempat-tinggal di desa’ atau 

‘Saya menjalankan latihan sebagai penghuni-hutan' 

|K Jadi, seorang penghuni-hutan (arahnika) harus meninggalkan tempal- 

linggal di pedes;ian(gamaI agar mencapai hutan pada saat fajar. Dalam hal 

,m. suatu tempat-tinggal pedesaan adalah ‘pedesaan itu sendiri dengan daerah 

sekitarnya’. Sebuah pedesaan mungkin terdiri atas satu gubug atau beberapa 

gubug, mungkin dikelilingi dinding atau tidak, dihuni manusia atau tidak, 

dan mungkin juga merupakan caravan/tenda yang dihuni selama lebih dari 

empat bulan. |721 Yang dimaksud dengan ‘daerah sekitar desa' adalah 

jangkauan selemparan batu yang dilempar oleh orang bertubuh sedang 

yang berdiri di antara tiang-tiang gerbang sebuah desa yang dikelilingi dinding, 

lika ada dua tiang gerbang seperti di Anuradhapura (bandingkan dengan 

Vin.iii, 46). Para pakar Vinaya mengatakan bahwa ‘lemparan batu' ini 
ditandai sampai ke tempat jatuhnya batu yang dilempar itu, seperti misalnya, 

ketika para pemuda melatih lengan mereka dan melempar batu-batu untuk 
memamerkan kekuatan mereka. Tetapi para pakar Sutta mengatakan 

bahwa jangkauan itu tergantung pada jatuhnya satu lemparan guna 

menghalau gagak-gagak. Untuk desa yang tidak dikelilingi dinding, 

lingkungan rumah adalah di mana air jatuh ketika seorang wanita yang 

berdiri di pintu rumah yang paling luar membuang air dari tempayan. 
Jangkauan satu lemparan batu yang telah disebutkan dari tilik itulah yang 

disebut desa. Sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan desa adalah 

jangkauan dua lemparan batu. 

49. ‘Hutan’, menurut metode Vinaya pertama-tama, adalah yang dilukiskan 

demikian: ‘Kecuali desa dan daerah sekitarnya, semuanya adalah hutan 

(Vin.iii, 46). Menurut metode Abhidhamma, hutan dijelaskan demikian. 

‘Setelah keluar melewati tiang batas, semuanya adalah hutan’ (Vbh. 251; 
Ps.i, 176) I'etapi menurut metode Sutta, cirinya adalah demikian: ‘Tempat 

tinggal hutan adalah 500 busur panah jauhnya' (Vin.iv,l83). Im haruslah 

didefinisikan dengan mengukurnya memakai busur panah seorang pengajar 

yang diregangkan duri tiang gerbang suatu desa yang berdinding atau dari 

jangkauan lemparan batu pertama dari suatu desa yang tidak berdinding, 

sampai ke dinding Vihara 
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Helapi jika Vihara itu tidak berdinding, di dukun Kit.it* kitab Penjelasan 
Vinaya dikatakan bahwa jarak itu harus diukur dengan membual tempat 
tinggal pertama di semua batas, atau Patikkamuna atau tempat pertemuan 

umum atau pohon Bodhi atau kuil, sekalipun itu jauh dari suatu tempat- 
tinggal (yang menjadi milik Vihara). Tetapi di dalam Kitab Penjelasan 

Majjhima dikatakan bahwa jarak yang diukur adalah jarak antara jatuhnya 
dua batu, tanpa mempedulikan lingkup Vihara dan desa. Inilah ukurannya 
di sini. 

Bahkan jika desa itu dekat dan suara manusia dapat didengar oleh 

orang-orang di Vihara, jtka tidak mungkin pergi langsung ke tempat itu 
karena adanya batu karang, sungai, dll., yang ada di tengah-tengahnya, 
jarak 500 busur dapat diperhitungkan di jalan itu sekalipun orang harus 
naik perahu. Tetapi siapa pun yang menutup jalan menuju desa di sana- 

sini dengan tujuan | memperpanjang jarak itu agar supaya dapat dikatakan 
bahwa ia| menjalankan latihan, maka ia menipu latihan pertapaan ini. 

Jika guru penahbis (ufmjjhaya)atau guru seorang bhtkkhu yang berdiam 

di hutan itu jatuh sakit dan tidak dapat memperoleh apa yang dibutuhkannya 
di hutan, [751 ia harus membawa gurunya itu ke suatu tempat-tinggal di 

tlt sa dan merawatnya di sana. Tetapi ia harus berangkat lagi pada waktunya 

agar dapat tiba pada saat fajar di suatu tempat yang cocok untuk latihan. 

Tetapi jika penyakit gurunya memburuk men jelang fajar menyingsing, ia 
harus merawat guru itu dan tidak mempersoalkan kemurnian latihan perta¬ 
paannya. 

Demikianlah petunjuk-petunjuknya. 

Latihan ini juga mempunyai Ugatingkatan. Dalam hal ini. orang yang 
melakukan latihan yang keras, harus selalu menyongsong fajar di hutan. 

Yang melakukan latihan tingkat menengah diperbolehkan tinggal di desa 
selama empat bulan di masa vassa Dan yang melakukan latihan yang 
ringan, boleh tinggal juga di desa selama bulan-bulan musim dingin. 

Jika dalam periode waktu yang telah ditentukan, salah satu dari tiga 
pelaku latihan mi pergi dari hutan dan mendengarkan Dhamma di suatu 

desa, latihan pertapaannya bukanlah dilanggar asalkan ia dapat sampai di 
hulan pada waktu tajar. Latihan itu juga tidak terputus jika ia melihat fajar 

dalam perjalanannya kembali setelah mendengarkan Dhamma Tetapi jika 
saat pengkhotbah Dhamma telah bangkit, ia berpikir: ‘Kami akan berangkat 
setelah berbaring sejenak' dan tajar menyingsing sementara ia tertidur, 

atau karena keputusannya sendiri ia melihat fajar pada waktu berada di 

kediaman desa, maka latihan pertapaannya dilanggar. Inilah pelanggaran 
dalam contohnya. 
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vj. Manfaat-manjaatnvu tuitil.ili sebadai berikut Seorang bhikkhu yang 

berdiam di lu nan. yang teluh mcmpci hatikan persepsi hutan (lihat M miii.i 

121) akan bisa memperoleh konsentrasi yang sebelumnya belum diperoleh, 

atau mempertahankan konsentrasi yang lelah diperoleh. Dan Sang (mru 

dibuat gembira olehnya, seperti yang dikatakan: 'Jadi. Nagita, saya gembira 

melihat bhikkhu yang tinggal di hutan itu.’ (A.iii.343). Dan jika ia tinggal di 

suatu tempat-tinggal yang terpencil, pikirannya tidak terkacaukan oleh 
obyek-obyek penglihatan yang tidak sesuai, dll. la bebas dari kecemasan; 

ia meninggalkan keterikatan terhadap kehidupan, ia menikmati sukacita 

dalam penyepian, dan keadaan sebagai pamsukulika. dll., akan cocok 

baginya. 

55. la tinggal menyendiri dan terpisah. 
Tempat-tinggal yang terpencil menggembirakan hatinya; 

Selain ia Penyelamat dunia, 
la menggembirakan yang berdiam di hutan juga. 

Pertapa yang dapat berdiam di hutan-hutan 

Sendiri, dapat memperoleh sukacita juga 

Yang nikmatnya melebihi harga 

Suka cita kerajaan di surga. 

Dengan mengenakan jubah tambalan, ia dapat 

Pergi memasuki perjuangan hutan; 

Itulah perisainya, juga untuk senjata 

Latihan-latihan keras lain dapat di jalankan. 

Berbekal demikian, orang itu dapat dipastikan 

Mengusir Mara dan sekutunya. 

Jadi biarlah hutan bersuka-ria 
Bagi seorang bijak yang tinggal di lingkungannya 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat-manfaat, dalam hal praktik penghuni-hutan. |74| 

56. ix. Praktik penghuni hawah-pohon (rukkhamUtika), dijalankan 

dengan salah satu dari pernyataan berikut: ’Saya menolak suatu atap 

atau ‘Saya menjalankan praktik penghuni-bawah-pohon 

Penghuni-bawah-pohon harus menghindari pohon-pohon yang, misal¬ 

nya, dekat perbatasan negara, pohon tempat suci, pohon karet, pohon buah, 

pohon yang dihuni kelelawar, pohon yang berlubang, atau pohon yang berdiri 

di lengah Vihara. Ia dapat memilih pohon yang berdiri di luar batas Vihara. 

I ni lah petunjuk -petunjuknya. 
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Latihan ini mempunyai Ugatingkatait iiig.i Dalam li.il ini. orang yang 
melakukan latihan yang keras tidak boleh menyuruh merapikan pohon 
yang telah dipilihnya. Namun ia dapat menyingkirkan daun-daun yang 

berjatuhan dengan kakinya sementara berdiam di sana. Yang melakukan 

latihan tingkat menengah boleh menyuruh orang-orang yang kebetulan 
datang untuk merapikan tempat itu Yang melakukan latihan yang ringan 

dapat bertempnt-tinggal di sana setelah menyuruh penjaga-penjaga viltura 
dan para Samancra membersihkan, meratakan, menebarkan pasir, 
memagarinya serta memasang pintu di pagar itu. 

Pada hari-hari tertentu, seorang penghuni bawah-pohon harus duduk 
di suatu tempat tersembunyi di tempat lain, bukan di bawah pohon itu. 

Pada saat seseorang yang melakukan praktik ini membuat tempat 

tinggalnya di bawah atap, maka latihan pertapaannya celah terlanggar. 

Pengulas Anguttara mengatakan bahwa praktik mi lelah dilanggar apabila 
ia dengan sengaja tinggal di bawah atap sampai fajar menyingsing Inilah 
pelanggaran dalam contohnya. 

Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut Ia berlatih sesuai 
dengan Ketergantungan, karena kata-kata: ‘Meninggalkan keduniawian 
dan bergantung kepada akar pohon sebagai tempat tinggal' (Vin.i.58.%). 
Ini nx’mpakan suatu kebutuhan yang disarankan oleh Sang Buddha. seperti 

demikian: Tanpa nilai, mudah didapat, dan tidak tercela’ (A.ii 26); 

pemahaman akan anicca (kctidakkekalan) muncul karena melihat 
perubahan daun-daun muda yang terus berlangsung; ketamakan akan 

tempat tinggal dan cinta akan pekerjaan |membangun| tidak ada; ia berdiam 
dengan ditemani oleh para dewa; ia hidup sesuai dengan prinsip-prinsip 
dan sedikitnya kcinginan.dll. 

Sang Buddha memuji akar-akar/bawah pohon 
Sebagai salah satu Ketergantungan (Vin.i.58); 
Dapatkah orang yang suka menyendiri 

Menemukan tempat tinggal lain semacam ini? 
Menyendiri di bawah pohon 
Dijaga dengan baik oleh para dewa 

la tinggal di dalam pengabdian murni 

Tidak iri hati pada tempat tinggal lain |75| 

Dan ketika daun-daun muda yang lembut terlihat 

Merah menyala pada mulanya, lalu berubah hijau. 
Dan kemudian menjadi kuning ketika gugur 
la akhirnya melepaskan kepercayaan 
Akan kekekalan. Akar-akar pohon 
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Teluh diwntiskrin oleli Udi.tii; suatu keadaan bersendiri 

Yang sama sekali tidak dipandang remlah oleh orang bijak 
Untuk perenungan [terhadap proses muncul dan lenyap|. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat-manfaat, dalam hal praktik seorang penghuni 

bawah-pohon. 

(,0 x. Praktik penghuni-udara-terbuka lahbhakdsika) adalah 

dijalankan dengan salah satu pernyataan berikut: ‘Saya menolak suatu 
atap dan bawah pohon’, atau ‘Saya menjalankan praktik penghuni-udara- 

lerbuka*. 

Penghuni-udara-terbuka boleh memasuki rumah-Uposatha untuk 

mendengarkan Dhamma atau untuk Uposatha. Jika hujan turun semen- 

tara ia di dalam, ia dapat menunggu dan baru pergi setelah hujan berhenti 

Ia diizinkan masuk ke mang makan atau ruang perapian untuk menjalankan 

tugas penghormatannya, atau masuk ke ruang beratap untuk bertanya 

kepada bhikkhu Thera di mang makan tentang makanan, atau tentang 

w aktu mengajar dan belajar. Juga diperkenankan membawa masuk kursi, 

tempat tidur, dsb.. yang masih tertinggal di luar. Jika hujan turun ketika ia 

sedang berjalan membawakan kebutuhan bhikkhu senior, ia diizinkan masuk 

ke rumah peristirahatan di pinggir jalan. Jika ia tidak membawa apa pun. 
ia tidak diizinkan bergegas agar sampai ke mmah peristirahatan; tetapi ia 

dapat berjalan ke sana dengan kecepatan normalnya serta tinggal di sana 

selama hujan masih tumn. Inilah petunjuk-petunjuk untuk latihan ini. 

Dan peraturan yang sama berlaku juga bagi penghuni baw'ah-pohon. 

ol Latihan ini mempunyai tiga tingkatan juga. Dalam hal im, orang yang 

melakukan latihan yang keras, tidak diizinkan berdiam di dekat pohon atau 

batu karang atau mmah. la harus membuat satu tenda kain di udara terbuka 
dan hidup di dalamnya. Yang melakukan latihan tingkat menengah, diizinkan 

berdiam di dekat pohon atau batu karang atau rumah asalkan ia tidak 

dinaungi pohon atau batu karang atau mmah itu. Yang melakukan latihan 

yang ringan, diizinkan melakukan hal ini: tinggal di bawah batu karang 

yang menjorok keluar tanpa adanya pinggiran talang yang dipahat ,5. di 

gubug yang terbuat dari cabang pepohonan, di bawah kain yang dikakukan 

dengan pasta, dan tenda yang dianggap tempat tinggal, yang ditinggalkan 

oleh para penjaga sawah, dsb. 

15 Bacaan M rhmnu-manyadam dengan Hm . yang mengatakan Tanpa potongan saluran air 

tun luitnamanvadum) artinya lanpa lalang air (mariyilda) yang diliual di alas, yang bisa dianggap 

tempa! saluran air ImahviSttaMhbhepena), yang dibuai unluk mencegah air hujan agai tidak masuk 

Tetapi jika uir hujan masuk lewat tempat yang menjorok keluar Ijuibbhiiral dan dibiarkan masuk, rnaka 
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Pada saut salah satu dari ketiganya masuk ke hawai) atap atau pada 
akar pohon untuk berdiam di sana, latihan pertapaannya telah dilanggar. 
Para Pengulas Anguttara mengatakan bahwa latihan tersebut terputus 

segera setelah ia dengan sengaja menyongsong fajar di sana. Inilah 
pelanggaran dalam kasus ini. 

62. Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut. Halangan dari tempal- 
tinggal terpotong; kekakuan dan kelambanan (thina-middha) terusir; tingkah- 

lakunya pantas mendapat pujian: 'Bagaikan rusa, para bhikkhu tinggal tidak 

terikat dan tak berumah' (S.i, 199), ia tidak terikat, ia bebas pergi ke mana 

pun; ia hidup sesuai dengan prinsip-prinsip dari sedikitnya keinginan, dsb. 

63. Udara terbuka menyediakan suatu kehidupan 

Yang membantu perjuangan bhikkhu tanpa-rumah, 
Mudah diperoleh, dan pikirannya menjadi 

Waspada bagaikan rusa, yang demikian pasti ia temukan. 

Kekakuan dan kelambanan dapat dihentikan 
Di bawah lengkung gemerlap bintang 

Matahari dan bintang menyediakan sinarnya. 

Dan konsentrasi adalah kegembiraannya. 

Kegembiraan yang diberikan oleh kesunyian 
Ia yang tinggal di udara terbuka 

Segera menemukannya; dan itulah sebabnya 
Orang bijak lebih menyenangi udara terbuka 

Inilah penjelasan mengenai tekad, petunjuk, tingkatan, pelanggaran, 
manfaat-manfaat, dalam hal praktik penghuni-udura-terbuka 

64. xi. Praktik penghuni-tanah-pekuburan (sasOnika) adalah 

dijalankan dengan salah satu dari pernyataan berikut: 'Saya menolak 

apa yang bukan tanah-pekuburan,’ atau 'Saya menjalankan praktik 
penghuni-tanah-pekuburan’. 

Jadi seorang penghuni-tanah-pekuburan tidak diperbolehkan tinggal di 
suatu tempat hanya karena orang-orang yang membangun desa telah 

menyebut tempat itu sebagai ‘tanah pekuburan’. Suatu tempat bukanlah 

keadaan ini bisa dianggap udain terbukti {ubbiii’tii'iktiuintlic/ni/' (Pm R4) Tampaknya ini mengacu 

kepada kebiasaan yang tersebar luas di Ceylon kuno di mana suatu saluran air dipahatkan di batu-batu 

karang yang menjorok keluar, lempal para bhikkhu tinggal. Dengan begitu, air hujan yang |.iluh di balu 

kiuang itu akan menetes turun dt depan ruang di bawah bagian yang meniiirtik itu. dan tidak menetes 

turun dt bawah bolu karang dan membasahi bagian belakang dan lamarnya. Pahbliara dalam konteks mi 

adalah 'yang menjurok keluar , bukannya 'lerengan'. 
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laiiali pekuhumn kalau belum pernah ada orang nian yang dibakar di sana 
Tetapi segera selelah ada orang yang dibakar di sana, (empat itu menjadi 
tanah pekuburan I)an sekalipun telah ditelantarkan selama bertahun-tahun, 

(empat itu tetap merupakan tanah pekuburan, 

ji.S Orang yang tinggal di sana, tidak boleh memperoleh tempat berjalan, 

paviliun, dll., yang dibangun untuknya, la tidak boleh memiliki tempat tidur 
dan kursi yang ditata, au minum dan air cuci yang telah disiapkan, serta 

tidak boleh membubarkan Dhamma. Karena latihan pertapaan ini 

merupakan hal yang penting. Siapa pun yang hidupdi sana haruslah rajin, 

Dan ia pertama-tama haruslah memberitahukan kepada bhikkhu senior 
dari Sangha atau wakil penguasa (raja) setempat, agar terhindar dari 

masalah Ketika berjalan kesana-kemari, seharusnya juga ia melihat 

onggokan kayu bakar untuk orang mati dengan sekedar meliriknya. [771 

Dalam perjalanannya menuju ke tanah pekuburan, ia harus menghindari 

jalan utama dan mengambil jalan kecil, la harus mengenali semua obyek 

yang ada |di sana) ketika hari masih terang, sehingga obyek-obyek itu 

tidak akan berubah menjadi bentuk yang menakutkan baginya di malam 

hari Bahkan jika makhluk-makhluk bukan-manusia berkeliaran sambil 

mengeluarkan suara-suara yang melengking, ia tidak boleh memukul 

makhluk itu dengan apa pun |uga. Ia tidak diperbolehkan sehari pun tidak 

pergi ke tanah pekuburan itu. Para Pengulas Anguttara mengutarakan 
bahwa setelah melewati waktu jaga kedua di tanah pekuburan, ia diizinkan 
meninggalkan tempat itu pada waktu jaga terakhir malam itu. la tidak 

boleh membawa makanan seperti misalnya tepung sesame, puding kacang- 

kacangan. ikan, daging, susu, minyak, gula, dll., yang disukai oleh makhluk 

bukan-manusia. Ia tidak boleh memasuki rumah-rumah stiatu keluarga 

\ni\Ahpetunjuk-petunjuknya untuk itu. 

M Latihan ini juga mempunyai tiga tingkatan. Dalam hal ini, orang yang 

melakukan latihan yang keras harus tinggal di tempat yang selalu ada 

pembakaran, mayat-mayat, dan perkabungan. Yang melakukan latihan 

tingkat menengah diizinkan tinggal di mana ada salah satu dari tiga hal itu 

Yang melakukan latihan yang ringan diizinkan tinggal di suatu tempat yang 

memiliki sifat-sifat dasar tanah pekuburan seperti yang telah disebutkan di 

depan 

Jika salah satu dari ketiganya membuat tempat tinggal di suatu tempat 

yang bukan tanah pekuburan. maka latihan pertapaannya terputus; juga 

!<> ‘la lnl.iL. boleh masuk kc rumah-rumah para keluarga' karena ia berbau orang mati <Jan diikuti 

oleh makhluk-makhluk halus PisSca' iPm 84) 
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pada l»-«ri 1.1 tidak pergi ke tanah pckuhuran. kata para pengulas Anguiiaia. 
Inilah/Wong#"''i/mwr dalam kasus ini. 

67. Munjaat-nuinfaatnya adalah sebagai berikut la akan memperoleh 

kesadaran terhadap kematian; ia hidup dengan rajin; tanda dari kekotoran 
(usubhn) tersedia di sana (lihat bab VI); lobha akan nafsu-nafsu indera 

terhapus, ia secara tetap melihat sifat hakiki/alamiah dari jasmani; ia 

memiliki perasaan-tentang-keurgensian (.ur/iivego) yang besar; ia 

meninggalkan kemabukan inuula) terhadap kesehatan, Jll.; ia menaklukkan 
rasa takut dan rasa kuatir (lihat M. Sutla 4); makhluk-makhluk bukan- 

manusia menghargai dan menghormatinya; ia hidup sesuai dengan prinsip- 
prinsip dari sedikitnya keinginan, dsb 

68. Bahkan selagi tidur pun penghuni-lanah-pekuburan menunjukkan 
Tidak adanya kelalaian, karena kematian selalu hadir di pikiranny a; 

Ia dapat memastikan tidak akan ada nafsu untuk mengejar 
kesenangan indera 

Yang memangsa batinnya, dengan banyaknya mayat yang ada di 
hadapannya. 

Ia berusaha dengan benar karena adanya perasaan \athvega , 
Sementara mencari kedamaian akhir, ia mengekang 

segala kesombongan. 

Biarlah ia yang merasakan kecondongan akan nibbanadi hatinya 

Melakukan latihan ini karena keluhuran langka yang diberikannya. 

Inilah penjelasan mengenai tekad, petunjuk, tingkatan, pelanggaran, 

dan manfaat-manfaat, dalam hal praktik penghuni-tanah-pekuburan. |78| 

6d. xii, Praktik pemakai-tempat-1 idur-apa-sapi (yathasanthatika) 

dijalankan dengan salah satu dari pernyataan berikut: ‘Saya menolak 

ketamakan akan tempat-tempat istirahat (senasana)' atau ‘Saya 
menjalankan praktik pemakai-tempai-tidur-apa-saja’. 

Orang ini harus merasa puas dengan tempat istirahat apa saja yang 

u dapatkan, seperti demikian: ‘Ini bagianmu’, la tidak boleh membuat 

siapa pun pindah (dari tempat tidurnya). Inilah petunjuk-petunjuknya. 

70. Latihan ini memiliki tiga tingkatan juga. Dalam hal ini. orang yang 

melakukan latihan yang keras tidak diizinkan bertanya-tanya tentang tempat 

istirahat yang telah diperuntukkan baginya: ‘Apakah itu jauh?' atau 

'Apakah itu terlalu dekat?' atau ‘Apakah tempat itu dihuni oleh makhluk 

bukan manusia, ular, dll.?' atau ‘Apakah tempat itu panas?' atau ‘Apakah 

tempat itu dingin? Yang melakukan latihan tingkat menengah diizinkan 

bertanya, tetapi tidak boleh pergi untuk memeriksa (empat itu Yang 
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melakukan latihan yang ringan diizinkan memeriksa tempat itu. Jika tidak 

menyukainya, ia boleh memilih tempat lain 

Segera setelah ketamakan akan tempat-tempat istirahat ini muncul 

dalam diri mereka, maka latihan pertapaannya terputus. Inilah 

pelanggarannya di dalam kasus ini. 

7|. Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut. Nasihat bahwa 'Ia 

harus puas dengan apa pun yang ia peroleh’ (Ja.i.476; Vin.iv,259), dapat 

dilaksanakan; ia memperhatikan kesejahteraan sesamanya dalam 

kehidupan suci; ia tidak lagi meributkan tentang inferioritas dan superioritas; 
rasa setuju dan tidak setuju telah ditinggalkan; pintu tertutup bagi keinginan- 

keinginan yang berlebihan; ia hidup sesuai dengan prinsip-prinsip dari 

sedikitnya keinginan, dsb. 

72. Seseorang yang bertekad menerima tempat tidur apa saja 

Akan merasa puas dengan apa saja yang diperolehnya, dan ia 

Dapat tidur dengan bahagia tanpa merasa resah 

Walau hanya di atas hamparan jerami. 

la tidak bernafsu mendapatkan yang terbaik. 

Tak ada tempat duduk rendah yang ia pandang hina; 
Ia juga membantu teman-teman muda 

Yang baru terhadap kehidupan seorang bhikkhu. 

Jadi bagi orang bijak untuk dapat bergembira 

Di atas tempat tidur mana pun baik adanya; 

Orang Suci menyukai kebiasaan ini 

Sebagai latihan yang disetujui oleh Sang Buddha. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran dan manfaat-manfaat, di dalam hal praktik pemakai-tempat- 

tidur-apa-saja. 

73. xiti Praktik nrang-yang-duduk (nesajjika), dijalankan dengan 

salah satu dari pernyataan berikut: ‘Saya menolak berbaring’ atau 'Saya 

menjalankan latihan orang-yang-duduk’. 

Orang ini boleh bangkit dan berjalan pada salah satu dari tiga bagian 

malam, karena berbaring adalah satu-satunya sikap badan yang tidak 

diizinkan Inilah petunjuk-petunjuknya. (79| 

74 Latihan tm memiliki tiga tingkatan juga. Dalam hal ini, yang melakukan 

latihan yang keras, tidak diizinkan menyandarkan punggungnya, atau 

mengikat dirinya dengan kain, atau menggunakan sabuk pengikat [untuk 
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mencegah agarlidak jatuh ketika tidur| '7. Yang melakukan latihan tingkat 

menengah diizinkan melakukan salah satu dari ketiga hal itu. Yang 

melakukan latihan yang ringan diizinkan mengistirahatkan punggung, 

inengikat dengan kain, memakai sabuk pengikat, bantal kursi, ‘lima kaki’ 
dan ‘tujuh kaki’. Yangdimaksud dengan ‘lima-kaki' adalah [sebuah kursi) 

yang dibuat dengan [empat kaki dan| satu penyangga untuk punggung. 

‘Tujuh kaki’ adalah tempat duduk yang dibuat dengan [empat kaki), 

penyangga untuk punggung dan penyangga lengan di masing-masing sisi. 

Kelihatannya kursi seperti itu dibuat untuk Bhikkhu Pithabhaya Thcra 

(Abhaya di atas Kursi) Thera ini menjadi seorang Anagami, dan kemudian 
mencapai nibbana. 

Begitu orang-orang ini berbaring, maka praktik pertapaannya terputus. 
Inilah pelanggarannya dalam hal ini. 

75. Manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut Belenggu mental yang 
dijelaskan demikian, ‘Hidup memanjakan din dalam kesenangan berbaring 

telungkup, dalam posisi bermalas-malasan, kesenangan akan kemalasan 

(middha)' (M.i, 102), akan terputus; keadaan mentalnya sesuai untuk 

diarahkan ke subyek meditasi apa pun; tingkah-lakunya menimbulkan 

keyakinan; keadaan mentalnya mendukung penerapan energi; ia 
mengembangkan latihan yang benar. 

76. Orang Trampil yang dapat duduk bersila 

Menempatkan kakinya di atas paha 

Dan duduk dengan punggung tegak akan membuat 

Hati jahat Mara yang busuk menjerit. 

Tidak lagi jatuh dalam kegembiraan tidur telentang 

Atau jatuh berkubang dalam kemalasan pikiran; 

Ia yang duduk beristirahat dan merasakan hal itu baik 

Akan bersinar terang di dalam Hutan Para Pertapa. 

Kegiuran dan kebahagiaan yang timbul 

Tidak berkaitan dengan hal-hal duniawi; 

Jadi tekad seorang Nesajjika sesuai dengan 

Kelakuan seorang yang cerdas. 

Inilah penjelasan mengenai tekad latihan, petunjuk, tingkatan, 

pelanggaran, dan manfaat-manfaat, di dalam kasus praktik nesajjika (o- 
rang-yang-duduk), 

'Ayogapatm —sabuk pengikat'; mungkin inilah yang dimaksudkmi. tetapi bandingkan dengan 

Vin n. 135 dan VinA 891 
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77. Dan ada pen jelasan berkenaan dengan pernyataan: 

(4) Sehubungan dengan Kelompok-Tiga yang Bermanfaat, 

(5) ‘Bertapa’ dll. yang dibedakan, 
(6) Sehubungan dengan kelompok, dan juga (7) sendiri-sendiri. 

Keterangan rincinya haruslah diketahui (lihat butir 3). 

78. 4. Di sini, sehubungan dengan kelompok ■ liga yang bermanfaat (kusala- 

tika) (lihat Dhs.P.i): semua praktik pertapa—yaitu Mereka yang-masih- 

berlatih. Orang-orang biasa, dan Mereka yang kekotoran batinnya telah 

dihancurkan— bisa bersifat kusala (bermanfaat) atau [dalam kasus 
Kearahatan | tidak terbatas (avydkata). [80] Tidak ada latihan pertapa yang 

tidak memberikan manfaat. Tetapi jika seseorang mengatakan: ada juga 

latihan pertapa yang tidak memberikan manfaat, karena kata-kata: ‘Ada 

orang yang memiliki itikad-itikad jahat, mangsa dan keinginan-keinginannya, 
yang menjadi seorang pertapa penghuni-hutan' (A.iii.219). dll., makadia 

harus diberitahu: Kami tidak mengatakan bahwa ia tidak hidup di hutan 

dengan kesadaran yang tidak memberikan manfaat (akusala vihnana). 

Siapa pun yang memiliki tempat tinggal di hutan merupakan seorang 

penghuni hutan; dan ia bisa saja merupakan seseorang yang memiliki itikad- 

itikad jahat(vyapadaj, atau orang yang memiliki sedikit keinginan. Tetapi 

seperti yang disebutkan di atas (butir 11), itu semua adalah latihan-latihan 

(ahga) dari seorang bhikkhu yang merupakan pertapa (dhuta) karena ia 

telah melepaskan kekotoran bai\n(dhuta) dengan menjalankan salah satu 

dari latihan-latihan itu. Atau pengetahuan yang diberi nama ‘pertapa (dhuta)' 

karena mengikisfd/iw/ta/uj) kekotoran batin mi merupakan latihan (ahga) 

yang termasuk dalam ini, jadi mereka adalah latihan pertapa yang keras 

(dhutahga). Atau dapat juga dikatakan, disebut pertapa {dhuta) karena 

mereka menghancurkan (niddhunana) pertentangan dan disebut latihan 

(ahga) karena merupakan suatu jalan (patipatti)'. Jadi tak seorang pun 

dapat disebut ‘pertapa’ bila ada yang akusala (tak bermanfaat). Ia tak 

dapat memiliki hal-hal itu sebagai latihan-latihannya. Demikian juga apa 

yang tidak memberikan manfaat, tidak dapat mengikis apa pun. sehingga 

hal-hal yang termasuk di dalamnya sebagai latihan tidaklah dapat disebut 

sebagai ‘latihan pertapaan’. Dan apa yang tidak bermanfaat tidak dapat 

menghilangkan keinginan yang besar terhadap jubah, dll.; dan tidak dapat 

menjalani latihan tersebut. Karena itu, adalah benar bila dikatakan bahwa 

tidak ada latihan pertapa keras yang akusala (tak bermanfaat). 

79. Dan mereka yang bersikeras bahwa latihan pertapa berada di luar 

Kelompok-Tiga Yang Bermanfaat (kusalatika) tidak memiliki latihan 

IH (Jnluk kelompok tiga Abludhamma Mntiki (Jadwal Abhidtuimma) lihai Bah XIII, catatan 20 

JALAN KESUCIAN 2 29 



pertapaan seperti yang diartikan. Dengan penyingkiran sesuatu, sementara , 

sesuatu itu adalah sesuatu yang-tidak-ada, dapatkah hal itu disebut sebagai 

latihan pertapaan? Juga terdapat kata-kata ‘Maju untuk menjalankan sifat 

sifat pertapa' (Vin.iii.l 5), maka akibatnya1* kata-kata itu saling berlawanan. 
Jadi itu tidak boleh diterima. 

Beginilah mulanya, inilah penjelasan mengenai Kdompok-Tiga Yang 
Bermanfaat. 

80. 5. Sehubungan dengan 'pertapa' dtl. yang dibedakan; inilah yang 

dimaksud, yaitu pertapa, pengkhotbah pertapaan, keadaan-keadaan I 
pertapa. latihan-latihan pertapa. dan mereka yang sesuai dengan ] 

pengembangan latihan pertapaan. 

81. Dalam hal ini, 'pertapa’ berarti orang yang kekotoran batinnya telah j 

dihilangkan, atau keadaan yang membawa hilangnya kekotnran-kekotoran 
batin. 

Pengkhotbah pertapaan: Seseorang bisa saja merupakan pertapa 

tetapi bukan pengkhotbah pertapaan, orang lain bukan seorang pertapa 

tetapi seorang pengkhotbah pertapaan, yang lain lagi bukan seorang pertapa 

dan juga bukan seorang pengkhotbah pertapaan, dan ada lagi yang 
merupakan seorang pertapa dan pengkhotbah pertapaan. 

82. Di sini orang yang telah menghilangkan kekotoran batinnya dengan 

praklik pertapaan tetapi tidak menasihati dan menga jar orang lain mengenai 

latihan pertapaan, seperti misalnya Bakkula Thera, adalah ‘pertapa tetapi 

bukan pengkhotbah pertapaan’, sesuai dengan yang dikatakan: ‘YM. 
Bakkula adalah seorang pertapa tetapi bukan pengkhotbah pertapaan’. 

Orang yang [811 belum menghilangkan kekotorannya sendiri tetapi hanya 

menasihati dan mengajar yang lain mengenai latihan pertapaan, seperti 
Upannnda Thera ‘bukanlah seorang pertapa melainkan seorang pengkhotbah 

pertapaan’, seperti yang dikatakan: ‘YM. Upananda dari suku Sakya 

bukanlah seorang pertapa melainkan pengkhotbah pertapaan' Orang yang 

gagal di dalam keduanya, seperti Laludavin, bukan merupakan ‘seorang 

pertapa dan juga bukan pengkhotbah pertapaan’, seperti yang dikatakan: 

' "Meteku yang mengukuhi" Matu jcunn untuk penghuni Vihara Ahhayagtn di Anuradhapura 

Mereka mengatakan bahw a latihan merupakan konsep yang tergantung pada satu nama f nama /umiujtli I 

Karena itu. mereka tidak memiliki arti dalam menghilangkan kekotoran balin. atau kemungkinan untuk 

dijalankan, karena di dalam arti yang tertinggi, mereka itu tidak ada [konsep yang tidak memiliki eksistensi]' 

(Pttt 87) Bandingkan dengan Bab IV, bulir29 

19 Apojjiiti (dan kalabendanya yaitu apttiii) adalah kata umum yang digunakan untuk akibat-akibat 

yang tidak diinginkan, yang muncul karena hal yang tidak logis Lihat Bah XVI, butir 68f. Arti ini tidak 

terdapat dalaitt Kamus PTS 
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‘YM. Laludayin bukan seorang pertapa dan juga bukan seorang 

pengkhotbah pertapaan’. Orang yang telah berhasil di dalam keduanya, 

seperti Sang Jenderal Dhumma. adalah ‘seorang pertapa dan juga 

pengkhotbah kepertapaan’, seperti yang dikatakan; * YM. Sariputta adalah 

seorang pertapa dan juga pengkhotbah pertapaan’. 

K Keadaan-keadaan pertapa-. Lima keadaan yang berjalan seiring dengan 

kehendak untuk suatu latihan keras pertapa yaitu: sedikitnya keinginan 

(appicchata). puas-hati (santutthita), penghapusan (sallekha), penyepian 

(viveka), dan sifat khusus (idamatthita)*' disebut ‘keadaan-keadaan 
pertapa’ karena kata-kata ‘tergantung pada sedikitnya keinginan’ (A.iii.219), 

dan sebagainya. 

K4 Dalam hal ini, sedikitnya keinginan dan kepuasan-hati adalah alobha. 

Penghapusan dan penyepian adalah termasuk dalam dua keadaan, yaitu 

alobha dan umoba.Sifat-sifat khusus adalah pengetahuan. Jadi, lewat alobha 

orang menghilangkan lobha akan hal-hal yang dilarang. Lewat amoha ia 

menghilangkan moha yang merupakan bahaya yang tersembunyi dalam 

segala problem. Dan lewat alobha ia menghilangkan kemanjaan dalam 

kesenangan yang ditimbulkan oleh nafsu indera yang muncul dalam bentuk 

kecenderungan pada barang-barang yang boleh digunakan. Dan lewat amoha 

ia menghilangkan kegemaran terhadap penyiksaan diri (atta-kilamatha) 

yang muncul dalam bentuk sallekha yang berlebihan di dalam latihan-latihan 

pertapa. Itulah sebabnya keadaan-keadaan ini harus dipahami sebagai 

‘keadaan-keadaan pertapa’. 

8 S Latiluin-latihan pertapa: ini haruslah dipahami sebagai tiga belas latihan, 

yaitu, latihan pemakai-kain-buanganfpariuaJru/rfaiJ.... latihan orang-yang- 

duduk (nesajjika), yang sudah dijelaskan sehubungan dengan artinya, dan 

sehubungan dengan cirinya, dsb. 

R(>. Disebutkan bahwa Orang-orang yang cocok untuk pengembangan 

latihan-latihan pertapa: Latihan-latihan ini cocok bagi mereka yang 

berwatak lobha dan berwatak moha. Mengapa? Karena pengembangan 

latihan pertapa merupakan kemajuan (patipadd) yang sulit :I dan meru¬ 

pakan suatu kondisi dari penghapusan; dan lobha menurun dengan adanya 

kemajuan yang sulit, sementara moha hilang di dalam diri mereka yang 

II' Idamaillutd —Sifat khusus itu': ‘Karena keadaan-keadaan yang bermanfaat inilah maka sifal itu ada, 
liatli sit.it ini “menjadi khusus lewat keadaan-keadaan itu” imehi kusaludhummehl uitlu - idam utthi). 
Pengetahuan yang dimiliki nmng yang lelah melepaskan keduniawian harus dimantapkan dalam latihan 
pariiMikulika. dan sehagmnya. dan dengan pengetahuan itu. kutvna diajaikan demikian, ia bertekad berlatih 

ilan bertuhan pada sifat-sifat pertapa ini Pengetahuan itu adalah uitimalthiia' <Pm. 88) 

il Lihat bab XXI. butir 117. 
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tajin melakukan penghapusan. Atau pengembangan latihan keras penghuni 
hutan dan penghuni-bawah-pohon di sini akan cocok bagi mang yang 

berwatak dosa (kebencian); karena dosa juga menurun di dalam diri orang 
yang tinggal di sana tanpa adanya konflik. 

Inilah penjelasan •sehubungan dengan “pertapa" d II. yang dibedakan * 
1821 

S7. 6. dan 7, Sehubungan dengan kelompok dan juga sendiri-sendiri. 

Yang nomor 6.Sehubungan dengan kelompok. Praktik-praktik pertapa ini 
sebenarnya hanya delapan, yaitu tiga praktik utama dan lima praktik individu. 
Dalam hal ini, yang tiga adalah, praktik sapadffnacdrika (pencari-makan- 

dari-rumah-ke-rumah), praktik ekasanika (satu-sesi), dan praktik 
ahbhokasika (penghuni-udara-terbuka), merupakan praktik-praktik ulama. 
Orang yang menjalankan praktiksapadwuicarikti akan menjalankan praktik 

pindapatika (pemakan-makanan-sedekah); sedangkan praktik patta- 

pindika (pemukan-makanan-dari-mangkuk) dan praktik kludupacchdh 
hattika (penolak-makanan-tambahan) akan dapat dipertahankan dengan 
baik oleh orang yang menjalankan praktik ekasanika (satu-sesi). Dan apa 

sulitnya orang yang menjalankan praktik abbhokdsika (penghuni-udara- 
terbuka) untuk melakukan praktik rukkbamulika (penghuni-bawah-pohon) 

dan praktik yarhasanthatika (pemakai-tempat-tidur-apa-saja)? Tentu tidak 
ada kesukarannya. Jadi, liga praktik utama itu, bersama dengan lima praktik 

individu yaitu: praktik arahnika (penghuni hutan), praktik pamsukCdika 

(pemakai-kain-buangan), praktik tecivarika (pemakai-jubah-tiga-lapis), 
praktik nesajjika (orang-yang-duduk), dan praktik sosdnika (penghuni- 
tanah-pekuburan), menjadi berjumlah delapan saja 

88. Praktik-praktik itu dapat juga dibagi menjadi empat, yaitu dua yang 
berhubungan dengan jubah, lima yang berhubungan dengan makanan- 

sedekah. lima yang berhubungan dengan tempat istirahat, dan satu yang 

berhubungan dengan semangat. Dalam hal ini, praktik orang-yang-duduk 
itulah yang berhubungan dengan semangat; yang lainnya sudah jelas. 

Semuanya itu juga dapat dibagi menjadi dua saja, karena yang dua- 
belas tergantung pada kebutuhan, dan satu pada energi. Juga praktik- 

praktik itu dibagi menjadi dua, menurut pada apa yang harus dikembangkan 
d.in apa yang talak boleh dikembangkan Bila orang yang mengetuk ingkar 

satu praktik pertapaan mendapati bahwa subyek meditasinya maju, ta lurus 

mengembangkannya: tetapi bila ia sedang mengembangkan satu subyek 

dan mendapati bahwa subyek meditasinya memburuk, ia tidak boleh 

mengembangkannya. Sedangkan bila didapatinya bahwa, apakah ia 
mengembangkannya atau tidak, subyek meditasinya terus membaik dan 
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tidak memburuk, m.ik.i m li.tms mengembangkannyadomi hel&s-kasihnyu 

{kunimi I terhadap geneiasi mendatang I )an bila didapatinya bahwa, apakah 
ia mengembangkannya atau tidak, subyek meditasinya tidak membaik, 

maka ia masih harus mengembangkannya agar dapat terbiasa di masa yang 

akan dalang. Jadi ada dua kelompok saja sehubungan dengan apa yang 

harus dikembangkan dan apa yang tidak boleh dikembangkan. 

SU Dan semua itu sebenarnya dapat dikelompokkan menjadi satu, dalam 

hubungannya dengan kehendak (ceta/ui). Karena hanya ada satu praktik 

pertapaan, yaitu yang didasarkan pada kehendak menjalankan latihan/ 

praktik. Di dalam Kitab Penjelasan, juga dikatakan: 'Niat atau kehendak¬ 

lah yang merupakan praktik pertapa, kata mereka'. 

'Ml 7.Sendiri-sendiri: Ada liga belas untuk para bhikkhu, delapan untuk 

bhikkhutii, dua belas untuk samanera. tujuh untuk bhikkhuni masa percobaan 

dan samaneri. dan dua untuk umat awam pria dan wanita, jadi ada empat 

puluh dua. 

'i I Jika ada tanah pekuburan di udara terbuka yang sesuai dengan praktik 

penghuni-hutan, seorang bhikkhu dapat menjalankan semua latihan/praktik 

pertapaan secara berbarengan. Tetapi dua praktik. yaitu praktik penghuni- 
hutan dan praktik penolak-makanan-tambahan dilarang bagi hliikkliuni oleh 

aturan latihan. 183] Dan juga sulit bagi para bhikkhuni untuk menjalankan 
liga praktik berikut,yaitu: praktik penghuni-udara-terbuka, praktik penghuni- 

bawah-pohon, dan praktik penghuni-tunah-pekuburan, karena seorang 

bhikkhuni tidak dn/mkun hidup tanpa teman, dan sulit untuk mendapat 

teman wanita yang mempunyai keinginan yang sama terhadap tempat 

semacam itu. Bahkan jika pun ada. ia tidak dapat terhindar dari keharusan 
hidup di dalam kelompok Karena itu, tujuan mengembangkan praktik 

pertapaan hampir tidak dapat berfungsi Dan karena praktik itu lelah 

dikurangi lima karena beberapa tidak bisa digunakan, maka haruslah 

dipahami bahwa hanya ada delapan praktik pertapaan untuk para bhikkhuni. 

‘i ’ Kecuali praktik pemakai-jubah-tiga-lapis, haruslah dipahami bahwra 

dua belas lainnya, seperti yang telah disebutkan, adalah untuk para 

samanera. dan tujuh yang lainnya untuk para bhikkhuni masa percobaan 

dan para samaneri 

Dua praktik, yaitu praktik satu-sesi dan praktik pemakan-makanan 

dari-mangkuk dapat dipraktikkan dan sesuai bagi umat pria maupun wanita. 

Dengan demikian ada dua latihan pertapaan bagi umat awam. 

Inilah penjelasan ‘sehubungan dengan kelompok dan juga sendiri- 

sendiri’. 

JALAN KESUCIAN 2 33 



Dan inilah akhir dari penjelasan terperinci mengenai praktik pertapa 
yang harus dijalankan dengan tujuan menyempurnakan sifat-sifat khusus, 
yaitu sedikitnya keinginan, puas-hati, dll. Melalui cara ini akan teijadi 
pemurnian sila seperti yang dijelaskan di dalam Jalan Kesucian (Visuddhi 

Magga), yang ditunjukkan dengan tiga judul yaitu: sila, samadhi dan pahna, 
yang tercakup di dalam bait ini: 

•Bila seorang yang bijaksana, kokoh dalam Sila' (Bab I. butir I) 

Bab dua yang berjudul ‘Pemaparan tentang Praktik-praktik 
Pertapa’ dalam Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) disusun 

dengan tujuan menggembirakan orang-orang yang baik. 

* * * * * 
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BAGIAN II. KONSENTRASI (SAMADHI) 

BAB III. PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 

MENENTUKAN SUBYEK MEDITASI 

(Kamtnatthana -gahona-niddesa ) 

I 184] Sekarang, konsentrasi/samadhi diuraikan di bawah judul 

‘kesadaran’, dalam ungkapan 'mengembangkan kesadaran dan kebijak¬ 

sanaan (Bab I, butir 1). Konsenlrasi/samadhi ini haruslah dikembangkan 

oleh orang yang sudah kokoh silanya; sila yang telah dimurnikan dengan 

adanya sifat-sifat khusus, yaitu dengan sedikitnya keinginan (appiccfwtn). 

dsb.; dan telah disempurnakan dengan cara menjalankan praktik-praktik 

pertapa Tetapi, di situ konsentrasi hanya dijelaskan secara singkat 

sehingga tidak mudah dipahami, apalagi dikembangkan. Oleh sebab itu, 

di bawah ini ada serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk 

menunjukkan metode pengembangannya secara rinci: 

(i) Apakah konsentrasi/samadhi itu? 
(ii) Dalam pengertian apakah ia disebut konsentrasi? 

< i i i) Apakah sifatnya, fungsinya, perwujudannya, dan 

penyebab terdekatnya? 

(iv) Ada berapa macamkah konsentrasi itu? 

(v) Apakah kekotorannya? 

(vi) Apakah pembersihannya? 
(vii) Bagaimanakah konsentrasi seharusnya dikembangkan? 

(viii)Apakah manfaat-manfaat dari pengembangan konsentrasi?' 

2. Inilah jawaban-jawabannya; 

(I) APAKAH KONSENTRASI ITU? Konsentrasi ada banyak jenis 

dan mempunyai berbagai aspek. Satu jawaban yang mencoba mencakup 

semua aspek, tidak akan dapat merangkum maksud dan tujuannya 

sekaligus. Lagi pula, jawaban itu akan membingungkan. Jadi kita akan 

membatasi diri dalam jenis yang dimaksudkan di sini, dengan menyebut 

konsentrasi sebagai penyatuan pikiran yang bermanfaat2. 

I Jawaban aras pertanyaan (vii) ada pada Bab III. butir 27 sampai pada Bab XI. butir 119. Jawaban 

untuk pertanyaan (viii) ada paria Bab XI, bulir 120 sampai pada akhir Bub XIII 

'Ciriuii ekanKtiio' di situ diterjemahkan sebagai 'penyatuan pikiran', dalam pengertian attanyu 

kesesuaian atau keharmonisan (handingkan dengan sanuiguu) dan kesadaran dan hal-hal yang miineul 

bersamanya (terankuJ pada saat memusat pada satu obyek tunggal (lihat A.i.70i, Kadang kadang kala 

itu diterjemahkan sebagai 'memusat pada satu titik' dalam pengertian ilu, atau dalam pengertian 
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3. (li) DALAM PENGERTIAN APAKAH IA DISEBUT 

KONSENTRASI? Disebut konsentrasi (samddhi) dalam pengertian 
mengonsentrasikan (samddhdna). Apakah pengonsentrasian itu? Itu 
berarti memusatkan (iidhdna) kesadaran (vihhdna) dan corak-corak batin 

yang muncul bersama kesadaran tersebut (cetaxika) secara merata 

(samam) dan secara benar (samma) pada suatu obyek tunggal; 
menempatkan, itulah yang dimaksud. [83) Jadi itu merupakan keadaan, 

yang mengakibatkan vinnana dan cetasika tetap berada pada satu obyek 

tunggal secara merata dan secara benar, tidak terbclokkan dan tidak 
tercerai-berai. Itulah yang seharusnya dipahami sebagai konsentrasi. 

4. (iii) APAKAH SIFATNYA, FUNGSINYA, PERWUJUDANNYA. 

DAN PENYEBAB TERDEKATNYA? Sifat dari konsentrasi adalah tidak 

adanya pembelokan (avikkhepa)5. Fungsinya adalah untuk menghilangkan 
pembelokan. Ini diwujudkan dalam keadaan-tak-tergoyahkan 

(avikampana). Melihat kata-kata: ‘Dalam keadaan diliputi kebahagiaan 

(sukha), pikirannya menjadi terkonsenlrasi’ (D.i,73), penyebab 
terdekatnya adalah sukha. 

5. (iv) ADA BERAPA MACAMKAH KONSENTRASI ITU? 

(1) Pertama-tama, adalah konsentrasi dari kelompok-satu yang 
sifatnya tidak adanya pembelokan (avikkhepa), 

(2) Kemudian dari kelompok dua yaitu sebagai konsentrasi akses 
fupacara samadhi) dan konsentrasi penyerapan (appand isamddhi) * 

(3) begitu juga sebagai yang bersifat duniawi (tokiya) dan yang 
bersifat di atas duniawi (lokuttara 

memusarnya sinar lampu semur. Dapat disimpulkan bahwa istilah ini hanyalah sekadar sinonim uniuk 

knnscntrasi/samadhi. dan lidak Midi, palamu lama dildtnl dan penggunaannya dalam sutta, dan kedua 

dan kenyataan bah v. a tidak ada definisi yang lerpisah dalam Pemaparan lemang Kelompok Bentuk- 

bentuk Pikimn (smUlBra-khanda) dalam Bab XIV Bandingkan dengan komentar pada MA 1,124 

V 'Sifat dan tidak adanya pembelokan faviUthepa) adalah merupakan esensi individu fuiblulut) 

yang khas bagi konsentrasi. Oleh karena Itu. lidak ada analisa mengenai hal mi yang dapal dibenkan 

Itulah sebabnya beliau mengatakan: "Ini adalah .rejenis dengan sifat tutuk, udtmyu pembelokan "' 

(Pm9l). 

4. 'Penopang pikiran (vuakka) yang terjadi seolah-olah menyerap tappemo) keadaan-keadaan yang 

berhubungan di dalam obyek, adala penyerapan (oppnmi), Karena itu, vitakka digambarkan sebagai 

'penyerapan, menyerap (dpptma vyappanuf (M iii. 73) Karena hal itu yang paling penting, muka 

kilah kitab penjelasan biasa menyebut semua keadaan jhana yang tidak terlampaui dan sangat tinggi 

sebagai 'penyerapan' (termasuk juga vuakka ilu sendiri] Demikian juga kilab-kitab penjelasan 

menerapkan istilah penggunaan umum akses bagi jhana yang lerbatas (yaitu, lingkup-indera) yang 

menandai munculnya yang lebih dahulu, sepeni halnya Istilah "akses desa*, dan lain lain, digunakan 

untuk lingkungan sualu desa' (Pin 91) 

5. 'Lingkaran (w/rn, lihat Bab XVII, butir 298) [termasuk alam surga niaten halus dan alam surga 

tanpa materi) disebut alam t loka) karena kehancurannya tlujjana) dan terurainya IpaluJJana) Bcrsijat 

Duniawi (lokiva)" berarti yang berhubungan dengan duniawi karena termasuk di dalamnya atau 
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6. 

(4) sebagai yang dengan kegiuran (piti) dan yang tanpa piti; dan 

(5) sebagai yang disertai oleh kebahagiaan (sukha) dan yang disertai 

oleh keseimbangan (upekkha)*. 

Dari kelompok tiga adalah: 
(6) sebagai yang rendah, menengah, dan tinggi. Begitu juga, 

(7) sebagai yang ada bersama pcnopang-pikiran (vitakka) dan yang 

ada bersama gema-pikiran (vicara), dll. 
(8) sebagai yang disertai oleh kegiuran (piti), dll., dan 
(9) sebagai yang terbatas (paritta), yang tingkat tinggi (mahaggata), 

dan yang tak-terukur (appamana). 

Dari kelompok empat adalah: 
(10) sebagai yang kemajuan (patipiida)-nya sulit dan yang kekuatan- 

batin (abhitma)-nya lamban, dll.; Demikian juga, 

(11) sebagai yang terbatas dengan obyek terbatas, dll., 

(12) sesuai dengan faktor-faktor dari empat jhana, 

(13) sebagai yang menimbulkan kemerosotan, dll., 

(14) . sebagai yang dari lingkup-indera (Itiimavacara), dll., dan 

(15) sebagai yang utama (adhipati). dll. 
(16) Dari kelompok lima, sesuai dengan faktor-faktor lima jhana yang 

diperhitungkan melalui metode yang lima tingkat (pahcaka-naya). 

1. Dalam hal ini, bagian yang menangani konsentrasi dari kelompok- 

satu, sudah jelas artinya. 

2. Pada bagian yang menangani kelompok-dua, konsentrasi akses 

(upacara samadhi) merupakan penyatuan pikiran yang diperoleh melalui: 

Enam Perenungan (anussati), Perenungan tentang Kematian 

tlitcmukun di sana Ih alat Duniawi (takuiraru) ’ berani melampaui dunia, terpisah darinya, karena 

tidak tercakup di dalamnya [karena dihubungkan dengan mbbariuj' (Pin,911, Dhnl juga Sembilan 

keadaan lokunara', Bab VII, bulir 68. 74f 

6 Dalam penggunaan yang tidak terlalu ketat, pin (happincs'Aegiuian) dan sukha (plcasureftukacita 

,itau bliss I kebahagiaan) hampir sama .Mereka menjadi berbeda dalant fnemula jhana (lihat Rab IV, 

butir 100), dan kemudian secara teknis. piti sebagai getaran aktif dari kegembiraan yang besar, 

dikelompokkan dalam kelompok beiuuk-pikiran (sahkhuta khandu). sedangkan sukha dikelompokkan 

dalam kelompok perasaan (vejaiia khanda). Kala 'happiness/kegiuran' dipilih untuk menggantikan 

kara piti, danpada pilihan-pilihan lainnya seperti kalu 'joy/kcriangan' (yang dipakai untuk menggantikan 

kata ,wmr«tur,tn),arau 'intcrest/kctcnarikan' (yang terlalu datar), 'rapture/kegairahan' (yang terlalu 

kuat). atau 7est/bersemangal\ Untuk kata tukha, walaupun kata 'pleasureAukncita' tampaknya pa 

Itng sesuai, yang berarti perasaan biasa yang menyenangkan, namun kelihatannya dibutuhkan kata 

lain yang Irdak begitu mentah untuk men jelaskan sualu perasaan jhana yang halus serta 'kebahagiaan' 

nlbhanu (yang bukan pcrasMn/wdrinu —lihat M.i, 400) 'Rasa nyaman' kadang-kadang digunakan 

untuk kala sukha 

'Perasaan yang-bukan-mcnyakitkon-danbukon-menycnangkan adalah yang dimaksudkan dengan 

'Keseimbangan' ( upekkha. yang arti harfiahnya adalah 'mengamati'), karena ia 'inelihai-pada 

(upekkhatij' munculnya rasa nikmat dan tasa sakit |fisik| dengan memperhatikan keadaan netral (di 

tengah). (Pm.92) 
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(mamncinussati), Perenungan tentang Kedamaian (upnsnmanuwati). 

Persepsi terhadap Sifat Makanan yang Menjijikkan, dan Definisi tentang 

Empat Vnsw(catudhatu-vavatthana). Penyatuan inilah yang mendahului 
konsentrasi penyerapan (appanli samddhi). Konsentrasi penyerapan 

merupakan penyatuan yang muncul langsung setelah konsentrasi- 

pendahuluan (pankamma) (Bab IV, butir 74), karena kata-kata; 

Konsentrasi-pendahuluan jhana-pertama merupakan suatu kondisi’, 

‘sebagai kondisi terdekat bagi jhana pertama' (Ptn 2. 350. edisi Siam). 
Jadi demikianlah konsentrasi dari kelompok-dua. sebagai yang disebut 

konsentrasi akses(upacara samddhi) dan konsentrasi penyerapanlappand 

samddhi). d|. , ,*rj,;.n, i. 

3. Pada kelompok-dua yang kedua, konsentrasi yang bersifat duniawi 

(lokiya) adalah penyatuan-pikiran yang bermanfaat di dalain tiga alam. 

Konsentrasi yang bersifat di atas duniawi (lokaltara) adalah penyatuan- 

pikiran yang berhubungan dengan jalan mulia (uriya-maggu). 

Demikianlah konsentrasi dari kelompok-dua, sebagai yang bersifat 
duniawi dan di atas duniawi. 

4. Pada kelompok-dua yang ketiga, konsentrasi yang dengan 

kegiuran/piti (sapphika) adalah penyatuan-pikiran di dalam dua jhana 

dalam perhitungan empat tingkat (catukka-naya) dan di dalam tiga jhana 
dalam perhitungan lima tingkat (pancaka-naya). |86| Konsentrasi tanpa 

piti (nippitika) adalah penyatuan-pikiran di dalam dua jhana selebihnya. 
Tetapi upacara-samadhi bisa ada bersama piti atau tanpa piti. 

Demikianlah konsentrasi dari kelompok-dua, sebagai yang disertai 
dengan piti dan tanpa disertai piti. 

5. Pada kelompok-dua yang keempat, konsentrasi yang disertai oleh 

sukacita/sukha (sukhasahagata) adalah penyatuan-pikiran dalam tiga 
jhana dalam perhitungan empat tingkat, dan empat jhana dalam 

perhitungan lima tingkat. Konsentrasi yang disertai oleh keseimbangan/ 

upekkha (upekkhasahagata) adalah yang berada dalam jhana selebihnya 

Upacara-samadhi, mungkin disertai oleh sukha atau disertai oleh upekkha. 

Demikianlah konsentrasi dari kelompok-dua, sebagai yang disertai oleh 
sukha dan yang disertai oleh upekkha. 

6. Pada kelompok-tiga yang pertama, apa yang baru saja diperoleh 
adalah disebut bersifat rendah (hina). Apa yang belum dikembangkan 

dengan baik adalah bersifat menengah (majjhima). Apa yang sudah 

dikembangkan dengan baik dan telah mencapai penguasaan, disebut yang 

tinggi (panita). Demikianlah konsentrasi dan kelompok-tiga. yaitu sebagai 
yang rendah, menengah dan tinggi. 
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11. 7. Pada kelompok tiga yang kedua, yaiin vang bersama dengan 

penopung-piktran (vitakka) dan gema-prkiran (vicara) (savitakka- 
savicara) adalah konsentrasi jhana pertama bersama dengan konsentrasi 

akses (upat dra samadhi). Konsentrasi yang ayitakkpsavic/ira. yaitu yang 

tanpa vitakka, tetapi dengan vicara saja, adalah konsentrasi jhana kedua 

(jala m perhitungan lima tingkat. Karena bila seseorang hanya melihat 

bahaya di dalam Vitakka dan tid4k dalam vicara. maka ia hanya akan 

berusaha untuk meninggalkan vitakka saja ketika ia melampaui jhana 

pertama. Jadi ia memperoleh konsentrasi yang tanpa vitakka, tetapi hanya 

dengan vicara saja, Demikianlah yang dikatakpn mengenai orang itu. 

Konsentrasi tanpa, vitakka itjan vicara (avitakka-avica r a j a da I a h 

penyatuan-pikiran dalam tiga jhana, yang dimulai dengan jhana kedua 

dalam perhitungan empat tingkat dan yang ketiga dalam perhitungan lima 

tingkat (lihat D. iii, 219). Demikianlah konsentrasi dari kelompok-tiga. 

sebagai yang dengan vitakka dan dengan vicara. dan seterusnya. 

12. 8. Pada kelompok-tiga yang ketiga, konsentrasi yang disertai oleh 

piti/kegiuran (pitisahagata) adalah penyatuan-pikiran di dua jhana 

pertama dalam perhitungan empat tingkat dan di tiga jhana pertama dalam 

perhitungan lima tingkat. Konsentrasi yang disertai oleh sukha 

(sukluisahagata) adalah penyatuan-pikiran di dalam jhana-jhanu yang 

sama itu juga, dan di dalam jhana yang ketiga dan keempat secara 

berurutan dalam kedua perhitungan tersebut. Konsentrasi yang disertai 
oleh upekkhd/keseimhangan (upekkhdsahagata) adalah yang tetap berada 

di dalam jhana tersebut Konsentrasi akses (upacara samddhi) bisa disertai 

oleh sukha dan piti atau disertai oleh upekkha. Demikianlah konsentrasi 

dari kelompok-tiga, sebagai yang disertai oleh piti. dan seterusnya. 

13. 9. Pada kelompok-tiga yang keempat, konsentrasi terbatas (paritta) 

adalah penyatuan-pikiran pada lingkup akses/upacara. Konsentrasi tingkat 

tinggi (mahaggata)adalah penyatuan-pikiran dalam kesadaran, dsb., yang 

bermanfaat dari lingkup materi-halus (rupavacara) dan lingkup tanpa- 

maleri (arupavacara). Konsentrasi tak terukur (appamdna) adalah 

penyatuan-pikiran yang berhubungan dengan jalan mulia. Demikianlah 

konsentrasi dari kelompok-tiga, yaitu sebagai yang terbatas, yang tingkat 
tinggi, dan yang tak terukur/tak terbatas. 

14. 10. Pada kelompok-empat yang pertama, ada konsentrasi yang 

kemajuannya sulit dan dengan kekuatan-batin yang lamban (dukkha- 

patipado dandhabhihho). Ada konsentrasi yang kemajuannya sulit dan 

dengan kekuatan-batin yang ccptA(dukkha-patipado khippabhihho). Ada 

konsentrasi yang kemajuannya mudah dan dengan kekuatan-batin yang 
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lamban (sukhapatipado dandhabhihiio). Dan ada konsentrasi yang 
kemajuannya mudah dan dengan kekuatan-batin yang cepat 

(sukhapatipado khippabhihho). 

15. Demikianlah, perkembangan konsentrasi yang terjadi dari saat adanya 

reaksi kesadaran pertama sampai pada munculnya akses (upacara) suatu 

jhana tertentu disebut kemajuan (patipadd), Dan pemahaman yang terjadi 

dari saat akses sampai pada penyerapan disebut kekuatan-batin (abhinnd). 

Bagi beberapa orang, kemajuan itu terasa sukar, terasa menyulitkan, 

karena adanya perlawanan yang kuat dari keadaan-keadaan yang tidak 

mendukung, yang bermula dari rintangan-rintangan (nivarana). Dengan 
kata lain, kemajuan ini dikembangkan tanpa kemudahan 187j. Bagi o- 

rang lain, kemajuan terasa mudah karena tidak adanya kesulitan-kesulitan 

tersebut. Demikian juga, pada beberapa orang kekuatan-batinnya bersifat 

lamban dan terjadi secara perlahan-lahan, tidak cepat. Pada orang lain, 

kekuatan-batin ini diperoleh dengan cepat dan segera, tidak lamban 

16. Demikianlah, di bawah ini kami akan memberi ulasan tentang apa 

yang sesuai (sappaya) dan yang tidak sesuai (Bab IV, butir 35, dst.), 

tugas-tugas persiapan (pubba-kicca) yang didasarkan pada pemotongan 

penghalang-penghalang (palibodha) (Bab IV, butir 20), dsb., dan 

ketrampilan di dalam penyerapan (Bab IV, butir 42). Apabila orang 

mengembangkan apa yang tidak sesuai, kemajuannya akan sulit dan 

kekuatan-batinnya lamban. Bila ia mengembangkan apa yang sesuai, 

kemajuannya akan mudah dan kekuatan-batinnya cepat (sukhapatipado 

khippabhifino). Tapi jika ia mengembangkan yang tidak sesuai di tahap 

awal dan kemudian mengembangkan yang sesuai di tahap lebih lanjut, 

atau ia mengembangkan yang sesuai di tahap awal dan kemudian 

mengembangkan yang tidak sesuai di tahap yang lebih lanjut, maka di 

sini hal ini haruslah dipahami sebagai campuran. Demikian juga jika ia 

mengabdikan dirinya pada pengembangan tanpa menjalankan tugas-tugas 

persiapan untuk pemotongan penghalang-penghalang, dsb., maka 

kemajuannya akan sulit. Bila dilakukan yang sebaliknya, maka 

kemajuannya akan mudah. Dan jika ia tidak pandai dalam ketrampilan 

penyerapan, kekuatan-batinnya akan lamban Kekuatan-batin ini akan 

cepat jika ia sangat mahir. 

17. Selain itu. semuanya itu haruslah dipahami sebagai pengelompokan 
menurut nafsu-keinginan (tanlid) dan ketidaktahuan/kebodohan (avijjd), 

dan dikelompokkan menurut apakah seseorang telah pernah melakukan 

latihan dalam ketenangan (samatha) dan dalam pandangan-terang 
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(vipassand) atau belum.7 Karena jika seseorang dikuasai oleh tanha, maka 

kemajuannya akan sulit. Jika tidak, maka kemajuannya akan mudah. Jika 

ia dikuasai oleh avijjS, maka kekuatan-batinnya akan lamban. Jika tidak, 

maka kekuatan-batinnya akan cepat. Jika ia belum pernah berlatih 

samalho, maka kemajuannya akan sulit Jika ia telah pernah berlatih, 

maka kemajuan akan mudah. Jika ia belum pernah berlatih vipassand, 

maka kekuatan-batinnya akan lamban. Jika ia telah pernah berlatih, maka 

kekuatan-batinnya akan cepat. 

18. Juga, semua itu haruslah dipahami sebagai pengelompokan menurut 
kekotoran-batinfJh/e.vujdan indera. Karena jika kekotoran batin seseorang 

kuat dan inderanya tumpul maka kemajuannya akan sulit dan kekuatan- 

batinnya juga lamban; tetapi jika inderanya tajam maka kekuatan-batinnya 

akan cepat. Jika kekotoran batinnya sedikit dan inderanya tumpul maka 

kemajuannya mudah dan kekuatan-batinnya lamban; tetapi jika inderanya 

tajam maka kekuatan-batinnya cepat. 

19. Jadi, berkenaan dengan kemajuan dan kekuatan-batin ini, jika 

seseorang mencapai konsentrasi dengan kemajuan yang sulit dan 

kekuatan-batin yang lamban, konsentrasinya disebut konsentrasi dengan 

kemajuan yang sulit dan kekuatan-batin yang lamban. Demikian pula 

dalam liga kasus lainnya. 
Jadi, konsentrasi ada empat macam, sebagai yang kemajuannya sulit 

dan kekuatan-batinnya lamban, dan seterusnya. 

20. II Pada kelompok-empat yang kedua, ada konsentrasi yang terbatas 

dengan suatu obyek yang terbalas (pnrittn parittdrammano), ada 

konsentrasi yang terbatas dengan suatu obyek yang tak-temkur (paritto 

appamdndrammano), ada konsentrasi yang tak-terukur dengan obyek 

yang terbatas fappamano parittdrammano). dan ada konsentrasi yang 

tak-terukur dengan obyek yang tak-terukur (appamano 

appamdndrammano). Dalam hal ini. konsentrasi yang tidak biasa dan 

yang tidak dapat menjadi suatu kondisi untuk jhana yang lebih tinggi 

[88], disebut terbatas. Jika konsentrasi ini muncul dengan obyek yang 

tidak diperluas (Bab 4, butir 126), ini disebut dengan obyek yang terbatas. 

Jika konsentrasinya sudah terbiasa, berkembang baik dan mampu menjadi 

suatu kondisi untuk jhana yang lebih tinggi, konsentrasi ini disebut tak- 

terukur. Dan jika konsentrasinya muncul dengan obyek yang diperluas, 

7, 'Sumalha —ketenangan' adalah sinonim untuk konsentrasi penyerapan lappand sumadhi), 

sedangkan "pandangan-terang (vipassand)' adalah sinonim untuk kebijaksanaan. Samatha kadang- 

kadang diterjemahkan dengan ‘kebeningan' (di sini dipakai untuk /tassaddhi ), atau 'tenang' atau 

'diam' 

JALAN KESUCIAN 2 41 



ini disebut dengan obyek yang tak terukur Metode campuran dapat 
dipahami sebagai campuran dan sifat-sifat yang telah disebutkan. Jadi, 

konsentrasi ada empat macam, yaitu sebagai yang terbatas dengan obyek 

yang terbatas, dan seterusnya. 

21 12. Pada kelompok-empat yang ketiga, jhana pertama mempunyai 
lima faktor, yaitu, penopang-pikiran (vitakka), gema-pikiran (vicara), 

kegiuran (piti), sukacita (sukha), dan pemusatan (ekaggatd), yang terjadi 

setelah rintangan-rintangan (nivarana) itu ditekan. Jhana kedua 
mempunyai tiga faktor yang tertinggal setelah hilangnya vitakka dan 

vicara. Jhana ketiga mempunyai dua faktor dengan memudarnya piti. 
Jhana keempat, dimana sukha ditinggalkan, mempunyai dua faktor dengan 

ekaggata dan upekkha yang menyertainya. Maka ada empat macam 

konsentrasi menurut faktor-faktor keempat jhana ini Jadi, konsentrasi 
ada empat macam, sesuai dengan faktor-faktor keempat jhana tersebut. 

22. 13. Pada kelompok-empat yang keempat, terdapat konsentrasi yang 

menimbulkan kemerosotan (hhiabhagiya), ada konsentrasi yang 

menimbulkan kemandekan/stagnasi (thilibhdgiya), ada konsentrasi yang 

menimbulkan keadaan ketenangan yang lebih tinggi(visesabhdgiya), dan 
ada konsentrasi yang menimbulkan peneinbusan (nibbedhabbSgiya). 

Dalam hal ini, haruslah dipahami bahwa keadaan yang menimbulkan 

kemerosotan adalah yung memasuki keadaan yang berlawanan 

(konsentrasi dapat hilang karena adanya pengaruh kondisi-kondisi yang 

tidak mendukung); keadaan yang menimbulkan kemandekan/stagnasi 

(tliiti) adalah keadaan tidak bergeraknya(santhdna) kesadaran/perhatian- 

murni (sati) yang selaras dengan konsentrasi itu (karena adanya kondisi- 

kondisi yang mendukung). Keadaan yang menimbulkan keadaan yang 

lebih tinggi (visesa) adalah pencapaian keadaan ketenangan yang lebih 

tinggi (konsentrasi itu tidak hanya berhenti, tetapi dapat juga menjadi 
dasar untuk pencapaian keadaan-keadaan yang lebih tinggi); dan keadaan 
yang menimbulkan peneinbusan adalah dasar dimana meditator dapat 

menembus silat dari hal-hal yang sebenarnya. Ini merupakan jalan masuk 
ke persepsi (pencerapan/safuid) dan perhatian (manasikdra) yang diser¬ 

tai oleh kejenuhan (nibbidd), seperli yang dikatakan: ‘Bila orang telah 
mencapai jhana pertama dan dia memasuki persepsi dan perhatian yang 

disertai nafsu indera, maka pemahamannya akan mengalami kemerosotan. 
Bila kesadaran/perhatian-murmnya yang selaras dengan hal itu (jhana) 

mulai mandek, maka pemahamannya mengalami kemandekan/stagnasi. 

Bila dia dapat memasuki persepsi dan perhatian tanpa disertai oleh vitakka, 

maka pemahamannya akan mengalami keadaan ketenangan (visesa). Jika 
ia dapat memasuki persepsi dan perhatian yang disertai oleh kejenuhan 
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(nihhidd) yang mengarah padu pudarnya-nalsu (virdga), maka 

pemahamannya akan mengalami penembusan (nibltedhu)' (Vbh. 330). 

Jenis-jenis konsentrasi yang dihubungkan dengan pemahaman [berun¬ 

sur empat| itu juga ada empat jumlahnya. Jadi, konsentrasi ada empat 

macam, sebagai yang menimbulkan kemerosotan, dan seterusnya. 

t 14 Pada kelompok-empat yang kelima, ada empat macam konsen¬ 

trasi berikut, yaitu: konsentrasi lingkup-indera (kamavacaro samadhi), 

konsentrasi lingkup-materi-halus (rupavacaro samadhi), konsentrasi 

lingkup-tanpa-materi(arupavacarosamadhi), dan konsentrasi yang tidak- 

termasuk (apariyapanno samadhi) [yaitu, konsentrasi magga/sang jalan|. 

Dalam hal ini, konsentrasi lingkup-indera (kdmdvacara) adalah semua 

jenis penyatuan-pikiran pada saat akses (upacara). Demikian juga, tiga 

hal yang lain masing-masing merupakan penyatuan-pikiran yang 
bermanfaat, yang dihubungkan dengan jhana materi-halus [jhana tunpa- 

materi dan magga/sang jalan]. Jadi, konsentrasi ada empat macam, sebagai 

yang dengan lingkup-indera, dan seterusnya. 

I 15. Pada kelompok-empat yang keenam. ‘Jika seorang bhikkhu 

mencapai konsentrasi, mencapai penyatuan-pikiran (ekaggatd), dengan 

cara membuat kemauan yang kuat (chanda) sebagai faktor utama |89|, 

ini disebut konsentrasi karena kemauan yang kuat (chanda-samddhi). 

Jika... dengan cara membuat energi/semangat (viriya) sebagai faktor 

utama (viriya-samadhi),... Jika... dengan cara membuat (kemurnian 

alamiah dari | kesadaran sebagai faktor utama (citta-samddhi),... Jika... 

dengan cara membuat penyelidikan sebagai faktor utama, ini disebut 

konsentrasi karena penyelidikan (vinuimsa-samadhi)' (Vbh. 216-9). Jadi, 

konsentrasi ada empat macam sehubungan dengan faktor utamanya 

(adhipati) 

i 5 
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16. Pada kelompok-lima, ada lima jhana. yaitu dengan membagi dua 

apa yang disebut jhana kedua di dalam perhitungan empat tingkat (lihat 

bulir 21). Jhana kedua dianggap sebagai yang hanya mengatasi vitakka. 

sedangkan jhana ketiga sebagai yang mengatasi vitakka dan vicara. Ada 

lima macam konsentrasi, sesuai dengan faktor-faktor lima jhana ini. Jadi 

sifatnya yang bertingkat-lima ini haruslah dipahami sesuai dengan lima 

bagian dari faktor-faktor jhana. 

(v) APAKAH KEKOTORAN N Y A. dan (vi) APAKAH 

Pl.MHERSlllANNYA? Jawabannya diberikan di dalam Vibhanga: 

'Kekotorannya adalah keadaan yang menimbulkan kemerosotan, 

-edangkan pembersihannya adalah keadaan yang menimbulkan keadaan 

ketenangan yang lebih tinggi' (Vbh 343). Dalam hal ini, keadaan yang 
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menimbulkan kemerosotan haruslah dipahami demikian: ‘Jika orang telah 
mencapai jhana pertama dan ia masuk ke persepsi dan perhatian yang 

disertai oleh nafsu-nafsu indera (kamdcchanda), maka pemahamannya 

akan mengalami kemerosotan' (Vbh. 330). Dan keadaan yang menim¬ 
bulkan ketenangan yang lebih tinggi haruslah dipahami demikian ‘Jika 

ia dapat masuk ke persepsi dan perhatian tanpa disertai oleh vitakka, 

maka pemahamannya akan menimbulkan sifat-sifat tersebut' (Vbh. 330). 

27. (v i i) BAGAIMANA KONSENTRASI/SAM ADHl HARUS 

DIKEMBANGKAN? 

|A. Pengembangan Secara Ringkas] 

Metode mengembangkan jenis konsentrasi yang dihubungkan dengan 

jalan mulia yang telah disebutkan di depan (butir 7), ‘ada dua macam, 

yakni sebagai yang bersifat duniawi dan yang di atas duniawi-, dst., adalah 

termasuk di dalam metode pengembangan pemahaman (Bab XXII); 
karena dengan pengembangan |jalan] pemahaman itu merupakan 

pengembangan juga. Jadi kami tidak akan menerangkan apa pun secara 

terpisah |di sini ] tentang bagaimana konsentrasi itu harus dikembangkan 

28. Tetapi konsentrasi duniawi haruslah dikemhangkan oleh orang yang 

telah kokoh berdiri di atas sila, yang telah dimurnikan dengan cara yang 

telah disebutkan, la harus memotong apa pun dari sepuluh penghalang 
(palihnilha) yang mungkin ia punyai Kemudian ia harus mendekati 

Kulvanamitta (Sahabat yang Baik), yang dapat memberi subyek meditasi, 

dan ia hanis memahami satu dari empat puluh subyek meditasi yang sesuai 

dengan wataknya sendiri. Setelah itu ia harus menghindari vihara yang 
tidak mendukung pengembangan konsentrasinya dan pergi tinggal di 

tempat yang mendukung. Kemudian ia harus memotong penghalang- 

penghalang yang lebih kecil tanpa melewatkan petunjuk apa pun bagi 

suatu pengembangan Demikianlah secara ringkas. 

|B. Pengembangan secara Rinci| 

29. Beginilah perinciannya: 

[Sepuluh Penghalang (PAUBODHA)] 

Pertama-tama, sudah disebutkan di atas bahwa, ia harus memotong 

apa pun (tari sepuluh penghalang yang mungkin ia miliki. |90| Kesepuluh 

penghalang itu adalah: 

‘Tempat tinggal, keluarga, dan apa yang diperoleh. 

‘Kelas/kelompok, dan juga gedung, sebagai yang kelima, 

‘Dan perjalanan, sanak saudara, kesusahan, buku-buku. 

‘Serta kekuatan-kekuatan supemormal: sepuluh. 
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Judi (empat berdiam itu sciuliri merupakan ‘penghalang' karena 

disebutnya ‘tempat tinggal' itu Begitu juga dengan keluarga dan 

se bagainya. 

t<). I Dalam hal ini, ruangan tunggal di dalam bangunan atau gubug 

tunggal atau seluruh vihara untuk Persaudaraan para Bhikkhu (Simglia) 

disebut tempat tinggal. Tetapi, tempat tinggal bukanlah merupakan 

penghalang bagi setiap orang. Tempat tinggal merupakan penghalang 

hanya bagi orang yang pikirannya gelisah terhadap pembangunan, dsh., 

yang sedang berlangsung di sana, atau yang mempunyai banyak harta 

tersimpan di sana, atau yang pikirannya terperangkap oleh urusan tertentu 

yang berhubungan dengan itu. Bagi yang lain, tempat tinggal bukanlah 

merupakan penghalang. 

31 Ada sebuah cerila yang berkaitan dengan itu. Alkisah, ada dua orang 
sesuku yang meninggalkan Anuradhapura, dan akhirnya sampai di Vihara 

Timpanimu". Salah satu dari mereka melatih dirinya dengan Dua Aturan 

dan setelah mencapai lima vassa (senioritas lima tahun), beliau mengikuti 

upacara Pavarana dan kemudian berangkat ke tempat yang disebut 

Paclnukhandaraji ", Yang satunya lagi tinggal di tempatnya semula. 

Ketika orang yang pergi ke Pacinakhanduraji itu telah lama hidup di sana 

dan telah menjadi seorang Thera u, ia berpikir: ‘Tempa! ini baik unluk 

retret; sebaiknya temanku kuberi tahu tentang hal ini’. Maka ia berangkat 

dan akhirnya sampai ke Thuparama. Ketika ia masuk, bhikkhu Thera 

yang memiliki vassa yang sama itu melihatnya, lalu pergi menemuinya, 

membawakan mangkuk dan jubahnya serta menjalankan kewajiban 

penghormatannya. 

32. Bhikkhu iamu tersebut pergi ke kamarnya. Ia berpikir: ‘Temanku 

K Sutah salu vihara besar ili Anuiadhapor.i 

Uv Miititri Ihui Aturan’ lih.it Hnb I, n II Itlltpi l'm mengatakan ili uir.i 'l’rluk.umti ihm 

1‘rriiiuriin iM'ralunw uriebM" adalah orang yang menjalankan perai urunpcral urati l ringkasan- 

ringkasan) duri Dhanmta dan Vtnaya' (l'm 117) 

10 PartirwuV Itp.nani yamj diadakan ili akhil ina-.i vassa (musim Inijanl. selama liga bulan di 
mana parn hhtkkhu harus t mi >; .1 mk m iviaiiiian dengan hidup ih salu tempat dan menghindari 
perjalanan. dmi.inu Ijnamaiv hasil binni std;ui|j Umihiili l'pusara ml lermasuk pula penemuan para 
bhikkhu yang tel ili melcMiukan masa va sa bernama, dunann mas mg masing anggmu yang luulu 
inengunJ iip; I/mihi'V-rsau lamau pai a Mtnkklvi untuk menunjukkan kesalahan kesalahannya 
(pelanggaran p lanr - uan terhadap i- r.niiran Vinavul vung dilakukan selalim liga bui.m sebelumnya 

• Vm t. I»l 

I I ,/’n. i'.,i*ilir/ia//nii;i u i>vr.t"huu,,.,'r- a,n /vih/ulir(Mlni/ijiNim ontwc i i/n.j'f.iia/.aaua- (Pm.97). 

I d Selamu lima lahun pertama -eieihli ;».-:t.-Ta:i.ian In/'m.t'-n/ai./ui .coiaae htukklui disehul 'hllikkhu 
haru (nmu sdcli b Utnu ampui puluh lahun la di*etmi ‘hhtkklwmcnratah(w»q#towa,i' dan dengan 
senioritas selelah sepuluh lahun al:m lebih, ia disehul ‘bhikkhu tua Uhrtuf 
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pasi i akan mengirimi aku ghec alau sirup gula atau minuman karena dia 

lelah imggal lama di kota ini’. Tetapi malam iiu ia ndak mendapat apa 

pun, dan pada pagi harinya ia berpikir: ‘Sekarang dia akan mengirimi 

aku nasi dan makanan padal yang dikirim oleh para pengikutnya’. Ketika 

ia tidak melihat seorang pun, ia berpikir: Tidak ada seorang pun yang 
membawakannya Pasti mereka akan memberikannya bila kami masuk 

kota' Pagi-pagi mereka bersama-sama masuk ke kota. Ketika mereka 

lelah berjalan melalui saiu jalan dan mendapat hanya satu sendok bubur 

(yagu). mereka duduk di aula untuk meminumnya u. 

33. Kemudian bhikkhu tamu itu berpikir: ‘Mungkin tidak ada pembe¬ 

rian bubur secara individu; tetapi bila waktu makan telah tiba, orang- 

orang akan memberikan makanan khusus’. Namun ketika waktu makan 

tiba, mereka hanya makan apa yang mereka peroleh dengan cara berkelana 

mencari sedekah. Kemudian tamu itu berkata: ‘Yang Mulia, bagaimana 

ini? Apakah Anda selalu hidup dengan cara ini?’ ‘Ya, sobat'. - ‘Yang 

Mulia, Pacinakhandaraji sangat nyaman; marilah kita pergi ke sana’. 

Ketika bhikkhu Thera itu keluar dari kota |9I | melewati gerbang sebelah 

selatan, dia langsung mengambil jalan Kumbhakaragama lyang menuju 

ke Pacinakhandaraji|. Tamu itu bertanya: ‘Yang Mulia, mengapa Anda 

mengambil jalan ini?' ‘Bukankah Anda tadi mengajak pergi ke 

Pacinakhandaraji. sobat?’ ‘Apakah Anda tidak mempunyai harta benda 

di tempat yang telah Anda tinggali begitu lama?’ - ‘Begini, sobat. Tempat 
tidur dan kursi adalah milik Sangha, dan barang-barang itu disimpan 

Iseperti biasa]. Tidak ada yang lain'. ‘Tetapi. Yang mulia, barang-barang 

dan tabung minyak dan tas sandal saya tertinggal di sana’. ‘Apakah 

Anda telah mengumpulkan begitu bany ak, sobat, walau baru sehari tinggal 

di sini?’ ‘Ya. Yang Mulia'. 

34. Dengan perasaan gembira di hatinya, bhikkhu tamu itu memberi 

hormat kepada bhikkhu Thera tersebut: ‘Bagi mereka yang seperti Anda, 

Yang Mulia, di mana pun adalah tempat-tinggal hutan. Thuparama adalah 

tempat di mana relik empat Buddha disimpan; ada tempat pembubaran 

Dhamma yang cocok di Istana Kuningan (lohapasiula); ada Altar Agung 

(muhacetiya) yang dapat dilihat; dan orang dapat mengunjungi para Thera. 
Persis seperti /antan Sang Buddha. Di situlah Anda harus tinggal’. 

Keesokan harinya dia membawa mangkuk dan jubah | luarnya) dan pergi 

sendiri. Tempat tinggal bukanlah penghalang bagi orang seperti itu. 

13 Knlim.il terakhir tli sini mungkin mengacu pada suara pembagian bubur Iwrgui gratis secara massal, 
yang rampaknya masih lelap dipertahankan di Anuradhapiir.i 
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\ Yang dimaksud <l< tigan kelnmyut adalah keluarga yang tetdiii 

.iias sanak saudara alau |>ai.1 imuliikiingny.'i Kalikan keluarga yang terdiri 
alas para pendukung pun merupakan penghalang bagi orang yang 

hidupnya erat beihiibungnii dengan mereka Hal im bermula dan Dia 

senang pka mereka senang' (S.iii. II). Fanpa anggota keluarganya, ia 

bahkan tidak akan pergi untuk mendengarkan Dhamma di viharu 

sekitarnya. 

o Sebaliknya, seorang ibu atau ayah pun bukanlah merupakan 

penghalang bagi seseorang, seperti dalam kasus seorang bhikkhu muda, 

keponakan seorang bhikkhu Thera yang tinggal di Korandaka Vihara. 

l ampaknya. ia pergi ke Kohana untuk mohon petunjuk. Saudara 

perempuan blnkklui Thera tersebut, yang merupakan umat awam, selalu 

bertanya kepada bhikkhu itu tentang keadaan putranya, yaitu bhikkhu 

muda itu Suatu hari bhikkhu Thera tersebut berangkat ke Rohana untuk 

menjemput keponakannya kembali 

D Bhikkhu muda itu juga berpikir. ‘Saya sudah lama tinggal di sini. 

Sekarang saya akan pergi mengunjungi guru Penahbisku {Upajjhaya) 

dan melihat keadaan wanita umat awam itu', lalu dia meninggalkan 

Rohana. Mereka berdua bertemu di sungai Mahaveli. Bhikkhu muda itu 

melaksanakan tugas penghormatannya kepada bhikkhu Thera di kaki 

sebuah pohon. Ketika ditanya: ‘Kemana engkau akan pergi?’, ia 

memberitahukan tujuannya kepada bhikkhu Thera itu. Bhikkhu Thera 

tersebut berkata: ‘Engkau telah bekerja dengan baik. Wanita umat awam 

itu selalu menanyakanmu. Itulah sebabnya saya datang. Engkau boleh 

pergi, tetapi saya akan tinggal di sini selama musim hujan (masa vassa)’. 
Lalu bhikkhu Thera tersebut menyuruhnya pergi. |M2| Bhikkhu muda itu 

tiba di vihara tepat pada hari untuk mulai berdiam selama masa vassa. 

Kamar yang diberikan kepadanya kebetulan adalah kamar yang menjadi 

tanggung jawab ayah kandungnya. 

>,x. Pada hari berikutnya, ayahnya datang dan bertanya: ‘Kepada siapa 

kamarnya diberikan, Bhante?’ Ketika mendengar bahwa tempat tinggal 

itu ditempati oleh seorang tamu muda, dia pergi menemui tamu itu. Setelah 

memberi hormat, dia berkata: 'Bhante, ada kewajiban bagi orang yang 

berdiam di sini selama masa vassa’. ‘Apakah kewajiban itu, umat awam"? - 

‘Kewajibannya adalah menerima makanan-dana di rumah kami saja 

selama tiga bulan, dan memberitahu kami waktu keberangkatan Bhante 

setelah upacara Pavarana . Bhikkhu itu memberikan persetujuannya 

dengan berdiam diri. Umat itu kemudian pulang dan memberitahu istrinya: 

‘Ada tamu terhormat yang selama masa vassa akan menetap di rumah 
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kita, lu harus diruwat dengan sangat baik*. Istrinya setu ju, dan kemudian 

menyiapkan berbagai macam makanan yang baik untuk beliau 
Walaupun bliikkhu muda itu pergi ke rumah sanak saudaranya pada waktu 
makan, tak seorang pun mengenalinya. 

39. Setelah selama tiga bulan makan makunan-dana di sana dan 

menyelesaikan masa vassanya, bhikkhu muda itu mengumumkan keber¬ 

angkatannya. Sanak keluarganya mengatakan: ‘Besok saja, Bhante*. Pada 

han berikutnya, setelah memberi makan bhikkhu itu di rumah mereka, 

mengisi tabung minyaknya, dan memberinya sebongkah gula dan sehelai 

kain sepanjang sembilan kali panjang lengan bawah, mereka berkata. 

‘Sekarang Bhante boleh berangkat’. Bhikkhu itu memberikan berkah dan 
berangkat menuju Rohana. 

40. Sementara itu guru penahbisnya telah menyelesaikan upacara 

Pavurunu dan sedang dalam perjalanan pulang. Mereka bertemu di tempat 

yang sama seperti sebelumnya. Bhikkhu muda itu melakukan tugas 

penghormatannya kepada bhikkhu Thera di kaki sebuah pohon. Ketika 

ditanya oleh bhikkhu Thera, ‘Bagaimanakah keadaan di sana, apakah 

engkau bertemu dengan umat wanita yang baik itu?’, ia menjawab: ‘Ya, 

Bhante’, dan menceritakan semua yang telah terjadi Lalu ia memoleskan 

minyak pada kaki bhikkhu Thera itu, membuat minuman dengan gula 

dan menghadiahkan kain itu kepada beliau Kemudian setelah memberi 

hormat kepada bhikkhu Thera tersebut, ia berkata: ‘Bhante. hanya Rohana 

yang cocok untuk saya’. Lalu ia berangkat. Bhikkhu Thera itu juga kembali 

ke viharanya, dan han berikutnya beliau pergi menuju ke desa Korandaka. 

41. Umat awam, saudara perempuan bhikkhu Thera itu selalu melihat 

ke jalan, dan berpikir: 'Saudara laki-lakiku akan dalang bersama putraku’. 

Ketika dia melihat bhikkhu Thera itu datang sendirian, dia berpikir: 

‘Putraku pasti sudah mati; itulah sebabnya bhikkhu Thera ilu datang 

sendiri’ Dia menjatuhkan diri di kaki bhikkhu Thera itu, sambil meratap 

dan menangis. Bhikkhu Thera merasa bahwa pastilah karena sikap dan 

sedikitnya keinginan dari bhikkhu muda, yaitu keponakan itu, ia telah 

pergi tanpa memberitahukan siapa dirinya |93|. Lalu bhikkhu tua itu 

menghibur saudara perempuannya dan menceritakan semua yang telah 

terjadi Beliau mengeluarkan kain dari tasnya dan menunjukkannya 

kepada wanita itu. 

42. Wanita itu merasa lega. Dia bemamaskara menuju arah putranya 

14 Frasu ’ptufttam tltaduniwm bhnjuniyum' biasanya diterjemahkan sebagai 'makanan mewah haik 

yang keras maupun lunak', yang merupakan uni hurafialinya tetapi lidak umum didengar 
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peigi. d;in berkutu 'Mcih,iiij' S.iiu' Buddh;i mengujarkan jalan Radui 

v imla (pniipado). jalan Nalaka, |alan I malaka dan jalan Keturunan Baia 
Ariva (a n yavnriisa). yang menunjukkan rusa-puas terhadap empat 

kebutuhan pokok dan kegembiraan di dalam perkembangan'* Hal ini 

membuat bhikkhu seperti anakku menjadi seorang saksi-hidup. Jadi 

walaupun selama tiga bulan dia makan di rumah ibunya yang 

melahirkannya tetapi dia tidak pernah mengatakan: "Saya adalah putramu, 

engkau adalah ibuku!" O. orang yang pantas dikagumi!' Bahkan ibu dan 

ayah bukan merupakan penghalang bagi orang seperi i dia, apalagi anggota 

keluarga lain yang mendukungnya. 

11 3. Keuntungan (atau apa yang diperoleh) adalah empat kebutuhan. 

Bagaimanakah kebutuhan dapat merupakan penghalang? Kemana pun 

seorang bhikkhu yang baik pergi, orang memenuhi kebutuhan pokoknya 
secara berlimpah. Karena sibuk memberikan berkah kepada orang-orang 

itu dan mengajarkan Dhamma kepada mereka, ia tidak mempunyai 

kesempatan untuk menjalankan kewajiban-kewajiban pertapu. Sejak 

matahari terbit sampai waktu jaga pertama di malam hari, ia tidak pernah 

lepas duri berhubungan dengan umat. Bahkan juga pada waktu subuh, 

para bhikkhu pemakan-makanan-sedekah yang suka akan kemewahan 

akan dalang pada temannya dan berkata: ‘Bhante, si umat awam pria ini 

dun itu, si umat awam wanita ini dan itu, seorang leman, anak perempuan 

seorang teman, ingin berjumpa dengan Bhante’ Karena sudah siap akan 

pergi, bhikkhu itu menjawab. Bawalah mangkuk dan jubah, sobat’ ladi 

i.t selalu siap sedia Dengan demikian kebutuhan-kebutuhan ini merupakan 

penghalang baginya. Maka ia harus meninggalkan kelompoknya dan 
berkelana sendirian kemana ia tidak dikenal. Begitulah cara untuk 

memotong penghalang itu 

44 4. Kelas adalah sualu kelas (kelompok) murid-murid yang 

mempelajari Sulta atau murid-murid Abhidhammu. Jika pemberian 

petunjuk dan pertanyaan-pertanyaan dari kelompok itu tidak memberinya 

kesempatan untuk menjalankan tugas-tugas pertapa. maka kelompok itu 

merupakan penghalang baginya, la harus memotong penghalang itu 

dengan cara ini: jika para bhikkhu itu sudah mempelajari bagian utamanya 

i ‘Cara dari Ralhavinita \Railuivtnila-punpadti)' ini adalah acuan pada sutla-sutta tertentu yang 
l.pukai oleh para bhikkhu sebagai cara (patipadd/' atau bimbingan latihan. Suila-sulta yang disebutkan 

, I i-i n i adalah Rallisvinita (M i. 145), Nalaka (Sn., hal UI). Tuvalaka (Sn . hal 17«)). Warisan Yang 
Mulia (nrmnwrfrvi; —A ii,27). Sinta-suiia lain semacam ilu disebutkan dt MA. t.92; iii.fi, SA.Hi.29l. 
Mina Anyavaihsii (A ii,27) ilu sendin memiliki penjelasan yang panjang mengenai prakiiknva. dan 
dischuikan di dalam kitab-kitab penjelasan luhwa ariynvamsa merupakan sualu subyek yang populer 

iiiiink dibabarkan (lihat, misalnya, cerita dalam komentar terhadap A. Tiknmpaia 42) 
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dan hanya sedikit lagi yang tersisa, maka ia baru', menyelesaikan bagian 

itu dan kemudian harus pergi kc hutan. Jika mereka baru mempelajari 

sedikit dan masih banyak yang harus dipelajari. [94] maka ia harus pergi 

tidak lebih dari satu league (lima kilometer), untuk menghampiri guru 

lain dari suatu kelompok yang berada dalam radius satu league (lima 

kilometer) itu dan berkata: 'Tolonglah para bhikkhu itu, berilah petun¬ 

juk-petunjuk. dsb.’ Jika ia tidak menemukan siapa pun dengan cara ini. 

ia harus meninggalkan kelompok itu, dengan mengatakan: ‘Saya 

mempunyai kewajiban yang harus diselesaikan, teman-teman. Pergilah 

kemana yang cocok baei kalian’, dan ia harus menjalankan pekerjaannya 

sendiri. 

45. 5. Bangunan (kamma) adalah pekerjaan bangunan-baru (nava- 

kiwum). Karena orang yang terlibat di dalamnya harus tahu mengenai 

bahan apa yang telah diperoleh dan yang belum diperoleh tukang kayu, 
dsb dan harus memeriksa apa yang sudah dan belum dikerjakan, maka 

ini selalu merupakan penghalang. Penghalang ini harus dipotong dengan 

cara sebagai berikut. Jika hanya sedikit pekerjaan yang harus diselesaikan, 

itu harus diselesaikan Jika masih banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikan, maka tugas itu harus diserahkan kepada Sangha atau kepada 

bhikkhu-bhikkhu yang diserahi urusan-urusan Sangha, jika itu merupakan 

bangunan-baru untuk Sangha. Atau jika bangunan itu untuk dirinya 

sendiri, lugas itu harus diserahkan kepada orang-orang yang dia percaya 

untuk urusan itu. Tetapi jika tidak ada. ia harus menyerahkannya kepada 

Sangha dan pergi. 

46. 6. Berjalanan adalah melakukan perjalanan. Jika seseorang 

diharapkan memberikan upacara pabbajja di tempat lain, atau jika ada 

kebutuhan yang dapat diperoleh di sana dan ia tidak dapat beristirahat 

dengan tenang tanpa memperolehnya, itu akan merupakan penghalang. 

Sekalipun ia pergi ke hutan untuk menjalankan tugas-tugas pertapa, ia 

akan mendapat kesulitan untuk bebas dari pikiran-pikiran tentang 

perjalanan itu. Jadi orang dalam posisi ini harus menjalankan kewajiban- 

kewajiban pertapa setelah ia melakukan perjalanan dan menyelesaikan 

urusannya. 

47 7 Sanak keluarga dalam hubungannya dengan viluira adalah Guru, 

Penahbis, sesama penghuni, murid, mereka yang memiliki Penahbis yang 

sama, dan mereka yang memiliki Guru yang sama; sedangkan dalam 

hubungannya dengan rumah, adalah ibu, ayah, saudara sekandung, dsb 

Jika mereka sakit, mereka merupakan penghalang baginya. Oleh karena 

itu. penghalang itu harus dipotong dengan cara merawat mereka sampai 

sembuh. 
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IS Dalam hal ini, pka peniilihisny.i sakit ilan penyakitnya tidak segera 

seinbuli, beliau harus dirawat selama hidupnya. Begitu juga Guru 

pabbajja nya. Guru upasampada-nya, dan sesama penghuni, murid mu 

riil yang lelah diterima dan diiahbiskannva. dan mereka yang mempunyai 

IVnahhis yang sama. Tetapi guru yang memberinya Kebutuhan Dasar, 

guru yang mengajarnya, murid yang dia beri kebutuhan dasar, murid yang 

dia ajar, dan mereka yang mempuny ai guru yang sama, harus dirawat 
sepanjang pemberian atau pelajarannya belum berakhir. Jika 

memungkinkan, ia harus merawat mereka bahkan di luar [jangka waktu] 

itu. 

I'* Ibu dan ayah harus diperlakukan seperti Guru Penahbis, jika mereka 

hidup di negeri itu. Dan jika ibu dan ayah mengharap bantuan dari 

anaknya, bantuan itu harus diberikan. [951 Juga jika mereka tidak memiliki 

obat, ia harus memberikan obatnya sendiri. Jika ia tidak memilikinya, ia 

harus pergi mencari sedekah-obat dan memberikannya. Tetapi untuk 

saudara-saudara kandung, ia harus memberikan hanya apa-apa yang 

menjadi milik mereka sendiri. Jika mereka tidak memiliki apa pun, maka 
ia harus memberikan miliknya sendiri untuk sementara dan nantinya 

diminta kembali. Tetapi ia tidak boleh mengeluh jika barang itu tidak dia 

peroleh kembali. Ia tidak boleh membuatkan obat atau memberikannya 

kepada suami saudara perempuannya yang tidak berhubungan darah; 

tetapi ia boleh memberikan obat itu kepada saudara kandungnya sendiri 

dan berkata: ‘Berikanlah ini kepada suamimu’. Hal yang sama juga 

berlaku untuk istri saudara laki-lakinya. Tetapi ia boleh membuatkan obat 

bagi anak-anak mereka karena mereka mempunyai hubungan darah. 

11 8. Kesusahan (altadlta) adalah penyakit apa pun juga. Ini merupakan 

suatu penghalang jika penyakitnya benar-benar menyusahkan. Oleh 

karena itu penghalang ini harus dipotong lewat perawatan dengan obat. 

Tetapi jika penyakitnya tidak tersembuhkan setelah minum obat beberapa 

hari, maka kewajiban-kewajiban pertapa harus dilaksanakan setelah 

mengatakan pada dirinya sendiri sebagai berikut: ‘Aku bukan budakmu, 

atau ahli warismu. Aku telah mengenal penderitaan karena memeliharamu 

dalam lingkaran samsara yang tak berujung’. 

I 9. Buku-huku berarti tanggung jawab terhadap naskah-naskah (kitab 

suci). Ini akan merupakan penghalang hanyajika orang itu terus-menerus 

sibuk dengan menghafalkannya. dsb.. tetapi bukan merupakan penghalang 

bagi yang lainnya. Ada cerita yang berkaitan. Alkisah, penghafal 
Majjhima, pergi menghadap Revata Thera, yang berdiam di Malaya 

(Negeri Bukit), untuk memohon subyek meditasi. Bhikkhu Thera itu 
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bertanya kepadanya ‘Bagaimanakah pengetahuanmu dalam kitab suci, 

sobat?* ‘Saya sedang mempelajari Majjhima Nikaya, Bhanie,’ ‘Majjhima 
adalah satu tanggung jawab yang berat, sobat. Jika orang masih sedang 

menghafal Lima Puluh yang Pertama, dia sudah dihadapkan dengan Lima 

Puluh yang Tengah, dan jika dia sedang menghafal bagian tengah, dia 

sudah dihadapkan dengan lama Puluh yang Terakhir. Bagaimana engkau 

dapat memilih suatu subjek meditasi?* - ‘Bhante, bila saya sudah mendapat 

subyek meditasi dari Bhante, saya tidak akan melihat kitab suci lagi'. Ia 

memperoleh subyek meditasi, dan tanpa menghafal kitab suci lagi selama 

sembilan belas tahun, ia mencapai tingkat Arahal pada tahun ke dua- 

puluh. Beliau memberitahu kepada para bhikkhu yang datang untuk tujuan 

menghafal: ‘Saya belum melihat kitab suci lagi selama dua puluh tahun 

ini. sobat, [96] tetapi saya kenal isinya. Kalian dapat mulai*. Dan dari 

awal hingga akhir, beliau tidak memiliki keraguan bahkan terhadap satu 
suku kata pun. 

52. Demikian juga dengan Maha-Naga Thera, yang berdiam di Karu- 

liyagirt (Karaliyagiri) menyisihkan kitab suci selama delapan belas tahun, 

dan kemudian beliau mengulang atau menyebutkan tentang Dhatukatha 
kepada para bhikkhu. Ketika mereka mencocokkannya dengan para Thera 

yang tinggal di kota [Anuradhapura], ternyata tidak ada satu pertanyaan 

pun yang salah dari urutannya. 

53. Di Mahavihara juga, Tipitaka-Cula-Abhaya Thera menyuruh 

membuny ikan genderang emas, dengan mengatakan: ‘Saya akan mengu¬ 

raikan secara rinci ketiga Pitaka dalam lingkup |para ahli dalam hal | 

Lima Kumpulan Khotbah’, dan ini terjadi sebelum beliau mempelajari 
penjelasan-penjelasannya. Persaudaraan para Bhikkhu berkata: ‘Ajaran 

guru yang manakah itu? Jika Anda tidak memberikan ajaran dari guru- 

guru kita sendiri saja, kami tidak akan membiarkan Anda berbicara*. 

Penahbisnva juga bertanya kepadanya ketika ia melayani Penahbisnya 

itu: 'Apakah engkau menyuruh membunyikan genderang, sobat? - 'Ya 

Bhante*. ‘Dengan alasan apa?* - ‘Saya akan menerangkan Kitab Suci 

secara rinci. Bhante*. - 'Sobat Abhaya, bagaimana pura guru menerangkan 

bagian ini'’’ ‘Mereka menerangkannya dengan cara ini, Bhante*. Bhikkhu 

Thera tersebut tidak setuju, dengan mengatakan: ‘Huni*. Demikianlah, 
tiga kali, setiap kali dengan cara yang berbeda, ia mengatakan: ‘Mereka 

menerangkannya dengan cara ini, Bhante*. Bhikkhu Thera itu selalu tidak 

menyetujuinya, dengan mengatakan: ‘Hum*. Kemudian dia berkata: 

‘Sobat, keteranganmu yang pertama adalah cara para guru. Tetapi karena 

engkau sendiri belum benar-benar mempelajarinya dari mulut para guru 

itu. maka engkau tidak mampu mempertahankan bahwa guru itu 
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mengatakan demikian «lan demikian IVrgilalidan pclajarilali itu dan guai- 

gniu kita sendiri' 'kemana saya harus |H*rgi, Bhante?* Ada seorang 

Iheia hemama Maha-Dhammarakkhita yang tinggal di Vihara 
1 uladharapabbata di negeri Kohanadi seberang sungai Mahaveli. Beliau 

mengenal semua Kitab Suci. Pergilah menghadap beliau’. Dengan 

mengatakan: ‘Baik, Bhante’, dia memberi hormat kepada bhikkhu Theru 

itu Bersama lima ratus bhikkhu dia menemui Bhikkhu Thera 

Dhammarakkhita, dan setelah memberi hormat, lalu ia duduk. Bhikkhu 
Thera itu bertanya: 'Untuk apa kalian datang?’ - ‘Untuk mendengarkan 

Dhamma, Bhante’. - ‘Sobat Abhaya, banyak yang kadang-kadang 

menanyakan Digha dan Majjhima kepada saya, tetapi saya belum 

membuka kitab lain selama tiga puluh tahun. Walaupun begitu, Anda 

tetap dapat menyebutkan khotbah-khotbah itu kepada saya di malam hari 

dan saya akan menjelaskannya kepada Anda di siang hari’. Ia berkata: 
'Baik, Bhante', dan ia melakukan hal itu. 

Penghuni desa itu mempunyai sebuah paviliun besar yang dibangun 
di depan pintu tempat tinggal bhikkhu itu, dan mereka datang setiap hari 

untuk mendengarkan Dhamma. Pada siang hari beliau menerangkan apa 

yang telah diulang pada malam sebelumnya, [97| dan akhirnya bhikkhu 

Thera Dhammarakkhita menyelesaikan pelajaran itu. Kemudian beliau 

duduk Ji tikar di tanah di hadapan bhikkhu Abhaya Thera dan berkata: 

’Sobat, terangkanlah kepada saya suatu subyek meditasi (kammatthana)'. 

- ‘Mengapa Bhante berkata demikian? Bukankah semuanya sudah saya 

dengar dari Bhante? Apa yang dapat saya terangkan kepada Bhante, yang 

Bhante belum tahu?’ Bhikkhu Dhammarakkhita Thera berkata. ‘Jalan 

ini berbeda bagi orang yang telah benar-benar melewatinya’. Tampaknya, 
Abhaya Thera pada saat itu adalah seorang Sotapannu. 

Ketika Abhaya Thera telah memberikan satu subyek meditasi kepada 
gurunya, ia kembali ke Anuradhapura, Suatu hari, ketika sedang 

menjelaskan Dhamma secara rinci di Istana Kuningan, ia mendengar 

bahwa Dhammarakittha Thera telah mencapai nibbana. Ketika mendengar 

ini, ia berkata: Ambilkanlah jubahku, teman-teman’. Kemudian ia 

memakai jubah itu dan berkata: ‘Jalan Arahat memang sesuai bagi guru 

kita, teman-teman. Guru kita memang benar-benar seorang dari keturunan 

murni. Beliau duduk di tikar di hadapan murid Dhammanya sendiri dan 

berkata: Terangkanlah kepada saya suatu subyek meditasi 

(kammatthana)". ‘Jalan Arahat memang cocok untuk guru kita, teman- 

teman’. Bagi orang-orang semacam ini. kitab suci bukan merupakan 
penghalang. 
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56. 10. Yant: dimaksud kekuatan-kekuatan supemormal (iddlii) adalah 

kekuatan supemormal (itldhi/kesaktian) dari orang biasa. Kesaktian itu 
sulit dipertahankan. Seperti halnya seorang bayi yang lemah atau seperti 
jagung muda, hal sekecil apa pun akan dapat mematahkannya. Kesaktian 

ini merupakan penghalang bagi pandangan-terang(vipassana), bukan bagi 

konsentrasi (samadhi), karena kesaktian justru diperoleh lewat 
konsentrasi. Jadi kekuatan supemormal merupakan suatu penghalang yang 

harus disingkirkan oleh orang yang mencari pandangan terang. 

Penghalang-penghalang lainnya merupakan penghalang yang harus 
disingkirkan oleh orang yang mencari konsentrasi. 

Inilah pertama-tama penjelasan yang rinci mengenai penghalang- 

penghalang. 

57. Mendekati Kalyaiiamitla (Sahabat yang Baik), pemberi subyek 

meditasi (butir 28). Subyek meditasi (kammatthdna) ada 2 macam, yaitu 

subyek-subyek meditasi yang berguna secara umum, dan subyek-subyek 

meditasi yang khusus. Dalam hal ini, cinta-kasih (mettd) terhadap 

Persaudaraan para Bhikkhu dsb.. dan juga perenungan terhadap Kematian 
(marandnassati) adalah yang disebut subyek meditasi yang berguna secara 

umum. Beberapa orang mengatakan bahwa persepsi terhadap kekotoran 
(asubha-sanfia) juga termasuk di dalamnya. 

58. Ketika seorang bhikkhu memulai subyek meditasi, pada mulanya ia 

harus mengembangkan mettd terhadap Persaudaraan para Bhikkhu 

(Sangha) di daerahnya'* dengan pertama-tama membatasinya |kepada 

'semua bhikkhu di dalam vihara ini'], dengan cara: ‘Semoga mereka 
bahagia dan bebas dari kesusahan'. Kemudian ia harus mengembangkan 

mettd terhadap semua dewa di daerahnya. Lalu kepada semua orang 

penting di desa tempat ia meminta sedekah; kemudian kepada [semua 

manusia di sana dan] semua makhluk hidup yang tergantung kepada 
manusia. Dengan metta terhadap Persaudaraan para Bhikkhu, ia 

memperoleh kebaikan hati dalam diri sesama penghuni; dengan demikian 

mereka bisa menjadi teman yang enak untuk tinggal bersama. Dengan 

metta terhadap para dewa di daerahnya, ia akan dilindungi oleh dewa- 
dewa yang baik hati dengan perlindungan yang sesuai dengan hukum. 

[98] Dengan mettd terhadap orang-orang penting di desa tempat ia 

16 'SMI —batas’: yang sccafa lak kciai dipakai dalam pengenian ini. «cara samai samar berhubungan 

dengan apa vang dimaksud dengan 'umat' Dalam arti yang lebih ketat, kata ini merupakan daerah 

yang sebenarnya (biasanya 'rumah cabang') yang disetujui sesuai dengan peraturan yang dibuat di 

dalam peraturan dan dtlandat dengan batu-batu pembatas Dalam daerah yang dibatasi itu. Komunitas 

iSunuhn) menjalankan kegiatan kegiatan resminya. 
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meminta sedekah. krl'ululiaii kebutuhan dasarnya akun dilindungi oleh 

orang orang penting yang cenderung Ivrhaik hati itu dengan perlindungan 

yang sesuai dengan hukum I )enganm< f/u terhadap semua makhluk yang 

ada di sana, ia bisa pergi kemana pun juga tanpa menimbulkan rasa tidak 

senang karena mereka mempercayainya. Dengan mettd terhadap semua 

makhluk hidup, ia dapat berkelana kemana pun tanpa halangan. 

Melalui perenungan terhadap kematian fmarananussati), ia berpi¬ 

kir, ‘Saya pasti akan mati', dengan demikian ia akan menghentikan 

pencaharian yang tidak patut (lihat S.ii,194; MA,i, I 15), dan dengan 

tumbuhnya perasaan samvega, ia hidup tanpa kemelekatan. 

Bila pikirannya sudah terbiasa dengan persepsi terhadap asubha. maka 

obyek-obyek atau tantangan-tantangan hebat sekalipun tidak dapal 

menggoda pikirannya menuju keserakahan (loblia). 

S‘>. Jadi subyek-subyek meditasi inilah yang disebut bermanfaat secara 

umum. Disebut subyek meditasi karena dibutuhkan 17 secara umum dan 

diinginkan karena sifatnya yang sangat membantu, dan karena merupakan 
subyek-subyek untuk melaksanakan meditasi yang dituju. 

bO. Apa yang disebut ‘subyek meditasi khusus’ adalah yang termasuk 

dalam 40 subyek meditasi yang cocok dengan watak orang itu sendiri 

Disebut ‘khusus (parihariya)" karena orang itu harus membawanya 

(parihuritcibbaUfi) terus-menerus bersamanya, dan karena ia merupakan 

penyebab langsung bagi tiap tahap perkembangan yang lebih tinggi. 

Demikianlah, orang yang memberikan subyek meditasi berunsur-dua 

ini disebut pemberi subyek meditasi. 

61. Sahabat yang Haik (Kalyanamitta) adalah orang yang memiliki silat 

sifat khusus seperti berikut: 

‘la dihormati dan sangat dicintai, 

'Dan apakah ia pandai bicara atau tidak pandai bicara; 

‘Pembicaraan yang ia ungkapkan memiliki arti yang dalam, 

'la tidak akan mendesak tanpa suatu alasan' (A.iv,32), dsl 

Ia sepenuhnya mementingkan kesejahteraan dan menyukai kemajuan 

62. Melihat kata-kata yang dimulai dengan: ‘Ananda, karena Saya adalah 

sahabat yang baik bagi mereka, maka makhluk-makhluk hidup yang 
seharusnya mengalami kelahiran jadi terbebas dari kelahiran’. (S.i.KHi, 

17 —dibuluhkan': tidak tmbp.it di dalam Kamus PTS . Iidak, juga di dalam Kiiliui 

TCP 
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maka hanya Sang Buddha sajalah yang memiliki semua aspek Sahabat 

yang Baik Karena ilu. pada wakiu Beliau ada, subyek meditasi yang 

ditentukan di hadapan Sang Buddha sajalah yang dapat dipastikan baik. 

Tetapi setelah Beliau parinibbana, subyek meditasi ini boleh diminta 

dari salah satu dan delapan puluh murid utama yang masih hidup. Jika 

semua murid itu sudah tidak ada, orang yang ingin mengambil suatu 

subyek meditasi khusus harus mengambilnya dari seseorang yang 

kekotoran-kekotoran batinnya sudah dihancurkan; dari orang yang, lewat 

sarana subyek meditasi khusus itu, telah menghasilkan jhana berunsur- 

empal dan berunsur-lima, dan telah mencapai penghancuran kekotoran 

batin dengan cara menambah kebijaksanaan yang ditimbulkan oleh jhana 
itu sebagai penyebab terdekatnya. 

63. Tetapi bagaimana orang yang kekotoran batinnya sudah dihancurkan 

bisa menyatakan dirinya demikian: ‘Saya adalah orang yang kekotoran- 

kekotoran batinnya telah dihancurkan?’ Mengapa tidak? Dia menyatakan 

dirinya demikian jika dia tahu bahwa instruksi-instniksinya akan 

dilaksanakan. Bukankah AssaguttaThera f99| menebarkan tikar kulitnya 
di udara dan duduk bersila di alasnya serta menerangkan suatu subyek 

meditasi kepada seorang bhikkhu yang sedang memulai subyek 

meditasinya, karena beliau tahu bahwa bhikkhu itu adalah orang yang 
akan melaksanakan instruksi-instruksi untuk subyek meditasi itu? 

64. Jadi jika seseorang yang kekotoran batinnya telah dihancurkan ada 

di sana, itu bagus Tetapi jika tidak, maka orang harus memintanya dari 

seorang Anagami. Sakadagami, Sotapanna. dari seorang biasa yang telah 

mencapai Jhana, orang yang memahami tiga Pitaka, orang yang 

memahami dua Pitaka, orang yang memahami satu Pitaka, dalam urutan 
menurun (sesuai dengan yang ada) Jika tidak ada orang yang tahu satu 

Pitaka, maka subyek meditasi itu harus diminta dari orang yang sudah 

memahami satu Kitab Kumpulan, bersama dengan penjclasan- 
penjelasannya, dan orang yang sifatnya sangat cermat. Guru seperti ini, 

yang memahami kitab-kitab suci, akan menjaga warisan, melindungi 

tradisi, akan mengikuti pendapat guru-gurunya, bukan pendapatnya 

sendiri Jadi para bhikkhu Thera zaman dahulu mengatakan tiga kali: 
‘Orang yang cermat akan menjaganya’. 

65. Demikianlah, orang-orang tersebut, yang kekotoran batinnya telah 

dihancurkan seperti yang disebutkan di atas, akan menjelaskan jalan yang 

telah mereka capai sendiri saja. Tetapi bila ada orang yang pandai, yang 

instruksi-instruksi dan jawaban-jawabannya terhadap semua pertanyaan 

telah dimurnikan dengan cara belajar dari guru ini dan guru itu. dia akan 
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mc-nn'laskan subyek meditasi dengan menunjukkan tabir yang lebar, 

bagaikan seekot gajah besar \ .114' bei |,ilau melalui sualu ateal bulan, dan 

dia akan mcmilili siilta sull.i dan alasan alasan dan sana-sini, dan menam¬ 

bahkan ||X'njelasan mengenai| apa yang sesuai dan tidak sesuai. Jadi 

sebuah subyek meditasi harus dipilih dengan cara mendekati Kalyanamitta 

(Sahabat yang Baik) seperti ini, pemberi subyek meditasi, dan dengan 

cara menjalankan semua kewajiban terhadapnya. 

66. Jika Sahabat itu ada di vihara yang sama, hal ini baik. Tetapi jika 

tidak, ia harus pergi ke tempat di mana orang itu tinggal. 

Jika [seorang bhikkhu] pergi menghadap pemberi subyek meditasi, 

ia tidak boleh melakukannya dengan kaki yang telah dicuci dan diminyaki, 

dengan memakai sandal, dengan payung, dikelilingi oleh para murid, 

dan membawa tabung minyak, madu, sirup gula, dsb. la harus 

melakukannya dengan memenuhi kewajiban seorang bhikkhu yang akan 

menempuh suatu perjalanan, dengan membawa mangkuk dan jubahnya 

sendiri, menjalankan semua kewajiban penghormatan di setiap vihara di 

sepanjang jalan, dengan hanya membawa sedikit barang yang dimilikinya, 

dan hidup dengan cara tidak menonjolkan diri sama sekali. Ketika 

memasuki vihara itu. ia harus melakukannya sedemikian rupa, dengan 

(tidak mengharapkan apa pun. dan bahkan menyediakan) pembersih gigi 

yang memang boleh dibawa untuk perjalanan [sesuai dengan peraturan]. 
Dan ia tidak boleh memasuki ruangan lain, dengan pikiran: 'Saya akan 

pergi menghadap guru setelah beristirahat sebentar dan setelah mencuci 

dan meminyaki kakiku, dsb.’. 

67. Mengapa? Jika di ruang itu ada bhikkhu-bhikkhu yang memusuhi 

guru tersebut, mereka mungkin menanyakan alasan kedatangannya dan 

berbicara menjelek-jelekkan guru itu, dan mengatakan: 'Habislah Anda 

jika pergi menghadap dia’. 1100] Mereka mungkin membuat ia menyesali 

kedatangannya dan membuatnya pulang kembali. Jadi ia harus bertanya 

di mana kediaman guru itu dan langsung pergi ke sana. 

68. Jika guru itu adalah seorang yunior, ia tidak boleh membiarkan guru 

itu menerima mangkuk dan jubahnya, dsb. Jika guru itu adalah seorang 

senior, maka ia harus mendatangi dan memberi hormat kepadanya serta 

tetap berdiri Jika diberitahu; ‘Taruhlah mangkuk dan jubahmu, sobat’, 

ia boleh meletakkannya. Jika diberitahu: 'Ambillah air untuk minum’, ia 

boleh minum jika ingin. Jika ia diberitahu ‘Anda boleh mencuci kaki’, 

ia tidak boleh segera melakukannya, karena jika guru itu sendiri yang 
membawa air itu ke situ, hal itu tidak pantas. Tetapi jika diberitahu 

‘Cucilah, sobat. Bukan saya yang membawa air itu. Tadi dibawa kemari 
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oleh orang lain', maka ia dapat mencuci kakinya, dengan cara duduk di 

tempat bersekat yang tidak terlihat oleh gum tersebut, atau di tempat 
terbuka di satu sisi tempat tinggal guru itu. 

Jika gum itu membawakan tabung minyak, ia harus berdiri dan dengan 
dua tangan menerimanya dengan hati-hati. Jika ia tidak menerima tabung 

minyak itu, hal ini akan membuat guru itu bertanya-tanya: 'Apakah 
bhikkhu ini tidak senang berbagi secepat ini?’ Tetapi sesudah 
menerimanya, ia tidak boleh langsung meminyaki kakinya. Karena jika 

minyak itu adalah minyak untuk meminyaki kaki dan tangan gum itu, 
hal itu tidak pantas. Jadi pertama-tama ia harus meminyaki kepalanya, 

kemudian bahunya, dst. Tetapi jika diberitahu: ‘Ini untuk semua anggota 

badan, sobat, minyakilah kakimu’, ia harus mengambil sedikit untuk 

kepalanya dan baru kemudian meminyaki kakinya. Lalu ia harus 

mengembalikannya, dengan berkata ketika gum itu menerimanya: 
'Bolehkah saya mengembalikan tabung minyak ini, Bhante?’. 

la tidak boleh berkata. ‘Jelaskan kepada saya suatu subyek meditasi, 
Bhante' pada hari pertama ia datang. Tetapi mulai keesokan harinya] 
jika gum itu memiliki seorang pelayan (dayaka), ia boleh memohon izin 

untuk menjalankan tugas-tugas itu. Tetapi jika ketika dimohon, gum itu 
tidak mengizinkannya, maka tugas-tugas itu dapat dijalankan bila ada 

kesempatan Ketika melakukannya, tiga batang pembersih-gigi harus 
dibawa, yang kecil, yang sedang, dan yang besar, serta dua macam air 

pencuci mulut dan air mandi harus disediakan, yaitu air panas dan dingin. 

Bila gum itu menggunakan barang yang sama selama tiga hari, jenis yang 

digunakan itulah yang kemudian harus selalu ia bawakan. Jika gum itu 

menggunakan salah satu tanpa membeda-bedakannya, ia dapat 
membawakan apa pun yang ada. 

Mengapa harus dijelaskan dengan begitu banyak kata? Semuanya 
harus dilaksanakan sebagai Kewajiban-kewajiban Yang Benar, seperti 
yang sudah dijelaskan oleh Sang Buddha di dalam Khandhaka. di bagian 
yang dimulai dengan: 'Wahai para bhikkhu. seorang murid harus menja¬ 

lankan tugas-tugasnya terhadap gurunya [ 101 ] secara benar Demikianlah, 

inilah pelaksanaan kewajiban-kewajiban yang benar, la hams bangun 
awal; melepas sandalnya dan membuka jubahnya di satu bahu, ia hams 

membawakan pembersih-gigi dan air pencuci mulut, serta harus 
menyiapkan tempat duduknya. Jika ada bubur nasi, ia hams mencuci 
piring dan membawakan bubur itu kepadanya' (Vin.i.61). 

Untuk menyenangkan guru itu dengan cara menjalankan lugasnya 
dengan sempurna, ia hams memberi penghormatan di petang hari, dan 

JALAN KESUCIAN 2 58 



h.mis pergi |ika diboritalni ' I• nj*k.m boleh pergi liku guiu lili bcrt.mya 

' l 11111 k apa engkau dalang?', ia dapal menjelaskan alasan kedatangannya. 

Akan tetapi jika guru itu tidak bertanya, tetapi menerima saja tugas-tugas 

yang dilaksanakan, maka setelah sepuluh hari atau dua minggu lewat, ia 

harus mencari kesempatan dengan cara tetap tinggal di belakang, satu 

liari pada waktu ia diperbolehkan pergi, dan memberitahukan alasan 

kedatangannya. Atau ia harus menemuinya pada waktu yang tidak biasa, 

dan kemudian jika ditanya: ‘Untuk apa Engkau datang kemari?' ia dapat 

memberitahukannya. Jika guru itu mengatakan: 'Datanglah besok pagi’, 

ia harus melakukannya. Tetapi jika pada jam itu perutnya terasa panas 

karena ada masalah empedu, atau jika makanannya tidak tercema dengan 

baik karena kerja organ pencernaannya lamban, atau jika ada penyakit 

lain yang menyerangnya, maka ia harus memberitahukan hal itu kepada 

guru tersebut, dan mengajukan waktu yang cocok bagi dirinya. Lalu ia 
harus datang pada waktu itu. Karena jika suatu subyek meditasi 

diterangkan secara rinci pada saat yang tidak tepat, orang tidak dapat 

memperhatikannya. 

Demikianlah keterangan yang rinci mengenai kata-kata: ‘Mendekati 

Sahabat yang Baik, pemberi subyek meditasi’ 

l Kini mengenai kata-kata, subyek meditasi yang sesuai dengan 

wataknya sendiri (butir 28): ada enam macam watak, yaitu: watak lobha 

i tamak) atau ragaearita, watak dosa (benci) atau dosacarita, watak moha 

(bodoh) atau mobacarita, watak yakin atau saddhacarita, watak pandai 

atau buddhicarita, dan watak spekulatif atau vitakkacarita. Ada yang 

mengatakan empat belas macam, yang terdiri atas enam watak tunggal 

itn ditambah dengan empat watak bentukan yang terdiri dari tiga 

kombinasi ganda dan satu kombinasi rangkup-tiga dengan kelompok liga 

lobha, dan empat watak bentukan dari kelompok tiga saddha. Tetapi jika 

pengelompokan ini bisa diterima, berarti bisa ada lebih banyak jenis watak, 

yang merupakan gabungan dari watak lobha, dst., dengan watak saddha, 

dst. Oleh karena itu, secara ringkas haruslah dipahami bahwa hanya ada 

enam jenis watak. Mengenai artinya, watak-watak hanya mempunyai arti 

tunggal, yaitu sifat pribadi, keistimewaan pribadi. Dalam hal ini [102], 

hanya ada enam jenis manusia, yaitu yang memiliki watak lobha, dosa, 

moha, yakin, pandai, dan spekulatif. 

'N Dalam hal ini, orang yang memiliki watak saddha (penuh keyakinan) 

adalah sejajar dengan orang yang memiliki watak lohlia, karena keyakinan 

menjadi kuat ketika [kamma] yang menguntungkan muncul dalam diri 

orang yang memiliki watak lobha. Hal ini disebabkan karena sifat-sil.it 

khususnya adalah dekat dengan sifat-sifat ketamakan. Karena, secara 
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negatif, ketamakan memiliki sifat mudah menyukai scti.t tidak terlalu 
keras, dan keyakinan memiliki sifat seperti ini juga. Ketamakan mencari 

nafsu indera sebagai obyeknya, sedangkan saddha mencari kualitas- 

kualitas istimewa dari sila, dsb., sebagai obyeknya. Dan ketamakan tidak 

akan melepas apa yang merugikan, sementara saddha tidak melepas apa 
yang memberi manfaat. 

Orang yang memiliki watak pandai adalah sejajar dengan orang yang 

memiliki watak dosa/benci, karena pemahaman menjadi kuat ketika 

[kamma] yang menguntungkan muncul dalam diri orang yang berwatak 

dosa Hal ini disebabkan karena sifat-sifat khususnya adalah dekat dengan 
sifat-silat kebencian. Karena, secara negatif, kebencian bersifat tidak 

senang dan tidak akan melekati obyeknya, sedangkan secara positif, 

pemahaman demikian juga. Kebencian hanya mencari kesalahan- 
kesalahan yang tidak nyata, sementara pemahaman hanya mencari 

kesalahan-kesalahan yang nyata. Dan kebencian muncul dengan cara 

menyalahkan makhluk-makhluk hidup, sedangkan pemahaman muncul 

dengan cara menyalahkan bentuk-bentuk perpaduan (sankhara). 

Orang yang memiliki watak spekulatif adalah sejajar dengan orang 

yang memiliki watak moha/bodoh, karena vitakka (penopang-pikiran) 
yang menghalanginya sering muncul dalam diri orang yang berwatak 

moha yang sedang berusaha untuk menimbulkan keadaan-keadaan 
bermanfaat yang belum muncul Hal ini disebabkan karena sifat-sifat 

khususnya adalah dekat dengan sifat-sifat dari moha Kebodohan/moha 

memiliki sifat gelisah karena kebingungan, begitu juga pikiran-pikiran 

penopang (vitakka) gelisah karena memikirkan berbagai macam aspek 

yang berbeda. Dan seperti halnya moha/kebodohan itu bersifat terombang- 

ambing karena kedangkalannya, demikian pula pikiran-pikiran penopang 

terombang-ambing karena perkiraan-perkiraan yang bergerak lincah 

Adu yang mengatakan bahwa ada tiga macam watak lagi, yang disertai 
dengan nafsu-keinginan (tanhti), kesombongan (mana) dan pandangan- 

pandangan (ditihi). Dalam hal ini, nafsu-keinginan sebenarnya persis sama 

dengan ketamakan; dan kesombongan1" dihubungkan dengan hal itu. Jadi 
keduanya tidak berada di luar ketamakan. Dan karena sumber pandangan- 

18 Mana, yang biasanya diterjemahkan sebagai •kesombongan'. di sini diterjemahkan haik sebagai 

kesombongan' maupun kecongkakan' Secara etimologis kala ini mungkin berasal dan manett 

(menghormati) atau miimu/i (mengukur) Tetapi, dalam pengertiannya, kala ini cenderung dihubungkan 

dengan miilnati. untuk membentuk (pikiran pikiran yang salah, lihai M.i.l), membayangkan, berpikir 

(seperti misalnya di Ndi.80. Vbh 390 dan penjelasannya) Sebagai salah satu dan 'kekotoran batin' 

(lihai M i 36) mungkin kala Ini paling baik diterjemahkan sebagai 'kesombongan'. t)i dalam ungkapan 
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pandangan adu di dalam moha, watak yang berhubungan dengan 

pandangan-pandangan. masuk ke dalam watak moha. 

't Apakah sunihoi dan watak watak ini ’ Dan bagaimana dapat diketahui 

haltvva orang int memiliki watak Inhhu, bahwa orang itu adalah satu dari 

mereka yang bermula dengan watak dosa? Apakah yang sesuai bagi o- 

rang dengan watak tertentu? 

M t Dalam hal ini. seperti yang dikatakan beberapa orang pertama- 

tama. ketiga jenis watak pertama bersumber dari kebiasaan lampau; dan 

sumbernya terletak pada unsur-unsur dan cairan-cairan pembentuk watak. 
Rupanya, orang yang memiliki watak lobha, dulunya telah melakukan 

banyak tugas yang diinginkan dan pekerjaan yang memuaskan, atau telah 

muncul kembali di sini setelah mati dari salah satu alam surga. Dan o- 

rang yang memiliki watak dosa, dulunya telah banyak melakukan 
pekerjaan membacok, menyiksa dan brutal, atau telah muncul kembali 

di sini setelah mati dari salah satu alam neraka atau dari alam kehidupan 

sebagai Naga (ular). Dan orang yang memiliki watak moha, dulunya 

banyak minum minuman yang memabukkan dan tidak mau belajar dan 
bertanya, atau telah muncul di sini setelah mati dari alam kehidupan 

sebagai binatang. Demikianlah dikatakan mengenai sumber yang mereka 

peroleh dari kebiasaan lampaunya. 

I Kemudian dikatakan bahwa orang akan memiliki w atak moha karena 

adanya dua unsur yang menonjol (ussada), yaitu unsur tanah dan unsur 

api. Orang memiliki watak dosa karena adanya dua unsur lainnya yang 

menonjol. Tetapi orang memiliki watak lohha karena keempat unsurnya 

setara. Dan sehubungan dengan cairan-cairan pembentuk watak, orang 

yang memiliki watak lobha memiliki lendir yang berlebihan, sedangkan 

orang yang memiliki watak moha memiliki angin yang berlebihan. Atau 

orang yang berwatak moha memiliki lendir yang berlebihan sedangkan 

orang yang berwatak lohha mempunyai angin yang berlebihan. Jadi 

demikianlah dikatakan bahwa mereka mendapatkan sumbernya dari 

unsur-unsur dan cairan-cairan pembentuk watak. 

• imi-mtwil (senng diterjemahkan schair;ii 'kesombongan dengan rncng.nak.tn ' saya"), kata ini lebih 

mendekati nutrlfnwn (khayalan yang salut), konsepsi yang salah, lihai M.iii.246) dan lebih baik 

hleijcmahkan sebagai ‘kecongkakan akan "saya" karena kala 'kecongkakan* mencakup arti 

kt sinnbongan keangkuhan' dan juga konsepsi' 

i 1 'Brlyempa" disebutkan uiiiuk mengacu pada Hpalissn Thera Mal ini disebutkan dengan cam 

demikian oleh beliau di dalam Viinultimagga Kala 'tumi»ikn\if. menunjukkan ketidakcocokan dengan 

,.pa yang mengikutinya (Pin I03> Hal senipa juga terdapat pada Bah (» Viimim magga versi Omni 

'.atu satunya yang masih ada 
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82 |Sekurang dapat disanggah bahwa| ndak semua orang yang telah J 
melakukan banyak tug.is yang diinginkan dan pekerjaan yang memuas¬ 
kan. dan yang telah muncul kembali di sini setelah mati dari suatu alam 

surga, memiliki watak iobha. sementara yang lain mempunyai watak dosa 

dan watak moha;dan sebenarnya tidak ada hukum mengenai menonjolnya 

unsur-unsur (Lihat Bab XIV. butir 43 dst.) seperti yang disebutkan. Lagi 
pula, hanya pasangan Iobha dan moha saja yang diberikan di dalam hukum 

cairan-cairan pembentuk watak, dan bahkan itu pun akhirnya saling 

berlawanan. Juga, tidak ada satu sumber pun yang diberikan di antara 

watak-watak yang dimulai dengan watak saddha/yakin (aaddhdcaritciK 
Karena itu, definisi ini tidak pasti. 

83. Yang berikut ini merupakan penjelasan yang rinci sesuai dengan 

pandangan para guru Kitab-kitab Penjelasan. Hal ini dikatakan dalam 

bagian Penjelasan tentang Sifat Menonjol: ‘Bahwasanya makhluk- 
makhluk ini mempunyai sifat Iobha yang menonjol, sifat dosa yang 

menonjol, silat moha yang menonjol, sifat aloblia yang menonjol, sifat 
adosa yang menonjol, dan sifat amoha yang menonjol, hal Ku ditentukan 
oleh akar penyebab yang lampau. 

‘Pada saat seseorang mengumpulkan kamma lyang menimbulkan 

kelahiran kembali), jika sifat lobhanya kuat dan alobha-nya lemah, sifat 

adosa dan amoha-nva kuat sedangkan dosa dan mohanya lemah, maka 

alobha yang lemah ini tidak mampu mengalahkan lobhanya. Tetapi 
karena sifat adosa dan amoha-nya kuat, maka sifat ini mampu 

mengalahkan dosa dan mohanya. Itulah sebabnya, pada saat dilahirkan 

kembali melalui rangkaian kelahiran-kembali yang diberikan oleh kamma 
itu. ia memiliki sifat Iobha. berperangai baik, dan tidak pemarah, serta 

memiliki kebijaksanaan dengan pengetahuan seperti sinar kilat. 

84. ‘Jika pada saat seseorang mengumpulkan kamma. sifat Iobha dan 

dosanya yang kuat sedangkan sifat adosa dan alobhanya lemah, serta 

sifat amoha-nya kuat dan mohanya lemah, maka dengan cara seperti yang 

lelah disebutkan, ia mempunyai sifat Iobha sekaligus dosa, tetapi memiliki 

kebijaksanaan dengan pengetahuan seperti sinar kilat, seperti Datta- 
Abhaya Thera. 

'Jika pada saat pengumpulan kamma, sifat Iobha. adosa dan mohanya 

kuat sedangkan sifat-sifat lainnya lemah, maka dengan cara seperti yang 

lelah disebutkan, dia memiliki Iobha sekaligus moha. namun berperangai 
baik dan tidak pemarah, seperti Bahula Thera 

-O 'iilolm Ivncmpciamcn l', a' - \ukMit\ih (hmifni luik -n'i.iru alami lihai liuln KM. vany - ] 
tkMit «Iwik l>..ii l'm IMi Titl.tl, i.-ui.ip.it ih <J.>l.itii K.imu*. PTS 
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Demikian iiij'.i |ik.t padu --i.it pengumpulan kamma, ketiga laktor 

•lu. yaitu lobha, dosa il.in moli.i nya kuat, sedangkan silat ulohh.i dan 
lainnya lemah, maka dengan cara seperti yang telah disebutkan, ia 

meiiuliki lohlia sekaligus dosa, dau juga bodoh. | l(J4|, 

lika pada saat pengumpulan kamma. sifat alohlia. dosa, dan mohanya 

kuat sedang yang lain-lainnya lemah, maka dengan cant seperti yang 

■ mlali disebutkan, dia memiliki sedikit kekotoran batin dan tidak 
i *igoyahkan sekalipun bila melihat obyek surgawi. Tetapi dia memiliki 

tlosa/kebencian serta lamban dalam kebijaksanaan. 

Jika pada saat pengumpulan kamma, silat alobha, adosa, dan 

mohanya kuat sedangkan yang lainnya lemah, maka dengan cara seperti 

yang sudah disebutkan, ia tidak memiliki lohha/ketamakan dan tidak 

memiliki dosa/kebencian. serta berperangai baik. Tetapi dia lamban dalam 

kebijaksanaan. 

'Demikian juga jika pada saat pengumpulan kamrtta, silat alobha, 

i- a. dan amoha yang kuat sedangkan lainnya lemah, maka dengan cara 
perti yang sudah disebutkan, ia tidak memiliki lohha/ketamakan dan 

i kaligus ia memiliki kebijaksanaan. Tetapi ia mempunyai dosa/kebencian 

dan mudah marah 

‘Demikian juga jika pada saat pengumpulan kamma, ketiga hal 

i rsehut yaitu adosa, alobha, dan amoha-nya kuat, sedangkan lobha dan 

.•bagainya lemah, maka dengan cara seperti yang sudah disebutkan, ia 

i l.tk memiliki ketamakan, tidak memiliki kebencian, serta memiliki 

I.ebilaksanaan seperti Maha-Sangharakkhita Thera'. 

Seperti yang disebutkan di sini, orang yang ‘memiliki ketamakan’ 
.iil.dah orang yang berwatak lobha/tamak, orang yang ‘memiliki 

t bcncian' dan orang yang bodoh’ masing-masing memiliki watak dosa/ 

' iici Jan watak moha/bodoh. Orang yang ‘memiliki kebijaksanaan' 

id.iialt orang yang berwatak pandai. Orang yang ‘tidak memiliki 

ketamakan' dan orang yang ‘tidak memiliki kebencian' adalah berwatak 

saddha/yakin karena mereka secara alami bersifat bisa yakin. Atau seperti 

halnya orang yang dilahirkan kembali melalui kamma yang bersekutu 

dengan amoha berarti memiliki watak pandai, demikian juga orang yang 

dilahirkan kembali lewat kamma yang bersekutu dengan keyakinan yang 

kuat adalah berwatak saddha. Orang yang dilahirkan kembali lewat 

kamma yang bersekutu dengan pikiran-pikiran tentang nafsu indera adalah 

herwatak vilakka/spekulatif; sedangkan orang yang dilahirkan kembali 

lewat kamma yang bersekutu dengan lobha yang tercampur dll.. memiliki 
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watak campuran. Jadi, kamma yang menghasilkan raniai kelahiran- 
kenibali dan yang disertai dengan beberapa atau satu di antara hal-hal 

yang bermula dengan lobha-lah yang seharusnya dipahami sebagai sumber 
watak-watak. 

S7 Tetapi kemudian d i tanyakan, r/a/r bagaimana dapat diketahui bahwa 

'Orang ini memiliki watak lobha’ (butir 79), dan sebagatnya. Hal ini 
dijelaskan sebagai berikut: 

‘Melalui sikap badan, melalui tindakan, 

'Melalui cara makan, cara melihat, dan sebagainya, 

‘Melalui jenis keadaan-keadaan (mental) yang muncul. 
‘Maka watak dapat dikenali' 

88. Demikianlah, melalui sikap badan (iriyapatlta). bila orang yang 

memiliki watak lobha sedang berjalan, dia berjalan dengan hati-hati, 

menurunkan kakinya dengan perlahan, menapakkannya secara mantap, 
mengangkatnya secara mantap, dan langkah kakinya ringan bagaikan 
berpegasJl. 

Orang yang memiliki watak dosa berjalan seolah-olah ia menghentak 

dengan ujung kakinya, menurunkan kakinya dengan cepat, mengang¬ 
katnya dengan cepat, dan langkahnya diseret. 

Orang yang memiliki watakmoha berjalan dengan cara yang membi¬ 

ngungkan. menurunkan kakinya dengan ragu-ragu, mengangkatnya 

dengan ragu-ragu, [105] dan langkahnya menekan ke bawah dengan tiba- 
tiba. 

Dan inilah yang dikatakan berkenaan dengan asal-mula pada Magan- 
diya Sutta: 

‘Langkah orang yang bersifat lobha, ringan bagaikan berpegas; 
‘Langkah orang yang bersifat dosa, terseret; 

‘Yang bersifat moha, ia akan tiba-tiba menekan langkahnya; 

‘Dan orang yang tanpa kekotoran batin memiliki langkah seperti ini’ 
(Lihat SnA.544) 

89. Sikap berdiri (thana) orang yang berwatak lobha adalah percaya diri 

dan anggun. Orang yang berwatak dosa berdiri dengan kaku. Sikap berdiri 
orang yang berwatak moha adalah kacau. Demikian juga sewaktu duduk. 

Orang yang berwatak lobha menata tempat tidurnya dengan tidak tergesa- 

Ukkuliku —Ki.Mii .in berpegas' diterangkan di sini lewat uwnitliulthamupluun (tidak menyentuh 

di bagian tengah —Pin 106). Arti ini tidak tcrcl.ip.il di diihlin Kanun PTS 
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resa. Ivihar'ing dcn;\iit jvilahan lahan. mcngatui tangan dan kakinya, 

dan dia lidui dengan sikap pcivuya diri Ketika dibangunkan, dia tidak 

akan bangku dengan cepat, dan dia memberikan jawaban dengan perlahan 

lahan, seolah-olah ragu-ragu. Orang yang berwatak dosa akan selalu 

menata tempat tidurnya dengan cepat; dengan tubuhnya yang dijatuhkan, 

dia tidur dengan kerutan di alis Ketika dibangunkan, dia bangkit dengan 

cepat dan menjawab seolah-olah jengkel. Orang yang berwatak moha, 

menala tempat tidurnya dengan serba salah dan kebanyakan lulur 

telungkup dengan tubuh lintang-pukang. Ketika dibangunkan, dia bangkit 

dengan perlahan-lahan, dengan mengatakan ‘Hum' 

H i Karena mereka yang berwatak saddha, dst.. adalah sejajar dengan 

v.mg berwatak lobha, dst., maka sikap badan mereka sama dengan yang 

dijelaskan di utas. 

Inilah pertama-tama cara dalam mengenal watak-watak itu melalui 

sikap badan. 

'I Melalui tindakan ikicca) Juga di saal menyapu dsb., orang yang 

berwatak lobha menggenggam sapu dengan erat, dan dia menyapu dengan 

bersih dan mantap tanpa bergegas atau mencecerkan pasir, seolah-olah 

dia sedang menebarkan bunga-bunga aindtivara. Orang yang berwatak 

dosa, memegang sapu dengan erat sekali dan dia menyapu dengan tidak 

bersih dan tidak mantap, dengan suara yang kasar, bergegas dan melempar 

pasir ke kanan-kiri. Orang yang berwatak moha, memegang sapu dengan 

kendor. dan dia menyapu dengan tidak bersih dan tidak mantap, 

mencampur pasir itu menjadi satu dan membalik-baliknya. 

i’ Seperti halnya menyapu, begitu juga dengan tindakan lainnya, seperti 

misalnya mencuci dan mewarnai jubah, dan sebagainya. Orang yang 

berwatak lobha bertindak dengan trampil, dengan lembut, dengan mantap 

dan dengan hati-hati Orang yang berwatak dosa, bertindak dengan tegang, 

kaku dan tidak mantap. Orang yang berwatak moha. bertindak dengan 

tidak trampil seolah-olah kacau, tidak mantap, serta tidak pasti (106»]. 

Begitu juga dengan orang yang berwatak lobha. ia memakai jubahnya 

dengan tidak terlalu ketat dan tidak terlalu kendor. percaya diri dun rata 

di seluruh sisi. Orang yang berwatak dosa akan memakainya dengan terlalu 

ketat dan tidak rata di sekelilingnya. Orang yang berwatak moha akan 

memakainya dengan kendor dan dengan cara yang kacau-balau. 

Mereka yang berwatak saddha, dst., haruslah dipahami dalam cara 

yang sama seperti yang baru saja dijelaskan, karena mereka adalah sejajar. 

Demikianlah cara mengenali watak melalui tindakan. 
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Melalui ram makan Ibliojana): Orang yang Ivt watak lohlia suka 

makan makanan manis yang bercita rasa tinggi. Ketika makan, ia membual j 
satu gumpalan yang tidak terlalu besar dan memakannya dengan tidak 

tergesa-gesa, menikmati berbagai macam cita-rasanya. Dia senangi 

mendapat sesuatu yang enak. Orang yang berwatak dosa, suka makan 

makanan yang asam dan kasar. Ketika makan dia membuai gumpalan 

yang memenuhi mulutnya, lalu ia makan dengan tergesa-gesa tanpa 

menikmati cita-rasanya. la marah jika mendapat sesuatu yang tidak enak. 

Orang yang berwatak moha, tidak memiliki pilihan yang tetap. Ketika 

makan, ia membuat gumpalan kecil yang tidak bulat, dan ketika makan 1 

ij menjatuhkan potongan-potongan itu ke piringnya, mengotori wajahnya. 1 
Pikirannya melayang ke mana-mana, memikirkan ini dan itu. 

Begitu juga dengan orang-orang yang berwatak saddha. dst., harus¬ 

lah dipahami dalam cara yang sama seperti yang baru saja dijelaskan, 
karena mereka adalah sejajar. 

Demikianlah dalam mengenali watak melalui cara makan. 

Dan melalui cara melihat dan sehagainya Idassanadito): Bila orang 
yang berwatak lobha melihat suatu obyek, walaupun obyek itu hanya I 

agak menyenangkan, tetapi ia memandanginya dengan lama seolah-olah 

heran, la membesarkan kebajikan/sila-sila yang kecil/sepele, mengecilkan I 
kesalahan-kesalahan yang pokok/murni. dan jika pergi, ia melakukannya 
dengan berat hati seolah-olah tidak ingin pergi. Jika orang yang 

mempunyai watak dosa melihat suatu obyek, walaupun obyek itu hanya 

agak tidak menyenangkan, tetapi ia tak mau memandanginya dengan lama I 

seolah-olah ia lelah, la membesarkan kesalahan-kesalahan kecil, | 
mengecilkan kcbujikan/sila yang pokok/murni, dan |ika pergi, ia 

melakukannya dengan tanpa rasa sesal seolah-olah dia memang ingin 
pergi. Jika orang yang berwatak moha melihat obyek apa pun yang tampak, J 

ia menirukan apa yang dilakukan orang lain. Jika ia mendengar orang I 

lain mengerilik, ia ikut mengeritik: jika ia mendengar orang lain memuji, I 

ia ikut memuji. Tetapi sebenarnya ia merasa tenung-seimbang di Jalam 

dirinya —tenang-seimbang yang disebabkan oleh ketidaktahuan. Begitu J 
juga dengan suara, dan sebagainya. 

Dan mereka yang berwatak saddha. dst., haruslah dipahami dalam I 
cara yang sama seperti yang baru saja dijelaskan, karena mereka adalah I 
sejajar 

Demikianlah cara mengenali watak melalui cara melihat dan seba¬ 
gainya. 
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'»'• Mflaliii jrm\ kriirltian Itttftilttll vniifi muncul ((thamnuip/HiviiltiI 
I i.il.im diri yanj! beivsal.ik lobh.i, sering terpali keadaan-keadaan 

seperti misalnya: kemunafikan (mnyii), penipuan {.ulthcyya), 

kesombongan (niinui). keinginan jahat (papicchuta). banyaknya 
keinginan, tidak puas, pesolek, dan kesombongan pribadi12.11071 Dalam 

diri orang yang berwatak dosa, sering terjadi keadaan keadaan seperti 

misalnya: kemarahan(kodlia), permusuhan, meremehkan, menguasai, iri 

liati, dan kebencian. Dalam diri orang yang berwatak moha. sering terjadi 

keadaan seperti misalnya: kekakuan, kemalasan-mental. kegelisahan, 

kecemasan, ketidak pastian, serta melekat-erat yang menolak untuk 

melepas. 

Dalam diri orang yang berwatak saddha, sering terjadi keadaan- 

keadaan seperti misalnya: kedermawanan yang bebas, keinginan untuk 

bertemu Orang-orang Suci, keinginan untuk mendengar Dhamma yang 

Baik, kegembiraan yang besar, kesederhanaan, kejujuran, dan percaya 

dalam hal-hal yang menimbulkan kepercayaan. Dalam diri orang yang 

berwatak pandai, sering terjadi keadaan-keadaan seperti misalnya: siap 

untuk diajak bicara, mempunyai teman-teman yang baik, pengetahuan 

yang benar tentang jumlah dalam makan, penuh kesadaran & 

kewaspadaan, bertujuan kepada pencerahan, mempunyai pcra.saan- 
tentang-keurgensian/kemendesakan (samvega) terhadap hal-hal yang 

seharusnya menimbulkan perasaan yang demikian (samvega), dan 

memiliki usaha yang terarah dengan bijaksana. Dalam diri orang yang 
berwatak spekulatif, sering terjadi keadaan-keadaan seperti misalnya: 

cerewet, suka bergaul, bosan terhadap pengabdian kepada hal-hal yang 

menguntungkan, gagal menyelesaikan suatu pekerjaan, berasap pada 

malam hari dan menyala pada siang hari (lihat M.I. 144 - artinya 

.Singu pesolek' tidak icrdapal dalam Kamus PIS dalam pengutilan im Lihai Vbh 551 dan 

kilah penjelasannya. 

'Capulya tiapallul kesombongan pribadi': katahenda dan katasifat tupala. Kata 'tupiila' berasal 

dan bagian yang sering diulang 'tdf/nl mdvdvin» krluhhiiw uddluitii unnalil rapati mttkhara 
iM 1.12). bandingkan dengan S i,201. A iii.199, dsb). dan juga pada M 1.170 'uddhalo hi’lt vapitiu' 
•lengan dua baris di bawahnya 'uddhmuimcdpatyam'. Capalyajuga muncul di Vbh .151 (dan VI u. 167) 

I <• MA i.l 52 (yang mengomentari tentang M.i.,12) kita menemukan • apatiiUptilMimiramafidanildinJ 
litlmllena yutid llcrtank pada kesombongan pribadi yang tercermin pada mengbiasi mangkuk dari 

Itihah, dsb )'. dan pada MA iii,185 (yang mengoinentan tentang M.1.470) 'l/ddhalo hati rapala (I 

nildhitii tjjuikiiuin i Vva holi cTvammandana pallamandana ienii,\anaman<Uinil nnanu Vf7 puiitiii 
ii.sui telOyiiniwumiliwiJ u eram vultena larunadSrakacSpallena uimannSgato ("dia lerbelokkan 

.ilau congkak— dan secara pribadi sombong": dia memiliki kesombongan pribadi seorang pemuda 

• ang belum hcrpcngalnman yungdigambarkan menghiasi jubah, menghiasi inangkok. menghiasi icmpat 

unggul uiau menyanjung serta menghiasi liiboh yang kolor iiu)' Arti ini dikokohkan lagi dalam 'kitab 

is njelasan unluk Vbh 251 Kamus PTS tidak memberi ani im sama sekali kceuaii 'plin-plan/berubah- 

•ib.ih'. yung lidak didukung oleh kilab penjelasan Kamus TCP (utitptilai juga tidak memberi arlmya. 
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mcmataitgkun rcnciina-rencjina di malam liari dan melaksanakannya ili 
Mang hari), dan batinnya berlari kian-kemari (lihat Ud 37». 

Demikianlah cara mengenali watak melalui jenis keadaan-keadaan 
| mental| yang muncul. 

Tetapi petunjuk untuk mengenali watak ini tidak ditulis secara 
keseluruhan, baik di dalam Teks Pali maupun di dalam Kitab-kitab 

Penjelasan. Petunjuk-petunjuk itu hanya diungkapkan sesuai dengan 
pendapat para guru, oleh karena itu tidak dapat dianggap otentik. Bahkan 

mereka yang memiliki watak dosa pun dapat memperlihatkan sikap badan 

(iriyupatha), dsb., yang dianggap berasal dari orang yang berwatak lobha, 
jika mereka berusaha dengan rajin Dan sikap badan, dsb., tidak pernah 
muncul dengan sifat-sifatnya yang jelas dalam diri orang yang mempunyai 

watak campuran. Hanya petunjuk-petunjuk untuk mengenali watak seperti 

yang diberikan di dalam Kitab-kitab Penjelasan saja yang harus 
diperlakukan sebagai yang otentik; karena inilah yang dikatakan: ‘Seorang 

guru yang telah mencapai penembusan batin akan mengetahui watak dan 

akan menjelaskan suatu subyek meditasi yang sesuai; orang yang belum 

mencapai penembusan harus menanyai muridnya’. Jadi melalui 
penembusan batin atau dengan menanyai orang itu. dapatlah diketahui 
apakah orang itu memiliki watak lobha, atau memiliki watak yang bermula 
dari watak dosa. 

Apakah yang sesuai (sappaya) bagi orang yang memiliki watak 
tertentu? (bulir 79). Tempat tinggal yang sesuai bagi orang yang berwatak 

lobha/tamak adalah yang memiliki suatu ambang yang tidak dicuci dan 

berdiri sejajar tanah. Ini dapat merupakan suatu batu karang yang 

menggantung, dengan talang air yang tidak disiapkan sebelumnya 

(achinnamariyadam)(lihat Babll.catatan I5),gubugdanrumput, rumah 

daun, dsb. Tempat tinggal itu harus diberi kotoran, penuh dengan 
kelelawar23, bobrok, terlalu tinggi atau terlalu rendah, di lingkungan yang 

gersang, ada ancaman [singa, harimau dll.,| dongan jalan setapak yang 
tidak rata dan berlumpur, 1108] bahkan tempat tidur dan kursinya pun 

penuh dengan kutu Dan tempat tinggal itu harus buruk dan tidak sedap 

dipandang mata, menimbulkan rasa jijik segera setelah melihatnya. 
Pakaian luar dan pakaian dalam yang sesuai adalah pakaian yang memiliki 

tepian yang dirobek, dengan benang-benang yang bergerai di seputarnya 

seperti ‘kue jala’24 yang kasar seperti rami bila dipegang, kotor, berat 

2.1 laluku -seekor kelelawar' ndak ditemukan di dalam Kamus PTS. juga pada Bab XI. butir 7 

21 Jalupuvuuuitaa —seperti kue jala' 'Kue yang dibuat seperti sebuah jala' iPm 1(18), 

mungkin di Ccylun sekarang mi dikenal sebagai 'pelompat tali’ atau sesuatu yang seperti itu 
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il.iu keras kala» dipakai Dan jenis mangkuk yang lepat baginya adalah 

mangkuk lanah lial yang jelek dan diperburuk dengan sambungan 
sambungan ili s.ina-sini. atau mangkuk Ivsi yang berat serta lak berbentuk. 

sama tidak menariknya seperti tengkorak kepala. 

Jenis jalan yang tepat untuk ditempuhnya sewaktu minta sedekah 

luruslah yang tidak baik, tidak ada desa di dekatnya, dan tidak rata. Jenis 

• lesa yang tepat baginya untuk berpindapata adalah desa yang orang- 

orangnya lalu-lalang seolah-olah sama sekali tidak melihat dia, dan persis 

ketika dia akun pergi tanpa mendapat makanan bahkan dari satu keluarga 

pun, orang-orang memanggilnya ke ruang duduk dan berkata ‘Masuklah 

Bhunte', dan mereka memberinya bubur dan nasi, tetapi dengan cara 

sambil-lnlu seperti orang memasukkan sapi ke dalam kandangnya. O- 

rang-orang yang sesuai untuk melayaninya adalah budak-budak atau 

pekei ja-pekerja yang tidak sedap dipandang mala, yang tidak disukai, 

dengan pakaian yang kotor, berbau busuk dan menjijikkan, yang 
menghidangkan bubur dan nasi seolah-olah mereka melemparkannya 

dengan kasar kepadanya. Jenis bubur, nasi dan makanan keras yang tepat 

baginya adalah yang tidak enak, tidak sedap dipandang, terbuat dari padi- 

padian. kudttsaka, beras yang patah-patah, dsb., dadih basi, bubur yang 

asam, kari dari sayur-sayuran tua. atau apa pun juga yang hanya sekedar 

pengisi perut. Jenis sikap badan yang tepat baginya adalah berdiri atau 

berjalan. Obyek perenungannya dapat memakai kasina warna yang mana 

saja, mulai dengan warna biru, yang tidak murni Itulah yang sesuai bagi 

orang yang berwatak lobha. 

ix Tempat istirahat yang sesuai (sappaya) bagi orang yang berwatak 

dosa/benci, haruslah tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, yang 

tersedia tempat teduh dan air. dengan dinding, tiang dan anak tangga 
yang proporsinya haik, dengan dekorasi dan kisi-kisi yang disiapkan 

dengan baik, dibuat bergairah dengan berbagai macam lukisan, dengan 

lantai yang licin, halus dan rata, dihiasi dengan rangkaian bunga dan tirai 

dari kain herbagai macam seperti kerajaan agung dewa Brahma, dengan 

tempat tidur dan kursi yang ditutupi kain yang indah, bersih dan 

dibentangkan dengan rapi, berbau wangi karena diberi bunga-bunga dan 

parfum serta wewangian yang ditaruh untuk kenyamanan rumah, yang 

membuat orang bahagia dan gembira sekalipun hanya melihatnya saja 

1 Jenis jalan yang tepat menuju ke tempat tinggalnya adalah yang behas 

dari bahaya apa pun, yang tanahnya rata dan bersih, dan disiapkan dengan 

haik. 1109] Dan sebaiknya perabot tempat tinggalnya tidak terlalu banyak 

agar tidak digunakan sebagai tempat persembunyian serangga, kutu, ulat 

dan tikus Biarkan hanya ada satu tempat lidui dan kursi. Jenis pakaian 
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dalam dan pakaian luar yang lepat baginya adalah yang berasal dan hnhnn 
bermutu tinggi seperti misalnya: kain China, kaiti Somara, sutera, katun 
halus, linen halus, yang dibuat selembar saja atau dua lapis, yang cukup 
ringan, dan diwarnai dengan baik, cukup murni warnanya agar cocok 
bagi seorang pertapa. Jenis mangkuk yang tepai adalah yang terbuat dari 

besi, berbentuk bagus seperti gelembung air, dan dipoles seperti batu 
permata, tanpa noda dan berwarna cukup murni agar cocok bagi seorang 

pertapa Jenis jalan yang tepat untuk berpindapata hanislah yang bebas 

dari bahaya, rata, menyenangkan, dengan desa yang tidak terlalu jauh 

dan tidak terlalu dekat. Jenis desa yang tepat untuk berpindapata baginya 
adalah desa di mana orang-orangnya berpikir: ‘Sekarang guru kita akan 

datang’, dan kemudian menyiapkan tempat duduk di tempat yang telah 

disapu dan diperciki air. Lalu mereka keluar untuk menyambutnya, 

membawakan mangkuknya, menunjukkan jalan ke rumah mereka, 
menunjukkan tempat duduk yang telah disediakan dan melayaninya 
dengan cermat, dengan tangan mereka sendiri 

100. Orang-orang yang sesuai untuk melayaninya haruslah yang tampan, 
menyenangkan, telah mandi bersih, diminyaki dengan baik, wangi u 

dengan harumnya dupa dan aroma bunga-bunga, dihiasi pakaian yang 

terbuai dari kain indah yang bersih dan dicelup dengan berbagai warna, 
yang menjalankan pekerjaan mereka dengan hati-hati, Jenis bubur, nasi, 

dan makanan keras yang tepat baginya haruslah memiliki warna, aroma 

dan cita-rasa. memiliki san-gizi, dan menarik; berkualitas baik dalam 
setiap aspeknya, serta cukup sesuai dengan keinginannya. Jenis sikap 
badan yang tepat baginya adalah berbaring atau duduk. Obyek 
perenungannya haruslah dari salah satu warna kasina yang mana pun, 

mulai dari warna biru, yang cukup murni Inilah yang sesuai bagi orang 
yang berwatak dosa. 

101. Tempat tinggal yang tepat bagi orang dengan watak moha adalah 

yang ada pemandangannya dan tidak tertutup, sehingga keempat arah 
terlihat ketika ia duduk di sana. Mengenai sikap badan, maka sikap badan 

berjalan adalah yang tepat baginya. Jenis obyek perenungan yang tepat 
baginya adalah yang tidak kecil, yang seukuran keranjang penampi atau 

seukuran cawan Karena pikirannya menjadi lebih bingung bila berada 
dalam suatu ruang yang tertutup, maka jenis yang tepat adalah kasina 

yang cukup besar. Lain-lainnya sama seperti yang disebutkan bagi orang 
yang memiliki watak dosa. Inilah yang sesuai bagi orang dengan watak 
moha. 

25 'SunMii wangi, berparfum' tidak ada di dalam Kamut PTS, juga lihat Bah VI, bulir 90; bab X. 

bulir 60 dan Pm «145 
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10.' Bagi orang yang berwatak saddlin, seniuu pengarahan yang diberikan 

untuk orang yang beiwatak dosa akan sesuat, llnluk obyek 

perenungannya, salah satu obyek Perenungan juga baik. 

Bagi orang yang berwatak buddhi/pandai, tidak ada yang tidak sesuai 

mengenai tempat tinggal, dsb. 

Bagi orang yang berwatak vitakka/spekulatif. tempat tinggal yang 

terbuka yang ada pemandangannya, [1101 dimana kebun-kebun, hutan- 
hutan kecil dan kolam, pemandangan-pemandangan yang menyenangkan, 

pemandangan desa-desa, kota-kota dan pinggiran kota, dan hamparan 

gunung yang biru dapat terlihat olehnya saat ia duduk di sana, adalah 

tidak tepat baginya; karena semua itu merupakan satu kondisi bagi 

penopang-pikiranfv/miUtrijnyauntuk lari kian-kemari. Jadi ia seharusnya 

tinggal di tempat seperti gua besar yang dalam, yang terlindungi hutan 

kecil, seperti Karang Bergantung di Perut Gajah(Haithikucchipabhhara), 

atau Gua Mahinda. Demikian juga, obyek perenungan yang berukuran 

besar tidak sesuai baginya; karena yang seperti itu merupakan suatu 

kondisi bagi penopang-pikiran {vitakkti) nya untuk lari kian-kemari. 

Obyek yang kecil adalah yang tepat baginya. Lain-lainnya sama seperti 

yang disebutkan bagi orang yang berwatak lobha. Itulah yang sesuai bagi 

orang dengan watak vitakka. 

Demikianlah perinciannya, dengan definisi tentang jenis, sumber, 

pengenalan, dan apa yang sesuai (sappayci), sehubungan dengan berbagai 

watak yang diturunkan di sini lewat kata-kata 'yang sesuai dengan 

wataknya sendiri’ (butir 28). 

IIH Sampai di sini, subyek meditasi yang sesuai bagi watak tertentu, 

belum dijelaskan dengan segala aspeknya. Tetapi itu otomatis akan 

menjudi jelas jika yang tercatat di bawah ini diperhatikan secara rinci. 

Sudah dikatakan di atas: 'dan dari empat puluh subyek meditasi, ia 

harus memahami satu subyek yang sesuai dengan wataknya sendiri (butir 

28). Di sini penjelasan yang rinci mengenai subyek meditasi, haruslah 

pertama-tama dipahami dalam sepuluh cara berikut: I. sehubungan dengan 

jumlahnya. 2. sehubungan dengan mana yang membawa pada akses 

(upacara) saja, dan mana yang membawa pada penyerapan (appana), 3. 

sehubungan dengan jenis jhana, 4. sehubungan dengan hal melampaui, 

5. sehubungan dengan perluasan dan non-pcrluasan, 6. sehubungan dengan 

obyek, 7. sehubungan dengan alant kehidupan. 8. sehubungan dengan 

pemahaman. 9. sehubungan dengan kondisi. 10. sehubungan dengan yang 

sesuai dengan watak. 
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104 I. Dalam hal mi. sehubungan dengan jumlahnya • li atas dikatakan 
'dari empat puluh subyek meditasi* (butir 28). Di siin, keeinpal-puluh 

subyek meditasi tersebut adalah sebagai berikut; 

sepuluh kasina (totalitas); 
sepuluh jenis kekotoran (asubhani), 

sepuluh perenungan (anussati), 
empat kediaman luhur (brahma vihara), 

empat keadaan tanpa-materi (aruppani), 

satu persepsi (elui satwa), 

satu pendefinisian (catu-dhdtu-vavatthana). 

105. Dalam hal ini. sepuluh kasina tersebut adalah: kasina tanah, kasina 

air, kasina api. kasina udara, kasina biru, kasina kuning, kasina merah, 

kasina pulih, kasina sinar, dan kasina ruang terbatas 2‘ 

Sepuluh kekotoran adalah sebagai berikut: mayat yang menggembung 

(uddhumatakam), mayat yang kehitaman (vinilakam), mayat yang 
membusuk (vipubbakam), mayat yang terpotong-potong (i'icf/i/r/r/u^ruJ, 

mayat yang tergeroti (vikkhayitakam), mayat yang terccrai-berai 

(vicchiddakam), mayat yang dicacah dan tercerai-berai 

(hatavikkJuttakatn), mayat yang berdarah (loliitakam), mayat yang penuh 
dengan ulat (piduvakam), dan tulang kerangka (utllukam) 11 

Sepuluh perenungan adalah sebagai benkut: perenungan terhadap 

Sang Buddhaf Buddhanussati), perenungan terhadap Dhamma(D/w/ww7- 

nussati), perenungan terhadap Sangha (Sahghdnussati), perenungan 

terhadap Sila (silanussati), perenungan terhadap kedermawanan 

(caganussati), perenungan terhadap Dewa-dewi (devatanussati), 
perenungan terhadap kematian (marananussati), kesadaran terhadap 

26. ‘ "AusiWnda dalam pengertian keseluruhan (satalullhena)' (MA. tit, 260) Lahat Bab IV, butir 

It9. 

27 Di sini sepuluh macam hal yang menjijikkan (asubha) dibonkan Tetapi di dalam sulta hanya lima 

atau enam hal dari rangkaian ini yang disebutkan, yaitu, Persepsi terhadap kerangka, persepsi terhadap 

maval yang dipenuhi dengan ulat, persepsi terhadap mayat yang kehitaman, persepsi terhadap mayat 

yang terpotong-potong, persepsi terhadap mayat yang menggembung' (lihat Ai,42dan S.v. 131. A 11,17 

menambahkan "persepsi terhadap mayat yang membusuk ) Tidak ada penjelasan mendetail yang 

diberikan Sepuluh hal ilu semuanya muncul di Dhs 26J-4 dan Psi.49 Perlu dicalal bahwa di sini 

lidak disebutkan urutan proses pembusukan pada mayat-mayat itu; juga instruksi dalam Bab VI adalah 

unluk mengadakan perenungan terhadap mayat-mayat yang sesungguhnya dalam keadaan-keadaan 

ini Tujuan utamanya diami adalah unluk mengembangkan 'rasa jijik' Rangkaian lain yang terdiri 

atas sembilan tahap proses pembusukan sebuah mayat, yang kebanyakan berbeda dan rangkaian itu, 

dihenkan pada M.i.SH, 89, dsb, yang bermula dan mayat yang berumur satu hari dan berakhir dengan 

tulang-tulang yang berubah menjadi debu Dan kaui-kala ‘misalnya seorang hhikkhu melihat mayat 

yang dibuang ih tunah pekuhuran ia membandingkan tubuhnya sendin dengan mayat itu. demikian 
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|iisiii;mi (kavagaiauiin, krswl;iniii terhadap pernafasan fanapanasali), 

dan perenungan tentang kedamaian (upasamantissati) 11111. 

limpal kediaman liituii (brahma-vihara) adalah sebagai berikut: cinta 

kasih (melid), belas kasihan (karund), simpati fmudita), dan keseimbangan 

iupekkhd). 

Kmpat keadaan tanpa-matert adalah sebagai berikut: dasar (landa- 

sun/ilyatana ) yang terdiri atas ruang-tak-terbatas (akasanaThdyatana), 
dasar yang terdiri atas kesadaran-tak-terbatasIvihhdnahcdyatana), dasar 

yang terdiri atas kekosongan (akihcahhdyaiana), dasar yang terdiri atas 
Inikan-persepsi dan juga bukan-non-persepsi(Hmwfl/7nd/ifl.vwl/w.vfl/awjJ. 

Satu persepsi, yaitu persepsi terhadap sifat makanan yang menjijikkan 

Satu pendefinisian, yaitu pendefinisian tentang empat unsur/elemen. 

Demikianlah penjelasan rinci yang harus dimengerti ‘sehubungan 

dengan jumlahnya'. 

|<Ki 2. Sehubungan dengan yang membawa pada akses/upacara saja, dan 

yang membawa pada penyerapan/appana: delapan perenungan —kecuali 

kesadaran terhadap jasmani dan kesadaran terhadap pernafasan 

persepsi terhadap sifat makanan yang menjijikkan, dan pendefinisian 

tentang empat elemen, adalah merupakan sepuluh subyek meditasi yang 

membawa pada upacara saja. Yang lain-lainnya membawa padanppo/uT. 
Demikianlah 'sehubungan dengan yang membawa pada upacara saja 

dan yang membawa pada appand. 

111 'S. Sehubungan dengan jenis jhdna . di antara hal-hal yang membawa 

pada appand, sepuluh kasina bersama dengan kesadaran terhadap 

pernafasan, membaw a pada keseluruhan empat jhana. Sepuluh jenis 

kekotoran bersama dengan kesadaran terhadap jasmani akan 

menyebabkan munculnya (liana pertama liga kediaman luhur pertama 

akan menyebabkan munculnya tiga jhana. Kediaman luhur yang ke-4 

dan empat keadaan lanpa-materi, menyebabkan munculnya jhana 

keempat. Demikianlah ‘sehubungan dengan jenis jhana’. 

Jasmani nn juga memiliki silai alamiah yang sama, menunggu nasib yang sama, tidak terkecuahkan'" 

■ M t. 58) Dapat dianggap bahwa sembilan tahap ini ihhenkan dalam urutan pembusukan v" adi 
untuk menunjukkan kelidakU-kntnn <laii jasmani Bukan diutak tdkan sebagai perenungan let Kulap 

mayal mayat yang sesungguhnya. melainkan sebagai gambaran-gambaran mental yang diciptakan, 

yang tujuan ulamanya adalah untuk mengembangkan pengertian lethadap ketiilakkvkal.tn Uuiirml 

Mungkin inilah sebabnya sembilan tahap itu tidak digunakan dt sini (lihat Hah VIII. butnr 4t> 

Kata tisubhu Ikruor, atau kekotoran) tltgunakan dalam perenungan terhadap mayat dan |uga dalam 

perenungan terhadap bagian-bagian jasmani (A v.109) 
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4. Sehubungan dengan hal melampaui, ada 2 macam hal melam¬ 

paui. yaitu: melampaui faktor dan melampaui obyek. Dalam hal ini. ada 

pelampauan faktor dalam semua kasus subyek meditasi yang 

menyebabkan munculnya tiga atau empat jhana. Hal ini disebabkan karena 

jhana kedua, dst., harus dicapai dalam obyek-obyek itu juga, dengan cara 

melampaui faktor-faktor jhana berupa vitakkadan vicara.dan seterusnya. 
Begitu juga dalam hal kediman-luhur yang ke-4; karena hal itu harus 

dicapai dengan melampaui keriangan (somanassa) dalam obyek-obyek 

yang sama, seperti halnya keriangan dalam obyek mettd, dan sebagainya. 

Tetapi dalam hal empat keadaan tanpa-materi (a rupaj, ini melampaui 

obyek-obyek Hal ini disebabkan karena dasar yang terdiri atas ruang 

tanpa-batas ini harus dicapai dengan cara melampaui satu dari sembilan 

kasina pertama atau lainnya, sedangkan dasar yang terdiri atas kesadaran 

tanpa-batas, dll.. masing-masing harus dicapai dengan melampaui ruang, 

dan sebagainya Sedangkan yang lain, tidak ada pelampauan. Demikianlah 
'sehubungan dengan hal melampaui'. 

5. Sehubungan dengan perluasan dan nnn-perluasan: Hanya sepuluh 
kasina di antara empat puluh subyek meditasi ini yang perlu diperluas. 

Seberapa luasnya ruang kasina yang dapat dengan tekun diamati 

seseorang, seluas itu pula ia dapat mendengar suara-suara dengan unsur 

telinga-dewa(dibbasota hana), dapat melihat obyek-obyek yang tampak 

dengan mata-dewa (dibbacakkhu-hanaj. dan dapat mengetahui batin 
makhluk lain dengan batinnya (cetopariya-hana). 

Kesadaran terhadap jasmani (kayagatasati) dan sepuluh jenis 
kekotoran (asubha), tidak perlu diperluas Mengapa? Karena semuanya 

itu memiliki lokasi tertentu dan karena tidak ada manfaat dalam 

memperluasnya. Kepastian lokasi mereka akan menjadi jelas dalam 

penjelasan tentang metode pengembangan (Bab 8, butir 83-138 dan Bab 

6. butir 40.41,79). Jika sepuluh jenis asubha ini diperluas, hanya jumlah 

mayatnya saja yang diperbanyak, dan ini tidak ada manfaatnya Inilah 

jawaban atas pertanyaan Sopaka: 'Persepsi terhadap bentuk-bentuk yang 

tampak sudah cukup jelas, Bhante, tetapi persepsi terhadap tulang- 

belulang belum cukup jelas’. ( ). Di sini persepsi bentuk-bentuk yang 

tampak disebut ‘cukup jelas' dalam pengertian perluasan tanda/gambar 

(nimitta), sementara persepsi tulang disebut ‘belum cukup jelas’ dalam 
pengertian non-perluasannya. 

Akan tetapi, kata-kata: ‘Saya dengan sungguh-sungguh mengamati 

seluruh bumi ini dengari persepsi terhadap tulang kerangka' (Thug.18) 

diucapkan menurut apa yang tampak bagi orang yang telah menguasai 
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persepsi itu Seperti h.ilny.t panl.i /aman |Kaisar| I )hammasoka, luimnp 

Knm\ ikti menyanyikan sebuah lagu yang manis kelika burung itu melihal 
bayangannya sendiri di dinding-dinding kaca di sekitarnya dan 

mempunyai persepsi Annniko di setiap arah :|1 demikian juga bhikkhu 

|Singala lJitar| Thera berpikir, kelika dia melihal gambar (nimitta) yang 

muncul di segala arah melalui penguasaannya terhadap persepsi tulang 

kerangka, bahwa seluruh bumi lertutup oleh tulang-belulang. 

I I ? Jika memang demikian, maka apakah yang disebut sebagai tak- 

terukurnya obyek jhana yang dihasilkan dari asubha itu bertentangan? 

Tidak, itu bukan bertentangan. Seseorang melihat gambar (nimitta) pada 

tulang kerangka atau mayat menggembung yang besar, sedangkan orang 

lain melihat pada mayat yang kecil. Dengan cara ini jhana orang itu 

mempunyai obyek yang terbatas dan orang lain mempunyai obyek yang 

tak-terukur. Atau bisa juga. ‘Dengan suatu obyek yang tak-terukur' 

(Dhs. 182-4 dalam peniadaan) dikatakan mengacu pada orang yang 

memperluasnya, karena ia tidak melihat ada ruginya bila melakukannya. 

Tetapi obyek itu tidak perlu diperluas karena tidak ada manfaat yang 

dihasilkan. 

Cerita selengkapnya, yang ada di MA. lii. 3IJ2-3 dan di buku lainnya, adalah demikian 'Tampaknya 

ketika burung Karavika telah mematuk mangga manis yang lezal dengan paruhnya dan kemudian 

menikmati sari yang menetes, dia mengepakkan sayiipnyu dan mulai bernyanyi Lalu binatang-binatang 

berkaki empal mulai menari nan seolah-olah gila. Binatang-binatang beikaki empal yang sedang makan 

di padang rumput mcuiaiuhkan rumput di mulut mereka dan mendengarkan suara itu. Binatang binatang 

pemangsa yang sedang mengejar binatang-binatang keeil berhenti dengan satu kaki lerangkat. Binatang 

binatang yang diburu kehilangan rasa lakui akan kcmatian dan berhenti berlari. Burung-burung yang 

edanp terbang d i udara berhenii dengan sayap yang terbentang Ikan ikan di air diam, tenang. Iiduk 

menggerakkan insangnya Semuanya mendengarkan suara itu karena begttn indahnya lagu burung 

saravika itu Kalu Dhammu soka yang bernama Asandbamilra beriunya kepada Persaudaraan para 

Mltlkkhu. "Yang Mulia, adakah sesuatu yang suaranya seperti Sang Huddha ’ Ada. yakni biitiing 

karavika" "Di manakah burung-burung itu. Yang Mulia.Di pegunungan tlimalay.i" Ratu 
kemudian mcmhrritahukaJl r.i|a "’l ii.tnku. suva ingin mendengar suiua burung Kiuavika" Raja lalu 

mengirim sebuah sangkar emas dengan pemilah ' Dipersilakan seekor burung Karavika dalang dan 

■ Induk <li iLd.au sangkar ini" Sangkar ilu pun berangkai dan hcrltcnli di depan seekor burung Karav ika 

karena berpikir “Sangkar mi lelah datang karena perintah sang Rata: tidak mungkin aku tidak pergi", 

burung ilu pun masuk Sangkar itu kembali dan hcrltcnli di hadapan sang Raja. Tetapi mereka tidak 

■lapal membuat burung itu mengeluarkan suara sedikit pun Ketika raja bertanya: "Kapankah burung 

karavika bersuara T', mereka menjawab "Bila ia melihal kawanan sejenisnya" Maka raja menyuruh 

memasang kaea cermin di sekeliling sangkar itu Karena melihat hayangannya sendiri dan 

membayangkan bahwa sanak saudaranya telah dalang, burung itu mengepakkan sayapnya dan bernyanyi 

keras dengan suara yang khas seolah-olah membunyikan trompet kristal Semua orang di kota ilu 

berlari-lari seolah-olah gila Asandhamitta berpikir. "Jika suara makhluk ini saja rutdah begini indah, 

seperti apa suara Sang Buddlta yang lelah mencapai keagungan pengetahuan sempurna'" Hal ini 

menimbulkan suatu kebahagiaan yang tidak pernah dilepas lagi oleh Asundhnmilla. dan ia mencapai 

Imgkat Sotapatti' 

' l l.ihar Dhs.. hal 55; tetapi ini masuk di bawah /'t'. .', yang harus diisikan dari Icil 37-H, bulli 

IH2 dan butir I K-i 
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II V Yang lain-lainnya tidak perlu diperluas jug.t Mengapa? J ikal 

seseorang memperluas gambar (nimitta) terhadap nalas masuk dan nafas J 
keluar, hanya jumlah anginnya yang diperbanyak, dan itu memiliki lokasi ■ 
yang terbatas (yaitu ujung hidung). Jadi itu tidak perlu diperluas karenitj 

tidak ada manfaamyadan karena tertentunya lokasi. Dan kediaman-luhur 

(brahma-vihara) menggunakan makhluk hidup sebagai obyeknya. Jika 
orang memperluas gambar (nimitta) obyek-obyek ini, hanya jumlah 

mahkluk hidupnya yang diperbanyak, dan ini tidak ada gunanya. Jadi, 
itu pun tidak perlu diperluas. 

114. Ketika disebutkan 'dengan sungguh-sungguh mengamati satu daerah;' 

tempat-tinggal dengan hati yang dipenuhi metta' (D.i. 250). dst., hal ini 
dimaksudkan demi perangkuman yang luas Karena pada waktu orang 

mengembangkan metta secara progresif dengan cara mencakupkan 
makhluk hidup di satu arah per rumah, per dua rumah, dan sebagainya; | 

maka ia disebut 'dengan sungguh-sungguh mengamati satu arah', (I I3|J 

bukan ketika ia memperluas nimitta. Dan di sini tidak ada gambari 

pasangan-lawannya (patibhaga nimitta) yang dapat diperluasnya. Selain I 

itu, di sini keadaan memiliki obyek yang terbatas atau tak-terukur dapati 
dipahami menurut cara perangkuman juga. 

115. Sehubungan dengan keadaan-keadaan arupa (tanpa-materi) sebagai I 
obyek, ruangnya tidak perlu diperluas karena ini hanya merupakan | 

penghapusan kasina |materialitas]. Jadi itu haruslah diketahui semata- { 

mata sebagai lenyapnya kasina [materialitas]; jika ia memperluasnya, I 
tetapi tidak ada hal lain yang terjadi. Dan kesadaran tidak perlu diperluas 

karena ini merupakan keadaan yang tergantung pada esensi individu, dan I 

tidaklah mungkin untuk memperluas suatu keadaan yang tergantung pada I 

esensi individu. Lenyapnya kesadaran tidak perlu diperluas karena ini 

semata-mata hanya merupakan tidak adanya kesadaran. Dan ayatana/dasar I 

yang bukan terdiri atas persepsi maupun non-persepsi (nevasahnanasah- I 
ria ya tana) sebagai obyek tidak perlu diperluas karena ini pun juga 

merupakan suatu keadaan yang tergantung pada esensi individu * 

116 Yang lainnya tidak perlu diperluas karena tidak memiliki tanda/ I 

gambar (nimitta). Hanya gambar pasangan-lawannyalah (patibhaga J 
nimitta) -,l yang dapat diperluas, sedangkan obyek perenungan terhadap j 

.10 Karena hanya obyek abstrak tparitcappaja) saja yang dapat diperluas, tidak yang lainnya, maka I 

ia men galakan’hWui/<j/> mungkin memperluas suatu keadaan yang mempunyai itasar esensi individu''} 
(Pm. 110) 

31 Kala nimitta' dalam pengertian teknisnya secara konsisten diterjemahkan tnenpdi 'sign/tanda', I 

yang sangat dekat aninya atau mungkin malahan persis sama dengan kebanyakan penggunaannya. 
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Ifuddha. dsb., bukanlah pnlibhaga nimitia Maka dari ilu, tidak perlu ada 

perluasan di sini. 

Demikianlah ‘sehubungan dengan perluasan dan non-perluasan'. 

11 (>. Sehubungan dengan obyek; dari empat puluh subyek meditasi 

(ktininuiti'barut) ini. dua puluh dua subyek memiliki gambar pasangan- 

lawan (jutiihbaga nimitta) sebagai obyek, yaitu: sepuluh kasina, sepuluh 

lenis asubha. kesadaran terhadap pernafasan(anaftanasati), dan kesadaran 

terhadap jasmani fkdyagatasati); yang lainnya tidak memiliki gambar 

pasangan-lawan sebagai obyek. Kemudian dua-belas subyek memiliki 

keadaan yang tergantung pada esensi individu sebagai obyek, yaitu: 

delapan dari sepuluh Perenungan —kecuali kesadaran terhadap pernafasan 

dan kesadaran terhadap jasmani —, persepsi terhadap sifat makanan vang 

menjijikkan, pendefinisian tentang empat unsur (catti dhdlu vavatiha- 

tio). ayatana/dasar yang terdiri alas kesadaran tanpa-batas. dan dasar yang 

terdiri atas bukan-persepsi maupun bukan-non-persepsi; dan dua puluh 

dua subyek, memiliki gambar-gambar pasangan-lawan sebagai obyek, 

yaitu: sepuluh kasina, sepuluh jenis asubha. kesadaran teihadap 

pernafasan, kesadaran terhadap jasmani; sementara sisanya, yaitu enam 

yang lain, memiliki obyek yang ‘tidak begitu dapat dikelompokkan fna- 

vatraha) >z. Kemudian delapan subyek memiliki obyek bergerak pada 
tahap awal walaupun gambar pasangan-lawannyadiam, yaitu: mayat yang 

bernanah, yang berdarah, yang penuh dengan ulat, kesadaran terhadap 

pernafasan, kasina air, kasina api, kasina udara, dan daljm kasina sinar, 

dari obyek yang terdiri atas lingkaran sinar matahari, dsh I ainnya 

memiliki obyek yang tidak bergerak M Demikianlah ‘sehubungan dengan 

obyek’. 

Kadang t.adang k.iiu ini diterjemahkan menjadi 'mark/lantln' (yang icilalu menekankan 

■ kir.gkntannya). dan 'mi.igC''gamhar' (yang tidak selalu seperu yang dimaksudi. Ketiga jenis nimill.i 

,.uiu. nimitta usaha awal, nimitla-pengerti.in. dan nimma-pasangan lawan (pulibhuftttY lulak inuneul 

•|| dalam kitab Pil.ika Di sana penggunaannya lebih mengarah pada asosiasi ide-ide seperti misalnyo 

pada M i. 180; M.i.l 1*»; A.i.4; dsh.. dibandingkan dengan ‘inuige/gainbaran' yang lebih jela 

divisualisasikan di dalam beberapa contoh ptilibhaga nimitui. seperti yang dilukiskan pada bab bn!> 

berikutnya. 

i ■ ‘hlu-vtaiubti —lidak-dapul-dikelompokkan' merupakan sualu istilah Abhidhamma umuk sesimln 

yang lidak dapat dilempatkan di dalam kelompok-tiga atau kelompok dua Abhidhamma Mauka ketik i 

akan dimasukkan dalam salah satu dan kelompok-kelompok ilu (Dks. hal If .), 

'Yang membuiuk" adalah sualu obyek bergerak yang disebabkan karena keluarnya nanah, mm 

Ivrilurah" juga dianggap obyek yang bergerak karena menetesnya darah, 'wmj,’ dipenuhi Jeu,,m 

„1,11" adalah karena gerakan ulai-ulat itu. Aspek sinar matahari yang bergerak sewaktu nteneroho 

masuk ke lubang jendela akan umpak jelas. Inilah alasan mengapa suatu obyek yang Icrdlft a r 

lingkaran sinar malahan disebut bergerak' (Pm. 110). 

JALAN KESUCIAN 2 77 



118. 7 Sehubungan dengan alam kehidupan, ada dua-helas subyek yailu: 

sepuluh jenis asubha, kesadaran terhadap jasmani, dan persepsi terhadap 

sifat makanan yang menjijikkan, tidak muncul di alam dewa. Dua-bel as 

subyek ini dan kesadaran terhadap pernafasan tidak muncul di alam 

Brahma Tetapi tidak satu pun, kecuali empat keadaan tanpa-materi, yang 

muncul dalam alam arupa/tanpa-materi. Semua ini terjadi di alam 
manusia. Demikianlah ‘sehubungan dengan alam’. |l 14] 

119. 8. Sehubungan dengan pemahaman: penjelasan rincinya haruslah 

dipahami sesuai dengan penglihatan, sentuhan, dan yang didengar. Dalam 

hal ini, sembilan-belas subyek yaitu: sembilan kasina (tidak termasuk 

kasina udara), dan sepuluh jenis asubha, haruslah dipahami lewat 

penglihatan. Artinya adalah, bahwa di tahap awal, gambarnya (nimitta) 

haruslah dipahami dengan cara terus-menerus memandangnya dengan 

mata. Dalam hal kesadaran terhadap jasmani, lima bagian yang berakhir 

di kulit, haruslah dipahami lewat penglihatan dan yang lainnya lewat 

pendengaran, jadi obyeknya harus dipahami lewat penglihatan dan 

pendengaran. Kesadaran terhadap pernafasan, haruslah dipahami lewat 

sentuhan; kasina udara lewat penglihatan dan sentuhan. Delapan belas 

lainnya lewat pendengaran. Kediaman-luhur (brahma-vihdra) untuk 

upekkha (keseimbangan) dan empat keadaan tanpa-materi, tidak dapat 
dipahami oleh seorang pemula; tetapi tiga puluh lima subyek yang lainnya 
dapat. Demikianlah ‘sehubungan dengan pemahaman'. 

120. 9. Sehubungan dengan kondisi: dari subyek-subyek meditasi ini, 

sembilan kasina (tidak termasuk kasina ruang) adalah kondisi-kondisi 
untuk keadaan ariipa (tanpa-materi). Sepuluh kasina adalah kondisi untuk 

jenis kekuatan-batin (abhihhd). Tiga kediaman-luhur (mettd, karund, 
mudita), merupakan kondisi untuk kediaman-luhur yang keempat 

(upekkha). Setiap keadaan ariipa yang lebih rendah merupakan kondisi 

untuk keadaan yang lebih tinggi. Ayatana/dasar yang terdiri atas bukan- 
persepsi dan bukan-non-persepsi adalah suatu kondisi untuk mencapai 

berhentinya dukkha Semuanya merupakan kondisi untuk hidup dalam 

sukha, untuk pandangan-terang, dan untuk jenis-jenis dumadi yang baik. 
Demikianlah ‘sehubungan dengan kondisi'. 

121. 10. Sehubungan dengan yang sesuai dengan watak: Di sini penjelasan 

rincinya haruslah dipahami menurut apa yang sesuai bagi watak-watak 

itu. Yaitu, pertama, sepuluh jenis asubha dan kesadaran terhadap jasmani 

merupakan sebelas subyek meditasi yang cocok bagi orang yang berwatak 

lobha. Empat brahma-vihara dan empat warna kasina, merupakan delapan 

subyek meditasi yang cocok bagi orang yang berwatak dosa. Kesadaran 
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Irrh.ulup pemulasan merupakan s.iiii satunya (lVn,mni(.Mii sebagai) 

subyek meditasi y.iiij' cocok bagi orang yang berwatak moha dan yang 

berwatak n/i/Akw/spckulatil. Huam Perenungan yang pertama adalah 

i ocok bagi orang yang berwatak saddlui/yakin. Perenungan terhadap 

kematian. Perenungan tentang kedamaian, definisi tentang empat unsur, 

dan persepsi terhadap sifat makanan yang menjijikkan, merupakan empat 

subyek meditasi yang cocok bagi orang yang berwatak /wr/r/Ai/pandai. 

Sedangkan kasina-kasina yang lain serta keadaan-keadaan arupa adalah 

cocok bagi semua jenis watak. Tetapi kasina yang mana pun haruslah 

merupakan kasina terbatas bagi orang yang berwatak vitakka, dan tak- 

terbatas bagi orang yang berwatak moha. Demikianlah penjelasan rinci 

yang harus dipahami di sini ‘sehubungan dengan yang sesuai dengan 

watak’. 

I ’J Semuanya telah disebutkan dalam bentuk yang langsung berlawanan 

dan kecocokan yang lengkap. Tetapi sebenarnya tidak ada perkembangan 

yang menguntungkan jika tohha tidak ditekan, dsb.. dan saddhd tidak 

terbantu, dsb. Dan inilah yang disebutkan dalam Meghiya Sutta: ‘Selain 

ituM. seseorang haruslah mengembangkan empat hal ini: ‘Perenungan 

terhadap asubha (kekotoran/yang menjijikkan) haruslah dikembangkan 

dengan tujuan untuk menghilangkan lobha (nafsu). Metla (cinta-kasih) 

haruslah dikembangkan dengan tujuan untuk memotong itikad jahat. 1115J 

Kesadaran terhadap pernafasan, haruslah dikembangkan dengan tujuan 

untuk memotong penopang-pikiran (vitakka). Persepsi terhadap 

ketidakkekalan (anieca) haruslah dikembangkan dengan tujuan untuk 

menghilangkan kesombongan ’keakuan’ (A.iv.358) Begitu juga dalam 
Rahula Sutta. di bagian yang dimulai dengan ‘Kembangkanlah metta, 

Rnhula’ (M i. 424). tujuh subyek meditasi diberikan untuk satu watak 

tunggal Jadi jangan bersikeras dengan yang tersurat saja, maksud 

sebenarnya haruslah dicari di dalam setiap contoh. 

Demikianlah penjelasan rinci mengenai subyek meditasi yang diacu 

lewat kata-kata: dan ia liarus memahami... satu /subyek meditasi/ ( butir 

28). 

123. Sekarang, kata-kata: dan ia harus memahami adalah digambarkan 

sebagai berikut Setelah menemui Kalyanamitta (Sahabat yang Baik) 
seperti yang diterangkan dalam penjelasan kata-kata: kemudian mendekati 

Kalyanamitta ISahabat yang Baik), pemberi subyek meditasi (butir 28 

i Sebagai tambahan uncak lima hal' (yang lidak dikuiipl yang dijelaskan sebelumnya di dalam 

Sutla. yaitu kesempurnaan sila, persahabatan yang baik, mendengarkan ha-hal yang sesuai, eneigi/ 

semangat, dan pematiumun 
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dan 57 • 73). mcditator harus membaktikan dirinya kepada Sang Hud- 

dha. atau kepada seorang guru, dan ia harus meminta subyek meditasi 
dengan kecenderungan (hati) yang tulus dan tekad yang tulus. 

Dalarn hal ini, ia harus membaktikan dirinya kepada Sang Buddha, 

dengan cara ini: ‘Bhante, saya menyerahkan diri saya ini kepada Bhante’. 

Tanpa membaktikan diri seperti itu, bila tinggal di tempat yang terpencil 

dan suatu obyek yang menakutkan menampakkan diri, ia mungkin tidak 

dapat bertahan. Bisa jadi ia akan kembali ke tempat tinggalnya di desa, 

berkumpul lagi dengan orang awam, dan melakukan pencaharian yang 

tidak benar, dan akan hancur. Tetapi bila ia telah membaktikan dirinya 

dengan cara ini, tidak akan ada rasa takut yang muncul di dalam dirinya 

jika suatu obyek yang menakutkan menampakkan diri. Sebenarnyalah, 

hanya keriangan (snnumassit) yang muncul di dalam dirinya sementara 

ia merenung: ‘Bukankah engkau secara bijaksana telah membaktikan 
dirimu kepada Sang Buddha?’. 

Misalnya seseorang memiliki sepotong kain Kasi yang halus. Ia akan 
merasa sedih jika kain itu dimakan tikus atau rayap; tetapi jika ia 

memberikannya kepada seorang bhikkhu yang membutuhkan jubah, 

hanya keriangan yang ia rasakan ketika ia melihat bhikkhu itu merobeknya 

(untuk membuat jubah yang harus ditambal-tambal). Demikianlah 
penjelasannya. 

Ketika membaktikan dirinya kepada seorang guru, ia harus 

mengatakan: ‘Saya menyerahkan diri saya ini kepada Bhante', karena 

orang yang tidak membaktikan dirinya akan menjadi tidak responsif 

terhadap koreksi, sulit diajak bicara, dan tidak mau menerima nasihat. 

Atau ia akan pergi kemana saja sesukanya tanpa meminta izin gurunya. 

Akibatnya, guru itu tidak akan membantunya baik dengan benda-benda 

materi maupun Dhamma, dan guru itu tidak melatihnya dengan buku- 

buku yang mempunyai arti tersembunyi M. Karena tidak memperoleh 
dua macam bantuan ini [116], ia tidak mendapat fondasi dalam Sasana, 

dan ia akan segera jatuh dalam tindakan yang tidak baik atau malahan 

berada pada tingkat awam. Tetapi jika ia telah membaktikan dirinya, ia 
akan peduli pada koreksi, tidak akan pergi semaunya sendiri, mudah diajak 

bicara, dan hidup hanya dalam ketergantungan pada gurunya, la 

Huku huku ywig samar": adalah buku-buku yang mempunyai ani tersembunyi, seperu huku 

Imku subyek meditasi yang menjelaskan tentang Kesuny alaan-kesunyaman, Hukum Sebab-musabab 

yang saling bergantungan (PaJicca.Mmu[>p3d<0. dsb. yang sangat dalam aninya dan berhubungan 

dengan kekosongan' (Pm iii). Bandingkan dengan MA.ii.264; AA Kitab Penjelasan unluk A. Catukka- 
mpala, ISO 
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dan 57 • 73). meditator harus membaktikan dirinya kepada Sang Bud- 
dha, atau kepada seorang guru, dan ia harus meminta subyek meditasi 
dengan kecenderungan (hati) yang tulus dan tekad yang tulus. 

Dalam hal ini, ia harus membaktikan dirinya kepada Sang Buddha. 
dengan cara ini: ‘Bhante, saya menyerahkan diri saya ini kepada Bhante'. 
Tanpa membaktikan diri seperti itu, bila tinggal di tempat yang terpencil 
dan suatu obyek yang menakutkan menampakkan diri, ia mungkin tidak 

dapat bertahan. Bisa jadi ia akan kembali ke tempat tinggalnva di desa, 
berkumpul lagi dengan orang awam, dan melakukan pencaharian yang 
tidak benar, dan akan hancur. Tetapi bila ia telah membaktikan dirinya 

dengan cara ini, tidak akan ada rasa takut yang muncul di dalam dirinya 

jika suatu obyek yang menakutkan menampakkan diri. Sebenarnyalah, 

hanya keriangan (somanassa) yang muncul di dalam dirinya sementara 
ia merenung: ‘Bukankah engkau secara bijaksana telah membaktikan 
dirimu kepada Sang Buddha?’. 

Misalnya seseorang memiliki sepotong kain Kasi yang halus. Ia akan 
merasa sedih jika kain itu dimakan tikus atau rayap; tetapi jika ia 
memberikannya kepada seorang bhikkhu yang membutuhkan jubah, 
hanya keriangan yang ia rasakan ketika ia melihat bhikkhu itu merobeknya 

(untuk membuat jubah yang harus ditambal-tambal). Demikianlah 
penjelasannya. 

Ketika membaktikan dirinya kepada seorang guru, ia harus 
mengatakan: ’Saya menyerahkan diri saya ini kepada Bhante’. karena 

orang yang tidak membaktikan dirinya akan menjadi tidak responsif 
terhadap koreksi, sulit diajak bicara, dan tidak mau menerima nasihat. 
Atau ia akan pergi kemana saja sesukanya tanpa meminta izin gurunya. 

Akibatnya, guru itu tidak akan membantunya baik dengan benda-benda 
materi maupun Dhamma, dan guru itu tidak melatihnya dengan buku- 

buku yang mempunyai arti tersembunyi M. Karena tidak memperoleh 
dua macam bantuan ini [116], ia tidak mendapat fondasi dalam Sasana, 

dan ia akan segera jatuh dalam tindakan yang tidak baik atau malahan 

berada pada tingkat awam. Tetapi jika ia telah membaktikan dirinya, ia 
akan peduli pada koreksi, tidak akan pergi semaunya sendiri, mudah diajak 

bicara, dan hidup hanya dalam ketergantungan pada gurunya, la 

Uuku-buku yang samarsilalah buku-buku yang mempunyai ani tersembunyi, seperti buku 

buku subyek meditasi yang menjelaskan tentang Kesunyalaan-kcsunyalnun, Hukum Sebab-musabab 

yang suling bergantungan (PaliccasamuitpiUa). dsb.. yang sangat dalam aninya dan berhubungan 

dengan kekosongan' (Pm.iii) Bandingkan dengan MA.ii.264; AA kilah Penjelasan untuk A Catukka- 
nipala, 181) 
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memperoleh dua macam bantuan tersebut di atas ilan gurunya dan dapat 

mencapai perkembangan, |H-nmgkataii. dan penggenapan dalam Sasana/ 

Ajaran. Seperti murid-murid bhikklui Cula-Pindapalika-Tissa Thera. 

I '' Alkisah, liga orang bhikkhu menghadap Sang Thera Salah satunya 

mengatakan: ‘Bhante. saya siap terjun dari batu karang setinggi seratus 

manusia, jika memang itu akan memberi manfaat bagi Bhante’. Yang 
kedua berkata: Bhante, saya siap menghancurkan tubuh ini dari tumit ke 

alas tanpa sisa di atas sebuah batu datar, jika itu akan memberi manfaat 

bagi Bhante’. Yang ketiga berkata ‘Bhante. saya siap mati dengan 

menghentikan nafas saya, jika memang itu akan memberi manfaat bagi 

Bhante'. Karena melihat bahwa ‘Ketiga bhikkhu ini memang mampu 

maju’, bhikkhu Thera tersebut membubarkan subyek meditasi bagi 

mereka Dengan mengikuti nasihat bhikkhu Thera tersebut, ketiganya 

mencapai tingkat Arahat. 

Demikianlah manfaat menyerahkan/membaktikan diri. Oleh karena 

itu, dikatakan di atas: ‘menyerahkan dirinya kepada Sang Buddha, atau 

kepada seorang guru’. 

I .’K. Dengan kecenderungan [hati I yang tulus dan tekad yang tulus (butir 

123): kecenderungan (anusaya) si meditator haruslah tulus dalam enam 

cara yang bermula dengan alobha. Karena orang dengan kecenderungan 

luhur inilah yang akan tiba pada salah satu dari tiga macam pencerahan, 

seperti yang dikatakan ‘Enam macam kecenderungan (anusaya) akan 

membawa pada matangnya pencerahan Bodhisatta. Dengan 

kecenderungan yang bercorak alobha, para Bodhisatta melihat kesalahan 

dalam lobha Dengan kecenderungan yang bercorak adosa, para Bodhisatta 

melihat kesalahan dalam dosa. Dengan kecenderungan yang bercorak 

amoha. para Bodhisatta melihat kesalahan dalam moha. Dengan 

kecenderungan pada meninggalkan keduniawian tnckkhamrm). para 
Bodhisatta melihat kelemahan dalam kehidupan berumah tangga. Dengan 

kecenderungan pada pengasingan (viveka), para Bodhisatta melihat 

kesalahan dalam hidup bermasyarakat. Dengan kecenderungan pada 
pelepasan(patinissagga), para Bodhisatta melihat kesalahan dalam segala 

macam dumadi dan kelndupan/bentuk-bentuk kamma'f ). 

Bagi para Sotapanna, Sakadagami, Anagami, Arahat. para Pacceka 

Buddha, para Buddha, entah dari masa yang lalu, masa yang akan datang 

atau masa sekarang, semuanya tiba patla keberhasilan sendiri-sendiri yang 

khas lewat sarana enam cara yang sama ini. Itulah sebabnya mengapa 

orang harus memiliki ketulusan niat di dalam enam cara ini. 
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129. Ia harus bertekad sepenuh hati dalam hal itu. Artinya adalah 1117| 
bahwa ia harus berketetapan-hati dalam konsentrasi, menghargai 
konsentrasi, cenderung kepada konsentrasi, dan berketetapan-hati terhadap 

nibbana, menghargai nibbana, dan berkecenderungan ke nibbana. 

130. Jika dengan ketulusan kecenderungan hati dan tekad yang bulat ia 

meminta subyek meditasi, maka seorang guru yang telah mencapai 

penembusan batin dapat mengetahui wataknya dengan cara mengamati 

tindak-tanduk batinnya; sedangkan guru yang belum mencapai 

penembusan dapat mengetahuinya lewat pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepadanya, misalnya: ‘Apa watakmu?' atau ‘Keadaan-keadaan 
batin apa yang biasanya muncul di dalam dirimu?’ atau ‘Apa yang suka 
engkau pikirkan?’ atau ‘Subyek meditasi apa yang disenangi oleh 

pikiranmu?'. Ketika guru itu sudah mengetahuinya, ia dapat menjelaskan 

secara rinci subyek meditasi yang sesuai dengan wataknya. Ada tiga cara 
bagi guru itu untuk menjelaskannya: penjelasan itu dapat diberikan kepada 

orang yang telah mempelajari subyek meditasi itu dengan cara 

menyuruhnya menghafal dalam satu atau dua kali pertemuan; penjelasan 
itu dapat diberikan kepada orang yang tinggal di tempat yang sama setiap 

kali ia datang; sedangkan kepada orang yang ingin mempelajarinya tetapi 

ia kemudian harus pergi ke suatu tempat, subyek itu dapat dijelaskan 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu pendek tetapi juga tidak terlalu 
panjang. 

131. Dalam hal ini. ketika pertama-tama ia menerangkan kasina tanah, 

ada sembilan aspek yang harus diterangkannya. Aspek-aspek itu adalah; 
empat kesalahan kasina, pembuatan kasina, metode pengembangan bagi 

orang yang telah membuatnya, dua macam gambar (nimitta), dua jenis 

konsentrasi, tujuh macam yang sesuai dan yang tidak sesuai, sepuluh 

macam ketrampilan dalam penyerapan, kemerataan energi, dan petunjuk- 
petunjuk untuk penyerapan. 

Dalam hal subyek-subyek meditasi lain, masing-masing harus dije¬ 
laskan rinci dengan cara yang cocok untuk subyek itu Semua ini akan 

dijelaskan dalam petunjuk-petunjuk untuk pengembangan. Tetapi jika 
subyek meditasinya sedang dijelaskan dengan cara ini, meditator itu harus 
memahami tanda/gambar (nimitta) saat ia mendengarkan. 

132. Memahami tanda (nimitta) berarti bahwa ia harus menghubungkan 
tiap aspeknya seperti demikian: ‘Ini adalah kalimat pendahuluan, ini 

adalah kalimat berikutnya, ini adalah artinya, ini adalah maksudnya, ini 

adalah perumpamaannya' Bila ia mendengarkan dengan penuh perhatian, 
dan memahami nimitta dengan cara ini, maka subyek meditasinya telah 

82 JALAN KESUCIAN 2 



dipahami dengan baik Maka, dan karena hal itulah, dia berhasil mencapai 

tingkat ketenangan yang lehili tinggi. Tetapi jika tidak, ia tidak akan 

mencapainya Ini menjelaskan arti kata: ‘dan ia harus memahami . 

I It Sampai di sini, kalimat-kalimat: mendekati Kalydnamitta (Sahabat 

ynnf’ Baik), pemberi subyek meditasi, ia harus memahami satu dari empat 

puluh subyek meditasi yang cocok untuk wataknya sendiri (butir 28), 

telah dijelaskan secara rinci dalam semua aspeknya. 

Bab Tiga yang berjudul 'Pemaparan tentang 

Menentukan Subyek Meditasi' di dalam 

Risalat mengenai Pengembangan Samadhi/ 

Konsentrasi dalam Jalan Kesucian ini, disusun 

dengan tujuan untuk menggembirakan orang- 

orang yang baik. 

***** 
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BAB IV 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI- 

KASINA TANAH 

(pathavi-kasina-niddesa) 

|II8| Telah disebutkan sebelumnya bahwa. Setelah itu ia harui 

menghindari vihara yang tidak mendukung pengembangan konsentrasi 

dan pergi berdiam di vihdrayang sesuai (Bab III. butir 28). Pada dasarnya, 
bagi yang mendapat manfaat bila tinggal bersama gurunya di vihara yang 

sama, ia boleh tinggal di sana sambil memantapkan subyek meditasinya. 
Jika tempat itu tidak mendukung, maka ia boleh hidup di vihara lain, 

yang sesuai, yang berjarak seperempat atau setengah atau bahkan satu 
league (lima kilometer). Sementara itu, jika ada keraguan atau ia sudah 

lupa tentang suatu ha) mengenai subyek meditasinya, maka ia haru* 

melakukan tugas-tugas di viharanya pada waktu yang sesuai dan setelah 
itu berangkat, berpindapata dalam perjalanan, agar tiba di kediaman 

gurunya setelah ia selesai makan, la harus memastikan subyek 
meditasinya pada hari itu selagi gurunya ada. Hari berikutnya, setelah 

memberi hormat kepada gurunya itu. ia harus pergi berpindapata dalam 
perjalanan agar dapat kembali ke kediamannya tanpa kelelahan Tetapi* 

bagi yang tidak menemukan tempat yang memadai sekalipun dalam jarak' 
satu league, ia harus meminta penjelasan tentang semua kesulitan subyek 

meditasinya dan benar-benar memastikan bahwa semuanya telah 
diperhatikan dengan benar. Kemudian ia bahkan dapat pergi jauh, 

menghindari vihara yang tidak mendukung pengembangan konsentrasi,! 
dan tinggal di vihara yang sesuai. 

118 CACAT SEBUAH VIHARA | 

Dalam hal ini, vihara yang tidak sesuai mempunyai salah satu dari' 
delapan-belas cacat berikut, yakni berkenaan dengan: luasnya, keadaan 

barunya, kebobrokannya, berada di dekat jalan besar, kolam, daun-daunan 

[yang dapat dimakani, bunga-bunga, buah-buahan, terkenal, di dekat kota ! 
besar, di dekat pohon-pohon yang akan diambil kayunya, di dekat ladang-1 
ladang yang dapat ditanami, adanya orang-orang yang tidak sesuai, di 

dekat pelabuhan masuk, di dekat negara-negara perbatasan, di dekat 

perbatasan kerajaan, ketidakcocokan, kurangnya teman-teman baik. [ 119): 

V ihara yang memiliki cacat-cacat mi tidaklah menguntungkan. Sebaiknya 
ia tidak tinggal di sana Mengapa? 
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I I Pertama liiinn, dengan berbagai macam tujuan, orang-orang 

berkumpul di suatu viluira yanu besar. Mereka berselisih perulapat satu 

sama lain, dan dengan demikian mengabaikan tugas-tugas fvatta) nya. 

Halaman pohon Bodhi dan lain-lainnya masih tidak tersapu, air untuk 

minum dan mencuci tidak disediakan. Jadi ketika ia berpikir: ‘Saya akan 

pergi ke desa tempat pindapata untuk minta makanan sedekah' lalu 

mengambil mangkuk serta jubahnya sebelum berangkai, mungkin ia 

melihat bahwa tugas-tugas belum dilaksanakan, bahwa tempat air 

minumnya kosong, sehingga diluar perhitungannya, tugas itu harus 
dilaksanakannya. Air minum harus diurus. Jika tidak melakukan hal itu. 

berarti ia melakukan pelanggaran dalam tugas. Tetapi jika melakukanny a, 

ia kehilangan waktu, la terlambat tiba di desa dan akibatnya tidak 

mendapatkan apa pun karena pemberian makanan-sedekah telah selesai. 

Dan jaga ketika ia akan retret, perhatiannya akan terganggu oleh suara- 

suara keras dari para samanera dan bhikkhu-bhikkhu muda, dan ia ter¬ 

ganggu oleh kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan oleh Persaudaraan 

para Bhikkhu. Tetapi, ia dapat berdiam di suatu vihara besar di mana 
semua tugas dilaksanakan dengan baik dan di mana tidak ada gangguan- 

gangguan lainnya. 

I 2. Di suatu vihara yang bara ada banyak aktivitas pembangunan baru. 

Orang-orang mengerilik siapa yang tidak berpartisipasi. Tetapi ia dapat 

berdiam di vihara semacam itu bila para bhikkhu mengatakan: ‘Silakan 

Bhante menjalankan kewajiban-kewajiban kepertapaan sesuka Bhanie 

Kami akan mengurusi pekerjaan pembangunan' 

V Di suatu vihara yang bobrok ada banyak yang perlu diperbaiki. 

Orang-orang mengerilik siapa yang tidak mengurusi perbaikan, setidak 

tidaknya perbaikan untuk kamarnya sendiri. Tetapi jika ia mengurusi 

perbaikan-perbaikan itu, maka subyek meditasinya terlantar. 

h 4 Di suatu vihara yang berada di dekat jalan besar, di pinggir jalan 

utama, pengunjung terus berdatangan siang malam, la harus memberikan 

kamarnya kepada mereka yang datang laiut malam, dan ia harus pergi 

Jan tinggal di bawah pohon atau di atas batu karang. Dan hari berikutnya 

akan sama juga Jadi tidak ada kesempatan untuk melatih subyek 

meditasinya. Tetapi ia dapat berdiam di vihara di dekat jalan besar yang 

tidak mengalami gangguan semacam itu dari para pengunjung. 

5 Sebuah telaga adalah telaga batu karang. Bany ak orang y ang datang 

ke sana untuk mengambil air minum. Murid-murid para Thera yang 

berdiam dt kota yang ditopang oleh keluarga kerajaan biasanya datang 
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I untuk mewarnai jubah mereka. Ketika meminta bejana, kayu, ember, dtl,, 
1120| mereka harus ditunjukkan di mana barang-barang itu berada. I.uli 

ia selalu harus siaga. 

8- 6. Jika ia bermeditasi dengan subyek meditasinya pada siang hari i|i 

tempat yang terdapat banyak macam daun-daunan yang dapat dimakuA, 
maka wanita-wanita pemetik sayuran, sambil menyanyi, memetik dutuu 
daun di dekatnya. Hal ini akan membahayakan subyek meditasinya karena 
terganggu oleh suara lawan jenis. 

Dan di mana terdapat banyak macam tumbuh-tumbuhan berbunK$ 
yang sedang mekar, di sana terdapat bahaya yang sama juga. 

9. Di mana terdapat banyak jenis buah-buahan seperti mangga, apel 

dan nangka, orang-orang yang menginginkan buah-buahan itu akan datan| 
untuk memintanya, dan mereka akan menjadi marah jika tidak diberi, 

atau akan mengambilnya dengan paksa. Jika ketika berjalan-jalan di vihlilt 
pada petang han, ia berjumpa dengan mereka dan bertanya: 'Hei, um«k 

mengapa kalian berbuat demikian?’, maka mereka akan mcncaci-makinyi 
sesuka hati, bahkan berusaha untuk mengusirnya. 

10. 9. Jika ia tinggal di vihara yang terkenal dan termasyhur di dunia, 
seperti misalnya Dakkhinagiri 1 di negeri Magadha. Hatthikucchi, 
Cetiyagiri atau Cittalapabbata, selalu saja ada orang-orang yang datang 

ingin memberi hormat kepadanya, karena menggangapnya sebagal 
seorang Arahat. Hal ini akan menyulitkannya Tetapi jika tempat itu 

sesuai baginya, ia dapat tinggal di sana pada malam hari dan pergi ke 
tempat lain pada siang harinya, 

11 • 10 Di vihara yang berada tli dekat kota, obyek-obyek lawan jenislah 
yang menjadi lokus Wanita-wanita pengambil air akan menyenggolnya 

dengan bejana-bejana mereka dan tidak akan ada ruang untuk lewat O- 

rang-orang penting juga akan membentangkan karpet mereka di lengah 
vihara dan duduk di sana. 

!-■ II Vihara yang berada di dekat pohon-pohon yang akan diambil 
kayunya, di mana ada pohon-pohon kayu dan osieryang digunakan untuk 

membuat rangka, akan mengganggu juga karena adanya pencari kayu di 
sana, seperti misalnya pencari ranting dan pencari buah-buahan yang telah 
disebutkan di depan. Jika banyak pohon di vihara, orang-orang akan datang 

I Mereka mengatakan halmu itu adalah Dakkhinagiri di negeri Magadha* (Pm. 1I6| Dischutkoij 

juga ada sebuah vihara Dakkhinagiri di MA.it, 293 dan di leinpal lain 
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.I.iii menchungiiyu. d.m kuyunya akan digunakan untuk membangun 

tmnah. Bila ia keluai dan ruang meditasinya pada petang hari dan berjalan- 

l.daii di vihara. kemudian ia berjumpa dengan mereka dan bertanya: 

'Mengapa kalian melakukan hal itu. umat awam?', maka mereka akan 

mencacinya sesuka hati dan bahkan berusaha untuk mengusirnya. 

n 12. Orang-orang akan memanfaatkan vihara yang berada di dekat 

ladang-ladang yang dapat ditanami, yang juga dikelilingi oleh sawah 

ladang. Mereka akan membuat lantai pengirik di tengah vihara. Mereka 

•ikan mengirik jagung di sana, dan mengeringkannya di halaman bagian 

depan 2. Ini semua akan menyebabkan gangguan yang besar. Dan jika 

Sangha memiliki banyak kekayaan, petugas-petugas vihara akan menahan 

ternak-ternak milik para keluarga dan merebut persediaan air (untuk 

tanaman mereka). 11211 Kemudian orang-orang akan membawa tungkai- 

i.mukai padi dan menunjukkannya kepada Sangha sambil berkata: 

Lihatlah apa yang telah dilakukan oleh para petugas vihara Bhante' 

karena masalah itu. ia harus pergi menghadap raja atau menteri-menteri 

iaja. Persoalan ini (urusan kekayaan milik Sangha) menjadi persoalan 

vihara vang berada di dekat sawuh-ladang yang dapat ditanami. 

II 13. Adanya arang-arang yang tidak .sesuai: bilamana bhikkhu- 

bhikkhu yang saling bercekcok dan saling bermusuhan menetap di satu 

tempat, dan jika ada yang memprotes sewaktu mereka berselisih, seperti: 

Yang Mulia, janganlah bertindak demikian*, maka mereka akan berseru: 

‘Sekarang kami tidak lagi berarti, semenjak pemakai jubah-buangan ini 

datang'. 

I '. 14. Vihara yang berada di dekat pelabuhan masuk atau pelabuhan 

masuk darat 3 akan direpotkan oleh orang-orang yang terus-menerus 

berdatangan lewat kapal atau lewat karavan. Mereka akan bergerombol, 

meminta tempat, air minum, atau garam. 

K. 15. Jika sebuah vihara berada di dekat negara-negara perbatasan. 

orang-orang di sana tidak memiliki keyakinan pada Sang Buddha. dsb 

16 Mengenai vihara yang berada di dekat perbatasan suatu kerajaan, 

ada rasa takut terhadap para raja. Ada kemungkinan salah seorang raja 

menyerang tempat itu, karena berpikir: ‘Tempat itu tidak tunduk di bawah 

Baca iwmutheui tosayanti. famukha tidak ditemukan di dalam Kamus PTS 

'Sebuah "petubuhim jalan masuk" adalah suatu pelabuhan masuk di laut alau di muara ' Jalan 

masuk i>ulahulutn darat " adalah pelabuhan di tepi hutan yang berfungsi sebagai pintu gerbang masuk 

pada jalan yang menuju ke kota-kota besar' (Pm. 116) 
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pemerintahanku . dan raja lain akan melakiikan li.il yang sama, karena 

berpikir: 'Tempat itu tidak tunduk di bawah pemerintahanku'. Seorang 
bhikkhn yang tinggal di sana ketika daerah itu dikuasai oleh raja yang 

satu dan juga ketika ditaklukkan oleh raja lain, akan dicurigai se bagal 
mata-mata, dan mereka akan mendatangkan kehancuran padanya. 

17. Ketidakcocokan yang dimaksud adalah yang disebabkan olelt 

adanya resiko menghadapi obyek-obyek penglihatan, dll., yang berupu 
lawan jenis, atau disebabkan oleh makhluk yang bukan-manusia. Adu 
sebuah cerita. Alkisah, ada seorang bhikkhu senior yang tinggal di hutan. 

Kemudian seorang raksasa wanita pemakan manusia berdiri di pintu 
gubug-daunnya dan menyanyi. Bhikkhu itu keluar dan berdiri di pintu 
Raksasa itu pergi ke ujung jalan dan menyanyi. Bhikkhu itu pergi menujlt 
ujung jalan. Raksasa itu berdiri di jurang yang dalamnya seratus depa 

dan menyanyi di sana Bhikkhu itu mundur. Kemudian raksasa itu tiba- 
tiba menangkapnya dan berkata: 'Yang Mulia, bukan hanya satu atau 
dua orang semacam Anda yang telah saya makan', 

18. Kurangnya teman-teman yang haik: di mana tidak mungkin untuk 
menemukan seorang teman yang baik sebagai guru atau yang sederajat 

dengan guru, atau seorang upajjhdya (guru penahbis) atau yang sederajat 

dengan upajjhdya, maka tidak adanya teman baik ini merupakan hal yang 
sangat buruk. 

Vihara yang mempunyai salah satu dari kedelapan-belas keburukan 
ini harus dianggap tidak sesuai. Dan hal ini disebutkan di dalam Kitab- 
kitab Penjelasan: 

'Tempat kediaman yang besar, tempat kediaman yang baru, ] 
'Tempat yang bobrok, yang dekat jalan besar, 

'Yang memiliki telaga, atau daun-daunan, atau bunga-bunga, 
'Atau buah-buahan, atau yang dicari orang; [122] 

'Yang berada di kota besar, yang berada di antara pohon 
kayu, sawah-ladang, 

'Di mana orang-orang bertengkar, di dekat pelabuhan, 

'Di Daerah-daerah Perbatasan, di perbatasan suatu kerajaan, 
'Yang tidak cocok, dan tidak ada teman baik— 
‘Inilah delapan-belas hal, 

‘Yang perlu dikenali oleh seorang bijaksana 

‘Dan mejauhinyn dengan jarak selebar 
'Jalan yang sering diinjak dengan alas kaki' 

88 JALAN KESUCIAN 2 I 



|LIMA FAKTOR TEMPAT KEDIAMAN (ShNASANA)] 

l'J Tempat yang memiliki lima lakior yang dimulai dengan 'tidak terlalu 

jauh dan tidak terlalu dekat' dengan daerah pindapata adalah yang dapat 

disebut sebagai tempat yang sesuai. Karena hal ini telah dikatakan oleh 

Sang Buddha: 'Dan bagaimanakah tempat kediaman yang memiliki lima 

faktor itu? Para bhikkhu, adalah demikian: (1) Tempat kediaman itu tidak 

terlalu jauh, tidak terlalu dekat, dan memiliki jalan setapak untuk datang 

dan pergi (2) Jarang ada suara pada siang hari, dan hanya sedikit suara 

manusia pada malam hari. (3) Tidak banyak kontak dengan serangga 

penggigit, lalat, angin, tenk matahari (yang membakar), dan binatang 

melata (4) Orang yang berdiam di situ dapat dengan mudah memperoleh 

jubah, makanan-sedekah. tempat istirahat, dan kebutuhan obat-obatan 

sebagai penyembuhan penyakit. (5) Di daerah kediaman itu terdapat 

bhikkhu-bhikkhu senior, yang terpelajar, menguasai kitab suci, 

menjalankan Dhamma, menjalankan Vinaya, menjalankan Tata Tertib 

(Malika). Dan jika kadang-kadang ada yang bertanya kepada mereka: 

‘Bagaimana ini, Bhanle? Apa artinya ini?’, maka mereka itu dapat 
menyingkapkan apa yang belum tersingkap, menjelaskan apa yang belum 

jelas, dan melenyapkan keragu-raguan terhadap berbagai hal yang 

menimbulkan keraguan 'O, bhikkhu, demikianlah tempat kediaman yang 

memiliki 5 faktor yang baik’ (A.v,l5). 

Demikianlah perincian untuk kalimat: ‘Setelah itu ia harus meng¬ 

hindari vihara yang tidak mendukung pengembangan konsentrasi dan 

pergi berdiam di vihara yang sesuai' (Bab III, butir 28). 

|PENGHALANG-PENGHALANG YANG LEBIH KECILI 

20, Kemudian ia harus memotong penghalang-penghalang (palihodha) 

yang lebih kecil (Bab III, butir 28): siapa pun yang berdiam di vihara 
yang sesuai seperti itu, harus memotong penghalang-penghalang kecil 

apa pun yang mungkin masih dimilikinya, yaitu: rambut kepala, kuku, 

dan bulu badan yang panjang harus dipotong; pekerjaan menisik dan 
menambal jubah tua harus dilakukan; jubah yang kotor harus dicelup. 

Jika terdapat noda di mangkuknya, maka mangkuk itu harus dibakar untuk 

menghilangkan nodanya. Tempat tidur, kursi, dll., harus dibersihkan 

Demikianlah perincian untuk kalimat: ‘Kemudian ia harus memotong 

penghalang-penghalang yang lebih kecil’. 
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IPRTUNJUK-PHTUNJUK RINCI MliNCil-NAI Pl N< il MMANGAN| 

Sekarang mengenai kalimal Dan tidak melalaikan/« tunjuk petunjuk 

pengembangan (bhavand) yang mana pun (Bab III, butir 28). Saatnya 

telah tiba untuk penjelasan rinci terhadap semua subyek meditasi yang 

dimulai dengan kasina tanah. 

[KASJNATANAHI 

1123] Bila seorang bhikkhu telah memotong penghalang-penghalang 

yang lebih kecil, setelah kembali dari berpindapata, makan, dan terbebas 
dari rasa mengantuk karena makanan, ia harus duduk dengan nyaman di 

suatu tempat yang terpisah dan memahami tanda (nimitta) di tanah, baik 

yang buatan (yang dibuat khusus) atau yang bukan buatan (yang terdiri 

dan mandala/lingkaran/cakra lantai-tanah biasa). 

Demikianlah dikatakan 4: ‘Orang yang sedang mempelajari kasina 

tanah memahami nimitta di tanah, baik yang buatan maupun yang bukan 

buatan; yang berbatas, bukan yang tidak berbatas; yang tertentu, bukan 

yang tidak tertentu; yang dengan batas-luar, bukannya yang tanpa batas- 

luar; yang terbatasi, bukannya yang tidak terbatasi. Nimitta itu bisa 

berukuran sebesarsarava (satu jengkal dan empat jan ) atau sebesarsitppa 

(lebih besar dan sarava). Ia harus memastikan bahwa nimitta itu benar- 

benar dipahami dengan baik, diperhatikan dengan baik, dibatasi dengan 

baik. Setelah melakukan itu, dengan melihat manfaat-manfaatnya, 

memahaminya sebagai suatu harta karun, membangun rasa hormat 

terhadapnya, serta membuatnya berharga bagi dirinya, maka ia 

menancapkan pikirannya pada obyek itu. serta berpikir: 'Dengan cara ini 

saya pasti akan terbebas dari usia tua dan kematian’. Terpisahkan dari 

nafsu-nafsu indera,... ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama...’ 

4 'Dikatakan dt dalam Kilali Komentar Lattia “Orang yang talang mempelajari karma tanah" 

adalah orang yang sedang memahami, memegang, suatu kasina tanah sebagai suatu 'nimina pengeriian". 

Artinya adalah, orang yang menghasilkan suatu kasina tanah yang lelah tnenjadi nimitta pengertian; 

dan dt sini "menimbulkan' haruslah dianggap sebagai pembentukan nimitta dengan cara itu 'Dalam 

tanah", dalam mandala tanah dari jenis yang akan dijelaskan “Memahami nimittaia memahami itu 

dengan pengetahuan yang berhubungan dengan perkembangan meditatif, nimitta tanah dari jenis vang 

akan dijelaskan, sebagaimana seseorang dengan matanya memahami nimiUa/gambaran wajah di cermin. 

"Dibuat tkata)" yakni disiapkan dengan cara yang akan dijelaskan 'Tidak dibuat takata)" yakni 

dalam mandala tanah yang berdasar pada mandala lantai tanah biasa, dan sebugarnya. "Terbatas': 

artinya hanya pada nimitta yang mempunyai batas Sehubungan dengan kata-kata 'ukuran sebuah 

gantang' dsb, sebaiknya gantang dan cawan memiliki ukuran yang sama, tetapi beberapa orang 

mengatakan holiwa “ukuran sebuah cawan" adalah sejengkal lebih empat jari, sedangkan "ukuran 

sebuah gantang ' lehth besar daripada itu “la memeriksanya, bahwa nimitta itu telah di/taliumi dengan 

benar" meditator itu menjadikan mandala tanah sebagai nimitta yang dipahami dengan benar. Apabila 

selelah memahami nimilta itu (dengan cara membuka mata dan memandangnya dan kemudian menutup 
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■ I Demikianlah, |ika dalam kelahiran (bhava) sebelumnya, seseorang 
lelah meninggalkan kehidupan duniawi untuk menjalani kehidupan-tanpa- 

mmah {agarasma ana^ariyath pabbajjii) di dalam Sasana/Ajaran atau 

(di luar itu) dengan Pabbajja Rishis, dan telah menghasilkan jhana 
kelompok-empat atau jhana kclompok-lima dengan obyek kasina tanah, 

sehingga memiliki jasa kebaikan (punna) itu serta juga dukungan dan 

latihan tentang jhana yang lampau, maka di dalam dirinya muncul nimitta 

tanah yang bukan buatan, yaitu: di daerah yang sudah dibajak atau di 

lantai tanah, seperti dalam kasus bhikkhu MallakaThera 

Alkisah, sementara bhikkhu itu mengamati daerah yang sudah diba¬ 

jak, di dalam dirinya muncul nimitta sebesar ukuran daerah itu Ia 
memperluasnya dan mempeioleh jhana kelompok-lima Kemudian, 

dengan cara memantapkan pandangan-terang (vipassana) dengan 

menggunakan |hana sebagai dasarnya, ia mencapai tingkat Arahat. 

IMBMBUAT KASINA TANAH] 

24 Tetapi bila orang belum memiliki latihan semacam itu sebelumnya, 

ia harus membuat suatu kasina (perwujudan benda), la harus berhati-hati 

agar tidak melakukan empat kesalahan kasina serta tidak mengabaikan 

pengarahan-pengarahan tentang subyek meditasi manapun yang dipelajari 

dari gurunya. Empat kesalahan kasina tanah adalah karena masuknya 
gangguan warna biru, kuning, merah atau putih. Jadi, ia tidak boleh 

menggunakan tanah liat dengan warna-warna semacam itu. Ia harus 

membuat suatu kasina dari tanah liat seperti yang ada di aliran sungai 

Gangga * yang merupakan warna fajar. |I24| Dan ia tidak boleh 

membuatnya di tengah-tengah vihara, di mana para samanera, dll., berlalu- 

lalang. melainkan di pinggir daerah vihara, di suatu tempat yang 

terlindung, bisa di bawah balu karang yang menjorok keluar atau di 

mata lagi). niinilla mi muncul padanya sewaktu ia mengarahkan perhatian kepadanya tepettJ saat ia 

memandang nunilta tlu dengan mala lerhuka. maka ia telah memahaminya dengan haik Setelah ia 

dengan sepenuhnya memantapkan perhatiannya («n') di sana, mengamatinya berulang-ulang dengan 

pikiran yang tidak, berkelana keluar, ia melihal bahwa nimitta itu telah 'diperhatikan denyan bati" 

Jika nimitta itu telah diperhatikan dengan haik dengan cara mengarah dan memperhatikannya berulang- 

ulang. dengan menghasilkan banyak pengulangan dan pengembangan yang dimunculkan lewat itu, ia 

melihat bahwa nimitta uu telah "dibatasi drnytan baik" 'Terhadap obyek uu", terhadap obyek yang 

disebut kasina tanah, yang lelah muncul dengan benar karena lelah dipahami dengan baik "la 

menancapkan pikirannya": dengan membawa pikirannya sendiri menuju ke jhana akses ia menan- 

eapkannya. ia menjaganya dan obyek-obyek lain' (Ptn 199) 

5 'Canga' <= 'sungai') adalah nama untuk sungai Gangga di India dan untuk Mahavaelt-ganga. 

sungai utama di Ceylon Tetapi di Pulau Ceylon ada satu sungai yang tampaknya direbut RSvanagangJI 

Tanah liat di tempat-tempat yang tepinya terkikis oleh aliran air memiliki warna fajar (Pm. 119), 
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dalam gubug-daun. la dapal membual kasina yang mudah dibawa ai.m 
membuat kasina tetap 

25. Kasina yang mudah dibawa-bawa haruslah dibuat dengan cam 

mengikatkan kain-kain usang atau kulit atau anyaman pada empat 

potongan batang dan membentuk suatu mandala di atasnya, sebesar yang 

telah disebutkan, dan mengolesinya dengan tanah liat yang bebas dari 

rumput, akar-akaran, kerikil, dan pasir. Tanah liat itu harus sudah diuli 

dengan baik. Pada saat usaha-konsenlrasi pendahuluan (parikamma), 

kasina itu harus diletakkan di tanah dan dipandangi. 

Sedangkan kasina yang tetap, haruslah dibuat dengan cara menan¬ 

capkan tiang-tiang ke dalam tanah dalam bentuk kelopak bunga teratai, 

kemudian diisi dengan tumbuh-tumbuhan rambat. Jika tanah liatnya tidak 

cukup, maka tanah liat lain harus ditaruh di bawahnya, kemudian di 

atasnya dibuat suatu mandala dengan diameter sebesar sejengkal dan 

empat jari. Lapisan atas ini harus terbuat dari tanah liat yang cukup murni 

dengan warna fajar. Apa yang dikatakan di atas hanya mengacu pada 

ukuran saja, yaitu bisa seukuran suppa atau seukuran sardva (bulir 22). 

Tetapi kata-kata yang berbatas, bukan yang tidak berbatas, dikatakan 
untuk menunjukkan pembatasannya. 

26. Jadi, setelah membuat kasina dengan pembatasan dan membuatnya 
sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan, ia harus menggaruknya 

dengan sekop batu (sekop kayu akan mengubah warnanya menjadi jelek, 

sehingga tidak boleh digunakan) dan membuat kasina itu semulus 

permukaan genderang. Kemudian ia harus menyapu bersih tempat itu 
dan pergi mandi. Setelah kembali, ia harus duduk di kursi yang tertutup 

baik, yang kakinya setinggi satu jengkal empat jari tangan, yang disiapkan 

di suatu tempat yang jauhnya dua setengah ‘kubit’ (yaitu: dua setengah 

kali jarak siku sampai ujung jari) dan cakra kasina tersebut. Karena kasina 

tersebut tidak akan tampak jelas jika ia duduk lebih jauh dari jarak itu; 

dan jika ia duduk lebih dekat, keburukan-keburukan di dalam kasina 

tersebut akan tampak. Jika duduk lebih tinggi, ia harus memandanginya 

dengan leher yang agak tertekuk; dan jika duduk terlalu rendah, lututnya 
akan sakit. 

[MEMULAI PERENUNGAN] 

Jadi setelah duduk dengan cara yang telah disebutkan di atas, ia harus 

merenungkan bahaya-bahaya dari nalsu indera dengan cara yang dimulai 

dengan: ‘Nafsu-nafsu indera memberikan kenikmatan sedikit saja’ (M.i. 
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•)l), <J;in ia liarus menimbulkan keinginan untuk bebas dari nafsu-nalsu 

indera, keinginan untuk meninggalkan keduniawian yang merupakan 

sarana untuk mengalasi semua penderitaan. Kemudian ia harus 
menimbulkan keriangan dari kegiuran dengan mengingat sifat-sifat khusus 

Sang Buddha, Dhamma, dan Sangha. Kemudian menimbulkan 

kekaguman dengan berpikir: ‘Inilah cara meninggalkan keduniawian yang 

dijalankan oleh semua Buddha, Pacceka Buddha dan Siswa-siswa Suci’; 

dan kemudian ia menimbulkan semangat dengan berpikir: ‘Dengan cara 

ini saya pasti akan mengetahui rasa dari kebahagiaan dalam kesendirian'. 

1125) Setelah itu ia harus membuka matanya sedikit, memahami nimitta 

* itu dan kemudian maju lebih lanjut untuk mengembangkannya. 

?K Jika ia membuka matanya terlalu lebar, mata akan menjadi terlalu 

lelah dan mandala akan menjadi terlalu jelas, dan ini akan membuat 

nimitta menjadi tidak nyata baginya. Jika ia membuka matanya terlalu 

sedikit, mandala itu tidak akan cukup jelas, pikirannya menjadi 

mengantuk, dan ini juga membuat nimitta itu menjadi tidak nyata baginya. 
Jadi ia harus mengembangkannya dengan memahami nimitta dengan mata 

yang terbuka sedikit, seolah-olah ia sedang melihat bayangan/gambaran 

wajahnya (mukha-nimitta) di permukaan cermin7. 

?') Warna tidak boleh ditinjau. Cirinya tidak boleh diperhatikan*. Tetapi 

sebaliknya, tanpa mengabaikan warna itu, perhatian harus diberikan 

dengan mengarahkan pikiran ke konsep |-nama) fpahnatti) nama sebagai 

suatu obyek batin yang paling menonjol, dengan menurunkan arti warna 

itu ke posisi hanya sebagai sifat pendukung fisik saja. |Keadaan 

konseptual) itu dapat sesukanya diben sebutan dengan salah satu nama 

untuk tanah (pathavT,J, seperti misalnya ‘bumi (pathavT)\ ‘Yang Besar 

(matu)', ‘Yang Ramah (medim)', ‘tanah (bhumi)’, ‘Pemberi Kekayaan 

' 'Mmutluimi nimitta itu” dengan pikirannya memahami nimitta yang lelah dipahami oleh mala 

pada kasina tanah "Dan mtn/;embani;kannya" pemahaman terhadap nimitta sewaktu ia muncul 

luu lislah secara intensif diteruskan dan dipniktikkan secara terus-menerus' (Pm 120) 

•Sama halnya seperti orang yang melihat bayangannya sendin (tnuklninimiihi —secara harafiah 

berarti gambaran wajah) di permukaan cennin tidak membuka matanya terlalu lebat atau terlalu kecil 

(agar memperoleh efeknya), ia juga Itdak mengulang warna dan cermin mau memberikan perhatian 

terhadap ciri-cirinya, melainkan memandang dengan mala yang lerbuka secara pas dan melihat gambar 

alahnya saja, demikian juga medttator ini melihat dengan mata yang terbuka secukupnya pada kasina 

tanah dan hanya memperhatikan nimitta ttu' (Pm 1211 

•Warna latar yang ada di dalam kasina tidak holeli dipikirkan, walaupun tidak i tapol disangkal 

Kihwa warna itu dipahami oleh kesadaran-mula Itulah sebabnya, tidak dikatakan di sini: tidak boleh 

dipandang", melainkan dikatakannya bahwa warna iiu lidnk boleh dipahami lewat peninjauan kembali 

I icimki.in jug.L silnl kekertem unsur lanali yungodndi sana lul.ik boleh diperbankan karena pemahaman 
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tvasudha‘Penanggung kekayaan Ivasuelhamj', illl, asalkan sesuat 

dengan persepsinya. Nama ‘tanah’ juga merupakan suatu nama yang jelas, 

jadi konsep nama ini dapat dikembangkan dengan sesuatu yang jelas 

dengan mengatakan: ‘Tanah, tanah ' Konsep itu harus diacu terkadang 

dengan mata terbuka, terkadang dengan mata tertutup. Dan ia harus terus 

mengembangkannya dengan cara ini seratus kali, seribu kali, dan bahkan 
lebih dari itu, sampai nimitta-pengertian itu muncul. 

30. Sementara ia mengembangkan nimitta dengan cara ini, bilamana 

nimitta itu masuk ke dalam fokusv ketika ia mengarah kepadanya dengan 

mata tertutup seperti juga ketika dengan mata terbuka, maka nimitta 

pengertian Ku bisa dikatakan telah dihasilkan. Setelah mendapat hasil 

ini, ia tidak boleh lagi duduk di tempat itu melainkan ia harus kembali 

ke tempat kediamannya sendiri dan terus mengembangkannya dengan 

duduk di sana. Tetapi agar tidak tertunda oleh kegiatan mencuci kaki, 

disarankan menggunakan sepasang sandal yang beralas tunggal dan 

tongkat kayu. Kemudian, jika konsentrasi baru itu lenyap karena 

menjumpai suatu hal yang tidak sesuai, ia dapat mengenakan sandal, 

mengambil tongkat dun kembali ke tempat tadi untuk memahami-ulang 
nimitta di sana Ketika kembali, ui harus duduk dengan nyaman dan 

mengembangkannya dengan reaksi yang diulang-ulang terhadap nimitta 
itu. dan dengan cara menempanya dengan pikiran dan penopang pikiran. 

haruslah dilakukan melalui lulur melihat Dan selelah mengatakan "sementara ndak mengabaikan 
warna" ia mengatakan 'menurunkan warna pada pasni yang Ininya bersifat sebagai pendukung fisik 
sapi Hal mi mcnuniiikkaii bahwa Ji sini urusannya bukannya dengan warna, yang merupakan 

salurannya, melainkan balmu w.itna ini haruslah diperlakukan sebagai sealu aksesori pendukung fisik 

Ini berarti bahwa (mandala) kasina ilu harus diperhatikan dengan kesadaran lenlung aspek tanah yang 

muncul bersamanya dan |uga aspek warna yang mendukung, tetapi aspek tanah itu diambil bersama 

dengan sitai warna (yang mendukungnya dan yang muncul bersamanya) sebagai dua hal yang didukung 

secara sama oleh penyangga tisik itu (mandala) "Mengenai konsep sebagai obyek batin karena itulah 
yang menonjol" istilah yang biasa digunakan untuk 'lanuh IpalliavT)", sebagaimana digunakan untuk 

tanah bersama dengan aksesorinya, karena efek individunya yang menonjol ilu disebabkan oleh 

kelebihannya sebagai unsur tanah: "mengarahkan pikiran" pada obyek batin yang terdiri atas konsep 

( nama) (panhani-dhamma), kastna itu (utus diperhatikan sebagai "tanah, tanah". —Jika pikimn haru» 

diarahkan hanya pada konsep melalui sarana istilah penggunaan umum, haruskah tanah diperhatikan 

dengan sarana nama-nama yang berbeda’ —Bisa saja begitu Apa salahnya? Untuk menunjukkan 

halma itulah yang dijalankan maka ia mengatakan 'Maki, medinl", dan sebagainya' (Pm 122). 

'Masuk ke dalam fokus" menjadi tempat bagi jalannya javana-javana pintu-pikiran' (Pin 122). 

Mengapa ia tidak demikian’ Jika saja, setelah nimitta pengertian ilu dihasilkan, ia lerus 

mengembangkannya dengan memandangi mandala tanah itu. maka tidak akan ada putibhiga-nimina 
yang muncul' (Pm 122) 
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INIMITTA PASANGAN-LAWAN = patibhaga-nimitta]. 

I Sementara ia melakukan hal itu, rintangan-rintangan akhirnya 

melemah, kekotoran-kekotoran batin menurun, pikiran menjadi 

terkonsentrasi dalam konsentrasi tetangga/akses (upacara-samadhi), dan 

gambar-pasangan-lawan (patibhaga-nimitta) akan muncul. 
Inilah perbedaan antara nimitta-pengertian yang lebih awal dengan 

patibhaga-nimitta. Di dalam nimitta-pengertian, kesalahan apa pun di 

dalam kasina itu tampak jelas. Tetapi patibhaga nimitta (126] muncul 
seolah-olah memisahkan diri dari nimitta pengertian itu, dan seratus kali, 

seribu kali lebih mumi, bagaikan mandala cermin yang dikeluarkan dari 

kotaknya, bagaikan pinggan kerang asli yang dicuci bersih, bagaikan 

mandala rembulan yang keluar dari balik awan, bagaikan bangau-bangau 

putih di awan hitam. Tetapi patibhaga nimitta ini tidak memiliki wama 

maupun bentuk; karena seandainya ada warna maupun bentuk, itu akan 

dapat dikenali oleh mata, kasar, mudah dipahami |oleh pandangan-terang 

(lihat bab XX, butir 2 dst.)] dan ditandai dengan tiga sifat/ciri ", Tetapi 

nyatanya tidaklah seperti itu. Nimitta ini terlahir hanya dan persepsi dalam 
diri seseorang yang telah memperoleh konsentrasi, hanya sekedar model 

penampakan ,J. Tetapi segera setelah nimitta itu muncul, rintangan- 

rintangan sudah tertekan (vikkhambhana), kekotoran-kekotoran batin 

menurun, dan pikiran menjadi terkonsentrasi dalam konsentrasi akses 

(upacara-samadhi) 

(DUA JENIS KONSENTRASI] 

<2. Ada dua jenis konsentrasi, yaitu; konsentrasi akses (upacara-samddhi) 
dan konsentrasi penyerapan (appand-samadhi). Pikiran menjadi 

terkonsentrasi dalam 2 cara, yaitu; pada bidang akses dan pada bidang 

pencapaian. Dalam hal ini, pikiran menjadi terkonsentrasi pada bidang 

akses yakni dengan hilangnya rintangan-rintangan, dan pada bidang 

pencapaian, dengan munculnya faktor-faktor jhana (jhdnanga). 

t3. Inilah perbedaan antara dua jenis konsentrasi tersebut. Faktor-faktor 

di dalam bidang akses adalah tidak kuat. Karena faktor-faktor itu tidak 

II. 'Ditandai dengan tiga sifat dari bentukan yang dimulai dengan kemunculan (lihat A.i,IS2). atau 

ditandai dengan liga sifat yang dimulai dengan ketidakkckalan (unrccu)‘ (Pm 122) 

12 'Jika "rummu i lu ndak seperti demikian” —tidak memiliki warna, dsh — lalu bagaimana nimitta 

itu bisa menjadi obyek jhana? llntuk menjawab pertany aan itulah maka kalimat yang dimulai dengan 

•Karena ia. ", diberikan "Terlahir dan persepsi’, dihasilkan lewat persepsi selama pengembangan, 

semata-mata terlahir dan persepsi selama pengembangan Kntena tidak ada kemunculan dari mana 

pun juga yang berasal dan apa yang tidak memiliki esensi individu fsahhuva) Maka ia mengatakan 

Semula mala hanya sebagai mode dari kemunculan” (Pm 122) Lihat Bab VIII, catatan 11 
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kuai, maka ketika akses telah muncul, pikiran lalu membual nimitta itu 

sebagai obyeknya dan kemudian memasuki kembali bawah-sadar 

(bhavanga) ", sama halnya seperti ketika seorang anak kecil diangkat 

dan diberdirikan di atas kakinya, ia akan berulang-ulang jatuh ke lantai. 

Sebaliknya, faktor-faktor di dalam bidang penyerapan adalah kuat. Karena 

faktor-faktor itu kuat, maka ketika konsentrasi penyerapan telah mun¬ 

cul. pikiran (yang sudah memutus aliran bhavanga) berjalan dengan suatu 

aliran impulsi (javana) yang bermanfaat sepanjang malam dan sepanjang 

hari, sama halnya seperti seorang yang sehat, setelah bangkit dari 

duduknya, ia dapat berdiri sepanjang han. 

1^ Bhavanga (bawah-sadar, yang secara baratlah herani unsur pokok dan kelahiran-kernbali) dan 

javana (impulsi/dorongan) pertama kali disebutkan di dalam karya tni pada Hab I, bulir 57 (lihat 

catatan 16); ini yang kedua kalinya disebutkan 'Proscs-kcsadaran (emu-vi/hi)' yang sungai senng 

digunakan di sini tidak dikenal secara demikian di dalam kilah-kilab Pitaku. Mungkin benih yang 

mendasarinya ada, misalnya saja pada bagian 'Disebabkan karena adanya malu dan obyek penglihatan, 

maka kesadaran-mata muncul' Pertemuan ketiganya ini merupakan kontak Dengan kontak sebagai 

kondisi, muncullah perasaan. Apa yang ia rasakan, ia cerap Apa yang ia cerap, ia pikirkan, Apa yang 

ia pikirkan, ia golong-golongkan |melalui nafsu-keinginan, kesombongan dan pandangan salah)., 

Disebabkan karena adanya batin dan obyek batin ’ (M i. 111). dan ' Apakah mata riil kekal aratr lidak 

kekal1 . Apukah obyek obyek penglihatan itu kekal atau tidak kekal’ , Apakah batin itu kekal arau 

tidak kekal? Apakah obyek batin Apakah kesadaran-batin Apakah kontak batin Apakah perasaan, 

persepsi, bentuk-bentuk apapun, kesadaran apapun yang muncul karena dikondisikan oleh kontak 

batin iin kekal atau tidak kekal 1 (M iii, 279) Seria 'Kelima indera ini (tnata. dsh ). yang masing- 

masing mempunyai bidang obyektifnya sendiri-sendiri dan lak satu pun mengalami daerah hidang 

obyektif yang lain, mempunyai batin sebagai perlindungannya, dan batin mengalami kciadian-kejadian 

batin sebagai hidang obyektifnya' (M i 295) Penjelasan tentang kesadaran mi seolah-olah menyiratkan 

lebih dari 'ketebalan ganda’ dan kesadaran Inti dan rangkaian proscs-kcsadaran yang tetali terbentuk, 

yang didasarkan pada materi Sutta Pitaka seperti ini. muncul di dalam Ahliidliamma Pitaka Dua 

kulipan berikutnya menunjukkan bagaimana komentar-komentar i tercetak miring di anlura tanda 

kurung) memperluas isi Abhidhamnui-Pilaka 

11) 'Dalam hal ini. apakah unsur kcsailaran-mata itu1’ berkenaan dengan mala dan obyek penglihatan 

[sebagai kondisi pendukung, dan disebabkan oleh unsur baltn fungsional (- pahcadviiravajjana). 

sebagai kondisi pelenyapan, dan oleh nga khanda tanpamasen lainnya sebagai kondisi yang muncul 

bersama] maka muncullah kesadaran... yang mempakan unsur kesadaran-mata [Demikian pula halnya 

dengan empat unsur indera lainnya | Dalam hal ini. apakah unsur batin itu? Kesadaran-mata yang 

telah muncul dan lenyup, berikutnya di sana muncul kesadaran yang merupakan unsur batin yang 

sesuai (bermanfaat atau sidak bermanfaat dalam mode penerimaun/samptifiu harui) |Demikian pula 

liatnya dengan empat unsur indera lainnya | Alau. mt merupakan reaksi pertama letb.ulap obyek balin 

apa pun (untuk dtatnbtl sebagal unsur luitin fungsional di dalam mstde mannrhdttlyajjuno) Dalam hal 

ini. apakah unsur kesadaran-batin (mono vtrVulna dhilru) itu? Kesadaran-mala yang telah muncul dan 

lenyap, selanjutnya di sana muncul unsur batin, llnsur batin (yang dihasilkan) yang telah muncul dan 

herhenti, juga(berikutnya di sana muncul elemen kesadaranbaim yang diluisdkan dalam mode\ukara) 

penyelidikan (samiruna), dan selelah ui muncul dan berhenti, selanjutnya mum ul unsur kesudaran- 

baltn fungsional (kriya) dalam mode penemu (vntthapanu); dan selelah ta muncul dan lenyap.) 

selumutnya di sana muncul kesadaran (vrnmJnu).. yang merupakan unsur kesadaran-batin y ang sesuai 

(dalam mode javana) |Sama pula halnya dengan empat unsut intim lainnya | Disebabkan oleh balin 

(Muivringo) dan oleh obyek batin, di sana muncul kesadaran (wibulm/), yang merupakan unsur 

kesadaran Kmn (javana) yang sesuai (sang mengikuti proses muntuMrtlvajjana sang lelah disebutkan 

di ulasi' (Vbh 87-89 dan VbhA 81 dst) 
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IMHNJAGA NIMITTAI 

1-1 Munculnya patihhfiga-nimitta, yang muncul bersama dengan 

upacara-samddht, adalah sangat sulit. Oleh karena itu, jika ia mampu 
mencapai penyerapan (appana) pada sesion/kesempatan yang sama, hal 

ini sangat baik. Jika tidak, maka ia harus menjaga nimitta dengan rajin, 

seolah-olah nimitta itu adalah embrio Raja Pemutar-Roda (Penguasa- 

Sabda). 

Jadi jagalah nimitta, janganlah menghitung susah-payahnya. 

Maka apa yang telah diperoleh tidak akan hilang; 
Siapa yang gagal mempertahankan penjagaan mi. 

Akan setiap kali kehilangan apa yang telah diperolehnya. 11271 

VS. Cara untuk menjaga nimitta adalah sebagai berikut: 

(I) Tempat kediaman, (2) tempat berpindapata, (3) ucapan, 

(4) orang, (5) makanan. (6) iklim, (7) dan sikap badan. 

Jauhi tujuh hal yang berbeda itu 

Bila ternyata itu tidak sesuai. 
Tetapi kembangkanlah yang sesuai (sappayu); 

Karena jika melakukan hal itu. ia akan mendapatkan, 

la tidak perlu menunggu terlalu lama sampai 

Terpenuhi harapannya mencapai penyerapan. 

(2) Kesadaran-mata dan hal-hal yang berhubungan dengannya merupakan suatu kondisi, sebagai 

kondisi terdekat bagi unsur-botin fvu/ig dihasilkannya) dan hagi keadaan-keadaan yang berhubungan 

dengannya. Unsur batin dan keadaan-keadaan yang berhubungan dengannya adalah merupakan suatu 

kondisi, sebagai kondisi terdekat bagi unsur kesadaran batin (sebagai hasil duri akar yang lanpa- 

sebub dalam mode penyelidikan/tantirana) dan bagi keadaan-keadaan yang berhubungan dengannya. 

ISelamurnya, unsur-unsur kesadaran-balm yang ada dalam mode-mode penentu (votthapana). impulsi 

tjavana), pencatat (taddramnuma), dan bawah-sadar (Ithavanga) haruslah disebutkan, walaupun mereka 

tidak disebutkan karena ajarannya disingkat) (Demikian pula sama halnya unluk empat indera lainnya 

serta unsur kesadnrnn-batin) Keadaan-keadaan (javana) bermanfaat yang mendahuluinya adalah 

merupakan suatu kondisi, sebagai kondisi lerdekal bagi keadaan-keadaan yang tidak terbatas (avydkaia) 

yang berikutnya (pencatut, bhuvunga).. |dsbj' (Ptn 2. dan <penjelasannya) 33-4). 

Bentuk yang diambil oleh dua jenis rangkaian proses-kesadaran (pancadvSrhvajjana dan 

manodvdrBvajjana) ditunjukkan pada Tabel V. Yang berikut ini merupakan beberapa referensi Pttaka 

untuk mode-mode individu: bhavakga (bawah-sadar) Plnl. 159, 160, 169, 324 Avajjana (pengarah) 

Ptnl. 159, 160.169,324.Sampaticcliaiui(penerima),.tanllrana(menyelidiki).vatthapana(menentukan). 

dan taddrammana (pencatat) muncul hanya di dalam kitab-kitab penjelasan Mvana (impulsi/dotongan) 

Ps. ii, 73. 76. Referensi-referensi berikut mi juga dapat dicatat di sini unuloma (persesuaian) Ptnl 

325 Curi cina (kesadaran kematian) Plnl. 324. Pati.umdhi (penghubung kclahiran-kembali) Ptnl 320, 

dsb; Ps. ii. 72. dsb 
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36. I. Dalam hal ini, suatu tempat kedianum dikatakan tidak sesuai jika 

ketika ia berdiam di situ, nimilta yang belum muncul tetap tidak muncul 

dalam dirinya atau hilang ketika muncul, dan bilamana kesadaran/ 

perhatian-mumi (sati) yang belum mantap tidak bisa dimantapkan, dan 

pikiran yang tidak terkonsentrasi tidak bisa dikonsentrasikan. Sebaliknyu, 

suatu tempat kediaman dikatakan sesuai adalah jika nimitta muncul dan 

menjadi kokoh, pada mana sati menjadi mantap dan pikiran menjadi 

terkonsentrasi. seperti dalam kasus Padhaniya-TissaThera, yang berdiam 

di Nagapabbata. Jadi, jika suatu vihara memiliki banyak tempat kediaman, 

ia dapat mencoba satu demi satu, tinggal di tiap-tiap tempat selama tiga 

hari, dan terus tinggal di situ jika pikirannya bisa terkonsentrasi., 

Kesesuaian tempat kediamanlah yang menjadikan lima ratus bhikkhu 

dapat mencapai tingkat Arahat, ketika mereka masih berdiam di Gua 

Naga Kecil (Cula-naga-lena) di Pulau Tambapanni (Ceylon) setelah 

memahami subyek meditasi mereka di sana. Dan tidak terhitung 

banyaknya para Sotapanna yang telah mencapai tingkat Arahat di sana, 

setelah mencapai alam luhur di tempat lain. Begitu juga di vihara 
Cittalapabbata, dan tempat-tempat lainnya. 

37. 2. Suatu desa tempat berpindapata (tempat meminta makanan-j 

sedekah) yang sesuai adalah yang terletak di sebelah utara atau selatan 

tempat kediamannya, tidak terlalu jauh, dalam jarak satu-setengah kosaj 

(sepanjang 3000 busur), dan dimana makanan sedekah mudah diperoleh. 

Yang bukan demikian adalah tempat yang tidak sesuai N. 

38. 3. Ucapan. Ucapan yang tidak sesuai adalah ucapan yang termasuk 

dalam tiga puluh dua macam pembicaraan tanpa tujuan (yang tercantum 

dalam sutta-sutla). karena pembicaraan semacam ini akan menyebabkan 

lenyapnya nimitta. Sebaliknya, pembicaraan yang berdasarkan atas 

sepuluh contoh percakapan Idasakathdvatthu) adalah yang sesuai;! 
walaupun itu juga harus dibahas secara lidak berlebihan 

39. 4. Orang. Orang yang sesuai adalah orang yang tidak memiliki 

kecenderungan berbicara tanpa tujuan, yang memiliki sifat-silat keluhuran 

khusus, dll.. yang jika bergaul dengannya, pikiran yang tidak 

14 ‘Utara .nau selatan umuk menghindari menghadap matahari yang terhii sesvaklu datang atau pergi'l 

Knta tidak terdapal dalam Kamus PTS . satu selengah kosu —3.000 busur' (Pm 123) 

15 Dua puluh enam tenis pembicaraan yang 'tanpa tujuan' (lima hiinu kalha) (secara harafuih berarti 

'binatang') dibenkan di dalam sulta-sulta (misalnya M li, I. iii, 113). yang ditingkatkan sampai tiga 

puluh dua dalam kitab penjelasan (MA iii, 223). Sepuluh contoh pembicaraan (tiiLsaluithavuuhui itu 

adalah pembicaraan-pembicaraan yang diberikan di dalam sutta-sutla (misalnya M i. 145; iii. 113).] 

t.ihal Bab I, catatan 12. 
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terkonsentrasi lalu menjadi terkonsentrasi, atau pikiran yang sudah 

terkonsentrasi lalu menjadi lebih terkonsentrasi. Orang yang terlalu 
mempedulikan dan memperhatikan tubuh '\ yang kecanduan pembicaraan 

tanpa tujuan, adalah orang yang tidak sesuai: karena ia hanya akan 
menciptakan gangguan-gangguan, bagaikan air keruh yang dimasukkan 

ke dalam air jernih Karena orang seperti inilah maka pencapaian- 

pencapaian bhikkhu muda yang berdiam di Kotapabbata menjadi lenyap, 

apalagi nimittanya [128]. 

40. 5 Makanan (a hara): Makanan manis sesuai untuk seseorang, 

makanan masam sesuai untuk orang lain. 

6. Iklim: Iklim yang sejuk sesuai untuk seseorang, iklim panas sesuai 

untuk orang lain. Jadi jika ternyata dengan makan makanan tertentu atau 

dengan hidup di suatu iklim tertentu seseorang merasa nyaman, atau 

pikirannya yang tidak terkonsentrasi lalu menjadi terkonsentrasi, atau 

pikirannya yang terkonsentrasi lalu menjadi lebih terkonsentrasi, maka 

makanan atau iklim itu adalah sesuai baginya. Makanan atau iklim yang 

lam tidak sesuai. 

41. 7. Sikap badan (irivdpatha): Sikap beda berjalan sesuai untuk 

seseorang; sikap-badan berdiri atau duduk atau berbaring sesuai untuk 

orang lain Jadi, seperti halnya tempat kediaman, ia harus mencoba tiap- 
tiap sikap-badan tersebut selama tiga hari. Suatu sikap-badan itu bisa 

dikatakan sesuai jika pikirannya yang tidak terkonsentrasi lalu menjadi 
terkonsentrasi, atau pikirannya yang terkonsentrasi lalu menjadi lebih 

terkonsentrasi. Sikap badan yang lainnya harus dipahami sebagai yang 

tidak sesuai. 

Jadi ia harus menghindari tujuh hal yang tidak sesuai dan mengem¬ 

bangkan yang sesuai. Karena jika ia berlatih dengan cara mi. tekun 

mengembangkan nimitta, maka ‘ia tidak perlu menunggu terlalu lama 

sampai terpenuhi harapannya mencapai penyerapan’. 

|10 MACAM KETRAMPILAN DALAM PENYERAPAN] 

42. Jika penyerapan ini tidak terjadi sementara ia berlatih dengan cara 

ini, maka ia harus mempunyai cara lain untuk menuju kepada 10 macam 
ketrampilan dalam penyerapan. Inilah caranya. Ketrampilan dalam 

penyerapan perlu ditangani dalam 10 aspek, yaitu: (1). dengan membuat 

agar dasarnya fpadaka) bersih. (2). mempertahankan keseimbangan 

l(> 'Orang yang sibuk melatih dan merawat tubuh' (Pm 124). 
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indera-indera, (3). ketrampilan di dalam nimitta, (4). ia menguatkan 

pikiran pada saat pikiran harus dikuatkan. (5). ia mengendalikan pikiran 
pada saat pikiran harus dikendalikan, (6). ia memberi semangat pada 

pikiran saat pikiran harus diberi semangat. (7). ia mengamati pikiran 

dengan keseimbangan (upekkha) bilamana pikiran harus diamati dengan, 

keseimbangan. (8). menghindari orang-orang yang tidak berkonsentrasi. 

(9). bergaul dengan orang-orang yang berkonsentrasi. (10). kebulatan» 
tekad pada (konsentrasi) itu 

43. I Dalam hal ini, membuat agar dasarnya bersih adalah mem¬ 

bersihkan dasar-dasar yang di dalam (internal) dan yang di luar (eksternal), i 
Jika rambut kepala, kuku dan bulu badannya panjang, atau jika badannya 

basah karena keringat, maka dasar internalnya tidak bersih dan tidak' 
murni. Tetapi jika jubah usang yang kotor dan bau dipakui atau ketika] 

tempat kediamannya kotor, ini berarti dasar eksternalnya yang tidak bersih \ 

dan tidak mumi. |I29| Jika dasar-dasar internal maupun eksternal ini 

tidak bersih, maka pengetahuan di dalam kesadaran (vihhana) dan corak-] 

batin (cetasika) yang muncul seiring dengan vihhana juga tidak mumi, 

seperti sinar dari nyala lampu yang muncul bersama dengan mangkuk 

lampu, sumbu, dan minyak yang tidak bersih sebagai pendukungnya;j 

bentukan-bentukan (sahldwra) tidak akan jelas bagi orang yang mencoba 

memahaminya dengan pengetahuan yang tidak mumi. Dan ketika ia 
menekuni subyek meditasinya, subyek itu tidak akan mendapat 
pertumbuhan, peningkatan, dan pemenuhan. 

44. Tetapi jika dasar-dasar internal dan ex(ernalnya bersih, maka 

pengetahuan di dalam kesadaran (vihhana) dan cetasika yang muncul 

seiring dengan vihhana akan bersih dan mumi juga, seperti sinar dari] 

nyala lampu yang muncul bersama dengan mangkuk lampu, sumbu, dan j 

minyak yang bersih sebagai pendukungnya; bentukan-bentukan 
(sahkhara) menjadi jelas bagi orang yang berusaha memahami bentu-1 

kan-bentukan tersebut dengan pengetahuan yang murni. Dan ketika ia 

menekuni subyek meditasinya, maka akan ada pertumbuhan, peningkatan, 
dan pemenuhan. 

45. 2. Mempertahankan keseimbangan indera-indera, berarti me-l 

nyeimbangkan lima \nden( ituiriya) keyakinanIsaddhd)dan yang lainnya, i 

Jika indera keyakinannya kuat sementara lainnya lemah, maka indera l 

energinya (viriya) tidak dapat melakukan fungsinya dalam menguatkan, 

indera perhatiannya (sati) tidak dapat melakukan fungsinya dalam ' 

memantapkan, indera konsentrasi (samadlti) tidak dapat melakukan] 
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fungsinya uniuk lidak menyeleweng, dan indera kebijaksanaan (panna) 

lidak dapat melakukan fungsinya untuk melihat (dassana). Jadi dalam 
hal itu. indera saddha harus diubah dengan cara merenungkan esensi 

individu (sabhdva) dan tiap-tiap keadaan (yang bersangkutan, yaitu: 

obyek-obyek perhatian), atau dengan cara tidak memperhatikan obyek- 

obyek itu agar indera saddha tidak menjadi terlalu kuat. Hal ini 
diilustrasikan lewat cerita mengenai bhikkhu Vakkali Thera (S.iii.l 19). 

4b. Kemudian jika v/riya-nya terlalu kuat, saddha tidak dapat melakukan 

fungsinya dalam membulatkan tekad, dan indera-indera lain juga tidak 

dapat melakukan fungsinya. Jadi dalam hal itu, viriya harus diubah dengan 

cara mengembangkan ketenangan, dan sebagainya. Dan ini diilustrasikan 

lewat cerita mengenai bhikkhu Sona Thera (Vin.i. 179-85; A iii, 374-6). 

Demikian juga untuk yang lainnya; karena harus dipahami bahwa jika 

salah satu indera terlalu kuat, maka yang lain lidak dapat menjalankan 

beberapa fungsinya. 

47. Akan tetapi, yang terutama disarankan adalah menyeimbangkan 

saddha (keyakinan) dengan panna (kebijaksanaan), dan samBdhi 

(konsentrasi) dengan viriya (energi/semangat). Karena orang yang 

saddlui-nya kuat tetapi pahha-nya lemah, akan memiliki kepercayaan 

yang tidak kritis dan tidak berdasar. Orang yang panna-nya kuat tetapi 

saddhd-nya lemah, akan melakukan kesalahan-kesalahan yang bersifat 

licik, dan ini akan sulit untuk disembuhkan, sesulit menyembuhkan o- 

rang yang justru menderita sakit karena obat. Dengan menyeimbangkan 

keduanya, orang memiliki kepercayaan hanya jika memang ada dasarnya. 

Kemudian, kemalasan(kosajja) akan menguasai orang yangsamddht- 

nya kuat tetapi viriya-nya lemah, karena samadhi/konsentrasi cenderung 

menyukai kemalasan (kosajja). [ 130] Gejolak/agitasi menguasai orang 

yang viriya-nya kuat tetapi samadhi-nya lemah, karena viriya cenderung 

menyukai gejolak. Tetapi samadhi yang didampingi oleh viriya tidak 
dapat tergelincir menjadi kemalasan, sedangkan viriya yang didampingi 

oleh samadhi tidak akan tergelincir menjadi gejolak. Jadi keduanya ini 

harus seimbang; karena penyerapan muncul bersamaan dengan 

seimbangnya kedua hal itu. 

48 Sekali lagi, samadhi (konsentrasi) dan saddha (keyakinan) harus 

seimbang. Orang yang bekerja dengan samadhi membutuhkan saiUihd 

yang kuat, karena dengan keyakinan dan kepercayaan semacam itulah 

maka ia dapat mencapai penyerapan. Kemudian ada keseimbangan antara 

samadhi (konsentrasi) dan pahha (kebijaksanaan). Orang yang sedang 
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bt kerja dengan .uiHuulhi memerlukan penyatuan iekaRpatu) yang kuai, 

karena begitulah caianya ia mencapai penyerapan; dan iirang yang sedang 

bekerja dengan pandangan-terang{vipassand) memerluk;ui kebijaksanaan 

(panda) yang kuat, karena begitulah caranya ia mencapai penembusan 

terhadap sifat-silat. Melalui keseimbangan dua hal tersebut, ia mencapai 
penyerapan juga. 

Namun demikian, mi i yang kuat dibutuhkan dalam semua hal; karena 
suii melindungi pikiran agar lidak tergelincir ke dalam gejolak melalui 

mddha(keyakinan), viriya (semangat) dan panda (kebijaksanaan), yang 

lebih menyukai gejolak Juga agar tidak tergelincir ke dalam kemalasan 

melalui samiulhi (konsentrasi), yang mana lebih menyukai kemalasan 

Jadi .voli sangat diperlukan dalam semua hal, sama seperti perlunya garam 

di dalam semua saus, seperti perlunya pendana-menteri di dalam semua 

urusan kerajaan. Demikianlah dikatakan |di dalam Kitab Penjelasan^’)): 

Dan mii disebut universal oleh Sang Ruddha Mengapa? Karena pikiran 

memiliki mii sebagai pelindungnya, dan sati diwujudkan sebagai 

perlindungan. I idak akan ada penguatan dan pengendalian pikiran tanpa 
adanya mti'. 

3 Ketrampilan tli dalam nimitta merupakan ketrampilan untuk 

menimbulkan apa yang sebelumnya belum dihasilkan, yaitu nimitta 

penyatuan pikiran melalui kasina tanah, dll„ dan ketrampilan untuk 

mengembangkan [nimi(Ui| ketika itu sudah dihasilkan, serta ketrampilan 

untuk melindungi |nimilta| ketika itu lelah diperoleh melalui 

pengembungan (hlurnmd). Yang terakhir itulah yang dimaksudkan di 
sini. 

■I Bagaimanakah in menguatkan pikiran patin saat pikiran harus 

dikuatkan ‘ Ketika pikiran kendor karena viriya sang terlalu lemah, dll., 

maka ia harus mengembangkan faktor-faktor pencerahan thojjhanga) 

yang dimulai dengan faktor penyelidikan-keadaan (dhummavtcava), 

huka» malahan mengembangkan tiga faktor-pencerahan yang dimulai 

dengan faktor ketenangan (passaddhi). Untuk ini Sang Buddha 

mengatakan. W ahai para bhikkhu, seandainya seseorang incin membuat 

agar api yang kecil dapat menyala besar, lalu ia meletakkan rumput basah 

di atasnya, meletakkan kotoran sapi basah di atasnya, meletakkan ranl- i 

ing-ranting basah di atasnya, memercikinya dengan air, menaburkan debu 

di atasnya, apakah orang itu dapat membuat api kecil itu menjadi besar? 

|I3I| ■ Tidak. Bhante. - ‘Demikian pulalah para bhikkhu, jika pikiran 

kendor, maka itu bukanlah saatnya untuk mengembangkan faktor- 
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pencerahan ketenangan (/>assaddhi), faklor-pencerahan konsentrasi 

(samadhi), atau faklor-pencerahan keseimbangan (upekkhd). Mengapa 

demikian? Karena pikiran yang kendor tidak dapat digugah lewat keadaan- 

keadaan itu. Jika pikiran kendor, itulah waktunya untuk mengembangkan 
faktor-penccrahan penyelidikan-keadaan, faktor pencerahan semangat, 

dan faktor-pencerahan kegiuran (pUi). Mengapa demikian? Karena pikiran 

yang kendor dapat digugah lewat keadaan-keadaan itu. 

‘Wahai para bhikkhu, jika ada orang yang ingin membuat agar api 

yang kecil menyala besar dan ia menaruh rumput kering di atasnya, 

menaruh kotoran sapi kering di atasnya, menaruh ranting-ranting kering 

di atasnya, meniupnya dengan mulut, dan tidak menaburkan debu di 

atasnya, apakah orang itu dapat membuat api kecil itu menyala besar? - 

‘Ya, Bhante’ (S.v.112). 

Dan di sini, pengembangan faktor-pencerahan penyelidikan- keadaan, 

dll.. haruslah dipahami sebagai makanan (ahara) bagi tiap-tiap keadaan 

secara berurutan, karena dikatakan: ‘Wahai para bhikkhu, ada keadaan- 

keadaan yang menguntungkan dan tidak menguntungkan, keadaan- 
keadaan yang patut dicela dan tanpa cela, keadaan-keadaan yang bermutu 

rendah dan bermutu tinggi, keadaan-keadaan yang gelap dan terang, saling 

berpasangan. Perhatian secara bijaksana yang banyak dilatih merupakan 

makanan (ahara) bagi munculnya faktor-pencerahan penyelidikan- 

keadaan yang belum muncul, atau menyebabkan pertumbuhan, 

penggenapan, pengembangan, dan penyempurnaan bagi faktor- 

pencerahan penyelidikan-keadaan yang sudah muncul'. 

Demikian juga: ‘Wahai para bhikkhu, ada unsur inisiatif (arambha- 

dhatu), unsur peluncur, dan unsur ketekunan. Perhatian secara bijaksana 

yang banyak dilatih merupakan makanan bagi munculnya faktor- 

pencerahan semangat yang belum muncul, atau menyebabkan 
pertumbuhan, pemenuhan, pengembangan, dan penyempurnaan bagi 

faktor-pencerahan semangat yang sudah muncul’. 

Demikian juga: 'O, para bhikkhu, ada keadaan-keadaan yang 

menghasilkan faktor-pencerahan kegiuran. Perhatian secara bijaksana 

yang banyak dilatih merupakan makanan (ahara) bagi munculnya faktor- 

pencerahan kegiuran yang belum muncul, atau menyebabkan perkem¬ 

bangan, pemenuhan, pengembangan, dan penyempurnaan bagi faktor- 

pencerahan kegiuran yang sudah muncul’ (S V, 104). [132] 

Dalam hal ini, perhatian secara bijaksana yang diberikan untuk hal 

yang bermanfaat, dll., adalah perhatian yang muncul dalam penembusan 
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esensi individu dan pencmbusan pada liga sitai umum. I'erhatian secara 

bijaksana yang diberikan pada unsur inisiatif, dll.. merupakan perhatian 

yang muncul pada waktu timbulnya unsur inisiatif, dsb. Di sini, viriya 

awal disebut unsur inisiatif. Unsur peluncur lebih kuat daripada itu karena 

unsur ini meluncur keluar dari kemalasan, unsur ketekunan lebih kuat 

daripada itu karena unsur ini terus bertahan di dalam tahap-tahap lanjutan 

berikutnya. Keadaan-keadaan yang menghasilkan faktor pencerahan 

kegiuran adalah suatu nama untuk kegiuran itu sendiri; dan perhatian 

yang menimbulkan kegiuran merupakan perhatian secara bijaksana. 

54 Selain itu, ada tujuh hal yang menyebabkan timbulnya faktor 

pencerahan penyelidikan-keadaan (dhamnutvicaya), yakni (i) menga¬ 

jukan pertanyaan, (ii) membuat dasarnya bersih, (iii) menyeimbangkan 

indera-indera, (tv) menghindari orang-orang yang tak mempunyaipatiha 

(kebijaksanaan), (v) bergaul dengan orang-orang yang mempunyaipahhd 

(vi) merenungkan bidang untuk melatih pengetahuan yang tinggi, (vii) 

mempunyai kebulatan tekad untuk itu [yaitu untuk penyelidikan-keadaan 
itu]. 

55 Sebelas hal yang menyebabkan munculnya faktor pencerahan 

semangat (viriya), yaitu (i) merenungkan ketakutan terhadap Keadaan- 

keadaan yang membawa Kemerosotan (apdya), dll (ii) melihat manfaat 

dan memperoleh jasa-jasa yang bersifat duniawi maupun di atas duniawi 

yang tergantung pada viriya, (iii) merenungkan arah perjalanan (yang 

hams dilewati) dengan cara begini: ‘Jalan yang ditempuh oleh para Bud- 

dha, Pacceka Buddha. para Murid (sdvaka) Agung, harus ditempuh 

olehku, dan hal itu tidak bisa ditempuh oleh orang yang malas’, (iv) 

menjadi penerima makanan-sedekuh dengan menghasilkan buah yang 

besar bagi pata pemberi, (v) merenungkan keagungan Sang Guru dengan 

cara begini: ‘Guruku memuji orang yang penuh semangat, dan Ajaran/ 

Sasana yang tak tertandingi yang sangat membantu kita itu dijunjung 

tinggi di dalam latihan, bukan sebaliknya', (vi) merenungkan kehebatan 

warisan, dengan cara begini: ‘Warisan hebat yang disebut Dhamma Yang 

Baik ini harus didapat olehku, dan hal ini tidak bisa didapat oleh orang 

yang malas', (vii) menghilangkan kekakuan dan kelambanan (thina- 

middha), dengan cara mengarahkan perhatian kepada persepsi sinar, 

perubahan postur, sering pergi ke udara terbuka, dll (viii) menghindari 

orang-orang malas. (ix) bergaul dengan orang-orang yang bersemangat, 

(x) merenungkan Usaha-usaha Benar(sanitnu p<idhanai, (> i) mempunyai 

kebulatan tekad untuk mengokohkan [semangu;| itu 
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V> Sebelas hal yang menyebabkan timbulnya faktor pencerahan kegiuran 

(pJli), adalah perenungan: (i) terhadap Sang Buddha, (ii) terhadap 

Dhamma, (iii) terhadap Sangha, (iv) terhadap sila, (v) terhadap 

kedermawanan, dan (iv) terhadap para dewa, (vii) Perenungan tentang 

Kedamaian, (viii) (113] menghindari orang-orang yang kasar, (ix) bergaul 

dengan orang-orang yang halus budi-pekertinya, (x) merenungkan 

khotbah-khotbah yang memberi semangat, (xi). mempunyai kebulatan 

tekad untuk [kegiuran] itu. 

Jadi dengan menimbulkan hal-hal itu dengan cara-cara yang dise¬ 

butkan, ia mengembangkan faktor-pencerahan penyelidikan-keadaan dan 

yang lain-lainnya. Beginilah caranya ia menguatkan pikiran pada saat 

pikiran harus dikuatkan. 

57. Bagaimanakah ia mengendalikan pikiran pada saat pikiran harus 

dikendalikan? Bila pikirannya bergejolak karena semangat yang 

berlebihan, dll., maka ia tidak boleh mengembangkan tiga faktor 

pencerahan yang dimulai dengan penyelidikan-keadaan. Ia harus 

mengembangkan faktor-faktor yang dimulai dengan faktor ketenangan. 

Hal ini disebutkan oleh Sang Buddha: ‘Wahai para bhikkhu, seandainya 

seseorang ingin mematikan kobaran api yang besar, dan ia menaruh 

rumput kering di atasnya,... dan tidak menabur debu di atasnya, apakah 

orang itu dapat mematikan nyala api yang besar itu? - Tidak, Bhante - 

'Begitu juga, para bhikkhu, jika pikiran bergejolak, itu bukanlah waktunya 

untuk mengembangkan faktor-pencerahan penyelidikan-keadaan, faktor- 

pencerahan semangat, atau faktor-pencerahan kegiuran. Mengapa 

demikian? Karena pikiran yang bergejolak tidak dapat ditenangkan dengan 

baik oleh keadaan-keadaan itu. Ketika pikiran bergejolak, itulah waktunya 

untuk mengembangkan faktor-pencerahan ketenangan, faktor-pencerahan 

konsentrasi, dan faktor-pencerahan keseimbangan. Mengapa demikian? 

Karena pikiran yang bergejolak dapat ditenangkan dengan baik oleh 

keadaan-keadaan ini. 

‘O, para bhikkhu, seandainya ada orang yang ingin mematikan 

kobaran api yang besar, dan ia menaruh rumput basah di atasnya,... dan 

menaburkan debu di atasnya, apakah orang itu dapat memadamkan 

kobaran api yang besar tersebut? - Ya, Bhante (S.v.l 14). 

58. Jadi di sini perkembangan faktor pencerahan ketenangan, dll., 

haruslah dipahami sebagai makanan (ahara) bagi tiap-tiap keadaan itu. 

karena hal ini dikatakan: ‘O, para bhikkhu, ada ketenangan fisik dan 

ketenangan mental. 1134] Perhatian secara bijaksana yang dilatih 
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merupakan makanan bagi munculnya faktor pencerahan ketenangan yang 

belum muncul, atau menyebabkan pertumbuhan, pemenuhan, 

perkembangan, dan penyempurnaan bagi faktor pencerahan ketenangan 

yang telah muncul’ Demikian juga: ‘Para bhikkhu, ada nimitta 

ketenangan, nimitta tak-terbelokkan. Perhatian secara bijaksana yang 

banyak dilatih akan merupakan makanan bagi munculnya faktor- 

pencerahan konsentrasi yang belum muncul, atau menyebabkan 

pertumbuhan, pemenuhan, perkembangan, dan penyempurnaan bagi 

faktor-pencerahan konsentrasi yang telah muncul'. Demikian pula: ‘Para 

bhikkhu. ada keadaan-keadaan yang menghasilkan faktor-pencerahan 

keseimbangan (apekkha). Perhatian secara bijaksana yang banyak dilatih 

akan merupakan makanan bagi munculnya faktor pencerahan 

keseimbangan yang belum muncul, atau menyebabkan pertumbuhan, 
pemenuhan, perkembangan, dan penyempurnaan bagi faktor pencerahan 

keseimbangan yang telah muncul’ (S.v, 104). 

59. Dalam hal ini perhatian secara bijaksana yang diterapkan dalam 

tiga hal itu merupakan perhatian yang terjadi sewaktu menimbulkan 
ketenangan, dll., dengan mengamati bagaimana tiga hal tersebut mula- 

mula muncul di dalam dirinya. Nimitta ketenangan merupakan suatu 

istilah untuk ketenangan itu sendiri, dan tak-terbelokkan merupakan suatu 

istilah untuk itu juga dalam pengertian tidak adanya gangguan/pengalihan 
perhatian. 

60. Selain itu, ada tujuh hal yang menyebabkan munculnya faktor- 

pencerahan ketenangan (passaddhi), yaitu: (i) menggunakan makanan 
bermutu tinggi, (ii) hidup di iklim yang baik, (iii) mempertahankan sikap 

badan yang menyenangkan. (i v) mengikuti jalan tengah, (v) menghindari 

orang-orang yang kasar, (vi) bergaul dengan orang-orang yang tenang 

fisiknya, (vii) mempunyai kebulatan tekad untuk |ketenangan| itu 

61 Sebelas hal yang menyebabkan munculnya faktor-pencerahan 
konsentrasi (satnaJlii), adalah: (i) membuat dasarnya bersih, b) 

ketrampilan dalam nimitta. (iii) menyeimbangkan indera (indriya n v) 

mengendalikan pikiran pada saatnya, (v) menguatkan pikiran pada 
saatnya, (vi) mendorong semangat pikiran yang lesu dengan menggu¬ 

nakan saddha (keyakinan) dan saihvega (perasaan-tenlang-keurgensian), 

(vii) mengamati dengan tenang dan dengan benar apa yang sedang muncul, 

t v i i i) menghindari orang-orang yang tidak berkonsentrasi, (ix) bergaul 
dengan orang-orang yang berkonsentrasi, (x) meninjau jhana dan 

pembebasan, <xi) mempunyai kebulatan tekad untuk |konsentrasi| itu. 
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t,2 i .niiu lial yang menyebabkan munculnya faktor-pencerahan keseim¬ 

bangan (upekklui). adalah: (i) tetap netral terhadap semua makhluk hidup, 
(iil tetap netral terhadap semua sahkhara (benda-benda mati), (iit) 

menghindari orang-orang yang pilih-kasih terhadap makhluk dan 

sahkhara, (iv) bergaul dengan orang-orang yang netral terhadap makhluk 
dan sahkhara, (v) mempunyai kebulatan tekad untuk |keseimbangan] 

itu. [135] 

Jadi dengan memunculkan hal-hal tersebut melalui cara-cara itu, ia 

mengembangkan faktor-penccrahan ketenangan dan juga faktor-faktor 

pencerahan yang lainnya. Demikianlah cara mengendalikan pikiran pada 

saat pikiran itu harus dikendalikan. 

(i3. 6. Bagaimanakah ia memberi semangat pada pikiran saat pikiran 

harus diberi semangat? Jika pikiran lesu karena kelambanan dalam 

melatih kebijaksanaan (pahha) atau karena gagal memperoleh 

kebahagiaan kedamaian, maka ia harus merangsang pikiran dengan 

merenungkan delapan hal bagi perasaan-tentang-keurgensian (sathvega). 

Keempat hal pertama, adalah: kelahiran, usia tua, sakit (bvadhi), dan 

kematian, serta penderitaan karena Keadaan-keadaan yang membawa 

Kemerosotan (apdya) sebagai yang kelima: juga penderitaan di masa 

lampau yang berakar dari lingkaran tumimbal-lahir; dan penderitaan di 

masa depan yang berakar dan lingkaran tumimbal-lahir; serta penderitaan 

di masa kini yang berakar dari pencarian makanan (ahara). Lalu ia 

menciptakan kepercayaan dengan cara mengingat kembali sifat-sifat 

khusus dari Sang Buddha, Dhamma, dan Sangha. Demikianlah cara 

memberi semangat pada pikiran saat pikiran harus diberi semangat. 

M 7. Bagaimana ia mengamati pikiran dengan keseimbangan pada saat 

pikiran harus diamati dengan keseimbangan ? Ketika ia sedang berlatih 

dalam cara ini dan pikirannya mengikuti jalur ketenangan, meliputi obyek 

secara merata, dan tidak malas, tidak bergejolak serta tidak lesu, maka ia 

tidak tertarik untuk menguatkan atau mengendalikan atau memberi 

semangat pada pikiran; ia seperti seorang kusir yang kuda-kudanya melaju 

dengan teratur. Demikianlah cara mengamati pikiran dengan 

keseimbangan pada saat pikiran harus diamati dengan keseimbangan 

65. 8. Menghindari orang-orang yang tidak berkonsentrasi berai li 

menjauh dari orang-orang yang tidak pernah melangkah dijalan pelepasan 

keduniawian (nekkhamma), yang sibuk dengan banyak urusan, yang 

hatinya kacau. 
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9. Bergaul dengan orang-orang yang berkonsentrasi hcrarli secara 

herkala mendekati orang-orang yang telah melangkah di yaiannekkhamnui 
dan memperoleh konsentrasi. 

10. Mempunyai kebulatan tekad untuk itu. adalah keadaan di mana 

hati mantap dalam konsentrasi; maksudnya adalah menekankan 

pentingnya konsentrasi, cenderung, condong dan menuju ke arah 
konsentrasi. 

Demikianlah seharusnya cara melaksanakan ketrampilan berunsur- 
sepuluh dalam konsentrasi. 

66. Siapa saja yang ingin memperoleh nimitta ini 

Perlu memperhatikan sepuluh ketrampilan ini 

Agar memperoleh penyerapan/jhana 

Dengan demikian akan tercapai tujuan yang lebih hebat. 
Tetapi walaupun dengan usaha keras, 

la tidak berhasil mencapai hasil yang seimbang 

Orang yang bijaksana tetap tekun berusaha. 

Tidak pernah melepaskan tugas ini, [136] 

Karena seorang pemula, jika ia menyerah, 

Berpikir untuk tidak melanjutkan 

Tugas itu, tidak akan pernah memperoleh peningkatan 

Betapapun kecilnya hal itu. 

Orang yang memiliki kebijaksanaan 17 

Dapat menyadari gerak-gerik pikirannya : 

Semangat dan ketenangan 

Selalu ia pasangkan satu sama lain. 

Di w'aktu pikirannya kendor. 

Ia hergiat menegangkan kendali. 

Bila terlalu tegang, ia tahu, itu tertarik terlalu keras. 

Lalu mengatur keseimbangan yang mantap. 

Lebah-lebah yang terkendali-baik akan memperoleh serbuk sari; 

Usaha-usaha yang berimbang-baik akan berhasil menangani 
Daun-teratai, benang, kapal, dan juga tabung minyak. 

Diperolehlah hasil dengan cara ini. dan bukan sebaliknya. 

Hendaknyalah ia melepaskan kekendoran ini 

Dan juga keadaan bergejolak ini 

Dengan menujukan pikirannya dengan tepat pada nimitta 

Seperti yang dicontohkan oleh lebah dan lainnya. 

17 ItuMhu —yang memiliki kebijaksanaan' tidak terdapat dalam Kamus PTS, lihat MA i, 19 
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|EMPAT PERUMPAMAAN) 

(i7. Inilah penjelasan mengenai artinya. 

Ketika seekor lebah yang terlalu pandai mengetahui bahwa bunga di 

pohon sedang mekar, dia langsung terbang dengan cepat, melampaui 

tempat itu, berputar kembali, dan tiba kembali saat serbuk sarinya telah 

habis. Lebah lain yang tidak cukup pandai akan terbang dengan kecepatan 
yang terlalu lamban, dan tiba saat serbuk sarinya telah habis juga. Tetapi 

lebah yang pandai akan terbang dengan kecepatan yang seimbang, tiba 

dengan enak di rumpun bunga itu, mengambil serbuk sari sebanyak yang 

dia suka dan menikmati sari-madunya. 

f>8. Begitu juga, ketika murid-murid ahli bedah yang sedang berlatih 
menggunakan pisau-bedah pada daun teratai di sebuah mangkuk berisi 

air, murid yang terlalu pandai akan menggunakan pisau bedahnya dengan 

tergesa-gesa sehingga daun teratainya terbelah dua atau terdorong ke 

bawah air. Murid lain yang tidak cukup pandai bahkan tidak berani 

menyentuhkan pisaunya karena takut memotong daun menjadi dua atau 
menenggelamkannya. Tetapi murid yang pandai akan menggoreskan pisau 

bedahnya pada daun itu dengan usaha yang seimbang, dan karena 

ketrampilannya yang baik maka ia mendapat hasil untuk kesempatan 

semacam ini. 

t>9. Begitu juga, ketika raja mengumumkan: ‘Siapa saja yang dapat 

menguraikan benang laba-laba yang panjangnya empat depa, akan 

menerima empat ribu’; orang yang terlalu pandai akan memutuskan 

benang laba-laba itu di sana sini karena dia menariknya dengan terlalu 

tergesa-gesa. Orang lain yang tidak cukup pandai tidak berani 

menyentuhnya dengan tangan karena takut memutuskannya. Tetapi o- 

rang yang pandai akan mengurainya dari satu ujung dengan usaha yang 

seimbang, menggulungnya di satu tongkat, dan dengan demikian ia 

memenangkan hadiahnya. 

70. Begitu juga, seorang nakhoda yang terlalu pandai 1137] akan 

membentangkan layar penuh pada saat angin kencang dan menyebabkan 

kapalnya hanyut. Nakhoda lain yang tidak cukup pandai, menurunkan 

layarnya pada saat angin kecil, sehingga ia tetap berada di tempat yang 

sama Tetapi nakhoda yang pandai akan membentangkan layar penuh 

pada saat angin tidak banyak, menurunkan layarnya separuh pada saat 

angin kencang, dan dengan demikian ia tiba dengan selamat pada tujuan 

yang diinginkannya. 
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71. Begitu juga, ketika seorang guru mengatakan: ‘Siapa saja yang dapat 

mengisi tabung minyak ini tanpa menumpahkan minyak sedikitpun, akan 

memenangkan hadiah'; orang yang terlalu pandai akan mengisinya dengan 

tergesa-gesa karena ketamakannya terhadap hadiah, dan ia menumpahkan 

minyak. Orang lain yang tidak cukup pandai tidak berani menuangkan 

minyak itu sama sekali karena takut menumpahkannya. Tetapi orang yang 

pandai akan mengisinya dengan usaha yang seimbang dan memenangkan 
hadiah itu. 

72. Seperti halnya dalam empat perumpamaan tersebut, begitu juga pada 

saat nimitta muncul, jika seorang bhikkhu memaksakan semangat {viriya}- 

nya, berpikir: ‘Saya segera akan mencapai penyerapan/jhana’, maka 

pikirannya tergelincir ke dalam gejolak karena energi yang terlalu 

dipaksakan ke dalam pikirannya, dan dia terhalang dalam mencapai jhana. 

Bhikkhu lain yang melihat kelemahan di dalam pemaksaan yang 

berlebihan ini, mengendurkan semangatnya, berpikir: ‘Apalah artinya 

penyerapan/jhana bagi saya sekarang?'. Maka pikirannya tergelincir ke 

dalam kemalasan karena semangat yang terlalu kendordalam pikirannya, 

dan lajuga terhalang dalam mencapai penyerapan jhana. Tetapi bhikkhu 

yang membebaskan pikirannya dari kemalasan, sekalipun hanya sedikit 

kemalasan yang ada, dan membebaskan pikirannya dan gejolak, sekalipun 

hanya sedikit gejolak yang ada, menghadapi nimitta dengan usaha yang 

seimbang, maka ia mencapai penyerapan/jhana. Orang harus seperti 

bhikkhu terakhir ini. 

73. Dengan referensi pada arti inilah maka dikatakan di atas: 

‘Lebah yang terkendali-baik akan memperoleh serbuk sari; 

Usaha-usaha yang berimbang-baik akan berhasil menangani 

Daun-teratai, benang laba-laba, kapal, juga tabung minyak. 

Diperolehlah hasil melalui cara ini, dan bukan sebaliknya. 
Maka hendaknyalah ia melepaskan kekendoran ini 

Dan juga keadaan bergejolak ini. 

Dengan menujukan pikirannya dengan tepat pada nimitta 

Seperti yang dicontohkan oleh lebah dan lainnya’. 

[KEMUNCULAN PENYERAPAN/JHANA DALAM C1TTA-VITHI/ 
PROSES KESADARAN] 

74. Jadi, sementara ia membimbing pikirannya dengan cara ini, 

menghadapi nimitta itu, kemudian mengetahui bahwa: ‘sekarang 

penyerapan akan berhasil’, maka muncullah di dalam pintu-batinnya 

proses pengarahan ke obyek (mano-dvSr&vajjana) dengan kasina tanah 
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yang sama sebagai obyeknya (ararrunana). yang memo«ong munculnya 

lnwah saku (Ithavahga). dan ini ditimbulkan dengan cara mengulang 

secara tenis menerus: ‘tanah, tanah' Setelah tfu, empat atau lima impuLsi 

(javana) irendorung ke obyek yang sama itu. Yang terakhir merupakan 

javana lingkup matm halus (rupdvacara). Lain-lainnya merupakan 

javana lingkup-uidera (kamavacara), tetapi javana-javana ini memiliki 

vitakka (penopang pikiran), viedra (gema pikiran), pin (kegiuran), lukha 
(kebahagiaan), dan ckangata (penyatuan pikiran), yang lebih kuai danpada 

javana-javana normaL Javana-javana ini disebut sebagai kesadaran 'usaha 

pendahuluan (pariknirtma)'. karma merupakan usaha-pendahuhian bagi 

penyerapan (1381. D» mereka jaga dtsebrt kesadaran ‘akses’ (upacara). 

karena kedekatannya dengan penyerapan. atau karena terjadi di sekitarnya. 

Sama seperti ungkapan ‘jalan masuk/akses desa’ dan ‘jalan masuk/akses 

kota besar’ yang digunakan untuk sualn tempat yang dekat dengan snatu 

desa. dll_, javana-javana tersebut juga disela* [kesadaran) ‘persesuaian’ 

(anuloma) karena mereka sesuai dengan yang muncul mendahului 
kesadaran usaha pendahuluan (pankamma), dan juga sesuai dengan jhana 

yang muncul berikutnya. Javana yang terakhir juga disebut ‘menjadi 

masak’ (gatrabhu), karena ia dapat melampaui garis(goaa) alam perasaan 

(kdmdvacara) yang terbatas, dan menembus garis (goaa) alam materi 

halus (mpavacam)m 

75. Dengan menghilangkan pengulangan (dsevand) ". maka bisa saja 
terjadi yang pertama adalah ‘usaha-konsentrasi pendahuluan (pariknm- 

ma)\ yang kedua 'akscs(upacarn)', yang ketiga ‘persesuaian (anuloma)', 

yang keempat ‘menjadi masak (^otmbhu)’. Bisa juga yang pertama ‘akses 
(upacara)', yang kedua ‘persesuaian(anuloma)', dan yang ketiga ‘menjadi 

masak (gotrabhu)'. Maka, yang keempat (pada kasus kedua) atau yang 

kelima (pada kasus pertama) adalah kesadaran jhana. Karena hanya yang 

keempat atau kelima inilah yang terbentuk dalam jhana/penverapan. Dan 
ini sesuai karena adanya kekuatan-batin yang cepat atau lamban (lihat 

18 la melindungi gs* lenck* «taat «uruni. udi merupakan gan- trtwurvm ip-m» Jika Wf>ad> 

secan Kihte. a im»p penamaan iuMuAmiI dan petagmf.uan tkm&thl terhadap peuanaaan uu. 

yang Krtoi» pula lingtup timi irbmw ituniahU Sepera halnya penfinjUJ» tidak akan hryidt 

tanpa afcwya j»mu arti luRtu) vkajrai pendukung ohyeknya turummumO. begitu |Uga penamaan 

lidak akan tcryidi lanpa adanya yang dinamai an ittMWfe tvul kali. dikatakan 

melindungi memasa hal hal mi Tetap! apa yang lobai»". haru lah ih anggap 'ehajai n»leiv»l 

khuus untuk lolaan keadaan tmgkup-indcra. yang merupakan tempol herdumnya keinginan 

ruKu nalMi indera, .lan <k snu lutok ada imakenhalUN dan tanpnmaicn) >ang agung Mau yang tak 

terungguli (Multuru) Gams keturunan yang agung dijeladan dengan cara yang 'anu1 (Pw IM> 

19. Lduu Bah XVII, hulir 189 dan catatan kaki 
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Bab. XXI, butir 177). |)i luar itu, javunu mciigciitltu dan bluivtiitf’ii w 
akan mengambil alih, 

76. Tetapi ahli Abhidhamma, Godatta Thera, mengutip teks ini: 

‘Mendahului keadaan-keadaan yang bermanfaat adalah suatu kondisi, 

sebagai kondisi pengulangan, bagi keadaan-keadaan bermanfaat yang 

muncul berikutnya’ (Ptn 1.5), dan menambahkan. ‘Karena kondisi 

pengulangan itulah maka tiap keadaan yang muncul berikutnya adalah 

kuat, sehinggajuga ada penyerapan di dalam javana keenam dan ketujuh’. 

77. Tetapi hal ini ditolak oleh Kitab-kitab Penjelasan yang menyatakan 

bahwa itu hanyalah pendapat Thera tersebut saja, dan ditambahkan: 

‘Hanya dalam javana keempat atau kelima21 sajalah terdapat penyerapan. 

Di luar itu, javana mengendor. Dikatakan demikian (bahwa javana 

mengendor) karena kedekatannya dengan Wiavflnga(bawah-sadar)'. Dan 
hal ini dinyatakan demikian setelah dipertimbangkan, jadi tidak dapat 

ditolak Sama halnya seperti seorang yang berlari ke arah jurang dan 

ingin berhenti, ia tidak dapat melakukannya karena kakinya sudah berada 

di tepian dan ia terjatuh; jadi tidak mungkin ada pembentukan penyerapan 

dalam javana keenam atau ketujuh karena kedekatannya dengan bhavanga. 

Itulah sebabnya harus dipahami bahwa penyerapan hanya ada dalam 
javana keempat atau kelima. 

20 Maksudnya adalah bahwa seolah-olah javana keenam dan ketu juh lelah mengendor karena javana 

yang di luar javana kelima telah kehabisan tenaga;melemah Pendapat sang Thera adalah bahwa 

sama seperti javana pertama, yang lak mempunyai daya pengulangan U.tr ninnj, tidak menjadi masak/ 

malang karena kelemahannya, maka javana kedua alau ketiga, yang memiliki daya pengulangan, 

dupat melakukannya karena cukup kuai datam hal ilu. sedangkan javana yang keenam dan kclujuh 

menetap kokoh di dalam penyerapan karena kekuatannya yang disebabkan oleh daya pengulangan 

ilu Tetapi ini lidak didukung oleh sulta alau pernyataan guru mana pun yang sesuai dengan suatu 

sutia Dan teks yang dikutip bukan merupakan suaiu alasan karena kekuatan yang disebabkan oleh 

sifat pengulangan itu bukan merupakan prinsip tanpa adanya perkecualian (anekantikuiitl), karena 

kehendak (cetima) pertama, yang bukan merupakan pengulangan, memiliki hasil yang dapat dialami 

di sini dan kini, sementara kehendak heta/ul) yang kedua sampat yang keenam, yang merupakan 

pengulangan, memiliki hasil yang dapai dialami di dalam kehidupun-kehidupan yung akan dalang' 

iPin 135.) 

21 '"Salali-satu ih thitam yang keempat atau yang kelima", dsb , dikatakan di sini dengan tujuan 

untuk menyimpulkan pembahasan mi dengan satu alinea yang menunjukkan kebenaran dan arti 

yang telah disebutkan, —Dalam tuli ini. jika javana yang keenam dan keiujuh dikatakan lelah 

mengendor karena javana itu telah kehabisan tenaga, bagaimanakah celana dan javana kclujuh dapat 

memiliki hasil yang dapai dialami di dalam kelahiran kembali berikutnya serta dapai memiliki efek 

langsung pada kcIaJuran-kcinhnli? — Ini bukan karena kekuatan yang diperoleh melalui kondisi 

jvngulangan —Kalau demikian, apa sebabnya? - Ini diubahkan oleh perbedaan di dalam posisi 

fungsi IktnyavatthS) Karena Iungsi dari javana memiliki liga posisi yaitu awal, tengah, dan akhir 

Dalam hal mi, kemampuan (sengalaman dan hasil di dalam kelabilan kembali berikutnya seria dekatnya 

akihal pada kelahiran-kembali itu disebabkan oleh posisi t eiana yang terakhir, bukan oleh 

kekuatannya Jadi fakta bahwa javana keenam dan ketujuh mengendor karena javana itu kehabisan 

tenaga, tidak dapai dijadikan suatu keberatan' iPm 135) Lihai Tabel V 
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7H Tetapi pcnycr.ip;in itu hanya bersifat saiu saal (kluuuiI dari kesadaran 

tunggal, karena ada tujuh hal di mana panjang (addltd) normal " [dari 
pmscs-kesadaran (citta-vithi)J tidak berlaku. Tujuh hal tersebut berada 

dalam kasus-kasus penyerapan/jhana pertama, jenis-jenis kekuatan-batin 

yang bersifat duniawi, keempat Jalan fmagga), Buah/hasil (pluila) segera 

setelah Jalan itu (magga), bhavanga jhana dalam jenis dumadi materi- 
hix\us(rupa-bhava) dan dumadi tanpa-materi (arupa-bhava). dan landasan 

(dyatana) yang terdiri atas bukan persepsi maupun bukan non-persepsi 

sebagai kondisi untuk berhentinya persepsi dan perasaan, dan pencapaian 

phala dalam diri seseorang yang muncul dari berhentinya nafsu (nirodha). 

Di sini, pluila segera setelah Jalan (magga), adalah tidak melebihi dari 
tiga saat |kesadaran dalam jumlahnya]; [139] [kesadaran-kesadaran| 

dyatana (landasan) yang terdiri atas bukan persepsi maupun bukan non- 

persepsi sebagai kondisi untuk penghentian, tidak melebihi dari dua saat 

[dalam jumlahnya]; tidak ada ukuran mengenai | jumlah kesadaran dalam) 

bhavanga dalam materi-halus (rupa) dan tanpa-materi (arupa). Dalam 

hal-hal lainnya, [jumlah kesadarannya] hanya satu. Jadi jhana merupakan 

satu saat kesadaran tunggal. Setelah itu, jhana mengendor masuk ke 
bhavanga. Kemudian bhavanga terputus oleh proses pengarahan ke obyek 

(avajjana)yang bertujuan meninjau kembali (paccavekkhana) jhana, dan 
sesudah itu terjadilah peninjauan (paccavekkhana) terhadap jhana itu. 

[JHANA PERTAMA] 

79. Pada titik ini, ‘Sangat terpisah dari nafsu-nafsu indera, terpisah dari 

hal-hal yang tidak bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam jhana pertama, 

yang disertai vitakka dan vicara, dengan piti dan sukha yang terlahir 
dan kesendirian’ (Vbh. 245), dan dengan demikian ia telah mencapai 

jhana pertama, yang terbebas dari lima rintangan, memiliki lima laktor, 

yang baik dalam tiga cara, memiliki sepuluh sifat, dan memiliki sifat 

dari kasina tanah. 

80. Di sini, sangat terpisah dari nafsu-nafsu indera, berarti telah 

memisahkan dirinya dari nafsu-nafsu indera, telah meninggalkan dan 

menjauhkan diri dari nafsu-nafsu indera. Di sini, kata sangat (eva) 

haruslah dipahami memiliki arti kemutlakan. Karena kemutlakan yang 

dimilikinya itulah maka ia menunjukkan bagaimana pada saat yang 

22. ‘"Jangkauan normal tidak berlaku'di kini "di dalam tujuh ctmltrh' karena tidak dapat diukurnya saat 

sadar dt dalam beberapa contoh ilu, dan karena sangat singkatnya saat tkhanal kesadaran di dalam 

contoh-contoh lain, karena "jangkauan" tidak dapat diterapkan di sint dalam pengertian proses- 

kesadaran yang lengkap Itulah sehahnya dikatakan "menda/Hitkan hasil segera setelah Sang Jalan . 

dsb' (Pm IJ6) 
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sesungguhnya, ketika memasuki dan berdiam dalam jhanu pertama, nafsu- 

nafsu indera maupun ketidak-hadirannya yang merupakan lawan 
sebaliknya dari jhana pertama, dan kata itu juga menunjukkan bahwa 

keadaan tersebut terjadi hanya (eva) melalui pelepasan nafsu-nafsu indera. 
Bagaimanakah itu? 

81. Ketika kemutlakan diperkenalkan dengan 'sangat terpisah dari nafsu- 

nafsu indera', inilah artinya: nafsu-nafsu indera tentu saja tidak cocok 

dengan jhana ini; |ika ada nafsu-nafsu, jhana tidak muncul Sama halnya 

bila ada kegelapan, tidak akan ada sinar lampu; dan hanya dengan 

melepaskan nafsu-nafsu inderalah jhana dapat dicapai. Sama halnya 

dengan tepi seberang hanya dapat dicapai dengan melepaskan tepian 
sebelah sini Itulah sebabnya kemutlakan ditampilkan. 

82. Di sim dapat ditanyakan: Tetapi mengapa kata ‘sangat' ini disebutkan 

hanya di dalam frasa pertama dan bukan di frasa kedua? Apakah itu berarti 

bahwa dia mungkin masuk dan berdiam di dalam jhana pertama sekalipun 

|ika tidak terbebas dan hal-hal yang tidak bermanfaat?— Bukan begitu. 

Kata itu disebutkan dalam frasa pertama dalam arti terbebasnya 

(nissanuja) dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Jhana ini terbebas 

(nissaruna) dari nafsu-nafsu indera, karena |hana im melampaui unsur 

nafsu indera dan karena jhana ini tidak cocok dengan loblut terhadap 

nafsu-nafsu indera, seperti yang dikatakan ‘Pembebasan dan nafsu-nafsu 
indera adalah ini. yaitu, meninggalkan keduniawian’ (D.iii. 275). Tetapi 

dalam Irasa kedua |I40J, kata eva harus dilvri penjelasan dan diterima 
seperti yang dikatakan: ’Bhikkhu, hanya (eva) di sini ada seorang perta- 

pa. di sini pertapa kedua’ (M i, 65). Tidak mungkin memasuki dan berdiam 

di dalam thana tanpa terbebas juga dari hal-hal yang tidak bermanfaat', 

yaitu, rintangan-rintangan di luar (nafsu-nafsu indera) itu. Jadi di dalam 
kedua frasa tersebut, kala ini haruslah dibaca sebagai berikut: Sangat 

terpisah dari nafsu-nafsu indera, sangat terpisah dari hal-hal yang tidak 

bermanlaat' Dan walaupun secara umum kata ‘terpisah' mencakup 

semua jenis keterpisahan/pengasingan (viveka), yaitu, keterpisahan/ 

pengasingan lewat penggantian hal-hal yang berlawanan, dll; dan 

keterpisahan/pengasingan fisik, dll., u tetap saja hanya liga, yaitu. 

Kelimanya (lihai misalnya l’s li. 220; MA i, 85) merupakan penekanan (melalui konsentrasi), 

pengganuan lertudap hal-hal yang berlawanan (melalui pandaneaiMcrang), pemutusan (melalui Sang 

lalim), penenangan (melalui hasil), dan pembebasan (sebagai nihhana), bandingkan dengan lima jenis 

pembebasan (misalnya MA iv. 168) Ketiganya (lihai misalnya Ndi 26; MA u. 143) merupakan 

pengasingan Tisik (penyepian), pengasingan batin ijhanaidan pengasingan dari substansi atau keadaan- 

keadaan dtmiadi (nibhanal 
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pengasingan lisik (kaya-viveka), pengasingan batin (citia-viveka) Uan 
pengasingan melalui penekanan (pengendapan) faktor-faktor yang lain 

iupadhi-viveka), yang harus diperhatikan di sini. 

SV Tetapi istilah ‘nafsu-nafsu indera’ harus dianggap mencakup semua 

macam, yaitu: obyek nafsu-nafsu indera yang diberikan di dalam Niddesa 

pada bagian yang dimulai dengan: ‘Apakah nafsu-nafsu indera sebagai 

obyek itu? Yaitu obyek-obyek yang tampak dan menyenangkan ....‘(Nd 

i.i). Nafsu-nafsu indera sebagai kekotoran batin juga dijelaskan di sana 

dan di dalam Vibhanga yang berbunyi demikian: ‘Ambisi sebagai nafsu 

indera (koma), lobhu sebagai nafsu indera, ambisi dan lobha sebagai nafsu 

indera, berpikir sebagai nafsu indera, lobha sebagai nafsu indera, berpikir 

dan lobha sebagai nafsu indera (Nd 1.2; Vbh. 256).M Karena itu, kata- 
kata ‘sangat terpisah dari nafsu-nafsu indera’, tepatnya berarti ‘sangat 

terpisah dari nafsu-nafsu indera sebagai obyek’, dan mengungkapkan 

pengasingan fisik; sedangkan kata-kata ‘terpisah dari hal-hal yang tidak 

bermanfaat’, tepatnya berarti ‘terpisah dari nafsu-nafsu indera sebagai 

kekotoran-batin atau dari semua hal yang tidak bermanfaat’, dan 

mengungkapkan pengasingan batin. Dalam hal ini, meninggalkan 

kesenangan nafsu indera ditunjukkan melalui frasa pertama karena frasa 

pertama hanya mengungkapkan keterpisahan dari nafsu-nafsu indera 

sebagai obyek; sedangkan perolehan kesenangan lewat nekkhamma 

ditunjukkan oleh frasa kedua karena frasa ini mengungkapkan 

keterpisahan dari nafsu indera sebagai kekotoran-batin. 

84. Dengan nafsu-nafsu indera sebagai obyek dan nafsu-nafsu indera 

sebagai kekotoran-batin yang diungkapkan dengan cara ini, haruslah juga 

dilihat bahwa pemutusan dasar obyektif untuk kekotoran-batin 

24 Di sini 'tankappa (berpikir)' memiliki arti 'merindukan' Chanda,kUma dan rjga, serta 

kombinasinya perlu dipisah-pisahkan Chanda (semangat, keinginan i. banyak digunakan, neiral warna 

nya, baik atau buruknya sesuai dengan konteks, dan dilapisi oleh ‘keinginan untuk bertindak'. Secara 

teknis Chanda juga merupakan salah saru dan empat jalan menuju Kekualan dan c m pai Keunggulan 

(adipati) Kiimu (nafsu-indera. sensualitas), secara lebih umum mewakili kenikmatan dan lima 

kesenangan indera (misalnya lingkup nafsu indera) Secara lebih .sempit, kiimu mengacu pada kenikma¬ 

tan seksual (sila ketiga dalam Pancasila) Dibedakan sebagai nafsu subyektif (kekotoran batin) dan 

hal-hal obyektif yang menimbulkannya (Nd I I; bandingkan dengan Bab XIV, catatan 36) Jumlah 

'lima rangkaian nafsu-indera' menandakan bahwa hanya nafsu-nafsu keinginan tm bersama dengan 

obyek-obyek kelima indera yang menarik mereka. Raga (keserakahanl adalah tsiilah umum untuk 

nafsu keinginan dalam pengertian yang negatif dan identik dengan lobha. Namun lobha ini secara 

teknis muncul sebagai salah satu dan tiga akar penyebab rindakan yang tidak bermanfaat (akuialu) 

Raga dapat juga diartikan 'nafsu' dalam pengertian umum KUma-ilutnda (nafsu) adalah salu islilali 

leknis untuk rmlangan pertama dalam L mu Rintangan Chanda-rdua (seniangtii dan kclohhaanl dan 

kllma-rai;a (ketamakan akan tufsu-nalsu indera) tidak memiliki kegunaan leknis 
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ditunjukkan di dalam frasa pertama; sedangkan pemutusun kekotoran 

hatm | subyektif), ditunjukkan oleh (rasa yang kedua. Selam ilu, lepasnya 

penyebab nafsu keserakahan, ditunjukkan oleh frasa pertama dan 

[putusnya penyebab| kebodohan, oleh frasa kedua; juga bahwa penyucian 

pekerjaan seseorang ditunjukkan oleh frasa pertama dan pendidikan untuk 
kecenderungan seseorang, oleh frasa kedua. 

Pertama-tama, inilah metodenya di sini ketika kata-kata dari nafsu- 

nafsu indera diperlakukan sebagai yang mengacu pada nafsu-nafsu indera 
sebagai obyek. 

Tetapi jika nalsu-naf.su indera itu diacukan sebagai kekotoran batin, 

maka yang dimaksud hanyalah kdmacchanda dalam berbagai macam 

bentuk ‘ambisi (chanda)', ‘keserakahan (raga)', dll., yang dimaksudkan 

sebagai ‘nafsu indera (kanta)' butir 83, kutipan kedua). [I4I| Dan 

walaupun [nafsu] itu juga termasuk dalam kata ‘tidak bermanfaat’, tetap 

saja ini dinyatakan secara terpisah dalam Vibhanga pada bagian yang 

bermula dengan: ‘Di sini, apakah nafsu-nafsu indera itu? Ambisi sebagai 

nafsu inderia,... (Vbh. 256) karena ketidakcocokannya dengan jhana. 

Atau, ini disebut di dalam frasa pertama karena merupakan nafsu indera 

sebagai kekotoran batin, dan di dalam frasa kedua karena termasuk ‘yang 

tidak bermanfaat (akusala)'. Dan karena [nafsu] ini memiliki berbagai 

macam bentuk, maka disebutkan 'dan nafsu-nafsu indera’ dan bukannya 
‘dari nafsu indera’. 

Dan walaupun mungkin ada juga hal-hal yang tak bermanfaat di dalam 

keadaan-keadaan lain, tetapi hanya rintangan-rintangan (nlvarana) yang 
disebutkan di dalam Vibhanga yang bunyinya: ‘Dalam hal ini. keadaan- 

keadaan apa yang tidak bermanfaat? Nafsu...’ (Vbh. 256). dll., untuk 

menunjukkan bahwa itu berlawanan dengan faktor-faktor jhana, dan tidak 

cocok dengan faktor-laktorjhanaf/Tnrmjngn). Karena rintangan-rintangan 

itu berlawanan dengan faktor-faktor jhana: maka itu berarti bahwa faktor- 

faktor jhana (jhananga) tidaklah sesuai dengan hal-hal yang tidak 

bermanfaat, menghilangkan dan menghapuskan hal-hal tersebut. 

Demikian pula dikatakan di dalam Petaka: ‘Konsentrasi (samadhi) tidak 
sesuai dengan nafsu, kegiuran (piti) tidak sesuai dengan itikad-jahat 

(vyapdda), penopang-pik iran (vitakka) tidak sesuai dengan kekakuan dan 

kelambanan (ihina-middha), kebahagiaan (sukha) tidak sesuai dengan 

kegelisahan dan kecemasan (uddhacca-kukkucca), dan gema-pikiran 

(viedra) tidak sesuai dengan keragu-raguan (vicikicchd) |bukan di dalam 
Petakopadcsa]. 
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K7. Jacii dalam kasus ini, haruslah dipahami bahwa keterpisahan-lewat- 
penekanan (auspensdvikkhambhana) nafsu, ditunjukkan olah frasa aa/igar 

terpisah dari nafsu-nafsu indera, dan kcterpisahan-lewat-penekanan 

(suspensi) semua dari kelima nivarana, ditunjukkan oleh frasa terpisah 

dari hal-hal yang tidak bermanfaat Tetapi, untuk menghilangkan 
pengulangan, keterpisahan-lewat-penekanan nafsu, ditunjukkan oleh frasa 

pertama, dan keterpisahan dari rintangan-rintangan lainnya, ditunjukkan 

oleh frasa kedua. Sama halnya dengan tiga akar yang tidak bermanfaat, 

yaitu lobha, yang memiliki 5 rangkaian nafsu indera (M.i, 85) sebagai 

lingkupannya, ditunjukkan oleh frasa pertama, sedangkan akar dosa 

(kebencian) serta moha (kebodohan) yang masing-masing memiliki 

berbagai dasar kejengkelan (dghata) sebagai lingkupannya (A.iv, 408; v, 

150). dll., ditunjukkan oleh frasa kedua. Atau mengenai keadaan-keadaan 

yang terdiri atas berbagai banjir nafsu keinginan (ogha). dll., maka 
keadaan banjir nafsu-nafsu indera, banjir ikatan nafsu-nafsu indera, banjir 

kekotoran batin terhadap nafsu-nafsu indera, banjir kemelekatan 

(updddna) terhadap nafsu-nafsu indera, banjir ikatan fisik terhadap keta¬ 
makan, dan banjir belenggu (samyojnna) ketamakan terhadap nafsu-nafsu 

indera, ini semua ditunjukkan oleh frasa pertama, sedangkan yang 

berhubungan dengan banjir-banjir (ogha) lainnya, kaitan-kaitan (yoga), 

kekotoran-kekotoran batin (Ssava), kemelekatan-kemelekatan (upadiina), 

ikatan-ikatan (gantha), serta belenggu-belenggu (samyojana) lainnya, 

ditunjukkan oleh frasa kedua. Selain itu. banjir tanlta (nafsu keinginan) 

dan apa yang berhubungan dengan tanhd, ditunjukkan oleh frasa pertama, 

sedangkan banjir avijja (kegelapan-batin) dan apa yang berhubungan 

dengan avijja, ditunjukkan oleh frasa kedua. Lebih jauh lagi, banjir 

delapan pemunculan-pikiran yang berhubungan dengan lobha (Bab XIV, 

butir 90), ditunjukkan oleh frasa pertama, sedangkan banjir jenis-jenis 
kemunculan-pikiran lainnya yang tidak bermanfaat, ditunjukkan oleh frasa 

kedua. 
Demikianlah keterangan awal dari arti kata-kata; sangat terpisah dari 

nafsu-nafsu indera, terpisah dari hal-hal yang tulak bermanfaat. 

88. Sejauh ini telah ditunjukkan faktor-faktor yang ditinggalkan oleh 

jhana. Dan sekarang, untuk menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan jhana. disebutkan: yang disertai vitakka dan vicara. (142] Di 

sini, penopang pemikiran (vitakkana) merupakan penopang pikiran 

25 Uhiuta — mengenai pada' mungkin berhubungan dengan utuimiti (mengganggu —lihai M. i. 

243. ii, 193) Di sini jelas berhubungan dengan arti dan ahunanapunulhanwM (memukul dan mendera) 

dalam baris benkutnya. Untuk perumpamaan berikutnya, lihat Pe 142, 
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{vitakka); maksudnya adalah menemukan lulumu) Viiakka ini 

mempunyai silai mengarahkan pikiran ke sualu obyek (menempelkan 

pikiran kc obyek). Fungsinya adalah untuk memukul dan membentuk 

Karena itulah maka meditator dikatakan memiliki obyek yang dihantam 

oleh vilakka. dibeniuk oleh viiakka Ini terwujud dalam mengarahkan 

pikiran ke suatu obyek. Gema pemikiran (viedrana) adalah gema pikiran 

{viedra). Yang dimaksudkan adalah kelangsungan yang dilanjutkan 

(anusancarana). Wicara memiliki sifat penekanan yang berterusan pada 

(kedudukan) obyek. Fungsinya adalah menjaga keadaan-keadaan |men¬ 

tali yang muncul bersamanya. Ini terwujud dalam menjaga kesadaran 
tetap terpaku pada obyek. 

Walaupun kadang-kadang tidak terpisah, viiakka (penopang pikiran) 

merupakan penyusunan pikiran awal, dalam arti bahwa pikiran itu bersifat 
kasar dan merangsang, seperti pukulan pada lonceng. Wicara (gema 

pikiran) adalah tindakan menjaga agar pikiran tetap terpaku, dalam arti 

bahwa pikiran itu halus dengan esensi individu tekanan vang berlangsung 

terus-menerus, seperti dengung lonceng. Viiakka terjadi, karena adanya 

gangguan/keterlibatan (vipphdra) kesadaran pada waktu [pikiran] muncul 

pertama, seperti burung yang membentangkan sayapnya ketika akan 

terbang ke udara, dan seperti seekor lebah yang menukik memasuki teratai 

ketika tertarik akan bau bunga itu Perilaku viedra adalah tenang, karena 

merupakan keadaan yang mendekati tidak adanya gangguan/keterlibatan 
kesadaran, seperti burung yang melayang halus dengan sayapnya yang 

terbentang lebar setelah terbang ke udara, dan seperti seekor lebah yang 
berdengung di atas teratai setelah masuk ke dalamnya. 

> Di dalam Kitab Penjelasan tentang Buku Pasangan-Dua [dari 

Anguttara Nikaya (?)), dikatakan demikian: ‘Vitakka muncul sebagai 

keadaan yang mengarahkan (abhiniropana) pikiran ke suatu obyek, 

bagaikan gerakan seekor burung besar yang melesat ke udara dengan 

cara merentangkan kedua sayapnya ke udara dan mengibaskannya kuat- 

kuat ke bawah. Karena terpusat, hal itu menyebabkan penyerapan M. 

Viedra muncul dengan esensi individu dari penekanan yang berlangsung 

terus-menerus, seperti gerakan burung ketika menggunakan 

(mengaktifkan) sayapnya agar tetap bisa berlahan di udara. Vicara terus 

menekan obyek . Hal ini cocok dengan kejadian kedua sebagai yang 

terpaku Perbedaan vitakka dan vicara menjadi jelas di dalam jhana 

Kedua kalimat ini, Si> /n elu>xpo hutvSapprti' ilun Sn lu Onunmanam anumajjali ‘ tidak terdapat 
pada «lisi Hurnia dan Harvard 
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pertama dan kedua |d.dam perhitungan yang lima tingkat|. 

•) | Lebih lanjut lagi, vitakka itu seperti tangan yang menggenggam erat 

sedangkan vicara itu seperti tangan yang menggosok, ketika seseorang 

dengan satu tangan menggenggam erat sebuah pinggan logam yang suram 

sementara tangan satunya menggosoknya dengan serbuk, minyak dan 

bantalan wol. Demikian juga halnya, ketika seorang pe.nbuat tembikar 

memutar roda dengan mengayuh tongkatnya satu kali dan membuat 

pinggan 1143], tangannya yang menopang itu seperti vitakka. sedangkan 

tangannya yang bergerak maju mundur adalah seperti vicara. Demikian 

pula, ketika seseorang menggambar sebuah lingkaran, jarum yang 

menumpu di titik pusat adalah seperti vitakka. yang mengarah ke obyek, 

sedangkan jarum yang berputar mengelilinginya adalah seperti vicara, 

yang terus-menerus menekan. 

d2. Jadi jhana ini muncul bersamaan dengan vitakka dan vicara. 

Dikatakan ‘disertai vitakka dan vicara' seperti halnya pohon dikatakan 

‘disertai bunga dan buah’. Tetapi dalam Vibhanga, ajaran ini diberikan 

dalam konteks tentang orang v dalam bagian yang dimulai dengan: ‘Ia 
diliputi, sepenuhnya diliputi, oleh vitakka dan vicara ini’ (Vbh 257). Di 

situ, artinya harus dipandang dengan cara yang sama juga. 

93. Terlahir dari keterpisahan: di sini, kesendirian (vivitti) merupakan 

keterpisahan (viveka). Artinya adalah: hilangnya rintangan-rintangan 

(nivarana). Atau juga, karena tersendiri (vivita) maka merupakan 

keterpisahan; artinya, kumpulan keadaan yang berhubungan dengan jhana 

akan terpisah dari rintangan-rintangan. ‘Terlahir dari keterpisahan’ adalah 

terlahir dari kesendirian atau terlahir dalam jenis kesendirian itu. 

94. Kegiuran dan kebahagiaan (pitisukham): Ini menyegarkan(pinayati), 

maka ini merupakan kegiuran (piti). Ia memiliki sifat yang menyenangkan 

(sampiydyana). Fungsinya adalah untuk menyegarkan jasmani dan batin; 

atau fungsinya adalah menggiurkan (menggetarkan dengan kegiuran/piti). 

Ini terwujud dalam kegirangan yang meluap. Ada 5 jenisnya, yaitu: 

kegiuran minor (khuddaka piti}, kegiuran sementara (khanika piti), 

kegiuran yang meluap tokkantikd piti), kegiuran yang mengangkat 

(ubbenga piti), dan kegiuran yang meresap (phdranii piti). 

27 PuggultWnijlulmi —sehubungan dengan orang'; istilah komentar icknis bagi salah satu dan cara 

menyajikan vualu subyek C'ara ear.i itu adalah dluimnui iteuwil (khotbah letilang pftnsip-pnnsipl, 

dan puggtlla-dcsana (khotbah lemang manusiai, keduanya mungkin diperlakukan sebagai 

itlumimmlhmhaiui ischuhuugan dengan ptinsip prinsip) ;Uau puggiiliiiihllijulnii isehubungan dengan 

manusia). Lihai MA i 24. 
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Dalam hal ini, kegiuran minor hanya dapat menegakkan bulu-bulu 
di tubuh. Kegiuran sementara adalah seperti sambaran kilat pada saat- 

saat yang berbeda. Kegiuran yang meluap menerpa tubuh berulang-ulang 

seperti gelombang di pantai. Kegiuran yang mengangkat, dapat cukup 

kuat untuk mengangkat tubuh dan membuatnya terangkat ke udara. 

Inilah yang terjadi kepada Maha-Tissa Thera. yang tinggal di 
Punnavallika. Beliau pergi ke suatu tempat pemujaan di suatu malam 

bulan purnama. Ketika melihat sinar rembulan, beliau menghadap ke arah 

Kuil Agung [di Anuradhapura) dan berpikir: Tepat pada jam ini. keempat 
Parisa •* (kumpulan para bhikkhu. bhikkhum, umat awam pria, dan wanita) 

sedang melaksanakan puja bakti di Kuil Agung itu!’ Dengan 

menggunakan obyek yang pernah dilihat sebelumnya di sana, beliau 

membangkitkan kegiuran yang mengangkat, dengan Sang Buddha sebagai 
obyek, dan beliau terangkat ke udara bagaikan sebuah bola warna yang 
melentur dari lantai plesteran dan turun di teras Kuil Agung itu. 

Dan hal ini juga terjadi pada diri seorang putri suatu suku di desa 

Vattakalaka di dekat Vihara Girikandaka, ia melayang ke udara karena 

kuatnya kegiuran yang mengangkat, dengan Sang Buddha sebagai 

obyeknya. Alkisah, waktu itu orangtuanya akan berangkat ke vihara di 

petang hari untuk mendengarkan Dharnma [ 1441. Mereka memberitahu 

putrinya: ‘Nak, kamu sedang mengandung, tak baik pergi pada malam 

hari begini. Kami akan mendengarkan Dharnma dan membagi jasa 

untukmu . Lalu mereka pergi. Walaupun sebenarnya wanita ini ingin pergi 

juga, tetapi ia tidak bisa membantah kata-kata orangtuanya. Ia keluar ke 

balkon dan berdiri memandangi Vihara Akasacetiya di Girikandaka yang 

diterangi sinar rembulan. Ia melihat persembahan lilin di vihara itu dan 

keempat Parisa ketika mereka melakukan pradaksina (memutari kuil ke 

kanan) setelah mempersembahkan bunga-bunga dan wewangian. Dan ia 
mendengar pembacaan paritta bersama oleh Bhikkhu Sangha. Maka ia 

berpikir: Betapa beruntungnya mereka dapat pergi ke Vihara, 
mengelilingi teras tempat suci semacam itu dan mendengarkan khotbah 

Dharnma yang sedemikian luhur!’ Karena melihat tempat suci itu sebagai 
gundukan mutiara, ini menimbulkan kegiuran yang mengangkat (uhbenga 

piti). la melayang ke udara, dan sebelum orangtuanya tiba, ia turun di 

halaman tempat suci itu, memberi hormat dan berdiri mendengarkan 

Dharnma. Ketika orangtuanya tiba, mereka bertanya: ‘Jalan mana yang 

28. Keempat maieiis (Parisa) itu adalah para bhikkhu. bhikkhuni, umat awam pria, dan u mm awam 
wunifa 
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kamu tempuh?' la mcnpiwab: ‘Saya datang lewat udara, bukan lewat 

jalan'. Mereka memhentahu dia: ‘Nak. mereka yang kekotoran batinnya 

lelah hilang datang lewat udara. Tetapi bagaimana kamu datang tadi?’ Ia 

menjawab: ‘Ketika saya berdiri memandangi tempat suci ini di bawah 

sinar rembulan, rasa kegiuran yang sangat kuat muncul di dalam diri 

saya, dengan Sang Buddha sebagai obyek. Kemudian saya tidak tahu 

lagi apakah saya sedang berdiri atau duduk. Yang saya tahu adalah bahwa 

saya melayang di udara dengan nimitta yang telah saya pegang, dan saya 

sampai di halaman tempat suci ini’. 

Jadi kegiuran yang mengangkut (ubbenga piti) ini dapat sangat kuat 

sehingga dapat mengangkat tubuh dan membuatnya melayang di udara. 

<)H Tetapi ketika pharana piti (kegiuran yang meresap) muncul, seluruh 

tubuh dipenuhinya, seperti kandung kencing yang penuh, seperti celah 

batu karang yang digenangi oleh banjir yang besar 

99. Demikianlah, kegiuran berunsur-lima ini, jika dipahami dan 

dimatangkan, menyempurnakan ketenangan berunsur-dua (passaddhi), 

yaitu ketenangan fisik dan mental. Jika ketenangan ini dipahami dan 
dimatangkan, ia akan menyempurnakan kebahagiaan (sukha) berunsur- 

dua yaitu sukha fisik dan mental. Jika sukha ini dipahami dan 
dimatangkan, ia menyempurnakan konsentrasi beninsur-tiga, yaitu, 

konsentrasi sementara (khanika-samadhi). konsentrasi tetangga/akses 

(upacara-samddhi), dan konsentrasi penyerapan (appand samddhi). 

Dari semua ini, yang dimaksudkan dengan piti di dalam konteks ini 

adalah yang menyerap (pharana piti), yang merupakan akar dari 

penyerapan, yang kemudian tumbuh serta bergabung dengan penyera¬ 

pan. 

100. Mengenai kata lain: menyenangkan (sukhana) adalah kebahagiaan 

(sukJui). Atau dapat juga, sukhana ini sepcnuhnyafSurr/iw) menelan bulat- 

bulat (K H Adati), memakan (K H Anati) 19 penyakit fisik dan mental, 

maka ini merupakan kebahagiaan (sukha). Sifatnya adalah memberikan 

kepuasan. Fungsinya adalah untuk memperkuat keadaan-keadaan yang 

bergabung, la berwujud sebagai alat bantu. 

2V Cnlnk pcimainan kala ini lihai |Uga Bah XVII bulir 4K Khanali hanya diberi arti normal 

'menggali' dalam Kami» l'TS Kelihaiannya ani khoyon (menghancurkan) di sini agak tnembin 

irungknn, yang mungkin disarankan oleh kata khadalt imakaul Kala mt d t sini dan dalam Bali XVII 

dapat berarti 'menghabiskan yang masuk akal. Dijelaskan dengan kata uvtitkinyitti yang berani 

memecah atau menggali: tidak terdapat tktlam Kamus PTS, lihat Kamus TCP itViidUniiii 

f AL A N KESUCIAN 2 121 



Dan di mana pun keduanya (sukhana dan sukha) saling bergabung, 

piti (kegiuran) merupakan kepuasan pada saat memperoleh obyek yang 
diinginkan, dan sukha (kebahagiaan) merupakan pengalaman yang 

sebenarnya sewaktu obyek itu telah diperoleh. Di mana ada piti, di situ 

ada sukha: tetapi di mana ada sukha, tidak harus ada piti. Kegiuran (piti) 

termasuk dalam kelompok benuik-pik\nu\(sahkharakkhund(i): sedangkan 
sukha termasuk dalam kelompok sensasi/perasaan (vedandkkhanda). Jika 

seseorang yang kelelahan di suatu padang pasir (kantara-khinna) * 

melihat atau mendengar ada kolam di pinggiran suatu hutan kecil, dia 

akan mendapatkan kegiuran (piti). Jika ia menikmati keteduhan hutan 

kecil itu dan menggunakan air tersebut, dia akan mendapatkan 

kebahagiaan (sukha). Dan haruslah dipahami bahwa contoh-contoh itu 
disebutkan karena dapat membedakannya dengan jelas. 

101 Dengan demikian, maka: (a) piti dan sukha adalah milik dari jhana 

ini. atau di dalam jhana ini; karena itu, jhana ini terpenuhi syaratnya oleh 

kata-kata dengan piti dan sukha, [dan juga lahir dari kesendirian]. Atau 

juga: (b) kata piti dan sukha (pitisukham) dapat dipahami sebagai ‘piti 

dan sukha' yang berdiri sendiri, seperti halnya 'Hukum dan Peraturan 

(dhamnutvinaya)’. Dengan demikian, maka itu dapat diartikan sebagai 

'piti-dan-sukha-yang-terlahir-dari-kesendirian' dari jhana ini, alau di 
dalam jhana ini Jadi dapat dikatakan bahwa adalah piti dan sukha 

[bukannya jhana| yang terlahirdari kesendirian. Seperti halnya kata-kata 

'lahirdari kesendirian’ [seperti dalam (a)[ dapat diartikan 'yang memenuhi 

syarat kata jhana’, demikian juga kata-kata itu di sini dapat diartikan 

[seperti dalam (b)[ ‘yang memenuhi syarat ungkapan piti/kegiuran dan 

sukha/kebahagiaan. dan kemudian [ungkapan total| ini dikatakan sebagai 

suatu kebenaran dari [jhana] ini. Jadi benar juga jika 'piti dan-sukha yang 

terlahir-dari-kesendirian' dikatakan sebagai satu ungkapan tunggal. Di 

dalam kitab Vibhanga, hal itu disebutkan pada bagian yang dimulai dengan 

'sukha ini, yang disertai oleh piti ini’ (Vbh.257). Artinya di sana haruslah 
dimengerti seperti itu juga. 

102. Jhana pertama. Ini akan diterangkan di bawah (butir 119). Memasuki 

(upasampajja): yang dimaksudkan adalah: tiba pada, atau sampai. Atau 

dapat juga berarti: 'membuat-masuk (upasampudayits'd)', kemudian 

menghasilkan. Di dalam Vibhanga dikatakan: ‘"Memasuki": memperoleh, 

memperoleh kembali, mencapai, tiba pada, menyentuh, mewujudkan, 

memasuki (upasampada) jhana pertama’ (Vbh. 257). Artinya di sana 

K) Kutufiro Utinna —kekilah.™ di padang pasir; khtnna lid.tk icrdapal dalam Kamus PTS 
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haruslah dimengerti seperti itu juga. 

103. pan berdiam dalam (viharati): terserap dalam jenis jhana yang 

diterangkan di atas, dengan berdiam dalam suatu sikap badan (iriydpatha) 

yang sesuai untuk [jhana) itu, ia menghasilkan suatu sikap badan, prosedur, 

penjagaan, pertahanan, kelangsungan, tingkah laku, kediaman, bagi 

dirinya. Karena hal ini dikatakan di dalam Vibhanga. "berdiam dalam' : 

bersikap, maju terus, menjaga, bertahan, berlangsung, bertingkah laku, 

berdiam; 1146| dengan demikian dikatakan "berdiam" (Vbh. 252). 

104. Di atas juga disebutkan bahwa Yang meninggalkan lima faktor, 

memiliki lima faktor (bulir 79, bandingkan dengan M.i. 294). Di sini, 

meninggalkan lima faktor haruslah diartikan meninggalkan lima rintangan 

(panca nlvarana), yaitu: nafsu (kamacchanda), itikad jahat (vyapada), 

kekakuan dan kelambanan (thlna-middha), kegelisahan dan kecemasan 

(uddhacca-kttkkucca), dan keragu-raguan (vicikicchd). Tidak ada jhana 

yang dapat muncul, kalau ttdak semua dari lima faktor ini telah 
ditinggalkan; dengan demikian faktor-faktor tersebut disebut faktor-faktor 

yang ditinggalkan. Walaupun hal-hal lain yang tidak bermanfaat juga 
ditinggalkan pada saat mencapai jhana, tetapi hanya faktor-faktor tersebut 

yang terutama menjadi penghalang bagi jhana. 

105. Pikiran yang dipengaruhi oleh nafsu terhadap berbagai obyek, tidak 

dapat dikonsentrasikan pada satu obyek yang tunggal, atau karena dikuasai 

oleh nafsu, maka pikiran tidak akan dapat memotong natsu-nafsu-indera 

lainnya. Btladikuasai oleh itikad jahat maka pikiran akan kacau dan tidak 

bersambungan. Bila dipenuhi oleh kekakuan dan kelambanan, pikiran 

akan menjadi kikuk, tidak luwes. Bila dirongrong oleh ketegangan dan 

kecemasan, maka pikiran menjadi tidak bisa diam dan berkelana ke mana- 

mana Bila diserang oleh keragu-raguan, maka pikiran tidak dapat masuk 

ke jalan untuk mencapai jhana. Jadi kelima faktor ini sajalah yang disebut 

faktor-faktor yang harus ditinggalkan karena faktor-faktor mi yang 

terutama menjadi penghalang bagi jhana. 

106. Namun demikian, vitakka (penopang pikiran) mengarahkan pikiran 

ke obyek; viedra (gema pikiran) menjaganya agar terus tertancap pada 

obyek. Plti (kegiuran) yang dihasilkan oleh usaha yang giat akan 
menyegarkan pikiran, karena usaha yang giat itu akan menghasilkan 

kekuatan piti yang dapat melindungi pikiran dari rintangan-rintangan 

(nlvarana)', dan sukha (kebahagiaan) mengintensifkan pikiran dalam 

pemusatannya. Penyatuan yang dibantu oleh pengarahan, penancapan, 

penvegaran, dan pengintensifan ini, secara merata dan secara tepat 
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memusatkan (Bah III, butir 3) pikiran beserta faktor-faktor lainnya, untuk 

bersatu pada obyek. Dengan demikian, adanya kelima faktor tersebut 

haruslah dipahami sebagai munculnya lima faktor, yaitu: vitakka 

(penopang pikiran), viedra (gema pikiran), piti (kegiuran), sukha 

(kebahagiaan), dan ekaggata (penyatuan pikiran). 

Karena bilamana faktor-faktor itu muncul, maka jhana dikatakan telah 
muncul. Itulah sebabnya faktor-faktor itu disebut lima faktor yang 

dimiliki. Oleh karena itu, janganlah berasumsi bahwa jhana merupakan 

sesuatu yang lain dari faktor-faktor itu. Tetapi, seperti halnya ‘Pasukan 

dengan empat faktor' (Vin.iv, 104) dan ‘Musik dengan lima faktor’ 

(MA.ii, 300) dan ‘Jalan dengan delapan faktor (Jalan berunsur delapan)' 

haruslah dipahami semata-mata dipandang dari segi faktor-faktornya, 

begitu juga ketika disebutkan ‘mempunyai lima faktor* atau ‘memiliki 

lima laktor’. hal ini (147) haruslah dipahami semata-mata dipandang dari 
segi faktor-faktornya saja. 

Dan meskipun kelima faktor ini juga muncul pada saat konsentrasi 
akses (upacara) begitu juga di dalam kesadaran biasa, tetapi faktor-faktor 

tersebut masih jauh lebih kuat keberadaannya di dalam jhana dan 

memperoleh ciri-ciri khas dan riipa-jhana (lingkup materi-halus). Vitakka 

muncul di sini dan mengarahkan pikiran ke obyek dengan cara yang sangat 

jelas, sedangkan viedra muncul dengan memegang kuat-kuat obyek itu, 

sementara pili dan sukha menyebar ke seluruh tubuh. Maka dikatakan 

‘Dan tidak ada suatu tempat pun di seluruh tubuh yang tidak disusupi 

oleh pili dan sukha yang terlahir dari kesendirian’ (D.i, 73). Dan ekaggata 

juga muncul dalam kontak penuh dengan obyek, seperti kontak antara 

permukaan tutup suatu kotak dengan permukaan dasarnya. Demikianlah 
perbedaannya. 

Walaupun ekaggata sebenarnya tidak termasuk dalam daftar faktor- 
faktor ini dalam versi |ringkasan| (yang dimulai dengan) ‘yang disertai 

oleh vitakka dan vicara' (Vbh. 245), tetapi hal itu disebutkan [di bagian 

lebih lanjut) di dalam Vibhanga sebagai berikut, ‘"jhana'': adalah vitakka, 

vicara, piti, sukha, ekaggata (Vbh. 257). Dengan demikian ekaggata 

merupakan suatu faktor juga. Yang dimaksud Sang Buddha di dalam 

memberikan ringkasan ini adalah sama dengan maksud yang beliau 
berikan di dalam penjelasan rinci yang muncul berikutnya. 

Baik (kalydnam) dalam tiga plia.se, memiliki sepuluh sifat 

tlukkhannm) (butir 7y): Baik dalam tiga phase yakni pada bagian awal, 

lengah, dan akhir. Memiliki sepuluh sifat, juga harus dipahami sebaga- 
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sifal sif.it dan bagian awal, lengah, dan akhir. Inilah teksnya: 

111. ‘Pada |hana pertama, pemurnian jalan adalah bagian awal, 

intensifikasi keseimbangan adalah bagian tengah, dan kepuasan adalah 

bagian akhir. 

‘Pada jhana penamu, pemurnian jalan adalah bagian awal': Berapa 

banyakkah sifat yang dimiliki bagian awal ini? Bagian awal memiliki 

tiga sifat, yaitu: pikiran telah terpisah dari halungan-halangan/gangguan- 

gangguan untuk mencapai |jhana| itu; karena telah murni, pikiran 

membuka jalan untuk |keudaan seimbang, yang merupakan| tanda 

ketenangan sentral; karena jalan terbuka, pikiran memasuki keadaan itu. 

Dan karena pikiran telah dimurnikan dari halungan-halangan, dan melalui 

pemurnian, pikiran membuka jalan untuk [keadaan seimbang, yang 

merupakan] tanda ketenangan sentral. Sesudah jalan terbuka, pikiran 

memasuki keadaan itu. Karena itulah maka pemurnian jalan merupakan 

bagian awal dari jhana pertama. Demikianlah tiga sifat dari bagian awal. 

Oleh karenanya dikatakan: Jhana pertama adalah baik pada bagian awal 

yang memiliki tiga sifat ini. [148] 

112. 'P cula jhana pertama, intensifikasi keseimbangan adalah merupakan 

bagian tengahBerapa banyakkah sifat yang dimiliki bagian tengah ini? 

Bagian tengah memiliki tiga sifat. Ia |sekarang] dengan keseimbangan 
mengamati pikiran yang telah mumi; ia dengan keseimbangan mengamati 

pikiran ketika pikiran telah membukajalan menuju ketenangan (samathah 

ia dengan ketenangan mengamati munculnya kesatuan (ekatta)Jl. Dan di 

dalam itu ia (sekarang] dengan keseimbangan mengamati pikiran yang 

telah murni, dengan keseimbangan ia mengamati pikiran ketika pikiran 

telah membuka jalan menuju samatha, dan dengan keseimbangan ia 

mengamati munculnya kesatuan (ekatta), dengan demikian maka 

intensifikasi keseimbangan merupakan bagian lengah dari jhana pertama. 

Itulah ketiga sifat dari bagian tengah. Oleh karena itu dikatakan: Jhana 

pertama adalah baik pada bagian tengah yang memiliki tiga sifat ini. 

Jl Empat kesatuan (elumu), diberikan dalam alinea sebelumnya dari referensi Falisambhida yang 
sama 'Kcsaiuan yang tergantung pada munculnya pelepasan dalam perbuatan memberi yang 
ditemukan pada mereka yang bertekad unluk menjadi dermawan (menyerahkan), kcsaiuan yang 
berdasarkan pada munculnya tanda keheningan, yang ditemukan pada mereka yang bertekun untuk 
mencapai kesadaran yang lebih tinggi, kesatuan yang tergantung pada munculnya stfal kelenyapan. 
yang ditemukan pada mereka yang memiliki pandangan-terang, kesatuan yang tergantung pada 
munculnya penghentian, yang ditemukan pada Orang-orang Suci' (Ps i, 167) Yang kedualah yang 

dimaksudkan di stnt 
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113. 'Pada jhana pertama, kepuasan adalah bagian akhir' Berapit 

banyakkah sifat yang dimiliki bagian akhir ini? Bagian akhir memiliki 

empat sifat. Kepuasan dalam pengertian bahwa tidak-uda-kelebihan/ekscs 
pada keadaan mana pun yang muncul di dalamnya; kepuasan dalam 

pengertian bahwa indera memiliki fungsi tunggal; kepuasan dalam 

pengertian bahwa semangat (viriya) yang sesuai telah efektif; dan 

kepuasan dalam pengertian pengulangan forewinaj, merupakan kepuasan 

dari bagian akhir jhana pertama. Inilah empat sifat dari bagian akhir. Jadi 

dikatakan: jhana pertama adalah baik pada bagian akhir yang memiliki 
empat sifat ini. (Ps.i, 167-8) 

114. Dalam hal mi. pemurnian jalan merupakan akses/upacara bersama 

dengan hal-hal yang muncul bersamanya. Intensifikasi keseimbangan 

adalah merupakan penyerapan/jhana. Kepuasan adalah merupakan 

peninjauan-kembali (paccavekkhana). Demikian beberapa penjelasan M. 
Tetapi di dalam teks dikatakan; ‘Pikiran yang tiba pada kesatuan (ekatta) 

memasuki pemurnian jalan, diintensifkan dalam keseimbangan, dan 

terpuaskan oleh pengetahuan (nana)' (Ps.i, 167). Oleh karena itu. dari 

sudut pandang di dalam penyerapan yang sebenarnyalah pemurnian jalan 

ini pertama-tama harus dipahami sebagai pendekatan, dengan intensifikasi 

keseimbangan sebagai fungsi dari keseimbangan yang berdasar pada 

kenetralan khusus, dan kepuasan sebagai perwujudan pen jernihan fungsi 

pengetahuan di dalam mencapai keadaan tanpa-ekses. Bagaimanakah 
maksudnya? 

115. Pertama-tama, dalam keadaan dimana penyerapan/jhana muncul, 

pikiran menjadi mumi dan bebas dari kelompok kekotoran batin yang 

disebut rintangan (nivarana) yang menghalangi timbulnya jhana. Karena 

tidak adanya penghalang dan karena telah dimurnikan, pikiran membuka 

jalan ke (keadaan keseimbangan, yang merupakan) tanda dan ketenangan 

(samutha) sentral. Jadi, konsentrasi jhana itu sendiri, yang muncul secara 

merata, adalah yang dapat disebut sebagai tanda dari ketenangan. Ini 

terjadi persis sebelum kesadaran [I49| mencapai keadaan itu karena 

perubahan dalam satu kontinuitas tunggal (bandingkan Bab XXII, butir 

1-6). dan dengan demikian dikatakan bahwa pikiran membuka jalan 

menuju ke /keadaan keseimbangan, yang merupakan/ tanda dari 

ketenangan sentral. Dan dikatakan bahwa pikiran memasuki keadaan itu 

dengan mendekatinya melalui keadaan sudah tcrbukanyajalan untuk itu. 

Itulah sebabnya, pemurnian jalan, yang mengacu pada aspek-aspek yang 

32 Penghuni Viliw.i di Sniinultupiii i tl'w 1441 
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muncul ili dalam kesadaran sebelumnya, pertama-tama haruslah dipahami 

sebagai pendekatan pada saat kemunculan yang sebenarnya dan jhana 

pertama. 

116. Kedua, bila ia lebih berminat lagi dalam hal pemurnian, karena tidak 

perlu memurnikan lagi apa yang telah dimurnikan, maka dikatakan bahwa 
ia dengan keseimbangan mengamati pikiran yang telali murni. Dan bila 

ia tidak berminat lagi mengonsentrasikan apa yang telah melapangkan 

jalan menuju ketenangan (sama t ha) karena telah tiba pada keadaan 

ketenangan, maka dapatlah dikatakan bahwa ia dengan keseimbangan 

mengamati pikiran yang telah membuka jalan menuju ketenangan. Dan 

ketika ia tidak berminat lagi untuk menimbulkan kesatuan (ekatta) di 

dalam apa yang sudah tampak sebagai kesatuan melalui pemutusan 

hubungan dengan kekotoran-kekotoran batin saat membuka jalan untuk 

samatha, dapatlah dikatakan bahwa/« dengan keseimbangan mengamati 

munculnya kesatuan. Itulah sebabnya mengapa intensifikasi keseimbangan 

harus dipahami sebagai fungsi keseimbangan yang terkandung di dalam 

kenetralan khusus (tatramajjhattata). 

117. Dan yang terakhir, ketika keseimbangan telah menjadi lebih intensif/ 

mantap, maka keadaan-keadaan yang disebut sebagai konsentrasi dan 

kebijaksanaan akan muncul bersama dengan seimbang. Dan juga, kelima 

indera yang dimulai dengan indra keyakinan (saddhd) muncul dengan 

fungsi tunggal dari rasa pembebasan (vimutti) karena telah bebas dari 

berbagai macam kekotoran batin. Dan juga viriya yang sesuai dengan 

itu. yang cenderung menuju ke keadaan tanpa-ekses dan fungsi yang 

tunggal, timbul dengan efektif Begitu pula pengulangan (dsevami)-nya 

muncul pada saat itu33. Jadi |keempat| aspek ini dihasilkan hanya setelah 

melihat dengan pengetahuan terhadap berbagai bahaya dalam kekotoran 

batin serta keuntungan dalam pembersihan (voddna) dari kekotoran itu, 

maka sifat puas, sifat murni dan sifat jernih secara otomatis akan terjadi. 

Itulah sebabnya dikatakan bahwa kepuasan haruslah dipahami sebagai 

perwujudan penjernihan fungsi pengetahuan dalam mencapai keadaan 

tanpa-ekses, dll. (butir 114). 

118. Dalam hal ini. kepuasan sebagai suatu fungsi pengetahuan (hana) 

disebut sebagai ‘akhir’ karena pengetahuan im tampak jelas sebagai akibat 

dan keseimbangan pengamatan, sesuai dengan yang dikatakan: ‘Dengan 

33. ,Vvd' iiiihk itari kesadaran jhana itu. “Padu taat uu“: pada saal (klumu) peleburan (Wnwicrt). 
karena pada saal kemunculan (u.n/witu) tiu herlalu, pengulangan («arvinid) terjadi, yang diawali ulek 
sant kelangsungan (rhili)' IPm 145). Suulu argumcnliw yang aneh, lihai bulir 182 
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keseimbangan yang penuh ia mengamati pikiran yang dikerahkan dengan 

baik; kemudian indera pemahaman menjadi jauh lebih baik yang 

merupakan kebijaksanaan (pahhd) karena adanya keseimbangan, 

Disebabkan oleh keseimbangan (dan batin telah bebas dan banyak macam 

kekotoran batin); maka kemudian indera pemahaman menjadi jauh lebih 

baik sebagai kebijaksanaan (karena adanya pembebasan). Karena telah 

terbebaskan, keadaan-keadaan ini menjadi fungsi tunggal; kemudian ia 

berkembang makin baik di dalam pengertian sebagai fungsi tunggal’ 34 

(Ps.ii.25). 

119. Sekarang mengenai kata-kata dori dengan demikian ia telah mencapai 

jhanapertama... dari kasina tanah (butir 79). Di sini, jhana ini merupakan 

yang pertama karena urutan angka; [ I 50j selain itu, merupakan yang 

pertama karena jhana ini muncul pertama, la disebut jhana karena 

menerangi (upanijjhdna) obyek dan karena membakar habis (jhdpana) 

oposisinya/hal-hal yang berlawanan dengannya (Ps.i. 49) Mandala tanah 

disebut kasina tanah (pathavi-kasina —secara harfiah berarti tanah-uni- 

versal) dalam pengertian keseluruhan M, dan nimitta yang diperoleh 

bersama kasina itu sebagai penopangnya dan juga jhana yang diperoleh 

di dalam nimitta kasina tanah (patlum-kasina-nimitta) disebut demikian 

juga. Jadi jhana itu haruslah dipahami sebagai dari kasina tanah dalam 

pengertian ini. Dengan acuan itu dikatakan: ‘dan dengan demikian ia 
telah mencapai jhana pertama... dari kasina tanah', 

120. Jika jhana itu telah dicapai dengan jalan ini, meditator harus melihat 

cara pencapaiannya seolah-olah ia seorang pemanah pembelah rambut 

atau juru masak. Bila seorang pemanah yang sangat trampil berusaha 

membelah sehelai rambut, dan suatu ketika benar-benar dapat membelah 

rambut, ia akan melihat dengan jelas posisi kaki, busur, tali busur, dan 

anak panahnya demikian: ‘Saya dapat membelah rambut itu ketika saya 

berdiri dengan cara begini, dengan busur begini, dengan tali busur begini, 

anak panah begini’. Sejak saat itu, bila ia memanah dengan cara yang 

sama maka ia akan selalu berhasil membelah rambut. Begitu juga medi¬ 

tator harus melihat dengan jelas hal-hal semacam itu, misalnya makanan 

yang sesuai, dan sebagainya, seperti demikian: ‘Saya mencapai jhana 

setelah makan makanan ini, memperhatikan orang seperti itu, di tempat 

kediaman seperti itu, dalam sikap badan begitu, pada waktu begitu’. 

'4 Kuiijvm mi lidak lengkap dan bagian akhirnya seharusnya berbunyi demikian rkarusanhena 

MUhuiulva.srna paniutvasenu ittiAflimlnytim adhimattam luili 

VS Dalam pengertian obyek keseluruhan jhana. Tidak dijadikan sebagai obyek parNialnya/schagiarinva’ 
(Pm 147) 
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Dengan cara im. |iku ||lianu| ilti hilang, ia akan dapat mengulang hal-hal 
itu dan memperbarui jhananya. Atau sementara membiasakan dirinya 

dengan hal itu, ia akan dapat mengulang jhana itu berkali-kali 

21 Dan sama halnya jika seorang juru masak yang trainpil melayani 

majikannya, ia mengamati makanan apa yang dipilih oleh majikannya. 
Kemudian ia membuatkan jenis-jenis makanan itu saja sehingga ia 

memperoleh hadiah. Demikian juga meditator melihat hal-hal semacam 

itu, seperti jenis makanan, dll„ pada waktu mencapai jhana. Dan ia 

mengingat kembali hal-hal itu dan memperoleh lagi jhana setiap kali 

jhana itu hilang. Jadi ia harus mengamati hal-hal seperti yang dilakukan 

oleh pemanah atau juru masak tadi 

22 Dan hal ini telah dikatakan oleh Sang Buddha: ‘Wahai para bhtkkhu, 

misalnya seorang juru masak yang trampil, pandai dan bijaksana mengatur 

berbagai macam saus di hadapan seorang raja atau seorang menteri raja, 

misalnya saus-saus yang asam, pahit, pedas. [ 151J manis, hermerica dan 

tanpa merica, asin dan tidak asin; maka juru masak yang trampil, pandai 

dan bijaksana itu mempelajari tanda-tanda tuannya, demikian: "hari ini 
saus im membuat tuanku senang”, atau, "tuanku mencicipi saus ini", 

atau, "tuanku mengambil banyak saus ini", atau, "tuanku memuji saus 

ini", atau, "hari ini saus yang asam ini membuat tuanku senang", atau, 

"tuanku mencicipi saus yang asam ini” atau "tuanku mengambil saus 

yang asam ini", atau, "tuanku memuji saus yang asam im", atau, "tuanku 

memuji saus yang tidak asin ini". Dengan demikian juru masak yang 

trampil, pandai dan bijaksana itu diberi pakaian, gaji dan hadiah yang 

banyak. Mengapa demikian? Karena juru masak yang trampil, pandai 

dan bijaksana itu mempelajari tanda-tanda tuannya dengan cara begitu. 

Demikian juga, para bhikkhu, seorang bhikkhu yang trampil, pandai dan 

bijaksana berdiam merenungkan jasmani sebagai jasmani,... ia berdiam 

merenungkan perasaan sebagai perasaan,... kesadaran sebagai kesada¬ 

ran.... obyek-obyek mental sebagai obyek-obyek mental, rajin, sepenuhnya 

sadar (sampajannaJ, penuh perhatian (sati), karena telah menyingkirkan 

ketamakan dan kesedihan terhadap dunia. Ketika ia berdiam merenungkan 
obyek-obyek mental sebagai obyek-obyek mental, batinnya menjadi 

terkonsentrasi, kekotoran batinnya lenyap. Ia mempelajari tanda mengenai 

hal itu Dengan demikian, bhikkhu yang trampil. pandai dan bijaksana 

itu mendapat ganjaran dalam bentuk kehidupan yang bahagia di sini dan 

kini. Ia mendapat ganjaran sati dan sampajanna. Mengapa demikian? 

Karena bhikkhu vang trampil, pandai dan bijaksana itu mempelajari tanda 

(nimitta) kesadarannya’ (S.v. 151-2). 
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L)an ketika ia mengulang kembali cara-cara itu ilengan memahami 

landa (nimitia), ia hanya berhasil mencapai penyerapan/jhana. tetapi tidak 
berhasil mempertahankannya. Penyerapan/jhana dapat bertahan hanya 

jika sepenuhnya termurmkan dari keadaan-keadaan yang menghalangi 
konsentrasi. 

Bila seorang bhikkhu memasuki jhana tanpa |pertama-tama| 

sepenuhnya menekan nafsu dengan cara meninjau bahaya-bahaya yang 

ada di dalam nafsu-nafsu indera, d11., dan tanpa [pertama-tama] 

sepenuhnya menenangkan gangguan-gangguan jasmani (kdya-dutthuUt) 

u dengan menenangkan jasmani, dan tanpa [pertama-tama] sepenuhnya 

menghilangkan kekakuan dan kelambanan (ihina-middha) dengan 

membawa ke dalam batinnya unsur-unsur inisiatif (arambha-dhatu), dll. 

(butir 55), dan tanpa [pertama-tama] sepenuhnya menghilangkan 

kegelisahan dan kecemasan dengan menimbulkan tanda/nimitta 

ketenangan dalam batinnya, dll.; [152] dan tanpa [pertama-tama] 

sepenuhnya memurnikan batinnya dari keadaan-keadaan lain yang 
menghalangi konsentrasi, maka bhikkhu itu akan segera keluar dari jhana 

itu lagi, bagaikan seekor lebah yang telah inasuk ke dalam suatu sarang 

yang tidak mumi, bagaikan raja yang masuk ke dalam taman yang tidak 
bersih. 

!5. Tetapi bila ia memasuki jhana setelah [pertama-tama] sepenuhnya 

memurnikan batin dari keadaan-keadaan yang menghalangi konsentrasi, 

maka ia akan tetap berada di dalam pencapaian itu. bahkan sepanjang 

hari, bagaikan seekor lebah yang masuk ke dalam sarang yang sepenuhnya 

termumikan, atau seorang raja yang masuk ke dalam taman yang bersih 

secara sempurna Demikianlah kata-kata Orang-orang Bijak Zaman 
Dahulu Kala; 

‘Maka hendaknyalah ia menghalau nafsu inderawi dan kejengkelan, 
juga kegelisahan, kelambanan, serta keragu-raguan 
sebagai faktor yang kelima; 

Di sana ia akan menemukan kebahagiaan dengan hati 

yang gembira dalam pengasingan/penyepian (viveka), 

seperti seorang raja berada di taman di mana semua tempat dalam 
keadaan bersih'. 

KO\v-du{ihulla —gangguan Tisik’ dijelaskan di sini sebagai gangguan fisik Utanuha), kegairahan 

tJor',uhuh sUraddhaui') dalam l»m. (hal I4«j; di sim ia mewakili rintangan yang berupa itikad- 

laliai bandingkan ilengan M lii. 131, 15«, yang dijelaskan sebagai faJytf/rr.wvu - ketidakberdayaan 

fisik' (MA tv. 202. 208) Kainus PTS hanya memberikan arti ‘jabal, kolor' unluk Jiiiihulla yang 

artinya dapui dilihat paria, misalnya, A i. 88. Vin A 528. bandingkan dengan Bab IX. bulir 69 
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126. Jadi. |ik.i u ingin lama berada di dalam |hana, ia harus memasuki 
jhana itu selelah |pcrtama-tama| irienuimikan batinnya dari keadaan- 

keadaan yang menghalangi. 

|PERLUASAN NIMITTA) 

Untuk menyempurnakan pengembangan dari kesadaran (vinnfina), 

ia selan|utnya hants memperluas pafibhaga-nimilta (gambar pasangan- 

lawan) sesuai dengan yang telah diperoleh. Ada dua bidang perluasan 

(vaddhana). yaitu bidang akses (upacara) dan bidang penyerapan 

(appana), karena nimitta mungkin sekali diperluas pada waktu mencapai 

akses dan pada waktu mencapai penyerapan. Tetapi perluasan itu harus 

dilaksanakan dengan konsisten di dalam satu bidang [atau bidang satunya|. 

Itulah sebabnya dikatakan: ‘Disamping itu. ia harus memperluas 

patibhagn-nimitta sesuai dengan yang lelah diperoleh' 

127 Beginilah cara untuk memperluasnya. Meditator tidak boleh 

memperluas nimitta seperti memperluas mangkuk tanah-liat atau kue 

atau nasi atau tanaman rambat atau sepolong kain. IX'ngan pikirannya, 

ia pertama-tama harus membatasi ukuran untuk nimitta itu secara berturut 

turut sesuai dengan yang telah diperoleh, yaitu satu jari, dua jari, liga 

jari, empat jari, dan kemudian memperluas sebesar yang telah dibatasi. 

Sama seperti seorang pembajak dengan bajaknya menentukan batas daerah 

yang akan dibajak dan kemudian membajak di daerah yang sudah dibatasi; 

atau seperti para bhikkhu yang akan menentukan batas daerah (sTma). 

pertama-tama akan mengamati tanda-tandanya dan kemudian 

menentukannya. Ia benar-benar tidak boleh memperluas nimitta itu tanpa 

membatasinya terlebih dahulu [sebesar yang harus diperluas). Setelah 

itu dilakukan, ia dapat memperluasnya lagi, la dapat melakukan hal ini 

dengan menentukan batasan-batasan itu secara berturutan, misalnya: satu 

jengkal, satu ratnnu (= dua jengkal), sebesar beranda fpamuklut). ruang 
di sekelilingnya viharu, dan batas-batas desa, kota, wilayah, kerajaan, 

samudera. [153] dan dapat membuat batasan yang ekstrim yaitu lingkup 

dunia atau bahkan melewatinya. 

128. Sama seperti angsa-angsa muda yang pertama-tama mulai meng¬ 

gunakan sayap mereka, mereka terbang dalam jarak pendek berulang 

kali dan lambat-laun menambah jaraknya. Akhirnya mereka dapat 

merasakan adanya bulan dan matahari. Demikian juga jika seorang 

37 Untuk •pamukha —beranda' lihai Bah ini catatan 2 'Pariveiui —ruang sekitar': arti itu. yang 
lidak diberikan dalam Kamus PTS . diterangkan dengan jelas dalam Rab XI. butir 7 
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bhikkhu memperluas nimilta dengan pembatasan secitra bcriumian Jengan 

cara yang telah dijelaskan, ladapal memperluasnya sampai balas lingkup 
dunia atau bahkan melewatinya. 

129. Kemudian nimilta itu |tampak| baginya bagaikan selembar kulit 

ternak yang dibentangkan dengan seratus pasak "* di pegunungan dan 

lembah-lembah, jurang-jurang sungai, kawasan beronak berduri, dan 

bebatuan karang (lihat M.iii, 105) di daerah manapun kulit itu diperluas. 

Bila seorang pemula telah mencapai jhana pertama di dalam nimilta 

ini. ia harus sering memasukinya tanpa banyak mengkaji-ulang. Faktor- 
faktor jhana pertama muncul secara kasar dan lemah di dalam diri 

seseorang yang banyak mengkaji-ulang. sehingga faktor-faktor itu tidak 

menjadi kondisi yang bagi usaha yang lebih tinggi. Ketika ia berusaha 

untuk jhana lebih tinggi yang belum dikenalnya, ia meninggalkan jhana 
pertama dan gagal mencapai jhana kedua. 

130. Oleh karena itu. Sang Buddha berkata ‘Wahai para bhikkhu, misalnya 

ada seekor sapi gunung yang bodoh dan tolol, yang tidak memiliki 

pengetahuan akan ladang-ladang dan tidak mempunyai ketrampiian 

berjalan di gunung dengan tebing-tebing batu yang terjal, ia berpikir: 

"Bagaimana seandainya saya berjalan ke arah yang belum pernah saya 

lewati sebelumnya, makan rumput yang belum pernah saya makan 

sebelumnya, minum air yang belum pernah saya minum sebelumnya?". 

Lalu sebelum menjejakkan kaki depannya secara benar, ia sudah 

mengangkat kaki belakang; maka ia tidak akan dapat berjalan ke arah 

yang belum pernah ia lewati sebelumnya, atau makan rumput yang belum 

pernah ia makan sebelumnya, atau minum air yang belum pernah ia minum 

sebelumnya. Dan ia juga tidak akan kembali dengan selamat ke tempat 

di mana ia tadi berpikir: "Bagaimana seandainya saya berjalan ke arah 

yang belum pernah saya lewati sebelumnya,... minum air yang belum 

pernah saya minum sebelumnya?". Mengapa demikian? Karena sapi 

gunung itu tolol dan bodoh, tidak memiliki pengetahuan akan ladang- 

ladang dan tidak mempunyai ketrampiian berjalan di gunung dengan 

tebing-tebing batu yang terjal. Demikian juga, wahai para bhikkhu. ada 

bhikkhu yang bodoh dan tolol yang tidak memiliki pengetahuan akan 

?8 'Samabbhahaia —dibentangkan datar': Kamus PTS tidak memberikan arti ini Kata ini 
menggantikan kata suvtluaa yang digunakan dalam M iii, 105 (dan situ kalimat ini dipinjam) Pada 
Bab XI, butir*)2. kata yang sama (namun artinya berbeda) diterjemahkan dengan pelitmu = mendorong 
(tidak ada dalam Kamus PTS) pada Ptn 362 MA. (iv, 153) menerangkan tuvlhala dengan ptiulreml 

iiinliu vihalti, yang lehih mengandung pengertian 'dibentangkan' daripada dipukul'; harati daripada 
hamili. 

132 JALAN KESUCIAN 2 



ludang-liKl.ii>}!. tidak memiliki ketrampilun uiiiuk benar-benar menjauhi 
nafsu-nalsu indera dan menjauhi hal-hal yang tidak bermanfaat. Ia masuk 

dan berdiam di dalam jhana pertama, yang disertai oleh vitakka dan vicara, 

denganpiti lidnsukfia yang terlahir dari kesendirian Ia tidak mengulangi, 

mengembangkan atau mengolah nimitta itu. atau memanlapkannya secara 

benar. Ia berpikir: "Bagaimana seandainya dengan berkurangnya vitakka 

dan vicara, saya memasuki dan berdiam di dalam jhana kedua, yang... 

dengan piti dan sukha yang terlahir dari konsentrasi?". [154] Ia tidak 

dapat memasuki dan berdiam di dalam jhana kedua, bersama 

berkurangnya vilakka dan vicara, yang... dengan piti dan sukha yang 

terlahir dari konsentrasi. Kemudian ia berpikir: "Bagaimana seandainya 
dalam keadaan benar-benar terpisah dari nafsu-nafsu indera, terpisah dari 

hal-hal yang tidak bermanfaat, saya memasuki dan berdiam di dalam 

jhana pertama, yang... dengan piti dan sukha yang terlahir dari 

kesendirian?". Ia tidak dapat benar-benar terpisah dari nafsu-nafsu indera, 

terpisah dari hal-hal yang tidak bermanfaat untuk memasuki dan berdiam 

di dalam jhana pertama yang... dengan piti dan sukha yang terlahir dari 

kesendirian. Bhikkhu ini disebut orang yang telah tergelincir di antara 

keduanya, yang telah jatuh di antara keduanya, persis seperti sapi gunung 

yang bodoh dan tolol itu, yang tidak memiliki pengetahuan akan ladang- 

ladang dan tidak memiliki ketrampilan berjalan di gunung dengan tebing- 

tebing batu yang terjal...” (A.iv, 418-9). 

31. Karena itu, pertama-tama ia harus dapat menguasai lima cara 

penguasaan, sehubungan dengan jhana pertama. Inilah lima jenis 

penguasaan itu: penguasaan dalam pengarahan (avajjana-vasi), 

penguasaan dalam pencapaian (samapajjana-vasi), penguasaan dalam 

penentuan/menentukan waktunya (adhitthana-vasi), penguasaan dalam 

pemunculan (vuttliana-vasi), dan penguasaan dalam peninjauan 

(paccavekkhana-vasi). ‘Ia mengarah ke jhana pertama di mana, kapan, 

dan selama yang ia inginkan; ia tidak memiliki kesulitan di dalam 

mengarahkan; jadi inilah yang disebut penguasaan dalam pengarahan. Ia 

mencapai jhana pertama di mana... ia tidak memiliki kesulitan dalam 

pencapaian. Inilah yang dimaksud penguasaan dalam pencapaian’ 

(Ps.i.100). Yang lain haruslah dikutip secara terperinci (Bab XXIII, butir 

27). 

32. Keterangan mengenai artinya di sini adalah demikian. Ketika ia 

muncul dan jhana pertama dan pertama kali mengarah ke vitakka, 

kemudian selain pengarahan yang muncul menginterupsi bhavuhga 

(bawah-sadar), empat atau Mmajavana mendesak dengan vitakka sebagai 
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obyek mereka. Lalu ada dua |kesadaran| bhiiviiiiffii. Kemudian ada 

pengarahan, dengan vicara sebagai faklorya, yang dukuli oleh javana 

dengan cara seperti yang sudah disebutkan. Bila dengan cara ini ia dapat 

memperpanjang proses kesadarannya tanpa terputus dengan lima faktor 

jhana itu. maka penguasaan dalam pengarahannya sudah berhasil. Tetapi 

penguasaan ini ditemukan pada puncak kesempurnaan di dalam Kehchalan 

Kembar (yaniaka-pdtihariya) Sang Buddha (Ps.1,125), atau bagi yang 

lain pada kesempatan-kesempatan yang sudah disebutkan sebelumnya. 

Tidak ada penguasaan terhadap pengarahan (avajjana-vasi) yang lebih 
cepat daripada itu. 

Kemampuan Yang Mulia Maha-Moggallana untuk memasuki jhana 
dengan cepat, seperti waktu menjinakkan Ular Naga Kerajaan Nando- 

pananda (Bab XII, butir 106 dst.) disebut penguasaan dalam pencapaian 
(samapajjana-vasi). 

Kemampuan untuk tetap berada di dalam jhana selama satu momen/ 
saat seperti satu jentikan jari tepat atau sepuluh jentikan jari tepat, hal ini 

disebut penguasaan dalam penentuan (menentukan durasi/waktu) 
(adhitthana-vasi). 

Kemampuan untuk muncul/keluar dari jhana dengan cepat, dengan 

cara yang sama, disebut penguasaan dalam pemunculan (vulthana-vasi). 

Kisah mengenai Buddharakkhita Thera dapat dipakai sebagai ilustrasi 
dari kedua hal di atas [15]. Delapan tahun setelah diterima dalam Sangha, 

bhikkhu ini duduk di antara tiga puluh ribu bhikkhu yang memiliki 

kekuatan supcr-normal. Mereka berkumpul untuk melayani Maha- 

Rohanogutta Thera yang sakit di Therambatthala. Bhikkhu 

Buddharakkhita Thera melihat (raksasa) Supanna yang menukik turun 

dan langit dengan maksud merenggut penjaga Ular-Naga Kerajaan, yang 

sedang mengumpulkan bubur nasi untuk Bhikkhu Thera tersebut. Bhikkhu 

Buddharakkhita Thera langsung menciptakan sebuah batu karang, menarik 

lengan Naga Kerajaan, lalu mendorongnya ke dalam batu itu. Supanna 
terbentur pada batu karang itu dan pergi. Bhikkhu Thera senior yang ada 

di situ berkata: ‘Teman-teman, seandainya Rakkhita tidak di sini, kita 
semuanya akan mendapat malu’.* 

39 rcn,a ,n' d"™ksm]knn unluk '"«lukiskan kecepatan Sang Thera waktu memasuki jhana. .ncngonm.l 
langka waktunya, dan keluar dari silu. yang metupakan usah» pendahuluan yang diperlukan untuk 
bekerjanya suatu kcajaihan (dalam hal ini menciptakan satu batu karang ; Bah XII. butir 57). Ungkapan 
yang terakhir tampaknya menunjukkan bahwa semua yang lainnya terlalu lamban (lihai Pm 150) 
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I 36. Penguasaan dalam peninjauan (paccavekklmui-vasi) dijelaskan 

dengan cara yang sama seperti penguasaan dalam pengarahan (avajjana- 

ivtv/j; karena javana peninjauan sebenarnya adalah javana yang berikutnya 

dari proses pengarahan yang disebutkan di alas (bulir 132). 

137. Segera setelah ia memperoleh penguasaan dengan lima cara ini, maka 

pada saal keluar dari jhana pertama yang sekarang sudah dikenalnya 

dengan baik, ia dapat melihat kelemahan-kelemahan dalam jhana itu, 

seperti demikian: Pencapaian ini terancam oleh kedekatannya dengan 

mvanuta, dan faktor-faktornya dilemahkan oleh kasarnya vitakka dan 

viedra. la dapat memikirkan jhana kedua sebagai jhana yang lebih tenang, 

dan dengan demikian mengakhiri kemelekalannya terhadap jhana pertama 

dan mulai melaksanakan apa yang diperlukan untuk mencapai jhana 

kedua. 

138. Saat ia telah keluar dari jhana pertama, vitakka dan viedra tampak 

kasar baginya, ketika ia mengingat faktor-faktor jhana dengan sati dan 

sampajanfia, sementara piti, sukha, dan ekaggara tampak lebih aman. 

Kemudian, ketika ia mengingat nimitta yang sama sebagai tanah, tanah 

berulang-ulang dengan tujuan memotong faktor-faktor yang kasar dan 

memperoleh faktor-faktor yang aman, [karena tahu| ‘sekarang jhana kedua 

akan muncul', maka di dalam dirinya muncul pengarahan pintu-pikiran 

(mano-dvdrdvajjana) ke obyek kasina tanah yang sama menginterupsi 

bhavanga. Setelah itu. empat atau lima javana mendesak ke obyek yang 
sama, yang terakhir adalah javana lingkup materi-halus (rupd\ acara) 

yang termasuk dalam jhana kedua. Yang lainnya berasal dari lingkup 

indera (kdmdvacara) dari jenis yang lelah disebutkan di depan (butu 74). 

[JHANA KEDUA) 

139. Pada tilik ini, ‘Dengan tenangnya vitakka dan vicara, ia masuk dan 

berdiam di dalam jhana kedua, yang memiliki keyakinan (pasada) dari 

dalam dan kemanunggalan pikiran tanpa adanya vitakka, tanpa adanya 

vicara. tetapi disertai oleh piti dan sukha yang terlahir dari konsentrasi' 

(Vbh.245). Dengan demikian ia telah mencapai jhana kedua, yang 

meninggalkan dua faktor, memiliki liga faktor, baik dalam tiga cara, 

memiliki sepuluh sifat, dan berasal dari kasina tanah. [156) 

140. Dalam hal ini,dengan tenangnya vitakkadan vicara berarti: bersama 

dengan tenangnya, bersama dengan lewatnya dua hal ini, yaitu vitakka 

dan vicara; dengan tidak adanya dua hal ini pada saat jhana kedua, inilah 
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yang dimaksudkan Jadi, walaupun tidak ada satu pun keadaan jhana 

pertama yang muncul di dalam jhana kedua —karena kontak (phassa), 

dH- (lihat M.ui 25), di dalamjhana pertama adalah satu dan di sini dalam 

jhana kedua keadaan-keadaan itu lain— tetapi harus dipahami bahwa 

kata-kata: ‘dengan tenangnya vitakka dan vicara’ diungkapkan demikian 

untuk menunjukkan bahwa pencapaian jhana-jhana yang lain, yang 

dimulai dengan pencapaian jhana kedua dari yang pertama, adalah karena 
terlampauinya faktor-faktor yang kasar dalam tiap-tiap kasus. 

141. Internal (ajjhatta): di sini, proses bagian dalam w dari orang itu 

sendirilah yang dimaksudkan; tetapi hal itu sebenarnya disebutkan juga 

di dalam Vibhanga dengan kata-kata: ‘secara internal di dalam diri sendiri’ 

(Vbh. 258). Dan karena yang dimaksudkan adalah bagian dalam diri 

sendiri, di sini artinya adalah: lahir di dalam dirinya sendiri, ditimbulkan 
di dalam kontinuitas dalam dirinya sendiri. 

142. Keyakinan (sampasadanam): Adalah saddhd yang disebut sebagai 

keyakinan. Jhana ‘memiliki keyakinan' karena berhubungan dengan 

keyakinan, bagaikan sepotong kain ‘memiliki warna biru' karena kain 

itu berhubungan dengan warna biru. Atau dapat juga jhana dikatakan 

memiliki keyakinan’ karena jhana dapat membuat pikiran mantap dengan 

keyakinan yang dimilikinya, dan dengan mengendapkan gangguan yang 

ditimbulkan oleh vitakka dan vicara. Dengan konsepsi arti ini, 

pembentukan kata tersebut haruslah dipahami sebagai ‘keyakinan dari 

pikiran’. Tetapi dengan arti yang disebut pertama kali, kata ‘dari pikiran 

(cetaso)' haruslah diartikan dengan ‘kemanunggalan' (ekodibhdvath)41 

143. Inilah pembentukan arti di dalam kasus itu. Pembentukan itu muncul 

(udeti) secara unik (eka), jadi ia tunggal (ekodi)\ artinya adalah, ia muncul 

sebagai yang super, yang paling baik, karena tidak ditumpangi oleh vitakka 

dan vicara, karena yang terbaik disebut ‘unik’ di dunia ini. Atau bisa 

juga dikatakan bahwa jika tidak ada vitakka dan vicara, ia unik, tanpa 

pendamping. Atau dapat juga dikatakan: pembentukan itu menimbulkan 

(uddyati) keadaan-keadaan yang berhubungan, dengan demikian ia 

merupakan suatu pembangkit (udi)\ artinya adalah: ia menggugah. Dan 

ini adalah unik (eka) dalam ani yang terbaik, dan ia merupakan suatu 

pembangkit (W/J, jadi ia merupakan suatu pembangkit yang unik (ekodi= 

40 Lihnf Bah XIV, hutir 198 dan catatannya. 

41 Dalam bahasa Hati, umpautiunam celuso tkndibhBvam‘ceUun (dari pikiran)' muncul di antara 
ympasadaoam (keyakinan)', dan VWlMWvmh (kemanunggalan)', dan dengan dempkian dapal 
ditafsirkan dengan salah satu dannya. 
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lunglai) Ini adalah islilah untuk konsentrasi Kemudian, karena jhana 
kedua memberikan keberadaan (hhhvcti), dan menonjolkan 

kemanunggalan mi, ia 'memberikan kemanunggalan (ekodihhava)’ 

Tetapi karena kemanunggalan ini adalah sesuatu dari pikiran, bukan dari 

suatu makhluk atau suatu jiwa(/fva), maka itu dikatakan ‘kemanunggalan 

pikiran'. 

144. Mungkin dapat ditanyakan: Tetapi tidakkah saddha ini juga terdapat 

di dalam jhana pertama, seperti juga halnya konsentrasi, hanya namanya 

‘kemanunggalan’? Kalau demikian, mengapa hanya jhana kedua yang 
dikatakan memiliki keyakinan dan kemanunggalan (ekodibhSvam) 

pikiran?— Pertanyaan ini dapat dijawab demikian Ini disebabkan karena 

jhana pertama 11571 tidak sepenuhnya mantap, berhubung adanya 

gangguan vang diciptakan oleh vitakka dan vicara. seperti air yang 

diganggu oleh riak dan gelombang-gelombang kecil. Itulah sebabnya, 

walaupun di sana memang adasaddha, itu tidak dapat disebut 'keyakinan/ 

yang mantap (sampusadanuih)'. Selain itu, konsentrasi juga tidak 

sepenuhnya jelas karena kurangnya keyakinan (sampasddanam) yang 

penuh. Itulah sebabnya di sana tidak disebut ‘kemanunggalan 

(ekodibhdmm)'. Tetapi di dalam jhana kedua ini, saddha menjadi kuat 

dengan terbentuknya suatu pijakan karena tidak adanya halangun-halangun 

dari vitakka dan vicara; dan konsentrasi juga menjadi jelas karena adanya 

saddha yang kuat sebagai pendampingnya. Ini bisa dipahami sebagai 

alasan mengapa hanya jhana ini yang dijelaskan dengan cara demikian. 

145. Tetapi sebenarnya hal itu juga disebutkan di dalam Vibhanga dengan 

kata-kata: ‘Keyakinan (sampasadunaih) adalah saddha. adalah iman, 
kepercayaan, keyakinan penuh. “Kemanunggalan pikiran” adalah 

kekokohan kesadaran (vihhdna).... konsentrasi yang benar’ (Vbh. 258). 

Dan penjelasan mengenai arti ini tidak boleh dipahami secara berlawanan 

dengan arti yang dinyatakan, melainkan justru harus sesuai dan sejalan 

dengan itu. 

|46. Tanpa vitakka, tanpa vicara' karena kedua faktor ini telah 

ditinggalkan saat pengembangan (samadhi), maka tidak lagi ada vitakka 

dan vicara di dalam jhana kedua. Jadi keadaan ini tanpa vitakka dan vicara. 

Dalam Vibhanga juga dikatakan: ‘Jadi vitakka dan vicara ini telah 

diredakan, ditenangkan, didiamkan, diistirahatkan, benar-benar 

42. ‘Afrftilti —diselesaikan dengan’: Appilil ti Ytmtuwi sinmjitJ yApptta Heiarti dibuat menuju kc 

pcnghapusan/annihilasi)' (Pm. 153) Arti mi. walaupun tidak ada dalam Kamus PTS., diberikan dalam 

Kamus T C P 
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diistirahatkan, diakhiri, benar-benar telah diakhiri 4:. dihentikan, benar- 
benar lelah dihentikan, dibuat usai; oleh karena itulah dikatakan: ‘tanpa 
vitakka, tanpa vicara’ (Vbh. 258). 

Di sini, itu mungkin dipertanyakan: Bukankah arti ini telah tercakup 

dalam kata-kata; ‘dengan tenangnya vitakka dan vicara?* Jadi mengapa 

dikatakan lagi ‘tanpa vitakka. tanpa vicara*? —Ini bisa dijawab demikian: 
Ya. arti itu memang telah tercakup. Tetapi belum benar-benar 

menunjukkan artinya. Bukankan sebelumnya kita juga mengatakan 'kata- 

kata dengan tenangnya vitakka dan vicara itu diungkapkan dengan cara 

ini guna menunjukkan bahwa pencapaian jhana-jhana yang lain, yang 
dimulai dengan jhana kedua yang diperoleh dari yang pertama, 

^ngaruhi oleh terlampauinya faktor yang kasar pada tiap kasus’ (butir 

Lagi pula, keyakinan ini muncul bersama dengan tindakan 

menenangkan vitakka dan vicara, bukan lenyapnya kekotoran batin. Dan 
kemanunggalan itu terjadi, bukan seperti di dalam upacara jhana dengan 

ditinggalkannya nivarana (rintangan-rintangan) bukan pula seperti di 

dalam jhana pertama dengan timbulnya faktor-faktor itu, melainkan 

dengan tindakan menenangkan vitakka dan vicara. Jadi anak kalimat 

| pertama j itu menunjukkan penyebab keyakinan dan kemanunggalan. 

Demikian juga, jhana kedua ini tidak memiliki vitakka dan vicara. pun 

juga halnya di dalam jhana ketiga dan keempat atau di dalam kesadaran- 

mala(cakkhu-vihndrta), dll.. bukan dengan ke-tiada-an fnatthi-paccaya), 
tetapi dengan tindakan menenangkan vitakka dan vicara yang ada. Jadi 

lanak kalimat pertamal itu juga menunjukkan penyebab dari keadaan 

tanpa vitakka dan vicara; tetapi tidak dimaksudkan semata-mata tidak 

adanya vitakka dan vicara. [ 158] Semata-mata tidak adanya vitakka dan 

vicara ditunjukkan lewat anak kalimat | kedua) yaitu: 'tanpa vitakka, tanpa 

vicara*. Maka, hal mi perlu disebutkan meskipun telah disebutkan pada 
yang pertama. 

Terlahir ilari konsentrasi: yang dimaksud adalah terlahir dari 
konsentrasi jhana pertama, atau terlahir dan konsentrasi yang bersekutu. 

Di sini walaupun yang pertama juga terlahir dari konsentrasi yang 

bersekutu, tetap saja hanya konsep konsentrasi inilah yang cukup berharga 

untuk disebut konsentrasi karena adanya keyakinan yang utuh dan 

kemantapan yang luar biasa, yang disebabkan oleh tidak adanya gangguan 

vitakka dan vicara Jadi hanya (jhana] ini yang disebut ‘terlahir dari 
konsentrasi*, dan itu dimaksudkan untuk menjelaskan hal tersebut. 
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Dengan />iti dan sukJui (kesiuran dan kebahagiuan). adalah seperti 

yang telah di|elaskan Kt’dtuv. yakni kedua di dalam urutan penomoran. 

Juga yang kedua karena dicapai dalam urutan kedua. 

140, Selain itu, di atas juga disebutkan yang meninggalkan dua faktor, 

memiliki tiga faktor (butir 139). Di sini, meninggalkan dua faktor, haruslah 

dipahami sebagai meninggalkan vitakka dan vicara. letapi, nJvarana 

ditinggalkan pada saat permulaan dari jhana pertama, maka pada jhana 

ini. vitakka dan vicara belum ditinggalkan pada saat aksesnya. Hanya 

pada saat penyerapan yang sebenarnyalah, jhana itu muncul tanpa vitakka 

dan vicara. Dengan demikian, vitakka dan vicara disebut sebagai faktor- 

faktor yang ditinggalkan. 

150 'Memiliki 3 faktor’, haruslah dipahami sebagai munculnya tiga hal 

yaitu: piti (kegiuran). sukha (kebahagiaan), dan ckaggatd (penyatuan 

pikiran). Jadi jika di dalam Vibhanga disebutkan ’ "jhana" terdiri atas: 

sampusadanam (keyakinan), piti (kegiuran). sukha (kebahagiaan), 

ekaggatd (penyatuan pikiran)' (Vbh. 258), ini disebutkan secara kiasan 

untuk menunjukkan jhana itu bersama dengan perlengkapannya. Tetapi, 

selain keyakinan, jhana ini secara harfiah memiliki 3 faktor, yaitu faktor- 

faktor yang telah mencapai sifat menerangi (lihat butir 119). sesuai dengan 

yang dikatakan: 'Apakah jhana yang memiliki 3 faktor pada saat itu? 

Yang dimaksud adalah piti. sukha, dan ekaggatd' (Vbh. 263). 

Sedangkan yang lainnya adalah seperti dalam kasus jhana pertama. 

151 Jika jhana ini telah dicapai dengan cara demikian, dan ia (meditator) 

telah menguasai lima cara yang telah disebutkan, maka ketika ia muncul 

dari jhana kedua yang sudah dikenalnya, ia dapat melihat kelemahan- 

kelemahan di dalam jhana itu seperti demikian; Pencapaian ini terancam 

karena sangat dekat dengan vitakka dan vicara; 'Apa pun yang di 

dalamnya ada piti, kegirangan mental, menunjukkan kekasarannya 
(D i.37), dan faktor faktornya dilemahkan oleh kasarnya piti yang 

terungkap, la dapat membawa jhana ketiga ke dalam pikirannya sebagai 

jhana yang lebih tenang dan dengan demikian mengakhiri kemelekutannva 

terhadap jhana kedua, serta mulai melakukan apa yang diperlukan untuk 

mencapai jhana ketiga. 

152. Ketika ia telah keluar dari jhana kedua 1159), sementara ia menin jau 

faktor-faktor jhana dengan sati dan sampajahha, piti tampak kasar 

baginya, sedangkan sukha dan ekaggata tampak halus. Kemudian ketika 

ia membawa nimitta yang sama ke pikirannya sebagai 'tanah, tanah 
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berulang-ulang, dengan tujuan meninggalkan faktor yang kasar dun 

memperoleh faktor-faktor yang halus, |karena tahu| 'sekarang jhana ketiga 
akan muncul’ maka di dalam dirinya muncul proses pengarahan pintu- 

pikiran ke obyek kasina tanah yang sama, menginterupsi bhavanga 

(bawah-sadar). Setelah itu, empat atau limajavana/impulsi akan mendesak 

obyek yang sama. Javana yang terakhir merupakan javana lingkup materi 

halus (rupavacara) yang termasuk jhana ketiga Lain-lainnya adalah dari 
jenis-jenis yang telah disebutkan di depan (butir 74). 

[JHANA KETIGA] 

153. Pada titik ini, 'Bersama dengan memudarnya piti, ia berdiam dalam 

upekkhd (keseimbangan), dan dengan sati dansampajaniia, ia merasakan 

sukha dengan jasmaninya. Ia memasuki dan berdiam di dalam jhana 

ketiga. Mengenai hal ini. Sang Buddha mengatakan: ‘Ia yang memiliki 

upekkha/keseimbangan dan sati/perhatian-murni, akan berdiam dalam 

sukha' (Vbh. 245), dan dengan demikian ia telah mencapai jhana ketiga, 

yang meninggalkan satu faktor, memiliki dua faktor, baik di dalam tiga 
hal, memiliki sepuluh sifat, dan dari kasina tanah. 

154. Dalam hal ini. dengan memudarnya piii juga(pittyd ca viraga). memudar 

dalam pengertian tidak adanya minat terhadap piti, atau terlampauinya 

piti dari jenis yang telah disebutkan. Tetapi kata 'juga (ca)’ di antara dua 

kata itu \pitiyd dan viraga], memiliki arti penghubung (sampindana)*3. 

Kata itu menyatukan [ke dalamnya] kata 'tenangnya' atau ungkapan 

'dengan tenangnya vitakka dan vicara’ [dalam penjelasan jhana kedua]. 

Dalam hal ini, jika diambil sebagai kata penghubung ‘menenangkan’, 

maksudnya haruslah dipahami sebagai 'dengan memudarnya, dan juga, 

dengan tenangnya piti’. Dengan susunan kata ini, 'memudarnya’ memiliki 

arti: tidak berminat. Jadi dapat diartikan: ‘dengan tidak adanya minat 

terhadap piti, dan dengan tenangnya piti’. Tetapi jika diambil sebagai 

kata penghubung 'tenangnya vitakka dan vicara’, maka maksudnya 

haruslah dipahami sebagai ‘dengan memudarnya piti, dan juga, dengan 

tenangnya vitakka dan vicara’. Dengan susunan kata ini. ‘memudar’ 

berarti: melampaui. Jadi dapat diartikan ‘dengan terlampauinya piti dan 
dengan tenangnya vitakka dan vicara’. 

155. Tentunya, vitakka dan vicara juga telah ditenangkan di dalam jhana 

kedua. Tetapi hal ini tetap disebutkan untuk menunjukkan jalan menuju 

43. 'Sampmdimti —kata penghubung': istilah tata bahasa untuk kala ta (dani. Ani ini tidak diberikan 
dalam Kamus PTS. Bandingkan dengan MAj,40. 
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ke jhana ketiga ini, dan untuk menjelaskannya. Karena dengan 
disebutkannya kala-kala 'dengan tenangnya vitakka dan vicara', itu adalah 

menyatakan bahwa jalan menuju ke jhana mi perlu dengan menenangkan 

vitakka dan vicara. Dan demikian juga, walaupun pandangan salah 

mengenai diri/pribadi (sakkayo), d 11.. tidak ditinggalkan di dalam 

mencapai Jalan Mulia ketiga [tetapi ditinggalkan di dalam Jalan Mulia 

pertama], tetapi ketika dianjurkan dengan menjelaskan penglepasannya, 
sbb: ‘Dengan meninggalkan lima belenggu (samyojana) yang lebih 

rendah’ (A.i, 232), [160] maka akan timbul keinginan di dalam diri mereka 

yang mencoba untuk mencapai Jalan Mulia ketiga itu. Demikian juga, 

ketika tenangnya vitakka dan vicara disebutkan, walaupun sebenarnya 

belum tenang di sini |tetapi tenang di dalam Jalan Mulia kedua], begitulah 

penjelasannya. Jadi demikianlah arti: ‘Dengan terlampauinya piti dan 

dengan tenangnya vitakka dan vicara'. 

56 la berdiam dalam upekkha (keseimbangan): Kesadaran (Vifmdna) 

mengamati [hal-hal| yang muncul (UPApattito IKKHATI), demikianlah 

upekkha (upekkha —atau mengamati); kesadaran melihat secara 
seimbang, melihat tanpa memihak (a-pakkha-patita), inilah yang 

dimaksudkan. Orang yang memiliki jhana ketiga dikatakan ‘berdiam di 

dalam upekkha’ karena ia memiliki upekkha yang jernih, berlimpah dan 

kokoh. 

Ada sepuluh macam upekkha: upekkha berfaktor-enam. upekkha 

sebagai kediaman-luhur (brahma-vihara), upekkha sebagai laktor 

pencerahan (upekkhd-sambojjhahgaj, upekkha dari semangat (\iriya), 

upekkha terhadap bentuk-bentuk perpaduan (sartkluira). upekkha sebagai 

perasaan (vedandh upekkha tentang pandangan-terang (vipassanaJ. 
upekkha sebagai kenetralan k\\usus(tatramajjlumata). upekkha dan jhana, 

dan upekkha dari pemurnian. 

I 57 Dalam hal ini. upekkha beijaktor-enum adalah nama untuk upekkha 
di dalam diri or;uig yang kekotoran-kekotoran batinnya telah dihancurkan 

Ini merupakan cara non-pcnglepasan dari keadaan alamiah dari 

kemurnian, ketika enam macam obyek yang diinginkan atau tidak 

diinginkan masuk ke dalam fokus enam pintu indera yang dijelaskan sbb: 

Di -ini seorang bhikkhu yang kekotoran-kekotoran batinnnya telah 
dihancurkan, tidak akan bergembira dan tidak juga bersedih ketika dengan 

matanya* i a melihat obyek penglihatan ia berdiam dalam upekkha. 

memiliki sali dan sumpajunna <A. iit. 27l)>. 
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158. Upekkha sebagai keduunan-luhur (hrahma-vihara): adalah nama 

untuk upekkha yang didasarkan pada sikap netral terhadap semua makhluk 

yang dijelaskan sebagai benkut: ‘Ia berdiam dengan tekun di dalam satu 

dari empat kediaman-luhur dengan hati yang dipenuhi oleh upekkha' (D.i, 
251). 

159 Upekkha sebagai suatu faktor-pencerahan (bojjhahga): adalah nama 

untuk upekkha yang didasarkan pada sikap netral terhadap keadaan- 

keadaan yang muncul bersamaan, yang dijelaskan sbb: ‘Ia 

mengembangkan faktor pencerahan upekkha yang mendukung pada 
pelepasan (patinissagga)' (M.i, II). 

160. Upekkha dari semangat (viriya): adalah nama untuk upekkha, yang 

selain itu juga dikenal sebagai semangat yang tidak terlalu kuat atau terlalu 

kendor, yang dijelaskan sbb: ‘Dan waktu ke waktu, ia membawa ke dalam 

pikirannya tanda/nimitta dari keseimbangan/upekkha (A.i, 257). 

161. Upekkha terhadap bentuk-bentuk perpaduan (sahkhara): adalah nama 

untuk upekkha yang didasarkan pada sikap netral dalam memahami 

perenungan dan ketenangan menghadapi nlvarana, dll., yang dijelaskan 

sbb: ‘Berapa macamkah upekkha terhadapsahkhara yang muncul dalam 

konsentrasi? Berapa macamkah upekkha terhadap.vo/iA7ir/ra yang muncul 

dalam pandangan-terang? Delapan macam upekkha terhadap sahkhara 
yang muncul dalam konsentrasi. Sepuluh macam upekkha terhadap 

sahkhara yang muncul dalam pandangan-terang. (Ps.i, 64).“ [161] 

162. Upekkha sebagai suatu perasaan (vedand): adalah nama untuk 

upekkha yang dikenal sebagai bukan-derita-juga-bukan-kesenangan yang 
dijelaskan sbb: Pada saat di mana suatu kesadaran yang bermanfaat dari 

lingkup-indera yang telah muncul dengan disertai oleh upekkha’ 
(Dhs.156). 

163. Upekkha tentang pandangan-terang (vipassana): adalah nama untuk 

upekkha yang didasarkan pada sikap netral dan seimbang terhadap 

penyelidikan (vimamsa), yang dijelaskan sbb: ‘Apa yang ada, apa yang 
sudah dumadi, yang itu ia tinggalkan, dan ia memperoleh upekkha’ ( ). 

164. Upekkha sebagai kenetralan khusus: adalah nama untuk upekkha 

yang didasarkan pada efisiensi setara dari keadaan-keadaan yang muncul 

bersamaan: mi terkandung di antara ‘keadaan-keadaan apa-pun’ yang 

44. ‘Delapan terus' itu adalali jenis yang berhubungan dengan delapan pencapaian |hana 'Sepuluh 
tenis' iiu adalah jenis yang herhuhungan dengan empat jalan, empat buah, pembebasan yang kosong 
dan pembebasan kemanunggalan 
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dimulai dengan gairah/semangat fehanda) (Bab XIV, bulir I M', DhsA. 

132). 

I o5 Upekkha dari jhana. adalah nama untuk upekkha yang menghasilkan 

sifat tidak memihak bahkan terhadap sukha tertinggi, yang dijelaskan 

sbb: 'la berdiam dalam upekkha’ (Vbh. 245). 

166. Upekkha yang dimurnikan, adalah nama untuk upekkha yang 

dimurnikan dari semua oposisi/hal-hal yang bertentangan dengannya, dan 

dengan demikian didasarkan pada rasa tidak terlarik untuk menenangkan 

oposisi, seperti yang dijelaskan sbb: ‘Jhana keempat, yang... memiliki 

sati yang dimurnikan oleh upekkha' (Vbh. 245). 

167. Dalam hal ini. upekkha herfaktor-enam. upekkha sebagai suatu 

kediaman-luhur. upekkha sebagai suatu faktor pencerahan, upekkha 

sebagai kenetralan khusus, upekkha dari jhana, dan upekkha yang 

dimurnikan, adalah mempunyai satu arti, yaitu upekkha sebagai kenetralan 
khusus. Tetapi perbedaannya ada dalam posisi atau kesempatan (avatthd) 

45 seperti berbedanya seseorang sebagai anak laki, pemuda, orang dewasa, 
jenderal, raja, dan sebagainya. Oleh karena itu, mengenai semua mi 

haruslah dipahami bahwa upekkha sebagai faktor pencerahan, dll., tidak 

akan ditemukan di mana ada upekkha yang berfaktor-enam; atau upekkha 

yang berfaktor-enam, dll. itu tidak akan ditemukan di mana ada upekkha 

sebagai faktor pencerahan. 

16S. Dan seperti halnya bahwa semuanya itu memiliki satu arti, demikian 

pula upekkha terhadap bentuk-bentuk perpaduan (sankhara) dan upekkha 

tentang pandangan-terang (vipassanti) mempunyai satu arti juga: karena 

keduanya itu hanyalah pengertian yang dikelompokkan dalam dua hal 

sesuai dengan fungsinya. Sama halnya seperti ketika seseorang melihat 

ada ular yang tnasuk ke dalam rumahnya di pelang hari dan memburu 
ular itu dengan tongkat bercabang. Ketika ia melihat ular itu berada di 

lumbung dan telah memeriksa untuk memastikan apakah itu benar-benar 

ular atau bukan, maka dengan melihat tiga tanda ** itu, ia tidak lagi 

memiliki keraguan, dan dengan demikian ada kenetralan di dalam dirinya 

perihal penyelidikan selanjutnya apakah itu ular atau bukan [162]. Begitu 

tuga, ketika orang telah memulai pandangan-terang dan dengan pengeta¬ 
huan pandangan-terang (vipasmnd-nPnaj ia melihat ketiga sifat itu, maka 

akan ada kenetralan di dalam dirinya tentang penyelidikan selanjutnya 

45 'Avatlha —posisi, kesempatan': Tidak ada d-alain Kamus l’TS , lihai Kamus T.C.P. 

46 Smtillhliii-naytl —tiga tanda , bandingkan dengan Bab XXI. bulir 49 
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terhadap ketidak-kekalan, dll., dari sankhara, dan kenetralan itu disebut 
upekkha tentang pandangan-terang. 

169. Sama halnya seperti ketika laki-laki itu telah menangkap ular dengan 

tongkat bercabang dengan mantap, dan berpikir: ‘Bagaimana saya dapat 

bebas dari ular ini tanpa melukainya atau digigit olehnya?’, maka ketika . 
ia sedang mencari cara agar bebas dari ular itu. ada rasa kenetralan di 

dalam dirinya ketika menahan ular itu. Demikian juga, ketika melalui 

pencaharian terhadap tiga sifat itu, seseorang melihat tiga macam dumadi 

yang seolah-olah terbakar, maka ada rasa kenetralan di dalam dirinya 

dalam hal mempertahankan sankhara itu: dan kenetralan itu disebut 
upekkha terhadap sankhara. 

170. Jadi ketika upekkha tentang pandangan-terang telah terbentuk, makaJ 

upekkha terhadap sankhara juga terbentuk. Tetapi ini juga dibagi menjadi I 

dua sesuai dengan fungsinya, atau dengan kata lain sesuai dengan J 

kenetralan berkenaan dengan penyelidikan dan berkenaan dengan 
mempertahankan. 

Upekkha dari semangat dan upekkha sebagai perasaan adalah 
berbeda satu sama lain, dan berbeda pula dengan yang lainnya. 

171. Jadi, dari jenis-jenis upekkha ini, upekkha dari jhanalah yang 

dimaksudkan di sini. Upekkha itu mempunyai sifat kenetralan. Fungsinya 

adalah untuk tidak mempeduIrkanfundWiogflj. Ini terwujud sebagai sikap 

tidak tertarik. Penyebab terdekatnya adalah memudarnya piti. 

Di sini dapat dikatakan: Apakah hal ini bukan hanya sekadar berarti 

upekkha sebagai kenetralan khusus? Itu pun ada di dalam jhana pertama 

dan kedua; jadi anak kalimat: ‘Ia berdiam di dalam upekkha’ haruslah 

juga dinyatakan pada jhana-jhana itu. Mengapa tidak demikian? — [Dapat 

dijawab:] Karena fungsinya tidak jelas di sana. Fungsinya tidak jelas di 
sana karena ia dibayangi oleh vitakka, dan lain-lainnya. Tetapi upekkha 

ini muncul di sini dengan suatu fungsi yang cukup jelas, seolah-olah 

dengan kepala tegak, karena tidak terlalu dibayangi oleh vitakka dan piti. 

Itulah sebabnya upekkha ini diuraikan di sini seperti itu. 

Dengan demikian, penjelasan mengenai arti dari anak kalimat: ‘Ia 
berdiam dalam upekkha’ sudah lengkap dalam semua aspeknya. 

172. Sekarang mengenai sati dan sampajahha: Di sini, ia ingat (sarati), 

jadi ia penuh perhatian (sata). Ia memiliki kesadaran penuh (sampajandti), 

jadi ia sepenuhnya waspada(sampajana). Ini adalah sati dan sampajahha 
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seperti yang disebutkan sebagai atribut pribadi. Di sini, sati memiliki 
sifat mengingat. Fungsinya adalah untuk tidak melupakan. Sati ini 

terwujud sebagai penjagaan. Sampajanna memiliki sifat tidak adanya 

kebingungan. Fungsinya adalah untuk menyelidiki/menilai.SampajaHha 

ini terwujud sebagai penelitian yang cermat 

173. Dalam hal ini, walaupun sati dan sampajanna ini juga hadir di dalam 

jhana-jhana sebelumnya (bagi orang yang pelupa dan tidak sepenuhnya 

waspada . bahkan tidak akan mencapai upacara, apalagi appand). tetapi 

karena [relatif] kasarnya jhana-jhana itu, jalan pikiran menjadi mudah 

[di sana), seperti jalan orang di tanah [yang datar|. Maka fungsi-fungsi 
dari sati dan sampajanna tidak jelas di dalam jhana-jhana itu. 1163[ Hanya 

saja hal ini disebutkan di sini karena kehalusan jhana ini, yang disebab¬ 

kan oleh ditinggalkannya faktor-faktor yang kasar, membutuhkan jalan 

pikiran yang harus selalu mencakup fungsi-fungsi sati dan sampajanna. 

seperti perhatian orang yang berada di ujung pisau. 

174. Lebih jauh lagi, seperti halnya seekor anak sapi yang selalu ingin 

mengikuti induknya akan kembali lagi ke induknya jika ia dipisahkan 

dan tidak dicegah; demikian juga, ketika jhana ketiga ini dituntun menjauh 

dari piti. jhana ini akan kembali menuju piti jika ia tidak dicegah oleh 

sati dan sampajanna, dan akan bergabung kembali dengan piti. Dan selain 

itu. makhluk-makhluk biasanya berkecenderungan terhadap sukha, dan 

jenis sukha ini sangat manis karena tidak ada yang melebihinya. Tetapi 

di sini ada non-lobha terhadap sukha yang disebabkan karena pengaruh 

sati dan sampajanna, bukan karena penyebab yang lainnya. Jadi haruslah 

dipahami bahwa hal ini dinyatakan di sini hanya untuk menekankan arti 

dari hal tersebut. 

175. Sekarang, mengenai anak kalimat ia merasakan sukha dengan 

jasmaninya: di sini, walaupun dalam diri orang yang sepenuhnya diliputi 

oleh jhana ketiga, tidak ada kepedulian terhadap rasa sukha. akan tetapi 

tetap saja ia akan merasakan sukha yang berhubungan dengan jasmani- 

mentalnya, dan setelah keluar dari jhana itu, ia juga akan merasakan sukha 

karena jasmani-materinya sudah terpengaruhi oleh getaran materi yang 

luar biasa, yang berasal dari sukha yang berhubungan dengan jasntani- 

mentalnya 47. Untuk menunjukkan arti inilah maka kata-kata: ‘ia 

merasakan sukha dengan jasmaninya’ dikatakan di sini. 

47 Matcn-yang mengawali-kesadaian, lihai Bab XX, butit M), dst 
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176. Sekarang, mengenai anak kalimat, itu... yang karenanya Para Suri 

mengumumkan: lu yang memiliki upekkha {keseimbangan) tlan suti 

(perhatian-murni), akan berdiam di dalam sukha: di sini yang dimaksud 

adalah jhana; yang karenanya adalah sebagai penyebab, yang karenanya 

sebagai alasan; Para Suci, berarti Orang-orang yang telah Tercerahkan, 

dll; mengumumkan adalah mengajarkan, menyatakan, membentuk, 

mengungkapkan, membubarkan, menjelaskan, menjernihkan’ (Vbh. 259); 

itu..., yang dimaksud adalah orang yang memiliki jhana ketiga —mereka 

memujinya, inilah yang dimaksudkan. Mengapa? Karena 'ia yang 

memiliki upekkha dan sati akan berdiam dalam suklut. la memasuki dan 

berdiam di dalam jhana ketiga itu Itam.... tatiyam jhunam upasampajja 

viharati) adalah cara memahami susunan kalimat itu 

177. Tetapi mengapa mereka begitu memujinya? Karena ia pantas 

mendapat pujian. Orang ini pantas dipuji karena ia memiliki keseimbangan 

(upekkha) terhadap jhana ketiga walaupun jhana itu memiliki sukha yang 

amat manis dan telah mencapai kesempurnaan dari sukha tersebut, tetapi 

ia tidak terseret ke dalamnya dengan menyenangi sukha tersebut, dan ia 

selalu penuh sadar dengan sati yang telah dikembangkan untuk mencegah 

munculnyapm, dan ia dengan jasmani mentalnya merasakan sukha yang 

tanpa kekotoran, yang disukai oleh Orang-orang Suci, yang diolah oleh 

Orang-orang Suci. Karena ia pantas mendapat pujian dengan cara ini, itu 

haruslah dipahami bahwa Orang-orang Suci memujinya dengan kata-kata: 

ia yang memiliki upekkha dan sati akan berdiam dalam sukha’, 

demikianlah diterangkan sifat-sifat khusus yang pantas dipuji. | I64J. 

Ketiga, adalah yang ketiga dalam urutan penomoran; dan merupa¬ 

kan yang ketiga karena ia dimasuki dalam urutan ketiga. 

178. Kemudian dikatakan, yang meninggalkan satu faktor, memiliki dua 

faktor (butir 153) di sini, meninggalkan satu faktor haruslah dipahami 

sebagai meninggalkan piti. Tetapi piti ditinggalkan hanya pada saat 

penyerapan, seperti halnya vitakkadan vicara pada jhana kedua; dengan 

demikian disebut faktor yang ditinggalkan. 

179. Memiliki dua faktor, haruslah dipahami sebagai munculnya dua hal, 

yaitu, sukha dan ekaggatd. Jadi ketika di dalam Vibhahga dikatakan, 

’Jhana". upekkha, sati. sampajahha. suldut, ekaggatd' (Vbh. 260), hal 

ini dikatakan secara kiasan untuk menunjukkan jhana itu dengan 

perlengkapannya. Dengan perkecualian upekkha. sati, dan sampajahha, 

jhana ini secara harfiah memiliki dua faktor saja, yaitu faktor-faktor yang 

telah mencapai sifat-sifat menerangi (lihat butir 119), sesuai dengan yang 
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dikatakan: ‘Apakah dua faktor jhana pada saat itu? Itu adalah sukha dan 

ekagguta. (Vbh. 264). 

Sedangkan yang lainnya adalah seperti dalam kasus jhana pertama. 

180 Ketika hal ini telah dicapai dengan cara tersebut, dan jika ia (medita- 

tor) telah menguasai lima cara seperti yang sudah di jelaskan, maka pada 

saat keluar dari jhana ketiga yang sekarang sudah dikenalnya, ia dapat 

melihat kelemahan-kelemahan di dalam jhana itu. Pencapaian ini terancam 

karena sangat dekat dengan ptti; ‘Apa pun yang di dalamnya ada 

hubungan/keterkailan (abhoga) dengan sukha, maka itu menunjukkan 

kekasarannya' (D.i.37; lihat bab IX. catatan 20), dan faktor-faktor yang 

dilemahkan oleh kasarnya sukha akan terungkap. Dengan demikian ia 

dapat membawa jhana keempat ke dalam pikirannya sebagai sesuatu yang 

lebih tenang. Dengan demikian kemelekatannya terhadap jhana ketiga 

berakhir, dan ia mulai melakukan apa yang diperlukan untuk mencapai 

jhana keempat. 

181. Ketika ia telah muncul keluar dari jhana ke tiga, maka sukha. atau 

kegembiraan mental tampak kasar baginya, ketika ia meninjau faktor- 

faktor jhana itu dengan sari dan sampajahha, terlihatlah upekkha sebagai 

perasaan dan sebagai penyatuan-pikiran. lebih aman dan damai. Kemudian 

ketika ia membawa niniitta yang sama itu ke dalam pikirannya sebagai 

‘tanah, tanah’ berulang-ulang dengan tujuan meninggalkan faktor yang 

kasar dan memperoleh faktor-faktor yang lebih aman (karena tahui 

“sekarang jhana keempat akan muncul', maka di dalam dirinya muncul 

pengarahan puitu-pikiran (mano-dvaravajjana) ke obyek kasina tanah 

yang sama, yang menginterupsi hhm-ah.ua (bawah sadar). Setelah itu 

empat atau limajavana (impulsi/dorongan) akan mendesak ke obyek yang 

sama itu. (I65J yang berakhir dalam javana dari lingkup materi-halus 

(ntpavacara) yang termasuk dalam jhana keempat Yang lainnya adalah 

dari jenis- jenis yang lelah disebutkan (butir 74). 

182. Tetapi terdapat perbedaan berikut perasaan sukha (yang menye 
uangkan) bukanlah suatu kondisi, sebagai kondisi pengulangan, untuk 
perasaan yang bukan-menyakitkan-jugn-bukan-menyenangkan, dan 

lusaha-pendahuluan/parifawwia| haruslah dimunculkan dalam kasus 

jhana keempat bersama dengan perasaan yang bukan-menyakitkan-juga 

bukan-menyenangkan, akibatnya |kesadaran-kesadaran dari usaha- 

pendahuluanl ini dihubungkan dengan perasaan yang bukan-menyakilkan- 

juga-bukan-menyenangkan, dan di sini pin lenyap sama sekali karena 

berhubungan dengan upekkha. 
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183. Pada titik ini. ‘dengan meninggalkan kesenangan(suklui)dan kesakit 

an (dukkha), dan karena sudah lenyapnya kenangan {somanassa) dan 

kesedihan (domanassa), ia memasuki dan berdiam di dalam jhana 

keempat, yang mempunyai sifat hukan-menyakitkan-juga-bukan- 

menyenangkan dan memiliki kemurnian sati yang disebabkan oleh 

upekkha (Vbh. 245). Dengan demikian ia telah mencapai jhana keempat, 

yang meninggalkan satu faktor, memiliki dua faktor, yang baik dalam 
tiga cara, memiliki sepuluh sifat, dan dan kasina tanah. 

184. Di sini, yang dimaksud dengan meninggalkan kesenangan (suklui) 

dan kesakitan (dukkha), adalah meninggalkan kesenangan fisik dan 

penderitaan fisik. Dengan yang sebelumnya: yang dimaksud adalah yang 

terjadi sebelumnya, bukan pada saat jhana keempat. Lenyapnya keriangan 

(somanassa) dan kesedihan (domanassa)\ bersama dengan sudah 

lenyapnya kedua hal sehelumnya, yaitu, kesenangan dan kesakitan men¬ 

tal; yang dimaksudkan adalah hal meninggalkan keadaan-keadaan itu. 

185. Tetapi kapankah terjadinya keadaan meninggalkan hal-hal tersebut? 

Pada saat upacara (akses/akan memasuki) jhana keempat. Karena 

keriangan mental (somanassa) hanya ditinggalkan pada saat upacara 

(akan memasuki) jhana keempat, sementara kesakitan |fisik|, kesedihan 

[mental], dan kebahagiaan/kesenangan [fisik| semuanya ditinggalkan 

secara berturut-turut pada saat upacara (akan memasuki) jhana pertama, 

kedua, dan ketiga. Jadi walaupun tidak disebutkan urutan ditinggalkannya 

perasaan-perasaan itu, pemutusan kesenangan, kesakitan, keriangan, dan 

kesedihan disebutkan di sini sesuai dengan urutan ringkasan indera-indera 

itu dalam Indriya Vibhanga (Vbh. 122). 

186. Tetapi jika hal-hal tersebut hanya ditinggalkan pada saat upacara 

(akses/akan memasuki) beberapa jhana, mengapa di bagian ini disebutkan 
bahwa penghentiannya itu terjadi di dalam jhana itu sendiri: ‘Dan di 

manakah indera rasa-sakit yang muncul itu berhenti dengan tanpa sisa? 

Wahai para bhikkhu, di sini, sangat terpisah dari nafsu-nafsu indera, 

terpisah dan hal-hal yang tidak bermanfaat, seorang bhikkhu memasuki 

dan berdiam di dalam jhana pertama, yang... terlahir dari kesendirian 

(viveka). Di sinilah indera rasa-sakit yang telah muncul itu berhenti tanpa 

sisa... Di manakah indera kesedihan yang muncul [berhenti tanpa sisa?... 

di dalam jhana kedual... Di manakah indera kesenangan yang telah muncul 

[berhenti tanpa sisa?.... di dalam jhana ketiga) .... Di manakah indera 

keriangan yang telah muncul itu berhenti tanpa sisa? f 166J Di sini, wahai 
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para bhikkliu, bersama dengan ditinggalkannya kesenangan dan kesakitan 

|dan dengan sudah lenyapnya keriangan dan kesedihan yang ada 

sebelumnyal seorang bhikkhu memasuki dan berdiam di dalam jhana 

keempat, yang... memiliki \ati yang sudah dimurnikan oleh upekkha. Di 

sinilah indera keriangan (somanassa) yang telah muncul berhenti tanpa 

sisa’ (S.v. 213-5). Demikianlah dikatakan tentang penghentian yang 

diperkuat. Di dalam jhana pertama, dll., yang terjadi adalah penghentian 

yang diperkuat, bukan hanya penghentian saja. Pada saat akses (akan 

memasuki), yang terjadi hanyalah penghentian saja, bukan penghentian 

yang diperkuat. 

187. Demikianlah halnya, selama akses jhana pertama, yang memiliki 

pengarahan favajjana) ganda, di sana mungkin kembali muncul indera 

rasa-sakit fisik ■** karena kontak dengan serangga, lalat, dll . atau karena 
tak-nyamannya tempat duduk yang tidak rata. Walaupun indera rasa- 

sakit itu sudah berhenti, tetapi tidaklah demikian pada saat penyerapan 

Atau kemungkinan lain, walaupun indera rasa-sakit itu telah berhenti 

pada saat akses, ia belum mutlak berhenti di sana karena belum benar- 
benar dikalahkan oleh oposisinya (hal-hal yang bertentangan dengannya). 

Tetapi pada saat penyerapan, seluruh tubuh diliputi oleh sttkJia yang 

disebabkan oleh perembesun/nf/. Dan di dalam diri orang yang tubuhnya 
diliputi suklui. indera rasa-sakit mutlak herhenti. karena indera rasa-sakit 

itu telah terkalahkan pada saat itu oleh oposisinya. 

4X Mereka mengatakan itu dengan kata-kata "Riul jadi muncul rasa sakit pada nrgan-argan uulrni . 
ttu menunjukkan bahwa karena kesedihan (donuioassa) muncul juga pada orang-tsrang yang mencapai 

jhann. maka di sana ditunjukkan hati v. a kebencian «tapal saja ada «bn bukan merupaku» suaiu nniangan, 

sama halnya dengan ketamakan yang juga dapat ada di sana, karena kesedihan lidak muncul tanpa 

kebencian Mereka |uga mengatakan bahwa lidak ada konflik dengan leks f’allhana yang harus dikuhp 

dt 'ini. karena yang ditunjukkan di sana hanyalah kesedihan yang muncul (yang menjadikan jhana 

yang hilang sebagai obyeknya), karena kesedihan yang Icijadi (yang menjadikan iharia yang lidak 

hilang sebagai obyeknya) lidak relevan di sana 1 >an mereka mengatakan, tidaklah dapat dipertahankan 

bahwa kesedihan lidak muncul sama sekati dalam diri mereka yang lelah mencapai jhana «dengan 

alasan karena keredihan lidak muncul dalam diri Asita yang lelah mempunyai delapan pencapaian 

(Sn. f»91). iLiii Asihi bukanlah orang yang lelah kehilangan jhana Maka mereka mengatakan bahwa 

im aiblah salah, karena lidak ada kebencian yang lidak bersifat sebagai rintangan Imvnrana) Seandainya 

saja a«b, muka kebencian akan muncul dalam inahktuk*mahkluk maten-halus dun tanpa inulcri. dan 

nyalanya tidaklah demikian Begitu juga ketika dalam bagian seperti misalnya ‘di dalam keadaan 

lanpa-malcri. disebabkan oleh rintangan yang berupa nafsu maka ada nniangan yang berupa kekakuan 

dun kemalasan nhimi-miilillnit . nniangan kegelisahan, n Mangan keragu ragnan/kelidakmeneniuan' 

(Pin 2 a‘i|) llikad jahat dan kecemasan lidak disebutkan sebagai nniangan InTui' nia), namun ilu 

bukanlah berarti bahwa mereka bukan rintangan, walaupun mungkin kila menganggap bahwa nal'su. 

dsb . sebenarnya bukan nniangan. dan disehui rintangan th sana hanya secara kiasan karena 

kemiripannya «bagan nisurana Itan lidak aib alasan uuluk membantah karena muncul di «blani din 

Asita". karena dengan munculnya kesedihan maka ada kejatuhan dari jhann. Cara untuk memandangnya 

adalah bahwa kclika |hana hilang karena adanya alasan-alasan sepele, mereka dap.il mengembalikannya 

lagi lanpa kesulitan' ll’m 1554-9) 
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188. Juga selama akses (akan memasuki) jhana kedua, yang memiliki 

pengarahan (avajjana) ganda, di sana indera kesedihan |mental] bisa saja 

muncul kembali, walaupun indera ini telah berhenti di sana Ia muncul 

jika ada kelelahan fisik atau kekesalan mental, yang terkondisi oleh vitakka 

dan vicara, tetapi ia tidak muncul jika vitakka dan vicara tidak ada. Jika 

indera ini muncul, ia muncul bersama dengan adanya vitakka dan vicara, 

dan vitakka dan vicara belum ditinggalkan di dalam akses jhana kedua. 

Tetapi tidak demikian halnya di dalam jhana kedua itu sendiri, karena 
kondisi-kondisinya telah ditinggalkan di sana. 

189. Demikian juga di dalam akses (upacara) jhana ketiga, di dalam diri 

orang yang tubuhnya dirembesi oleh suasana materi tingkat-tinggi, yang 

bermula dari kesadaran yang diawali oleh [kesadaran yang berhubungan 

dengan) piti 4\ indera kesenangan fisik yang telah ditinggalkan bisa 

muncul kembali. Tetapi tidak demikian halnya di dalam jhana ketiga itu 
sendiri. Di dalam jhana ketiga, piti yang merupakan kondisi bagi sukha/ 

kesenangan (fisik) telah terhenti sepenuhnya. Demikian juga di dalam 

akses jhana keempat, indera keriangan |mentall yang telah ditinggalkan 
bisa muncul kembali karena kedekatannya, dan karena indera ini belum 

benar-benar terlampaui berhubung tidak adanya upekkha yang digunakan 

untuk kekuatan penyerapan. Tetapi tidak demikian halnya di dalam jhana 

keempat itu sendiri. Itulah sebabnya pada tiap kasus (186J kata-kata ‘tanpa 
sisa' dicakupkan demikian: 'Di sinilah indera rasa sakit yang telah muncul 
itu. berhenti dengan tanpa sisa'. 

190. Mungkin hal ini bisa ditanyakan demikian: Jika jenis-jenis perasaan 
ini telah ditinggalkan di dalam akses dengan cara ini, mengapa jenis- 
jenis perasaan im diungkapkan di sftii? 

Ini dilakukan agar perasaan-perasaan itu dapat ditangkap dengan 

mudah. Karena perasaan yang bukan-rasa-sakit-juga-bukan- rasa-senang 

(adukkha-m-asukha) yang dijelaskan di sini oleh kata-kata ‘yang memiliki 

bukan-rasa-sakit-juga-bukan-rasa-senang’ adalah sangat halus, sulit 
dikenali dan tidak dapat ditangkap dengan mudah. Sama halnya seperti 

seorang gopa/gembala-sapi ** ingin menangkap seekor sapi jantan yang 

keras kepala, yang tidak dapat ditangkap dengan cara mendekatinya, lalu 

pengembala itu mengumpulkan semua ternaknya di dalam satu kandang 

[ 167] kemudian membiarkan mereka keluar satu persatu, lalu [ia berkata) 

‘Ini dia; tangkaplah’, dan dengan demikian sapi jantan itu tertangkap 

'Gtipa —gembala sapi (alau penjaga)': tidak ada dalam Kamus PTS 
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juga. Begitu juga Sang Buddlia telah mengumpulkan semua (lima macam 
perasaan] ini menjadi satu sehingga dapat ditangkap dengan mudah. Jika 

perasaan-perasaan itu ditunjukkan dalam keadaan terkumpul menjadi satu 

dengan cara ini. maka apa yang bukan merupakan kesenangan atau 

kebahagiaan |fisik| atau kesakitan |fisik| atau keriangan |mentali atau 
kesedihan | mental J, maka dapat ditangkap dengan cara ini: Inilah perasaan 
yang bukan-rasa-sakil-juga-bukan-rasa-senang (adukkha-m-asukha). 

1Q |. Disamping itu, hal ini juga bisa dipahami seperti yang dikatakan dalam 

menunjukkan kondisi untuk pembebasan-pikiran yang adukkha-m- 

asukha. Karena dengan ditinggalkannya rasa sakit | fisik), dll.. merupakan 

kondisi untuk itu, sesuai dengan yang dikatakan: ‘Kawan, ada empat 
kondisi untuk mencapai pembebasan-pikiran yang adukkha-m-asukha. 

Di sini, bersamaan dengan ditinggalkannya kesenangan dan kesakitan, 

dan dengan lenyapnya keriangan dan kesedihan yang sebelumnya, seorang 

bhikkhu memasuki dan berdiam di dalam jhana keempat... upekkha. Inilah 

empat kondisi bagi pencapaian pembebasan-pikiran yang itdukkha-m- 

asukha (bukan-rasa-sakil-juga-biikan-rasa-senang)' (M.i. 2961. 

192. Atau kemungkinan lain, walaupun pandangan salah mengenai diri/ 

pribadi (sakkava), dll., telah ditinggalkan di dalam jalan-jalan yang lebih 

awal, pandangan-pandangan salah itu tetap dikatakan sudah ditinggalkan 

di dalam penjelasan jalan ketiga dengan maksud untuk menjelaskannya 

(bandingkan dengan butir 155). Begitu juga jenis-jenis perasaan ini dapat 

dipahami seperti yang disebutkan di sini dengan maksud untuk 

menjelaskan jhana ini. Atau juga, jenis-jenis itu disebutkan dengan 

maksud untuk menunjukkan bahwa lobha dan dosa berada sangat jauh 

karena hilangnya kondisi-kondisi mereka. Mengenai hal ini, kesenangan 

(kebahagiaan/.v«Mn) merupakan kondisi bagi keriangan (somanassa), dan 

keriangan merupakan kondisi bagi lobha, kesakitan (dukkha) merupakan 
kondisi bagi kesedihan (domanassa), dan kesedihan merupakan kondisi 

bagi dosa (kebencian). Jadi dengan hilangnya kesenangan (sukha) dll., 

dosa dan lobha berada sangat jauh karena kedua hal tersebut telah 

dihilangkan bersama dengan kondisi-kondisi mereka. 

193. Yang bukan rasa sakil juga bukan rasa senang: Tidak ada rasa sakit 

karena tidak hadirnya rasa sakit; tidak ada kesenangan karena tidak 

hadirnya kesenangan (sukha). Melalui hal ini, ia menunjukkan jenis 

perasaan ketiga, yang berlawanan dengan rasa sakit maupun rasa senang, 

bukan hanya sekadar tidak hadirnya rasa sakit atau rasa senang. Jadi jenis 

perasaan yang ketiga ini disebut ‘bukan-rasa-sakit-juga-bukan-rasa- 
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senang .juga disebut ■keseimbanganfMpekk/trjJ’. Ciri dari keseimbangan 

ini adalah mengalami apa yang berlawanan dengan hal-hal yang 

diinginkan maupun yang tidak diinginkan. Fungsinya adalah netral 

(majjhatta). Perwujudannya adalah tidak mcnyolok. Penyebab terdekatnya 
adalah berhentinya kesenangan (kebahagiaan/sul/wi). 

194. Dan memiliki kemurnian sati yang disebabkan oleh upekkhd: 

memiliki kemurnian sati yang ditimbulkan oleh keseimbanganfMpe/fck/Kij. 

Karena sati di dalam jhana ini sangat murni, dan pemurniannya 

dipengaruhi oleh upekkha, bukan oleh yang lainnya. Itulah sebabnya 
dikatakan bahwa keadaan ini memiliki kemurnian sati yang disebabkan 

oleh upekkha. Juga dikatakan di dalam Vibhaiiga: ‘Sati ini dibersihkan, 

dimurnikan, dijernihkan, oleh upekkha; jadi dengan demikian dikatakan 

memiliki kemurnian sati yang disebabkan oleh upekkha (Vbh 261). [ 168] 

Dan upekkha yang merupakan faktor penyebab adanya kemurnian sati 

ini, haruslah dipahami sebagai kenetralan khusus. Dan bukan hanya sati 

yang dimurnikan oleh upekkha di sini, tetapi juga semua keadaan yang 

bersekutu. Akan tetapi, pelajarannya diberikan di bawah judul sati. 

195. Dalam hal ini, upekkha ini juga ada di dalam tiga jhana yang lebih 

rendah. Sama halnya seperti rembulan; walaupun bulan sabit sebenarnya 

ada di siang hari, tetapi tidak mumi atau tidak jelas karena dikalahkan 

oleh cemerlangnya sinar matahari di siang hari, atau karena rembulan itu 

tidak mendapat gelapnya malam, yang merupakan sekutunya untuk 

melembutkan sinarnya dan mendukung keberadaannya. Demikian juga, 

upekkha yang bagaikan bulan sabit ini tergantung pada kenetralan khusus 

yang muncul di dalam jhana pertama, dsb.. tetapi tidak mumi karena 

upekkha ini dikalahkan oleh kuatnya keadaan-keadaan yang saling 

bertentangan, karena adanya vitakka, dll., dan karena upekkha itu tidak 

mendapat suasana malam-upekkha-sebagai-perasaan, sebagai sekutunya. 
Dan karena upekkha itu tidak mumi, sati dan keadaan-keadaan lain yang 

muncul bersamanya juga tidak murni, seperti sinar bulan sabit yang tidak 

murni pada siang hari. Itulah sebabnya tak satu pun di antara [tiga jhana 

pertama] ini dapat dikatakan memiliki kemurnian sati yang dihasilkan 

dari upekkha. Tetapi di sini, bulan sabit yang memiliki kenetralan khusus 

mi benar-benar murni karena ia tidak dikalahkan oleh kuatnya keadaan- 

keadaan yang berlawanan yang disebabkan oleh vitakka. dll., dan karena 

keadaan ini bersekutu dengan malam upekkha-sebagai-perasaan. Dan 
karena upekkha mi murni, maka sati dan keadaan-keadaan lain yang 

muncul bersamaan dengannya menjadi murni dan jernih juga, bagaikan 
sinar bulan sabit yang murni. Harus dipahami bahwa itulah sebabnya 

152 JALAN KESUCIAN 2 



hanya jhana keempat ini yang dapat dikatakan memiliki kemurnian sati 

yang disebabkan oleh upekkha. 

1%. Keempat: karena upekkha ini merupakan yang keempat dalam urutan 

penomoran; dan merupakan yang keempat karena dicapai dalam urutan 

keempat. 

197. Kemudian juga dikatakan, yang meninggalkan satu faktor, memiliki 

dua faktor (butir 183); di sini, meninggalkan satu faktor, haruslah 

dipahami sebagai meninggalkan keriangan f somanassu). Tetapi keriangan 

itu sebenarnya ditinggalkan di dalam javana-javana pertama dari 

rangkaian proses-kesadaran (citta-vhhi) yang sama (bandingkan butir 

185). Dengan demikian, keadaan ini disebut sebagai faktor yang 

ditinggalkan. 

Memiliki dua faktor, haruslah dipahami sebagai munculnya dua hal 

yaitu upekkha sebagai perasaan (vedana) dan sebagai penyatuan-pikiran 

(ekaggasa). 

Sedangkan yang lainnya adalah sama dengan yang sudah disebutkan 

di dalam kasus jhana pertama. 

Inilah pertama-tama, penjelasan yang berkenaan dengan perhitungan 

jhana yang empat tingkat. 

[PERHITUNGAN JHANAYANG LIMA TINGKAT] 

198. Akan tetapi, bila ia mengembangkan jhana yang mempunyai 
perhitungan lima tingkat, maka pada saat muncul dari jhana pertama yang 

sudah dikenalnya, ia dapat melihat kelemahan-kelemahan di dalam jhana 

itu seperti demikian: Pencapaian ini terancam oleh kedekatannya dengan 

nTvarana (rintangan-rintangan), dan faktor-faktornya dilemahkan oleh 

kasarnya vitakka. 1169] lalu ia mendorong jhana kedua ke dalam 

pikirannya sebagai hal yang lebih tenang, dan dengan demikian ia 

mengakhiri kemelekatannya terhadap jhana pertama dan melakukan apa 

yang diperlukan untuk mencapai jhana kedua. 

199. Kemudian ia muncul dari jhana pertama dengan sati dan sampajanna. 

Hanya vitakka saja yang tampak kasar baginya ketika ia meninjau laktor- 

faktor jhana. sementara viedra, dll., tampak lebih halus. Kemudian ketika 

ia membawa nimitta yang sama itu ke dalam pikirannya sebagai ‘tanah, 

tanah' dengan tujuan untuk meninggalkan faktor yang kasar dan 

memperoleh faktor-faktor yang lebih halus, jhana kedua ini muncul di 

dalam dirinya dengan cara yang telah dijelaskan. 
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Faktor yang ditinggalkan hanyalah vitakkn. hmpat hal yang dimulai 

dai i vicara, merupakan faktor-faktor yang dimilikinya. Yang lainnya sama 
seperti yang telah dijelaskan. 

Bila hal ini telah dicapai dengan cara tersebut, segera setelah 

menguasai lima cara seperti yang telah dijelaskan, ia dapat melihat 

kelemahan-kelemahan di dalam jhana itu ketika muncul dari jhana kedua 

yang sekarang sudah dikenalnya: Pencapaian ini terancam oleh 

kedekatannya dengan vitakka, dan faktor-faktornya dilemahkan oleh 

kasarnya vicara. Ia dapat membawa jhana ketiga ke dalam pikirannya 

sebagai yang lebih tenang dan dengan demikian ia mengakhiri 

kemelekatannya terhadap jhana kedua dan mulai melakukan apa yang 
diperlukan untuk mencapai jhana ketiga. 

Kemudian ia muncul dari jhana kedua dengan sati dan sampajahna', 
hanya vicara saja yang tampak kasar baginya ketika ia meninjau faktor- 

faktor jhana. sementarapili, dll., tampak lebih aman. Kemudian ketika ia 

membawanimilta yang sama ke dalam pikirannya sebagai ‘tanah, tanah' 

bemlang-ulang dengan tujuan untuk meninggalkan faktor yang kasar dan 

memperoleh faktor-faktor yang lebih aman, jhana ketiga muncul di dalam 
dirinya dengan cara yang telah dijelaskan. 

Faktor yang ditinggalkan hanyalah vicara. Tiga hal yang dimulai 
dari plti, seperti di dalam jhana kedua dalam perhitungan-jhana-yang- 

empat-tingkat, merupakan faktor-faktor yang dimilikinya. Yang lainnya 
adalah seperti yang telah disebutkan. 

Jadi yang merupakan jhana kedua dalam perhitungan-jhana-yang- 
empal-tingkat menjadi yang kedua dan keligadi dalam perhitungan-jhana- 

yung-lima-tingkat karena dibagi dua. Dan jhana-jhana ketiga dan keempat 

dalam perhitungan terdahulu menjadi yang keempat dan kelima dalam 

perhitungan ini. Yang pertama tetap merupakan yang pertama pada uap 
kasus. 

Bab keempat, yang disebut ‘Pemaparan Tentang Kasina 

Tanah’ dalam Risalat mengenai Pengembangan 

Konsentrasi dalam Visuddhi Magga ini disusun dengan 

tujuan untuk menggembirakan orang-orang yang baik. 

* * * * * 
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%LL STOP PRESS...!! 

APAKAH... Antrean edisi berikut...??/ 

Meskipun edisi Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) belum tamat, masih ada jilid 

jilid berikutnya, namun karena suatnya bagi edisi Ulang Tahun MD untuk terbit, maka 

selelah edisi "Jalan Kesucian 2” ini. akan terbit edisi 

MUTIARA DHAMMA XI 

yang sekaligus merupakan edisi khusus menyambut HUT MD ke-5. 

Unluk itu kami akan merayakannya secara istimewa dengan thema: 

LIMA TAHUN MD MENGABDI. 

Sesuai dengan tradisi yang telah kami canangkan, maka pada setiap edisi HUT 

MD. akan ada ekstra bonus/hadiah bagi setiap pembaca MD. Maka demikian pula 

dengan edisi kali ini. Ada BONUS istimewa buat setiap pembaca MD terkasih Berupa 

apakah dia ? Yang jelas, sesuatu yang pasti menarik. Ingin tahu ? Kita lihat saja nanti, 

OK?! 

I^bih daripada itu, pada edisi HUT MD ke-S, diinana akan diperingati secara 

istimewa, kami telah mempersiapkan suaiu paket gress yang diberi nama: “Gelegar 
Sejuta Simpati” Apa dan bagaimana paket tersebut, silakan disimak pada halaman 

halaman berikut ini 

Edisi MD XI nanti, selain akan menampilkan artikel-artikel Dhamma dari para 

Bhikkhu dan Dhammaduta, seperti Ven. Achan Chah, YM. Girirakkhito Mahathera, 
YM. Sri Panhavaro Thera, YM. Uttamo, YM. Thitakeluko, dan lain-lain, juga akan 

menampilkan “Kesan dan Komentar” dari para Tim Penerjemah Visuddhi Magga. 

Bagaimana cerita suka-duka “perjuangan" mereka dalam mengerjakan penerjema 

han kitab tersebut, dapat pembaca ikuti dan rasakan. Ditanggung pasti seru dan 

menarik!! Belum lagi kesan dan pesan dari sejumlah tokoh Buddhis dan simpatisan 

Buddhis terhadap eksistensi dan sajian-sajian MD. Tak ketinggalan pula, akan kami 

sediakan ruang khusus untuk berbagai karya seni dan sajian-sajian lainnya. 

Maka dari itu. untuk lebih menyemarakkannya, kami mengundang Anda, 

para seniman Buddhis —yang punya bakat mcncipta Sajak Dhamma, Kata-kata 

Bermakna/Mutiara Kata, Kidung Dhamma. Humor, Goresan Cat/tinta (lukisan). Fokus 

Lensa (foto bercerita), dll— untuk bergabung bersama kami. Kirimkan karya-karya 

cipta seni Anda ke Redaksi MD Bagi karya seni yang dimuat di MD XI, akan 

memperoleh kenang-kenangan manis dari MD. Jadi, jangan dilewatkan! 

(S'B Perhatikan waktu deadlinenya). 
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UtAMa Onfo SU 
II 

'Buletin khusus \ID Fan’s Club ke-2' akan terbit pula bersamaan dengan 

edisi MUTIARA DHAMMA XI mendatang. 

Sudah kita ketahui bersama bahwa buletin tersebut akan menyajikan foto 

dan biodata para anggota MD Fan’s Club, disamping rubrik-rubrik seperti: 

kisah Buddhis, bianglala, untaian cita, serta artikel-artikel ringan lainnya. 

Anda yang berminat menjadi anggota MD Fan’s Club, dapat mengisi 

formulirnya yang terdapat pada buku Mutiara Dhamma IX dan buku Teknik 

Mengatasi Kemarahan. 

Bila berminat, segeralah ikutan. Jangan sampai lewat dan deadlinc yang 

telah ditetapkan. Karena bila terlambat, berarti Anda harus menunggu hingga 

tahun depan lagi! So, bunian....!! 

Juga, Anda-anda, anggota MD Fan's Club yang punya bakat dan hobby 

menulis artikel, membuat puisi, karikatur, humor, dan lain-lain, kami persilakan 

dengan hormat untuk ikut ber-’urun-karya’ di buletin ini Biar seru. OK..?! 

Letakkan kesibukan tanpa arti 

Letakkan angan-angan tak bertepi! 

Singsingkan perhatianmu 

Singsingkan kejelianmu! 

Paculah ide-ide brilianmu 
Paculah kemahiran terpendammu! 

Nyalakan..., dan 
Kobarkan api semangatmu! 

Bangkitkan kreativitas cemerlangmu 

Bangkitkan rasa persahabatanmu! 

Buktikan kemampuanmu 

Buktikan kesanggupanmu, sobat! 
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U i IZiitsa jDnfo _ILM 
,.mma,*MI!.(taf IIm. HUMA «MWIIIUMBih. 

,.f<iilimiiii«»niaiH|iiBi’ iiriiiiWHWBe^iiaiiiMimimL'mtini.., 

GELEGAR SEddTA SIMPATI 

Dalam rangka memeriahkan "5 tahun MD Mengabdi” , kami akan meluncurkan 

paket paling gress!!... Paket “Gelegar Sejuta Simpati".Dengan menyampaikan 

ucapan Tanda Simpati atas “5 tahun MD Mengabdi, maka Jisamping Anda akan 

memperoleh “kenang-kenangan simpati dari MD hetupa T Shirt keren, berarti juga 

Anda telah MLNYUMBANG sebanyak 3 (tiga) kilogram beras kepada vihara-vihara 

yang ada di Bali Anda tidak perlu bersusah-payah untuk berkeliling ke vihara-vihara 

di Bali, kami telah melakukannya untuk Anda dalam menanam benih kebajikan ini. 

Hanya dengan Rp 65.000.- Anda telah membuat banyak kebaikan -sejuta 

kebaikan— . antara lain: 

• Memancarkan metta. karuna, dan mudita kepada MD dan kepada seluruh 

pembaca serta mempererat ikatan kasih dan persaudaraan di antara kita. 

• Mendukung kelangsungan Pembabaran Dhamma via MD. *) 

• Menunj.mg kehidupan vihara-vihara di Bali beserta para bhikkhu dan Pengabdi 

vihara yang tinggal di sana. 

• Memperoleh sebuah T-shirt MD sebagai kenang-kenangan dalam acara. 

"Gelegar Sejuta Simpati”. 

Sungguh suatu kesempatan yang amat baik. 

Menyampaikan ucapan simpati, mendapat T-shirt MD, sekaligus berbuat baik 

untuk vihara-vihara. serta melestarikan pembabaran Dhamma’! 

*) Denean mendukung pembabaran Dhamma. herani Anda telah melakukan 

suatu perbuatan baik yang amat besar, melakukan Dana yang tertinggi (Dhamma- 

Dana). dimana disabdakan oleh Sang Buddha: "Sabba Danam. Dhamma-Danam 

Jinati", yang berarti "Di antara senmu dana/pemberian, muka dana/pemberian berupa 

pengetahuan Dhammu/Kebenuran adalah yang tertinggi 

Memang benar, karena Dhamma dana yang lelah Anda berikan ini dapat bertahan 

untuk waktu yang tak terhitung lamanya, dapat memberikan manfaat kepada umat 

manusia yang tak terhitung banyaknya Tidak hanya untuk generasi kini, tetapi hingga 

untuk generasi-generasi berikutnya. Apalagi mereka yang memperoleh Dhamma Dana 

dari Anda ini, dapat memanfaatkannya, lalu akhirnya bisa mencapai pencerahan, 

mencapai tingkat-tingkat Kesucian, dan mencapai Kebahagiaan Sejati, kemudian dari 

itu pembabaran Dhamma sejati dapat terus berlangsung, maka jasa dan pahala yang 

telah Anda tanam ini benar benar luar biasa besarnya. 

''Tebarlah olehmu Sejuta Kebajikan maka engkau pula yang akan memanen 

berjuta lipat pahalanya"! 
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'Bimsa jDn-fjC 

mm mmm 
Tebar Sejuta kebajikan 

Melengkapi peringatan 5 tahun MD Mengabdi, kamt akan 

mcngodakanAksi Sosial dengan thema ‘ Tebar Sejuta Kebajikan", ke vihara- 

vihara di Bali, dengan membagi-bagikan bahan pangan, buku-buku Dhamma, 

dan lain-lain. Yang pasti. Anda yang telah ikutan dalam acara Gelegar Sejuta 
Simpati, berarti Anda telah pula ikut melakukan aksi sosial, telah ikut 

berpartisipasi dalam acara “Tebar Sejuta Kebajikan" ini. yakni dengan 

menyumbang 3 kilogram beras kepada vihara-vihara di Bali 

Kami mengundang pula Anda, para fans & pecinta MD untuk turut 

menyukseskan HUT MD ke-5 dengan ikut ambil bagian dalam acara "Aksi 

Sosial: Tebar Sejuta Kebajikan" yang diselenggarakan MD ini Kegiatan lima 

tahunan yang baru pertama kali diluncurkan ini, semoga mendapat sambutan 

dan dukungan yang hangat dan meriah dari rekan-rekan pembaca semua. 

Barang-barang kebutuhan pokok yang bisa disumbangkan : 

- Bahan pangan (beras, gula, mie, kopi, teh, atau makanan kering/kaleng 
lainnya). 

- Obat-obatan (madu, vitamin, dll). 

- Buku-buku Dhamma (seperti buku-buku pelimpahan jasa, dll.) 

- dan sebagai nya 

Barang-barang yang akan disumbangkan dapat dikirim atau dibawa 
langsung ke alamat Redaksi Mutiara Dhamma. Jl. Sutomo 14 Denpasar 80118 

Fax. (0361) 420332 dengan berita: Untuk acara “Tebar Sejuta Kebajikan”. 

Batas penerimaan terakhir (untuk barang-barang yang akan didanakan) 
di alamat redaksi MD : tgl. 5 Februari 1997. 

NB: Apabila barang-barang yang terkumpul cukup banyak maka kami akan 

menyalurkannya pula kepada vihara-vihara yang ada di luar Bali. 
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fili 'Butsa -Onfo JlM 

IMFO MD 
Buku-buku yang telah diterbitkan oleh Mutiara Dhamma: 

Judul buku: Oleh/Edisi: 

1. MUTIARA DHAMMA I 

2. MUTIARA DHAMMA II 

3 MUTIARA DHAMMA 111*) 

4. MUTIARA DHAMMA IV 

5 MUTIARA DHAMMA V 

6. DARI HATI YANG SUNYA *) 

7 PENUNTUN MENUJU KESADARAN 

8. HARTA YANG MULIA*) 

9. CARA YANG BENAR DALAM BERDANA 

10. MUTIARA DHAMMA VI 

11 MENJELAJAH TANAH BIIDDHA 

12. KESADARAN: Jalan Menuju Keabadian 

13 MUTIARA DH AMMA VII 

14. MUTIARA DHAMMA VIII 

15 PERMATA DHAMMA YANG INDAH 

16 MUTIARA DHAMMA IX 

17 TEKNIK MENGATASI KEMARAHAN*) 

18 TELAGA HUTAN YANG HENING 

19. MI TIARA DH AMMA X 

20 JALAN KESI CLAN I 

21. JALAN KESUCIAN 2 

- Ir LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir LINDAWATI T. 

- Ir LINDAWATI T 

- Ir LINDAWATI T. 

• YANTRA AMARO 

- SOMDET P NYANASAMVARA 

-YANTRA AMARO 

• AJAHN l’LIEN PANYAPATIPO 

- Ir. LINDAWATI T 

- Ir, LINDAWATI T 

- AJ.AHN SUMEDIIO 

- Ir LINDAWATI T 

- Ir LINDAWATI T 

-Vien, S DHAMMIKA 

- Ir LINDAWATI T 

- Ven. VLSIJDDHACARA 

- Aen ACHAAN CH/MI 

- Ir IINDAWATI T 

- RHADANTACARn A BUDDHAGIIOSA 

- BIIADANTAC.ARIAA BUDDILAGIIOS.A 

f-\ 

Akan terbit MUTIARA DHAMMA XI 

Bulan : Magha (Februari 1997) 

Deadline 10 Desember 1996 
v__/ 

Buku-buku di atas dibagikan secara cuma-cuma Anda dapai meininta judul juilul 

buku yang Anda inginkan kepada kami Sertakan prangko atau ongkos kirim 

secukupnya Bagi Anda yang ingin menjadi Pembaca Tetap Mutiara Dhamma, 

sehingga akan mendapat kiriman buku-buku terbitan MD berikutnya secara berkala, 

harap mendaftarkan diri dengan mengirimkan Formulir Pembaca Tetap MD ke alamat 

Redaksi MD. Jl. Sulnmo 14, Fax. (0361) 420332, Denpasar 80118. Bali. 

Buku-buku yang bertandu asterik (*), stoknya sedang habis. 
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ANUMODANA 

DENPASAR, MU: Jml. Eip. 

Lindawah 100 

UD Sumber Jaya 50 

CV. Kocak 50 

WS 50 

Nyoman Gunawan 25 

Me A Settadi 25 

Lis Beddy Huvanda 25 

Hendra A Wasita 25 

Bali Usada Meditasi 25 

Viha’a BuiMna Sakyamun 25 

Srt Harmuni 25 

Go Mei Rj> 20 

l Made Romarsana 12,5 

Sucipto Adi 10 

Robby/CV DuU Bangunan 10 

Toko Meirra 10 

Herman & Sherlie 10 

Diamond Folu/Wahayani 10 

toko Setia 10 

Osear N W 10 

Sie Giok Lio 10 

a n Alm OuwBlanWan 10 

Manggala Photo Studio 10 

The Khe nan, Sf 7.5 

llem Tluen Tlong 7.5 

Youngky Wnhyudl 5 

Rosilawatl 5 

Alm Woen Sang Jien 5 

Ir. GM Oka Sujidrva 5 

lr Suandlka Jaya 5 

Menani, SH 5 

Cun Lee 5 

Yuni Clen 5 

Megawati 5 

Depot Wira 5 

Yen Wle/Cahaya Motor 2.5 

TABANAN. 1AU: 
Pee Hwa Ltem 17.5 

Alm Tio Ing Twatt 10 

Linda Chendrawatl 10 

1 Made Sunarya 5 

KLUNGKUNG BALI 

Mulia mara 10 

Dharma Surya Chandra 5 

Nyoman Suweca 5 

Alm. l>eng Kmg San 5 

Alm The Tpi Yang 5 

Yemwati 5 

Alm S*e Kok Liang S 

Alm S»e Lmg Oen 5 

Atm Sie Siu Cifl S 

GIANYAR BALI 
1 Dewa KB Gunarsa 13,5 

DPW Walubi Gianyar 5 

AMLAPURA, BAU 
Kel Nym Rendaita 7,5 

SINGARAJA, BAU: 
Alm. Buttiyasa 25 

Toko Sumber Mas 15 

AA Gede Ngurah 10 

Ue Yek Niang 5 

SURABAYA, JATIM 

Blng 100 

Lilavan Kuman 75 

Himawan Wtyogo 50 

8 M Wijaya 50 

Arlet T 30 

Drg Harmmi Ted|a 25 

’ Linda Setiawan 25 

Ny Benyamin W 15 

Ir. Nunuk 10 

Liap & le Hwa 10 

Sleven 10 

Khantl Devl Indrani 5 

Yanto T. 5 

Linda Suwandy 5 

Sumlwali 2.5 

Sasanaiaya 2.5 

Wisarga Sulaksana 2.5 

MALANG. JATIM 
Sanggar Padma Kaiuna 75 

Tedhy Sanaya 50 

Soraca Cltandamltta 12.5 

Dra Sjuria Lingsih 12.5 

Musrim 10 

Limit Emyab 10 

Edi Kesuma Chandra 5 

Wiraiaya Oeyana K 2,5 

BLITAR, JATIM; 

Ludii Hananto 5 

MOJOKERTO. JATIM; 

Ita Arilin 5 

Yohanes Joko Mulyo Utomo 5 

BONDOWOSO, JATIM: 

Altn Llap Tien Khwan 5 

Alm TanSiokUn S 

BANYUWANGI. JATIM: 

Ikhwan S. 25 

Tik 10 

Norhayatl 10 

TULUNGAGUNG, JATIM 

Yuli Mariall 10 

Tan Ing 0|ing '2.5 

Hartoyo N 125 

SEMARANG. JATENG. 
Arlawan Sndagiiono 125 

Kwlk SUuW Tong 10 

Siiasortya Yuwono 10 

Hwee 1 tang 3,75 

SOLO. JATENG: 

Alm. Tan Oj«ng Mei 500 

Ny Tony Khoshendro 50 

Hlmawati 25 

Ny TWoKokSing 15 

Mutia Setiawan 5 

YOGYAKARTA, JATENG: 

AndrewK. 20 

Km Ayu Diah Wahyuni 7.5 

Waiuyo 5 

Drg. Uarmaoto S 

BLORA,KUDUS. JATENG: 
Karunawati 50 

Lila Temoe 5 

Imelda Knstant, 5 

REMBANG/PARAKAN, JATENG: 

Slamet Hartono 30 

Lauw Horvg Hwte 25 

Slky Hendro Wibowo 5 

MAGELANG, JATENG: 

Budi Yudha Negara 75 

Etra Anyasamuva 50 

TEGAL,TEMANGGUNG, JATENG 

JWtnny Wliaya 25 

Oyumaerl Pramono 5 

BANJARNEGARA, JATENG: 

Darman 5.5 

DEMAK,'BOYOLALI. JATENG: 

Gunadharma Hallm 10 

Nyana Vlro 10 

Suwarna Sasana Bs 7.5 

JAKARTA: 
Parsan Muksin 500 

Herman Pangestu 500 

Budtftu Metta Arama 333 

a n. Alm Tai Chong 250 

Buyung 100 

Pumaman 100 

Hartgga Prawlra 75 

Tan Tjoe Liang 75 

RalanaSah 50 

Ardian 50 

Drg Debbie Arggtalnl 50 

Hendrasim R usil 50 

RosaJIne Laksana 50 

Famly Suvianto 50 

Hetty Tahet 50 

Gouw Foeng Lan 50 

Isabona 37.5 

Srimulyati Kumiawan 30 
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Yanl Adikarya 30 

|r Arlya Chandra 25 

Llna & Eli» 25 
Alm Lim Khle Hlan 25 

Fendy Guntdi 25 

Lie She Beng & Chlng Ctvng 25 
Hendramln Rusll 25 
Denty Tarier 25 
Wen Jin Slang 25 
Suyanl 25 

Slm Fudlan'o 25 

Lille 25 

Dallana 25 

Ye Ing' mge 22,5 

Tony Gunawan 20 
Roslna 20 

Tjlong Klong 15 

lismanijity/Almg 15 

Amati 15 
Jalang Setiawan 12.5 
Bhikkhu Buddhimano 12.5 
Agustono Budanlo 12.5 
Khin Yiun 10 
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KATA PENGANTAR 

Pembaca MD budiman, selamat berjumpa kembali 

Bagaimana dengan edisi MD XI —edisi HUT MD ke-5— yang lalu? 
apakah sudah Anda terima dengan baik dan telah Anda baca semua isinya? 
Bagaimanakah pendapat Anda terhadap sajian-sajian dalam edisi tersebut? 
Bila ada saran-saran atau masukan-masukan yang ingin Anda sampaikan, 
kami dengan senang hati akan menerimanya. 

Pembaca, sesuai dengan informasi kami pada edisi yang lalu, maka 
kini kembali kami hadirkan serial Jalan Kesucian kc-3 untuk Anda. Materi 
Jalan Kesucian kali ini tampaknya lebih mudah dicerna, dipahami dan 
dihayati. Semoga dengan semakin terbiasanya Anda membaca buku Jalan 
Kesucian, materi buku tersebut akan semakin mudah Anda pahami dan 
semakin menarik untuk Anda ikuti, Kami yakin bila Anda tertarik untuk 
terus mengikuti dan mempelajari buku tersebut. Anda akan mendapatkan 
manfaat yang besar dan luar biasa! 

Jalan Kesucian 3 kali mi berisikan Bab 5. 6. dan 7. dntiana kesemua 
bab ini masih termasuk dalam pembahasan Bagian Konsentrasi (Samadhi), 
seperti yang pernah kami jelaskan bahwa pembahasan dan Bagian Samadhi 
pada kitab Visuddhi Magga adalah dari Bab 3 sampai Bab 13. 

Semoga Pembaca bisa menerima dan menyukai kehadiran buku Jalan 
Kesucian ini, sehingga segala usaha dan upaya yang telah kita lakukan 
bersama-sama ini benar-benar dapat memberikan manfaat yang sebesar- 
besarnya bagi kita semua. 

Selamat Hari Suci Waisak 2541/1997 

Semoga Sang Tiratana selalu bersama kita. 

Sabbc satta bhavantu sukhitatta 

Dengan penuh Metta, 

Koordinator Pelaksana 
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BAB V 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 
— Sisa Berbagai Kasina 

(Sesa-kasina-niddcsa) 

|KASINA AIR| 

1. [170] Selanjutnya diuraikan tentang kasina air setelah kasina tanah 

(Bab III. butir 105). Inilah penjelasan yang terperinci. 

Orang yang ingin mengembangkan kasina air haruslah, seperti halnya 
pada kasina tanah, duduk dengan nyaman dan memahami tanda/nimitta 
air yang ‘dibentuk maupun yang tidak dibentuk', dan scbagainya; begitu 

pula dengan yang lainnya harus diulangi secara rinci (Bab IV, butir 22). 

Seperti halnya dengan kasina tanah, demikian pula dengan semua yang 
berikutnya | dalam bab ini |. Sebenarnya kita tidak akan mengulangi tetapi 

hanya akan menunjukkan apa perbedaannya. 

2. Begitu pula bila seseorang sudah melakukan praktik ini dalam 
kehidupannya yang lampau, nimitta air yang muncul padanya adalah 

yang tidak dibentuk, seperti kolam, danau, laguna, atau samudera, seperti 
paria kejadian Thera COja-SIva. 

Alkisah, Thera itu bermaksud melepaskan harta kekayaannya serta 
ketenarannya untuk menjalani hidup menyepi Beliau naik kapal dari 
Mahatittha (Mannar) dan berlayar ke Jambudipa (India) Ketika beliau 

memandang samudera maka nimitta kasina uir. sebagai nimitta pasangan 

lawan dari samudera, muncul pada dirinya. 

1 Orang yang tidak pernah mempraktikkan hal ini sebelumnya, haruslah 

mewaspadai empat kesalahan kasina (Bab IV, butir 24) serta tidak 

mencerap air sebagai salah satu warna, biru, kuning, merah, atau putih. 
Ia harus mengisi mangkuk atau jumbungan berkaki empat1 dengan air 

yang tidak tercemar pasir sampai penuh, dengan cara memasukkannya 

melalui kain bersih (saringan), atau au jernih lainnya Ia harus 

meletakkannya di tempat yang terlindung di samping vihara seperti yang 

I 'Kumlikti —jamhangan berkaki empat': tidak Icrdnpol dalam Kamus PTS t Poli Tesi Soeicly), 
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telah dijelaskan, sertu duduk dengan nyaman, la tidak boleh meninjau 
warnanya ataupun memikirkan cirinya. Memahami bahwa warna 
termasuk pendukung keadaannya, ia harus mengarahkan batinnya pada 
konsep |nama| dan obyek-mental yang terkemuka serta menggunakan 

salah satu di antara Iberbagai| nama untuk air (apa), seperti: ‘hujan 
(ambu)', ‘cairan (udaka)', ‘embun (vari)', ‘zat air (solila)’ \ ia harus 
mengembangkan |kasina tersebut] dengan menggunakan (lebih haik| 

air yang nyata, sebagai ‘Air, air’. 

4. Ketika ia mengembangkannya dalam cara ini, dua nimitta akhirnya 
muncul seperti yang sudah dijelaskan. Meskipun demikian, nimittanya 

memiliki tampilan/bentuk yang bergerak. 1171 ] Jika airnya berbuih, 

nimittanya memiliki tampilan yang sama, dan itu merupakan suntu tanda 
kesalahan pada kasina. Tetapi nimitta pasangan-lawannya (patibhfiga 
nimitta) muncul diam atau tidak aktif, seperti kipas kaca yang 

ditempatkan dalam ruang, seperti piringan cermin yang terbuat dari 
kristal. 

Dengan munculnya nimitta itu ia mencapai akses/upacara jhana dan 

Jhana keempat serta kelima, seperti yang sudah dijelaskan. 

Kasina air 

[KASINA API] 

5. Siapnpun yang ingin mengembangkan kasina api haruslah memahami 
nimitta pada api. 

Dalam hal ini, bila seseorang yang memiliki kebajikan (punna), sudah 

pernah melakukan latihan ini sebelumnya, memahami nimitta yang 
muncul dalam bentuk api apapun, yang tidak dibentuk. ketika ia melihat 
nyala pembakaran pada sebuah nyala lampu atau tungku perapian atau 
di tempat pembakaran mangkuk atau pada kebakaran hutan, seperti 

pada ke|adian Thera Cittagutta. 

Suatu nimitta muncul pada Thera itu ketika beliau memandangi 
cahaya lentera saat berada di mang uposatha pada hari pembubaran 

Dhamma. 

6. Orang yang lainnya haruslah membuat persiapannya. Inilah petunjuk- 
petunjuknya Ia harus membelah beberapa kayu basah, mengeringkan 

Balma Inpytis timpuknya tidak dapat tncnyecli.ik.in lima kata untuk air 
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dan memotongnya pendek-pendek Ia harus pergi ke kaki pohon atau 
tempat teduh yang sesuai dan membuat tumpukan untuk membakar 
mangkuk, serta menyalakannya. Ia harus membuat lubang seluas 
sejengkal dan empat jari pada tikar ilalang, selembar kulit atau kain, 
dan setelah membentangkannya di depan api, ia harus duduk seperti 
yang sudah dijelaskan, la tidak seharusnya memperhatikan rumput dan 
ranting di bawah atau asap di atas, melainkan harus memperhatikan 
nimitta pada pusat pembakaran yang berada di tengah 

Ia tidak boleh meninjau warnanya sebagai biru atau kuning, dan 
sebagainya, atau memberi perhatian pada sifat/cirinya sebagai panas 
dan sebagainya. tetapi hanya menjadikan hal itu sebagai penunjang 

perwujudannya, dan menempatkan batinnya pada konsep 1 nama] sebagai 
obyek-mental yang paling menonjol, serta menggunakan salah satu di 
antara berbagai nama untuk api {Tejaj, seperti: ‘Yang Cemerlang 
Ipavaka)', ‘Penyibak Awan Hitam (konhavotumi)', ‘Yang Mengetahui 

Makhluk-makhluk (jalaveda)', ‘Altar dari Pengorbanan (hutdsana)', 
dan sebagainya. Ia harus mengembangkan |kasmu tersebut] dengan 
menggunakan [lebih buik| api yang nyata, sebagai ‘Api. api‘. 

N Ketika ia mengembangkannya dalam cara ini, akhirnya kedua nimitta 
muncul seperti yang sudah dijelaskan. Dalam hal ini, nimitta-pengertian 
muncul seperti |api yang tcrus| memudar sedangkan pijaran api terus 

melepaskan dirinya. [ 172] Tetapi bila seseorang melihatnya dalam kasina 
yang tidak dibuat, kesalahan pada kasina tampak nyata [dalam mmitta- 
pengertian]; apakah puntung berapi, timbunan bara api atau abu, atau 
asap, akan muncul di situ Nimitta pasangan-lawaunya muncul dengan 
tidak bergerak seperti selembar kain merah di ruangan, seperti kipas 
emas, seperti tiang emas. Dengan kemunculan itu ia mencapai akses/ 
upacara jhana serta jhana keempat dan kelima, seperti yang sudah 
dijelaskan. 

Kasina api 

[KASINA UDARA] 

9 Siapapun yang ingin mengembangkan kasina udara haruslah 
memahami nimitta pada udara. Dan itu dilakukan baik dengan melihat 
ataupun menyentuh. Untuk hal ini dikatakan di dalam Kitab-kitab 
Penjelasan: Ta yang mempelajari kasina udara memahami nimitta pada 
udara, la melihat pucuk tebu (yang tumbuh] bergerak kian kemari, atau 
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ia melihat pucuk bambu, pucuk pohon, ujung rambut, bergerak kian 

kemari; atau ia memperhatikan sentuhan itu di badan'. 

10, Jadi ketika ia melihat tebu dengan dedaunan rimbun pada puncaknya 
atau bambu atau pohon, atau rambut sepanjang empat jari di atas kepala, 

yang dihembus angin, ia harus mengembangkan perhatian dengan cara 

ini; ‘Angin ini berhembus di sini'. Atau ia bisa mengembangkan perhatian 

di mana angin menyentuh tubuhnya setelah melewati lubang jendela 

atau celah di dinding, serta menggunakan nama apapun untuk angin 

(vata). dimulai dari; ‘angin (vatu)’, ‘angin sepoi-sepoi (maltna)', 

'berhembus (anilaJ', ia haruslah mengembangkan (kasina tersebut] 

dengan menggunakan (lebih baik] udara yang nyata, sebagai ‘Udara, 

udara'. 

11 Di sini, nimittanya muncul bergerak seperti putaran uap panas pada 
bubur yang baru saja diangkat dari kompor. Nimitta pasangan-Iawannya 

tenang dan tidak bergerak. Selebihnya haruslah dipahami seperti yang 

sudah dijelaskan. 

Kasina udara 

| KASINA BIRU] 

12. Selanjutnya |dalam Penjelasan] dikatakan bahwa ‘Orang yang 

mempelajari kasina biru, memahami nimitta pada warna biru, apakah 

pada sekuntum bunga, selembar kain, atau pada unsur warna’3. Pertama- 

tama, jika seseorang memiliki kebajikan (puniia), sudah pernah 
mempraktikkannya, maka nimitta muncul dalam dirinya ketika ia melihat 

semak-semak dengan warna bunga biru, atau bunga semacam itu yang 

dihamparkan di tempat persembahan, atau kain, atau permata biru 

apapun. 

13. f 173] Tetapi orang yang lainnya, haruslah mengambil bunga seperti 

teratai bini, bunga girikannika (bunga pagi yang semarak), dan 

sebagainya, serta menghamparkannya pada sebuah talam atau keran jang 

ceper sehingga sama sekali tak tampak benang sari ataupun tangkainya, 

atau hanya dengan kelopak bunganya saja. Atau ia bisa mengisinya 

dengan kain biru yang diikat bersama-sama; atau ia bisa mengikatkan 

kain itu pada pinggiran talam atau keranjang seperti membungkus 

V '\fannu-dhiftu - unsur warna' mungkin seharusnya di terjemahkan secara sederhana 'cal' Satu kala 

Pali 'nila' harus mewakili kala biru, hijau dan kadang-kadang hilain dalam bahasa Inggris. 
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genderang Alau ia bisa membual mandala kasina, baik yang bisa 
dipindahkan seperti yang dijelaskan dalam kasina lanah. atau pada sebuah 
dinding, dengan salah salu unsur warna seperti hijau-perunggu. hijau- 
daun, minyak-anjana hitam, dikelilingi dengan warna lain Setelah itu ia 
harus mengingatnya sehagai ‘Biru, biru’, dalam cara seperti yang sudah 
dijelaskan pada kasina tanah. 

14. Dan di sini juga, kesalahan apapun dalam kasina akan terlihat pada 
nimitla yang diperoleh; bunga sari dan tangkai serta celah di antara 
kelopak bunga dan sebagainya, tertampak Nimitta pasangan lawannya 
muncul seperti kipas kristal di ruangan, bebas dari mandala kasina. 
Selebihnya haruslah dipahami seperti yang sudah dijelaskan. 

Kasina biru 

| KASINA KUNINGI 

15 Demikian juga dengan kasina kuning; seperti yang dikatakan: 'Or¬ 
ang yang mempelajari kasina kuning, memahami nimitta pada warna 
kuning, apakah pada bunga, kain, atau unsur warna' Oleh karena itu, 
bila orang yang memiliki kebajikan fpuiiha), sudah pernah 
mempraktikkan sebelumnya, nimitta akan muncul padanya ketika ia 
melihat semak-semak bunga atau bunga yang dihamparkan, atau kain 
kuning atau unsur warna, seperti yang terjadi pada Thera Cittagulta. 

Alkisah, beliau melihat persembahan bunga yang ada pada altar, 
dengan bunga patianga 4 di Cittalapabbata, dan segera setelah beliau 
melihatnya, muncul nimitta ukuran altar bunga dalam diri beliau. 

16. Orang yang lainnya haruslah membuat kasina, seperti yang dijelaskan 
untuk kasina biru, dengan bunga kanikara, dan sebagainya, atau dengan 
kain kuning atau unsur warna. Ia harus mengingatnya sebagai ‘Kuning, 
kuning'. Selebihnya, sama seperti sebelumnya. 

Kasina kuning 

|KASINA MF.RAHI 

17 Demikian juga dengan kasina merah, seperti yang dikatakan: 
‘Orang yang mempelajari kasina merah, memahami nimitta pada warna 

4 PathiAgti': tidak terdapat dalam Kamus PTS. A.uvut-alltir * tidak dalam aman seperti yang ada 

pada Kamu» PTS 
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merah, [ 174] baik pada bunga atau kain atau unsur warna’. Oleh karena 

itu, jika seseorang memiliki kebajikan (pufina), sudah pernah 
mempraktikkan ini sebelumnya, maka akan muncul nimitta pada dirinya 

ketika ia melihat semak-semak bandhujivaka (hibiscus/bunga sepatu), 

dsb.. pada bunga, atau hamparan bunga, kain atau permata merah atau 

unsur warna. 

18. Tetapi orang yang lainnya haruslah membuat kasina. seperti yang 

sudah dijelaskan untuk kasina biru, dengan bunga jayasumana atau 
bandhujivaka atau bunga korandaka merah, dsb., dengan kain merah 

atau dengan unsur warna merah. Ia harus mengingatnya sebagai ‘Merah, 

merah’. Selebihnya adalah sama seperti sebelumnya 

Kasina merah 

[KASINA PUTIH] 

19. Untuk kasina putih, dikatakan: 'Orang yang mempelajari kasina putih, 

memahami nimitta yang ada pada warna putih, baik pada bunga, kain 

maupun unsur warna’. Jadi yang pertama-tama, bila seseorang memiliki 

kebajikan (piuina), sudah pernah mempraktikkan sebelumnya, maka 
nimitta akan muncul pada dirinya ketika ia melihat semak-semak bunga 

semacam itu atau bunga vassikasumana (melati), dsb., hamparan atau 

tumpukan bunga teratai atau lili putih, kain putih atau unsur warna 

putih. Ia juga timbul dalam mandala timah, mandala perak, dan mandala 

bulan. 

20. Orang yang lainnya haruslah membuat kasina, seperti yang sudah 

di jelaskan dalam kasina biru, dengan bunga putih yang sudah disebutkan, 

atau dengan kain atau unsur warna. Ia harus mengingatkan sebagai 

'Putih, putih'. Selebihnya sama seperti sebelumnya. 

Kasina putih 

[KASINA CAHAYA | 

21 Untuk kasina cahaya dikatakan ‘Ia yang mempelajari kasina cahaya, 

memahami nimitta cahaya pada lubang di dinding, atau lubang kunci, 

atau lubang jendela’ Jadi pertama-tama, jika seseorang memiliki 

kebajikan (punna), sudah pernah mempraktikkan sebelumnya, nimitta 

akan muncul pada dirinya ketika ia melihat sorotan lingkaran cahaya 

matahari atau bulan di dinding atau di lantai yang masuk melalui lubang 

didinding, dsb , atau ketika ia melihat sorotan lingkaran cahaya matahari 
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atau bulan ili tanah melalui celah ranting-ranting pohon yang rimbun 
atau melalui celah di sebuah gubuk yang terbuat dan anyaman bambu. 

22. Orang yang lainnya haruslah menggunakan jenis lingkaran berkilauan 
yang sama seperti yang telah dijelaskan itu, mengembangkannya dengan 
‘Berkilau, berkilau' atau ‘Cahaya, cahaya'. Jika ia tak dapat 
melakukannya, ia boleh menyalakan lampu di dalam sebuah jambangan, 
tutuplah mulut jambangan itu, buatlah lubang di situ dan tempatkan ia 
dengan lubangnya mengarah ke dinding. Cahaya lampu yang keluar 
dari lubang menyorotkan lingkaran di dinding. Ia harus mengembangkan 
itu |I75] sebagai ‘Cahaya, cahaya’ Ini bertahan lebih lama dibandingkan 
dengan jenis-jenis yang lainnya. 

23. Di sini nimittanya adalah seperti sorotan lingkaran di dinding atau di 
tanah. Nimitta pasangan-lawannya seperti seberkas cahaya terang. 
Selebihnya adalah sama seperti sebelumnya. 

Kasina cahaya 

[KASINA RUANG-TERBATAS] 

24 l'ntuk kasina ruang-terbatas. dikatakan: ‘Orang yang mempelajari 
kasina ruang memahami nimitta pada lubang di dinding, atau lubang 
kunci, atau jendela; dan pertama-tama, jika seseorang memiliki kebajikan, 
sudah pernah mempraktikkan sebelumnya, maka nimitta muncul pada 
dirinya ketika ia melihat [semacam celah seperti] lubang di dinding. 

25. Orang yang lainnya haruslah membuat lubang yang luasnya sejengkal 
dan empat jari dalam gubuk yang berjerami baik, atau pada selembar 
kulit, atau tikar jerami, dan sebagainya. Ia harus mengembangkan salah 
satu dari itu, atau sebuah lubang seperti lubang di dinding, sebagai 
‘Ruang, ruang'. 

26. Di sini nimittanya menyerupai lubang bersamaan dengan dinding, 
dsb., yang mengelilinginya. Usaha untuk memperluasnya gagal. Nimitta 
pasangan-lawannya muncul hanya sebagai lingkaran ruang. Usaha untuk 
memperluasnya berhasil. Selebihnya haruslah dipahami seperti yang 
dijelaskan pada kasina tanah.5 

Kasina ruang-terbatas 

S 01 dalam sutta. delapan kaxma yang pertama adalah sama seperti yang dicantumkan di sini, dan 

merekalah satu saurnya yanj! disebutkan dalam DhamiuasanganT f butir 160-203) dan Patrsamhhtda 

(Ps 1.6). Sutla-sutta menyebut ruang dan kesadaran sebagai yang kesembilan dan kesepuluh (M ii,l4 
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[UMUMI 

27. la yang dengan Sepuluh Kekuatan, yang melihat semuanya. 

Menjelaskan sepuluh kasina, yang masing-masing bisa menjadi 

Sebab dari Jhana keempat dan jhana kelima. 
Adalah kunci utama dari alam maleri-halus. 

Sekarang memahami penjelasan dan caranya, 

Untuk mengatasi rintangan-rintangan dan bagaimana hal itu 

dikembangkan. 
Ada beberapa hal pokok yang harus direnungkan kembali, 
Masing-masing dengan bagian khusus yang harus dijalankan. 

28. Dari semua itu, kasina tanah merupakan dasar untuk memiliki kekuatan 

itu seperti yang dikatakan, ‘Setelah menjadi satu, ia menjadi banyak’ (D. i. 

78), dsb., serta dengan melangkah atau berdiri atau duduk di mangan atau 

di air dengan menciptakan tanah, serta kemahiran menguasai dasar-dasar 

(M. ii, 13) dengan inetoda terbatas dan tak terukur. 

29. Kasina air adalah dasar untuk kekuatan menyelam masuk dan keluar 

dari tanah (D i, 78), menimbulkan hujan badai, menciptakan sungai 

dan laut, membuat tanah, batu karang, bergoyang/gempa di berbagai 

tempat (M.i,253). 

30. Kasina api adalah dasar untuk kekuatan seperti mengasapi, 
membakar, menimbulkan pijaran bunga api, melawan api dengan api, 
kemampuan untuk membakar hanya yang ingin dibakar (S. iv, 290), 

[1761 menimbulkan cahaya dengan tujuan melihat obyek yang dapat 

dilihat dengan mata dewa, membakar tubuh dengan unsur api ketika 

mencapai Nibbana (MA.iv, 196). 

S. D.iii.268. Netti 89. dsb.), Tetapi dua yang terakhir ini serupa dengan dua keadaan yang lidak 

hcibentuk, yaitu ruang yang tanpa balas seria kesadaran yang lanpa batas Kasina cahaya yang 

disebutkan sebagai nomor sembilan di sini tidak ada di dalam sulta. Ini mungkin pengembangan dan 

■persepsi terhadap cahaya (utnka-.iaiimi)' (A.ii.45) Kasina ruang terbalas yang diberikan sebagai 

nomor sepuluh di smi mungkin sudah 'dibatasi' unluk membedakannya dari kcailaan tidak beibenluk 

yang pertama. Dalam Penjelasan aspek kasina. kesadaran tidak dibicarakan Untuk tuang, Ptn 

(halaman 37.1) mengatakan Pencapaian keadaan yang tidak berbentuk. tidak diperoleh dengan 

memakai kasina ruang, dan dengan kata-kata "berakhir dengan kasina pulih" (Bah XXI. bulir 2) 

Kasina Cahaya adalah termasuk di dalam Kasina Pulih Untuk pemaparan tentang ruang (aknui) 

lihai DhsA 325, Netti 29 Pm (halaman 393) juga mendefinisikan tuang sebagai benkut 'Di mana¬ 

pun tidak terdapat halangan, ilulah yang dischul ruang’ Majjhima nikaya Tika (dalam tanggapannya 

terhadap M suna 106) juga menyatakan '[Nafsu kcingmanl tidak disebut kosong (rilla) seperti 

dalam hal mang, yang mutlak kosong dari esensi individu, disebut kosong' 

8 Jalan Kesucian 3 



It*th V f’rHutfunon Tr*tftlNff tomirtitruu Yiuj Hr /fci/pu Kuumh 

' I Kasina udara adalah dasar untuk kekuatan semacam pergi dengan 
kecepatan angin, menimbulkan badai topan. 

12. Kasina biru adalah dasar untuk kekuatan semacam menciptakan 
berbagai bentuk hitam, menimbulkan kegelapan, kemahiran menguasai 
hal -hal yang jelek, buruk, jijik, dengan meiodayang wajar dan kejelekan, 
dan untuk pencapaian kebebasan dengan keindahan (lihat M.ii, 12). 

' V Kasina kuning adalah dasar untuk kekuatan semacam menciptakan 
berbagai bentuk kuning, mengubah sesuatu menjadi emas (S i,116), 
kemahiran menguasai dasar-dasar dan hal-hal seperti cara yang 
disebutkan di atas, dan pencapaian kebebasan dengan keindahan. 

U Kasina merah adalah dasar untuk kekuatan semacam menciptakan 

berbagai bentuk merah, kemahiran menguasai hal-hal dan dasar-dasar 
seperti cara yang disebutkan di atas serta pencapaian kebebasan dengan 
keindahan. 

Kasina putih adalah dasar untuk kekuatan seperti menciptakan 
berbagai bentuk putih, melenyapkan kekakuan dan kelambanan, (thina- 
nii<Mha) melenyapkan kegelapan, menimbulkan cahaya dengan tujuan 
untuk melihat obyek yang tampak dengan mata dewa. 

H» Kasina cahaya adalah dasar untuk kekuatan seperti menciptakan 
berbagai bentuk yang berkilauan, melenyapkan kekakuan dan kelam¬ 
banan, melenyapkan kegelapan, menimbulkan cahaya dengan tujuan 
untuk melihat obyek yang tampak dengan mata dewa. 

17 Kasina ruang adalah dasar untuk kekuatan seperti mengungkapkan 

yang tersembunyi, mempertahankan sikap badan di dalam tanah dan 
batu karang dengan menciptakan ruang di dalamnya, bepergian 
menembus dinding, dan sebagainya. 

IS Penggolongan ‘di atas, di bawah, di sekeliling, eksklusif, tak terukur' 
digunakan untuk semua kasina, karena seperti yang dikatakan. 'Ia 
mencerap kasina tanah di atas, di bawah, di sekeliling, eksklusif, tak 
terukur' (M li, 14) dan sebagainya. 

W I talam hal ini, tli alas adalah naik menuju ketinggian langit. Di bawah 

adalah turun menuju kedalaman bumi. Di sekeliling adalah menandai 
semua di sekitarnya seperti lingkaran suatu lapangan. Karena ada or¬ 
ang yang hanya memperluas satu kasina ke atas, yang lainnya ke bawah, 

Jnlnn Kucurami 3 9 



H(*t> V f*r*nu[i*irvn [rnJunf AV*m<*Jifrmi Siut H r i bagai A'aUiui 

yang lain lagi ke semua penjuru; atau karena berbagai alasan yang lain 

mengarahkan seperti demikian, seperti orang yang ingin melihat obyek 

yang tampak dengan mata dewa memproyeksikan cahaya. 11771 Oleh 

karena itu, dikatakan ‘di atas, di bawah, di sekeliling’. Kata eksklusif 

adalah menunjukkan bahwa satu keadaan tidak ada hubungannya dengan 

yang lain. Seperti di sanalah air dan tidak ada yang lain di arah manapun 

untuk mereka yang sungguh-sungguh berada dalam air, begitu juga 

kasina tanah hanyalah kasina tanah; ia tidak memiliki kesamaan dengan 

kasina yang lainnya. Ini sama halnya pada setiap contoh. Tak terukur 

berarti tak terukur dengan penglihatan. Ia bersungguh-sungguh terhadap 

keseluruhannya dengan batinnya, tidak mengukurnya dengan tara ‘Inilah 

yang di awal, inilah yang di tengah’. 

40. Tak satu pun kasina bisa dikembangkan oleh makhluk hidup seperti 
yang disebutkan bcnkui ini: ‘Makhluk yang terhalang oleh kamma, 

kekotoran atau akibat-kamma, yang tak memiliki keyakinan, semangat 

(chamla), dan pengertian, tidak akan mampu memasuki kebenaran yang 
pasti dalam berbagai keadaan yang menguntungkan (Vbh. 341). 

41. Dalam hal ini. kata terhalang oleh kamma. menunjuk pada mereka 

yang memiliki kamma buruk yang membawa pengaruh langsung [pada 

tumimbal-lahir] \ Oleh kekotoran, orang yang mempunyai pandangan- 

salah 7 yang kuat, banci atau orang kasim. Oleh akibat-kamma: orang 

yang mempunyai keterkaitan tumimbal-lahir dengan sebab-awal yang 

tidak menguntungkan atau hanya dengan dua sebab-awal yang 

menguntungkan. Tak mempunyai keyakinan: yaitu tidak memiliki 

keyakinan pada Buddha, Dhamma, dan Sangha. Semangat (chamla): 

tidak memiliki semangat terhadap Jalan yang Merintangi. Pengertian: 

tidak memiliki pandangan duniawi dan di atas duniawi yang benar, lulak 

akan mampu memasuki kebenaran yang pasti dalam keadaan yang 

menguntungkan, berarti mereka tidak mampu memasuki Jalan Mulia 

yang disebut ‘kepastian dan kebenaran dalam keadaan yang 

menguntungkan'. 

6. Lima macam kanima buiuk dengan pengamh langsung pada uiiiumh.ib labu adulah. dalam urutan 

prioritas membunuh ibu, membunuh ayah, membunuh arabat, dengan sengaja melukai Sang Bud- 

dlia, seria menimbulkan perpetalian dalam Sangha. semuanya menyebabkan lunumbal-lahir di alam 

neraka dan beroda di sana iiniuk sisa masa heribu-nbu kalpa (kufipto apapun kamma lain yang 

telati dilakukannya (MA. iv, 1090 

7 Pandangan mengenai lanpa-sebah. pandangan mengenai peibuaian hcimoral yang lidak bisa 

memberikan hasil yang diinginkan, pandangan mengenai tidak-bertuan faalnya perbuatan seperti 

berdana, dan sebugarnya (lihai L) Sulla2) 

10 Jalan Kesucian 3 



tUih i f*whijm/titi Tenhtnfi h-morutr**) Sim NffftwipM A«jwwm 

42. Ini Inlak lunya berlaku untuk kasina; karena tidak satu pun duri 
mereka bisa berhasil mengembangkan pokok/subyek meditasi yang 

manapun. Jadi tugas ketaatan terhadap pokok/subyek meditasi haruslah 
dimiliki oleh orang-orang yang tidak dihalangi oleh akibat kamma, yang 
jauh dan rintangan kamma dan kekotoran, serta yang mengembangkan 
keyakinan, semangat, dan pengertian dengan mendengarkan Dhamma. 
senng mengunjungi para bijaksana, dan sebagainya. 

Bab kelima yang disebut ‘Pemaparan tentang 

Kasina yang Selebihnya' dalam Risalat 
Pengembangan Konsentrasi dalam Jalan Kesucian, 
disusun dengan tujuan untuk menggembirakan 
orang-orang yang baik. 

****** 
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BAB VI 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 
- Kekotoran sebagai Subyek Meditasi 

(Asubha-kammatthana-niddesa) 

|DEFINISI IJMUMI 

1. 1178J Sekarang, sepuluh jenis kekotoran (asubha), seperti mayat 

yang tanpa kesadaran, disebutkan setelah kasina-kasina, yaitu: yang 

membengkak, yang pucat-kehitaman, yang membusuk, yang terbelah, 

yang tergerogoti, yang tercerai-berai, yang tercincang dan tercerai-berai, 

yang berdarah, yang penuh dengan ulat, dan tulang kerangka (Bab 111, 

butir 105). 

Yang Membengkak: disebut membengkak (uddhumdta) karena 

membengkak oleh pembesaran dan penggembungan yang terus-menerus 

setelah (uddham) akhir dari kehidupan, seperti ububan yang berisi angin. 

Apa yang membengkak (uddhumdta) adalah sama dengan 'yang 

membengkak (uddhuntdtaka)'. Atau dengan kata lain, apa yang 

membengkak (uddhumdta) adalah buruk (kucchita) karena menjijikkan, 

dengan demikian dinamakan ‘yang membengkak luddhumdtaka)'. Ini 

adalah istilah untuk suatu mayat pada keadaan seperti itu. 

2. Yang pucat-kehitaman: apapun yang telah mengalami pembahan 

warna yang tidak sempurna, dinamakan pucat-kehitaman (vinila). 

Apapun yang pucat-kehitaman adalah sama dengan ‘yang pucat 

kehitaman (vinllakaAtau dengan kata lain, apapun yang pucat 
kehitaman adalah buruk (kucchita) karena menjijikkan, dengan demikian 

dinamakan ‘yang pucat-kehitaman (vinTUika)'Ini adalah istilah untuk 

suatu mayat yang berwarna kemerah-merahan di suatu bagian yang 

dagingnya terlihat jelas, berwarna keputih-putihan di suatu bagian yang 

nanahnya berkumpul, tetapi pada umumnya berwarna hitam kebiru-biruan 

(nila), seperti jika dikenakan kain hitam kebiru-biruan di suatu tempat 

yang hitam kebiru-biruan. 

I Adalah tidak mungkin untuk menerjemahkan artt dan gabungan asa! asal kala dan kata-kala 

yang mengandung kala permulaan yang sama, ke dalnm bahasa Inggris Tak ada yang dapul 

dilakukan (ertindap peikemhangan sejarah dan kata-kata, dan maksudnya hanyalah sebagai kata 

kala lulal.in belaka 
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' Yang membusuk apa yang dipenuhi dengan nanah di sualu tempat 
yang rusak adulah membusuk (vipubba) Apa yang membusuk adalah 
sama dengan 'yang membusuk (vipubbaka)'. Aiau dengan kata lain, 

apa yang membusuk (vipubba) adalah buruk (kucchita) karena menji¬ 
jikkan, dengan demikian dinamakan ‘yang membusuk (vipubbaka)'. 

Ini adalah istilah untuk suatu mayat pada keadaan yang seperti itu 

4 Yang terbelah: apa yang telah dibelah 2 dengan memotongnya 
menjadi dua bagian, dinamakan terbelah (vicchidda). Apa yang terbelah 
adalah sama dengan ‘yang terbelah (vicchiddakaj'. Atau dengan kata 
lain, apa yang terbelah adalah buruk (kucchita) karena men|i jikkan, dengan 

demikian dinamakan ‘yang terbelah (vicchiddaka)’. Ini adalah istilah 
untuk suatu mayat yang terbelah di tengahnya. 

Yang tergerogoti: apa yang telah dikunyah di sana-sini dalam 
berbagai cara oleh anjing-anjing, serigala-serigala, dsb., adalah yang 
tergerogoti (vikklidyita). Apa yang digerogoti adalah sama dengan ‘yang 
tergerogoti (vikkhayitaka)’. Atau dengan kata lain, apa yang tergerogoti 

adalah buruk (kucchita) karena menjijikkan, dengan demikian 
dinamakan ‘yang tergerogoti (vikkhayitaka)'. Ini adalah istilah untuk 
suatu mayat pada keadaan seperti itu. 

6. Yang lercerai-berai: apa yang terpencar (vividham khittam) adalah 
tercerai-berai (vikkhittam). Apa yang tercerai-berai adalah sama dengan 
‘yang tercerai-berai (vikkhittaka)'. Atau dengan kata lain, apa yang 
tercerai-berai (vikkhitta) adalah buruk (kucchita) karena menjijikkan, 

dengan demikian dinamakan 'yang tercerai-berai (vikkhittaka)' Ini adalah 
istilah untuk suatu mayat yang terpencar di sana-sini dalam keadaan seperu 
ini: ‘Di sini tangan, di sana kaki, di situ kepala' (bandingkan dengan M.i,58). 

Yang tercincang dan tercerai-berai: ia tercincang dan tercerai- 
berai seperti keadaan yang digambarkan di atas, karena itu ia disebut 
‘tercincang dan tercerai-berai (hatavikkhitaka)'. ini adalah istilah untuk 

suatu mayat yang tercerai-berai seperti yang digambarkan di atas, setelah 
terlebih dahulu dicincang dengan pisau, seperti cakaran burung gagak 
di tiap kakinya. 

8. Yang berdarah: ia memuncratkan (kirati), menghamburkan, darah 
(lohita), dan dia menetes di sana-sini, karena itu disebut ‘yang berdarah 

2 'Apav&rila —yang terbelah' lidak terdapat dalam Kamus PTS 
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(lohttaka)’. Ini adalah islilah unluk suatu mayat yang dilumuri dengan 

darah yang menetes. 

9. Yang dipenuhi dengan ulat: adalah belatung-belatung yang disebut 

ulat (pu(ttva); dia dipenuhi dengan ulat-ulat (puluve Urati), karena 

itulah dia disebut ‘yang dipenuhi dengan ulat (putuvaka)'. Ini adalah 

istilah untuk suatu mayat yang dipenuhi dengan ulat. 

10. Tulang kerangka: Tulang (otthi) adalah sama dengan tulang 

kerangka (atthika). Atau dengan kata lain, tulang (otthi) adalah buruk 
(kucchita) karena menjijikkan, dengan demikian dinamakan tulang 

kerangka (atthika). Ini adalah suatu istilah untuk satu tulang maupun 

kerangka dan tulang-tulang. 

11 Nama-nama ini juga digunakan sebagai tanda-tanda (nimitta) yang 

muncul bersama dengan mayat yang membengkak, dsb., sebagai 
pendukung mereka, dan untuk jhana-jhana yang diperoleh di dalam tanda- 

tanda (nimitta) ini. 

|YANG MEMBENGKAK] 

12. Dalam hal ini, bila seorang meditator ingin mengembangkan jhana 
yang disebut 'dan yang membengkak' dengan memunculkan nimitta 

dari yang membengkak dari tubuh yang membengkak, dia harus ada 

dalam cara yang telah disebutkan dalam mendekati seorang guru pemberi 
subyek meditasi, seperti yang disebutkan pada uraian kasina tanah, serta 

mempelajari subyek meditasi dan guru itu. Dalam menjelaskan subyek 
meditasi kepadanya, sang guru harus menjelaskan semuanya, yaitu, arah- 

arah yang ditempuh dengan tujuan memperoleh nimitta asubha, memberi 

ciri pada tanda-tanda yang ada di sekitarnya, sebelas cara dalam 

memahami nimitta, meninjau kembali jalan yang telah dilewati dan yang 

didatangi, mengakhirinya dengan arah-arah untuk penyerapan. Dan jika 
seorang meditator telah mempelajari semuanya, dia harus melanjutkan 

ke tingkat yang lebih tinggi dari hal yang sudah dijelaskan dan tinggal di 

sana sambil mencari nimitta dari [mayat] yang membengkak 

13. Sementara itu. bilamana dia mendengar orang-orang berkala bahwa 

di pintu-pintu gerbang desa atau di jalan-jalan atau di pinggir-pinggir 

hutan atau di dasar-dasar karang atau di bawah-bawah pohon. ]I8()| 

atau di tanah-tanah pekuburan. ada sebuah mayat yang membengkak 
tergeletak, dia tidak seharusnya segera pergi ke sana, seperti seseorang 
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yang terjun ke dalam sungai yang tidak ada arungannya. Mengapa 
begitu7 Karena obyek asubha ini dikelilingi oleh binatang-binatang buas 
dan makhluk-makhluk bukan-manusia, dan dia mungkin membahayakan 
jiwanya di sana. Atau mungkin jalan yang menuju ke sana melewati 
suatu gerbang desa atau tempat mandi atau sawah yang berair, dan di 
sana ada obyek dari lawan jenis yang mungkin terlihat. Atau mungkin 
jasad yang berlawanan jenis; karena jasad seorang wanita adalah tidak 
cocok bagi seorang laki-laki, dan begitu pula sebaliknya, jasad seorang 
laki-laki tidak cocok bagi wanita. Jika seandainya mayat itu baru mati, 
itu mungkin kelihatan cantik, karenanya itu mungkin dapat berbahaya 
bagi kehidupan suci Tetapi jika dia berkata pada dirinya sendiri seperti 
demikian, ‘Ini tidak sulit bagi orang seperti saya', maka dia dapat pergi 
ke sana. 

Dan ketika dia pergi, dia seharusnya melakukan itu hanya setelah 
dia memberitahu kepada orang yang lebih tua dalam masyarakat atau 
kepada bhikkhu-bhikkhu terkenal. Mengapa? 

Karena jika seluruh anggota tubuhnya dicekam oleh rasa jijik di tanah 
pekuburan, atau jika nafsu-makannya muncul ketika dia dihadapkan pada 
obyek-obyek yang tidak menyenangkan, seperti bentuk-bentuk yang 
terlihat dan suara-suara dari makhluk-makhluk bukan-manusia, singa, 
macan, dsb.. atau suatu hal lainnya menimpanya, kemudian orang, yang 
kepada siapa dia memberitahu, akan menjaga mangkuk dan jubahnya 
dengan baik di vihara. atau dia akan memperhatikannya dengan mengirim 
bhikkhu-bhikkhu muda atau samanera-samanera kepadanya 

Disamping itu. perampok-perampok mungkin ada di sana karena 
berpikir bahwa tanah pekuburan adalah tempat yang aman bagi mereka, 

apakah mereka lelah atau tidak melakukan suatu perbuatan jahat. Dan 
pka orang-orang mengejar mereka, mereka akan membuang barang- 
barang mereka di dekat hhikkhu itu dan lari Kemudian orang-orang 
mungkin akan menghukum bhikkhu itu dengan berkata, ‘Kami telah 
menemukan pencuri dan barang-barangnya’, serta mengganggunya. 
Kemudian orang, yang kepada siapa dia memberitahu, akan menjelaskan 
kepada orang-orang itu, ‘Janganlah mengganggunya; dia ke sini 
melakukan pekerjaan yang istimewa mi setelah dia memberitahu saya’, 
dan ia akan menyelamatkannya. Ini adalah keuntungan dari pergi setelah 
memberitahu kepada seseorang. 
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18. Oleh karena itu dia harus memberitahu kepada seorang bhikkhu 
seperti yang telah dijelaskan dan kemudian menanamkan keinginan untuk 

melihat nimitta, dan dengan bahagia dan gembira seperti seorang prajurit- 

mulia (khattiya) dalam perjalanannya ke tempat upacara peminyakan 

suci, sepem seseorang yang pergi untuk mempersembahkan korban di 

ruang pengorbanan, atau seperti seorang miskin dalam perjalanannya 

untuk menggali harta karun yang tersembunyi Dan dia seyogyanya 

pergi ke sana dalam cara yang telah dianjurkan dalam kitab-kitab 

penjelasan. 

19. Untuk ini dikatakan: Seseorang yang sedang belajar nimitta dari yang 
membengkak dari asubha, haruslah pergi sendirian tanpa teman, dengan 

tidak mengurangi kesadaran/perhatian (airi) yang telah ada, dengan 

perhatian inderanya mengarah ke dalam, dengan batinnya tidak mengarah 

keluar, dan meninjau kembali jalan yang telah dilewati dan yang didatangi. 

Di tempat pada mana nimitta |mayal] yang membengkak dari asubha 
11811 telah ditinggalkan, dia mencatat/memperhalikan setiap batu atau 

sarang-semut atau pohon atau semak atau tumbuh-tumbuhan menjalar 

di sana, masing-masing dengan tanda khususnya, dan dalam 
hubungannya dengan obyek. Bila dia telah melakukan ini, dia memberi 

ciri pada nimitta mayat yang membengkak dari asubha itu dengan 
kenyataannya sebagai esensi individu yang khusus (lihat butir 84). 

Kemudian dia melihat bahwa nimitta telah dipahami dengan semestinya, 

yaitu dapat diingat dengan semestinya, dapat ditcgaskan/dikenali dengan 
semestinya, berdasarkan warnanya, tandanya, bentuknya, arahnya, lokasinya. 
balasnyu. tulang-tulang sendinya, bukaannya, cekungannya, cembungannya, 

dan keseluruhannya. 

20. Bila dia telah memahami nimitta tersebut dengan baik, mengingatnya 
dengan baik, mengenalinya dengan baik, dia pergi sendirian tanpa teman, 

dengan tidak mengurangi kesadamn/perhatian (inti) yang telah dibangun, 

dengan perhatian inderanya mengarah ke dalam, dengan batinnya tidak 

mengarah keluar, dan meninjau kembali jalan yang telah dilewati dan yang 

didatangi Ketika dia berjalan, dia memutuskan bahwa jalannya adalah 

mengarah kepada hal itu; ketika dia duduk, dia menyiapkan tempat duduk 

yang mengarah kepada hal itu. 

21. Apakah tu juan, apakah keuntungan dari memberi ctri pada tanda- 
tanda yang adndi sekeliling? Memberi cin pada tanda-tanda di sekeliling 

adalah memiliki ttiuohci sebagai tujuannya, dia memiliki u mulut sebagai 
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keuntungannnya Apakah tujuan, dan apakah keuntungan dan 
memahami tanda dalam sebelas cara? Memahami tanda/nimitta dalam 
sebelas cara adalah untuk menjangkarkan atau menancapkan pikiran 
sebagai lujujnnya, dia memiliki pikiran yang tertancap sebagai 
keuntungannya. Apakah tujuan, dan apakah keuntungan dari meninjau- 
kembali jalan yang telah dilewati dan yang didatangi? Meninjau-kembali 
jalan yang telah dilewati dan yang didatangi adalah membual balin tetap 
berada pada jalur sebagai tujuannya, dia membuat hatm tetap berada 
pada jalur sebagai keuntungannya. 

22. Bila dia telah membangun rasa hormat dan yakin untuk itu, dengan 

melihat keuntungan-keuntungannya dan dengan merasakan hal tersebut 
seperti harta karun dan dengan demikian dia jadi mencintainya, dia 
menancapkan batinnya pada obyek itu dan merenungkan: 'Pastilah 
dengan cara ini saya akan terbebas dari usia tua dan kematian'. Dengan 
terpisah sama-sekah dari nafsu-nafsu keinginan, terpisah dan hal-hal 
yang tidak bermanfaat, dia memasuki dan berdiam dalam jhanu 
pertama... |penycpian|. Dia telah tiba pada jhana pertama dari alam 
materi-halus (rupavacara). Miliknya adalah kediaman surgawi dan 
contoh dari tindakan yang baik yang terdapat dalam pengembangan 
f meditasi j. 

23. ladi jika dia pergi ke tanah pekuburan untuk menguji pengendalian 
batinnya, hendaknya dia melakukan hal itu setelah memukul gong atau 
menguncarkan satu bab (paritta). Jika dia pergi ke sana khususnya untuk 
|mengembangkan) subyek meditasi, hendaknyadia pergi sendirian tanpa 
teman, tanpa melepaskan dasar subyek meditasinya dan selalu 

menjaganya di dalam batin, membawa sebuah tongkat atau seorang 
pengawal untuk menjaganya dari serbuan an|ing-anjing, dsb., memastikan 
untuk tidak mengurangi perhatian (sati) dengan membangunnya dengan 
baik, dengan batin yang tidak mengarah keluar karena dia telah 
memastikan bahwa indera-inderanya —dengan pikirannya sebagai yang 
keenam— semuanya telah mengarah ke dalam 

24. Sewaktu dia keluar dari vihara, dia harus memperhatikan pintu 
gerbang: ‘Saya telah pergi keluar pada arah ini melalui gerbang ini’ 
Setelah itu dia harus menegaskan jalan yang harus dilalui: 'Jalan ini 
menuju ke arah timur... barat... utara... selatan’, atau 'Jalan ini menuju 

kc arah yang lebih lanjut'; dan ‘Di tempat ini, jalan ini membelok ke kiri, 
di tempat ini membelok ke kanan’; dan ‘Di tempat ini ada sebuah batu. 

Jalan Kesucian 3 !7 



fUib Vt fm/wtn A»ui*rHtnui \W*iv«' Sutnvl MfitituU 

sarang-seniul, sebuah pohon, semak-semak, tumbuh-lumbuhan 

menjalar’. Dia harus pergi ke tempat di mana terdapat tanda ini, 

menegaskannya dalam cara ini jalan yang dia lalui. 

25. Dan dia tidak boleh mendatanginya dalam arah yang berlawanan 
dengan arah angin; karena jika dia melakukannya dan bau dari mayat- 

mayat ini menusuk hidungnya, maka otaknya3 mungkin bisa menjadi 

jengkel, atau mungkin dia membuang makanannya, atau mungkin dia 
menyesali kedatangannya, dengan berpikir, “Tempat mayat macam apa 

yang telah kudatangi!’. Jadi, sebagai gantinya, dia harus mendatanginya 

dalam jalan yang searah dengan arah angin. Jika dia tidak dapat pergi 

dalam arah vang searah angin - karena ada gunung atau jurang atau 

karang atau pagar atau jalan penuh duri atau air atau tanah berlumpur 

di lengah jalan, maka dia harus pergi dengan menutup hidungnya dengan 

ujung jubahnya. Im adalah kewajiban-kewajiban dalam bepergian ke 

sana. 

26. Bilamana dia telah pergi ke sana dengan cara ini, dia tidak boleh 

langsung melihat nimitta dari asubha itu, tetapi dia harus yakin dulu 
arahnya. Karena mungkin jika dia berdiri di suatu arah tertentu, obyek 

tersebut tidak kelihatan jelas baginya dan pikirannya tidak dapat 

memegangnya. Oleh karena itu, daripada di sana, dia scyogyanya berdiri 

di suatu tempat yang obyeknya kelihatan dengan jelas dan pikiran dapat 

memegangnya. Dan dia harus menghindari berdiri di bawah arus angin 

atau arah dari mana angin bertiup. Karena jika dia berdiri di bawah arus 
angm dia akan terganggu oleh bau mayat dan pikirannya menjadi kacau; 

dan jika dia berdiri pada arah darimana angin bertiup, dan makhluk- 

makhluk bukan manusia tinggaldi sana, mereka mungkin menjadi jengkel, 

dan akan mengganggunya. Karena itu dia harus pindah berputar sedikit 
dan tidak herdiri terlalu berlawanan dengan arah angin. 11831 

27 Kemudian dia harus berdiri tidak terlalu jauh atau terlalu dekat, atau 

terlalu dekat dengan kaki atau terlalu dekat dengan kepala. Karena jika 

dia berdiri terlalu jauh, obyek tidak jelas baginya, dan jika dia berdiri 

terlalu dekat, dia mungkin menjadi takut. Jika dia berdiri terlalu dekat 

dengan kaki atau terlalu dekat dengan kepala maka tidak semua dari 

asubha itu menjadi nyata baginya secara seimbang. Oleh karena itu dia 

1 Im tidak menyatakan secara lak langsung apu yang (sekarang) kila kiia Lihat pemaparan 

tentang olak’ padu H ah VIII bulir 126 dan khususnya bulir 116 Mungkin yang dimaksudkan 

adulah bahwa dia lerkcna flu atau ladang sciapul lendir di hidung dan tenggorokan 
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harus berdiri lul.ik tril.ilu jauli alau terlalu dekat, berhadapan dengan 
pertengahan tubuh, di sualu tempat yang enak baginya untuk melihatnya, 

28. Kemudian dia harus memberi ciri pada tanda-tanda (nimillti) di 
sekelilingnya dengan cara menyatakan: 'Pada tempat di mana nimitla 
yang membengkak dari asubha ini lelah ditinggalkan, dia mencatat batu- 

batu... atau tumbuhan menjalar di sana bersama dengan tanda-tandanya' 
(butir 19). 

29. Ini adalah cara untuk mencirikan mereka. Jika ada karang pada fokus 

mata di dekat nimitta itu, dia harus mengenalinya dengan cara demikian 
'Karang im tinggi atau rendah, kecil atau besar, coklat atau hitam atau 

putih, panjang atau bundar’, setelah itu dia harus memperhatikan | posisi- 
posisi yang berhubungan|, seperti: 'Pada tempat ini. ini adalah karang, 

mi adalah nimitta dari asubha; ini adalah nimitta dari asubha, ini adalah 
karang!’. 

30. Jika ada sarang-semut. dia harus mengenalinya dengan cara ini: ‘Ini 
tinggi atau pendek, kecil atau besar, coklat atau hitam atau putih, panjang 
atau bundar’, setelah itu dia harus memperhatikan [posisi-posisi yang 

berhubungan], seperti: 'Pada tempat ini, ini adalah sarang-semut. mi 
adulah nimitta dari asubha'. 

31. Jika ada pohon dia harus mengenalinya dengan cara mi: 'Ini adalah 
pohon pippul atau pohon banyan atau pohon kacchaka atau pohon 

apel; ia tinggi atau pendek, kecil atau besar, hitam atau pulih’, setelah 
itu dia harus mengamati [posisi-posisi yang berhubungan], seperti 

demikian: ‘Pada tempat mi, ini adalah sebuah pohon, ini adalah nimitta 
dari asubha'. 

32. Jika ada semak-semak, dia harus mengenalinya dengan cara 
demikian: 'Ini adalah semak sindi alau semak karamundu atau semak 

kanavTrn atau semak korandaluf, dia tinggi atau pendek, kecil atau 

besar’, setelah itu dia harus mengamati |posisi-posisi yang berhubungan), 
seperti demikian: ‘Pada tempat ini, ini adalah semak, ini adalah nimitta 
dari asubha'. 

33. Jika ada tumbuh-tumbuhan menjalar, dia hanis mengenalinya dengan 

cara ini; ‘Ini adalah tumbuhan-menjalar sejenis labu, atau tumbuhan 
menjalar kundur, atau tumbuhan-menjalar berwarna coklat, atau 
tumbuhan-menjalar berwarna hitam, atau tumbuhan-menjalar yang 
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berbau busuk', selanjutnya dia harus menganuti (dan posisi-posisi yang 
berhubunganl. seperti demikian: ‘Di tempat ini, ini adalah tumbulun- 
menjalar, ini adalah nimittadari asubha; ini adalah nimittadari asubha, 

ini adalah tumbuhan-menjalar’. 

34. Juga dengan tanda khususnya dan dalam hubungannya dengan 

obyek telah dikatakan (bulir 19); tetapi itu termasuk apa yang bani saja 

dikatakan; karena dia ‘menarikannya dengan tanda khususnya*, ketika 

dia menegaskannya berulang-ulang, dan dia ‘mencirikan hubungannya 
dengan obyek' ketika dia menegaskannya dengan menghubungkannya 
setiap saat dalam pasangan demikian: ‘Ini adalah karang, ini adalah 

nimilta dari asubha; ini adalah niinitta dari asubha, ini adalah karang’. 

35. Setelah melakukan hal ini, kembali dia harus membawa ke dalam 
batin kenyataan bahwu itu masing-masing memiliki esensi individu/ciri 

khasnya sendiri, dia memiliki sendiri keadaan yang membengkak yang 
tidak umum untuk hal-hal yang lain, oleh karena itu dikatakan bahwa 
dia menegaskan untuk itu 4 dengan kenyataan dari apa yang telah 

dicapainya yang mempunyai esensi individunya. Artinya adalah 

bahwa sesuatu harus ditegaskan/dikenali berdasarkan esensi individunya, 
berdasarkan sifat alamiahnya sendiri, sebagai ‘yang menggembung *, 

yang membengkak’. 

Setelah menegaskannya dengan cara mi. dia harus memahami niinitta 

itu dalam enam cara berikut, (I) berdasarkan warnanya, (2) berda¬ 
sarkan ciri-cirinya, (3) berdasarkan bentuknya, [184] (4) berdasarkan 
arahnya, (5) berdasarkan lokasinya, (6) berdasarkan batasnya. 

Bagaimana? 

36. (I) Seorang meditator harus menegaskannya berdasarkan warna¬ 

nya, seperti demikian: ‘Ini adalah tubuh dari seseorang yang berkulit 

hitam, atau putih, atau kuning’. 

37. (2) Bukannya dengan cara menegaskannya berdasarkan tanda wanita 

dan tanda pria, melainkan dia harus menegaskannya berdasarkan 

tanda-tandanya, seperti demikian; ‘Ini adalah tubuh dari seorang yang 
dalam masa pertama kehidupannya, dalam masa pertengahan, dalam 

masa terakhir kehidupannya’. 

4 Lihai kembali referensi pada bulir 19 yang membutuhkan ittbhthaln uimlaUlmn daripada 

» viuonhiipeti, letapi bacaan tersebut mencantumkannya. 

S. ’Vunita —yang menggembung’ dikomentari oleh Pm dengan ’suna i membengkak, 

bertambah he«.ar>‘ Pengertian ini tidak terdapat dalam Kamus PTS. 
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'K (3) Renhtsarkan bentuknya: dia harus menegaskannya hanya 

berdasarkan bentuk dari yang membengkak, seperti demikian: ‘Ini adalah 
bentuk dan kepalanya, ini adalah bentuk dari lehernya, ini adalah bentuk 

dan tangannya, ini adalah bentuk dari dadanya, ini adalah bentuk dari 

perutnya, ini adalah bentuk dari pusarnya, ini adalah bentuk dari 

pinggulnya, ini adalah bentuk dari pahanya, ini adalah bentuk dari betisnya, 
ini adalah bentuk dari telapak kakinya'. 

39. (4> Dia harus menegaskannya berdasarkan aralmya, seperti 
demikian: ‘Ada dua arah dalam tubuh mi, yaitu ke bawah dari pusar 

sebagai arah yang lebih bawah dan ke atas dari pusar sebagai arah 
yang lebih atas. Atau dia bisa menegaskannya seperti demikian: ‘Saya 

berdin pada arah ini; nimitta asubha ada di arah sana'. 

40. (5) Dia harus menegaskannya berdasarkan lokasi/tempatnya 

seperti demikian: ‘Tangan tempatnya di sini, kaki di sini, kepala di sini, 

pertengahan tubuh di sini' Atau dia juga bisa menegaskannya seperti 
demikian: ‘Sayaadadi tempat sini, nimitta asubha ada di sana’ 

41. (6) Dia harus menegaskannya berdasarkan batasnya, seperti 

demikian: ‘Tubuh ini dibatasi di bawah oleh telapak kaki, di atas oleh 

u jung rambut, dikelilingi oleh kulit: tempat yang sangat terbatas ini dipenuhi 
oleh tiga puluh dua potong mayat’. Atau dengan cara lain, ia bisa 

menegaskannya seperti demikian: 'Ini adalah batas dari tangannya, ini 
adalah balas dari kakinya, ini adalah batas dari kepalanya, ini adalah 

batas dari pertengahan tubuhnya*. Atau dengan cara lain, dia dapat 

memhatasiya sebanyak yang dia pahami, seperti demikian; 'Hanya 
sebegini ini mayat yang membengkak ini’ 

42. Akan tetapi, tubuh wanita tidak pantas bagi seorang laki-laki atau 

sebaliknya tubuh seorang laki-laki bagi seorang wanita; karena obyeknya 

[yaitu aspek yang menjijikkan), tidak membuat penampakannya pada 

tubuh yang berlawanan jenis kelaminnya, yang hanya akan menjadi suatu 
kondisi untuk kegembiraan ‘yang salah (yaitu timbulnya nafsu). Mengutip 

h Vippluutdtuw—kegembiraan yang salah' Pm mengataku» di suit 'Kilrsuparlpptuindiumsii'evu 
Humttam lu’li li iilltln <urttnyaadalah ia menjadi landoAuminii bagi keterlihatan aktivitas kilesal' l’in 

170 PtuuutaU dan viphandtili keduanya diartikan sebagai mendebarkan menggemparkan, 

mengejutkan, dan kala ptmpphundali lidak (cidapul dalam Kamus PIS. Uni tik pengertian dari 

kegembiraan [phimdiuuit yang salah o i-f. bandingkan dengan Rah IV bulir M. dan Bab XIV hulu 

132 dan catatan kakinya tiu tampaknya merupakan gabungan dari arti antara ripphura. vySpSm, 
upphandww. i-ihuka. partppluuidana i mungkin juga ubhnpa) dalam pengertian yang umum dan 

ketertarikan, kegiatan, perhatian, gangguan, keterlihatan, dsh 
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dari Penjelasan Majjhima: ‘Bahkan ketika membusuk \ tubuh seorang 
wanita dapat menyerbu ke dalam batin laki-laki dan berdiam di sana’. 

Itulah alasannya mengapa nimitta tsb. harus dipahami dalam enam cara 
hanya pada tubuh yang berjenis kelamin sama. 

43. Tetapi bilamana seorang meditator telah mengembangkan subyek 

meditasi di bawah bimbingan Buddha yang sebelumnya, tetap melak¬ 

sanakan latihan-latihan pertapaan, mengupas elemen-elemen utama yang 

besar, melihat dengan jelas pembentukan-pembentukan, mengenali 
secara mental-materinya, menghilangkan persepsi tentang suatu 

makhluk/diri, melakukan tugas-tugas pertapaan 1185 J. menjalani hidup 

yang bermoral, dan mengembangkan pengembangan, ketika dia berisi 

benih-benih |yang Berpaling dari bentuk-bentuk] dan memiliki 
pengetahuan yang matang dan sedikit kekotoran batin (kilesa). maka 

kemudian tanda-pasangan-lawannya (patibhdga-nimitla) muncul 
padanya di tempat itu saat dia terus mengamati. Jika itu tidak muncul 

dengan cara demikian, maka itu bisa muncul padanya sewaktu dia sedang 
memahami nimitta tersebut dalam enam cara. 

44 Tetapi jika patibhaga-nimitta itu tidak juga muncul setelah itu, maka 

dia harus memahami nimitta itu lagi dalam lima cara, yaitu: (7) 

berdasarkan tulang sendinya, (8) berdasarkan bukaannya, (9) 

berdasarkan cekungannya, (10) berdasarkan cembungannya, dan (II) 
berdasarkan keseluruhannya. 

45. Dalam hal ini, (7) berdasarkan talang sendinya, lepatnya adalah 

berdasarkan seratus delapan puluh tulang sendinya. Tetapi bagaimana 
dia menentukan keseratus delapan puluh tulang sendi itu pada mayat 

yang membengkak? Maka dari itu, dia bisa mengenalinya berdasarkan 

empat-belas tulang sendi yang pokok seperti demikian: tiga tulang sendi 

di tangan kanan, tiga di tangan kiri, tiga di kaki kanan, liga di kaki kiri, 
satu tulang sendi leher, dan satu tulang sendi pinggang. 

46. (8) Berdasarkan bukaannya, sebuah ‘bukaan' adalah rongga di antara 
tangan (dan sisinya), rongga di antara kedua kaki, rongga perut, rongga 

telinga. Dia harus menegaskannya berdasarkan bukaannya dengan cara 
ini. Atau dengan cara lain, dapat dikenal berdasarkan keadaan dari 

membuka dan menutupnya mata, dan membuka dan menutupnya mulut. 

Tck». Harvard mencantumkan u/mhania, tetapi Pin t halaman 170) menulis ’IIgKhdnitS (bukan 

di Kamus PTS) pi u uMhumartikuhhihap/Httnipi .wbbu.tti huhilasanra pin aiilni 
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47 (9) Berdasarkan cekungannya: dia harus mengenali setiap tempat 
yang cekung pada tuhuh. seperti lekuk mata atau rongga di dalam mulut 

atau di pangkal leher. Atau dia dapat menegaskannya seperti demikian: 
‘Saya berdiri di bagian/tempat yang cekung, jasad itu berada di tempat 
yang cembung’. 

48 (10) Berdasarkan cembungannya, dia harus mengenali setiap 
bagian/daerah yang menonjol dari tubuh seperti lutut atau dada atau 

dahi. Atau dia bisa mengenalinya seperti demikian: ‘Saya berdiri di 
tempat yang cembung, jasad itu berada di tempat yang cekung*. 

49. (II) Berdasarkan keseluruhannya: seluruh tubuh harus dikenali 

secara keseluruhan. Setelah mengamati seluruh tubuh dengan 
pengetahuannya, dia harus membangun pikirannya seperti berikut: ‘Yang 
membengkak, yang membengkak’, pada setiap bagian tubuh yang 
kelihatan jelas baginya. Jika itu belum muncul juga, dan jika ada intensitas 
tertentu dari pembengkakan di perut", dia harus membangun pikirannya 
seperti demikian, ‘Yang membengkak, yang membengkak’, pada bagian 
itu. 

50. Sekarang terhadap kata-kata, dia melihat bahwa nimitta telah 

dipahami dengan baik, dan sebagainya. penjelasanya adalah sebagai 
berikut. Seorang meditator harus memahami nimitta itu sepenuhnya pada 

tubuh itu dengan cara memahami nimitta yang sudah dipaparkan. Dia 

harus menujukan pikirannya pada nimitta itu dengan perhatian-murni 
I iati) yang telah dikembangkan dengan baik. Dia harus melihat bahwa 
hal itu telah diingat dengan baik, dikenali dengan baik, dengan melakukan 
hal itu berulang-ulang. Berdiri di suatu tempat yang tidak terlalu jauh 

dan tidak terlalu dekat dan jasad itu, dia harus membuka matanya, melihat 

dan memahami nimitta itu. Dia harus membuka mata dan melihat seratus 
kali, seribu kali, [dan berpikir], ‘Kejijikan dari tubuh yang membengkak, 

keji jikan dan tubuh yang membengkak’, dan dia harus menutup matanya 
dan menujukan pikiran pada hal itu. 

51. Setelah dia melakukannya berulang-ulang, mmitta-pengertian (nimitta 
yang dipelajari/diambil) dapat dipahami dengan baik olehnya. Kapankah 
hal itu bisa dipahami dengan baik ? Jika nimitta yang masuk ke dalam 
fokus itu serupa, apakah ketika ia membuka mata dan melihatnya ataukah 

K ‘Uihiru pariyniitnurp uptirnariram’ (Pm 172) Pattyosann di vim berarti ‘inlensitaC 

meski umumnya ia berani 'akhir'; tetapi lihat Kamus PTS pariyosllo 
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ketika ia menutup matanya dan menujukan pikiran pada itu, itulah yang 

disebut dengan dipahami dengan baik. 

52. Jika dia telah memahami nimitta dengan baik seperti itu, mengingatnya 
dengan baik, mengenal inya/inenegaskannya dengan baik, kemudian jika 
ia tidak mampu menyimpulkan perkembangannya pada tempat itu, ia 

bisa pergi ke pondoknya, sendirian, dengan cara yang sama seperti yang 

digambarkan pada saat kedatangannya, tanpa seorang teman, tetap 

menggunakan subyek meditasi yang sama di dalam pikiran, dengan 
perhatian-mumi (sati) yang dibangun dengan baik, dan dengan pikiran 

yang tidak mengarah keluar, dan menujukan indera-inderanya ke dalam 

[batin]. 

53. Sewaktu dia meninggalkan tanah pekuburan tersebut, dia harus 
mengenali jalan kembalinya seperti demikian: ‘Jalan yang telah aku 
tinggalkan ini menuju ke arah timur, barat..., utara..., selatan', atau itu 
menuju ke arah yang selanjutnya; atau ‘Di tempat ini ia membelok ke 

kin, di tempat ini ia membelok ke kanan’; dan ‘Di tempat ini ada batu, di 
sini ada sarang-semut, di sini ada pohon, di sini ada semak, di sini ada 

tumbuhan menjalar'. 

54. Bilamana dia telah mengenali jalan yang dia lalui sewaktu kembali 
dan jika sekali lagi kembali, dia harus berjalan naik dan turun, dia harus 
melihat bahwa perjalanannya ditujukan ke arah itu juga; artinya dia harus 

berjalan turun dan naik (mondar-mandir) pada sebidang tanah yang 
menghadap ke arah nimitta asubha tersebut. Dan jika dia duduk, dia 
harus menyiapkan tempat duduk yang mengarah kepada hal itu juga. 

55. Tetapi jika ada tanah berlumpur atau jurang atau pohon atau pagar 
atau rawa-rawa pada arah itu, jika dia tidak berjalan naik dan turun di 

sebidang tanah yang menghadap ke arah itu, jika dia tidak bisa 
meny iapkan tempat duduknya sedemikian karena tidak ada mang untuk 

itu, maka ia bisa berjalan naik dan turun serta duduk di suatu tempat 

yang ada ruangnya, walaupun tidak menghadap ke arah itu, tetapi dia 

harus mengarahkan pikirannya ke arah itu. 

56. Sekarang mengenai pertanyaan yang dimulai dengan apakah tujuan... 

memberi ciri pada tanda-tanda yang cula di sekeliling? dan maksud 
dari jawaban yang dimulai dengan kata-kata, memiliki amoha (bukan 

kebodohan) sebagai tujuannya, adalah sebagai berikut: Jika seseorang 

pergi pada waktu yang salah kc suatu tempat yang ada nimitta dari 
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mayat yang membengkak dan membuka matanya dengan tujuan untuk 
memahami nimitta dengan memberi ciri pada tanda-tanda di 

sekelilingnya, maka kemudian begitu ia melihat, jasad/mayat tersebut 

tampak 11871 seolah-olah berdiri dan mengancamnya * dan mengejarnya, 
dan ketika ia melihat obyek yang seram dan menakutkan, pikirannya 
mengkeruL, dia seperti orang gila, dicengkram oleh ketakutan dan 

kengerian, dan rambutnya berdiri. Di antara tiga puluh delapan subyek 
meditasi yang dijelaskan dalam teks, tidak ada obyek yang sangat 

menakutkan seperti ini. Ada beberapa orang yang kehilangan jhanadalam 
subyek meditasi ini. Mengapa? Karena subyek meditasi ini sangat 
menakutkan. 

57 Oleh karena itu seorang meditator harus benar-benar mantap. 
Mengembangkan perhatian-murninya (sati) dengan baik, dia harus 

menghilangkan rasa takutnya dengan cara ini: ‘Tidak ada mayat yang 
bangun dan mengejar saya. Jika batu itu atau tumbuhan-menjalar yang 

berada di dekat mayat itu yang datang, maka mungkin jasad itu juga 
bisa datang; tetapi karena batu itu atau tumbuhan -menjalar itu tidak 

datang, jasad itu tidak akan datang juga. Penampakannya seperti ini 

adalah lahir dalam persepsimu, diciptakan oleh persepsimu. Hari ini 

fobyekl meditasimu telah hadirdi hadapanmu. Janganlah takut, bhikkhu’. 
Dia harus melupakannya dengan tertawa dan mengarahkan pikirannya 
ke nimitta itu lagi. Dengan cara itu dia akan tiba pada tingkat yang lebih 

tinggi. Kata-kata ‘Memberikan ciri pada tanda-tanda di sekeliling adalah 
memiliki amoha sebagai tujuannya', dikatakan untuk penjelasan ini. 

58. Untuk bisa berhasil dalam memahami nimitta dalam sebelas cara 

adalah dengan menancapkan pikiran pada subyek meditasi. Karena 

dengan membuka matanya dan melihat kondisi-kondisi/syarat-syarat dari 
munculnya nimitta; dan ketika dia melatih pikirannya pada hal itu, tanda- 

pasangan-lawannya (patibhdga-nimitta) muncul; dan ketika dia melatih 
pikirannya pada hal itu, dia mencapai penyerapan (jhana). Ketika dia 
telah pasti dalam penyerapan (jhana), dia mengembangkan pandangan- 
terang dan merealisasi tingkat Arahat. Oleh karena itu dikatakan: 

memahami nimitta dalam sebelas cara (lainnya) adalah menancapkan 

pikiran sebagai tujuannya. 

Tak ada pengertian dari ajjhonhututU yang diberikan dalam Kamuv PTS yang cocok di 
' i i Lihai Bab I hohr 56. 
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59. Peninjauan-kembali pada jalan yang lelah dilalui dan jalan yang 

didatangi, membuat pikiran lelap berada pada jalur sebagai tujuannya: 

aninya adalah bahwa meninjau kembali jalan yang lelah dilewati dan 

jalan yang didatangi disebutkan adalah untuk tujuan menjaga subyek 

meditasi tetap berada pada jalur dengan baik, 

60. Karena jika bhikkhu ini tetap bersama subyek meditasinya dan orang- 
orang dalam perjalanannya bertanya tentang hari, ‘Hari apa sekarang. 
Yang Mulia?' atau mereka bertanya kepadanya beberapa pertanyaan 
[tentang Dhamma]. atau mereka mengucapkan selamat datang 
kepadanya, dia tidak semestinya tetap diam, dan berpikir 'Saya memiliki 
subyek meditasi' Pertanyaan tentang hari harus dijawab, pertanyaan 
tentang Dhamma harus dijawab, bahkan hanya dengan mengatakan 

‘Saya tidak tahu' jika dia betul-betul tidak tahu, dan sambutan yang baik 
harus ditanggapi 1188] Bila dia melakukan hal itu, nimitta yang baru 
didapatkan akan hilang. Tetapi meskipun jika nimitta itu betul-betul hilang, 
dia tetap harus menjawab tentang hari ketika ditanya; jika dia tidak tahu 

jawaban dari pertanyaan itu, dia tetap harus mengatakan ‘Saya tidak 

tahu’, dan jika dia mengetahuinya dia harus menjelaskannya dengan 
pasti dan dia harus menanggapi sambutan. Juga sambutan yang hangat 
dan para pengunjung harus dihadiri untuk menyambut bhikkhu-bhikkhu/ 
tamu yang berkunjung, dan semua tugas-tugas yang lainnya dalam 
Khandhaka harus diambil juga, seperti, tugas-tugas pada halaman tempat 
suci, tugas-tugas pada halaman pohon Bodhi, tugas-tugas pada bangunan 
IJposatha. tugas-tugas padargudang dan kamar mandi, dan tugas-tugas 

kepada guru, kepada guru penahbis, pongunjung/iamu. bhikkhu-bhikkhu 

yang akan pergi, dan tugas-tugas lainnya. 

61. Dan nimitta yang baru diperoleh ini akan hilang, sementara dia men¬ 

yelesaikan semua tugas-tugas ini juga. Ketika dia ingin memulainya lagi, 
dan berpikir ‘Saya akan pergi dan mengambil nimitta', dia mendapati 
bahwa dia tidak bisa pergi ke tanah pekuburan karena mayat itu telah 
diserbu oleh makhluk-makhluk bukan manusia atau binatang-binatang 
buas, atau nimitta itu telah lenyap Karena sebuah mayat yang 
membengkak hanya bertahan selama satu atau dua hari dan berubah 
menjadi mayat yang pucat-kehitaman. I )ari semua subyek meditasi, tidak 

ada yang sedemikian sulit diperoleh seperti pada mayat jenis ini 

1(1 Bacaan thtmu im (dengan pasti) dalam leks Harvard lebih haik danpudu ehuksena (sebagian). 
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62. Jadi, bilamana nimitta itu lelah menghilang dalam cara ini. bhikkhu 

seharusnya duduk seperempat malam atau seperempat hari dan yang 

pertama-tama dilakukan adalah meninjau kembali jalan yang telah 
dilewati dan jalan yang didatangi ke tempat di mana dia sedang duduk 

bersila, melakukannya dengan cara demikian: ‘Saya pergi dari vihara 

melalui gerbang ini, saya mengambil jalan yang menuju ke arah ini. saya 
membelok kc kiri di tempat yang demikian-demikian, saya membelok 

ke kanan di tempat yang demikian-demikian, di salah satu bagian dari 
tempat itu ada batu, di tempat yang lain ada sarang-semut, atau sebatang 

pohon atau semak-semak atau tumbuhan-menjalar; setelah melewati 
jalan ini. saya melihat obyek asubha di tempat yang demikian-demikian. 

saya berdiri di sana memandang ke arah demikian-demikian, dan menga¬ 

mati tanda-tanda yang demikian-demikian di sekelilingnya, saya 
memahami nimitta asubha dengan cara ini; saya meninggalkan tanah 
pekuburan melalui arah yang demikian-demikian, saya kembali melalui 
jalan yang demikian-demikian, sambil melakukan ini dan ini. dan sekarang 
sayu duduk di sini', 

63. Setelah dia meninjaunya dengan cara ini. mmittanya menjadi jelas 

dan tampak seolah-olah terletak di depannya; subyek meditasinya kembali 
pada jalurnya seperti sebelumnya. Karena itu dikatakan: Peninjauan 

kembali pada jalan yang telah dilewati dan jalan yang didatangi, 

telah menjaga pikiran pada jalurnya, sebagai tujuannya. 

64. Selanjutnya mengenai kata-kata: Ketika dia telah membangun rasa 

hormat dan yakin pada itu dengan melihat keuntungan-keuntun¬ 

gan dan dengan merasakannya sebagai harta karun dan dengan 
demikian mencintainya, dia menancapkan pikirannya pada obyek 

itu: dalam hal ini. setelah memperoleh jhana dengan melatih pikirannya 
pada keji jikan dalam mayat yang membengkak, dia harus meningkat¬ 

kan pandangan-terangnya dengan jhana sebagai penyebabnya yang paling 
dekat, dan kemudian dia harus melihat keuntungan-keuntungannya 
dengan cara demikian: [ 189) ‘Pastilah dengan cara ini saya akan terbebas 
dari usia tua dan kematian*. 

65. Sama seperti seorang miskin yang memperoleh harta karun permata 

permata, akan menjaga dan mencintainya dengan penuh kasih, merasa 
hormat kepadanya seperti seorang yang menghargai nilainya, ‘Saya lelah 

mendapatkan scsuolu yang sangat sulit diperoleh*, demikian pula bhikkhu 
bhikkhu ini harus menjaga nimitta , mencintainya dan merasa hormat 
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kepadanya seperti seseorang yang menghargai nilainya, ’Saya telah 
mendapatkan subyek meditasi ini yang sangat sulit diperoleh, sesulit 

memperoleh harta karun yang sangat berharga bagi seorang miskin untuk 
memperolehnya. Bagi seseorang yang subyek meditasinya adalah empat 

unsur, melihat dengan jelas empat unsur pokok di dalam dirinya, seseorang 

yang subyek meditasinya adalah nafas akan melihat dengan jelas angin 

di lubang hidungnya, dan orang yang subyek meditasinya adalah kasina, 

membuat kasina dan mengembangkannya dengan mudah; jadi subyek- 

subyek meditasi yang lainnya ini mudah didapatkan. Tetapi yang satu ini 
(yaitu mayat yang membengkak) berakhir hanya satu atau dua hari, 

setelah itu dia akan berubah menjadi mayat yang pucat-kehitaman. Tidak 

ada yang lebih sulit didapatkan daripada yang satu ini. Dalam seperempat 
malam dan dalam seperempat hari, dia harus terus menjaga pikirannya 

agar tetap menancap/menyatu di sana seperti demikian: ‘Kejijikan dari 

mayat yang membengkak, kejijikan dari mayat yang membengkak'. Dan 

dia harus menujukan pikirannya kepada nimitta itu. membawanya ke 
dalam pikirannya, dan menghantamnya dengan penopang-pikiran 

(vitakka) dan gema-pikiran (vicara) secara terus-menerus. 

66. Setelah dia melakukan hal itu, nimitta-pasangan-lawan fpatih/iaga- 

nimiua) muncul. Di sinilah ada perbedaan antara kedua nimitta itu. Nimitta 

yang dipelajari/diambil/didapat (nimilta-pengertian) tampak sebagai 

nimitta yang menyeramkan, mengerikan, dan menakutkan; tetapi nimitta- 

pasangan-lawan (putihhaga ■ n i m i tta) tampak seperti seorang laki-laki 

dengan anggota-anggota badan yang besar sedang berbaring setelah 

makan dengan kenyang. 

67 Bersamaan dengan diperolehnya nimitta-pasangan-lawan, nafsu 

nafsunya terlepas/ditinggalkan oleh penekanan karena tidak diberikannya 

perhatian secara eksternal kepada nafsu-nafsu keinginan |sebagai 
obyek). Dan karena terlepasnya keinginan-keinginan, maka itikad 

jahatnya juga terlepas, seperti keluarnya nanah bersama dengan 

keluarnya darah Demikian juga kekakuan dan kelambanan terlepas 

melalui pengerahan semangat/energi, keraguan dan kecemasan terlepas 

melalui pencurahan kepada hal-hal yang damai yang menyebabkan 

lenyapnya penyesalan; dan keragu-raguan tentang Sang Guru yang 

mengajarkan sang jalan, tentang sang Jalan, dan tentang Pahala dari 

sang jalan, terlepas melalui pengalaman yang nyata dari tingkat yang 

lebih tinggi yang dicapainya. Jadi, kelima rintangan telah terlepas. Dan 
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kemudian hadir penopang-pikiran (utakku) dengan karakteristiknya yang 
mengarahkan pikiran kepada nimilta yang sama, gema-pikiran fvicara) 

menyempurnakan fungsi yang menekan nimilta, dan kegiuran (piti) 

karena diperolehnya lingkal ketenangan yang lebih tinggi (visesa), dan 

ketenangan (passaMhi) karena munculnya ketenangan pada seseorang 
yang batinnya tergiur, dan kebahagiaan bersama dengan ketenangan itu 
sebagai tandanya, (190] dan penyatuan (ekaggata) yang memiliki 
kebahagiaan sebagai tandanya karena hasil dari konsentrasi pada 
seseorang yang batinnya penuh dengan kebahagiaan. Karenanya, faktor- 
Iaktor jhana menjadi nyata/jelas. 

b S Kemudian konsentrasi-akses, yang merupakan bagian awal dari jhana 
pertama, dihasilkan di dalam dirinya juga pada saat yang sama. Semua 
setelah itu tergantung pada penyerapannya di dalam jhana pertama dan 
penguasaannya di dalam itu haruslah dipahami seperti yang dijelaskan 
pada bagian kasina tanah. 

(•'> Seperi i pada mayat yang pucat-kehitaman dan seterusnya: cara- 
cara untuk memberi cirinya telah dipaparkan, diawali dengan pergi dalam 
cara yang dimulai dengan, 'Seseorang yang mempelajari nimitta mayat 
yang membengkak dari asubha, pergi sendirian tanpa teman, dengan 
tidak mengurangi perhatian-mumi (sati) yang telah dibangun (butir 19), 
semuanya haruslah dipahami bersama dengan penjelasannya dan 
maksudnya, dengan mengganti kata 'yang membengkak' dengan kata 
yang sesuai pada setiap kasus, seperti demikian: 'Seseorang yang sedang 
mempelajari nimitta dari mayat yang pucat-kehitaman dari asubha...’, 
'Seseorang yang sedang mempelajari nimitta dari mayat yang membusuk 
dari asubha...’, tetapi perbedaannya adalah sebagai berikut. 

|YANG PUCAT-KEHITAMAN| 

70 Mayat yang pucat-kehitaman haruslah dibawa ke dalam pikiran 
sebagai 'Kejijikan dari yang pucat-kehitaman, kejijikan dari yang pucat- 
kehitaman’. Di sini, nimitta-pengertian (nimitta yang dipelajari/diambil) 
muncul seperti wama-bisul; tetapi penampakan dari nimitta-pasangan- 
lawannya memiliki warna yang merata/lazim. 

[YANG MEMBUSUKI 

71. Mayat yang membusuk haruslah dibawa ke dalam pikiran sebagai, 

‘Kejijikandari yang membusuk, kejijikan dari yang membusuk'. Di sini 
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fumitta-pengertian (nimitta yang dipelajari) muncul seolah-olah bergerak/ 
membusuk; tetapi mmilta-pasangan-lawannya muncul tak bergerak dan 

tenang. 

| YANG TERBELAH) 

72. Mayat yang terbelah ditemukan di medan pertempuran atau di dalam 

hutan para perampok atau di tanah pekuburan, tempat dimana raja-raja 

memerintahkan agar para perampok dipancung atau di hutan di suatu 
tempat di mana seseorang dicabik-cabik oleh singa dan macan. Jadi, 

Iika dia pergi ke sana, dan hal itu masuk ke dalam fokus seseorang yang 

mengarahkannya ke dalam pikirannya meskipun berbaring di tempat 

lain, itu adalah bagus. Jika tidak, maka dia tidak seharusnya menyentuhnya 

dengan tangannya sendiri; karena dengan melakukan ini dia akan menjadi 

terbiasa dengannya." Dia harus meminta pembantu vihara atau orang 

yang sedang belajar menjadi pertapa atau orang lain untuk bersama- 

sama meletakkannya di suatu tempat. Jika dia tidak dapat menemukan 

seseorang lainnya untuk melakukannya, dia harus meletakkannya 
bersama-sama dengan tongkat jalan atau tiang dalam cara yang 

sedemikian rupa sehingga hanya terpisah selebar satu jari [bagian-bagian 

itu). Setelah meletakkannya bersama-sama seperti demikian, dia harus 

membawanya ke dalam pikiran sebagai. ‘Kejijikan dari yang terbelah, 
kejijikan dari yang terbelah’. Di sini, nimitta-pengertian (nimitta yang 

dipelajari) muncul seolah-olah terbelah di tengahnya; tetapi nimitta 

pasangan-lawannya muncul secara keseluruhan. [1911 

| YANG TERGEROGOTI] 

73. Mayat yang tergerogoti haruslah dibawa ke dalam pikiran sebagai 

‘Kejijikan dari yang tergerogoti, kejijikan dari yang tergerogoti’. Di sini, 

nimitta yang dipelajari muncul seolah-olah tergerogoti di sana-sini; tetapi 

nimitta pasangan-lawannya muncul secara keseluruhan. 

IYANG TERCERAI-BERA1] 

74. Setelah meletakkan mayat yang tercerai-berai bersama-sama atau 

meletakkannya bersama-sama dalam cara yang dipaparkan pada bagian 

yang terbelah sehingga hanya terpisah selebar satu jari [potongan- 

I I ‘Dia akan datang untuk menanganinya tanpa merasa jijik seperu seorang pembakar 
mayat lakukan' (Pm 176). 
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potongan yang tercelaibcrai itu), ia luruslah dibawa ke dalam pikiran 
sebagai ‘Kejijikan dari yang tercerai-berai. kejijikan dan yang tercerai- 
berai’. Di sini, nimitta yang dipelajari muncul dengan celah yang jelas; 
tetapi nimitta pasangan-lawannya muncul secara keseluruhan. 

(YANG TERCINCANG DAN TERCERAI-BERAI] 

75. Mayat yang tercincang dan tercerai-berai ditemukan di tempat 
yang sama seperti yang digambarkan pada bagian mayat yang terbe¬ 
lah Oleh karena itu. setelah pergi ke sana dan setelah meletakkannya 
bersama-sama atau meletakkannya bersama-sama seperti dalam cara 
yang diuraikan pada mayat yang terbelah, sehingga hanya terpisah 

selebar satu jari | potongan-potongan itu], ia haruslah dibawa ke dalam 
pikiran sebagai ‘Kejijikan dari yang tercincang dan tercerai-berai, 
kejijikan dari yang tercincang dan tercerai-berai’. Di sini, ketika nimitta 

yang dipelajari (nimitta-pengertian) menjadi jelas/nyata, ia akan tampak 
dengan celah-celah dari luka-luka; tetapi nimitta pasangan-lawannya 

muncul secara keseluruhan. 

|YANG BERDARAH] 

76. Mayat yang berdarah ditemukan pada saat darah sedang mengalir 
dari luka yang menganga yang didapatkan di arena peperangan, dan 
sebagainya, atau dari lubang bisul yang pecah, dan dari bengkak yang 
bernanah ketika tangan dan kaki telah dipotong. Jadi, dalam melihat hal 
itu, itu haruslah dibawa ke dalam pikiran sebagai 'Kejijikan dari yang 
berdarah, kejijikan dari vang berdarah’. Di sini, nimitta yang dipelajari 

muncul dengan memiliki aspek yang bergerak seperti spanduk/bendera 
merah yang ditiup angin; tetapi nimitta pasangan-lawannya muncul 

tenang. 

[YANG DIPENUHI ULAT] 

77. Terdapat mayat yang dipenuhi dengan ulat setelah dua atau tiga 
hari, sekelompok belatung keluar dan sembilan lubang mayat itu, dan 

kumpulan belatung itu berada di sana seperti tumpukan padi atau nasi di 
sekujur tubuhnya, apakah tubuh itu tubuh anjing, serigala, manusia1*, 

kerbau, sapi, gajah, kuda, ular phyton, atau apa yang anda pikir. Itu 

dapat dibawa ke dalam pikiran dengan melihat dari semua hal itu sebagai 

12 l>iluli.\ matutssa d;ilain terbitan Sinliulit 
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‘Kejijikan dari yang dipenuhi ulal, kejijikan dari yang dipenuhi ulat’. 
Nimitta yang muncul bagi Thera Cuja-Pindapalika-Tissa pada jasad dari 

bangkai gajah dalam waduk Kajadighavapi Di sini, nimitta yang 
dipelajari/didapat muncul seolah-olah sedang bergerak: tetapi nimitta 

pasangan-lawannya muncul diam/tenang, seperti bola nasi yang masak. 

ITULANG KERANGKA| 

78. Tulang kerangka digambarkan dalam berbagai aspek yang dimulai 
dengan cara ‘Seolah-olah dia sedang melihat pada sebuah mayat yang 

dilemparkan ke tanah pekuburan. tulang kerangka dengan daging dan 
darah, dipegang oleh otot (D.ii,29b). |192| Oleh sebab itu, dia harus 

pergi ke sana dengan cara seperti yang telah dijelaskan, ke tempat di 

mana mayat itu diletakkan, dan memperhatikan setiap batu dan lain- 
lain, bersama dengan tanda-tanda di sekitarnya dan dalam hubungannya 
dengan obyek, dia harus mengenalinya dengan kenyataan dari apa yang 

telali dicapainya yang merupakan ciri-khas/esensi individu tertentu, 

seperti demikian, ‘Ini adalah tulang kerangka' dan memahami tanda itu 

dalam sebelas cara berdasarkan warna dan yang lainnya. Tetapi jika dia 

melihat kepadanya [semata-mata memahaminya] berdasarkan warnanya 

sebagai putih, nimitta itu tidak akan muncul kepadanya (bersama dengan 

ciri khas individunya sebagai yang menjijikkan|. tetapi hanya sebagai 

bagian dari kasmu putih. Oleh karena itu, dia harus melihatnya hanya 
sebagai ‘tulang kerangka' dalam aspek yang menjijikkan. 

79. ‘Tanda’ adalah istilah untuk tangan, dan lain-lain, disini. jadi dia 
hanis mengenalinya berdasarkan tandanya yang ada di tangan, kaki, 
kepala, dada, lengan, pinggang, paha, dan tulang kering di betis. Tetapi 

dia juga harus mengenalinya berdasarkan bentuknya, seperti, ini panjang, 
pendek, persegi empat, bulat, kecil, atau besar. Berdasarkan arahnya 

dan berdasarkan tempatnya telah dijelaskan (butir 39-40). Setelah 
mengenalinya berdasarkan batasnya menurut keliling dari setiap tulang, 

dia seharusnya mencapai penyerapan dengan memahami apapun yang 
muncul paling jelas padanya. Tetapi itu juga dapat dikenali berdasarkan 

cekungannya dan cembungannya, berdasarkan tempat-tempat yang 

cekung dan cembung di setiap tulang. Dan itu dapat juga dikenali 

berdasarkan posisinya, seperti demikian: ‘Saya sedang berdiri di tempat 
yang cekung, tulang kerangka di tempat yang cembung: atau saya sedang 

berdiri di tempat yang cembung, tulang kerangka di tempat yang cekung’ 
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la harus juga dikenali berdasarkan tulang-tulang sendinya menunil 

sambungan dari tiap dua tulang yang bergabung Ia harus juga dipahami 
berdasarkan bukaan-bukaannya menurut celah-celah yang memisahkan 
tulang-tulang, la harus dikenali secara keseluruhannya dengan 
mengarahkan pengetahuan kepadanya secara menyeluruh, seperu 
demikian; 'Di tempat ini ada tulang kerangka ini', Jika nimitta tidak 

muncul meski dengan cara ini, maka pikiran harus dikembangkan pada 
tulang bagian depan. Dan dalam hal ini, sama seperti pada hal-hal 

terdahulu yang dimulai dengan yang dipenuhi dengan ulat, pemahaman 

nimittanya haruslah diamati dalam sebelas cara tingkah-laku secara tepat 

80. Subyek meditasi ini berhasil dengan menggunakan keseluruhan tulang 
kerangka maupun hanya dengan satu tulang. Karena itu setelah 

mempelajari nimitta dalam setiap cara dari sebelas cara, dia harus 

membawanya ke dalam pikiran sebagai ‘Kejijikan dari tulang kerangka, 
kejijikan dari tulang kerangka'. Di sini, nimitta yang dipelajari (nimitta 

pengertian) dan nimitta pasangan-lawannya Ipaliblutga-nimtUa) adalah 

sama, demikian yang dikatakan. Itu benar untuk satu tulang. Tetapi |ik.i 
nimitta-yang-dipelajan menjadi jelas/terang dalam tulang kerangka, yang 

benar | untuk dikatakan J, yaitu ada celah di dalam nimitta-yang-dipelujun. 

sementara nimitta pasangan-lawannya muncul secara keseluruhan. 11 '| 

Dan nimitta-yang-ilipelajari walaupun dalam satu tulang, seharusnya 
mengerikan dan menakutkan: tetapi nimitta pasangan-lawannya 

menimbulkan kegiuran dan kegembiraan karena ia membawa kepada 

konsentrasi akses. 

81. Apa yang dikatakan dalam Penjelasan dalam konteks ini bisa 
dikurangi Karena, setelah mengatakan ini, ‘Tidak ada nimitta pasangan 

lawan dalam empat kediaman luhur (brahma-vihdru) dan di dalam 
sepuluh jenis asubha; karena dalam kasus kediaman luhur, nimittanya 

adalah hancurnya batasan-batasan itu sendiri dan dalam kasus sepuluh 

jenis asubha, nimittanya menjadi nyata segera setelah keji jikan terlihat 

tanpa ada pemikiran sedikit pun tentang hal itu', sekali lagi dikatakan 

segera dalam teks 'Di sini nimittanya dua susun: nimitta yang dipelajari 

dan nimitta pasangan-lawannya. dan nimitta yang dipelajari muncul 
menyeramkan, mengerikan dan menakutkan’, dan seterusnya. Oleh 

karena itu apa vang kita katakan telah dipertimbangkan dengan baik 
Dan hanya ini yang benar di sini. Disamping itu, penampakan dari 
keseluruhan tubuh wanita sebagai kumpulan dari tulang-tulang bagi 
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Thera Maha-Tissa, hanya melalui pandangannya sekilas pada gigi 
perempuan itu yang ditunjukkan di sini (lihat Bah I, butir 55). 

| UMUMI 

82. Penguasa sifat ketuhanan dengan seribu mata 

Bersama dengan Sepuluh Kekuatan mulia 

Dia, jujur dalam kemasyhuran, membuatnya dikenal karena Jhana 

Kekotoran dari sepuluh jenis dalam kebijaksanaan seperti im 

Sekarang setelah mengetahui penjelasannya dan jalan 

Untuk mengontrol setiap hal dan bagaimana mereka 
dikembangkan, 

Ada beberapa hal lebih jauh yang akan dipelajari. 

Masing-masing dengan bagian khususnya untuk dijalani 

83. Seseorang yang telah mencapai jhana dalam salah satu dari semua 
ini terbebas dari keinginan yang besar; dia mirip (seorang Arahal| tanpa 

ketamakan karena ketamakannya telah ditekan dengan baik. Akan tetapi, 

pada saat yang sama, pengelompokan dari asubha im haruslah dipahami 

seperti yang disebutkan sesuai dengan esensi-individu tertentu yang 

berturut-turut dicapai oleh tubuh lyang mati| dan juga sesuai dengan 
pembagian tertentu dari watak tamak/lobha. 

84 Saat mayat telah bembah menjadi keadaan yang menjijikkan, ia mungkin 

telah mencapai ciri-khas (esensi) individu dan yang membengkak atau salah 

satu dan esensi individu yangdimulai dengan mayat yang pucat-kehitaman. 
Oleh karena itu. nimitta haruslah dipahami sebagai Kejijikan dan yang 

membengkak’, ‘Kejijikan dan yang pucat-kehitaman’, sesuai dengan apa 

yang mampu dia temukan. Ini haruslah dimengerti, yaitu bagaimana 

menggolongkan asubha menjadi sepuluh tingkat dengan kejadian jasmani 
pada setiap ciri-khas (esensi) individu tertentunya. 

85. Dan secara khusus, yang membengkak adalah sesuai untuk orang 

yang tamak terhadap bentuk, karena itu (mayat yang membengkak) 

menampilkan bukti dari pengrusakan dari bentuk tubuh. Yang pucat- 

kehitaman adalah sesuai untuk orang yang tamak terhadap warna tubuh, 

karena hal itu menampilkan bukti dari pengrusakan dari warna tubuh 

Yang membusuk |I94| adalah sesuai untuk orang yang tamak akan 

bau tubuh yang ditimbulkan oleh wewangian, parfum, dan sebagainya. 

karena yang membusuk ini menampilkan bukti dari bau busuk yang 
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berhubungan dengan luka tubuh. Kring terbelah adalah sesuai untuk 
orang yang tamak akan kepadatan dari tubuh, karena hal itu menampilkan 
bukti adanya lubang-lubang di dalamnya. Yang tergerogoti adalah sesuai 
untuk orang yang tamak akan penimbunan daging di bagian-bagian 

tertentu dari tubuh, seperti di dada, karena yang tergerogoti ini 
menampilkan bukti bahwa bagaimana kumpulan daging yang sangat 

indah menjadi tidak ada apa-apanya. Yang tenerai-berai adalah sesuai 
untuk orang yang tamak akan keindahan dari anggota-anggota tubuh, 

karena hal itu menampilkan bukti bahwa anggota-anggota tubuh dapat 
tercerai-berai. Yang tercincang dan lercerai-herai adalah sesuai untuk 

orang yang tamak akan tubuh yang indah secara keseluruhan, karena 
hal itu menampilkan bukti atas kehancuran dan perubahan dari tubuh 

secara keseluruhan. Yang berdarah adalah sesuai untuk orang yang 
tamak akan keelokan yang dihasilkan oleh perhiasan-perhiasan yang 
menyilaukan, karena itu menampilkan bukti kejijikannya saat dikotori 

oleh lumuran darah. Yang dipenuhi oleh ulat adalah sesuai dengan 

orang yang tamak akan kepemilikan terhadap tubuh, karena hal itu 
menjadikannya nyata bagimana tubuh didiami pula oleh banyak jenis 

ulat. Talang kerangka adalah sesuai untuk orang yang tamak terhadap 
gigi yang bagus, karena hal itu menampilkan bukti akan kejijikan dari 

tulang-tulang di dalam tubuh Ini haruslah dipahami, bagaimana 
pengelompokan dari asubha menjadi sepuluh tingkatan sesuai dengan 
pembagian dari watak yang tamak. 

86. Tetapi berkenaan dengan sepuluh tingkatan asubha ini, sebagaimana 
ini semata-mata oleh jasanya dari kemudilah sehingga sebuah kapal 

bisa tetap stabil berjalan di sungai dengan air yang bergolak wdan arus 

yang deras, dan kapal tidak akan bisa dijaga keseimbangannya kalau 
tanpa kemudi: demikian pula [di sini], dikarenakan oleh lemahnya ia 

memegang obyek, kesadaran saat menyatu hanya bisa teguh dengan 

buah jasa dari penopang-pikiran (vitakka), dan hal itu tidak bisa 
diteguhkan tanpa vitakka, dan itulah sebabnya hanya ada jhana pertama 
di sini bukan yang kedua dan yang lainnya. 

87. Dan kejijikan sebagai obyek ini, tetap menimbulkan keriangan dan 

kegiuran dalam dirinya dengan dapat dilihatnya keuntungan- 
keuntungannya, seperti demikian 'Pastilah dengan cara ini saya akan 

I 1 A/iuttfaigliitu pusaran" imnsanlhiiti (dium/lcnangl tidak terdapat dalam Kamus PTS 

AlHirisunlhilu liduk tcidapal dalam Kamus TCP 
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terbebas dari usia tua dan kematian ‘. cJan dengan pelepasannya terhadap 

penekanan terhadap rintangan (nfvarana); sama seperti tumpukan 
sampah di dalam keranjang para pengumpul-bunga, dengan dilihatnya 

keuntungan-keuntungan, seperti demikian "Sekarang saya akan mendapat 
upah yang tinggi", dan sebagai seorang pekerja yang membersihkan 

muntahan yang diakibatkan oleh seseorang yang menderita sakit karena 
suatu penyakit. 

88. Asubha ini. meskipun ada sepuluh jenis, namun hanya memiliki satu 

ciri/sifat. Maka itu, meskipun ada sepuluh jenis, namun karakternya 
hanyalah keadaan yang kotor/tidak mumi, busuk, memuakkan, dan 

menjijikkan. Dan asubha muncul bersama karakternya tidak hanya pada 

tubuh yang mati tetapi juga pada tubuh yang masih hidup, seperti yang 

dilakukan oleh Thera Maha-Tissa yang tinggal di Cetiyapabbata (Bab 

1, butir 55), dan pada samanera, pembantu Thera Sai'igharakkhita, 

sewaktu ia sedang memperhatikan raja menunggang gajah. Karena tubuh 

yang hidup adalah sama kotornya dengan tubuh yang telah mati, hanya 
corak dari asubha itu tidak nyata pada tubuh yang hidup, tersembunyi 
oleh perhiasan-perhiasan yang menyilaukan 

89. Ini adalah sifat alaminya jasmani: ia merupakan kumpulan dari lebih 
tiga ratus buah tulang, digabungkan oleh seratus delapan puluh tulang 

sendi, disatukan oleh sembilan ratus otot, direkatkan keseluruhannya 

oleh sembilan ratus potong daging, dibungkus oleh kulit dalam yang 

lembab, ditutup di luarnya oleh kulit ari, dengan lubang di sana-sini yang 
secara terus-menerus meneteskan dan mengalirkan kotoran seperti 

kaleng lemak, yang didiami oleh kumpulan ulat/belatung, sarang penyakit, 

dasar dari keadaan-keadaan yang menyakitkan, dengan terus-menerus 

mengeluarkan kotoran dari sembilan lubang, seperti bisul kronis yang 

menganga, dan kedua matanya keluar tahi-mata, dari telinganya keluar 

kotoran-telinga. dari lubang hidung keluar ingus, dari mulutnya keluar 
ludah, air empedu, dahak dan darah, dari lubang sebelah baw ah keluar 

tahi dan air kencing, dan dari sembilan puluh sembilan ribu lubang pori- 

pon keluar air daging (bulion) berupa a-mbesan keringat yang basi, 

dengan lalat-lalat hijau dan sejenisnya mendengung mengitarinya, yang 
pada saal tidak dirawat dengan tusuk-gigi dan pencuci-mulut dan minyak - 

kepala dan mandi dan ditutupi pakaian dalam dan pakaian luar, akan 

dinilai oleh kejijikan yang universal dan tubuh, bahkan akan membuat 

seorang raja, jika dia berkelana dari desa ke desa dengan rambut dalam 
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keadaan alaminya tanpa dirawat, tidak berbeda dengan para pencan 

bunga atau seorang buangan atau apapun yang anda pikir. Jadi sejauh 

ini, tidak ada perbedaan antara tubuh raja dan tubuh orang buangan, 

berkenaan dengan ketidak-mumiannya, kebusukan baunya, keji jikannya 

yang memuakkan. 

90. Tetapi dengan menggosok noda-noda atau kotoran-kotoran pada 

giginya dengan tusuk-gigi dan pencuci mulut dan semua itu, dengan 

menyembunyikan bagian-bagian pribadinya dengan beberapa lapis kain/ 

pakaian, dengan memolesnya dengan berbagai macam wangi-wangian 

dan salep, dengan menipunya dengan sikap-sikap penampilan dan hal- 

hal sejenis, ini menimbulkan keadaan yang mcngijinkan untuk diakui 

sebagai Aku dan Milikku. Oleh karena itu, laki-laki menyukai wanita 

dan wanita menyukai laki-laki, tanpa merasakan hakikat yang sebenarnya 

dari sifat-sifat kekntorannya. yang sekarang ditutupi oleh perhiasan- 

perhiasan yang menyilaukan. Tetapi dalam pengertian yang tertinggi, 

tidak ada tempat di sini bahkan yang sebesar atom pun yang cocok 

untuk dinikmati dengan segala macam nafsu. 

91. Dan kemudian, ketika sedikit dari padanya, seperti rambut-rambut 

kepala, bulu-bulu badan, kuku, gigi, air ludah, ingus, tinja/kotoran atau 
air kencing telah dibuang dari badan, orang-orang tidak mau menyentuh 

mereka lagi; mereka mengangap memalukan, rendah dan menjijikkan. 

Tetapi sepanjang salah satu dari hal ini masih ada di dalam wadahnya, 

walaupun ini semata-mata merupakan hal yang menjijikkan, mereka 

menganggapnya sebagai sesuatu yang disetu jui, diinginkan, permanen/ 

tetap ada, | I9G|, menyenangkan, sebagai diri, karena mereka dibungkus 

oleh kesuraman dari kegelapan-batin (avijja) dan mencelupnya/ 

mewarnainya dengan kecintaan dan ketamakan bagi sang diri Melihat 
apa yang mereka lakukan ini, n tereka mirip seperti serigala tua yang 

melihat bunga yang belum jatuh dari pohon Kimsuka di hutan, dan 

merindukan bunga itu. berpikir, ‘Ini adalah sepotong daging, ini adalah 

sepotong daging’, 

92. Adalah seekor serigala yang berkesempatan melihat 

Pohon Kimsuka yang berbunga di hutan; 
Dengan tergesa-gesa dia pergi ke tempat pohon itu: 

‘Saya telah menemukan pohon yang berbunga daging!' 
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Dia mengunyah bunga-bunga yang jatuh, tetapi tentu saja 
Ia tak dapat menemukan sesuatu yang enak untuk dimakan; 

Dia menganggapnya demikian. ‘Tidak seperti daging 
Yang ada di atas pohon, yang ini tidak baik’. 

Orang yang bijaksana tidak akan berpikir untuk memperlakukan 

Sebagai kotor hanya pada bagian yang jatuh/keluar. 

Tetapi memperlakukannya sebagai kotor bagiannya juga 
Yang ada di dalam tubuh sebagai tempatnya. 

Orang-orang bodoh tidak dapat diberitahu tentang 

kebodohannya; 
Mereka menganggap tubuh adalah cantik. 

Dan ia segera terjerat dalam perangkap Mara 
Tidak pula ia dapat terbebas dan serangan sakitnya. 

Tetapi karena orang bijak telah melihat dengan jelas 

Kealamiahan tubuh yang kotor ini, sehingga. 

Apakah ia hidup atau mati, mereka mengetahuinya. 

Tidak ada keindahan yang tersembunyi di sana 

93. Untuk ini dikatakan: 

Tubuh yang kotor ini menyebarkan bau busuk 
seperti hawa busuk, seperti tempat kakus umum; 

Tubuh manusia ini yang oleh seorang yang bijaksana 

Dikntik, sebagai obyek kesenangan bagi si tolol. 

Sebuah tumor di mana sembilan lubang yang ada 
Terbungkus dalam lapisan kulit yang lembab 

dan mengeluarkan kotoran pada setiap sisinya, 
mengotori udara dengan bau busuk di sana-sini. 

Jika hal ini kebetulan terjadi 

Apa yang ada di dalam itu keluar. 
Pastilah manusia membutuhkan tongkat penggebuk 
Untuk menghalau burung-burung gagak dan anjing-anjing. 

94. Oleh karena itu seorang bhikkhu yang cakap haruslah memahami 
tanda di manapun aspek dan kekotoran itu nyata, apakah pada tubuh 

yang hidup atau yang mati, dan dia harus membuat subyek meditasinya 

mencapai penyerapan/jhana. 
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Bab keenam yang disebut ‘Pemaparan tentang 
Kekotoran sebagai Subyek Meditasi' pada risalal 

Pengembangan Konsentrasi dalam Jalan Kesucian 
ini disusun dengan tujuan untuk menggembirakan 

orang-orang yang baik. 

**StC3|C*5jS 
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BAB VII 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 
— Enam Jenis Perenungan 

( Cha-anussati-niddesa) 

1. 11971 Sekarang, setelah menguraikan bermacam-macam kekotoran 
(asubha) (Bab III, butir 105), berikut ini akan diuraikan sepuluh jenis 

perenungan. Berkenaan dengan ini: Perhatian-mumi (sari) itu sendiri 

adalah perenungan (anussati) karena ia muncul berulang-ulang; atau , 
perhatian-mumi (sari) yang muncul secara wajar (anu rupa) bagi 

seseorang yang telah meninggalkan keduniawian atas dasar keyakinan 
yang benar karena hal itu akan muncul hanya pada saat hal itu harus 
muncul, ini adalah ‘perenungan (anussati)’. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh Sang Buddha adalah 

perenungan terhadap Sang Buddha (Buddhanussuti). Ini adalah 
istilah bagi perhatian-mumi (sari) dengan kualitas-kualitas istimewa dari 
Sang Buddha sebagai obyeknya. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh Sang Dhamma adalah 

perenungan terhadap Sang Dhamma 1 (Dhammanussati). Im adalah 
suatu istilah bagi perhatian-mumi (sari) dengan kualitas-kualitas istimewa 

I Kata 'dhamma' —mungkin merupakan kala yang paling penting dan paling sering 

digunakan dalam bahasa Pali—. tidak mempunyai padunan tunggal yang sesuai di dalam 

bahasa Inggris, karena lidak ada kala dalam bahasa Inggris yang artinya sedemikian luas dan 

juga sedemikian hehas seperti kata ‘dhamma’ dalam pengertian terluasnya (mencakup 

'segala sesuatu' yang dapat diketahui atau dipikirkan dengan segala cam) dan pada saat yang 

sama mempunyai kemampuan, sebagaimana arti kata tersebut, terpusat pada sejumlah 

penggunaan khusus yang memadai Secara kasar, dhamma-apa yang dapal diingat atau apa 

yang-dapat-timbul-di-daJampikiran (dliSrelabhti) sebagai kamma - apa yang dapal dilakukan 

Ikutabba) Dua pengertian prinsipil berikut ini (yang juga saling lumpang tindih) termasuk 

di sini (i) Sang Dhamma yang diajarkan, dan (ii) obyek-obyek kesadaran Pada kasus yang 

pertama, kala terschul yang dipcilahankan lidak dilcrjemahkan sebagai ‘Dhamma’ atau 

'dhamma' alau ia telah diterjemahkan sebagai 'hukum' dan 'hukum' Varian ini adalah 

pengertian sempit Hukum Tuhan', hukum alam semesta' dan 'ajaran' hingga ke pengertian- 

pengertian yang teknis dan spesifik seperti 'pembedaan dari hukum', 'sebab-musabab', 

'subyek untuk atau mempunyai sifat dari' (ii) Pada kasus kedua, kata terschul dalam 

pengertiannya yang «empu adalah 'sesuatu yang diketahui atuu dipikttkan juga tetap tidak 

diterjemahkan sebagai 'dhamma' atau diterjemahkan sclugai 'keadaan' (lebih tarung lagi 

sebagai 'benda' alau 'lenomena'), sedangkan dalant pengertian teknisnya kala lerschul 

digunakan sebagai satu dai i dua-belas Lindasan indera atau delapan belas elemen obyek-battn 
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istimewa dai i I )hanima yan>* lelah dibabarkan dengan sempurna, dsb„ 
sebagai obyeknya 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh Sang Sangha adalah 
perenungan terhadap Sahglta (Sahghdnussati). Ini adalah sualii istilah 
bagi perhalian-mumi (sati) dengan kualitas-kualitas islimewa dan 

Persaudaraan Para Bhikkhu (Sangha) yang telah memasuki jalan yang 
benar, dsb., sebagai obyeknya. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh kemoralan (sila) adalah 
perenungan terhadap kemoralan (sUdnussati). Ini adalah suatu istilah 
bagi perhatian-murm (sati) dengan kualitas-kualitas istimew a dari sila 
yang tidak koyak, dsb., sebagai obyeknya. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh kemurahan-hati (cdga) 

adalah perenungan terhadap kemurahan-hati (caganussati). Im 

Jan data-data batin. Kadang-kadang penggunaannya tanpa pembedaan Jari kata 'dhamma', 

'keadaan’ dan ‘hukum’ dilakukan dengan scngaiu Kata-kata bahasa Inggris tetap disiapkan 

sejauh mungkin untuk menerjemahkan ‘dhamma’ (kecuali kala ‘keadaan’ yang kadang 

kadang digunakan untuk menerjemahkan 'hhava' dan lain-lain dalam pengertian dengan 

’ke-an') Kadang-kadang timbul pengertian tambahan lainnya dari kata yang bersifat nun 

teknis, atau dengan kata latn. kata tersebut diterjemahkan menurut konteksnya 

Untuk mencegah terjadinya kekacauan, perlu kiranya untuk membedakan terjemahan dan kala 

dhamma dan terjemahan dari kala-kala yang digunakan untuk mendefinisikan kata tersebut Kala 

dhamm.i itu sendui merupakan suatu kata-hcndj-bcnlukan dan kala kerja dliaiuli (cau.c rthiitrli 

menanggung)dan secara harfiah satiut dengan (kualitas) yang harus ditanggung Akan tetapi kaiena 

arti grantatik dari kedua kata dharaii (menanggungi dan dahan lmengeluarkan alau memisahkan, 

damnana elemen ilhiitu) kadangkala menyatukan aninya sehingga sangat dekat dengan dilalu lletapt 

lihat Bah VIII. catatan 68. dan Bab XI. butir 104) Apabila duanya, apa yang mengandung sifat-sifat 

untuk ditanggung’’ Jawabannya yang lepat di sini mungkin adalah ketadian ttamnya) sehagaiman.i 

dinyalakan di dalam Dtiammasnngani (butir di depan), dalam mana betjenis-jenis dhamma yang 

tertulis di sana muncul dan digunakan, dengan berbagai cara berhubungan satu sama lain Kata 

dhammin (hal yang memenuhi syarat atau menanggung apa yang luuus ditanggung), merupakan 

sebuah pengenalan belakangan sebagai suatu terminologi logis (mungkin pertama kali digunakan 

dalam bahasa Pali oleh Pm . lihat hal 534) 

Sebagai definisi kara tersebut, tciidapat beberapa arti Pada DA.i.99, empat arti dtbenkan moral/ 

kebajikan tatal, sifat-sifat khusus fgunuj. pembaharan Dhamma (drtanO). naskah (pariytllli), dun 

'tak adanya sifitt kehidupan’ (nismttata) Empat arti juga dihenkan di dalam DhsA, 38: naskah 

(pariyalliI. penyebab (dan etek) sebagai hukum (haul, moral (kebajikan), sifat-sifat khusus (gu/«i) 

dan 'tidak adanya kehidupan dan jiwa' (m.t.talia-nijfi\aid) Sebuah definisi yang lebih luas dibenkun 

pada MA.1.17. dmiana arti-arti berikut ini dibedakan teks atau yang diunggulkan (jtariyalil- 

A.iii,86). kebenaran (titrnt, Vm i.12), konsentrasi (tamadhi—D tt.54). kebijaksanaan (/vtriitii 

Ja i,28()), aJant (pak,m—M i, 162), esensi individu (sablutva—Dhs.l), kekosongan (run/Uird 

Dhs.25), kebajikan (puhfia—Sn 182), pelanggaran (apam—Vin.lii.187), apa yang diketahui 

(«ievyu—Ps o.194); 'dan lain-lainnya’ (lihat juga Bah VIII, catatan 68) 
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adalah suatu istilah bagi perhatian-mumi (sati) dengan kualitas-kualitas 

istimewa dan kemurahan-hati yang bebas dari pamrih, dsb., sebagai 
obyeknya. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh dewa-dewa (deva) 

adalah perenungan terhadap para dewa fdevatdnussati). Ini adalah 

suatu istilah bagi perhatian-mumi {sati) dengan kualitas-kualitas istimewa 
dari keyakinan seseorang, dsb., sebagai obyeknya, dengan para dewa 

sebagai saksinya. 

Perenungan yang muncul diinspirasikan oleh kematian (marana) 

adalah perenungan terhadap kematian (marananussati) Ini adalah 
suatu istilah dan perhatian-mumi (:sati) dengan berhentinya kehidupan, 

sebagai obyeknya. 

\ Perhatian-mumi yang berada dalam badan jasmani (kaya-gata sati, 

secara harfiah berarti kesadaran terhadap tubuh:) ia menelusuri (gata) materi 
jasmani (kaya) yaitu menganalisa rambut-kepala, dstnya, atau ia menelusuri 

ke dalam badan jasmani, karena itu ia adalah 'menelusuri badan jasmani 
(kaya-gata)'. Itu adalah menelusuri badan jasmani (kflva-gatd) dan itu adalah 

perhatian-mumi (sati), maka itu ia adalah 'kesadaran terhadap badan jasmani 
(kdyagatd sati —kata tunggal)’; tetapi sebagai ganti pemendekan (vokal) 

sebagaimana biasanya, disebutlah ‘kesadaran terhadap tubuh (kdyagatd sati 

—kata sifat + kata benda)’. Ini adalah suatu istilah bagi kesadaran (perhatian- 

mumi) dengan tanda-tanda dari bagian-bagian tubuh seperti rambut-kepala, 
dstnya. sebagai obyeknya, 

Perhatian-mumi (sati) yang muncul diinspirasikan oleh nafas 

(dndpdna) adalah perhatian-murni (sati) terhadap nafas (dndpa- 

nasati) Ini adalah suatu istilah bagi kesadaran yang mengambil tanda- 
tanda nafas masuk dan nafas keluar sebagai obyeknya. 

Perhatian-mumi (sati) yang muncul diinspirasikan oleh kedamaian 

adalah perenungan tentang kedamaian (upasamanussati). Ini adalah 

suatu istilah bagi kesadaran yang mempunyai mengendapnya semua 

penderitaan sebagai obyeknya. 

* 

Keyakinan i>tnuh" aulalah keyakinan yang dihasilkan melalui Jalan Mulia Pengcinhangan 

perenungan dapat berhasil pada diri seseorang yang mempunyai hal ilu. tidak pada yang 

lainnya' ll’m ISI) 'Keyakinan penuh' adalah sualu unsur pokok dan tiga laktor pertama 

faktor-faktor Pemasak-Arus’ (lihai S v, 196). 
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t(l) PERENUNGAN TERHADAP SANG BUDDHA) 

| I98J Sekarang seorang meditator yang dengan keyakinan penuh 1 

pertamu-lama ingin mengembangkan perenungan terhadap Sang 

Buddha di antara kesepuluh perenungan ini, haruslah pergi ke tempat 

yang sunyi dan merenungkan kualitas-kualitas istimewa Sang Buddha, 
Sang Bhagava, sebagai berikut: 

‘Bahwa Sang Bhagava adalah demikian karena Beliau telah selesai, 
tercerahkan sepenuhnya, terberkahi dengan pandangan terang dan 

penlaku bajik. tertinggi, pengenal segenap alam, pemimpin yang tiada 

taranya bagi manusia-manusia yang perlu dijinakkan, guru para dewa 
dan manusia, yang cerah dan terberkahi’. (M.i.37: A.iii.285). 

Inilah cara dia merenungkan: ‘Bahwa Sang Bhagava adalah demi¬ 
kian rupa telah selesai. Beliau demikian rupa telah tercerahkan 
sepenuhnya,... Beliau demikian rupa lelah terberkahi’ —Beliau demikian 

rupa dengan beberapa alasan ini, inilah yang dimaksudkan. 

[Telah Selesai/Arahat| 

Dalam hal ini, apa yang direnungkannya pertama-tama adalah bahwa 
Sang Bhagava Telah Selesai {Aralwt) karena alasan-alasan berikut: 

(i) karena keterpisahannya faruka), dan 

(ii) karena musuh-musuhnya (ari) dan (iii) ruji-rujinya (aru) telah 
dihancurkan (hata), dan 

(iv) karena kepatutannya (araha) dalam hal kebutuhan, dst. 

(v) karena tidak adanya rahasia(rtihdbhava) dari perbuatan-jahatnya.J 

(i) Beliau tak tergoyahkan dalam keterpisahannya dan jauh dari 

semua kekotoran-batin karena Beliau telah mencabut semua akar 

kekotoran-batm melalui Sang Jalan —karena keterpisahan (draka) yang 
sedemikian, maka Beliau telah selesai (Arahal). 

Sungguh-sungguh dapat kita sebut. 
Seseorang yang terpisah faraka) 

Karena tak satu pun yang dimilikinya; 
Juga Sang Penyelamat yang tanpa noda 

Bolehlah sebutan ‘Telah Selesai (Arahat)' disandangnya. 

Hjuttlmgluin dengan lurunan dan kau 'urtya (muliai' pada MA i. 21 
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6. (ii) Dan musuh-musuh (ari) ini. kekotoran-kekotoran batin ini. telah 

dihancurkan (hata) melalui Sang Jalan —karena musuh-musuhnya telah 

dihancurkan sedemikian, maka Beliau telah selesai (arahal) pula. 

Musuh-musuh (ari) yang dulu menyebar. 

Keserakahan dan yang lainnya, telah dihancurkan (hata) 

Oleh Sang Penolongnya, Pedang KebijaksanaanNya, 

Maka Ia ‘telah selesai (Arahat)', semua setuju. 

7. (iii > Sekarang roda lingkaran tumimbal-lahir (samsara-cakka) dengan 
porosnya yang terbuat dari kebodohan (avijja) dan nafsu untuk dumadi 

(bhava-tatiha), dengan ruji-ruji yang terdiri atas susunan kebajikan (sila) 

dan yang lainnya, dengan pelek/lingkaran-luamya yaitu penuaan dan 
kematian, dengan penyambung pada keretanya dari tiga-lipat dumadi. 

dengan menembusnya pada as yang terbuat dari akar-akar kekotoran 

batin (asava) (lihat M .i,55), telah berputar sepanjang masa dengan tanpa 

awal Semua ruji (ara) roda ini telah dihancurkan (hata) oleh Beliau 

pada Tempat Pencerahan, saat Beliau berdiri kokoh di atas kaki semangat 

(viriya) pada tanah kebajikan (sila), dengan dipegang oleh tangan 

keyakinan (saddha), dengan kapak pengetahuan yang menghancurkan 
kamma —karena niji-nijinya telah dihancurkan sedemikian, maka Beliau 

telah selesai (arahat) pula. 

8. Atau kemungkinan lain, lingkaran tumimbal-lahir yang tanpa awal 

itulah yang disebut ‘Roda lingkaran tumimbal-lahir (samsara-cakka)' 

Kebodohan (avijja) adalah porosnya karena itu adalah akarnya. Penuaan 

dan kematian adalah tepiannya karena itu adalah yang membatasinya. 

Sepuluh keadaan lainnya fdari Hukum Sebab-Musabab yang saling 

bergantungan] adalah ruji-rujinya karena kebodohan adalah akar mereka, 

dan penuaan dan kematian adalah sebagai pembatas mereka. 

9. Dalam hal ini, kebodohan adalah ketidaktahuan tentang penderitaan 
(dukkha) dan yang lainnya. Dan kebodohan pada waktu dumadi di 

alam kenafsuan (kama-loka) |I99| adalah suatu kondisi bagi bentuk- 
bentuk pikiran (sahkhara) dumadi di alam kenafsuan (kama-bhavu); 

kebodohan pada waktu dumadi di alam materi-halus (rifpa-loka) adalah 
suatu kondisi bagi bentuk-bentuk pikiran (sahkhara) dumadi di alam 

materi-halus (rupa-hhava). 

Kebodohan pada waktu dumadi di alam tanpa-niateri (arupa-loka) 

adalah suatu kondisi bagi bentuk-bentuk pikiran (sahkhara) dumadi di 

alam tanpa-materi (arilpa-bhava). 
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10 Bentuk •bentuk pikuni (sahUiara) yang dumadi di alam kenafsuan 
tkniiiii hhavii) adalah suatu kondisi bagi kesadaran penghubung 

kclahiran-kembali di alam kenatsuan (lumut-loka). Dan sama pula 
halnya dengan yang lainnya. 

11 Kesadaran penghubung kclahiran-kembali (patisandhi vihhiina) 

dumadi ke alam kenatsuan (kdma-bliava) adalah suatu kondisi bagi 
dumadi batin dan jasmani (ndmu-riipa) di alam kenafsuan (lutma-lolui). 

Dengan Demikian pula sama halnya dengan dumadi ke alam materi- 
halus (rupa-bhava). Pada dumadi di alam tanpa-materi (arupa-bhava) 

itu adalah kondisi batin saja. 

12. Batin-jasmani fnama-rupa) di alam kenafsuan (kama-loka) adalah 

suatu kondisi bagi enam-rangkaian landasan [indera] (saldyatana) di 

alam kenafsuan Batin-jasmani (ndma-riipa) di al.im materi-halus (riipa- 

loka) adalah suatu kondisi bagi tiga landasan (indera) di alam materi- 

halus (rupa-loka). Batin di alam tanpa-materi (arupa-loka) adalah 
suatu kondisi bagi satu landasan |indera| di alam tanpa-materi (ariipa- 

loka). 

13 Keenam-rangkaian landasan [indera] (saldyatana) di alam kenafsuan 

Ikama-loka) adalah suatu kondisi bagi enam jenis kontak (phassa) di 

alam kenafsuan. Tiga landasan di alam materi-halus (rupa-loka) adalah 

kondisi bagi tiga macam kontak (phassa) di alam materi-halus. Landasan 
batin sendiri di alam tanpa-materi adalah suatu kondisi bagi satu jenis 

kontak (phassa) di alam tanpa materi. 

14. Keenam jenis kontak di alam kenafsuan (kama-loka) adalah kondisi- 

kondisi bagi enam macam perasaan di alam kenafsuan. Tiga macam 
kontak di alam materi-halus adalah kondisi bagi tiga macam perasaan di 

alam materi-halus pula. Satu jenis kontak di alam tanpa-materi adalah 
suatu kondisi bagi satu jenis perasaan di sana juga. 

15. Keenam jenis perasaan (vedana) di alam kenafsuan (kama-loka) 

adalah kondisi-kondisi bagi keenam kelompok nafsu-keinginan (tanha) 

di alam kenafsuan. Tiga di alam materi-halus adalah untuk tiga di sana 
pula. Satu jenis perasaan di alam tanpa-materi adalah suatu kondisi bagi 

satu kelompok nafsu-keinginan di alam tanpa-materi. Nafsu-keinginan 

(tanha) dalam beberapa jenis alam-kelahiran adalah suatu kondisi bagi 
kemelekatan (upddana) di sana. 
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I b Kemelekatun (upddana), ilslnya, adalah kondisi-kondisi bagi dumadi 

(blun'ii) dan seterusnya. Dalam cara bagaimana? Di sini seseorang 

berpikir, 'Saya akan menikmati nafsu-nafsu inderavvi’. dan dengan 

kcmelekatan terhadap nafsu-inderawi (kamu-loka upadanu) sebagai 

kondisinya, dia bertindak salah dalam jasmani, ucapan, dan pikiran. 

Disebabkan oleh kuainya perilaku buruknya, dia lahir kembali di suatu 

kondisi alam yang menyedihkan. Kamma yang menyebabkan 

kemunculannya kembali di sana adalah dumadi proses-kamma, 

kelompok-kelompok kegemaran (khandha) yang dihasilkan oleh kamma 

tersebut adalah dumadi kelahiran-kembali. hasil dari khandha adalah 

kelahiran, kematangannya adalah penuaan, kehancurannya adalah 

kematian. 

17. Yang lain berpikir, 'Sayaakan menikmati kesenangan surgawi', dan 

dengan cara yang paralel dia menjalankan tingkah-lakunya dengan baik 

Karena genapnya perilaku baiknya, dia muncul kembali di suatu alam 

Hirga (yang masih kama-loka]. Kamma yang menyebabkan munculnya 

kembali di sana adalah dumadi proses-kamma. dan selebihnya adalah 

sama seperti di atas. 

18. Yang lainnya berpikir, 'Saya akan menikmati kesenangan dari Alam 

Brahma', dan dengan kemclekatan nafsu-keinginan sebagai kondisinya, 

dia mengembangkan cinta-kasih (mettS), welas-asih (kurun!!), simpati 

(muditaj, dan keseimbangan batin (upekkha).41200] Karena genapnya 

pengembangan meditasi tersebut, dia terlahir di Alam Brahma. Kamma 

yang menyebabkan kelahirannya di sana adalah dumadi proses-kamma. 

dan yang selebihnya adalah sama seperti di alas. 

19. Sementara yang lainnya berpikir, ‘Saya akan menikmati kesenangan 

di alam tanpa-materi (arupa-loka)'. dan dengan kondisi yang sama dia 

mengembangkan pencapaian-pencapaian, dimulai dengan landasan yang 

terdiri atas ruang tanpa batas. Karena terpenuhinya pengembangan ini 

dia terlahir kembali di salah satu dari keadaan-keadaan ini. Kamma 

yang menyebabkan kelahiran-kembalinyadi sana adalah dumadi proses- 
kamma. khandha-khundha yang dihasilkan oleh kamma tersebut adalah 

dumadi proses kelahiran-kembali. hasil dari khandha-khandha tersebut 

4. ‘Karena kata-kata "Juga semua dhamina di ketiga alain adalah nafsu-inderawi (kama) 
dalam ani diinginkan ikamuniya)" ( ) keserakahan unliik dumadi adulah kemclekaian 

nafsu-inderawi' (Pm 184). Lihat Bah XXII. butir 72 Untuk 'Jalan menuju Alam Brahma-, 

lihai M ii. 194-6; 207 d*t.) 
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adalah kelahiran, kemalangannya adalah penuaan, kehancurannya adalah 

kemaiiau (lihai M u:2M). Macam-macam kcmelekatan lainnya dapat 

disusun dalam cara yang sama. 

.’(i. Jadi, ‘Pemahaman tentang ketajaman dari kondisi-kondisi sedemikian, 
“Kebodohan (avijja) adalah sebagai sebab, bentuk-bentuk pikiran 

(sankhara) muncul karena sebab itu. dan kedua keadaan ini muncul 

saling bergantungan sebagai sebab-musabab" adalah pengetahuan 

tentang keadaan hubungan sebab-musabab Pemahaman tentang 

ketajaman kondisi-kondisi sedemikian, “Di masa lalu dan di masa depan, 

kebodohan (avijja) adalah sebagai sebab, bentuk-bentuk pikiran 

(sankhara) muncul karena sebab itu, dan kedua keadaan ini muncul 

saling sebagai sebab-musabab" adalah pengetahuan tentang keadaan 

hubungan sebab-musabab dari kondisi-kondisi" (Ps i,50), dan semua 

ketentuan harus diberikan secara mendetail dalam cara ini. 

21. Dalam hal ini, kebodohan (avijja) dan bentuk-bentuk pikiran 

(sahkhUra) adalah satu pengelompokan; kesadaran (vinnana). bulin- 

jasmani (ndma-rOpa), enam landasan indera (ayatana), kontak 

(phassa), dan perasaan (vedana), adalah pengelompokan yang lain¬ 

nya; nafsu-keinginan (tanha), kemelekatan (updeldita), dan dumadi 

(bhava), adalah pengelompokan yang lain; dan kelahiran (jati), penuaan- 
dan-kematian (jarci-marana) adalah pengelompokan yang lain lagi. Di 

sini, pengelompokan yang pertama adalah masa lalu, dua yang di tengah 

adalah masa kini; dan kelahiran, penuaan-dan-kematian adalah masa 
depan. Ketika avijja dan sankhara disebutkan, maka tanha, upadana, 

dan bhavajuga termasuk, maka kelima keadaan ini adalah lingkaran 

kamma dalam masa lalu. Kelima lainnya yang dimulai dengan kesadaran 
(vinn/ina) adalah lingkaran akibat-kamma dalam tnasa kini. Ketika 

tanha, upadana, dan bhava disebutkan, maka avijja dan sankhara juga 

disebutkan, maka kelima keadaan ini adalah lingkaran kamma masa 

kini. Dan karena (kelima] yang dimulai dengan kesadaran (vinnana) 

diuraikan di bawah judul kelahiran dan penuaan-dan-kematian, maka 

kelima keadaan ini adalah lingkaran akibat-kamma di tnasa depan. 

Dengan demikian ada dua puluh aspek dalam cara ini. Dan di sini ada 

satu hubungan antara sankhara dan vinnana, satu hubungan antara 

perasaan (vedana) dan nafsu-keinginan (tanha), dan satu hubungan 

antara dumadi (bhava) dan kelahiran (jati) (Bab XVII, butir 288 dst.). 

5. Bacaan 'lain natatlhena nanam'dengan Pm. 
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22. Sekarang Sang Bhagava mengetahui, melihat, mengerti dan 

menembus dalam semua aspek sebab-musabab yang saling 
bergantungan dengan keempat pengelompokan dan ketiga waktunya 

ini, keduapuluh aspeknya, dan ketiga hubungannya. ‘Pengetahuan adalah 

dalam arti telah mengetahui s dan pemahaman adalah dalam arti 
perbuatan memahami hal itu. Oleh karena itu dikatakan: Memahami 
ketajaman dari kondisi-kondisi adalah pengetahuan tentang keadaan- 
keadaan dari hubungan sebab-musabab (Ps.i.52). Jadi ketika Sang 

Bhagava. karena mengetahui secara benar keadaan-keadaan ini melalui 
pengetahuan tentang keadaan-keadaan hubungan sebab-musabab, 
menjadi tidak bernafsu terhadap keadaan-keadaan tersebut, 

keserakahan Beliau memudar. Beliau bebas, bahwa Beliau 

menghancurkan, benar-benar menghancurkan, menghapuskan, ruji-ruji 
Roda lingkaran Tumimbal-lahir seperti yang baru saja diuraikan. 

Karena ruji-rujmya telah dihancurkan, Beliau telah selesai 
(Aruhat) juga. |20l| 

Ruji-ruji (araJ Roda Tumimbal-lahir telah 

Dihancurkan (hata) oleh tajamnya Pedang Kebijaksanaan 
Oleh Beliau. Sang Penolong dunia. 

Dan dengan demikian Beliau disebut ‘telah selesai fAruhatJ*. 

23. (iv) Dan Beliau adalah patut/pantas (aruhat i) dalam hal penggunaan 

kebutuhan jubah, dst. dan patut mendapat penghormatan istimewa, dan 

pula Beliaulah yang paling patut mendapat persembahan. Karena 
bilamana seorang Buddha telah muncul, dewa-dewa dan manusia 

menghormat kepada Beliau, tidak lagi kepada yang lainnya; karena 

Brahma Sahampati memberi hormat kepada Sang Buddha dengan 
untaian permata sebesar Gunung Sineru, dan dewa-dewa yang lain juga 
melakukan penghormatan sesuai dengan cara mereka, demikian pula 

manusia-manusia seperti raja Bimbisara dari Magadhadan raja Kosala. 

Dan setelah Sang Bhagava akhirnya mencapai nihbana, raja Asoku 
melepaskan harta kekayaannya sebesar sembilan puluh enam juta demi 
Sang Buddha dan mendirikan delapan puluh empat ribu vibara di seluruh 

.lambudipa (India). Maka itu, dengan semua kejadian ini, apalagikah 
yang perlu dikatakan tentang yang lain? —Karena kepatutan dalam 

penggunaan kebutuhannya, Beliau telah selesai (Aruhat) pula. 

Bahwasanya Beliau, sebagai Sang Penolong dunia, adalah patut 

Menerima penghormatan yang diberikan dan kebutuhan- 
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kebutuhan yang disajikan; 

Sebulan ‘Telah Selesai (Araluit)' adalah memiliki arti ini di 
dunia. 

Karena itu Sang Penakluk adalah pantas untuk sebutan itu 

M (v) Dan Beliau tidak berbuat seperti orang-orang bodoh di dunia 
yang menyombongkan kepandaiannya dan tetap masih berbuat jahat, 

meski secara sembunyi-sembunyi karena takut mendapat nama buruk. 

Karena tidak adanya rahasia (rahdbhdva) yang merupakan perbuatan 
jahat, maka Beliau telah selesai (Araluit} pula. 

Tiada rahasia dari perbuatan jahat yang bisa dituntut 

Oleh sang penulis yang betapapun hebatnya. 

Sebutan 'telah selesai (Arahat)' adalah pantas untuk Beliau 

Karena bebas dari rahasia yang sedemikian (rahdbhava}. 

25. Maka dalam semua cara. 

Sang bijaksana dalam keterpencilannya. 
Menaklukkan musuh-musuh pencemar yang terbesar. 

Ruji-ruji roda tumimbal-lahir telah dihancurkan. 

Patut dalam penggunaan kebutuhan, 

Beliau telah terhindarkan dari rahasia kejahatan: 

Untuk kelima alasan ini Beliau pantas menyandang 

Sebutan ‘telah selesai (Arahat)’ sebagai nama Beliau. 

[ Tercerahkan Sepeiwhnya/Sammdsambuddha j 

26. Beliau Tercerahkan Sepenuhnya (Sammusumhuddlui) karena Beliau 

lelah mengetahui/menemukan (hiuldha) segala sesuatu secara benar 
(sammd) dan oleh Beliau sendiri (samuni). 

Pada kenyataannya, segala sesuatu ditemukannya secara benar oleh 

Beliau sendiri, dimana Beliau menemukan hal-hal yang harus diketahui 

secara langsung sebagai yang harus diketahui langsung, [yaitu, pelajaran 

tentang Empat Kesunyataan), hal-hal yang harus dimengerti sepenuhnya, 

sebagai yang harus dimengerti sepenuhnya [yaitu penembusan tentang 

penderitaan (dukkha)\, hal-hal yang harus ditinggalkan sebagai hal-hal 

yang harus ditinggalkan [yaitu penembusan tentang asal mulanya 

penderitaan (dukkha)], hal-hal yang harus disadari sebagai hal-hal yang 
harus disadari [yaitu, penembusan tentang lenyapnya penderitaan], dan 

tentang hal-hal yang harus dikembangkan sebagai hal-hal yang harus 

dikembangkan [yaitu penembusan terhadap Sang Jalan). 
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Oleh karena itu, dikatakan: 

‘Apa yang harus diketahui secara langsung telah diketahui 
secara langsung. 

Apa yang harus dikembangkan, telah dikembangkan. 

Apa yang harus ditinggalkan telah ditinggalkan; 
Karena itulah, brahmana, mengapa Saya disebut Tercerahkan’ 

(Sn.558). 

27. 1202] Disamping itu, Beliau telah menemukan sendiri segala sesuatu 
secara benar selangkah demi selangkah, seperti demikian: Mata adalah 

Kesunyataan tentang Penderitaan; nafsu-keinginan yang mengawali dan 

menjadi akur-penyebabnya adalah Kesunyataan tentang Sebab; ketidak- 
munculan kedua hal itu adalah Kesunyataan tentang Kelenyapannya; 
Jalan yang merupakan tindakan untuk mengerti tentang kelenyapannya 

adalah Kesunyataan tentang Sang Jalan. Dan demikian pula halnya dalam 

kasus telinga, hidung, lidah, tubuh, dan pikiran. 

28 Dan hal-hal berikut ini harus diuraikan dengan cara yang sama. 

Enam landasan dimulai dengan obyek-obyek penglihatan. 

Enam kelompok kesadaran dimulai dengan kesadaran mata, 
Enam macam kontak dimulai dengan kontak mata. 

Enam macam perasaan dimulai dengan yang lahir-dari-kontak-mata. 
Enam macam persepsi dimulai dengan persepsi terhadap obyek- 

obyek penglihatan. 

Enam macam kehendak dimulai dengari kehendak tentang obyek- 
obyek penglihatan. 

Enam kelompok nafsu-keinginan dimulai dengan nafsu-keinginan 
terhadap obyek-obyek penglihatan, 

Enam macam penopang-pikiran (vitakka) dimulai dengan vitakka 
tentang obyek-obyek penglihatan. 

Enam macam gema-pikiran (vicara) dimulai dengan vicara tentang 

obyek-obyek penglihatan. 

Lima macam khandha (kelompok kegemaran) dimulai dengan 
kelompok materi (rupa-khandha). 

Sepuluh kasina. 

Sepuluh perenungan. 

Sepuluh persepsi yang menjijikkan dimulai dengan persepsi tentang 
mayat yang membengkak. 

Tiga puluh dua aspek [dari tubuh] dimulai dari rambut kepala. 
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I >ua belas landasan. 
I lelapan belas elemen. 
Sembilan macam dumadi dimulai dengan duinadi dengan nafsu 

mderawi \ 
Hmpat jhana dimulai dari jhana yang pertama, 
Umpat keadaan tak terukur dimulai dengan pengembangan cinta- 

kasih (metta), 
Hmpat pencapaian tanpa-bentuk. 
Faktor-faktor Hukum saling bergantungan dalam urutan terbalik 

dimulai dengan penuaan-dan-kematian dan secara berurutan maju 

dimulai dengan kebodohan (bandingkan dengan Bab XX, butir9). 

29. Hal ini, adalah merupakan pembentukan suatu rangkaian tunggal 
dari sebab-musabab yang saling bergantungan: Penuaan-dan-kematian 

adalah Kesunyataan tentang Penderitaan, kelahiran adalah Kesunya¬ 

taan tentang Sebab, terbebasnya dari kedua hal tersebut adalah 

Kesunyataan tentang Kelenyapannya. dan jalannya yang merupakan 

pengertian tentang kelenyapannya adalah Kesunyataan tentang Sang 

Jalan. 

Dalam hal ini Beliau telah menemukan, secara mantap telah menemu¬ 

kan, sepenuhnya menemukan, semua keadaan secara benar, dan oleh 
Beliau sendiri selangkah demi selangkah. Karena itu dikatakan di atas: 

‘Beliau telah Tercerahkan dengan Sepenuhnya, karena Beliau telah 

menemukan segala sesuatu secara benar dan oleh diriNya sendiri' (butir 

26). 7 

ii Lihat Bab XVII, butir 251-4. Kata bhava di sini diterjemahkan sebagai 'menjelma (rti.rt- 

rmrj' maupun sebagai 'dumadi (beenmingYang pertama, meski lebih enak didengar, 

nilalah tidak akurat jika diperbolehkan suatu rasa statis. Dumadi akan lebih sering digunakan 

sejalan kelanjutan pekerjaan ini Secara bebas kedua arti mi cenderung terpadu. Tetapi 

'ecara teknik, menjelma mungkin harus digunakan hanya bagi attliita. yang menandai saat 

keberadaan sementara suatu dhamma 'memiliki tiga saat yaitu kemunculannya, 

kelangsungannya, dan kehancurannya' Sedangkan Dumadi memindai aliran yang kontinyu/ 

menerus, perubahan yang terus-menerus dan ketiga saat tersebut; dan dumadi muncul dalam 

liga heniuk utama: nafsu-inderawi (kamabhava). inateri haliis (rupahlmta). dan Innpa- 

inateri larupabhava). Bagi penjelasan alas kata-kata makhluk dan 'intisari/csensi' lihat 

Bah VIII, catatan 68) 

Apakah Pengetahuan Tanpa Rintangan landvaranu-iiana) tidak berbeda dan Pengetahuan 

Mahatahu fMbbadflulu-nilnu)'’ Kalau lidak. tentunya kata-kata Enam macam pengetahuan 

anti tak dimiliki oleh pura tinra (Ps.t.3) akan bertentangan? (Catatan enam macam 

tersebut adalah: pengetahuan tentang kecakapan-kecakapan apa yang diutamakan dalam 

diri seseorang, pengetahuan tentang kecenderungan makhluk-makhluk. jK-ngctahuan tentang 

Keajaiban Kembar, pengetahuan tentang pencapaian Wela.v-asih Agung. Pengetahuan 
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| Terberkahi dengan Pandangan Terang dan Perilaku llajik 

(vijjaca ranasampan no)\ 

Beliau terberkahi dengan pandangan [terang] dan perilaku 

\ baji k], vijjacaranasampanno— vijjdhi caranena ca .sampanno 
(penguraian dari senyawa). 

Dalam hal ini. mengenai paniktngan (erang: ada tiga macam pandang¬ 

an terang, dan juga ada delapan macam pandangan terang. Yang tiga 

Mahatahu, tlan Pengetahuan Tanpa Rintangan (lihat Ps i. 133)] Di sana tidak ada 
kontradiksi/pertentangan, karena dua cara dimana satu macam bidang obyektif pengetahuan 
muncul adalah digambarkan untuk tujuan memperlihatkan perbedaan ini, bagaimana hal tni 
tidak dimiliki oleh yang lainnya Itu hanyalah satu macam pengetahuan, tetapi ia disebut 
pengetahuan mahatahu karena bidang obyektifnya terdiri atas dhamma-dhamma yang 
Iwrbentuk, tidak hcibentuk. dan konvensional (rammuli) (yaitu konseptual] dengan tanpa 
terkecuali, dan ia disebut pengetahuan tanpa-rintangan karena pencapaiannya yang tak 
terbatas pada hidang obyektif, karena tidak adanya nntangan/halangan Dan itu dikatakan 
sebagai henkui di dalam Patisanibhida 'Ta mengetahui semua yang herbcnluk dan yang tidak 
berhentuk tanpa terkecuali, maka ta disebut pengelabuan mahatahu la tidak mempunyai 
rintangan di situ, maka ia tanpa rintangan” (Pst, |?l) dan sehagainya Jadi hal itu 
(pengetahuan pengetahuan itu) bukanlah jenis-jenis pengetahuan yang heiheda Dan di sana 
harus tidak ada syarat, kalau tidak, maka pengetahuan tanpa-rintangan dan pengetahuan 
mahatahu akan terhalangi dan tidak membuat semua dhaiiima sebagai obyeknya, Nyatanya 
tidak ada sualu rintangan sekecil apapun bagi pengetahuan Sang Bhagava. dan jika pengetahuan 
tanpa-rintangan Beliau tidak mempunyai semua dhamma sebagai obyeknya, maka akan 
hadir rintangan, dimana ia tidak muncul, sehingga ia tak akan menjadi tanpa rintangan 

Atau dengan cara lain, meskipun jika kila mengharapkan hal itu berbeda.’tetap 
pengetahuan mahatahu itu sendiri yang dimaksud dengan ''tanpa-rintangan" karena 
pengetahuan itulah yang muncul tanpa rintangan secara universal Dan oleh karena 
pencapaian Beliaulah. Sang Bhagava dikenal sebagai Mahatahu. Fcnglihalscmua, Tercerahkan 
Sepenuhnya, bukan karena kewaspadaan iiiviilhuilun terhadap semua dhamuta dalam sekejap, 
secara siniultan/screniak tliliat M ir.127). Dan dikatakan scbag.u berikut di dalam Pati 
sambhida "Ini adalah nama yang berasal dari pembebasan akhir dan Sang Buddlia, Sang 
Bhagava. bersama dengan kemahiran pengetahuan mahatahu di bawah Pohon Bodhi. nama 
‘Buddha’ tni adalah suatu penandaan berdasarkan pada realisasi/pcnemhusan" (Ps i,74) 
Karena kemampuan dalam kontinuitas Sang Buddlia uniuk menembus semua dhamma tanpa 
terkecuali adalah berkenaan dengan telah sempurnanya pencapaian Beliau pada pengetahuan 
yang mampu mcnyaijori semua clhammn 

Di Mm mungkin ditanyakan Tetapi itu bagaimana ' Kcttka pengetahuan ini muncul 
apakah itu muncul dalam setiap bidang secara screntak/simultan, atau secara susul-menyusul/ 
berturut-turut? Karena pertama-tama, jika itu muncul secara serentak dalam settup bidang 
obyek, maka dengan pemunculan dhamma-dhamma yang herbcnluk yang digolongkan 
sebagai masa lalu, masa akan dalang dan masa sekarang, internal dan eksternal ilstnyn. 
serta dhamma dhamma yang tidak-berhentuk dan dhnmmn-dhanima yang konvensional 
/konseptual), tikan tidak terdapat kewaspadaan tentang perbedaan yang menyolok 
(jialibhSga). seperti yang terjadi pada seseorang yung melihat sualu lukisan di kanvas tlan 
inrak jauh Dengan demikian maka selanjutnya semua dhamma menjadi bidang obyektif bagi 
pengetahuan Sang Bhagava dalam suatu bentuk yang tidak-dibedakan umirupitit-rupunti), 
sebagaimana dhamma-dhamma itupun demikian melalui aspek tanpa-din bagi orang-orang 
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macam haruslah dimengerti sebagaimana dinyalakan di dalam 

Bhayabherava Snita (M l, 22 dsl), dan yang delapan macam adalah 

sebagaimana dinyatakan dalam Ambattha Suita (D.i,IOO). Karena di 

sanalah delapan macam pandangan terang dinyatakan, terdiri atas enam 

macam kekuatan-batin (abhinna) bersama dengan pandangan-lernng 
(vipmsanti) dan kekuatan supcmormal dari | tubuh | ciptaan-piknan 

yang berlatih pandangan terang (W/>u.t,vit««), seperti demikian "Semua dhumma utliilnh 

tanpa diri" (Dh. 279. Thag 678, M i.230. ii.64. S.iii, 132; A 1.286. iv.14, I\ u.48.6/ 

Vin.v.86, Bandingkan juga dengan A.iii.444, iv.88, 338, Sn 1076) Dan orang-orang yang 

tidak dapat keluar dari kesulitan ini yang mengatakan bahwa pengetahuan Sang Buihtlia 

muncul dengan koraktcnslik dari kehadiran semua dhumma yang dupat diketahui sebagai 

bidang obyektil. tanpa pikiran membeda-bedakan (vikappa-rahna), dan universal dalam 

waktu Uahlm kalu) dan itulah sebabnya mereka disebut “Yang Maha-melihat” dan mrn|a 

pa dikatakan "Naga berkonsentrasi pada berjalan dan dia berkonsentrasi pada bcrdiu ' I l 

Mereka tidak terbebas dai i kesulitan ini karena pengetahuan Sang Ruddha akan Itanyn 

mempunyai sualu bagian hidang obyek, karena, dengan mempunyai karaktctisiik d.m 

kehadiran sebagai obyeknya, dhamma-dhainmu masa lalu, masa akan dalang dan dhamui i 

dhumma konvensional, yang tidak mempunyai karakteristik itu. akan tidak hadir Maka 

adulah salah )ika dikatakan bahwa pengetahuan itu muncul secara serentak dalam srluip 

hidang obyektif 

Kemudian yang kedua, jika kita mengatakan bahwa pengetahuan itu muncul secara bertimil 

turut/susul-menyusul dalam setiap bidang obyektif, itu tugu salah Karena ketika dbamniu 

dhanima yang dapat diketahui, digolongkan dalam banyak cara menurut kelahiran, tempnl 

tntisari/esensi individu, dstnya dan arah, tempat, waktu, dstnva. dipahami secara herMinu 

tonil, moka penembusan tanpa sisa tidak akan hcihasd karena dhnmma yang dapal diketahui 

tidaklah terbatas Dan salah pula bila orang-orang mengatakan bahwa Sang Bhagava nilalah 

Mahn-Melihat disebabkan oleh peibuatan Beliau mendefinisikan dengan mengambil saru li.igi.ui 

dari dhammu yang dapal diketahui, yang benar-benar telah dialami (pottakkha) dan 

memutuskan bahwa yung lainnya adalah sama katena kelidakragu-raguan maknanya, dun 

bahwa pengelahuan sefietti itu tidak bersilat kesimpulan (iinumUnika) karena pengetahuan 

itu bebas dari keraguan karena yang dimaksud dengan pengelahuan yang bersifat kesimpulan 

di dunia adalah yang ditemukan secara meragukan Dan ntereku salah karena tidak adu 

pendefinisian demikian dengan mengambil salah satu bagian dhanima yang diketahui 

sebagaimana yang benar-benar dialami dan memutuskan bahwa yang lainnya adalah sama 

karena kelidakragu-raguan maknanya, tunpa membuat semuanya benar-benar dialami. Kalemi 

kemudian bahwa "yang lainnya" lidak benar-benar diulann; dan jika itu benar-benar dialami, 

itu tidak lagi mengali "yang lainnya". 

Semua Itu bukan argumentasi Mengapa tidak? Karena mi bukanlah sualu bidang uni u! 

diperbandingkan, karena Sang bhagava telah mengatakan "Bidang obyeklif Sang Buddlu 

adalah tidak dapat dipikirkan, lidak dapal dihasilkan dari pikiran, siapa yang mencoba untuk 

menghasilkannya dengan pikiran akan menuai kegilaan dan frustrasi ' (A ii.KO), l'cniclasau 

yung dapal disclujui di sini adalah Apapun yang ingin diketahui oleh Sang Bhagava —apakah 

seluruhnya atau sebagian— di sana pengetahuan Beliau muncul sebagai pengalaman yang 

sebenarnya, karena hal itu terjadi dengan tanpa rintangan Dan pengetahuan itu mempunyiu 

konsentrasi yang konstanhclap karena tidak adanya pcngalihanfpengacauan Dan pengetahuan 

itu lidak dapal muncul bersekutu dengan harapan akan sualu jenis yaitu berkenaan dengan 

tidak hadirnya Indang obyektif dari sesuatu yang Beliau ingin tahu Tidak terdapat pengecualian 

bagi hal ini karena kala-kat.i "Semua dharnma dapat diperoleh dalam pcngarahaii/pcnglihuldn 

Sang Buddhu 
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31 Perilaku yang bajik haruslah dimengerti sebagai limabelas hal. yaitu: 
pengendalian diri dengan sila, menjaga pintu-pintu indera, pengetahuan 
tentang jumlah yang tepat dalam hal makan, tekun pada kewaspadaan, 
tujuh keadaan yang baik dan empat jhana dari alam materi-halus. 
Karena patuh dengan kelima belas ha) ini lah seorang siswa mulia 
mengembangkan kebajikannya, sehingga dia dapat menuju ke dalam 
keadaan tanpa-kematian. Itulah sebabnya mengapa disebut 'perilaku 

bajik'. dan berkenaan dengan hal ini dikatakan 'Di sini. Mahanama, 
seorang siswa mulia adalah mempunyai sila’ (M.i.355). dst, yang 
keseluruhannya haruslah dipahami sebagaimana diuraikan dalam bab 
Tengah Limapuluh (dari Majjhima Nikaya). 

[203) Sekarang Sang Buddha diberkahi dengan bermacam-macam 
pandangan terang (vijjd) dan perilaku bajik ini pula; karenanya Beliau 
disebut ‘diberkahi dengan pandangan terang dan perilaku bajik’. 

32 Dalam hal ini, pandangan terang (vijjii) yang dimiliki Sang Buddha 
termasuk dalam pemenuhan Mahatahu (Ps. 1,131), sedangkan perilaku 
Beliau termasuk dalam pemenuhan Welas-asih Agung < Ps. 1. 126). Beliau 

“.Semua dhamma tersedia bagi penglihalan/pengaruhan Sang Buddha. Sang Bhagava, tersedia 

pada harapannya, tersedia untuk perhatiannya, tersedia untuk pikiran Beliau" <Ps.ii.l9Sy 

Dan pengetahuan Ssutg Htiagava yang mempunyai masa lalu dan masa mendatang «Bagai 

hidang obyektifnya adalah seluruhnya pengalaman yang sebenarnya karena tanpa asumsi 

yang berdasarkan kesimpulan, tradisi atau dugaan 

‘Dan meski demikian, bahkan dalam hal itu. «andainya Beliau ingin mengetahui secara 

keseluruhannya, maka tidakkah pengetahuan Beliau muncul tanpa pembedaan dalam seluruh 

hidang obyektif «tara serentak? dan dengan demikian akan tetap tidak ada Jalan keluar dan 
kesulitan rcrschui? 

Uu tidaklah demikian, disebabkan oleh kemurniannya. Karena bidang obyektif Sang 

Buddha adalah murni, maka uu lak terpikirkan. Jika tidak maka tidak ada sesuatu yang tak 

terpikirkan dalam pengetahuan Sang Buddha. Sang Bhagava, jika itu muncul dengan cara 

yang sama sepertt pada orang biasa Jadi, meskipun pengetahuan itu muncul bersama semua 

dhamma sebagai obyeknya, pengetahuan tersebut lelap membuat dhamma dhamma itu 

terdefinistkan dengan sangat jelas, «akan pengetahuan itu mempunyai dhamma tunggal 

sebagai obyeknya. Inilah yang dimaksud dengan tak-terpikirkan di sini “Ada pengetahuan 

sebanyak dhamma yang dapat diketahui, ada dhamma yang dapat diketahui sehanyak 

pengetahuan; pengetahuan dibatasi oleh dhamma yang dapat diketahui, dan dhatnina yang 

dapat diketahui dibatasi oleh pengetahuan" (fVii.195), Jadi Beliau Tercerahkan dengan 

Sepenuhnya karena Beliau telah secara benar menemukan dan oleh Beliau sendiri menemukan 

scmmi dhamma bersama-sama, maupun secara terpisah, «rentak maupun beri urut-t urut, 

sesuai keinginan Beliau' (Pin. 190-1). 

Seorang pemilik dari 'ketujuh hal' memiliki; keyakinan, rasa malu, lakui, pengertian, 

semangat, perhotian-murni, dan kebijaksanaan (lihat D.tii.252) Kamus PTS mencati 

uidilhammu (sebagai ‘dhamma yang «jati', dsl) sampai umt+ttluwmut; tetapi dapat pula 

dicari hingga trad*tlhiimma= (tanah yang baiki bagi penempatan keyakinan <juulUhB) 
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mengetahui melalui maha mengetahui apa yang haik dan berbahaya 
bagi semua makhluk, dan melalui welas-asih. Beliau memperingatkan 

mereka akan bahaya tersebut dan mendesak mereka untuk berbuat 

baik. Demikianlah bahwasanya Beliau memiliki pandangan terang dan 
perilaku bajik, yang menuntun siswa-siswa Beliau memasuki jalan yang 

benar dan bukannya jalan yang tidak benar, seperti penyiksaan diri yang 

dilakukan siswa-siswa orang yang tidak mempunyai pandangan terang 

dan prdaku bajik. * 

| Yang Maha Mulia (Sugata)\ 

33. Beliau disebut Yang Maha Mulia (stigata) 1,1 (i) karena cara 

meninggalkan keduniawian yang baik (sohhana-ganuina), (ii) karena 

‘l 'Di 'ini pemilikan pandangan lerang Sang Guru memperlihatkan kebesaran kebijaksanaan, 

tlan pemilikan pcrilakuNya memperlihatkan kebesaran welas-asih Beliau. Adulah melalui 

kebijaksanaannya Sang Muddha mencapai Kerajaan Ohammu dan melalui welas-asihnya 

lielmu menjudi Pemberi Dhamma Adalah melalui kebijaksanaannya Beliau merasakan 

pembahan huyri lingkaran luumnh.il lahir, dan melalui welas-asihnya Beliau hosan pada lud 

ilu. Adalah melalui kebijaksanaannya Beliau sepenuhnya mengerti penderitaan makhluk 

lain, dan melalui welas-asihnya Beliau bertindak untuk mengatasinya Adalah melalui 

kebijaksanaannya Beliau dibawa berhadapan langsung dengan nibbana. dan melalui welas- 

asihnya Beliau mencapainya Adalah melalui kebijaksanaannya Beliau semlin menyeberangi 

nya/melumpuuinya, dan melalui welas-asihnya Beliau membawa yang lain ke seberang. 

Adalah melalui kebijaksanaannya Beliau menyempurnakan keadaan Yang Tercerahkan dengan 

Sempurna, dan melalui welas-asihnya Beliau menyempurnakan lugas-lugas Yang Telah Terce¬ 

rahkan dengan Sempurna 

Atau adalah melalui welas-asihnya, Beliau menghadapi lingkaran luimmhul lalur sebagai 

seorang Hndlnsutla. dan melalui kebijaksanaannya Beliau lidak bersenang-senang dalam bal 

ilui'tidak menyukainya. Demikian pula adalah melalui welas-asihnya Beliau incmpruklikkan 

tanpa-kekejaman terhadap makhluk lain, dan melalui kebijaksanaannya Beliau sendiri tidak 

lakui terhadap makhluk lain Adalah melalui welas asihnya Beliau melindungi makhluk lain 

hingga melindungi dinNya sendiri dan melalui kebijaksanaannya Beliau melindungi din 

sendiri hingga melindungi makhluk lain Demikian pula adalah melalui welas-asihnya Beliau 

lidak menyiksa makhluk lain, dan melalui kebijaksanaannya Beliau ndak menyiksa diii 

sendiri, maka di antara empat jenis manusia yang dimulai dengan seseorang yang 

mempruktikkan kesejahteraan sendiri (A li.9fi). Beliau iiicnycmpunuikan |cms yang keempat 

dan icthaik Demikian pula adalah melalui welas-asihnya Beliau meniadi penolong dunia 

dun melalui kebijaksanaannya Beliau menjadi penolong diri semlin Adalah melalui welas- 

asihnya Beliau mempunyai kerendahan hali (sebagai seorang Bodlusailva], dan melalui 

kebijaksanaannya Beliau mempunyai harga diri (sebagai seorang Ruddhn] Demikian pula 

adalah melalui welas-asihnya Beliau menolong semua makhluk sebagai seorang ayah .semcnlam 

kaiena kebijaksanaan yang bersekutu dengan batinnya. Beliau letup tidak melekat pada 

mereka semua: dan adalah melalui kebijaksanaan batinnya. Beliau telup tidak rnelekal pada 

semua dhamma sementara karena welas-asih yang bersekutu dengannya batinnya. Beliau 

adalah bersikap penolong bagi semua makhluk. Karena sebagaimana welas asih Sang Buddhu 

ndak mengandung kasih sayang yang scnlinicnlil dan kesedihan, demikian pula kebijaksanaan 

Beliau bebas duri pikiran pikiran tentang "Aku" dan Milikku" (Pin 192-11 

10 Terjemahan betikut lelah diambil untuk penggunaan yang paling luas hagi sebulan Sang 
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meninggalkan keduniawian menuju ke (empat yang utama (sumiaram 

thdnam galattd), (iii) karena meninggalkan keduniawian secara benar 

fsammdgaiattaJ, dan (iv) karena berucap secara benar 

(samma gadattd). 

(i) Suatu cara meninggalkan keduniawian (gamana) disebut ‘pergi 

t gala)', dan hal itu dalam Sang Bhagava adalah baik (sobhana), murni, 

tak ada noda. Tetapi apakah itu? Itu adalah Jalan Mulia; karena dengan 

cara itu Beliau telah ‘pergi’ tanpa kemelekatan menuju ke arah yang 

aman—, maka Beliau adalah Yang Maha Mulia (sugala) karena cara 

meninggalkan keduniawian yang baik 

(ii) Dan adalah ke tempat yang utama (sundara) Beliau telah pergi 

(gala), ke nibbana tanpa kematian —Dengan demikian Beliau adalah 

Yang Maha Mulia (sugala) juga karena Beliau telah pergi ke suatu 
tempat yang paling utama. 

34. (iii) Dan Beliau telah pergi (gala) secara benar (samma), tanpa 

kembali lagi pada kekoloran-fcekotoran yang ditinggalkan pada tiap-tiap 

jalan. Karena dikatakan begini: “Beliau tidak lagi menoleh/berpaling, 

kembali, mundur, kepada kekotoran-kekotoran yang telah ditinggalkan 

pada jalan Pemasuk-Arus (Sotapatti), karena itu Beliau Maha Mulia... 

Beliau tidak lagi berbalik, kembali, mundur kepada kekotoran-kekotoran 

yang ditinggalkan pada jalan Arahat, karena itu Beliau Maha Muha’ 

(Kitab Penjelasan lama?). Atau dengan cara lain. Beliau telah 

meninggalkan keduniawiaan secara benar dari saat membuat ketetapan 

hati di kaki Buddha Dipankara hingga ke Tahap Pencerahan, dengan 

bekerja untuk kesejahteraan dan kebahagiaan seluruh dunia melalui 

pemenuhan ketigapuluh kesempurnaan dan dengan mengikuti cara yang 

benar tanpa menyimpang ke arah dua ekstrim, yaitu ke arah etemalisme 

atau nihilisme, ataupun ke arah pemuasan nafsu indera atau penyiksaan 

diri - Dengan demikian Beliau Maha Mulia juga karena telah 

meninggalkan keduniawian secara benar. 

35. (iv) Dan Beliau berucap " (gaiiati) secara benar (samma)-, Beliau 

Buddha. TfUht>xaia < Yang Sempurna - unluk definisinya lihai MA.i.45 dsl). BlrnganT (Yang 

Tcrherkahrl. Susila <Yang Maha Mulia), terjemahan ini tidak berlaku bagi kesusastraan Upaya 

unluk menjadi literal/harfiah di sini hanya condong menghasilkan sualu keanehan atau akibat yang 

pelik, dan untuk alasan tersebut gagal mener lemahkan apa yang terdapat di dalam bahasa Hal i 

11 (iiuhili mengucapkan' hanya kata benda gada dalam Kamus PTS 
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berbicara hanya pembicaraan yang lepai di tempat yang tepat -Dengan 

demikian Beliau Maha Mulia juga karena berbicara secara benar. 

Inilah Sutta yang menegaskan hal itu: ‘Pembicaraan yang diketahui 

Sang Tathagatu sebagai tidak benar dan tidak tepat, mengakibatkan 

kerugian, dan tidak menyenangkan dan tidak diterima oleh orang lain. 

Beliau tidak mengucapkannya. Dan pembicaraan yang SangTathagata 

tahu sebagai yang benar dan tepat, tetapi mengakibatkan kerugian, tidak 

disukai dan tidak diterima orang lain. Beliau tidak mengucapkannya. 

|204] Dan pembicaraan yang diketahui Sang Tathagala sebagai yang 

benar dan lepat, mengakibatkan kebaikan, tetapi tidak menyenangkan 

dan tidak dikehendaki orang lain, ucapan seperti itu Sang Tathagata 

tahu saatnya mengungkapkan Pembicaraan yang Sang Tathagata tahu 

sebagai tidak benar dan tidak tepat, mengakibatkan kerugian, tetapi 

menyenangkan dan diterima oleh orang lain, ucapan demikian tidak 

Beliau ucapkan. Dan pembicaraan yang Sang Tathagata tahu sebagai 

benar dan tepat, tetapi mengakibatkan kerugian, meski menyenangkan 

dan diterima oleh orang lain. Beliau tidak mengucapkan. Dan 

pembicaraan yang Sang Tathagata tahu sebagai benar dan tepat, 

mengakibatkan kebaikan dan menyenangkan dan diterima oleh orang 

lain, ucapan demikian Beliau tahu saatnya untuk mengungkapkan’ 

(M, i,395) -—Dengan demikian Beliau adalah Maha Mulia juga karena 

berucap secara benar 

\Pengenal Segenap Alam] 

t(> Beliau adalah pengenal segenap alam (lokavidu) karena Beliau 

mengetahui alam dalam semua seginya. Karena Sang Bhagava telah 

mengalami, mengetahui dan menembus alam dalam semua seginya, 

sampai pada intisarinya, pemunculannya, pelenyapannya dan cara 

pelenyapannya. Seperti yang dikatakan: 

'Avuso, terdapat akhir dari suai u dunia, di mana seseorang tidak 

dilahirkan, tidak menjadi tua, tidak pula mati atau meninggal, tidak pula 

terlahir kembali, yang dapat diketahui atau dilihat atau dicapai dengan 

perjalanan—, Aku tidak berkata demikian. Juga tidak Kukatakan bahwa 

terdapat akhir dari derita tanpa mencapai akhir dunia Tetapi sebaliknya, 

di dalam tubuh yang sepanjang satu depa ini dengan pencerapan dan 

kesadarannya. Kuungkapkan tentang dunia ini, timbulnya dunia, 

lenyapnya dunia, dan jalan menuju lenyapnya dunia'. 
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'Hal ini adalah jelas, lidaklah mungkin 

Untuk mencapai akhir dunia dengan perjalanan; 
Tetapi tak ada jalan untuk menghindari diri dari kesakitan 
Sampai tercapainya akhir dunia'. 

‘Beliau adalah seorang Mulia, Pengenal segenap alam. 
Yang mencapai akhir dunia, dan Beliau 

Yang Kesucian Hidupnya adalah di luar kata-kata; 

Beliau ada dalam kedamaian, yang akhir dunianya telah 
diketahui. 

Dan yang tak mengharapkan dunia ini dan dunia berikutnya’. 
(S.i.62) 

37. Lebih jauh, terdapat Uga dunia; dunia dan bentuk-bentuk pikiran, dunia 
dari makhluk-makhluk, dan dunia dari tempat. Dalam hal im di dalam 
teks dikatakan ‘Satu dunia: semua makhluk bertalian hidup dengan 
makanan (Ps.i, 122) [205 J Dunia dan bentuk-bentuk pikiran adalah untuk 

dipahami. Dalam teks dikatakan “Dunia adalah kekal" atau “Dunia 
adalah tidak kekal"' (M.i,426) itu adalah dunia para makhluk. Di dalam 
teks dikatakan 

'Sejauh bulan dan matahari beredar 

Bercahaya u dan menyinari empat penjuru. 

Lebih dari seribu kali besarnya sebuah dunia 

Kekuatan jangkauanMu adalah tak terkirakan (M.i.328), 
Itu adalah dunia dan tempat. Sang Bhagava telah mengetahuinya 
dari segala seginya pula. 

38. Demikian pula, terdapat kata-kata 'Satu dunia; semua makhluk 

bertahan hidupdengan makanan. Dua dunia: batin dan materi/jas nian i. 
Tiga dunia: tiga jenis perasaan. Empat dunia: empat jenis makanan. Lima 
dunia: lima kelompok/khandha sebagai obyek kemelekatan Enam dunia: 

enam landasan indera luar. Tujuh dunia: tujuh tingkat kesadaran. Delapan 
dunia: delapan kondisi duniawi. Sembilan dunia: 9 alam kediaman para 

makhluk. Sepuluh dunia: 10 landasan. Dua belas dunia: 12 landasan. 
Delapan belas dunia: 18 unsur (Ps.i. 122), 13 dunia dari bentuk-bentuk 
pikiran irn', telah diketahui oleh Beliau dalam segala seginya. 

12 'Ulumu —mereka bercahaya': bentuk ini tidak terdapat dalam Kamu* t*TS . di bassah kala 
blulti 

I) Apa yang bukan sebagai bukti-diri dalam alinea ini adalah tiga jenis perasaan, yailu perasaan 

yang menyenangkan, menyakitkan, dan hukan inenyenangkan pun hukan-menyakilkiin. (lihat 
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3‘J. Dan juga Beliau mengetahui kebiasaan-kebiasaan semua makhluk, 

mengetahui kecenderungan-kecenderungan mereka, mengetahui watak- 

watak mereka, mengetahui bakat-bakat mereka, mengetahui mereka 

yang mempunyai sedikit debu di matanya dan yang mempunyai banyak 

debu di matanya, yang mempunyai daya mental yang kuat dan yang 

mempunyai daya mental yang lemah, yang bertingkah-laku baik dan 

yang bertingkah-laku buruk, yang mudah diajar dan yang sukar diajar, 

yang mampu mencapai dan yang tidak mampu mencapai (bandingkan 

dengan Ps.i, 121). Demikianlah alam para makhluk diketahui oleh Beliau 

dalam segala segi. 

40. Dan mengenai alam para makhluk, demikian pula alam dari tempat, 

juga diketahuiNya. Untuk itu, ukuran alam ini diukurkan sbb: 

Satu alam-duma14 adalah dua belas rtbu leogue dan tiga puluh empal 

ratus dan lima puluh league (1.230.450) luasnya dan lebarnya Dan 
kelilingnya. 

Ukuran seluruhnya 
adalah enam dan tiga puluh ratus ribu 

dan kemudian sepuluh ribu sebagai tambahan 

Juga empat ratus kurang separuh dari seratus (3.610.350). 

M.Sutla 59). hmpai jenis mukiman IhhOra). yaitu makanan tisik, kontak, kehendak mental, 

dan kesadaran (vinnina) (lihat M 1.4K dan MA.1,207 dsl). Tujuh ulam kesadaran yaitu (I) 

Alam kcitafsuan atau alam kesenangan indcrawt [kilmusuKitii loka) (21 Alam Pengikut Brahma 

(3) Alam Dewa Abhassara lalnm Brahma) (4) Alam Dewa Suhhakinna lalam Brahma) (5) 

Alam Ruang Tanpu balas (6) Alam kesadaran tanpa balas (7) Alam kekosongan (lihat 

D iii.253), Delapan keaitaan duniawi, yaitu memperoleh keuntungan, kelenaran. pujian, 

kebahagiaan, seita keadaan sebaliknya (lihai D hi,260) Sembilan alam kediumun para 

makhluk, yaitu (l)-(4>; seperu pada ungkal alam kesadaran. (5) para makhluk tak sadar, (h)- 

(V): empal alam lanpa materi (lihat Dm.263) Sepuluh landamu, yaitu mala, telinga, hidung, 

lidah, tubuh, obyek penglihatan, suara, bau. rasa, obyek sentuhan 

14. Cakkavulu llata-surya atau alain-scmcsta) adalah suatu istilah untuk konsep dan satu alam 

semesta yang lengkap sebagai salah satu dari sekian banyak alam-semesta di jagad raya yang 

terkira jumlahnya ini. Konsep alam-semesla (kosmos) ini dalam bentuknya yang umum 

adalah lidak aneh bagi Buddhismc. tetapi merupakan apa yang sudah diterima secara umum 

Isulah hika-dhuiu (unsur dunia) dalam pengertiannya yang sangat terbatas, adalah satu alam- 

duniaAata-surya, tetapi dapai pula berarti sejumlah lertentu, misalnya, sekumpulan ulam 

dumu/tntnsurya yang dikuasai oleh satu Dewa Brahma lertentu (lihai M. Sutta 120) 

Demikianlah terkandung pengertian suatu lingkaran 'alam-dumu pegunungan' yang 

menyempat lingkaran sebuah roda leakku —Pm. 198) yang mengitari lautan Di lengah 

laulan berdiri Gunung Sineru (alati Meru), dikelilingi oleh tujuh lingkaran gunung-gunung yang 

dipisahkan oleh lingkaran lingkaran laulan Pada laulan di sebelah luar dan ketujuh lingkaran 

dan ‘alnm-dunia pegunungan' yang melingkari, terdapat empal benua' l-ehih dari 42 000 

leaguc jauhnya (DhsA 313) hulan dan matahari beredar di atas mereka di dalam lingkaran 

dunia gunung-gunung, dan malam adalah akthal dari matahari yang berada di haltk Sineru Ortiit 
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41. Demikianlah, 

Dua kali seratus ribu league 

Dan kemudian empat nahtita (240.000): 

Bumi ini, ‘Pemilik Semua kekayaan’ ini. 

Memiliki ketebalan seperti itu, seperti yang mereka katakan. 

Dan penunjangnya: 

Empat kali seratus ribu league 

Dan kemudian delapan nahuta (480.000): 
Air yang terdapat di udara 

Memiliki ketebalan seperti itu, seperti yang mereka katakan. 

Dan penunjang dari itu: [206] 

Sembilan kali seratus ribu 

udara yang ada di cakrawala 

Dan enam puluh ribu lagi (960.000) 

Demikianlah luasnya rentangan dunia ini. 

dan bulan dan matahan adalah dalam alam surga kcsenangati-indcrawi (Kilnunugaii Loka) ' 

dan Bmpal Dewa kaja (Catumahtlraja) sebagai surga terbawah, yang merupakan lapisan 

yang terbentang mulai dari alam dunia gunung-gunung sampai ke lereng-lereng S meru 

Bintang-btniang berada di antara kedua sisi tlu (Dh.sA.tl8) Di alas itu berturut iiirw terdapal 

lapisan dari lima alam surga {kiitnaiuyati) lainnya —empai alam surga yang tertinggi irdak 

menyemui) humi— dan di alas itu terdapat alam-alam Rupa Bralmta, yang lebih linggi 

meliputi lebih dan salu tdarn-dunia (lihai A v,59) Alam-duiiia berada di alas air, berada di 

alas udara, berada di dalam ruang angkasa Alam-duma terlclak berdekatan salu dengan 

lainnya seperti mangkuk mangkuk, meninggalkan ruang yang lak kena cahaya di antara 

setiap nga (Pm. 199) yang disebut antariksa (lihai juga M.A.iv, 178). dan pindahnya lak 

lerhingga lerbenlang di empat penjuru di atas permukaan .nr yang penunjangnya 

Benua di sebelah selaian Jamhinlipa diketahui berpenghum (lihai misalnya O Suita 26) 

Beibagat alam neraka (lihai misalnya M Sutta. 130; A.v,171, Vin tii.107) berada di bawah 

permukaan bumi Alam surga kesenangan-inderawi ikiimusuRali-toka) yang paling bawah 

adalah alam Empu! Dewa Raja (Cifiumaharajikal Keempat dewa raja tersebut adalah 

Dhaiaraltha Gandhabba-rnja (Raja Timur). Virulha Kumhhanda-raja (Raja Selatan), Vimpaka 

Sagu-raja (Rapi Barai), dan Kuvcra atau Vessavana Vakkha raja (Raja Utara —liliat D Sutta 

12). Di sintlali bulan dan matahari beredar. Dewa-dewa dari surga ini sering berperang 

dengan makhluk A.sura (lihai misalnya D,ti,285) unluk memperebutkan bagian bawah dan 

Smeru Alam dewa yang lebih linggi adalah Tavalimsa (Alam 11 dewa), yang dipcnnlah 

oleh Sakka, Raja para Dewa (sakka-devinda). Di alas surga ini adalah Alam Dewa Yaitu 

(Dewa yang heibahagia) yang diperintah oleh dewa Raja Suyama (jangan dikelitukan dengan 

Kaja Yama dari Alam dunia Bawah —lihat M.iii.179), Lebth linggi lagi adalah alam Dewa 

tustia (alam para dewa yang penuh kesenangan dan kepuasan) diperintah oleh dewa Raja 

Sanlusitn Surga kelima adalah alam Dewa Nimmanarnli (alam para dewa yang suka mcncipta) 

diperintah oleh dewa Raja Sunimniila. Yang terakhir dan teninggi dan Kainasugali-Loka 

adalah Surga Paraninitnitavasuvutli (Dewa yang membantu menyempurnakan ciptaan 

dewa lain). Rajanya adalah Ytaavatti (lihai A i.227; unluk kctcnuigan rinci lihat VbhA 519 
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42. I k-mikianliih rentangannya. Dan hal-hal ini terkandung di dalamnya 

S meru, gunung tertinggi yang tertanam jauh di dalam lautan 
Seluruhnya empat dan delapan ribu league, menjulang ke atas seperti 

tangga, 
Tujuh lingkaran gunung yang konsentris mengelilingi Sineru sede¬ 

mikian rupa 
Yang masing-masing dan mereka memiliki dalam dan tinggi separuh 

ukuran yang pertama: 
Gugusan besar itu disebut Yugandhara, Isadhara, Karavika, Sudas- 

sana, Nemindhara, Vinataka. Assakanna. 
Menakjubkan tebing-tebingnye bersinar dengan permata; dan di sim 

berdiam 
Empat Dewa Raja dari Empat Penjuru Mata-angin dan disainping 

itu ada pula dewa-dewa dan bidadari. 15 
Pegunungan Himalaya yang besar menjulang setinggi lima ratus 

league. 

dsi) Mitra (Dewa Kematian) tinggal di suatu tempat yang terpisah dari surga surga ini 

dengan para pengikutnya seperti segerombolan bandit dengan anak buahnya (M A i.53 dst) 

Mengenai kehancuran dan munculnya kembali alam-alam ini pada akhir masa dunia, lihat 

Bah XIII 

15 Sineru bukan hanya berukuran 84.000 league tingginya, tetapi sama dalam luas dan 

lebarnya Karena ilu dikatakan 'Para bhikkhu. Sineru raja dari Pegunungan, adalah delapan 

puluh emp.it ribu liga luasnya dan delapan puluh empat ribu league lebarnya' (A tv, 100). 

Masing-masing dari ketujuh gugusan pegunungan mempunyai tinggi separuh dari gunung 

yanp terakhir, yakni Yugandhara tingginya sepatuh dan gunung Sineru. dan seterusnya 

Samudcra yang besar melandai perlahan lahan ke bawah dan kaki alam pegunungan sampai 

sejauh kaki gunung Sineru. yang dalamnya berukuran setinggi gunung Sineru. Dan Yugandhara 

yang tingginya separuh dari itu berada di atas bumi sepeili Isadhara dan sisa yang lainnya; 

karena itu dikatakan ‘Para bhikkhu. Samudera yang besat perlahan-lahan melandai, perlahan- 

luhan inenukik. perlahan-lahan tutun' (Ud 55) Di antara Sineru dan Yugandhara dan 

seterusnya, lautan lautannya disebut “yang tidak mempunyai dasar (vWn/iW)' Luas lautan 

masing-masing menyerupai tingginya gunung Sineru dan sisa yang lainnya Pegunungan 

pegunungan menjulang mengelilingi Sineru, mengitarinya sejak dulu kala Yugandhara 

mengitari Sineru, kemudian Isadhara mengitari Yugandhara dan demikian pula dengan yang 

lain (Pm 199) 

Permukaan linlan yang bundar berada di bawah dan Permukaan matahari yang bundar 

berada di alas Karena berada lebih dekat, maka permukaan bulan yang bundar kelihatan 

berkurang (pada bulan baru) karena bayangannya sendiri Mereka terpisah sejauh satu liga 

dun mengorbit dt angkasa di atas puncak Yugandhara Alam Asura berada di bawah Sineru 

Aviei berada di bawah Jambudipn. Jambudipa berlienluk sebuah kereta Aparayngana beihcnluk 

seekor A dosa (burung). Puhbasideha berbentuk bulan separuh Uttarukuru berheniuk schu.ili 

kursi Dan mereka katakan bahwa wajah orang-orang yang menghuni Itap-ttap tempat ttu 

dan yang menghuni pulau-pulau kecil dt tiap-tiap tempat itu masing-masing berbentuk 

seperti itu (Pm 200) 
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Daii luas serta lebarnya meliputi hampir tiga ribu league. 

Dan kemudian di sampingnya itu dihiasi dengan empat dan delapan 
ribu puncak. 16 

Pohon Jambu yang disebut Naga karena kemegahannya, nama itu 
dipinjamkan 

kepada tanah Jambudipa; batang pohonnya tiga kali lima league 
kelilingnya, 

Menjulang setinggi lima puluh league dan mempunyai cabang-cabang 
yang sama lebarnya, 

Sehingga garis tengah dan tingginya seratus league. 

43. Deretan puncak-puncak alam pegunungan tertanam jauh di dalam 
laut 

Persis dua dan delapan ribu league dan menjulang ke atas seperti 
tangga. 

Mengelilingi satu unsur-dunia secara keseluruhannya. 

Dan ukuran dari Pohon Jambu (Rose-apple) itu sama dengan Pohon 
Citrapdtaliya di alam para makhluk Asura, Pohon Simbah di alam para 

makhluk Garula, Pohon Kadamba (benua sebelah barat) di 
Aparagoyana, Pohon Kappa (di benua sebelah utara) di Ultarakuru, 
Pohon Sirisa (di benua sebelah timur) di Pubbavideha, dan Pohon 

Paricchattaka di alam Dewa Tavatimsa.'7 Demikianlah para sesepuh 
mengatakan: 

'Patali, Simbali, dan Jambu. Paricchataka di alam dewa, 
Kadamba, Kappa dan Sirisa yang ketujuh’. 

44. (207] Demikianlah, lingkaran bulan adalah empat puluh sembilan 
league garis tengahnya dan lingkaran matahari adalah lima puluh league. 

Alam dewa Tavatimsa (alam Tiga-puluh-tiga Dewa) adalah sepuluh 
ribu league. Demikian pula, alam Asura, Alam Avici Mahanaraka, dan 
Jambudipa (India). Aparagoyana adalah tujuh ribu league. demikian 
pula Pubbavideha. Uttarakuru adalah delapan ribu league. Dan di sini, 
setiap benua yang besar dikelilingi oleh lima ratus pulau kecil Dan semua 

16 Untuk pembahasan yang bersifat komentar tentang Himawaiu (Himolaya) dengan kelima 

puncaknya dan tujuh danau besarnya, lihat M.A.iii.54. 

I 1 Komentar A.A terhadap A i,3S menganggap Poluin Simbah ada hubungannya dengan 

Supanna atau makhluk halus bersayap Komentar untuk lldana V S, secara kebetulan, 

memberikan penjelasan lebih jauh mengenai semua hal ini. dan hanya sedikit penjelasan 
yang ditemukan di dalam sutta-sutta. 
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itu merupakan satu alam-dunia, satu unsur-dunia. Antara dunia ini dan 

dunia-dunia lain yang berbatasan, terdapat neraka-neraka Lokantariya 
(ruang antar-dunia) Jadi, alam-alam dunia tak terhingga jumlahnya, 

unsur-unsur dunia tak terhingga, dan Sang Bhagava telah mengalami, 

mengetahui, dan menembus dengan kemahatahuan para Buddha. 

IS Karena itu dunia tempat ini (bumi) diketahui oleh Beliau dari segala 

segi pula. Maka Beliau adalah 'Pengenal alam-alam dunia (lokavulu)’ 

sebab Beliau telah melihat dunia dengan segala seginya. 

| Pembimbing umat manusia yang tiada bandingannya] 

K». Karena tak ada seorang pun yang melebihi diriNya dalam hal kualitas 

yang istimewa, maka tak ada seorang pun yang dapat dibandingkan 
denganNya. karena itu Beliau tiada bandingannya. Karena dengan 

cara ini Beliau melampaui seluruh dunia dalam kualitas istimewa 

berkenaan dengan moral (sila), dan juga kualitas istimewa berkenaan 

dengan konsentrasi (samddhi). kebijaksanaan (pantia) dan pembebasan 

(vimutti), serta pengetahuan dan pandangan tentang pembebasan 

(vimuttindnadassanu). Keistimewaan dalam kualitas sila Beliau tak 

ada yang menyamainya. Beliau hanya disamai oleh para Buddha lainnya, 

tak seorang pun yang seperti Beliau. Beliau lak ada duanya, tak ada 

tandingannya;... Keistimewaan dalam hal kualitas pengetahuan dan 
pandangan tentang pembebasan Beliau... tak ada tandingannya, seperti 

dikatakan Aku tidak melihat di dalam dunia ini dengan para dewanya. 
Mara dan Brahma, di dalam kehidupan ini dengan para pertapa dan 

brahmana, dengan para pangeran dan manusia seseorang yang lebih 

sempurna dalam hal sila daripada diriKu' (S.i, 139). dan yang lainnya 
dengan keterangan yang rinci, dan begitu pula yang terdapat di dalam 

Aggappasada Sutta (A.ii.34; lti.87).dan seterusnya, serta di dalam syair 

yang dimulai dengan kata-kata ‘Aku tidak mempunyai guru dan tak ada 

yang menyamaiKu di seluruh dunia' (M.i,171). yang semuanya harus 

diambil dengan terinci. 

IX Lihai catatan Laki no 14 

l') SaJrvunuiHu.iuVuim yang diterjemahkan sebagai 'dengan pata pangeran dan omal 

manusia' didukung olcli Kitab Komentar Lihai MA ii.2l)«Ion Juga MA.i.tJ dimana penggunaan 

kala tammuti-deva' dijelaskan menunjukkan seorang raja bukan dessa yang sebenarnya 

Kala Ocui adalah cara yang lazim untuk menyebut seorang raja. Disamping itu. separuh dan 

kalimat tersebut membicarakan perihal dewa-dewa dan tidak ada (empat lagi untuk 

menghubungkannya dengan kalimat yang menunjukkan umat manusia 
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47. Beliau menuntun (sareti) manusia untuk dijinakkan (purisa-damme). 
karena itu Beliau adalah pemimpin manusia untuk dijinakkan 

(purisadammasdrathi): Beliau menjinakkan, yang dimaksudkan adalah 

Beliau mendisiplinkan. Di sini, binatang jantan Ipurisa) dan manusia 

jenis lelaki dan makhluk bukan manusia jenis lelaki yang belum dijinukkan 

tetapi bisa dijinakkan (dametumyuttd) adalah 'manusia untuk dijinakkan 

(purisadamma)\ Karena binatang jantan seperti Ular Naga Apalala, 

Culodara, Mahodara, Aggisikha. Dhumasikha sang Naga Kerajaan 

Aravala. gajah Dhanapalaka. dan sebagainya, dijinakkan oleh Sang 

Bhagava, dibebaskan dari racun [kekotoran batin] dan dikembangkan 

batinnya di dalam sarana [tiga perlindungan) dan sila. Dan juga lelaki 

bernama Saccaka puleni dari Nigantha (Jaina), Ambattha murid seorang 

brahmana, |2()8] Pokkharasati, Sonadanda, Kutadanta, dan sebagainya, 

dan juga makhluk bukan manusia bernama Alavaka, Suciloma dan 

Kharaloma, Sakka Raja para Dewa, dan sebagainya ai, dijinakkan dan 

didisiplinkan dengan berbagai cara pendisiplinan. Dan sutta berikut ini 

akan diberikan sepenuhnya di sini; 'Aku mendisiplinkan manusia kadang- 

kadang dengan lemah-lembut, Kesi, dan Aku mendisiplinkan mereka 

kadang-kadang dengan keras, dan Aku mendisiplinkan mereka kadang- 
kadang dengan lemah-lembut dan keras’ (A.ii.l 12). 

48. Kemudian Sang Bhagava lebih jauh lagi menjinakkan mereka yang 

sudah jinak, dengan mengajarkan jhana pertama, dan seterusnya, 

berturut-turut kepada mereka yang telah suci silanya, dan seterusnya, 

dan juga mengajarkan tentang cara mencapai jalan yang lebih tinggi, 

mencapai tingkat kesucian SotUpanna (Pemasuk-arus), dan seterusnya. 

Atau sebagai pilihan lain, kata-kata pemimpin umat manusia untuk 

dijinakkan yang tiada bandingannya dapat dipandang sebagai satu 

ungkapan. Karena Sang Bhagava menuntun umat manusia supaya jinak 
sehingga pada suatu saat mereka dapat pergi ke delapan arah (dengan 

delapan jalan pembebasan] tanpa keraguan. Demikianlah Beliau disebut 
pemimpin umat manusia untuk dijinakkan yang tiada bandingan¬ 

nya. Dan Sutta berikut ini akan diberikan sepenuhnya di sini: ‘Dengan 

dituntun oleh pawang-gajah. O para bhikkhu, gajah yang akan dijinakkan 
pergi ke suatu arah...’ (M.iii.222). 

20 Sumher keterangan adalah. A pai SIH (Mahuvarnsa hul 242, Berdiam di Mimalaya — 

Pm.202), COIudara dan Mnltudara (MahSvamsa, hal 7-8. Utpavamsa. hal 21-1). Aggisikha 

dan Dhumasikha (Yang menghuni Snlanka — Pin,202), Aravala dan Dhanapalaka (Vin 

6; Ja v,111-71, Saccaka (M Sun» 35 dan .761. Ambattha (D. Sutta 1), Ihtkkhaiusali (D.i.109), 
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•l'). Beliau mengajarkan (anusasati) mengenai hidup di sini dan saal mi, 

lemang hidup yang akan datang, dan Centang tujuan akhir, menurut yang 

cocok dengan kejadian/kasus, dengan demikian ia adalah Gttnt 

(satthar). 

Dan lebih jauh, pengertian ini haruslah dipahami sesuai dengan 

Niddesa. sebagai berikut: Guru (satthar): Sang Buddha adalah seorang 

pemimpin kafilah karena Beliau membawa pulang rombongan kafilah 

(sattha). Sama halnya seperti seseorang yang membawa pulang 

serombongan kafilah, dengan membawa rombongan kafilah tersebut 

menyeberangi kelebatan hutan, membawa mereka menyeberangi hutan 

yang dihuni oleh perampok-perampok. membawa mereka menyeberangi 

hutan yang dihuni oleh binatang-binatang buas dan liar, membawa mereka 

menyeberangi hutan yang tak ada makanannya, yang tak ada airnya, 

membawa mereka langsung menyeberang, membawa mereka tepat ke 

seberang, membawa mereka sampai di seberang, membawa mereka 

mencapai tempat yang aman; demikian pula Sang Buddha adalah seorang 

pemimpin kafilah, seseorang yang membawa pulang rombongan kafilah. 

Beliau membawa mereka menyeberangi sebuah hutan, membawa 

mereka menyeberangi hutan kelahiran' (Ndl.446). 

50. Dari paru dewa dan manusia: devamanussdnaih = devanan ca 
manusdnan ca (pemisahan gabungan) Hal ini dikatakan untuk 

menunjukkan mereka yang terbaik dan juga untuk menunjukkan mereka 

orang-orang yang dapat mencapai kemajuan Sang Buddha sebagai 

seorang guru, memberi ajarannya juga kepada binatang-binatang. Karena 

meskipun sebagai binatang, dengan cara mendengarkan Dhamma Sang 

Buddha. mereka dapat memperoleh manfaat |kelahiran yang sesuai) 

sebagai penunjang |untuk kemajuan), dan dengan manfaat penunjang 

yang sama itu. dalam kelahiran yang kedua atau kelahiran mereka yang 

ketiga, mengambil bagian dalam sang Jalan dan buahnya. 

51, Manduka putera seorang dewata dan lainnya melukiskan hal ini. 

Ketika Sang Buddha sedang mengajarkan Dhamma kepada penduduk 

negeri Campa di tepian Danau Gaggara, tampaknya seekor katak 

(manduka) mengerti suatu tanda/nimitta dalam suara Sang Buddha. 

Sonadanda 10 Sultu 4), Kuladama (0 Sulla 5). Al.ivaka (Sn, hal 31». Suciloma dan 

Kharalmna (Sn, hal 470. Sakka (D,i.2630 
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|209| Seorang gembala sapi yang sedang berjalan memegang sebuah 

tongkat kayu, menancapkan tongkatnya dan mengenai kepala sang katak 

dan menghancurkannya, la mati dan langsung terlahir di suatu tempat 

di surga penuh keemasan yang luasnya dua belas liga di alam Tiga puluh 

tiga Dewa (TSvatiihsa). Ia lalu mendapatkan dirinya sudah berada di 

sana, seakan-akan terbangun dari tidur, di tengah-tengah para bidadari 

surga, dan ia berseru ‘Jadi sungguh saya terlahir kembali di sini. 

Perbuatan apa yang telah saya lakukan?' Ketika ia sedang mencari- 

cari jawabannya, ia mendapatkan bahwa itu tidak lain dari karena ia 
mengerti tanda/nimttta pada suara Sang Buddha. Ia segera pergi dari 

tempatnya di surga menemui Sang Buddha dan bersujud di kaki Beliau. 

Walaupun Sang Buddha telah mengetahui hal itu. Beliau menanyainya: 

'Siapakah sekarang yang memberi hormat di kakiku. 

Bercahaya dengan kemegahan kesuksesan, 
‘Menyinari sekitarnya 

‘Dengan keindahan yang menawan?' 

'Dalam kehidupan yang lalu aku adalah seekor katak, 
'Air sebuah kolam adalah rumahku; 

'Kelalaian seorang gembala sapi mengakhiri hidupku 

'Ketika sedang mendengarkan Dhamma Yang Mulia' (Vv.49). 

Sang Buddha mengajarkan Dhamma kepadanya. Delapan puluh 
empat ribu makhluk mencapai penembusan Dhamma. Begitu putra 

dewata itu mencapai buah dari Pemasuk Arus (Sotapatti phala) ia 
tersenyum dan kemudian menghilang 

[ Yang Tercerahkan| 

Beliau tercerahkan (htulilha) oleh pengetahuan yang termasuk 
dalam buah dan pembebasan, karena segala sesuatu yang dapat diketahui 
telah diketahui/ditemukan <buddha) oleh Beliau. 

Atau dengan kata lain. Beliau menemukan tbujjhi) Empat Kebenaran 

Mulia oleh diri Beliau sendiri dan menyadarkan fbndhesi) pihak lain 
tentang diri mereka; jadi, dan karena alasan-alasan lain itulah Beliau 

telah tercerahkan t buddha). Dan dalam rangka menjelaskan arti ini 

keseluruhan bagian di dalam Niddesa yang diawali dengan ‘Beliau adalah 

seorang penemu Ibujjhitar) dari kebenaran-kebenaran, karena itu 

Beliau telah tercerahkan f buddha). Beliau adalah seorang penyadur 

(hadhela r) pada generasinya, jadi Beliau telah tercerahkan (buddha)' 
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(Ndl.457), atau bagian yang sama dari Putisambhidu haruslah dikutip 

setara detail (Ps.i, 174). 

[Kring Terberkahi] 

5.3. Yang Terberkahi (bhagava) merupakan satu istilah yang menan¬ 

dakan rasa hormat dan pemujaan yang sesuai untuk Beliau sebagai 

yang tertinggi di antara semua makhluk serta dibedakan oleh sifat-sifat 

istimewa Beliau Jl. Karena itu para Sesepuh mengatakan: 

‘“Yang Terberkahi" merupakan yang terbaik di antara berbagai 

kata, 
“‘Yang Terberkahi" merupakan kata yang terlembut; 

‘Patut menerima penghormatan dan pemujaan, 

‘Oleh karena itu Yang Terberkahi adalah sebutannya’. 

54. Atau dengan kata lain, ada empat jenis nama: menunjukkan satu 

masa kehidupan, menjelaskan tanda khusus, menandai kecakapan 

khusus, dan sesuatu yang timbul secara kebetulan JJ, yang bertahun 

dalam penggunaan sekarang ini di dunia yang disebut ‘Tak Terduga'. 

Dalam hal ini, [210] nama yang menunjukkan satu masa kehidupan 

adalah seperti ‘anak sapi muda (vaccha)', ‘lembu jantan untuk dilatih 

(damma)', ‘gandar lembu (balivaddha)', dan sejenisnya. Nama yang 

menjelaskan tanda khusus adalah seperti ‘pegawai pembawa-surat 

(dandin)', ‘pembawa-payung (chattin)’, 'pemakai-jambul (sikhin)’, 

‘penguasa tangan (Aairi/i-gajah)', dan sejenisnya. Nama yang menandai 

kecakapan khusus, seperti ‘pemilik tiga pengetahuan-batin (tevijja)', 
■pemilik enam kekuatan-batin (chalabhinha), dan sejenisnya. Nama- 

nama seperti ‘Strivaddhaka (Penambah Kemasyhuran)’, 

Dhanavaddhaka(Penambah Kekayaan)’, dan sebagainyaadalah nama- 
nama yang timbul secara kebetulan; mereka tidak mempunyai 

referensi/keterangan pada arti katanya. 

55, Nama ini, Yang Terberkahi, merupakan satu tanda kecakapan 

khusus; ia tidak dibuat oleh Maha-Maya, atau raja Suddhodhana. atau 

21 Untuk menyudahi bahan ini bandingkan dengan bagian serupa dalam MA.i. 10 

22 Ai mihil.il —menunjukkan satu misa kehidupan' (untuk avutlhii lihai Bab IV. bulii 167): 

lirluk ada di Kamus PTS, arli yang diberikan dalam Kamus P.T.S iiivluk 'lingilui —menjelaskan 

landa khusus' adalah hampir tidak mencukupi unluk referensi ini; 'nrmiltiktl —menandai 

kecakapan khusus4, bukan dalam pengertian di dalam Kamus PTS I muk kelanjutan tentang 

nama-nama, lihai Ohs.A.S9(J. 

Jalan Kesucian 3 67 



Vff rtmtfmntH TfetfcMf Kmtrntmyt f.mim Ums /Vivnunfu 

oleh delapan puluh ribu kerabat, atau dewa-dewa terkenal seperti Sakku. 

Santusila, dan yang lainnya. Dan ini dikatakan oleh Beliau Sang Senapati 

Dhamma “Yang Terberkahi". ini bukan nama yang diberikan oleh 
seorang ibu,.... | Nama| ini “Buddha", yang menandai pembebasan akhir, 

merupakan gambaran realistis bagi para Buddha (Yang Telah Mencapai 

Penerangan), Yang Terberkahi. bersamaan dengan pencapaian 

pengetahuan sempurna di bawah |Pohon| Bodhi’ (Ps. i, 174; Ndl. 143). 

Sekarang untuk menjelaskan sifat khusus yang ditunjukkan oleh nama 
ini mereka menyebutkan bait berikut ini. 

‘Bhagi bhaji bhagi vibhattava iti 

Akasi bhaggan ti garu ti bhagyava, 
'Bahuhi hayehi subhdvitattano 

'Bhavantago so bhagava ti vuccati\ 

‘Yang mulia (garu) memiliki berkah (bluigi), adalah seorang pe¬ 

ngunjung (bhaji), yang ikut serta ambil bagian (bhdgJ), pemilik 
apa yang sudah dianalisa (vibhattava), 

'Beliau telah menyebabkan penghapusan (bhagga), Beliau 
beruntung (bhagyava), 

'Beliau telah sempurna mengembangkan dirinya (subhdvitattano) 
dalam berbagai cara; 

Beliau telah sampai pada akhir dari proses dumadi (bhavantago); 

karena itu Beliau disebut “Yang Terberkahi (bhagava)"'. 

Arti kata-kata ini haruslah dipahami sesuai dengan metoda penje¬ 

lasan yang diberikan dalam Niddesa (Ndl 142)i4. 

2.1 Sehutan bagi Thcra Sanputta yang secara tradisi dihubungkan dengan kepenulisan 

Patisamhhida. Naskah Ps memakai 'Buddha' bukan BhngavH’ 

. 4 Metoda Niddesa adalah demikian "Kata Yang Terberkahi {bhagava) merupakan satu 

istilah penghormatan Ditambah lagi, Beliau telah menghapus (hluigga) ketamakan, jadi 

Beliau seorang yang terberkahi (bhagava), Beliau telah menghapus kebencian, kekha 

yalan.. pandangan-pandangan,... nafru-lteinginan, kekotoran, jadi Beliau adalah seorang 
yang terberkahi. 

Beliau membagi (bhaji), menganalisa (vibhaji), dan mengelompokkan (/mriviiilwji) 
liaiia Dhamma, dengan demikian Beliau adalah seorang yang lerberkahi (bhagava) Beliau 

membual akhir paila berbagai macam pn>ses dumadi (Wimdnara ,intatuir»u). dengan deim- 

hi.10 Beliau adalah seorang yang terberkahi (bhagava) Beiiau lelah mengembangkan 

IbhavttttI lasmani. sila, batin, dan pengertian, dengan demikian Beliau adalah seorang Yang 
Terberkahi (bhagavS) 

Alau Yang Terberkahi adalah seorang pengunjung (bhaji) hutan belukar tempat 

penslirahatan yang jauh, dengan sedikit kcbisingan. sedikit suara, dengan atmosTir 

kesendirian, diinana orang bisa bersembunyi dan masyarakat, menyenangkan untuk tempat 
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57. Tetapi ada ungkapan lain: 

'Bhagyavu hhaggavd yutto bhagehi ca vibluittuva 

‘Bluitlavd vanta-gamano bhavesu: bhagava tato. 

'Beliau seorang yang beruntung (bhagyavd). memiliki penghapusan 

(bbaggava), berhubungan dengan berkah (yutto bhagehi), dan 

pemilik dari apa yang sudah dianalisa (vibhattava), 

'Beliau telah mengunjungi (bhattava), dan Beliau telah menolak pergi 

pada berbagai macam proses dumadi (Vanta-GAmano 

BHAvesu), jadi Beliau adalah seorang Yang Terberkahi 

(BHAGAVA)’. 

58. Dalam hal ini, dengan menggunakan Sifat dari Bahasa yang dimulai 

dengan ‘penambahan vokal suku kata, peniadaan suku kata' (lihat Kasika 

vi.3,109). atau dengan menggunakan Sifat dari Sisipan yang dimulai 

dengan (contohdari] Pisodaradan sebagainya(lihat Panini, Ganapatha 

6,3,109) dapat diketahui bahwa Beliau (dapat juga) disebut ‘Yang 

Terberkahi (Bhagava)' ketika Beliau bisa disebut ‘yang beruntung 

(Bhagyavd)' mengingat keberuntungan (Bhagya) telah mencapai pantai 

yang lebih jauh (dari samudera kesempurnaan | melalui memberi/dana, 

kebajikan moral/sila, dan sebagainya yang menghasilkan kebahagiaan 

duniawi dan di atas duniawi. (Lihat Khp A. 108). 

rclrei, karena llu Beliau adalah seorang yang lerherkahi (btiuguvd) 

•■'Alau Yang Terberkahi adalah seorang pemakai (b/iagi) jubah, makanan-dana, tcmpal 

istirahat, dan ubal oharan sebagai penyembuhan penyakit, karena ilu Beliau adalah -corang 

Yang Terberkahi (W/ugovd). Atau Beliau adalah seorang pengambil bagian dalam ota-rasa 

arti, cita-rasa hukum, eita-rasa pembebasan, sila yiuig luhur, kesadaran yang luhur, pengertian 

yang luhur, karena ilu Beliau adalah seorang Yang Terberkahi {bhagava). Atau Beliau 

adalah seorang pengambil bagian dalam empat jhana. empai keadaan yang lak berukur, 

empat keadaan yang tidak berhentuk. jadi Beliau adalah seorang Yang Terberkahi Alaii 

Beliau adalah seorang pengambil bagian dalam delapan kehehasan. delapan dasar penguasaan, 

sembilan pencapaian yang berturutan, jadi Beliau adalah seorang Yang Terberkahi Atau 

Beliau adalah seorang pengambil bagian dalam sepuluh langkah pengembangan pemahaman, 

sepuluh pencapaian kasina. konsentrasi melalui perhatian pada pernafasan, pencapaian 

melalui jierenungan terhadap kekotoran, jadi Beliau adalah seorang Yang Terberkahi Atau 

Beliau adalah seruang pengambil bagian dalam empat dasar perhatian, empat usaha benar, 

empat jalan menuju kekuatan, lima kemampuan spiritual, lima kekuatan, tujuh faktor 

penerangan, jalan mulia berunsur delapan, jadi Beliau seorang Yang Terberkahi Alau Beliau 

adalah seorang pengambil bagian dalam sepuluh kekuatan dari Yang Maha Sempurna (lihat 

M Sutla 12). empat macam keyakinan yang sempurnu (pada referensi yang sama), empat 

perbedaan, enain macam kekuatan-batin. enam keadaan dari Yang Telah Mencapai Pencerahan 

|tidak dimiliki oleh para murid (lihat catatan 7)1, karena itu Beliau adalah seorang Yang 

Terberkahi Yang Tcibcrkahi (bluigavS). ini bukanlah nama yang diberikan oleh seorang 

ibu. nama mi. Yang Terberkahi, merupakan Suatu penandaan berdasarkan pencapaian'" 

(Pm 2(17). 
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V’ |Demikian pula| Beliau (juga dapal| disebut ‘Yang Jerberkahi 
(bluigava)' ketika Beliau juga disebut ‘memiliki penghapusan 

(hhaggavcf)' mengingat ancaman-ancaman berikutnya sudah ditiada¬ 
kan, karena Beliau telah meniadakan (abhanji) ratusan ribu jenis 

kesulitan, kegelisahan dan kekotoran yang dikelompokkan sebagai 

ketamakan, kebencian, kekhayalan. serta perhatian yang salah; sebagai 
ketiadaan rasa malu dan takut, sebagai kemarahan dan kebencian, sebagai 

kejijikan dan pendominasian, sebagai keirihatian dan kekikiran. sebagai 

penipuan dan kecurangan, sebagai kebandelan dan kelancangan, sebagai 

kt banggaan dan keangkuhan, sebagai kesombongan dan kelalaian, 

sebagai keinginan dan ketidaktahuan; sebagai tiga akar yang tidak 

bermanfaat, berbagai perbuatan jahat, kekotoran, noda-noda, [211] 

pemahaman yang semu, pemikiran-pemikiran terapan, perbedaan- 

perbedaan; sebagai empat kejahatan, kebusukan, ikatan, banjir, belenggu, 

lalan yang buruk, keinginan, dan kemelekatan; sebagai lima belantara di 

dalam hati, belenggu-belenggu di dalam hati, rintangan-rintangan, serta 

berbagai kesenangan; sebagai enam akar perselisihan, dan kelompok- 

kelompok keinginan; sebagai tujuh kecenderungan yang melekat; sebagai 

delapan kesalahan; sebagai sembilan hal yang berakar pada keinginan; 

sebagai sepuluh macam perbuatan yang tidak menguntungkan; sebagai 

enam puluh dua macam pandangan salah; sebagai seratus delapan jalan 

tingkah-laku dari keinginan “—atau singkatnya, lima Mara yaitu Mara 

dari kekotoran. Mara dari kelompok-kelompok kehidupan, serta Mara 

. ,nl1111' P«"Klas»n pcnjelasiin h:.l itu yang tidak dapai ditemukan <11 dalam indeks pasungan 

kemarahan dan kebencian' sampai 'kesombongan dan kelalaian' (M t.16) Tiga akar' 

yaitu 'keserakahan, kebencian, dan kekhayalan (Din.2l4i 'Tiga macam lingkah-laku Vany 

, me,aU1" badan iasmuni- ucapan, dan p,kiran (S v.?S>, ‘Tiga kekotoran . yaitu 
tingkah laku salah, nafsu-keinginan, pandangan pandangan (Bab I butir 9,1 X), Tiga 

pemahaman keliru (vaama-sailnSy yaitu yang bertalian dengan keserakahan, kebencian, 

dan kekhayalan (Vibh .168) 'liga 'buah pikiran icrapan (viwUnT yaitu henluk pikiran dari 

keinginan inderawi. itikad jahat, dan kekejaman (M i.lldl. 'Tiga perbedaan tpapamaf 

bcrkcnaa" dc,l*an »af«i keinginan. kesombongan dan pandangan |salahi (lihai 
Bab XVI. catatan 17». ‘Empat perlawanan', yaitu terhadap kekekalan, kesenangan, diri, 

dan keindahan, riimana sesungguhnya mereka sernua lidaklah uda (Vhh 17h) F.rnpal 

kebusukan {auiva)\ dan sehaga.nya (Bab XXII. bulir 47 ff ). ‘Lima belantara' dan belenggu 

*.cnggu (Mi.lOI, 'Lima macam kesenangan kesenangan pada lima kelompok kehidupan 

Bah XVI huni 91) 'Enam akai kelidak harnionian' kemurahan, kejij.kan. keirihatian 

kecurangan, keinginan buruk, dan kekukuhan pada pandangannya sendiri (U u, 24fil' 

Sembilan hal yang berakar pada nafsu-kemgman (Dm.288-9, 'Sepuluh bagian peihualan 

yang tidak bermanfaat membunuh, mencuri, bcrrrnah. berbohong, mcmfilnah, berkata- 

kata kasar, bergunjing, in hati, beritikad jahat, berpandangan salah (M i.47 286 Ij 'Enam 

puluh dua macam pandangan' <01.120 . M Sutta 102) 'Seratus delapan cara tingkah laku 
ft !1 T & 11. L' rontrrn-in' iV/UI. ttUt . 
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d;in benluk-kamma, Mara sebagai dewa, dan Mara sebagai keiimlitiii 

Dalam kaitan ini dikatakan: 

'Beliau telah meniadakan (bhagga) ketamakan dan keUnn «.m 

‘Juga kekhayalan, Beliau terbebas dari kebusukan; 

‘Telah meniadakan semua keadaan jahat. 

“'YangTerberkahi”sungguh itulah namanya'. 

60. Dan dari keberuntungan Beliau (hhagyamtd) adalah menunjukkan 

keunggulan badan jasmani Beliau yang memiliki seratus sifat kebaikan 

dan dari telah meniadakan berbagai cacat (bhaggadosata) adalah 

menunjukkan keunggulan badan Dhamma Beliau. Demikian juga, 

[dengan keberuntungan Beliau menunjukkan) penghargaan duniawi 

[masyarakat; dan dengan mampu meniadakan berbagai cacat, penghur 

gaan dan | mereka yang menyempal Beliau. | Dan dengan keberuntungan 

beliau menunjukkan) bahwa Beliau cocok untuk menjadi sandaran !,‘ 

umat awam; dan [dengan meniadakan berbagai cacat. Beliau cocok 

untuk dijadikan sandaran oleh] mereka yang pergi menuju kehidupan 

tanpa rumah tangga; dan ketika keduanya telah mempercayai Beliau, 

mereka memperoleh keringanan dari sakit jasmani dan batin, begitu juga 

pertolongan materi maupun batin, dan mereka mampu menemukan 

kebahagiaan duniawi maupun di atas duniawi. 

61 Beliau juga disebut ‘yang terberkahi (bhagava)' karena Beliau 

'berhubungan dengan berkah (bhugehi yuttattd) ‘ seperti berikut 

mi, dalam arti bahwa Beliau ‘memiliki berkah itu (bhagd assa saati)' 

Sekarang di dunia, kata ‘berkah' digunakan untuk enam hal. yaitu 

penguasaan, dhamma, kemasyhuran, kemuliaan, pengharapan dan usaha 

Beliau mempunyai penguasaan tertinggi terhadap batin Beliau, baik 

untuk jenis yang dikelompokkan sebagai duniawi serta dalam bentuk 
‘kecil, ringan' dan sebagainya ”, atau yang lengkap dalam semua segi. 

26 AhhigumanTya —cocok untuk dijadikan sandaran': uhluyun liai", tidak ada di dalam 

Kamus PT.S. 

21 Pin mengatakan bahwa kata ‘dan sebagainya" adalah meliputi enam yang berikut ini: 

mahimiT, putu, pflkamnuup, Tuld, uiiui! dan yallhakamayasdyila. Di sini, anima berarti 

menjadikan badan kecil (sebesar atom —tuju) Lughima berarti ringannya badan; berjalan di 

udara dan sebagainya MahimS berarti pembesaran yang menghasilkan badan sangat besar 

Paut berarti liba di tempat yang ingin dituju 1‘akamma berarti menghasilkan apa yang 

diinginkan dengan mengubahnya, dan sebagainya. hua berarti menguasai-diri. penguasaan 

Vujrifu berarti menguasai kekuatan ajaib YallhakdmclvasSytta berarti tercapainya 

kesempurnaan dalam semua cara dimana orang berjalan di udara alau pekerjaan lain yang 

semacamnya (Pm.2IO). Yogabhasya J 45 
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demikian pula dengan Dhamma yang di atas duniawi. Dan Beliau 

mempunyai kemasyhuran yang sangat bersih, menyebar kc tiga alam, 

diperoleh melalui sifat jujur yang istimewa Dan Beliau memiliki 

kemuliaan pada semua anggota badan, sempurna dalam setiap segi, 

yang mampu memuaskan mata orang yang sangat ingin melihat badan 
jasmani Beliau. Dan Beliau mempunyai pengharapan Beliau, denean 

kata lain, hasil dari apa yang diinginkan, karena apa pun yang diinginkan 

serta diperlukanNya, yang bermanfaat untuk Beliau atau pihak lain, 

langsung tersaji untuk Beliau. Dan Beliau memiliki usaha, dengan kata 
lain, usaha benar, yang menjadi sebab mengapa seluruh dunia 
menghormati Beliau. 

62. |Beliau dapat jugaj disebut ‘yang terberkahi {bhagava)' ketika Beliau 

disebut pemilik dari apa yang sudah dianalisa (vibhattava)' 

mengingat Beliau telah menganalisa (dan menjelaskan] semua keadaan 

ke dalam (tiga] kelas yang diawali dengan yang menguntungkan, atau 

yang menguntungkan dan sebagainya, keadaan-keadaan ke dalam kelas 
seperti kelompok-kelompok kehidupan, landasan-landasan, unsur-unsur, 

kebenaran-kebenaran, mdera-indera. sebab-musabab yang saling 

bergantungan, dan sebagainya: |212] atau Kebenaran Mulia tentang 

penderitaan, ke dalam pengertian penindasan, pembentukan, membakar, 
dan perubahan, dan kebenaran tentang Asal Mula, ke dalam pengertian 

pengumpulan, sumber, belenggu, dan halangan; dan kebenaran tentang 

Penghentian, ke dalam pengertian keluar, mengundurkan diri, tidak 

terbentuk, dan tanpa kematian; dan kebenaran tentang Sang Jalan, ke 
dalam pengertian jalan-keluar, penyebab, melihat, dan keunggulan. Sudah 

menganalisa, sudah membuka, sudah menunjukkan mereka, semua ini 
adalah yang dimaksudkan. 

63. Beliau |dapat juga] disebut ‘yang terberkahi (bhagavS)' ketika Beliau 

disebut orang yang ‘sudah mengunjungi (bhattava) mengingat Beliau 

telah mengunjungi Ihliaji), mengolah, praktik berulang kali, seperti 

keadaan duniawi dan di atas duniawi yang lebih tinggi dunpada keadaan 

manusia seperti kediaman surgawi, luhur dan mulia seperti 

pengunduran diri secara jasmani, batin dan keberadaan dalam penyepian, 

seperti kekosongan, tanpa keinginan dan tanpa tanda, pembebasan, dan 
juga yang lainnya. 

2 S Tiga kediaman adalah kediaman surgawi — jhana kasina. kediaman luhur - jhanu cinta- 

kosdr dan sebagainya, kediaman mulia = hasil pencapaian. Untuk tiga rnacam pengasingan 

diri, lihai Bab IV. catatan kaki 23. 
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(>4 Beliau |dap;it |uga| disebut ‘yang terherkahi (bliagavd)' ketika Beliau 
disebut seorang yang 'sudah menolak pergi pada berbagai nun am 

proses dumadi (vanlagamano bhavesuj' karena dalam tiga macam 

proses dumadi (bhava), kepergian (ganiana). dalam kata lain, keinginan 
sudah ditolak oleh Beliau. Dan suku-kata bha dan kata bhava, dan ga 

dan kata gamana, serta va dari kala vanta dengan pemanjangan huruf 

a, menjadi kata ‘bhagavaseperti yang dilakukan di dunia terhadap 

kata *mekhald' karena bisa dikatakan ‘MEhanassa KHAssa nn'il A' 

25» 

65. Selama [si meditatorj merenungkan sifat-sifat khusus Sang Buddhu 

dengan cara ini ‘Untuk ini dan alasan ini Yang Teribcrkahi telah selesai, 

untuk ini dan alasan ini Beliau terherkahi'.selanjutnya ‘Pada kesempatan 
itu batin si meditutor tidak tergoda oleh keserakahan, atau tergoda oleh 

kebencian, atau tergoda oleh kekhayalan; batin si meditator memiliki 
ketulusan pada saat itu. mendapat semangat dan ‘Yang Sempurna 
(A.iii.285).3,1 

66. Jadi ketika ia (meditator) telah menghancurkan semua rintangan 

dengan mencegah godaan keserakahan dan sebagainya, dan batinnya 

menghadapi subyek meditasi dengan tulus, selanjutnya vitakka dan 

2 d Melama tak terdapat dalam Kamus PTS 

30. Pm menambahkan lagi lujuli bahasan pada kata hluiguYU. yang secara singkat adalah 

sebagai berikut: Beliau adalah b/t<7g»vr7(pemilik berbagai bagian) karena Beliau mempunyai 

hethagai kelompok kebajikan tJhamma, dan sebagainya Ihliaga = bagian - i ani r pemilik 

dari), Beliau atlalalt Itbaiavi! (pemilik apa vong dihasilkan) karena Beliau telah menghasilkan 

Ibhnla) Kesempurnaan sampai pada perkembangannya r ung lengkap Beliau lelah 

mengembangkan berbagai bagian IbhilRe rum). yaitu. Beliau lelah mengembangkan berbagai 

kelompok pencapaian Beliau telah mengembangkan heiknh rhluiKe mni), yaitu, berkali 

duniawi dan herkah di atas duniawi Beliau adalah bliaihna Ipemilik banyak umat) karena 

umat yang sel i a (hhana) menunjukkan kesetiaan Ibhain) kepada Beliau atas semua 

pencapaiannya Beliau lelah menolak berkah l/i/iugr rami) seperu misalnya kemuliaan, 

pemujaan, kcmasyhuian, dan sebagainya Beliau lelah menolak bagian-bagian {bliilgr vumi) 

seperti misalnya pengalaman terhadap lima kelompok kehidupan dan sebagainya lPm24l 

b). 

Sedangkan kala ‘bhalMYa' dalam Jalan Kesucian Bah VII, bulir 63. di siiu diterangkan 

sebagai 'orang yang sudah mendalangi (bhajl)' pencapaian Dalam pengertian ini pencapaian 

ilu sudah 'didalangi (blianuY oleh Beliau Piii (halaman 214-51 menggunakan kata yang 

sama unluk pengertian lain seperti pemilik para umat', diperluas sebagai 'blmtiii 
iliilhiihliiiinkiS ««,»« bahu anhi (Beliau mempunyai banyak umal yang selia dan icguli 

Sansckciu bhakta) Dalam Kamus P.T.S di bawah bhunavunt Ijuga diselnilkan dulam Vts 

212) hanya ada arti yang kedua saja Hhana berasal dari akar yang sama bliaj dalam kedua 

hal ilu 

Unluk penjelasan singkat renungan mi lihai penjelasan pada A Ekampdla XVI. I 
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ru am si rneditator muncul dengan kecenderungan terhadap sifat khusus 

dan Sang Buddha. Jika ta tenis melatih vitakka dan vicara ke arah 
sifat-sifat khusus dari Sang Buddha, kegiuran muncul di dalam dirinya. 

Dengan batin yang tergiur, dengan kegiuran sebagai sebab yang terdekat, 

gangguan jasmani dan batinnya diredakan oleh ketenangan. Ketika 

gangguan sudah diredakan, kebahagiaan jasmani dan batin timbul dalam 
dirinya. Ketika ia berbahagia, batinnya, dengan sifat-sifat khusus dari 

Sang Buddha sebagai obyek, menjadi terpusat, dan dengan begitu 

akhirnya faktor-faktor jhana muncul dalam satu saat tunggal Tetapi 

mengingat kebesaran sifat khusus dari Sang Buddha, atau karena ia 

dipenuhi berbagai macam perenungan terhadap sifat-sifat khusus, jhana 

itu hanya sebagai jhana akses dan tidak mencapai penyerapan. Dan 

jhana akses itu sendiri juga dikenal sebagai ‘perenungan terhadap Sang 

Buddha' karena ia muncul dengan perenungan terhadap sifat-sifat 
khusus dari Sang Buddha sebagai sarananya. 

67. Jika seorang bhikkhu taat pada perenungan terhadap Sang Buddha 

ini, ia menghormati dan menghargai Sang Guru, ia mencapai 

kesempurnaan dalam keyakinan, kesadaran, pemahaman dari kebaikan, 

la banyak memiliki kegiuran dan kegembiraan, la mengalahkan 
kekhawatiran dan ketakutan. [213| la mampu menahan kepedihan. Ia 

merasa seolah-olah hidup pada masa Sang Guru. Dan badannya, ketika 
perenungan terhadap sifat-sifat khusus Sang Buddha sedang dilakukan, 

menjadi patut dihormati seperti suatu pemujaan di mang pemujaan. 

Batinnya cenderung ke arah bidang para Buddha. Jika ia mempunyai 
peluang untuk berbuat salah, ia mempunyai kesadaran akan rasa malu 

dan takut yang hidup/gamblang, bagaikan ia berhadapan langsung dengan 

Sang Guru. Dan jika ia belum mampu menembus yang lebih tinggi, pal¬ 
ing tidak ia telah mengarah pada satu kehidupan yang bahagia. 

Sekarang ketika orang sungguh bijaksana, 
Tugas tetapnya pastilah 

Perenungan terhadap Sang Buddha ini 

Yang Terberkahi dengan kemampuan yang begitu hebat. 

Inilah, yang pertama-tama, bagian yang berhubungan dengan pere¬ 

nungan terhadap Sang Buddha dalam penjelasan yang terperinci. 

* 
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|(2) PERENUNGAN TERIIADAP SANG DHAMMA | 

68. Orang yang ingin mengembangkan Perenungan terhadap Dhamma, 

haruslah pergi ke tempat yang sunyi dan merenungkan sifat-sifat khusus 

baik dari Dhamma yang ada pada naskah-naskah/kitab suci maupun 
Dhamma lokultara (tinggi/di atas duniawi) yang berunsur-sembilan, 

sebagai berikut: 

‘Dhamma telah dibabarkan oleh Sang Bhagava dengan baik, dapat 
dilihat di sini dan sekarang, tak ada penundaan (tak lapuk oleh waktu), 

mengundang untuk diperiksa, menuntun ke arah kemajuan, dan dapat 
dialami langsung oleh para bijaksana' (M.i,37; A.iii.285). 

69. Dibabarkan dengan baik: dalam rangkaian ini tercakup Dhamma 
yang ada di dalam naskah-naskah dan juga Dhamma yang di atas duniawi 

(lokultara); sedangkan di luar rangkaian ini hanya Dhamma lokuttani 
yang tercakup. 

Dalam hal ini, Dhamma yang terdapat di dalam naskah-naskah lelah 
dibabarkan dengan baik, karena ia indah di awalnya, di tengahnya, dan 

di akhirnya. Dan karena Dhamma memperkenalkan kehidupan yang 

suci, yang benar-benar sempurna dan mumi, lengkap dengan arti dan 
perinciannya (lihat M.i, 179). 

Bahkan satu bait dari ajaran Sang Bhagava pun terasa indah di awal 

dengan kata pertamanya, indah di tengah dengan kata kedua, ketiga, 

dst .dan indah di akhir dengan kata terakhirnya, demikianlah Dhamma 

sepenuhnya mengagumkan. Suatu sutta yang memiliki rangkaian 
pengertian ianusandhi) tunggal ■" terasa indah di awal dengan 

pengantarnya, indah di akhir dengan kesimpulannya, serta indah di tengah 
dengan apa yang ada di antara keduanya. Suatu sutta dengan beberapa 

rangkaian pengertian (unusandhi) terasa indah di awal dengan rangkaian 
pengertian yang pertama, indah di akhir dengan rangkaian pengertian 

yang terakhir, dan indah di tengah dengan rangkaian pengertian yang 

ada di antaranya. Lebih jauh lagi, Dhamma memang indah di awal dengan 

pengantar |menyebutkan tempati dan asal mula (memberikan alasan| 

tl 'Auutanjhi rangkaian pengertian' istilah teknis kitab knmenl.it yang menunjukkan 
suatu subyek khusus yang ilihiearakan dalam khotbah dan juga tara menghubungkan s.uu 
subyek dengan subyek lain dalam khotbah yang saimi Dalam MA.I.I7S dibedakan liga 
mneum: deretan pengertian sebagai jawaban terhadap suiilu pernyataan (pin i liilnuuwdhi 
—misalnya M Oh), deretan pengertian sesuai dengan keanehan pribadi (ajjhfiniyJnu»aiulht 
—misalnya M i. 13). dan deretan pengertian karena alur ajaran yang alami (yallnJnunuulhi 
—misalnya seluruh perkembangan M ..Sutta 6) 
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khotbah itu, Dhamma indah di tengah karena cocok dan mudah 

dimengerti oleh pendengarnya, jelas aninya dan sesuai dengan logika 

serta masuk akal, diterangkan melalui sebab-musabab beserta contoh- 

contoh. Dhamma indah di akhirnya dengan kesimpulan yang 
menimbulkan keyakinan bagi pendengarnya. 

Juga seluruh Pembabaran Dhamma adalah indah di awal dengan 

sila sebagai kesejahteraan pribadi. Ia indah di tengah dengan ketenangan 

(sainatha) dan pandangan-terang (vipassana). serta dengan sang jalan 
(nutf’gd) dan buahnya (phala). Ia indah di akhir dengan nibbdna. Atau 

dapai pula dikatakan, ia indah di awal dengan kemoralan {silai dan 

konsentrasi (samdillu). [214) Ia indah di lengah dengan pandangan- 

terang {vipassana) dan sang jalan (magga). Ia indah di akhir dengan 

buah/pahala (phala) dan nibbdna. Atau, ia indah di awal karena 

merupakan penemuan yang indah dari Sang Buddha. Indah di tengah 

karena kerapian susunan Dhamma itu. Indah di akhir karena merupakan 

jalan yang baik, yang ditempuh oleh sang Sangha. Atau, Dhamma indah 

di awal sebagai penemuan akan sesuatu yang dapat dicapai oleh orang 

yang menjalankan praktik sesuai dengan apa yang didengarnya. Ia indah 

di tengah sebagai pencerahan yang tidak diumumkan [dari Pacceka 

Buddha| la indah di akhir sebagai pencerahan dari para siswa (savaka). 

Dan ketika didengarkan, Dhamma memberi manfaat lewat pende¬ 

ngaran karena ia menekan rintangan-rintangan (nivamna), jadi Dhamma 

indah di awal. Dan jika dijadikan cara praktik, Dhamma memberi manfaat 
lewat sang jalan yang ditempuh karena ia memberikan kebahagiaan 

ketenangan dan kebahagiaan pandangan-terang. Dengan demikian 

Dhamma indah di lengah. Dan jika telah dijadikan praktik sedemikian 
rupa dan buah dari jalan itu sudah masak, maka Dhamma memberi 

manfaat lewat buah sang jalan karena memberi keseimbangan [yang 
tak tergoyahkan) (tildibhUva), jadi Dhamma indah di akhir 

Demikianlah Dhamma telah ‘dibabarkan dengan baik' karena 
memang indah di awal, di tengah, dan di akhir. 

Sekarang mengenai kehidupan suci, yaitu kehidupan suci dalam 

sasana dan kehidupan suci dalam sang jalan, yang dinyatakan oleh 

Sang Buddha, yang Beliau tunjukkan lewat berbagai cara ketika 

mengajarkan Dhamma. Kehidupan suci itu disebut ‘dengan arti' 

karena kesempurnaan artinya, dan ‘dengan terperinci’ karena 

sempurna perinciannya, sebagaimana selayaknya dan seharusnya. 
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'Dengan arti’ karena sesuai ilengan kata-kata yang menjelaskan 

artinya lewat pengucapan, penjelasan, pengungkapan, pcmtuihniuii 

yang mendalam, dan sebagainya. ‘Dengan perincian' karena memiliki 

kesempurnaan dalam hal suku kata, kata-kata, detil, gaya, bahasa, 

dan penggambarannya ‘Dengan arti' karena kedalaman arti dan 
kedalaman penembusannya. ‘Dengan perincian’ karena kedalaman 

Dhamma dan kedalaman ajarannya, 'Dengan arti' karena masuk dalam 

lingkup Pembedan (Palisambhida) arti dan kejelasan. 'Dengan 

perincian' karena merupakan lingkup Pembedaan dhamma dan bahasa 

(lihat Bab XIV. butir 21). ‘Dengan arli' karena menimbulkan keyakinan 

dalam diri orang bijaksana, sebab dapat dialami oleh para bijaksana. 

'Dengan perincian' karena menimbulkan keyakinan pada diri orang 

duniawi, sebagai obyek keyakinan yang sesuai ‘Ilengan arti' karena 

maksudnya memang dalam. ‘Dengan perincian’ karena kata-katanya 
jelas. Dhamma bersifat ‘sepenuhnya sempurna’ dengan 

kesempurnaan lengkap, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat 

ditambahkan Bersifat ‘murni' dengan tidak adanya noda, karena tidak 

ada sesuatu pun yang harus dikurangi. 

Lebih jauh lagi, ‘dengan arti’ karena memberikan perbedaan M khusus 

dalam pencapaian melalui praktik sang jalan, dan 'dengan perincian’ 

karena membenkan perbedaan khusus dalam belajar melalui penguasaan 

kitab suci. Ia ‘sepenuhnya sempurna’ karena berhubungan dengan kelima 

Khandhu Dhamma yang bermula dengan Sila33, la ‘murni’ karena tidak 

adanya ketidaksempurnaan, karena ia bertujuan menyeberangi arus 
kehidupan |lingkuran banjir tumimbal-lahir (lihat M.i.l 34)]. dan karena 

tidak berhubungan dengan hal-hal duniawi. 

Demikianlah Dhamma telah ‘dibabarkan dengan baik’ karena 

Dhamma ‘menjelaskan kehidupan kesucian yang sepenuhnya sempurna 

dan murni dengan ani dan dengan perincian’. 

Atau, Dhamma telah dibabarkan dengan baik karena telah 

dibabarkan dengan selayaknya, tanpa penyelewengan arti. Arti dari 

ajaran sekte-sekte lain yang dapat dikatakan menyeleweng; sebenarnya 

tidak ada penghalang dalam [215) hal-hal yang di sana dijelaskan sebagai 

J2. 'Vyiirfi (byurti) —Perbedaan khusus' (kala benda, feminin. ri+nnj) lulak dieja demikian 
dalnm Kamus PTS. tetapi liliat i/wjifi. Dijelaskan oleh Pm. dengan veyyatli 

M ‘Lima kliandha' ml adalah kemoralan (.«/«>, konsentrasi (uunililhi). kchtjaksanan (jnimo)) 
pembebasan (vimuiti). dan pengluhtian dan pandangan tentang pembebasan (vimulti 

NSnuthissana). 
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yang menghalangi, begitu juga sebenarnya tidak ada jalan keluar dalam 
hal hal yang d. sana dijelaskan sebagai jalan keluar. Karena itulah ajaran 

mereka dibabarkan dengan buruk. Akan tetapi tidak demikian halnya 

dengan Dhamma Sang Buddha. karena ani Dhammanya tidak ada yang 

menyeleweng. Hal-hal yang dijelaskan d. sana sebagai penghalang dan 

ha -hal yang dijelaskan di sana sebagai jalan keluar memanglah demikian 
dalam (akta sesungguhnya. 

Demikianlah, pertama-tama. Dhamma dalam kitab suci telah 'diba¬ 
barkan dengan baik'. 

Dhamma lokuttara dikatakan dibabarkan dengan baik karena telah 

dibubarkannya sang jalan yang selaras dengan mbbana maupun nihbanu 
yang selaras dengan sang jalan, sebagaimana dikatakan. 

Jalan yang menuju ke nibbana telah dibabarkan dengan baik kepada 

para siswa oleh Sang Buddha. dan nibbana serta sang jalan itu salin» 

bertemu. Sama halnya seperti air sungai Gangga bertemu dan bergabune 

dengan air sungai Yamuna. demikian pula sang jalan yang menuiu nibbana 

telah dibabarkan dengan baik kepada para siswa oleh Sang Buddha. 
dan nibbana serta sang jalan itu saling bertemu’ (D.ii,223). 

I >an di sini. Jalan Mulia (Ariyti Magga) yang merupakan jalan tengah 
karena tidak mendekati ekstrim yang mana pun. disebut dibabarkan 

dengan baik kamna lelah dibabarkan sebagai jalan lengah. 

Buah-buah dan kehidupan keperlapaan. di mana kekotoran batin 
lelah diendapkan, juga disebut dibabarkan dengan baik karena 
dinyatakan telah mengendapkan kekotoran batin. 

Nibbana. yang esensi-individunya adalah abadi, tanpa kemalian, 
tempat perlindungan, tempat berteduh. dsb., juga disebut dibabarkan 

dengan baik karena dikatakan memiliki esensi-,ndividu yang abadi d ,n 
se bagainya. 

Demikianlah Dhamma lokuttara juga ‘dibabarkan dengan baik*. 

76. Dapat dililuit di sini dan sekarang: pertama-tama |alan mulia mi 

dapat dilihat di sini dan sekarang’ karena dapat dilihat sendiri oleh or¬ 

ang yang mulia j,ka dia telah menyingkirkan lobha. dsb.. dalam 

kesinambungan usahanya sendiri sebagaimana telah dikatakan: Wahai 
brahmana, jika seseorang diwarnai oleh lobha. dikuasai oleh lobha dan 

batinnya dirangsang oleh lobha. maka dia berpikir bagi penderitaannya 
sendiri, dia berpikir bagi penderitaan orang lain, dia berpikir bagi 
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penderitaan keduanya, dan dia mengalami ratap-tangisdan pcrnli iiiaan 

mental. Bila lobha telah disingkirkan, dia tidak berpikir bagi ntiiuV 

penderitaannya sendiri, pun tidak bagi penderitaan orang lain. tiiaii|niii 

penderitaan keduanya, dan juga tidak mengalami ratap lungi» ilnu 

penderitaan-mental Wahai brahmana, demikianlah nuikn I Htaiiitiid 

disebut ‘dapat dilihat di sini dan sekarang'. (A.i.l 56). |2lb| 

77. Lebih jauh lagi, Dhamma lokuttara yang berunsur-semhilan |iigu </>!/•.<« 

dilihat di sini dan sekarang, karena bilamana seseorang li l.ili 

mencapainya, maka dia akan dapat melihatnya melalui petigkniinii 
pengetahuan tanpa harus bergantung pada keyakinan orang lain 

78. Atau, pandangan (ditlhi) yang disarankan (pasattha —dan akui 

kata sams) adalah ‘pandangan benar (sanditthi)'. Pandangan ini 

menaklukkan lewat pandangan benar, jadi pandangan ini ‘memiliki 

pandangan yang benar (sanditthika —dapat dilihat di sini duit 

sekarang)’. Dengan cara inilah jalan mulia menaklukkan kekotoran batin 

lewat pandangan benar yang bersekutu dengannya, dan buah mulia 

(ariya pluila) dapat menaklukkan lewat pandangan benar yang 

merupakan penyebabnya, dan nibbana dapat menaklukkan lewat 

pandangan benar yang memiliki nibbana sebagai bidang obyektifnya 

Jadi Dhamma lokuttara yang berunsur-sembilan ‘memiliki pandangan 

benar (sanditthika —dapat dilihat di sini dan sekarang)’ kareiin 

pandangan ini menaklukkan lewat pandangan benar —sama halnya 

seperti seorang kusir kereta (rathika) disebut demikian karena dia 

mengendalikan dengan sarana kereta (ratha). 

79. Atau, melihat (dassarut)-lah yang disebut ‘yang dilihat (dittha)’•, 

jadi dirtha dan sandirtha sama artinya yaitu ‘melihat’. Dhamma memang 

sudah sepantasnya dilihat (dittha). jadi ia ‘dapat dilihat di sini dan 

sekarang - sanditthika'. Ini disebabkan karena Dhamma lokuttara 

menghentikan lingkaran tumimbal-lahirfkamma. dsb.] yang menakutkan, 

segera setelah hal itu terlihat lewat penembusan yang didasarkan pada 

pengembangan |sang jalan] dan lewat penembusan yang didasarkan 

pada realisasi [nibbana]. Jadi Dhamma ‘dapat dilihat di sini dan sekarang 

fsanditthika)' karena memang pantas untuk dilihat (dittha), sama halnya 

seperti orang yang dapat diberi pakaian (vatthikaf4 disebut demikian 

karena ia pantas mendapat pakaian (vattha). 

34. 'Millhika —dapat diberi pakaian': tidak ada dalam Kamus PTS 
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80 [Tidak ada penundaan!: Dhamma tidak memiliki penundaan 
(secara h.irtiah. tidak memakan waktu - killa) dalam hal memberikan 

buahnya sendiri, jadi Dhamma ‘tanpa penundaan (akdla)'. ‘Tanpa 

penundaan' adalah sama dengan ‘tidak ada penundaan (akdlika)'. Yang 

dimaksud adalah bahwa Dhamma bukannya memberikan buah setelah 
suatu penundaan (menghabiskan waktu), seperti misalnya 5 hari, 7 hari, 

dsb., melainkan langsung memberikan buah segera setelah 
kemunculannya sendiri (lihat Sn. 226). 

81. Atau, yang tertunda (kiilika —secara harfiah berarti ‘apa yang 
memakan waktu ) adalah sesuatu yang membutuhkan waktu lama M 

untuk dicapai sebelum dapat memberikan buah. Apakah hal itu? itu 

adalah hukum duniawi untuk kamma yang bermanfaat (kusala lokiya 
dhamma). Akan tetapi, Dhamma [lokuttara] ini tidak ada penundaan 

Uw kiilika) karena buahnya datang segera sesudahnya, jadi ‘tidak ada 
penundaan (akdlika)'. 

Demikianlah yang dikatakan sehubungan dengan sang jalan (magga). 

82. [Mengundang untuk diperiksa[: Dhamma pantas untuk diperiksa 

(ehipassa-vidhi) sehingga dikatakan demikian: ‘datang dan lihatlah 
Dhamma ini (ehipassa imam dhammam)', jadi Dhamma ‘mengundang 
untuk diperiksa (ehipassika)'. Tetapi mengapa Dhamma pantas 

mengundang? Karena Dhamma telah ditemukan dan karena kemurnian¬ 
nya. Jika seseorang mengatakan bahwa ada uang atau emas di dalam 

genggaman tangannya yang kosong, dia tidak dapat mengatakan: 
‘Datang dan lihatlah ini'. Mengapa tidak? Karena benda itu tidak ada. 

Dan sebaliknya, jika seandainya ditemukan tinja atau air kencing, orang 

tidak dapat mengatakan. 'Datang dan lihatlah ini’ untuk menghibur pikiran 
dengan keindahan. Sebaliknya, kotoran dan air kencing itu harus ditutupi 

dengan rumput dan daun. Mengapa? Karena ketidakmurmannya. Tetapi 

Dhamma lokuttara berunsur-sembilan im benar-benar ditemukan 
sedemikian rupa dalam esensi-individunya. dan Dhamma ini semurni 

bulan purnama di langit yang tak berawan, bagaikan setetes air mumi di 
atas kain yang pulih. [2I7J Dengan demikian, Dhamma pantas 

mengundang untuk diperiksa karena ia ditemukan dan karena 
kemurniannya, jadi ia ‘mengundang untuk diperiksa’. 

83. Kata ‘npanayika (menuntun ke arah kemajuan)' adalah [sepadan 

is. Pakanku |auh‘ tidak ada dalam Kamus PTS (=itura —Pm 297). 
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dengan kata benda| upanetabba (yang artinya semestinya dapat 

sebagai pendoronng). Beginilah penjelasannya. Suatu dorongan 
(upunayana) adalah suatu pendorongan (iipanaya). [Sebagai empat 
jalan dan empat pahala], Dhammn ini pantas sebagai pendorong 

(upanayanam arahati). (dengan kata lain, menimbulkan] di dalam 

batin orang itu sendiri (secara subyektif] lewat pengembangan, tanpa 

pertanyaan apakah pakaian atau kepala orang itu sedang terbakar atau 
tidak (lihat A.iv,320), jadi Dhamma ‘menuntun ke arah kemajuan 

(opanayika)'. Ini berlaku untuk keadaan-keadaan (dhamma) lokuttara 
yang berbentuk (yang di atas disebutkan berjumlah delapan]. Tetapi 
dhamma yang tidak berbentuk pantas didorong oleh batin orang itu 

sendiri |untuk menjadi obyek batin], jadi ia juga ‘menuntun ke arah 

kemajuan ; artinya ia pantas untuk diperlakukan sebagai perlindungan 
seseorang dengan cara merealisasikannya. 

Atau, apa yang mendorong (upaneti) orang mulia (ariya-puggala) 

maju menuju nibbana adalah jalan mulia (ariyu nutgga), yang dengan 

demikian bersifat mendorong (upaneyya). Sekali lagi, apa yang dapat 

(semestinya) mendorong (upanetabba) menuju perealisasian adalah 
Dhamma yang didasarkan pada sang buah dan nibbana, yang denean 
demikian bersifat mendorong juga {upaneyya). Kata upaneyya sama 
dengan opanayika. * 

Dapat dialami langsung oleh para bijaksana: Ini dapat dialami 
oleh semua jenis orang bijaksana yang dimulai dari ‘orang yang luar 

biasa bijaksana (lihat A.ii, 135) yang mengatakan dalam dirinya sendiri, 
sebagai berikut: ‘Sang Jalan lelah dikembangkan, buahnya telah dicapai, 
dan nimdha telah terealisasi, olehku’. Karena, tidaklah akan terjadi bahwa 

'6 Bagian ini hanya dapat diterjemahkan secara longgar karena hampir seluruh penjelasannya 
di sini didasarkan pada substitusi satu beniuk tata bahasa Pali untuk henmk lain (paita- 
Milithi1 Bacaan npaneyyikn (untuk apanuyitu) tidak muncul dalam satu kitah Sinhala pun 
lyong biasanya paling dapat diandalkan), karena ilu kalimat 'o/Hiiuiytko i'ii r>pant\ aku 
(lihai leks Harvard) tidak ada karena lak berguna. Penjelasan Pm digabungkan Paragraf mi 
tergantung pada arti ganda dan upanrli (upa+nrli menuntun ke arah kemajuan atau 

mendorong) ‘,an ka,a idiomnya sebagai (I) dorongan yang menarik dan (2) pembimbing 
yang dapat diandalkan, dan dengan demikian kala dorong,o, agak sedikit dipanjangkan dan 
‘"■rajai meiularanu (inducive) dijadikan analogi menghasilkan (conducive) tjpanayn 
(doiongan) tidak ada dalam Kamus PTS. demikian juga kala upamiyana (mendorong) 
dalam ani ini llihat juga Bah XIV buto h8) |ugn lidak i,la Uiwnayaiui berarti aplikasi 
atau penggolongan secara logis, dan |iiga upanetabba bciaiii 'untuk ditambahkan . lihai 
akhir dari bulir 72 Untuk alliyana (memperlakukan sebagal (cmpal bernaung seseorangI 
lihai referensi dalam Glossary 
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bila seorang guni penahbis (upajjhaya) telah mengembangkan sang 
Jalan, maka orang yang tinggal bersamanya lalu terhapus kekotoran batinnya, 

tidak juga orang yang hidup bersamanya lalu dapat hidup nyaman karena 
pencapaian buah dan sang upajjhaya itu, tidak juga orang itu lalu langsung 

merealisasi nibbana yang telah direalisasi oleh sang upajjhaya itu. Jadi hal 

mi tidak dapat dilihat seperti halnya hiasan yang ada di kepala orang lain, 
melainkan hanya dapat dilihat di dalam batin orang itu sendiri. Yang 

dimaksudkan adalah bahwa Dhamma dapat dijalani oleh para bijaksana, 
tetapi Dhamma bukanlah bidang wewenang orang-orang tolol. 

K6. Selain «lu, Dhamma ini telah dibabarkan dengan baik. Mengapa? 

Karena Dhamma dapat dilihat di sini dan sekarang. Dhamma dapat 

dilihat di sini dan sekarang karena tidak ada penundaan, la tidak ada 

penundaan karena mengundang untuk diperiksa. Dan apa yang 

mengundang untuk diperiksa adalah bersifat menuntun ke arah kema¬ 
juan. 

87. Selama si mcditator merenungkan sifat-sifat khusus dari sang 

Dhamma dengan cara ini, maka ‘pada saat itu batinnya tidak dirangsang 

oleh keserakahan, atau dirangsang oleh kebencian, atau dirangsang oleh 
kegelapan batin; pada saat itu batinnya memiliki keluhuran, karena 
terinspirasi oleh Dhamma (A.iii.285). 

Jadi ketika dia telah berhasil menekan rintangan-rintangan (ntvaratui) 

dengan cara seperti yang telah dijelaskan (butir66), maka faktor-faktor 

jhana muncul dalam satu saat kesadaran tunggal. Tetapi karena dalamnya 
silat-silat khusus dari Dhamma, atau mungkin karena dia sibuk 

merenungkan sifat-sifat khusus dari berbagai macam hal, maka jhana 
itu hanya bersifat akses (upacara), bukannya penyerapan (appana). 

Dan upacara jhana itu sendiri dikenal pula sebagai ‘perenungan terhadap 

Dhamma' karena ia muncul bersama dengan perenungan terhadap sifat- 
sifat khusus dari sang Dhamma sebagai sarananya. [2I8| 

88. Ketika seorang bhikkhu tekun pada perenungan terhadap Dhamma 

ini, dia berpikir; 'Di masa lampau saya tidak pernah berjumpa dengan 

guru yang mengajarkan Dhamma yang menuntun ke arah kemajuan 

seperti ini, yang memiliki bakat ini, dan sekarang ini pun sayu tidak pernah 

melihat guru seperti itu selain Sang Buddha’ Karena melihat sifat-sifat 

khusus dari sang Dhamma dengan cara ini. dia dipenuhi oleh rasa hormat 

dan rasa segan terhadap Sang Guru. Dia memiliki rasa hormat yan 

tinggi terhadap Dhamma dan mencapui keyakinan yang mantap, dan 
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sebagainya. Dia dipenuhi oleh kegiuran dan kegembiraan yang ln-sm 
Dia menaklukkan rasa takut. Dia dapat menahan rasa sakti I >m dapat 
merasa seolah-olah hidup bersama Dharnma Dan tubuhnyu, ketika 

perenungan sifat-sifat khusus dari Dharnma ini terjadi di dalamdirinya, 
menjadi pantas menerima penghormatan seperi i sebuah ruang 

sembahyang. Batinnya cenderung menuju perealisasian Dharnma yang 

tiada bandingnya. Ketika dia menghadapi godaan untuk melanggar, dia 

memiliki kewaspadaan yang terang berkenaan dengan hiri dan ottappa 

ketika merenungkan sifat-sifat Dharnma yang mengatur segala 

sesuatunya. Dan jika dia tidak menembus yang lebih tinggi, setidak- 

tidaknya dia telah mengarah pada kehidupan yang bahagia. 

Kini bila seseorang benar-benar bijaksana. 
Tugasnya yang selalu pasti adalah 

Perenungan mengenai Diumumi ini 

Yang diberkahi dengan kekuatan yang besar. 

Inilah bagian yang menangani Perenungan terhadap sang Dharnma 
dengan penjelasan rincinya. 

* 

1(3) PERENUNGAN TERHADAP SANG SANGIIA) 

89. Orang yang ingin mengembangkan perenungan terhadap Sangha 

haruslah pergi ke tempat yang sunyi dan merenungkan sifat-sifat khusus 
dan Ariya Sangha sebagai berikut: 

■Sangha siswa Sang Bhagava telah memasuki jalan yang baik, sangha 
siswa Sang Bhagava telah memasuki jalan yang lurus, sangha siswa 

Sang Bhagava telah memasuki jalan yang benar, sangha siswa Sang 

Bhagava telah memasuki jalan yang pantas, maksudnya adalah. Empat 
Pasang Manusia, yaitu Delapan Orang Suci; sangha siswa Sang Bhagas a 

ini pantas menerima pemberian, pantas menerima keramah-tamahan, 

pantas menerima persembahan, pantas menerima penghormatan yang 
tinggi, sebagai lapangan untuk menanam jasa yang tiada bandingnya di 
dunia ini (A.iii,286). 

90. Dalam hal ini, memasuki jalan yang baik (supatipanna) berarti 

sepenuhnya memasuki jalan itu (sutthu palipanna). Yang dimaksud 
adalah bahwa sangha telah memasuki jalan (palipanna) yang 
merupakan jalan yang benar (samma-patipada), jalan yang tidak dapal 

diubah, jalan yang sesuai dengan kebenaran, jalan yang tidak memiliki 
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pertentangan, jalan yang diatur oleh Dhanmia. Mereka mendengar 

Isunanti) petunjuk Sang Bhagava dengan penuh perhatian, jadi mereka 

adalah siswa Beliau, (.vrmrAn-secara harfiah berarti ‘pendengar’). 

Sangha adalah persaudaraan para siswa itu. Artinya adalah bahwa 

semua siswa membentuk persaudaraan karena memiliki persamaan 

dalam sila dan pandangan [benar]. [219] Jalan yang benar itu, karena 

lurus, tidak bengkok, tidak berliku-liku, tidak palsu, disebut mulia(ariya) 

dan benar, serta disebut pantas karena sifat-sifat kepantasannya. 

Karena itulah persaudaraan orang suci yang telah memasuki jalan itu 
juga disebut telah memasuki jalan yang lurus, memasuki jalan vang 

benar, dan memasuki jalan yang pantas. 

Mereka yang telah berada di jalan itu dapat dipahami sebagai telah 

memasuki jalan yang baik karena mereka memiliki jalan yang benar. 

Dan mereka yang mendapatkan pahalanya dapat dipahami sebagai telah 

memasuki jalan yang baik sehubungan dengan jalan yang sekarang 

ini telah berhasil dilewati, sebab dengan melalui jalan yang benar itu 
mereka telah merealisasi apa yang harus direalisasi. 

Lebih jauh lagi, Sangha telah memasuki jalan yang baik karena 

sang h a telah memasuki jalan itu sesuai dengan cara yang diinstruksikan 

dalam Dhainma dan Vinaya yang telah dibabarkan dengan baik, dan 
karena telah memasuki jalan yang sempurna. Sangha telah memasuki 

jalan yang turus karena telah memasuki jalan dengan menghindari 

dua hal vang ekstrim, dan mengambil jalan tengah, dan karena sangha 

telah menempuh jalan yang meninggalkan kesalahan berupa 

Penyelewengan secara jasmaniah maupun ucapan, sifat berbelit-belit, 
dan kepalsuan. Sangha telah memasuki jalan yang benar karena 

nibbanalah yang disebut sebagai ‘benar', dan Sangha telah memasuki 

jalan itu dengan mbbana sebagai tujuannya. Sangha telah memasuki 

jalan yang pantas karena sangha telah memasuki jalan bagi mereka 

yang pantas menerima tindakan-tindakan |penghormatan| yang patut. 

Kata 'yadidam (yang maksudnya)’= yani imani Empat pasang 

manusia: yang berpasangan, yang satu berada di Jalan pertama dan 

yang satu lagi berada menerima Pahala pertama, sebagai satu pasang; 

dengan demikian ada empat pasang. Jadi semuanya ada delapan 

manusia suri dihitung secara per orang, yang satu berada pada Jalan- 

Pertama sebagai satu orang, dan yang satu lagi berada pada Pahala- 

Pertama sebagai satu orang; dengan demikian ada delapan pribadi. Dan 
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di dalam kata majemuk purisa-puggala (manusia), kala punsa dan 

puggala mempunyai arti yang sama, tetapi dicantumkan dengan caia 

ini agar sesuai dengan kematangan yang berbeda-beda dalam hal 
menenma ajaran. 

Sangha siswa Sang Bhagava ini: persaudaraan siswa Sang 

Bhagava ini diambil secara berpasangan sebagai empat pasang manusia 

(purisa) dan secara individu sebagai delapan manusia suci (purisa- 

puggala). 

94. Sehubungan dengan pantas menerima pemberian, dsb..: apa yang 

dibawa (anetvd) dan diberikan (hunitabba) adalah suatu pemberian 

(dlnma -secara harfiah berarti ‘korban’); artinya adalah, apa yang 

dibawa meskipun dari jauh dan didanakan kepada orang-orang yang 

bajik/bersila. Ini merupakan istilah unnik empat kebutuhan. Sangha pantas 

untuk menenma pemberian itu, karena pemberian itu memberikan pahala 

yang besar, jadi sangha ‘pantas untuk menenma pemberian (ahuneyya) \ 

95. Atau, apa saja, meskipun si pemberi datang (agantva) dari jauh, 

dapat diberikan (hunitahba) di sini, jadi sangha ‘dapat diberi 

(ahavantya)'; atau pantas diberi oleh orang maupun oleh dewa Sakka 
dan lainnya, jadi Sangha ‘dapat diberi’. Dan seperti api homa yang 

diadakan oleh kaum brahmana disebut juga ‘diberi atau dikorbam 

(ahavantya)’, karena mereka percaya bahwa apa yang dikorbankan 

ke api itu akan memberikan pahala yang besar |22()| Demikianlah, jika 

sesuatu yang dikorbankan demi untuk pahala yang besar yang dihasilkan 
oleh apa yang dikorbankan kepadanya, maka Sangha disebut juga diberi 

pengorbanan, karena apa yang dikorbankan (diberikan) kepada Sangha 
memiliki buah yang besar, sebagaimana dikatakan: 

‘Seandainya ada orang yang mengadakan api homa 
Di hutan selama seratus tahun. 

Dan juga memberikan penghormatan walaupun sesaat, 

Kepada orang yang telah mengembangkan dirinya, 
Maka penghormatan itu akan jauh melebihi 

Seratus tahun pengorbanannya', (Dhammapada 107) 

Dan kata ‘ahavantya (untuk diberi pengorbanan)', yang digunakan 
di sekolah-sekolah ’7, adalah sama artinya dengan kata ‘ahuneyya' 

(pantas menerima pemherian)’ yang digunakan di sini Hanya ada sedikit 

37 ‘Di dalam sekolalVsckic Sarvaslivada dan «bagainya' (Pm. 230) 
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perbedaan dalam suku katanya. Jadi demikianlah penjelasan ‘pantas 
menerima pemberian'. 

96. Pantas menerima keramah-tamaluin (pahuneyya): ‘keramah- 
tamahan (palumu)' adalah apa yang disebut dana bagi para tamu, yang 

disiapkan dan diberikan dengan segala rasa hormat untuk sanak keluarga 

dan handai-tolan yang dicintai serta disayangi, yang datang dari jauh. 

Tetapi, dana yang dimaksud di sini lebih bernilai daripada yang diberikan 

kepada obyek-obyek itu. Sudah sepantasnyalah jika hal itu 
dipersembahkan juga kepada Sangha; karena tidak ada sesuatu yang 

lebih pantas untuk diberikan kepada Sangha selain keramah-tamahan 

Ini adalah karena Sangha hanya dapat dijumpai setelah satu jangka waktu 

yang sangat lama (interval) di antara para Buddha. yang memiliki sifat- 
sifat yang sepenuhnya patut dikasihi dan disayangi. Jadi Sangha ‘pantas 

menerima keramah-tamahan' karena keramah-tamahan pantas diberikan 
kepada Sangha dan Sangha patut menerimanya. 

Tetapi, disamping itu mereka yang menganggap bahwa artinya adalah 

pahavanfya (pantas diberi keramah-tamahan)’ mengatakan pula bahwa 

Sangha pantas untuk didahulukan dan karena itu apapun yang diberikan 

haruslah pertama-tama dibawa ke sini dan diberikan (sahha-Pathamam 

Anetva ettha HUNItabbam). dan untuk alasan itulah Sangha ‘patut 

diberi keramah-tamahan (pahavanfya)' atau karena Sangha pantas 

diberi dalam segala aspek (sabha-Pakarena AHAVANArn arahati), 

jadi ‘pantas diberi keramah-tamahan (pdhavaniya)'. Dan di sini hal ini 
disebut pahuneyya dalam arti yang sama. 

97. ‘Persembahan (dakkhina)' adalah sebutan bagi pemberian yang 

diberikan dengan keyakinan pada kehidupan yang akan datang. Sangha 

pantas menerima persembahan itu, atau Sangha bermanfaat untuk 

persembahan itu karena Sangha memurnikannya dengan membuatnya 
menjadi pahala yang besar, jadi Sangha pantas menerima persembahan 

(dakkhineyya). 

Sangha pantas diberi penghormatan tinggi oleh orang tanjali-kamma) 

yang dilakukan dengan menaruh kedua tangan (telapak tangan bersatu) 
di atas kepala, jadi Sangha pantas menerima penghormatan yang 

tinggi (ahjalikaranTya), 

98. Sebagai lapangan untuk menanam jasa yang tiada bandingnya 

bagi dunia: sebagai suatu tempat yang tanpa bandingnya di dunia untuk 

menanam jasa; sama halnya seperti tempat untuk menanam padi atau 
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jagung dari raja atau menteri, adalah ladang-padi atau hidang inguiii* 
milik raja atau menteri itu, begitu juga Sangha adalah tempat untuk 

menanam jasa bagi orang-orang di dunia Berbagai macam |asa iIiiiim 

yang membawa kesejahteraan dan kebahagiaan akan tumbuh dnii'.m 
Sangha sebagai pendukungnya. Oleh karenanya Sangha adalah ‘lapangan 
untuk menanam jasa yang tiada bandingnya di dunia ini*. 

99. Selama dia merenungkan sifat-sifat khusus daris Sang Sangha dengan 
cara ini, yang dikelompokkan sebagai ‘lelah memasuki jalan yang baik 

dsb., [2211 maka ‘Pada saat itu batinnya tidak dirangsang oleh 
keserakahan, atau dirangsang oleh kebencian, atau dirangsang oleh 
kegelapan batin; pada saat itu batinnya berada dalam keluhuran, kaiena 
terinspirasi oleh Sangha' (A.iii,286) 

Jadi prosesnya adalah, ketika dia berhasil menekan rintangan 

rintangan (nTvarana) dengan cara seperti yang telah dijelaskan (butir 

66), maka faktor-faktor jhana muncul dalam satu saat kesadaran 

tunggal. Tetapi, karena luasnya sifat-sifat khusus dari sang Sangha. 
atau mungkin karena dia sibuk merenungkan sifat-sifat khusus dari 
berbagai macam hal, maka jhana itu hanya bersifat akses (u/racara) 

dan dia tidak mencapai penyerapan lappana). Dan upacara jhana itu 
sendiri dikenal juga sebagai ‘perenungan terhadap Sangha’ karena ia 

muncul bersama dengan perenungan terhadap sifat-sifat khusus sang 
Sangha sebagai sarananya. 

100. Ketika seorang bhikkhu tekun dalam perenungan terhadap sang 

Sangha. diadipenuhi oleh rasa hormat dan rasa segan terhadap Sangha. 

Dia mencapai keyakinan yang mantap, dan sebagainya. Dia memiliki 

kegiuran dan kegembiraan yang besar. Dia menaklukkan rasa takut. 
Dia dapat menahan rasa sakit. Dia dapat merasa seolah-olah hidup 

bersama sang Sangha. Dan tubuhnya, ketika perenungan terhadap 
sifat-sifat khusus dari Sangha ini terjadi di dalam dirinya, ia menjadi 

tempat yang pantas untuk suatu penghormatan, seperti rumah Uposatha 

di mana Sangha berkumpul. Batinnya cenderung menuju pencapaian 
sifat-sifat yang khusus dari sang Sangha. Di waktu dia menjumpai 
godaan untuk melanggar sila, dia teluh memiliki kewaspadaan yang 

terang berkenaan dengan hiri (rasa malu) dan ottuppa (rasa takut), 

dan seakan-akan dia bertatap muka dengan Sangha. Dan jika dia litlak 

dapat menembus yang lebih tinggi lagi, setidak-tidaknya dia telah 
mengarah pada kehidupan yang bahagia. 
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Kini bila seseorang benar-benar bijaksana, 

Tugasnya yang pasti adalah 

Mengadakan perenungan terhadap Sangha ini 

Yang diberkahi dengan kekuatan yang besar. 

Demikianlah bagian yang berhubungan dengan Perenungan terhadap 
sang Sangha dalam penjelasan rincinya. 

* 

1(4) PERENUNGAN TERHADAP SILA] 

101 Seseorang yang hendak mengembangkan perenungan terhadap 
sila, haruslah pergi ke tempat yang sunyi dan merenungkan kebaikan- 

kebaikan sila yang berbeda-beda yang dimilikinya dalam kualitas 
istimewanya yang tidak koyak, dsb., sebagai berikut: 

Sungguh berbagai jenis sila yang berbeda-beda yang saya miliki 

adalah tidak koyak, tidak cacat, tidak bernoda, tidak burik, bebas, dipuji 
oleh para bijaksana, tidak melekat, dan sangat baik untuk konsentrasi 

(A.iii.286). Dan umat awam haruslah merenungkan kebaikan-kebaikan 
silanya dalam bentuk sila umat awam, sementara seorang samanera 

haruslah merenungkannya dalam bentuk dari sila para samanera. 

102. Yang manapun, baik sila umat awam maupun sila samanera, apabila 

tak ada satupun yang dilanggar pada bagian awal atau pada bagian 

akhirnya, tidak koyak seperu kain yang robek di ujungnya, maka mereka 

adalah tidak koyak (222] Bilamana tak satupun yang dilanggar pada 

bagian lengah, tidak ada cacat seperti kain yang berlubang di tengahnya, 

maka ia disebut tidak cacat. Bilamana hal-hal itu (sila-sila orang itu) 

tidak dilanggar dua kali atau tiga kali berturut-turut, tidak bernoda seperti 

seekor sapi yang badannya berwarna hitam atau merah dengan wama- 

tidak sesuai berbentuk kotak atau bundar menempel menyolok di 

punggung atau perutnya, maka mereka disebut tulak bernoda. 

Bilamana sila-sila itu tidak dilanggar pada setiap selingan/intervalnya, 
tidak burik seperti seekor sapi berbintik-bintik dengan warna yang 
menyolok, maka mereka disebut tidak burik. 

103. Atau secara umum mereka tidak koyak, tidak cacat, tidak 

bernoda, tidak burik; bilamana sila-sila itu tidak dirusak oleh tujuh 

ikatan nafsu seksual (Bab I bulir 144) dan oleh kemarahan dan 
permusuhan serta oleh hal-hal jahat lainnya (lihat butir 59). 
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104. Sila tersebut adalah membebaskan, karena ia membebaskan din 

kita dari pembudakan keinginan, ia dipuji oleh para bijaksana. karena 

ia dipuji oleh para bijaksana seperti Sang Buddha. Sila-sila ilu tidak 

melekat (aparamattha) karena ia tidak melekat pada 

fapardmat[hatta) keinginan-keinginan dan pandangan-pandangan 

salah, atau karena tidaklah mungkin mengundang kekhawatiran 

(puramatthum), seperti ‘Ada cacat pada sila-sila anda’. Sila 

mendukung bagi konsentrasi, karena mereka membantu mencapai 

konsentrasi akses dan konsentrasi terserap, atau ke jalan konsentrasi 
dan buah dan konsentrasi. 

105 Selama orang merenungkan sila-sila yang dimilikinya dalam kualitas 

yang istimewa yang tidak koyak, dsb.. dalam cara ini, maka ‘Pada saat 

itu pikirannya tidak tergoda oleh ketamakan, atau dipengaruhi oleh 

kebencian, atau dipengaruhi oleh kebodohan. Pikirannya menjadi sangat 

lapang pada saat tersebut, dipengaruhi oleh sila (A.iii.286). 

Jadi, bilamana ia dapat menekan rintangan-rintangan seperti dalam 
cara yang telah dijelaskan (butir 66). faktor-faktor jhana timbul pada 

satu saat kesadaran. Namun karena dalamnya makna sila yang 

berkualitas istimewa, atau karena ketekunannya dalam merenungkan 

kualitasnya yang banyak itu, maka jhana yang timbul hanya jhana akses 

dan tidak dapat mencapai penyerapan. Dan jhana akses tersebut dikenal 

sebagai 'perenungan terhadap sila' juga karena ia timbul dari hasil- 

hasil sila yang berkualitas istimewa tersebut. 

106. Dan ketika seorang bhikkhu setia pada perenungan terhadap 

silanya, ia memiliki rasa hormat terhadap latihan ini. Ia tinggal dalam 

kumpulan (dengan teman-temannya dalam kehidupan yang suci). Ia 

tekun setiap saat. Ia bebas dari rusa takut terhadap penyesalan-diri, 

dan sebagainya. Ia melihat ketakutan/bahaya dalam kesalahan terkecil 

sekalipun. Ia mencapai keyakinan yang penuh, dan sebagainya. Ia 

memiliki banyak kegembiraan dan keriangan. Dan jika ia belum 

menembus yang lebih tinggi, paling tidak ia mencapai kehidupan yang 

bahagia. 

Sekarang, bila orang benar-benar bijaksana. 
Ia pasti akan melaksanakn 

Perenungan terhadap silanya 

Yang diberkati dengan potensi yang sangat besar 
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Inilah bab yang menjelaskan tentang Perenungan terhadap Sila 
dalam penjelasan rincinya. [223] 

* 

[(5) PERENUNGAN TERHADAP KEDERMAWANAN] 

107. Seseorang yang hendak mengembangkan perenungan terhadap 

kedermawanan (cdga) haruslah secara alamiah mengikuti jalan 

kedermawanan dan selalu berlatih memberi dan berbagi. Atau, jika ia 
adalah seorang yang baru mulai mengembangkannya, ia harus membuat 

tekad Mulai saat ini. apabila ada seorang yang datang yang pantas 

untuk menerima, saya rela tidak makan meskipun sesuap dengan tanpa 

memberi terlebih dahulu’. Dan mulai hari itu ia harus memberi dengan 

membagi sesuai dengan niatnya dan kemampuannya kepada orang- 

orang yang mempunyai kualitas yang mulia. Kalau ia telah melihat 
gambaran pikiran yang terang (nimitta) itu. ia harus pergi ke tempat 

yang sunyi dan merenungkan kedermawanan yang dimilikinya dengan 
kualitas istimewa yang bebas dari ketamakan, dst., sbb: 

‘Adalah keuntungan bagiku, adalah sangat bermanfaat bagiku, 

bahwa pada zaman di mana banyak orang ternoda oleh kekikiran, saya 
bebas dari kekikiran, dan saya murali hati dan sangat mudah meno¬ 

long, bahwa saya dengan lapang hati memberi, siap untuk dimintai, 

dan bergembira dalam memberi dan berbagi' (A.iii.287). 

108. Dalam hal ini, adalah keuntungan bagiku: itu adalah keun¬ 

tunganku. berfaedah bagiku. Maksudnya adalah Saya pastilah 

mendapat sejenis keuntungan sebagai pemberi, yang telah dijelaskan 
oleh Sang Buddha, sbb: 

Seseorang yang memberi kehidupan dengan memberi makanan, 

akan hidup sebagai dewa atau manusia’ (A.iii,42). dan ‘Seorang pemberi 

dicintai dan dikunjungi oleh banyak orang (A.iii,40), dan 'Seorang 

pemberi akan selalu dicintai, sesuai dengan hukumnya orang-orang 
bijaksana’ (A.iii.41). dan sebagainya. 

109. Adalah merupakan keuntungan besar bagiku: yaitu keuntungan 

yang sangat besar bagiku untuk pembebasan, dalam kehidupan sebagai 

manusia ini. telah kuraih. Mengapa? Karena dalam kenyataannya bahwa 

‘Saya berada dalam batin yang bebas dari kemelekatan terhadap 

ketamakan... dan berbahagia dalam memberi dan berbagi'. 
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Dalam hal ini, dipengaruhi oleh noda-noda kekikiran ailalah 

dicengkeram oleh kekikiran Generasi makhluk hidup; disebut demikian 

karena pada kenyataannya mereka pasi i berganti dan berkclan|iitan 

Jadi aninya di sini adalah: di antara makhluk-makhluk yang dikuasai 
oleh kekikiran, yang merupakan salah satu keadaan gelap yang 

menggerogoti kesadaran yang jernih (lihat A.i.10). dan yang mana 

mempunyai sifat menghilangkan kemampuan untuk memberi dan 
berbagi keberuntungan kita dengan orang lain. 

Bebas dari noda-noda kekikiran, karena orang bebas dari kedua 

bentuk dari kekikiran dan dari kemelekatan terhadap sesuatu, seperti: 

tamak, benci, dan sebagainya. Saya hidup dengan sepenuh hati'. 

Saya hidup dengan kesadaran seperti apa adanya, itulah artinya. [2241 
Tetapi di dalam Sutta, ‘Saya menjalani hidup berkeluarga dengan hati 

yang bebas (A.iii,287; v,331), dst, itu disebutkan demikian maksudnya 

sebagai kediaman batin yang bergantung secara terus-menerus pada 

Mahunama suku Sakya, yang mana adalah seorang Sotapanna yan 

bertanya tentang dimana kita harus tetap bergantung. Itulah ani dati 
‘Saya hidup mengatasi...’ 

Sangat murah hati: benar-benar murah hati. Tangan terbuka: dengan 

tangan yang telah disucikan. Artinya adalah: dengan tangan yang selalu 

bersih pada waktu memberi hadiah-hadiah secara tulus-ikhlas dengan 

tangan sendiri. Bahwa saya bergembira dalam melepaskan: tindakan 

untuk melepaskan (vossajjana) adalah melepaskan sesuatu 
Ivossagga); artinya adalah menyerahkan sesuatu. Bergembira di 

dalam melepaskan, adalah bergembira di dalam memberi yang 

berkelanjutan. Mengharapkan untuk dimintai (yacayoga): 

cenderung untuk dimintai (ydcana-yogga) karena selalu sudi memberi 

apa yang orang minta, itulah maksudnya. Yajayoga adalah bacaan, 

yang mana artinya adalah: membaktikan diri (yutta) untuk berkorban 

(yiija), dengan kata lain, yakni berkorban (yajana). Dan berbahagia 

dalam berbagi artinya adalah, ia merenungkan sebagai berikut: ‘Saya 

memberi hadiah-hadiah dan saya membagi apa yang biasa saya 
pergunakan, dan saya berbahagia dalam kedua hal itu 

Selama orang merenungkan kedermawanannya dalam kualitas- 
kualitas istimewanya yang bebas dan noda-noda kekikiran, dst., dengan 

cara ini, maka ‘Pada saat itu batinnya tidak lagi melekat pada 

ketamakan, atau melekat pada kebencian, atau melekat pada 
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kebodohan; batinnya menjadi bersih saat itu, karena diinspirasikan oleh 
kedermawanan (A.iii,287). 

Jadi ketika ia menekan rintangan-rintangan tersebut dalam cara 

yang telah dijelaskan itu (butir 66), faktor-faktor jhana akan muncul 

dalam satu saat kesadaran tunggal. Tetapi karena dalamnya makna 

berdana yang berkualitas istimewa atau karena disebabkan 

ketekunannya merenungkan kualitas istimewa dari kedermawanan itu 

di dalam banyak aspeknya, jhana yang timbul hanya jhana akses dan 

tidak bisa mencapai penyerapan. Dan jhana akses tersebut dikenal 

sebagai ‘perenungan terhadap kedermawanan’ juga karena ia timbul 

dengan kualitas istimewa dari kedermawanan 

114 Dan ketika seorang bhikkhu yang menekunkan din dalam pere¬ 

nungan terhadap kedermawanan ini, ia menjadi lebih murah-hati lagi, 

tujuannya adalah untuk menghapus ketamakan, ia berbuat dengan 

penuh cinta-kasih, ia menjadi bebas dari ketakutan, ia mendapatkan 

kegembiraan dan keriangan. Dan jika ia belum dapat menembus tingkat 

yang lebih tinggi lagi, paling tidak ia akan lahir di alam yang bahagia. 

Sekarang bilamana seseorang yang benar-benar bijaksana, 
la pasti akan melaksanakan 

Perenungan atas perbuatan memberinya 

Yang diberkati dengan potensi yang sangat besar. 

Inilah bab yang menguraikan Perenungan terhadap Kedermawanan 
dalam penjelasan rincinya. (225) 

* 

[(6) PERENUNGAN TERHADAP PARA DEWA] 

115. Seseorang yang ingin mengembangkan perenungan terhadap dewa- 

dewa haruslah memiliki kualitas-kualitas istimewa dari keyakinan, dsb., 

yang ditimbulkan melalui jalan mulia, dan ia haruslah pergi ke tempat 

yang sunyi dan merenungkan kualitas-kualitas istimewa dari 

keyakinannya, dsb., dengan para dewa sebagai saksinya, sbb: 

‘Terdapat Dewa-dewa dari Alam Empat Dewa Raja (dewa 

cdtumahdrdjikd). terdapat Dewa-dewa dan Alam Tiga-puluh-tiga 

Dewa (dewa tdvatimsa), terdapat Dewa-dewa yang tinggal di Alam 

Kebahagiaan (ydma).... yang Terpuaskan (tusitl1),... yang Bergembira 

dalam Ciptaannya (nimmanarali),... Yang menikmati hasil ciptaan 
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Dewa lainnya (paranimmitavasavuttiJ, terdapat Dewa dewa 

Pengiring Brahma (brahmakayika), terdapat Dewa-dewa yang lebih 

tinggi daripada itu. Dan Dewa-dewa itu memiliki keyakinan sedemik lan 

bahwa bila meninggal di sini mereka akan lahir kembali di sana, dan 

keyakinan seperti itu ada di dalam diriku juga. Dan Dewa-dewa itu 

memiliki sila... memiliki pengetahuan... memiliki kedermawanan 

memiliki pengertian sedemikian bahwa bila mereka meninggal di sini 

mereka akan lahir-kembali di sana, dan pengertian seperti itu ada di 

dalam diriku juga' (A.iii.237). 

116. Akan tetapi, di dalam Sutta, disebutkan Pada suatu waktu. 

Mahanama. seorang murid yang mulia merenungkan keyakinan, sila, 

pengetahuan, kedermawanan, dan pengertian yang dimilikinya dengan 

membandingkannya dengan milik para dewa tersebut, dan pada saat 

itu batinnya bebas dari ketamakan,...' < A.iii.287). Meskipun hal itu 

disebutkan, itu haruslah dimengrti demi untuk menunjukkan kualitas 

istimewa dari keyakinan, dsl., pada diri sendiri yang sama dengan para 

dewa, mengharapkan para dew'a tersebut sebagai saksi. Karena telah 

dikatakan dengan tegas di dalam kitab Penjelasan ‘la merenungkan 

kualitas istimewa yang dimilikinya dan mengharapkan para dewa 
sebagai saksi'. 

117. Selama dalam lahap awal ia merenungkan kualitas-kualitas istimewa 
keyakinan dari para dewa itu, dsb., dan pada tahap berikutnya ia 

merenungkan kualitas istimewa dari keyakinan, dsb, pada dirinya, maka 

‘Pada saat itu batinnya bebas dari ketamakan, atau bebas dari 

kebencian, atau bebas dari kebodohan, batinnya pada saat itu tulus, 

dengan diinspirasikan oleh pada dewa’ (A.iii,288). 

Jadi ketika ia berhasil mengatasi rintangan-rintangan dalam cara 

yang telah dijelaskan tadi (butir 66), faktor-faktor jhana timbul pada 

dirinya pada satu saat kesadaran tunggal Tetapi karena luasnya kualitas 

istimewa dari keyakinan, dsb. itu, atau karena perenungannya terhadap 

kualitas istimewa dari hal-hal tersebut, jhana hanya mencapai jhana 
akses dan tidak dapat mencapai penyerapan. Dan jhana akses tersebut 

disebut sebagai ‘perenungan terhadap para dewa' juga kaa-na ia timbul 

disebabkan oleh kualitas istimewa dari dewa-dewa tersebut sebagai 
alatnya. [226| 

118. Dan ketika seorang bhikkhu patuh pada perenungannya terhadap 

para dewa ini, ia akan sangat disayangi oleh para dewa, la mencapai 
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lebih besar lagi keyakinan yang penuh, la mendapaikan kegembiraan 

dan keriangan yang besar. Dan jika ia helum dapat menembus yanglebih 
tinggi, paling tidak ia akan dilahirkan di alam yang bahagia. 

Sekarang bilamana seseorang yang benar-benar bijaksana. 
Ia pasti akan melaksanakan 

Perenungan terhadap para dewa ini 

Yang diberkati dengan potensi yang sangat besar 

Inilah bab yang berkenaan dengan Perenungan terhadap Dewa- 
dewa dalam penjelasan rincinya. 

* 

[UMUM J 

Sekarang, setelah menganalisa dengan terperinci perenungan- 

perenungan ini. setelah kata-kata. Batinnya menjadi terbuka terhadap 

hal-hal pada saat itu, oleh karena diinspirasikan oleh Sang Buddha, itu 

dijelaskan lebih lanjut ‘Ketika batin seorang murid yang mulia telah 

bebas, MahanSma, arti yang dikandung mengilhaminya, dhammu 

mengilhaminya, dan pelaksanaan terhadap dhamma itu membuatnya 

gembira. Ketika ia gembira, kegiuran timbul pada dirinya’ (A.iii.285- 

X) Dalam hal ini, arti dari menginspirasikan dia haruslah dipahami 

sebagai rasa puas yang timbul karena arti yang dikandungnya, yang 

dimulai dengan ‘Sang Buddha ini adalah sedemikian karena Beliau.. ’ 

(butir 2). Sang Dhamma menginspirasinya dikatakan adalah rasa 

puas yang timbul karena diinspirasikan oleh naskah/kitab suci. 

Pelaksanaan dari dhamma tersebut membuatnya gembira adalah 
dikatakan untuk keduanya (bandingkan MA.i, 173). 

Dan bila pada proses perenungan terhadap dewa-dewa diinspi¬ 

rasikan oleh para dewa disebutkan, mi haruslah dipahami dalam dua 

hal, kesadaran yang timbul pada tahap pertama diilhami oleh para dewa 

atau dari kesadaran | yang timbul kemudian) yang diilhami oleh kualitas 

istimewa yang sebanding dengan para dewa dan dihasilkan oleh 
keadaan dari para dewa (bandingkan dengan butir 117). 

Keenam perenungan ini hanya dapat berhasil pada murid-murid 

yang mulia. Untuk kualitas istimewa dari Sang Buddha, Dhamma. dan 

Sangha, adalah terang/jelas bagi mereka, dan mereka memiliki sila 

dengan kualitas istimewa yang tidak koyak, dsh., kedermawanan yang 
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bebas dari noda-noda kekikiran, dan kualitas istimewa dari keyakinan, 
dsb., yang sebanding dengan milik para dewa. 

122. Dan di dalam Mahanama Sutla (A.iii.285 dst) hal itu dijelaskan 

dengan pnjang lebar oleh Sang Buddha untuk menunjukkan kepada 

para Sotapanna suatu tempat untuk bergantung bila ia ditanya oleh 
seseorang. 

123. Juga di dalam Gedha Sutta hal itu diuraikan terperinci agar seorang 

murid yang mulia seharusnya mcnsucikan kesadarannya dengan 

melakukan perenungan-perenungan tersebut agar mencapai pemurnian 

yang lebih jauh dalam pengertian yang mutlak, sbb: ‘Di sini, para 

bhikkhu, seorang murid mulia merenungkan yang Maha-Sempurna 

dengan cara sbb: Bahwa Sang Bhagava adalah demikian sempurna, 

karena Beliau telah selesai,... batinnya telah mumi/bebas pada setiap 

saat. Beliau telah mencapai pelepasan. [227] bebas dari segala sesuatu, 

terlepas dari ketamakan. ‘Ketamakan, para bhikkhu, ia adalah kondisi 

bagi timbulnya 5 jaringan nafsu keinginan dan perasaan. Beberapa 

orang mendapatkan kesucian dengan memakai perenungan ini sebagai 

pedoman/alat bantunya' (A.iii,312). 

124. Dan di dalam Sambadhokasa Sutta diajarkan oleh Yang Mulia Maha 

Kaccana. di sana diuraikan sebagai pencerahan yang luas melalui 

mudahnya terpengaruh oleh kesucian yang timbul hanya di dalam 

perasaan tertinggi pada murid-murid mulia sbb: ‘Adalah sangat indah, 
sahabat, adalah menakjubkan pencerahan yang maha luas di dalam 

kekacauan | kehidupan berumah tangga) yang telah ditemukan oleh 

Sang Bhagava yang telah mengetahui dan melihat langsung. Yang telah 

selesai dan Yang telah tercerahkan sepenuhnya, untuk kesucian para 

makhluk, [untuk] mengatasi kesedihan dan ratap tangis, untuk 

mengakhiri kesakitan dan kematian, untuk mencapai jalan yang benar, 

untuk penembusan mbbana, yaitu enam jenis perenungan. Apakah yang 

enam itu? Di sini, sahabat, seorang siswa yang mulia merenungkan 

Sang Buddha.... Sebagian orang mencapai kesucian dengan cara ini’ 
(A.iii .314-5), 

125. Juga di dalam Uposatha Sutta hal itu dijelaskan, dalam rangka 

untuk menunjukkan buah/hasil yang sangat bermanfaat/besar dari 

pelaksanaan Uposatha, sebagai pokok meditasi pensucian batin bagi 

siswa mulia yang sedang melaksanakan Uposatha: ‘Dan apakah 
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Uposalha Orang Yang Mulia, Visakha? la adalah pembersihan yang 
bertahap dari batin yang masih ditutupi oleh kekotoran. Dan apakah 

yang dimaksudkan dengan pembersihan batin yang masih ditutupi oleh 

kekotoran tersebut? Di sini, Visakha, seorang siswa yang mulia 
merenungkan Sang Buddha...’ (A.i,2()6-I I). 

126. Dan di dalam Buku tentang Sebelas hal. ketika seorang siswa mulia 

bertanya: ‘Yang Mulia, dengan cara bagaimanakah kami yang hidup 

dalam cara yang berbeda ini seharusnya hidup?' (A.v,328), hal itu 

dijelaskan kepadanya untuk menunjukkan cara hidup sebagai berikut: 

‘Seseorang yang memiliki keyakinan, hidupnya akan berhasil, 

Mahanama. bukan seseorang yang tidak mempunyai keyakinan 
‘Seseorang yang memiliki semangat, hidupnya akan berhasil... 

Seseorang yang perhatian-murninya (snn')nya telah dikembangkan... 
Seseorang yang memiliki konsentrasi ... Seseorang yang memiliki 

pengertian/kebijaksanaan, hidupnya akan berhasil, Mahanama, bukan 

pada orang yang tidak memiliki pengertian/kebijaksanaan. Setelah 
memantapkan dirimu di dalam 5 hal ini. MahSnSma. engkau harus 

mengembangkan 6hal. Di sini, Mahanama. engkau harus merenungkan 

Sang Buddha; Bahwa Sang Buddha adalah demikian karena...’ 
(A.v.329-32). 

127. Meskipun ini demikian, tetap mereka dapat dilaksanakan/dilatih 

pula oleh umat awam, jika ia memiliki kualitas istimewa dari kesucian 

sila, dan sebagainya. [228| Karena apabila ia merenungkan kualitas 
istimewa dari Sang Buddha. dsb., meski hanya mendengar kabar angin, 

kesadarannya menjadi mantap, di dalam sila dimana rintangan- 

rintangannya telah ditekan. Dalam kegembiraannya yang meluap ia 

melihat pencerahan (pandangan terang), dan mungkin pula ia bisa 

mencapai Arahat, seperti Bhikkhu Phussadevu yang tinggal di 
Kutakandhakara. 

128. Tampaknya, beliau itu melihat figur dari Sang Buddha yang 

diciptakan oleh M5ra. la berpikir ‘Betapa indahnya penampakan yang 

telah menghapus ketamakan, kebencian, dan kebodohannya! Lalu 

bagaimanakah kebaikan-kebaikan dan Sang Buddha itu? karena Beliau 

benar-benar telah bebas dari ketamakan, kebencian, dan kebodohan!* 

Ia mencapai kegiuran dengan Sang Buddha sebagai obyeknya, dan 

dengan memperbesar pandangan terangnya ia mencapai tingkat Arahat. 
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Bab 7 disebut ‘Pemaparan tentang Enam 

Perenungan’ dalam Risalat Pengembangan 

Konsentrasi dalam Jalan Kesucian adalah disusun 

untuk menggembirakan orang-orang yang baik. 

****** 
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STOP PRESS...!! 

PROYEK ‘VISUDDHI MAGGA’ ... JALAN TERUS...!! 

Meskipun cukup berai, toh, kami tetap harus meneruskan dan melanjutkan 
penerbitan buku Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) ini. Sebagai lanjutan dari Jalan 
Kesucian 3, berikutnya akan diterbitkan JAI.AN KESUCIAN 4, yang merupakan 
bagian tak terpisahkan dari bab 7 yang ada di jilid ke-3 ini. Lanjutan dari pembahasan 
tentang Anussati atau Perenungan, dimana pada bab ke-7 telah dibahas 6 macam 
Perenungan, maka untuk melengkapi kesepuluh Perenungan yang ada. pada bab 
kc-8 akan dibahas dengan tuntas keempat Perenungan sisanya, yaitu: 

1) . Perenungan terhadap Kematian (Marananussati): 

Ada dua macam Kematian, yaitu kemattan yang tepat pada waktunya, 

dan kemattan yang sebelum waktunya. Kedua macam kematian ini dapat 

dialami oleh kita, oleh setiap orang. Bagaimanakah penjelasan tentang hal 

ini? Juga bagaimanakah cara-cara untuk merenungkan [datangnya] 

kematian itu? Ada 8 cara. Apa sajakah itu dan bagaimanakah caranya? 

2) . Perenungan terhadap Badan Jasmani (Kaycigatasati): 

Badan jasmani yang kila cintai ini, yang dibatasi di sebelah atas oleh rambut 
kepala dan di sebelah bawah oleh telapak kaki, ternyata hanya terdiri atas 32 
macam bagian, yang kalau itu kita renungkan, ternyata di sana tiada kecantikan, 
tiada keindahan! Malah merupakan hal yang sebatiknya! Nah. apakah kc-32 bagian 
dari badan jasmani 'milik' kita, yang selama ini begitu kita lekati dan sayangi...?! 

3) . Perenungan terhadap Nafas (Anapanasati): 

Anapanasati yang merupakan salah satu obyek meditasi yang paling umum, 
sudah sangat sering kita dengar, terutama bagi umat-umat yang cenderung pada 
meditasi Bilamana banyak dari Anda yang masih bingung atau kurang jelas dengan 
Anapanasati ini. maka kini Anda boleh berbesar-hali dan bersyukur karena dalam 
buku/jilid berikut ini akan Anda peroleh uraian yang gamblang, terperinci, dan 
panjang-lebar tentang Anapanasati! Jadi jangan lewatkan, apapun alasan Anda, 
bila ingin maju dan mantap dalam meditasi! 

4) . Perenungan terhadap Keda ma ia n (Vpasamanussati): 

Yakni perenungan terhadap keadaan Nibbana, yang terbebas dari kekotoran 
batin (kitesa) dan penderitaan (clukkha). 

Kemudian diteruskan dengan bab berikutnya, yang menguraikan tentang 
Brahmavihara atau Empat Kediaman Luhur, yakni Melta (cinta-kasih). Kaninn 

(Welas-asih). Mudita (simpati), dan UpekUtu (Keseimbangan batin). 

Bila saja kita mau dengan sabar mengikuti uraian-uraian yang ada di dalam 
bukti Jalan Kesucian ini. kami yakin Andu akan menemukan hal yang menarik dan 
mengagumkan! Sungguh' 
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Sudah merupakan Hukum Alam di dunia ini, bahwasanya di 

dalam hidup ini haruslah ada keseimbangan, di antaranya adalah: 

saling membagi kasih, saling memberi perhatian, saling peduli, saling 

membahagiakan, agar kehannonian yang didamba dapat terwujud 

dan berlanjut. 

Nah, salah satu bentuk keseimbangan hidup mi dapat Anda 

wujud-nyatakan lewat partisipasi Anda dalam Paket KATHINA RAYA 

MD ini. Mengapa demikian? Karena dengan mengikuti paket ini — 

dengan berdana sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah), berarti: 

1 Anda telah melakukan PERBUATAN BERJASA atau 

menanam KARMA BAIK yang besar nilainya, yang mana 

pahalanya akan Anda petik pada kehidupan sekarang atau 

ke h idi ipa n-keh idupa n sela nju tnya 

2 Anda telah PEDULI terhadap keberadaan MUTIARA 

DI lAM M A (MD) dan kesinambungan hidup MD. yang mana 

hal mi berarti Anda punya andil besar dalam ikut melestarikan 

pembubaran Dhamnui di persada Indonesia tempat kita hidup 

ini. karena misi Mutiara Dhamma adalah melaksanakan dan 

melestarikan pembabaran Dhamma Dan seperti yang telah kita 

ketahui bersama bahwa MD sedang mempersiapkan Pengadaan 

Sarana Kerja yang lebih memadai, yakni berupa Sekretariat dan 

Perpustakaan MD Jadi dalam hal ini, kepedulian dan dukungan 

Anda, Pembaca budiman, sangatlah kami harapkan 

J. Anda telah PEDULI dan turut ambil bagian dalam 

mensponsori pembangunan vihara-vihara di Bali Karena saat 
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Ini di Bali, Iwberapa vibara besar sedang dan akan dibangun, 

yakni antara lain IH Kompleks Brabmavibara A rama, Singaraja 

sedang diproses pembangunan Stupa dan Altar Terbuka, di 

Pupuan-Tabanan, sedang dibangun Vibara Dbarma Giri, di Nusa 

Dua -Denpasar, sedang dibangun Vibara Bttddba Guna. serta 

beberapa vibara lainnya di Bali Dari keikutsertaan Anda dalam 

Paket ini. sebagian akan kami peruntukkan buat menyokong 

pembangunan viharu-vibara tersebut, karena kami pun peduli 

dengan bal-bal tersebut. Jadi inilah bentuk saling kepi'dulian yang 

kami utarakan tadi. 

4. Anda akan memperoleh kenang-kenangan berupa 

SOUV'ENIR KHAS BALI yang menawan dari Mutiara Dbamma, 

sebagai ungkapan rasa terima kasih dan anumodana kami atas 

partisipasi Anda ini 

Jadi, dalam masa yang tepat ini, sampaikan partisipasi 
Anda sekarang juga ke r 

Redaksi 

MUTIARA D H AM M A 
Jl. Sutomo 14 Denpasar 80118, 

Telp/Fax. (0361) 420332, Bali. 

Atau via Bank: 

Bank Harapan Santosa (BHS), 

Cabang Denpasar, 
dengan Nomor Rekening 

Mutiara Dhamma: 807.000.554 

Dengan berita : Kathina Raya M D 

N B: Kirimkan Lembar Balasan terlampir...!! 

Jangan menunggu hari esok ...!! 
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Buku-buku yang telah diterbitkan oleh Mutiara Dhamma: 

Judul buku: 

1. MUTIARA DHAMMA I 

2. MUTIARA DHAMMA II 

3. MUTIARA DHAMMA III 

4. MUTIARA DHAMMA IV 

5. MUTIARA DHAMMA V 

6. DARI HATI YANG SUNYA 

7. PENUNTUN MENUJU KESADARAN 

8. HARTA YANG MULIA 

9 CARA YANG BENAR DALAM BERDANA 

10 .MUTIARA DHAMMA VI 

11 MENJELAJAH TANAH BUDDIIA 

12. KESADARYN: Jalan Menuju Keabadian 

13. MUTIARA DHAMMA VII 

14. MUTIARA DHAMMA VIII 

15. PERMATA DHAMMA YANG INDAH *) 

16. MUTIARA DHAMMA IX *) 

17. TEKNIK MENGATASI KEMARAHAN 

18. TELAGA HUTAN YANG HENING 

19. MUTIARA DHAMMA X 

20. JALAN KESUCIAN 1 *) 

21. JALAN KESUCIAN 2 

22. MUTIARA DHAMMA XI 

23 JALAN KESUCIAN 3 

Oleh/Edisi: 

- Ir. L1NDAWATI T. 

- Ir. LINDAWAT1 T. 

- Ir LINDAWATI T 
- Ir LINDAWATI T. 
- Ir. LINDAWATI T 

-YANTRAAMARO 
- SOMDET P NYANASAMVARA 

-YANTRAAMARO 

- AJAHN P1.IEN PANYAPAT1PO 

- Ir LINDAWATI T 

- Ir. LINDAWATI T. 
- AJAHN SUMEDHO 

• Ir. LINDAWATI T. 

• Ir. LINDAWATI T. 

-Vfen. S. DHAMMIKA 

- Ir. LINDAWATI T 

- Ven MSUDDHACARA 

- Ven. ACIIAAN CHAH 

-lr. LINDAWATI T. 

- BIIADANTACARIYA BUDDHAGIIOSA 

- BI IADANTACARIYA BUDDHAGIIOSA 

-Ir. LINDAWATI T. 

- BI IADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

f- -* 

.Akan terbit : JALAN KESUCIAN 4 

Bulan : kathina (September Oktober 1997) 

Deadline : 8 Agustus 1997 
-—- 

Huku-buku di atas dibagikan secara cuma-cuma Arula dapat meminta judul-judul httkn 

yang Anda inginkan kepada kami Sertakan prangko atau ongkos kirim secukupnya Ragi Anda 

yang igm menjadi Pembaca Tetap Mutiara Dhamma, sehingga akan menilapal kiriman huku- 

buku terbitan MD berikutnya secara berkala, barap mendaftarkan diri dengan mengirimkan 

Formulir Pembaca Tetap MD ke alamat Redaksi MDJL Sutomo i j. Fax (0361) 420332- Denpasar 

801 IH, Hati Ituku buku yang bertanda aslerik (*), stoknya sedang habis 
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dempet 

PEDULI MP 

Bantiuin untuk Pengadaan Sarana Ketja 

1. R. Chandra, Jakarta 

2. Kartun. Blitar 

3. Tonv Wijaya, Malang 

4 Kcl. Steven Koe, Surabaya 

5. Pee Hwa Liem, Kediri, Tabanan 

6. Johan Setiawan , Padang 

MD, telah kami terima dari: 

: Rp 100.000,- 

: Rp 40.000,- 

. Rp 100.000,- 

: Rp 100.000,- 

: Rp 50.000,- 

: Rp 50.000,- 

Atas kepedulian dan dukungan Anda, kami ucapkan terima kasih dan 
anumodana! Siapa menyusul....??! 

Setelah buku Jalan Kesucian 3 ini, akan terbit 

buku Jalan Kesucian 4, pada bulan September/ 

Oktober 1997. 

Rentang waktu yang cukup panjang (sekitar 4-5 

bulan) antara edisi Jalan Kesucian jilid ke-3 dan jilid 

ke-4 ini adalah karena di antara waktu tersebut kami 

tikan menerbitkan buku “Bhante Giri dalam Kenangan”, 

yang merupakan penerbitan khusus dari kami. Jadi 

semoga Pembaca dapat maklum adanya. 

NB: Bagi Anda yang ingin memiliki buku 
“Bhante Giri dalam Kenangan ", harap menulis 
permintaan tersebut kepada kami. Terima kasih. 
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KAMI MENGUNDANG ANDA 

untuk berpartisipasi dalam 

Pencetakan Ulang buku: 

Jalan Kesucian 1 

( Visuddhi Mayga) 

Mengingat Buku tersebut persediaannya sudah habis, dan masih banyak 

peminat yang terus berdatangan untuk meminta buku tersebut maka kami 

bermaksud untuk mencetak ulang buku Jalan Kesucian t, yang merupakan 
bagian awal dari seri buku Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) yang tidak 

boleh dilewatkan begitu saja. 

Bagi Anda yang ingin mengenang jasa-jasa almarhum leluhur vang Anda 

hormati dan kasihi, kami mengundang Anda untuk dapat menyalurkan 

Pelimpahan Jasa tersebut dengan mencetak ulang buku ‘JALAN 

KESUCIAN I’ tersebut. Jumlah yang bisa Anda cetak untuk hal itu adalah 
100 eksemplar ke atas. 

Dengan melakukan hal ini maka manfaat yang akan diperoleh adalah, al.: 

Almarhum bisa mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan, 

Anda memperoleh jasa kehaikan [karma baik), 

- Orang banyak |para umat] akan bisa mendapatkan kebaikan, manfaat, 

dan kebahagiaan dari membaca buku tersebut. 

- dan masih banyak lagi. 

Untuk keterangan lebih lanjut, hubungi kami; 

Redaksi MUTIARA DHAMVIA 

Jl. Sutomo No. 14 

Tclp./Fax. (0361) 420332 

Denpasar 80118, Bali 
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DONATUR 
Mereka di hawai» ini telah beipartisipusi dalam penerbitan buku ini. 

sehingga memperlancar proses penerbitan dan pendistribusian buku 

I )luimma ini kepada seluruh pembaca. Atas jasa kebajikan yang telah 

ditanam ini. kami ucapkan terima kasih dan anumodana. 

DENPASAR,BAU: Jml Eksp Linda Chendrawati 10 MALANG. JATIM: 
Budi Argawa 100 Alinda Perry 7.5 Wong Moo Siang 32.5 
Llndawah 100 1 Made Sunarya 5 Simon Handoko 32.5 
W S 50 Lilik Selawan Kusuma 32.5 
T.S. Suleia 32,5 AMLAPURA. BALI: Teddy Sanjaya > 32.5 
Dr. AA.GP. Wiraguna 32,5 Tjiang Kiem Ho 2.5 Sutanto Tanoyo 32.5 
l Pt. Tresr.a Widiada 30 Yahya Surya Abadi 32.5 
Lie Heddy Hovanda 25 SINGARAJA. BALI Siek Poo Giok 32.5 
Adfl A Sekadi 25 Toko Sumbei Mas 25 Effendy 32.5 
Faoana T 20 Doddy Surya Dharma 5 Siem Giok Hoat 32.5 
Wahyu K Wardhana 15 N Mudra, W. Dangln, Yen Yen 25 
Romarsana 12.5 W Madri 5 Inggrld 10 
K Kebek Sukarsa 12.5 Dra Sjuria Lingsih 10 
Manggala Photo 10 SURABAYA. JATIM Mulia Setiawan 5 
Oscar N W. 10 Hadi Muiyono 150 Fe Jan Ono 5 
Sie Giok Lie 10 Lilavati Kuman 75 
a n Alm Ouw Bian Wan 10 Bmg 70 BLITAR. JATIM 

Melina Coileclion 10 Linda Setiawan 55 Indria Tyas 5 
N.N 7,5 Kel Steven Koe 50 
Pica Wall 7.5 Gedung Juang 45 50 LAWANG. JATIM: 

Teja Wenata 5 a n Alm Kwa Obeng Siong 50 Melani Sutanti 32,5 
Siao Phe Cen S a n. Almh Go Oh Trap 50 
Megawati 5 T|ioe Tjia le 50 LUMAJANG. JATIM 

B.S. 5 B.M Wi|aya 50 a n Alm Ngo Mol Kwe 50 
Yanadevi 5 Conny Kiatmojo 50 a.n Alm Lie Jai Aong 50 
Yuni Cien 5 Sasanalaya 37.5 SIDOARJO. JATIM: 

Siek Siu Ing 32.5 Dharmadassa Santosa 5 
KLUNGKUNG BAU: Sulekno T W 32.5 
Dharma Sun/a Chantfra 5 Elly Indrlaril 25 TULUNGAGUNG. JATIM 

Yenlwati 5 N.N 20 Sie Giok Llm 32.5 
a.n Alm Sie Kok Liang 5 Dra. Ira 17,5 Citra Setyani Ohamma 10 
a. n Alm Ste Ling Oen 5 Liap & le Hwa 15 
a n Alm. Sie Stu Cln 5 Meity Witedia 10 JEMBER. JATIM: 

Khanti Devi Indriam 5 Yanlo 10 
GIANYAR. BALI: Alioek Ko 5 
Agus San|aya 5 a.n. Alm. Llem Hok Soen i 5 B0N00W0S0. JATIM: 

Lancy Handayanl 5 a.n Alm. Liap T|en Khwan 5 
TABANAN. BAU Meity 2,5 a n Alm Tan Siok Un 5 
Dr Andaka Murli 25 
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MADIUN. JATIM Lenawaty 7,5 Bapak Haram 'Ml 

Susllo Saniaya 37,5 0«1| Sian Pin 5 Mangga Prawna IMI 

Vihara Punna Sampada 5 Buyung IOII 

PASURUAN. JATIM: Nancy 1110 

Sumiwati 2.5 CILEGON. JABAR: Tan T|o« l iang 11MI 

Ali Sunarya 25 Putnaman 1011 

NGAWI. JATIM: Lim Giok Hay 15 Kaswm Suliana 75 

Sila Praina Dewi 5 Hertanto S 10 Subha Wijaya 54 

Lanny W 50 

SOLO. JATENG: BOGOR. JABAR: Johan Hldayal 50 

Ny. Anlek Tony Khoshendro 50 a.n. Alm. Tan Kian Nio 75 TC. 50 

Liem Sioe Wey 15 Kwee Hian Tjie 32.5 Nmg Lim 50 

Cynthia 15 Fendy Gunadi 50 

YOGYAKARTA. JATENG: Tan Kim Tung 15 a.n Almh. Lim Slu Hong 50 

Andrew K 50 Sumiyali 10 Lenny 37.5 

Sri Joeliantini 20 Yeyen 10 Susanto Wijaya 32.5 

Waluyo 10 Org, Lucy Tjiomas 10 Rosaiine Laksana 32,5 

J.S. Wlja Negara 5 Ho Cih 10 Kel Lie (Mulyawan) 32,5 

Cang Cang 10 Liana 30 

SEMARANG. JATENG: Siauw Nam Khong 25 

Irwan Abidin & Family 125 CIREBON. JABAR: Imelda Wijaya 25 

Ny, Tikno Suteja 25 Antjl Satya 12.5 liem Tfhin Jun & Licm Se Ho 25 

Praina Nanda 15 Rostina » 

a.n. Alm. Hadi Kamka 10 8AN0UNG. JABAR: Anggnana/Syarilardl 25 

Hadi Wijaya 5 Drs. Johanes & Nyonya 27,5 Enggawati Wijaya 25 

Tan Hwee Uang 5 Ah Cahyadi 10 Jenny AM 22,5 

Kwan Bun Liang 5 Adhipaieyya Ktianti 5 Agustono Budlanlo 12,5 

a.n. Alm. Gede Sedana 5 Michael Husni 12,'. 

MAGELANG. JATENG: Yo Ho Ay 2.5 Sri & Eko II) 

Budi Yuda Negara 75 Dia Waty Rusly 10 

Budhl Raharjo 75 KARAWANG. JABAR a n, Alm. Ani Sulaslrl 10 

Etza Anyasamuva 75 Tan Soel Gle 5 Muljadi Nataprawira 10 

Sugilo Notoprodjo 7,5 

JEPARA. JATENG: BEKASI. JABAR: Sri Redjeki Mursallm 7,5 

Org Lllayantl 37.5 Puinawati 60 Siu Fun 5 

Oey Seng Bun 50 Hendra 5 

BANYUMAS, JATENG: Tan Ay Hwa 50 No Name 5 

Surdl 5 Llsda Indrawaty 25 Kiam Tjoe 5 

Hermawaly 5 Rury Chandra 2.5 

KUTOARJO. JATENG Lukman Nurhalim 5 May Tie Chandra 2.5 

Lila Temu 10 Mahadi (Tony) 2.5 

Frengky 2,5 MEDAN. SUMUT: 

TANGERANG. JABAR: a.n. YM. Jlnadhammo 

Herdiluantono 75 BANTEN. JABAR: Mahathera 50 

a.n Almh. Rusiani Sadell 50 Tjahjani K, Hendro 25 Joni Rusli 22,5 

Harrlandy Sadell 25 S Nckkhamma 11 

Erina Jana 25 JAKARTA: 

Amali 23,5 Parsan Muksln 500 KISARAN/BINJAI. SUMU1 

Iwan Susanto 7.5 Buddha Melta Arama 4 78 Amin Wijaya 

Rp Chandra 7,5 Santoso Dihard|o 285 Ibu Lie Chin 

ion Jalan Kesucian 3 



PEKANBARU. RIAU 

Kabrl NK 10 

TANJUNG PINANG. RIAU 

1)11 Tan 10 
Tan Siam Leng 5 
a.n Alm Heng Oei Kiaw 5 
Tan 1 ie Yang 2.5 
Liu Sju Hlang 2.5 
Miml Tan 2.5 

BATURAJA. SUMSEL 

1 Ketut Tubuti 32.5 

MUARA ENIM. SUMSEL: 

Ernie 12.5 
Gunandar B 
Ong Tek Sm 5 

PALEMBANG: 

Djono Dbarma Putra 75 
Novlanb 4 
Ekt 2.5 

JAMBI 

Snmlawati 5 

SAMPIT. KALTENG 

Berinda Kurma B2.5 

MAIINAU. KALTIM 

Rultiannah to 
Diana Nickson 7,5 

SAMARINDA. KALTIM: 

Miml 10 
Sukmono Waliono 5 
Yenni Mandeir S 
Erpinawaty 5 
Medayan) S. 5 
Tjan Tjhlng Sren 5 
Cennawaly 5 

TARAKAN. KALTIM 

Rrta Oktavla 10 

BALIKPAPAN. KALTIM: 

Kwcng Tjung Joen 5 

BANJARMASIN. KALTIM 
Wenny Kurniadi 32.5 

NMNADOGORONTALO, SULUT: 

Eengkl Ueanto 10 
kly tambe Tajue 5 
Selyi S Rlndengan S 

PALU. SULTENG: 

Miselly 57.5 

Vlhara Karuna Dipa tO 
Meydrta Sonla Saputra 5 
Tan Wa' H» 2.5 
a.n Alin Oey Tek Jn 2.5 

BITUNG. SULUT 

Toko Bintang Terang 25 

Jciseph K & liVen M. 25 

WATAMPONE. SULSESL: 

Florence 25 

UJUNGPANDANG. SULSEL; 

ln«an Sulaiman 15 
Viriya Jaya 5 
a. n Alm Aum teng Tjoan 5 
a.n Bpk Ntp Tjiao Goan 5 

JAYAPURA IRIAN JAYA 

Annas Amran 10 
Suprsyitno 10 

PENANG. MALAYSIA: 

Ou Ali Mual 250 
Cita Dana Group 100 
Cheeh Guat Eng 25 

NETHERLANOS/BELANDA: 

Mud ia Lestari. SE 25 
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Janganlah meremehkan kebajikan 
walaupun kecil, dengan berkata: 

’v "Perbuatan bajik tidak akan membawa 
\ akibat". Bagaikan sebuah tempayan 
i akan terisi penuh oleh air yang 
/ dijatuhkan setetes demi setetes. 

/ demikian pula orang bijaksana sedikit 
demi sedikit memenuhi dirinya dengan 

kebajikan. (Dhainmapada 122) 



Selamat Hari Raya 

Trt&aei Waisak 2S4J 

22 Mei IW 

Dengan Penuh Metta, 
Staff dan Pimpinan Mutiara Dhanima 
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PENGANTAR 

Seteluh melewati tentang w nklti cukup lama sejak terbitnya buku Jalan Kesucian 

11 Waisak .’S-I I yl). kembali Pembaca setia Ml)dapat menikmati kelanjutan dari seri 

kitab Visuddhi Magga. dalam Jalan Kesucian 4 ini. Semoga rentang waktu yang 

> ukup lama tersebut tidak membual pencinta Visuddhi Magga—Jalan Kesucian 

menjadi terkikis kesabarannya, atau, menjadi surut minatnya, karena harus menunggu 

sekian lama. Tetapi sebaliknya, harapan kami, dengan adanya rentang waktu yang 

i ukup ini, semoga materi Jalan Kesucian yang sudah diterima, dapat dibaca dan 

dihayati dengan tuntas serta dipraktikkan dengan tekun. 

Sesuai dengan informasi yang lalu, di dalam buku Jalan Kesucian yang ke-4 

ini berisikan materi tentang Perenungan terhadap Badan Jasmani (Kayagatasati), 

Perhatian terhadap Nafas fAnapnmiati), dan Perenungan terhadap Kedamaian 

11 iwsanumusisaii) Hanya, materi Perenungan terhadap F.mpat Kediaman Luhur 

t Hnthmavtluirii) yang belum dapat disajikan pada jilid ke-4 ini, tetapi akan disusulkan 

pada jilid berikutnya. 

Peijnlunan panjang yang sedang kita tempuh ini —untuk bisa sampai kepada 

akhir dari pembahasan komplit tentang Sila-Samadhi Pannya Juri Visuddhi Magga 

i Jalan Kesucian)— haruslah senantiasa kita sadari, kita lalui bersama-sama dengan 

tabah dan sabar Karena tiada jalan lain lagi selain harus tabah dan sabar melewati 

sang w aktu sembari kita cicipi dan reguk hikmah dari hasil yang telah kita dapatkan/ 

petik. Dengan demikian tidak ada ‘dukklia’ dari penantian ini, tetapi hanya 

penyadaran dan pengambilan hikmah/manfaat dari apa yang tengah berlangsung 

dan telah ada. yang mana ini sekaligus merupakan praktik langsung dari proses 

penyadaran terhadap dhammu dan perjuangan hidup ini Dalam perjalanan hidup 

yang panjang ini, kita dilatih, kalau tidak dipaksa, untuk sabar, tabah, ulet, memahami 

kondisi-kondisi yang ada, yang tak kuasa kita ubah atau inginkan sebagai begini 

atau begitu, tetapi hanya kita sadari dan pahami. Dengan demikian tumbuhlah 

kebijaksanaan kita secara bertahap. 

Harapan kami, semoga dengan kehadiran buku Jalan Kesucian khususnya, 

maupun Mutiara Dhammu umumnya, dapat menjadi mitra pengiring hidup kita, — 

yang telah beruntung dapat saling bertemu dan menjalin persahabatan—. untuk 

bersama-sama melenggang mengarungi perjalanan panjang di dalam samsara yang 

fana ini. 

Semoga kebajikan tetap bertahan dan berlangsung 

Semoga tonggak Dhamma tetap kokoh, tak lekang oleh panas, tak rapuh oleh 

hujan. 
Semoga kita selalu berada dalam aura dan kendali Dhamma. 

Semoga jalan menuju kebebasan akhir telah semakin dekat dan dapat segera 

kita realisasi! 

Sabbe satta hhavantu sukhitatta. Sadhu ! 
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BAB VIII 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 

—Perenungan Lainnya sebagai Subyek Meditasi 

(A n ussati-Kain matthaua-niddesa) 

|(7) PERENUNGAN TERHADAP KEMATIAN| 

I |2291 Sekarang kita sampai pada uraian tentang pengembangan 

Perenungan terhadap Kematian, sebagai urutan yang selanjutnya 

(Bab 111. butir 105). 

/ Defin isi/penjelasan / 

Dalam hal mi, kematian (marttna) adalah terputusnya kemampuan 

hidup dari satu makhluk. Tetapi kematian sebagai berhentinya 

(terputusnya),dengan kata lain, berhentinya penderitaan duniawi dari 
seorang Arahat, tidak termasuk di sini, tidak pula kematian sementara, 

atau, terputusnya bentuk-bentuk perpaduan yang sementara waktu, 

bukan pula kematian biasa yang berlaku umum, misalnya ‘Pohon mati', 

atau ‘logam mati', dan sebagainya. 

‘ Yang dimaksudkan di sini adalah yang 2 jenis lainnya, yakni, kematian 

yang pada waktunya dan kematian yang tidak pada waktunya. Dalam 

hal ini. kematian yang pada u aktanya terjadi karena habisnya buah/ 

akibat ipnhha), atau habisnya usia kehidupan, atau kedua-duanya. 

Ke matian uing tidak pada waktunya terjadi karena adanya karma 

yang memotong proses karma yang sedang berlangsung tersebut 

Dalam hal ini. kematian karena habisnya hnalt/akibat (pinmu) 

adalah menunjukkan bentuk kematian yang terjadi hanya karena akibat 

dari penyebab-kelahirannya |yang lampau) telah habis berbuah, 

meskipun kondisi-kondisi yang mendukung untuk memperpanjang 

kehidupan yang sedang berlanjut masih ada. Kematian karena habisnya 

usia kehidupan adalah menunjukkan jenis kematian yang terjadi karena 

habisnya usia kehidupan normal manusia pada saat ini, yang diukur hanya 

satu abad dibandingkan dengan keberuntungan dari kehidupan yang 

sangat panjang | sebagaimana yang dimiliki oleh para dewa|, atau seperti 

pada waktu awal dan kehidupan [yang diukur dengan satu kalpa), atau 
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di /aman kemakmuran [sebagaimana yang terjadi paila /aman 
Ullarakuiu, dll|' Kematian ya n t’ tidak patla wakutnya adulah 

menunjukkan kematinn dari mereka yang kelangsungan hidupnya 

dipotong oleh karma yang dapat menyebabkan kejatuhan (cffvanu) 

mereka dari kehidupan mereka pada saat itu juga, sebagaimana yang 

terjadi pada Diisi-Mara (lihat M.i, 337), Kalahtirilja (lihat Ja.iii, 39), 

dsh, *, atau kematian dari mereka yang kelangsungan hidupnya dipotong 

oleh serangan senjata. dll„ yang disebabkan oleh karma lampau. [230] 
Semua ini termasuk di dalam terputusnya kemampuan hidup 

sebagaimana yang telah disebutkan tadi. Jadi Perenungan terhadap 
Kematian adalah perenungan terhadap kematian. dengan kata lain, 

terputusnya kemampuan hidup. 

I Pengembangan I 

4. Seseorang vang ingin mengembangkan hal ini haruslah pergi ke 

tempat yang sunyi sendirian dan melatih perhatiannya dengan bijaksana 

dalam cara ini 'Kematian akun datang; kemampuan hidup akan terputus’, 
atau ‘Kematian, kematian’. 

5. Jika ia melatih perhatiannya dengan tidak bijaksana dalam 

merenungkan kematian |yang mungkin terjadi pada) orang yang 

disay angi, kesedihan akan muncul, seperti seorang ilui vang mengingat/ 

merenungkan kematian anak kandungny a; dan rasa senang akan muncul 

ketika merenungkan kematian orang yang tidak disenangi, seperti pada 

para musuh yang mengingat kematian musuh-musuhnya; dan tak ada 
perasaan apapun yang timbul ketika merenungkan kematian orang yang 

lidak dikenal, seperti yang terjadi pada sebuah mayat yang dibakar; dan 

perasaan gelisah muncul ketika merenungkan kematian diri sendiri, seperti 

yang terjadi pada orang yang takut melihat pembunuhan dengan pisau 
belati yang beracun. 

<> I >alam semua hal itu. di sana tidak terdapat perhatian-murm (sari), 

tidak terdapat perusaaii-kemendesakan (sathvega). dan pengetahuan 

(dana). Maka ia harus melihat ke sekeliling pada makhluk-makhluk 

yang telah terbunuh atau telah mati, dan memperhatikan mayat tersebut 

yang padu masa hidup sebelumnya tampaknya menikmati hal-hal yang 

1 IVitul i'-ii' Uimbalinanyu Juri Prn . luhim.i» 2K> 

2 k.iiu iMi lenmiHiik Ninii,lii yuklcKii. Nandu-inanava. dan yang lumn>u’ lPin,226) Liluii 
Pciiiclukiiil A A |>;ul:i A. I)iik;iiiip3i;> l..t. <tau MA.iv.B 
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l>.nk I akukan ti.il ini dengan penuh sati, samvega, dan hhna. selanjutnya 
ta dapat melatih perhatiannya dengan cara yang'dimulai dengan 

“Kematian akan datang'. Dengan melakukan hal tersebut ia melatihnya 

dengan bijaksana, la melatihnya dengan alat yang benar, itulah 

artinya. * 

7. Apabila orang benar-benar melatih hal tersebut dengan cara ini. maka 

rintangan-rintangan (ruvarana) dapat ditekan, perhatian-mumi/satinya 

menjadi mantap dengan kematian sebagai obyeknya, dan subyek 

meditasinya akan mencapai akses (upacdra-samSdlu). 

IDELAPAN CARA MERENUNGKAN KEMATIAN) 

N. Namun apabila seseorang yang berlatih tidak dapat mengembang¬ 

kannya sampai ke tingkat ini, muka ia harus merenungkan hal kematian 

dalam delapan cara berikut ini: (1) seperti melihat datangnya seorang 

pembunuh, (2) seperti runtuhnya kejayaan. (3) melalui perbandingan, 

(4) bagaikan berbagi badan dengan berbanyak atau dengan yang lain 

lainnya, (5) sebagaimana kehidupan yang lemah, (6) sebagai tiada 

bertanda, (7) bagai terbatasnya rentang usia. (8) bagaikan pendeknya 
waktu sesaat. 

I. Dalam hal ini, seperti melihat datangnya seorang pembunuh : 

ia harus melakukan perenungan sebagai berikut. 'Persis seperti seorang 

pembunuh yang muncul dengan membawa pedang, yang berpikir, 

"Saya akan memenggal kepala orang mi” lalu menebaskan pedang itu 

pada lehernya, sehingga kematian terjadi'. Mengapa? Karena ia datang 

bersama kelahiran dan ia merenggut kehidupannya. 

IH Seperti tunas jamur payung yang selalu muncul dan mengangkat 

dchu-debii di alasnya, begitu pula makhluk-makhluk dilahirkan dengan 

diikuti oleh penuaan dan kematian Karena sesuai dengan kesadaran 

ivngliubung-keluhinin yang langsung mencapai penuaan seketika setelah 

ia muncul dan kemudian hancur bersama dengan kumpulan unsur- 

unsurnya. bagaikan batu yang jatuh dari puncak bukit karang. |23l| 

Demikian pula, kematian sementara akan datang bersama dengan 
lalangnya kelahiran. Dan kematian adalah hal yang tidak dapat dielakkan 

oleh apapun yang lahir: sehingga konsekuensinya, jenis kematian seperti 

apa yang dimaksud di atas, juga bisa datang bersama dengan datangnya 
kelahiran 

• 'ninL uii 'k.ii'.iii 'iiiHHii nittiitmkriru -pcrlwlian alai lyany benar)' lihnl MA i.f>*l 
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II Oleh karena ilu, sama seperti lerbilnya matahari yang kemudian 
bergerak mengikuti jalurnya dan tak pernah berbalik walau sedikit pun 

dari arahnya, alau bagaikan semburan lahar gunung yang lewat dengan 
cepatnya dengan arus yang kuat, selalu mengalir dan berlalu, dan tak 

pernah berbalik arah walau untuk sedetik pun, begitu pula dengan 

makhluk-makhluk yang hidup ini terus mengembara menuju ke arah 

kematian, mulai dari saat ia lahir, dan itu tidak pernah berbalik walau 

sedetik pun. Oleh karena itu, dikatakan: 

‘Dari saat seorang bayi berada dalam kandungan ibunya, 

‘Tak ada jalan laiti lagi baginya selain harus terus maju, 

tak ada jalan untuk kembali’ fJa.iv. 494). 

12. Dan sementara ia terus tumbuh seperti itu. maka kematian semakin 

dekat padanya, seperti anak sungai yang mengering di musim kemarau, 

seperti jatuhnya buah-buahan dari pohonnya ketika getahnya telah kenng 

di pagi hari, seperti pecahnya pot-pot tembikar oleh ketukan palu, seperti 

lenyapnya embun pagi oleh sinar matahari. Oleh karena itu dikatakan: 

Malam dan siang terus berlalu 

‘Seperti kehidupan yang terus berkurang secara pasti 

‘Sampai ajal tiba, seperti kolam-kolam air 

'Di anak-anak sungai yang mati, semuanya habis menguap 

(S.i.I09). 
'Seperti adanya rasa takut, ketika buah-buahan telah masak, 

'Bahwa di pagi hari mereka akan jatuh, 

‘Maka kematian adalah ketakutan yang pasti, 

'Ketika mereka lahir, maka mereka akan mati. 

'Dan bagaikan takdir dari pot-pot tembikar 

‘Yangdibentuk oleh tangan pembuatnya, 

‘Tak perduli kecil, besar, dibakar atau tidak dibakar,4 

‘Mereka akan mengapkirnya dan menghancurkannya, 
'Maka kehidupan akan menuju kepada kematian' (Sn.576-7). 

‘Titik-titik embun pada bilah-bilah rumput 

‘Menguapketika matahari muncul; 

‘Seperti demikianlah rentang usia kehidupan manusia; 

‘Jadi, ibu,janganlah menghalangi saya'(Ja.iv.l22). 

13. Jadi kematian ini, yang datang bersama kelahiran, adalah seperti 

I Baris ini iiduk terdapat di dai Km Suiiampiua. «api lilui 11 n. 12 i uiai.m 
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. ui,ni|> pembunuh yang menggenggam pisau beracun Dan, sepcrli 
I» mbiitHih yang menebaskan pedangnya paila leher orang, ia merenggul 
k, luilup.iiidnii lak pernah mengembalikannya lagi. |232| Itulah sebabnya, 
bahwa kemalian tampak seperti pembunuh dengan pedang beracun 
I aienu kedatangannya bersamaan dengan kelahiran dan merenggut 
I . hidupan, ia haruslah direnungkan seperti 'datangnya seorang 

l»embtiniih\ 

N ’ Seperti runtuhnya kejayaan : kejayaan di sini, bersinar selama 
kegagalan tidak menguasainya. Dan tak ada ke jayaan yang tidak diintai 
oleh kegagalan Oleh karena itu. 

'la memberikan kesenangan ratusan juta 
'Setelah menaklukkan seluruh muka bumi. 
'Sampai pada akhir dari kerajaannya datang 
Hmgga nilainya tak lebih dari selengah nilai buah Semoo. 

'Ketika seluruh karma baiknya telah habis. 
‘Nafasnya merupakan nafas terakhir, 
'Dan Asoka yang Tanpa-kesedihan pun s 
Merasa sedih ketika berhadapan dengan kemalian'. 

I s Itrgitu pula, semua kesehatan akan berakhir dengan penyakit, semua 
masa muda akan berakhir dengan masa-iua. semua kehidupan akan 
In iakhn dengan kemalian; semua kehidupan di dunia diawali dengan 
i ri.ihuan.dikej.il oleh usia tua, dikejutkan oleh penyakit, dan di jatuhkan 

uli-h kemalian. Oleh karena itu dikatakan: 

' Bagaikan gunung-gunung batu yang amal besar 
'Sedemikian tingginya hingga menyentuh langit 
‘Yang maju dari segala arah. 
'Menggilas semua makhluk yang hidup di bawahnya. 
'Maka demikian pula usia tua dan kematian melindas semuanya, 

baik 
'Para prajurit, rohaniawan, pedagang, dan seniman. 
'Para orang buangan dan pemulung, 
‘la menghancurkan semua makhluk hidup, tanpa terkecuali. 
'Dan tiada pasukan gajah, 
'Pasukan kereta kuda, pasukan infantri. 
Dan tiada strategi/cara-cara apapun 

‘Tiada orang kaya, yang dapat mengatasinya' (S.i.102). 

K h i \ ,..| it iul.ilnh yaiij» diacu Namanya Asoka berarti ‘tanpa-kesedihan', Cerna ini ada di 
• itlilMi A ilai» Divyii liuhmian 429-434. 
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Demikianlah seharusnya kematian direnungkan seperti 'runtuhnya 
kejayaan' dengan menyimpulkan baliwa kematian akhirnya menghancur¬ 
kan kejayaan kehidupan. 

Ih. 3. Melalui perbandingan : yaitu dengan membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain. Dalam hal ini, kematian haruslah direnungkan melalui 
perbandingan dalam tujuh cara, yaitu: dengan orang yang sangat terkenal, 

dengan orang yang amat berjasa, dengan orang yang amat kuat, dengan 

orang yang amat sakti, dengan orang yang amat bijaksana, dengan 

Pacccka Buddha, dengan Samma Sambuddha. Bagaimanakah caranya? 
I233J 

Meskipun Muhasammala, Mandhatu. Mahasudassana. Dalhanemi, 
Ninii. * dan lain-lain T. sangatlah terkenal dan memiliki pengikut yang 
sangat banyak, memiliki kekayaan yang amal banyak, namun kematian 
yang tidak dapat dielakkan datang menangkap juga pada akhirnya, maka 
bagaimana mungkin ia tidak menimpaku pula pada akhirnya? 

Raja-raja hebat seperti Mahasammata, 

Yang sangat terkenal keperkasaannya. 

Semuanya jatuh ke tangan kekuasaan kematian juga; 
Apalagi hanya dengan orang seperti diriku ini? 

Demikianlah cara merenungkannya, pertama-tama, melalui 
perbandingan dengan orang yang sangat terkenal. 

IS Bagaimanakah membandingkannya dengan mereka yang memiliki 
jasa amat besar? 

Jotika, Jaula, Ugga, 

Dan Menduka dan Punnaka, 

Mereka ini. sebagaimana dikatakan oleh dunia dan 
orang-orang lain, 

Hidup dengan penuh jasa kebajikan; 

Namun satu-persatu mereka mati; 

Apalagi hanya dengan orang seperti dil iku ini? 

Kclcrviisi untuk iiuHIa nama >li sini dan allnca-alineu berikutnya adalah Mnhairammula 
It.i .11.-15-1 ii.5I t) Miimlliulu iJj. 11.511). Maluisuil.issan.i <l).iU6'> ,Im p Dalhancmi (O.iii.59 

'•'l 1 Ni'in Uu vi.‘«< Jsi >, Jnlika (Bab XII. butir 4|>. Jaiilci (Bah XII. bulir41). Ugga (AA i.394|. 
Mendului (Bab XII. butir 41-2, hiunaka (lliib XII. buiir -12) Vasudeva (Ja i\ SI Uut.K Ual.uleva 
(JaJvJU iKi t, BMiHtMU (Ja*. 136} Yuddhintdta (ia v.426), Canara i Ja.iv.8l i 

' ppahhuti —dsh ani ini lidak lerdapat di dalam Kamus PTS . lihai pasat 121. 
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Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 
orang yang memiliki jasa amal besar 

l'* Bagaimanakah membandingkan dengan mereka yang memiliki 

kekuatan amat besar? 

Vasudevn, Baladeva, 
BhTmasena, Yuddhitthila, 
Dan Canura sang pegulat. 
Yang memiliki Kekuatan Menghancurkan. 
Seluruh penjuru dunia orang mengetahuinya 
Sebagai orang yang dikaruniai kekuatan yang maha dasyat; 

Mereka juga pergi pada alam kematian; 
Apalagi hanya dengan orang seperti diriku ini? 

Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 

orang yang memiliki kekuatan amal besar. 

?(> Bagaimanakah membandingkan dengan mereka yang memiliki 
kekuatan supernormat yang hebat? 

Siswa- Kepala nomor dua. Moggalana, 
Yang terdepan dalam kekuatan-kekuatan gaib 
Yang hanya dengan jari telunjuknya 
Dapat menciptakan menara Istana VejayantU. 

Bagaikan seekor rusa dalam cengkraman singa, ia, 
Meskipun memiliki kekuatan gaib, 
Jatuh pula ke dalam cengkraman kematian; 
Apalagi hanya dengan orang seperti diriku ini? 

Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 
mang v ang memiliki kekuatan supemormal yang hebat. 

I Bagaimanakah membandingkan dengan mereka yang memiliki 
l’i ngetalman utng sangat luas '.' |234| 

Murid terpandai dari Sang Buddhu. Sariputta, 
Menuliki kebijaksanaan melebihi dari yang lainnya 
la. yang menyelamatkan Sang Penolong Dunia. 

lak ada yang dapat menandingi seper-enambelas bagiannya. 
Tetapi walaupun sangat hebatnya Sariputta 
Menguasai pengetahuan yang sangat luas. 

la pun |aluh ke dalam kekuasaan kematian; 
Apalagi hanya dengan orang seperti diriku ini ? 
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Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 
orang yang memiliki pengetahuan yang sangat luas. 

Bagaimanakah membandingkan dengan Pacceka Buddha? 

Bahkan mereka yang dengan kekuatan pengetahuan dan semangat yang 

dicapai oleh mereka sendiri, telah menghancurkan seluruh musuh-musuh 

dari noda-noda batin dan mencapai pencerahan untuk diri mereka sen¬ 
diri, yang (tanpa teman) bagaikan seekor badak (lihat Sn.35 dst), yang 

mencapai kesempurnaan sendiri, masih belum dapat bebas dari kematian. 
Bagaimana pula saya akan dapat bebas dari kematian? 

Untuk menolong mereka yang mencari Kebenaran 

Sang Bijaksana mempergunakan banyak cara. 

Pengetahuan mereka membawa mereka kepada kesempumaan- 
diri, 

Penyakit-penyakit mereka yang menahun telah dihancurkan. 
Bagaikan badak-badak bercula 

Yang hidup menyendiri dalam keteguhan. 

Namun kematian belum dapat mereka hindari; 

Apalagi hanya dengan orang seperti diriku ini ? . 

Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 
para Pacceka Buddha. 

Bagaimanakah membandingkan dengan Sanima Sambuddha? 

Bahkan Sang Bhagava. yang tubuhnya dikaruniai dengan 80 tanda-tanda 

kecil lainnya dan dihiasi dengan 32 tanda dari orang besar (lihat M.Sutta 

91. D.Sutta 30), yang barang siapa memiliki badan Dhamma ini akan 

mencapai kesempurnaan dari kualitas-kualitas yang berharga dari sila, 
dst.. *, suci dalam setiap aspeknya, yang melampaui kebesaran 

kemasyhuran, kebesaran kebajikan, kebesaran kekuatan, kebesaran 

kekuatan-supernormal dan kebesaran kebijaksanaan, yang tiada 
bandingnya, yang tiada duanya, yang tiada yang dapat menyamainya, 

yang lelah selesai dan tercerahkan sepenuhnya, namun Beliau pun 

tiba-tiba dipadamkan oleh jatuhnya air hujan kematian. bagaikan 

hamparan api yang berkobar tiba-tiba padam oleh jatuhnya hujan yang 
lebat. 

Kcmorahn r«lu). konsentrasi IMiinihlhi). kebi|.ikpcmbchatim (vimuiii), 
pengelabuan .lan pandangan tentang pembebasan lyiiimiliiliiiiu-dusuuui) 
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I ).m begitu puisi Sang Mahamum y.mg memiliki 

Seirala kekuatan yang '-.ingat dahsyat. 

Yang tiada lagi ketakutan dan kesalahan 
Bahwa kepadaNya Kematian menampakkan kekuasaannya 

Tak satu makhluk pun. tidak pula pada orang yang 
Suci atau orang yang tanpa kesalahan atau orang pengecut 

Semuanya akan tertimpa: jadi bagaimana 
Kematian tidak akan menaklukkan orang seperti diriku ini? 

Demikianlah caranya merenungkan melalui perbandingan dengan 

Samina Sambuddhu 

Ketika ia melaksanakan perenungannya dengan cara im. mem¬ 

bandingkan dirinya dengan orang-orang yang memiliki kebesaran 

kemasyhuran, dan sebagainya, dalam cahaya kematian yang universal, 

dengan berpikir 'Kematian akan datang padaku dengan pasti, 

sebagaimana yang lelah menimpa orang-orang yang mempunyai kelebi¬ 

han tersebut di atas', maka meditasinya akan mencapai konscntrasi- 

ak ses (upacam-samculhi). 

Demikianlah bagaimana kematian seharusnya direnungkan melalui 

pei bandingan. (2351 

4 Bagaikan berbagi badan dengan berhanyak/yang lain-lain : 

badan ini dimiliki bersama oleh banyak mukhluk/parasit. Pertama, ia 

dimiliki bersama oleh 80 jenis cacing / parasit. Di sanu juga, makhluk- 

makhluk ini tinggal dan bergantung pada kulit bagian luar, makan dari 

kulii bagian luar; makhluk-makhluk ini tinggal dan bergantung pada kulit 

bagian dalam, makan dari kulit bagian dalam; makhluk-makhluk ini hidup 

«lengan bergantung di dalam daging, makan di dalam daging, makhluk- 

makhluk ini hidup dan bergantung di dalam tulang, makan di dalam tulang; 

makhluk-makhluk yang hidup dan bergantung di dalam sumsum, makan 

di dalam sumsum. Dan di sana mereka lahir, berkembang menjadi tua 

d.m mati, keluar, dan menjadi air; dan tubuh ini adalah rumah kelahiran 

meteku. rumah sakit mereka, kuburan mereka, kakus mereka dan juga 

ti inpai kencing mereka. Tubuh ini juga dapat mati karena gangguan 

«I.m parasit-parasit ini Dan karena badan ini berbagi dengan 80 jenis 

. .*» mg / parasit, maka demikian juga ia berbagi dengan beberapa ratus 

i< iiis penyakit-dalam, begitu pula oleh sebab-sebab luar yang 

menyebabkan kematian, misalnya ular, kalajengking, dan lain-lain. 
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2(i. Dan sama seperti ketika sebuah sasaran teluh Jibitlik duri 
persimpangan-jalan. kemudian panah-panah, tombak-tombak. lembing- 
lembing, batu-batu, dan lain-lain, datang dari segala arah dan jatuh 

menimpanya, demikian pula semua jenis kecelakaan akan menimpa 

badan ini, dan ia dapat pula mati karena kecelakaan-kecelakaan yang 
menimpanya itu Oleh karena itu Sang Buddhu bersabda, 'Wahai, para 
bhikkhu. apabila hari menjelang malam *, seorang bhikkhu haruslah 

berpikir demikian: Dalam banyak cara saya dapat menghadapi kematiun. 
Seekor ular mungkin mematukku, atau kalejengking mungkin 
menyengatku, atau kelabang mungkin menyengatku Saya mungkin mati 

karenanya, dan itu akan menyebabkan saya lahir kembali. Atau saya 
mungkin tersandung dan jatuh, atau makanan yang saya makan tidak 

cocok denganku, atau empedu saya mungkin terganggu, atau dahak 
sava terganggu, atau tekanan angin di anggota-anggota badanku mungkin 

terganggu dan memutuskan persendian-persendianku. bagai disayat- 
'*iyal pisau. Saya mungkin mati karenanya, dan itu akan menyebabkan 
saya lahir kembali’ (A.iii.306). 

Demikianlah kematian seharusnya direnungkan bagai berbagi badan 
dengan berbanyak/yang lain-lain. 

5. Sebagaimana kehidupan yang lemali kehidupan ini adalah 
tanpa daya dan lemah. Karena kehidupan makhluk-makhluk mi terikat 
dengan nafas, terikat dengan sikap-tubuh, ia terikat dengan dingin dan 

panas, terikat dengan elemen-elemen dasar, dan ia terikal dengan 
makanan. 

2!S. Kehidupan dapat berlanjut Iurnya kalau kita terus bernafas. Namun 
apabikuingin di dalam lubang hidung lelah berhembus keluar dan tidak 
masuk lugi, atau angin yang telah masuk tidak keluar lagi, maka manusia 
itu disebut mati. 

Dan hidup ini bisa berlangsung apabila 4 sikap-badan ada terus- 

menerus. 12361 Tetapi dengan gagalnya salah satu dari keempat sikap- 
badan itu. maka proses hidup akan terganggu. 

Dan kehidupan teijadi apabila dingin dan panas berlangsung silih 

berganti Namun kehidupan akan gagal jika u ditutupi oleh kelebihan 
panas atau dingin 

1‘oikni)i?t '- inci>iel:n»[«j kala ini luluk tcul.ijui tlaJain K.nmis P'l S . Pn» (halaman 241),i 

uitfiribjuan» a {UnntJsit ilan (liKraiiykai) sebagai /w<r<7v<m7v.i (dulang kembali i 
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I )an kehidupan mi lusa berlangsung apabila keempat unsur dasarnya 
ada terus secara tetap Tetapi bila unsur tanah terganggu, meskipun ia 
adalah manusia yang amat kuat ia akan musnah apabila badannya makin 
lemah, atau terganggunya salah satu unsur yang dimulai dengan unsur 
m jika badannya menjadi lembek dan membusuk dengan keluarnya isi 
perut, dsb . atau jika ia diserbu oleh demam yang tinggi, atau ia menderita 
saku pada persendian di seluruh tubuhnya (bandingkan dengan Bab XI, 

butir 102). 

Dan kehidupan ini bisa berlangsung hanya apabila ia mendapatkan 
sari-sari makanan fisikal pada waktu yang tepat; tetapi jika ia tidak 
mendapatkan apa-apa, maka ia akan mati. 

Demikianlah kematian seharusnya direnungkan sebagaimana 

kehidupan yang lemah. 

20 b Sebadai tiada berlanda yaitu sebagai tidak dapat ditentukan. 
Aninya bahwa kehidupan tidak dapat diperkirakan. Karena di dalam 
kehidupan makhluk-makhluk hidup. 

Usia kehidupan, penyakit, dan sang waktu, dan 
Di mana badan ini akan terbaring/mati, di mana akan dilahirkan: 
Dunia para makhluk ini tak akan pernah tahu w rahasia-rahasia 

ini; 
Tak ada tanda-tanda yang menyatakan kapan semua itu akan 

tiba. 

10 Dalam hal ini, pertama usir r kehidupan tidak memiliki tanda karena 
tidak ada penjelasan seperti: hanya sekian lama ia akan hidup, tak bisa 
lebih dari batas itu Karena makhluk-makhluk hidup [yang mati di dalam 
pembahan tingkat embrio, yaitu|. disebut pada tingkat kataln, ablmlii. 
/<e\i. ulumu, pada umur I bulan berlalu, 2 bulan berlalu. 3 bulan berlalu, 

-t bulan berlalu, 5 bulan berlalu,... 10 bulan berlalu, dan pada waktu 
kelahiran dari kandungan. Dan kemudian mereka mati di sini atau di 

abad yang lain. 

I I)an penyftk.it tidak memiliki tanda karena tidak ada penjelasan seperti: 
Makhluk-makhluk mati hanya karena penyakit im, dan tidak oleh 
penyakit-penyakit lainnya. Karena ada makhluk-makhluk mati karena 
sakit mala atau salah satu dari padanya yang dimulai dari sakit telinga 

(A v'. 110). 

vVTnirr —«tapai mont>elahui' bentuk kala ini nJ.il lenlapai dalam kamus PT S . Pm 
•u ii|i l:i\k.uiiiy:i vetugui naytmn 
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32. Dan .w/»# hv/A/m tidak memiliki tanda karena tidak ada penjelasan 
seperti: Seseorang mati hanya pada hari atau saat ini. dan tidak pada 
saat yang lainnya. Karena ada makhluk-makhluk mati di pagi hari dan 
pada waktu-waktu lainnya, misalnya pada siang hari. 

33. Dan di mana badan ini akan terbaring/mati tidak ada petunjuk/ 
tanda karena tidak ada penjelasan seperti: Apabila seseorang mati, 
mereka pasti meletakkan badannya hanya di (empat ini, tidak di tempat 
lainnya Karena ada orang/penduduk yang lahir di dalam stiatti desa, 
bisa terbaring di luar desa tersebut, dan orang yang lahir di luar suatu 
desa, bisa terbaring di dalam desa tersebut. Begitu pula orang yang 
lahir di air akan terbaring/mati di darat, dan yang lahir di darat bisa 
terbaring/mati di air. Dan ini dapat dilipatgandakan dalam banyak cara. 
|237| 

34. Dan tempat kelahiran tidak memiliki petunjuk/landa karena tidak 
adu ketentuan seperti: Seseorang yang meninggal di sana pastilah lahir 
di sini Karena ada beberapa | makhluk | yang meninggal di alam surga, 
terlahir di alam manusia, dan ada beberapa yang meninggal di alam 
manusia, lahir di alam surga, dan sebagainya. Dan dalam cara inilah 
dunia berputar dan berputar di lima alam bagaikan sapi jantan yang 
dimanfaatkan untuk memutar mesin. 

Demikianlah kematian seharusnya direnungkan sebagai tiada pe- 
tunjuk/tanda. 

35 7 Bagat terbatasnya rentang usia : rentang usia pada hidup 
manusia sekarang sangatlah pendek. Seseorang bisa hidup KM) tahun, 
lebih atau kurang. Oleh karena itu Sang Buddha berkata: ‘Wahai para 
bhikkhu, usia kehidupan manusia ini sangatlah pendek. Ada kehidupan 
yang baru untuk dituju, ada perbuatan-perbuatan bermanfaat yang bisa 
dilakukan, ada kehidupan suci yang dapat dijalani. Terdapat keadaan 
yang tiada lagi ada kematian akibat dari adunya kelahiran.‘la yang hidup 
100 tahun, lebih atau kurang... 

‘Kehidupan manusia sangatlah pendek; 
‘Seorang bijaksana memandangnya dengan hina 
'Dan bertindak bagaikan kepalanya sedang terbakar; 
‘Kematian tak pernah batal untuk datang' (S.i.lOS). 

Dan Beliau selanjutnya berkata: ‘Wahai para bhil.khu, suatu ketika 
ada seorang guru yang bernama Araku ‘...‘ (A.i v, 136), semua yang 
ditulis di dalam Sutta haruslah diuraikan secara lengkap, yang dihiasi 
dengan 7 perumpamaan 
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Ui Dan Beliau berkala lebih lanjut. Tara bhikkhu, bilamana seorang 

bhikkhu mengembangkan perenungan terhadap kematian sebagai 

berikut, “Oh, biarlah saya hidup sehari semalam, namun saya 

memperhatikan ajaran Sang Buddha. tentu banyak hal yang lelah dapat 

kulakukan", dan ketika seorang bhikkhu mengembangkan perenungan 
terhadap kematian seperti demikian. “Oh, biarlah saya hidup sehari namun 

saya bisa memperhatikan ajaran Sang Buddha. pastilah banyak hal yang 

dapat kulakukan", dan ketika seorang bhikkhu mengembangkan 

perenungan terhadap kematian seperti demikian, “Oh, biarlah saya hidup 
tak lebih lama daripada waktu makan siang, namun saya memperhatikan 

ajaran Sang Buddha, pastilah banyak hal yang dapal kulakukan ’. dan 

ketika seorang bhikkhu mengembangkan perenungan terhadap kematian 

sehagai berikut, “Oh, biarlah saya hidup lak lebih lama daripada waktu 

mengunyah dan menelan 4 atau 5 sendok, namun saya memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh ajaran Sang Buddha, pastilah banyak hal yang 

telah dapat kulakukan". —ini adalah disebut para bhikkhu yang berada 

dalam kelalaian dan kelengahan dalam mengembangkan perenungan 
terhadap kematian untuk menghancurkan kekotoran kekotoran batinnya. 

1238] 

37. Pan, para bhikkhu, bilamana seorang bhikkhu mengembangkan 
perenungan terhadap kematian sebagai berikut, “Oh, biarlah saya hidup 

sepanjang saat untuk mengunyah dan menelan I sendok makanan, 

namun saya memperhatikan ajaran Sang Buddha, pastilah banyak hal 

yang dapat kulakukan", dan apabila seorang bhikkhu mengembangkan 

perenungan terhadap kematian sebagai berikut, "Oh, biarlah saya hidup 

sepanjang satu tarikan nafas keluar dan masuk, namun saya 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh ajaran Sang Buddha, pastilah 

banyak hal yang dapat kulakukan”,—ini adalah para bhikkhu yang sangat 

rajin dan giat dalam mengembangkan perenungan terhadap kematian 
untuk menghancurkan kekoloran-kekotoran batinnya’ (A.iii,305-6). 

IH Jadi betapa pendeknya usia kehidupan, dimana ia tidak dapat 

dipastikan/ditentukan, meskipun hanya sepanjang waktu untuk men¬ 

gunyah dan menelan 4 atau 5 sendok makanan sekalipun. 

Demikianlah seharusnya kematian direnungkan sebagai terbatasnya 

rentang usia kehidupan. 

m S. Bagaikan pendeknya waktu sesaat: dalam pengertian tertinggi, 
..i.it-hidup dari makhluk-makhluk hidup sangatlah singkat, kehidupan 
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hanyalah sebanyak timbulnya satu saat kesadaran. Tepat seperti roda 
«-reta, ketika ia berjalan, berputar. |maka ia akan menyentuh tan-ihl 

d™ «clnruh lingkaran roda «eribu, d n 
kenka ia berhenti, ia hanya bertumpu pada satu titik pula, demikian pula’ 

ke^danT *SirJhluk*makhl“l‘ hidup berakhir hanya pada satu saat’ 
^ adaran, fvetlk*1 kesadaran tersebut telah berlalu/lenvan kehidiimn 
f*b“' "“ *«*» H* ««i dengan kaa-ka, S. Pad" 

'ZrmTZTi * f 'Tn " Pen’"h h,‘ll,p' nanu,n » "dai h.dup 
sekarang, tidak pula ia hidup nanti. Pada saal kesadaran van2 ,k, , 
dalang, ia tidak hidup d. waklu yang lalu, tidak juga ia hidup saat m, 

dTh 'l' r" f3" ada "anti Pada saa* kesadaran sekanL ini. ia 

pula ia hidup nanti.'11 'Va"8 ,illU’ 'C'api ia ha"ya hidup saaf im'da" »*** 

Kehidupan, orang, rasa senang, rasa sakit -hanya itulah yang 

jtang terjadi dalam satu saat kesadaran yang sekejap 

Lenyapiah perpaduan dari mereka yang mati maupun yang 

‘Semuanya sama, pergi dan lidak pernah kembali 

rak ada |dun,a yang] lahir jika kesadaran tak muncul 
Ketika kesadaran muncul, maka ia hidup; 

Ketika kesadaran lenyap, dunia menjadi mati: 

Sw.ST'"” ym K"'"SS'-kmtp-“-njadijelas 

seha,u5nya d,renunsu" —M*—. 

pcraswrim S0'ain >an« 'c,jh keludupan. 

•Iirr (aitm atau kekekalan' (Pin.242),Til'wiTsei!'’.T' ^"r "Jak h,:rCampu, *»*»" 
Milla dan di dalam kitab ini kurans leh.h 11 I h ^' >a"8 ,llSun!lkan di dalam sutla 
—8 (jasmani dan ha,,„) a^ “***“ •»— t-fclian 
fVaka ,talam Kamus PTS , '"k! Uha' 

dunia ini |ugn disebut nmii ihl „„ „ „ „ , , , Usadaran-keinalian (inlif ilu), 

kesadaran apa sa,a mT nal ' 'V d“*a" 
kesadaran keialura , kemh I rl,n .. «*"»•«« 

Ifhir,,1,1111 i<i,r,imall/in,i) pengertian „mil ik iknl l",<? "" "Ll" 

>»'? d.. se^iti^me n LknMin“"»- m 
berdasarkan „as kcladamn £1«» 1™ nmS J,T' . ^ ^ 
adal.ib pengertian mutlak karena serem <j,k „• i. -, . V""? “',p,n Ps'ndukung jasmani, ini 
yang hidup " tPm 242 dan 801 >, ‘‘ Adalah bukan nama alau namn panggilan 



Htlh MO /'l MM/Hd'tt'l lt »»>*>•»•• A.*>t»r /'» «. ItMntniH liUHHUt •• '••/»!#* ,Wnl(l.l*. 

I Kesimpulan I 

lu l.uli kciik.i i.i melakukan perenungan dalam cara dari salah satu dan 

S cara mi. kesadarannya memperoleh dukungan dari pengulangan 

l'i ihalian yang terus-menerus, lalu sati/perhatiannya menjaili terpusat 

\da vung Jap.it dijelaskan mengenai kala pannatti Ji snn lei dapal dua |iiiliih empat 
iii i am seperti yang terdapat di dalam Penjelasan kitab Puggalapannatti Daliar pada 
l'ui'i’alapamiati membelikan enam puflilam (pernyataan) seperti kelompok kemelekalan 
khnndlwl. landas.m indera lasaiana), uiimii iiiimii (dliilla). kebenaran (unral, kemampuan 
imlera). dan orang Ipnggaln) (Pug. I) Penjelasan tersebut menjelaskan kala iln sebagai 

pan uupnrui (menyalakan) dan iliapiina (inenempalkan). dengan mengutip ‘la 
nn niaklumkan. mengajarkan, menyatakan (/«j/blrJ/vfrj. membangun' (bandingkan dengan 
M m 11H j dan juga dalam pengertian 'menempatkan dengan baik (iu/Hi/IHatla) lempal lidut 
dan kursi' < ). Selanjutnya 'Pertanyaan mengenai batin (nnmupaftnarti) menerangkan 
illiainma tertentu yang ditempatkan dalam kelompok tertentu, sedangkan pertanyaan 
.. kelmnpok kemelekalan (khandha-pailfmlti) dan yang lautnya menerangkan secara 
uni'kas bentuk pribadi dari pernyataan (paAilultil tersebut' Kemudian diberikan enam 
mur am pmuhun sesuai dengan metode dalam kitab Komentar iciapi tidak terdapat di dalam 
leks/naskab' 

11) Konsep lemang yang uila {vljJaniann-paiiiiuiH), yang menggambarkan suatu 
dliamma yang ada. nyala, muncul, dalam pengertian yang beuat dan mutlak, misalnya 
kelompok-kemelekalan Ikhamllin) 

12) Konsep lemang viing liada, yaitu misalnya, penggambaran tenlang sifat betina' 
lantan . 'orang . dsb . yang sesungguhnya tidak ada dalam pengertian yang benar dan 

uuiilak dan hanya dipakai dalam bahasa selian liat i di dunia Sama halnya dengan ketidak 
mungkinnn adanya konsep seperimu dari Kebenaran Mutlak atau Paham Atom dari sekte 
l.uli. Konsep tentang Awal Kehidupan. Konsep lemang Jiwa, dan semacamnya' 

(U Konsep lenlang yang rindu, berdasarkan pada yang ada. misalnya pertanyaan 
Sesemang dengan tiga pandangan jemili (vrj/dj*, dimana orang leisebut adalah tidak .ala. 
dniigk.ul 'pandangan-jernih itu ada 

i-l) Konsep lemang yang ada. berdasarkan pada sang liada, misalnya 'bentuk 
bentuk yang Jagai dililr.il', dimana Ircntuk yang dapal dilihai itu ada. sedangkan 

senmu mi lidak ada 

t'o Konsep lemang sang ada. berdasarkan pada sang ada. misalnya 'konlak-maia', 
tmlli mala maupun 'kontak itu ada. 

t' knit'ip remang yang nada, berdasarkan pada yang liada. misalnya 'pulera 
e l r keduanya adalah tidak ada Terdapat hanyak lagi pasangan dari kelompok-enam mi 
. iM'i nkan nleb para Guru, tetapi itu tidak terdapat di dalam kitab Penjclasaa/Koinentar 

I m peilam.i adulah (li Konsep demalif turunan Inplhhypoibhiltll ini misalnya suatu 
uiklilnk Indup' yang meiu|i;ikun istilah yang bciasalAliumnikan d.m kelompok kliandha 

"t i 11,inani perasaan, dan sehayatnya sekalipun ia lidak mempunyai esensi-prihadi 
•iblia\.il yang dapal dipahami dalam pengertian mulluk. katakan saja, seperti materi 

un iinliki elunya lersendin dan perbedaannya dan perasaan, dan sebagainyu. atau sebuah 
im.iiili ‘sebuah kepulan tangan', 'sebuah kompor . sebagai bagian terpisah dari komponen 
■ "i.. aluu 'sebuah kendi', atau sehelai pakaian', yang berasal/ditnrunkan dari 
1 ..| "k khundh.i yang sama: aluu 'waktu’ atau 'arah . yang berasal dan peredaran l’uian 

I rn o-ili.ii i. .ei.i 'tanda yang dipelajari' aiau Tanda pasangan lawan' didasarkan pada 
l i i ipu ispek atau yang lainnya, yang merupakan sualu sebulan Ingini yang berasal dan 
i n'l . iimuii.i yang sesungguhnya demi manluai bagi pengembangan meditasi: mi adalah 
i u. > p ii'usep luntiian, dan jeni* ini adulah suatu 'konsep Ijwnnatli)' dalam pcngcitian 

11|' n dihuni ipanaapriabba - dapal dikonsepsikan)', lapi lidak dalam pengettian 
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pada kemaiiun sebagai obyeknya, rintangan-rintangan dapat ditekan, 

dun faktor-faktorjhana mulai muncul. Namun oleh karena obyek tersebut 

berhubungan dengan esensi-pribadi (sabhuva) ,2, dan karena obyek 

tersebut membangkitkan perasaan-kemendesakan (samvega), maka 

jhanauya tidak mencapai penyerapan tetapi hanya mencapai akses 

(upacara). [239] Sekarang dengan pengembangan yang khusus dari 

jhana yang di atas-duniawi (lokultnra) dan jhana ke-2 dan ke-4 dari 

arupa-jhana tersebut mencapai penyerapan bersama-sama meskipun 

ia berhubungan dengan esensi-pribadi (sahhava). Karena penyerapan 

' m c m ynl.ik.i n t puftftripnnn t' (2) Konsep tenismu Keterangan-tambahan (upttnidlio- 

pauAnlti): banyak muramnya yang (tapal disebutkan, yakni Kcierung.m-lumbahan i c nian g 

Beleivnsi (misalnya dun sebagai lawan dan 'satu', 'liga' sebagai lawan dan 'dua , 'panjang' 

sebagai lawan dan pendek'). Keterangan-tambahan lemang apa yang ada di dalam Tangan 

(misalnya 'payung dularn langan'. 'pisau dalam tangan). Keterangan tambahan tentang 

AnM iiinsolnya ti [iWBItg*, 'pemakai ikal rambat*, pemakai hiasan kepala I. 

Keterangan-tambahan ictilang Isi lmisalnyii ‘ketela jagung', 'tempat gbcc >. Keterangan- 

tamhalian tentang Kedekatan (misalnya ’Goa Indasala'. 'Ctxi Piy ungui. Keterangan tambahan 

tentang Perbandingan (misalnya 'warna keemasan, 'gaya berjalan seperu lembuI. Keterangan* 

tambahan tentang Mayoritas (misalnya Desa Brahmana Padum.iss.ua) Kelerangan- 

i.iinbahan lemang keistimewaan (misalnya 'cincin berlian'>. dan sebngainya (2) Konsep 

Kolektif {siiiiiniltinnii-paiUlattit. misalnya 'yang berkaki delapan’, kelompok orang kaya' 

(4) Konsep Tambatmu tupanikkliittn-pabnutlii. misalnya 'salu', dua', 'liga' |5) Konsep 

Kfinm/uin UaJ/a-iniitaailil menunjukkan esensi pribadi (keadaan yang alamiah) dan dluminia 

tertentu. misalnya 'lanall'. api’ 'Kepadamu', 'panas' (6) Konsep Kelangsungan (santati- 

ponnam). menunjukkan lama lietlangsungnya suatu kehidupan, misalnya berumur delapan 

puluhan', lidak berumur' 

Pada susunan kedua tcrdap.il (i) Konsep menurut Fungsi IKii i it-pnnnalti). misalnya 

pengkhotbah', pemhabar Dhatnnia'. (ii) Konsep menurut bentuk Isanthiina-padflaili). 

misalnya kurus , gemuk', 'bulai', persegi' 4■••> Konsep menurut Gendet tHnga panitnlll), 

misalnya 'wanita', 'pria' f i v y Konsep menurut Lokasi Ihliuml pnnnoilll, misalnya 'alam 

nnlsu-iiuleru . 'negeri Knsalu' (V) Konsep sebagai Nama l’anggilan ipaccaltu-iMbfuitti), 

misalnya 'Tissa 'Naga'. ‘Sumana'. yang semata-mata merupakan nama panggilan, 

(vl) Konsep dan sang Tan/ui-bentuk lautAkliuta-paunani), misalnya kelcnyapan' 'iilbbann'. 

dan sebugarnya, yang membual dlvamma lak-hcrbenluk menjadi dikeialmi malu konsep 

lemang yang ada idaii Penjelasan PuggalupaiUtaiU. yang diringkaskan lihai |uga DhsA..V)0 

.isi i Semua ini memperlihalkan bahwa kala "piiiliiatli' mengandung arti suntu sistem 

penyebutan, .uau konsep, ulau keduanya, dan lak ada kala bahasa Inggris yang benar benar 

lepat untuk itu 

I 2 1 letopi karena obyek ter sebut dinyalakan dengan esensi-pribadi', pembuhaian dari keadaan 

keadaan dengan esensi-pribadi. kehancurannya, peleburannya — |semual yang harus dilakukan 

hanyaluli dengan keadaan-keadaan bersama esensi-pribadi Oleh karena nu Sang Ruddlia 

inengiilitkan "Para hhikk.hu. pennj.iii-dan-keinanaii adalah lnl.ik kekal, berbentuk. munculnya 

seeara berg.iniungan'' (S ii.26) )ika ia lidak dnpai meneapai penyerapan karena obyeknya 

dinyatakan dengan escnsi-piibadi. maka bagaimana dengan jlmiia yang di utas duniawi (jhana 

ioknimi.il d;m jhatta-jbamt tanpa materi (arapn-jhana) tertentu? Untuk menjawab knl ini 

Sang liuddlia berkala Sekarang dengan |ieugenibangun khusus dari jlianu lokullara" dmi 

seierusnya' (Pm.2a*l .llitina k asma sebagai contoh, niennliki sebuah konsep (paiiiitini) 

sehogal obyeknya (Bali IV. bulir 2V| d.m sebuah konsep .ululah ilhammu yang tanpa esensi 

pnludi tasaldtara dhanunat 
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lol.utiar.i dicapai dengan cara pengembangan yang cepat melalui 

|h nyui un, ilan arupa-jh.ula dicapai dengan cara pengembangan melalui 

mengatasi obyek (lihat Bab X), maka di sana |di dalam ke-2 arupu- 

ihana tersebuti yang ada hanyalah penekanan terhadap obyek-obyek 

lliana yang lelah mencapai penyerapan. Tetapi di sini [di dalam 

pricnungun terhadap kematian yang duniawi | ndak mengalami 

penyerapan, jadi jhana yang terjadi hanyalah jhana-ukses. Dan. jhana- 

il m-s tersebut disebut sebagai ‘perenungan terhadap kematian’ juga 

(.arena ia timbul melalui cara-cara tersebut 

II Seorang bhikkhu yang tekun melaksanakan perenungan terhadap 

kematian dengan terus menerus, maka ia memperoleh pengertian betapa 

mengecewakannya semua bentuk kelahiran (kehidupan) ini Ia menak¬ 

lukkan kemelekatan terhadap hidup. Ia mencela kejahatan, la meng¬ 

hindari penimbunan, la tidak dinodai oleh ketamakan terhadap 

kebutuhan-kebutuhannya. Persepsi terhadap ketiduk-kekalan (anicca) 

tumbuh padanya, diikuti puladengan persepsi terhadap dukkhadan unalta. 

lapi bagi makhluk yang tidak mengembangkan perenungan terhadap 

kematian, ia menjadi mangsa dari ketakutan, kengerian dan kebingungan 

pada saat kemuliannya, bagaikan tiba-tiba dikejar oleh binatang buas, 

hantu, ular, perampok, atau pembunuh: sedangkan kalau ia rajin 

merenungkan kematian, la akan meninggal dengan tenang dan tiada 

ketakutan tanpa jatuh ke dalam keadaan yang celaka seperti tersebut di 

atas Dan seandainya ia belum mencapai kemampuan mengatasi proses 

kematian dalam kehidupan di sini dan sekarang, kalau ia meninggal, 

paling tidak ia akan lahir di alam yang bahagia ketika badannya hancur. 

Sekarang apabila seseorang benar-benar bijaksana. 

Tugasnya yang tetap tentulah. 

Perenungan terhadap kematian ini. 

Yang mengaruniai kemampuan yang dahsyat 

Inilah bagian yang menjelaskan tentang perenungan terhadap kematian 

secara terperinci. 

* 
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|(S) KKSADAKAN II.KUADAI» BADAN-JASMANI| 

42 Sekarang sampailah kita pada penjelasan tentang pengembangan 

kesadaran terhadap hadan-jasmani sebagai subyek meditasi, yang talak 

pernah diajarkan sebelum munculnya Sang Buddha. dan ini di luar dai i 

ajaran aliran agama lain yang manapun. Ajaran mi dijelaskan oleh Sang 

Buddha dengan berbagai cara di dalam Sulta yang berbeda-beda sebagai 

berikut: 'Wahai para bhikkhu. apabila saut hal dikembangkan dan dilatih 

berulang-ulang, ia akan membawa kepada dorongan-perasaan (.uimvega) 

yang tertinggi, kepada manfaat yang tertinggi, kepada pelepasan beban 

yang tertinggi, kepada perhatian (sari) dan pengertian-lengkap 

(.uvupajtififiiO yang temnggi, kepada pencapaian pengetahuan dan 

pandangan yang tertinggi, kepada kehidupan yang bahagia di sini dan 

sekarang, kepada realisasi dari pahala pandangan terang, dan 

pembebasan. Apakah satu hal itu'.’ la adalah kesadaran terhadap badan- 

jasmani (A i,43)dan selanjutnya dikatakan, ‘Wahai para bhikkhu. mereka 

yang merasakan keadaan tanpa kematiun (nilibanu) adalah mereka 

yang dapat merasakan kesadaran terhadap badan-jasmani; mereka yang 

tidak merasakan keadaan tanpa kernatian adalah mereka yang tidak 

merasakan kesadaran terhadap badan-jasmani |240| Mereka telah 

merasakan nikmatnya keadaan tanpa kernatian adalah mereka yang 

telah merasakan nikmatnya kesadaran terhadap badan-jasmani; mereka 

tidak merasakan... Mereka telah melalaikan... mereka tidak melalaikan... 

Mereka telah kehilangan... mereka telah menemukan keadaan tanpa 

kernatian bagi mereka yang telah menemukan kesadaran terhadap badan- 

jasmani’ (A.i, 45). Dan hal im lelah dibabarkan dalam 14 bagian yang 

semuanya dimulai dengan kalimat ‘Dan bagaimanakah caranya 

mengembangkan, O bhikkhu, latihan yang berulang-ulang dan kesadaran 

terhadap badan-iasmam yang menghasilkan buah yang sangat besar, 

manfaat yang sangat besar? Di sini. Oh para bhikkhu. seorang bhikkhu, 

pergi ke dalam hutan melatih diri...’ (M.iii.89), demikianlah disebutkan, 

bagian pada nafas, bagian pada sikap-badan, pada 4 macam dasar 

kesadaran, pada perhatian yang diarahkan kepada hal-hal yang 

men jijikkan, pada perhatian yang diarahkan kepada elemen-elemen, dan 

pada 9 perenungan di tanah kuburan. 

t ’ Data.askali AngMlam INikaya. anak kalimat [Ktsinf Joji iic^ilil hcmifci pada kehalikannya 
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43. Dalam hal uu, ketiganya, yailu bagian tentang sikap-hadan, tentang 

empat macam dasai kesadaran (lihai MA.i. 253 dsi.(, dan lenlang 

pciliatian yang diarahkan pada elemen-elemen sebagaimana yang 

diselnilkan di dalam Sutta itu, yang berhubungan dengan pandangan- 

terang Kemudian tentang sembilan perenungan di tanah kuburan, 

sebagaimana disebutkan di sana, berhubungan dengan tingkat tertentu 

dari pengetahuan pandangan-lerang yang disebut dengan Perenungan 

tentang Bahaya. Dan pengembangan konsentrasi terhadap mayat yang 

membengkak, dst., yang mungkin termasuk di sana telah dijelaskan di 
dalam Pemaparan tentang Kekotoran (Asuhlut) (Bab VI). Jadi hanya 

ada 2, yakni bagian tentang nafas dan tentang pengarahan perhatian 

kepada hal-hal yang menjijikkan, sebagaimana disebutkan di sana, yang 

berhubungan dengan konsentrasi Dari kedua hal uu. bagian tentang 

nafas adalah subyek meditasi yang terpisah, yang disebut Perhatian 

terhadap Nafas. 

/ Teks/isi / 

44. Apa yang dimaksudkan di sini sebagai Kesadaran terhadap Badan- 

Jasmani adalah yang berkenaan dengan 32 aspeknya, Subyek meditasi 

uu diajarkan sebagai pengarahan perhatian kepada hal-hal yang 

menjijikkan sebagai berikut: ‘Lagi, O para bhikkhu, seorang bhikkhu 
meneliti budan-jasmani ini, dimulai dari telapak kaki ke atas dan dari 

ujung rambut ke bawah dan terbungkus kulit yang mengandung berbagai 

macam kotoran sebagai berikut: Di dalam badan im terdapat rambut 

kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit, daging, otot, tulang, sumsum-tulung, 

ginjal, jantung, hati, sekat rongga dada, limpa, paru-paru, usus besar, 

usus kecil, kerongkongan, dahi, empedu, lendir, nanah, darah, keringat, 

lemak, air mata, minyak, air liur, ingus, minyak sendi, dan air kencing’ 

(M.iii,90), otak dimasukkan ke dalam kelompok sumsum-tulang di dalam 

versi ini [dengan total hanya 31 aspek) 

45. Berikut ini adalah uraian tentang pengembangan yang di jelaskan oleh 

penjelasan pada naskah/leks 

l Penjelasan Kata-kataI 

liadan-jasmani ini : badan yang kotor ini dibangun oleh 4 elemen 

utama. Dari tcla/tak kaki ke atas: yaitu dari telapak kaki naik ke atas. 

Ke bawah (lari ajang rambat: yaitu dari bagian tertinggi pada rambut 

turun ke bawah. Terbungkus di dalam kulit: dikelilingi oleh kulit sebagai 
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batas. Meninjau kembali.,, sebagai penuh dengan berbagai macam 

kotoran 12411 ia melihat bahwa badan ini dikemas oleh berbagai 
macam.hal yang kotor, dimulai dari rambut kepala. Bagaimana? ‘Di 
dalam badan im terdapat rambut kepala..., air kencing’. 

46. Dalam hal ini, di sana ada berarti di sana terdapat. Di dalam ini: 

dalam hal ini, yang menyatakan bahwa ‘Naik dari telapak kaki dan turun 
dari ujung rambut dan terbungkus di dalam kulit, yang penuh dengan 

berbagai macam kotoran’, badan : mayat, badan mati ini disebut dengan 
‘badan (kayaf karena ia merupakan timbunan dari kotoran-kotoran, 
karena sangat menjijikkan (kucchila) seperti rambut kepala, dan lain- 
lain. dan ratusan penyakit yang dimulai dari penyakit mata, sebagai sifat 
aslinya (dya). 

Ramlnii kepala, bulu badan : benda-benda ini dimulai dari ujung 

rambut adalah aspek yang kc-32. Susunan benda-benda di sini haruslah 
dimengerti dengan cara sebagai berikut: Pada badan ini ada rambut 
kepala, pada badan ini ada bulu badan. 

47 Tak ada seorang pun yang menyelidiki seluruh seluk-beluk mayat 
ini, yang dimulai ke atas dari telapak kaki, dimulai ke bawah dari ujung 

rambut, dan dimulai dari kulit ke sekelilingnya, yang akan dapat 
menemukan walau setitik pun keindahan di dalamnya, seperti misalnya 
mutiara, atau permata, atau zamrud, atau wewangian kayu Gaharu '4, 
atau kuningnya kunyit, atau bau kapur baru.s, atau bedak; namun 
sebaliknya ia hanya akan menemukan hal-hal yang berbau busuk, 
menusuk hidung, kotoran-kotoran yang menjijikkan, yang terdiri atas 

rambut kepala, bulu badan, dan lain-lain. Oleh karena itu dikatakan: 
‘Pada badan ini. terdapat rambut kepala, bulu badan..., air kencing'. 

Inilah penjelasan dari susunan kata-kata di sini, 

I Pengembangan / 

48. Sekarang seorang bhtkkhu. yang sebagai pemula, ingin mengem¬ 
bangkan subyek meditasi im, haruslah pergi mencari teman yang baik 
seperti yang telah dijelaskan t Bab 111, butir6l-73)dan mempelajarinya. 
Dan guru yang menjelaskan kepadanya haruslah mengajarkan dia tujuh 
kecakapan dalam belajar dan sepuluh kecakapan dalam memberi 
perhatian. 

Akiiiu — pohon galium' tidak disebutkan scpciii itu dalam kamus PTS. tetapi lilt.il a^iltt. 
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/Tujuh Kecakapan Jalani Helajai l 

Dalam hal ini, ketujuh kecakapan dalam bela jar haruslah disebutkan 

sebagai berikut: (I) penghalalan dengan ucapan. (2) penghafalan dalam 

batin, (3) mengenai warnanya, (4) mengenai bentuknya, (5) mengenai 

arahnya, (6) mengenai lempat/lokusinya, (7) mengenai batasnya. 

I'! I. Subyek meditasi ini adalah memberi perhatian kepada hal-hal yang 

menjijikkan. Meskipun jika seorang ahli Tipitaka, penghafalan dengan 

ucapan haruslah tetap dilaksanakan pada saat pertama memberinya 
perhatian. Karena subyek meditasi tersebut hanya men jadi nyata pada 

beberapa orang melalui penghafalan, sebagaimana yang dilakukan oleh 

dua orang bhikkhu yang belajar subyek meditasi dari Bhikkhu Maha- 

Deva Thera di Bukit Desa (Malaya). Ketika ditanya tentang subyek 

meditasi, tampaknya, Bhikkhu Maha-Deva, 12421 memberikan teks 32 

jenis aspek tersebut, dan berkata ‘Lakukanlah penghafalan ini saja selama 

4 bulan’. Meskipun mereka telah mahir dengan dua dan tiga Pitaku, 

hanya pada akhir dari 4 bulan menghafal subyek tersebut, mereka menca¬ 

pai tingkat Pemasuk Arus (Soteipanna), dengan pemahaman yang benar 

(tentang teks/naskah). Jadi, guru yang menjelaskan subyek meditasi 

haruslah menyuruh murid-muridnya untuk menghafal dengan ucapan 

terlebih dahulu. 

s() Sekarang, ketika ia melaksanakan penghafalan, ia harus memba¬ 

ginya ke dalam ‘kulit kelompok-5’, dsb.. dan melakukannya ke depan 

dan ke belakang. Sesudah mengucapkan ‘Rambut kepala, bulu badan, 

kuku, gigi, kulit’, ia harus mengulanginya dari belakang ‘Kulit, gigi, kuku, 

bulu badan, rambut kepala’. 

sl Kemudian sesudah itu. dengan ‘ginjal kelompok-5’, setelah 

mengucapkan 'Daging, urat, tulang, sumsum-tulang, ginjal', ia harus 

mengulanginya dari belakang ‘Ginjal, sumsum-tulang, tulang, urat, daging; 

kulit, gigi, kuku, bulu badan, rambut kepala’ 

Selanjutnya, 'paru-paru kelompok-5’, setelah mengucapkan ‘Jantung, 

hai i. sekat rongga dada, limpa, paru-paru’, ia harus mengulanginya dari 

belakang ‘Paru-paru, limpa, sekat rongga dada. hati, jantung; ginj.il, 

sumsum tulang, tulang, urat, daging; kulit, gigi, kuku, bulu badan, rambut 

kepala’. 

Selanjutnya, 'olak kelompok-5’, setelah mengucapkan ‘Usus besar, 

usus kecil, kerongkongan, tahi, otak', ia harus mengulanginya dai i 
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belakang 'Otak, tahi, kerongkongan, usus kecil, usus besar; paru-paru, 

limpa, sekat rongga dada. hati, jantung; ginjal, sumsum-tulang. tulang, 
urat, daging; kulit, gigi. kuku, bulu badan, rambut kepala’. 

54. Selanjutnya, dengan ‘lemak kelompok-6’, setelah mengucapkan 

Empedu. lendir, nanah, darah, keringat, lemak*, ia harus mengulanginya 

dan belakang 'Lemak, keringat, darah, nanah, lendir, empedu;otak, tahi, 

kerongkongan, usus kecil, usus besar; paru-paru, limpa, sekat rongga 

tiada, hati, jantung; ginjal, sumsum-tulang, tulang, urat, daging; kulit, gigi, 
kuku, bulu badan, rambut kepala’. 

55. Selanjutnya, dengan ‘air kencing kelompok-6‘, .setelah mengucapkan 

‘Air mata, minyak, air liur, ingus, minyak sendi, air kencing-, ia harus 

mengulanginya dari belakang ‘Air kencing, minyak sendi, ingus, air liur, 
minyak, air mata; lemak, keringat, darah, nanah, lendir, empedu; otak, 

tahi, kerongkongan, usus kecil, usus besar; pani-paru, limpa, sekat rongga 

dada. hati, jantung; ginjal, sumsum-tulang, tulang, urat, daging; kulit, gigi, 
kuku, bulu badan, rambut kepala'. [243). 

Penghafalan ini haruslah dilakukan dengan mengucapkannya 

sebanyak 100 kali. 1000 kali, atau bahkan 100.000 kali. Karena melalui 
penghafalan dengan ucapan ini subyek meditasi menjudi dikenal dengan 

baik, dan pikiran menjadi terhindar dari lari ke sana ke mari, bagian- 

bagian tersebut menjadi nyata dan tampak seperti dua tangan yang 

dicukupkan15, bagaikan pagar yang berjajar secara rapi pada tempatnya. 

2. Penghafalan tii dalam batin haruslah dilakukan persis seperti 

melakukan penghalalan dengan ucapan. Karena pengulangan dengan 
ucapan adalah kondisi bagi pengulangan dalam batin, dan pengulangan 

dalam batin adalah kondisi bagi penembusan terhadap ciri-ciri dari 
kekotoran.'* 

58 3. Mengenai warnanya : warna dari rambut kepala, dsb.. haruslah 
ditegaskan. 

4. Mengenai bentuknya : bentuk mereka haruslah ditegaskan pula. 

5 Mengenai arahnya : di dalam badan ini. ke atas dari pusat adalah 

15 MutihnumUiahhi - janjari dai i sepasang tangan vjjig dicakapkan' 'barisan tari 
J*mari (ungulipantiy —tPm.246). 

* L' n tii k penembusan terhadap sifat-sifat dan kekotoran (asuMat. untuk menyelidiki 
keadaan yang menjijikkan sebagai esensi-pribadi* (Pm.24lS) 

Jalan Kesucian 4 



n,tb Wl • ffvMiiNi* JfrHMtviftuh fV M'ini/Isrfumw .VWrrft Mrnrl/iMi 

iitiih hiigi.ui alas, dan ke bavv;ih dan pus;il iidalah arah bagian bawah 
Jadi aral) hunislah ditegaskan sebagai berikut: Bagian ini arahnya adalah 

pada bagian im. 

(i Mengenai tempatmu tempat dari bagian ini atau bagian itu 

haruslah ditegaskan sebagai berikut: Bagian ini tempatnya ada di sini. 

S') 7 Mengenai batasnya : ada 2 macam batas, yaitu batas dari yang 

sama dan batas dari yang tidak sama Dalam hal ini, batas dari yang 

sama haruslah dipahami dalam cara ini: Bagian ini dibatasi di atas dan di 

bawah dan dikelilingi oleh ini. Batas dari yang tidak sama, haruslah 

dipahami sebagai ketidak-campuran, dalam cara ini: Rambut kepala 

bukanlah bulu badan, dan bulu badan bukanlah rambut kepala. 

<>n Ketika guru memberitahukan kecakapan dalam belajar di dalam 

7 cara tersebut, ia haruslah melaksanakannya dengan sungguh-sung¬ 

guh, sehingga mengerti bahwa di dalam sutla tertentu subyek meditasi 

ini dijelaskan dari sudut pandang kejijikan, dan pada sulta yang lain dari 
sudut pandang unsur-unsurnya. Karena dalam Maha-Satipatthana Sutla 

(D. Sutla 22) ia hanya dijelaskan sebagai hal yang menjijikkan. Sedangkan 

di dalam Maha-Hatthipadopama Sutta (M. Sutta 28). di dalam Maha- 

Rahulovada Sulta (M. Sutta 62), dan pada Dhatuvibhanga (M. Sutta 

140. juga Vbh 82) ia dijelaskan melalui unsur-unsurnya. Akan tetapi di 

dalam Kayagalasati Sutta (M. Sutta 119),empatjhanadijelaskan dengan 

perujukan pada seseorang yang padanya itu muncul sebagai warna 

|kasina| (lihat Bab 111, 107). Dalam hal ini. adalah subyek meditasi 

pandangan-terung yang dijelaskan sebagai unsur-unsur, dan subyek 

meditasi ketenangan dijelaskan sebagai hal yang menjijikkan. Akibatnya, 

hanyalah subyek meditasi ketenangan yang relevan di sini. 

ISepalali Kecakapan dalam Memberi Perhatian/ 

<>l Setelah menjelaskan tujuh kecakapan dalam belajar, guru tersebut 

haruslah menjelaskan 10 kecakapan dalam memberi perhatian, sebagai 

berikut: < I)Tentang mengikuti petunjuk/perintah,(2)Tidak terlalu cepat, 
11) Tidak terlalu lambat. (41 Tentang mencegah kekacauan, (5) Tentang 

mengatasi konsep. (6)Tentang meninggalkan dengan berturut-turut, (7) 

I ulang penyerapan, (S)-( 10) Tentang ketiga Sutta. . 

<>' I Dalam hal ini. tentang mengikati petunjuk : dari saat mulai 

penghafalan 12441 perhatian haruslah diberikan dengan mengikuti 

petunjuk yang berurutan tanpa melompatinya. Karena sama seperu ketika 
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seseorang yang tidak mempunyai kecakapan lalu mendaki tangga dengan 
^2 anak langga dengan melompati setiap anak tangga lainnya, badannya 

menjadi lelah dan ia jatuh tanpa dapat menyelesaikan pendakiannya, 

demikian pula, seseorang yang memberi perhatian dengan melompat- 

lompat | bagian bagiannya J menjadi lelah batinnya dan tidak dapat 
menyelesaikan pengembangan tersebut, karena ia gagal mendapatkan 

kepuasan yang seharusnya didapatkan pada pengembangan yang berhasil. 

6.1. 2. Juga ketika ia memberi perhatian kepada subyek meditasi dengan 

mengikuti urutan petunjuknya, ia harus melakukannya dengan tidak 

terlalu cepat. Karena sama seperti ketika seseorang yang pergi 

melakukan perjalanan sejauh 15 Km, meskipun jika ia telah berhasil 
menyelesaikan perjalanannya dan kembali bolak-balik 100 kali dengan 

cepat tanpa mencatat [tempat-tempat berbelok | yang harus dilalui dan 

dihindari, biarpun ia telah menyelesaikan perjalanannya, ia lelap harus 
belianya bagaimana untuk sampai ke sana, demikian juga, ketika si 

meditator memberikan perhatian kepada subyek meditasinya dengan 
terlalu cepat, meskipun ia telah mencapai akhirdari subyek meditasinya, 
subyek itu tetap tidak menjadi jelas atau memberikan kema juan apapun. 

Oleh karena itu, ia diharapkan untuk tidak memberi perhatian dengan 
terlalu cepat. 

64 3. Dan tentang ‘tidak terlalu cepat' demikian |tiga dengan tukik 

terlalu lambat. Karena ketika seseorang ingin melakukan perjalanan 

sejauh 15 Km. dalam satu liari, jika ia mondar-mandir selama dalam 
perjalanannya di antara pepohonan, bebatuan, telaga-telaga, dan 
scbagai'nya. ia tidak akan dapat menyelesaikan perjalanannya dalam 
satu hari tapi memerlukan dua atau tiga hari untuk menyelesaikannya, 

demikian pula, jika meditator memberikan perhatiannya kepada subyek 

meditasinya dengan terlalu lambat, ia tidak dapat sampai pada akhir, 

dan subyek itu tidak dapat menjadi kondisi bagi kemajuannya. 

65 4. Tentang mencegah kekacauan : ia harus menghindari godaan 

yang dapat membubarkan subyek meditasinya, dan tidak membiarkan 

pikirannya kacau di antara bermacam-macam obyek luar. Karena jika 
tidak begitu, maka sama seperti ketika seseorang telah memasuki jalan 
yang lebarnya hanya setapak,jika ia menoleh ke kanan dan ke kiri tanpa 

memperhatikan jalannya, kemungkinan ia akan terpeleset dan jatuh ke 
dalam jurang, yang mungkin saja sangat dalam, maka demikian pula, 

ketika ada gangguan dari luar, subyek meditasi bisa terabaikan dan 

merosot. Jadi ia harus memberikan perhatian dan mencegah kekacauan. 
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iiii 5, Tentang mengatasi kanse/t; konsep-nama ini yang dimulai dengan 
‘rambut kepala, bulu badan' haruslah diatasi dan kesadaran dimantapkan 
pada aspek-aspek ‘yang menjijikkan*. Karena ketika seseorang 
menemukan lubang air di hutan pada musim kering, meieka 
menggantungkan tanda di sana misalnya daun palem, dan orang-orang 
datang untuk mandi dan minum di sana karena adanya petunjuk tersebut 

1245 J tapi ketika jalan tersebut telah menjadi umum karena seringnya 
orang lewat, maka tidak lagi diperlukan tanda, dan mereka dapat pergi 
mandi dan minum di sana kapan saja mereka mau, demikian pula, ketika 
kejijikan menjadi nyata baginya karena ia memberikan perhatian kepada 
subyek meditasi tersebut melalui cara dari konsep-nama 'rambut kepala, 
bulu badan', dan memantapkan kesadarannya hanya pada hal-hal yang 

menjijikkan tersebut. 

<i7. 6. Tentang meninggalkan secara berturut-turut : dalam mem¬ 
berikan perhatiannya ia akhirnya haruslah meninggulkan/menghapus- 
kan bagian-bagian yang tidak muncul padanya. Karena ketika seorang 
pemula memberikan perhatian pada rambut kepala, perhatiannya lalu 
berlanjut sampai ia tiba pada bagian yang terakhir, yaitu, air kencing dan 
berhenti di sana; dan ketika ia memberikan perhatian kepada air kencing, 
perhatiannya lalu berlanjut sampai ia tiba kembali pada bagian awal, 
yaitu, rambut kepala, dan berhenti di sana. Ketika ia tekun dalam 
memberikan perhatiannya sedemikian rupa, beberapa bagian muncul 
padanya dan beberapa yang lainnya tidak muncul. Maka ia harus bekerja 
terus pada yang muncul saja sampai salah satunya tampak paling jelas, 
la harus membangkitkan penyerapan dengan memberi perhatian terus- 
menerus kepada obyek yang timbul dan tampak jelas itu. 

ON Ada satu perumpamaan. Seumpama seorang pemburu ingin menang¬ 

kap seekor kera yang hidup di hutan kecil dengan 32 pohon palem, dan 
ia memanah mengenai daun palem yang berdiri paling depan dimana 
kera itu berada; maka sang kera melompat pergi berturut-turut dari 

satu pohon ke pohon palem lainnya sampai ia mencapai pohon yang 
terakhir, dan ketika sang pemburu pergi ke tempat itu juga dan melakukan 
pemanahan seperti pada awalnya, kera itu kembali melompat ke arah 
pohon yang pertama; dan karena diikuti terus-menerus, setelah melompat 
dari setiap pohon dimana panah diluncurkan, ia akhirnya melompat ke 
salah satu pohon palem dan secara kebetulan, dengan mantap dan tepat 
sebuah panah mengenai daun palem persis di tengah-tengahnya sehingga 
si kera terkurung dan tak dapat melompat ke pohon lainnya lagi meskipun 

ketika itu ia terus dipanah —demikian pula dengan hal ini. 
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6‘J. Penjabaran Jari perumpamaan tersebut adaliih sebagai berikut. Ke- 

32 bagian dari budan adalah sama dengan 32 pohon palem di hutan 

kecil itu Kera adalah seperti pikiran. Sang meditator adalah seperti 

sang pemburu. Lingkup dari pikiran sang meditator di dalam badan 

dengan 32 bagian sebagai obyeknya, adalah seperti sang monyet yang 

mendiami hutan kecil dengan 32 pohon palemnya, Berhentinya pikiran 

sang meditator pada bagian yang terakhir setelah berturut-turut melewati 

bagian demi bagian ketika ia memulai dengan memberikan perhatian 

kepada rambut kepala, adalah seperti kera yang melompat dari satu 

pohon ke pohon berikutnya dan pergi ke pohon palem yang terakhir, 
[246] ketika sang pemburu memanah menerobos dedaunan ke arah 

pohon palem di mana sang kera berada. Demikian pula ketika berbalik 

ke tempat semula. Ia melakukan pekerjaan-awal pada yang telah 

muncul/tampak, meninggalkan apa yang tidak muncul/tampak ketika ia 

memberi perhatian kepadanya terus-menerus, beberapa muncul/tampak 

padanya dan beberapa tidak, adalah seperti seekor kera yang diikuti 

dan melompat dari setiap tempat yang dipanah. Sang meditator 
mengulangi perhatiannya kepada bagian yang pada akhirnya tampak/ 

muncul paling jelas dari 2 bagian yang muncul padanya dan pada akhirnya 

mencapai penyerapan; hal ini adalah seperti sang kera yang'pada akhirnya 

berhenti pada satu pohon, dimana panah meraih dengan mantap dan 

tertancap pada daun palem di tengah-tengahnya, dan ia tidak melompat 
lagi meskipun ia dipanah. 

70. Ada perumpamaan yang lainnya lagi. Seumpama seorang bhikkhu 

yang makan dari pemberian orang (pindupatik) yang berpindapata di 

dekat sebuah desa dengan 32 keluarga, ketika ia mendapatkan dua 

takaran makanan dari rumah pertama ia akan melewatkan satu rumah 
di depannya, dan esoknya, ketika ia mendapat tiga takaran makanan 

pada rumah pertama, ia melewatkan dua rumah yang lain di depannya, 

dan pada hari ketiga, ketika ia mendapat makanan yang memenuhi 

mangkuknya pada rumah yang pertama, ia lalu pergi dan duduk di balai 
desa dan mulai makan —demikian pula dengan hal ini. 

71 Kc-32 aspek ini adalah seperu desa dengan 32 keluarga. Sang medi- 

lator adalah seperti bhikkhu yang berpindapata. Dan pekerjaan-awal 

dari si meditator adulah seperti sang bhikkhu pemakan-makanan- 

pemberian yang berpindapata di dekat sebuah desa tersebut. Sang medi- 

tatoryang melan jutkan memberi perhatian setelah meninggalkan bagian- 
bagian yang tidak muncul/tampak dan melakukan pekerjaan-awalnva 
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pada sepasang bagian yang lelah tampak adalah seperti sang bhikkhu 

yang mendapat dua tukaran dari rumah pertama dan melewatkan satu 

rumah di depannya, dan seperti keesokan hai inya. ia mendapat 3 takaran 

makanan dari rumah pertama dan melewatkan dua rumah di depan 

lainnya. Timbulnya penyerapan dengan perhatian terus-menerus kepada 

hal yang telah muncul yang paling jelas duri dua bagian adalah seperti 

sang bhikkhu yang mendapatkan makanan penuh pada mangkuknya 

dari rumah pertama pada hari ke-3 dan kemudian pergi duduk di balai 

desa lalu makan. 

7 Tentang penyerapan : tercerap dari satu bagian ke bagian lainnya. 

Maksudnya di sini adalah: ini haruslah dipahami bahwa penyerapan 

terjadi pada setiap bagian tersebut. 

73 8-10. Tentang 3 Sutta : maksudnya di sini adalah: ini haruslah 

dipahami bahwa ke-3 Sutta. yaitu, mereka yang berada pada Kesadaran 

Tertinggi l?, pada Kesejukan, dan Keahlian dalam Faktor-faktor 

Pencerahan, memiliki .hubungan antara semangat (viriya) dan 
konsentrasi (sanieitlhi) sebagai tujuannya. 

"4. S. Dalam hal ini, Sutta ini haruslah dipahami berkenaan dengan 

Kesadaran Tertinggi: 'Wahai para bhikkhu, ada 3 tanda yang harus diberi 

perhatian dari waktu ke waktu oleh seorang bhikkhu dengan sungguh- 

sungguh pada kesadaran tertinggi. Tanda dari konsentrasi haruslah diberi 

perhatian dari saat ke saat, tanda dari pengerahan-energi haruslah diberi 

perhatian dari saat ke saat, tanda dari ketenangan haruslah diberi 

perhatian dari saat ke saat. [2471 Jika seorang bhikkhu yang bermaksud 

sungguh-sungguh mencapai kesadaran tertinggi, memberikan perhatian 

hanya pada bidang konsentrasi, maka kesadarannya mungkin menjadi 

lemah. Jika seorang bhikkhu yang bermaksud sungguh-sungguh 

mencapai kesadaran tertinggi memberi perhatian hanya pada bidang 

l>engerahan-energi, maka kesadarannya mungkin akan menjadi kacau. 

Jika seorang bhikkhu yang bermaksud sungguh-sungguh mencapai 

kesadaran tertinggi memberi perhatian hanya pada bidang ketenangan, 

maka kesadarannya mungkin tulak mencapai konsentrasi yang benar 

untuk menghancurkan kekotorun-kekoloran batin Tapi, para bhikkhu, 

lik.i semang bhikkhu bermaksud sungguh-sungguh mencapai kesadaran 

tertinggi, memberikan perhatian dari waktu ke waktu kepada 

Kcwklaiaii yang l.ehih linggi* nilalah isliliili untuk |hnnu 

Jalan Kesucian 4 27 



konsentrasi... kepada pengeruhan-energi... kepada ketenangan..., maka 

kemudian kesadarannya menjadi mudah dibentak, mudah dipakai dan 
tajam, tidak mudah rapuh dan menjadi konsentrasi yang benar untuk 
menghancurkan kekotoran-kekotoran batin 

'Wahai para bhikkhu, sama seperti seorang pandai-emas atau murid 

seorang pundai-emas yang mempersiapkan dapur pembakaran dan 

memanaskannya dan memasukkan emas yang kasar ke dalam kobaran 

api dengan penjepit; dan ia meniupnya dari waktu ke waktu, memercik¬ 

kan air padanya dari waktu ke waktu, dan mengawasinya dari waktu 

ke waktu, dan apabila si pandai-emas atau murid si pandai-emas tersebut 

hanya meniup emas kasar tersebut, emas itu akan terbakar, dan jika ia 

hanya memercikkan air padanya, emas itu hanya akan menjadi dingin, 

jika ia hanya mengawasinya saja, emas itu tidak akan dapat dimurnikan/ 
dibeisjhkau letapi jika si pandai-emas atau murid si pandai-emas 

tersebut meniup emas kasar tersebut dari waktu ke waktu, memercikkan 

aii padanya dari waktu ke waktu, dan mengawasinya dari waktu ke 
waktu, maka emas itu akan menjadi lunak, mudah dibentuk dan 

bercahaya, dan tidak mudah rapuh, dan ia sudah siap untuk ditempa, 

apapun jenis perhiasan yang hendak dibuatnya, apakah rantai atau cincin 
atau kalung atau tusuk-konde, ia dapat dengan mudah dibuat. 

Begitu pula, wahai para bhikkhu, di sana ada 3 tanda yang harus 

diberi perhatian dari w'uktu ke waktu oleh bhikkhu yang bermaksud 

sungguh-sungguh mencapai kesadaran yang lebih tinggi... menjadi 

terkonsentrusi dengan benar untuk menghancurkan kekotoran-kekotoran 
b.uin 124X| la mencapai kemampuan dalam menyaksikan, melalui 
pi,ikcnib.ing.nl kekuatau-batin, dalam segala tahap yang perlu 

dikembangkan oleh kekuatan-batin ke arah manapun ia mengarahkan 

pikirannya, bilamana terdapat kesempatan (A.i,256-8). '* 

9. Sutta mi berkenaan dengan Kesejukan: ‘Wahai para bhikkhu, 

apabila seorang bhikkhu memiliki 6 hal. ia akan dapat merealisasi 

kesejukan lemnggi: Apakah ke-6 hal tersebut? Di sini, para bhikkhu, 

ketika kesadaran harus dikekang, ia mengekangnya, ketika kesadaran 

t'm menjelaskan kala' utn <nfi 3yatune' (diterjemahkan di sini dengan 'bilamana ada 

U-sempal.'l»') bersama dengan usmup itnmiin i’a/i/mlirtiiiiilt-karaiir r mi (jika terdapat 

ulasan mi nluu itu dalam sebab terdahulu, dan sebaginnya)'. MA i\. 146 mengatakan 'Sun itali 

kihiu/e ^"" l’u" enbtt kumuaii’ li AbliHiTiu'ia kSrw/nni ihllamoiia terdapat alasan Tapi 
apakah alasan itu di sini ’ Kekuulan-balm itu sendiri merupakan alasan)’ 
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Imnis dikerahkan, ia akan mengcrahkannya; ketika kesadaran harus 

dilten semangat, ia memberinya semangat, ketika kesadaran harus 
diawasi dengan ketenangan, ia mengawasinya dengan ketenangan, la 

mantap di dalam tahap tertinggi yang akan dicapai, ia senang di dalam 

mhhana. Memiliki ke-(> hal tersebut, seorang bhikkhu akan dapat 

mencapai Kesejukan' tertinggi (A.iii.435). 

10. Keahlian di dalam Faktor-faktor Pencerahan, telah disinggung 

dalam penjelasan tentang keahlian dalam penyerapan (Bab IV, butir 51. 

s? i dalam paragraf yang dimulai dengan, 'Wahai para bhikkhu, apabila 

pikiran lengah, itu bukanlah waktu yang tepat untuk mengembangkan 

ketenangan dari faktor pencerahan,...’ (S.v.l 13), 

» Jadi seorang meditalor harus yakin bahwa ia telah memahami 7 tahap 
kecakapan dalam belajar secara benar dan dapat menegaskan secara 

benar 10 tahap kecakapan dalam memberi perhatian. Demikianlah 

mempelajari subyek meditasi dengan semestinya dengan kedua jenis 

kecakapan ini, 

I Memulai Latihan I 

i) Jikalau ia merasa nyaman tinggal di vihara yang sama dengan 

gurunya, maka ia tidak perlu untuk diberi penjelasan yang mendetail 

sepeiti itu luntuk memulainyal, tetapi ketika ia mempraktikkan subyek 
meditasi yang lelah ditetapkannya, ia akan dapat melewati tahapan- 

tahapan yang dijelaskan padanya seperti dia mencapai setiap kemajuan. 

Bagi seseorang yang hendak tinggal di suatu tempat lain, bagaima¬ 

napun, ia haruslah diberi penjelasan secara mendetail sebagaimana telah 

dijelaskan di atas, dan ia harus mempraktikkannya terus-menerus, dan 

memecahkan semua kesulitan-kesulitan yang dialaminya, ia harus 

menjauhi atau meninggalkan tempat-tempat yang tidak sesuai seperti 

yang telah dijelaskan pada Pemaparan tentang Kasina Tanah, dan pergi 

ke tempat yang sesuai. Kemudian ia harus memotong penghalang- 

penghalang yang kecil (Bab IV. butir 20)dan mempersiapkan pekerjaan- 

awal untuk memberi perhatian pada hal-hal yang menjijikkan. 

IPenjelasan Rinci ilari ke-32 bagian Tubuh/ 

M Ketika ia mempersiapkan latihannya, pertama-tama, ia harus 

memahami tanda/nimitln pada rambut kepala Bagaimanakah caranya? 

Warnanya haruslah ditegaskan pertama dengan mencabut sehelai atau 
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iln.i helai rambut kepala il.m meletakkan mereka di telapak tangan. |249| 

la dapat |uya melihatnya pada tempat potong rambut, atau pada mangkuk- 

an atau pada bukiil-nasi. Jika yang dilihatnya adalah yang berwarna 

hitam, itu haruslah dibawa ke dalam batin sebagai Imam’: jika putih. 

sebagai putih ; jika tercampur, mereka haruslah dibawa ke dalam batin 
pada warna yang lebih pekat Dan sebagaimana dengan rambut kepala, 

begitu pula tanda-tanda lainnya haruslah dipahami dari pandangan yang 
tampak pada seluruh 'kulit kelompok-5’. 

Setel.ih memahami tanda-tanda tersebut dan (a) menegaskan seluruh 

bagian badan lainnya melalui warna, bentuk, arah, tempat, dan batasnya 
tlnitir 58). ia kemudian harus (b) menegaskan kejijikan tersebut di 

dalam 5 cara, yaitu melalui warna, bentuk, bau. asalnya, dan tempatnya. 

Berikut ini penjelasan dan seluruh bagian yang diberikan secara 
berurutan, 

[RAMBUT KEPALAJ 

(a) Pertama-tama, rambut kepala adalah berwarna hitam pada umum¬ 

nya. yaitu warna segar dari biji aritthaka lv. Sedangkan bentuknya, 

mereka berbentuk panjang bulat seperti cambukiM. Mengenai arahnya, 

mereka terletak pada arah bagian atas. Mengenai tempatnya, tempat 

mereka adalah di dalam kulit-dalam yang basah yang membungkus 
tengkorak, la dibatasi pada dua sisi ujung telinga, di depan oleh dahi, 

dan di belakang oleh pangkal leher 2I. Mengenai baratnya, mereka 

dibatasi di bawah oleh permukaan akarnya sendiri, yang tertanam masuk 
p.itla sejumlah kecil butir nasi ke dalam kulit yang membungkus kepala. 

Mereka dibatasi di atas oleh ruang terbuka, dan di sekelilingnya oleh 

mereka sendiri. Tidak ada 2 helai rambut pada lubang yang sama. Inilah 

batasan-batasan mereka dalam persamaannya Rambut kepala bukanlah 

bulu badan, dan bulu badan bukanlah rambut kepala; dengan demikian 

tidaklah dapat dicampur adukkan dengan bagian-bagian yang lainnya. 

tr.fiA.it,.' w.rtaca.,1 suai u «mainan, tidak lerdapal di dalam kamus l'. I S., lihai k.nnus 
• ( I * haliasa Stnlutlu. fietu'fu nut 

Tcubpal bfilt.i'iai |>;icjan nicnjrciKu mi 

<.,11,II,h,/U'. <1. MIM diartikan «bagai Iclu-i bagian helak.in* sesuai vang diinginkan oleh 
liiinii'ks kalimat retapi keterangan bin (nusalnya Bah VI. hutir 47. ilab VIII bulir 110) 
.liuiiijuUan sebagai ,lasai dan lehe. ialah d, mana leher hersumhmm dengan luhul. atau 
*kcrunpkuii^;in' 
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rambut kepala adulah bagian yang lain. Inilah batasan mereka melalui 

perbedaannya. Demikianlah penjelasan dari rambut kepala melalui 

warnanya dan sebagainya. 

X4 (b) Penjelasan mereka sebagai hal yang menjijikkan dalam 5 cara, 

yaitu, melalui warna, dsb., adalah sebagai berikut. 

Rambut kepala adalah menjijikkan dalam warnanya, begitu pula dalam 

bentuknya, baunya, asalnya, dan tempatnya. 

X5. Karena, ketika melihat w arna dari rambut kepala di dalam mangkuk 

yang berisi beras atau nasi putih, orang-orang sudah jijik dan berkata 

‘Ada rambut di dalamnya. Buanglah ia’. Jadi mereka menjijikkan di 

dalam warnanya. Juga ketika orang makan pada malam hari, mereka 

dapat merasa jijik hanya karena merasakan bentuk rambut yang seperti 

serat-serat kulit pohon akka atau serat-serat kulit pohon makaci. Jadi 

mereka menjijikkan dalam bentuknya. 

X6. Dan bau dari rambut kepala, jikalau tidak diberi minyak atau 

wewangian bunga, dsb., adalah paling menyengat. Dan lebih busuk lagi 

apabila ia dibakai. [2501 Walaupun misalnya rambut kepala tidak secara 

langsung menjijikkan baik dalam warna maupun bentuk, namun baunya 

sendiri secara langsung menjijikkan. Sama seperti tahi bayi, dalam hal 

warnanya, ia adalah warna dan sepotong kayu kunyit, dan dalam hal 

bentuknya, ia berbentuk seperti sepotong akar kunyit, dan sama seperti 

bangkai anjing hitam yang membengkak yang meringkuk di tempat 

sampah. Dalam hal warnanya, ia adalah w arna dari buah palmyra yang 

masak, dan mengenai bentuknya, ia adalah berbentuk seperti mandoline 

yang dibalik. dan ujungnya seperti pucuk bunga melati, dan meskipun 

jika kedua hal ini tidak secara langsung menjijikkan baik di dalam w arna 

maupun bentuknya, namun tetap baunya secara langsung menjijikkan. 

Begitu juga, meskipun rambut kepala secara tidak langsung men jijikkan 

baik di dalam warna maupun bentuknya, namun tetap baunya secara 

langsung menjijikkan. 

Sama seperti sejumput tumbuh-tumbuhan bumbu yang tumbuh pada 

solokan di tempat y ,i,ng kotoi. adalah menjijikkan bagi penduduk dan lak 

i'upat digunakan, begitu pula rambut kepala adalah menji|ikkan karena 

mereka tumbuh pada I .mbah nanah, darah, nii kencing, talu. empedu. 

ndtr dan >c|cmsnyu ini menunjukkan aspek yang menglikkan duti 

asalnya 
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K. Dan rambu! kepala mi tumbuh di atas timbunan dari kc-31 bagian 

yang lainnya, seperti cendawan yang tumbuh di atas tumpukan tahi 

Dan karena tumbuh di tempat busuk, mereka tidak menimbulkan selera 

sebagaimana tumbuhan sayur-mayur yang tumbuh di atas tanah kuburan, 
di atas sampah, dan sebagainya, seperti bunga lotus atau bunga teratai 
yang tumbuh di selokan dan seterusnya. Inilah hal yang menjijikkan 
dilihat dari tempat/lokasinya. 

Dan sebagaimana halnya dengan rambut kepala, begitu juga hal-hal 
yang menjijikkan dari seluruh bagian badan, haruslah ditegaskan (b) di 
dalam 5 cara yang sama seperti di atas, yaitu, dari warna, bentuk, bau, 

asalnya, dan tempatnya. Bagaimanapun, semuanya haruslah ditegaskan 
secara sendiri-sendiri (a) dari warna, bentuk, arah, tempatnya, dan 
batasnya, sebagai berikut. 

IBULU BADAN] 

Dalam hal ini, pertama-tama, untuk warna alamiahnya, bulu badan 

tidaklah mumi hitam sebagaimana rambut kepala tetapi hitam kecoklatan. 

Mengenai bentaknya, mereka berbentuk seperti akar pohon palem 

dengan ujungnya melengkung ke bawah. Mengenai aralwya , mereka 

terletak dalam 2 arah. Mengenai tempatnya, kecuali untuk tempat 

dimana rambut kepala tumbuh dan telapak tangan seria telapak kaki, 
meieka tumbuh di hampir seluruh kulit-dalam yang membungkus badan 

ini Mengenai batasnya. mereka dibatasi di bawah oleh permukaan 

dan akarnya sendiri, yang mana tidak bisa dipindah-pindahkan dengan 

masuk sepanjang satu likha ”ke dalam kulit yang membungkus badan, 
dibatasi di atas oleh mang terbuka, dan di sekelilingnya oleh bulu-bulu 

badan lainnya. Tak ada 2 bulu badan pada satu tempat. Inilah balasan 

pada persamaannya. Tetapi batasan mereka dalam perbedaannya adalah 

sama dengan batasan-batasan dari rambut kepala. [Catatan: 2 kalimat 

terakhir adalah diulangi secara harfiah pada akhir dan uraian setiap 

bagian tubuh. Jadi mereka tidak lagi disebutkan pada sisa 30 ba«’ian 
yang lainnya]. 

[KUKU] 

Kuku’ adalah nama yang diberikan untuk ke-20 potong kuku. 

Mengenai warnanya, mereka semuanya berwarna putih. Mengenai 

22. Suai u ukuran panjang, sepanjang kepala seekor kum 
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bentukmu, mereka berbentuk seperti sisik ikan Mengenai arahmu, 
unluk kuku jari kaki arahnya di sebelah bawah, untuk kuku jari tangan 

arahnya di sebelah atas. 1251 ] Jadi mereka tumbuh pada 2 arah 

Mengenai letaknya, mereka terpasang di ujung belakang dari jari tangan 

dan jari kaki Mengenai batasnya, mereka dibatasi pada dua arah oleh 
daging terujung dari tangan dan kaki, dan dibatasi di dalam oleh daging 

bagian belakang tangan dan kaki, dan dibatasi di luar oleh ruang terbuka, 

dan di sekelilingnya oleh mereka masing-masing. Tidak ada dua kuku 

yang tumbuh bersama pada satu tempat... 

[GIGI] 

92 Terdapat 32 tulang gigi yang menjadi satu kesatuan pada orang yang 

giginya lengkap. Mereka juga putih dalam warnanya. Mengenai 

bentuknya, mereka memiliki beberapa macam bentuk; untuk yang 

pertama di barisan bagian bawah. 4 gigi di tengah-tengah berbentuk 

seperti biji labu yang dibariskan pada gumpalan tanah liat, dimana pada 

setiap sisi dari gigi-gigi tersebut memiliki satu akar dan satu puncak 

(ujung) dan berbentuk seperti pucuk melati. Sesudah itu terdapat gigi 

yang memiliki 2 akar dan dua ujung dan bentuknya seperti tiang gerobak. 
Selanjutnya dua baris pada kedua sisi memiliki 3 akar dan 3 ujung, 

kemudian dua baris pada kedua sisi memiliki 4 akar dan 4 ujung. Begitu 

pula pada baris yang di atas. Mengenai arahnya, mereka terletak pada 

arah sebelah atas. Mengenai tempatnya, mereka tertanam di dalam 
tulang rahang. Mengenai batasnya, mereka dibatasi oleh permukaan 

akarnya sendiri yang tertanam di dalam tulang rahang; mereka dibatasi 

di atas oleh ruang terbuka, dan di sekelilingnya oleh mereka masing- 

masing. Tidak ada dua gigi yang tumbuh di satu tempat... 

[KULIT (Taca)| 

93. Kulil-dalam membungkus seluruh badan. Di luar itu disebut dengan 

kulit ari. yang berwarna hitam, coklat atau kuning, dan apabila seluruh 

kulit di badan dimampatkan jadi satu, jumlahnya hanyalah sebesar biji 

buah agar-agar. Namun mengenai warnanya, warna kulit itu sebenarnya 

putih dan warna putihnya menjadi nyata ketika kulit arinya dirusak oleh 

sentuhan lidah api atau terbentur benda-benda, dan sebagainya. 

94. Mengenai bentuknya , secara global ia mengikuti bentuk badan 

Namun untuk detilnya, kulit pada ujung jari kaki berbentuk kepompong 

ulat sutera; kulit pada kaki belakang berbentuk selop sepatu, kulit pada 
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betis berbentuk daun palem yang membungkus nasi; kulit paha berbentuk 

karung panjang yang penuh berisi padi; kulit pinggul berbentuk kain 

saringan yang penuh berisi air; kulit punggung berbentuk kulit binatang 

yang dibentangkan di atas papan Kulit perut berbentuk kulit binatang 

yang dibentangkan di atas badan kecapi Kulit dada lebih kurang 

berbentuk segi empat; kulit kedua lengan berbentuk seperti kulit binatang 

yang dibentangkan di atas tabung panah. Kulit bagian belakang tangan 

berbentuk kotak alat-cukur atau berbentuk kotak/tempat sisir. Kulit jari 

tangan berbentuk seperti kotak kunci; kulit leher berbentuk seperti ban 

leher untuk kerongkongan; kulit muka (2521 berbentuk seperti jaring 

nyamuk yang penuh dengan lubang; kulit kepala berbentuk seperti tas 

mangkuk. 

95. Seorang meditator yang mengamati kulit, pertama-tama haruslah 

membatasi pada kulit-dalam yang membungkus wajah, mempelajari 

permukaan wajah yang dimulai dari bibir atas. Selanjutnya kulit-dalam 

dari tulang depan. Kemudian ia membatasi pada kulit-dalam dari kepala, 

memisahkannya, seperti apa adanya, hubungan kulit-dalam dengan tulang 

dengan menyelipkan pengetahuannya di antara tulang tengkorak dengan 

kulit-dalam dari kepala, sebagaimana ia memasukkan tangannya di 

antara tas dan mangkuk di dalam tas tersebut. Selanjutnya kulit-dalam 

dari bahu, selanjutnya kulit-dalam dari lengan kanan depan dan belakang; 

dan kemudian kulit-dalam lengan kiri dengan cara yang sama. Kemudian 
selelah mengenali kulit-dalam dari punggung, ia harus meneliti kulit- 

dalam dari kaki kanan depan dan belakang lalu kulit dalam di kaki kiri 

dengan cara yang sama. Selanjutnya kulit-dalam dari selangkangan. 

perut, dada dan leher, harus dikenali secara berturut-turut Kemudian 

setelah mengenali kulit-dalam dari rahang bawah setelah leher, ia 

haruslah mengakhirinya pada bibir bawah. Ketika ia mengamatinya 

seperti ini. itu menjadi jelas baginya dan juga lebih tajam. 

9b. Mengenai arahnya, ia terletak pada kedua arah. Mengenai 

tempatnya, ia membungkus seluruh badan. Mengenai batasnya, ia 

dibatasi di bawah oleh permukaannya dan di tilas oleh mang terbuka .. 

(DAGINGJ 

Terdapat 41X) potong daging Mengenai i 'anutnya, seluruhnya 

berwarna merah, seperti hunga kausaku. Mengenai heninknva. daetng 

pada Itclis beilvnltik se|viit lusi-matangdi daiam bungkusan d,mn palem. 
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Daging pada paha berbentuk seperti haiu gilingan13 Daging pada pantat 
terbentuk seperti pantat oven. Daging pada punggung bcrbentuk seperti 
irisan gula aren. Daging di antara dua rusuk berbentuk tanah lempung 
yang ditekan tipis di tempat datar. Daging pada dada bcrbentuk seperti 
gumpalan tanah lempung yang dibuat seperti bola dan digantungkan ke 
bawah; daging di kedua lengan atas berbentuk seperti tikus besar yang 
sudah dikuliti dan ukurannya dua kali. Apabila ia mengamatinya dengan 
nyata dalam cara ini, itu menjadi jelas baginya dan juga lebih tajam. 

98. Mengenai arahnya, ia terletak pada kedua arah. Mengenai 
tempatnya, ia melekat pada lebih dari 300 tulang. |253) Mengenai 
batasnya, ia dibatasi di bawah oleh permukaannya, yang terpasang 
pasti pada semua tulang, dan di atas oleh kulit, dan di sekelilingnya oleh 

potongan-potongan daging lainnya... 

[URATI 

99. Terdapat 900 urat. Mengenai warnanya, semua urat berwarna putih. 
Mengenai bentaknya mereka mempunyai banyak bentuk. Lima besar 
urat yang mengikat badan, dimulai dari bagian atas dai i leher dan turun 
ke depan, dan 5 lagi ada di belakang, dan kemudian 5 di sebelah kanan 
dan 5 di sebelah kiri. Dan urat yang mengikat tangan kanan, 5 turun di 
bagian depan tangan dan 5 di belakang; demikian pula dengan urat yang 
mengikal tangan kiri. Dan urat yang mengikat kaki kanan, 5 turun di 
bagian depan dan 5 di bagian belakang; demikian pula dengan urat yang 
mengikat kaki kiri. Jadi ada 60 urat besar yang disebut dengan 
‘penyangga tubuh' yang turun Idari leher) dan mengikat badan bersama; 
dan mereka ini disebut pula sebagai ‘otot/tendon'. Mereka semuanya 
berbentuk seperti tunas ubi-rambat. Namun ada juga urat yang 
memencar di berbagai bagian badan, yang lebih halus daripada yang di 
depan. Mereka berbentuk seperti senar dan tali. Ada juga yang lebih 
halus, berbentuk seperti sulur yang menjalar. Lainnya yang lebih halus, 
bcrbentuk seperti senar kecapi. Tetapi ada pula yang berbentuk benang 
kasar. Urat di belakang tangan dan kaki berbentuk seperti cakar burung 
Urat di kepala berbentuk seperli rajut-rambut anak kecil. Urat dl 
punggung berbentuk seperti jaring basah yang dibentangkan di bawah 
matahari. Urat-urat lainnya, mengikuti anggota-anggota badan lainnya, 
berbentuk seperti juket-rajul membungkus lengket ke badan. 

2* Wiuuittpoitt hulu gilingan (-ulfl-puittikit Pm.25f>) yang dimaksud mungkin ada tali 

hofti-ulnkun. vang lehil» tebal di bagian lengah daripada di kedua ujungnya, yang dipun d ... 
untuk mcugul.tk bumbu, «Uh . yang biasanya diulak dengan lungan pada alal cobek, n di 

Ccvlon *aat mi 
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HK). Mengenai arahnya, mereka berada dalam 2 arah. Mengenai 

tempatnya, mereka ditemukan mengikat tulang-tulang seluruh badan 
bersama-sama. Mengenai batasnya, mereka dibatasi di bawah oleh 

permukaannya sendiri, yang menempel di alas 3(H) tulang, dibatasi di 

atas dengan bagian yang menyentuh daging dan kulit-dalam, dan di 
sekelilingnya oleh mereka masing-masing... 

[TIJLANG] 

101 Terkecuali 32 tulang-gigi, di badan masih ada tulang yang lainnya, 
yaitu 64 tulang tangan, 64 tulang kaki, 64 tulang muda yang menempel 

pada daging, 2 tulang tumit; kemudian di tiap kaki ada 2 tulang mata 

kaki, 2 tulang kering. I tulang lutut dan satu tulang paha; lalu 2 tulang 

pinggul, 18 tulang belakang/punggung. [254] 24 tulang rusuk, 14 tulang 
dada, I tulang jantung (stemum), 2 tulang selangka. 2 tulang bahu 

(belikat) •4. 2 tulang lengan atas, 2 pasang tulang lengan depan, 7 

tulang leher, 2 tulang rahang, I tulang hidung, 2 tulang mata. 2 tulang 

telinga, I tulang sisi depan, I tulang belakang kepala. 9 tulang ubun- 

ubun. Jadi jumlahnya adalah tepat 300 tulang. Mengenai warnanya, 
mereka semuanya berwarna putih 

102. Mengenai bentuknya, mereka terdiri dari berbagai macam bentuk. 

Dalam hal ini, tulang-tulang u jung jari-jari kaki berbentuk seperti biji 

kataka, selanjutnya tulang yang di bagian tengah berbentuk seperti 

biji buah nangka, tulang di bagian pangkalnya berbentuk seperti 

genderang kecil. Tulang belakang dari kaki berbentuk seperti seikat 
ubi yang benjol. Tulang tumit berbentuk seperti biji buah palmyra 
berbatu tunggal. 

103. Tulang mata kaki berbentuk seperti [dua| bola mainan yang 

digabungkan bersama. Tulang kering, dimana terletak tulang mata 

kaki, berbentuk tunas sindi dengan kulitnya yang masih melekat. 

Tulang kering yang kecil berbentuk seperti tangkai busur |mainan), 

sedangkan yang besar berbentuk punggung ular yang mengkerut. 

Tulang lutut berbentuk seperti gumpalan busa yang meleleh pada satu 
sisi Di sini, tempat dimana tulang kering terletak, berbentuk seperti 

tanduk sapi yang buntung. Tulang paha berbentuk seperti kayu 

24 'KorihatthTni —tulang belikat' konjia (pipih) bandingkan dengan innlwhkii. bulir 97; 

attinya sesuai dengan konteks kalimat, tidak demikian dengan kedua tulang mi yang lidak 

disebutkan, ilan keterangan ini cocok dengan Kamus PTS . menurut rrlerensi ini lerdapul 

kala tulang pcruii ’>. Harus dibaca u-tikhlnu (tumpul) alau uli-kluna (sangat tajam)? 
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pegangan kapak a atau beliung. Tempat dimana ia masuk di tulang 

pinggul betbentuk seperti bola mainan. Tempat di tulang pinggul dimana 

ia terpasang, berbentuk seperti buah punnaga yang besar dengan 

ujungnya dipotong. 

104. Kedua tulang pinggul, apabila dilengketkan bersama-sama, 
berbentuk seperti tempat pembakaran tembikar. Bila dipisahkan, 

mereka berbentuk seperti gelang-pengeras dari palu tukang besi. 

Tulang pantat, ujungnya berbentuk seperti tempat ular yang terte¬ 

lungkup. Ia berlubang-lubang di 7 atau 8 tempat. Tulang belakang/ 

punggung di sebelah dalamnya berbentuk seperti lempengan pipa rantai 

yang diletakkan bertumpuk satu di atas yang lainnya; sebelah luarnya 

berbentuk seperti batu manik-manik yang berderet. Mereka memiliki 

dua atau Uga jajaran penonjolan yang berderet bagaikan gigi-gigi gergaji. 

105. Pada susunan ke-24 dari tulang punggung yang tidak komplit, 

bentuknya adalah seperti pedang yang tidak sempurna, [255) dan yang 
komplit berbentuk seperti pedang yang sempurna; semuanya ini bila 

disatukan, seperti bentangan sayap ayam jantan yang berbulu putih. 

Ke-14 tulang dada berbentuk seperti kerangka kereta kuno 2‘. Tulang 

jantung(sternum) berbentuk seperti mangkuk sendok. Tulang selangka 

berbentuk seperti pegangan pisau baja yang kecil Tulang belikat 

berbentuk seperti cangkul Sinhala yang melandai di satu sisi. 

106. Tulang lengan-atas berbentuk seperti pegangan cermin. Tulang 

lengan-bawah berbentuk seperti batang pohon palem kembar. Tulang 

pergelangan tangan berbentuk seperti pipa rantai yang terkait menjadi 

satu. Tulang telapak-tangan belakang berbentuk seperti seikat ubi yang 
benjol. Untuk jari-jari tangan, tulang-tulang pada bagian pangkalnya 

berbentuk seperti genderang kecil; yang di bagian tengah berbentuk 
seperti biji buah nangka yang belum masak; yang paling ujung 

berbentuk seperti biji kataku. 

107. Ketujuh tulang leher berbentuk seperti lingkaran buku-buku bambu 

bersusun berbentuk tangkai. Tulang rahang bawah berbentuk seperti 

palu besi pengeras-lingkaran tukang besi, yang sebelah atas berbentuk 

25. 'IJuilailiita —potongan yang buruk'; UuxhiM dari kala lacchatt memotong (mualnya 

dengan alat vang tajam), kata im tidak ditemukan dalain kamus PTS . lihat M i.31. 124; 

iii,l66. 

26 ‘Pantara kerangka' pengertian im tidak persis sama dengan yang terdapat dalam 

Kamus P T S 
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seperti pisau untuk menguliti tebu. Tulang pemegang mata dan 

pemegang hidung berbeniuk seperti tunas pohon palmyra muda dengan 

bijinya dihilangkan. Tulang bagian depan berbentuk seperti mangkuk 

kerang yang dibalik. Tulang lubang-telinga berbentuk seperti kotak- 

pisau tukang cukur Tulang dimana kain diikatkan |di sekeliling kepala) 

di atas tulang depan dan tulang lubang telinga berbentuk seperti 

serpihan gula-gula yang melekuk ke atas J7. Tulang kepala bagian 

atas berbentuk buah kelapa yang tidak simetris dengan sebuah lubang 

karena ujungnya terpotong. Tulang ubun-ubun berbentuk seperti piring 
yang terbuat dari labu tua yang dijahit menjadi satu. 

108 Mengenai arahnya, mereka terletak di kedua arah Mengenai 

tempatnya, mereka ditemukan di hampir seluruh badan. Tetapi secara 

khususnya di sini, tulang kepala terpasang pada tulang leher, tulang 

leher pada tulang punggung, tulang punggung pada tulang pinggul, 

tulang pinggul pada tulang paha, tulang paha pada tulang lutut, tulang 
lutut pada tulang kering, tulang kering pada tulang tumit, tulang tumit 

pada tulang belakang dari kaki. Mengenai batasnya, mereka dibatasi 

di dalam oleh sumsum-luiang, di atas oleh daging, dan di ujung serta di 
akarnya oleh diri mereka masing-masing... 

(SUMSUM-TULANGJ 

109 Ini adalah sumsum di dalam bermacam-macam tulang. Mengenai 

warnanya, ia berwarna putih. Mengenai bentaknya, |256) yang di 

dalam setiap tulang besar berbentuk tunas rotan besar yang lembab 

dan dimasukkan ke dalam tabung bambu. Sedangkan di dalam tulang 

yang kecil berbentuk tunas rotan kecil yang lembab dan dimasukkan 

ke dalam ranting bambu. Mengenai arahnya, ia terletak pada kedua 

arah. Mengenai tempatnya, ia berada di dalam tulang. Mengenai 
batasnya, ia dibatasi oleh permukaan dalam tulang.... 

IGINJALI 

MO. Ini adalah 2 potong daging dengan sebuah | tali) pengikat. Mengenai 

warnanya, ia berwarna merah pudar, seperti warna dari biji 

patihhaddhaka. Mengenai bentuknya, ia berbentuk seperti sepasang 

Stihkutttat;liiiUipuijnufiii(iiliiLhanriii sepotong permen gula aren yang menggulung 

Terjemahan ilnl.mi huhnsa Sinhaln memberikan pengertian berikut uthhithiui (dikumalkan 

jluu diendapkan < '). bandingkan dengan tankulita . menggulung ke alas) (Jhata-puma 

jtolfe —permen gula aren) 'penuh dengan ghcc /hijuI,i litisan alau lembaran) khuntlit 
(pol angon) 
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bola mainan anak-anak, atau berbentuk seperti sepasang buah mangga 

yang tergantung pada sebuah langkai. Mengenai arahnya, ia terletak 

pada arah bagian atas. Mengenai tempat/lokasinya, ia terdapat di 

sisi lainnya dari daging jantung, diikat erat oleh otot yang kuat yang 

dimulai dengan satu akar dari dasar leher dan kemudian terbagi menjadi 

dua. Mengenai batasnya, ginjal dibatasi oleh apa yang disebut dengan 
ginjal itu sendiri... 

[JANTUNG] 

III Ini adalah daging jantung. Mengenai warnanya, ia berwarna seperti 
warna bagian belakang daun bunga lotus merah. Mengenai 

bentuknya, ia berbentuk seperti kuncup bunga lotus yang dibalik, 

dengan daun paling luarnya dibuang; di luarnya ia halus, dan di dalamnya 

ia seperti tampak-dalam dari buah kosataki (labu loofah) Pada siapa 

yang memiliki pengertian lebih banyak, ia sedikit diperluas; sedang 

pada siapa yang tidak memiliki pengertian ia hanya sebuah kuncup. 

Di dalamnya ada lubang yang berukuran sebesar lubang untuk 

menanam biji punnaga, dimana darah sebanyak setengah pasata 

tersimpan, yang mana dengan dukungannya, unsur-unsur batin dan 
kesadaran-batin muncul, 

112. Pada orang yang berwatak tamak akan tampak warna merah; pada 

orang yang berwatak benci ia berwarna hitam; pada orang yang 

berwatak bodoh ia berwarna seperti air bekas cucian daging; pada 

orang yang berwatak spekulatif ia berwarna seperti sup miju-miju; 

pada orang yang berwatak teguh (saddha) ia berw arna kuning seperti 

bunga kanikara\ pada orang yang berwatak cerdas ia berwarna jernih, 

jelas tiada keruh, bercahaya, murni, seperti mencuci batu mulia dengan 

air jernih, dan ia tampak bercahaya. 

113. Mengenai arahnya, ia terletak pada arah bagian atas. Mengenai 

tempatnya, ia dapat ditemukan di tengah di antara dua buah-dada, di 

dalam badan Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh bagian-bagian yang 
disebut dengan jantung... [257] 

[HATI] 

114. Ini adalah dua lempeng daging, Mengenai namanya, ia berwarna 

coklal dengan merah samar-samar, warna yang tidak terlalu merah 

seperti bagian belakang daun bunga tunjung pulih Mengenai 

bentuknya, dengan satu pada pangkalnya dan dua pada ujungnya, ia 
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berbentuk seperti daun kovitdra. Bagi orang-orang yang lamban ia 
tampak seperti tunggal dan besar; namun bagi orang yang cerdas ia 

melihat ada dua atau tiga potong kecil. Mengenai arahnya, ia terletak 
pada arah bagian atas. Mengenai tempatnya, ia dapat ditemukan di 

sebelah kanan, di balik kedua dada. Mengenai batasnya, ia dibatasi 

oleh apa yang disebut dengan hati... 

[SEKAT RONGGA DADA] 2" 

115. Ini adalah penutup daging, ada 2 macam, yaitu yang tersembunyi 

dan yang tidak tersembunyi. Mengenai warnanya, keduanya berwarna 
putih, warna dari kain duku la (kain kasa tipis). Mengenai bentuknya, 

ia berbentuk seperti tempat di mana ia berada. Mengenai arahnya, 

sekat rongga dada yang tersembunyi terbentang di bagian atas, yang 
lainnya di kedua arah. Mengenai tempatnya, sekat rongga dada yang 

tersembunyi, diapit oleh jantung dan gin|al; yang tidak tersembunyi 
ditemukan membungkus atau menutupi daging di balik kulit-dalam di 
seluruh badan. Mengenai batasnya, ia dibatasi di bawah oleh daging, 

di atas oleh kulit-dalam, dan disekelilinginya oleh apa yang tergolong 

sekat rongga dada... 

[LIMPA] 

116. Ini adalah daging dari ‘lidah' perut. Mengenai warnanya, ia 

berwarna biru, warna biru dari bunga niggundi. Mengenai bentuknya, 
ia berukuran 7 jari, tanpa melekat, dan berbentuk seperti lidah dari 
sapi hitam Mengenai arahnya, ia terletak pada arah bagian atas. 

Mengenai tempatnya, ia terletak di dekat sisi atas perut dan sebelah 

(kiri) dari jantung. Apabila ia keluar karena terjadi luka, maka hidup 
makhluk (manusia) tersebut akan berakhir. Mengenai batasnya, ia 

dibatasi oleh apa yang disebut dengan limpa... 

[PARU-PARU) 

117. Daging dari paru-paru dibagi menjadi dua atau tiga potong daging. 

Mengenai warnanya, ia berwarna merah, warna dari buah Ara 
lulumbara yang setengah masak. Mengenai bentuknya, ia berbentuk 
seperti potongan kue tidak sama-rata yang agak tebal Di dalam, ia 

2K Kitomaku—sekal rongga-dada* lerjemahan ini jelas sangat tidak mencukupi uuluk 

menjelaskan apa yang dipaparkan di sini, telapi ini karena tidak ada kala bahasa Inggris 

yang tepai 
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humhai dan kurang terdapat .sari-sari makanan, bagaikan gumpalan 
jerami yang terkunyah, karena diakibatkan oleh panasnya elemen api 
dari kamma-yang-melahirkan yang muncul ketika ada keinginan dari 

sesuatu untuk dimakan dan diminum Mengenai arahnya, ia terletak 

pada arah bagian atas. Mengenai tempatnya, ia dapat dijumpai di 
dalam badan di antara kedua buah dada, tergantung di atas jantung 
12581 dan hati dan menutupi mereka. Mengenai batasnya, ia dibatasi 

oleh apa yang disebut dengan paru-paru... 

[USUS] 

118. Ini adalah tabung usus; ia bergulung w di 21 tempat, dan pada laki- 

laki ia panjangnya 32 kali panjangnya tangan, dan pada wanita. 28 kali 

panjangnya tangan Mengenai warnanya, ia berwarna putih, warna 
dari kapur bercampur dengan pasir. Mengenai bentaknya, iaberbentuk 

seperti ular tanpa kepala yang melingkar dan diletakkan di dalam bak 
penuh darah. Mengenai arahnya, ia terletak pada kedua arah. 

Mengenai tempatnya, ia terikat erat di atas pada kerongkongan dan 
di bawah pada lubang anus (rectum). jadi ia terletak di dalam badan 
antara batas kerongkongan dengan lubang anus. Mengenai batasnya, 

ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan usus... 

[SELAPUT USUSJ 

119. la terikat di tempat dimana usus bergulung. Mengenai warnanya, 

ia berwarna putih, wama dari akar rlakasltalika M (wama pulih pohon 

bunga tunjung yang bisa dimakan). Mengenai bentaknya, ia berbentuk 
seperti akar itu juga. Mengenai arahnya, ia terletak pada kedua arah. 

Mengenai tempatnya, ia terletak di dalam duapuluh-satu gulungan 
usus, seperti benang-benang yang terdapat di dalam jalinan-tali 

pembersih kaki, dijalin semuanya bersama-sama, dan ia mengikat 
kencang usus seluruhnya sehingga menyebabkan mereka tidak 

melorot turun ketika kita bekerja dengan bajak, kapak, dll., bagaikan 

tali borieka mengatur boneka-kayu [kaki dan tangannya) pada saat 
boneka tersebut dimainkan. Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh apa 

yang disebut dengan selapul-usus... 

29 'Obhanua —tergulung' tidak dalam pengertian dalam Kamus PT S ; lihat ohhaUjuti 
(Bah XI, butir 64 dan Kamus PTS ) 

M) ‘DtitnsTmlita' tidak terdapat dalam Kamus PTS. diterjemahkan dalam bahasa Sinhala 

dengan 'helmtieli (bunga lurus putih yang dapat dimakan)' 
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| KERONGKONGAN| 

Ini adalah tempat dimana apa yang dimakan, diminum, dikunyah 

dan dikecap, lewat dan masuk ke perut. Mengenai warnanya, ia 

berwarna seperti makanan yang ditelan. Mengenai bentuknya, ia 

berbentuk seperti padi yang diikat dengan longgar di dalam kain 

saringan. Mengenai arahnya, ia terletak pada arah bagian atas. 

Mengenai tempatnya, ia termasuk bagian dari perut. Apa yang 

disebut perut adalah bagian dari selaput-usus, yang bentuknya seperti 

gelembung angin yang dihasilkan di tengah bentangan pakaian basah 

apabila ia diplintirdan diperas dengan memegang kedua ujungnya. Ia 

halus di luarnya. Di dalamnya, ia bagaikan balon kain ” yang dikotori 

oleh gumpalan daging yang tak terpakai; atau dapat pula dikatakan 

bagaikan kulit-dalatn dari buah nangka. Ini adalah tempat di mana 

cacing-cacing tinggal bergelegak secara acak: ke-32 jenis cacing, 

misalnya seperti cacing gelang, cacing penghasil-panas, cacing 

‘pecahan-telapak’. cacing bermulut-jarum, cacing pita, cacing benang, 

dan sebagainya JJ. Apabila di sana tidak ada makanan dan minuman 

[259| dsb., saat itu, mereka akan bergerak berbondong-bondong 

menyerbu darah di jantung; dan apabila makanan dan minuman, dsb.. 

telah ditelan, mereka menunggu dengan mulut menganga dan berebut 

untuk menangkap 2 gumpalan atau 3 gumpalan pertama dari makanan 

yang kita telan. Di sinilah tempat lahirnya cacing-cacing tersebut, kakus 

mereka, rumah-sakit, dan kuburan mereka. Sama seperti ketika 

turunnya hu jan lebat di musim kering dan apa yang diangkut oleh air 

ke jamban penampungan di luar desa —berbagai macam kotoran ” 

ktuihsuki,\umbupotnrihaiiakiiinhupuvarupupphukasaii,sa' ini diterjemahkan ke 
dalam bahasa Sinhala dengan “*«nu mus kusut,t vetu poama Wr< />»/>" (potongan kain 
yang menggembung (alau las) kain, yang membungkus daging busuk yang lak dipakai) 
Halaui Kamus RT S . pavaia diberikan sebagai 'jam. mantel' dan (referensi ini) sebagai 
pohon mangga . Idapi tampaknya (idak ada jaminan bagi terjemahan ‘pohon mangga’; 

yang tidak memiliki hubungan apapun dengan konteks im l'uppliaku (balon) tidak tcntapal 
di dalam Kamus P T S .(bandingkan dengan lalai yang digunakan di Hunnn dan buhbutu 
(gclemhurig) menjadi pupptuila). 

Akan terjadi satu kesalahan apabila menerjemahkan nama-nama cacing/kuman ini 
vev.ua terlalu lu.raliah. Gantfuppoth (cacing penghasil panas’) rmineul hanya sebagai 'cacing 
l.m.ih dalam Kamus PT S vung lidak akan muncul dt sini Ikicaun yang lebih umum dapat 
dilenma. tampakny a adalah puhttuntitkd dari suunku (cacing-pita dan caemg henang) sebagai 
yang dua )cm* daripada imiaiantumlmka. |uga tidak tenlapai di dalam Kamus P T.S. 

'kunnpa kiilorun’. Kamus PTS hanya memberikan ani Mahi'. yang tidak tepai 
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seperti air kencing, tahi, serpihan kulit dan tulang dan urat, juga ludah, 

ingus, darah, dsb.. bercampur dengan lumpur dan air yang sudah 

terkumpul di sana; dan setelah dua atau tiga hari cacing-cacing mulai 

bermunculan, dan ia berkembang-biak, dihangati oleh panas matahari, 

berbuih dan bergelembung-gelembung di bagian atas, berwarna agak 

hitam, dan berbau amat busuk dan menjijikkan, yang menyebabkan 

orang enggan untuk datang mendekat atau melihatnya, apalagi untuk 

membauinya atau mencicipinya, demikian pula, dengan perut di mana 

makanan, minuman, dsb., yang jatuh ke dalamnya setelah dikoyak- 

koyak oleh gigi, dibolak-balikkan oleh lidah dan dicampur dengan air 

ludah dan air liur, tiada lagi ia menarik dari segi warna, bau, rasa, dsb., 

seperti yang pada semulanya, dan bentuknya menjadi seonggok 

adonan bagai muntahan anjing, kemudian dibumbui dengan air empedu 

dan lendir dan angin yang berada di sana, lalu difermentasikan oleh 

panasnya energi panas-perut, diurai oleh berbagai keluarga cacing, 

berbuih dan bergelembung-gelembung di atas permukaannya, hingga 
itu berubah menjadi kotoran yang berbau amat busuk dan bahkan 

untuk mendengarnya saja sudah menghilangkan selera kita terhadap 

makanan, minuman, dsb., apalagi melihatnya dengan mata-pengertian. 

Dan ketika makanan, minuman, dsb., masuk ke dalamnya, mereka 
akan dipisahkan menjadi 5 bagian: dimakan untuk cacing satu bagian, 

panas-perut membakar satu bagian, bagian yang lain menjadi air 

kencing, sebagian lainnya menjadi tahi, dan satu bagian lagi menjadi 

zat-zat makanan dan memberi makan pada darah, daging, dsb., 

122. Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh lambung dan apa yang disebut 

dengan kerongkongan... 

(TAHIJ 

123. Ini adalah kotoran tubuh/faeces. Mengenai warnanya, ia 

kebanyakan berwarna hampir santa dengan makanan yang dimakan. 

Mengenai bentuknya, ia berbentuk sesuai dengan tempatnya. 

Mengenai arahnya, ia berada pada arah bagian bawah. Mengenai 

tempatnya, ia ditemukan di dalam wadah penyimpanan makanan yang 

telah dihancurkan (dubur). 

II Wadah penyimpanan makanan yang telah dihancurkan ini berada 

tiniuk <!i sini, :iiau misalnya pada Bab XI. bulir 21. dnnajta ia merasa badan yang mau sel'iigai 
nd.ik pantas. 
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pada bagian yang paling bawah di ujung usus, di antara pusat dan 
akhir dari tulang belakang. (2601 la berukuran panjang 8 jangka-jari 

dan menyerupai tabung bambu. Sama seperti ketika air hujan jatuh 
dari dataran tinggi menuju ke dataran rendah dan menggenangi tempat 
tersebut, demikian pula, wadah dan makanan yang telah dihancurkan 
adalah dimana makanan, minuman, dsb.. yang jatuh ke dalam usus 

besar, yang kemudian terus dimasak dan dididihkan oleh api panas- 
perut dan menjadi lembek bagaikan luluh batu, mengalir ke bawah 

melalui lubang usus; dan ia ditumpuk di sana sampai men jadi kental 
bagaikan tanah liat coklat yang ditekan pada lubang bambu, dan di 
sana ia tinggal. 

125. Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh wadah untuk makanan yang 
telah dihancurkan (dubur) dan oleh apa yang disebut dengan tahi... 

|OTAK| 

126 Ini adalah gumpalan sumsum yang ditemukan di dalam tengkorak 
kepala Mengenai warnanya, ia berwarna putih, warna dari daging 

cendawan; dapat juga ia dikatakan seperti warna susu yang mulai 

berubah sebelum menjadi dadih. Mengenai bentaknya, ia berbentuk 

sesuai dengan tempatnya. Mengenai arahnya, ia terletak pada arah 
bagian atas. Mengenai tempatnya, ia ditemukan di dalam tengkorak, 
seperti 4 bagian gumpalan adonan yang digabungkan bersama hingga 
sesuai menempati 4 bagian dari sambungan tulang tengkorak. 

Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh permukaan tengkorak bagian 
dalam dan oleh apa yang disebut dengan otak,,. 

[ EMPEDU | 

127. Ada 2 macam empedu: empedu yang ditempat dan empedu yang 
bebas. Warna untuk empedu yang ditempat adalah berwarna minyak 
madhuka yang kental; sedangkan empedu yang bebas adalah berwar¬ 

na bunga akali yang pucat. Mengenai bentaknya, keduanya 
berbentuk sesuai dengan tempatnya. Mengenai arahnya, empedu 
yang ditempat berada pada arah bagian atas; yang lainnya berada 

pada kedua arah Mengenai tempatnya, empedu yang bebas adalah 
menyebar seperti tetesan minyak di atas air pada seluruh badan kecuali 

bagian yang tidak berdaging seperti rambut kepala, bulu badan, gigi, 
kuku, dan kulit yang amat kering. Apabila ia terganggu, mata akan 
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menjadi kuning dan kejang, dan badan menggigil dan gatal-gatal M 

Empedu yang ditempai terdapat di dekat daging hati di antara jantung 
dan paru-paru. Ia ditemukan di dalam wadah empedu (kantung 

empedu), yang menyerupai biji buah labu kosatakiyang besar. Apabila 

ia terganggu, makhluk atau manusia akan menjadi sinting dan gila, 

mereka akan melupakan hati-nurani dan rasa malu serta melakukan 

hal-hal yang tidak pantas dilakukan, berbicara hal-hal yang tidak pantas 

dibicarakan, dan berpikir hal-hal yang tak pantas dipikirkan. Mengenai 

batasnya, ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan empedu... [261) 

[LENDIRI 

128. Lendir berada di dalam badan dan takarannya adalah sebanyak 

satu mangkuk penuh. Mengenai warnanya, ia berwarna putih, warna 
dari jus daun nagabata. Mengenai bentaknya, ia mengikuti bentuk 

tempatnya. Mengenai arahnya, ia berada pada arah bagian atas. 

Mengenai tempatnya, ia ditemukan pada permukaan perut. Sama 

seperti kapu-kapu dengan buih hijau di atas permukaan air yang 

terbelah ketika sepotong kayu atau pecahan periuk dijatuhkan ke dalam 

air dan kemudian menyatu kembali, demikian pula, pada waktu makan, 

minum, dsb., ketika makanan, minuman, dsb., jatuh ke dalam perut, 

lendir terpisah dan kemudian menyatu kembali. Dan apabila kita 

menjadi lemah, perut akan berbau sangat busuk, bagaikan bisul yang 

matang, atau telur ayam busuk, dan kemudian kita bersendawa dan 

mulut berbau busuk seperti udara busuk yang keluar dari perut, maka 

orang lain akan mengatakan ‘Pergilah kamu, nafasmu bau’. Namun 

ketika ia berkembang menjadi sangat banyak, ia menyebabkan bau 

busuk di bawah permukaan perut, bertindak seperti kayu penutup WC 

Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan lendir.... 

[NANAHI 

129, Nanah dihasilkan oleh hancuran darah, Mengenai warnanya, ini 

berwarna daun-daun yang putih; tetapi pada mayat, ia berwarna seperti 

bubur basi yang kental Mengenai bentuknya, ia berbentuk sesuai 

dengan tempatnya. Mengenai arahnya, ia berada pada kedua arah. 

Mengenai tempatnya, tidak ada tempat yang pasti untuk nanah di 

mana ia tersimpan. Di manapun darah itu mati dan menjadi rusak di 

1.1 'Kmuluum —menggatalkan' kala kerjanya liduk terdapat ili dalam Kamus P.T S ; 
lihat kwutu 
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satah v,(u bagian hadan yang terluka oleh lunggul pohon atau duri, 

oleh luka terbakai api. dsb., atau di mana ada pembusukan, bisul dll 

timbul, .a dapat ditemukan di sana. Mengenai batasnya, ia dibatasi 
oleh apa yang disebut dengan nanah... 

IDARAH] 

I 30. Ada 2 jenis darah: darah yang tersimpan dan darah yang bergerak/ 

mengabr. Dalam hal ini. mengenai warnanya, darah yang tersimpan 

adalah berwarna seperti larutan lak yang dimasak dan kental 

sedangkan darah yang mengalir adalah berwarna seperti warna larutan 
lak yang jernih. Mengenai bentuknya. keduanya mengikuti bentuk 

tempatnya. Mengenai arahnya, untuk darah yang tersimpan, ia berada 
pada arah sebelah atas; yang lainnya berada pada kedua arah. 

. engenai tempatnya. kecuali pada bagian yang tidak berdaging, seperti 
rambut kepala, bulu badan, gigi. kuku, dan kulit keras vang kerin* 

darah yang bergerak/mengalir menembus ke seluruh tempat yang bisa 

dialm dalam badan dengan mengikuti jaringan pembuluh-pembuluh 

yanp ,ersimPan tergenang di bagian bawah dari hati 
-b-1 kurang lebih semangkuk penuh, dan memercik sedikit demi sedikit 

ke jantung, ginjal dan paru-paru, ia membuat ginjal, jantung, hati dan 

paru-paru tetap basah. Karena apabila ia gagai membasahi ginjal 

jantung dan lain-lain, maka makhluk/manusia tersebut akan menjadi 

darah Men8enai bak,Snya' ia dibatasi oleh aPa >anS disebut dengan 

[KERINGAT) 

131. In. adalah elemen air yang keluar melalui lubang pori-pori bulu badan, 

dan pon-pon lainnya. Mengenai warnanya. ia benvama seperti minyak 

wijen yang jernih. Mengenai hentaknya, ia berbentuk sesuai dengan 

tempatnya. Mengenai arahnya, ia berada pada kedua arah. Mengenai 
tempatnya, tidak ada tempat yang tetap untuk keringat, di manapun 

ia dapat ditemukan, sama seperti darah. Namun jika badan dipanasi 
oleh panas api, atau panas matahari, atau oleh pembahan temperatur 

dsb.. maka ia akan menetes dari seluruh pori-pori yang terbuka dan 

pori-pori rambut kepala, dan pori-pori bulu badan, seperti air vang 

menetes dan tangkai bunga lil, dan tangka, bunga padma yang dicabut/ 
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ditarik keluar dari air Jadi bentuknya juga harus dipahami sebagai 
menempel pada lubang pori-pori dan rambut kepala dan bulu badan. 
Dan meditator yang memperhatikan keringat seharusnya hanya 
memberi perhatian kepadanya sebagaimana ia ditemukan mengisi 

lubang pori-pori dari rambut kepala dan bulu badan. Mengenai 
batasnya, ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan keringat... 

| LEMAK | 

Ini adalah seperti salep yang kental. Mengenai warnanya, ia 
berwarna seperti irisan kunyit Mengenai bentuknya, pertama-tama, 
pada badan orang yang gemuk, ia berbentuk seperti kain kasa tipis 
{dukula) yang berwarna kuning-kunyil. terletak di antara kuhl-dalam 
dan daging. Pada badan orang yang kurus, ia berbentuk seperti kain 

kasa tipis yang berwarna kuning-kunyit, terletak di dua atau tiga lapis 

daging betis; daging paha, daging punggung dekat tulang punggung, 
dan daging penutup perut Mengenai arahnya, ia berada pada kedua 
arah Mengenai tempatnya, ia ditemukan pada hampir seluruh badan 
orang yang gemuk; ia ditemukan pada daging betis orang yang kurus, 

dsb. Meskipun ia di atas disebut sebagai salep, namun ia bukanlah 
minyak untuk kepala atau minyak untuk hidung, dsb.. karena 
menjijikkan. Mengenai batasnya, ia dibatasi di bawah oleh daging, di 

atas oleh kulit-dalam. dan di sekelilingnya oleh apa yang disebut dengan 

lemak... 

(AIR MATAI 

11 Ini adalah unsur air yang menetes dari mata. Mengenai wamanva. 

ia berwarna seperti minyak wijen yang bening. Mengenai bentuknya. 

ia berbentuk sesuai dengan tempatnya. (263| Mengenai arahnya. ia 
berada pada arah bagian atas. Mengenai tempatnya, ia terdapat pada 
lekukan mata. Namun mereka tidaklah tersimpan di lekukan mata 
selamanya sebagaimana empedu pada kantung-empedu. Tetapi apabila 

merasa gembira dan tertawa terbahak-bahak atau merasa sedih dan 
terisak dan meratap, atau ketika makan makanan yang pedas, atau 

ketika mata kena asap. debu, kotoran, dsb., maka kemudian disebabkan 
oleh kegembiraan, kesedihan, makanan pedas, atau temperatur, 

mereka akan mengisi lekukan mata atau menetes keluar. Dan medi- 
lator yang memusatkan perhatiannya pada air-mata haruslah 
memperhatikan mereka hanya pada tempat mereka memenuhi lekukan 
mata. Mengenai batasnya, mereka dibatasi oleh apa yang disebut 

dengan air mata... 
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IMINYAKj 

134. Ini merupakan salep yang meleleh. Mengenai warnanya, ia 
berwarna seperti minyak kelapa. Juga ia dapat dikatakan berwarna 

seperti minyak yang mengkilap di atas bubur. Mengenai bentuknya, I 

ia berbentuk seperti lapisan tipis dari salep yang dijatuhkan dan 

menyebar di atas permukaan air yang tenang pada saat kita mandi. 

Mengenai arahttva, ia berada pada kedua arah Mengenai tempatnya, j 
ia ditemukan kebanyakan pada telapak tangan, punggung tangan. ( 

telapak kaki, belakang kaki, ujung hidung, dahi, dan ujung-ujung bahu. 

Dan ia tidak selalu dijumpai dalam keadaan meleleh pada tempat- 
tempat tersebut, tetapi pada saat tempat-tempat tersebut kena panas 

api, panas matahari, perubahan temperatur, atau perubahan unsur- 
unsur (mahd-dhatu), maka ia akan menyebar di sini dan di tempat- 

tempat tersebut seperti lapisan minyak yang menyebar di alas 
permukaan air yang tenang pada saat kita mandi. Mengenai batasnya, 

ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan minyak... 

|AIR L1URI 

135. Ini adalah unsur air yang bercampur dengan buih di dalam mulut. 

Mengenai warnanya, ia berwarna putih, warna dari buih. Mengenai 
bentuknya, ia berbentuk sesuai dengan tempatnya, atau ia dapat juga 

dikatakan ‘berbentuk buih’. Mengenai arahnya, ia berada pada arah 

sebelah atas. Mengenai tempatnya, ia ditemukan pada lidah setelah 
ia turun dari kedua sisi pipi. Dan ia tidak selalu tersimpan di sana; 

tetapi ketika melihat makanan yang menggiurkan, atau teringat pada 
makanan yang enak, atau memasukkan sesuatu yang panas atau pahit 

atau pedas atau asin atau kecut ke dalam mulut, atau pada saat hati 
sedang takut, atau rasa jijik timbul pada saat tertentu, maka air liur 

akan keluar dan mengalir dari kedua pipi dan menggenang di lidah. Ia 

tipis di ujung lidah dan tebal pada akar lidah la sanggup, tanpa habis- 
habisnya. untuk membasahi nasi yang kering ataupun basah atau 
apapun yang dapat dikunyah yang dimasukkan ke dalam mulut, seperti 

air pada cerukan yang keluar di tepi sungai yang berpasir, |264) 

Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh apa yang disebut dengan air 

liur... 

[INGUS) 

136, Ini adalah kotoran yang mengalir dari otak. Mengenai warnanya, 

ia berwarna biji pohon palem muda Mengenai bentuknya, ia berbentuk 
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sesuai dengan tempatnya. Mengenai aralmya, ia berada pada arali 

bagian atas. Mengenai tempatnya, ia terdapat di dalam lubang hidung 
Dan ia tidak selalu ditemukan tersimpan di sana; namun lebih tepai 

disebut bagaikan seseorang membungkus dadih dengan daun teratai, 

dimana kemudian ia ditusuk dengan duri dari bawah dan cairan kental 

keluar dan menetes, demikian pula, apabila manusia sedang terisak 

atau menderita karena terganggunya elemen-elemen disebabkan oleh 

makanan atau suhu yang salah, maka cairan otak di dalam kepala 

berubah menjadi lendir yang kental, dan ia menetes keluar dan jatuh 

karena terbukanya langit-langit mulut, dan memenuhi lubang hidung 

dan diam di sana atau menetes keluar Dan pemeditasi yang 

memperhatikan ingus haruslah memperhatikannya hanya pada saat 

ia memenuhi lubang hidung. Mengenai batasnya, iadibatasi oleh apa 

yang disebut dengan ingus... 

(MINYAK SENDI) 

I '7. Ini adalah kotoran yang licin di dalam sambungan-sambungan tulang 

atau persendian di dalam badan. Mengenai warnanya, ia berwarna 

seperti getah kanikara, Mengenai hentaknya, ia berbentuk sama 

seperti tempatnya. Mengenai arahnya, ia berada pada kedua arah. 

Mengenai tempatnya, ia ditemukan di dalam 180 sambungan tulang, 

berfungsi melumasi sambungan-sambungan tulang. Jika ia kurang, 

ketika seseorang berdiri atau duduk, bergerak maju atau mundur, 

membungkuk atau meregang, maka tulangnya bergemeretak, dan ia 

berbunyi seperi i ketika kita menjentikkan dua jari, dan apabila seseorang 

•elah berjalan sejauh I atau 2 km., unsur anginnya terganggu dan 

kakinya menimbulkan rasa sakit. Namun apabila seseorang memiliki 

hanyak minyak tersebut, maka tulangnya tidak akan bergemeretak 

apabila ia berdiri, duduk, dsb., dan meskipun ia telah berjalan jauh, 

unsur angin di dalam tubuhnya tidak terganggu dan anggota badannya 

(kakinya) tidak menimbulkan rasa sakit. Mengenai balasnya, ia 
dibatasi oleh apa yang disebut dengan minyak sendi... 

| AIR KENCING] 

I W. lm adalah cairan air kencing. Mengenai warnanya, ia berwarna 
se|>eili air kacang asin. Mengenai bentuknya, ia berbentuk seperti 

ur di dalam pot yang terbalik. Mengenai arahnya, ia berada pada 

arah sebelah bawah Mengenai tempatnya, ia ditemukan di dalam 

kandung kemih Sama seperti ketika pot berpori-pori yang tanpa mulut 
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dimasukkan ke dalam tangki septik, [2651 maka cairan dari tangki 
sepnk itu masuk ke dalam pot berpon-pori yang tanpa mulut, meskipun 
tidak ada jalan masuk yang sebenarnya. Demikian pula, sementara 
p<. nge[uaran aii kencing dari badan masuk ke dalam kandung-kennh, 
jalan masuknya tidaklah nyata ada. tetapi jalan keluarnya ada. Dan 
ketika kandung-kemih penuh dengan air kencing, maka manusia 
meiasu perlu untuk buang air. Mengenai batasnya, ia dibatasi oleh 
lapisan dalam dari kandung kemih dan oleh apa yang disebut dengan 
air kencing. Ini merupakan batasan berdasarkan persamaannva. Tetapi 
untuk balasan berdasarkan perbedaannya, penjelasannya sama seperti 
padii rambut kepala (Lihat catatan kaki pada akhir butir 90), 

Timbulnya Penyerapan 

Ketika si meditator telah mengenali bagian-bagian badan yang 
dimulai dengan rambut-kepala dengan cara ini berdasarkan warna, 
bentuk, arah, tempat, dan batasnya (butir 58), dan ia memberikan 

perhatiannya dengan cara yang dimulai dengan ‘mengikuti petunjuk/ 
perinlah, tidak terlalu cepat' (bulir 61) kepada sifat-sifat yang 
menjijikkan dari bagian-bagian badan tersebut di dalam 5 aspek dari 
warna, bentuk, bau, asal, dan lokasinya (butir 84 dst), kemudian pada 
akhirnya ia mengatasi konsep (butir 66). Kemudian sama seperti ketika 
seseorang dengan penglihatan yang bagus mengamati satu rangkaian 
bunga dengan 32 warna yang diikat pada seutas benang dan semua 

bunga itu tampak nyata padanya secara berturut-turut, demikian pula, 
ketika si meditator meneliti badan ini sebagai berikut; ‘Di sini di badan 
ini terdapat rambut kepala’, kemudian semua hal ini menjadi jelas 
padanya, sebagaimana apa adanya, secara berturutan. Oleh karena 
itu disebutkan di atas dalam penjelasan mengenai kecakapan dalam 
memberikan perhatian; 'Apabila seorang pemula memberikan 
perhatiannya kepada rambut kepala, perhatiannya dilanjutkan sampai 
ia tiba pada bagian yang paling akhir, yaitu, air kencing dan berhenti di 
sana (butir 67). 

lika ia memusatkan perhatiannya dari bagian luar, dan ketika seluruh 
bagian menjadi jelas dengan cara ini, maka makhluk manusia, binatang, 
dsb.. ketika mereka diurai dari cirinya sebagai makhluk, muncul hanya 
sebagai gabungan dari bagian-bagian. Dan ketika makanan, minuman, 
dsb., itu ditelan oleh mereka, benda-benda itu tampak seolah-olah 
mereka sedang ditaruh di antara kumpulan dari bagian-bagian badan 
tersebut. 
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I II Kemudian, ketika ia memberikan perhatiannya kepada mereka 

secara berulang-ulang sebagai ‘yang menjijikkan, yang menjijikkan’, 

dengan memakai proses dari ‘meninggalkan secara berturut-turut’, 
dsb.. |butir 67), maka akhirnya penyerapan akan muncul padanya. 

Dalam hal ini, penampakan dari rambut kepala, dsb., dalam hal warna, 
bentuk, arah, tempat, dan balasnya, adalah merupakan tanda/nimitta 

(yang dipelajari); dan penampakan mereka sebagai yang menjijikkan 
dalam segala aspeknya itu adalah merupakan tanda-pasangan-lawan 

(patibhaga-nimitia). 

Sementara ia membangun dan mengembangkan patibhaga-nimitta 
tersebu, penyerapan muncul padanya, namun hanya pada jhana 

pertama, dalam cara yang sama sebagaimana dijelaskan pada bagian 
pemaparan tentang Kekotoran (Asubha) sebagai Subjek Meditasi (Bab 

IV. butir 74 dst.). Dan ia muncul satu demi satu pada seseorang yang 

hanya muncul jelas satu bagian padanya, atau ia yang telah mencapai 
penyerapan di dalam satu bagian dan tidak lagi melanjutkan usahanya 

terhadap yang lain. 

142. Namun pada beberapa jhana pertama, kemungkinan bisa terjadi 

pada seseorang yang padanya beberapa bagian muncul dengan jelas, 

atau ia yang lelah mencapai jhana pada satu bagian dan juga membuat 

usaha lebih lanjut dengan [bagian] yang lainnya; seperti yang terjadi 
dengan Bhikkhu Mallaka Thera. [266| 

Alkisah, Bhikkhu Mallaka menarik tangan v' Bhikkhu Abhaya. sang 

Pengulang Digha Nikaya, dan mengatakan. ‘Sahabat Abhaya, pertama 

kali mempelajari masalah ini', ia melanjutkannya ‘Bhikkhu Mallaka 
adalah yang telah mencapai 32 jhana pada ke-32 bagian [badan] 

tersebut. Jika ia memasuki satu [jhana| pada malam hari dan satu 

pada siang hari, ia akan melanjutkan memasuki mereka seluruhnya 
untuk lebih dari 4 malam; namun jika ia memasuki satu [jhana| pada 

setiap siang hari, maka ia akan memasuki semuanya untuk lebih dari 

satu bulan’ 

111 Dan walaupun meditasi ini berhasil di jalankan dalam cara ini dengan 

jhana pertama, namun ia disebut ‘kesadaran terhadap badan' karena 

ia berhasil melalui pengaruh dari perhatian terhadap warna, bentuk, 

dan sebagainya. 

i Kefercnsi kadang I,.ulang dibuai uniuk pertanyaan dengan menarik.tangan 
iliauhiinaliula-patlha)' llu mungkin berkenaan dengan ini. lelnpt ada lainnya yang 
• lisebulkan pada bagian akhir duri penjelasan Phjtu-Vihlvanga 
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L an seorang blnkkhu yang tekun pada kesadaran terhadap badan 

'n'ad;iIah Penakluk kebosanan dan kenikmatan, dan kebosanan tidak 
dapat menaklukkannya; ia berada di atas kebosanan ketika itu muncul] 

Ia adalah penakluk dar. ketakutan dan kekhawatiran, kekhawatiran] 

dan ketakutan tidak dapat menaklukkannya; ia berada di atas! 
kekhawatiran dan ketakutan ketika itu muncul. Ia adalah seorang vangi 
dapat menahan dingin dan panas... yang bisa bertahan/sabar... terhadap 

timbulnya perasaan-perasaan badan yang... mengancam kehidupan’ 
< M.ui.97); ia menjadi orang yang mencapai 4 jhana yang didasarkan 

pada aspek warna dari rambut kepala dan lain-lain; dan ia dapat 
menembus 6 macam kekuatan-batin (lihat M. sutta 6). 

Maka biarlah seseorang, jika ia seorang yang bijak. 

Dengan tidak putus asa membaktikan hari-harinya. 
Kepada kesadaran terhadap badan, yang 

Menghadiahinya dengan banyak macam jalan. 

Inilah bagian yang berkenaan dengan kesadaran terhadap badan- 
jasmani di dalam penjelasan yang terperinci. 

* 

1(9) PERHATIAN TERHADAP NAFAS] 

145. Sekarang tibalah kita pada uraian dari pengembangan perhatian 

terhadap nafas sebagai subyek meditasi. Ini telah disarankan Sang 

Buddha. sebagai berikut: ‘Wahai para bhikkhu. konsentrasi melalu, 

perhatian terhadap nafas ini. apabila dikembangkan dan dilatih terus- 
menerus, ia akan memberikan kedamaian dan keluhuran, ia adalah 

kediaman luhur yang tidak palsu, dan ia menghapus dengan seketika 

serta menenangkan pikiran-pikiran buruk yang merugikan begitu 
mereka muncul’ (S.v.321; Vin.iii,70). 

ITeks/isif 

Ini telah dipaparkan oleh Sang Buddha sebagai memiliki 16 dasar, 

sebagai berikut: ‘Dan, bagaimana cara mengembangkan. O para 

Pengitararan imebin tampaknya menjad. Dasar-dasar dari Penguasaan („bhlbhayataM 

M n My|"\.CA ■ «,‘’JDasarda$ar un,uk >™S luar-biasa/Transenden). I.h. 
M n J 3 dan N! A iii.257 dst. tetapi lihat hutir 60 



H.l» Vtn r,.Irnl.oil t,4iH,mll.nl fVfUMMljBrll» lillllliui 1.1*10» Slllnft MtilllUlI 

hhikkhu, bagaimana cara melatih dengan terus-menerus konsentrasi 

melalui perhatian terhadap nafas, yang memberikan kedamaian dan 

keluhuran, memberikan kediaman luhur yang tidak palsu, yang 

menghapus dengan seketika serta menenangkan pikiran-pikiran buruk 

yang merugikan begitu mereka muncul?’ 

‘Di sini, para bhikkhu, seorang hhikkhu pergi ke hutan atau ke bawah 

pohon atau ke tempat-tempat yang sepi, lalu duduk; setelah 

menyilangkan kakinya dengan mantap, lalu menegakkan badannya, 

membangun perhatian (sati) di hadapannya, [3671 selalu sadar ketika 

menarik nafas masuk, selalu sadar ketika menghembuskan nafas 

keluar. 

(i) Ketika menarik nafas panjang, ia tahu “Saya menarik nafas 
panjang"; atau ketika mengeluarkan nafas panjang, ia tahu 

“Saya mengeluarkan nafas panjang". 

(ii) Ketika menarik nafas pendek, ia tahu “Saya menarik nafas 

pendek"; atau mengeluarkan nafas pendek, ia tahu “Saya 

mengeluarkan nafas pendek". 

(iii) Selanjutnya ia berlatih begini "Saya akan menarik nafas 

dengan menyadari seluruh tubuh (kaya)", ia berlatih “Saya 
akan mengeluarkan nafas dengan menyadari seluruh tubuh 

(kaya)". 

(iv) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan menenangkan gerak-gerik jasmani"; ia berlatih “Saya 

akan mengeluarkan nafas dengan menenangkan gerak-gerik 

jasmani”. 
(v) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan merasakan kegiuran (pUi)"\ ia berlatih “Saya akan 

menghembuskan nafas dengan merasakan kegiuran (piti)". 

(vi) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan merasakan kebahagiaan (sukJui)"; ia berlatih “Saya 

akan menghembuskan nafas dengan merasakan kebahagiaan 

(sukha)". 

(viit Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan menyadari bentuk-bentuk pikiran"; ia berlatih “Saya 

akan menghembuskan nafas dengan menyadari bentuk- 

bentuk pikiran (citla-sai'ikhara)". 

(viii) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan menenangkan bentuk-bentuk pikiran"; ia berlatih 
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“Saya akan menghembuskan nafas dengan menenangkan 

bentuk-bentuk pikiran". 

(ix) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 
dengan menyadari [gerak-gerik| kesadaran (ciltci)''', ia 
berlatih “Saya akan menghembuskan nafas dengan 

menyadari Igerak-gerik) kesadaran (citta)". 

(x) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan menggembirakan [gerak-gerikl kesadaran”; ia 

berlatih “Saya akan menghembuskan nafas dengan 

menggembirakan Igerak-gerik] kesadaran”. 

(xi) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 
dengan berkonsentrasi pada [gerak-gerik] kesadaran"; ia 

berlalih “Saya akan menghembuskan nafas dengan 

berkonsentrasi pada Igerak-gerik] kesadaran". 

(xii) Selanjutnya ia berlatih begini "Saya akan menarik nafas 

dengan membebaskan Igerak-gerik | kesadaran"; ia berlatih 

“Saya akan menghembuskan nafas dengan membebaskan 

Igerak-gerik) kesadaran”. 

(xiii) Selanjutnya ia berlatih begini "Saya akan menarik nafas 

dengan merenungkan ketidak-kekalan (anicca)", ia berlatih 

“Saya akan menghembuskan nafas dengan merenungkan 

anicca”. 
(xiv) Selanjutnya ia berlalih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan merenungkan lenyapnya-nafsu (eiraguj"; ia berlatih 

“Saya akan menghembuskan nafas dengan merenungkan 

viraga", 

(xv) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan merenungkan berhentinya-nafsu {nirndhaj"; ia 

berlatih “Saya akan menghembuskan nafas dengan 

merenungkan nirndha". 

(xvi) Selanjutnya ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 

dengan merenungkan pelepasan (patinissagga)", ia berlatih 

“Saya akan menghembuskan nafas dengan merenungkan 

pelepasan” (S.v.321 -2). 

146. Uraian dari pengembangan ini telah lengkap dijelaskan dalam segala 

seginya, akan letapi hanya jika ia diberikan setelah penjelasan- 
penjelasan padu teks-nya. Jadi di sini diberikan (butir 186) pengenalan 
dengan penjelasan pada [bagian pertama| dari teks/naskah. 
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IPenjelasan Kata-kata/ 

Dan bagaimana /cara/ mengembangkan, wahai para bhikkbn. 

bagaimana /cara/ berlatih dengan terus-menerus, konsentrasi 

melalui perhatian terhadap nafas : di sini, kata awal bagaimana 

■ulalah kala tanya yang memperlihatkan keinginan untuk mendapat 
IH'njelasan yang rinci dari pengembangan konsentrasi melalui perhatian 
terhadap nafas dalam berbagai bentuknya. Mengembangkan, wahai 

para bhikkhu,... konsentrasi melalui perhatian terhadap nafas : 

mi menunjukkan hal yang ditanyakan dengan penuh keinginan untuk 

minta dijelaskan dalam berbagai bentuknya. Bagaimana cara berlatih 

dengan terus-menerus... pada saat ia muncul? di sini penjelasannya 
sama dengan yang di depan. 

II Dalam hal ini, mengembangkan berarti memunculkan, atau 
meningkatkan Konsentrasi melalui perhatian terhadap nafas 

(lii, ‘konsentrasi penyadaran-terhadap-nafas') adalah juga konsentrasi 
yang bersekutu dengan sati dalam mengamati nafas, atau ia adalah 

konsentrasi pada perhatian terhadap nafas. Berlatih terus-menerus: 
berlatih berulang-ulang. 

I 1K Memberikan kedamaian dan keluhuran (santo c'eva panlto 

ca): ia damai dalam kedua cara dan luhur dalam dua cara; kedua kata 
tersebut masing-masing haruslah dimengerti sebagai ditentukan oleh 

kata keduanya (eva). Apa artinya? Tidak sama seperti pada [obyek | 
kekotoran, dimana ia sebagai obyek meditasi yang damai dan luhur 

hanya setelah mencapai penembusan, namun ia tidaklah (n 'eva) damai 

pun luhur pada obyeknya karena obyeknya Ipada tahap dipelajari] 
adalah kasar, dan [sesudah itu] obyeknya adalah menjijikkan tidak 
sama seperti pada obyek nafas, ini bukanlah tidak damai atau tidak 

luhur dalam caranya tetapi sebaliknya ia penuh dengan kedamaian, 
keheningan, dan ketenangan, baik karena kedamaian dari obyeknya 

sendiri maupun karena kedamaian dari faktor-faktor penembusannya. 
Dan ia luhur, sesuatu yang tidak pernah cukup kita miliki, pada 

keduanya, baik karena keluhuran dari obyeknya maupun [268] karena 
keluhuran dari faktor-faktor penembusannya. Itulah sebabnya ia 
disebut 'damai dan luhur’. 

t D la adalall tempat kediaman kebahagiaan yang tidak palsu ; ia 

tidak memiliki kepalsuan, jadi ia adalah tidak palsu. I.i tidak bercampur, 

tidak tercemar, istimewa, spesial. Di sini tidak ada pertanyaan tentang 

kedamaian yang harus dicapai melalui pekerjaan-uwal (parikamma) 
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Isebagaimana halnya dengan kasmu kusinaj atau melalui konsentrasi 

miTllTt'T S,,T"'i) ,Scba8a",u,n;' 1,;ll»>a dengan kekotorai 
misalnya), la damai dan luliurptiladi dalam esensi-dirinya yang dimull 
dan perhatian yang paling awal diberikan padanya. Namun bebera ' 

orang mengatakan bahwa ini 'tidak palsu' karena ia lidak tercem 

mempunyai nila, yang bergizi dan manis dalam esensi-dirinya pula 
iad. ia haruslah dimengerti sebagai t.dak palsu’ dan kediaman ya 

bahagia karena ia menuntun kepada pemerolehan kebahagia 
jasmam dan batm pada setiap saat dan penyerapan (appand). 

50 JST';'7k‘l ""T'' yai'U kap3n pun padu saa' menka "dai 
oik.ran [ Pikiran-pikiran yang merugikan (akusall 
pikiran-pikiran yang timbul karena belum terlatih (akosalla) 

ia menghapus dengan seketika: ia menghapuskan, menekan, pai 

',U JUf' Henm8 (vSpaaimeti) : ia sepenuhnya tenang (suni,u 
iipasamett}, atau juga. ketika pada akhirnya membawa kepada 

pemenuhan oleh jalan mulia, ia langsung terpotong, karena sifat dari' 
penembusannya; ia menenangkan, itulah maksudnya. 

5I’ hi BafimjanapUn* SeCani r,nSkasnya- artinya d, sini adalah: ‘Pai 
nkkhu, dengan cara apa. dengan kelakuan apa. dengan sistem apa 

konse-mras, melalu, purhanan,„hadap nafas dikembangkan. de„3 

cara bagaimana la dilatih terus-menerus. yang membawa kedamaian 
begitu ia muncul? 

Bel.au lalu berujar ‘Inilah, para bhikkhu'. dsb.. memberikan artinya 
secara rinci. 

nJnhhTlth'1 Tal P‘U" bhikkhu’ bhikkhu, artinya, 
para bhikkhu. d. dalam ajaran (sasana) ini adalah seorang bhikkhu. 

Karena kata d, s,n, menunjukkan ajaran [Sang Buddha) sebagi 

syarat-syarat bagi seseorang untuk mencapai konsentrasi melalui 
per atian terhadap nafas di dalam segala modelnya*, dan ia menolak 

fitri? IT'Tri." ““ kead""-k«<l“n yang ada pada ajaran 
lain. L muk milah dikatakan: 'Para bhikkhu. hanya dl sinilah Icrdapal 

**Md- "" «*** 
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pertapa pertama, di sinilah terdapat pertapa kedua, di sinilah terdapat 
pertapa ketiga, di sinilah terdapat pertapa keempat; ajaran yang lainnya 

sama sekali tiada pertapa’ (M.i,63;A.ii,238) * itulah sebabnya 

dikatakan di atas 'di dalam ajaran inilah adanya seorang bhikkhu’ 

153. Pergi ke hutan... atau ke tempat yang sunyi : ini menunjukkan 

bahwa beliau menemukan tempat-tempat yang ideal untuk mengem 
bangkan konsentrasi melalui perhatian terhadap nafas. Karena pikirmt 

bhikkhu ini telah terlalu lama berhamburan di antara obyek-obyek 

penglihatan, dsb., sebagai obyeknya, dan itu tidak mau bergabung 

dengan obyek dari konsentrasi-melalui-perhatian-terhadap-nalas, lu 
berlari keluar jalur bagaikan sebuah kereta yang dipasangkan patin 

seekor sapi liar 4I. Sekarang, andaikata seorang penggembala |26'»| 
ingin menjinakkan anak sapi liar yang telah dipisahkan dari sumi 

induknya, ia harus menjauhkannya dari induknya dan mengikutnya 
dengan tali yang kuat pada sebuah tiang pancang yang ditanam ih 

tanah; selanjutnya anak sapi tersebut mungkin pertama-tama akan 

memberontak ke segala arah, namun karena tidak dapat bebas, ia 

akan duduk atau terlentangdi tempatnya, demikian juga, bila seorang 
bhikkhu ingin menjinakkan pikirannya sendiri yang mana telah begitu 

lama mengembara mengikuti obyek-obyek penglihatan, dsb., sebagai 

obyek bagi makanan dan minumannya, maka ia harus berusaha 
menjauhkannya dari obyek-obyek penglihatan, dsb., dan membawa 

pikirannya ke dalam hutan atau ke bawah pohon atau ke tempat yang 

sunyi dan mengikatnya pada titik pusat perhatian dari sentuhan masuk 

dan keluarnya nafas dengan tali yang disebut sati (kesadaran/perhatian 
murni). Maka pikirannya mungkin akan meronta kesana-keman lula 

ia tidak mendapatkan apa yang telah terbiasa ia dapatkan, tapi kurmu 

ia tidak lagi dapat memutuskan tali sati tersebut dan lari, ia akan duduk. 

terlentang, oleh obyek tersebut di bawah pengaruh dari konsentrasi 

akses dan konsentrasi tercerap. Oleh karena itu, Para Bijak Zanmn 

Dulu mengatakan: 

lll "Pertapa pertama' adalah Hcmasuk-Arus (Soldpanua), ''pertapa kedua" adalah v.inr 
Kemhali-Sekali-lagi <Sakadagamt), "pertapa ketiga" adalah yang Tidak Kembali I i>i" 
fAnagami). dan “pertapa keem/Hii" adalah Arahal' (MA ii,4). 

II 'Kuta —liar Kamus PT.S. memberikan referensi sebagai 'liduk berguna', vani 
kehilangan nilai Bandingkan dengan MA.ii.82. iv.198. 
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154. ‘Sama seperti seseorang yang menjinakkan anak sapi yang 
diikatkan pada tiang pancang di tanah, demikian pula di sini, 

'la harus mengikat pikirannya sendiri dengan sati secara mantap 
pada obyek’. 

Inilah penjelasan bagaimana suatu tempat yang sesuai untuk pen¬ 

gembangan Ikonsentrasi). Oleh karena itu disebutkan di atas: ‘Ini 

menunjukkan bahwa ia telah menemukan tempat yang sesuai untuk 

mengembangkan konsentrasi melalui perhatian terhadap nafas’. 

Atau dengan kata lain, perhatian terhadap nafas ini sebagai subyek 

meditasi —yang terpenting di antara berbagai subyek meditasi dari 

semua Buddha. |beberapa] Pacceka Buddha dan |beberapa) murid 

para Buddha, sebagai dasar untuk mencapai keadaan yang istimewa 

dan kediaman dalam kebahagiaan di sini dan sekarang— adalah tidak 

mudah untuk dikembangkan tanpa menjauhi tetangga-tetangga 

‘pedesaan’ yang menggemakan suara-suara wanita, laki-laki, gajah, 

kuda. dsb.. kebisingan yang merupakan duri (penghalang) bagijhana 
(lihai A.v,135); sebaliknya apabila berada di dalam hutan yang jauh 

dari pedesaan, seorang ineditator dapat dengan mudah 

mengembangkan dengan terang subyek meditasi ini dan mencapai 

jhana keempat di dalam perhatian terhadap nafas: dan kemudian, 

dengan mencapai jhana yang sama tersebut sebagai dasar untuk 

memahami bentuk-bentuk perpaduan (sankhara) (dengan pandangan- 

lerangl (Bab XX. butir 2 dst.). ia dapat mencapai tingkat Arahat, 

buah yang tertinggi. Itulah sebabnya mengapa Sang Buddha berkata 

‘pergilah ke hutan', dsb , dalam menunjukkan tempat yang ideal dan 
bermanfaat. 

156. Sang Buddha adalah seperti seorang guru ahli seni tentang lokasi 

bangunan (lihat D.i.9,12;ii,87). (270] Seorang guru ahli seni tentang 

lokasi bangunan, akan mensurvey lokasi yang diusulkan untuk 

membangun sebuah kota, maka ia benar-benar akan memeriksanya, 

dan kemudian memberikan petunjuknya. ‘Bangunlah kota di sini’, dan 
ketika kota tersebut telah selesai dibangun dengan selamat, ia 

menerima penghormatan yang besar dari keluarga kerajaan, begitu 

pula. Sang Buddha memeriksa dengan teliti suatu tempat yang cocok 

bagi para ineditator. dan Beliau mengarahkan hegini, ‘Curahkan 

perhatianmu kepada subyek meditasi tersebut di sini', dan kemudian, 
ketika si meditalor telah mencurahkan perhatiannya pada subyek 
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meditasi tersebut dan telah mencapai tingkat Araluit, ia mengatakan 
‘Sang Tathagata henar-benar tercerahkan sepenuhnya’, dan Sang 

Buddha menerima penghormatan yang besar 

157. Bhikkhu ini dapat diumpamakan sebagai seekor macan tutul 
Karena sama seperti seekor raja macan tutul yang perkasa mengintai 

di padang rumput atau di hutan rimba atau di pegunungan batu karang 
dan menerkam hewan-hewan liar — kerbau liar, sapi liar, babi hutan, 

dsb., demikian pula, sang bhikkhu yang melatih dirinya pada subyek 

meditasi tersebut di hutan, dsb., haruslah dimengerti sebagai meraih 
secara berturut-turut sangjalan dari Sotapanna. Sakadagami, Anagami, 
dan Arahat; dan dengan pahalanya juga. Oleh karena itu Para Bijak 

Zaman Dahulu mengatakan: 

Bagaikan macan tutul yang mengintai Idi dalam hutan) 

yang memburu mangsanya 
'Begitu pula yang dilakukan oleh putra para Buddha, yang mem¬ 

punyai bakat dalam pandangan-terang, 
‘Dengan pengasingan dirinya ke dalam hutan berhasil meraih 

buah yang tertinggi dari semuanya’ (Miln.369). 

Jadi Sang Buddha mengatakan ‘pergilah ke dalam hutan’, dsb., 
untuk menunjukkan hutan sebagai tempat yang memungkinkan untuk 

mempercepat tercapainya kemajuannya. 

158. Dalam hal ini, pergi ke dalam liutan adalah dimaksudkan pergi ke 

segala jenis hutan mana saja yang dapat memberikan kebahagiaan 
dari penyepian dari sekian jenis hutan yang telah disebutkan di atas. 
‘Dengan keluar dari pos perbatasan desa/kota, semua itu dapat disebut 

sebagai hutan’ (Ps.i, 176; Vbh.251), dan ‘Sebuah kediaman hutan 
adalah berjarak sejauh 500 panjang-busur’ <Vtn.iv,183). Pergi ke 

bawah pohon : pergi ke sekitar sebuah pohon. “Ke tempat yang 

sepi": pergi ke mang yang kosong/sunyi dan terpencil. Dan di sini ia 
dapat dikatakan telah ke ‘tempat yang sepi' apabila ia telah pergi ke 

salah satu dari 7 macam tempat kediaman (tempat istirahat) 42 [2711 

159. Setelah ditunjukkan demikian tempat yang cocok untuk 3 musim. 

12. Sembilan jenis tempat-kediaman (Icmp.n istirahat) adalah hutan ilan bawnh-pohnn 
yang lelah disebutkan di depan, kcimiduin sebuah hai u karang. celah bukit, gua dalam 
gunung tanah pekuburan. kelebatan nmha. ruang terbuka, tumpukan /erami (M.i.ISI) 
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cocok untuk menghibur hati dan watak *\ dan menguntungkan bagi 
pengembangan perhatian terhadap nafas, ia lalu dikatakan duduk, 

dsb., menandakan sikap badan yang nyaman dan tidak condong pada ' 

kemalasan ataupun kegelisahan. Kemudian ia dikatakan Seteluh 

meliput kakinya menyilang, dsb., adalah untuk menunjukkan 

kemantapan dalam posisi duduk, mudah untuk menarik dan meng¬ 

hembuskan nafas, dan sebagai alat untuk mengamati obyek 

160. Dalam hal ini, kaki menyilang adalah dimaksudkan posisi duduk 

dengan paha terkunci sepenuhnya. Meliput : berarti telah terkunci. 
Menegakkan badannya: berarti telah menempatkan bagian atas dari 

badan secara tegak, dengan ke-18 tulang belakang tersusun rata pada 
setiap ujungnya. Karena bilamana ia duduk pada posisi seperti ini. 

maka kulitnya, dagingnya, dan urat-uratnya tidak terpilin, sehingga 

perasaan-perasaan yang akan muncul dari saat ke saat jika mereka 

terpilin, tidak akan muncul. Dengan demikian, pikirannya akan menjadi 

terpusat, dan subyek meditasinya mulai berkembang dan maju, dan 

tidak akan gagal. 

161. Membangun perhatian (sati) di hadapannya (parimukham 

satim upatthapitva)- menempatkan (thapayitva) perhatian (satim) 

berhadapan dengan subyek meditasi (kammatthanabhimukham). 

Atau dengan kata lain, artinya dapat dibicarakan pula di sini menurut 

penjelasan yang diberikan di dalam Patisambhida. yaitu sebagai beri¬ 

kut: Pari mempunyai pengertian sebagai mengontrol (pariggaha), 

mukham (lit. mulut) mempunyai pengertian sebagai tempat-keluar 

(nivvcuta), sati mempunyai pengertian pemantapan (upatlhdnaj; 

itulah sebabnya dikatakan parimukham satim (perhatian-murni 

sebagai jalan-keluar yang terkontrol) (Ps.i. 176). Secara singkat, artinya 
adalah: Membuat sati sebagai jalan-keluar (dari lawannya, yaitu 

kealpaan] yang terkontrol. 44 

43. ‘Pada musim panas, tmlan adalah yang baik/scsuai. pada musim dingin, tiawah-pohon; 
pada musim hujan, ruang kosong Bagi orang yang bersifal humoris dan tenang, tenang 
dengan alamiah, liuian adalah yang baik/sesuai; bagi orang yang hersif.u humoris tapi 
pemarah, bawah-pohon yang sesuai, bagi orang yang bersilat humoris yang angin-anginan, 
mang kosong yang sesuai Bagi orang yang berwatak bodoh, hutan adalah yang baik/scsuai; 
hagi orang yang berwatak benci, bawah-pohon yang sesuai, bagi orang yang berwatak 

tamak, ruang kosong yang sesuai' (Pm 258) 

44 Penjelasan tambahannya adulah dari Pm. 258 
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I f *2. Dengan satin r ia menarik nafas, dengan sadar ia 

mengeluarkan nafas : seteluh duduk seperti yang dianjurkan, setelah 

membangun kesadarannya sedemikian rupa, seorang bhikkhu tidak 

inengendorkan satinya. selalu dengan penuh sadar ia menarik nafas, 

dengan sadar ia menghembuskan nafas; ia adalah pekerja yang penuh 
perhatian/sati, itulah maksudnya. 

/Lanjutan Penjelasan Kata-kata —Kelompok-empat Pertanta/ 

163. (I) Sekarang menarik nafas panjang, dst., disebutkan untuk 

menunjukkan cara yang berbeda bahwa ia adalah seorang pekerja 

yang penuh perhatian/sati. Karena di dalam Putisambhida, di dalam 

penjelasan yang terperinci pada anak kalimat ‘Dengan sadar ia menarik 

nafas, dengan sadar ia menghembuskan nafas’, ini dikatakan: "Ia adalah 

seorang pekerja yang penuh sali di dalam 32 hal yaitu: (I) Ketika ia 

tahu pikirannya bersatu dan tidak terpencar saat ia menarik nafas 

panjang, satinya menjadi mantap padanya; dengan memiliki perhatian 

(sali) dan pengetahuan (nana) tersebut ia disebut sebagai seorang 

(pekerja) yang penuh sati. (2) Ketika ia tahu pikirannya bersatu dan 

tidak terpencar saat ia menghembuskan nafas panjang... (31).., saat 

menarik nafas dengan merenungkan pelepasan... (32) Ketika ia tahu 

pikirannya bersatu dan tidak terpencar saat ia menghembuskan nafas 

dan merenungkan pelepasan, satinya menjadi mantap padanya; dengan 
memiliki sati dan ndna tersebut ia disebut sebagai seorang (pekerja) 

yang penuh sati' (Ps.i, 176). 

164. Dalam hal ini, menarik nafas panjang (assasantaj adalah 

menghasilkan jarak yang panjang dalam bernafas 12721 ‘Assasa 

adalah angin yang berhembus keluar; passasa adalah angin yang 

terhirup masuk’, ini disebutkan di dalam penjelasan Vinaya. Tetapi di 

dalam Penjelasan Sutta ia dijelaskan dengan pengertian atau cara 

yang berlawanan. Dalam hal im. ketika seorang bayi lahir dari 
kandungan ibunya, pertama angin dari dalam berhembus keluar dan 

akibatnya angin dari luar masuk ke dalam dengan debu-debu yang 

halus, menerpa langit-langit mulut dan lenyap [bersamaan dengan bersin 

sang bayi|. Pertama, inilah bagaimana assasa dan passasa 

semestinya dipahami. 

165. Namun panjang atau pendeknya nafas haruslah dipahami sebagai 

perpanjangan (addluma). Misalnya bagaikan air atau pasir yang 

menutupi suatu jarak pada ruang terbuka disebut dengan ‘panjangnya 
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air', luasnya pasir*, pendeknya air*, ‘sedikitnya pasir*, begitu pula 

pada kasus tubuh gajah dan tubuh ular menarik nafas dani 

menghembuskan nafas dianggap sebagai partikel-partikel 4S yangl 

dengan perlahan-lahan mengisi/memenuhi jarak yang panjang, dengan I 
kata lain, diri mereka, dan perlahan-lahan keluar lagi. Itulah sebabnya t 

mereka disebut panjang*. Mereka dengan cepat mengisi jarak yangl 

pendek, dengan kata lain, misalnya pada anjing, kelinci. dsb„ dan* 

dengan cepat keluar lagi. Itulah sebabnya mereka disebut ‘pendek*. I 

166. Dan pada kasus manusia ada yang menarik nafas dan menghem-1 

huskan nafas panjang, diukur dengan waktu seperti yang dilakukan I 
oleh gajah, ular, dsb.. sementara ada yang menarik nafas dan I 

menghembuskan nafas pendek seperti yang dilakukan oleh anjing, I 
kelinci, dan sebagainya. Oleh karena itu untuk hal ini, nafas yang I 

mengalir lebih lama waktunya ketika masuk dan keluar haruslah I 

dimengerti sebagai panjang dalam waktu; dan nafas yang mengalir I 

lebih pendek waktunya ketika masuk dan keluar, disebut pendek dalam I 
waktu. 

-Sekarang bhikkhu ini tahu ‘Saya menarik nafas, saya menghem¬ 

buskan nafas, panjang* sementara menarik nafas dan menghembuskan 

nafas panjang dalam 9 cara. Dan pengembangan dari Dasar-dasar 

Kesadaran yang berhubungan dengan Perenungan terhadap Badan- 

jasmani haruslah dimengeni untuk disempurnakan di dalam satu aspek 

pada diri orang yang mengetahui hal tersebut, sesuai dengan yang 
dikatakan di dalam Patisambhida: 

Bagaimanakah saat menarik nafas panjang, ia mengetahui ; 
Saya menarik nafas panjang’*, saat menghembuskan nafas panjang, 

ia mengetahui: “Saya menghembuskan nafas panjang?*’ (I) la menarik 
nalas panjang dihitung sebagai suatu perpanjangan waktu. (2) Ia 

menghembuskan nafas panjang dihitung sebagai suatu perpanjangan 
waktu. H) Ia menarik nafas dan menghembuskan nafas panjang 

dihitung sebagai suatu perpanjangan waktu. Ketika ia menarik nafas 

dan menghembuskan nafas panjang dihitung sebagai perpanjangan 

partikel-!»,rnkrr sebagai sua.u jumlah dan kelompok kelompok 

' ' ."'T h ‘ ’t ‘'‘'"'"'f"' ,"‘*nec"a' “'tadinya nafas adalah didasarkan pada leori 
ptrtcr.il.an sebagai kemunculan yang berturut n.n.l di dalam lokasirtcmpal yang berdekatan 
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w;iklu, maka timbul padanya gairah (chaiula)**, <4) Dengan gairah 

ia menarik nalas panjang yang lebih halus daripada sebelumnya 

dihitung sebagai perpanjangan waktu (5) Dengan gairah ia 
menghembuskan nafas pan jang yang lebih halus daripada sebelumnya 

dihitung sebagai perpanjangan waktu. (6) Dengan gairah ia menarik 
nafas dan menghembuskan nafas panjang yang lebih halus daripada 

sebelumnya dihitung sebagai perpanjangan waktu. Karena dengan 

gairah ia menarik dan menghembuskan nafas panjang yang lebih halus 

daripada sebelumnya dihitung sebagai perpanjangan waktu, maka 

kegembiraan (pamujja) timbul. |273) (7) Dengan gembira ia menarik 
nafas panjang yang lebih halus daripada sebelumnya dihitung sebagai 

perpanjangan waktu. (8) Dengan gembira ia menghembuskan nafas 

panjang yang lebih halus daripada sebelumnya dihitung sebagai 
perpanjangan waktu. (9) Dengan gembira ia menarik nafas dan 

menghembuskan nafas panjang yang lebih halus daripada sebelumnya 

dihitung sebagai perpanjangan waktu. Karena dengan gembira ia 

menarik nafas dan menghembuskan nafas panjang yang lebih halus 
daripada sebelumnya dihitung sebagai perpanjangan waktu, maka 

pikirannya beralih dari panjangnya nafas masuk dan keluar menjadi 

keseimbangan lupekkha) yang mantap. 

iii "(iairuh Hhunda) limbuf' gairah ekstra, yang menguntungkan dan memiliki ciri- 

ciri keinginan untuk berbual, muncul karena kepuasan diperoleh kelika meditasinya lelah 
memberikan kemajuan yang pcsai “Lebih halus daripada yang sebelumnya ' yaitu gairah 
(yang disebutkan di alas) muncul lebih halus daripada yang sebelumnya, karena nafas menjadi 
lebih halus disebabkan pengaruh meditasi dalam menenangkan ketegangan dan gangguan 
jasmani. “Kegembiraan t pamujja) muncul"' kegiurun i pin i yang menyegarkan muncul 
yang dikelompokkan sebagai kegiuran yang kecil’, dstv. yang merupakan rasa gembira 
yang menyertai kesadaran yang terisi dengan meditasi dan kenyataannya baliu-a rasa damai 
turhadap obyek bertambah dengan semakin halusnya nafas dan kenyataannya bahwa subyek 
meditasi menjaga latihan tersebut 'Pikiran beralih” yaitu pikiran beralih dan nafas, yang 
telah mencapai tilik pada mana perwujudan mereka butuh pengamatan (lihat bulu 177) 
dikarenakan bertambah halusnya mereka secara bertahap tetapi bebciapa orang mengatakan 
(lihat PsA edisi Sinhala. halaman 351) "Itu adalah kelika nafas masuk dan nafas-k c luar 
lelah mencapai keaiLian yang lebih lulus karena pengaruh meditasi dan palibhaga-nirmlla. 
karena kelika itu telah terjadi, pikiran beralih dari nafas yang not mal*' “Keseimbangan 
lupekkha) menjadi mantap", ketika konsentrasi, yang dikelompokkan dalam konsentrasi- 
akses dan konsentrasi-penyerapsut, lelah muncul dalam patihhaga-mmitta. maka, tidak 
perlu tertarik lebih jauh untuk mencapai jhana. mengumali (keseimbangan) yang terjadi, 
yang merupakan kenetralan khusus' (Pin 260) 
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Nafas-masuk dan nafas-keluur yang panjang di dalam 9 cara ini 

adalah badan-jasmani. Pemantapannya (dasar) 47 adalah perhatian 

(sati). Perenungannya adalah pengetahuan (nana). Badan-jasmani 

adalah tempat pemantapan (dasar), tetapi ia bukanlah sati. Sati adalah 

keduanya yaitu pemantapan (dasar) dan sati Melalui sati dan 

pengetahuan tersebut ia merenungkan badan-jasmani itu. Itulah 

sebabnya dikatakan “Pengembangan dasar-dasar (pemantapan) dari 
sati yang terkandung di dalam perenungan terhadap badan-jasmani 

sebagai suatu badan-jasmani" (lihat D.ii,290). (Ps.i, 177). 

47 "'Dalam 't tara mi", yang terjadi dalam y cara yang lelah dijelaskan. "Nafas-masuk 

dan najas keluar panjang... adalah jasmani" nafas-masuk dan nufas-kcluar. yang muncul 
sebagai partikel sekalipun mereka mempunyai aspek panjang, meliputi sebuah “jasmani" j 
dalam pengertian suatu kumpulan tmassa) Di sini tanda/niinma yang muncul sebagai 
penunjang nafas juga disebut sebagai “nafas-masuk dan nafas-keluar" (bandingkan dengan 
misalnya butir 40 akhit), "Pengembangan ldasari adalah SUU/jle/halutn-murni" .sati 
disebut sebagal “dasar pengembangan lupajlliUna)" kuicna ia mendekati (upagannrl) obyek 
dan tinggal di sana Ititthali). "Perenungan adalah pengetahuan" perenungan lerhadap 
tanda/nimittu melalui ketenangan, dan perenungan lerhadap jasmani-dan-batin dengan 
mengenalinya melalui pandangan lernng terhadap nafas-masuk dan nafas keluar dan jasmani ' 
yang merupakan penopangnya, sebagai materi (riipaj, kesadaran trittat. dan bentuk bentuk 
batin i telanku) sebagai batiniah, adalah pengetahuan, dengan kala lain, kewaspadaan lerhadap 
apa yang nda/lcijadi. "Badan-jasmani adalah dasar pengembangan ' hadan-jasmani, dan 
perlialian yang ditujukan ke sana dengan menjadikannya sebagai obyeknya dan tetap tinggal 
di sana, itulah yang disebut 'pengembangan'' Dan kata-kata "badan jasmani adalah 
pengembangan' memasukkan pula unsur jasmani yang lainnya karena perenungan dengan * 
pandnngan-terang yang disebut di atas dibutuhkan pula di sini "Tetapi ttu bukanlah satiJ 
jasmani tidak disebut sebagai sati (sekalipun ia disebut sebagai “pengembangan"] "Sati 

adalah dasar prnKembangan dan juga sart itu sendai", karena keduanya dalam pengertian; 
mcngingai (sarana) dan mengembangkan fupalitthana) "Melalui sari itu": yailu melalui 
suli yang teluh disebutkan ladl "Dan pengetahuan itu"' dan pengetahuan yang lelah 
disebutkan “Badan-jasmani itu": yaitu jasmani nafas masuk-dnn-nafas keluar dan unsur' 
materi jasmani yang merupakan penunjangnya "la merenungkan (anupassati)" ia tenis 
melihat dengan berulang-ulang fon u anu passati) dengan pengetahuan ih.ma dan dengan 
pengetahuan pandangan terang "Itulah sebabnya mengapa Pengembangan dasar dasar 

ke sadaran/satt termasuk di dalam perenungan lerhadap Jasmani sebagai jasmani 

berkenaan dengan perenungan tersebut. ini dikatakan sebagai pengembangan dasar-dasar 
kesadaran/sati yang termasuk di dalam perenungan terhadap jasmani sebagai jasmoni, seperti 
yang sudah disebutkan Yang dimaksud adalah perenungan lerhadap rubuh melalui nafas- 
masuk dan nafas keluar seperti yang telah disebutkan dan terhadap badan jasmani sebagai 
materi penunjangnya hukanlati perenungan terhadap kekekalan, dsb,. di dalam sebuah badan* 
jasmani yang hakikat alamiahnya tidak kekal, dsb. seperti pada perenungan lerhadap 
fatamorgana yang tidak ada air sebagai ada air - tetapi -ehanisnva perenungan lerhadap 
hakikatnya yang tidak-kckal. menyakitkan, tidak mempunyai inli dan menjijikkan, 
sebagaimana mereka adanya, alau sebagai ganti pilihan, perhatian lerhadap tubuh semata- 
mata, tidak merenungkan ya sebagai mengandung sesuatu yang bisa dipandang sebagai 'aku' 
atau 'kepunyaanku' alau 'wanita' atau 'pria' Semua ini ntentpnkun “perenungan lerhadap 
tusmani" Sati yang bergabung dengan perenungan lerhadap jasmani, dimana sali itu sendiri 
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(ii) Meiode penjelasan yang sama diterapkan juga pada kasus nafas 

pendek. Namun ada hal-hal yang berbeda. Sementara pada kasus di 

atas dikatakan ‘nafas-masuk panjang dihitung sebagai perpanjangan 

waktu’, di sini ‘nafas-masuk pendek dihitung sebagai pemendekan 

waktu’ (Ps.i. 182). Jadi ia harus diuraikan sebagai ‘pendek’ sejauh 
mana anak kalimatnya itulah sebabnya dikatakan “Pengembangan 

dari dasar-dasar (pemantapan) sati yang terdapat di dalam perenungan 

terhadap badan-jasmani sebagai suatu badan-jasmani”’ (Ps.i, 183). 

170. Jadi haruslah dipahami bahwa ketika seorang bhikkhu mengetahui 
nafas-masuk dan nafas-keluar di dalam 9 cara ini sebagai 

'perpanjangan waktu’ dan sebagai "pemendekan waktu' dimana ‘men¬ 

arik nafas panjang, ia tahu “saya menarik nafas panjang";... 

menghembuskan nafas pendek, ia tahu “saya menghembuskan nafas 

pendek"' begitu ia disebutkan. Dan ketika ia mengetahui hal tersebut, 

‘Jenis yang panjang dan begitu pula yang pendek. 

‘Nafas-masuk maupun nafas-keluar. 

‘Kemudian terjadilah keempat hal tersebut 

‘pada ujung hidung seorang bhikkhu di sini’. 

171. (iii) la berlatih begini 'Saya akan menarik nafas... saya akan 
menghembuskan nafas sambil merasakan seluruh tubuh': ia 

berlatih begini ‘Saya akan menarik nafas dengan mengetahui, dengan 

jelas, pada awal, pada pertengahan dan pada pengakhiran4" dari 

keseluruhan nafas yang masuk ke badan Saya akan menghembus¬ 

kan nafas dengan mengetahui, dengan jelas, pada awal, pada per¬ 

tengahan dan pada pengakhiran dari keseluruhan nafas yang terhem¬ 
bus dari badan, begitulah ia berlatih Dengan mengetahui, dengan jelas, 

dengan cara ini ia menghembuskan dan menarik nafas dengan sati 

yang bergabung nana/pengetahuan. Itulah sebabnya ia disebut ‘Ia 

ntoupakan pengembangan, adalah "pengembungan' Peningkatan dan pengembangan ilu 

adalah ‘ pengembangan davu dasar kesadatnn/sati yang lermasuk dalam perenungan terhadap 

jasmani" (Pm.26l). 

Kata ’SaupalthdHit' disebulkan dalam Paltsarobhida. berasal dan kata Satt (kesadaran/ 

pcituiianiminii) dan upaithSna (pengembangan —Ps.i, 182). lelap» dalam kitab-kitab 

penjelasan, disebutkan sebagai sati dan imtllianii (dasari —(MA i,257-8). Di dalam sulta 

ke-118 dari MjjjhnnanikSya, kelompok empat yang pertama disebut sebagai pengembangan 

dasar-dasar sati vang pertama, atau perenungan terltadap jasmani (M Sutla 10: D.Sulta 22). 

Naskah Paltsambhida yang dikutip menunjukkan hal ini 

IK Permulaan, pertengahan, dan pengakhirannya diuraikan pada butir 197. dan cara mereka 

lurus diperlakukan adalah diberikan pada bultr 199-201 Artinya bahwa meditaior harus 
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berlatih begini "Saya akan menarik nafas... akan menghembuskan 
nafas,..'”. 

172 Bagi bhikkhu tertentu, awal dari nafas-masuk atau nafas-keluar, 

menyebar menjadi bagian-bagian [yaitu berkenaan dengan kemunculan 
yang berturut-turut (lihat catatan 45)| adalah terang / jelas, namun 

tidak pada pertengahan atau patla pengakhirannya; ia hanya mampu 

mengamati pada awalnya dan mengalami kesulitan pada pertengahan 

dan pada pengakhirannya. Bagi yang lainnya, pada pertengahanlah 
yang jelas, tidak pada awal atau pada akhirnya; ia hanya mampu 

mengamati pertengahannya dan mendapat kesulitan pada awal dan 

pada akhirnya. Bagi yang lainnya, pengakhirannya yang terang/jclas, 

tidak pada awal dan pertengahannya; ia hanya mampu mengamati 

pengakhirannya [2741 dan mengalami kesulitan dengan bagian awal 

dan bagian pertengahannya Sedangkan pada yang lainnya, 

keseluruhan bagian tampak jelas: ia dapat mengamati keseluruhannya 

dan tidak mendapat kesulitan pada semuanya. Ditunjukkan bahwa 

seseorang haruslah seperti bhikkhu yang disebut terakhir, ia berkata 

‘la berlatih begini “Saya akan menarik nafas... akan menghembuskan 
nafas dengan merasakan seluruh bodan-jasmani"'. 

173. Dalam hal ini. ia berlatih : berarti ia berjuang, ia berusaha keras 

dalam cara ini Atau juga merupakan pengendalian diri dengan 

menganggap bahwa ini adalah latihan sila yang lebih tinggi, kesadaran 
(citta)-nya dilatih di dalam kesadaran yang lebih tinggi, dan 

pengertiannya dilatih di dalam pengertian yang lebih tinggi (lihat 
Ps.i.184). Maka ia berlatih, dengan mengulang, mengembangkan, 

berlatih dengan terus-menerus, ketiga jenis latihan ini pada obyek 

tersebut, dengan memakai sati tersebut, dengan memakai perhatian 
tersebut. Demikianlah artinya di sini. 

174 Dalam hal ini. pada bagian pertama tlari sistem (nomor (i) dan (ii) 

ia seharusnya hanya menarik dan menghembuskan nafas dan tidak 

melakukan hal-hal yang lainnya, dan sesudah itu ia harus hanya 

mengetahui apa mereka ilu itan waspada terhadap mereka tanpa membiarkan sarinya pergi 

dan ujung-hidung. mengikuti nafas yang masuk kc badan setia keluar dari badan, dan 

berspekulasi tentang mereka 

"'Padu bagian pertama tlari ri.irem": yaitu pada bagian pertama dan sistem 

pengembangan, pada dua dasar yang pertama, itulah yang dimaksud. Tentu saja, munculnya 

pengetahuan haruslah diakui mengambil tempat di sini juga karena hadirnya kesadaran 

terhadap panjang dan pendeknya nafas ketika mereka henar-benar ada (ketika mereka 
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mengerahkan dirinya pada timbulnya pengetahuan dan scbagainyu. 

Maka dan itu, digunakan di sini kalimat ‘la tahu “saya menarik nafas"... 
ia tahu "saya menghembuskan nafas". Namun selanjutnya pola kalimat 

'akan' yang dimulai dengan “'Saya akan menarik nafas dengan 

merasakan seluruh tubuh" haruslah dimengerti untuk memperlihatkan 
bahwa aspek dari timbulnya pengetahuan, dan lain-lain, sudah 

dilaksanakan mulai sejak itu. 

175. (i v) Ia berlatih begini ‘Saya akan menarik nafas... akan 

menghembuskan nafas dengan menenangkan gerak-gerik 

jasmani' ; berarti ia berlatih sebagai berikut, saya akan menarik nafas, 

menghembuskan nafas dengan menenangkan, sepenuhnya 

menenangkan, menghentikan, mengheninngkan, gerak-gerik jasmani 

yang kasar. 50 

176. Dan di sini, baik keadaan (nafas) yang kasar dan yang halus dan 

juga Iperkembangan dari) ketenangan haruslah dipahami. Karena 
sebelumnya, pada saat dimana bhikkhu tersebut belum dapat melihat 

dengan terang [subjek meditasi |, jasmani dan batinnya masih terganggu, 

sehingga mereka kasar. Dan bilamana kekasaran dari jasmani dan 

batin masih belum dapat diredakan, maka nafas-masuk dan nnfas- 

keluar juga menjadi kasar Mereka menjadi makin kuat; lubang 

hidungnya menjadi tidak mencukupi, dan ia harus bernafas melalui 

mulut Tetapi mereka menjadi tenang dan halus bilamana jasmani dan 

batinnya telah bisa diamati Bilamana mereka telah halus maka nafas- 

masuk dan nafas-keluar menjadi halus, sehingga ia harus 

memperhatikan apakah nafasnya ada atau tidak. 

177. Seumpama seseorang yang berhenti sehabis berlari, atau sehabis 

turun bukit, atau sehabis meletakkan beban berat dan kepalanya, maka 

nafas-masuk dan nafas-keluamya menjadi kasar, lubang hidungnya 

benar benar terjadi), dnn ini tidak sulit dilakukan; sebab ini semata-mata hanya 
memperhatikan mereka ketika mereka terjadi Itulah sebabnya ia disebutkan terjadi pada 
saat yang sekarang Tetapi yang berikutnya adalah sesulit orang berjalan di tepi |urang 
terjal, karena itu dipakai bentuk waktu yang akan datang untuk menjelaskan talutp tahap 
yang berikutnya dengan maksud untuk menunjukkan perlunya usaha yang luar biasa rerlebth 
dahulu' (Pm 263) 

<0. “'Gerak-gerik /umumiyaitu nafas-masuk dan nafas-keluar (lihai M i.30h Karena 
meskipun ia merupakan kcsadaran-mula-inula (cittasamutthanai. namun ia disebut "gerak- 
gerik jasmani ' karena eksistensinya diikat oleh jasmani yang lahir duri karma, dan ia 
dihentuk ulehnyu sebagai alat' (Pm 263) 
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menjadi lidak cukup, dan ia harus bernafas melalui mulut. Namun 

ketika ia telah beristirahat dan telah mandi dan minum |275| dan 

menaruh kain basah di dadanya, dan berbaring di tempat teduh, maka 

nafas-masuk dan nafas-keluamya akhirnya menjadi begitu halus 
sampai ia harus meneliti apakah nafasnya ada atau tidak; begitu pula 
dengan yang di atas, pada saat bhikkhu tersebut belum melihat dengan 

terang.... ia harus meneliti apakah nafasnya ada atau lidak. 

178. Mengapa demikian? Karena sebelumnya, pada saat ia masih belum 

dapat melihat dengan terang, ia belum peduli, tidak ada reaksi, tidak 

ada perhatian, tidak ada pengulangan, terhadap pengaruh bahwa ‘Saya 

[makin lama makin] menenangkan setiap gerak-gerik jasmani yang 

kasar'. Namun apabila ia telah melihat dengan terang, maka di sana 

ada. Jadi gerak-gerik jasmani pada saat ia dapat melihat dengan terang, 

menjadi halus dibandingkan pada saat ia belum dapat melihal.Oleh 
karena itu. Para Bijak Zaman Dahulu berkata: 

‘Baiin dan jasmani terganggu, maka kekasaran muncul; 

‘Namun ketika jasmani tidak terganggu, maka kelembutan 
yang muncul'. 

179. Di dalam melihat [subyek meditasi gerak-gerik jasmani] adalah 

kasar, dan ia adalah halus |dibandingkan| di dalam akses jhana- 

pertama; juga ia adalah kasar di situ dan halus [dibandingkan] di dalam 

jhana pertama; di dalam jhana pertama dan akses jhana-kedua ia 

adalah kasar, dan di dalam jhana kedua ia adalah halus; di dalam 

jhana kedua dan akses jhana-ketiga ia kasar, dan di dalam jhana ketiga 

ia halus; di dalam jhana ketiga dan ak ses jhana keempat ia kasar, dan 

di dalam jhana keempat ia begitu halus yang dapat mencapai 

penghentian. Ini adalah pendapat dari para Penguncar Digha dan 

Samyutta. Tetapi penguncar Majjhima menyebutkan bahwa ia lebih 

halus di dalam setiap akses daripada di dalam jhana di bawahnya juga 

dengan cara ini: Di dalam jhana pertama ia kasar, dan di dalam akses 

jhana kedua ia halus [dibandingkan, dst.]. Akan tetapi semua 

berpendapat bahwa gerak-gerik jasmani yang terjadi/timbul sebelum 

saat melihat tersebut menjadi tenang pada saat melihat, dan gerak* 

gerik jasmani terjadi/timbul pada saat melihat menjadi tenang di dalam 

akses jhana kesatu dan gerak-gerik jasmani timbul di dalam aksel 

jhana ke-4 menjadi tenangdi dalam jhana ke-4. Inilah metode penjelasan 
dalam hal ketenangan. 

: 
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180. Tetapi dalam hal pandangan-terang, gerak-gerik jasmani muncul 

kasar pada saat tidak-mdihat, dan pada saat melihat elemen-elemen 

utamanya |dalam perbandingan | adalah halus, itu juga adalah kasar, 

dan dalam melihat materi bentukannya halus; itu juga kasar, dan dalam 

melihat yang bukan-materi adalah halus; itu juga kasar, dan dalam 

melihat materi dan bukan-materi adalah halus; itu juga kasar, dan di 

dalam melihat kondisi-kondisi adalah lembut; itu juga kasar, dan di 

dalam melihat batin-jasmani beserta kondisi-kondisinya adalah halus; 

itu juga kasar, dan di dalam pandangan-terang yang memiliki sifat- 
sifat [tidak-kekal, dsb.| sebagai obyeknya adalah halus; itu juga kasar 
dalam pandangan-terang yang lemah, sedangkan dalam pandangan- 
terang yang kuat ia halus. 

Dalam haJ ini tindakan untuk menenangkan haruslah dimengerti 

sebagai |ketenangan relatif] yang berikutnya dibandingkan dengan 
yang sebelumnya. Demikianlah seharusnya dipahami keadaan yang 
kasar dan yang halus, dan [peningkatan] proses menenangkan di sini. 
1276] 

181. Tetapi pengertiannya di sini diberikan di dalam Patisambhida bersama 

dengan keberatan-keberatan dan penjelasan-penjelasannya sebagai 
berikut: 

‘Bagaimanakah cara berlatih "Saya akan menarik nafas... akan 

menghembuskan nafas dengan menenangkan gerak-gerik jasmani? 

Apakah yang dimaksud dengan gerak-gerik jasmani? Nafas-masuk 
yang panjang... nafas-keluar yang panjang [dengan merasakan seluruh 

badan-jasmani] adalah kepunyaan dari jasmani; hal-hal ini yang dibatasi 
dalam jasmani adalah gerak-gerik jasmani; ia berlatih dalam 

menenangkan, menghentikan, mengheningkan, gerak-gerik jasmani 
tersebut. 

'Apabila ada gerak-gerik jasmani dimana ia meregang ke belakang, 

ke samping di segala arah, ke depan, dan kegelisahan, kebimbangan, 

bergerak dan menggoyang-goyangkan badan, ia berlatih begini “Saya 

akan menarik nafas dengan menenangkan gerak-gerik jasmani", ia 

berlatih begini “Saya akan menghembuskan nafas dengan mene¬ 

nangkan gerak-gerik jasmani”. Bilamana gerak-gerik jasmani im tidak 
lagi meregang ke belakang, ke samping di segala arah, dan ke depan, 
dan tidak lagi gelisah, bimbang, bergerak dan bergoyang seluruh 
badannya, tenang, lembut, ia berlatih begini “Saya akan menarik nafas 
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dengan menenangkan gerak-gerik jasmani”, ia berlatih begini “Saya 
akan menghembuskan nafas dengan menenangkan gerak-gerik 

jasmani”. 

182. ‘[Keberatan:] maka kemudian ia berlatih begini “Saya akan menarik 
nafas dengan menenangkan gerak-gerik jasmani”, ia berlatih begini 
“Saya akan menghembuskan nafas dengan menenangkan gerak-gerik 

jasmani”': dengan demikian, tidak ada lagi penghasilan kesadaran 

terhadap hembusan angin, dan tidak ada lagi penghasilan nafas-masuk 
dan nafas-keluar. dan tidak ada lagi penghasilan perhatian terhadap 
nafas, dan tidak ada lagi penghasilan konsentrasi melalui perhatian 

terhadap nafas, dan sebagai akibatnya seorang yang bijaksana tidak 

dapat masuk, tidak pula keluar dari pencapaian tersebut 

183. ‘IPenjelasan:] Maka kemudian, ia berlatih begini “Saya akan 
menarik nafas dengan menenangkan gerak-gerik jasmani, ia berlatih 
begini “Saya akan menghembuskan nafas dengan menenangkan 
gerak-gerik jasmani": dengan demikian, terdapat penghasilan 

kesadaran terhadap hembusan angin dan ada penghasilan nafas-masuk 

dan nnfas-keluar, dan ada penghasilan perhatian terhadap nafas, dan 
ada penghasilan konsentrasi melalui perhatian terhadap nafas, dan 
sebagai akibatnya seorang yang bijaksana dapat masuk dan keluar 

dari pencapaian tersebut. 

184. ‘Seperti apa? Sama seperti sebuah gong yang dipukul. Pada awalnya 

bunyi yang kasar timbul dan kesadaran muncul karena tanda dari 
bunyi yang kasar tersebut dapat ditangkap dengan baik, diikuti dengan 
baik, diamati dengan baik, dan bilamana bunyi yang kasar telah lenyap, 

dan kemudian muncul bunyi yang lebih halus dan [kesadaran 
terhadapnya timbul | karena tanda dari bunyi yang halus tersebut dapat 

ditangkap dengan baik, diikuti dengan baik, diamati dengan baik; dan 
bilamana bunyi yang halus tersebut telah lenyap, maka [277| kemudian 
kesadaran timbul karena ia memiliki landa dari bunyi yang halus 

tersebut sebagai obyeknyaSl, —demikian pula, pada mulanya nafas- 
masuk dan nafas-keluar yang kasar timbul dan |kesadaran tidak 
menjadi kacau | karena tanda dari nafas-masuk dan nafas-keluar yang 
kasar dapat ditangkap dengan baik, dapat diikuti dengan baik, dapat 

51 Bunyi yang lulus itu undiri sebagai tnnda/nimiilu adalah 'timuihi Jnn bunyi .ww.u 
liiilu\“ u memiliki ilti sebagai obyeknya Apakah artinya' tentu .«aj». Isiinyi bunyi yang 

halus tersebut kemudian lenyap, tetapi niimtiu Jari bunyi bunyi Icrsehul lelah dipahami 

dengan haik .lan dengan demikian kesadaran muncul dengan ninnii.i dari bunyi-bunyi yang 
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diamati dengan baik; dan bilamana nutus-masuk dan nalas-keluar yang 
kasar lelah lenyap, maka kemudian nafas-masuk dan nafas-keluar 

yang halus timbul dan [kesadaran tidak menjadi kacaui karena tanda 

dari nafas-masuk dan nafas-keluar yang halus telah dapat ditangkap 
dengan baik, diikuti dengan baik, diamati dengan baik; dan bilamana 
nalas masuk dan nafas-keluar yang halus lelah lenyap, maka kemudian 
kesadaran tidak menjadi kacau karena ia telah memiliki tanda dari 

nafas-masuk dan nafas-keluar yang halus sebagai obyeknya. 

Sebagai akibatnya, timbullah kesadaran terhadap hembusan angin 

yang dihasilkan dari nafas-masuk dan nafas-keluar. dan timbullah 

perhatian terhadap nafas, dan timbullah konsentrasi melalui perhatian 

terhadap nafas, dan sebagai akibatnya seorang yang bijaksana dapat 

masuk dan keluar dari pencapaian tersebut. 

185. Nafas-masuk dan nafas-keluar yang menenangkan gerak-gerik 
jasmani adalah jasmani. Pemantapan (dasar) adalah perhatian-mumi 
(sati). Perenungannya adalah pengetahuan (futna). Jasmani adalah 
tempat pemantapan (dasar-dasar), tapi ia bukanlah sati. Sati adalah 

keduanya, baik tempat (dasar) maupun sati itu sendiri. Melalui sati 
dan pengetahuan itu ia merenungkan jasmani tersebut. Itulah sebabnya 
disebutkan ‘Pengembangan dasar-dasar dari sati yang terdapat di 

dalam perenungan terhadap badan-jasmani sebagai badan-jasmani 

(Ps.i. 184-6). 

Inilah penjelasan kata-kata yang bertalian di sini pada kclompok- 
empat pertama, yang berhubungan dengan perenungan terhadap 

badan-jasman i f kaya). 

ITeknik PengembanganJ 

186. Kelompok-empat pertama dinyatakan sebagai subyek meditasi 

untuk seorang pemula51; tetapi tiga dari kelompok-empat lainnya adalah 

|berturut-turut| dinyatakan sebagai perenungan terhadap perasaan 

(vedana), terhadap [gerak-gerik | kesadaran, dan terhadap beniul 

makin halus sebagai obyeknya Karena dan permulaannya ia dengan kesadaran y»»it l d 

kacau lelali mengelabui dengan pasii nimilla dari setiap bunyi tersebut ketika ia lenyap 

akhirnya kesadarannya muncul pada pengakhirannya dengan nimma dari bunyi bunyi > »n 

teramat halus sebagai obyeknya' (Pm 266) 

52. '"Sehantu subyek meditasi buni lemong pemula" dikalakan dengan tmrru|uk kepada 

ketenangan (yaitu ihana), letapi subyek medilasi pandangan-teiang dipergunakan pada 

kelompok-empat yang lainnya juga’ (Pm.266) 
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bentuk pikiran, bagi seseorang yang telah mencapai jhana pada 

kelompok-empat ini Jadi bila seorang pemula ingin mengembangkan 

subyek meditasi ini. dan. melalui pandangan-terang yang didasari jhana 

ke-4 hasil dari latihan perhatian terhadap nafas, untuk mencapai tingkat 

Arahat bersama dengan pengetahuan membedakan, ia pertama-tama 

haruslah mengerjakan hal yang berhubungan dengan kesucian sila, 

dsb., yang telah dijelaskan, kemudian ia harus mempelajari subyek 

meditasi tersebut di dalam 5 tahap dari seorang guru dari macam- 

macamnya yang telah diuraikan. 

187. Inilah 5 tingkat tersebut: belajar, bertanya, memantapkan, 

penyerapan, ciri-cirinya. 

Dalam hal ini, belajar adalah belajar tentang subyek meditasi. 

Bertanya adalah bertanya tentang subyek meditasi. Memantapkan 

adalah memantapkan subyek meditasi tersebut. Penyerapan [ 278) 

adalah penyerapan terhadap subyek meditasi tersebut. Ciri-ciri adalah 

ciri-ciri dari subyek meditasi tersebut; yang dimaksud adalah bahwa 

ia mengetahui dengan pasti esensi-pnbadi dari subyek meditasi, sebagai 

berikut ‘Subyek meditasi ini memiliki ciri-cin ini’. 

188. Mempelajari subyek meditasi dalam 5 tahap dengan cara ini, ia 

tidak melelahkan dirinya dan tidak pula mengkhawatirkan gurunya. 

Jadi setelah memberikan perhatian kepada subyek meditasi ini yang 

termasuk dalam perhatian terhadap nafas, ia dapat tinggal bersama 

gurunya atau di manapun pada tempat-tempat kediaman yang telah 

diuraikan, mempelajari subyek meditasi dalam 5 tahap tersebut, 

mendapatkan uraiannya sedikit pada satu saat dan menggunakan waktu 
yang lama untuk mengkajinya. Ia harus meredam penghalang- 

penghalang yang lebih kecil. Setelah menyelesaikan urusan yang 

berkenaan dengan makanan dan bebas dari keruwetan terhadap maka¬ 

nan, ia harus duduk dengan nyaman. Kemudian, setelah yakin ia tidak 

bingung atau ragu terhadap satu kata pun pada apa yang telah dipelajari 

dari gurunya, ia harus menggembirakan pikirannya dengan 

merenungkan kualitas-kualitas istimewa dari Sang Tiratana. 

189. Inilah tahapan-tahapan di dalam memberikan perhatian kepada¬ 

nya: (1) menghitung. (2) menghubungkan. (3) menyentuh, (4) memu¬ 

satkan. (5) mengamati. (6) beralih, (7) penyucian, (8) mengulang 

kembali tahapan-tahapan ini. 
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Dalam hal ini. menghitung adalah hanya menghitung, 

menghubungkan adalah meneruskan, menyentuh adaluh tempat yang 

disentuh oleh nafas, memusatkan adalah penyerapan, mengamati 

adalah pandangan-ierang, beralih adalah sang Jalan, penyucian 

adalah pahala, mengulang kembali adalah meninjau kembali. 

X). I Dalam hal ini, seorang pentula, pertama-tama haruslah memberi 

perhatian kepada subyek meditasi ini dengan cara menghitung. Dan 

ketika menghitung, ia jangan berhenti di bawah hitungan 5 atau 

menghitung lebih dai i 10 hitungan atau berhenti dt tengah-tengah 

hitungan. Dengan menghitung kurang dari lima hitungan, pikirannya 

akan menjadi gelisah dalam ruang yang sempit. Bagaikan seorang 

gembala sapi yang terkunci di dalam kandang bersama sapi-sapinya. 

Dengan menghitung lebih dari 10 hitungan, pikirannya hanya terpusat 

pada angka Idaripada kepada natasl sebagai pendukungnya. Dengan 

berhenti di tengah-tengah hitungan, ia akan bertanya-tanya, apakah 

subyek meditasinya telah mencapai penyelesaian atau belum. Jadi ia 

harus melakukan hitungannya tanpa kesalahan-kesalahan di atas. 

91 Ketika menghitung, pertama-tama ia haruslah melakukannya dengan 

perlahan-lahan, [yaitu, lambati seperti yang dilakukan oleh seorang 

penakar padi-padian. Karena seorang penakar padi-padian setelah 

mengisi penuh timbangannya, ia akan berkata 'Satu’, lalu 
mengosongkannya, dan kemudian mengisinya kembali, lalu ia 

meneruskan berkata ‘Satu, satu’, sementara ia membuang kotoran- 

kotoran pada padi tersebut. Dan sama pula dengan ‘Dua. dua’, dan 

seterusnya. Jadi, sewaktu memperhatikan natas-masuk dan nafas- 

keluar. apabila ada muncul |yang paling jelas|. ia harus mulai dengan 

‘Satu, satu’ [2791 dan menghitung sampai ‘Sepuluh, sepuluh', 

mencatatnya masing-masing pada saat itu muncul. 

192. Ketika ia menghitung dengan cara ini, nafas-masuk dan nafas- 

keluarnya menjadi nyata padanya ketika mereka masuk dan keluar. 
Maka kemudian ia dapat meninggalkan hitungan-hitungan yang pelan 

(lambat) seperti si penakar padi-padian, dan ia dapat menghitung 

dengan cepat [yaitu, dari awalnyal seperti yang dilakukan oleh 

penggembala sapi. Bagi penggembala sapi yang pandai, ia akan 

membawa batu kerikil di kantongnya dan pergi kc kandang sapi di 

pagi hari, pecut di tangannya, duduk di pagar dekat gerbang, sambil 
memecut punggung sapi-sapi itu. ia menghitung setiap ekor yang 
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melewati gerbang, dengan berkata 'satu, dua', sambil menjatuhkan 
kerikil pada setiap kalinya. Dan sapi-sapi dalam kumpulan tersebut, 
yang telah menghabiskan liga bagian dari waktu jaga malamnya dengan 

tidak nyaman di kandang yang sesak, berlari keluar dengan cepatnya 
saling mendesak satu dengan lainnya ketika mereka keluar. Maka ia 
akan menghitung dengan cepat 'Tiga, empat, lima’ dan seterusnya 

sampai sepuluh Dengan cara ini. nafas-masuk dan nafas-keluar yang 
telah menjadi nyata/jelas padanya ketika menghitung dengan cara yang 
pelan, kini dapat dihitung dengan cepat. 

193. Kemudian dengan mengetahui mereka bergerak dengan cepat, tidak 
mengawasi mereka selagi di dalam atau di luar badan, namun 
mengawasi mereka pada saat mereka menyentuh lubang hidung, ia 
dapat menghitung dengan cepat (dari awalnya); ‘Satu, dua, tiga, empat, 

lima; satu. dua. tiga, empat, lima, enam; ...tujuh; ...delapan; ...sembilan; 
...sepuluh Karena selama subyek meditasi masih dihubungkan dengan 

menghitung, maka berkat bantuan menghitung itulah pikiran menjadi 
terpusat, sama seperti kapal di dalam arus yang kuat, ia akan tetap 
stabil karena adanya bantuan kemudi. 

194 Ketika ia menghitung dengan cepat, subyek meditasi menjadi jelas 
kelihatan padanya sebagai proses yang tidak terputus-putus. 

Kemudian, dengan mengetahui bahwa ia berproses dengan tidak 
terputus-putus, ia dapat menghitung dengan cepat (dari awalnya, 
dengan cara yang telah dijelaskan, tidak dengan mengawasi hembu¬ 

san angin di dalam atau di luar tubuh|. Karena dengan memhawa 
kesadarannya ke dalam bersama masuknya udara itu, tampaknya 

seolah-olah ia dipukul oleh angin di dalam atau diganjal oleh lemak.53 
Dengan membawa kesadarannya ke luar bersama hembusan angin 

yang keluar, ia menjadi terkacaukan oleh bermacam-ragam obyek di 
luar. Akan tetapi, pengembangannya akan berhasil apabila ia dapat 

memusatkan perhntian/satinya pada tempat sentuhan |Jari nafas]. 
Itulah sebabnya disebutkan di atas ‘la dapat menghitung dengan cepat 

(dari awalnya) pada cara yang telah dijelaskan, tidak dengan 
mengawasi hembusan angin di dalam ataupun di luar' 

195 Tetapi berapa lamakah ia harus menghitung? Sampai, dengan tanpa 

" Dipukul tflrlt imuiii jika ia memben hanyak pcrlwlian kepada angin yang masuk ke 

dalam, tempat itu Umpak baginya seolah-olah dipukul oleh angin, seolah-olah diganjal 

oleh lemak iPlll.26K| Tak ada penjelasan yang lehih l.inpii diberikan 
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menghitung [280) perhatian/satinya tetap berada pada masuk dan 
keluarnya nafas sebagai obyeknya. Karena menghitung hanyalah untuk 

membantu sati agar tetap terpusat pada masuk dan keluarnya nafas 
sebagai obyek dengan memotong penghamburan dari vitakka. 

196. 2. Setelah memberi perhatian padanya dengan jalan menghitung, ia 
sekarang harus melakukannya dengan menghubungkan. 

Menghubungkan berarti mengikuti secara tidak terputus-putus 
masuk dan keluarnya nafas dengan sati. setelah cara menghitung 

dilepaskan. Dan itu dilakukan tidak dengan mengikuti permulaannya, 
pertengahannya, dan pengakhirannya.54 

197. Perut adalah permulaan dari angin/nafas keluar, jantung adalah 
pertengahannya, dan ujung hidung adalah pengakhirannya. Ujung 
hidung adalah awal dari angin/nafas yang masuk, jantung adalah 

pertengahannya, dan perut adalah pengakhirannya. Dan jika ia 
mengikutinya, pikirannya akan menjadi kacau oleh ketidaktenangan 
dan kegelisahan, sesuai dengan yang dikatakan: ‘Apabila ia dengan 
satinya mengikuti masuknya nafas di awal, tengah, dan akhir, 

pikirannya menjadi kacau di dalam, baik jasmani maupun batinnya 
menjadi tidak tenang, gelisah, dan goyah. Apabila ia dengan satinya 
mengikuti keluarnya nafas dari awal, pertengahan, dan akhir, pikirannya 
menjadi tidak tenang di luar, baik jasmani maupun batinnya menjadi 

tidak tenang, gelisah, dan goyah (Ps.i, 165). 

3-4. Jadi apabila ia memberikan perhatian padanya dengan mengliu- 

5-1 "Mengikuti (anugamanuf vailu terjadi bersama dengan uuw mm /miairana) menyikuti 

iirowyrn ihana). dengan cara perhatian melalui nal'as sebagai obyeknya ketika mereka 

muncul Oleh karena itu ia berkala 'Dan llu dilakukan ilrngun ’idak mengikuti /irtmu 

tuannya. penengahannya, ilnn pengakhirannya" "Perut lulnlah bagian permulaannya" 

hantu mereka muncul pertama ih sana Karena pencatatan terhadap permulaan (Sdl amin 
adalah di sini dalam pengcnian kemunculan yang pertama, huhan dalam pengertian dan 

kemunculan saja |hanya sekali muncul) Karena mereka sebenarnya terus muncul inelnlui 

Ikeseluruhan pantangi dan perut hingga ke ujung hidung, dan di manapun mereka inum ul 

di tempat yang sjma pula mereka lenyap.'lehur, karena tidak aila dhamnui dhanuna s,m| 

pergi tiergerakl Istilah konsension.il dan "pergerakan ' Igar/yamitnnii) adalah memin|uk 

kepada kctlluniulan yang hctturiii turut pada tempat yang berdekatan tdesaniariip/ninil 
sesuar lengan kondisi kondisi “Jantung ndabtli penengahannya" di dekat jnnitnir n p a 

dl atasnya adalah pertengahan "Ujung hulung adalah pengakhirannya" teinptil di nn« 

uhang Indiinj’ berada adalah pengakhuunnya itu adalah batas dan penggunaan istilah HI 

biasa/ konvensional dari ‘ nafas-masuk d.in naf.is-kelunr' setangga dengan demikian niinl i 

diselv.it kesadaran-mula-mula" karena di sana tidak ada (vnghasiliin dan luar inh.idi. ,| . 

yang merupakan kesadaran-mula-mula Inifauirmaihilnni (l'm ?hK> 
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bungkun. ia haruslah melakukannya seperti itu, tidak dengan mengikuti 

awal, tengah, dan akhirnya, tapi dengan mengamati sentuhan dan 

memusatkan. 

198. Di sini, tidak ada perhatian yang diberikan secara terpisah antara 

sentuhan dan pemusatan, seperti pada menghitung, yang terpisah 

dengan menghubungkan. Tetapi ketika ia menghitung nafas pada 

tempat sentuhan pada setiap nafas yang masuk dan keluar, ia 

memberikan perhatian kepada mereka dengan menghitung dan 

menyentuh. Ketika ia meninggalkan penghitungan dan menghubungkan 

mereka dengan sati pada tempat yang sama dan memusatkan 

kesadaran melalui penyerapan, maka ia disebut sedang memberikan 
perhatian kepada mereka secara berkesinambungan, persentuhan, dan 

pemusatan. Dan artinya di sini mungkin dapat dimengerti melalui 

perumpamaan dari Orang yang Tidak Dapat Berjalan dan Penjaga- 

gerbang, yang diuraikan di dalam kitab-kitab komentar, dan melalui 

perumpamaan dari Gergaji yang diuraikan di dalam Palisambhida. 

199. Inilah, perumpamaan dari orang yang tidak dapat berjalan: bagaikan 

orang yang tidak dapat berjalan, yang mengayunkan ayunan untuk 

menyenangkan anak dan istrinya, duduk di kaki tonggak ayunan dan 

melihat pada pengakhiran dan pertengahan dari ayunan yang datang 

dan pergi secara berturutan [2811 dan ia tidak perlu harus berpindah 

dari tempatnya supaya dapat melihat pengakhiran dan pertengahan 

ayunan tersebut, demikian pula, apabila seorang bhikkhu menempatkan 

dirinya dengan sati. seperti contoh di atas, pada kaki dari tonggak 

tempat berlabuhnya sati dan mengayunkan ayunan dari nafas-masuk 

dan nafas-keluar; ia duduk dengan penuh sati pada tanda/nimitta di 

tempat yang sama, dan mengikuti dengan satinya pada awal, tengah, 

dan akhir duri nafas-masuk dan nafas-keluar dari tempat yang disentuh 

oleh nafas sebagaimana ia datang dan pergi; tetap memusatkan 

pikirannya di sana, kemudian ia melihat mereka tanpa berpindah dari 

tempatnya untuk melihat mereka. Inilah perumpamaan dari orang yang 

tidak dapat berjalan. 

200. Inilah perumpamaan dari penjaga gerbang kota: Sebagaimana 

peii|aga-gerbang yang tidak memeriksa orang-orang di dalam dan di 

luar kota, dengan bertanya ‘Siapa anda? Danmana anda datang ' 

Kemunu anda akan pergi ? Apa yang anda bawa di tangan anda?’ 

karena orang-orang itu bukanlah urusannya, tetapi mengetahui setiap 
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orang yang melewati gerbang tersebut, demikian pula, padu nul.r 
masuk yang telah masuk dan nafas-keluar yang telah keluar, hukanluh 
urusan bhikkhu ini, tetapi adalah urusannya ketika nafas itu nbu/ 
menyentuh pada gerbang |lubang hidung| itu. 

Kemudian perumpamaan dari gergaji haruslah dimengerti dan 
awalnya. Untuk ini disebutkan: 

‘Nimitta, nafas-masuk, nafas-keluar, bukanlah obyek 
‘Dari satu kesadaran tunggal; 

‘Orang yang tidak mengetahui tiga hal ini 
‘Kemajuan tidak akan tercapai. 

Nimitta, nafas-masuk, natas-keluar, bukanlah obyek 
‘Dari satu kesadaran tunggal; 

‘Orang yang mengetahui tiga hal ini 
‘Kemajuan pasti akan tercapai. 

Apakah maksud dari tiga hal ini bukanlah sualu obyek dan kesadaran 

tunggal, dimana meskipun demikian mereka bukanlah tidak diketahui, 
d i mana pikiran tidak menjadi kacau, dimana ia memunculkan usaha, 
menyelesaikan suatu tugas, dan memberikan hasil? 

‘Umpama ada sepotong balok kayu yang diletakkan di atas tanah, 
dan seseorang memotongnya dengan gergaji. Perhatian / sati orang 
tersebut ditujukan pada gigi gergaji dimana mereka menyentuh balok 

kayu itu, tanpa memberikan perhatian kepada gigi-gigi gergaji yang 
bergerak mendekat dan menjauh, meskipun gigi-gigi gergaji tersebut 

bukanlah tidak diketahui olehnya saat itu bergerak; dan ia memunculkan 
usaha, menyelesaikan tugas, dan memberikan hasil. Seperti balok kayu 
yang diletakkan di atas tanah, begitu pula nimitta bagi tempat 
berlabuhnya perhatian/sati. Seperti gigi-gigi gergaji, begitu pula dengan 

nafas-masuk dan nafas-keluar. Seperti perhatian/sati orang tersebut 
ditujukan pada gigi-gigi gergaji dimana mereka menyentuh balok kayu 

tanpa memben perhatian pada datang dan perginya gerakan gigi-gigi 
gergaji, meskipun mereka bukannya tidak diketahui olehnya pada 

waktu ia bergerak, dan kemudian ia memunculkan usaha, 

menyelesaikan suatu tugas dan memberikan hasil, |282| demikian pula 

dengan bhikkhu yang duduk, setelah membangun perhatian/sati pada 
ujung hidung atau alas bibir, tanpa memberikan perhatian pada nafas- 
masuk dan nafas-keluar saat ia datang dan pergi, meskipun mereka 

bukannya tidak diketahui olehnya ketika ia masuk dan keluar, ia 

menimbulkan usaha, melaksanakan suatu tugas, dan memberikan hasil. 
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20.3. 'Usaha, apakah yang dimaksud dengan usaha itu? Jasmani dan 

batin dari seseorang yang penuh semangat dan mudah dipergunakan 

—inilah yang disebut dengan usaha. Apakah yang dimaksud dengan 

tugas? Cacat-cacat yang kemudian ditinggalkan pada diri seseorang 

yang giat, dan penopang-pikiran (vitakka)-ny;i tenang—inilah yang 

disebut dengan tugas. Apakah yang dimaksud dengan hasil? Belenggu- 

belenggu yang dapat ditinggalkan pada seseorang yang bersemangat, 

dan kecenderungan-kecenderungan bawaannya menjadi terlepas — 

inilah yang disebut dengan hasil. 

‘Jadi ketiga hal ini bukanlah obyek dari kesadaran tunggal, dan 

mereka bukannya tidak diketahui, dan pikiran tidak menjadi kacau, 
dan ia memunculkan usaha, melaksanakan sualu tugas, dan memberi¬ 

kan hasil. 

‘Mereka yang perhatian/satinya terhadap nafas-masuk 
‘Dan nafas-keluar telah sempurna, dikembangkan dengan baik, 
‘Dan terus-menerus dikembangkan 
‘Sebagaimana yang diajarkan oleh Sang Buddha, 

‘Maka ia akan menerangi dunia ini 
‘Bagaikan bulan purnama yang terbebas dari awan’. 

(Ps.i,170-2; baris terakhir Dh. 172; semua versi Thag. 548). 

Inilah perumpamaan dari gergaji, Tetapi di sini, justru tidak 
diberikannya perhatian [kepada nafas] saat ia [beluin] datang dan 

[setelahl ia pergi 5S. itulah yang seharusnya dimengerti sebagai 

tujuannya. 

204 Ketika seseorang memperhatikan subyek meditasi ini, kadang- 

kadang tak lama kemudian tanda/nimitta muncul padanya, dan kemud¬ 
ian pemusatan, dengan kata lain, penyerapan berikut faktor-faktor 

jhana lainnya, akan dicapai. 

205. Setelah seseorang memberikan perhatian pada menghitung, maka 
kemudian sama seperti ketika jasmani yang masih terganggu duduk 

di atas ranjang atau kursi, maka ranjang atau kursi itu akan melesak 
ke bawah dan berderak dan sprei/pembungkusnya berkerut, tetapi 

apabila jasmani yang tidak terganggu itu duduk, maka ran jang atau 
kursi tidak akan melesak ke bawah dan tidak akan berderak, dan 

sprei/pembungkusnya tidak akan berkerut, dan ia seolah-olah diisi oleh 

ss Dibaca iinalu-naiii-vaiena' oleh Pm.thal. 2711 
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kapas mentali. mengapa? Karena jasmani yang tuiak terganggu .ulalali 
ringan, demikian pula, setelah ia memberikan perhatiannya pada 

menghitung, ketika gangguan pada jasmani telah ditenangkan dengan 

penghentian bertahap dari nafas-masuk dan nafas-keluar yang ka-.ai 

maka jasmani dan batin menjadi ringan; tisik jasmani ini seolah olah 
siap untuk terbang ke udara. [283| 

Ketika nafas-masuk dan nafas-keluar yang kasar telah lenyap, 
kesadarannya bangkit bersama dengan tanda/nimitta dari nafas-masuk 
dan nafas-keluar yang halus sebagai obyeknya. Dan ketika hal itu 
telah lenyap, lalu timbul tanda/nimitta yang lebih halus lagi secara 
berturut-turut sebagai obyeknya. Bagaimana? 

Umpama seseorang memukul lonceng perunggu dengan palu besi 
yang besar maka seketika bunyi yang keras timbul, kesadarannya 
akan bangkit dengan bunyi yang kasar sebagai obyeknya; kemudian 
ketika bunyi yang kasar lenyap, selanjutnya muncul tanda/nimitta bunyi 

yang lebih halus sebagai obyeknya; dan ketika ilupun telah berlalu, 
akan muncul tanda/nimitta bunyi yang lebih halus lagi secara berturut- 
turut sebagai obyeknya. Demikianlah yang harus dimengerti. Dan ini 
diberikan dalam penjelasan yang terperinci pada kalimat yang dimulai 
dengan ‘Santa seperti ketika gong besi dipukul’ (butir 84). 

Sementara subyek meditasi lainnya menjadi makin jelas pada setiap 
tahap yang lebih tinggi, lapi yang ini tidak; kenyataannya, ketika 

seseorang terus mengembangkannya, ia menjadi makin halus pada 
setiap tahap yang lebih tinggi, dan itu malah bisa sampai pada tahap 
dimana ia tidak lagi berwujud. 

Akan tetapi, ketika ia menjadi tidak berwujud dalam cara ini, bhtkkhu 
tersebut jangan bangun dari tempat duduknya, membersihkan bantalan 
kulit yang dipakainya, dan pergi. Lalu apa yang harus dilakukan? Ia 

seharusnya tidak bangun dan berpikir ‘Perlukah saya bertanya kepada 
guru '- atau ‘Apakah subyek meditasi saya telah lenyap?’; karena 
apabila ia pergi, dimana itu mengganggu sikap-badannya, maka subyek 
meditasi tersebut harus dimulai dari awal lagi. Jadi ia harus tetap duduk 

sebagaimana awalnya dan |kadang-kadang saja) mengganti tempat 
lyang biasanya disentuh oleh nafas yang sedang berlangsung sebagai 
obyek perenungan|. 5* 

Ittik yang liit'u.il <li sini adalah jika nafas Ini sendiri pada sementara waktu menjadi 
virtual halus untuk ihumali. ia harus meneruskan mengamati ujung hidung dinuna mereka 
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209. Inilah cara-cara untuk melakukan hal itu. Bhikkhu tersebut haruslah 

mengenali keadaan yang tak berwujud dari subyek meditasinya dan 

memikirkannya sebagai berikut: ‘Di manakah nafas-masuk dan nafas- 

keluar ini ada? Di manakah ia tidak ada? Pada siapakah mereka ada? " 

Pada siapakah mereka tidak ada? Kemudian ketika ia memikirkan 

seperti itu, ia mendapati bahwa mereka tidak ada pada seorang bayi 

yang masih dalam kandungan ibunya, atau pada orang yang tenggelam 
di dalam air, atau pada makhluk yang tanpa-kesadaran S7. atau pada 

orang mati, atau pada orang yang mencapai jhana ke-4, atau pada 

orang yang lahir di alam rupaloka atau di alam arupaloka, atau pada 

orang yang mencapai penghentian [dari pencerapan dan perasaan|. 

Jadi ia harus berkata pada dirinya sendiri begini: ‘Kamu dengan seluruh 

kebijaksanaanmu sebenarnya tidak berada pada kandungan ibumu 

atau tenggelam di dalam air atau tanpa-kesadaran atau mati atau 

mencapai jhana ke-4 atau lahir di alam rupaloka atau arupaloka atau 

mencapai penghentian (nirodha). Nafas-masuk dan nafas-keluar itu 

sebenarnya ada padamu, hanya kamu yang tidak dapat merasakannya 

karena pengertianmu masih bodoh’. Kemudian, dengan memusatkan 

pikirannya pada tempat yang biasanya disentuh [oleh nafas], ia harus 

melanjutkan memperhatikan hal tersebut. 

210. Nafas-masuk dan nafas-keluar ini akan menyentuh pada ujung 

hidung pada orang yang mempunyai hidung panjang [284| dan pada 

bagian atas bibir pada orang yang berhidung pendek. Jadi ia harus 

memusatkan tanda/nimitta tersebut seperti berikut: 'Di sinilah tempat 

ia menyentuh'. Inilah sebabnya mengapa Sang Buddhaberkata; ‘Para 

bhikkhu. Tathagata tidak mengatakan bahwa pada seseorang yang 

pelupa, pada seseorang yang tidak sepenuhnya waspada/sadar, ia 

dapat inelatih pengembangan perhatian terhadap nafas’ (M.iii,84). 

211. Meskipun subyek meditasi yang manapun, hanya akan berhasil pada 

orang yang waspada dan sadar sepenuhnya, namun pada subyek 

meditasi yang selain ini. seseorang akan mendapatkan yang lebih nyata/ 

jelas ketika ia terus memberikan perhatian padanya. Tetapi perhatian 

terhadap nafas ini adalah sulit, sulit untuk dikembangkan, suatu medan/ 

umumnya menyemuti, sampai mereka menjadi jelas dilili.it kembali la membawa kembali 
meditasinya ke dalnm batin untuk sesaal, 'sebagai tempur ttietato)' dimana mereka terakhir 
diperhatikan, danpada 'sebagai nafas' yang unluk sementara memudar 

57 Mereka yang lalui di alam tanpa kesadaran adalah pada alam Rupa-BrahmS (Di,28). 
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lapangan yang hanya dimiliki oleh halin para Buddha, Pacceka Bud 

dha, dan pulra/siswa para Buddha. Ini bukanlah hal yang sepele, lidak 

pula ia akan dapat dikembangkan oleh orang-orang yang ceroboh/ 

lemah. Pada ukuran/proporsi yang benar dan dengan melanjutkan 

memberi perhatian padanya, ia menjadi lebih damai dan lebih halus. 

Jadi, perhatian (sari) dan pengertian/kebijaksanaan (paiina) yang kuat 
dibutuhkan di sini. 

212. Sama seperti ketika menjahit sepotong kain yang halus maka jarum 

yang haluslah dibutuhkan, dan juga alat yang lebih halus lagi untuk 

melubangi mata jarum tersebut, demikian pula, ketika mengembangkan 
subyek meditasi ini, yang menyerupai kain yang halus, baik sati. yang 

merupakan perumpamaan dari jarum; dan pafUtii yang bergabung 

dengannya, yang merupakan perumpamaan dari alat untuk melubangi 

mata jarum, haruslah yang kuat. Seorang bhikkhu haruslah memiliki 

sati dan pannd yang cukup, dan harus memperhatikan nafas-masuk 

dan nafas-keluar pada tempat ditnana mereka biasanya menyentuh, 

bukan di tempat lainnya. 

213. Umpama seorang pembajak sawah, setelah membajak beberapa 

saat, melepaskan sapi-sapinya dengan bebas untuk makan rumput 

dan duduk beristirahat di tempat yang teduh, kemudian sapi-sapinya 

segera akan pergi ke dalam hutan. Sekarang sebagai seorang pemba- 

jak-sawah mahir yang hendak menangkap mereka dan menggiring 

mereka kembali, tidaklah mengejar mereka ke dalam hutan dengan 

mengikuti jejak kaki mereka, tetapi yang ia lakukan adalah mengambil 

tali dan tongkatnya serta langsung menuju ke tempat minum dimana 

mereka akan berjumpa, dan ia duduk atau berbaring di sana. Kemudian 

setelah sapi-sapi tersebut berkeliling beberapa lama, mereka akan 

datang ke tempat minum tersebut, dan di sana mereka mandi dan 

minum, dan ketika ia melihat sapi-sapi tersebut telah datang dan berdiri 

di dekatnya, ia mengikat mereka dengan tali dan memukulnya dengan 

tongkat, dan ia membawanya kembali, memasangi mereka alat bajak, 

dan melanjutkan membajak sawah. Demikian pula, bhikkhu tersebut 

lidak seharusnya memperhatikan nafas-masuk dan nafas-keluar pada 

tempat-tempat selain daripada tempat di mana mereka biasanya 

menyentuh. Dan ia harus membawa tali perhatian (sati) dan tongkat 

pengertian (panna), dan memusatkan pikirannya pada tempat yang 

biasanya disentuh oleh mereka, ia harus meneruskan memberi 

perhatian kepadanya. [285J Karena dengan cara ini, mereka akan 
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muncul kembali tak lama kemudian, seperti yang dilakukan oleh sapi- 

sapi tersebut di tempat minum di mana mereka bertemu. Sehingga ia 

dapat mengamankan mereka dengan tali perhatian/sati.dan memasangi 

mereka bajak pada tempat yang sama dan memecut mereka dengan 

tongkat pengertian/panna, ia dapat tenis memusatkan pikirannya pada 

subyek meditasi tersebut. 

214. Ketika ia melakukannya dalam cara ini. tanda/nimitta M akan segera 

muncul padanya. Namun ini tidak sama pada semua orang; sebaliknya, 

beberapa orang mengatakan bahwa ketika itu muncul pada orang- 

orang tertentu, ia memberikan sentuhan yang ringan seperti kapas 

putih atau kapas-sutra atau aliran udara. 

215. Tetapi inilah penjelasan di dalam kitab-kitab komentar: pada orang 
lain, ia muncul seperti sebuah bintang atau cahaya batu permata atau 

cahaya mutiara, pada orang yang lainnya muncul seperti sentuhan 
yang kasar dari akar-akar kapas-sutra atau pasak yang terbuat dari 
jantung kayu, pada yang lainnya seperti jalinan tali yang panjang atau 

rangkaian bunga atau sekumpulan asap, pada yang lainnya seperti 
bentangan sarang laba-laba atau selapis awan tipis atau bunga padma 

atau kereta kuda atau lingkaran bulan atau lingkaran matahari 

216. Kenyataannya mi menyerupai saat ketika beberapa orang bhikkhu 

duduk bersama menguncarkan salah satu sutta. Ketika seorang 
bhikkhu bertanya ‘Tampak seperti apakah suita ini pada anda?’ Yang 

seorang berkata, ‘Bagiku ia tampak seperti puncak gunung yang 

besar’, yang lain berkata, ‘Basi saya ia tampak seperti sebaris 
pepohonan di hutan", yang lainnya, ‘Basiku ia seperti pohon buah 
menyebar yang memberikan tempat berlindung yang teduh’. Satu sutta 

tampak berbeda-beda pada diri mereka, itu karena persepsi mereka 
berbeda-beda. Begitu pula subyek meditasi tunggal ini tampak berbeda 

karena persepsi mereka berbeda-beda ?v, la lahir dari persepsi, 
sumbernya adalah persepsi, dan ia dihasilkan oleh persepsi 

"Taitdn/nimilta" adalah landa yang-dipclajari dan tamla-pnsyngan lawan, karena 
keduanya disebutkan di sini bersama sama, Oalam hal int, ketiga perumpamaan yang dimulai 
dengan kapas adalah lepat sebagal lamJa yang-dipcIajari. yang lainnya adalah kedua duanya. 
‘Beberupa" adalah dimaksudkan guru-guru tertentu Perumpamaan yang dimulai dengan 

‘Vi/ngkiJiiiu per mm/u'" adalah tepat sebagai landa-pasangan-lawan Ipaiihhaga-nintiila) 

tPm.273) 
5l> Karena perbedaan di dalam perseptif; karena perbedaan di dalam cara-cara merasakan 

hal-hal yang muncul sebelum munculnya mmilta/landa (Pm 273) 
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Oleh karena ilu ia haruslah dimengerti bahwa ketika ia tampak berbeda- 
beda itu adalah karena perbedaan di dalam persepsi. 

217. Dan di sini, kesadaran yang memiliki nafas-masuk sebagai obyeknya 
adalah satu hai, kesadaran yang memiliki nafas-keluar sebagai 
obyeknya adalah satu hal lainnya, dan kesadaran yang memiliki tanda/ 

nimitla sebagai obyeknya adalah hal yang lain pula. Karena subyek 
meditasi tersebut tidak akan mencapai penyerapan bahkan tidak pula 

mencapai konsentrasi-akses pada orang yang belum memiliki ketiga 
hal ini dengan jelas. Namun ia akan mencapai konsentrasi-akses dan 

juga penyerapan pada orang yang memiliki ketiga hal ini secara jelas. 
Untuk ini disebutkan: 

‘Nimitta, nafas-masuk, nafas-keluar, bukanlah obyek 
‘Dari satu kesadaran tunggal; 

‘Orang yang tidak mengetahui ketiga hal ini. 

‘Kemajuan tidak akan dicapai. 

‘Nimitta, nafas-masuk. nafas-keluar bukanlah obyek 

‘Dari satu kesadaran tunggal; 

‘Orang yang mengetahui ketiga hal ini 

‘Kemajuan pasti akan dicapai'. (Ps.i,170). [286] 

218 Dan ketika nimitta itu telah timbul dalam cara ini, bhikkhu tersebut 

haruslah pergi kepada gurunya dan mengatakan padanya 'Bhante, 

hal yang demikian-demikian telah muncul padaku’. Tapi (dikatakan 

oleh Penguncar Digha) sang guru tidak seharusnya mengatakan ‘Ini 

adalah nimitta’, tidak pula mengatakan ‘Ini bukanlah nimitta'; setelah 

mengatakan ‘Ini terjadi seperti ini, sahabat’, ia seharusnya mengatakan 

begini padanya ‘Lanjutkan berikan perhatian padanya dengan terus- 

menerus'; karena jika ia diberitahu ‘Ini adalah nimitta’, ia mungkin 

[menjadi puas diri dan] lalu berhenti di sana (lihat M.i,l93 dst.), dan 

jika ia diberitahu ‘Ini bukanlah nimitta' ia mungkin menjadi patah 

semangat dan menyerah; jadi guru hanislah mendorongnya untuk terus 

memberikan perhatian pada subyek meditasinya tanpa mengatakan 

yang lainnya. Demikianlah yang dikatakan pertama-tama oleh para 

penguncar Digha. Tetapi para penguncar Majjhima mengatakan bahwa 

ia seharusnya diberitahu ‘Ini adalah mmittanya. sahabat. Sangat bagus. 

Tetaplah memberikan perhatian padanya terus-menerus'. 

219. Kemudian ia harus memusatkan pikirannya pada nimitta yang sama; 

jadi dari saat itu, pengembangan latihannya berlanjut dengan 
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pemusatan. Untuk ini dikatakan oleh Para Bi jak Zaman Dahulu begini 

‘Dengan memusatkan pikiran pada nimitta 

‘Dan menyisihkan ** hal-hal yang tidak perlu, 

‘Orangyang pintar melabuhkan pikirannya 

'pada nafas yang masuk dan keluar'. 

220. Jadi segera sesudah nimitta muncul, rintangan-rintangan dalam 

dirinya dapat ditekan, kekotoran-kekotoran dalam batinnya 

mengendap, perhatian/satmya makin mantap, dan kesadarannya 

terkonsentrasi pada konsentrasi-akses. 

221. Kemudian ia tidak seharusnya memberi perhatian kepada nimitta 

sebagaimana warnanya, atau meninjaunya pada sifat-sifat khususnya. 

Ia harus menjaganya dengan hati-hati seperti permaisuri raja yang 

menjaga bayi dalam kandungannya karena bayi itu nantinya akan 

menjadi penguasa kerajaan M, atau seperti seorang pelani yang 

menjaga padi-padi yang telah menguning;dan ia harus menghindari 7 

hal yang tidak sesuai yang dimulai dengan tempat tinggal yang tidak 

sesuai dan mengembangkan 7 hal yang sesuai. Kemudian, dengan 

menjaganya seperti itu, ia harus menumbuhkan dan 

mengembangkannya dengan perhatian yang terus-menerus, dan ia 
harus melatih 10 keahlian dalam penyerapan (Bab IV. butir 42) dan 

membangkitkan semangat yang tetap (Bab IV. butir 66). 

222. Bila ia terus berjuang seperti itu, jhana keempat dan jhana kelima 

dapat dicapainya pada nimitta yang sama dalam cara yang sama seperti 

yang diuraikan pada kasina tanah. 

5-8. (Lihat butir 189) Akan tetapi ketika seorang bhikkhu menca¬ 

pai jhana keempat dan jhana kelima dan ingin mencapai pembersihan 
melalui pengembangan subyek meditasi tersebut melalui penyelidi¬ 

kan dan melalui pengalihan, ia haruslah membuat jhana tersebut 

mahir dengan menguasainya dalam lima cara (Bab IV, butir 131), dan 

kemudian meningkatkannya pada pandangan-terang dengan mengenali 

jasmani dan batin. Bagaimana? 

223. Ketika keluar dari pencapaian, [287] ia melihat bahwa nafas-masuk 

60 ‘tfhhnvtiyam' dapat berarti 'menghilangkan' atau 'menjelaskan'. Yang lainnya dipakai 

di sini sesuai dengan Ptn (hal 274) 

61 Untuk 'Pemutar-roda Kerajaan (Cttkkauttltnl' lihat D Sulla 26 dan M Sulta 129 
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ilan nalas kcluar memiliki fisik jasmani dan batin, sebagai asalnya; 

dan itu sama seperti, ketika tukang besi menghembuskan pupulantiya, 

angin bergerak karena kantong di puputan dan juga karena usaha 

yang cukup dari orang itu. demikian pula, naf&s-masuk dan nafas- 

keluar adalah karena adanya jasmani dan batin. 

Selanjutnya, ia mengenali nafas-masuk dan nafas-keluar dan jas¬ 

mani ini sebagai ‘materi’, dan kesadaran (citta), serta hal-hal yang 

berhubungan dengan kesadaran (eetasika), sebagai ‘batin-. Ini adalah 

secara singkatnya (bandingkan dengan MA.i,249); tetapi detailnya 

akan dijelaskan belakangan pada Pengenalan terhadap Batin dan 

Jasmani (Bab XVIII, butir 3 dst.) 

224. Setelah mengenali batin dan jasmani dalam cara ini. ia mencari 

kondisinya. Dengan penyelidikan ia akan menemukannya, dan dengan 

demikian dapat mengatasi keragu-raguannya tentang jalan dari 

timbulnya batin-jasmani di dalam tiga tahapan waktu (Bab XIX). 

Keragu-raguan telah diatasi, ia mempertalikan 3 sifat lyang dimu¬ 

lai dengan penderitaan batin dan jasmani |, memahami mereka dalam 

kelompok-kelompok (Bab XX. butir 2 dst.); ia melepaskan 10cacat 

pandangan-terang yang dimulai dengan cahaya-cahaya (obhasaj, 

yang timbul pada tahap pertama dari Perenungan terhadap Timbul 

dan Lenyap (Bab XX. butir 105 dst ), dan ia mengenalinya sebagai 

‘sang Jalan’ pengetahuan dari jalan yang bebas dari cacat-cacat ini 

(Bab XX. butir 126, dst). 

la mencapai Perenungan terhadap Kelenyapan dan melepaskan 

|perhatian kepada| kemunculan. Ketika semua bentuk telah muncul 

sebagai ancaman karena perenungan terhadap kelenyapan yang tak 

henti-henti, ia menjadi tidak tertarik kepada mereka (Bab XXI), 
kcmelekatannya kepada mereka jadi memudar, dan ia bebas dari 

mereka (Bab XXII). 

Setelah ia mencapai (seperti hal tersebut di atas), empat jalan mulia 
dalam rangkaian tersebut telah dimantapkan pada buah kearahatan. 
ia pada akhirnya mencapai 19 macam Pengetahuan Peninjauan- 
Kembali (Bab XXII, butir 18 dst.), dan ia menjadi pantas untuk 
menerima persembahan tertinggi di dunia bersama para dewanya. 

225. Pada titik mi. pengembangan konsentrasinya melalui perhatian 
terhadap nafas, dimulai dengan menghitung dan diakhiri dengan 

Jalan Kesucian 4 85 



Htfb \W trmttfkimit fttttaJlt’ Ki'ttwMtiHi /Vn'ftlMIfiNt ImInhui vfefgfj* Sulut k Mt'Jttutl 

meninjau kembali (butir 189) telah selesai Inilah penjelasan dari 
bagian pertama dari kelompok-empat, dalam semua aspeknya 

ILanjutan Penjelasan Kata-kata —Kelompok-empat KeduaI 

226. Sementara tidak ada metode yang terpisah untuk pengembangan 
subyek meditasi di dalam kasus pada kelompok-empat lainnya, maka 
artinya pun hanya perlu dimengerti sesuai dengan penjelasan kata- 
katanya. 

(v) la berlatih begini 'Saya akan menarik nafas... akan 
menghembuskan nafas dengan merasakan kegiuran (plti)', yaitu, 
membuat kegiuran {piti) tersebut diketahui, membuat ia menjadi jelas. 
Dalam hal ini, piti dialami dalam 2 cara: (a) dengan obyek dan (b) 
dengan tanpa-keraguan.61 

227. Bagaimanakah piti yang dialami dengan obyek? Si meditator 

mencapai jhana ke-2 dalam mana piti muncul pada saat ia telah 
memasukinya, piti dialami dengan obyek berkat pencapaian jhana 
tersebut, karena pengalaman terhadap obyek tersebut. Bagaimanakah 
dengan tanpa-keraguan? Apabila, setelah memasuki dan keluar dari 
jhana ke-2 yang diikuti dengan piti [288] ia memahami dengan terang 
dan jelas bahwa piti yang terdapat di dalam jhana adalah bisa menjadi 
hancur dan lenyap, maka pada saat yang tepat dan pandangan-terang, 
piti dialami dengan tanpa-keraguan berkat penembusan terhadap sifat- 
sifatnva [yang tidak kekal, dan sebagainyaj. 

228. Untuk ini disebutkan di dalam Patisambhida: ‘Ketika ia mengetahui 

penyatuan pikiran dan ketidak-kacauannya melalui nafas-masuk yang 

panjang, sati menjadi mantap padanya. Melalui sati dan pengetahuan 
tersebut, piti itu dialami. Ketika ia mengetahui penyatuan pikiran dan 

ketidak-kacauannya melalui nafas-keluaryang panjang... melalui nafas- 

masuk yang pendek... melalui nafas-keluar yang pendek... melalui 

6?- 'Bersama dengan obyek" adalah di bawah judul obyek tersebut Piti yang tcidupal di 
dalam |liana yang memiliki obyek lerscbol, dialami "karena mengalami obyek tertebal" 
Apakah aninya1' Sama seperti, ketika seorang laki-laki yang mencari seekor ular lalu ia 
menemukan (mengalami) icinpai Unggulnya, jadi sebagaimana itu adanya, ular tersebut 
lelah ditemukan idiatami) dan ditangkap, disebabkan karena mudahnya, dimana ia kemudian 
dap.n menangkapnya dengan jampi-jampi dan mantra deimkan pula, ketika obyek terse¬ 
but. vang merupakan tempat kediaman dari piti. telah dialami (ditemukan), maka piti itu 
dialami (ditemukan) pula, disebabkan karena mudahnya, dimana cin-ciri khusus dan umum 
darinya akan dipahaminya "Dengari eenetnbuum terhadap < Irirtrinya" dengan 
penembusan teihadup ciri-ciri yang khusus dan umum dari pin Karena apabila .iri ciri 
khusus dan umum dari suai u lul telah dialami, maka kemudian hal tersebut lelah dialami 
sesuat dengan kenyataannya (Pin 2761 
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nafas-masuk... nafas-keluar dengan merasakan seluruh jasmani... 

melalui nafas-masuk... nafas-keluar dengan menenangkan gerak-gerik 

jasmani, sati menjadi mantap padanya. Melalui sati dan pengetahuan 

tersebut, piti itu dialaminya. 

(b) Ini dirasakan olehnya ketika ia mengarahkan perhatiannya, 

ketika ia mengetahui, melihat, memnjau-kembali, memantapkan 

pikirannya, mempunyai keyakinan yang mantap, mengerahkan seman¬ 

gatnya. memantapkan sati, mengonsentrasikan pikirannya, mengerti 

dengan pengertian/kebijaksanaan, langsung mengetahui apa yang ha¬ 

rus diketahui dengan langsung, mengerti sepenuhnya apa yang harus 

dimengerti-sepenuhnya. meninggalkan apa yang harus ditinggalkan, 

mengembangkan apa yang harus dikembangkan, merealisasi apa yang 

harus direalisasi. Adalah dengan cara ini. piti tersebut dialami 

(Ps.i.187). 

229. (vi)-( viii) Sisa tiga kalimat lainnya haruslah dimengerti dengan cara 

yang sama, sesuai dengan artinya; tetapi di sini ada perbedaannya. 

Mengalami kebahagiaan Isukba) haruslah dimengerti dengan 

melalui jhana ke-3, dan pengalaman terhadap bentuk-bentuk batin 

adalah melalui jhana ke-4. Bentuk-bentuk batin terdiri atas dua khanda 

yaitu khanda perasaan dan pencerapan. Dan dalam kasus kalimat 

mengalami kebahagiaan (siikha) ini dikatakan di dalam 

Patisambhida dengan maksud untuk menunjukkan tingkat dari pandan- 

gan-terang di sini juga: “Kebahagiaan (sukha)", ada dua jenis 

kebahagiaan yaitu kebahagiaan jasmani dan kebahagiaan batin' 

(Ps i, 188). Menenangkan bentuk-bentuk batin: menenangkan ben¬ 

tuk-bentuk batin yang kasar; menghentikannya, itulah maksudnya. Dan 

mi haruslah dimengerti dengan rinci dalam cara yang sama 

sebagaimana diberikan di dalam gerak-gerik jasmani (lihat butir 

176-85). 

230. Lebih lanjut, di sini pada ‘piti’. anak kalimat perasaan [yang mana 

sebenarnya direnungkan di dalam kelompok-empat ini | disebutkan di 

bawah judul 'piti' |yang merupakan suatu bentuk) namun dalam 

'sukha'. anak kalimat perasaan disebutkan di dalam bentuknya sendit i 

Di dalam 'bentuk-bentuk batin', anak kalimat perasaan [perlu) 

digabungkan dengan pencerapan karena kata-kata ‘Pencerapan dan 

perasaan adalah milik dari batin, hal-hal yang telah diikat dengan batin 

adalah bentuk-bentuk batin' (Ps.i. 188). |289| 
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Jadi kelompok-empat ini haruslah dimengerti berkenaan dengan 

perenungan terhadap perasaan. 

(Lanjutan Penjelasan Kata-kata —Kelompok-empat Ketiga/ 

231. (ix) Dalam kelompok-empat ketiga, menyadari (gerak-gerik( 

kesadaran (citta) haruslah dimengerti melalui jhana ke-4. 
(x) Menggembirakan (gerak-gerik/ kesadaran: ia berlatih begini, 

dengan membuat batin gembira, menanamkan kegembiraan ke dalam 
batin, menghiburnya, menggembirakannya, saya akan menarik nafas, 

akan menghembuskan nafas. Di sini, menggembirakan ada dua cara, 

yaitu melalui konsentrasi dan melalui pandangan-terang. 

Bagaimanakah melalui konsentrasi? la mencapai jhana ke-2dimana 

piti muncul. Pada saat ia benar-benar telah memasukinya, ia 
menyemangati batinnya dengan kegembiraan (pdnwjja), 
menanamkan kegembiraan ke dalamnya, melalui piti yang bergabung 

dengan jhana. Bagaimanakah melalui pandangan-terang? Setelah 
memasuki dan keluar dari jhana ke-2 yang diikuti dengan piti. ia 
mengerti dengan pandangan-terang bahwa piti yang bergabung dengan 

jhana itu akan bisa hancur dan lenyap, maka pada saat yang tepat 
dari pandangan-terang ia menyemangati batin dengan kegembiraan 
(painujja), menanamkan kegembiraan ke dalamnya dengan memakai 

piti yang bergabung dengan jhana sebagai obyeknya. 

Ini merupakan satu kemajuan dalam cara ini bahwa kata-kata 'la 
berlatih begini “Saya akan menarik nafas... akan menghembuskan 
nafas dengan menggembirakan | gerak-gerik | kesadaran .disebutkan. 

232. (x i) Mengonsentrasikan (samadaham) I gerak-gerik ( 
kesadaran: Benar-benar (samath) menempatkan (adahanto) batin, 

benar-benar meletakkannya di atas obyeknya dengan bantuan jhana 

ke-1 dan seterusnya. Atau dengan kata lain, ketika setelah memasuki 

jhana tersebut dan keluar darinya, ia mengerti dengan pandangan- 
terang bahwa kesadaran <citta) yang bergabung dengan jhana akan 
bisa hancur dan lenyap, kemudian pada saat yang tepat dari 

pandangan-terang. penyatuan sementara dan pikiran''’ muncul melalui 

peneinbusan terhadap sifat-silat |duii ketidak-kek.il.m, dan 

(, i "Penytinmn irmrntarti ilari pikinm" Konsentrasi hcrlimg'iing hanya untuk sesaat 
lntuk MM pulalah, ketika u muncul dengan tidak terputus-putus pada obyeknya dalam satu 
model dan u tidak dilulupi/dlhalangi olelt lawannvu. pikiran terpusat dengan tidak bergerak 

gerak, seoluli-otah seperti di dalam penyerapan (Pm.2781 
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scbagainya]. Oleh karena itu. maka kala-kata ‘Ia berlatih begini “Saya 

akan menarik nafas... akan menghembuskan nafas dengan 

mengonsentrasikan [gerak-genk| kesadaran", disebutkan, juga pada 

orang yang benar-benar menempatkan batinnya, benar-benar 

meletakkannya pada obyeknya dengan bantuan penyatuan semen¬ 

tara dari pikiran yang muncul itu. 

233. (\ii) Membebaskan /gerak-gerik/ kesadaran, ia menarik nafas 

dan menghembuskan nafas dengan melepaskan, membebaskan, batin 

dari rintangan-rintangan melalui jhana ke-I, dari penopang-pikiran 

tvitakka) dan gema-pikiran f vicam) melalui jhana ke-2, dari piti melalui 

jhana ke-3. dari kesenangan dan kesakitan melalui jhana ke-4 Atau 

dengan kata lain, ketika setelah memasuki jhana-jhana tersebut dan 

keluar dari jhana-jhana itu, ia mengerti dengan pandangan-terang 

bahwa kesadaran (citia) yang bergabung dengan jhana tersebut akan 

bisa hancur dan lenyap, kemudian pada saat yang tepat dari 

pandangan-terang. ta melepaskan, membebaskan, batin dari persepsi 

tentang kekekalan fnicca) melalui perenungan terhadap 

kctidakkekalan (anirea), dari persepsi tentang kesenangan (suklia) 

melalui perenungan terhadap kesakitan iilukkha). dari perseps' 

tentang diri (atid) melalui perenungan terhadap tanpa-diri (anattai, 

dari kenikmatan (naiuli-abhinaiuhma) melalui perenungan terhadap 

kejenuhan (nibbuta), dari ketamakan (raga) melalui perenungan 

terhadap kelenyapan fviraga), dari kemunculan (uppada) melalui 
perenungan terhadap penghentian fitirodha), dari kemelekatan 

idddna) melalui perenungan terhadap pelepasan (patinissag^a). 

Itulah sebabnya dikatakan 1290] 'Ia berlatih begini “Saya akan menarik 

nafas... akan menghembuskan nafas dengan membebaskan Igerak- 

gcrikl kesadaran". M 

Demikianlah kelompok-empat ini seharusnya di mengerti berkenaan 

dengan perenungan terhadap batin 

i 4 l'rlr/wum penyepian. pengasingan, yang aninya melepaskan diri dari tekanan, 
meninggalkan rintangan.lint.mgan, itulah maksudnya. "I'<ulii uni; ynnv re/mi ilun 
/Mmliiiigdii fein/ig"; pada saat perenungan terhadap kehancuran (liluingat Karena 
leluii’.uran Ihhitnyu) adulah lanjttiun teninggi dari ketidakkekalan Jadi seorang meililalor 
yang merenungkan kehancuran dengan cara-cara itu melihat di dalam kesadarannya, 
keseluruhan hidang/ilasnr lari bentuk-bentuk perpaduan Ifunkliiiiv) sebagai tidak kekal, 
bukan sebagai kekal, dan karena penderitaan (dulklui) adalah hal yang telah menjadi sifar 
dari sesuatu vane tidak kekal d.m karena tiadanya diri/inli pada apa yang menyakitkan, ia 
tnelthal bahwa semua bidan gMasar dari heniuk-beniuk perpaduan adalah sebagai menyakitkan. 
Hdak sebagai menyenangkan, dan sebagai tnnpn-dnVinti. bukan sebagai dirt'imi Tetapi 
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l tumpuan Penjelasan Kata-kata —Kelompok-empat Keempat! 

234. (x i i i > Namun dalam kclompok-cmpat yang keempat, tentang 

merenungkan ketukikkekalun, di sini pertama-tama, ketidakkeka- 

lan haruslah dimengerti, dan ketidakkekalan, dan perenungan terhadap 

ketidakkekalan. dan seseorang yang merenungkan ketidakkekalan. 

Dalam hal ini, kelima khanda adalah ketidakkekalan tersebut. 

Mengapa? karena esensi mereka adalah timbul, lenyap, dan berubah. 

kmena apa yang tidak kekal, yang menyakitkan, dan yang bukaii-diri itu bukanlah sesuatu* 
hal yang patut untuk disenangi, dan apa yang tidak patut untuk disenangi adalah hukan 
sesuatu yang dikehendaki, akibatnya ia mcniadi tidak lenank terhadap semua dasar dan 
bentuk-bentuk perpaduan f saiikhSnt) ketika hal itu terlihat di dalam cahaya kehancuran 
IhltaiigaJ sebagai liduk-kekal fanieta), menyakitkan tdnkklnn. tanpa din (analtil), ia 
menjadi tidak suka/tidak bergairah padanya dan keinginan terhadapnya memudar, tidak 
mcnyilaukannyu Sekarang, ketika ia telah menjadi |enuh dan keinginannya memudar, pada 
awalnya itu adalah sebagai pengetahuan duniawi yang menyebabkan keinginannya lenyap 
dan tidak muncul lagi Artinya adalah bahwa ia tidak mencoba untuk menimbulkan 
kemunculan lagi Atau dengan kala lain, keinginannya telah memudar, itu terjadi karena 
pengetahuannya tentang kelenvnpan dari dasar heniuk-bentuk perpaduan (sankhfira) yang 
tidak leilihat, santa dengan bentuk-bentuk yang dnpal terlihat, ia tidak memunculkannya 
lagi, artinya ia hanya menghasilkan kelcnyapan. ia tidak menimbulkan kemunculan Setelah 
memasuki jalan mi. la melepaskan, ia tidak lagi menyukai/menccngkcram Apakah aninya? 
Adalah jiciciiungan terhadap kelidakkckalon mi. dsb.. yang disrbul dengan pelepasan sebagai 
meninggalkan dan pelepasan sebagai memasuki kc dalam, karena ia meninggalkan 
kekotoran kekotoran batin berikut bentuk-bentuk kamma yang dihasilkan oleh khnndha. 
dan karena dengan melihat cacat-cacat pada apa yang Itcrbemuk dan dengan condong 
kepada lawan dari apa yang herbentuk itu. yaitu mbbana. ia masuk ke dalam mbbuna itu 
Akibatnya seorang nteditator yang memiliki perenungan itu meninggalkan kekotoran- 
kckcitaran batin dan memasuki nibbuna dengan caia yang telah dijelaskan 

Dalam hal ini, perenungan terhadap apa yang lidnk-kekal semuta-mala sebagai yang 
itdak kekal adulah “perenungan terhadap ketidnkkekahn", ini adulah nama miluh pandangan 
lerang yang muncul dengan mengambil bentuk-bentuk perpaduan dari tiga nlam |dtmiawi| 
|dan menyisihkan yang di alas duniawi] sebagai lidak-kckal "Puri persepsi terhadap 
kekekalan": dan persepsi salah yang timbul dan mengganggap bentuk-bentuk sehagai kekal 
abadi: juga berbagai pandangan haruslah dianggap termasuk di dalain persepsi Demikian 
juga dengan persepsi terhadap kesenangan, dsb. “Melalai perenungan terhadap kejenuhan 
InihbidB)” artinya melalui perenungan tersebut timbullah kejenuhan terhadap bentuk 
heniuk perpaduan tsahkhain) "Dari kesukaan tnanili-ahhtnnndaua)" dari keinginan 
llanhdl yang bergabung dengan kcgiurun tpail "Melalui perenungan terhadap kelenyapan 
tvirihiar melalui perenungan yang muncul seperti halnya dengan uimlel dari kelcnyapan. 
oleh karena itu disebut "bebas dari ketamakan" "Melaini perenungan terhadap 
kehertienluin Uiimdluii melalui penglihatan secara hcrturul-turul atas keberhentian dari 
bentuk-bentuk petpaduilti. Atau merenungkan kelcnyapan adalah merenungkan bentuk 
hentuk perpaduan tersebut berhenti saja dan tidak lagi muncul yang bani di kemudian hari 
Kaiena milah Pengetahuan lenlang Nafsu-keinginan untuk Pembebasan, lumbuh dengan 
kuat Oleh karena itu ia berkala “bebas dan kemunculan ’ Perenungan yang timbul di 
dalam model dari pelepasan adalah ‘ perenungan terhadap pelepasan (patinissuggar 
"Dori kemelrkaian taddnaf. adalah dari menganggapnya sebagai kekal, dan sebagainya. 
atau artinya di sini dapat juga dianggap sebagai "dari kcmelekalan terhadap lingkaran 
kelahiran"’ < l’n» 27*J> Lihai Bah XX dan XXI 
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Keiidakkekalan (imbul. lenyap, dan berubah di dalam kh.tmlii y.tng 

sama tersebut, atau ketiadaan eksistensi mereka setelah timbul, aitinya 

adalah, ia selalu lenyap setelah timbulnya khanda melalui 

Pelenyapannya yang sementara karena mereka tidaklah pernah berada 

pada keadaan yang sama. Perenungan terhadap keiidakkekalan, 

adalah perenungan terhadap materi/jasmani, dsb.. sebagai ‘tidak kekal’ 
di dalam kebajikan dari keiidakkekalan tersebut. Seseorang yang 

merenungkan keiidakkekalan berarti ia yang memiliki perenungan 

tersebut. Maka ketika orang tersebut menarik nafas dan 

menghembuskan nafas ia dapat mengerti hal ini ia berlatih begini 

saya akan menarik nafas... akan menghembuskan nafas dengan 
merenungkan ketidakkekalan'.*5 

(xiv) Merenungkan kelenvapan (viraga): terdapat 2 macam 

kelenyapan, yaitu, kelenyapan sebagai kehancuran, dan kelenyapan 

yang mutlak Dalam hal ini, ‘kelenyapan sebagai kehancuran' adalah 

kelenyapan sementara dari bentuk-bentuk. 'Kelenyapan yang mutlak' 

adalah nibbana. Perenungan terhadap kelenyapan adalah pandangan 

terang dan ia adalah sang Jalan, yang timbul ketika telah melihat kedua 

hal ini Adalah ketika ia mempunyai kedua perenungan inilah ia dapat 

Apa yang disebut dengan kekal adalah sesuatu yang untuk selamanya, abadi, seperti 

nibbana Apa yang disebut 'tiduk kekal" adulah apa yang tidak kekal, dan ia terkena proses 

muncul dan lenyap, la berkala "Kelima khandlia adalah udak-kekuVM menandakan bahwa 

mereka adalah dhnmma dhumma berhentak, sesuai dengan pengertiannya Mengapa? 

karena etenti mereka adalah muncul. hancur, dan berubah"’, aninya adalah bahwa 

esensi-prihadi mereka memiliki kemunculan, kehancuran, dan pembahan. Dalam hal ini, 

dhniimin-dhanmu herbeniuk itu timbul disebabkan oleh adanya sehtib dan kondisi, keberadaan 

mereka kembali selelah mereka tidak-ada, perolehan mereka akan diri pribadi lailuldblial, 

menjadi "timhlll" Kelenyapan sementara mereka ketika timbul adalah "kehancuran" 

Pembahan mereka karena usta/jangka-wnktu adalah “perubahan” Karena sarna seperti 

ketika kesempatan dan sualu kemunculan terurai dan kesempatan dan sualu kehancuran 

(yang menggantikannya). disana tidak ada >cda pada obyek Ivanliu) tersebut, jadi tidak ada 

pula jeda pada obyek saat menghadapi kehancuran tblianga), dengan kata lain, 

keberlangsungan tr/urt), pada tnana istilah "penuaan" yang umum digunakan untuknya, 

diacu padanya tadi int adalah sesuai dengan arti dari penuaan dan saiu dhamma tunggal, 

yang disebut "penuaan sementara". Dan tanpa syarat apapun di sana pasti tidak ada pala 

pada obyek tersebut antara saat kemunculan dan kehancuran, kalau tidak maka akan reijadi 

bahwa ada sesuatu yang timbul dan yang lain hancur' fPin 280) 

• Kehancuran ikliaui)“ adalah lebumya bentuk-bentuk perpaduan, yang merupakan 

aksi dari pudarnya bentuk-bentuk perpaduan itu. terurainya mereka, itulah “krltnvapaa 

IviriiKa)" Ketusakan itu sendiri sebagai kelenyapan adalah "kelenyapan tehagill kehan- 

• aran". ini adalah kelenyapan sementara Bentuk-bentuk perpaduan tersebut lenyap dengan 

mutlak di sini ketika ini lelah dicapai, dengan demikian itu adalah ‘ kelenvapan yang 
mutlak”: iniluh nihhanu' IIrio 2K0) 
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mengerti tentang ‘Ia berlatih jaya akan menarik nafas... akan 

menghembuskan nafas dengan merenungkan kelenyapan 

(viraga)'. 

(xv) Penjelasan dalam cara yang sama diterapkan pula untuk anak 

kalimat merenungkan penghentian (nirodha). 

236. (xvi) Merenungkan pelepasan (patinissagga): pelepasan juga 

ada 2 macam, yaitu pelepasan sebagai menghentikan, dan pelepasan 

sebagai masuk ke dalam. Pelepasan itu sendiri sebagai Ijalan terhadap) 
perenungan adalah 'perenungan terhadap pelepasan Untuk 

pandangan-lerang ia disebut sebagai ‘pelepasan sebagai 

menghentikan’ dan juga ‘pelepasan sebagai masuk ke dalam’ karena 

lyang pertama) melalui penggantian terhadap hal-hal yang 
bertentangan ia menghentikan kekotoran-kekotoran batin dengan 

bentuk-bentuk perbuatan yang dihasilkan dari khandha. dan lyang 

kedua), melalui melihat betapa buruk/menyedihkannya keadaan dari 

apa yang berbentuk, ia juga memasuki nibbana dengan condong kc 

arah nibbana, yang mana merupakan lawan dari bentuk-bentuk 

(bandingkan dengan Bab XXI,18). Juga sang Jalan disebut dengan 

‘pelepasan sebagai menghentikan’ dan ‘pelepasan sebagai masuk ke 
dalam’ karena ia menghentikan kekotoran-kekotoran batin bersama 

bentuk-bentuk perbuatan yang dihasilkan dari khanda dengan memo¬ 

tong mereka semua, dan ia memasuki nibbana dengan membuat 
Nibbana sebagai obyeknya. Juga keduanya |pandangan-terang dan 

jalan pengetahuan | disebut dengan perenungan (anupassand) karena 

ia melihat-kembali secara berurutan (anu anu passand) setiap penge¬ 

tahuan yang sebelumnya.*7 1291) Adalah ketika ia memiliki kedua 
perenungan inilah ia dapat mengerti tentang ‘Ia berlatih saya akan 

menarik nafas... akan menghembuskan nafas dengan 

merenungkan pelepasan'. 

'Perbualan melepaskan sebagai perbuatan meninggalkan dengan jalan mengganti apa 

vang harus ditinggalkan dan kualitas-kualitas yang berlawanan dengannya atau dengan 

memotong habis, adalah ‘•pelepasan sebagai meninggalkan" Demikian pula perbuatan 

melepaskan alas dm laniil yang mengambil tempat di dalam kamma tanpa-bentuk. yang 

merupakan pelepasan te.badap semua lapisan (keadaan-keadaan) d.in suatu dumad. untuk 

masuk ke dalam nibbana ilu. apakah dengan cenderung kepadanya jdi dalam pandangan- 

tcrangl atau dengan menggunakannya sebagai obyek (di dalam jalan tersebut] adalah 

“pelepasan sebagai masuk ke ,talam" "Melalai penggantian Jari kualitas-kualitas yang 

berlawanan" di >m( perenungan terhadap kctidakkekalan pertama-tama, melepaskan 

persepsi terhadap kekekalan dengan membuangnya melalui penggantian dart lawannya 
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237. Kelompok-empat mi hanya berhubungan dengan pandangan-terang 

yang murni, sedangkan tiga bagian yang lainnya berhubungan dengan 

ketenangan dan pandangan-terang. 

Demikianlah pengembangan dan perhatian terhadap nafas bersama 

dengan 16 dasarnya di dalam kelompok-cmpat keempat ini, seharus¬ 

nya dimengerti. 

I Kesimpulan / 

Perhatian terhadap nafas ini bersama dengan 16 dasarnya itu adalah 

memberikan buah yang besar, memberikan keuntungan yang besar. 

238. Keuntungannya yang sangat besar itu haruslah dimengerti di sini 
sebagai kedamaian karena kata-kata ‘Dan. para bhikkhu. konsentrasi 

melalui perhatian terhadap nafas ini, apabila dikembangkan dan dilatih 

terus-menerus, ia memberikan kedamaian dan keluhuran . (S.v,321). 

dsb., dan karena kemampuannya memotong penopang-pikiran 

(vitakka)', sebab itu adalah karena ia damai, luhur, dan tempat- 

kediaman kebahagiaan yang tidak palsu yang memotong pikiran dari 

berlari kesana dan kemari dengan vitakka yang merintangi konsentrasi, 

dan menjaga pikiran hanya pada nafas sebagai obyeknya. Itulah 

sebabnya ia disebut ‘Perhatian terhadap nafas haruslah dikembangkan 

untuk memotong vitakka'. (A.iv,353). 

239. Juga keuntungannya yang sangat besar haruslah dimengerti sebagai 

[misalnya menggauli persepsi tentang keitdakkekalnii dengan persepsi tentang kekekalan 

dalam kasus semua hal yang herbentuk]. Dan hal meninggalkan dengan cara ini dalam 

bentuk menyebabkan ketidak-munculan Karena semua bentuk kanima yang bcrakai dari 

kekotoran-kekotoran Kitin adalah karena memandang [bentuk-bentuk perpaduan) sebagai 

kekal, dan khandba/kumpulan akibat-kamma yang berakar di dalam keduanya, yang mungkin 

muncul di waktu yang akan datang, ditinggalkanydihuang dengan menyebabkan ketidak- 

munculan mereka Demikian pula dengan kasus pencerapan terhadap rasa sakit, dan 

«‘bagainya. “Melalui penglihatan terhadap keburukan dari <ip<i >rwg berhentak' melalui 

melihat kekurangan dan kelidakkckalan. dsb . di dalam bidang/dnsar dan 3 alam yang 

bcrbcnluk dari sankhara. Ini adalah “lawan dari vn/ijf herbentuk berkenaan dengan 

kekekalannya, dan sebagainya Apabila kekoloran-kckotoran batin telah ditinggalkan melalui 

sang |alan. maka bentuk-bentuk kamma disebut 'ditinggalkan'' melalui penghasilan 

(upuduna) kealamiahan dari hal yang tidak menimbulkan akibat di dalam mereka, dan 

khundlia yang bcrakai di dalam mereka disebut “ditinggalkan" melalui membiarkan untuk 

lldak umbul lagi Jadi sang jalan di sini meninggalkan semuanya, itulah yang dimaksud 

tPm 281) Kata fnikkhandana (diterjemahkan sebagai memasuki ke dalam') digunakan 

untuk menegaskan aksi/perbuatan dari keyakinan, dan dapat juga diterjemahkan sebagai 

■meloncat keluar' alau ‘melompat' 
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akar dari kondisi bagi penyempurnaan terhadap pandangan yang jernih 

dan kebebasan, karena hal ini telah dikatakan oleh Sang Buddha; 
‘Wahai para bhikkhu. perhatian terhadap nafas, apabila dikembangkan 

dan dilatih terus-menerus, menyempurnakan empat dasar dari 

perhatian-mumi (snti). Empat dasar dari sati. apabila dikembangkan 
dan dilatih terus-menerus, menyempurnakan tujuh laktor pencerahan 

(bojjhanga). Tujuh faktor pencerahan, apabila dikembangkan dan 
dilatih terus-menerus, menyempurnakan pandangan yang jernih dan 

kebebasan' (M.iii,82). 

240. Juga, keuntungannya yang besar haruslah dimengerti sebagai 
kenyataan bahwa ia menyebabkan nafas-masuk dan nafas-keluar yang 

terakhir dapat diketahui; karena ini telah dikatakan oleh Sang Bud¬ 

dha: ‘Rahula. apabila perhatian terhadap nafas sudah dikembangkan 

sedemikian mpa. telah dilatih dengan rajin, nafas-masuk dan nafas- 
keluar yang terakhir juga akan diketahui pada saat ia lenyap, bukannya 

tidak diketahui’ (M.1,425-6). 

241. Dalam hal ini, ada 3 macam nafas yang terakhir karena adanya 
penghentian, yaitu disebutkan; terakhir di dalam kelahiran, terakhir di 

dalam jhana, dan terakhir di dalam kematian. Karena, di antara 
bermacam-macam jenis kelahiran (eksistensi), nafas-masuk dan nafas- 
keluar terjadi pada alam-kenatsuan, tidak di dalam alam-materi-halus 

(rupa-loka) dan alain-tanpa-matcri (arilpa-lnka). Itulah sebabnya 

ia merupakan yang terakhir di dalam kelahiran, Di dalam jhana mereka 

terjadi di dalam jhana ke-I sampai jhana ke-3 tetapi tidak di dalam 
jhana ke-4. Itulah sebabnya ia merupakan yang terakhir di dalam jhana. 
Mereka yang muncul bersama dengan 16 kesadaran yang diikuti 
dengan kesadaran-kematian [2921 lenyap bersama dengan kesadaran- 

kematian. Mereka disebut ‘terakhir di dalam kematian’. Inilah yang 

dimaksud dengan ‘terakhir’ di sini. 

242. Apabila seorang bhikkhu telah menekunkan dirinya pada subyek 

meditasi ini, tampaknya, jika ia menujukan perhatiannya pada saat 
kemunculan dari ke 16 kesadaran sebelum kesadaran kematian. pada 

kemunculannya, maka kemunculannya akan jelas padanya, jika ia 

menujukan perhatinnya pada keberlangsungannya, maka 

keberlangsungannya akan menjadi jelas padanya; jika ia menujukan 
perhatiannya pada kelenyapannya, maka kelenyapannya akan meniadi 

jelas padanya; dan ini bisa terjadi karena ia telah melihat dengan benar- 

benar nafas-masuk dan nafas-keluar sebagai obyek. 
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243. Apabila seorang bhikkhu lelah mencapai tingkat Arahat dengan 

mengembangkan beberapa subyek meditasi yang lainnya selain dari¬ 

pada subyek meditasi ini, ia mungkin akan mampu menentukan umur 

hidupnya atau tidak. Tetapi apabila ia telah mencapai tingkat Arahat 

dengan mengembangkan perhatian terhadap nafas dengan ke-16 

dasarnya, ia akan selalu dapat menentukan umur hidupnya. Ia tahu 

‘usia hidupku akan berlanjut sekarang untuk waktu tertentu dan tidak 

akan lebih'. Secara otomatis ia melakukan seluruh fungsi untuk 

merawat badannya, memakai jubah, dsb., setelah itu ia menutup 

matanya, seperti Yang Mulia Tissa yang tinggal di Vihara Kotapabbata. 

seperti Yang Mulia Maha-Tissa yang tinggal di vihara Maha Karanjiya. 

seperti Yang Mulia Tissa vang makan dengan berpindapatta di kerajaan 

Dewa putta, seperti para bhikkhu mulia yang saling bersaudara dan 
tinggal di Vihara Cittalapabbata. 

244. Di sini diberikan satu cerita sebagai gambaran. Setelah me- 

nguncarkan Patimokkha, tampaknya, pada hari Uposatha di bulan 

purnama, salah seorang dari dua bhikkhu yang bersaudara pergi ke 

tempat tinggalnya yang dikelilingi oleh Persaudaraan para Bhikkhu. 

Pada saat ia berjalan dan menengadah memandang bulan, ia 

menghitung usia hidupnya, dan ia berkata kepada Persaudaraan para 

Bhikkhu. ‘Dalam cara bagaimanakah kalian melihat para bhikkhu 

mencapai Nibbana sampai saat ini?' Beberapa menjawab 'Sampai 

saat ini kami telah melihat mereka mencapai nibbana dengan duduk 

di tempat duduknya’. Yang lainnya menjawab ‘Kami telah melihat 

mereka duduk bersila melayang di udara'. Yang Mulia Bhikkhu 

tersebut lalu berkata 'Saya akan memperlihatkan kepada kalian 

seseorang yang mencapai Nibbana ketika ia sedang berjalan’. Ia lalu 

menggambar garis batas pada jalannya dan berkala ‘Saya akan pergi 

berjalan dari ujung ini ke ujung sebelah sana dan kembali; ketika saya 

telah mencapai garis mi saya akan mencapai Nibbana’. Setelah berkata 

begitu ia melangkah ke ujung yang satunya. Pada saat ia kembali ia 

telah mencapai Nibbana saat ia melangkah pada garis yang lelah 

digarisnya. [293) 

Maka biarlah seseorang, apabila ia bijaksana. 

Dengan tidak mengenal lelah menggunakan waktunya 

Untuk memperhatikan nafasnya, yang 

Selalu memberinya hadiah dengan cara ini. 
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Inilah bagian yang berkenaan dengan perhatian terhadap nafas dalam 

pen jelasan yang terperinci 

[(10) PERENUNGAN TERHADAP KEDAMAIAN) 

245. Seseorang yang ingin mengembangkan perenungan terhadap 
kedamaian, yang disebutkan setelah perhatian terhadap nafas (Bab. 

III, butir 105), haruslah pergi ke tempat yang sunyi dan merenungkan 

kualitas-kualitas istimewa dari nibbana, dengan kata lain, padamnya 

semua penderitaan (dukkha), sebagai berikut: 

'Wahai para hhikkhu, sepanjang itu adalah dhamma. apakah ia 

berbentuk atau tidak berbentuk, lenyapnya-nafsu (viraga) dinyata 

kan yang terbaik dari mereka, yaitu disebutkan, kesombongan yang 
sia-sia, hapusnya kehausan, hapusnya kepercayaan (nlava), berak¬ 

hirnya lingkaran (samsara), hancurnya nafsu-keinginan (tanha), 

lenyapnya-nafsu f r i raga), berhentinya-nafsu (nirodha), nibbana' 

(A.ii.34). 

246 Dalam hal ini, sepanjang sebagai berarti sebanyak Dhamma 

berarti esensi-pribadi **. Apakah ia berbentuk atau tidak 

UH Oi dalam kalimat tertentu seperti “Dhamma yang merupakan konsep" (Dhs.hal I 

pasal I30B) sekalipun yang tanpa-wojud fuMSvcr) nilalah |uga disebut “dhamma" karun* «u 

juga laini UlluirlyutO dan dipurkuat liivaitlianytirt) oleh pengetahuan Jenis dhamma tersebut 

lidak iciinasuk dalam perkataan beliau "Dliammn Ibenntil rsen.u-pnlMili IwWiiira)" 
Peristiwa dari dumadi (hlunanai, yang mana merupakan keberadaan ififjamSuatS) dalam 

pengertian yang tertinggi. adalah esensi (bliiiniK ia bersama esensi natut MiSvenn) tersebut 

maka ia adalah esensi-pribadi (uibtulni). artinya adalah ta mungkin ttubblitim'inorupa) di 

dalam pengertian yang sebenarnya. ih dalam pengertian yang tertinggi Ini disehul “tlhauiinn 

(penahan)" karena mereka menahan (tlhaiunti) esensi-pribadi mereka sendiri (itiMumii, 

dan mereka disebut "esensi-pribadi" di dalam pcngcrnan seperti yang udah dijelaskan 

(Pin282: bandingkan dengan Hub VII. n t), 

Di dalam Pitak .ipilaka, kala utM'nvi tampaknya hanya muncul «ekali tl’s it.l7*l la 

muncul kemudian di dalam kilah Netll |p 79i. di dalam kitab MilindapaithS 

Ipp 90,164,212.360) la secara luas digunakan untuk mendukung penjelasan di dalam kitab 

Vistidilhimagga dan kitab-kitab penjelasan ulama .l;»n begitu pula di dalam suh-sub 

penjelasannya Sebagaimana tclali diperlihatkan, ia lebih sempit daripada dhamrna (lihat 

lugu Bah XXItl.n IM i la secara kasar sering disamakan dengan il/iTilu lunsur —lihat contoh 

DhsA 263) dan dengan ItiWnwti (silat-silat —lihat bawah), tetapi Ichili larang ia hampir 

mendekati kepada bal yang samar siunar dan (di dalam Pali) secara langsung pakan (alami, 

a(au kepada mtu lliingsi lihat Bab I. butir 21), 
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berhentak: yaitu apakah ia dibuat oleh kondisi-kondisi ynnn pnm 

Pani pengamal AtthasaJini berkata 'Adalah esensi-pnbadi. atau sifat uniiitn ilail diumumi 

yang sedrmikian-scdcmikian itu, yang disebut sebagai sifat-sifat mereka' (DhsAh I). pada 

mana pengamat Mula Tika l'erkomentar ‘Esensi -pribadi terdapat di dalam, katakanlah, 

kekerasan sebagaimana dengan lanuh, atau sentuhan sebagaimana dengan kontak, adalah 

tidak umum pada semua dhamma. Sijai umum dan esensi pribadi adalah biasa/umum dengan 

semua hal yang termasuk di dalam ketidukkckalan, dsh., juga di dalam hubungan mi (yaitu 

I,ftv pasal I) sifat sifat dan yang menguntungkan dapat dipandang sebagai umum karena ilu 

adalah esensi-pribadi yang biasafumum pada semua hal yang menguntungkan; atau dengan 

kata lain itu adalah esensi-pribadi mereka karena ia lidak biasa/umum pada hal-hal yang 

tidak-menguntungkan dan tidak-pasti [macam-macam dari kesadaran)' (DhsAA.63). Esensi 

pribadi dari semua dhamma yang berbentuk dinyalakan di dalam liga hal utama dari 

keberadaannya ! tur lu uT. vijjamfinala). yaitu, muncul, berlangsung (= penuaan) dan hancui 

la muncul entah dan mana dan lenyap entah kemana (Bab XV. butir I Si dan dilahirkan oleh 

batin Dhamma-dhamma lanpa esensi-pribadi (anrbhavu-dhammai adalah termasuk 

Pencapaian dari Penghentian (n i rndhu rama patri) (lihat Bnb XXIII. n 18) dan beberapa 

konsep. Ruang dan waktu termasuk yang disebutkan terakhir Tentang ruang fafcu.ro 1, Tika 

padu Mntjhimo Nikava betkafa Ruang, yang lebih tidak mempunyai esensi-pribadi, disebut 

kosong' (penjelasan pada M Sutra 106). sedangkan tentang waktu (HBIuf dikatakan pada 

Mula Tika: Meskipun waktu dibatasi oleh bermacam jenis kesadaran |misalnya, sebagai¬ 

mana dikelompokkan pada alinea pertama pada Dhanunasangani) dan ketiadaannya 

(tifi/iumuiiti) sebagai esensi pribadi, tetapi kelanpa-wuiudannya (ahhttva) sebelum dan 

sesudah saat dimana dhamma itu (timbul dan berlangsung) terjadi, disebut “tempat 

penyimpanan tulhikarana" mi dapat dipnhnnu (secara perlambang) hanya sebagai keadaan 

dan sebuah wadah (ritlhSrtt liliiSva) (DhsAA 62) Tentang nibbana (untuk mana lihat Bab 

XVI, butir 64 dsl.). yang memiliki esensi-pribadinya sendiri para pengamal Mula Tika 

mengatakan: Nibbana tidak sama dengan dhamma-dhamma lainnya: karena kedalamannya 

yang ekstrim ia lidak dapat dibuai sebagai obyek oleh kesadaran (altimbituni) oleh seseorang 

yang belum rnerealisa» i nya/mengala min ya, Itulah sebabnya ra harus dialami melalui tahap 

Perubahan garis Keturunan ipotrubhu). la memiliki kedalaman yang menembus sarnua 

esensi pnbadi yang tercakup di dalam t periode svakiu' <Vhh A A. 38 i, 

'Sutihuui' tidaklah meragukan asal-usulnya sebagaimana ‘blitlur’. yang mana dapat 

hsiaili sesuatu, antara esensi' (lihai contoh DhsA/il) dan ‘ nya' (misalnya natihi-MSut~ 
ketidak adaan Bab X. butn 35). Ini mungkin dapai diingat apabila uthlutui didefinisikan 

seperti yang dijelaskan di alas ‘Adalah dengan esensi i\tthu htlti v t tul) ’ maka ia adalah 

esensi-pribadi l.utblitiva)' (Pm.282l, dan ketika ia didefinisikan lagi sebagai 'Esensi dari 

dhamma ilu sendiri' ulau esensi yang muncul tuiia vii bhavtr rtmiihm iir bhiivti) adalah 

esensi-pribadi isabhSval' (Pm 433) Sablulvit dapai |iiga menjadi dasar dari pandangan 

salah nk.i dianggap/dipandang sebagai penyebab hinggai yang elisiea atau kondisi dan 

semua hal yang berhemuk (Bah XVI. n 23) Kata yang sama dalam bahasa Sansekerta. 

ivtibhavu memiliki arti yang samar-samar dan sejarah yang ms-mbingungkan ili dalam 

perdebatan filsafat di daratan India. 

Ini (lidak sama dengan kata dhamma, yang mempunyai banyak persamaanl adalah 

sntu contoh yang paling penting untuk dicuplik pada terjemahan seseorang Kara tersebut 

murni hanya berupa talsiran. akibatnya keraguan tak dapai dielakkan. 'Esensi-pribadi' 

dipilih secara prinsip alas dasar ilmu asal usul kata, dan kala ’i-scnsi' (sebagaimana tak 

dapat disangkal merupakan penggunaan yang keliru; haruslah dimengerti dan susunan, pada 

mana ia digunakan dan lidak divonis sebelum dijvrtksa lehih dulu Dengan legas ia merupik 

dl >ini kepada saal rangkap-liga dan kemunculan, dsl., dan dhamma dhainmn yang bcibcnluk 

yang dapai memiliki keheradann/kelahiran' seperti itu di dalam kebenaran mereka sendiri 
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bersamanya, datang bersamanya, atau lidak dibuat . L^nycipnya■ 
nafsu dinyatakan yang terbaik dari mereka, bahwa dari dhamma 

yang berbentuk dan lidak berbentuk, lenyapnya-nafsu (viraga) 

dinyatakan yang terbaik, adalah disebutkan yang terutama, yang 

tertinggi. 

247. Dalam hal ini. lenyapnya-nafsu (viraga) bukanlah semata-mata 

tiadanya ketamakan, namun lebih tepat ia adalah dhamma yang tak 

berbentuk. yang ketika diberikan sebutan ‘kesombongan yang sia- 

sia', dsb , pada anak kalimat ‘kesombongan yang sia-sia,... nibbana’. 

ia diperlakukan secara mendasar sebagai lenyapnya-nafsu 7". Ini 

disebut kesombongan yang sia-sia karena dengan mendatanginya, 

semua jenis dari kesombongan (racun), seperti misal kesombongan 

dari keangkuhan dan kesombongan dari keperkasaan, adalah sia-sia, 

tidak terlaksanakan, dijauhkan71. Dan ia disebut lenyapnya kehausan, 

karena dengan mendatanginya, semua kehausan terhadap nafsu-nafsu 
keinginan dilenyapkan dan dihapuskan. Namun ia disebut hapusnya 

kepercayaan falaya) karena dengan mendatanginya, kepercayaan 

terhadap lima rangkaian dari nafsu-indera dihapuskan, la disebut 

hancurnya lingkaran fsamsara), karena dengan mendatanginya, 

lingkaran dari ketiga alam (kehidupan) telah dihancurkan. Ia disebut 

hancurnya nafsu-keinginan (tanha), karena dengan mendatanginya, 
nafsu-keinginan seluruhnya dihancurkan, sirna dan lenyap. Ia disebut 

nibbana Ipadamnya-nafsu) karena ia telah pergi dari (nikkhanta). 

Ja» dialami seperti itu Jati 1.1 metujuk kepada realisasi Jari nibbana Kila Ji «ini berada di 

dalam wilayah magis dan Ontologi (ilmu yang mempelajari silai makhluk atau kenyataan!, 

setmah Mihyek/hahasan yang saal mi berlanjut Ji Jalam pergolakan secara periodik di Eropa, 

yang paJa saal ini herada di tangan kaum Eksistensialisme Akibatnya adalah penting untuk 

mendekati snliyek tersebut dengan pikiran yang terbuka. 

Dtbiuil" adalah dilurunkan "Tutuk tlibuat" adalah tidak dibuat oleh kondisi-kondisi 

apapun' <f'm.2RI) 

70. ‘Dhamma lersebut memiliki esensi-pribadi dan memiliki silal-silal dari yang lidak 

bcrliemuk. ia lalu diperlakukan secara mendasar sebagai "Irnyuimni-mgsu Oiriijju)". karena 

kenyulaannya dhamma dari kekoioran-kekoloran batin lenyap' (Pm.2*2). 

7 | 'Ketika merekaditinggulkaoMibuang oleh sang talan mulia, yang muncul dengan membuai 

nibbana sebagai obyeknya, itu dikatakan bahwa mereka dibuang «lengan mencapai mbhana 

tersebut. itulah sebabnya ia herkalu "Kuiniu dengan wifrn/aW/iernvn" dan seterusnya 

Dalam hal mi. "kesombongan yang .tiu-sin tmana lututuf” adalah kesombongan (mana) 

yang timbul kaa-na angan angan t mantumu! bahwa "sayu heh.ii" (Vtsh '*s.h Krxmnt»uigun 

,/uri keperkasaan" adalah kesombongan karena sebagai laki-laki, kala-kaln "scbagnmuuw 

seperu" menunjukkan kesia-siaan duri kelahiran, dan seterusnya (Vbh MS) ll’in 2S2) 
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dan terbebas dari (nissata), yaitu lepas dari keinginan, yang biasanya 

diganti dengan nama ‘berpuasa (vana)’ karena, dengan menjaga diri 

dari kelahiran yang berturut-turut, keinginan berperan sebagai 

penggabungnya, pengikatnya, penyatunya, dari empat jenis keturunan/ 
generasi, 5 jalur alam kelahiran, 7 pusat kesadaran, dan 9 tempat 

kediaman para makhluk. 72 f294J. 

248. Demikianlah kedamaian, dengan kata lain, nibbana, seharusnya 

direnungkan berkenaan dengan kualitas-kualitas istimewanya, yang 

dimulai dari kesombongan yang sia-sia. Tetapi itu juga harus 

direnungkan berkenaan dengan kualitas-kualitas istimewa lainnya dari 

kedamaian, seperti yang dinyatakan oleh Sang Buddha di dalam sutta- 

sutta yang dimulai dengan, ‘Wahai para bhikkhu, Tathagata akan 

mengaiarkan kalian sesuatu yang tidak bcrbentuk... kebenaran... pantai 

seberang... sesuatu yang sulit untuk dilihat... yang tiada kelapukan... 

yang abadi... yang tanpa penyimpangan... yang tanpa kematian... yang 

menguntungkan... yang selamat... yang menakjubkan... yang utuh... 
yang tanpa penderitaan... yang murni... sang pulau... tempat 
perlindungan...* (S.iv,360-72)73. 

249. Ketika ia merenungkan kedamaian dengan kualitas-kualitas 

istimewa dan kesombongan yang sia-sia. dsb.. dalam cara ini, kemudian 

‘Pada kesempatan tersebut batin tidak lagi tergoda oleh ketamakan 

atau tergoda oleh kebencian atau tergoda oleh kebodohan; batin telah 

terarah pada kesempatan tersebut, diinspirasikan oleh kedamaian' (lihat 
Bab. VII. butir 65, dan seterusnya). 

Jadi ketika ia telah menekan rintangan-rintangan (ruvarana) dalam 

cara yang telah diuraikan pada bagian Perenungan terhadap Sang 

Buddha, dsb., maka faktor-faktorjhana muncul pada satu saat-lunggal. 

Etimologi (ilmu asal-usul kala) modern menurunkan kala nlbhiina (Sansckcria 

niivUna)’ <lar i awalan ncgaiif nir dilambati akar kata vff (meniup) Arti yang sebenarnya 

mungkin 'padamnya' api dengan menghentikan meniup padanya dengan corongnya (seperti 

contoh api pembakaran pada pandai besi I Itu sepertinya lelnli diperluas kepada lenyapnya 

api dengan segala cara, misalnya, matinya nyala lampu (mbhayau M iii.245). Dengan 

analogi ia diperluas sebagai lenyapnya ketamakan, dsb . pada seutang Aralmu dengan memberi 

akibat lenyapnya proses kelima khnmltia pada saal kematian sang Arahal tersebut (sec 

Hi-38) \it>bi)nti bukanlah 'padamnya inti/din atau makhluk yang abadi', sebagaimana 

pendapat yang Milah dari Pandangan lemang Kemusnahan (Vn hftla tlilthi) (lihai cuntoh 

pada M i. 140 S.iii.109) 

Beberapa nasknhhcks menambahkan !<mi (kata lain umak shellerAcmpal perlindunganI 

'lelap saia yang lainnya dibenkan di dalam naskah/teks Samyulia 
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Tclapi karena dalamnya kualitas-kualitas istimewa dari kedamaian 

tersebut, atau karena ia telali memiliki perenungan dari kualitas-kualitas 

istimewa dari jenis-jenis lainnya, maka jhana yang dapat dicapainya 

hanyalah jhana-akses dan tidak mencapai penyerapan. Dan jhana itu 

sendiri disebut sebagai ‘perenungan terhadap kedamaian' juga karena 

itu timbul karena disebabkan oleh kualitas-kualitas istimewa dari 

kedamaian. 

250. Dan sebagaimana halnya dengan kasus dari Enam Perenungan, ini 

juga dapat berhasil hanya pada murid yang suci. Tetapi meskipun 

demikian, ia dapat juga dibawa ke dalam batin orang-orang biasa yang 
menghargai kedamaian Karena meski hanya dengan mendengar dari 

perkataan saja, batin dapat memiliki keyakinan terhadap kedamaian. 

251 Seorang bhikkhu yang tekun pada perenungan terhadap kedam¬ 

aian dapat tidur dengan penuh kebahagiaan dan bangun penuh keba¬ 

hagiaan pula, gerak-gerik jasmaninya penuh dengan kedamaian, 
batinnya penuh dengan kedamaian, ia memiliki rasa malu dan takut 

(hiri dan ottappd), ia penuh dengan keyakinan, dan dengan penuh 

kebulatan hati [untuk mencapai] keadaan yang tertinggi, ia dihormati 

dan dihargai oleh sahabat-sahabatnya di dalam kehidupan suci. Dan 

meskipun jika ia tidak dapat mencapai pencapaian yang lebih tinggi, 

paling tidak ia telah tertuntun ke alam kelahiran yang bahagia. 

Maka itulah sebabnya seorang yang memiliki kecerdasan 

Tanpa pernah lelah menggunakan hari-harinya 

Untuk mencapai batin yang penuh Kedamaian Mulia, 

yang mana dapat 
Menghadiahinya dengan amat banyak jalan. 

Inilah bagian yang berkenaan dengan perenungan terhadap 

kedamaian dalam penjelasan yang terperinci. 

Bab kedelapan yang disebut ‘Pemaparan tentang 

Perenungan sebagai Subjek Meditasi’di dalam Risalat 

Pengembangan Konsentrasi di dalam Jalan Kesucian ini, 

disusun dengan tujuan untuk menggembirakan orang- 

orang yang baik. 
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Edisi ulang tahun Mutiara Dhamma. bulan Februari, kembali 

menjelang. Pada Februari 1998 mendatang, Mutiara Dhamma 

genap berusia 6 tahun. 

Untuk memperingati HUT MD ke-6, berikut ini akan 

diluncurkan edisi: 

MUTIARA DHAMMA XII 

Telah kami persiapkan materi-materi menarik untuk para 

pembaca di edisi tersebut, antara lain: 

,Y Kisah-kisah Kehidupan Sang Buddha: 
' Rasakan dan resapi! Getar-getar dalam "Nyanyian 

Kemenangan Sang Buddha”, sebagai ekspresi puncak 

kemenanganNya, setelah berhasil mengalahkan serangan 

dahsyat Sang Mara. 

"Kita telah tahu bahwa Dhammacakkappavattana Sutta 

adalah Khotbah Pemutaran Roda Dhamma pertama Sang Bud¬ 

dha. Tapi bagaimanakah perjalanan sejarahnya serta penjelasan 

singkat isinya? 

'Raja Bimbisara, Visakha, Anathapindika, Raja F^senadi 

Kosala, dll, adalah umat perumah tangga pendukung Sang 

Buddha. Bagaimanakah kisah dan cerita di balik nama-nama 

harum itu? 

'Nasihat-nasihat atau kata-kata yang diberikan oleh Sang 

Buddha, meskipun singkat, namun mampu memberikan hasil 

yang luar biasa, antara lain mampu menyadarkan Raksasa 

Alavaka yang bengis; mampu membuat Ambapali, seorang 

Jalan Kesucian 4 101 



wanita tunasusila, menjadi seorang Arahat; menyadarkan Ratu 

Khema yang cantik tapi sombong menjadi Arahat; juga 

Kasibharadvaja, brahmana petani yang kasar menjadi Arahat; 

dan lain-lain. 

' Ikuti kisah-kisah uniknya dan puluhan kisah lainnya yang 

amat menyentuh rasa, diceritakan dengan gamblang dan 

menarik. 

>Y Artikel Dhamma pilihan: 

~Phra Ajaan Mun Bhuridatta Thera, sebuah nama yang 

amat tersohor dan tak asing lagi bagi umat Buddha di Indone¬ 

sia. Memang buku yang memuat tentang riwayat hidup beliau 

cukup banyak, tetapi khotbah-khotbahnya amatlah sulit 

didapatkan. Tapi kini, kerinduan akan khotbah-khotbah beliau 

itu bisa Anda dapatkan di Mutiara Dhamma XII. 

't Puisi-puisi Dhamma, serta tak ketinggalan, MD Fans 

Club, dan BONUS Ulang Tahun buat Pembaca semua. 

,Y Juga ada EKSTRA berupa Tips ringan: 

“Sukses berlatih Meditasi Sehari-hari di Rumah”, 

serta materi-materi menarik lainnya...! 

MUTIARA DHAMMA - selalu memberi yang terbaik! 

'yiadn hari tanpa ^bamma, 

^iada kepuasan tanpa <VT)utiara ,^halnma'.^, 
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6 Takut MD 

Selama G tahun lebih berkiprah dalam pembabaran Dhamma, 

Mutiara Dhamma telah membuktikan dirinya sebagai salah satu 

media Dhamma yang difavoritkan, yang paling diminati dan digemari, 

oleh umat Buddha dan simpatisannya di Indonesia maupun di luar 
Indonesia. 

Mutiara Dhamma menjadi favorit umat Buddha, karena MD 

selalu memberikan untaian-untaian Dhamma berharga buat para 

pembacanya, bak untaian-untaian mutiara manikam yang 
gemerlapan diterpa cahaya mentari maupun rembulan. 

Oleh karena itulah, 'jaminan-mutu' yang senantiasa diberikan 
dan yang ada pada tubuh MD ini sudah sepatutnya tidak dilewatkan 
oleh seluruh umat Buddha di manapun berada. 

Maka, untuk melengkapi peringatan dan perayaan HUT MD 
ke-G, kami ingin mengajak seluruh Pembaca MD (khususnya yang 

telah menjadi Pembaca Tetap MD) untuk turut berperan serta dalam 

‘kiprah’ pembabaran Dhamma ini, meski secara tak langsung, yaitu 

dengan menyebarkan informasi tentang keberadaan Mutiara 

Dhamma kepada rekan-rekan atau sahabat-sahabat baik Anda di 
manapun berada. 

ReaiitoM peta4i-deata Anda ini dapat Anda nmjud - 
nyatakan dengan -. 
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* Mengumpulkan sekaligus mendaftarkan 6 orang rekan/ 

sahabat Anda (umat Buddha atau simpatisannya) sebagai Pembaca 

Tetap Mutiara Dhamma. Kirimkan 6 lembar Formulir Pembaca Tetap 

MD terlampir, (bisa difotocopy atau diperbanyak), yang telah diisi 

dengan nama dan alamat mereka yang jelas beserta kelengkapan 

administrasi dari ke-6 orang tersebut, ke alamat Redaksi Mutiara 

Dhamma di Jalan Sutomo No. 14 Denpasar 80118, Bali. 

Dengan berpartisipasi dalam Gebyar 6 tahun MD ini, maka 

beberapa keuntungan akan Anda peroleh, yaitu antara lain: 

* Anda telah melakukan karma baik, menyebarkan informasi 

Dhamma yang bermanfaat untuk rekan-rekan Anda. 

& Anda telah berjasa kepada rekan-rekan Anda, karena dengan 
mendaftarkan nama mereka, Anda telah memberi 

kesempatan kepada mereka untuk mencicipi Dhamma yang 

amat bernilai ini. 

* Anda telah membantu misi Mutiara Dhamma dalam 
menyebarkan Dhamma, berarti secara tak langsung Anda 

telah melakukan Pembabaran Dhamma, suatu Dhamma-dana 

yang tak ternilai harganya. Dan tentu Anda pun akan 

mendapatkan BERKAH yang tak ternilai harganya pula. 

* Gebagai kenang-kenangan dari kami atas peran serta Anda 

tersebut, Anda akan memperoleh sebuah T-shirt MD dengan 

design "Gebyar 6 tahun MD" yang menarik. 

fouuyut lectMtC&ut (fon? kztuf* itti!'f 

'tttitJci 07~<iAixt 7fCD 

eUtupui eU&i<}MreUAi<}ti, ttutuvUA...! 
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t. MUTIARA DIIAMMAI 

2. MlITIARA DIIAMMA II 

3. MU11.ARA DIIAMMA III 

4. MUTIARA DIIAMMA IV 

S MUTIARA DIIAMMA V 

6. DARI H ATI YANG Sl’NYA 

7. PENUNTUN MENUJU KES ADARAN 

8. HARTA YANG MULIA 

9. CARA YANG BENAK DALAM BERDANA 

10. MUTI ARA DIIAMMA VI 

I t.ME\)EI\|AII TANAH BUDD1IA 

12. KES ADARAN: Jalan Menuju keabadian 

13. MUTIARA DHAMMA VII 

14. MUTLARA DIIAMMA VIII 

13 PERMATA DIIAMMA YANG INDAH 

16. MUTIARA DHAAtMA IX 

17. TEKNIK MENGATASI KEMARAHAN 

18. TELAGA HUTAN YANG HENING 

19. MUTIARA DHAMMA X 
20. JALAN KESUCIAN I 

21. JALAN KESUCIAN 2 

22. MUTIARA DHAMMAXI 

23. JALAN KESUCIAN 3 

24. JALAN KESUCI AN 4 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAWATI T 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAW ATI T. 

-Y.ANTRA AMARO 

- SOMDETI! NYAN.ASAMVARA 

-Y.ANTRA AMARO 

- .\IAHN PLIF.N PANYAPAT1PO 

- Ir. LINDAWATI T. 

• Ir. LINDAWATI T. 

- \| AHN SLMEDHO 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ir. LINDAW ATI T. 

- Ven. S. DHAMMIKA 

- Ir. LINDAWATI T. 

- Ven. VISUDDILACARA 

- Y'cn. ACH.AAN CHAII 

- Ir. LINDAWATI T. 

- BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

- BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

- Ir. LINDAWATI T. 

- BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

- BH ADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

Akan terbit . MUTIARA DHAMMA XII 

Bulan : Magha (Februari 1998) 

Deadline : 20 Desember 1997 

JJoku buku di alu* diberikan «tara cuma curaa. ,->40 itapat meminta judul Judul 

buku gang ^v>4« inginkan kepada kami, ^arrakan prangko atau ongkos kirim srrukupngn. 

Jgogi f-Ando gang iogin menjadi fjtmbncn 'Ytjutiaro ,£vhomtr*a sehingga akan mendapat 

kiriman buku buku terbitan :Vt)J brrikutnga serara teratur harap mendaftarkan diri dengan 

mengirimkan formulir ^embara -Tetap ke alamat Redaksi ‘VUI^N ^1. „Sutomo 14 

jCor. lOlM,1 420551 ^enpasar HOtfI J£ali. 
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5IAKTOAN 
SAHANA KERJA 

Untuk Mutiara Dhamma yang Anda cintai 

Menurut pengamatan kami selama ini, masyarakat Buddhis In¬ 

donesia masih sangat kekurangan akan kepustakaan (buku-buku) 
Buddhis. Hal ini disebabkan oleh perkembangan agama Buddha di 
Indonesia yang amat pesat. Karena itulah, kami amat menaruh 
perhatian dalam hal pengadaan/penerbitan buku-buku Dhamma Buku- 
buku Dhamma yang telah kami terbitkan antara lain buku serial Mutiara 
Dhamma MD Fan's Club, terjemahan buku-buku Dhamma dan guru- 
guru meditasi, seperti buku Telaga Hutan Yang Hening, Penuntun 
Menuju Kesadaran. Kesadaran: Jalan Menuju Keabadian. d\\ dan 
jangan lupa, saat ini kami sedang menerjemahkan dan menerbitkan 
buku Jalan Kesucian (Visuddhi Magga) ’. yang sekarang telah 
sampai pada jilid ke-4, yang sedang berada di tangan Anda saat ini. 

Dan kini, setelah 6 tahun lebih berjuang dan mengabdi dalam 
Dhamma kepada umat Buddha dalam segala keterbatasan sarana dan 

prasarana, kini tibalah saatnya Mutiara Dhamma membenahi 

keterbatasan tersebut. 
Seperti yang telah dipaparkan dalam Ulasan Menyambut HUT 

MD ke-5 pada edisi Mutiara Dhamma XI yang lalu, maka sejarah dan 
perjuangan MD sangatlah memprihatinkan. Namun karena berbekal 
tekad dan semangat yang tinggi untuk senantiasa memberikan yang 
terbaik, maka usaha-usaha peningkatan di berbagai bidang pun selalu 

diupayakan. 
Namun cita-cita MD sejak semula yaitu memiliki tempat kerja 

sendiri —berupa Gedung Sekretariat MD— masih belum dapat terwu¬ 
jud Dan sarana yang paling vital tersebut kini dirasa makin mendesak 
untuk segera diwujudkan, agar pengabdian MD bisa lebih mantap, 

berkembang, dan maksimal lagi. 

Rencana pembangunan Gedung itupun mulai digarap dan 

diperjuangkan Dengan bantuan yang diberikan oleh beberapa pembaca 
MD. maka saat ini telah tersedia sebidang tanah seluas 5 are lebih 

untuk pembangunan gedung sekretariat tersebut. 

Dari luas tanah tersebut, akan dibangun gedung 2 lantai, yang 
berisikan: ruang komputer, ruang mesin, ruang rapat, ruang per¬ 
pustakaan, ruang stok buku/gudang, ruang stalf. ruang pimpinan, dll 
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Direncanakan total luas lantai gedung tersebut adalah . 500 mZ 
Jadi biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan tersebut adalah sekitar 
Rp 200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah). 

Mengingat dana yang dibutuhkan adalah cukup besar, maka kami 
menghimbau kepada para donatur yang mempunyai kemampuan 
[finansiil] yang lebih agar tidak segan-segan untuk menyumbangkan 
dana yang cukup besar, karena kami pun tidak segan-segan untuk ber¬ 
juang semaksimal mungkin demi kepentingan Dhamma. seperti yang 
telah kami lakukan selama ini. Namun bagi para donatur yang merasa 
kurang mempunyai kemampuan, jangan pula merasa malu untuk 
berdana sebatas kemampuan yang ada 

Demi terwujudnya sarana Pembabaran Dhamma yang kita 
harapkan bersama ini, kami mengharapkan perhatian dan uluran 
bantuan dari pencinta Dhamma, khususnya pembaca Mutiara 
Dhamma di manapun berada. Marilah kita berjuang bersama-sama 
demi kemajuan Dhamma. 

Dana Bantuan Sarana Kerja untuk MD ini dapat Anda salurkan 
lewat Bank Harapan Santosa Cabang Denpasar, nomor rekening: 
807.000.554, atas nama: Mutiara Dhamma, dengan berita: Bantuan 
Sarana Kerja. Atau lewat Weselpos ke alamat Redaksi Mutiara Dhamma, 
Jl. Sutomo No. 14. Denpasar 80118, Bati 

Mereka yang telah memberikan Bantuannya adalah sbb.: 

1. Fengki Lieanto, Manado 
2. Kartini, Blitar 
3. Tjioe Tjia le, Surabaya 
4. Yuliani Teguh, Jakarta 
5 Lie Vania, Jakarta 

6 Wong Jen Ming (Jatayu Mulya), Solo 
7. a.n. Tan Wat Nio, Palu 

8 Keluarga Ibu Farida, Jakarta 
9. Ikhwan S., Banyuwangi 

Rp 50.000,- 
Rp 50.000,- 

Rp 400.000,- 
Rp 50.000,- 
Rp 35.000,- 

Rp 100.000,- 
Rp 10.000,- 
Rp 200.000,- 

: Rp 250.000,- 

SaAAa 

6ayi petK&t&VHZK . meiediAi d<utn f 

Terima kasih dan anumodana! 
Siapa menyusul...??! 
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KATHINA RAYA MD 

PARTISIPAN 

Henti 

Jakarta 
'Keluarga ^\«i(c g,unarya 

Tabanan 

gukamto ^ohar 

Jakarta 
( 'Wijaya 

Surabaya 

(f liaiuira ('cmfana '■Putra |^C (E| 

Malang 

Tirinajana, 

Tangerang 
T^ostifiitc 'Jaksuna 

Jakarta 

LJoftnny 'Wijaya 

Tegal 
'_ftarfc (f^iangsa 

Amlapura 

‘Kapg <I)fuinna <\Vijaya 

Denpasar 
gri 'l^cjcki 

Amlapura 

<X)harmaguna 'Hacfi 'Wijaya 

Semarang 

'Keluarga ^enam Tlalim 

Jakarta 
'Intianingsih 

Blitar 

Buyung 
Jakarta Amlapura 
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C'arofine (‘hcntiu, 

Jakarta 

3ocjjifiar1o gosrotfjojo, 
Slawi 

3c*cgifwrti ‘Witfjuyu, 
Slawi 

u.n. .Af"’- cT4»'' K>an \io, 
Bogor 

4Parsan i^gksin, 
Jakarta 

1 liap giauw A^unt) &< |e Hwu, 

Surabaya 

' liiuly Yudu 1 ,\t\(uru. 

Magelang 

^^aiyjono. 

Surabaya 

Ijfys , 

Magelang 

‘Erul, 

Jakarta 

'Kddy ^ctiuwmi. 

Malang 
.u-. 

^Viujt)ritiua/3yurifurJi, 

Jakarta 

Jtudi ,'yuiutjp’cifiu, 

Pare-Pare 

[}huJy]^afiarjo, 

Magelang 

Cfiriswante Uiduyat, 

Kebumen 

‘Ny. Te'ty ^jiomusdi, 
Bogor 

< iMiiiiutiinnpMMHHMHMHHH 

1 l^isumutfjuju 

Balikpapan 

ejan Ing 

Tulung Agung 
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Ocy vKcn^ S00'1- 

Jakarta 

M, V!"'1' "t H Tk"1 \H' l* 

M AJm Itiiuw 1 Kjf;<H | >i'<. 
Tangerang 

1 ^v,°ny c!Tiun9 J°cn' 
Balikpapan 

rt.n. yVJttt. GttU &°k' 

Jakarta 

'\urftaiuafi, 

Jakarta 

'I^ulimut ^Jcmoyo. 

Mataram 

1 Jrvs’an ^ufu'mun, 

Ujung Pandang 

‘Jindu Sctiuwan, 

Surabaya 

jjjoni d^usli, 

Medan 

cl<i\yomun -Putra, 

Denpasar 

^\u(yudi, 

Klaten 

> |)cdc 'ifisuj’ 'Kusumufuidi, 
Jakarta 

■MKK 

Go Jonr)'Wci, Cakrancgaru, 

1 Xjl js 'Purnama, 
Bunjanmsin 

u.n. , \fm. 'tonimun gantoso. 
Surabaya 

'Kcluutyju Jainbc Tuju c, 
Manado 

Hurjuti klcsmunu, 

Jakarta 

Qcy gcnjpUun. 
Bekasi 
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✓\frioni t afiyiufi, 

Serang 

Suyilon. 
Cirebon 

<,urycufi1 Wijuyu. 

Pasuruan 

lfJ)jono 'JJtirmapmcrci, 

Palembang 

Ginny (, hcc, 

Semarang 

oJetfdy ^tinjuyu. 
Malang 

^utunto eJanoyo. 

Malang 

^TJutfi ^ufiunto. 

Sorong 

f(iima ‘jaya t,\otor. 

Jakarta 

cJjio 0jia cje. 

Surabaya 

'CI»tunglPr«yo0o, 

Sampit 

a.n. cjjnn eJjocn Gic, 

Yogyakarta 

Htufias,\birfin, 

Semaiang 

Hendro ✓Vpiifm, 

Semarang 

lEunice 

Semarang 

^umitra ‘[Jjofuoi, 

S u raba va 



'NsSi,c,'iy'\V'j‘,yu- 
UjungPandang 

lH«w Jimmy lHcn<fi*awan, 

Jakarta 

/\Lfjcria(y/^ustiundyGu,ia%vun' 

Tarakan 
■ _ _ 

* "^^■'^SSSSHSSBBSB® 

1 Indra ^juya, 

Jakarta 
ftr, " - i JILi i IUI11 nw.limwi 

cJukman ^\ai-tini, 

Jakmta 

L* ■ « 

,Tu" r5]oc1 liartjj. 

Jakarta 

^Pcrry Gumiwan, 

Jakarta 
^^53c32S5BP3553H 

Goey Seng Som. 

Surabaya 

Su/cnwati. 

Jakarta 
pappqoi 

Amin'W’ijaya, 

Kisaran 

'Krfuurga £Jlkno Su,cju- 
Semarang 

Saut» ‘W’.. 

Jakarta 
..... .. 

tRjj 

Yogyakarta 
..[iiiiiiiiwwwpiggiljilgBJJJ 

Surabava 

Sc Giok (%m, 

NgunuuTulung Agung 

f()i(uira C|)(iflnuu G»1'’*. 

Pupuan. Tabanan 

Awic G*. 
Samarinda 

oPico S- Sutc>- 
Denpasar 
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DONfiTUR 
Mereka di bawah ini telah berpatisipasi dalam penerbitan buku 

ini, sehingga memperlancar proses penerbitan dan pendistribuM.m Imlui 

Dhamma ini kepada seluruh pembaca. Atas jasa kebajikan yang telah 
ditanam ini, kami ucapkan terima kasih dan anumodana. 

DENPASAR, BALI Jml.Eksp 
Lindawati too 
RobbyiProoram Ctapnakcr 50 
WS 50 
Hendra A Wasita 25 
AdeA. SeTladi 25 
DscarN W 15 
SieGiok Llc 15 
a.n. Alm. Ouw Bian Wan 15 
Made Wahyurtan 12,5 
HandyPrasciya 12.5 
a n. Almu Made Sindawab 12,5 
l Made Rornarsana 12.5 
Manggala Pnolo 10 
Toko Melina CollectJon 10 
Toko Sinar Merina 10 
Diycra Puji Haijoko 2,5 
Menani.SH 5 
k Suandika Jaya 5 
Megwat Tailor 5 
Made Wtndia 5 
Ncn* Piljawal' 5 
Sleven Kwe 5 

TABANAN, BALI 
Vihara Dharma Gin Pupuan 25 
WnJaWIftadlc Sdw Maknu 25 
Linda Chendrawati 10 
PeeHwaLiem 5 
ATmda Perry 5 
Kang Kim Lan 5 
LiemTiauUan 2.5 
UemTiauLam 2.5 
Liem Hong Sen 2,5 

KLUNGKUNG, BALI 
Dharma Surya Cnandra 5 
Yanwati 5 

GIANYAR, BALI 
Agus Sarvaya 5 

AMLAPURA, BALI 
Kel Nym Randaria 10 

NEGARA. BALI: 
Yeni Aitha 25 
NN 25 
Tjandra Budatsa 15 

SINGARAJA BALI: 
Toko Sunber Mas 25 
LieYekNiang 10 

SURABAYA, JATIM 
TjiaTJialc 100 
Indrawati Prajogo 100 
a.n. Alm. Kwa Chcng Srong 75 
a.n Almh Go Oh Tiap 75 
LmdaSetiawan 45 
Njoo Shan Hoe 50 
Bing 25 
Linda Suwandy 15 
Lap&leHwa 15 
Sasanalaya 12,5 
Enggrid Liliawali 12.5 
Hendy W & Renny 10 
Rina 10 
Bpk Minta & Nyonya 6 
RamaniKhemawati 6 
AlnckKp 5 
Tjan Sien Djing 5 
Yan Praselya 5 

MALANG, JATIM 
Hadi SubianTo 35 
Ms. Suni Soevwrw 25 
Deddy Yuwono 25 
Sangar Padma Kanrna 25 
Iba f anda 15 
lr. Swarii Piarnono 12.5 
Siek Sru Ing 10 
SiskPooG>ok 10 
Siek Mei Liang 10 
Melani Sutanti 10 
Inggril 10 
Supardhika 10 

?ULUNG AGUNG, JATIM 
HartoyoN. ?&0 
Hcnny Sutaningsih 10 
Vitiara Buddhasarl 10 
YuliMafiab 10 
Harati 7,5 
Harijoso 7.5 
Hendro Sefiawan 5 

BANYUWANGI. JATIM 
Nurhayati 5 
Samldl 2,5 

KEDIRI. JATIM: 
Hartono 2,5 

PASURUAN, JATIM 
Sumivwtl 5 

BONDOWOSO. JATIM 
a.n Alm LlapTjcnKhwan 5 
a,n, Alm Tan Stok Un 5 

SIDOARJO, JATIM 
Widodo T|i(Xo Gunawan 5 

MOJOKERTO, JATIM 
IlaArifin 10 

NGAWI, JATIM 

Ny Sila Prafria Oewl 5 

SEMARANG. JATENG 
Kwik Siauw Tong 10 
Silasurlya Yiwono 10 
Yanti Rarardjo 5 
Tusita Supnyanto !* 

SOLO. JATENG 
Tf i Widodo 
Adam Iskandw Sanroso 5 

YOGYAKARTA, JAIfNT, 
J S Wifanogaia 5 
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Waluyn b 
NU 
MAGELANG, JATENG 

S 

Budriy Raharjo 225 
Budy Yuda Negara 200 
Ela Anyasamuva 200 

KUDUS. JATENG 
Sarija Saripuha 12.5 

PEKALONGAN JATENG 
M'jt|adl Kurliono Hendro 5 
Haganl Kirsisono Kencro 5 
Chandra Setiadi 5 

BOYOLAlI, .iateng. 
l'AB Smaraturigija 10 

BREBES. JATENG; 
Ed> Sulrisoo 
KLATEN JATENG 

50 

Mulyad' 25 

PARAKAN, JATENG 
Setijani 10 
HeryTjulla 75 
Ny Theng Ing Lie 5 
a.n Alm Tan Yoe Oen 5 
a n. Alm Ranum 5 

PURWOKERTO JATENG 
Agns Junlado 15 

SERANG. JABAR 
TanhMeyia 10 

CILEGON. JABAR 
Tjahya Sekar waAi 10 
Sulanto 10 

SUKABUMI, JABAR 
a n Ain Ageng Soewondlm 100 
Airni Wali 30 

TANGERANG. IABAR 
3 n Alm. TjongKioeLm 150 
a n. Almh. Sur ati Winaita 100 
Y Sudhasilanl 30 
Uicy Tiiwnai 15 
Kcl. Tan Tiang Rle 12.5 
Andy Selawan 10 
Suinamt 

BEKASI. JABAR 

75 

TMa Calryadl 32.5 
0«y Seng Bun 50 
Lisdalndrawaty 25 
MMaSugin 15 
Toniyanlo 10 
Mahadi (Tony) 7,5 
Lukman Nurhallm 5 
Nengah Budarna 2.5 
MaoeMentyH Puln 2.5 

BOGCR JABAR: 
Sumryah.dkk 70 
Tan Klm fung 55 
Kwee Hian Tjie 10 
Triawan 25 
Hendi 22,5 
Suparta 225 
a.n Almh Tan Kian Nio 20 
CaaigCsng 20 
Yeyen 10 
Kwee Shoo Kee 7,5 
Cunda 75 
Budi 5 
Mo Cih 5 
Sunarsih 5 
Chns 5 
Indra Suiya Ashadi 5 
a.n Aim LimOngGwal 5 
a.n Alm, Oey Posn Swk S 
a.n Alm Ho Lie Tyong 5 
a n Alm. Andes 5 
a.n Aimh LieKIpNto 5 

JAKARTA 
Bpk Ng Koen San & 
Urra! Buddha Cengkareng 500 
Melari! Muksin 500 
Parsan Muksm 500 
V Buddha Media Aiama 315 
Henran Pangestu 200 
Wiily (Alisa Anggorn» 15U 
Fendy Gunadl 150 
Kel GauwEoengLan 100 
Almh SutmttoTandoregom 10D 
Ronny WP & Sri Mulyali 100 
Buyung ICO 
Chandra A. 50 
SO Widiaja Soenarso 50 
Tony Gtinawan 50 
a.n, Alm. Johnylskandat 50 
Ralnafli Kalaha 50 
Syantf (Tjioe Soen Kian) 50 
Allan Pralama 50 
Drs. Sardjono 50 

tan T (oc Liang 50 
SantiW 50 
Indra Jaya 50 
Harjatilesmana 45 
Mwry Budiman 32,5 
Werlma Kemalasan 30 
1 landaka Tania 30 
Liem T|hin Jun 25 
Lem Se Ho 25 
HemIM 25 
Oscar Prima Tiargana 25 
Sutemati 25 
Rusly 25 
Ny Siangnani 25 
Wong Kam Lan 25 
li Yongky Sukandar Ted|a 25 
Fanna Supena 15 
Ibu Hanny 15 
ElmnaAlianlo 15 
NTT 12 5 
Thio Mick Soegianto 12.5 
AlbertW 10 
Johan Ch 10 
Shktjwaiy 10 
Irtgc Kumala 10 
HeiroanWijaya 10 
Mlntrali !> Mmharc 10 
Sasha Tjoo 10 
MuliadINataprawira 10 
vanto 10 
Ninawaty Rusly 10 
HengkyPiaiama 10 
Jtraidi (Pia|nai 10 
Herrl Setlawan 10 
HeryandiW SKam 10 
Hengk1 Gunawan 10 
Me Lan li> 
Mcryani 7.5 
Termy Rosmawaiy 7,5 
Patrrohadi T|andra 5 
Dhanrnatdnm Lcnawaly 5 
BhuJt Pomana 5 
Lianna 2.5 

MEDAN SUMUT: 
Busiaman, SE. 45 
Andy Tumino 10 
D|onl R asli 7.5 

lHOKSEUMAWE, ACEH: 
Iwan 10 

TANJUNG PINANG. RIAU. 
Ruslana Veronika 20 
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Adhi Chandra to iMi '.UHiiln lithif 125 
PMV Sasana Diopa 2.5 MALINAU, K Al MM Mliunly 125 
BATURAJA, SUMSEL Rutliannah 20 Goni) lt 10 
1 Kelu! luCuti 10 SuCM 10 

BALIKPAPAN, KAI1IM LVwiy Surya 10 
PALEMBANG a.n.Alni lan Kian Pin 325 
Ratna Murli 5 Kwnng Tymig Jadi t WAIAMI'ONI, SULSEL 
Noviawali/A Ling 5 Nv AiKl»y Chandi.1 25 

SAMPIT, KALTENG Ony 1 laluan. MS 20 
LUBUK LNGGAU. SUMSEL Berinda Kwma 1011 Mi#i4mmi/LV Loruanu 1£5 
Etendl & Miming 10 H»nnySlli*i#niirt 75 

HALONG, KAISEL 
MUARA ENIM, SUMSEL Kastiansyah 2,5 KENDARI, SULTRA 
P PPB A 25 Md Botldhi Sulttawan 2,5 
GunaMar 5 MANADO, SUI UT 
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Janganlah meremehkan kebajikan 
walaupun kecil, dengan berkata: 

V “Perbuatan bajik tidak akan membawa 
\ akibat". Bagaikan sebuah tempayan 
J akan terisi penuh oleh air yang 
/ dijatuhkan setetes demi setetes. 

/ demikian pula orang bijaksana sedikit 
demi sedikit memenuhi dirinya dengan 

kebajikan. (Dhammapada 122) 
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Pengantar Redaksi 

Mempunyai Pengertian |Dhamma|aUtu terlatih baik di dalam Kebijaksanaan, - 

v.mg didasari dengan terlatih haik di dalam Pengendalian Diri (kemoralantdan terlatih 

haik di dalam Ketenangan Batin (Konsentrasi)—, adalah kekuatan mulia yang tak 

i. d alahkan. Kcmana pun seseorang lyang mempunyai Pengertian ini) pergi, di mana 

piiii ia berada, kemenangan dalam segala hal akan menjaili miliknya. Apapun juga yang 

ulang terjadi, baik di luar diri maupun di dalam diri, akan dapat dilihat dengan jelas 

I iada lagi pembodohan atau penggelapan yang dapat mempengaruhi diri/batinnya. 

.lalan menuju kemenangan dan kemuliaan ini, kini sedang kita tatap dan kila 

piluni Dengan tuntunan/petunjuk yang diberikan di dalam ajaran-ajaran Sang Buddha, 

khususnya dalam buku Jalan Kesucian ini. kita akan mendapatkan suatu pegangan 

\ ang berharga untuk membantu kita berjalan hingga sampai pada cita-cita akhir kita. 

Adapun pada jilid ke-5 dari buku Jalan Kesucian ini, masih dibahas tentang 

Pengembangan Konsentrasi (Samadhi), dengan objek-objek: Ernpat Kediaman Luhur 

i Brahmavihara. yaitu Metta. Karuna. Mudita. dan Upckkhat, Keadaan-Keadaan Tanpa 

Wujud (Arupa), dan Satu Persepsi terhadap Kejijikan di dalam makanan 

Dari sebelas bab yang membahas tentang Konsentrasi/satnadhi (pada huku 

Visuddhi Maggah sampai saat ini sudah 9 bab yang kami ketengahkan. Sisanya 2 bab 

lagi, yakni Bab XII dan Bab XIII (yang akan dibahas pada buku Jalan Kesucian jilid ke- 

M antara lain akan menguraikan tentang Kekuatan Kekuatan Supemormal. disamping 

lan jutan Keuntungan/manfaat dari Konsentrasi, serta cara-cara untuk mengembangkan 

Kekuatan Batin (Abhinna). yang ada 5 jenis itu, yaitu: 

I Kekuatan supemormal. yang dimulai dari: setelah menjadi satu, ia menjadi 

banyak, dan seterusnya. 

2. Telinga Dewa, 

3. Meneinhus/meinbaca pikiran makhluk-makhluk lain, 

4 Mengingat kehidupan-kehidupan yang lampau, 

5. Mata Dewa, mengetahui saat kematian dan kelahiran-kembali pura makhluk 

Dan setelah itu. kila akan sampai pada pembahasan tentang Kebijaksanaan 

< pannya I atau Pengetimn, yang merupakan bagian akhir dari kelompok Sila, Samadhi, 

l’aunya Karena itu. tetaplah bersemangat untuk mempelajari dan mendalami jalan yang 

menuntun menuju tercapainya cita-cita mulia kita. Sadhu...! 
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BAB IX. 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 

EMPAT KEDIAMAN LUHUR 
(Brahma vihara-n iddesa) 

[(1) Cinta Kasih / Metta] 

[295| Empat Kediaman Luhur dibahas sesudah pembahasan tentang 
Penenungan-Perenungan sebagai Subjek Meditasi (Bab III, bulir 105i. 

Keempat hal itu adalah cinta kasih (metta), kasih sayang (karimu), rasa 

simpati (mudita), dan keseimbangan (upekkha). Seorang meditator yang 
ingin mengembangkan cinta kasih di antara keempat subjek ini, jika ia 
seorang pemula, pertama-tama ia harus memotong penghalang-penghalang 
dan mempelajari subjek meditasi ini. Kemudian, bila ia lelah melakukan 

hal-hal yang berhubungan dengan makanan dan terbebas dari kepusingan 
yang berhubungan dengan makanan, ia harus duduk dengan nyaman di 

tempat yang telah dipersiapkan dengan baik di tempat yang terpisah, 

Untuk memulainya, ia harus mengenal bahaya yang terkandung di dalam 
kebencian, serta keuntungan/manfaat di dalam kesabaran. 

Mengapa? Karena kebencian harus dibuang dan kesabaran harus 

diraih di dalam pengembangan subjek meditasi ini. dan ia tidak akan dapat 
membuang bahaya yang tidak dilihatnya serta meraih keuntungan yang 

t idak diketahuinya. 
Sekarang bahaya dari kebencian haruslah dimengerti sebagaimana 

tercantum di dalam sutta, sbb; ‘Kawan, bilamana seseorang membenci, 
maka ia menjadi mangsa dari kebencian dan pikirannya akan terobsesi 

oleh kebencian, ia membunuh makhluk hidup, dan...' (A.i.216). Dan 
keuntungan dari kesabaran haruslah dimengerti sebagaimana disebutkan 

di dalam sutta. sbb: 

‘ Sang Buddha mengatakan, tiada sila yang lebih tinggi daripada 

kesabaran, 
' dan tiada nibbana yang yang lebih tinggi daripada kesabaran' 

(D.ii,49: Dh. 184). 
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Kesabaran di dalam kekuatan, di dalam kesatuan tempur yang 
kuat: 

Orang semacam inilah yang Saya sebui sebagai brahmana' 
(Dh.399), 

Tiada hal yang lebih hebat yang dapat terjadi daripada kesabaran' 
(S.i.222). 

Oleh karena itu, ia harus memulai pengembangan cinta kasih dengan 
tujuan untuk memisahkan pikirannya dari kebencian yang dilihatnya sebagai 
bahaya, dan memasukkan ke dalam pikirannya kesabaran yang 
diketahuinya sebagai keuntungan. 

Tetapi ketika akan memulai, ia haruslah mengetahui bahwa ada 
beberapa orang yang memancarkan secara salah pada tahap awal, bahwa 

cinta kasih harus dikembangkan terhadap orang-orang tertentu terlebih 
dahulu, dan bukannya terhadap yang lainnya. 

12961 Pada tahap awal, cinta kasih tidak boleh dikembangkan terhadap 
empat jenis manusia, yaitu: orang yang antipati, teman yang amat disayangi, 

orang yang netral, dan orang yang dimusuhi. Juga cinta kasih tidak 

seharusnya dikembangkan secara khusus (lihat butir 49) terhadap lawan 
jenis, atau terhadap orang yang sudah meninggal. 

Apakah alasannya mengapa cinta kasih pada tahap awal tidak 
seharusnya dikembangkan terhadap orang yang antipati serta yang lainnya? 
Karena menempatkan orang yang antipati pada posisi orang yang disayangi 
adalah melelahkan. Menempatkan orang yang amat disayangi pada posisi 

orang yang netral adalah melelahkan, jika sedikit kemalangan menimpa 
temannya itu, ia merasa ingin menangis. Menempatkan orang yang netral 
pada posisi orang yang dihormati atau disayangi adalah melelahkan. Dan 
kemarahan akan timbul di dalam dirinya bila ia mengingat orang yang 

dimusuhinya Itulah sebabnya cinta kasih, pada tahap awal, tidak 
seharusnya dikembangkan terhadap orang-orang yang antipan dan 
seterusnya. 

Dan j.ka ia mengembangkan cinta kasih secara khusus terhadap lawan 
tenis, maka nafsu yang dikandungnya akan muncul di dalam dirinya. 

Alkisah, seorang Thera yang disponsori oleh sebuah keluarga ditanya oleh 

seorang teman anaknya ‘Tuan yang terhormat, kepada s.apa seharusnya 
cinta kasih dikembangkan?' Sang Thera menjawab: 'Kepada orang yang 

Jalan Kesucian 5 



Ilub IV l'rmapatvii IrntaitK hnnirnliint l'mpnl krtitamnn luhur 

kita cintai*, la mencintai istrinya. Melalui pengembungan cinta kasih 
terhadap istrinya, ia bertarung melawan tembok setiap malam Itulah 
sebabnya mengapa cinta kasih tidak seharusnya dikembangkan secara 

khusus terhadap lawan jenis. 

7 Tetapi jika ia mengembangkan cinta kasih terhadap orang yang sudah 
meninggal, ia tidak akan dapat mencapai konsentrasi terserap (appana) 

maupun akses (upacara). Alkisah, seorang bhikkhu inuda telah mulai 

mengembangkan cinta kasih yang diilhami oleh gurunya. Cinta kasih yang 
dikembangkan itu tidak mencapai kemajuan apapun. Kemudian ia pergi 

ke rekannya yang lebih senior dan mengatakan: ‘Bhante. saya sudah biasa 
mencapai jhana melalui pengembangan cinta kasih, tetapi saat ini saya 
tidak bisu mencapainya. Apakah penyebabnya? Rekannya yang lebih se¬ 

nior mengatakan: ‘Carilah tanda/nimittanya, kawan, [objek dari 

meditasimu)', la lalu melakukan hal itu. Mengetahui bahwa gurunya telah 

meninggal, ia beralih mengembangkan cinta kasih terhadap objek yang 
lainnya dan ia mencapai penyerapan. Itulah sebabnya cinta kasih tidak 
seharusnya dikembangkan terhadap orang yang sudah meninggal. 

S Dan semua itu. yang pertama-tama, cinta kasih haruslah dikembangkan 

hanya terhadap diri sendiri, melakukan hal ini secara berulang-ulang sbb: 
‘Semoga saya berbahagia dan bebas dari penderitaan' atau 'Semoga saya 

dapat menjaga diri saya agar bebas dari permusuhan, kesusahan, dan 

kegelisahan, serta hidup berbahagia'. 

‘i Jika lelah dilakukan demikian, apakah ini tidak bertentangan dengan 

apa yang dikatakan di dalam kitab suci? Karena tidak ada disebutkan dan 
pengembangan apapun dari cinta kasih terhadap dtrt sendiri seperti apa 

yang tercantum di dalam Vibhanga; ‘Dan bagaimanakah seorang bhikkhu 
dapat memusatkan pikirannya dalam satu arah dengan hati yang dipenuhi 

dengan cinta kasih? Sama seperti ia akan merasakan cinta kasih dengan 

melihat orang yang disayangi, demikianlah ia memancarkan cinta kasihnya 

kepada semua makhluk’ (Vbh.272), dan seperti apa yang dikatakan di 

I •"Bertarung melumut tembok' selelah menjalankan peraturan peraturan vmuvn dan 
duduk di alas lcmp.it iluduk di dalam kamarnya dengan pmlu terkunci, ia mengembangkan 
cinta kasih Karena dibutakan oleh nafsu yang timbul di bawah sadarnya, ia ingin pergi kepada 
istrinya Dan i.inpu memperhatikan pintu ia menabrak tembok karena keinginannya yang 
kuat untuk keluar meskipun harus merobohkan tembok’ l Pm.286) 

Jalan Kesucian 5 3 



Hal* t\ r* nuifuttuh Jt rit'inr konuntrau • /-.m/wi/ kvdwnutn t.ulw/ 

Jalani Patisambhida: 'Dengan lima cara bagaimanakah pembebasan- 
pikiran melalui cinta kasih |dilakukan | pada arah yang tidak mengkhusus? 

‘Semoga semua makhluk hidup bebas dari rasa permusuhan, kesusahan, 

dan kegelisahan, serta hidup berbahagia. Semoga semua makhluk yang 
bernapas 12971. semua yang dilahirkan., semua manusia., semua yang 

berkepribadian/berwatak, dapat bebas dari permusuhan, kesusahan, dan 
kegelisahan, serta hidup berbahagia' (Ps.ii.130), dan seperti apa y,mg 
dikatakan di dalam Metta-Sutta: 'Di dalam kegembiraan dan keamanan 
semoga semua makhluk bergembira di dalam hatinya’ (Sn. 145). 

|Apakah ini tidak bertentangan dengan naskah-naskah kitab suci 
tersebut?] 

H) Ia tidak bertentangan. Mengapa tidak? Karena ia mengacu pada 

penyerapan. Tetapi ini [pengembangan awal terhadap diri sendiri] 

berkenaan dengan menjadikan diri sendiri sebagai contoh. Karena 

meskipun jika ia mengembangkan cinta kasih untuk ratusan bahkan ribuan 
tahun dengan cara seperti ini, ‘Saya berbahagia’ dan seterusnya, 
penyerapan tidak akan pernah timbul. Tetapi jika ia mengembangkannya 
dengan cara berikut. ‘Saya berbahagia. Sebagaimana saya ingin berbahagia 

dan takut akan penderitaan, seperti saya ingin hidup dan tak ingin mati, 
demikian pula dengan makhluk hidup lainnya', menjadikan diri sendiri 
sebagai contoh, maka keinginan akan kesejahteraan dan kebahagiaan 
makhluk lain akan timbul di dalam dirinya. Dan metode mi telah ditunjukkan 
oleh Sang Buddha di dalam kata-kata Beliau sbb; 

* Aku telah mengunjungi semua arah dengan pikiranKu. 
' Tidak juga Kutemukan hal yang lebih Kusayangi selain diri Ku; 

1 Diri ini adalah juga sama dengan yang disayangi oleh setiap 
makhluk; 

'Siapa yang menyayangi dirinya tidak akan pernah menyakiti 
makhluk lain’ (S.i.75; Ud 47). 

11 Jadi pertama-tama ia haruslah, seperti contoh di atas, meliputi dirinya 
sendiri dengan cinta kasih. Setelah itu agar dapat berlanjut dengan mudah, 
ia dapat mengingat tentang hadiah-hadiah yang diberikankata-kata manis, 

dsb., sebagai inspirasi dari cinta dan tindakan yang mendatangkan rasa 

Dihaca tluiiii-piwYiiiiinotllm pada edisi Sinhala 1 lihat Empat Sanghavailhum -—-A.ii.32> 
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k.isili (kepedulian); mengingat tentang kebajikan-moral (sila), pelajaran, 
ilsb., sebagai inspirasi dari rasa hormat dan penghormatan kala bertemu 

dengan seorang guru atau yang setara, atau seorang pembimbing atau 
yang setara, mengembangkan cinta kasih terhadapnya dalam cara yang 

dimulai dengan Semoga orang baik ini berbahagia dan bebas dari 
penderitaan’. Terhadap orang semacam ini, tentulah, ia akan mencapai 

penyerapan. 

12. Tetapi jika bhikkhu ini tidak puas dengan hal-hal tersebut dan ingin 
melenyapkan penghalang-penghalang, selanjutnya ia harus 
mengembangkan cinta kasih terhadap seorang teman yang disayangi, 

kemudian terhadap orang yang netral sebagai orang yang disayangi, 
kemudian terhadap orang yang dimusuhi sebagai orang yang netral. Bila 

ia lelah melakukannya seperti ini. ia harus membuat pikirannya lembut 
dan mahir di dalam setiap kasus/objek tersebut sebelum melangkah pada 

yang berikutnya. 

13. Tetapi bila ia tidak mempunyai seorang musuh atau ia termasuk tipe 
orang berjiwa besar yang tidak menganggap orang lain sebagai musuh 
meskipun oiang tersebut telah melukainya, ia tidak seharusnya memikirkan 

dirinya sendiri sbb: ‘Sekarang, karena kesadaranku akan cinta kasih telah 

mahir terhadap orang yang netral, saya akan menerapkannya terhadap 
orang yang menjadi musuh saya’. [2981 Agaknya, ini adalah untuk urang 

yans mempunyai seorang musuh, dimana telah dikatakan ih atas bahwa 
ia seharusnya mengembangkan cinta kasih ‘terhadap musuhnya sebagai 

orang yang netral'. 

[Membuang Kebencian/dendam \ 

14. Jika kebencian timbul di dalam dirinya ketika ia menujukan pikirannya 
kepada seorang musuh karena ia mengingat perbuatan jahat yang dilakukan 

orang tersebut, maka ia harus membuang kebencian itu dengan cara 
berulang-ulang masuk ke dalam jhana cinta kasih (mclta-jhcuia) terhadap 

salah satu dari orang-orang yang disebut pertama, kemudian setiap kali 
keluar dari jhana itu. ia dapat mengarahkan cinta kasih kepada musuhnya. 

15. Tetapi jika itu tidak mau hilang meskipun ia telah berusaha, maka 

selanjutnya. 

Jalan Kesucian 5 5 



/!«/• M l'rmninitim Iniinnt; hoinrnlnnt ■ I ntimi Krdlaman luhur 

Biarlah ia bercermin pada sebuah gergaji 
dengan gambaran lain seperti ilu, 

ia berusaha berulang-ulang untuk 

meninggalkan kebencian jauh di belakang. 

la harus mengingatkan dirinya dengan cara ini: Saat ini kamu yang 

memendam kemarahan, bukankah Sang Buddha telah mengatakan 

demikian, Para bhikkhu, bahkan bila bandit-bandit secara kejam memotong 
tangan dan kaki seseorang dengan gergaji yang tergenggam di kedua 
tangannya, ia yang mempunyai kebencian di dalam hatinya pada kejadian 
itu. tidak akan dapat menjadi seorang yang menjalankan ajaranKu' 
(M.i.l29)?dan ini. 

‘Membalas kemarahan dengan kemarahan 

‘Adalah lebih jelek daripada orang yang marah terlebih dahulu; 
‘Membalas kemarahan dengan tidak marah 

'la memenangkan pertempuran yang sulit untuk dimenangkan. 
‘Kesejahteraan bagi keduanya ia utamakan. 

‘I ntuk dirinya sendiri dan juga bagi orang lain 

‘Siapakah dapat mengetahui kemarahan orang lain 

‘Dan memelihara ketenangannya dengan sadar?'(S i.162) 

dan ini. Para bhikkhu. ada tujuh hal yang menggairahkan dan merangsang 
di dalam diri seorang musuh, terhadap musuhnya yang sedang marah, 
baik itu pria maupun wanita. Apakah ketujuh hal itu? Di sini, para bhikkhu, 

seorang musuh berharap demikian terhadap musuhnya: "Semogadia burak 

rupa Mengapa demikian? Seorang musuh tidak senang dengan 
kecantikan yang dimiliki oleh musuhnya. Saat ini orang yang sedang marah 

menjadi mangsa dari kemarahannya, dikuasai oleh kemarahan; meskipun 
badannya dimandikan dengan bersih, diminyaki dengan baik, dengan rambut 
dan jenggot yang dicukur rapi dan mengenakan baju putih, dia masih tampak 

jelek, karena sedang menjadi mangsa dari kemarahan. Ini adalah hal 

pertama yang dirasa memuaskan dan merangsang pada diri seorang musuh 
yang diharapkan terjadi pada diri seseorang yang sedang marah, baik itu 
pria maupun wanita. Lebih jauh, seorang musuh berharap demikian 

terhadap musuhnya “Semoga dia terbaring sakit”... “Semoga dia tidak 
mempunyai rejeki".. “Semoga dia tidak bisa kaya”... “Semoga dia tidak 
bisa terkenal”... “Semoga dia tidak mempunyai teman seorang pun" 
|299|... Semoga selelah mati, dia tidak terlahir di alam surga yang penuh 
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,luig.ro kebahagiaan J. Mengapa demikian ' Karena seorang musuh lidak 
v-tiang bila musuhnya terlahir di alam kebahagiaan. Saat ini. orang yang 

marah tersebut menjadi mangsa dan kemarahan, dikuasai oleh kemarahan, 

ia berbual jahat melalui tindakan jasmani, ucapan, dan pikirannya atas 
dasai kemarahannya. Dengan berbuat jahat melalui tindakan jasmani, 

ucapan, dan pikiran maka setelah ia meninggal, ia akan terlahir di alam 

yan;' rendah, di alam yang tak bahagia, di neraka karena menjadi mangsa 
duri kemarahan' <A iv,94)? Dan ini. 'Seperti sebuah balok dalam 
tumpukannya, terbakar pada kedua ujungnya, dan rapuh di tengahnya, ia 

lidak dapat digunakan sebagai kayu untuk perumahan maupun untuk kayu 
bakar yang baik di hutan; demikianlah kukatakan orang tersebut seperti 

,nj' (A. i i,95; Iti.90)? Jika kamu saat ini marah, maka kamu akan menjadi 
salah seorang yang tak dapat menjalankan ajaran Sang Huddha Dengan 
ikut terseret menjadi marah terhadap orang yang sedang marah kepadamu, 
kamu akan lebih jelek daripada orang yang marah pertama itu, dan tidak 

memenangkan pertempuran yang sulit untuk dimenangkan. Kamu akan 
membuat dirimu sendiri sama seperti musuhmu dan kamu akan seperti 

balok di dalam tumpukan yang terbakar tadi. 

16 Jika kebencian dapat lenyap setelah orang berjuang dan berusaha 

dengan cara ini, adalah baik sekali. Jika tidak, maka u» harus menghilangkan 
kejengkelannya dengan mengingat beberapa keadaan yang haik, terkendali, 

dan bersih dari orang tersebut, yang dapat menginspirasikan keyakinan 

bila mengingatnya. 

17. pada diri seseorang, ada kalanya ia terkendali dalam tingkah laku dan 
tindakan jasmaninya, serta terkendali dalam melaksanakan lugas dan 

kewajibannya, dan kebaikannya diketahui oleh semua orang, tetapi ucapan 
dan gerak pikirannya tidak terkendali. Lalu kelemahannya yang teiakhn 

ini haruslah diabaikan, dan pengendalian baik dalam tindakan jasmani dari 

orang tersebut yang patut diingat 

18. Ada kalanya pada diri orang lain, mungkin ia terkendali di dalam 
ucapannya, dan pengendalian dirinya yang baik ini diketahui oleh semua 
orang —ia munstkin secara alamiah pandai di dalam menyambut orang, 
supel, menyenangkan, berwajah terang, sopan dalam ucapan dan ia bahkan 
bisa membabarkan Dhamma dengan suara yang lembut dan memberikan 

Pada naskah Anguttara lertuhs Semoga ia terlahir di alam yang remlah . dan sclciusnya 
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penjelasan-penjelasan Dhamma sampai ke detailnya dengan berbagai 
ungkapan yang sangat baik—, tetap, tindakan jasmani dan gerak pikirannya 
ndak terkendali. Lalu yang terakhir ini haruslah diabaikan, dan 
pengendalian dalam ucapannya yang seharusnya diingat. 

Pada diri orang yang lainnya, mungkin ia terkendali dalam «erak 
piku-anns a. pengendalian dirinya yang baik dalam berpuja bakt. d. v .hara 

d", diketahui oleh semua orang. Karena bila seseorang yang tak terkendali 

,' d, m Plk,rai,ll>ii melakukan penghormatan di vihara atau di Pohon 
Bodht atau kepada para Senior, ia tidak akan melakukannya dengan huli- 

h \ *• 1 1 dan Ia duduk dl dalam niang pembabaran-Dhamnia dengan 
pikiran yang tersesat atau mengantuk, sedangkan seseorang van« 

pi irannya terkendali akan memberikan penghormatan dengan hati-hati 

dan penuh kesungguhan, mendengarkan Dhamma dengan penuh perhatian 
mengingatnya, dan menunjukkan keyakinan di dalam pikirannya melalui 
Undakan jasmani dan ucapannya. Jadi orang mi mungkin hanya terkendali 

, , i,m P,k,rann>f. tetapi tindakan jasmani dan ucapannya tidak terkendali 
l.alu yang terakhn mi haruslah diabaikan dan yang patut diingat hanya 
gerak pikirannya yang terkendali. 

20. 
Tetapi mungkin ada seorang lainnya yang padanya tidak ada satupun 

dan ketiga hal m. yang terkendali. Maka kasih sayang terhadap orang 

tersebut haruslah ditimbulkan dengan cara demikian: Meskipun saat ini ia 
teriah,, d, alam manusia, akan tetap, setelah beberapa har. ia akan masuk 

ke dalam salah satu dari 8 neraka induk atau 16 neraka besar lainnya < 

Dengan cara ini kemarahan bisa dihilangkan juga melalui rasa kasih 
sayang. 

Tetapi pada yang lainnya, ketiga hal mi mungkin terkendali. Lalu ia 

dapat mengingat yang mana saja dan ketiga hal ,tu di dalam diri musuhnya; 
hal mana yang ia sukai, untuk mengembangkan cinta kasih terhadap 
orang seperti itu dengan mudah. 

21. 

4 

Dan agar arti dan hal ini jelas maka sutta berikut dari Buku Kelima 
harus ah disebutkan secara lengkap: 'Para bhikkhu. ada 5 cara untuk 

menghilangkan kejengkelan, dengan jalan tersebut kejengkelan yang timbul 

T - 

C Neraka Bl,ra Ap' ‘M ^numtahTs 
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dalam diri seorang bhikkhu dapat dihilangkan sama sekali’ (A.iii, 186-90). 

'Tetapi jika gangguan kejengkelan tersebut masih timbul di dalam dirinya 

meskipun ia sudah berusaha dengan jalan ini, maka ia haruslah 

mengingatkan dirinya sendin demikian: 

* Andaikata seorang musuh telah melukaimu 

‘ Di mana kamu menjadi sasarannya, 
‘ Mengapa engkau juga menyakiti pikiranmu— 

‘ Yang bukan merupakan milik musuhmu? 

' Dengan sedih kamu tinggalkan keluargamu. 
* Mereka yang berjasa dan membantu padamu, 
* Mengapa kamu tidak tinggalkan musuhmu, 

‘ Yakni kemarahan yang menyiksa dirimu? 

‘ Kemarahan ini yang kamu rangkul 
‘ Yang mencengkeram menggerogoti batinmu 
* Merusak akar-akar kebajikan yang kamu pupuk— 

‘Adakah orang yang setolol dirimu? 

* Orang lain melakukan perbuatan tercela, 
* Lalu kamu terseret marah —Mengapa demikian? 

‘ Apukah kamu juga ingin menirunya 

‘ Berbuat seperti yang ia lakukan? 

* Andaikata orang lain mengganggu kamu, 
‘ Dengan perbuatan tercela, membuat kamu jengkel. 
‘ Mengapa mau menderita dengan melampiaskan amarah 

‘ Dan berbuat seperti apa yang diingininya? 

“ Kalau kamu menjadi marah. 
' Mungkin dia menjadi menderita, mungkin juga tidak; 
* Tetapi dengan kemarahan yang kamu kembangkan. 

* Tentulah kini kamu tersiksa dengan penderitaan 

' Jika musuhmu marah membabi-buta 
' Menempuh jalan menuju ke neraka/kesengsaraan, 

' Apakah kamu ingin juga ikut marah 

‘ Dan mengikuti jejak langkahnya itu? 
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Jika kamu dilukai oleh musuhmu, 

' Karena ada kemarahan dalam dirimu, 

‘ Maka buanglah kemarahan itu. — Mengapa? 

' Kiranya kamu hanya terganggu tanpa dasar. [3011 

Karena suatu proses hanya berlangsung satu saat 
' Semua bentuk khanda yang telah dilakukan 

‘ Pun perbuatan yang tercela, telah lenyap. 
' Jadi sekarang, kepada apa kamu akan marah? 

Siapa yang akan disakiti, siapa yang akan menyakiti 
' Dalam ketidak-adaan sesuatu? 

‘ Kehadiran kamu adalah penyebab dari sakit itu; 
' Lalu, mengapa kamu marah kepada dia? 

Tetapi jika kemarahan tidak juga hilang ketika ia mengingatkan dirinya 
seperti itu, maka ia harus menimbang kenyataan bahwa dia sendiri dan 
orang lain adalah pemilik dari perbuatan-perbuatan (kammahnya sendiri 

Dalam hal ini. ia pertama-tama haruslah mempertimbangkan hal mi di 
ilalam dirinya sbb: Sekarang apakah pokok dari kemarahanmu kepadanya? 

Tidak akankah perbuatan/karmamu yang memiliki kemarahan sebagai 
sumbernya ini menyebabkan kesengsaraanmu sendiri? Karena kamu 
adalah pemilik dari karmamu sendiri, pewaris dari karmamu, memiliki 

karma sebagai orangtuamu, karma sebagai sanak familimu, karma sebagai 
peiliiulunganmu; kamu akan menjadi pewaris dari semua karma yang 

kamu lakukan (lihat A.iii.ISfi) Dan ini bukanlah jenis karma yang akan 

membawamu pada pencapaian pencerahan sempurna Samma- 
Sambuddha. pencerahan Pacceka-Buddha, atau pencerahan Savaka-Bud- 
dha. atau tingkat-tingkat keadaan sebagai Dewa Brahma atau Sakka, 
atau Raja Cakkavati atau Raja Dunia, dsb ; tapi sebaliknya mi adalah 

tenis dan karma yang membaw amu kepada kejatuhan dan Sasana, bahkan 
hingga ke tingkat makhluk pemakan sisa-sisa. dsb.. dan bermacam-macam 

penderitaan di alam neraka, dan seterusnya. Dengan melakukan perbuatan 
im engkau seperti seorang manusia yang ingin menyakiti orang lain dan 

memungut bara api yang terbakar atau kotoran/tahi dengan tangan, 

sehingga dengan demikian pertama-tama membakar diri sendiri atau 
membuat diri sendiri berbau busuk. 

Setelah menimbang keadaan pemilikan dari karma dalam dirinya 
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sendiri dengan cara ini. ia harus menimbang juga hal ini pada orang lain 

sbb: I )an apakah yang menjadi pokok kemarahannya pada dirimu? Apakah 
li.il mi tidak akan menyebabkan kesengsaraannya sendiri? Karena beliau 

yang mulia ilu adalah pemilik dari karmanya sendiri, pewaris dari 
karmanya,... dia akan menjadi pewaris dari karmanya, apa saja yang dia 
lakukan. Dan ini bukanlah jenis dari perbuatan/karma yang membawa 
kepada pencerahan sempurna Samma-Sambuddha. pencerahan Pacccka- 

Buddha, alau pencerahan Savaka-Buddba, alau tingkat-tingkat keadaan 
sebagai Dewa Brahma atau Sakka. alau kepada tingkat Raja Cakkavati 

atau Raja Dunia, dsb.: tetapi sebaliknya mi adalah jenis karma yang 
membawa kepada kejatuhan dari Sasana, bahkan hingga ke tingkat 

makhluk pemakan sisa-sisa, dsb; dan membawa ke dalam bermacam- 
macam penderitaan di alam neraka, dan seterusnya. Dengan melakukan 

perbuatan ini, dia seperti seorang manusia yang ingin melempar debu 
kepada orang lain dengan melawan arah angin, yang akibatnya hanya 

akan mengenai dirinya sendiri. 
Berkenaan dengan hal ini, Sang Buddha telah mengatakan sbb: 

‘ Apabila seorang tolol membenci seseorang yang tidak mempunyai 

kebencian, 
■ Yang telah menyucikan dirinya dan bebas dari segala noda, [3021 

‘ Dengan kejahatan seperti itu dia akan mendapat hal yang 

sebaliknya 
' Seperti melempar debu melawan arah angin’ (Dh 125). 

25 Tetapi jika kemarahan belum hilang juga dalam dirinya ketika ia 
menimbang keadaan pemilikan dari karma dengan cara ini, maka 
selanjutnya ia harus mempertimbangkan kualitas-kualitas istimewa dari 

tindak-tanduk Sang Guru yang terdahulu. 

’<>. Inilah cara untuk mempertimbangkannya: Sekarang kamu yang telah 
men|adi samana, apakah ini bukan kenyataan bahwa ketika Gurumu adalah 

seorang Bodhisatta sebelum beliau menemukan pencerahan sempurna, 
ketika beliau masih berjuang dalam menyempurnakan parami-parami 

selama 4 Asankheyya Kappa dan seratus ribu Kappa, beliau tidak 
membiarkan kemarahan merusak pikirannya, bahkan ketika musuh-musuh 

mencoba untuk membunuhnya di berbagai kesempatan? 

27 Sebagai contoh, di dalam Cerita Kelahiran Silavanta (Ja.i.26l). ketika 
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teman-temannya bangkit untuk menjaga kerajaannya yang seluas 300 liga, 
yang diserang oleh musuh yang telah dihasut oleh seorang perdana menteri 
yang jahat, yang mengetahui permaisurinya sendiri telah menyebarkan 

kebencian kepadanya, ia tidak mengijinkan teman-temannya mengangkat 
senjata. Demikian juga ketika ia dikubur bersama dengan seribu temannya 
sampai sebatas leher di dalam sebuah galian lubang pada tanah pekuburan, 
ia tidak mempunyai pikiran benci. Dan ketika setelah menyelamatkan 
hidupnya dengan usaha yang berani dibantu dengan kikisan tanah serigala- 
serigala ketika mereka datang untuk melahap mayat-mayat tersebut, ia 
pergi dengan bantuan seorang dewa ke kamar tidurnya dan melihat 
musuhnya berbaring di atas tempat tidurnya, ia tidak marah tetapi 
memperlakukannya sebagai seorang teman, dan saling berjanji, dan ia 
kemudian berseru: 

‘ Dengan mempunyai cita-cita berani, orang bijaksana tidak akan 
putus asa; 

‘ Saya mendapati diri saya sendiri seperti apa yang saya harapkan' 
(Ja.i.267). 

28. Dan dalam Cerita Kelahiran Khantivadin, ia ditanya oleh raja yang 
bodoh dari Kasi (Benares), 'Apa yang kamu ajarkan, bhikkhu?', dan ia 
menjawab ‘Saya mengajarkan tentang kesabaran'; dan ketika raja tersebut 
mencambuknya dengan cambuk yang terbuat dari duri dan memotong 
tangan dan kakinya, ia sama sekali tidak merasa marah’ (lihat Ja.iii,39) 

29. Hal ini mungkin tidak begitu mengherankan bahwasanya seorang 
dewasa yang telah menjadi seorang samana dapat bertindak seperti itu; 
tetapi sebagai seorang bayi, ia juga dapat melakukannya. Dalam Cerita 
Kelahiran Cula-Dhammapala, tangan dan kakinya diperintahkan untuk 
dipotong seperti memotong ruas-ruas bambu oleh ayahnya, Raja 
Mahapatapa. sedangkan ibunya meratapinya demikian: 

‘ Oh tangan dan kakimu dipotong. Dhammapala 
' Yang telah dimandikan dengan kayu cendana; 
‘ Dia .adalah putra mahkota bagi seluruh dunia: 
‘ O Raja, napasku tercekik!’ (Ja.iii,18l). [303] 

Kemudian ayahnya, merasa masih belum puas, memerintahkan untuk 
memenggal kepalanya juga. Tapi ia tidak mempunyai sedikit pun kebencian, 
bahwasanya dia memiliki keteguhan hati demikian: ‘Sekarang adalah 
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waktunya untuk mengendalikan pikiranmu; sekarang, Dhammapala yang 
baik, bersikaplah adil terhadap keempat orang ini, yakni, kepada ayahmu 
yang memerintahkan untuk memenggal kepalamu, orang yang 

melaksanakan perintah itu. ibumu yang meratapimu. dan dirimu sendiri'. 

30. Dan hal ini mungkin tidak begitu mengherankan bahwasanya seorang 

yang telah terlahir sebagai manusia dapat berlaku seperli itu; tetapi juga 

sebagai seekor binatang, ia juga bertindak demikian. Pada waktu 

Bodhisatta sebagai seekor gajah yang bernama Chaddanta ia ditusuk di 
bagian perutnya dengan sebuah tombak beracun. Tetapi meskipun 
demikian dia tidak membiarkan kebencian memasuki pikirannya terhadap 
pemburu yang telah melukainya. Berkenaan dengan hal tersebut, 

dikatakan; 

' Sang gajah, ketika ditusuk dengan tombak yang tajam, 
‘ Berkata kepada pemburu itu dengan tanpa kebencian dalam 

pikirannya; 
‘ Apakah lujuanmu? Apakah alasanmu membunuh saya? 

* Apakah yang ingin engkau dapatkan?’ (Ja.v,51) 

Setelah gajah berkata demikian, pemburu menjawab, 'Tuan, saya 

dikirim oleh raja dan permaisuri Kasi untuk mengambil gadingmu’ Demi 
memenuhi keinginan tersebut, ia memotong gadingnya sendiri yang indah, 
bersinar, gemerlapan dengan 6 warna cemerlang, serta memberikannya 

kepada pemburu itu 

31. Dan ketika ia sebagai Raja Kera, seorang manusia yang ia tolong 

tarik keluar dari celah jurang yang dalam, mempunyai pikiran demikian: 

' Sekarang, kera ini adalah makanan bagi manusia. 

' Seperti halnya binatang rimba lainnya, 
‘ Mengapa manusia yang kelaparan 
* Tidak membunuh kera ini untuk dimakan? [Saya bertanya| 

' Maka saya akan dapat pergi dengan bebas 
‘ Membawa dagingnya sebagai persediaan; 
' Dengan demikian saya akan menghemat pemborosan, dan 

' Akan melengkapi perbekalan saya' (Ja,v,7l) 

Kemudian dia mengambil batu dan memukulkannya ke kepala kera 
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• Oh, janganlah berlaku demikian, tuan yang baik, atau berbuat 
yang lainnya, 

* Keuntungan y»ng ‘uan dapatkan ini akan menghalangi 
Semua perbuatan lainnya akibat dari perbuatan seperti ini 
>ang tuan lakukan terhadap saya pada saat ini’ (Ju.v,7l), 

n*? d?ga" ,anP;i kebencian di dalam pikirannya dan tanpa 
tnghiraukan rasa sakitnya, ia memandang manusia itu sampai 

perjalanannya berakhir dengan selamat. P 

Oan ketika ia sebagai seekor Raja Naga (Ular) Bundatta |304| ketika 
a sedang melaksanakan latihan Uposatha Sila dan berbaring di atas sarana 

semut, ia ditangkap orang lalu disiram dengan semacam obat guna-guna 

di ndg,HmPa K yTSt.berlrng,SUng hingga akh,rdun »*“ ka'P* dan diletakkan 
di dalam sebuah kotak, dan diperlakukan sebagai barang mainan di 

Jambudipa ia tetap. tidak mempunyai kebencian kepada brahmana tersebut. 
Berkenan dengan hal itu. dikatakan: 

‘ Sewaktu diletakkan di dalam peti 

IXin dihancurkan dengan tangannya. 

• Saya tidak mempunyai kebencian kepada Alambana. 
Agar saya tidak merusak tekad latihan saya' (Cp.85). 

k kTi “ rbagai Raja Naga ia tidak membiarkan 

i t r ang di da,am Plki™’n>a- waktu ia diperlakukan 

dikaT .k-uv Jam ° Ch SC°rang paWang ular Berkenaan dengan hal itu. 

Sewaktu saya hidup di dalam Dhamma 
‘ Menjalankan latihan Uposatha, 

Seorang pawang ular membawa saya pergi, 
' t Intuk diajak bermain di pintu gerbang kerajaan. 

Warna-warni apa saja yang mungkin ia taruh 
Biru, kuning, atau merah. 

Agar sesuai dengan pikirannya 

Saya akan menjadi apa yang dia inginkan; 

Saya dapat mengubah tanah kering menjadi air. 
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' I >an piga sebaliknya air menjadi tanah kering. 

‘ Kini, andaikata saya memberi jalan bagi kemarahanku 
‘ Saya dapat membakar dia menjadi abu. 

Jika saya mengendorkan pengendalian-pikiranku 
' Saya akan membiarkan kebajikanku hilang; 
‘ Dan orang yang membiarkan kebajikannya hilang. 

* Tidak dapat mencapai tujuan tertinggi' (Cp. 85). 

>4 Dan ketika ia adalah Raja Naga Sankhapala. ketika ia diangkut dengan 
sebuah galah pengangkut oleh 16 orang pemuda desa, setelah mereka 

melukainya di 8 tempat dengan tombak yang tajam dan memasukkan duri 
tumbuhan menjalar ke dalam lubang-lubang lukanya, sementara setelah 
mengikatkan tali yang kuai pada hidungnya, mereka menyebabkan rasa 

saku yang amat nyeri, dan dengan menariknya pada sepanjang luka 
tubuhnya di atas tanah; meskipun ia mampu mengubah pemuda-pemuda 

desa tersebut menjadi abu dengan sekejap, tetapi ia tetap tidak menunjukkan 
kebencian sedikit pun ketika ia membuka matanya. Berkenaan dengan 

hal itu, dikatakan: 

‘ Pada hari ke-14 dan ke-15, Alara, 

‘ Saya secara teratur menjalankan Hari Suci. 
‘ Hingga ke-16 pemuda desa itu datang 
“ Membawa seutas tali dan juga sebuah tombak yang besar 

* Para pemburu itu membelah hidung saya, dan melalui belahan 
Itll 

* Mereka memasangkan seutas tali dan menyeret saya 

sedemikian rupa. 
‘ Tapi meskipun saya merasakan kenyenan yang amat hebat 

* Saya tidak membiarkan kebencian mengganggu Hari Suci 

saya' <Ja.v,l72). |305J 

35. Dan ia tidak hanya menunjukkan hal-hal yang mengherankan ini, tetapi 

juga banyak yang lainnya seperti dikatakan di dalam Cerita Kelahiran 

Matuposaka (Ja.iv.90). Sekarang im adalah dalam tingkat tertinggi yang 
tidak patut dan tidak pantas bagimu untuk menimbulkan pikiran-pikiran 
kemarahan, karena kamu harus berusaha untuk meniru Gurumu, yakni 
Sang Buddha. yang telah mencapai kemahatahuan dan yang memiliki 

kualitas istimewa dari kesabaran yang tiada bandingnya di dunia ini beserta 

para dewanya. 
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Telapi jika, sewaktu ia merenungkan kualitas istimewa dari tindak- 
tanduk Sang Guru pada masa sebelumnya, kemarahan di dalam dirinya 
m.isili juga belum hilang, karena ia telah lama dan terbiasa diperbudak 

oleh kekotoran batinnya, maka selanjutnya ia harus merenungkan kembali 
sutta-sutta yang berkenaan dengan samsara. yaitu lingkaran tumimbal- 
lahir. Inilah yang dikatakannya,- ‘Para bhikkhu. tidaklah mudah untuk 

menemukan seorang makhluk yang dulunya belum pernah menjadi ibumu ... 
ayahmu... saudara luki-lakiniu... saudara perempuanmu... anak laki- 
lakimu., anak perempuanmu’ (S.u. 189-90). Konsekuensinya, ia harus 

berpikir tentang orang itu demikian: ‘Orang ini. rupanya, seperti ibu saya 
yang dulu mengandung saya di dalam rahimnya selama 10 bulan dan 
merawat saya tanpa rasa jijik, seolah-olah air kencing, tahi, air ludah, dan 
ingus saya sebagai kayu cendana yang berwarna kuning baginya; dan dia 
bermain dengan saya dalam pangkuannya, dan memberi saya makan, 
menggendong saya. Dan orang mi. sebagai ayah saya, ia pergi melewati 

jalanan setapak dan jalanan yang berbukit-bukit *, dsb. untuk melakukan 
perjalanan dagang, dan dia mempertaruhkan hidupnya demi saya dengan 

pergi berperang dengan kekuatan tempur ganda, dengan pergi berlayar di 
lautan besar dengan kapal, dan melakukan hal-hal sulit lainnya dan dia 

memberi saya nafkah dengan mengirim penghasilannya dengan satu dan 
lain cara, berpikir ini untuk menghidupi anak-auaknya, I^an sebagai saudara 

laki-laki saya, saudara perempuan saya, anak laki laki saya, anak 
perempuan saya, orang-orang ini memberi bantuan sedemikian besar 
kepada saya. Jadi adalah tidak pantas bagi saya untuk mempunyai rasa 
benci terhadap dia di dalam pikiran saya'. 

Tetapi jika dengan cara mi ia masih juga tidak dapat memadamkan 
pikiran bencinya, maka ia harus menimbang keuntungan-keuntungan dari 
cinta kasih (metta), sbb: Sekarang kamu telah menjadi seorang samana, 

bukankah telah dikatakan oleh Sang Buddha: ‘Para bhikkhu, bila 

pembebasan-pikiran melalui metta dibangun, dikembangkan, banyak dilatih, 
dijadikan kendaraan/sarana, dijadikan pondasi, dimantapkan, digabungkan, 
dan dilaksanakan dengan benar, maka sebelas berkah dapat diharapkan. 
Apakah kesebelas berkah itu f Ia akan dapat tidur dengan tenang/nyenyak. 

‘Sunku-patha jalanan vang berbukit-bukit Pm (hal 294) menyebutkan 'Suaku 
lamtuprtvtt ie alambliilta pumunamtiKKu sunkupalhn' Ini udak sesuai den pan referensi 
fKida Kamus PTS 
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bangun «lengan segar, lidak bermimpi buruk, ia dicintai oleh makhluk 
manusia, ia dicintai oleh makhluk bukan-manusia, para dewa menjaganya, 
api, racun dan senjata tak dapat melukainya, pikirannya mudah 

dikonsentrasikan, ekspresi wajahnya tenang, bila akan meninggal ia tidak 
gelisah: jika ia lak dapat menembus tingkat yang lebih tinggi, ia akan terlahir 
di Alam Brahma' (A.v.342). [306] Jika kamu lidak menghentikan pikiran 

benci ini. maka kamu akan mengabaikan keuntungan-keuntungan ini. 

IX Tetapi jika ia masih udak dapat menghentikan kebenciannya dengan 

cara ini. ia harus mencoba menguraikannya ke dalam unsur-unsur. 

Bagaimana? Sekarang, kamu yang telah menjadi seorang samana. bila 

kamu marah padanya, kamu marah pada apanya? Apakah kamu marah 
pada rambut kepalanya? atau bulu badannya? atau kukunya?,., ataukah 
kamu marah pada air kencingnya? Atau dengan pilihan lain, apakah kamu 

marah pada unsur tanah di rambut kepalanya?, dsb.. atau unsur air? atau 

unsur api? atau apakah kamu marah pada unsur udaranya? Atau di antara 
ke-5 kelompok kegemaran (Uianda) itu, atau ke-12 tandasan indera 

(ayahmu). atau ke-1S unsur (dluitu), yang berkenaan dengan orang mulia 
mi disebut dengan nama demikian-demikian. apakah terhadap kelompok 

materi/jasmaninya kamu marah? atau kelompok perasaan, kelompok 

pencerapan, kelompok bentuk-bentuk pikiran, atau terhadap kelompok 
kesadarannya kamu marah? Atau apakah kamu marah pada landasan 
matanya? Atau pada landasan objek-penglihatannya?... atau pada landasan 

pikirannya kamu marah? atau pada landasan objek pikirannya kamu 
marah?... Atau apakah terhadap unsur matanya kamu marah? atau unsur 
objek-penglihatannya? atau unsur kesadaran-mata?... atau unsur pikiran? 

atau unsur objek-pikiran? atau terhadap unsur kesadaran-pikirannya kamu 
marah? Karena bila ia mencoba untuk menguraikannya ke dalam unsur- 
unsur, kemarahannya tidak menemukan tempat berpijak, seperti biji mostar 

di atas ujung jarum atau sebuah lukisan di udara. 

39. Tetapi jika ia tidak terpengaruh dan tidak berubah dengan cara 

penguraian ke dalam unsur-unsur ini, ia harus mencoba memberikan sebuah 

hadiah. Ini salah satunya dapat diberikan oleh diri sendiri kepada orang 
lain, atau diterima oleh dirinya dari orang lain. Tetapi jika penghidupan 

orang lain tersebut tidak murni dan kebutuhan-kebutuhan hidupnya tidak 
pantas untuk digunakan, ini haruslah diberikan oleh dirinya sendiri. Dan 

pada diri orang yang melakukan hal ini, kejengkelan terhadap orang tersebut 
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‘,kan lenyap seluruhnya. Dan di dalam din orang lain, kemarahan yang 
irlah mengikutinya dari kelahiran yang lampau, akan lenyap saat itujuga° 
seperti yang dialami oleh bhikkhu senior di V.hara Cittalapabbata yang 

dilakukan oleh seorang bhikkhu pindapatika, yang telah tiga kali dibuai 
pindah tempat olehnya dan pondoknya, dan yang memberikannya dengan 
kata-kata berikut: Yang Mulia, mangkuk seharga 8 ducat ini diberikan 
kepadaku oleh ibuku yang adalah seorang umat awam, dan ini didapatkan 
secara benar; perkenankanlah umat awam yang baik itu berbuat |asa\ 
Jadi perbuatan memberi ini adalah amat manjur. Dan mi dikatakan: 

Sebuah pemberian untuk menjinakkan yang tidak-jinak, 
1 Sebuah pemberian untuk setiap jenis kebajikan; 
Melalui memberi suatu pemberian, mereka menjadi ramah 

Dan mau merendahkan diri untuk berbicara yang sopan’. |307| 

[ Penghancuran Penghalang-penghalang —Nimitta ] 

Bila kemarahannya terhadap orang yang menjadi musuhnya itu telah 
hilang, selanjutnya ia dapat mengarahkan pikiran cinta kasihnya terhadap 
orang itu pula, seperti terhadap orang yang disayang, seorang teman yang 
sangat dicintai, dan orang yang netral. Selanjutnya ia harus menghancurkan 

penghalang-penghalang dengan mempraktikkan cinta kasih bcrulang-ulan" 
menyempurnakan sikap batin yang tidak memihak terhadap keempat or¬ 
ang tersebut, yakni, dirinya sendiri, orang yang dicintai, orang yang netral, 
dan orang yang dimusuhi, 

( iri-cin duri hal lersebut adalah demikian. Seandainya orang ini duduk 
dr suatu tempat bersama dengan orang yang disayangi, orang yang netral 
orang yang dibenci (musuhnya), dan dirinya sendiri sebagai yang keempat; 

kemudian datang penjahat-penjahat kepadanya dan berkata. Tuan yang 
mulia, berikan kami seorang bhikkhu’; dan ketika ditanyai apa sebabnya, 
meieka menjawab, ‘Agar kami dapat membunuhnya dan menggunakan 

darah yang keluar dari kerongkongannya sebagai persembahan ; dan jika 
bh'kkhu im berpikir. Biarlah mereka mengambil orang ini, atau yang itu', 

maka ia belum menghancurkan penghalang-penghalang. Dan |uga. jika ia 
berpikir. Biarlah mereka mengambil saya tapi bukan ketiga orang ini’, ia 
liiga belum menghancurkan penghalang-penghalang. Mengapa? Karena 
ia menyebabkan celaka pada orang yang ia persilahkan untuk diambil. 
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dan mcncan keselamatan hanya uniuk yang lainnya. Tetapi bila ia tidak 
melihat semang pun di antara keempat orang ini untuk diberikan kepada 
penjahat-penjahat itu dan ia mengarahkan pikirannya secara tidak memihak 

kepada dirinya sendiri serta kepada ketiga orang itu, maka ia telah 

menghancurkan penghalang-penghalang itu. 

42. Oleh karena itu. Orang-orang Dulu mengatakan: 

* Bila ia membedakan di antara keempat orang tersebut. 

‘ Yakni dirinya, orang yang disayangi, 

‘ Orang yang netral, dan orang yang dimusuhinya, 
* Maka ia tak dapat disebut sebagai orang yang “Trampil” 
‘ Tidak |uga ‘Mempunyai Kemauan Persahabatan" 

‘ Tetapi hanya "Baik terhadap Makhluk Hidup". 
* Sekarang bila penghalang-penghalang seorang bhikkhu 

* Telah dihancurkan semuanya, 
‘ la memperlakukan dengan persahabatan yang sama terhadap 

‘ Seluruh dunia beserta para dewanya; 
■ Ia jauh berbeda dari yang pertama, 
* la adalah "Yang Mengetahui Tak adanya Penghalang'". 

4 V Dengan demikian nimitta dan konsentrasi akses diperoleh oleh bhikkhu 

mi secara serempak bersamaan dengan penghancuran penghalang- 

penghalang tersebut. Tetapi bila penghancuran penghalang-penghalang 
telah memberikan pengaruhnya, maka ia mencapai penyerapan dalam 
cara seperti yang diuraikan di dalam Kasina Tanah tanpa kesukaran 

dengan membangun, mengembangkan, dan dengan berulang-ulang melatih 

nimitta yang sama tersebut. 
Pada lahap ini ia telah mencapai jhana pertama, yang telah 

meninggalkan 5 faktor, memiliki 5 faktor, baik di dalam 3 cara, diberkahi 

dengan 10 sifat khusus, dan yang terisi oleh cinta kasih. Dan ketika hal 

tersebut telah diperoleh, selan jutnya, dengan membangun, mengembangkan, 

dau dengan berulang-ulang melatih nimitta yang sama, ia berturut-turut 

mencapai jhana ke-2 dan jhana kc-3 dari sistem jhana kelompok-empal; 
dan mencapai jhana ke-2. jhana ke-3, dan jhana ke-4 dari sistem jhana 

ketompok-lima. [308) 
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1 Sekarang, adulah dengan bantuan salah satu dari jhana-jhana mi 
dimulai dan yang pertama,dimana ia Berdiam memancarkan prk.ran vanc 
«eriM dengan cinta kasih pada satu arah, demikian juga «laiLnva na.h 

ah kedua, arah ketiga, arah keempat, juga pada imh iSJ 

eke linfnva; d, mana saja dan secara merata ,a berdiam memancarkan 

Bmn h ' <fe?gan b;"innya -van? 'W'" dengan cinta kas,h berlimpah 

I—“m&.'SS,1Tdari »—.*•*££ 
Xnr"rnnya ,eiah ~ -M 

F)an di sini, terisi dengan cinta kasih berarti memiliki cinta kasih 

>,,!mra iCe,OSa): d^an Pi^rannya trauma,. LTarahmi 
lKnunjuk pada salah saru arah di mana suatu makhluk pertama kali dilihat 

7 ,M' berur" 'crmasuk P«'a pemancaran terhadap nikhluk-makhluk di 
dalam satu ara tersebut. Acarkan, menyentuh ^ad^nya 

- lerdutm (vthamti): ia berada di tempat kediaman, (vdiara —V-inL 
inggal, atau berlangsung terus) dalam posisi badan yang dimantapkan 

pada kediaman luhur (lihat Bab VI, bui,r 103). Demikian juga vang 

.. . s^l’a2a,mana ia berdiam memancarkan ke salah satu^rah Vane 

.mula. dar. arah T,mur. demikian juga ia melakukannya kepada arah 
benkutnya, dan yang ketiga, dan yang keempat, itulah artmya 

Begitu pula ke atas: dalam cara yang sama, pada arah sebelah atas 

.Vt-.Th . , u n arah d' sekc|ilingnya. Dalam hal ini. di hawair 
adalah di bagian bawah, dan di sekeliling adalah arah d, pertengahan 

wZT/S’ ba"nnya r* p'"u" *nsan c,",a kas,h k>- dep-"' 
. !^ kans pada scmua urah seperti seekor kuda di dalam h,nan-,n 

aSdiuSndtT l'"1’ Tma"Caran dnta kaSil*>ang '«^husi.s «latah diuraikan d. dalam kemampuan dari setiap arah secara terpisah 

menuniukkan^n^fl^t, d“- adalah dikataka" dengan tujuan untuk 

ITSSJTdr.r™ 'Vang 'idak mengkhuSUS Da,am ha' ‘"i, di mana 
'T kram d' «mua tc^Pat. Secara merata (sahhattatava, keoada 

v Sebagai °rang yang ,cbih menengah tingg, 
> ang bersahabat, seorang musuh, orang netral, dsb., sama se,vrti kepada 
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diri sendiri tattaiai' kesamaan dengan diri sendiri (atta-samala) tanpa 
membual perbedaan seperli ‘Ini adalah makhluk lain', demikianlah yang 
dimaksud. Alau alternatif lain, secara merata (sabbattataya) adalah 

dengan semua keadaan batin; tidak menyisakan sedikit pun. itulah yang 
dimaksud. [309) Seluruhnya (sabbavant): meliputi semua makhluk 

(sabbasattavant); bergabung dengan semua makhluk, itulah yang 
dimaksud. Dunia, adalah dunia dari makhluk-makhluk. 

48. Terisi dengan cinta kasih, dikatakan lagi di sini untuk mem¬ 
perkenalkan persamaannya yang dimulai dengan berlimpah-limpah'. Atau 
alternatif lain, terisi dengan cinta kasih diulangi karena kala demikian 

piga atau kata demikian tidak diulang di sini karena itu ada di dalam 
kasus pemancaran yang mengkhusus [di depan). Atau alternatif lain, hal 

ini dikatakan sebagai sualu cara penyimpulan. Dan berlimpah-limpah di 
sini haruslah dianggap sebagai berlimpah di dalam pemancaran. Tetapi ini 
adalah mulia di dalam alam |dari alam kenafsuan/kama-loka dan alam 
materi halus/rupu-lokaj, tak terukur melalui pengetahuannya dan melalui 
memegang makhluk-makhluk yang tak terbatas sebagai objeknya, bebas 

dari permusuhan melalui penghapusan itikad jahat dan permusuhan, dan 

bebas dari kesusahan melalui penghapusan duka-cita; tanpa penderitaan, 
itulah maksudnya. Ini adalah arti dan kemampuan yang digambarkan di 
dalam cara yang dimulai ‘Dengan hatinya yang terisi oleh cinta kasih' 

49. Dan kemampuan ini hanya berhasil di dalam diri seseorang yang 
batinnya telah mencapai penyerapan, demikian juga yang digambarkan di 
dalam Patisambhida haruslah dimengerti bahwa dapat berhasil hanya di 

dalam diri seseorang yang batinnya telah mencapai penyerapan, yaitu 
dikatakan: ‘Pembebasan-batin melalui cinta kasih adalah (dilatih) dengan 
pemancaran yang tidak mengkhusus di dalam 5 cara. Pembebasan-batin 

melalui cinta kasih adalah [dilatih] dengun pemancaran yang mengkhusus 

di dalam 7 cara. Pembebasan-batin melalui cinta kasih adalah (dilatih) 
dengan pemancaran yang mengarah di dalam 10 cara' (Ps.ii, 130). 

50. Dalam hal ini. pembebasan-batin melalui cinta kasih adalah [dilatih] 

dengan pemancaran tidak mengkhusus di dalam 5 cara adalah: ‘Semoga 
semua makhluk bebas dari permusuhan, kesusahan dan kecemasan, serta 
hidup berbahagia. Semoga semua yang bernapas... semua binatang... 
semua manusia, semua yang mempunyai kepribadian, bebas dari 
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r/uTn’ keSUSahan dan keccmasan’ hidup berbahagia' 

Pembebasan-batin melalui cinta kasih adalah idilntihi h. 

waniiThT" Y7* mCn?kh"sus dl dillarn 7 «ra adalah: ‘Semoga semin 

babalnCL S PCrmHSUhan- kcSUSaha" da" kecemasan, serta hidup 
h bahagra. Semoga semua laki-laki... semua Orang Suci semua y-2 

i-k.m Orang Suci... semua dewa... semua makhluk manusia semut 

makhluk yang ada d. alam menderita, bebas dan permusuhan kesusahan 
Jn kecemasan, serta hidup berbahagia' (Ps.ii,l3|). 

Pembebasan-batin melalui cinta kasih adilih r,t,i .-ki . 

ZT ^ ‘““I"» d' «* «moga JL bin ,Z7S 
"" ”m“Sa —*» J' arah «moga « " 
mempunya, kepribadian di arah timur, fdsh I d. ir,h -.r-, kT T 
permusuhan, krmuhm dan kecemasan. leJSiEtJSiIt*’ 

r’..«*■ « «* w,z:r 
orar, SM d, arah „L... 

« h.dnp berhjhagia’ (^^rn’“«h"n- •««—• *• kecemasan, 

ya i tu^me re kti H i ”' "T ^ tcrkccua,i ^up (satta)- 

Intna) R-.rihi l . J ‘‘ ^t*nk'*nan apapun terhadap materi 

dnL'„n^;; keS^“ npapun d, 

«San. 190). Te.np, d, da)am pembicaran umnm. MM yang b,aSa dipakai 
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i»i diierapkunjuga bagi mereka yang tanpa ketamakan, sama seperti istilah 
vang dipakai umum untuk 'palem kipas (stiihi)' yang digunakan juga untuk 
bermacam-macam kipas f pada umumnya] meskipun itu terbuat dari bambu 
yang dibelah. Akan tetapi. |di dunia| etimologi (akkliara-cintaka) yang 

tidak mempermasalahkan arti yang dimiliki mengatakan bahwa itu adalah 

nama/istilah semata, sementara orang lainnya yang mempermasalahkan 
pengertian yang terkandung di dalamnya mengatakan bahwa ‘suatu 
makhluk f satini' adalah disebut demikian dengan merujuk kepada ‘Prinsip 
yang Terang (salto)' *. 

Sesuatu yang bernapas (pana): disebut demikian karena keadaan 
mereka yang bernapas (pananata); artinya adalah, karena keberadaan/ 
hidup mereka bergantung pada napas-masuk dan napas-keluar Binatang 

(bhuta): disebut demikian karena ia menjadi (bhutatra = kemenjadian); 

artinya adalah, karena keberadaan mereka yang sepenuhnya menjadi 
(sambluitattat, karena keberadaan mereka dihasilkan (abhinibbauatta>. 
Orang (puggala); *pum' adalah apa yang disebut neraka; mereka jatuh 

(galanti) ke dalamnya, inilah artinya. Kepribadian (attabluiva): adalah 
yang disebut dengan fisik jasmani; atau ia hanyalah lima kelompok 

kegemaran (5 Uiandlia). karena itu sebenarnya hanyalah sebuah konsep 
yang berasal dari 5 kumpulan/khandha tersebut.71 Apa yang diacu adalah| 
termasuk (pariyapanna} di dalam kepribadian itu. jadi ia 'memiliki suatu 

kepribadian (attabhava-pariyapanna)'. ‘Termasuk di dalam' adalah 
dibatasi oleh; 'masuk ke dalam' adalah artinya 

Dan semua |istilah-istilah] selebihnya haruslah dimengerti sebagai 
persamaan untuk 'semua makhluk’ yang digunakan sesuai dengan 
percakapan biasa seperti dalam hal istilah ‘makhluk*. Tentu saja, [311| 

Sana pnnsip yang terang': Snnsckcrta «/mu satu dari 1 prinsip dalam sistem Samkhya. 
dua makhluk ru/rn lainnya (Pali ntjo) atau pergolakan dan ru/nuv (Pali iumo) atau kegelapan 
Tidak terdapat di dalam Kamus PTS 

'Di sini bilamana kelompok kelompok khandha tidak dimengerti sepeuulmyu. terjadilah 
penamaan (ubluHana) terhadap mereka dan terhadap kesadaran mereka sebagai iliri Itilim. 
yaitu Usik lasmani atau dengan kala lain. 5 kelompok-kegemaran ti>an<uikhitndl«l) 
' Ditui unkaii/hrrasat dtin ditangkap, dicengkeram, menjadi penyokong. Kaieuu au 
srhnmtma hanyalah suatu knnsep karena dan keberadaan (sulihinutnl sebagai suatu konsep 
belaka dalam apa yang disebut sebagai sualu makhluk, meskipun di dalam pengertian yang 
lebih tinggi "makhluk" itu tidak ada' (Pm.298). Lihat luga Bab V|)|, catatan ll 
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terdapat persamaan lain juga untuk semua ‘makhluk', seperti misalnya 
semua ‘rakyat’, semua ‘jiwa’, dsb.; dan itu adalah demi kejelasan dari 

disebutkannya 'pembebasan batin melalui cinta kasih adalah |dilatih| 
dengan pemancaran yang tidak mengkhusus di dalam 5 cara’ dan bahwa 
hanya 5 ini yang disebutkan. 

Mereka yang mau menerima bahwa tidak hanya terdapat perbedaan 
ucapan antara ‘makhluk’, ‘sesuatu yang bernapas’, dsb., tetapi juga 
terdapat perbedaan yang sebenarnya dt dalam arti, ditentang dalam 

penyebutan pada pemancaran yang tidak mengkhusus. Jadi daripada 
memakai arti tersebut dengan cara itu. pemancaran cinta kasih yang lak 
mengkhusus dilakukan dalam sahih satu dan 5 cara ini. 

Dan di sini, semoga semua makhluk bebas dari permusuhan adalah 
satu penyerapan; bebas dari kesusahan adalah satu penyerapan —bebas 
dari kesusahan (ahyabajjha) adalah bebas dari kesakitan (byabadha- 

rahita) ";— bebas dari kecemasan adalah satu penyerapan —bebas 
dari kecemasan adalah bebas dari penderitaan semoga mereka hidup 

berbahagia adalah satu penyerapan. Dengan demikian, ia harus 
melakukan pemancaran dengan cinta kasih menurut yang mana saja dari 
frasa-trasa di atas yang jelas baginya. Jadi dengan 4 jenis penyerapan di 
dalam tiap-tiap macam dari 5 cara ini. maka terdapatlah 20 macam 
penyerapan di dalam pemancaran yang tidak mengkhusus. 

Dalam pemancaran yang mengkhusus, dengan 4 macam penyerapan 
di dalam setiap duri ke-7 cara, maka terdapat 28 jenis penyerapan. Dan di 
sini, 'wanita' dan ‘laki-laki’ disebutkan menurut |enis kelamin; 'Orane 
Suci dan ‘bukan Orang Suci' adalah mengacu pada orang suci dan orang 
biasa; ‘dewa’, ‘makhluk manusia' dan ‘mereka yang ada di alam 
menderita’ adalah menurut jenis kelahiran 

Dalam pemancaran yang mengarah, dengan 20 jenis penyerapan di 
dalam setiap arah vang dimulai dari ‘semua makhluk di arah timur', maka 
terdapat 200 jenis penyerapan; dan dengan 28 jenis di setiap arah yang 
dimulai dari ‘semua wanita di arah timur', maka terdapat 280 jenis 
penyerapan; jadi dengan demikian terdapat 480jenis penyerapan. Dengan 

Tt-kv Harvard penulisnya hyapadarahitu . yang akan diterjemahkan sebagai bebas dari 

Hitud-jahnl Pm (halaman mendukung bacaan hyabndlia. yang tampaknya lebih baik 
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demikian. ih dalam Patisambhida, semua jenis penyerapan disebutkan 

berpindah 528 jenis, 

su Jaili bila meditator ini mengembangkan pembebasan-balin dengan cinta 
kasih melalui salah satu dari jenis-jenis penyerapan ini, ia akan 

mendapatkan 11 keuntungan/berkah seperti yang lelah diuraikan di depan, 
yang dimulai dengan 'Seseorang akan tidur dengan nyenyak', dst. (butir 

37). 

('D Dalam hal ini, tidur dengan nyenyak berarti kebalikan dari tidur 

dengan tidak nyenyak, berbalik ke sana kemari dan mendengkur seperti 
pada kebanyakan orang; ia tidur dengan tenang, ia tertidur seolah olah ia 

memasuki suatu pencapaian 

61. la bangun dengan segar: kebalikan dari bangun dengan tidak segar, 

merintih dan menguap serta berbalik ke sana kemari, seperti pada 
kebanyakan orang; ia bangun dengan segar tanpa menggeliat-geliat, 

bagaikan sekuntum bunga teratai yang sedang mekar (3I2| 

(»2. Ia tidak bermimpi buruk: bila ia bermimpi, ia hanya akan melihat 
mimpi yang menggembirakan, misalnya seolah-olah ia berpuja bakti di 
vihara. seolah-olah ia melakukan suatu persembahan, seolah-olah ia 
mendengarkan Dhamma. Tetapi ia tidak melihat mimpi yang buruk seperti 
yang terjadi pada kebanyakan orang, misalnya seperti dikepung oleh para 

penjahat, diancam oleh binatang buas, jatuh ke dalam jurang, dan 

sebagainyn* (lihai bab XIV, catatan 45). 

63. la dicintai oleh makhluk manusia: ia disayang dan dicintai oleh 

manusia, sama seperti sebuah kalung yang dikenakan di leher, atau seperti 

sebuah rangkaian bunga yang dipakai untuk menghiasi kepala. 

64, la dicintai oleli makhluk bnkan-manusia: ia juga disayang oleh 

makhluk bukan-manusia. sebagaimana seperti ia disayang oleh manusia, 
seperti contoh dalam kasus Visakha Theru. Alkisah, Visakha adalah 
seorang tuan tanah di Pataliputta (Patna). Ketika ia tinggal di sana ia 
mendengar: ‘Pulau Tambapani (Ceylon), tampaknya.dipercantik dengan 
sebuah tanda kehormatan berupa kuil-kuil dan bersinar dengan jubah 
kuning, dan di sana seorang laki-laki dapat duduk atau berbaring di mana 

pun ia suka; di sana cuacanya baik, tempat kediamannya baik, orang- 
orangnya baik. Dhamma yang dibabarkan juga baik, dan semua hal yang 
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baik ini dapat diperoleh dengan mudah di sana’. 

Ia lalu menyerahkan kekayaannya kepada istri dan anak-anaknya serta 
meninggalkan rumahnya dengan hanya berbekal sebuah ducat (kahapana) 
yang dijahitkan kc dalam pakaiannya, la berhenti di tepi pantai selama 
sebulan penuh menunggu kapal, sementara itu dengan kepandaiannya 
dalam berdagang, ia mendapatkan keuntungan 1000 ducat selama sebulan 

dtngan membeli barang-barang di sini dan men jual barang-barang tersebut 
di sana secara legal. 

Akhirnya ia tiba di Mahavihara di Anuradhapura, dan di sana ia minta 
untuk ditahbiskan menjadi seorang perlapa. Ketika ia diantar ke Ruang 

Uposathagara (Sima) untuk upacara penahbisan, dompet yang berisi 1000 
keping jatuh dari ikat pinggangnya. Ketika ditanya. ‘Apakah itu?' ‘Ini 
adalah 1000 ducat, Yang Mulia’. Mereka lalu mengatakan demikian 
Saudara, adalah tidak mungkin untuk menggunakan uang-uang ini setelah 

menjadi seorang pertapa. Bag.kanlah uang itu sekarang’. Kemudian ia 
berkata ‘Hendaknyalah tak seorang pun yang datang menghadiri upacara 
penahbisan Visakha ini pulang dengan tangan kosong’, kemudian ia 

membuka dompetnya dan menebarkan uang tersebut di halaman Ruang 
Sima. Setelah itu ia menerima upacara pahhajja (menjadi samanera) 
dan upasampada (menjadi bhikkhu). 

Setelah mencapai 5 tahun kebhikkhuannya dan setelah mempelajari 
Dhamma dan Vinaya dengan baik (lihat Bab III, butir 31). ia merayakan 
upacara pavurana pada akhir masa vassa. Lalu ia mengambil satu subjek 
meditasi yang sesuai dengan dirinya dan berangkat mengembara, tinggal 
selama 4 bulan di setiap vihara yang disinggahinya serta melaksanakan 

kewajiban-kewajiban yang sama dengan penghuni di sana. Ketika ia 
mengembara dalam cara ini. 

Sang Thera berhenti di sebuah hutan 
Untuk meninjau arah perjalanannya; 
Ia meneriakkan nyanyian ini. 

Mengumumkan bahwa ia mendapat hal yang baik; 
Sejak saat hari penahbisanmu 

Hingga di tempat ini engkau berhenti dan berdiri 
Tiada sedikit pun tersandung kebhikkhuanmu; 
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Terima kasalt utas berkah ini. saya berkata 1313J 

f>X I )ulam perjalanannya keCittalapabbata, ia tiba di sebuah persimpangan 
jalan dan berdiri sambil bertanya dalam hati, belokan mana yang harus 
diambil. Kemudian satu dewa yang tinggal di sebuah batu mengulurkan 

tangannya dan menunjukkan jalan untuknya. 

99, la tiba di Vihara Cittalapabbata. Setelah ia tinggal di sana selama 4 

bulan, ia berbaring sambil berpikir, ‘Besok saya akan berangkat, pergi’. 
Kemudian satu dewa yang tinggal di pohon Manila, pada akhir dari 

perjalanannya, duduk di sebuah antik tangga dan tiba-tiba menangis. Sang 

Thera bertanya ‘Siapakah itu?’ — ‘Ini saya. Maniliya, Tuan yang mulia' 
— 'Mengapa engkau menangis?' — ‘Karena Tuan akan pergi’ 
‘Apakah baiknya saya tinggal di sini bagimu?’ ‘Tuan yang mulia, selama 
Tuan tinggal di sini, makhluk bukan-manusia memperlakukan satu sama 
lainnya dengan baik Sekarang bila Tuan pergi, mereka akan mulai 

bertengkar dan pembicaraan yang lepas kontrol' ". Sang Thera berkata 
‘Jika dengan tinggalnya aku di sini membuat hidupmu damai, baiklah’, 
dan ia tinggal lagi di sana selama 4 bulan berikutnya. Setelah itu ia lagi 
berpikir akan pergi, tapi dewa itu kembali menangis. Dengan demikian 

Sang Thera menetap di sana, dan di sana ia mencapai Nibbana. 

Demikianlah bagaimana seorang bhikkhu yang memiliki cinta kasih 
disayang oleh makhluk bukan-manusia. 

70. Para dewa menjaganya: Para dewa menjaganya seperti seorang 
ibu dan ayah yang menjaga anak mereka, 

71. Api, racun, dan senjata tidak mempan terhadapnya mereka tidak 

mempan, tidak bisa masuk; tubuh dari seseorang yang memiliki cinta kasih, 
seperti api pada kasus seorang wanita umat awam bernama Uttara (lihat 

Bab X!I.butir 34 dan DhA.iii,310), seperti racun pada kasus sang Penguncar 
Samyutta. Cula-Siva Thera, seperti pisau dalam kasus santanera Sankicca 

(lihat DhA.ii.249); semuanya itu tidak dapat mengganggu tubuh-tubuh 
tersebut, itulah yang dimaksud. 

Dan mereka juga menceritakan kisah tentang sapi di sini. Alkisah, 
seekor sapi betina sedang menyusui anaknya. Seorang pemburu berpikir. 

Untuk iiunhuIUt' lihat Bab IV. catutan 36 L)i sini artinya lebih mungkin ail.il.ih 'buruk' 

atau 'kotor . daripada ‘malas' 
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‘Saya akan menombaknya', lalu ia membidikkan tombaknya yang panjang 

dan melemparkannya. Ketika tombak itu mengenai tubuh sapi, tombak itu 
terpental bagai selembar daun palem dan hal itu bukan dikarenakan 

oleh adanya konsentrasi akses atau terserap dai i sapi itu. tetapi semata- 
mata karena kekuatan cintanya yung memusat kepada anaknya Jadi 

betapa hebatnya kekuatan cinta kasih itu. 

73. Pikirannya mudah dikonsentrasikan: pikiran dari seseorang yang 
memiliki cinta kasih dapat dengan cepat dikonsentrasikan, tiada kelambanan 

yang menghambatnya. [314| 

74 Ekspresi wajahnya tenang wajahnya mempunyai ekspresi yang 

tenang, seperti buah palmyra yang lepas dari tangkainya. 

75 la meninggal dengan tidak gelisah: tidak ada ketakutan tentang 
kematiun bagi seseorang yang memiliki cinta kasih, la meninggal dengan 

tenang seolah-olah ia tidur lelap. 

76. Jika ta tidak dapat menembus vang lebih tinggi: jika tidak dapat 

mencapai hasil yang lebih tinggi dari apa yang bisa dicapai dengan metta 
atau mencapai Arahat, maka bila ia meninggal dari kehidupan ini. ia akan 
terlahir di Alam Brahma bagaikan orang yang terbangun dari tidur. 

Inilah penjelasan yang terperinci dari pengembangan Cinta Kasih/ 

Metta. 

* 

[<2> Kasih Sayang / Kakuna] 

77. Seseorang yang ingin mengembangkan kasih sayang (karuna) 
haruslah memulai pelatihannya dengan merenungkan dan meninjau bahaya 
dari tiadanya kasih sayang dan keuntungan dari adanya kasih sayang. 

Dan ketika ia memulainya, pertama-tama ia tidak boleh 
mengarahkannya kepada orang-orang yang disayang, dsb.; karena orang 
yang disayang hanya mempertahankan posisi orang yang disayang, teman 
yang amat dicinta hanya mempertahankan posisi teman yang amat dictnia 
itu, orang yang netral hanya mempertahankan posisi orang yang netral, 

orang yang antipati hanya mempertahankan posisi orang y ang antipati, 

dan orang yang dimusuhi hanya mempertahankan posisi orang yang 
dimusuhi. Seorang lawan jenis dan orang yang sudah meninggal juga bukan 
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objek h;i«^i kasih sayang (lainmu). 

Ih dalam Vibhanga dikatakan ‘Dan bagaimanakah seorang bhikklui 
Ivtdiam memancarkan batinnya yang terisi dengan kasih sayang ke satu 

arah? Sama seperti ia akan merasa kasihan saat melihat orang yang malang, 
orang yang sial,demikianlah ia memancarkan kasih sayang kepada semua 

makhluk' (Vbh. 273). Oleh karena itu, pertama-tama, saat melihat orang 
v.mg susah, malang, sial, atau keadaan-keadaan objek yang patut untuk 

dikasihani, yang menyedihkan, yang mengharapkan berkurang 
kesengsaraannya, dengan tangan dan kaki buntung, duduk tak berdaya di 
bawah sebuah naungan, dengan sebuah mangkuk di depannya, dengan 

sejumlah belatung keluar dari tangan dan kakinya yang luka, dan dia 
mengerang, maka rasa kasihan semestinya dirasakan terhadap orang 
tersebut dengan cara ini: Makhluk ini tentu akan berkurang 
kesengsaraannya, hanya jika dia dapat bebas dari penderitaan ini! 

Tetapi jika ia tidak bertemu dengan orang seperti ini, maka ia dapat 

memunculkan rasa kasihan terhadap orang yang berbual kejahatan, 
meskipun orang yang berbual jahat itu saat ini bergembira, dengan 

membandingkannya dengan orang yang akan dihukum mati. Bagaimanakah 
ilu 1 

Andaikata seorang perampok tertangkap bersama dengan barang- 
barang curiannya, dan sesuai dengan perintah raja untuk memberi hukuman 
mati kepadanya, maka para algojo mengikal dan menyeretnya ke tempal 
pelaksanaan hukuman, memberinya seratus pukulan yang dilakukan oleh 

4 orang. Kemudian sebelumnya dibunuh, orang-orang memberikan dia 

makanan dan minuman serta juga karangan bunga dan minyak wangi, 
salep dan daun sirih Meskipun | T151 dia bisa ikut makan dan menikmati 

hal-hal ini seolah-olah hidupnya berkecukupan dan bermi u tetapi tak 
seorang pun yang akan berpikir bahwa dia benar-benar orang yang bahagia 

dan beruntung. Sebaliknya, orang-orang akan merasa kasihan kepadanya 

dan berpikir ‘Orang malang ini sekarang sudah menjelang ajal; setiap 

langkah yang dia lakukan membawanya lebih dekat kepada kematian'. 
Demikian pula, seorang bhikkhu yang subjek meditasinya adalah kasih 

sayang (karuna), haruslah memunculkan rasa kasih sayang kepada orang 
(yang melakukan kejahatanj meskipun saat ini mereka berbahagia: 

‘Meskipun orang malang mi sekarang bahagia, bergembira, menikmati 
kekayaannya, tapi bahkan untuk menginginkan satu perbuatan baik yang 
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dilakukan sekarang dari salah salu dari 3 pintu Ijasmani. ucapan, dan 

pikiran|. dia akan mendapat pengalaman menderita yang hebat tak 
terkatakan di alam neraka/menyedihkan’. 

80. Setelah memunculkan kasih sayang terhadap seseorang dengan cara 
itu, selanjutnya ia harus memunculkan kasih sayang, heriunit-turut kepada 
orang yang disayang, orang yang netral, dan kepada seorang musuh, dengan 
cara yang sama. 

81 Tapi jika kebencian terhadap orang yang dimusuhi timbul dengan cara 

yang telah dijelaskan di depan, ia harus membuat kebenciannya hilang 
dengan cara seperti yang telah diuraikan di dalam cinta kasih (menu) 
(Butir 14-39). 

Dan di sini juga, bila seseorang telah melakukan perbuatan-perbuatan 
yang baik, kemudian si medilator melihat atau mendengar bahwa orang 
tersebut tertimpa salah satu dari jenis kehancuran yang dimulai dengan 

kehancuran kesehatan, sanak saudara, kekayaan, dsb., orang tersebut 
pantas menerima rasa kasih sayang dari meditator tersebut; dan demikian 
juga yang ia lakukan terhadap setiap kasus, meskipun bukan dengan 
kehancuran seperti itu, demikian: ‘Kenyataannya dia tidak bahagia’, karena 
dia tidak terbebas dari lingkaran penderitaan [samsara|. Dan dengan cara 
yang telah dijelaskan di depan, meditator tersebut harus melenyapkan 
penghalang-penghalang di antara ke-4 jenis orang, yaitu, dirinya sendiri, 

orang yang disayang, orang yang netral, dan orang yang dimusuhinya 
Kemudian dengan membangun nimilla tersebut, mengembangkannya, dan 
melatihnya berulang-ulang, ia harus meningkatkan penyerapan kepada 
jhana ke-3 dan ke-4. dengan cara yang telah disebutkan di dalam cinta 
kasih. 

Tetapi pesan yang diberikan di dalam Penjelasan Anguttara adalah 
bahwa seorang musuh haruslah yang pertama-tama dijadikan objek kasih 
sayang, dan bilamana pikiran telah menjadi lembut terhadap orang itu, 

selanjutnya terhadap orang-orang yang malang, kemudian kepada orang 
yang disayang dan kepada dirinya sendiri. Hal mi tidak sesuai dengan 
teks ‘Orang yang malang, orang yang sial' (butir 78) Oleh karena itu ia 

harus memulai pengembangan ini. dengan melenyapkan penghalang- 
penghalang, dan meningkatkan penyerapan hanya dengan cara yang telah 
disebutkan di atas. 
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83. Setelah itu, kemampuan yang terdapat di dalam pemancaran yang 
tak mengkhusus dalam 5 cara, pemancaran yang mengkhusus dalam 7 

cara, dan pemancaran yang mengarah dalam 10 cara, setia keuntungan- 

keuntungan yang akan didapat seperti yang dijelaskan seperti ‘Dia tidur 
dengan nyenyak’, dsb., haruslah dimengerti dengan cara yang sama seperti 

yang lelah diuraikan di dalam cinta kasih. 
Inilah penjelasan yang terperinci dan pengembangan Kasih Sayang/ 

Karuna. |3I6| 

* 

1(3) Rasa Simpati / Mitnta] 

84. Seseorang yang memulai mengembangkan rasa simpati tidak boleh 

memulainya dengan orang yang disayang dan sebagainya; karena orang 

yang disayang bukanlah penyebab yang dekat dari rasa simpati hanya 
karena kebaikan dari orang yang disayang tersebut, dan seberapa 
kurangnya pada orang yan netral dan seorang musuh Lawan jenis dan 

orang yang telah meninggal juga bukan objek yang cocok untuk rasa 

simpati. 

85. Akan tetapi, teman yang sangat disayang dapat menjadi penyebab 
yang dekat untuk rasa simpati seseorang yang di dalam kitab-kitab 

penjelasan disebut sebagai seorang ‘Sahabat baik’; karena dia selalu 

gembira; dia tertawa terlebih dahulu sebelum berbicara. Jadi orang ini 

yang seharusnya pertama-tama dipancarkan dengan rasa simpati. Atau 
saat melihat atau mendengar orang yang disayang ada dalam keadaan 
bahagia, riang dan gembira, rasa simpati dapat ditimbulkan, sbb: 'Orang 

ini benar-benar bahagia. Betapa baiknya, betapa bagusnya’ Berkenaan 
dengan hal ini. sesuai dengan yang dikatakan di dalam Vihhanga: ‘Dan 
bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam memancarkan batinnya yang tensi 

dengan rasa simpati ke satu arah? Sama seperti ketika ia akan merasa 
gembira/bersimpati saat melihat orang yang disayangi dan dicintai, 
demikianlah ia memancarkan rasa simpati kepada semua makhluk’ (Vbh. 

274). 

IU 'MutliM —rasa simpati sebagai salah salu dan kcdiaman-lubur adalah selalu merasa gembira 

melihat keberhasilan orang lain. Kadang-kadang diterjemahkan sebagai 'kegembiraan nlimistik' 

dan ‘kegembiraan simpati' 
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fctapi |ika sahabat baiknya atau orang yang disayang itu bahagia di 

masa lampau tetapi sekarang dia tidak beruntung serta prihatin, maka 
rasa simpati masih dapat ditimbulkan dengan mengingat kebahagiaannya 

d i masa lampau dan memahami aspek kegembiraan/simpati dengan cara 
"U: 1)1 masa lampau dia mempunyai kekayaan yang banyak, pengikut 
yang banyak, dan dia selalu bergembira’. Atau rasa simpati dapat 

ditimbulkan dengan memahami aspek kegemhiraan/simpati d. masa depan 
dengan cara ini: Di masa depan dia kembali akan menikmati kesuksesan 
dan kegembiraannya bagaikan akan menaiki tandu-emas yang ada di atas 
punggung gajah atau punggung kuda, dsb ' 

Setelah menimbulkan rasa simpati seperti itu terhadap orang yang 

i isayang. kemudian ia dapat mengarahkannya berturut-turut kepada 
orang yang netral dan kepada musuhnya. 

K7. 
Tetapi jika kebencian terhadap musuhnya timbul di dalam dirinya dalam 

cara seperti yang telah dijelaskan, ia harus membuatnva hilang dengan 

cara yang sama seperti yang telah dijelaskan di dalam cinta kasih (bulir 

' l;' h‘irus 'w lenyapkan penghalang-penghalang melalui batin yang 
«nak memihak terhadap keempat |ems orang tersebut, yaitu kepada 3 

orang mi dan dirinya sendiri. Kemudian dengan membangun nimitla yang 
'esuai dengan subjeknya, lalu mengembangkan dan melatihnya berulam- 

ulang, ia seharusnya meningkatkan penyerapannya kepada jhana ke-3 
dan jhana ke-4 dengan cara yang lelah dijelaskan di dalam cinta kasih. 

Selanjutnya, kemampuan dalam pemancaran yang tak mengkhusus 
dalam > cara, pemancaran yang mengkhusus dalam 7 cara, dan 

pemancaran yang mengarah dalam 10 cara, serta piga keuntungan- 
keuntungan yang dijelaskan seperti ‘Dia tidur dengan nyenyak’, dsb., 
ianisl.il, dimengerti dengan cara yang sama seperti yang telah dijelaskan 

di dalam cinta kasih. 

Inilah penjelasan yang terperinci dari pengembangan Rasa Simpati/ 

* 

|(4) K>:skimban<;\n / Upkkkha) 

Seseorang yang ingin mengembangkan keseimbangan haruslah telah 
mencapai jhana ke-3 atau jhana ke-4 di dalam cinta kasih, dan yang lainnya, 
la harus keluar dari jhana ke-3 [dalam perhitungan jhana kclompok-4] 
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setelah ta mahir di sana, dan ia harus melihat bahaya di dalam |3 kediaman 

lulnirl yang sebelumnya karena mereka diikat oleh perhatian yang diberikan 
terhadap kebahagiaan makhluk-makhluk dalam cara yang dimulai dengan 

‘Semoga mereka berbahagia'; karena keengganan dan kesetujuan adalah 

dekat, dan karena penyatuan mereka dengan rasa simpati/kegembiraan 
adalah kasar. Dan ia juga harus melihat keuntungan di dalam keseimbangan 
karena itu adalah tenang. Kemudian ia harus memunculkan keseimbangan 
(upekkha) dengan melihat secara seimbang fajjhupckkhitva) pada 
orang yang umumnya netral: setelah itu pjda orang yang disayang, dan 

seterusnya. Berkenaan dengan hal ini, dikatakan; 'Dan bagaimanakah 
-orang bhikkhu berdiam memancarkan batinnya yang terisi dengan 
keseimbangan ke satu arah? Sama seperti ia akan merasa seimbang saat 
melihat seseorang yang bukan disayang dan bukan pula orang yang tidak 
disayang, demikianlah ia memancarkan keseimbangan kepada semua 

makhluk' (Vbh. 275). 

Nd ()leh karena itu ia harus memunculkan keseimbangan terhadap orang 
yang netral dalam cara yang telah dijelaskan. Kemudian melalui orang 
yang netral, ia harus melenyapkan penghalang-penghalang di dalam setiap 

kasus di antara ketiga jenis orang lainnya, yaitu, orang yang disayang, lalu 
sahabat baik, kemudian seorang musuh, dan yang terakhir adalah dirinya 
sendiri Dan ia harus membangun nimitta tersebut, lalu mengembangkannya 

dan melatihnya berulang-ulang. 

90. Ketika ia melakukannya seperti ini.jhana kc-4 timbul di dalam dirinya 

dengan cara yang telah dijelaskan di dalam Kasina Tanah 
Tetapi bagaimana kemudian? Apakah ini timbul dalam diri seseorang 

yang padanya jhana ke-3 telah dicapai dengan menggunakan objek kasina 
tanah, dll? Tidak demikian. Mengapa tidak? Karena objeknya berbeda. 
Ini hanya timbul dalam diri seseorang yang padanya jhana ke-3 telah 
dicapai dengan menggunakan objek cinta kasih, dsb.. karena objeknya 

sama. 
Tetapi setelah itu, kemampuan dan perolehan keuntungan haruslah 

dimengerti dengan cara yang sama seperti yang telah dijelaskan di dalam 

cinta kasih. 
Inilah penjelasan yang terperinci dari pengembangan keseimbangan 

{upekkha). 
* 
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[Umum] 

Sekarang, setelah mengetahui empat kediaman luhur ini. 
Yang diberitahukan oleh Seorang Brahma yang tertinggi, 
Bahwa Penjelasan Umum ini juga dan 

Segala sesuatunya harus dikenali/diketahui. 

[Arti] 

Sekarang sebagaimana arti yang pertama-tama dari cinta kasih (menu), 

kasih sayang (karimu), rasa simpati (miuliia), dan keseimbangan 
(itpekkha); ia menggemukkan (mejjali), itulah cinta kasih (meria); ia 
melarutkan (siniyhati) adalah artinya. Juga ia terjadi pada seorang teman 
(tuilla), [318) atau ia adalah tmgkah-laku terhadap seorang teman, 
demikianlah cinta kasih (metta). 

Bilamana terdapat penderitaan pada diri orang lain, ini menyebabkan 
(kamu) seorang yang hatinya baik tergerak (kimi/uma), itulah kasih sayang 
(karimu). Atau alternatif lain, ia memberantas (kinari) " penderitaan 
orang lain, menyerang dan menghancurkannya, demikianlah kasili sayang 

(karimu). Atau alternatif lain, ia tersebar (kiriyato) pada orang yang 

menderita, ia diperluas kepada mereka dengan pemancaran, demikianlah 
kasih sayang (kuruna). 

Mereka yang diberkahi dengan hal mi adalah gembira(modanti), atau 
itu sendiri adalah kegembiraan (modali), atau itu semata-mata adalah 
perbuatan dari keadaan bergembira (mndana), demikianlah rasa simpati 
(m tuli laJ. 

Ia melihat pada (upekkhati), melepaskan perhatian-perhatian seperti 
berpikir 'Semoga mereka bebas dari kebencian' dan mempunyai jalan 
untuk kebebasan, demikianlah keseimbangan (ttpekkha). 

[Ciri Khas, Dsh. \ 

Berkenaan dengan ciri khas, dsb.. cinta kasih di sini mempunyai ciri 
khas sebagai mengembangkan aspek kesejahteraan. Fungsinya adalah 

untuk mengharapkan kesejahteraan Wujudnya adalah sebagai pelenyap 

kejengkelan. Penyebab terdekatnya adalah melihat keadaan yang dicintai 

Kiiuiii i:i memhriantas Ski krnnti yailu melukai alau membunuh Kamus PTS 

memberikan relcivnsi tm dalam arti umum 'membeli' yang mana adalah salalt 
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oleh makhluk-makhluk, la berhasil bilamana ia membuat itikad jahat hilang, 

dan gagal bila ia menghasilkan cinta yang egois (yang menyayangi diri 

sendiri). 

‘M Kasih sayang mempunyai ciri khas sebagai mengembangkan aspek 
meredakan penderitaan. Fungsinya adalah terletak pada sikap tidak 

menambah penderitaan orang lain. Wujudnya adalah sebagai 

ketidakkejaman. Penyebab terdekatnya adalah melihat keadaan tidak- 
berdaya pada diri orang lain yang dirundung penderitaan. Ia berhasil bila 
ia membuat kekejaman di dalam dirinya hilang, dan gagal bila ia 

menimbulkan duka-cita. 

i>5. Rasa simpati mempunyai ciri khas sebagai ikut bergembira atas 
keberhasilan orang lain '2. Fungsinya terletak pada keadaan yang tak 
menimbulkan tri—hati. Wujudnya adalah sebagai pelenyap keengganan 
(kebosanan). Penyebab terdekatnya adalah melihat kesuksesan makhluk- 

makhluk. la berhasil bila ia membuat keengganan (kebosanan) menjadi 

hilang, dan gagal bila ia menghasilkan kesenangan yang egois. 

% Keseimbangan mempunyai ciri khas sebagai meng-embangkan aspek 

kenetralan terhadap semua makhluk. Fungsinya adalah melihat kesamaan 
dalam semua makhluk. Wujudnya adalah sebagai pelenyap keengganan 

dan persetujuan. Penyebab terdekatnya adalah melihat keadaan pemilikan 
dari perbuatan (kamma) sbb: ‘Makhluk-makhluk adalah pemilik dari 

perbuatan mereka. Siapakah 15 (jika bukan miliknya) yang akan menjadi 
pilihannya agar mereka menjadi bahagia, atau mendapat kebebasan dari 

penderitaan, atau tidak akan jatuh dari keberhasilan yang lelah mereka 

capai?’ Hal itu akan berhasil bila ia dapat melenyapkan keengganan dan 
persetujuan, dan gagal bila ia menghasilkan sikap masa-bodoh karena 
ketidaktahuan, yang merupakan pikiran-duniawi yang acuh tak acuh karena 

kebodohan yang berdasarkan kehidupan dumawai/rumah-tangga. 

[Maksud/Tujuan \ 

97, Tujuan umum dari empat kediaman luhur ini adalah memperoleh 

12 Juga Pm halaman 309 

I I Semua teks diliaea katsa (siapa yang*, yang mana adalah dipertegas dalam kutipan yang 

diterjemahkan dalam calatun 20 Ini menarik, dalam pandangan dan konteks yang tlihaca 

Kammussa (kamma's). tetapi tidak ada penulisnya untuk Itu 
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kebahagiaan dari pandangan-terang dan kehidupan yang baik (di masa 

depan) Keistimewaan dan masing-masing itu secara berturut-turut adalah 
menangkal itikad jahat, dsb. Karena di sini cinla kasih mempunyai tujuan 

menangkal itikad jahat, sedangkan yang lainnya mempunyai tujuan berturut- 
turut menangkal kekejaman, keengganan (kebosanan), dan ketamakan 

atau kebencian. Dan ini dikatakan juga: 'Karena ini adalah jalan keluar 
dari itikad jahat, teman-teman, yaitu pembebasan-batin melalui cinta kasih 
(metta)... Karena ini adalah jalan keluar dan kekejaman, teman-teman, 

yaitu pembebasan-batin melalui kasih sayang (karuna)... Karena ini adalah 

lalan keluar dari keengganan (kebosanan), teman-teman, yaitu 
pembebasan-batin melalui rasa simpati (miidita)... Karena mi adalah jalan 

keluar dari ketamakan, teman-teman, yaitu pembebasan-batin melalui 
keseimbangan(upekkha)’ (D.in,24X), 

|Musuh-musuh Yang Dekat Dan Yang Janh\ 

Masing-masing dari hal ini mempunyai dua musuh, satu yang dekat 
dan satu yang jauh. Kediaman luhurcinta-kasih(metta) P191 mempunyai 

ketamakan (lobha) sebagai musuh dekatnya 11 karena keduanya f metta 

dan lobha) sama-sama memberi perhatian dalam melihat kebajikan. 
Ketamakan berlaku seperti seorang musuh yang disembunyikan oleh 

seseorang, sehingga ia dengan mudah menemukan kesempatan. Jadi cinta 

kasih haruslah dijaga dengan baik dari hal ketamakan itu. Dan itikad- 

jahat, y ang berbeda dengan ketamakan, adalah musuh jauhnya, seperti 
seorang musuh yang bersembunyi di bukit batu karang. Jadi cinta kasih 
haruslah dilatih bebas dari rasa takut terhadap hal-hal itu; karena tidaklah 
mungkin untuk mempraktikkan metta bersamaan dengan perasaan marah 
(lihat D.iii.247-8). 

Ka\ili sayang tkarunui mempunyai kesedihan yang berdasarkan 

kehidupan ruinah-tangga (duniawi) sebagai musuh dekatnya, karena 

keduanya (karuna dan kesedihan) sama-sama memberi perhatian dalam 
melihat kegagalan. Kesedihan dalain hal mi digambarkan seperti, 'Bilamana 

seseorang menganggap kegagalannya sebagai suatu penderitaan, 

kegagalan dalam memperoleh objek-objek penglihatan yang dapat dilihat 

Ketamakan adalah musuh dekat dan rima kasih karena ia dapat mengorupsinya dikarenakan 
«'lili kesamaannya, seperu seorang musuh yang menyamar sebagai sconuig letnan' (Pm.ttW), 
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oleh mata yang dicari, yang diinginkan, yang disetujui, yang memuaskan, 
dan yang berhubungan dengan keduniawian; atau bilamana dia mengingat 

hal-hal yang didapatnya dulu, lenyap dan berubah, maka kesedihan muncul 

di dalam dirinya. Kesedihan semacam mi disebut kesedihan yang 

berdasarkan kehidupan duniawi' (M.iii.218). Dan kekejaman, yang berbeda 
dengan kesedihan, adalah musuh jauhnya. Jadi kasih sayang (karmaj 
haruslah dilatih bebas dari rasa takut terhadap hal-hal itu; karena tidaklah 
mungkin untuk mempraktikkan kasih sayang bersamaan dengan perasaan 

kejam terhadap sesuatu yang bernapas. 

100. Rasa simpati t m tahta) mempunyai kegembiraan yang berdasarkan 
kehidupan duniawi/ruinah-tangga sebagai musuh dekatnya, karena 
keduanya (mudita dan kegembiraan ) sama-sama memberi perhatian dalam 

melihat keberhasilan seseorang. Kegembiraan semacam ini digambarkan 

sbb.: 'Bilamana seseorang menganggap perolehannya sebagai suatu 
keberuntungan, perolehan atas objek-objek penglihatan yang dapat dilihat 

oleh mata yang dicari, dan yang berhuhungan dengan keduniawian; atau 
bilamana dia mengingat hal-hal yang diderita dulu, lenyap dan berubah, 
maka kegembiraan muncul di dalam dirinya. Kegembiraan semacam ini 

disebut kegembiraan yang berdasar pada kehidupan dumawi/rumah-tangga' 

(M.iii,2l7). Dan keengganan (kebosanan), yang berbeda dengan 
kegembiraan, adalah musuh jauhnya. Jadi rasa simpati (mudita) haruslah 
dilatih bebas dari rasa takut terhadap hal-hal itu; karena tidaklah mungkin 
mempraktikkan mudita bersamaan dengan perasaan tak senang terhadap 
tempat tinggal terpencil dan hal-hal yang berhubungan dengan keuntungan 

yang lebih tinggi. 

101. Keseimbangan (upekkha) mempunyai rasa acuh tak acuh atau 
masa-bodoh atau keseimbangan dan ketidaktahuan, yang berdasarkan 

kehidupan duniawi sebagai musuh dekatnya, karena keduanya (upekkha 
dan acuh tak acuh) sama-sama memberi perhatian dalam mengabaikan 
kesalahan-kesalahan maupun kebajikan-kebajikan Masa bodoh atau 
ketidaktahuan semacam ini digambarkan dalam cara sbb.: 'Pada saat 

melihat sebuah objek yang tampak dengan mata, rasa acuh lak acuh 
muncul dalam kebodohan dari manusia biasa, dalam manusia biasa yang 

tak dapat diajar, yang belum dapat mengatasi pelanggaran sila-silanya, 
yang belum mengatasi akibat |kamma| yang akan datang, yang tidak 

merasakan adanya bahaya. Keseimbangan semacam ini disebut 
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keseimbangan yang berdasarkan kehidupan duniawi' (M.iii,219). Dan 

Ketamakan serta kemarahan, yang berbeda dengan ketidaktahuan, adalah 
musuh jauhnya. Oleh karena itu, keseimbangan (upekkhci) haruslah dilatih 
bebas dan rasa takut terhadap hal-hal itu; [320] karena tidaklah mungkin 

untuk melihat dengan keseimbangan bersamaan dengan digoyahkan oleh 
ketamakan atau kebencian ,s. 

|Permulaan, Pertengahan, dan Perakhiran, Dsh.| 

Sekarang, semangat yang terkandung di dalam keinginan untuk berbuat 
adalah permulaan dari semua hal ini Mengatasi rintangan-rintangan, dsb 

adalah pertengahannya. Penyerapan adalah perakhirannya Objek dari 
brahmavihara adalah satu makhluk hidup, atau banyak makhluk hidup, 
sebagai objek mental yang disusun di dalam suatu perenungan. 

[Aturan/urutan dalam Perluasan) 

Perluasan objek terjadi di dalam konsentrasi akses (upacara- 

samudhi) atau di dalam konsentrasi terserap (appanu-samadhi). Inilah 

urutannya. Sama seperti seorang pembajak sawah yang ahli, mula-mula 
ia membatasi suatu daerah dan kemudian melakukan pembajakannya; 

maka demikian pula terhadap tempat-tinggal sendiri, mula-mula haruslah 
dibatasi, dan cinta kasih (metta) dipancarkan secara terbatas kepada semua 
makhluk yang ada di sana dengan cara yang dimulai dengan ‘Di dalam 

tempat-tinggal ini semoga semua makhluk bebas dari permusuhan’. Bila 
pikirannya telah menjadi lembut dan siap digunakan berkenaan dengan 

hal mi, maka kemudian dia dapat membatasi 2 tempat-tinggal. Selanjutnya 

berturut-turut d.a membatasi 3.4.5,6.7.8,9,10 tempat-tinggal, satu areal jalan 
setengah desa, seluruh desa, satu kota, satu kerajaan. satu arah, dan 
seterusnya hingga pada satu alam-dunia, atau bahkan di luar itu, dan 

mengembangkan cinta kasih kepada makhluk-makhluk di daerah tersebut. 
Demikian juga dengan kasih sayang (karuna>. dan sebagainya. 
Demikianlah urutan dalam melakukan perluasan di sini. 

is 'PuUkahhnu 
diperlukan untuk 
'digoyahkan oleh 

membenci tidak terdapat dalam Kamus l' T S . kala kerja icncbut 
menyesuaikan deugan kemarahan seperti kala kerja dan 

ketamakan InijjutO’ yang sesuai dengan 'ketamakan Imuul' 
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[Hasilnya | 

101 Sama seperti keadaan tanpa materi (arupa)adalah hasil dari kasina- 

kasma. dan dasar yang terdiri atas bukan persepsi bukan pula tanpa- 
persepsi adalah hasil dari konsentrasi, dan pencapaian buah/pahala adalah 
hasil dari pandangan-terang. dan pencapaian perhentian-nafsu (nirodha) 

adalah hasil dari ketenangan bergabung dengan pandangan terang, maka 

kediaman-luhur keseimbangan (upekkhal adalah hasil dari 3 kediaman- 

luhur pertama. Sama sepeni dinding kasau yang tidak dapat ditempatkan 

di udara tanpa pertama-tama mendirikan penyangga dan membangun 
kerangka dari balok-balok lebih dahulu, mak i adalah tidak mungkin untuk 
mengembangkan jhana ke-4 di dalam objek ini tanpa terlebih dulu 
mengembangkan jhana kc-3 di dalam objek-objek tersebut. 

|Empat Pertanyaan) 

II is Dan di sini mungkin ditanyakan: Mengapa cinta kasih, kasih sayang, 
rasa simpati, dan keseimbangan disebut kediaman-luhur? Mengapa mereka 
hanya empat? Apakah urutan/aturan mereka? Mengapa mereka disebut 

Keadaan Tak-terbatas di dalam Abhidhamma? 

I0b Ini dapat dijawab sbb: Keluhuran dari kediaman tersebut 

I hrahmaviharata) haruslah dimengerti di sini dalam pengertian yang 

terbaik dan dalam pengertian yang tak bernoda. Kediaman-kediaman ini 

adalah yang terbaik karena bersikap benar dan baik terhadap makhluk- 
makhluk Dan seperti Dewa Brahma yang tinggal dalam pikiran yang tak 

bernoda, demikian pula para meditator yang menyatukan diri mereka 
dengan kediaman-kediaman ini, tinggal pada tempat berpi jak yang sama 
dengan Dewa Brahma. Dengan demikian mereka disebut kediaman-luhur 

dalam jtengertian yang terbaik dan dalam pengertian yang tak bernoda. 

1321| 

107 Berikut ini adalah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dimulai 

dengan' Mengapa mereka hanya empat'? 

' Jumlah mereka empat adalah berkenaan dengan jalan menuju 

penyucian 

’ Dan yang lainnya tersusun atas 4 bagian; urutan mereka 

Jalan Kesucian 5 39 



Ihib I \ l‘rinupaiun l'rnlung kontrntras» ■ Empat Kedwmnn l.tilmt 

berkenaan dengan tujuannya, yaitu: 

* Kesejahteraan, dan sebagainya. Jangkauan yang dapat diraih 
adalah 

' Tak-terbatas, jadi 'Keadaan yang Tak-terbatas’ adalah sebutan 
mereka. 

108. Karena di antara ini, cinta kasih adalah cara untuk menyucikan 

seseorang yang mempunyai banyak itikad-jahat, kasih sayang adalah untuk 
orang yang mempunyai banyak kekejaman, rasa simpati adalah untuk 

orang yang mempunyai banyak keengganan (kebosanan)dan iri-hati, dan 
keseimbangan adalah untuk orang yang mempunyai banyak ketamakan. 
Demikian juga perhatian yang diberikan kepada makhluk-makhluk adalah 
terdiri atas 4 macam, yaitu, mengharapkan kesejahteraan, meredakan 

penderitaan, bergembira atas keberhasilan mereka, dan tidak peduli [yaitu, 
sikap netral yang tak memihak). Dan seseorang yang tinggal di dalam 

Keadaan-keadaan Tak-terbatas ini haruslah berlatih cinta kasih dan lainnya, 
seperti seorang ibu dengan 4 orang anaknya, yaitu, seorang anak kecil, 
seorang anak yang cacat, seorang anak yang bersemangat muda, dan 
seorang anak yang sibuk dengan urusannya sendiri; karena dia 

menginginkan anaknya yang kecil tumbuh menjadi dewasa, ingin yang 
cacat menjadi baik, ingin yang bersemangat muda dapat menikmati manfaat 
dan kemudaannya dalam waktu yang lama, dan tidak ingin sama sekali 
ada yang mengganggu pada anak yang sibuk dengan urusannya sendiri. 
Itulah sebabnya mengapa Keadaan Tak-terbatas hanya empat ‘berkenaan 
dengan jalan menuju penyucian, dan yang lainnya tersusun dalam 4 bagian". 

10l> Seseorang yang ingin mengembangkan 4 hal ini pertama-tama haruslah 

berlatih ko-4 hal ini terhadap makhluk-makhluk sebagai pengutamaan pada 
aspek kesejahteraan -dan cinta kasih mempunyai ciri khas terutama 
untuk mengharapkan kesejahteraan ; dan selanjutnya, saat melihat atau 
mendengar atau menilai ’* bahwa makhluk-makhluk yang keselamatannya 
telah diharapkan itu berada dalam cengkeraman penderitaan, mereka 
haruslah dijadikan objek sebagai praklik penghapusan penderitaan —dan 
kasih sayang mempunyai ciri khas terutama untuk menghapuskan 

penderitaan—; dan selanjutnya, saat melihat keberhasilan dari orang yang 

'Samhhavrtva —menilai': tidak dalam pengertian ini pada K .mm v l*TS. Pm (halaman 
-1P» menjelaskan dengan parikappetvi) (mendukai 
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lelah diharapkan kesejahteraan dan dihapuskan penderitaannya, hal itu 
harus dikembangkan sebagai praktik rasa simpati —dan rasa simpati 
mempunyai corak menggembirakan sebagai ciri khasnya . tetapi sek lah 

,l,i. tidak ada lagi yang dilakukan, dan dengan demikian haruslah 
dikembangkan sebagai aspek netral, dengan kala lain, bersikap seperti 

keadaan seorang penonton —dan keseimbangan mempunyai aspek 
icimama pada corak kenetralan sebagai ciri khasnya , karena tujuan 

masme-masins dari semua itu adalah aspek kesejahteraan, dsb., maka 
urutannya haruslah sesuai untuk dapal dimengerti, yaitu: cinta kasih yang 

disebutkan pertama, kemudian kasih sayang, rasa simpati, lalu 

keseimbangan. 

lu Akan tetapi, semuanya itu timbul/terjadi dengan satu tujuan/jangkauan 

yang tak terbatas, karena jangkauannya adalah makhluk-makhluk yang 
tak terbatas jumlahnya; dan jangan mengira misalnya cinta kasih, dsb. , 
harus dikembangkan hanya kepada satu makhluk, atau dalam satu daerah 

y.iiu: luasnya tertentu , tapi hal itu dapal terjadi dengan pemancaran yang 

universal. Itulah sebabnya hal mi dikatakan: [322| 

•Jumlah mereka 4 adalah berkenaan dengan jalan menuju 

penyucian 
‘ Dan yang lainnya tersusun atas 4 bagian; urutan mereka 

berkenaan dengan tujuannya, yaitu: 
• Kesejahteraan, dan sebagainya. Jangkauan yang dapat diraih 

adalah 
• Tak-terbatas. jadi “Keadaan Tak-terbatas” adalah sebutan 

mereka’. 

[Sebagai Menghasilkan Jhana ke-3 dan Jhana ke-4\ 

111 Meskipun semua itu mempunyai satu ciri khas yang merupakan 

jangkauan yang tak terbatas, tapi tiga yang pertama adalah hanya bisa 
mencapai |hana ke-3 dan ke-4 |berturut-turut dalam perhitungan jhana 

kelompok-4 dan jhana kelompok-5]. Mengapa? Karena mereka tidak 
terpisah dari kesenangan (sonianassa). Tapi mengapa tujuannya tidak 

terpisah dari kesenangan? Karena hal itu terbebas dari itikad jahat. dsb.. 

yang berasal dari kesedihan, dsb. Tetapi yang terakhir (upekkha) hanya 
meliputi satu jhana sisanya. Mengapa’ Karena ia bersekutu dengan 

perasaan seimbang. Karena upekkha dalam brahmavihara yang timbul 

Jalan Kesucian 5 41 



/\ /’rmaparan TrN/ang konsentrasi • Empat kediaman luhur 

ilalam aspek kenetralan terhadap makhluk-makhluk tidak muneul terpisah 
tlari keseimbangan [yaitu perasaan yang bukan sakit bukan pula senang]. 

112. Akan tetapi seseorang mungkin akan mengatakan demikian: Ini telah 

dikatakan oleh Sang Buddha di dalam Buku Kedelapan yang berbicara 
tentang keadaan-keadaan tak-terbatas secara umum: 'Kemudian, O 

bhikkhu, kamu harus mengembangkan konsentrasi dengan vitakka dan 

vicara, dan kamu harus mengembangkannya tanpa vitakka dan hanya 

dengan vicara, dan kamu harus mengembangkannya tanpa vitakka dan 
tanpa vicara, dan kamu harus mengembangkannya dengan kegiuran (piti), 

dan kamu harus mengembangkannya tanpa piti, dan kamu harus 

mengembangkannya dengan kebahagiaan (siikha), dan kamu harus 
mengembangkannya tanpa kebahagiaan, dan kamu harus 

mengembangkannya disertai dengan keseimbangan (ttpekk.hu)' 

(A.iv,300). Konsekuensinya, dari keempat keadaan tak terbatas ini 

tentunya mempunyai jhana ke-4 dan jhana ke-5. 

113. Dia haruslah diberitahu: Jangan menganggapnya seperti itu. Karena 
jika dianggap seperti demikian, maka perenungan terhadap badan jasmani. 
dsb„ juga akan mempunyai jhana ke-4 dan ke-5. Tetapi hal itu bahkan 

tidak mencapai jhana ke-1 pada perenungan terhadap perasaan atau dalam 
2 perenungan lainnya 17 Jadi jangan salah mengartikan kata-kata Sang 
Buddha semata-mata dari susunan katanya. Kata-kata Sang Buddha 

adalah amat dalam dan haruslah dicerna dalam apa yang tersirat/ 
dimaksudkan, memberi bobol yang pas kepada para guru. 

114 Dan maksudnya di sini adalah: Sang Buddha. tampaknya, diminta untuk 

mengajarkan Dhamma sbb. ‘Yang Mulia, akan baiklah jika Sang Buddha 

17 Untuk icnis-jcnis dari tVienungan Jasmani memberikan jenis-jenis dan Konsentrasi, lihai 
ll.il> VIII hulu 43 dan MA i.247 

Scntittu-matii tttmttttuin Juri /int/rnu sualu jenis dan konsentrasi (uimiuilimiai yang 

hchim-dikemhangkan dan hanya diperoleh oleh seseorang dalam pencarian lerhudap 

pengembangan Akan telapl. u disebut 'ilnuii lumu timi.il karena 1.1 adalah alasan dasai 

untuk jenis-jenis dari konsentrasi yang lebih istimewa disebutkan belakangan dalam hubungan 

ini Semala-mala penyatuan dan pikiran' ini adalah dimaksudkan sebagai konsentrasi 

si-Munlaia/sesaal seperii dalam kalimat yang dimulai dengan “Saya tenang di dalam, mantap, 

terpusoi dan teikonsentiasi pikiran suya" (M.i.116). Untuk penyatuan pikiran awal adalah 

dikenal sebagai konsentrasi ■semeitlaraAesaal di sini seperii ia di dalam permulaan dan dua 

uraian berturut liiiul “Semangat yang lak henti hentinya timbul di dalam dm saviL pikiran 

saya tcrknnsentrasi dan menyatu” diikuti dengan “Benar-benar terpisah dari keinginan 

keinginan indeniwi..." <Mi.2I)' (Pni3l4), 
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mau mengajarkan Dhamma secara ringkas, sehingga dengan demikian, 

selelah mendengar Dhamma duri Sang Buddha. saya hisa tinggal seorang 

diri, mengasingkan diri, tekun, ulet, dan berjuang-sendiri’ (A.iv.299). Tapi 

Sang Buddha belum yakin pada bhikkhu itu, karena meskipun dia telah 

mendengarkan Dhamma, dia tetap linggal di sana dan tidak pergi untuk 
melakukan tugas-tugas pertapatinny a. [dan Sang Buddha mengungkapkan 

kekurang-yakman Beliau | demikian. ‘Begitu pula, orang-orang yang salah 
jalan hanya bertanya kepada Saya, dan ketika Dhamma telah diuraikan 
Ikepada mereka|, mereka tetap mengkhayal bahwa mereka tidak perlu 

mengikuti Saya’ (A.iv.299). Akan tetapi, bhikkhu ini memiliki potensi untuk 

menjadi Arahat, sehingga Beliau menasihatinya sekali lagi. 13 2 31 dengan 
mengatakan demikian. ‘Oleh karena itu. bhikkhu. kamu harus berlatih 
begini: Pikiranku harus dimantapkan, benar-benar mantap di dalam, dan 

munculnya hal-hal jahat yang tak menguntungkan tidak akan menggoda 

pikiran saya dan tetap teguh. Kamu harus melatihnya seperti ini' 

(A.iv,2d9). Tetapi apa yang disebutkan di dalam nasihat tersebut adalah 
konsentrasi dasar yang terdapat hanya di dalam penyatuan pikiran di 

dalam, dalam pengertian di dalam dirinya sendiri (lihat Bab XIV, catatan 

75). 

115 Setelah itu Beliau mengatakan kepadanya tentang pengembangan itu 
dengan memakai objek cinta kasih untuk memperlihatkan bahwa dia tidak 

seharusnya puas hanya dengan sebegitu saja, tapi harus meningkatkan 

dasar konsentrasinya dalam cara ini, ‘Segera setelah pikiranmu menjadi 
mantap, benar-benar mantap di dalam, O bhikkhu, dan munculnya hal-hal 

jahat vang tidak menguntungkan tidak menggoda pikiranmu dan ia tetap 
teguh, maka kemudian kamu harus berlatih begini: Pembebasan hatm 

melalui cinta-kasih akan kukembungkan, kulatih dengan sering, 
menjadikannya sebagai sarana, menjadikannya sebagai pondasi, 

membangunnya, menyatukannya, dan melaksanakannya dengan 
sepantasnya. Kamu harus berlatih seperti itu. bhikkhu' (A.iv.299-300), 

setelah itu Beliau berkata lebih lanjut, ‘Segera setelah konsentrasi mi kamu 
kembangkan sedemikian. O bhikkhu, '"dan dilatih dengan sering, maka 
kamu harus mengembangkan konsentrasi ini dengan vitakka dan vicara,... 
dan kamu harus mengembangkannya disertai dengan keseimbangan 

IS 'Ditembangkan sedemikian ' sama seperti api yang berawal dari kayu dan ditumpuk 

dengan kotoran sapi, debu. dsh.. meskipun ia sampai pada keadaan dan “api kotoran sapi". 
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(A.iv.300). 

Maksudnya di sini adalah demikian: O Bhikkhu. kelika dasar 
konsentrasi ini telah kamu kembangkan dengan menggunakan nh|ek cinta 
kasih, kemudian daripada berhenti dan puas hanya dengan sebegitu saja, 
kamu harus membuat dasar konsentrasi ini mencapai jhana ke-4 dan ke- 
5 pada objek lainnya dengan (lebih lanjut) mengembangkannya dengan 
cara yang dimulai ‘dengan menggunakan vitakka'. 

Dan setelah mengatakan demikian. Beliau selanjutnya berkata, ‘Segera 

selelah konsentrasi ini kamu kembangkan seperti ini, O bhikkhu. dan dilatih 
dengan senng. maka selanjutnya kamu harus berlatih begini: Pembebasan- 
batin melalui kasih sayang f kurma) harus kukembungkan... .* (A.iv,300). 
dst . menegaskan bahwa ‘kamu harus melaksanakan pengembangan lebih 

lanjutnya dengan mempergunakan jhana ke-4 dan ke-5 dari objek-objek 
lainnya, pengembangan lebih lanjut ini didahului oleh kediaman-luhur sisanya 
dari karuna. dan seterusnya*. 

Setelah menunjukkan bagaimana pengembangan lebih lanjut dengan 
mempergunakan jhana ke-4 dan ke-5 didahului oleh metta. dsb.. dan setelah 

mengatakan kepadanya. 'Segera setelah konsentrasi ini kamu kembangkan, 
O bhikkhu. dan dilatih dengan sering, maka kemudian kamu harus berlatih 
begini. Saya akan berdiam dalam perenungan terhadap jasmani sebasai 
jasmani*, dsb., Beliau mengakhiri uraiannya dengan menjelaskan tentang 

tingkat Kearahatan sebagai puncaknya seperti demikian. ‘Segera setelah 

konsentrasi ini engkau kembangkan, O bhikkhu, dikembangkan dengan 
sepenuhnya, kemudian ke mana pun kamu pergi kamu akan pergi dengan 

nyaman, di mana pun kamu berdiri kamu akan berdiri dengan nyaman, di 
mana pun |324) kamu duduk kamu akan duduk dengan nyaman, di mana 

pun kamu berbaring kamu akan berbaring dengan nyaman’ (A.iv,30l). 
Dan uraian itu, ini haruslah dimengerti bahwa [3| yang dimulai dari cinta 

kasih hanya mempunyai jhana ke-3 jhana ke-4, dan bahwa keseimbangan 

hanya mempunyai satu jhana sisanya. Dan hal itu diuraikan juga dalam 
cara yang sama di dalam Abhidhamma. 

■Kh . (bandingkan dengan M i.259). namun demikian ia disebut setelah api aslinya yang dimulai 
dan kayu, demikian juga ini adalah dasar konsentrasi yang dikatakan ilt sini, mengambilnya 
sebagai menumpuknya dengan cima kasih, dan seterusnya. Lh dulam objek Imn berarti di 
dalam objek-objek seperti pada kasmu tanah' (Pm 315) 
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Ilintas Tertinggi dari Masing-MasingI 

11" Sementara mereka mencapai 2 jhana dari jliana ke-3 jhana ke-4 dan 

alu iliana sisanya, tetap hal itu harus dimengerti untuk dapat dibedakan 
dalam setiap kasus melalui kelebihan yang istimewa yang terdapat di 

dalamnya, memiliki ‘keindahan sebagai yang tertinggi’, dsb., karena hal 
itu digambarkan demikian di dalam Haliddavasana Sutta, sesuai seperti 

v.mg dikatakan: ‘Para hhikkhu, pembebasan-batin melalui cinta kasih 
mempunyai keindahan sebagai yang tertinggi, Saya katakan... 
IVmbebasan-batin melalui kasih sayang mempunyai dasar yang terdiri 
atas ruang tak-terbatas sebagai yang tertinggi. Saya katakan... 

I Vmbcbasan-batin melalui rasa simpati mempunyai dasar yang terdiri atas 

kesadaran tak-terbatas sebagai yang tertinggi. Saya katakan... 
Pi'inbebasan-batin melalui keseimbangan mempunyai dasar yang terdiri 

iias kekosongan sebagai yang tertinggi. Saya katakan’ (S.v. 119-21I. 

I ’n Tetapi mengapa hal itu dijelaskan dalam cara ini? Karena setiap hal 

iiu adalah dasar pendukung masing-masing dari setiap hal tersebut. Karena 

makhluk-makhluk adalah tidak-menjijikkan bagi seseorang yang berdiam 
dalam cinta kasih (nu’tta). Dengan terbiasa dengan aspek tak menji jikkan 

tersebut, ketika dia menerapkan pikirannya pada wama-wama murni yang 
lak kotor seperti warna biru-kehitaman, pikirannya masuk ke dalamnya 

dengan tanpa kesulitan. Jadi cinta kasih adalah dasar pendukung bagi 
IVmbebasan melalui Keindahan (lihat M.ii,l2, MA.iii,256), tapi tidak untuk 
yang di luar itu. Itulah sebabnya mengapa ia disebut ‘Mempunyai 

keindahan sebagai yang tertinggi'. 

I ’l Seseorang yang berdiam dalam kasih sayang (karimu) telah 
mengetahui sepenuhnya bahaya dalam jasmani karena kasih sayang timbul 

di dalam dirinya ketika dia melihat penderitaan makhluk-makhluk, yang 

menggambarkan jasmani yang dipukul dengan tongkat, dan sebagainya. 
J,uli, mengetahui dengan baik bahaya dari jasmani, ketika dia menghilangkan 
konsep kasina mana saja (konsep yang ia renungkan], apakah itu kasina 

tanah atau yang lainnya dan menerapkan pikirannya pada ruang tersebut 

keindahan (subtut)' adalah tiga dan delapan Pembebasan (vimttkktni lihat M.u.12; 

MA iii 255) 

Jalan Kesucian 5 45 



Ihih l\ l'cmapatan Irnlting hmninlriiu - / m/nii Keituiman t.utwr 

lyang tersisa (lihat Bab X, butir 6)|, yang terbebas dari materi, kemudian 
pikirannya masuk ke dalam ruang itu dengan tanpa kesulitan. Jadi kasih 
sayang adalah pendukung dari ruang tak terbatas, tapi tidak untuk yang di 

luar itu. Itulah sebabnya mengapa hal itu disebut ‘Mempunyai dasar yang 
terdiri alas ruang tak terbalas sebagai yang tertinggi' 

Ketika dia berdiam dalam rasa simpati (mudita), pikirannya menjadi 

terbiasa dengan memahami kesadaran karena kegembiraan muncul di 

dalam dirinya ketika dia melihat kesadaran makhluk-makhluk muncul dalam 
bentuk bergembira terhadap hal-hal yang menggembirakan. Kemudian 
ketika dia mengatasi alam dari mang tak terbatas yang telah dia capai 

dengan jalan yang sesuai serta menerapkan pikirannya pada kesadaran 

yang memiliki ruangan sebagai objeknya, (325] pikirannya memasukinya 
dengan tanpa kesulitan. Jadi rasa simpati adalah pendukung dari kesadaran 
tak terbatas, tapi tidak untuk yang di luar itu Itulah sebabnya mengapa ia 

disebut Mempunyai alam dari kesadaran tak terbatas sebagai yang 
tertinggi'. 

Ketika dia berdiam dalam keseimbangan (npi'kkha), pikirannya 
menjadi trampil ■" dalam memahami apa yang tidak-ada (dalam pengertian 

yang tertinggi), karena pikirannya telah dialihkan dari pemahaman terhadap 
(apa yang ada) dalam pengertian yang tertinggi, yaitu, kesenangan, bebas 

Hucaan <li kedua kasus adulah ‘iivtjjamana gahanu ilathlumi catmu hukan dukkhttm' 
Karena ta talak mempunyai perhatian laKt lubhagaf karena ia tidak lagi bertindak 

memperhatikan lahhujaniO dengan mengharapkan la.ttm.uinul kebahagiaan mereka, dsb . 
sepem demikian "Semoga mereka berbahagia" Pengembangan dan einia kasih dsb terjadi 
seperti vang ia lakukan dalam bentuk pengharapan bagi kebahagiaan makhluk-makhluk, dsb. 
menjadikan mereka sebagai objeknya dengan mengarahkan |piknan| kepada pemahaman dari 
|apa yang adn dalam) pengertian yang tertinggi, [yaitu kebahagiaan, dsb ] Tapi pengembangan 
dan upekkha. bukan terjadi seperti itu. lapi membual makhluk-makhluk sebagai objeknya 
dengan hanya melihat padanya. —Tapi hukan kcdiaman-luhur upekkha itu sendiri yang 
membuai makhluk-makhluk sebagai objeknya dengan mengarahkan pikiran kepada pemahaman 
dan f apa yang ada dalami pengertian yang tertinggi, karena kala kata "Makhluk adalah 
pemilik dari perbuatan-perbuatan mereka. Siapa Ijika hukan miliknyal yang akan menjadi 
pilihannya agar mereka meniadi bahagia.(bulir %) —Temu sap. mi demikian Tapi itu 
adalah dalam tingkat sebelumnya lari pengembangan upekkha Ketika ia lelah mencapai 
puncaknya, ia membual makhluk-makhluk sebagai objeknya dengan hanya melihai padanya 
Jadi kemunculannya adalah khusus d.lipoli dengan apa yang lidak-ada dalam pengertian yang 
leninggi fyaiiu makhluk makhluk, yaig mana hanyalah suatu konsep) Dan juga keterampilan 
dalam memahami kekosongan atau ketiadaan haruslah dimengerti sebagai penghindaran dari 
kebingungan karena penggambaran yang keliru dalam memahami makhluk-makhluk, yang 
mana penghindaran dari kebingungannya lelah mencapai penyerapan' (Pin), 
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.l.iii kesakitan. ilsh., karena tidak mempunyai perhatian lebih lanjut seperti 

misalnya ‘.Semoga semua makhluk berbahagia’ atau ‘.Semoga mereka 
bebas duri kesakitan' atau ‘Semoga mereka tidak kehilangan sukses yang 
lelah mereka peroleh’. Sekarang pikirannya telah men jadi terbiasa untuk 

dialihkan dari pemahaman |lerhadap apa yang ada] dalam pengertian yang 
tertinggi, dan pikirannya telah menjadi trampil dalam memahami apa yang 

lidak-ada dalam pengertian yang tertinggi, (yaitu, makhluk-makhluk hidup, 
adalah hanya merupakan suatu konsep), sehingga ketika dia mengatasi 

dasar yang terdiri atas kesadaran tak-terbatas yang dicapainya dengan 

jalan yang benar, dan menerapkan pikirannya pada kekosongan, yang mana 
tidak memiliki inti yang kekal, dan suatu kesadaran, yang ada hanyalah 

suatu kenyataan yang merupakan proses (adalah menjadi —lihat M.i,260) 
dalam pengertian yang tertinggi, kemudian pikirannya memasuki 
kekosongan itu dengan tanpa kesulitan (lihat Bab X, butir 32). Jadi 
keseimbangan adalah dasar pendukung dari kekosongan, lapi tidak untuk 

yang di luar itu Itulah sebabnya mengapa hal ini disebut ‘Mempunyai 
dasar yang terdiri atas kekosongan sebagai yang tertinggi'. 

I ’ l Bilamana dia telah mengerti seperu demikian bahwa kelebihan khusus 

dari tiap-tiap tempat-kediaman yang luhur itu berturut-turut dan 

‘Mempunyai keindahan sebagai yang tertinggi’, dsb.. maka disamping itu 
dia harus mengerti bagaimana hal itu berkembang secara sempurna dari 

semua kebajikan (paramita), yang dimulai dari memberi (dana). Karena 

batin para Rodhisatta mempertahankan kese-imbangannyn adalah dengan 
berdana untuk kesejahteraan makhluk-makhluk, dengan tidak menyukai 

penderitaan makhluk makhluk, dengan menginginkan berbagai keberhasilan 
yang diraih oleh makhluk-makhluk dapat berlangsung lama, dan dengan 
sifat tidak memihak kepada semua makhluk. Dan kepada semua makhluk 

mereka memberi hadiah-hadiah. yang mana merupakan suatu sumber 
kesenangan, tanpa membedakan seperti demikian. ‘Hadiah ini akan 
diberikan kepada orang ini; hadiah ini tidak akan diberikan kepada orang 

itu’. Dan untuk menghindari perbuatan jahat kepada makhluk-makhluk, 

mereka melaksanakan peraturan-peraturan sila. Mereka melaksanakan 
pelepasan dengan tujuan untuk menyempurnakan sila mereka. Mereka 

membersihkan pandangan/pengertian dengan tujuan agar tidak kacau 
terhadap apa yang haik dan buruk bagi makhluk-makhluk Mereka secara 

terus-menerus membangkitkan semangat, mengharapkan kesejahteraan 
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dan kebahagiaan makhluk-makhluk Ketika mereka telah menjadi tabah 

(herani) seperti seorang pahlawan,dengan timbulnya semangat yang tinggi, 

mereka menjadi sabar terhadap berbagai macam kesalahan dari makhluk- 
makhluk Mereka tidak berbohong atau menipu ketika mereka berjanji 

‘Kami akan memberimu ini; kami akan melakukan ini untukmu’. Mereka 
teguh tak tergoyahkan terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan makhluk- 
makhluk. Melalui cinta ka\ilt yang tak tergoyahkan, mereka pertania- 

tama menempatkan orang/makhluk lain sebelum memikirkan diri mereka 
sendiri Melalui keseimbangan mereka tidak mengharapkan balasan 

Setelah memenuhi Kesepuluh Kesempurnaan i Dasa Paramita) itu, maka 
Empat Brahmavihara ini kemudian akan menyempurnakan semua faktor 
yang baik yang dikelompokkan sebagai: Sepuluh Kekuatan, Empat jenis 
Ketidaktakutan. Enam jenis Pengetahuan yang Tidak-Terbagi [oleh Para 
siswa), dan Delapan belas Keadaan dari Seorang Suci :i. Demikianlah 

bagaimana mereka mengembangkan untuk menyempurnakan semua 

faktor yang baik, yang dimulai dari memberi/berdana. 

Bab Kesembilan disebut ‘Pemaparan tentang 

Kediaman Luhur' dalam Risalat Pengembangan 
Konsentrasi di dalam buku Jalan Kesucian, disusun 
dengan tujuan untuk menggembirakan orang-orang 

baik. 

21 t.'muk ‘.Sepuluh Kekuatan' dan 'Empat Jenis Kciulakiakuian' lihat M Sull.i 12 I muk 
'Enam Jenis Pengelabuan yang Tidak-Terbagi oleh Para Siswa lihai Ps i.121 1K1. t muk 
'Delapan belas Keadaan dan Scmanj; Suci' hhai Pcnjelaaan Cp 
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BAB X. 

PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI— 
KEADAAN-KEADAAN TANPA WUJUD 

(Aruppa-niddesa) 

|< 1) Dasar Yang Terdiri Atas Ruang Tanpa Batas] 

1 1326] Selanjutnya diuraikan tentang Empat Keadaan Tanpa-Wujud, 
setelah Empat Kediaman Luhur (Brahmavihara) (Bab III, butir 105). 
Seseorang yang ingin mengembangkan dasar yang terdiri atas ruang-tanpa- 

batas, pertama ia harus melihat secara kasar bahaya dari materi yang 
penggunaannya sama dengan tongkat, dan sebagainya, seperti tersebut 
dalam kata-kata “'Adalah di dalam sifat dari materi bahwa penggunaan 
tongkat, penggunaan pisau, pertengkaran-pertengkaran, percekcokan- 
percekcokan, dan perselisihan-perselisihan dapat terjadi; tetapi semuanya 

itu tidak terjadi di dalam keadaan tanpa wujud”, dan melalui objek materi 
ini diharapkan dapat mencapai jalan ketenangan, hanya demi hilangnya 
dan berhentinya-nafsu terhadap materi atau benda-benda berwujud' 

(M.i,4IO), dan ia melihat bahaya di dalamnya juga melalui ribuan 

penderitaan yang diawali dengan penyakit mata Maka dari itu, untuk 

mengatasinya ia memasuki jhana keempat melalui salah satu dari 
kesembilan kasina yang dimulai dengan kasina tanah dengan mengabaikan 

kasina ruang-terbatas. 

2 Meskipun ia telah mengatasi objek materi yang kasar melalui jhana 

keempat dari lingkup materi-haius (rupa-jhana), tetapi ia juga tetap ingin 
mengatasi kasina yang berbentuk, karena hal ini adalah pasangan-lawan 

dari yang sebelumnya Bagaimana ia melakukan hal ini? 

t Seandainya seorang penakut dikejar oleh seekor ular di hutan dan ia 
melarikan diri dari ular itu secepat-cepatnya, di kemudian han jika ia melihat 

pada tempat dimana ia pernah melarikan diri pada sehelai daun palma 

yang ia ingat tandanya atau suatti tumbuhan menjalar atau seutas tali atau 

suatu celah di dalam tanah, maka ia merasa takut, gelisah dan tidak akan 
melihat ke arah itu. Seandainya lagi, orang itu hidup di desa yang sama 
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dengan orang vang tidak ramah, yang memperlakukannya dengan buruk, 
dan karena orang jahat itu memukulinya dan membakar rumahnya, ia 
pergi menjauh untuk hidup di desa yang lain, kemudian jika ia bertemu 

dengan orang lain yang mirip penampilannya, suara dan perbuatannya, ia 
akan merasa takut, gelisah, dan tidak akan melihat kepadanya. 

4 Inilah penjelasan dari perumpamaan-perumpamaan tersebut. Pada 
waktu seorang bhikkhu memiliki materi yang kasar sebagai objeknya, itu 
adalah seperti ketika orang tersebut di alas secara berturutan diancam 

dengan ular dan musuh |327| Waktu bhikkhu tersebut mengatasi objek 
materi yang kasar melalui jhana keempat yang tergolong materi-halus, itu 

adalah seperti larinya orang pertama secepat-cepatnya, dan orang yang 
lainnya pergi menjauh ke desa yang lain. Pengamatan bhikkhu tersebut 

adalah merupakan gambar pasangan lawan dari objek kasino atau objek 
materi yang kasar, dan keinginannya untuk mengatasinya, adalah juga 

seperti orang pertama tadi, melihat tempat yang pernah ia tinggalkan, 
melihat ke daun palma dengan tanda yang diingatnya, dan sebagainya. 
dan orang lainnya yang melihat seseorang yang mirip dengan musuh yang 
ada di desa di mana ia pernah tinggalkan, dan keengganannya untuk melihat 

pada hal-hal yang membuatnya takut dan gelisah. 

Dan di sini perumpamaan-perumpamaan dari seekor anjing yang 
diserang oleh seekor babi-hutan, dan perumpamaan yang berkenaan dengan 
setan pisacci dan manusia penakut', haruslah dimengerti juga. 

Jadi ketika ia lelah merasa jijik terhadap ketenangan hasil dari kasina 
materi, objek dari jhana keempat, dan ingin menjauh darinya, ia mencapai 
kemahiran di dalam lima cara. Kemudian pada saat ia keluar dari jhana 

keempat yang sudah dikenalnya (rupa-jhana keempat), ia melihat bahaya 
di dalam jhana itu dalam cara ini: ‘Hal ini terbuat dari objek materi, yang 

mana telah membuat saya merasa jijik’, dan ‘la memiliki kegembiraan 

sebagai musuh dekatnya’, dan ‘la lebih kasar daripada Kebebasan yang 

Tenang*. Kebebasan yang Tenang tidak memiliki faktor-faktor yang kasar 

Alkisah, di sebuah huian seekor anjing diserang oleh seekor babi bulan dan kemudian ia 
melarikan ilin Kclika menjelang malam ia melihat di kejauhan sebuah panci untuk menanak 
nasi Mengira nu nilalah seekor batu-hutan, ia melarikan diri dalam ketakutan dan kengerian 
Lainnya, seorang manusia yang lakui pada setan plsaca melihat sehuah tunggul pohon palma 
yang terpenggal di malam han pada sualu lempai yang asing baginya Dengan mengira nu 
adalah seian pisaea. ia menjadi lakui, ngeri, dan kacau' (fm-32tl). 
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sepem dalam empat mpa-jhana: tetapi arupa-jhana memiliki tluu faktor 
yang sama dengan mpa-jhana itu. 

i. Ketika ia telah melihat bahaya di dalam rupa-jhana keempat dengan 
cara ini dan telah mengakhiri kemclekutan padanya, ia menujukan 

perhatiannya pada Dasar yang Terdiri Atas Ruang-Tanpa-Batas sebagai 
objeknya yang tenang. Kemudian, ketika ia telah memperluas kasina 

tersebut hingga ke batas alam-dunia, atau sejauh yang ia kehendaki, ia 
melenyapkan kasina materi dengan menujukan perhatiannya pada ruang 

yang dicerapnya, (menganggapnya] sebagai ‘ruang’ atau ‘ruang-tanpa- 

butas'. 

Ketika ia sedang membuang objek tersebut, ia tidak melipatnya ke 
atas seperi i sebuah alas/tatakan, tidak pula mengambilnya seperti 
mengambil kue dari dalam kaleng. Ini semata-mata bahwa ia tidak 
menujukan atau memberikan perhatian padanya, atau tidak 

memandangnya; ini adalah ketika ia tidak menujukan atau memberikan 
perhatian padanya, atau tidak memandangnya, tetapi semata-mata 
memberikan perhatian pada ruang yang dicerapnya (dengan 
menganggapnya) sebagai ‘ruang, ruang'; demikianlah dikatakan cara 

untuk ‘membuang kasina'. 

s Dan ketika kasina sedang dibuang, dia tidak menggulungnya ataupun 
menyimpannya Ini adalah semata-mata yang dikenal sebagai ‘dibuang' 

karena tidak adanya perhatian padanya, perhatiannya telah diberikan 
kepada ‘ruang, ruang’. Ini digambarkan sebagai ruang belaka yang tersisa 

setelah dibuangnya kasina materi. Apakah ini disebut ‘ruang yang tersisa 

setelah dibuangnya kasina', atau ‘ruang yang dicerap oleh kasina', atau 

'mang yang terpisah dari kasina', im semuanya sama. 

l) la menujukan perhatiannya berulang-ulang pada nimitta dari ruang 
yang tersisa setelah dibuangnya objek kasina | A28( lalu melihat ‘Ruang, 

ruang', sebagai objeknya, dan ia memegang teguh hal itu sebagai vitakka 

dan vicara. Ketika ia menujukan perhatiannya pada nimitta tersebut 
berulang-ulang dan memegang teguh padanya sebagai vitakka dan vicara, 

maka rintangan-rintangan dapat ditekan, kesadaran/satinya mantap dan 
pikirannya terkonsentrasi dalam konsentrasi-akses (upacara-samadhi). 
Ia membangun nimitta tersebut berulang-ulang, mengembangkan, dan 

melatihnya berulang-ulang 
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10. Ketika ia berulang-ulang menujukan dan memberikan perhatian 
padanya dengan cara ini, maka kesadaran dari Dasar yang Terdiri atas 
Ruang Tanpa Batas akan timbul di dalam appana-samadhi dengan ruang 

sebagai objeknya, sama halnya seperti faktor kesadaran dalam rupa-jhana. 
yang dilakukan dalam objek kasina tanah, dan sebagainya. Dan di sini 

juga, di dalam tahap permulaannya, ada tiga atau empat impulsi (javana) 
dari lingkup/faklor kenafsuan yang bergabung dengan perasaan tenang, 

sedangkan yang keempat atau yang kelima adalah dari lingkup/faktor tak- 
bermateri (arupa). Sisanya adalah sama seperti halnya objek kasina tanah. 
(Bab IV, butir 74). 

11 Inilah perbedaannya. Ketika kesadaran dari faktor arupa telah muncul 
dengan cara ini, sang bhikkhu, yang sebelumnya sudah pernah melihat 

pada mandala kasina dengan mata jhana, menemukan dirinya sedang 
melihat hanya ruang setelah nimitta itu dibuang secara tiba-tiba oleh 
perhatian yang diberikan kepada usaha-awal sebagai ‘Ruang, mang*. Ia 
seperti seseorang yang tertutup dalam suatu kendaraan dan kemudian 
tiba-tiba tutupnya dibuka, atau sebuah karung goni, atau sebuah teko 2 
ditutup dengan selembar kain lap biru atau selembar kain lap berwarna 

kuning, merah atau putih, dan memandang padanya; kemudian ketika lap 

diterbangkan oleh kekuatan angin atau oleh cara lain, ia menemukan 
dirinya sedang melihat ke suatu ruang, 

[Teks dan Penjelasan ] 

12 Pada tilik ini dikatakan; Dengan mengatasi secara lengkap 
lsamatikkama) persepsi-persepsi terhadap materi, dengan lenyapnya 

persepsi terhadap keengganan, dengan tidak adanya perhatian pada 
persepsi terhadap keanekaragaman, dan sadar terhadap “Ruang-Tak- 
Terbatas”, maka ia memasuki dan berdiam di dalam keadaan ruang-tanpa- 
batas' (V'bli 245). 

Kamus PT S , referensi ini membacanya sebagai yanapuwsu untuk vanapaitnli. meng¬ 
ambilnya sebagai satu kara gabung (lihai pada yana dan mutoli). tetapi ini lulak «suai dengan 
k imlek s secara haik Pin (halaman 3211 menyebutkan •“yanappaMlikutnhhimnkluiJinan" 

n ogimttuina-sn'ikitili-yanum mukhtim- yann-mukliam. palaliya kuddn-kadvnrassa 

mnklutm= piiloh mukliam. kumbht-mukhan /r paccekum mukhautddo uimbnndhiiubho' 

Ini mengharuskan mengambil \iinh secara terpisah 
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I ' Dalam hal ini, kala lengkap ailalah dalam semua aspek atau dari 
si-imia |vrsi*psi/tuiiggapau; hutpa perkecualian, ilulah yang dimaksud. A/t/s 

pi rupu terhadap materi: yaitu terhadap tal jhana-jliana dari faktor 

materi-halus yang disebutkan di sini, di bawah judul persepsi' dan (b) 
semua hal yang merupakan objek mereka. Untuk (a) jhana dari faktor 

materi-halus disebut 'materi' dalam bagian-bagian tersebut sebagai 
Memiliki materi yang dapat dilihat, ia melihat contoh-contoh dari materi' 

il).ii.70;M.ii,l2),dan (b) adalah objeknya juga Idisebut sebagai 'materi' | 
dalam bagian-bagian tersebut sebagai 'la melihat contoh-contoh dari materi 

yang dapat dilihat dari luar,.,, cantik/baik dan buruk' (D.ii.l IO:\I.ii.l 3)J. 

Sebagai akibatnya, inilah kata-kata 'persepsi terhadap materi {rupa-sai'ma 
—secara harfiah persepsi terhadap materi)’, dalam pengertian 'persepsi 
terhadap materi , adalah digunakan (a) untukrupa-jhana yang disebutkan 
di bawah judul ‘persepsi’. [Juga] (b) ia memiliki tanda {safmu) ‘materi 
j rupa)' Dengan demikian [objek jhana itu[ disebut ‘materi bertanda 

{rupa-sannam)'., yang dimaksudkan adalah bahwa ‘materi’ adalah 
sebutannya. Jadi ia seharusnya dimengerti bahwa ini juga adalah suatu 

istilah untuk (b) apa yang diklasifikasikan sebagai kasina tanah, dsb., yang 

mana adalah objek dari jhana4 tersebut. [329J. 

I I Dengan mengatasi: dengan tiadanya-nafsu {viraga) dan dengan 
berhentinya-nafsu (nirodha). Apakah maksudnya? Dengan tiadanya- 
nafsu dan dengan berhentinya-nafsu, keduanya karena dengan tiadanya- 

nafsu dan karena dengan berhentinya-nafsu, juga dalam semua aspek 
atau tanpa perkecualian, dari persepsi-persepsi terhadap materi/jasmani 

ini. dihitung sebagai jhana. yang nomor lima belas dengan masing-masing 
lima yang menguntungkan, menghasilkan, dan berguna \ dan juga dari 
semua hal ini yang bertanda materi, dihitung sebagai objek |dari persepsi- 

persepsi tersebuti, yang nomor sembilan dengan kasina tanah, dan 
sebagainya (butir I), ia memasuki dan berdiam pada dasar yang terdiri 

Dua kutipan ini mengacu beilimil-nmit paJa faktor yang pertama dari Delapan Pembebasan 
dan faktor yang pertama dari Delapan Dasar Penguasaan (liltal MA iii. 255 ff). 

i Penjelasan ini beiganlung pada permainan kala Mnilu sebagai persepsi lyang subyektif) dan 
sebagai nimittn (yang objektif), persepsi tanda/isyarat atau label/merek 

Libat Bab XIV. butir 129. pemaparan tentang kelompok perscpst/pencetapan. yang mana 
dikelompokkan dalam cara yang sama dengan kelompok kesadaran. Itu menunjuk kepada 15 
jenis matcri-halus di sini, berhubungan dengan nomor l9)-(li). |57)-(6I| dan IBI)-(H5) 

dalam Tabel II 
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alas mang tanpa batas. Karena ia tidak bisa memasuki dan berdiam di 
dalamnya tanpa benar-benar mengatasi persepsi-persepsi terhadap materi. 

15 Dalam hal mi. tidaklah terdapat kemampuan melampaui persepsi- 
persepsi im pada diri seseorang yang keserakahannya terhadap objek 
persepsi-persepsi ini belum dihilangkan; dan ketika persepsi-persepsi 
tersebut telah diatasi/dilampaui, maka objeknya juga telah diatasi. Itulah 

sebabnya mengapa di dalam Vibhanga hanya disebutkan mengatasi 

persepsi-persepsi dan bukan objek-ob knya. seperti berikut; "Dalam hal 
ini. apakah persepsi-persepsi terhadap materi? Hal itu adalah persepsi, 

merasakan, hal merasakan, pada seseorang yang telah mencapai 
pencapaian dari lingkup/faktor rupa-jhana atau pada seseorang yang 

terlahir di alam rupa-loka. atau pada seseorang yang sedang berdiam 

dalam kebahagiaan kedamaian di dalam kehidupannya sekarang Inilah 

yang disebut sebagai persepsi-persepsi terhadap materi. Persepsi-persepsi 
terhadap materi ini dilewati, dilampaui, diatasi. Oleh karena itu dikatakan, 
"Dengan mengatasi secara lengkap persepsi-persepsi tentang materi (Vbh. 
261). Tetapi penjelasan ini sebaiknya dimengerti juga sehubungan dengan 
diatasinya objeknya karena pencapaian ini harus dicapai dengan mengatasi 

ob|ck; hal itu tidak dicapai dengan menguasai objek yang sama seperti 

pada jhana yang pertama dan jhuna-jhana berikutnya. 

16. Dengan lenyapnya persepsi-persepsi terhadap keengganan: 

persepsi terhadap keengganan adalah persepsi yang muncul melalui 

pengaruh yang kuat dari jasmani yang terdiri atas landasan mata. dsb.. 
dan masing-masing objek terdiri atas objek yang dapat dilihat (rupa), dsb., 

dan mi adalah istilah untuk persepsi dari objek-objek penglihatan (rupa), 
dan sebagainya, 'Di sini, apakah persepsi-persepsi terhadap keengganan? 

persepsi-persepsi dari objek-objek penglihatan, persepsi dari suara-suara, 

persepsi dari bebauan, persepsi dari rasa-kecapan. persepsi dari objek- 
objek yang dapat disentuh ini adalah disebut “persepsi terhadap 
keengganan'” I Vbh.261); dengan lenyapnya seluruh hal vang ditinggalkan 

ini. kelidakmuculan, dari kesepuluh jenis persepsi terhadap keengganan, 
yaitu, lima akibat yang menguntungkan dan lima akibat yang tidak 

menguntungkan \ yang menyebabkan ketidak-munculan mereka, inilah 

yang dimaksudkan. 

r. Lihai M uh XIV. bulir % dsl nomor 04) (38) dan ISl>H54i dalam Tabel II 
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1V*iiin saja, mi tidak akan ditemukan pada seseorang yang telah 

memasuki jhann pertama, dst.. iuga, karena kesadaran pada saat itu tidak 
muncul melalui lima pintu. Tetap 1330] penyebutan terhadap mereka 
seharusnya dimengerti sebagai anjuran/rekomendasi dari jhana ini untuk 

tujuan memunculkan ketertarikan di dalamnya, sama seperti pada kasus 

Ihana keempat, di mana di sana disebutkan kesenangan dan kesakitan 
telah ditinggalkan di tempat lain, dan di dalam kasus jalan ketiga, di mana 
disebutkan pandangan salah tentang aku/diri. dsb„ telah ditinggalkan lebih 

awal. 

Atau kemungkinan lain, meskipun hal-hal ini juga tidak ditemukan pada 

orang yang telah mencapai jhana dari materi-halus (rnpa-jhana), tetap 

ketidak-hadirannya hal itu di sana adalah tidak berkenaan dengan yang 

telah mereka tinggalkan; karena pengembangan dari rupa-jhana tidak 
menuntun kepada pudarnya/lcnyapnya keserakahan pada materi, dan 

timbulnya (rupa-jhana| itu sesungguhnya adalah bergantung pada materi/ 
jasmani Tetapi pengembangan ini [dari yang tak hermateri/arupa] adalah 
menuntun kepada pudarnya keserakahan akan materi. Oleh karena itu 
bisa dikatakan bahw a mereka sesungguhnya di sini ditinggalkan; dan tidak 

hanya untuk mengatakannya saja, tetapi untuk menjaganya secara mutlak 

<) Pada kenyataannya, ini adalah karena hal itu belum ditinggalkan 

sebelumnya, ini dikatakan oleh Sang Buddha bahwa suara/bunyi adalah 

duri bagi seseorang yang memiliki jhana pertama (A.v,!35). Dan karena 
hal ini telah ditinggalkan waktu memasuki arupa jhana, maka ketenangan 
(lihat Vbh. 135) dari pencapaian-pencapaian arupa dan keadaan mereka 

sebagai kebebasan yang damai disebutkan (M.i,33). dan bahw-a Alara 
Kalama tiada melihat lima ratus kereta yang melewatinya maupun tidak 

mendengar suara-suara mereka ketika ia sedang berada dalam pencapaian 

arupa jhana (D.ii,130). 

’O Dengan tidak adanya perhatian pada persepsi yang aneka- 

ragam: baik terhadap persepsi yang timbul dengan keanekaragaman 

sebagai bidangnya, ataupun terhadap berbagai macam persepsinya sendiri. 
Untuk 'persepsi terhadap keanekaragaman' disebut demikian adalah atas 

dua alasan: yaitu yang pertama, karena jenis-jenis dari persepsi dimasukkan 

bersama dengan unsur pikiran dan unsur kesadaran-pikiran pada orang 
yang belum mencapai. —yang dimaksudkan di sini seperti yang 

digambarkan di dalam Vibhanga: ‘Dalam hal ini. apakah yang dimaksud 
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dengan persepsi terhadap keanekaragaman? Persepsi, merasakan, hal 
merasakan, pada orang yang belum mencapai dan memiliki unsur pikiran 
maupun unsur kesadaran: inilah yang disebut “persepsi terhadap 

keanekaragaman’ (Vbh.261)— terjadi berkenaan dengan suatu bidang 

yang berbeda-beda dalam esensi-individu dengan keanekaragaman yang 
dikelompokkan sebagai objek penglihatan, suara, dsb.; dan yang kedua, 
adalah keempat puluh empat jenis persepsi —yaitu, delapan jenis persepsi 

lingkup-kenafsuan (koma-loka) yang menguntungkan, dua belas jenis 
persepsi yang tidak menguntungkan, sebelas jenis persepsi lingkup- 

kenafsuan yang berakibat menguntungkan, dua jenis persepsi yang 
berakibat tidak menguntungkan, dan sebelas jenis persepsi lingkup- 

kenafsuan yang berguna , mereka sendiri memiliki keanekaragaman, 
memiliki beraneka macam esensi-individu, dan tidak sama satu dengan 

lainnya. Dengan sepenuhnya berlangsung tanpa-perhalian terhadap, tanpa- 
pcnujtian kepada, tanpa-bereaksi, tanpa-peninjauan kembali, terhadap 

persepsi-persepsi keanekaragaman ini; yang dimaksudkan adalah bahwa 
karena kesadaran tidak mengarah kepada persepsi-persepsi itu, memberi 
perhatian, ataupun meninjaunya kembali, oleh karena itu... 

Dalam hal ini. dua hal haruslah dipahami: yang pertama, bahwa 
ketidakhadiran mereka di sini disebutkan dalam dua cara yaitu sebagai 
•mengatasi’ dan 'melenyapkan' karena persepsi-persepsi terhadap materi 

yang sebelumnya dan persepsi-persepsi terhadap keengganan tidak 

terdapat: bahkan ini terjadi di dalam kehidupan yang dihasilkan oleh jhana 
ini dalam lumimbal-luhir, dan juga ketika jhana ini mencerap kehidupan; 

[^311 dan yang kedua, di dalam hal persepsi terhadap keanekaragaman 

yang ’tanpa-perhatian' hal itu dikatakan karena adanya dua puluh tujuh 
jenis persepsi - yaitu, delapan jenis persepsi lingkup-kenafsuan yang 
menguntungkan, sembilan jenis persepsi yang berguna, dan sepuluh jenis 
persepsi yang tidak menguntungkan— masih muncul di dalam jenis 

kehidupan yang dihasilkan oleh jhana ini. Ketika orang memasuki dan 

berdiam di dalam jhana ini, ia melakukannya dengan tanpa-perhatian 
kepada hal itu juga, tetapi ia tidak mencapai hal itu, bila ia memberikan 
perhatian kepadanya. 

Dan secara singkat ini seharusnya dipahami bahwa ditinggalkannya 

semua lingkup materi-halus adalah ditandai dengan kata-kata dengan 

mengatasi persepsi-persepsi terhadap materi, dan ditinggalkannya serta 
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ii;ul;iiiya-pcrhaii;m terhadap semua kesadaran lingkup-kenalsiian beserta 

cciasikacetasikanya (hal-hal yang mengiringinya) adalah disebutkan 
«lengan kata kala ‘dengan lenyapnya persepsi-persepsi terhadap 

keengganan dengan tanpa-perhatian kepada persepsi-persepsi yang 
beranekn-ragani". 

' ■ Ruang yang rak-terbatas, di sini disebutkan ‘tak-terbatas (anatita- 

arti harfiahnya: tanpa akhir)’ karena baik pada akhir dari saat timbulnya, 
maupun pada aklnr dari saat tenggelamnya, tidak diketahuinya1 Ini adalah 

ruang yang tertinggal oleh karena dilepasnya kasinu, ini yang disebut 

ruang’. Dan di sini, ketak-terbatasan (ketidak-berakhiran). haruslah 
dipahami sebagai adanya perhatian juga, yang menyebabkan hal ini ada; 
dikatakan di dalam Vibhanga: ‘la menaruh, menempatkan, kesadarannya 

di dalam mang iui, ia menyerap secara lak terbatas (anantam), karena 

itu. dikatakan “Ruang Tak-terbatas (ananto)" (Vbh.2f>2). 

' I la memasuki <lan berdiam di dalam dasar vang terdiri atas mang 
tanpa batas: itu tidak memiliki batas (unta). jadi itu adalah tak-terbatas 
(ananta). Apa yang lapang/luas lak terbatas (akasam anantam) adalah 

ruang tak-terbatas (akasanantam). Ruang tak-terbatas adalah sama 
dengan ruang tanpa batas (akasanancam- arti harfiahnya: ruang yang 

tidak ada batasnya). ‘Ruang tanpa batas’ itu adalah ‘dasar (ayatana)' 
dalam pengertian habitat/tempat kediaman bagi jhana yang alamnya 

dikaitkan dengannya, seperti ‘tempat dewa-dewa' adalah untuk para dewa, 

dengan demikian itu adalah 'dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas 
(akasanancayatana)’. la memasuki dan berdiam di dalam: selelah 

mencapai dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas, setelah menyebabkan 

ia dihasilkan, ia berdiam (viharati) dengan sualu kediaman (vihara) yang 
terdapat di dalam sikap-tubuh yang sesuai dengannya. 

Inilah penjelasan yang terperinci dari dasar yang terdiri atas mang 

tanpa batas, sebagai subjek meditasi. 

* 

'Sebuah dhaminn [yang herbenmk| dengan sualu esensi-individu, dibatasi oleh timbul dan 
tenggelam i muncul dan lenyap i karena ia dihasilkan selelah tenggelam karena selelah muneul 
u lalu lenyap Tetapi ruang disehul lanpa balas karena ia lidak memiliki limbai dan tenggelam 
karena ia adalah sualu dhamma yang tidak memiliki esensi individu (t'm.323). 
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|(2). Dasar Yang Tkroiri Atas Kesadaran Tanpa Batas| 

Bilamana ia ingin mengembangkan dasar yang terdiri atas kesadaran 
tanpa batas, ia pertama-tama harus mencapai penguasaan di dalam lima 
cara atas pencapaian dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas. Kemudian 
i.i harus melihat bahaya di dalam dasar yang terdiri alas ruang tanpa 

batas, dengan cara ini: ‘Pencapaian ini memiliki rupa-jhana seperti musuh 

dekatnya, dan ini tidaklah setenang dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa 
batas' Jadi setelah mengakhiri kemelekatannya terhadap hal itu, ia harus 
memberikan perhatian kepada dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa 
batas sebagai yang penuh dengan ketenangan, mengarahkan perhatiannya 
berulang-ulang sebagai ‘Kesadaran, kesadaran* terhadap kesadaran yang 
telah timbul meliputi ruang itu (sebagai objeknya] Ia seharusnya mem- 

berikan perhatian kepadanya, meninjaunya kembali, dan memegang teuuh 
hal itu sebagai vitakkadan vicara; [332] tetapi ia tidak seharusnya mem- 
berikan perhatian |hanya] dengan cara ini Tanpa batas, tanpa batas’. * 

Ketika ia memusatkan pikirannya berulang-ulang padu niniilia itu 
dengan cara ini, maka rintangan-rintangan dapat ditekan, kesadaran/sal inya 
mantap, dan pikirannya menjadi terkonsentrasi dalam akses. Ia mengolah 

nimita itu berulang-ulang, mengembangkannya.dan melatihnya berulang- 
ulang. Ketika ia melakukannya demikian, kesadaran dari dasar yang terdiri 
utus kesadaran tanpa batas akan mulai timbul dalam penyerapan dengan 

didukung oleh kesadaran (yang sebelumnya] yang meliputi ruang [sebagai 
objeknya|,- hal ini berkembang sama seperti kesadaran dan dasar yang 
terdiri atas ruang tanpa batas ketika melakukannya dengan mang sebagai 
objeknya. Dalam hal mi cara uraian dari proses penyerapannya di sini 
haruslah dimengerti seperti yang telah diuraikan di atas (pada mang tanpa 
batas). * K 

ITeks dan Penjelasan] 

Dan pada titik ini. ia dikatakan: ‘Dengan mengatasi secara lengkap 
(jamaiikamma) dasar yang terdiri alas ruang tanpa batas, lalu orang menuju 

hM seharusnya memberikan perkalian kepadanya hanya «bagai "Tanpa halus tnnPa 
balas se raga, gam. daripada mengembangkannya seperf. uu. .a seharusnya memberikan 
peihaiian kepadanya sebagai "Kesadaran lanpa balas, kesadaran tanpa balas" atau sebagai 
“Kesadaran, kesadaran-" (Pm 324). ‘ 
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k e padu "kesadaran tak-terbatas”, ia memasuki dan berdiam di dalam dasar 
yang terdiri atas kesadaran tanpa batas’ (Vbh. 245). 

.'<S. Dalam hal ini, secara lengkap, telah dijelaskan. Dengan... mengatasi 
dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas: jhananya disebut ‘dasar 

yang terdiri atas ruang tanpa batas’ seperti yang telah dijelaskan (butir 

24). dan objeknya disebut seperti Ku |tiga. Karena objeknya, juga, adalah 
‘ruang tanpa batas (akasanancant)' dengan cara yang telah disebutkan 

(butir 24), dan kemudian, karena ini adalah objek dari arupa-jhana yang 
pertama, ini adalah ‘dasarnya’, dalam pengertian habitatnya, seperti ‘tempat 

dewa-dewa' adalah untuk para dew'a. dengan demikian ini adalah ‘dasar 

yang terdiri atas ruang tanpa batas'. Demikian juga: ini adalah ‘ruang 
tanpa batas', dan kemudian, karena ini adalah penyebab dari keberadaan 

jhana dari jenis tersebut, ini adalah ‘dasarnya’ dalam pengertian lokasi/ 

tempat dari jenisnya, seperti Kamboja adalah ‘dasar’ dari persoalan- 
persoalan, jadi ini adalah ‘dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas’ dalam 
cara ini pula. Jadi haruslah dimengerti bahwa kata-kata ‘Dengan . 

mengalasi dasar yang terdiri atas ruang tanpa batas' adalah termasuk 

keduanya yaitu jhana dan objeknya bersama-sama, karena dasar yang 
terdiri atas kesadaran tanpa batas ini akan dimasuki dan didiami, maka 

dengan mengatasi, dengan meniadakan kemunculannya, dan dengan tidak 
memberikan perhatian, baik kepada jhana maupun objeknya dari jhana 
yang terdahulu lalu orang memasuki jhana kesadaran tanpa batas. 

2‘J. Kesadaran tak-terbatas: Artinya adalah bahwa ia memberikan 
perhatiannya sebagai ‘Kesadaran tak-terbatas' kepada kesadaran yang 

sama yang telah muncul dalam perluasan [sebagai objeknya, ruang) 
sebagai ‘mang tak-terbatas’. Atau ‘tak-terbatas’ mengacu pada perhatian. 

Ketika ia memberikan perhatiannya tanpa sisa kepada kesadaran yang 
memiliki ruang sebagai objeknya, maka perhatian yang ia berikan padanya 
adalah tak-terbatas’ 

K). Untuk ini dikatakan di dalam Vibhanga: “‘Kesadaran tak-terbatas”: 

ia memberikan perhatian kepada ruang yang sama yang diliputi dengan 
kesadaran, ia meliputinya dengan tanpa batas, karena itu dikatakan 
‘ Kesadaran tak-terbatas” (Vbh. 262). Tetapi di dalam bagian itu (tam 

yeva akasam nnnanena phutam), hal pertolongan ‘dengan kesadaran 
haruslah dipahami dalam pengertian dari penderita; untuk para pengajar 
dari bagian Komentar menjelaskan artinya dengan cara itu. Apa yang 
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dimaksud dengan 'la meliputi secara tanpa batas' adulah ‘ia memberikan 
perhatian kepada kesadaran yang sama yang sudah meliputi ruang itu 
f tam yevci akasum phutam vinnanam)'. 

lu memasuki dan berdiam di dalam dasar sang terdiri atas 
kesadaran tanpa batas: (333] itu tidak memiliki batas (unta— arti 

harfiahnya: akhir), dengan demikian ini adalah tak terbatas (ananta). Apa 

yang tak berbatas adalah tanpa batas (ananca arti harfiahnya: 
ketakterbatusan), dan kesadaran tak-terbatus adalah disebut 'kesadaran 

tanpa batas' yaitu 'vinnanancam' (dalam bentuk singkatan] sebagai ganti 
dari 'vinnanananeam' (yang mana adalah seluruh jumlah suku ka!a|. Ini 
adalah suatu bentuk ungkapan (idiom). Kesadaran tanpa batas 
(vinnananca) tersehut adalah dasar (ayatana) dalam pengertian dasar 

bagi jhana yang alamnya adalah dikailkan dengannya, seperti ‘tempat 

dewa-dewa' adalah untuk para dewa, jadi ini adalah dasar yang terdiri 

alas kesadaran tanpa batas (vinnanancayatana)'. Sisanya adalah sama 
seperti sebelumnya. 

Ini adalah penjelasan yang terperinci dari dasar yang terdiri atas 
kesadaran tanpa batas sebagai subjek meditasi 

* 

1(3). Dasar Yam; Tkroiki Atas Kfkosonuan| 

Bilamana ia ingin mengembangkan dasar yang terdiri atas kekosongan, 
pertama-tama ia haruslah mencapai penguasaan di dalam lima cara dalam 
pencapaian dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa batas. Kemudian ia 
harus dapat melihat bahaya dari dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa 

batas dengan cara ini: ‘Pencapaian ini memiliki dasar yang terdiri alas 

mang tanpa batas sebagai musuh dekatnya, dan mi adalah tidak setenang 
dasar yang terdiri atas kekosongan’. Setelah mengakhiri kemelekatunnya 

terhadap hal itu. ia harus memberikan perhatian kepada dasar yang terdiri 
atas kekosongan sebagai penuh ketenangan, la harus memberikan 
peihatian kepada ketiadaan |saat ini], kehampaan, aspek vang terpisah, 

dari kesadaran | lampaui yang sama dengan dasar yang terdiri atas ruang 

tanpa batas yang telah menjadi objek dari (kesadaranl dasar yang terdiri 
atas kesadaran tanpa batas. Bagaimana ia melakukan ini? 

60 Jalan Kesucian 5 



T' 
Hnh \ IVm,i/tamn Irntoni» kitnsrntrnii - ktailtUiN-ktuutnan/firifot Wn/u.l 

Tanpa memberikan perhatian |lebih lanjut) kepada kesadaran tersebut, 

ia harus | sekarang| menujukan berulang-ulang dengan cara ini: ‘Tidaklah 
,ida. tidaklah ada' atau ‘Hampa, hampa' atau ‘Terpisah, terpisah', dan 

memberikan perhatiannya kepada hal itu. meninjaunya, dan memegang 
hal itu sebagai objek pikiran dan penopang-pikiran (vitakka). 

11 Ketika ia memusatkan pikirannya pada nimitta/tanda itu sedemikian, 

maka rintangan-rintangan dapat ditekan, satinya mantap, dan pikirannya 
menjadi terkonsentrasi dalam akses. Ia mengolah nimitta itu berulang- 

ulang. mengembangkannya, dan melatihnya terus-menerus. Ketika ia 
melakukannya demikian, kesadaran dari dasar yang terdiri atas 

kekosongan muncul dalam penyerapan, membuat objeknya kosong/hampa, 
terpisah, bidang yang kosong dan kesadaran mulia (lampau) yang sama, 

yang telah muncul saat meliputi ruang, sama seperti [kesadaran dari | dasar 
yang terdiri atas kesadaran tanpa batas yang telah melakukan kesadaran 

mulia [yang lampau] yang telah meliputi ruang tersebut. Dan di sini juga 
cara penjelasan dari penyerapan yang semestinya dimengerti dengan cara 
yang telah diuraikan. 

<s Tetapi di sinilah perbedaannya. Seandainya seorang manusia melihat 

kumpulan para bhikkhu yang berkumpul bersama di dalam suatu gedung 
pertemuan atau di suatu tempat dan kemudian pergi ke tempat lain: 

kemudian setelah para hhikkhu sampai pada akhir dari urusan-urusan yang 
pernah mereka hadapi dan tinggalkan, manusia itu dalang kembali, dan 

saat ia berdiri di pintu keluar-masuk. melihat ke arah tempat itu lagi, ia 
melihat semuanya kosong, ia melihatnya hanya sebagai tempat yang 
terpisah, ia tidak berpikir bahwa ‘Begitu banyak bhikkhu yang telah pergi, 

begitu banyak yang telah meninggalkan daerah ini', tetapi sebaliknya [334] 
ia melihat hanya ketiadaan, sbb, ‘Inilah kekosongan, keterpisahan’ — 

demikian juga, ketika dulu ia berdiam melihat dengan mata jhana dari 

dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa batas, kesadaran [yang lebih awal] 

yang telah muncul membuat ruang sebagai objeknya, [sekarangl ketika 
kesadaran itu telah lenyap karena perhatiannya diberikan kepada usaha 
awal dengan cara yang dimulai dengan ‘Tidaklah ada, tidaklah ada', ia 
melihat hanya kekosongannya, dengan kaia lain kepergiannyu adalah ketika 

kesadaran ini telah muncul dalam penyerapan. 
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[Teks dan Penjelasan\ 

36. Dan pada tilik ini dikatakan: ‘Dengan mengatasi secara lengkap dasar 
yang terdiri atas kesadaran tanpa batas, [menyadari bahwa| "Tidaklah 

ada apa-apa”, ia memasuki dan berdiam di dalam dasar yang terdiri atas 

kekosongan' (Vbh. 245). 

Dalam hal ini, secara lengkap telah diuraikan. Dengan mengatasi 
dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa batas: di sini jhana tersebut 
juga disebut ‘dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa batas' dengan cara 

yang telah disebutkan, dan objeknya disebut seperti itu juga. Karena 

objeknya juga adalah ‘kesadaran tanpa batas Ivinnanancam)' seperti 
yang telah disebutkan, lalu karena ini adalah objek dari arupa jhana yang 
kedua, ini adalah ‘dasarnya’ dalam pengertian habitat/tempat tinggal, 
seperti ‘tempat dewa-dewa’ adalah untuk para dewa, jadi ini adalah 'dasar 

yang terdiri alas kesadaran tanpa batas' Demikian juga ini adalah 

'kesadaran tanpa batas’, dan karena ini adalah penyebab dari keberadaan 
jhana dari jenis itu, maka inilah ‘dasarnya’ di dalam pengertian lokasi/ 
tempat dari jenis itu, seperti Kamboja adalah ‘dasar’ dari persoalan- 

persoalan. dengan demikian ini adalah ‘dasar yang terdiri atas kesadaran 
tanpa batas’ dalam cara ini juga. Jadi ini haruslah dimengerti bahwa kata- 
kata ‘Dengan... mengatasi dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa batas' 

termasuk keduanya | yaitu jhana dan objeknya) bersama-sama, karena 
dasar yang terdiri atas kekosongan ini adalah dapat dimasuki dan didiami 
justru dengan mengatasi, dengan meniadakan kemunculannya, dengan 
tidak memberikan perhatian, baik kepada jhana maupun objeknya dari 

jhana yang terdahulu 

38. Tidaklah ada apa-apa (natthi kinci): yang dimaksudkan adalah 

bahwa ia memberikan perhatiannya sbb. ‘Tidaklah ada, tidaklah ada’ atau 
‘kosong, kosong’, atau ‘terpisah, terpisah’. Ini dikatakan di dalam Vibhanga 
‘"Tidaklah ada”: ia membuat kesadaran yang sama tidak muncul, 

membuatnya tidak muncul, membuatnya lenyap, melihat bahwa ‘‘tidaklah 
ada”, sebab itu dikatakan “Tidaklah ada apa-apa"’ (Vbh 262), yang 

disampaikan dengan suatu cara yang menyerupai pemahaman [dengan 
pandangan-terangl dari kecenderungan terhadap kehancuran, meskipun 

demikian artinya haruslah dipahami dengan cara yang telah dijelaskan di 
atas. Untuk kata-kata ‘Ia membuat kesadaran yang sama tidak muncul, 

membuatnya tidak muncul, membuatnya lenyap' adalah dikatakan terhadap 
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M sfor.ni>.’ y.inp tukik menujukan perhatian ke arahnya atau memberikan 

(terliat lan kepadanya ataupun meninjaunya kembali, dan hanya memberikan 
(K'ihatian kepada kekosongannya, kehampaannya, keterpisahannya; hal 

ini tidak diartikan dengan cara yang lain (bandingkan dengan Bab XXI 

hutii 17). 

"i la memasuki dan berdiam di dalam dasar yang terdiri atas 

kekosongan: ia tidak memiliki pemilikan (kincatia)’’ jadi inilah tanpa- 
pemilikan (akiheanaj; yang dimaksudkan adalah ia tidak memiliki 
meskipun hanya tindakan dari sisa peruraiannya. Keadaan (esensi/intisari) 

dari tanpa-pemilikan adalah kekosongan Iakincanna). Ini adalah suatu 
istilah untuk ketidak-munculan dari kesadaran dari dasar yang terdiri atas 

ruang tanpa batas. [335] Kekosongan itu adalah ‘dasar’, di dalam 

liengertian dasar bagi jhana tersebut, seperti ‘tempat dewa-dewa’ adalah 

untuk para dewa, jadi ini adalah ‘dasar yang terdiri atas kekosongan' 

Sisanya adalah seperti sebelumnya. 
Ini adalah uraian yang terperinci dari dasar yang terdiri atas 

kekosongan sebagai subjek meditasi. 

* 

| <41. Dasar Y anu Terdiri Atas Bukan Persepsi Bukan Pula Tanpa- 

Persepsi ] 

li) Akan tetapi, bilamana orang ingin mengembangkan dasar yang terdiri 
atas bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi, ia pertama-tama harus 

mencapai penguasaan dalam lima cara di dalam pencapaian dari dasar 

yang terdiri atas kekosongan. Kemudian ia harus melihat bahaya di dalam 

dasar yang terdiri atas kekosongan, dan keuntungan di dalam apa yang 

lebih unggul daripadanya dengan cara ini, ‘Pencapaian ini memiliki dasar 
vang terdiri atas kesadaran tanpa batas sebagai musuh dekatnya, dan ini 

Terdapat pcttnainaii pada kain-kain *natth(-kim i (di sana tidak adu apa-apa) dan ‘akiticatut 
ikepemilikan» Pada M i,29B Ui sana icidapai ungkapan ‘Ragu kfu» uvusa kuuano 
i ketamakan, kuvvun adalah -tualu kepemilikan)’ vang dipakai dalam hubungannya dengnti 
pencapaian mi Penjelasan <MA.ii.354) menyebutkan Raga uppayitvtt piiggolam khlitui, 
fitiuldasi, patihujjhitti, tusvtu kuuano u vufto {ketamakan lelah memunculkan kepemilikan, 
menekan, merintangi, seorang manusia, ilftllah sebabnya ia disebut suatu kepemilikan P 
• Rundingkan dengan MA i.?7; juga Rab XXI. hulir 53 dan catatan 19) Piu (luilainun 327» a!» 
ani menyebutkan Kifuoruin tt kina pi’ Kata kincuii titl.ik terdapat di dalam Kamus PTS 
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tidaklah setenang dasar yang terdiri utas bukan persepsi bukan pula tanpa* 
persepsi’, atau dengan cara ini Persepsi adalah penyakit, persepsi adalah 
bisul, persepsi adalah anak panah,... inilah yang tenang, inilah yang luhur, 

yaitu bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi’ (M.ii,2231). Jadi setelah 
mengakhiri kemelekatannya kepada dasar yang terdiri atas kekosongan, 
ia harus memberikan perhatian kepada dasar yang terdiri atas bukan 
persepsi bukan pula tanpa-persepsi sebagai yang tenang, la harus 
menujukan perhatiannya berulang-ulang kepada pencapaian dari dasar 
yang terdiri atas kekosongan yang telah muncul dan membuat ketiadaan 

sebagai objeknya, menujukan perhatian kepadanya sebagai ‘Yang tenang, 
yang tenang dan ia harus menujukan perhatian kepadanya, meninjaunya 
kembali, dan memegang hal itu sebagai objek pikiran dan vitakka. 

Saat ia memusatkan pikirannya berulang-ulang kepada mrnitta itu 
dengan cara tersebut, maka rintangan-rintangan dapat ditekan, sahnya 
mantap, dan pikirannya menjadi lerkonsentrasi, la mengolah nimitta itu 

berulang-ulang, mengembangkannya, dan melatihnya terus-menerus Saat 
ia melakukannya demikian, kesadaran dan dasar yang terdiri atas bukan 
pcisepsi bukan pula tanpa-persepsi, muncul dalam penyerapan, membuat 

objeknya sebagai empat keloinpok/khandha | bat i n ] yang merupakan 
pencapaian dari dasar yang terdiri atas kekosongan, sama seperti 
[kesadaran dari] dasar yang terdiri atas kekosongan telah melenyapkan 
kesadaran yang sebelumnya. Dan ini juga adalah metode dari penjelasan 
penyerapan yang seharusnya dipahami dengan cara yang lelah diuraikan. 

[Teks dan Penjelasan] 

Dan pada titik ini dikatakan: ‘Dengan mengatasi secara lengkap dasar 
yang terdiri atas kekosongan, ia memasuki dan berdiam di dalam dasar 
yang terdiri atas bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi’ (Vbh 245), 

Dalam hal ini. secara lengkap adalah sudah dijelaskan. Dengan.., 

mengalasi dasar yang terdiri alas kekosongan: di sini jhananya juga 
disebut dasar yang terdiri atas kekosongan' seperti yang telah dikatakan, 
dan objeknya disebut seperti itu juga. Karena objeknya juga adalah 
‘kekosongan lakiileannam)' seperti yang sudah dikatakan, dan kemudian, 
karena ini adalah objek dari arupajhana ketiga, maka ini adalah ‘dasarnya’ 
dalam pengertian habitatnya, seperti ‘tempat dewa-dewa’ adalah untuk 
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para dewa, |adi inilah 'dasar yang terdiri alas kekosongan’. Demikian 
liign: inilah ‘kekosongan’, dan kemudian, karena ini adalah penyebab dari 
keberadaan jhana dari jenis itu, maka inilah 'dasar' dalam pengertian 

lempal tlari jenis, seperti Kamboja adalah dasar’ dari persoalan-persoalan, 

dengan demikian ini adalah dasar yang terdiri atas kekosongan dalam 
cara yang sama, (336) Jadi haruslah dipahami bahwa kata-kata ‘Dengan... 
mengatasi dasar yang terdiri atas kekosongan' adalah termasuk keduanya 

|yaitu jhana dan objeknya] bersama-sama, karena dasar yang terdiri atas 
Isukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi adalah untuk dimasuki dan 

didiami dengan mengatasi, dengan meniadakan, dengan tidak memberikan 

perhatian, haik kepada jhana maupun ob jek dari jhana yang terdahulu. 

I I Dasar yang terdiri alas bukan persepsi bukan pula tanpu- 

persepst: adalah ia yang melatihnya, yang padanya persepsi yang 
berkenaan dengan kehadiran dari pencapaian ini disebut ‘Dasar yang 

Terdiri tilas Bukan Persepsi bukan pula Tanpa-persepsi'. dan di dalam 
Vibhanga, dalam rangka menunjukkan |orang] ilu,pertama-tama ia 

digolongkan sebagai ‘Bukan cerdik bukan pula lanpa-kecerdikaiT, ini 

dikatakan, ‘memberikan perhatian kepada dasar yang terdiri atas 

kekosongan yang sama sebagai yang tenang, ia mengembangkan 
pencapaian dengan sisa pembentukan, oleh karena itu disebut 'Isukan 

cerdik bukan pula tanpa-kecerdikan’” (Vbh. 263). 

1 ' Dalam hal ini. ia memberikan perhatian... sebagai yang tenang. 

berarti bahwa ia memberikan perhatian kepada objek itu sebagai ‘yang 
tenang' karena ketenangan dari objek tersebut sbh: Betapa tenangnya 

pencapaian ini; karena iu balikan bisa membuat kekosongan sebagai 

objeknya dan tetap hidup! 
Jika ia membawanya ke dalam pikiran sebagai ‘yang tenang' kemudian 

bagaimana hal itu dapat diatasi? Karena di sana tidak ada keinginan yang 

sesungguhnya untuk mencapainya. Karena meskipun ia memberikan 
perhatian kepadanya sebagai ‘yang tenang’, tetapi di sana tidak ada 
perhatian di dalam dirinya atau reaksi atau perhatian seperti misalnya 
Aku akan menujukan perhatian kepada ini’ atau 'Aku akan mencapai 

ini' atau ‘Aku akan memutuskan [durasi] ini', atau ‘Aku akan keluar dari 

ini’ atau ‘Aku akan meninjaunya kembali’ Mengapa tidak? Karena dasar 
yang terdiri atas bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi adalah lebih 
tenang dan lebih baik daripada dasar yang terdiri atas kekosongan. 
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46. Seandainya seorang raja berjalan di sepanjang jalan di kota dengan 
kemegahan seorang raja dengan gagah menunggang seekor gajah, 
dan ia melihat para pengrajin mengenakan selembar kain yang dililitkan di 

pinggangnya dengan ketat, dan yang lain diikatkan melingkar di kepala 
mereka, bekeija pada berbagai macam kerajinan seperti pemahat gading, 
dan sebagainya, tangan dan kaki mereka ditutupi oleh debu dari gading, 

dan sebagainya: dan sembari merasa gembira melihat keahlian mereka, 
ia berpikir Betapa mahirnya ahli pahat ini, oh. bagusnya kerajinan tangan 
yang mereka buat! . tetapi ia tidak akan berpikir, 'Oh, aku harus 

melepaskan kerajaauku dan menjadi seorang pengrajin seperti mereka!’ 
Mengapa tidak ? Karena adanya keuntungan-keuntungan yang besar dalam 
keagungan seorang raja, lalu ia meninggalkan pengrajin-pengrajin itu dan 
meneruskan perjalanannya—demikian juga, meskipun |meditator| ini 
memberikan perhatian kepada pencapaian itu sebagai 'yang tenang', tetapi 
di sana tetap tidak ada kepedulian pada dirinya atau reaksi atau perhatian 
seperti 'Aku akan menujukan perhatian pada pencapaian ini' atau ‘Aku 
akan mencapai ini' atau 'Aku akan memutuskan |durasi| ini’ atau ‘Aku 
akan keluar dan ini atau 'Aku akan meninjaunya kembali’. 

47 Suat ia memberikan perhatian kepadanya sebagai 'yang tenang’ 

dengan cara yang sudah diuraikan, [337] ia meraih persepsi sangat halus 
yang terserap di dalam kebajikan, dimana ia disebut ‘bukan cerdik bukan 

pula tanpa-keccrdikan’ dan ini dikatakan terhadapnya sebagai 'Ia 
mengembangkan pencapaian dengan sisa pembentukan’. 

Pencapaian dengan sisa pembentukan adalah pencapaian arupa- 
jhana yang keempat, yang pembentukannya telah meraih keadaan yang 
benar-benar halus. 

48. Sekarang dalam rangka memperlihatkan arti dari jenis-jenis persepsi 
yang telah diraih, berkenaan dengan [jhana ini | disebut ‘dasar yang terdiri 
atas bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi’, ini dikatakan: “‘dasar 
yang terdiri atas bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi”: keadaan- 
keadaan dari kesadaran atau hal-hal yanng mengiringinya (cetasika) pada 
diri orang yang telah mencapai dasar yang terdiri atas bukan persepsi 

bukan pula tanpa-persepsi atau pada diri orang yang lelah dilahirkan 

\talitinu 1 Idul I) 1.4!) dan DA.i.148). bentuk ini udji: ditvukun di dalam Kamus l*T S.; 
ini mungkin suaiu bentuk dari maluiiiya. 
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kembali di sana atau pada diri orang yang sedang berdiam dalam 
kebahagiaan di dalam kehidupan yang sekarang' (Vbh. 263). Berkenaan 
dengan ini. apa yang dimaksudkan di sini adalah keadaan-keadaan dari 

kesadaran dan cetasikanya pada diri orang yang telah mencapainya. 

I'» Arti dari kata-kata di sini adalah: jhana tersebut dengan keadaan- 
keadaan yang menyertainya, bukanlah memiliki persepsi bukan pula tidak 

memiliki persepsi karena ketidakmunculan dari persepsi yang kasar dan 

kehadiran dari persepsi yang halus, jadi ini adalah ‘Bukan persepsi bukan 
pula Tanpa-persepsi’ {n'eva-sunna-nasannam)' Ini adalah ‘bukan 

persepsi bukan pula tanpa-persepsi' dan ini adalah suatu dasar (ayatona) 

karena ini termasuk di dalam dasar pikiran/batin (numoyatana) dan dasar 
objek-batin {dhammayatana), jadi inilah ‘dasar yang terdiri atas bukan 

persepsi bukan pula tanpa-persepsi (nevasannariasafinayatcma)'. 

SO Atau altematif/kemungkinan lain: persepsi di sini adalah bukan persepsi, 

karena ia tidak mampu melaksanakan fungsi yang tegas dari persepsi, 
tetapi juga bukan tanpa-persepsi, karena ia hadir/muncul dalam suatu 

keadaan yang halus sebagai suatu sisa pembentukan, jadi ini adalah ‘bukan 
persepsi bukan pula tanpa-persepsi’. Ini adalah ‘bukan persepsi bukan 
pula tanpa-persepsi' dan ini adalah ‘dasar' dalam pengertian suatu pondasi 
bagi keadaan-keadaan lainnya, jadi ini adalah 'dasar yang terdiri atas bukan 

persepsi bukan pula tanpa-persepsi'. 
Dan di sini tidak hanya persepsi yang seperti ini. tetapi perasaan juga 

adalah bukan perasaan bukan pula tanpa-perasaan. dan pada kesadaran 

adalah bukan kesadaran bukan pula tanpa-kesadaran, dan pada kontak 
adalah bukan kontak bukan pula tanpa-kontak, dan seterusnya 

penggambaran yang sama diterapkan pada keadaan-keadaan sisanya yang 

berhubungan dengannya, tetapi ini haruslah dimengerti bahwa penyajian 

ini diberikan berkenaan dengan persepsi 

SI. Dan artinya haruslah digambarkan dengan perumpamaan yang diawali 

dengan olesan-minyak dalam mangkuk. Tampaknya, seorang samanera 

mengolesi sebuah mangkuk dengan minyak, dan meletakkannya di 
samping. Ketika waktunya untuk makan bubur, seorang thera/senior 

memberitahunya untuk membawa mangkuk, la berkata. 'Yang Mulia, ada 
minyak di dalam mangkuk’. Tetapi ketika ia diberitahu 'Bawalah minyak, 

samanera. saya akan mengisi tabung minyak’, ia menjawab, 'Di sini tidak 

ada minyak. Yang Mulia'. Dalam hal ini. sama seperti 'Ada minyak' adalah 
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dalam pengertian dari ketidaksesuaian dengan bubur karena minyak itu 
telah dioleskan (ke dalam mangkukl. dan sama seperti ‘Di sini tidak ada 

minyak adalah dalam pengertian ketidaksesuaiannya untuk mengisi tabung 

minyak, dsb , demikian juga persepsi im ‘Bukan persepsi’ karena ia tidak 
mampu untuk melaksanakan fungsi yang tegas dari persepsi, dan ia adalah 

Bukan pula tanpa-persepsi’ karena ia hadir dalam suatu bentuk yan" 
halus sebagai suatu sisa pembentukan. [338] 

Tetapi dalam hubungan im. apakah fungsi dari persepsi? Fungsinya 
yaitu dalam merasakan objek, dan im adalah hasil dan ketenangan jika 

[pencapaian itu dan objeknya] dibuat sebagai bidang tujuan dari pandangan 
terang. Tetapi ia tidak mampu membuat fungsi untuk merasakan secara 
tegas, seperti unsur panas di dalam air hangat-hangat kuku " yant» tidak 

mampu untuk membual fungsi dan pembakaran yang keras; dan ia tidaklah 

mampu untuk menghasilkan ketenangan dengan perlakuan dari bidang 

tujuannya dengan pandangan terang di dalam cara bahwa persepsi adalah 
suatu hal dari pencapaian yang lain 

Adalah pada kenyataannya bahwa tak seorang bhikkhu pun yang 

mampu meraih ketenangan dengan pemahaman khandha-khandha atau 

kelompok-kelompok yang dihubungkan dengan dasar yang terdiri atas 
bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi. kecuali jika ia telah melakukan 

penafsirannya dengan khandha-khandha yang lainnya (lihat Bab XX. butir 
2 dst dan Bab XXI. butir 23). Dan lebih lanjut, ketika Yant: MuliaSariputta 
atau seseorang yang sangat bijaksana dan secara alamiah dianugrahi 

dengan wawasan/pandangan terang seperti beliau, mampu melakukannya, 
ineski ia harus melakukannya dengan pemahaman per kelompok-kelompok 

' , XX’ b,"ir 2) dcn?a,‘cara ‘n». 'Jadi tampaknya keadaan-keadaan ini. 
v uni menjadi, akan menjadi; dan setelah menjadi, mereka hilang’ (M.iii, 

28 * dan t,d;lk dcn?an cara |pengarahan benar-benar] dari pandangan 
terang ke dalam keadaan-keadaan satu per satu sebagaimana mereka 
muncul, seperti halnya kehalusan yang dicapai oleh pencapaian im. 

Dan pengertian ini haruslah digambarkan dengan perumpamaan 
tentang air di atas jalan, seperti yang sebelumnya dengan perumpamaan 

nesan-mmyak dalam mangkuk Tampaknya, seorang samanera yang 

Suthodak" air suam-suam kuku' lihai Mooicr Williams 
Mikha im tidak diberikan di dalam Kamus PIS 

Kamus Sansekcrta; arlr dan 
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sedang berjalan di depan seniornya, yang sedang melakukan suatu 

perjalunan la inelihal sedikit air dan berkata. 'Ada air. Yang Mulia, lepaslah 

sandal Anda'. Kemudian si senior berkata, ‘Jika di sana ada air. 

bawakanlah aku kain mandi dan marilah kita mandi , tetapi si samaneta 
menjawab, 'Di sana tidak ada air. Yang Mulia' Dalam hal ini, sama seperti 
‘Ada air' adalah semata-mata dalam pengertian dapat membasahkan 

sandal, dan ‘Di sana tidak ada air' adalah dalam pengertian untuk mandi. 
Demikian juga, persepsi ini adalah 'bukan persepsi karena ia tidak mampu 
melaksanakan fungsi yang tegas dari persepsi, dan ia 'bukan pula tanpa- 

persepsi’ karena ia hadir dalam suatu bentuk yang halus sebagai sisa 

pembentukan. 

•(s. Dan pengertian mi haruslah digambarkan tidak hanya dengan 
penimpamaan-perumpumaan ini. tetapi dengan perumpamaan lainnya yang 

tepat pula. 
Memasuki dan berdiam di dalamnya adalah seperti yang telah 

diuraikan. 
Inilah penjelasan yang terperinci dan dasar yang terdiri atas bukan 

persepsi bukan pula tanpa-persepsi sebagai subjek meditasi. 

[UmumI 

Sft. Seperti yang dikatakan oleh Penolong Tanpa Bandingan 

Empat Keadaan tak berwujud; 
Untuk mengetahui hal-hal umum ini pun 

Tidak akan tidak-panlas. 

57. Karena keadaan-keadaan tak berwujud ini, 
Selama diperhitungkan dengan mengatasi 
Sasaran mereka adalah empat, orang yang bijaksana 
Tidak menerima/mengakui penguasaan terhadap 

Faktor-faktor yang seseorang dapat mengenalinya. 

58. Dari [keempat) ini. yang pertama adalah berkenaan dengan mengatasi 
nimitta dari materi, yang kedua adalah berkenaan dengan mengatasi mang, 

yang ketiga adalah berkenaan dengan mengatasi kesadaran yang muncul 
dengan ruang sebagai objeknya, dan yang keempat adalah berkenaan 
dengan mengatasi kelenyapan dari kesadaran yang muncul dengan mang 
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itu sebagai objeknya. Jadi mereka haruslah dipahami sebagai berjumlah 
empat dengan mengatasi objeknya pada tiap-tiap kasusnya. [339| Tetapi 

seorang bi jak tidak mengakui setiap penguasaan dan faktor-faktor [jhana); 

karena di sana tidak ada penguasaan terhadap faktor-faktor di dalam 
mereka seperti yang terdapat dalam hal pencapaian lingkup rupa-jhana. 

Masing-masing hanya memiliki dua faktor, yaitu, ketenangan batin dan 
penyatuan pikiran. 

59. Dengan demikian. 

Mereka maju dalam kehalusan: masing-masing 
Adalah lebih baik daripada sebelumnya, 

Dua penggambaran ini membantu membuat mereka mengetahui: 
Panjangnya kain, dan setiap lantai istana. 

60. Seandainya di sana ada istana bertingkat-empat: pada lantai 
pertamanya, lima objek dari indera kesenangan disediakan dalam bentuk 

yang sangat baik seperti tarian surgawi,nyanyiun, dan musik, dan minyak 
wangi, wewangian, karangan bunga, makanan, singgasana, pakaian, dan 
sebagainya, dan pada lantai kedua, adalah lebih bagus daripada 

sebelumnya, dan pada lantai ketiga masih lebih bagus, dan pada lantai 
keempat adalah yang terbagus dari semuanya, tetapi mereka hanyalah 
lantai lantai istana, dan tidak ada perbedaan di antara mereka dalam hal 
keadaan |esensi| sebagai lantai-lantai istana; ini adalah dengan kehalusan 

yang bertahap dari kelima objek indera kesenangan yang masing-masing 

adalah lebih bagus dan yang di bawahnya; —sekali lagi, seandainya di 
sana adalah panjang kain berlipat empat, berlipat tiga, berlipat dua, dan 

satu ketebalan, dan [dibuat] dari tebal, tipis, lebih tipis, dan sangat tipis, 

dipintal oleh seorang wanita, semuanya memiliki ukuran yang sama dalam 
lebar dan luas; meskipun sekarang panjang kain adalah berjumlah empat, 

mereka tetap berukuran yang sama dalam lebar dan luas, tidak ada 

perbedaan dalam likuran mereka; tetapi dalam kelembutan dari sentuhan, 
kehalusan, dan harga dari masing-masingnya adalah lebih baik dan yang 
sebelumnya, —begitu juga, meskipun hanya dua faktor dari keempat 
semuanya |dari bentuk tak-berwujud/arupa), yaitu, ketenangan batin «bin 

penyatuan pikiran, tetapi masing-masing haruslah dipahami sebagai yang 

lebih b;nk daripada yang sebelumnya dengan kehalusan yang bertahap 
dari faktor-faktor yang terdahulu berkenaan «lengan pengembangan vattg 
berhasil. 
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(.1 I )an untuk bukti bahwa masing-masing dan mereka adalah lebih baik 

dan yang sebelumnya linilah penggambarannya:| 

Seseorang bergantung pada sebuah tenda yang berdiri 
Di atas kotoran; dan padanya yang laut bersandar. 
Di bagian luar, yang ketiga tidak berdiri condong. 

Pada yang bersandar terakhir. 
Di antara keempat manusia dan keadaan-keadaan ini 

Hubungan selanjutnya memperlihatkan. 
Bagaimana satu sama lainnya saling berkaitan 

Oleh seorang bijaksana dapat diketahui. 

i,] Inilah arti yang harus dipahami. Tampaknya, ada sebuah tenda di snatu 
tempat yang kotor. Kemudian seseorang datang, dan karena merasa jijik 
terhadap kotoran itu. ia mengistirahatkan dirinya dengan menyandarkan 

tangannya pada tenda dan seolah-seolah ia tinggal atau berpegang pada 

tenda itu. Selanjutnya seseorang lainnya datang dan bersandar padu 
orang vang berpegang pada tenda itu. Kemudian seorang manusia luinny a 
datang dan berpikir. Orang yang sedang berpegang erat pada tenda dan 
orang yang sedang bersandar padanya, keduanya adalah dalam keadaan 

buruk, dan jika tenda ilu jatuh, mereka sudah pasti akan jatuh. Saya pikir 

saya akan berdiri di bagian luar'. |340| Jadi sebagai ganti dari bersandar 
pada orang \ ang bersandar pada orang yang pertama, ia berdin di bagian 

luai Kemudian yang lain dalang dan memperhatikan ketidak-amannn dai 

orang yang berpegang pada tenda dan orang yang bersandar pada orang 
tersebut, dan membayangkan bahwa orang yang berdiri di bagian luai 

adalah posisi yang benar, maka ia berdiri dekat dengannya 

(>V Dalam hal mi. demikianlah yang seharusnya dipikirkan. Ruang (dai i 

mana) kasina telah dihilangkan adalah seperti tenda di tempat yang kotor 
| Kesadaran dari | dasar yang terdiri atas ruang tanpa-batas, yang membuat 
tuang sebagai objeknya menjadi jijik dengan nimitta dari perwujudan materi- 

halus, adalah seperti orang yang berpegang pada tenda yang menjadi jijik 
oleh kotoran. | Kesadaran dari| dasar yang terdiri atas kesadaran tanpa 

batas, kejadiannya adalah bergantung pada [kesadaran dari) dasar yang 
terdiri atas mang tanpa-batas, yang objeknya adalah ruang, adalah seperti 

orang yang bersandar pada orang yang berpegang pada tenda. [Kesadaran 
dari f dasar yang terdiri atas kekosongan, yang daripada membuat 

|kesadaran dari | dasar yang terdiri atas ruang tanpa-batas sebagai 
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objeknya memiliki kekosongan sebagai objeknya, adalah seperti orang 

yang setelah menimbang ketidak-amanan dari kedua orang itu. tidak 
bersandar pada orang yang berpegang pada tenda, tetapi berdiri di bagian 

luar, |Kesadaran dari| dasar yang terdiri atas bukan persepsi bukan pula 
tanpa-persepsi, kejadiannya adalah bergantung pada |kesadaran dari) 

dasar yang terdiri atas kekosongan, yang berdiri pada tempat di bagian 
luar, dengan kata lain, pada ketiadaan dari kesadaran lyang lampau], adalah 
seperti orang yang berdiri bersandar pada orang yang disebut terakhir, 4 

setelah menimbang ketidak-amanan dari orang yang berpegang pada tenda 

dan orang yang bersandar padanya, dan membayangkan bahwa orang 

yang sedang berdiri di bagian luar adalah tempat yang benar 

64. Dan sambil mengalami jalan ini. 

la mengambil ini sebagai objeknya, karena 

Tidak ada orang lain yang sebaik 
Orang yang bergantung pada seorang raja. 
Yang kesalahannya mereka lihat, demi suatu penghidupan. 

65. Karena meskipun [kesadaran dari| dasar yang terdiri atas bukan 
persepsi bukan pula tanpa-persepsi ini telah melihat kekurangan dari dasar 

yang terdiri atas kekosongan dengan cara ini: 'Pencapaian ini memiliki 
dasar yang terdiri dari kesadaran tanpa batas sebagai musuh dekatnya’, 
meskipun demikian, kenyataan itu ia mengambil itu sebagai objeknya di 

dalam ketidakhadiran yang lainnya. Seperti apa? Seperti seseorang yang 
demi penghidupannya bergantung pada raja-raja yang kesalahannya 

mereka lihat Karena sama seperti, demi penghidupan dan karena mereka 

tidak bisa mendapatkan penghidupan di tempat yang lain, orang-orang 
bertahan dengan raja, pengatur dari semua hal, yang tidak tei kendalikan, 
dan kasar di dalam perilaku/tindakan jasmani, ucapan, dan mentalnya, 

meskipun mereka melihat kesalahannya seperti demikian 'la berkelakuan 
kasar’, demikian juga dengan |kesadaran dari] dasar yang terdiri atas 

bukan persepsi bukan pula tanpa-persepsi, menerima dasar yang terdiri 

atas kekosongan sebagai objeknya meskipun melihat kesalahanny a dengan 
cara ini, dan ia melakukannya sedemikian karena ia tidak mampu 
menemukan objek lain lyang lebih haik]. 

66. Seperti seseorang yang menaiki tangga yang tinggi 

Bersandar pada pegangannya untuk penyangga. 

Seperti orang yang mendaki sebuah puncak yang berangin 
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Bersandar pada puncak gunung. 
Seperti orang yang berdiri ili tepi tebing yang terjal 
Bersandar pada lutut kakinya scmliri sebagai penyangga— 

Tiap-tiap jbana bersandar pada yang di bawahnya; 
Untuk demikianlah masing-masing semua ini. 

Bab kesepuluh disebut ‘Pemaparan dari Keadaan Yang 
Tidak Berwujud’ dalam Risalat Pengembangan dari 

Konsentrasi dalam Jalan Kesucian, disusun dengan tujuan 

untuk menggembirakan orang-orang baik. 
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PEMAPARAN TENTANG KONSENTRASI 
KESIMPULAN 

(Samudhi-niddesu) 

[Tkkskpsi Tebu adai* Kejijikan ih Dalam Makajnan] 

13411 Sekarang kita sampai pada penjelasan leniang pengembangan 
konsentrasi terhadap kejijikan di dalam makanan, yang mana lelah dicatat 
sebagai ‘Satu Persepsi'1 sebagai lanjutan dari pembahasan tentang 

Keadaan-keadaan Tanpa-materi/Arupa (Bab III, butir 105). Dalam hal 
ini: ia memberi makan (aharaii —harfiah: menyebabkan), dengan 

demikian ia adalah makanan Uihara —harfiah: penyebab). Ia ada 4 macam 
yaitu sebagai, makanan untuk fisik jasmani, makanan untuk kontak, 

makanan untuk gerak-gerik pikiran, dan makanan untuk kesadaran J. 

Kaili persepsi/penceiapai) (sauna)■' digunakan pada dhamma dengan ciri cin mencerap/ 
merasakan Isanjananat. «rperli dalam hal "persepsi terhadap objek-objek penglihatan', 
persepsi iciliadup suara-suara . dsb.. dan ia digunakan pada pandangan-terang. sebagaimana 

dalam hal "persepsi terhadap kelidukkekalan". "pei.sepsi terhadap |>endeiilaan". ilsli dan ia 
digunakan pada ketenangan, sebagaimana pada kalimat "Persepsi leih.idap ipayai yapg 
membengkak dan persepsi terhadap ubjek-ubjek penglihatan, apakah ia ipemiliki salu ani ini 
aiau arti yang berbeda. Sopaka/" ( ), dan selcnisnya Akan lelapi. di sinj. ja haruslah 
dimengerti sebagai usaha-awal dalam mencapai keienangan. karena ia merupakan pemahaman 
dan aspek yang menpiikkan dari makanan, alau upacara-jhana yang dihasilkan dengan eara 
ilu Itulah yang dimaksudkan dt sini dengan "peiscpsi terhadap keinikan di dalam makanan"1 
(Pm J34-S), 

Penjelasan yang lebih terpenner lemang makanan, diberikan pada MA j, 107(1 "(p mmlien 
nuihin (ultfiniiit' aninya adalah bahwa ia jncugarahkan. membawakan, menghasilkan, buahnya 
Stiidin melalui keadaannya sehagai suatu kondisi bagi timbulnya buah atau kehadiran, keadaan 
mana disebut "kondisi makanan" Ia dimasukkan ke dalam mulut IkabpUtm kuniati), jadi ia 
merupakan Imakanan) lisik tkabalutkurul Dengan jalan mi ia mendapatkan petunjuk dari 
ohjek yang sekumainya. teJapi berkenaan dengan ciri-cirinya, ia haruslah dimengerti sebagai 
memiliki silai-silal dan san makanan laju) la bersilat fisik/maten dan ia adalah makanan, 
dalam pengertian yang telah disebutkan, maka ia adalah makanan fisik Bcgiiu pula dengan 
yang lainnya la menyentuh (phuuttt). maka terjadilah kanlak Iplmuu). karena walaupun ia 
adalaii keadaan hukan-maten. kemunculannya juga sebagai aspek dan menyemuh sualu objek 
turappimipl —tuufiah apa yang mcpiaifi sandaran), yang menyebabkan ia disebut menp|iki 
ciri cin dari sentuhan la berniat (fetayuitl, maka terdapatlah kehendak (irfiMM); artinya 
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’ Tri api apakah di sini, yang memberi makan (menyebabkan) apa? 
Makanan fisik (kabalinkamhani) memberi makan pada (menyebabkan) 
kedelapan materi yang memiliki sari-makanan sebagai yang delapan ' 

Kontak sebagai makanan yang memberi makan pada (menyebabkan) 
ketiga macam perasaan. Gerak-gerik pikiran sebagai makanan yang 
memberi makan pada (menyebabkan) lingkaran tumimbal-lahir di tiga jenis 

alam kelahiran. Kesadaran sebagai makanan yang memberi makan pada 

(menyebabkan) batin-jasmam pada saat terjadi tumimbal-lahir. 

v Sekarang, bilamana di sana ada makanan fisik maka di sana ada 
kemelekalan, yang membawa resiko/bahaya. Bilamana di sana ada 

makanan berupa kontak maka di sana ada pendekatan, yang membawa 
resiko/bahay.i. Bilamana di sana ada makanan berupa gerak-gerik pikiran 

maka di sana ada kemunculan kembali, yang membawa resiko/bahaya. 

Bilamana di sana ada makanan berupa kesadaran maka di sana ada 

lingkaran tumimbal-lahir, yang membawa resiko/bahaya 4. Dan untuk 

adalah bahwa iu mengatur (mengumpulkan) dirinya bersama dengan keadaan-keadaan yang 
mengiringi objeknya. Kehcndnk-pikiran ndalnli kehendak yang berhubungan dengan pikuan 
la mengetahui (rr/nmi u ) dengan mengiri ngirntmendiiga leoiung kelahiran kembali (lihai 
bab XVII. huiir 30.11, dengan demikian maka ia adalah kesadaran {uniiimti = kesadaran) 

<Pm 335) 

t llnluk kalimal 'delapan dengan esensi makanan sebagai yang ke-H <njultliiiimtkii)‘ liluit 

Uab XVIII butir 5 dsi , dan XX. bulir 27 dsl 

I Pm (hal 3'5) menjelaskan krwe/rktiltw di sini sebagai nalsu keinginan yang berbahaya 
kaicna ia memhawa celaka (libat contoh pada D n.58-1)), alau dengan kata lain 'serakah 
terhadap 5 khamlha (nalsu terhadap pengalaman 5 khandha)' Ada discbtllkun shb Tara 
hhikkhn. apabila di sana ada makanan flsik maka di sana ada ketamakan (nalsu), lula di sana 
ada kesenangan, di sana .nla nalsu keinginan, kesadaran lelah ditanam di sana. dan tumbuh Di 
mana pun kesadaran sang ditanam ilu lelah luinhuh. di sana ada gabungan aiii.ua halm dan 
tasinani. Apabila di sana ada gabungan antara batin dan jasmani maka di sana ada bentuk- 
bentuk pikiran. Bilamana ada hentuk-beniuk pikiran, maka di sana ada penghasilan dnmadi 
lebih lanjut di masa yang akan dalang Apabila di sana ada penghasilan durtindi lebih lanjut di 
masa yang akan dalang, di sana ada kelahiran, penuaan, dan kcmalian yang akan dalang 
Apabila di sana ada kelahuan, penuaan, dan kcmalian di waktu yang akan dalang, wahai para 
bhikkhu. padu akhirnya yang ada hanva penderitaan. Saya kulakan, beisnmu dengan kesedihan 
dan kcpulus isaan' fS n.101; bandingkan pula dengan S ii.Mil. Mfndebili adalah dijelaskan 
sebagai 'pertemuan, bertepatan, dengan tidak melepaskan |persepsi-persepsi) yang tidak 
wajar ieih.id.ip objeknya (makhluk, dianggap sebagai kekal, dsh, padahal ia tidak begitu]'. Itu 
adalah 'betbahaya karena ia tidak bebas dari 3 macam penderitaan' Kutipan yang diberikan 
adalah Tata bhikkhu. disebabkan oleh kontak dengan apa yang baik, akan dirasakan sebagai 
menyenangkan, maka perasaan senang timbul Dengan perasaan tersebut sebagai kondisi 
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menunjukkan bagaimana mereka membawa ketakutan tersebut, makanan 
tisik haruslah digambarkan dengan perumpamaan tentang daging sang- 

anak (S.ii,98), kontak sebagai makanan, dengan perumpamaan tentang 

sapi yang tanpa kulit (S.ii.99), gerak-gerik pikiran sebagai makanan, dengan 

perumpamaan tentang lubang tambang batu bara (S.ii,99), dan kesadaran 
sebagai makanan, dengan perumpamaan tentang ratusan tombak (S.ii, 100). 

Namun dari keempat macam makanan ini. hanya makanan fisik yang 
dikelompokkan sebagai yang dimakan, diminum, dikunyah, dan dikecap. 
Inilah yang dimaksudkan di sini sebagai ‘makanan' dalam pengertian ini. 

Persepsi/pencerapan timbul sebagai pemahaman terhadap aspek yang 
menjijikkan tli dalam makanan sebagai ‘persepsi terhadap kejijikan di dalam 
makanan*. 

Seseorang yang ingin mengembangkan persepsi terhadap kejijikan di 
dalam makanan,haruslah mempelajari subjek/pokok meditasi ini dan vakin 

bahwa ia tidak mempunyai keraguan sedikit pun terhadap apa yang 
dipelajarinya. Kemudian ia harus pergi ke tempat pengasingan diri yang 

Hinyi dan (342J meninjau kejijikan dalam lOaspek di dalam makanan Tisik 
yang dikelompokkan sebagai yang dimakan, diminum, dikunyah, dan 
dikecap. yaitu disebutkan, berkenaan dengan hal pergi, mencari, 

menggunakan, sekresi/pengeluaran, wadah/tempat penyimpanan, apa yang 
lidak dimasak (tidak dicerna), apa yang dimasak (dicerna), hasil, pengaliran- 
keluar. dan mengotori. 

timbullah keinginan, muka di sana timbullah «cgal» macam penderitaan’ lbandingkan 
denn.m Siv.IMS) Kemnm ul,m knnbuli adalah ’kelahiran-kcmbali di dalam Mialu jenis alam 
kelahiran alau lainnya Dengan lerlcmpar ke dalam kelahiran yang bani, ilu adalah penuh 
bahaya karena di sana ndak ada kekebalan dan resiko vang berakar dalam kemunculan- 
kembali' Selanjutnya dikutip di sini Dengan l.dak mengetahui, o para bhikkhu manusia 
membuai bcmuk-benluk perbuatan baik, dan kesadaran kelahiran kembalinya adalah sesuai 
dengan apa yang telati dilakukannya, iu membuat bentuk-bentuk perbuatan buruk. . ia membual 
K-muk bentuk perbuatan ketenangan. ’ (S.n.82) Ungkarun ketuhitan-kembali adalah garis 
yang nyala dengan dumadi berikutnya, yang mana adalah ’hcibahaya karena ia tidak kebal 
dan penderitaan yang disebabkan nlrlt tanda-tanda dan lingkaran kelahiran.kembali lyang 
mendalangi Kutipan yang dibenkan adalah 'Para bhikkhu. apabila di sana ada kesadaran 
sebagai makanan, maka di sana ada kt-lainakan <nafsu), di sana ada kenikmatan. ’ (S.ii. 11)2- 
lengkap seperti di aias) 
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r, I | )alam li.il ini. berkenaan dengan pergi: walaupun ketika seorang 

manusia telah menjadi seorang pertapa di dalam suatu sasana yang sangat 
besar, tetapi ia masih harus mencari makan, selelah ia mungkin dengan 

tekun membaca paritta sepanjang malam dengan mengulangi kata-kata 
Sang Kuddha, atau melaksanakan pekerjaan pertapaan, setelah ia bangun 
pagi-pagi untuk melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
halaman vihara dan halaman Pohon Bodhi, menyiapkan air untuk minum 
dan mencuci, menyapu lantai, dan membersihkan badan, setelah ia duduk 
pada tempatnya dan bermeditasi pada subjek meditasinya sebanyak 20 

atau 30 kali dan bangun kembali, kemudian ia harus mengambil mangkuk 
dan jubah luarnya dan ia harus meninggalkan hutan pertapaannya yang 
sepi dari orang-orang, yang memberikan kedamaian dari keterpencilan 

yang memiliki keteduhan dan air yang bersih, sejuk, tempat yang 
menyenangkan, ia harus mengesampingkan kegembiraan Para Mulia dalam 

keterpencilan, dan ia harus pergi keluar ke desa untuk mendapatkan 

makanan, seperti seekor serigala yang mengais di tanah pekuburan. 

7, Dan ketika ia melaksanakan hal pergi tersebut, dari saat ketika ia 
melangkah turun dan ranjangnya atau kursinya, ia harus menginjakkan 

kakinya pada karpet ‘yang dilapisi oleh debu-debu dari kakinya, tahi-tahi 

cicak, dan sebagainya. Selanjutnya ia harus melihat ke ambang pintu \ 
yang lebih kotor daripada di dalam ruangan karena sering dikotori oleh 

S L>uti piiluh tttuu tii!u pululi kuli '. di sini adu yang menyalakan bahwa definisi dan ukut an 
betapa kuli adillah sesuat dengan apa yang ada kaivn.vknnltnutlas (lihai Bab XIV. bulu IKK) 

Tetapi yang lain mengatakan bahwa adalah dengan catu "pemanasan duduk 'liltal VIA t. 
255), karena pengembangan yang belum mencapai penekanan terhadap rintangan rintangan 
tidak menghilangkan ketidak nyamanan pada jasmani pada saat duduk, karena kurangnya 
menyet.tp pin Jadi di sana ada ketidakstabilan pada posisi badan juga Kemudian "dua pulult 
ulau liga puluh" diambil sehagtii jumlah yang lelah diamati dengan waklu yang dicocokkan 
dengan waktu berkeliling mengumpulkan makanan tpinditpiiml. Atau pililutn lain, dari pergi 
sampai •dikotori' adalah saut kali putaran; kemudian selelah memberi perhatian kepada 
suhjek/pufcok meditasi dengan dua puluh atau tiga puluh kali putaran «lengan jalan ini <Pm..t.W) 

n •l'iinultharam - karpet' kata ini umumnya herani alas penutup, tetapi di sini, menurut 
Pin (hal W), ia adalah sebuah kain alas latihanmu) yang terbuat dan babul/permadani 

liilimiku) yang bisa digelar di tanah uiiluk melindungi kulit' 

7 Untuk 'pmnukha —ombangpintu', mungkin di sini adalah sebuah lantai alas galeri yang 

terbuka, lihat Bah XIII. buni f< 
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kotoran tikus, kelelawar", iljn sebugainya. Selanjutnya ke halaman yang 
lebih rendah, yang mana lebih kotor daripada halaman atas karena 

seluruhnya diseraki dengan kotoran burung hantu, burung dara ’, dan 

sebagainya Selanjutnya ke tanah halaman yang mana lebih kotor lagi 
daripada halaman bawah karena mereka dikotori oleh sampah rumput- 

rumput kering dan daun-daun yang gugur tertiup angin, oleh air kencing, 
tahi, ludah dan ingus dari para samancra yang sakit; dun di musim hujan 

dikotori oleh air, lumpur, dan sebagainya. Dan ia harus melihat pada jalan 
yang menuju ke vihara. yang mana lebih kotor daripada tanah halaman. 

Berkenaan dengan hal ini, setelah herdin di dalam pondok diskusi ", 
ketika ia telah selesai memberi penghormatan kepada Pohon Bodhi dan 
altar, ia keluar dan berpikir ‘Setelah melihat ke altar yang bagaikan 

cangkang mutiara, dan Pohon Bodhi yang seindah buket bulu-bulu ekor 
burung merak, dan tempat tinggal yang seindah istana para dewa, saya 
sekarang harus berangkat dari tempat yang nyaman ini dan pergi mencari 

makanan ; dan di sepanjang jalan menuju ke desa, pemandangan di jalan 
yang banyak tunggul pohon dan duii serta jalan yang tidak rata yang hancur 
oleh kikisan air, menantinya. 

Selanjutnya, setelah ia mengenakan kain pinggang bagaikan seseorang 

yang menyembunyikan bengkak bernanah, dan mengencangkan ika*t 

pinggangnya bagaikan seseorang yang membalut luka, dan memakai jubah- 
atas bagaikan seseorang yang menyembunyikan tulang kerangka, dan 

mengeluarkan mangkuknya bagaikan seseorang yang mengeluarkan panci 
untuk obat-obatan, |343J ketika ia mencapai pinggiran gerbang desa, 

mungkin pemandangan-pemandangan berupa bangkai gajah, bangkai kuda, 
bangkai sapi, bangkai manusia, bangkai ular, atau bangkai anjing, 

menunggunya, dan tidak hanya hal itu, tetapi ia harus menderita mencium 
bau busuk dari hal-hal tersebut Selanjutnya, ketika ia berdiri di gerbang 

Juiutu kelelawar'= Hiuddaiti-vttgguH (Pm.339): bukan arti mi di dalam Kamus PTS • 
lihai Bab llt. butir 97 

P r £"'WT'"' "hu,l,n<! •Jani/meipaid hanya ejaan parapoia" yang dibenkan d, dalam Kamus 

10 

I I 

Unluk ani dari parivenn ini lihai Bab IV. caiamn 37 

‘Vnakka malaka - pondok-diultusi’: Pin (hal 339) menyebutkan "Kanba klu< aita 

MuUhaya ranwbban' n a,t,m vitakkamalakt1 Idalam sebuah pondok untuk berpikir dengan 
cara yang dimulai dengan ’Kemana saya hams pergi unluk herpmdapata han ini*) 
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desa, ia harus mengamati jalan desa untuk menghindari bahaya dari gajah- 

gajah liar, kuda-kuda liar, dan sebagainya. 

Jadi hal yang menjijikkan ini (dialami) mulai dari karpet yang harus 
dilangkahi hingga berakhir dengan berhagai macam bangkai yang harus 

dilihat dan dicium baunya, (harus dilaluinyal demi untuk mendapatkan 
makanan: ‘Oh makanan benar-benar hal yang menjijikkan!’ Beginilah 
caranya kejijikan harus ditinjau/direnungkan berkenaan dengan hal peigi . 

2. Bagaimana berkenaan dengan mencari? Ketika ia telah 

menahan/menanggung hal-hal yang menjijikkan yang terjadi dengan cara 

ini, dan harus pergi ke desa dan mengenakan jubah tambalannya, ia harus 

berkeliling di jalanan desa dari satu rumah ke rumah lain bagaikan 
pengemis dengan mangkuk di tangannya. Dan di musim penghujan, ke 
mana pun ia melangkah, kakinya tenggelam di dalam air dan terperosok 

hingga setinggi betis la harus memegang mangkuk di satu tangan dan 

mengangkat jubahnya dengan tangan yang lain Pada musim panas ia 
harus berkeliling dengan badan yang dipenuhi dengan kotoran, rumput- 

rumput dan debu yang beterbangan ditiup angin. Ketika mencapai salah 

satu pintu rumah, ia harus melihat dan bahkan kadang-kadang juga 
menginjak selokan dan kubangan-kubangan tahi yang dipenuhi dengan 
lalat bangkai dan tercampur dengan segala macam jenis cacing, semua 

tercampur dengan sisa cucian ikan, sisa cucian daging, cucian beras, ludah, 
ingus, tahi anjing dan babi, dan bagaimana tidak, dari sana lalat-lalat terbang 

dan hinggap pada jubah luarnya, pada mangkuknya dan pada kepalanya. 

Dan ketika ia memasuki sebuah rumah, beberapa dari mereka ada 

yang memberi, ada pula yang tidak. Dan apabila mereka memberi, ada 

yang memberi nasi kemarin dan jajan yang telah basi dan agar-agar tengik, 
sambal, dan sebagainya Bagi yang tidak memberi, berkata ‘Silahkan 
lewat. Yang Mulia’, yang lain diam saja seolah-olah tidak melihatnya. 
Beberapa dari mereka memalingkan mukanya, yang lain memperlakukan 

mereka dengan kata-kata kasar seperti, ‘Pergi, kamu kepala-botak’ Ketika 

•Pliuhka nuinvni —daging pada beli* ^ janghopMdihmaMwpnifrui (Pin.MOl Bandingku» 
Ucgan Hal- VIII. huni »>7. mga AA 417 liukan dalnm pengenan mi pada Kamus PTS 

Knmiunn —agar-agar' hiosanya diterjemahkan susu kenal yang asam', lelapi padi 

penjelasan Vmayu dilcnenulik in sebagai terhu.n dari jagung fwmiJ 

Jalan Kesucian 5 79 



II,i', \l l’rinopman hnutnt- Konunlnni ■ A 

ia berkeliling untuk mencari makanan tli desa dengan cara ini seperti 
seorang pengemis, ia harus meninggalkannya pula. 

Jadi | pengalaman | ini yang dimulai dari memasuki desa dan berakhir 

dengan meninggalkannya, yang mana menjijikkan dikarenakan oleh air, 
lumpur, dsb.. yang harus dilangkahi, disaksikan, dan ditanggungnya [harus 
dilalui| demi untuk mendapatkan makanan: -Oh makanan benar-benar 

hal yang menjijikkan!’ Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau/ 
dnenungkan berkenaan dengan hal ‘mencari’. [3441 

3 Bagaimana berkenaan dengan menggunakan? Setelah ia harus 
mencari makanan dengan cara ini dan duduk di tempat yang tcnaim di 
luar desa, kemudian sepanjang ia belum memasukkan tangannya ke dalam 
mangkuk ia harus mengundang bhikkhu yang dihormati atau yang patut 
atau seseorang, jika ia melihatnya, [untuk membaginya;] tetapi segera 

setelah ia memasukkan tangannya ke dalam mangkuk karena keinginan 
untuk makan, ia harus merasa malu untuk berucap ‘Silakan diambil’. Dan 

ketika ia telah memasukkan tangannya dan mengambil makanan tersebut, 
keringat keluar dari kelima jarinya membasahi makanan kering dan 
membuatnya basah. 

Dan kc,lka penampakannya yang baik telah dirusak oleh adukannya, 
dan makanan-makanan telah dibentuk seperti bola-bola dan dimasukkan 
ke dalam mulutnya, kemudian gigi yang bawah berfungsi sebagai lumpang 

g,g' >'ung i,tas ^’hagai penumbuk, dan lidah berfungsi seperti tangan, fa 
ditumbuk di sana dengan alu gigi seperti makan-malam anjing di dalam 

palung anjing, sementara ia mengunyah berkali-kali dan membalikkannya 
dengan lidahnya: kemudian lapisan tipis air liur yang ada di uping lidah 

membasaltinya, dan lapisan tebal air liur yang ada di belakang pertengahan 
lidah memhasahinya, dan kotoran gigi di mana tusuk-gigi tidak dapat 
meraihnya, mengotorinya. 

Ketika semua tercampur dan seperti berlendir, campuran yang khas 
mi sekarang kehilangan warna aslinya dan aromanya berubah menjadi 

keadaan yang benar-benar menjijikkan seperti muntahan anjing di dalam 
palung makanan anjing Namun, dengan tidak menyadari bahwa in seperti 

itu. makanan mi dapat ditelan karena ia tidak lagi berada dalam jangkauan 

pandangan mata. Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau berkenaan 
dengan hal ‘menggunakan’. 
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17 4 Bagaimana berkenaan dengan sekresi/pengeluaran ? Para Bud 

Ului dan para Pacceka Buddha serta Raja Cakkavali, hanya mempunyai 
salah satu dan 4 sekresi/pengeluaran ini, yaitu yang terdiri atas empedu, 

lendir, nanah, dan darah; tetapi mereka yang kebajikannya lemah, 
mempunyai semua dari keempatnya. Jadi ketika makanan telah berada 

pada saat akan dimakan dan ia dimasukkan ke dalam, maka pada seseorang 
yang pengeluaran empedunya berlebihan, ia menjadi sangat menjijikkan 
seolah-olah ia dilumuri dengan minyak madhuka yang tebal; pada 
seseorang yang pengeluaran lendirnya berlebihan, ia seolah-olah dilumui i 

dengan cairan kental dari daun nagahala u; pada seseorang yang 
pengeluaran nanahnya berlebihan, ia bagaikan dilumuri dengan susu 

mentega yang berbau tengik; dan pada seseorang yang pengeluaran 

darahnya berlebihan, ia menjadi sangat menjijikkan, bagaikan ia dilumui i 
dengan /at pewarna. Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau berkenaan 

dengan ‘sekresi/pengeluaran’. 

IX 5 Bagaimana berkenaan dengan wadah. Isetika makanan telah 

masuk ke dalam perut dan bercampur dengan salah satu dari sekresi/ 

pengeluaran ini. selanjutnya wadah yang dimasuki, bukanlah wadah dari 
emas atau kristal atau perak, dsb. Tetapi sebaliknya, jika ia ditelan oleh 
seseorang yang berumur 10 tahun, ia akan menemukan tempat/wadah 
tersebut seperti jamban yang tidak dicuci selama H) tahun. [345] Jika ia 

ditelan oleh orang yang berumur 20 tahun. 30,40,50,60,70,80,90 tahun, 

pka ia ditelan oleh orang yang berumur 100 tahun, ia akan menemukan 

seperti berada di dalam jamban yang tidak dicuci selama 100 tahun 

Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau berkenaan dengan wadah 

19. 6. Bagaimana berkenaan dengan apa yang tidak dimasak Itidak 

dicerna)/ Setelah makanan ini tiba di suatu tempat sebagai wadahnya, 

kemudian selama ia belum dimasak, ia akan tinggal di tempat yang sama 

seperi i yang telah disebutkan, yang mana diselubungi dengan kegelapan 
total, dirembesi oleh aliran udara dicemari oleh bermacam-macam bau. 
yang benar-benar busuk dan menjijikkan. Oan persis seperti kala awan 
mendung pada musim hujan telah menurunkan hu jan setelah musim kering, 

I I 'NogolHitil —sejenis luitibuhan. Sukun dalam Kamus PTS. 

i S Pavmta ulimn udara’ bukan dsitani pengalian mi pad.i Kamu» PTS . lihul Bab XVI. 

bulir 47. 
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potongan-potongan rumpul. dedaunan, rumpun gelagah, dan bangkai- 
bangkai ular, anjing, dan manusia yang telah berkumpul di lubang 

pembuangan di tempat pembuangan sampah desa, tinggal bersama di sana, 
dipanasi oleh terik matahari sampai lubang menjadi dilapisi oleh buih dan 
gelembung, begitu juga, apa yang telah ditelan liari itu dan kemarin dan 
kemarin lusa tinggal di sana bersama, dan dengan dibungkus oleh lapisan 
lendir dan dilapisi dengan buih dan gelembung yang dihasilkan oleh 

pencernaan melalui fermentasi/pembusukan oleh api panas badan, ia 
menjadi benar-benar menji jikkan Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau 
berkenaan dengan apa yang tidak dimasak 

Bagaimana berkenaan dengan apa yang dimasak? Ketika ia telah 
komplit dimasak di sana oleh api panas badan, ia tidaklah berubah menjadi 

emas, perak, dsb. sebagaimana bijih-bijih “emas, perak, dsb. teijadi melalui 

peleburan. Sebaliknya, ia menghasilkan buih dan gelembung, ia berubah 
menjadi kotoran/tahi dan memenuhi wadah/penampungan untuk makanan 
\ang lelah dicerna, seperti tanah liat cokelat yang ditekan oleh sekop 
penghalus dan dimasukkan ke dalam tabung, dan ia berubah menjadi air 

kencing dan memenuhi kandung kemih. Beginilah caranya keji jikan harus 
ditinjau berkenaan dengan ‘apa yang dimasak' 

S. Bagaimana “berkenaan dengan buah/hasilnya?" Apabila ia telah 
dimasak dengan benar, ia menghasilkan bermacam-macam kotoran, 
seperti rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, dsb Apabila ia dimasak 

secara salah, ia menghasilkan ratusan penyakit yang dimulai dan penyakit 
gatal, kump/kudas. cacar, lepra, penyakit pes, pam-paru/TBC. batuk, 

pendarahan, dsb. Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau berkenaan 
dengan “buah/hasilnya” 

^ Bagaimana berkenaan dengan pengaliran keluar'/ Pada saat 
ditelan, ia masuk melalui satu pintu, sesudah itu ia mengalir keluar melalui 

beberapa pintu, dimulai dari ‘Kotoran-mata dari mata, kotoran-telinga dari 
telinga (Sn. 197). Dan pada saat dimakan ia mungkin dimakan dalam 

gumpalan yang besar, tetapi ketika keluar, ia terbagi ke dalam tahi, air 
kencing, dsb , dan ia dikeluarkan hanya di tempat yang sepi |346| Pada 

hari pertama seseorang merasa senang untuk memakannya, bergairah 

'Dhitio — hijih' tilikan dalam pengertian ini p*ln Kamu* PT.S Lihal |ug;i linb XV. hulu 20 
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(l.iii penuh dengan kebahagiaan dan kegembiraan. Pada hari kedua 

seseorang akan menutup hidung untuk tidak mencium baunya, dengan 

wajah masam, jijik, dan cemas. Dan pada hari pertama seseorang 

memakannya dengan penuh nafsu, dengan rakus, lahap, dan bergairah 
Namun pada hari kedua, setelah satu malam lewat, orang membuangnya 

keluar dengan perasaan tidak sedap, malu, terhina, dan jijik. Karena itu, 

para bijak di masa lampau berkata: 

’t 'Makanan dan minuman begitu hesar dihargai— 

‘Yang kering dikunyah, yang lembut diisap— 
‘Semuanya masuk melalui satu pintu. 
‘Namun melalui 9 pintu ia merembes keluar. 

'Makanan dan minuman begitu besar dihargai— 

'Yang kering dikunyah, yang lembut diisap— 
‘Manusia suka makan secara berkelompok, 

‘Namun untuk mengeluarkannya, ia diam menvendiri. 

‘Makanan dan minuman begitu besar dihargai 

‘Yang kering dikunyah, yang lembut diisap-— 

'Makanan ini dimakannya dengan sangat nikmat, 
‘Tetapi kemudian dikeluarkan dengan penuh kejijikan. 

‘Makanan dan minuman begitu besar dihargai— 

“Yang kering dikunyah, yang lembut diisap 

‘Hanya satu malam sudah cukup. 
‘Untuk mengubah mereka menjadi busuk' 

Beginilah caranya kejijikan harus ditinjau berkenaan dengan 

‘pengaliran-keluar’. 

24 10. Bagaimana berkenaan dengan mengotori? Pada saat 

menggunakannya, ia mengotori tangannya, bibirnya, lidah dan langit-langit 

mulutnya, dan mereka menjadi men jijikkan karena dikotori olehnya. Dan 
bahkan ketika dicuci, mereka harus dicuci berulang-ulang untuk 
menghilangkan baunya. Dan, sama seperti nasi yang sedang dimasak, 

sekamnya, bubuk merah yang menutupi bulir-bulir padi.dsb., meluap dan 

mengotori mulut, pinggiran, dan tutup periuk; demikian pula, ketika setelah 

memakannya, ia meluap selama ia dimasak dan dididihkan oleh api panas 

badan yang meliputi seluruh badan. iu berubah menjadi karang gigi, yang 
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mana mengotori gigi, dan ia berubah menjadi air liur, lendir, dsb.. yang 

mana secara berturut-turut mengotori lidah, langit-langit mulut, dsb., dan 

'a yerubah menJad' k°toran-mata. kotoran-telinga, ingus, air kencing, tahi 
, ' yang mana secara bertunit-turut mengotori mata, telinga, hidung,’ 

dan tempat-tempat pengeluaran lainnya. Dan ketika pintu-pintu mi dikotori 
olehnya, mereka tidak pernah menjadi bersih betul atau menyenangkan 
meskipun telah dicuci setiap hari. Dan setelah seseorang mencuci salah 

satu tempat tertentu '7, tangannya harus dicuci kembali. Dan setelah 

tempat tersebut dicuci, kejijikan tidak hilang darinya meskipun setelah 

l'11-1 a,au ',ga kal'd,cucl de»ga" 'entak sapi dan tanah liat dan bubuk pewangi 
Beginilah camnya kejijikan harus ditinjau berkenaan dengan “mengotori" 

Ketika ia meninjau/merenungkan kejijikan dengan cara ini dalam 10 
aspek dan memegang hal m. sebagai objek pikiran dan penopang-p.kiran 
I vitakkfi) makanan lisik | 347| menjadi nyata/jelas padanya di dalam aspek 

menjijikkan, la mengolah tanda '* tersebut berulang-ulang 

mengembangkan dan melatihnya terus-menerus. Ketika ia melakukan 
demikian, rintangan-rintangan dapat ditekan, dan pikirannya menjadi 

terkonsentrast di dalam konsentrasi-akses {upacara-samadhi), tetapi 
tanpa mencapai penyerapan (appana) karena keluasan dan makanan 

tisik sebagai sualu keadaan yang memiliki esensi-individu. Namun di sini 
persepsi menjadi terang/jelas dalam pemahaman atas aspek yang 

menjijikkan, yang mana subjek meditasi ini disebut ‘persepsi terhadap 
kejijikan di dalam makanan’. F 

Suluh vm, tnunnr adalah dinetralkan dengan nenunjuk kepada lubang na„.„ 
N. .n",, mereka yang secara alamiah bersifat benih, akun segera mencuci .angannya sAali lagi 
seklab mencuci riiutul. dan scbagamya' (1*111.342) ^ 

17 

ts 
"’Tuiubi iiu", objek tersebut sebagai landa umuk pengembangan, yang mana landa ilu 

cn <tpcr,i „n, .cl.h 
' f* ,.Dan ’ 'j!"3' wmemara pengembangan Umbul melalu, aspek vang menjijikkan jm 

hanyalah dhamn.a dhamma yang berkenaan dengan mana mereka me„,ad" koTsep maTan^ 
>anS 'l<l',ll,h '"^'Jijikkan, bukan konsep Tetapi .n. adalah karena limhulnv. peneemhane m 

>ang bergamung hanya pada dhamma-dhamma dengan suara esc. mZTdm t m 

diam^' “ bCrkenaa" '•sens. ind.vidu yang sesunggu^ I' 
lba.iiinn-dha.nma yang mempunya, esensi.individu bahwa iham nrfu ' , 

KriJg^'keSnTr' ... k',ha,li,r’ aSpck >anS '"""M.kkan Kalen^a 
,Pm i4" T) W Jn ba,’Wa P'ls:lngan P"1** dari kctn:nainn adalah suka, „muk <1,1,ha.' 
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’fv Apabila seorang hhikkhu dengan tekun merenungkan persepsi terhadap 
kejijikan di dalam makanan, batinnya menjadi mengkerut/mundur, menarik 
diri, dan berkeeut-hati terhadap kemelekatan atas rasa-rasa kecupan. la 

memberi makan dirinya dengan makanan fisik tanpa kesombongan dan 
hanya untuk tujuan menghindari penderitaan, seperti halnya seseorang 

yang menyeberangi gurun pasir dengan memakan daging anaknya yang 
telah meninggal (S .ii.98). Kemudian ketamakan terhadap 5 jalur keinginan 

nalsu menjadi sepenuhnya dimengerti tanpa kesulitan melalui alat 
pengertian-sepenuhnya terhadap makanan tisik, la sepenuhnya mengerti 

kelompok jasmani melalui alat pengertian-sepenuhnya terhadap 5 jalur 
keinginan nafsu. Pengembangan sati/kesadaran yang meliputi budan- 

j as mani menjadi sempurna padanya melalui kejijikan terhadap 'apa yang 

tidak dimasak’, dan sebagainya. la memasuki jalan yang sesuai dengan 
Persepsi terhadap Kekotoran. Dan dengan terus melakukan hal ini. 

meskipun jika ia tidak mencapai tujuan tanpa-kematian (nibbcma) di dalam 

kehidupan ini, paling tidak ia akan terlahir di alam alam bahagia 
Inilah penjelasan yang terperinci tentang pengembangan dari persepsi 

terhadap kejijikan di dalam makanan. 

❖ 

|Pl N.II I.ASAN TENTANG UnSI ((-UNSUR (DhATU)! PENJELASAN KATA-KATA] 

27 Sekarang tiba pada pemaparan tentang Pengembangan terhadap 
Definisi/batasan tentang Empat Unsur, yang mana dicatat sebagai 'Satu 
Definisi/Butasan’ setelah pemaparan tentang Persepsi terhadap Kejijikan 

di dalam Makanan (Bab III. butir 105). 
Dalam hal ini. 'pendefinisian/pembatasan ivmatthana)’ adalah 

pembalasan dengan memberi ciri pada esensi-individu dari kelompok- 

I ' DlttgM mrinltm (.iimkin ytidu nnra rirtiii nulnuln ' dtH|U membual p.isli 

\up<utlwmna> ala» karakter-karakter khusus lemang kckcrasati/sifal keras, dsb. Karena subjek 

meditasi mi tidak terdapat di dalam pengamalan terhadap konsep semata, repoti dalam hal 

kasina tanah sebagai subjek meditasi, ndak pula ia tenlapat di dalam pengamatan terhadap 

vvainu biru dsb seperti dalam hal kasina biru sebagai subjek meditasi, tidak pula sebagai 

pengamalan lertiadap corak umum dan anicca. dsb. pada bentuk-bentuk. ss-perti dalam hal 

pandangan-lerang sebagai suhiek meditasi. telapi - baliknya ia terdapat Ji dalam pengamatan 

terhadap csensr-llidivtdu dari tanah, dsb Itulah sebabnya dikatakan "dengan memberi karakter 

pada esensi-individu", yang berarti ‘dengan membuat paslt terhadap karakter khusus dan 

silat keras, dsb "" (l’m '44i 
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kelompok perpaduan. *Catudhatuvavatthana (batasan empat unsur)' 
dapat diuraikan ke dalam *catunnarn dhatunam vavarthanam 

(pembatasan tentang empat unsur)’. ‘Perhatian yang Diberikan kepada 

Unsur-unsur’. 'Subjek meditasi yang Terdiri atas Unsur-unsur', dan 
F embatasan tentang Empat Unsur’, semua memiliki arti yang santa. 

Ini diberikan di dalam 2 cara, yaitu secara singkat/ringkas dan secara 

terperinci, la diberikan secara singkat di dalam Maha Satipatthana Sutta 
lD.ii._04). dan secara terperinci di dalam Mahahatthipadupama Sutta 
(M.i,l85), Rahulovada Sutta (M.i,42l) dan Dhatuvibhanga Sutta 
(M.iii,24«). 

ITeks dan Penjelasan secara Singkat) 

Diberikan secara singkat di dalam Maha Satipatthana Sutta. adalah 
untuk orang yang cepat-mengerti/cerdas yang subjek/pokok meditasinya 

adalah unsur unsur, sbb: ‘Wahai para bhikkhu. sama seperti seorang 
penjagal yang ahli atau murid si penjagal, setelah membunuh seekor sapi, 

memotong-motongnya menjadi kecil-kecil, dan diletakkan di persimpangan 
jalan, f3481 begitu pula, wahai para bhikkhu. seorang bhikkhu merenungkan 

bahwa badan ini walaupun susunannya benar, walaupun teratur, ia terdiri 
alas unsur-unsur; Di dalam badan ini terdapat unsur tanah, unsur air, unsur 
api. dan unsur udara' (D.ii,294).J" 

Artinya adalah sebagai berikut: sama seperti seorang penjagal yang 
ahli, atau murid si penjagal yang bekerja untuk nafkah, setelah mem 

hunnh seekor sapi dan memotong-motongnya dan meletakkannya di 

Ilul.iH, hal mi berkenaan dengan "wmuu tanahdsh. nrti dan unsut/clemcn adalah arti 
.lari esensi individu: ani dari esensi individu adalah ani dan kekosongan: arti dari kekosongan 
adalah ain dini hukan-sunlu makhluk -hidup. Jadi ia hanyalah tanah dalam pengertian esensr- 
individu. kekosongan, dan bukan suatu inakhhik-hidup yang merupakan unsur, karena itu ia 
adalah unsur tanah Demikian iuga dalam hal unsur an. dsh Lnsui lanah adalah unsur yang 
melupakan icmpal-berpijak Itngt keadaan-keadaan malcn yang memerlukannya (eonaseeno 
Demikian iuga unsur iur adalah unsur dari koliesi mereka: unsur api aiblah unsur dari pemalangan 
incieku, dan unsur udara adalah unsur dan pergerakan dan penggembungan mereka' iPm b s, 

Uniiik menghindari kebingungan, «lapal disebutkan di smi bahwa di dalam tisik tanah, api. 
an dan udara, akan rerjudi bahwa semua dari keempat unsur tersebut hadir dalam tiap tiap 
kesamaan, telapi bahwa dalam tisik' lanah, unsur tanah adalah dorninan di dalam kehadirannyu 
w'hagat model dori kekerasan: dan berhubungan dengan atr. dsh Lihat contoh B.-tb XIV. huttr 
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persimpangan jalan. memperhitungkannya sebagai pertemuan Jari jalan 

utama di empat arah, ia lalu meletakkannya sebagian demi sebagian, 
ilemikian pula seorang bhikkhu merenungkan hatiannya, walaupun 

susunannya benar karena ia ada dalam empat posisi-badan dan 

“walaupun teratur" karenatenpatnya telah benar, sbb Di dalam badan ini 

terdapat unsur tanah, unsur air. unsur api. dan unsur udara. 

ui Apa artinya? Bagaikan seorang penjagal, sambil memberi makan pada 
sapi, dibawanya sapi ke tempat pemotongan, setibanya di sana lalu 
mengikatnya, menyembelihnya, dan melihatnya tcrsembelih dan mati, ia 
tidak kehilangan persepsi ‘sapi' selama ia lxium memotong-motongnya 
dan membaginya menjadi potongan-potongan kecil' namun ketika ia telah 

memhaginy a men jadi potongan-potongan kecil dan meletakkannya berjejer, 

ia kehilangan persepsi ‘sapi', dan persepsi ‘daging’ yang muncul. Ia tidak 

berpikir 'saya menjual sapi' atau ‘mereka membawa sapi pergi', namun 

ia berpikir bahwa ‘saya menjual daging' atau ‘mereka membawa daging 
pergi'. Begitu pula dengan bhikkhu ini, bila m .tt seorang biasa yang 

bodoh baik sebelumnya, sewaktu masih umat awam maupun kini 
sebagai seorang pertapa—tidak kehilangan persepsi ‘makhluk hidup’ atau 

manusia’ atau orang' selama ia belum (dengan membagi-bagi keutuhan 
badan ke dalam unsur-unsur) merenungkan badan ini. walaupun tersusun, 
walaupun teratur, sebagai terdiri atas unsur unsur Namun ketika ia telah 

merenungkannya sebagai terdiri atas unsur-unsur, ia kehilangan persepsi 

'makhluk hidup' dan pikirannya menjadi mantap pada unsur-unsur. Itulah 
sebabnya Sang Buddha berkata: 'Wahai para hhikkhu. sama seperti seorang 

penjagal yang ahli... meletakkannya di persimpangan jalan. Demikian pula, 

para hhikkhu. dimana seorang bhikkhu... unsur udara’ 

|Pknjei.asan secara Terperinci| 

t| Di dalam Mahahalthipadupama Sutta. diberikan penjelasan secara 

terperinci bagi orang-orang yang tidak terlalu cepat mengerti, yang subjek/ 
pokok meditasinya adalah unsur-unsur, dan juga ada pada Rahulovada 

d;in Dhatuvibhanga Sutta. sebagai berikut: 
‘Dan apakah unsur tanah yang di dalam (internal) itu. sahabat ? Apapun 

yang ada di dalam diri seseorang yang coraknya keras, kasar dan 

1 'kHungaM —kasar’: buku» pada Kamus PTS ictapi lihai kham 
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melengket pada |yang diperoleh melalui kamma|, yaitu disebulkan: rambut 
kepala, bulu badan, gigi, kuku, kulit, daging, urat, tulang, sumsum-tulang. 

ginjal, jantung, hati, sekat rongga badan, limpa, paru-paru, usus/isi perut, 

selapul-usus. lambung, kotoran/tahi, atau apapun juga yang ada di dalam 
diri seseorang yang keras, kasar, dan melengket —ini disebut dengan 
unsur tanah yang di dalam' (M.i. 185). [3491 

dan Apakah unsur air yang di dalam iiu. sahabat’* Apapun yang ada 
di dalam diri seseorang yang cair, encer, dan melengket, yaitu disebutkan: 
empedu, lendir, nanah, darah, keringat, lemak, air mata, minyak, air liur, 

ingus, minyak persendian, dan air kencing, atau apapun iiiga yang ada di 
dalam diri seseorang yang cair, encer, dan melengket ini disebut dengan 
unsur air yang di dalam’ (M.i, 187), 

dan ‘Apakah unsur api yang di dalam itu. sahabat? Apapun yang ada 
di dalam diri seseorang yang mengandung api, panas, melengket, yaitu 

disebutkan, bahwa dengan jalan mana seseorang menjadi hangat, menjadi 

tua/lapuk, dan habis terbakar, dan dengan jalan mana apa yang dimakan, 
diminum.dikunyah, dan dikccap, menjadi tcrcema seluruhnya, atau apapun 
juga yang ada di dalam diri seseorang yang mengandung api. panas, dan 

melengket —ini disebut dengan unsur api yang di dalam' (M.i. 188), 
dan, 'Apakah unsur udara yang di dalam itu, sahabat? Apapun yang 

ada di dalam diri seseorang yang mengandung udara, angin, dan melengket, 

yaitu disebutkan: angin yang naik ke atas, angin yang turun ke bawah, 
angin di dalam perut, angin di dalam usus, angin yang mengalir pada seluruh 

anggota badan, napas-masuk dan napas-keluar, atau apapun juga yang di 
dalam diri seseorang yang mengandung udara, angin, dan melengket — 
ini disebut dengan unsur angin yang di dalam' (M.i, 188). 

Inilah penjelasan dari kata-kata yang kurang jelas. Di dalam diri 

.seseorang (ajjhattam paccattam). kedua kata ini adalah istilah untuk 
apa yang menjadi milik seseorang (niyaka), karena apa yang menjadi 

milik seseorang adalah apa yang dihasilkannya sendiri (attani jatam), 

artinya adalah, terdapat di dalam kontinuitas/keberlangsungan hidup 
seseorang (sasantati-pariyapanna). Im yang disebut di dalam/internal 
(ajjhattam = adhi + atta —harfiah: kepunyaan-diri)' karena ia muncul 
di dalam diri (attani —kasus dengan lokasi tertentu, persis seperti di dalam 

pembicaraan mengenai wanita (itthisu —kasus dengan lokasi tertentu) 

disebut (pembicaraan j kepunyaan-para-wanita(rr</Af7f/ii)\ Dan ini disebut 
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cli dalam diri seseorang (paccattnm}' karena ia muncul disebabkan oleh 

diri (attaimm ;Mticca) 

13. Keras: kaku. ftuar: kesat. Dalam hal ini, yang pertama adalah kata- 
kata untuk menyatakan sifat/corak, sementara yang kedua adalah kata- 
kata untuk menyatakan model; untuk unsur tanah coraknya adalah keras, 

tetapi modelnya adalah kesat, itulah sebabnya ia disebut ‘kasar . 

Melengket padu: dipegang dengan kuat |oleh kamma]; artinya adalah, 
dipegang dengan kuat, dicengkeram, dilekati, sebagai ‘saya . ‘milik saya 

(lihat butir 89 dst.). 

34. Yaitu: kala seyyathidam (yaitu) adalah partikel; yang artinya adalah 
‘Apakah itu?". Selanjutnya, menunjukkan apukah itu, ‘rambut kepala, bulu 
badan, dsb., disebutkan. Dan di sini otak haruslah ditambahkan karena ia 

harus dimengerti bahwa unsur tanah perlu dipaparkan di dalam 20 cara. 
Atau apapun juga: unsur tanah termasuk di dalam sisa dari 3 bagian 

lainnya. 

35. 1350| la mengalir (appoti), mengalir pada (pappoti), ke tempat-tempat 
tertentu seperti suutu keadaan dari aliran/arus, dengan demikian ia adalah 

air (apa). Yang encer (apo-gata) adalah apa yang pergi (gala) di antara 
berbagai macam air (apo) yang berasal dari kamma, dan seterusnya. 
Apakah itu? Yaitu apa yang memiliki sifat kohesi (daya lekat) dari unsur 

air. 

36. Api (teja) |dapat didefinisikan| sebagai pemanas (tejana). Yang 

panas (tejo-gata) adalah apa yang pergi (gula), dengan cara yang telah 
dijelaskan, di antara bermacam-macam jenis api (teja). Apakah itu? Yaitu 

yang memiliki sifat-sifat panas. Dengan jalan mana dengan memakai 
unsur api yang, ketika seseorang bergairah/bergembira, badan mi menjadi 

hangat, menjadi panas apabila setelah satu hari demam ~\ dan seterusnya. 

Menua: apabila badan ini tumbuh semakin tua, kemampuan organ- 
organnya menurun, kekuatannya menurun, berkerut, beruban, dan 

seterusnya. Terbakar: apabila, ketika seseorang bergairah/bergembira. 

Yang muncul di d.il.im Miam keberadaan liuthikiiriil ccrhadap dm Iouti) yang berkenaan 
dengan keadaan yang mungkin dianggap sebagai ‘diri kaiena ia termasuk cli dalam konlimdlasi 

keberlangsungannya sendiri secara internal (ajjtuuiaY Hni '47 

13 'Juru —sukil liukan pada Kamus PTS . lihai A v. WO; Nitl 17 
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unsur tersebut menyebabkan badan ini terbakar, dan orang tersebut akan 
menangis/berteriak 'saya terbakar, saya terbakar!’ dan menginginkan 
‘ghee’ yang telah dicuci ratusan kali, menginginkan salep Cendana gosisa, 

dsb.. dan menginginkan tiupan angin dari sebuah kipas angin. Bilamana 

apa yang dimakan, diminum, dikunyah, dan dikecap telali tercerna 

seluruhnya: bilamana nasi yang telah dimasak, dsb.. telah dimakan: atau 
minuman, dsb., telah diminum; atau makanan keras yang terbuat dari tepung 

kue. dsb.. telah dikunyah; buah mangga, madu, gula cair, dsb., telah dikecap, 
lelah seluruhnya dimasak, telah diambil sari-sarinya, dsb., disadap, itulah 

yang dimaksud. Dan di sini, tiga yang pertama adalah unsur api (yaitu, 

‘menjadi hangat’, ‘menua’, ‘terbakar’,] adalah dan empat hal-asal (Bab 
XX. butir 27 dst), sementara yang terakhir hanyalah yang berasal dari 
kamma. 

Udara fi'ayo) [dapat didefinisikan| sebagai menghembus/meniup 

(rayana). Yang mengandung udara {vayo gata) adalah apa yang pergi 
(gata), dengan cara yang telah dijelaskan, di antara bermacam-macam 

udara Apakah itu? Yaitu apa yang memiliki sifat menggembungkan 24 

Angin yang bergerak naik: angin (bergerak) naik ke arah atas yang 

menyebabkan terjadinya muntah.-bersendawa. dan sebagainya. Angin 

yang bergerak turun: angin (bergerak) turun ke bawah yang 

mengeluarkan kotoran dan air kencing. Angin di dalam perut: angin yang 
(bergerak) keluar ke usus. Angin di usus: angin yang (bergerak) di dalam 
usus. Angin yang mengalir/menembus ke seluruh tubuh: angin 

(bergerak) yang menghasilkan pclenturan, peregangan, dsb., dan 

disebarkan ke seluruh anggota badan dan seluruh tubuh melalui jaringan 

pembuluh darah halus (sarat-saraf)- Napas-masuk: angin yang masuk di 
lubang hidung. Napas ■keluar: angin yang keluar di lubang hidung. Dan di 

'Vtnhumbhana — penggembungan' kala ini biasanya banyak dipakai umuk menggambarkan 
unsur udara la senng diterjemahkan dengan 'menyangga', ciri-ciri kala dt sini untuk nismyu 

I*ungsi janda dari unsur udara adalah (a) nkrnegakkan (.uuidhartimO dengan menggembungkan 
(vinliamlfhanu) dan mencegah pengempisan (butir 92) dan (b) menggerakkan luumitlirana) 

aiau lebih tegas, menyebabkan terjadinya pergerakan (calana, lihai calatan 37) Pada Bab 
XIV. butir 61. dikatakan menyebabkan ibambbtvui. yang diterjemahkan dengan 'pengkakuan*, 
tetapi terdapat penggambaran lemang unsur tanah «bagai llwddhu (misalnya pada bulir 39; 
kala depan lintmhhttu. berasal dari kala benda thnmbhima) diterjemahkan dengan 'kekakuan' 
Bisa |uga dicatat bahwa kata saiidlumaut (menegakkan) digunakan haik untuk menggambarkan 
unsur tanah (Bah XIV, bulu 47) maupun unsur udara (Bab XIV. bulir 61) 
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smi, lima yang pertama adalah yang berasal/dihasilkan dari keempatnya. 
Napas-masuk dan napas-keluar adalah yang berasal/dihasdkan dari 

kesadaran [3511. 
Pada setiap contoh dari kalimat atau apapun juga adalah terdiri 

atas unsur air. unsur api, atau unsur udara, yang termasuk di dalam bagian 

lain dari 3 pembagian. 

W. Jadi keempat unsur telah dijelaskan dengan terperinci dalam 42 aspek, 
yaitu, unsur tanah dalam 20 aspek, unsur air 12 aspek, unsur api 4 aspek, 

dan unsur udara 6 aspek. 
Inilah, pertama-tama, penjelasan atas teks di sini. 

| Metode Pengemiiangan secara Singkat) 

39. Berkenaan dengan mctode/cara pengembangan di sini, adalah dengan 

melihat/meneliti unsur-unsur secara terperinci d',m cara ini: ‘Rambut 

kepala adalah unsur tanah, bulu badan adalah unsur tanah' muncul 
berlimpah pada bhikkhu yang cerdas, meskipun subjek/pokok meditasinya 

menjadi jelas padanya jika ia memberikan perhatian padanyadengan cara: 
‘Apapun yang memiliki sifat keras adalah unsur tanah, apapun yang 

memiliki sifat melekat adalah unsur air, apapun yang memiliki sifat 
memalangkan adalah unsur api, apapun yang memiliki sifat 

menggembungkan (menegakkan) adalah unsur angin' Tetapi apabila 
seseorang yang tidak terlalu cerdas memberikan perhatian padanya dengan 
cara ini, ia muncul kabur dan tidak jelas, dan hanya akan menjadi jelas 
padanya jika ia memberi perhatian padanya dengan cara yang disebut- 

perlama. Mengapa? 

40. Seandainya 2 orang bhikkhu sedang menguncarkan sebuah naskah 
yang berisi banyak pengulangan bunyi hidup yang dihilangkan, maka padu 
bhikkhu yang cerdas, ia hanya akan menambahkan/melengkapi 

pengulangan bunyi yang dihilangkan tersebut satu kali atau dua kali, dan 

selanjutnya ia akan melanjutkan penguncaran tersebut hanya pada 2 bagian 

akhir dari bunyi yang dihilangkan 
Di sini, bhikkhu yang satu lagi, yang memiliki keceidasan/pengertian 

yang lebih lambat akan berkata, ‘Apa yang diuncarkannya? Mengapa ia 
tidak memberi waktu sedikit pun kepada orang lain untuk menggerakkan 

bibirnya' Jika ia menguncarkannya dengan cara ini, kapan kita akan menjadi 
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hiilal dengan naskah ini'\ sehingga dengan demikian ia menguncarkan 
naskahnya dengan menambahkan seliap penghilangan bunyi-hidup yang 

ada Lalu yang lainnya akan berkata, ‘Apa yang diuncarkannya? Mengapa 

ia tidak membiarkan seseorang mencapai akhir dari naskah ini! Jika 
penguncaran tersebut dilakukan dengan cara ini, kapan kila akan selesai!’. 

Begitu pula, penelitian terperinci dari unsur-unsur dengan rambut-kcpala, 

dsb., muncul berlimpah pada orang yang cerdas, meskipun subjek/pokok 
meditasinya menjadi jelas padanya bila ia memberikan perhatian padanya 
secara singkat dengan cara berikut: ‘Apapun yang mempunyai sifat keras 

adalah unsur tanah’, dan seterusnya. Namun ketika yang lainnya 

memberikan perhatian padanya dengan cara ini. ia tampak kabur dan 
tidak jelas, dan hanya akan incn|adi jelas padanya |ika ia memberikan 

perhatian padanya secara terperinci dengan cara: rambut kepala, dan 
se bagainya. 

Jadi pertama-tama, seseorang yang cerdas/cepat-mengerti, yang ingin 
mengembangkan subjek meditasi ini haruslah pergi ke tempat pengasingan 

diri yang sunyi. Kemudian ia harus menujukan perhatiannya pada 
keseluruhan materi jasmaninya sendiri dan meneliti unsur-unsurnya secaia 
singkat dengan cara mi: ‘Di dalam tubuh ini, apapun yang keras/padat 
atau kasar adalah unsur tanah, apapun yang mempunyai daya lekat atau 
dalam keadaan cair251 J52| adalah unsur air, apapun yang mematangkan 

(memasakkan) atau panas adalah unsur api, apapun yang 

menggembungkan atau bergerak adalah unsur angin’, dan ia harus 
menujukan dan memberikan perhatian padanya serta meninjau berulang- 

ulang sebagai ‘unsur tanah, unsur air’, yaitu semata-mata sebagai unsur, 
bukan suatu-makhluk-hidup, dan tak berjiwa. 

Apabila ia mengerahkan usaha dengan cara ini, tak lama kemudian 
konsentrasi timbul padanya, yang diperkuat oleh pengertian yang menerangi 

pembagian unsur-unsur, dan hanya merupakan konsentrasi akses dan tidak 
mencapai penyerapan karena ia masih mempunyai keadaan dengan esensi- 
individu sebagai objeknya. 

Atau dengan altematiflain, adalah empat bagian [dari badan J ini yang 

‘Ontva-hlutvti -keadaan cair' bukan padu Kamus PTS 
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disebut oleh Sang Jendral Dliamma (yaitu Yang Mulia Saripu((a| untuk 
tujuan menunjukkan tidak adanya makhluk hidup di dalam empat unsur 

utama tersebut sebagai berikut: ‘Ketika sebuah ruang ditutup dengan 

tulang-tulang, otot-otot, daging-daging, dan kulit, maka terjadilah keadaan 
“bentuk materi (rupa)"' (M.i. 190). Dan ia harus memisahkan masing- 
masing dari hal ini |memisahkan kesatuan yang dibentuk|, memisahkan 

mereka dengan tangan pengetahuan, dan kemudian meneliti mereka 
dengan cara yang telah disebutkan sbb: ‘Di dalam bagian-bagian ini. apa 
yang kasar/padat adalah unsur tanah’. Dan ia harus berulang-ulang 

menujukan perhatiannya pada mereka, memberikan perhatian kepada 
mereka, dan meninjau mereka sebagai 'unsur-unsur semata', ‘bukan suatu 

makhluk hidup , dan 'tanpajiwa'. 

44. Ketika ia mengerahkan usaha dengan cara ini, tak lama kemudian 

konsentrasi timbul padanya, yang diperkuat oleh pengertian yang menerangi 
pembagian dari unsur-unsur, dan hanya merupakan konsentrasi akses 
serta tidak mencapai penyerapan karena ia ma>ih mempunyai keadaan 
dengan esensi-individu sebagai objeknya. 

Inilah metode/cara dari pengembangan dimana definisi/batasan dari 

unsur-unsur diberikan secara singkat. 

[Metode Pengembangan secara Terperinci] 

45. Metode yang diberikan dengan terperinci haruslah dimengerti dengan 
cara ini. Seorang meditator yang tidak terlalu cerdas (yang tidak cepat 

mengerti), yang ingin mengembangkan subjek meditasi ini haruslah 
mempelajari unsur-unsur tersebut secara terperinci dalam 42 aspek dari 
seorang guru, dan ia harus tinggal di suatu tempat kediaman seperti yang 

sudah dijelaskan. Kemudian apabila ia teluh melaksanakan semua 

tugasnya, ia harus pergi ke tempat pengasingan diri yang sunyi dan 
mengembangkan subjek meditasi tersebut dalam 4 cara, yaitu: (I). dengan 

unsurpokok yang singkat/ringkas, (2). dengan unsur pokok yang diuraikan, 
(3). dengan sifat-sifatnya yang diringkas, dan (4). dengan sifat-sifatnya 
yang diuraikan. 

|( I) Dengan Unsur Pokok yang Singkat] 

46. Dalam hal ini, bagaimana ia mengembangkannya dengan unsur 
pokok yang singkat '.’ Di sini, seorang bhikkhu melakukan pembatasannya 

Jalan Kesucian 5 93 



dengan cara ini, ‘Dalam 20bagian, yang memiliki silat padat/kasar adalah 
unsur tanah’; dan ia melakukan pembatasan ini ‘Dalam 12 bagian yang 

cair disebut air yang bersifat kohesi (berdaya lekat) adalah unsur air’; 

|3531 dan ia melakukan pembatasan ini ‘Dalam 4 bagian apa yang 

memasakkan (yang memiliki sifat mematangkan) adalah unsur api ; dan 
ia melakukan pembatasan ini ’Dalam 6 bagian apa yang memiliki sifat 
menggembungkan adalah disebut unsur udara' Bilamana ia membatasi 
mereka dengan cara ini. maka hal itu menjadi nyata/jelas padanya Bilamana 

ia berulang-ulang mengarahkan perhatiannya pada unsur-unsur tadi dan 

memusatkan perhatiannya pada unsur-unsur tadi, konsentrasi timbul hanya 
dalam akses (upacara-samadhi). 

|(2) Di ni;,\n Unm i< Pokok yang Diuraikan] 

Akan tetapi, jika subjek meditasinya tidak berhasil ketika ia 

mengembangkannya dengan cara ini. maka ia harus mengembangkannya 
dengan unsur-unsur pokok yang diuraikan. Bagaimana? Pertama- 
tama. bhikklm tersebut harus mengikuti semua petunjuk yang diberikan 

terhadap ke-32 aspek di dalam Pemaparan tentang Perhatian yang 
Melingkupi Badan-Jasmam sebagai subjek meditasi (bab VIII, butir 48 
78). yaitu tujuh kecakapan dalam mempelajari dan sepuluh kecakapan 
dalam memberikan perhatian, dan ia harus memulainya dengan hafalan 

lisan, dalam urutan yang langsung dan dalam urutan kebalikannya tlari 

kelompok-lima kulit, dsb., tanpa terlewatkan satu bagian pun Hanya, 

perbedaannya di sini adalah setelah memberikan perhatian pada rambut 
kepala, dsb., yang berkenaan dengan warna, bentuk, arah, lokasi, dan 
batasnya, pikiran akan diingatkan oleh arti dari kejijikan (Bab VIII, butir 
83). tetapi di sini, ini dilakukan dengan cara memahami arti dan unsur- 
unsur. Oleh karena itu, pada akhir dari setiap bagian setelah memberikan 

perhatian pada rambut kepala, dsb., masing-masing dalam lima cara yang 

dimulai dengan warna, dsb., (Bab VIII, butir 83). perhatian haruslah 
diberikan seperti berikut. 

Benda-benda ini yang disebut rambut kepala tumbuh di atas kulit 
bagian dalam yang membungkus tengkorak. Dalam hal ini. sama seperti 

ketika rumput kuntha tumbuh di atas sebuah sarang semut, bagian atas 

sarang-semut tidak mengetahui ‘Rumput kuntha tumbuh di atasku’ begitu 
juga rumput kuntha tidak mengetahui 'Kami tumbuh di atas sarang semut’. 
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Demikian pula halnya, kulit bagian dalam yang membungkus tulang 

tengkorak tidak mengetahui ‘Rambut kepala tumbuh di atasku' begitu 
juga rambut kepala tidak mengetahui ‘Kami tumbuh di atas kulit bagian 

dalam yang membungkus tulang tengkorak'. Benda-benda ini tidak saling 
memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan rambut 
kepala adalah komponen tertentu dari tubuh ini yang tidak bisa berpikir, 

tidak menentukan |secara moral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup, 
adalah unsur tanah yang padat. 

49. Bulu badan tumbuh pada kulit bagian dalam yang membungkus 

badan. Dalam hal ini. sama seperti ketika rumput dabha tumbuh pada 
sebuah lapangan di sebuah kampung yang kosong, lapangan di kampung 
yang kosong itu tidak mengetahui ‘Rumput dabbtitumbuh di atasku' begitu 

juga rumput dabha tidak mengetahui ‘Kami tumbuh di atas lapangan di 
kampung yang kosong’. Demikian pula halnya, kulit bagian dalam yang 
membungkus tubuh tidak mengetahui ‘Bulu badan tumbuh di atasku’ begitu 
juga bulu badan tidak mengetahui ‘Kami tumbuh di atas kulit bagian dalam 
yang membungkus tubuh' Benda-benda ini tidak suling memberi perhatian 
dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan bulu badan adalah komponen 

tertentu dan tubuh ini yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan |secara 
moral], kosong, bukan suatu makhluk-hidup, adalah unsur Lanah yang 
padat. 

50. Kuku tumbuh pada ujung-ujung tangan dan kaki. Dalam hal ini, sama 

seperti ketika anak-anak bermain sebuah permainan dengan menusuk biji 
buah madhuka dengan tongkat, maka tongkat-tongkat 13541 tidak 
mengetahui ‘Biji buah madhuka ditusukkan pada kami’ begitu juga biji 
buah madhuka tidak mengetahui ‘Kami ditusukkan pada tongkat-tongkat’. 
Demikian pula halnya, jari-jari tangan dan kaki tidak mengetahui ‘Kuku 

tumbuh di ujung-ujung kami’ begitu juga kuku-kuku tidak mengetahui ‘Kami 

tumbuh di ujung-ujung jari tangan dan kaki’. Benda-benda ini tidak saling 
memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan kuku 
adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak 

menentukan [secara moral], kosong, bukan suatu makhluk-hidup. adalah 
unsur tanah yang padat. 

51 Gigi tumbuh di dalam tulang rahang. Dalam hal ini. sama seperti ketika 
para tukang bangunan menaruh tonggak-tonggak di celah-celah batu dan 
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direkatkan dengan sejenis campuran semen u, maka celah-celah batu 
tidak mengetahui ‘Tonggak-tonggak diletakkan ke dalam kami' begitu juga 

tonggak -tonggak tidak mengetahui ‘Kami diletakkan di dalam celah-celah 

batu". Demikian pula halnya, tulang rahang tidak mengetahui ‘Gigi tumbuh 
di dalam kami" begitu juga gigi tidak mengetahui ‘Kami tumbuh di dalam 
tulang rahang". Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan 

penin jauan. Jadi apa yang disebut dengan gigi adalah komponen tertentu 
dari tubuh ini. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan |secara moral), 
kosong, bukan suatu makhluk-hidup. adalah unsur tanah yang padat. 

52. Kulit ditemukan menutupi seluruh tubuh Dalam hal ini. sama seperti 
sebuah kecapi besar ditutupi dengan kulit lembu jantan yang lembab, maka 
kecapi tidak mengetahui ‘Saya ditutupi dengan kulit lembu jantan yang 

lembab' begitu juga kulit lembu jantan yang lembab tidak mengetahui 
'Sebuah kecapi besar telah saya tutupi' Demikian pula halnya, tubuh ini 

tidak mengetahui 'Sayaditutupi oleh kulit begitu juga kulit tidak mengetahui 

'Tubuh telah saya tutupi' Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian 
dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan kulit adalah komponen 
tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan | secara 

moral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup, adalah unsur tanah yang 
padat. 

53. Daging ditemukan melapisi tulang rangka. Dalam hal ini. sama seperti 

ketika sebuah dinding dilapisi dengan tanah liat yang tebal, dinding tidak 
mengetahui ‘Saya dilapisi dengan tanah liat yang tebal' begitu juga tanah 
liat yang tebal tidak mengetahui ‘Sebuah dinding telah saya lapisi". 

Demikian pula halnya, tulang rangka tidak mengetahui ‘Saya dilapisi dengan 
daging yang terdiri atas sembilan ratus potong" begitu juga daging tidak 

mengetahui ‘Sebuah tulang rangka lelah saya lapisi’. Benda-benda ini 
tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jaili apa yang disebut 

dengan daging adalah komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak bisa 
berpikir, tidak menentukan |.secara moral 1, kosong, bukan suatu makhluk- 
hidup. adalah unsur tanah yang padat. 

54. Otot ditemukan di bagian dalam tubuh yang mengikat tulang-tulang. 
Dalam hal ini. sama seperti ketika ranting-ranting dan batang-batang diikat 

26 'Siktti —semen' Suknn dntnm pengenun ini piuln Kamus PTS . MA.i. 17 uim— 
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bersama dengan tumbuhan yang menjalar, ranting-ranting dan batang- 

batang tidak mengetahui |355| ‘Kami diikat bersama dengan tumbuhan 
yang menjalar' begitu juga tumbuhan yang menjalar tidak mengetahui 

‘Ranting-ranting dan batang-batang kami ikat bersama' Demikian pula 
halnya, tulang-tulang tidak mengetahui ‘Kami diikat bersama oleh otot' 
begitu |uga otot-otot tidak mengetahui ‘Tulang tulang ini kami ikat 

bersama'. Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. 
Jadi apa yang disebut dengan otot adalah komponen tertentu dari tubuh 
ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan [secara moral], kosong, 

bukan suatu makhluk-hidup, adalah unsur tanah yang padat 

55. Mengenai tulang-tulang, tulang tumit ditemukan menopang tulang 
pergelangan kaki, tulang pergelangan kaki menopang tulang kering, tulang 

kering menopang tulang paha, tulang paha menopang tulang pinggul, tulang 

pinggul menopang tulang punggung, tulang punggung menopang tulang 
leher, tulang leher menopang tulang tengkorak Tulang tengkorak bersandar 
pada tulang leher, tulang leher di atas tulang punggung, tulang punggung 

di atas tulang pinggul, tulang pinggul di atas tulang paha, (ulang paha di 
atas tulang kering, tulang kering di atas tulang pergelangan kaki, tulang 

pergelangan kaki di atas tulang tumit. 

56. Dalam hal ini, sama seperti ketika batu bata, kayu, atau (balok-balok 
kering yang terbuat dari| kotoran sapi, disusun untuk bangunan, maka 

yang berada di bagian bawahnya tidak mengetahui ‘Kami masing-masing 
saling berdiri menopang yang di alas kami’ begitu juga yang ada di bagian 

atas tidak mengetahui ‘Kami masing-masing bersandar pada yang berada 
di bagian bawah kami’. Demikian pula halnya, tulang tumit tidak 
mengetahui ‘Saya menopang tulang pergelangan kaki', tulang pergelangan 

kaki tidak mengetahui ‘Saya menopang tulang kering, tulang kenng tidak 

mengetahui 'Saya menopang tulang paha', tulang paha tidak mengetahui 
‘Saya menopang tulang pinggul', tulang pinggul tidak mengetahui ‘Saya 
menopang tulang punggung’, tulang punggung tidak mengetahui ‘Saya 
menopang tulang leher', tulang leher tidak mengetahui ‘Saya menopang 

tulang tengkorak', begitu juga, tulang tengkorak tidak mengetahui ‘Saya 
bersandar pada tulang leher’, tulang leher tidak mengetahui ‘Saya 

bersandar pada tulang punggung’, tulang punggung tidak mengetahui 'Saya 

bersandar pada tulang pinggul’, tulang pinggul tidak mengetahui ‘Saya 

bersandar pada tulang paha’, tulang paha tidak mengetahui ‘Saya bersandar 
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p;iiJa tulang kering’, tulang kering tidak mengetahui ‘Saya bersandar pada 

tulang pergelangan kaki', tulang pergelangan kaki tidak mengetahui ‘Saya 

bei sandar pada tulang tumit . Benda-benda ini tidak saling memberi 

perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan tulang-tulang 1356| 
atlalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak 

menentukan |secara moral |. kosong, bukan suatu makhluk-hidup, adalah 
unsur tanah vang padat. 

Sudimu» miang ditemukan berada di dalam berbagai tulang. Dalam 
hal ini, sama seperti ketika rebusan tunas bambu/rebung, dsb. ditaruh di 

dalam sambungan-sanibungan bambu, dsb., maka sambungan-sambungan 
bambu, dsb.. tidak mengetahui ‘Rebusan tunas-tunas bambu, dsb,, ditaruh 

pada sambungan-sambungan kami’ begitu juga rebusan tunas-tunas 

bambu, dsb.. tidak mengetahui Kami ada di dalam sambungan-sambungan 

bambu, dsb. Demikian pula halnya, tulang-tulang tidak mengetahui 
'Sumsum tulang ada di dalam kami' begitu juga sumsum tulang tidak 

mengetahui Saya ada di dalam tulang-tulang’. Benda-benda ini tidak saling 
memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan sumsum 

tulang adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, 

tidak menentukan |secara moral], kosong, bukan su.iiu makhluk-hidup. 
adalah unsur tanah yang padat. 

Ginjal ditemukan berada di kedua belah sisi hati, diikat oleh otot yang 

kuat, dimulai dari satu akar pada dasar leher, dan setelah itu terbagi/ 

bercabang dua pada kedua belah sisi Dalam hal ini. sama seperti ketika 

sepasang buah mangga diikat bersama oleh tangkainya, maka langkai 
tersebut tidak mengetahui ‘Sepasang buah mangga sava ikat bersama’ 

begitu juga sepasang buah mangga tidak mengetahui ‘Kami diikat bersama 
oleh sebuah tangkai’ Demikian pula halnya, otot yang kuat tidak mengetahui 

‘Ginjal saya ikat bersama’ begitu juga ginjal tidak mengetahui ‘Saya diikat 
bersama oleh otot yang kuat Benda-benda ini tidak saluu’ memberi 

perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang di.sebul dengan gin|al adalah 
komponen tertentu dan tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
|secara moral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup. adalah unsur tanah 
yang padat. 

Jantung ditemukan di dalam tubuh, di dekat pertengahan kerangka 
tulang rusuk. Dalam hal ini, sama seperti ketika sepolong daging diletakkan 
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di dekat kerangka gerobak tua, maka bagian dalam dari kerangka gerobak 

ilij ticl.ik mengetahui ‘Sepotong daging diletakkan tli dekat saya' begitu 

juga sepotong daging tidak mengetahui ‘Saya ada di dekat pertengahan 

bagian dalam dari kerangka sebuah gerobak tua Demikian pula halnya, 
bagian dalam dari kerangka tulang rusuk tidak mengetahui ‘Jantung terletak 

di dekat pertengahan saya' begitu juga jantung tidak mengetahui 'Saya 
terletak di dekui pertengahan bagian dalam kerangka tulang rusuk' Benda- 
benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 

disebut dengan jantung adalah komponen tertentu dari tubuh mi, yang 
tidak bisa berpikir, tidak menentukan [secara moral|, kosong, bukan suatu 
makhlukhidup, adalah unsur tanah yang padat. 

“Hati” ditemukan di dalam tubuh, dekat sebelah kanan di antara kedua 

payudara. Dalam hal ini. sama seperti ketika sebuah gumpalan kembar 
daging ditempelkan di samping panci masak, maka bagian samping panci 

masak tidak mengetahui ‘Sebuah gumpalan kembar daging ditempelkan 
pada saya' begitu juga sebuah gumpalan daging kembar tidak mengetahui 
|357| ‘Sayaditempelkan di samping panci masak'. Demikian pula halnya, 

bagian kanan di antara kedua payudara tidak mengetahui ‘Hati ada di 

dekat saya' begitu juga hati tidak mengetahui ‘Saya berada dekat sebelah 
kanan di antara kedua payudara'. Benda-benda ini tidak saling memberi 
perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan hati adalah 

komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
I secara moral|. kosong, bukan sualn makhluk-hidup, adalah unsur tanah 
yang padat. 

Mengenai “sekal rongga badan”, sekat rongga badan yang tersembunyi 
ditemukan di sekitar jantung dan ginjal, sementara sekat * ega badan 

yang tidak tersembunyi ditemukan menutupi daging di bawah kulit t h seluruh 

tubuh. Dalam hal ini, sama seperti ketika daging dihungkus oleh kain kasa. 

m‘ku daging tidak mengetahui ‘Saya dibungkus oleh kain kosi’ begitu 
juga kam kasa tidak mengetahui ‘Daging saya bungkus' Demikian pula 
lialny a, jantung, ginjal, dan daging di seluruh tubuh tidak mengetahui ‘Saya 
disembunyikan oleh sekat rongga badan' begitu juga sekat rongga badan 

tidak mengetahui 'Jantung, ginjal, dan daging di seluruh tubuh, saya 

sembunyikan Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan 

peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan sekat rongga badan adalah 
komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
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|secara moral), kosong, bukan suatu makhluk-liidup. adalah unsur tanah 
yang padat. 

Limpa ditemukan di dekat sebelah atas dari lapisan perut di sebelah 
kiri jantung. Dalam hal ini. sama seperti ketika sebongkah kotoran sapi 
berada di dekat sebelah atas sebuah gudang, maka sebelah atas dari gudang 

tersebut tidak mengetahui ‘Sebongkah kotoran sapi ada di dekat saya’ 

begitu juga sebongkah kotoran sapi tidak mengetahui ‘Saya ada di dekat 
sebelah atas sebuah gudang’. Demikian pula halnya, sebelah atas dari 

lapisan perut tidak mengetahui ‘Limpa ada di dekat saya, begitu juga limpa 
tidak mengetahui ‘Saya ada di dekat sebelah atas lapisan perut’. Benda- 
benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 

disebut dengan limpa adalah komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak 

bisa berpikir, tidak menentukan |secara moral], kosong, bukan suatu 
makhluk-hidup, adalah unsur tanah yang padat. 

Paru-paru ditemukan tergantung di dalam tubuh di antara dua 

payudara, menutupi jantung dan hati serta menyembunyikannya. Dalam 
hal ini, sama seperti ketika sebuah sangkar burung digantung di dalam 

sebuah gudang tua. maka bagian dalam dari gudang tua tidak mengetahui 

‘Sebuah sangkar burung digantung di dalam saya' begitu juga sangkar 
burung tidak mengetahui ‘Saya digantung di dalam sebuah gudang tua'. 
Demikian pula halnya. |358] bagian dalam tubuh tidak mengetahui ‘Paru- 

paru tergantung di dalam saya’ begitu juga paru-paru tidak mengetahui 

Kami tergantung di dalam tubuh’ Benda-benda ini tidak saling memberi 
perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan paru-paru adalah 

komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikii, tidak menentukan 
lsecara moral|, kosong, bukan suatu makhluk-hidup, adalah unsur tanah 
yang padat. 

Usus/isi perut ditemukan di dalam tubuh memanjang mulai dari dasar 

leher sampai pada tempat kotoran. Dalam hal ini, sama seperti ketika 

bangkai ular besar pemakan tikus 27 yang terpenggal sedang bergelung 
dan ditaruh di dalam bak berisi darah, maka bak merah tidak mengetahui 

‘Bangkai ular pemakan tikus telah ditaruh di dalam saya’ begitu juga bangkai 
ular pemakan tikus tidak mengetahui ‘Saya ditaruh di dalam sebuah bak 

‘Dhammunt —tilai pemakan tikus’ hukan dalam pengertian ini pada Kamu- PTS lihat 
AA -JS9 
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merah’ Demikian pula lialnya, bagian dalam lubuh tidak mengetahui 

‘Usus/isi perut ada di dalam saya' begitu juga usus/isi perut tidak 
mengetahui Saya berada di dalam tubuh’. Benda-benda ini tidak saling 

memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan usus/isi 
perut adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, 

tidak menentukan [secara moral], kosong, bukan suatu makhluk-hidup, 
unsur tanah yang padat adanya. 

65. Selaput usus ditemukan dalam ruang di antara dua puluh satu 

gulungan usus besar, mengikat mereka bersama. Dalam hal mi. sama 
seperti ketika tali-tali dijahit dengan gelang tali untuk keset kaki, maka 

gelang tali untuk keset kaki tidak mengetahui ‘Tali-tali kami ikat 
bersama’begitu juga tali-tali tidak mengetahui ‘Kami dijahitkan bersama 

dengan gelang tali'. Demikian pula halnya, usus tidak mengetahui ‘Selaput 
usus mengikat kami bersama’ begitu juga selaput usus tidak mengetahui 
‘Kami mengikal usus bersama’ Benda-benda ini tidak saling memberi 

perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan selaput-usus adalah 
komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa beipikir, tidak menentukan 
Isecara moral], kosong, bukan suatu makhluk-hidup, adalah unsur tanah 

yang padat. 

66. Lambung adalah tempat dari apa yang dimakan, diminum, dikunyah, 

dan dikecap. yang terdapat di dalam perut. Dalam hal ini, sama seperti 

ketika muntahan anjing teronggok di dalam mangkuk anjing, maka 
mangkuk anjing tidak mengetahui ‘Muntahan anjing teronggok di dalam 
saya' begitu juga muntahan anjing tidak mengetahui 'Kami berada di dalam 
mangkuk anjing’. Demikian pula halnya, perut tidak mengetahui ‘Lambung 

ada di dalam saya’ begitu juga lambung tidak mengetahui 'Saya berada di 

dalam perut'. Benda-benda ini tidak saling memberi peih.itian dan 
peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan lambung adalah komponen 

tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan [secara 

moral |, kosong, bukan suatu makhluk-hidup. unsur tanah yang padat 

adanya. 

67 Kotoran/talii ditemukan di bagian akhir dari usus yang menyerupai 
ruas bambu sepanjang delapan lebar-jari dan dinamakan ‘wadah untuk 
makanan yang telah lercema’. Dalam hal ini, sama seperti ketika tanah 

liat cokelat yang halus dimampatkan ke dalam bambu, maka bambu tidak 

mengetahui ‘Tanah liat cokelat ada di dalam saya' begitu juga tanah liat 

Jalan Kesucian 5 101 



/<»/■ V/. Ilmumu Konunlrau ■ h.Mm/mhm 

cokelat tidak mengetahui Kami berada di dalam ruas-ruas bambu’ 

Demikian pula halnya, wadah untuk makanan yang telah lercerna tidak 

mengetahui Kotoran/tahi ada di dalam saya' begitu juga kotoran/tahi tidak 

mengetahui ‘Saya ada di dalam sebuah wadah untuk makanan yang telah 

tercema Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. 
Jadi apu yang disebut dengan kotoran/tahi adalah komponen tertentu dan 

tubuh Uli. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan | secara moral|, kosong, 
bukan suatu makhluk-hidup, unsur tanah yang padat adanya. 

Omk ditemukan di bagian dalam tulang tengkorak. Dalam hal ini. 
sama seperti ketika segumpal adonan diletakkan di dalam kulit buah labu 
tua. maka kulit buah labu tua tidak mengetahui ‘Segumpal adonan ada di 

dalam saya’ begitu juga segumpal adonan tidak mengetahui ‘Saya ada di 

dalam sebuah kulit buah labu tua’. Demikian pula halnya, bagian dalam 
dari tulang tengkorak tidak mengetahui ‘Otak ada di dalam saya’ begitu 

Itiga otak tidak mengetahui ‘Saya ada di dalam tulang tengkorak’ Benda- 

benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 
disebut dengan otak adalah komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak 

bisa bei pikir, tidak menentukan [secara moral j, kosong, bukan suatu 
makhluk-hidup, unsur tanah yang padat adanya. 

Mengenai empedu, empedu yang bebas, yang berhubungan dengan 

kemampuan hidup, ditemukan membasahi seluruh tubuh, sementara 

empedu setempat/lokal ditemukan di dalam wadah empedu (kantung 
empedu t. Dalam hal ini, sama seperti ketika minyak telah membasahi 
kue, kue tidak mengetahui ‘Minyak membasahi saya' begitu juga minyak 

tidak mengetahui ‘Saya membasahi kue'. Demikian pula halnya, tubuh 
tidak mengetahui ‘Empedu yangbebas membasahi saya’ begitu juga 

empedu yang bebas tidak mengetahui ‘Saya membasahi tubuh’. Dan sama 

seperti, ketika kantung tanaman merambat kosalaki tensi air hujan, kantung 

kosalaki yang merambat tidak mengetahui ‘Air hujan mengisi saya’ begitu 
juga air hujan tidak mengetahui ‘Saya berada di dalam kantung kosalaki 

yang merambat' Demikian pula halnya, kantung empedu tidak mengetahui 
'Empedu setempat/lokal ada di dalam saya’ begitu juga empedu setempat 

tidak mengetahui ‘Saya ada di dalam kantung empedu’ Benda-benda ini 

tidak saling memberi perhatian dan peninjauan Jadi apa yang disebut 
dengan empedu adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa 
berpikir, tidak menentukan [secara moral|, kosong, bukan suatu makhluk- 
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hidup, adalah unsur air yang berkohesi. 

70 Dahak ditemukan di permukaan perut dan berukuran semangkuk 
penuh. Dalam hal ini, sama seperti ketika sebuah tangki septik yang 
permukaannya berbuih, maka tangki septik tidak mengetahui 'Permukaan 

berbuih ada di atas saya' begitu juga permukaan berbuih (360] tidak 

mengetahui ‘Saya adadi permukaan tangki septik’. Demikian pula halnya, 

permukaan perut tidak mengetahui ‘Dahak adadi atas saya’ begitu juga 
dahak tidak mengetahui 'Saya ada di atas permukaan perut'. Benda- 

benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 
disebut dengan dahak adalah komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak 
bisa berpikir, tidak menentukan (secara moral), kosong, bukan suatu 

makhluk-hidup, adalah unsur air yang berkohesi. 

71 Nanali tidak mempunyai tempat yang tetap. Nanah ditemukan di mana 
terdapat darah mati dan di bagian tubuh yang cidera karena luka oleh 

serpihan kaca dan duri, dan oleh terbakar api. atau di mana muncul borok, 
bisul, dsb. Dalam hal ini. sama seperti ketika getah pohon Para keluar 

karena dihantam, misalnya, dengan kapak, maka bagian pohon yang 
dihantam/dirusak itu tidak mengetahui ‘Getah ada di dalam kami' begitu 

juga getah tidak mengetahui ‘Saya adadi bagian pohon yang telah dirusak'. 
Demikian pula halnya, bagian dari tubuh yang terluka oleh serpihan, duri, 
dsb., tidak mengetahui ‘Nanah ada di dalam kami' begitu juga nanah tidak 

mengetahui ‘Saya ada di tempat-tempat seperti itu'. Benda-benda ini tidak 
saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan 
nanah adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, 
tidak menentukan (secara moral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup. 
adalah unsur air yang berkohesi. 

72. Mengenai darah, darah yang mengalir/berpindah-pindah, seperti 

halnya empedu yang bebas, ditemukan membasahi seluruh tubuh. Darah 
yang tersimpan, ditemukan mengisi bagian tempat hati hingga sebanyak 

semangkuk penuh, membasahi ginjal, jantung, hati, dan paru-paru. Dalam 
hal ini, batasan dari darah yang mengalir adalah mirip dengan empedu 
yang bebas. Tetapi seperti dengan yang lain, sama seperti ketika air hujan 

yang merembes melalui pot yang sudah tua dan membasahi bongkah- 
bongkah dan tunggul-tunggul di bawahnya, maka bongkah-bongkah dan 
tunggul-tunggul tidak mengetahui ‘Kami dibasahi oleh air' begitu juga air 

tidak mengetahui ‘Saya membasahi bongkah-bongkah dan tunggul- 
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tunggul' Demikian pula halnya, bagian bawah dan tempat hati, utau ginjal, 
dsb . berturut-turut tidak mengetahui 'Darah ada di dalam kami', atau 
‘Kami semua dibasahinya’ begitu juga darah tidak mengetahui ‘Saya 

memenuhi bagian bawah dari tempat hati, membasahi ginjal, dsb'. Benda- 
benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 
disebut dengan darah adalah komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak 
bisa berpikir, tidak menentukan [secara moral|. kosong, bukan suatu 

makhluk-hidup. unsur air yang berkohesi adanya. 

73. Keringat ditemukan mengisi pori-pori yang terbukti dari rambut kelapa 
dan bulu badan ketika di sana terasa panas karena api, dsb.. dan keringat 
keluar dan sana. Dalam hal ini. sama seperti ketika [361] seikat pucuk 
tangkai bunga lili dan tangkai bunga teratai ditarik keluar dari permukaan 

;iir, maka bukaan-bukaan pada tandan-tandan bunga lili, dsb.. tidak 
mengetahui ‘Air menetes keluar dari kami’ begitu juga air yang menetes 
keluar dari bukaan-bukaan pada tandan bunga lili, dsb.. tidak mengetahui 
‘Saya menetes keluar dari bukaan-bukaan pada tandan-tandan bunga lili, 
dsb. Demikian pula halnya, lubang pori-pori dari rambut kepala dan bulu 
badan tidak mengetahui ‘Keringat menetes keluar dari kami' begitu juga 

keringat tidak mengetahui ‘Kami menetes dari lubang pori-pon rambut 

kepala dan bulu badan’. Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian 
dan peninjauan Jadi apa yang disebut dengan keringat adalah komponen 
tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan (secara 
moral |. kosong, bukan suatu makhluk-hidup. unsur air yang berkohesi 

adanya. 

74 Lemak adalah lapisan tebal yang ditemukan menutupi seluruh tubuh 
orang yang gemuk, dan bagian atas daging tulang kering, dsb., pada orang 
yang kurus. Dalam hal ini, sama seperti ketika setumpuk daging ditutupi 

oleh kain kasa kuning, maka setumpuk daging tidak mengetahui ‘Kain 

kasa kuning ada di sebelah saya’ begitu juga kain kasa kuning tidak 
mengetahui ‘Saya ada di sebelah setumpuk daging’. Demikian pula halnya, 
daging yang ditemukan di seluruh tubuh atau di atas tulang kering, dsb.. 

tidak mengetahui ‘Lemak ada di sebelah saya’ begitu juga lemak tidak 
mengetahui ‘Saya ada di sebelah daging di seluruh tubuh, atau di atas 

tulang kering, dsb. Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan 

peninjauan, Jadi apa yang disebut dengan lemak adalah komponen tertentu 
dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan |secara moral], 
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kosong, bukan suatu makhluk-hidup, unsur air yang berkohcsi adanya 

75. Air mata ketika dihasilkan, ditemukan memenuhi lekuk/rongga mata 
atau menetes keluar. Dalam hal ini, sama seperti ketika rongga inti palem 
muda yang dipenuhi dengan air. maka rongga dari inti pelcrn muda tidak 
mengetahui 'Air ada di dalam kami’ begitu juga air di dalam rongga inti 

palem muda tidak mengetahui ‘Kami adadi dalam rongga inti palem muda". 

Demikian pula halnya, rongga mata tidak mengetahui ‘Air mata ada di 
dalam saya" begitu juga air mata tidak mengetahui ‘Kami ada di dalam 
rongga mata Benda-benda mi tidak saling memberi perhatian dan 

peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan air mata adalah komponen 

tertentu dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan |secara 
moral |. kosong, bukan suatu makhluk-hidup, unsur air yang berkohcsi 
adanya. 

7b Minyak adalah cairan seperti salep yang ditemukan di telapak tangan 

dan punggung tangan, di telapak kaki dan punggung kaki, di hidung dan 
dahi dan ujung kedua pundak, ketika dipanasi oleh api. dsb. Dalam hal ini, 
sama seperti ketika bubur nasi diminyaki, bubur nasi tidak mengetahui 
‘Minyak disebarkan di atas saya' begitu juga minyak tidak mengetahui 
‘Saya disebarkan di atas bubur nasi’. Demikian pula halnya, tempat-tempat 
seperti telapak tangan, dsb ., 1362] tidak mengetahui ‘Minyak diolesi di 

atas kami’ begitu juga minyak tidak mengetahui ‘Saya mengolesi tempat- 

tempat seperti telapak tangan, dsb.’ Benda-benda ini tidak saling memberi 
perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan minyak adalah 
komponen tertentu dan tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
[secara rnoral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup, unsur air yang 
berkohesi adanya. 

77. Air liur ditemukan di permukaan lidah sesudah ia turun dari kedua 
sisi pipi, ketika terdapat kondisi bagi timbulnya air liur. Dalam hal ini, sama 
seperti ketika sebuah lembah/cerukan di tepi sungai terus-menerus 

dimasuki air, maka permukaan lembah tidak mengetahui ‘Air ada di atas 
saya’ begitu juga air tidak mengetahui ‘Kami ada di atas permukaan sebuah 

lembah’ Demikian pula halnya, permukaan lidah tidak mengetahui 'Air 
liur yang turun dari kedua sisi pipi ada di atas saya' begitu juga air liur 
tidak mengetahui ‘Saya telah turun dari kedua sisi pipi dan ada di atas 

permukaan lidah’. Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian dan 

peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan air liur adalah komponen tertentu 
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duri tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan (secara moral], 

kosong, bukan suatu makhluk-hidup, unsur airyang berkohesi adanya. 

78 Ingus ketika dihasilkan, ditemukan memenuhi lubang hidung atau 
menetes keluar. Dalam hal ini, sama seperti ketika sebuah kantong * diisi 

dengan dadih yang sudah membusuk, kantong itu tidak mengetahui ‘Dadih 
busuk adadi dalam saya’ begitu juga dadih busuk tidak mengetahui ‘Saya 

ada di dalam sebuah kantong’. Demikian pula halnya, lubang hidung tidak 
mengetahui 'Ingus ada di dalam saya' begitu juga ingus tidak mengetahui 

‘Saya ada di dalam lubang hidung' Benda-benda ini tidak saling memberi 
perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan ingus adalah 
komponen tertentu dan tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
Isecara moral], kosong, bukan suatu makhluk hidup, unsur air yang 

berkohesi adanya. 

79. Minyak persendian ditemukan pada 180 persendian yang melayani 

fungsi meminyaki persendian tulang. Dalam hal ini. sama seperti ketika 
sebuah gandar (as roda) dilumasi dengan minyak, as/gandar tidak 

mengetahui ‘Minyak melumasi saya’ begitu juga minyak tidak mengetahui 
‘Saya melumasi sebuah gandar’. Demikian pula halnya, seratus delapan 

puluh persendian tidak mengetahui ‘Minyak persendian melumasi kami' 
begitu juga minyak persendian tidak mengetahui ‘Saya melumasi seratus 
delapan puluh persendian' Benda-benda ini tidak saling memberi perhatian 

dan peninjauan. Jadi apa yang disebut dengan minyak persendian adalah 
komponen tertentu dari tubuh ini. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan 
Isecara moral), kosong, bukan suatu makhluk-hidup. unsur air yang 

berkohesi adanya. 

80 Air kencing ditemukan di dalam kandung kemih. Dalam hal ini. sama 
seperti ketika sebuah pot berpori diletakkan terbalik di dalam sebuah tangki 

septik. maka pot berpori tidak mengetahui ‘Rembesan tangki septik ada 
di dalam saya' begitu juga rembesan tangki septik tidak mengetahui ‘Saya 

ada di dalam sebuah pol berpori’. Demikian pula halnya, kandung kemih 
tidak mengetahui [363] 'Air kencing ada di dalam saya' begitu juga air 
kencing tidak mengetahui ‘Saya ada di dalam kandung kemih' Benda- 
benda ini tidak saling memberi perhatian dan peninjauan. Jadi apa yang 
disebut dengan air kencing adalah komponen tertentu dari tubuh ini, yang 

2K 'SipfMkti kantong r’l' hutan dulam pengertian im ft:uiu Kumur, PT.S 
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tidak bisa berpikir. tidak menentukan (secara moral|, kosong, bukan suatii 
makhltik-hidup. adalah unsur air yang berkohesi. 

SI. Ketika ia telah membenkan perhatiannya dengan cara ini terhadap 
bulu badan, dsb., maka kemudian ia harus memberikan perhatiannya 

kepada [keempatl unsur/komponen api/panas seperti Dengan jalan 
mana seseorang menjadi hangat — ini adalah komponen khusus dari 

tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan, hampa, bukan suatu 
makhluk hidup; adalah unsur panas dalam bentuk yang mematangkan 
(memasakkan). 

Dengan jalan mana seseorang menjadi lua/lapnk... 
Dengan jalan mana seseorang menjadi terbakar habis... 
Dengan jalan mana apa yang dimakan, diminum, dikunyak. 

dan dikeeap telah dicernakan sepenuhnya -- ini adalah 
komponen khusus dari tubuh ini, yang tidak bisa berpikir, tidak 

menentukan, hampa, bukan suatu makhluk hidup; ia adalah unsur 
api dalam bentuk mematangkan (memasakkan). 

82. Sesudah itu. setelah mengetahui angin yang naik Ibergerak) ke 

atas sebagai bergerak ke atas, angin yang turun (bergerak) ke bawah 

sebagai bergerak ke bawah, angin yang bergerak di dalam perut 
sebagai yang di dalam perut, angin yang (bergerak) di dalam usus 
sebagai yang di dalam usus, angin yang (bergerak) mengalir ke seluruh 

anggota badan sebagai yang bergerak ke seluruh anggota badan, dan 
napas-masuk dan napas-keluar sebagai napas-masuk dan napas-keluar, 

maka ia harus memberikan perhatiannya kepada keenam komponen udara 
ini dengan cara sbb: 

Apa yang disebut angin yang (bergerak) ke atas adalah komponen 
khusus dari tubuh mi yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan, hampa, 
bukan suatu makhluk hidup; ia adalah unsur udara dengan model yang 
menggembungkan 

Apa yang disebut dengan angin yang (bergerak) ke bawah... 
Apa yang disebut dengan angin yang (bergerak) di dalam perut... 
Apa yang disebut dengan angin yang (bergerak) di dalam usus... 

Apa yang disebut dengan angin yang (bergerak) mengalir ke 
seluruh anggota badan... 

Apa yang disebut dengan napas-masuk dan napas-keluar adalah 

komponen khusus dari tubuh ini. yang tidak bisa berpikir, tidak menentukan. 
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hampa, bukan suatu makhluk hidup; ia adalah unsur udara dengan bentuk 

yang menggembungkan. 

8.3. Ketika ia memberikan perhatiannya dengan cara ini, unsur-unsur 
tersebut menjadi jelas padanya. Ketika ia menujukan dan memberikan 
perhatiannya pada unsur-unsur tersebut secara berulang-ulang, konsentrasi 

akses timbul padanya dalam cara yang sudah dijelaskan. 

|(3» Dkngan Sifat-Sifatnya yangSingkatI 

84. Tetapi jika subjek meditasinya tetap tidak berhasi I ketika ia memberikan 

perhatian dengan cara ini, maka selanjutnya ia harus mengembangkannya 
dengan sifat-sifatnya set ara singkat. Bagaimana? Di dalam dua puluh 

komponen sifat-sifat dari kepadatan haruslah dibatasi/didefinisikan 
sebagai unsur tanah, dan sifat-sifat dan yang berkohesi, yang ada di sana 
juga, adalah unsur air, dan sifat-sifat dari yang mematangkan/memasakkan, 
yang ada di sana juga, adalah unsur api. dan sifat-sifat dari yang 
menggembungkan, yang ada di sana juga, adalah unsur udara. Di dalam 
dua belas komponen, sifat-sifat dari yang berkohesi haruslah didefinisikan 

sebagai unsur air. sifat-sifat dari yang mematangkan/memas.tkkan, yang 
ada di sana juga, adalah sebagai unsur api, sifat-sifat dari yang 
menggembungkan, yang ada di sana juga, adalah sebagai unsur udara, 

sifat-sifat dari kepadatan, yang ada di sana juga, adalah sebagai unsur 

tanah Di dalam empat komponen, sifat-sifat dari yang mematangkan/ 
memasakkan haruslah didefinisikan sebagai unsur api, sifat-sifat dari yang 

menggembungkan, yang belum dapat dipisahkan darinya adalah unsur 
udara, |3(>4| sifat-sifat dari kepadatan udalah unsur tanah, dan sifat-sifat 
dari yang berkohesi adalah unsur air Di dalam enam komponen, sifat- 
sifat dari yang menggembungkan haruslah didefinisikan sebagai unsur 
udara, sifat-sifat dari kepadatan yang ada di sana juga, adalah unsur tanah, 
sifat-sifat dari yang berkohesi adalah unsur air, dan sifat-sifat dari yang 

mematangkan/memasakkan adalah unsur api 
Ketika ia mendefinisikan/memberi ketentuan semua itu dengan cara 

ini. unsur-unsur menjadi jelas/nyata padanya. Ketika ia menujukan dan 

memberikan perhatian kepada mereka secara berulang-ulang, maka 
konsentrasi akses timbul di dalam dirinya dalam cara yang sudah 

dijelaskdn. 

108 Jalan Kesucian 5 



Itah \l. l'rMiifHimn tcMunv Konsrntrast Kr\imput<in 

|< 4 > Dengan Sifat-sifatnya yang Diuraikan] 

85 Akan tetapi, jika hclum tuga berhasil dengan subjek meditasinya ketika 
ia membelikan perhatian dengan cara ini, maka selanjutnya ia harus 
mengembangkannya dengan sifat-sifatnya yang diuraikan. 

Bagaimana? Sesudah melihat/meneliti rambut kepala, dsb., dengan cara 
yang sudah dijelaskan, sifat-sifat kepadatan dan rambut kepala haruslah 

didefinisikan/dibatasi sebagai unsur tanah, sifat-sifat yang berkohesi, yang 
ada dt sana juga, adalah unsur air. sifat-sifat dari yang mematangkan? 
memasakkan adalah unsur api, dan sifat-sifat dan yang menggembungkan 
adalah unsur udara. Fmpat unsur tersebut haruslah didefinisikan dengan 

cara ini. dalam setiap komponennya. 
Ketika ia mendefinisikan mereka dengan cara ini. unsur-unsur ini 

menjadi jelas padanya. Ketika ia menujukan dan memberikan perhatian 
pada unsur-unsur tersebut secara berulang-ulang, maka konsentrasi akses 

akan timbul di dalam dirinya dengan cara yang sudah dijelaskan. 

[Cara-cara Tamiiaiian dai.am Memberikan Perhatian] 

86. Sebagai tambahan, perhatian haruslah diberikan kepada unsur-unsur 
tersebut dengan cara berikut: (I) Berkenaan dengan arti kata. (2) 
berdasarkan kelompok, (3) berdasarkan partikel, (4) berdasarkan silat/ 
karakter, dsb . (5) berkenaan dengan bagaimana asal mulanya, (6) 

mengenai keragaman/variasi dan kesatuannya. (7) mengenai dapat- 

dipecah/dipisahkan dan tak dapat dipecah/dipisahkan, (8) mengenai 
kesamaan dan ketidaksamaan, (9) mengenai perbedaan antara yang di 
dalam (internal) dan yang di luar (eksternal), (10) mengenai golongannya/ 

termasuknya, (II) mengenai kondisi. (12) mengenai kurangnya reaksi 
kesadaran, (13) mengenai uraian dari kondisi-kondisi. 

87. 1. Dalam hal ini. seseorang yang memberikan perhatian kepada 

mereka berkenaan dengan arti kata, haruslah melakukanya secara 
terpisah dan secara umum sbb: [secara terpisah] ia adalah tanah (pathavi) 

karena ia membentang (patthata); ia mengalir (appoti) atau ia meluncur 

(apiyati) atau ia memuaskan (appayati). dengan demikian ia adalah air 
(apa); ia memanasi (tejati), dengan demikian ia adalah api (tejo); ia bertiup 

(vayati). dengan demikian ia adalah udara (raya). Tetapi dengan tanpa 
pembedaan, mereka semua adalah unsur (Matu) karena menahan/ 

memikul (dharana) sifat-sifat/karakter mereka sendiri, karena 
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mencengkeram (tulana) penderitaan, dan karena memisah-misahkan 
ladluma) penderitaan (lihat Bab XV. butir 19)w I Jemikianlah bagaimana 

mereka harus memberikan perhatian berkenaan dengan arti kata. 

88. 2. berdasarkan kelompok: yaitu unsur tanah yang telah dijelaskan 
dalam 20 aspck/model. dimulai dengan rambut kepala, bulu badan; dan 

juga unsur air yang telah dijelaskan dalam 12 aspek/model, dimulai dengan 

empedu, dahak. Sekarang berkenaan dengan ini. 

Warna, bau, rasa, dan sari-sari makanan 

dan keempat unsur— 
Kombinasi dari delapan hal ini, 
Menjadi penggunaan biasa dari rambut kepala. 
Dan bila terpisah dari kedelapan hal ini 
Maka tidak ada penggunaan biasa dari rambut kepala. 

Akibatnya, rambut kepala semata-mata hanyalah kelompok dari 
delapan keadaan tersebut. Demikian pula dengan bulu badan | 3651 dan 
yang lainnya. Sebuah komponen di sini yang herasalAJihasilkan oleh 

kamma. adalah kelompok dari sepuluh keadaan. |yaitu yang delapan di 

dcpnn| bersama dengan organ-organ indera dan sex. Tetapi karena 

keistimewaan masing-masing |dari kepadatan dan kohesi |, kemudian 
menjadi bentuk ‘unsur tanah' atau ‘unsur air'. Demikianlah caranya 
bagaimana mereka harus diberikan perhatian ‘berdasarkan kelompok'. 

2" Karena rncnahan/memikul slfitt/barakier mereka sendiri' ini tutuklah sama dengan 

Esensi Yang Mula mula (pilkah —Skr. prakrti) dan sang Om liiiinl yang dibayangkan oleh 

paia icortlikus. yang bukan-eksistensi sebagai yang mempunyai esensi-mdividu. Sebaliknya, 

ini benar-benar mcnahan/mcnukul karakter mereka sendiri, yang iiunu menyebabkan mereka 

adalah unsur-unsur iPmJSIl lluiuflmnil besar lelah dipergunakan di -ini dan di mana saja 

meskipun alphahet Imlia tidak membenarkannya ‘Appuyuli —memuaskan', tidak ada dalam 

Kamus P.T.S.; lihat VbhA,9. 

tli Ikan pemnalum delapan hal ini' yailu delapan dliamma yang dimulai dengan warna, 

ketika dipecahkan dengan memakai pengertian, ia dapat dipahami lupnlabbhantll dalam 

pengertian tertinggi melalui penyangkalan Umnum-annaryalrielena)', lelupi rniuhui kepala 

tidak dapat dipahami dalam pengertian tertinggi melalui penyangkalan warna, dan scbagamya 

Akibatnya, tstilah umum yang digunakan ' rambut kepala" dipakai pada dharnma dhumnu ini 

dalam keadaan-keadaan yang timbul bersama mereka, tetapi jika mereka masing-masing 

diambil secara terpisah, maka tidak ada penggunaan-umuni dan nimhni kepala Artinya 

adalah bahwa la hanyalah istilah biasa "Hanya nemaiunwta delapan kelompok keadaan" 

dikatakan untuk penggunaan umum dari warna, dsh. yang nyala (hhuia harfiah meniadl), 

sebagai satu kesatuan dengan hanluan konsep (pahnaiti) ramhul kepala”; tidak hanya karena 

mereka adalah delapan keadaan belaka il’in Wl) 
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K9. V Herdasarkari partikel, di dalam tubuh ini, unsur tanah direduksi/ 
dipecah menjadi debu halus dan bubuk hingga ke ukuran atom terkecil ” 

yang mungkin berukuran sekitar satu dona penuh; dan diikat bersama " 

oleh unsur air setengahnya. Dipelihara/dipertahankan ” oleh unsur api, 
dan digembungkan oleh unsur udara, ia tidak menjadi terpencar atau 

menjadi tak-teratur. Daripada menjadi terpencar atau menjadi tidak teratur, 
ia tiba pada keadaan-keadaan pilihat sebagai jenis kelamin perempuan 

dan laki-laki, dsb., dan berwujud sebagai kecil, besar, panjang, pendek, 
keras, padat, dan sebagainya. 

90. Unsur air yang berkohesi, ditemukan pada unsur tanah, dipertahankan/ 

dipelihara oleh unsur api, dan digembungkan/ditegakkan oleh unsur udara, 
tidak menetes atau keluar jalur u Tetapi sebaliknya ia memberikan 

penyegaran 35 yang berkelanjutan. 

91. Dan di sini, unsur api yang mematangkan apa yang telah dimakan, 

diminum, dsb.. dan yang bermodel/berbcntuk hangat dan memiliki sifat 
sifat panas, ditemukan pada unsur tanah, diikat/bergabung bersama dengan 
unsur air. dan digembungkan oleh unsur udara, memelihara tubuh mi dan 

memberikan penampakan yang pantas. Dan tubuh ini, dengan dipelihara 
olehny a, menunjukkan tidak ada pembusukan. 

92. Unsur udara yang mengalir ke seluruh anggota badan dan memiliki 

sifat-sifat yang bergerak dan menggembungkan, ditemukan pada unsur 
tanah, diikat bersama dengan air. dan dipelihara/dimatangkan oleh api. 
menggembungkan lubiih ini. Dan tubuh ini. karena digembungkan oleh 

unsur udara, ia tidak jaluh/lunglai, tetapi berdiri tegak, dan digerakkan 

11 'Purum-unu —atom terkecil'; lihai VbliA 343 Menurut VbhA. ukuran dari pommunu 

adalah l ’SSI 147 1 16 bagian duri unguta (lebar-jari atau inci> l’tll. menandakan (hal 401) 

oleh karena «u, saiu purumanu sebagai sualu partikel dari ruang yang bciada di luar jangkauan 

mala tisik, lelapi berada dalam jangkauan muta-batin' 

‘SangahilH — benkntan bersama': riilak persis seperti ini pengertiannya dalam Kamus 

PTS,, Berikalan iKtthita) dengan bergabung melalui kohesi dan dicegah umuk terpencar 

(Pm 461) 

43 Tetap menjaga lonurttkkhilal sehingga ia Intak tergelincir kc keadaan yang basah alau 

licm melalui unsur air. yang menetes sebagai esensinya' iPm 361) 

3 4 ‘1‘urtssimiti —melankan diri/keluar jalur' tidak ada dalam Kamus PT S . rmorari (Pm..36l) 

"Ini dikntuknn berkenaan dengan unsur air seperti sari buah vnng membaiilii pertumbuhan' 

IPm 361). 

36 'SamubhluiiuMtt —mendorong' lihai Bab IV. calaian 38 
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oleh udara |bergerak] yang lain, ia dapat menunjukkan isyarat, melenturkan 
dan meregangkan, dan ia menggeliang-geliutkan tangan dan kakinya, juga 
melakukannya dalam sikap-sikap badan berjalan, berdiri, duduk, dan 

berbaring. Jadi, mekanisme unsur-unsur mi berlaku seperti tipuan tukang 
sulap, menipu orang-orang bodoh dengan bentuk laki-laki dan perempuan, 

dan sebagainya. 

93. 4 Berdasarkan karakter/sifat, dsb.: ia haruslah menujukan 
perhatiannya pada empat unsur dengan cara ini. ‘Unsur tanah -apakah 

sifat/corak/karakter, fungsi, dan perwujudannya?' |mendefinisikan mereka 
dengan cara ini:| Unsur tanah mempunyai karakter yang keras. Fungsinya 

adalah berlaku sebagai pondasi. la berwujud sebagai penerima. Unsur air 
memiliki karakter menetes. Fungsinya adalah untuk mengintensifkan/ 

meningkatkan. Ia berwujud sebagai penggabung. Unsur api memiliki 
karakter panas. Fungsinya adalah untuk mematangkan/memelihara. Ia 
berwujud sebagai pemberi pelembekan/kelembutan secara terus-menerus. 

Unsur udara mempunyai karakter menggembungkan/menegakkan. 

Fungsinya adalah menimbulkan pergerakan, la berwujud sebagai pembawa 
J7 Demikianlah caranya bagaimana mereka harus diberikan perhatian 

berdasarkan karakter, dan sebagainya. 1366] 

94. 5. Mengenai bagaimana asal mulanya di antara ke-42 komponen, 
dimulai dengan rambut kepala yang ditunjukkan di dalam penggambaran 

yang terperinci dari unsur tanah, dsb . keempat komponen yang terdiri 
alas lambung, kotoran/tahi, nanah, dan air kencing, adalah hanya 
ditimbulkan oleh temperatur, empat komponen lainnya yang terdiri atas 

air mata, keringat, air liur, dan ingus, adalah hanya ditimbulkan oleh 
temperatur dan kesadaran. Api yang mematangkan apa yang telah 

dimakan, dsb . adalah hanya berasal dari kamma; napas-masuk dan napas- 

kcluar adalah berasal hanya dari kesadaran; semua sisanya adalah berasal 
dari keempat hal Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan 

perhatian berkenaan dengan bagaimana asal-mulanya. 

95. 6. Mengenai variasi dan kesatuannya: terdapat variasi di dalam 

karakter tertentu, dsb,, dari semua unsur tersebut Untuk karakter, tungsi, 
dan perwujudannya, unsur tanah adalah satu, dan unsur air dan yang lainnya 
adalah berbeda. Tetapi di dalam mereka ada kesatuan yaitu sebagai materi, 
unsur pokok (nialia-bluiia), unsur, keadaan Idhaninta), ketidak-kekalan. 

dsb., tidak berpi jak pada kenyataan bahwa terdapat keragaman berkenaan 
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dengan karakter, dsb., dan berkenaan dengan dihasilkan oleh kammn dan 

sebagainya. 

96. Semua unsur ini adalah ‘contoh dari materi (ruptmif karena mereka 
tidak melampaui karakter/ciri-ciri dari ‘terganggu fruppanaMereka 
adalah ‘unsur-pokok (maha-bhuta)' dengan alasan ‘perwujudan besar', 

dan sebagainya ‘Dengan alasan perwujudan besar dan sebagainya’ 

berarti unsur-unsur ini dinamakan ‘maha-bhuta’ untuk alasan-alasan 
berikut, yaitu: (a) perwujudan besar, (b) kemiripan dengan makhluk besar, 

(c) pemeliharaan yang besar, (d) perubahan yang besar, (e) karena mereka 

besar dan karena mereka satu kesatuan yang ada/lahir. 

97. Dalam hal ini, (a)perwujudan besar, mereka berwujud sebagai besar 
baik dalam keberlanjutan yang tidak terikat pada apa yang diperoleh dari 

kamma maupun dalam keberlanjutan yang terikat. Untuk perwujudan besar 
mereka dalam keberlanjutan yang tidak terikat, diberikan di dalam 

Pemaparan tentang Perenungan terhadap Sang Buddha. dengan cara yang 

dintulai dengan 

‘ Dua kali seratus ribu |leagues] 
* Dan selanjutnya empat nahutas juga: 
* Bumi/tanah ini, “Pembawa semua kekayaan", 
‘ Memiliki ketebalan sebanyak itu, seperti yang mereka katakan’ 

(Bab IV. butir41). 

Dan mereka berwujud dalam bentuk yang besar |Uga dalam 

keberlanjutan yang terikat, umpamanya, dalam tubuh ikan, kura-kura, dewa, 
setan-setan Danava, dan sebagainya. Untuk hal ini, dikatakan: 'Para 
bhikkhu, terdapat makhluk individu yang sebesar seratus teague (4800 m) 

di dalam samudra luas’ (A.iv,207), dan sebagainya. 

98. (b) Kemiripan dengan makhluk-makhluk besar: sama seperti 

37. 'Abliiniluiru —membawa/menyampaikan': lidak (Jalani pengertian ini pada Kamus P.TS ; 

’ Menyampaikan" adalah bertindak sebagai penyebab bagi kemunculan herlurut-tunil pada 

lokus i lokasi yang berdekatan (deumianippanil dari percampuran unsur-unsur Ibhuia- 

uing/nual' (Pm363) Di lempar mana saja, Pm (hal 359) dikatakan untuk unsur udara "/o 

bertiup" (butu R7| ia menggerakkan, artinya bahwa percampuran dan unsur-unsur dibuai 

bergerak (pergi) oleh undakannya sebagai penyebab bagi kemunculan bcrtuiut-turul pada 

lokasi-lokasi (litiktitik) yang berdekatan' dan 'Mendorong Isamabbhahana) adalah tindakan 

yang menyebabkan kemunculan bertuiut-turut puda lokasi-lokasi yang berdekatan dari 

kelompok mmen/jasinani frupa kultipttf (hal 362) 
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seorang tukang sulap yang mengubah air yang bukan kristal menjaili kristal 

dan mengubah bongkahan yang bukan emas menjadi emas, dan 
mempertontonkan mereka, dan dari dirinya yang semula bukan raksasa 

atau seekor burung, mengbah dirinya menjadi raksasa atau seekor burung, 
demikian juga, mereka yang semula bukan bim-kehitaman, berubah menjadi 
biru-kehitaman yang berasal dari sifat materi, dari bukan kuning.. . bukan 

merah. .. bukan putih. |367| mereka berubah menjadi putih yang berasal 

dari sifat materi dan menunjukkannya. Dengan cara ini, mereka adalah 
‘unsur-pokok (maha-bhuta)' karena menjadi seperti makhluk-makhluk 

besar (maha-bfwta) yang diciptakan oleh seorang pesulap 

W. Dan sama seperti, siapa saja makhluk-makhluk besar seperti raksasa- 

raksasa (yakkha), mencengkeram pada kemilikan. mereka tidak 

mempunyai tempat berpijak, baik di dalam dirinya maupun di luar dirinya, 

dan juga mereka tidak dapat berdiri sendiri. Begitu juga unsur-unsur ini 

ditemukan tidak menetap di dalam atau di luar mereka masing-masing, 
juga mereka tidak berdiri bebas satu dari yang lainnya Jadi mereka juga 

adalah unsur-pokok (maha-bhtito) karena mereka sama dengan makhluk- 
makhluk besar (niaha-hluiia) seperti makhluk-makhluk halus itu karena 

mereka tidak mempunyai tempat menetap yang bisa dipikirkan. 

I (K). Dan sama seperti makhluk-makkhluk besar yang dikenal sebagai 

raksasa betina (yakkhini) menyembunyikan keseraman diri mereka 

dengan warna, bentuk, dan sikap yang menyenangkan untuk menipu, begitu 
pula unsur-unsur ini menyembunyikan karakter dan fungsi mereka masing- 
masing yang dikelompokkan sebagai yang keras, dsb.. melalui cara warna 

kulit dari tubuh wanita dan pria yang menyenangkan, dsb., dan bentuk 
yang menyenangkan dari anggota badan dan sikap/gerak isyarat yang 

menyenangkan dari jari-jari tangan, kaki, dan alis mata, dan mereka menipu 

orang-orang awam/bodoh dengan menyembunyikan fungsi dan karakter 

mereka yang dimulai dengan keras, serta tidak membiarkan esensi-individu 

mereka terlihat Jadi mereka adalah unsur pokok (maha-bhuta) karena 
sama dengan makhluk-makhluk besar(maha-blwra), raksasa betina, yang 

merupakan penipn-penipti 

IX Unsur pokok \mnhii hhuiii) ailalah sesuatu yang ajaib tnnilmnm uhbliuli‘1 karena ia 

memperlihatkan bermacam macam hal yang lak nyala (ahliuta). bermacam-macam keajaiban 

hihblutliil dan bermacam macam mukjizat Uh i htiriya) Atau kemungkinan lain: <)■ sini Icrdnpai 
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101. (c). Pemeliharaan yang besar, ini adalah karena mereka harus 

ditopang oleh Kebutuhan-kebutuhan Pokok. Unsur-unsur mi adalah uriMii 

pokok (maha-bltutu) karena mereka telah menjadi (bhuia), telah timbul, 

melalui adanya makanan, pakaian, dan sebagainya. yang adalah pokok 
(mahoni) |dalam kepentingan | karena mereka harus didapatkan setiap 

hari. Atau kemungkinan lain, mereka adalah unsur-pokok (maha-bhuta) 

karena mereka adalah unsur-unsur yang membutuhkan pemeliharaan yang 
besar. 

102. (d) Pembahan besar: kelidakmelekatan dan kemelekatan adalah 
(dasar dari] Perubahan Besar. Dalam hal ini. perubahan besar dari 

kelidakmelekatan menunjukkan dirinya dalam kemunculan dan suatu masa 
yang berabad-abad lamanya (lihat Bab XIII, butir 34), dan dan yang 

melekat pada gangguan-gangguan dari unsur-unsur |di dalam tubuh]. 
Berkenaan dengan itu. dikatakan 

Lidah api dari kebakaran besar membakar 
Yang ada di atas tanah, dan naik lebih tinggi 

Dan lebih tinggi lagi, hingga ke alam Brahma, 
Ketika dunia terbakar oleh api. 

Seluruh sistem bumi yang berukuran 
Seratus ribu juta lebarnya 

keajaiban tnbbhnla). jadi di ada pesulap-pesulap. Dan makhluk lulus. dsb, adalah makhluk 

(hhuia'l yang sangat besar (mahant) karena ia lahir dan mereka, jadi mereka adulah unsur- 

pokok imaha hhula) Alau kemungkinan lain: relilah "unsur-pokok" mi dapat dianggap sebagai 

isulah umum uiiluk mereka semua Tetapi tanah, dsb . adalah unsur-pokok karena mereka 

memperdayai, dan karena seperti makhluk makhluk raksasa, tempat berpijak mereka tidak 

dapal ditunjukkan Penipuannya adalah terletak pada penampakannya sebagai esensi-individu 

huu-kchilaman. dsb , meskipun mereku sendiri tidak mempunyai esensi-individu yang bmi- 

kehilaman. dsb. dan ia menipu karena menyebabkan penampakan dari apa yang mempunyai 

aspek sebagai wanita atau laki-laki, dsb , meskipun meiek.i sendiri lidak memiliki esensi 

individu yang bisa dikategorikan sebagai wanita, laki-laki, dan sebegalnya Demikian juga 

lidak dapal ditunjukkannya mereka karena mereka lidak ditemukan di dalam ataupun di luar 

dari satu sama lainnya, meskipun mereka bersandar pada satu sama lainnya untuk saling 

menyokong Karena jika unsur-unsur ini ditemukan di dalam satu sama lainnya, mereka 

masing maisng lidak akan melakukan fungsi khusus mereka dikarenakan oleh kegagalan 

bersama Dan jika mereka ditemukan di luar satu sama lainnya, mereka akan sudah terpecah! 

terpisah, dan dengan demikian, hclierapa penggambaran dan mereka sebagai lak-icrpccahkan 

(tak-terpisahkan) akan lidak bcrarli Jadi meskipun tempat berpijak mereka tidak dapal 

ditunjukkan, lelap yang saiii membantu yang lainnya dengan fungsi khususnya, fungsi uniuk 

menyusun, dsb.. dimana tnasing-maisng menjadi kondisi bagi yang lainnya, sebagai kondisi 

pengiring, dan sebagainya' (Pm .163). 
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Hilang, ketika airnya yang deras sekali 

Banjir, menghancurkan dunia. 

Seratus ribu juta league 

Luas keseluruhan sistem dunia 
Koyak dan terpencar, ketika dunia 

Kalah dengan unsur udara. 

Gigitan dan mulut-usil dapat membuat 
Jasmani menjadi mayat; yang praktis 

Ketika muncul unsur tanahnya, 

la mungkin diincar oleh seekor ular 

Gigitan dari mulut-busuk dapat membuat 

Jasmani menjadi busuk; yang praktis 
Ketika muncul unsur airnya, 
la mungkin diincar oleh seekor ular. 1368] 

Gigitan dari mulut-pedas dapat membuat 

Jasmani menjadi terbakar; yang praktis 

Ketika muncul unsur apinya. 
Ia mungkin diincar oleh seekor ular. 

Gigitan dari mulut-pembenci dapat membuat 

Jasmani menjadi meledak; yang praktis 

Ketika muncul unsur udaranya. 
Ia mungkin diincar oleh seekor ular. 

Jadi mereka adalah unsur-pokok (maha-bhuta) karena mereka telah 

menjadi (bhuta) |dasar dari| perubahan besar tmahant). 

103. (e) Karena mereka besar dan karena mereka adalali satu 

kesatuan: ‘besar <mahantJ’ adalah karena mereka membutuhkan usaha 

yang keras untuk melihat mereka, dan ‘kesatuan (bhuta = menjadi i' adalah 

karena mereka ada/lahir; jadi mereka adalah unsur-pokok (maha-bhuta) 

karena mereka besar t maha) dan karena mereka adalah kesatuan t bhuta). 

Demikianlah bagaimana semua unsur-unsur ini adalah ‘unsur-pokok’ 

dengan alasan dari 'perwujudan besar', dan sebagainya. 

104 l.agi pula, mereka adalah unsur-unsur (dhatu) karena mereka 
memikul/menahan (dharana) karakter mereka sendiri, karena mereka 
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mencengkeram (adana) penderitaan, dan karena mereka memisah 
misahkan/menyortir(adhana) penderitaan (lihat Bab XV. butir 19), dan 
karena tidak satu pun dari mereka yang bebas dari karakter sebagai unsur- 

unsur. Mereka adalah keadaan-keadaan (dhamma) yang berkenaan 

dengari memikul/menahan (dharanu) karakter-karakter mereka sendiri, 

dan berkenaan dengan memikul (dharana) tersebut untuk sepanjang saat 
yang sesuai untuk mereka Mereka adalah tidak kekal, dalam pengertian 
cenderung untuk hancur; mereka adalah menyakitkan, dalam pengertian 

menyebabkan teror; mereka adalah bukan-diri, dalam pengertian tidak 

memiliki inti [dari kekekalan, dsb.] Jadi mereka adalah kesatuan dari 
semuanya karena semuanya adalah materi, unsur-pokok, unsur-unsur, 
keadaan-keadaan, tidak kekal, dan sebagainya. 

Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan perhatian ‘berkenaan 
dengan variasi dan kesatuan’. 

105. 7 Berkenaan dengan dapat-dipecah (dapat-dipisahkan) dan 

tidak dapat dipecah {tidak dapat dipisahkan): mereka ada dalam 

kondisi yang tidak dapat dipisahkan karena mereka selalu muncul bersama 
dalam kelompok materi tunggal terkecil yang terdiri atas delapan hal terkecil 

dan lain-lainnya; tetapi mereka dapat dipisahkan dalam sifat-sifat/ 
karakternya. Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan perhatian 
‘berkenaan dengan dapat dipecah dan tidak dapat dipecah’. 

106. 8. Mengenai kesamaan dan ketidaksamaan: meskipun mereka tidak 
terpecahkan (tak terpisahkan) dengan cara ini, tetapi dua yang pertama 
adalah serupa/sama dalam bobotnya, dan demikian pula dengan dua yang 
terakhir adalah ringan; tetapi | untuk alasan ini], dua yang pertama adalah 
tidak sama dengan dua yang terakhir, dan dua yang terakhir tidak sama 
dengan dua yang pertama. Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan 

perhatian ‘mengenai kesamaan dan ketidaksumnaan’. 

107 9. Mengenai perbedaan antara yang di dalam Iinternal) dan yang 

di luar (eksternal): unsur-unsur yang di dalam (internal) adalah penopang/ 
penyokong ljasmani/materi| untuk dasar fisik dari kesadaran, untuk 
berbagai macam isyarat, dan untuk organ-organ indera. Mereka 
berhubungan dengan sikap-badan, dan mereka berasal dari keempat hal 

lm bciVcnuati dengan pancingnya durasi satu \a:u dari keberadaan materi, yang digambarkan 

scbagni 17 kali pancing dan kesadaran tersebut (lihat VbhA.25 dst). 
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Unsur-unsur yang di luar (eksternal) adalah hal yang bertolak belakang. 
Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan perhatian mengenai 

perbedaan antara yang di dalam dan yang di luar' 

108. 10. Mengenai golongannya/termasuknya: unsur tanah yang 
diakibatkan/berasal dari kamma adalah termasuk di dalam unsur-unsur 
lainnya yang diakibatkan oleh kamma. karena di sana tidak ada perbedaan 

dalam usai mereka. Demikian juga, yang berasal/diakibatkan oleh kesadaran 
adalah termasuk di dalam unsur-unsur lainnya yang berasal dari kesadaran. 
Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan perhatian 'mengenai 

termasuknya’. 

|()9 II Mengenai kondisi: unsur tanah, yang berikatan dengan air. 
dipelihara/dipertahankan oleh api dan digembungkan/ditegakkan oleh udara, 

adalah suatu kondisi bagi tiga unsur pokok lainnya, dengan bertindak 
sebagai dasar/pondasi mereka. Unsur air, yang bertumpu pada unsur tanah, 
dipertahankan oleh api dan digembungkan oleh udara, adalah suatu kondisi 
bagi tiga unsur pokok lainnya, yang bertindak sebagai perekat mereka 

Unsur api. yang bertumpu pada tanah, diikat bersama oleh air |369| dan 
digembungkan oleh udara, adalah suatu kondisi bagi tiga unsur pokok 

lainnya, yang bertindak sebagai pemelihara mereka. Unsur udara, yang 
bertumpu pada tanah, diikat bersama oleh air dan dipelihara oleh api, adalah 
suatu kondisi bagi tiga unsur pokok lainnya, yang bertindak sebagai 

penggembung/penegak mereka. Demikianlah bagaimana mereka harus 

diberikan perhatian ‘mengenai kondisi’. 

110. 12. Mengenai kurangnya reaksi yang disadari di sini unsur tanah 
juga tidak mengetahui 'Saya adalah unsur tanah' atau ‘Saya adalah suatu 
kondisi yang bertindak sebagai dasar/pondasi bagi ketiga unsur pokok 

lainnya’. Dan tiga unsur lainnya juga tidak mengetahui ‘Unsur tanah adalah 
suatu kondisi bagi kami, yang bertindak sebagai pondasi kami'. Dan sama 
pula penjabaran untuk tiap-tiap unsur. Demikianlah bagaimana mereka 

harus diberikan perhatian 'mengenai kurangnya reakvi yang disadari' 

111. 13. Mengenai uraian dari kondisi-kondisi: ada empat kondisi untuk 
tiap-tiap unsur, yaitu: kamma/perbuatan, kesadaran, sari makanan, dan 

suhu/temperatur. 
Dalam hal ini. kamma itu sendiri adalah suatu kondisi bagi apa yang 

dihasilkan oleh kamma, bukan oleh kesadaran dan yang lainnya Dan 
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kesadaran, dsb., itu sendiri adalah kondisi bagi apa yang dihasilkan oleh 
kesadaran, dsb., dan bukan oleh yang yang lainnya Dan kainma adalah 

kondisi penghasil " bagi apa yang berasal dan kainmu; ia secara tak 

langsung merupakan kondisi pendukung yang menemukan bagi yang 
lainnya Jl Kesadaran adalah kondisi penghasil bagi apa yang berasal 
dan kesadaran; ia adalah kondisi yang telah timbul dan yang sekarang, 

dan kondisi-kondisi yang tak-hilang bagi yang lainnya. Suri makanan 

adalah kondisi penghasil bagi apa yang berasal dari sari makanan; ia adalah 
kondisi makanan dan saat ini dan kondisi-kondisi yang tak-hilang bagi 

yang lainnya. Suhu/tempe ratu r adalah kondisi penghasil bagi apa yang 
dihasilkan oleh suhu; kondisi-kondisi yang sekarang dan yang tak-hilang 

bagi yang lainnya. Suatu unsur pokok yang berasal dari kamma adalah 
kondisi bagi unsur pokok yang berasal dari kamma. dan juga untuk yang 

berasal dari kesadaran, dan sebagainya. Demikian pula untuk yang berasal 
dari kesadaran dan dari makanan. Unsur pokok yang berasal dari suhu 

adalah kondisi bagi unsur pokok yang berasal dari suhu dan bagi yang 
berasal dan kamma, dan sebagainya (bandingkan dengan Bab XX. butir 

27 dst). 

112 Dalam hal ini. unsur tanah yang berasal dari kamma adalah kondisi/ 
syarat bagi unsur-unsur lainnya yang berasal dai i kamma, baik sebagai 

pengiring, pendukung, yang sekarang, dan yang tak-hilang, kondisi-kondisi, 
dan sebagai dasar/pondasi, tetapi bukan sebagai kondisi penghasil Ia adalah 

suatu kondisi bagi (tiga| unsur pokok lainnya di dalam tiga-tahap kontinuitas/ 

keberlangsungan (lihat Bab XX. butir 22) sebagai pendukung, yang 

sekarang, dan yang tak-hilang, kondisi-kondisi, tetapi bukan sebagai dasar 

40 Isulah "kmidisi penghasil' mengacu pada penyebab nsal-mula. meskipun sebagai suatu 
kondisi lu sebenurnya adalah kondisi -kamma L’nluk ini dikatakan ' kehendak yang 
menguntungkan dan yang lidak menguntungkan -.ululah suatu kondisi, sebagai kondisi kamma. 
untuk khandhu khandha yang berakibat dan untuk jasmani yang berhubungan dengan kamma 
yang diperbuat (Pml 5)' (Pm .tfiS) 

4 I "Untuk yang lainmu" adalah untuk yang berasal dar i kesadaran, dan sebagainya la 
secara tak langsung adalah kondisi pendukung yang menemukan, karena di dalam Patlhana. 
kondisi pendukung yang menentukan ini hanya dibenkan untuk dhamma yang tak bermateri, 
tadi th sini, secara langsung, lidak ada kondisi pendukung yang menentukan {dalam kamma| 
bual dhamma-dhaiiimu yang bermateri Akan telapi karena kala kala "Dengan seseorang 
sebagai pendukung yang menemukan" < l dan "Dengan sebuah bulan sebagai pendukung yang 
menemukan ' t ) di dalam sutta-sutta, kondisi pendukung yang menemukan dapat secara tak 
langsung dipahami menurut sutta-sirna dalam pengertian dari "tidak ada tanpa" (Pin 468) 
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atau kondisi penghasil. Dan di sini, unsur air adalah suatu kondisi bagi liga 
unsur lainnya, baik sebagai pengiring, dsb., kondisi-kondisi, dan sebagai 
perekat, tetapi bukan sebagai kondisi penghasil. Dan untuk yang lainnya 

di dalam tiga-tahap konl inuitas, ia adalah suatu kondisi sebagai pendukung, 
yang sekarang, dan yang lak-hilang. juga sebagai kondisi-kondisi, tetapi 
bukan sebagai perekat dan kondisi penghasil. Dan unsur api di sini adalah 
kondisi bagi tiga unsur lainnya, baik sebagai pengiring, dsb., kondisi-kondisi, 
dan sebagai pemelihara, tetapi bukan sebagai kondisi penghasil. Dan untuk 
yang lainnya dalam tiga-tahap kontinuitas, ia adalah suatu kondisi sebagai 

pendukung, yang sekarang, dan yang tak-hilang. juga sebagai kondisi- 

kondisi, tetapi bukan sebagai pemelihara atau kondisi penghasil. Dan unsur 

udara di sini adalah suatu kondisi bagi tiga unsur lainnya [370]. baik sebagai 
pengiring, dsb., kondisi-kondisi, dan sebagai penggembung/penegak, tetapi 

bukan sebagai kondisi penghasil. Dan untuk yang lainnya di dalam tiga- 
tahap kontinuitas, ia adalah kondisi sebagai pendukung, yang sekarang, 

dan yang tak-hilang, kondisi-kondisi juga, tetapi bukan sebagai 
penggembung atau kondisi penghasil, 

Metode yang sama diterapkan pula untuk kasus unsur tanah dan yang 
lainnya, yang berasal dari kesadaran, berasal dari sari makanan, dan yang 

berasal dari suhu/temperatur. 

113. Dan ketika unsur-unsur ini telah dibuat muncul melalui pengaruh dari 
pengiring, dsb., kondisi-kondisi. 

Dengan liga dari empat cara dikarenakan oleh yang satu. 

Demikian juga dengan satu dikarenakan oleh tiga lainnya; 
Dengan dua dari enam cara dikarenakan oleh yang dua— 

Demikianlah kemunculan mereka menjadi ada. 

114. Mengambil masing-masing satu darinya, dimulai dari unsur tanah, di 
sana ada tiga lainnya yang timbul karena yang satu, demikian pula dengan 
liga lainnya timbul karena yang satu, mereka terjadi dalam empat cara. 

Demikian juga masing-masing darinya yang dimulai dari unsur tanah, muncul 

bergantung pada tiga lainnya, demikian pula dengan yang satu dikarenakan 
oleh tiga lainnya, memunculan mereka dalam empat cara. Tetapi, dengan 
dua yang terakhir bergantung pada dua yang pertama, dengan dua yang 

pertama bergantung pada dua yang terakhir, dengan yang kedua dan 

keempat bergantung pada yang kesatu dan ketiga, dengan yang kesatu 

dan ketiga bergantung pada yang kedua dan keempat, dengan yang kedua 
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tl.m ketiga bergantung pada yang kesatu dan keempat, dan dengan yang 

kesatu dan keempat bergantung pada yang kedua dan ketiga, mereka 
muncul dalam enam cara dengan dua unsur menghasilkan dua lainnya. 

115. Sewaktu bergerak ke depan dan ke belakang (M.i.57), unsur tanah di 
antara hal-hal ini adalah kondisi untuk menekan. Lalu, yans kedua, unsur 

air. adalah kondisi untuk melembutkan. Unsur api sesudah unsur air. adalah 

kondisi untuk mengangkat. Unsur udara sesudah unsur api. adalah kondisi 

uantuk menggeser ke depan atau menggeser ke samping (lihat Rab XX. 
bulir 62 dst, dan MA.i,160). 

Demikianlah bagaimana mereka harus diberikan perhatian ‘berkenaan 
dengan menguraikan kondisinya'. 

116. Ketika ia memberikan perhatian kepada mereka ‘berkenaan dengan 
arti kata', dsb., dengan cara ini, maka unsur-unsur menjadi nyata/jelas 

padanya di bawah masing-masing judul/bahasan. Ketika ia berulang-ulang 
menujukan dan memberikan perhatian kepada mereka, konsentrasi akses 
timbul dengan cara yang sudah dijelaskan. Dan konsentrasi ini juga disebut 
‘definisi dari empat unsur* karena ia muncul dalam diri seseorang yang 

mendefinisikan empat unsur berkaitan dengan pengaruh dari 
pengetahuannya. 

111. Bhikkhu ini yang tekun mendefinisikan empat unsur, membenamkan 

dirinya di dalam kekosongan dan melenyapkan persepsi tentang makhluk- 

hidup. Karena ia tidak tertarik pada gagasan/pemikiran salah tentang 
makhluk hidup, ia menaklukkan rasa takut dan ngeri, serta menaklukkan 

kesenangan dan keengganan (kebosanan), ia tidak bergembira atau 

bersedih 42 olcli benda-benda yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan, dan sebagai seorang yang mempunyai pengertian 
mendalam, ia akan mencapai keadaan tanpa-kematian (nibbana), atau 
ia akan terlahir di alam-alam yang bahagia. 

Mendefinisikan empat unsur 

Sesunguhnya adalah usaha manusia bijaksana; 
Raungan singa sang meditator mulia 43 

Akan membuat motif yang hebat dalam latihannya. 

l'KItluiiu —bergembira' dan niguluiia' -bersedih/murung'; kata-kata ini lidok ada dalam 

Kamus PT S . Pm. menerangkannya beriuniMunn dengan uhMtiviimia dan iluuihharappatir 

Bncaun v«*/i amtihtvui kilitam. bandingkan dengan Ncm Stha-kilana 
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tlab \l Pemaparan Tentang hnntrnlrnti Kesimpulan 

Inil.ih pemaparan dari pengembangan mengenai definisi tentang empal 

unsur. 1371) 

(Pengembangan Konsentrasi — Kesimpulan] 

118. Ini melengkapi dalam semua aspek dari penjelasan pada arti dari kalimat 

'Bagaimana seharusnya itu dikembangkan?' dalam sekumpulan 
pertanyaan yang dimulai dan - Apakah konsentrasi itu?’, yang dirumuskan 

dengan tujuan untuk menunjukkan metode pengembangan konsentrasi 

secara terperinci (lihat Bab III, 1). 

119. Konsentrasi ini seperti yang dimaksudkan di sini adalah rangkap-dua. 
yaitu konsentrasi akses (upacara-sanuitlhi) dan konsentrasi terserap 

{iippaMt-sanuuthil. Dalam hal ini. penyatuan pikiran dalam kasus sepuluh 
pokok meditasi dan dalam kesadaran yang didahului oleh penyerapan 

(dalam kasus subjek meditasi sisanya] 44 adalah konsentrasi akses. 
Penyatuan pikiran dalam hal subjek meditasi sisanya adalah konsentrasi 

terserap. Dan itu juga dikembangkan dalam dua bentuk dengan 
pengembangan dari subjek-subjek meditasi ini. Oleh karena itu. di atas 

disebutkan ‘Ini melengkapi dalam semua aspeknya, penjelasan pada arti 

dari kalimat ‘Bagaimana seharusnya ini dikembangkan ?' 

❖ ❖ * 

I K. t NTI’NUAN DARI PENGEMBANGAN KONSENTRASI] 

120. Akan tetapi, pertanyaan (viii) APA SAJA KEUNTUNGAN DARI 
PENGEMBANGAN KONSENTRASI? juga ditanyakan (Bab III. butir 

11. Dalam hal ini, keuntungan-keuntungan dari pengembangan konsentrasi, 
ada lima, yaitu seperti kediaman yang bahagia di sini dan sekarang, dan 
sebagainya Karena pengembangan dari konsentrasi penyerapan 
memberikan keuntungan berupa kediaman yang bahagia di sini dan 

sekarang bagi para Amhat yang telah menghancurkan kekotoran batinnya, 
yang mengembangkan konsentrasi, berpikir: ‘Kami akan mencapai dan 

44 Pengertiannya memerlukan bacaan ilengan Pm appanapubbtibhttKaeineso sebagai salu 

gabungan 
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berdiam dalam penyatuan pikiran sepanjang hari'. Karena itu. Sang Bud- 

dha berkata. ‘Tetapi. Cunda. bukan ini yang disebut sebagai penghapusan 
dalam diri para siswa Sang Buddhu; ini disebut kediaman yang bahagia di 

dalam diri para siswa Sang Buddha (M. i,40), 

121. Ketika orang biasa dan para siswa suci mengembangkannya, mereka 
berpikir: ‘Sesudah keluar dari sini, kami akan berlatih pandangan-terang 

dengan kesadaran yang terkonsentrasf. pengembangan dan konsentrasi- 
penyerapan memberikan mereka keuntungan dari pandangan-terang yang 

bertindak sebagai penyebab terdekat bagi pandangan-terang. dan begitu 
pula konsentrasi akses sebagai suatu metode untuk tiba pada kondisi- 

kondisi yang terbuka lebar di dalam 1 keadaan-keadaan| yang ramai 45 
Karena itu Sang Buddha berkata: ‘Para bhikkhu, kembangkanlah 

konsentrasi; seorang bhikkhu yang terkonsentrasi akan mengerti dengan 

benar’ (S.iii, 13). 

122. Tetapi ketika mereka telah mcpghasilkan kedelapan pencapaian, dan 
selanjutnya bercita-cita pada jenis-jenis kekualan-halm (abhinna) yang 

telah diuraikan dalam cara yang dimulai dengan ‘Setelah menjadi satu, ia 
menjadi banyak' (Bab XII, bgtir 2), mereka menghasilkannya dengan 

masuk pada jhana sebagai dasar dari abhinna dan keluar darinya, 
selanjutnya pengembangan dari konsentrasi-penyerapan memberikan 

mereka keuntungan dari bermacam-macam abhinna. karena ia menjadi 

penyebab terdekat dari bermacam-tnacam ubhmno, kapap saja di sana 
ada kesempatan. Karena itu Sang Buddha berkata: ‘la mencapai 
kemampuan untuk menjadi seorang saksi, dengan penembusan melalui 
abhinna. dari setiap keadaan yang direaltsasi dengan abhinna bilamana 

pikirannya cenderung, kapanpun ada kesempatan’ (M in.%; A.t.254). 1322] 

123. Ketika orang biasa tidak kehilangan jhana mereka, dan mereka 
menginginkan terlahir kembali di alam Brahma, sbb ‘ Biarlah kaini terlahn- 

kcmhali di alam Barahma'. atau meskipun (pereka tidak membuat aspirasi, 

selanjutnya pengembangan konsentrasi-penyerapan memberikan mereka 
keuntungan dengan peningkatan dan ketiadaan yang sekarang, karena 

45. Ini .ui.il.ih sebuah kiasan pada M.i. 170. dan sebadainya. (*ioses dan suatu kehidupan/ 

keberadaan di dalam lingkaran ketabuan kembali. yang mana adalah lempai yang sangat 

mengekang, yang dipenuhi dengan kekuluran kckolcan uafsu keiugman, dan sebugarnya' 

iHlb 171) 
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hal mi menjamin mereka. Karena itu. Sang Buddlia berkata: ’Di manakah 

mereka muncul kembali sesudah mengembangkan jhana pertama yang 
terbatas? Mereka muncul kembali di dalam kelompok 'Rombongan Dewa 

Brahma' (Vbh.424), dan scbagainyu. Dan bahkan pengembangan dari 
konsentrasi akses menjamin peningkatan ke kelahiran di alam-alam 
kebahagiaan pada alam kenafsuan (kama-loka) 

124. Tetapi ketika Sang Buddha/Para Suci yang sudah menghasilkan 

delapan pencapaian dengan mengembangkan konsentrasi itu berpikir: 
'Kami akan memasuki pencapaian dari penghentian, dan dengan tanpa 
kesadaran selama tujuh hari kami akan tinggal di dalam kebahagiaan di 

sini dan sekarang dengan mencapai penghentian yang adalah nibbana*. 
selanjutnya pengembangan dari konsentrasi penyerapan memberikan 

mereka keuntungan dari penghentian. Karena itu dikatakan ‘Pengertian 
sebagai penguasaan, berkenaan dengan . enam belas macam perilaku 
dari pengetahuan, dan sembilan macam perilaku dari konsentrasi, adalah 
pengetahuan tentang pencapaian dari penghentian’ (P.s.i,97; lihat Bab 
XXIII. butir 18 dst) 

125. Demikianlah bagaimana keuntungan dari pengembangan konsentrasi 
adalah rangkap lima sebagai kediaman yang bahagia di sini dan sekarang, 
dan sebagainya. 

Jadi orang bijaksana janganlah gagal dalam ketekunan 
Pada pencarian konsentrasi; 

Yang membersihkan pengotoran dari noda-noda 44 
Dan membawa pahala dari perhitungan masa lalu 

126. Dan pada titik ini di dalam Jalan Kesucian, yang diajarkan di bawah 

judul sila, samadhi. panna, dalam bait kalimat ‘Bila seorang yang bijaksana, 
kokoh dalam sila,...', maka samadhi telah selengkapnya dijelaskan. 

Bab kesebelas menyimpulkan ‘Pemaparan 

tentang Konsentrasi’ dalam Jalan Kesucian, yang 
disusun dengan tujuan untuk menggembirakan orang- 
orang yang baik. 

46 Suilana —membersihkan' tidak ada dalam Kamus PT.S Lihai judul pada Penjelasan 

Majjhima Niltaya Bacaan lainnya di sini adalah WAuriu 
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STOP MUSUH 
Kehidupan kita —termasuk kehidupan semua makhluk— yang terus-menerus 

berputar di 31 alam kehidupan (samsara) yang berisikan "dttkkha”, adalah dikarenakan 
kita/makhluk masih diikat oleh lOjenis belenggu (Dasa Saniyojana) Oleh karena itu, 
kesepuluh jenis belenggu ini harus kita kenali, ketahui, agar dapat dieliminasi Dengan 
dapat mengeliminasinya, secara bertahap batin kita akan meningkat menuju ke kesucian 
dan kesempurnaan, yang dapat memutus ikatan samsara Apa sajakah dan bagaimanakah 

penjelasan dari kesepuluh jenis belenggu hidup manusia tersebut? Satu bahasan yang 
terperinci tentang Dasa Samyojana (K) belenggu) akan menjadi sajian utama pada edisi 
berikut ini. yang akan dikemas bersamaan dengan edisi HUT MD ke-7 (Februari 1999). 
yakni edisi: 

MUTIARA DHAMMA XIII 

Selain itu. ditampilkan pula artikel-artikel Dhamtna menarik lainnya, a I 
Seputar Kekuatan & Pengetahuan Khusus yang dimiliki oleh Sang Buddha serta 

keistimewaan keistimewaan dari para Buddha; antara lain menyajikan 

10 Macam Pengetahuan Sang Buddha. (> Kekuatan Khusus Sang, Buddha, 18 

Faktor Luarbiasa pada setiap Buddha. 8 Syarat/kondisi menjadi Buddha. 24 Bud 
dha. dari siapa Sang Buddha Gotama menerima Niyata-Byakarana, Murid-murid 
l Itama dai t ke-4 Buddha periode 'Maha Badru Knlpa' ini. Seberapa kecepatan 
berbicara dari Sang Buddha Gotama. dll, 

" Pengembangan kekuatan Kemauan, 
1 Mahasihanada Sutta. 
* Annttalakkhana Sutta, 

* Dan lain-lain, serta sajian-sajian cxtra lainnya yang tak kalah menariknya, yang mampu 
menghibur hari hari Anda. 

Buletin MD Fan'sClub4 akan diterbitkan pula bersamaan dengan ini. Jadi, hagi 

Anda pembaca MD yang ingin mendapatkan sahabat-sahabat dalam Dhamtna. maupun 
menjadi teman bagi sesama lainnya, segeralah kirimkan biodata Anda (seperti pada 
formulir MD Fan's Club) beserta biaya administrasinya sebesar Rp 25.000,- untuk 
bergabung dalam keanggotaan MD Fan's Club. Data-data Anda tersebut kami terima 
paling lambat tanggal 5 Januari '99 

Bagi Anda yang hobby dan berminat dalam hal tulis-menulis dan ciptu-mencipta 
sajak/puisi, artikel Dhatnma, cerita-cerita, maupun kreativitas-kreativitas menarik lainnya, 
mari ikutan berpartisipasi dalam penerbitan MD mendatang. Sungguhi kami lunggu 
peran serta Anda...! 
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INFO MD 
Buku-buku yang telah diterbitkan oleh Mutiara Dhamma: 

Judul buku: Oleh/Edisi: 
1. MUTIARA DHAMMA 1 • lr. LINDAWATI T. 

2. MUTIARA DHAMMA II - lr. LINDAWATI T. 

3. MUTIARA DHAMMA III • lr. LINDAWATI T. 

4. MUTIARA DHAMMA IV • lr. LINDAWATI T. 

5. MUTIARA DHAMMA V - lr. LINDAWATI T. 

6. DARI HATI YANG SUNYA - YANTRA AMARO 

7. PENUNTUN MENUJU KESADARAN - SOMDET P. NYANASAMVARA 

8. HARTA YANG MULIA • YANTRA AMARO 

9. CARA YANG BENAR DALAM BERDANA - AJAHN PLIEN PANYAPATIPO 

10. MUTIARA DHAMMA VI - lr. LINDAWATI T. 

11. MENJELAJAH TANAH BUDDHA - lr. LINDAWATI T. 

12. KESADARAN: Jalan Menuju Keabadian • AJAHN SUMEDHO 

13. MUTIARA DHAMMA VII - lr. LINDAWATI T. 

14 MUTIARA DHAMMA VIII - lr. LINDAWATI T. 

15. PERMATA DHAMMA YANG INDAH • Ven.S. DHAMMIKA 

16. MUTIARA DHAMMA IX - lr. LINDAWATI T. 

17 TEKNIK MENGATASI KEMARAHAN • Ven. VISUDDHACARA 

18. TELAGA HUTAN YANG HENING • Ven. ACHAAN CHAH 

19. MUTIARA DHAMMA X • lr. UNDAWATI T. 

20. JALAN KESUCIAN 1 - BHADANTAC ARIYA BUDDHAGHOSA 

21. JALAN KESUCIAN 2 • BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

22. MUTIARA DHAMMA XI • lr. LINDAWATI T. 

23. JALAN KESUCIAN 3 • BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

24. JALAN KESUCIAN 1 • BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

25. MUTIARA DHAMMA XII • lr. LINDAWATI T. 

26. PENYEGAR BATIN • Ven. ACHAN CHAH 

27. JALAN KESUCIAN 5 • BHADANTACARIYA BUDDHAGHOSA 

Akari terbit : MUTIARA DHAMMA XIII 

Bulan : Februari 1999 

Deadline : 5 Januari 1999 

Bagi Anda hendak ikal beipaitiiipasi daimu peneetakan kik Waban* Diumumi X999'. 

sifokut luikuuji Redaksi Wutioia DtuuKMa di 9alun SuIohm 14. Fox. (0361) 420332. Deajiasat 

80118. Bati. Afau tiiso Pokujum^ mw^hunkoK dana Anda ke rekening bank gang dipakai aleh tlfO. 

i|aiiu BB9 dan BCA. ktugait mwi wkttuiu) huwuujhuwuuj dapal dilihat pada halaman belakang 

buku ini, aebelum tanggal juluk tempa (dtadlint) penerbitan buku dimaki ad Toiima luuik 
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"/Mutiara "D^amwa ya*? fteeUdi aAatt 6c(cJtartan "D&amtua 

Suatu usaha/pckerjaan akan dapat bertahan lama dan berlangsung langgeng, salah 

satu yang terpenting, adalah tersedianya fasilitas atau sarana kerja yang layak 

dan memadai. Karena itulah, langkah-langkah yang diambil uleh MD untuk 

berupaya mengadakan Sarana Kerja —berupa Gedung Sekretariat MD—. patut untuk 

tetap diusahakan dan direalisasikan. Dengan dapat direalisasikannya gedung ini maka 

akan banyak manfaat yang dapat dipetik, baik oleh pihak Mutiara Dhainma sendiri 
maupun oleh para umat Buddhu semuanya. 

Untuk itu, dukungan Anda —para pembaca MD- amallah diharapkan Dengan 

mendukung pengadaan sarana ini, berarti Anda telah berbuat suatu perbuatan baik 

yang bernilai besar, karena secara tak langsung Anda telah turut dalam melestarikan 

pembubaran Dhamma Dukungan tersebut dapat Anda kirimkan ke alamat Redaksi 

Mutiara Dhainma di Jl, Sutomo 14 Denpasar, atau transfer dana lemat bank-bank yang 

dipakai oleh MD, yaitu Bank Buana Indonesia < BUI) atau Bank Central Asia (BCAI. 

dengan nomor rekening masing-masing dapat dilihat pada halaman akhir buku ini. dengan 
berita: Bantuan Sarana Kerja. 

Mereka yang telah mengirimkan dukungannya untuk bantuan sarana kerja MD 
adalah: 

1 Chandra Cendana Putra. Malang :RP 200.(XX).- 

2 Ny l.ian Thoerngadi. Manado Rp I00(XK).- 

V Tony, Denpasar RP 200.000,- 
t Kcl. Irwan Abidin, Singapore Rp 500.000,- 
5. Alm. Phoa Kait) Sauw. Semarang : RP 150.000,- 
fi. kabel la T„ Jakarta : Rp KX).(XXI.- 

7. Purnoino Susilo, Yogyakarta :Rp 2<).<XXI.- 

X Drg Darmanto. yogyakarta Rp 20 (XX). 
') Vani.TCWIJ. Jakarta :RP 250.tXX),- 

10. Tho Tiong Gie. Karawang : RP 25.rxxx,- 
11 HoSin l.an. Karawang : RP 25 t K K >.- 

12. Gouw Kiaiti Tjoe. Jakarta RP ltXI.IXXk- 

13. Alm. 1 .ing Huuw Yam. Nganjuk : Rp 5.(XXU 
14. Miselly. Palu Rp 50,(XXJ,- 
15. Rusiatia Veronika. Tanjung Pinang : Rp 50.000,- 
Itv Huang Mei Ing.Tg Balai-Asahan :Rp 20.tXX).- 
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17. Santoso Dihardjo K. Jakarta 

IX. Dewi & Tika. Jakarta 

19. Karpono, Jayapura 

20. Renny, Surabaya 

21 Ary Sarjono. Semarang 

22. Depot Metta Indah. Tabanan 

23. Mulyatno, Lampung 

24. No Name, Jakarta 

25. Gatot Budiyono. SE., Tangerang 

26. Intianingsih, Blitar 

27. Ngaditnin, Medan 

28. Mcilyana J ayan i Cendana, Palu 

29. Lina S. Widjaja. Pangkalpinang 

30. Budi Yuda Negara. Magelang 

31 Budi Raharjo. Magelang 

32. Etza Anyasamuva, Magelang 

33. Lilys Soelandari, Magelang 

34. Alm KwaChengSiong, Surabaya 

35. Almh Go Oh Tiap, Surabaya 

36. Budi Tanugraha, Pare-Pare 

37. Alm. Tulus Basuki, Tangerang 

38. T. T. I, Surabaya 

39. Hadi Mulyono. Surabaya 

40. Santy Chandra, Balikpapan 

41 LiemTjhin Jun. Jakarta 

42. N. N, Sukabumi 

43. No Name (via BCA, 29/06/98) 

44. No Name (via BCA, 01/07/98) 

45 No Name (via BCA. 02/07/98) 

46 No Name (via BCA. 04/07/98) 

47 No Name (via BCA. 04/07/98) 

48 No Name (via BCA. 06/07/98) 

49 No Name (via BCA. 20/07/98) 

50 No Name (via BCA. 20/08/98) 

51. No Name (via BCA, 20/08/98) 

Rp 400000, 
Rp 5001X1, 
Rp 30.000, 

Rp 50.000, 

Rp l(X).(XX>, 
Rp 50 (XX),- 

Rp 15.000,- 

Rp IOO.(XX),- 

Rp 11 100,- 

Rp 3(X)(XK),- 

Rp 25.000,- 

Rp 20.000,- 
Rp 75 (XX),- 

Rp 100000,- 

Rp 100.000,- 

Rp 100000,- 

Rp 100.000,- 

Rp 500.000,- 

Rp 5<X).(XX),- 

Rp 5(X)(XX),- 

Rp 50.000,- 

Rp 100.000,- 

Rp 400.000,- 

Rp 100.000,- 

Rp 50.000,- 

Rp 30.000,- 

RP ioo.ooa- 
Rp 100.000,- 

Rp 20000,- 

Rp 20.000,- 

Rp 20.(XX).- 

Rp 50.000,- 

Rp 100.000,- 

Rp 25.(XX),- 

Rp 100.000,- 

*7cnima cUut /fauwadatui. 

77/ 
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DONATUR 
Buku ini dapat diterbitkan dan dibagikan secara cuma-cuma kepada para 

pembaca adalali berkat adanya dukungan dana dari para donatur di bawah ini. 

Semoga dana mereka akan memberikan buah/pahala yang menuntun kepada 

kebahagiaan dan kedamaian Anumodana! 

(Note: Satu eksemplar dianggap sama dengan Rp 5.000.-) 

DENPASAR, BALI: Jml.Eksp. 

T Hemas Adi Dtiammas 100 

Ade A, Sekadi 20 

Rena 16 

Pariana 10 

Mira Beauly Salon 6 

Handy Prasetya 5 

Almh. Made Sindawab 5 

MadeWaliyuntari 5 

Lanrwatiliem Mey Lan 4 

1 Gst. Ngr. Agung 4 

Sinar Melina 4 

Meriani, SH 4 

lr. Suandika Jaya 2 

TABANAN, BAU: 

Liem Bin Han 10 

Depol Metta Indah 4 

1 Made Sunarya 2 

Valin A Perry 2 

SEMARAPURA, BALI: 

1 Nyoman Suathra 2 

Alm. Kang Nay Han 1 

Almh Ong Swie Lien 1 

SINGARAJA.BALI: 

Alm. Tan Tang Lie 20 

Suriyani 20 

Toko Sumber Mas 10 

BLITAR, JATIM: 

Munyak 4 

Ludji Hartanto 2 

PASURUAN, JATIM: 

Silvy Sianiwali 8 

Ita Arifin S 

Sumlwati 4 

Yuli 4 

Yur» 2 

MALANG. JATIM 

Chandf a Cendana Pulra 50 

Alm Tjan Liep Ling 20 

Inge 20 

Rudy 20 

Deddy Yuwono 10 

SoracaChandamllta 10 

Edt Kesuma Chandra 4 

SURABAYA, JATIM: 

AJm Kwa-Cheng Siong 200 

Almh. Go Oh Tiap 200 

Harmini Rahardp 40 

Henny Kresna, SH. 20 

T.T.I. 20 
Liap & le Hwa 12 

N(0O Shan Hoe 10 

Merty Wiledja 6 

Nanda Setyono 5 

liem Ik Sioe 4 

Lilha Chriskn 4 
Tommy 4 

Remy 4 

Tirta Ad|i Suganda 4 

Alioek Ko 3 

HartartoJunaedi 2 

Tirta Darma 

TULUNGAGUNG. JATIM: 

Sie Giok Liem 10 

Henny Sukaningsih 6 

Yuli Mariatl 4 

Hendro Sekawan 4 

Eko Budwno & Ery K, 4 

KEDIRI, JATIM: 

Alm. Hartono 50 

MADIUN. JATIM: 

I Pulu Suindra 4 

LAWANG, JATIM: 

Liu Mee Ing 20 

SIDOARJO.JATIM: 

Widodo T|ipto Gonawan 2 

SOLO, JATENG: 

SundoroHosea 100 

Ny. Aniek Tony Khoshendro 40 

Lie She Hwa 40 

Vera KuswarcJiany 30 

Almh. Tan Djing Mei 20 

Edy Handoko, SH 10 

SEMARANG, JATENG: 

Kel. Irwan Abidin 300 

lr. Rijadi Janto, MM. 20 

Tjandra Katina 6 

Alm. Kwik Siauw Tong 5 

Ariawan Sudagiono 5 

Nyana Viro 2 

Tusita Supriyanto 2 

MAGELANG. JATENG: 

BudyYuda Negara 20 

Budy Raharjo 20 

Etra Anyasamuva 20 

Jalan Kesucian 5 129 



BLORA, JATENG 

Karunawati 20 

WONOGIRI. JATENG: 

WoogJen Ming 10 

PARAKAN, JATENG: 
Tan T|ien Lok 10 
Alm TanTjhong Thay 10 
Alm Go Khing Hie 10 

YOGYAKARTA: 

Andrew K 10 

JAKARTA: 

Parsan Muksm 400 
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Apabila Anda hendak beramal, berbuat kebajikan, 
atau berdana melalui pencetakan buku-buku Dhamma, 
Anda dapat menyalurkannya kepada Mutiara Dhamma, 
dengan memakai salah satu jasa perbankan di bawah 
ini: 

1. Bank Buana Indonesia (BBI) 
Capem. Diponegoro, Denpasar 
Tab. Produktif No.: 04.00233.013 
Atas nama: Mutiara Dhamma 

2. Bank Central Asia (BCA) 
Cabang Denpasar 
Tahapan atas nama: Lindawati 
Nomor Rekening: 040 0545685 
Berita: Dana untuk MD. 

Mohon bila telah mengirimkan dana via BCA, Anda 
berkenan mengirimkan copy/slip bukti pengiriman Anda 
kepada kami. Terima kasih. 

Pengiriman dana via weselpos, tetap dapat dilakukan 
dengan memakai alamat: 

Redaksi Mutiara Dhamma 
Jl. Sutomo 14 

Denpasar 80118, Bali 
Telp/Fax: (0360420332 

m 
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Kata Pengantar 

^telamat berjumpa kembali, pembaca Mutiara Dbamma 

^ (ML)) yang budiman. Empat tahun sudah kami tidak 

dapat hadir ke hadapan para pembaca sekalian, sejak 

penerbitan terakhir kami, edisi Mutiara Dbamma XVII (th. 2004): dan 

persis sepuluh tahun untuk seri Jalan Kesucian telah terjeda sejak jilid 

yang ke-5 (Kath/na 2542/1998) hingga jilid yang ke-6 ini (Kath/na 
2552/2008). Mungkin banyak di antara para pembaca yang telah 

melupakan MD, namun tak kurang masih cukup banyak pencintanya 

yang mengingat dan memberikan dorongan semangat kepada kami. Hal 

itulah yang membuai MD tidak "mati", dan bisa hadir kembali di 

dunia ini. Selam untuk mengobati kerinduan para pembaca akan 

Dbamma yang kami sajikan, juga muncul niat kami untuk dapat 

menyelesaikan hutangtugas/kewajiban yang pernah kami janjikan, 

yaitu menerbitkan terjemahan kitab Vistuldhi Magga (Jalan Kesucian), 

dalam kehidupan sekarang ini juga, agar dalam kehidupan berikutnya, 
kami terbebas dan “hutang"janji ini. 

Sebenarnya upaya untuk menerbitkan edisi Jalan Kesucian 6 

mi, sejak dijanjikan, telah berulang-kah dilakukan, namun kondisi- 

kondisi yang tidak mendukung, bahkan yang menghalangi, terlalu berat 

untuk diatasi, hingga memakan waktu yang cukup lama. Kata maaf 

mungkin sudah tidak ada artinya lagi untuk diucapkan, maka sebagai 

gantinya, karut berusaha memberikan hasil yang maksimal dari 
penerbitan buku ini. 

Patutlah kita semua bersyukur karena kondisi-kondisi yang 

mendukung, baik secara internal maupun eksternal, teiih hadir kembali. 

Keberhasilan penerbitan buku Jalan Kesucian 6 ini mendapat dukungan 

tim bantuan yang amat besar dari seorang bhikkhu yang memiliki 

dedikasi tinggi di dalam Buddha Sasana, yang memiliki keluhuran 

batin, kelulusan dan kebaikan hati, serta kepandaian dan pengetahuan 

yang luas. Beliau adalah Y M. Thitayanho Thera. Tanpa bantuan 

beliau, yang dengan tehiten menjawab dengan terperinci semua 

pertanyaan kami yang berkenaan dengan terjemahan buku ini serta 
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memberikan isulah istiLih Pafi-nya, mungkin edisi Jalan Kesucian mi 

belum lusa hadir sekarang, aum hasilnya tidak maksimal Dukungan 

/uga liitang dari YM. Bhikkhu Dhammiko, yang telah memicu 

dan memacu semangat kami untuk segera menerbitkan kembali buku 

Jalan Kesucian. YM. Thitdketuko Mdhdtherd pun, meski saat ini 

beliau masih terbaring sakit, ndak bosan bosannya mengingatkan dan 

mendorong kami untuk menyelesaikan penerbitan buku ini. Beliau juga 

yang sejak semula teLib memberikan perhatian, bantuan, serta dukungan 

yang penuh untuk penerbitan buku ini. Kasa syukur juga kami 

sampaikan kepada YM. Sucirano Thera, yang telah merekomen¬ 

dasikan YM. Thitayanno Thera kepada kami, serta tak lupa pttbt 

rasa terima kasih kami sampaikan kepada YM. Bhikkhu SuratatlO, 
yang dengan penuh rasa persahabatan sebilu mendorong dan meng¬ 

ingatkan kami untuk tenis melanjutkan iLm menyelesaikan buku Jalan 

Kesucian. Mereka yang begitu perhatian pada buku ini, pastilah tebth 

mengetahui betapa penting dan berharganya buku ini bagi kita semua, 

para siswa Buddha, untuk dipelajari dan diamalkan. 

Dukungan yang amat berarti juga kami peroleh dan sahabat- 

sahabat sedhamma, baik yang berada dekat maupun jauh dari kami, 

seperti Sdri. Santy, yang dengan setia menyemangati dan menemani 

pengerjaan buku mi serta mengerjakan pensettmgannya; sdr. Audi W., 

yang telah ikhlas rela menangani pengerjaan tugas-tugas dt luar irit; Bp. 

Frankie, sdn. Vajira Siek dan kawan-kawan, yang dengan setia tetap 

bersedia membantu penerjenuihan buku ini, serta masih banyak lagi 

sahabat-sahabat kami lainnya yang telah berkenan membantu dan 

mendukung penerjemahan kembali buku mi. karena pada musibah 

kebakaran yang menimpa MD, 8 tahun yang lalu, tebth melenyapkan 

hampir setniui data-data tentang terjemahan buku yang sudah 

dikerjakan. Demikian puli, karena terlalu lamanya terjeda serta ba¬ 

nyaknya perubahan serta halangan selama ini, membuat banyak berkas- 

berkas MD yang tercecer dan bilang. Maka dari itu. kami mohon maaj 

apabibt identitas penerjemah bah 12 dan 13 ini tidak (Lipat kami 

temukan. Tapi siapa pun mereka, kami sampaikan penghargaan yang 

tinggi. Harapan kami, terbitnya cahaya terang, berupa kondisi yang 

mendukung ini, dapat terus bersinar dan memberikan kebaikan dan 

manfaat bagi kita semua 
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U ,/hu yang terus berlalu tanpa kompromi mi seyogianya 

,"l’u<n kita sodor, betapa penting dan berharganya waktu yang kita 

miliki, untuk berpacu melawan waktu, menyelesaikan dengan sebaik 

baiknya semua tugas, kewajiban, hutang, janji, dan apapun yang masih 

mengganjal di hati; dan tidak membuat karma-karma buruk lagi, serta 

mengusahakan menambah perbuatan-perbuatan baik/berjasa semampu 

kita, mengisi waktu kita dengan hal-hal yang berguna, agar pada 

kehidupan ini dan kehidupan berikutnya, kita dapat menikmati 

kehidupan yang lebih ringan, mudah, lamar, beruntung, sehingga kita 

titpai menjalani praktik Dhamma dengan lebih baik dan sukses. 

Sang Httddha telah mengajarkan bagaimana cara yang terbaik 

untuk menggunakan waktu, seperti yang disebutkan di dalam 

Ahguttara N t kaya, ii, 140, ada 4 cara, yaitu: 

1. Kate n a dhanvnassavanarn, yaitu gunakan waktu 

'lengan mendengarkan pembabatan Dhamma, mempelajari Dhamma. 
atau menambah pengetahuan tentang Dhamma, 

2. Ka/ena dhammasakaccha, gunakan waktu untuk 
mendiskusikan Dham ma, 

J. Ka/ena sammasana, yaitu gunakan waktu u mu k 
menganalisa dan memikirkan Dhamma, 

i. Ka/ena Vipassana’ gunakan waktu untuk beril uh 

meditasi vipassana 

Mereka yang telah memupuk banyak kebajikan di masa lalu, 

yang dengan bijak menggunakan waktunya, telah membayar hutang- 

hutang (karma) nya, telah berlatih untuk memiliki sedikit keinginan, 

berittth untuk seLilu melepas, melakukan perenungan setiap saat, dan 

menjaga kesadarannya, akan lebih mudah memperoleh kondisi untuk 

menjalani praktik Dhamma yang lebih intensif Maka beruntunglah 

bagi mereka yang pada kehidupan sekarang ini dapat menjalani 

kehidupan pabbajja. menjadi bhikkhu atau bhikkhuni, sehingga jalan 

menuju pembebasan sejati akan semakin dekat. Karena untuk dapat 

menjalani kehidupan pabbajja, sebagai seorang pabbajita. tidaklah 

mudah. Tidak semua orang dapat memiliki kondisi yang mendukung 

untuk itu. Jangankan menjadi seorang pabbajita. terlahir sebagai 
manusia saja sudah sulit. 
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I), dalam Dighanikaya Atthakatha. IA6, S,mg Buddha 

bersabda, ada 5 hal yang sulit dalam kehidupan ini. yaitu: 

/. Dullabho buddhuppado lokasmim. yaitu sulit 

untuk bisa berada di dalam Buddhasasana, maksudnya sulit untuk 

bisa mempraktikkan .3 pengajaran Buddha, yaitu pariyattt sasana 

(mempelajari ajaran Buddha), patipatti sasana (menjalani ajaran 

Buddha), pativedha sasana (menembus/merealisasi ajaran 

Buddha), 

2. Dullabho manussattapatilabho, yaitu sulit untuk 

dapat terlahir sebagai manusia, 

3. Dullabha saddhasampatti, yaitu sulit untuk 

memiliki keyakinan pada ajaran Buddha, 

d. Dullabha pabbajja, yaitu sulit untuk dapat menjalani 

kehidupan tanpa rumah (meninggalkan kehidupan b,-rumah tangga), 

5. Dullabham saddhammassavanam, yaitu sulit 

untuk dapat mendengar pembakaran Dhanwia yang mulia. 

Setelah mengetahui kelima hal sulit mi. maka sekarang kita 

yang telah terlahir sebagai manusia, bisa berada di dabtm sasana, 

memiliki keyakinan pada Dhamnut, apalagi berkesempatan menjadi 

seorang pabbajita. dan berkesempatan mendengarkan Dhamnut yang 

mulia, maka sudah sepatutnya kita bersyukur dan menjaga semua 

kondisi baik yang telah kita peroleh i m. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa meskipun secara 

duniawi kita hidup berkehutrga, bermasyarakat, artinya punya ayah, 

ibu, saudara-saudara, suami/istri, anak-anak, teman-teman, tetapi pada 

hakekatnya kita tetap hidup sendiri-sendiri. Kita sendiri yang akan 

mewarisi semua perbuatan-perbuatan kita. Hidup kita di dunia 

sekarang ini hanyalah sementara, hanya singgah sebentar di sini, dengan 

wujud seperti mi. Tak berapa lama, kita pun akan berpindah alam, 

melanjutkan proses kehidupan kita masing-masing, berjalan sendiri- 

sendiri. entah di alam yang mana, dengan wujud seperti apa, yang tak 

akan pernah berwujud seperti mi Ltgi. Maka kalau kita mengetahui hal 

ini, kita seyogianya akan sangat menghargai dan mengasihi mereka- 
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mereka yang tebth banyak berjasa kepada kita, seperti ayah. ibu. 

saudara ut u tiara, suami atau istri, anak-anak, sahabat-sahabat baik 

kita, maupun guru guru Dhamma kita, karena kalau kita sudah 

berpuah dengan mereka, dipisahkan oleh kematian, kita akan menyesal 

belum sempat berbuat baik kepada mereka dan membalas setntui jasa 

kebaikan mereka pada kita. 

Kita pun semestinya bisa menyadari bahwa kehidupan ini 

sesungguhnya hanyalah fenomena yang semu. Tiada sesuatu puu yang 

bertahan lama, semuanya hanya datang dan pergi, muncul dan lenyap 

sesuai kondisi yang ada, bukan milik, dan kosong tanpa inti. Mereka 

yang bijaksana, akan menempatkan dirinya pada kondisi-kondisi yang 

baik dan mendukung perjuangan hidup mereka. Dan memang, hidup 

mi sebenarnya hanyalah untuk berkurban dan melepas; bukan untuk 

menuntut dan mencengkeram. 

Belajarlah Ajaran yang Mulia, Ajaran Sang Buddha, karena 

ia menuntun pada pengertian, kebaikan, kepuasan, pencerahan, 

pembebasan dan kedamaian yang sejati. Latihlah empat kediaman luhur 

(b r ah m a VI hara), milikilah rasa cinta kasih (metta), rasa kasih 

sayang (karurta). rasa simpati (CTludtta), dan keseimbangan batin 

(upekkha). Dengan memiliki brahmavihara di dalam batin, 

nantinya kita akan terlahir di alam-alam yang bahagia. Dan di daLim 

kehidupan yang sedang kita jalani sekarang pun, kita akan merasa 

tentram, damai, dan bahagia. Dengan memiliki dasar hati yang haik, 

kita akan lebih mudah untuk menjalankan sila (kemoralan), 

Samadhi (konsentrasi), dan pari ria (kebijaksanaan), seperti yang 

diuraikan di dalam buku Jalan Kesucian, hingga akhirnya kita bisa 

mencapai tingkat tingkat kesucian batin dan merealisasi Nibbana 
(Pembebasan Mutlak). 

Sabbe satta bhavantu sukhitatta 

Semoga semua makhluk hidup berbahagia. 
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Pendahuluan 

Seri Jalan Kesucian 6 ini merupakan seri terakhir 
yang membahas tentang kelompok atau bagian Samadhi 
(Konsentrasi), dari tiga kelompok besar [Sila, Samadhi, 
Pahha] di dalam Jalan Kesucian. Pembahasan dari kelompok 
Samadhi itu sendiri telah dimulai sejak Jalan Kesucian seri 
ke-2, yaitu mulai Bab III sampai Bab XIII pada seri yang ke-6 
ini. Cukup panjang memang pembahasan tentang samadhi 
ini, karena ini diuraikan secara mendetail dan panjang lebar, 
yang merupakan ciri khas dari buku Visuddhi Magga/Jalan 
Kesucian, mulai dari apa pengertian dari samadhi itu, cara- 
cara pengembangannya, apa saja objek-objeknya, cara 
pengembangan tiap-tiap objeknya, hingga pada manfaat- 
manfaat serta hasil-hasil dari pengembangan samadhi itu 
sendiri. 

Penggalan-penggalan seri Jalan Kesucian yang 
terbit dalam rentang-rentang waktu yang cukup lama, dan 
dikerjakan secara bertahap, tidak menutup kemungkinan 
terjadinya perubahan-perubahan dalam penggunaan istilah¬ 
nya. Hal ini karena adanya penyesuaian-penyesuaian serta 
penyempurnaan-penyempurnaan yang dilakukan. Memang, 
perbaikan-perbaikan dalam penerjemahan buku ini, untuk 
mendekati kesempurnaan, tak terelakkan, pasti akan terjadi. 
Bhikkhu Nanamoli sendiri pun, selaku penerjemah dari buku 
aslinya, mengakui bahwasanya pekerjaan perbaikan di 
dalam penerjemahan kitab ini mungkin tanpa akhir. 

Oleh karena itu, kami selaku tim editor, yang masih 
punya banyak kekurangan, baik dalam hal pengetahuan 
maupun ketatabahasaan, memohon maaf yang sebesar- 
besarnya apabila hal ini telah menimbulkan kebingungan dan 
kerepotan bagi para pembaca sekalian. 
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Memang idealnya nanti, setelah seluruh seri Jalan 
Kesucian telah rampung, buku Jalan Kesucian ini dapat 
dijadikan satu buku, dengari direvisi ulang dan diseragamkan 
penggunaan istilahnya serta disempurnakan ketatabahasa- 
annya. Namun rencana ini masih terlalu panjang untuk dapat 
diwujudkan, dan kami belum berani menjanjikannya seka¬ 
rang, karena kondisi yang ada sewaktu-waktu bisa berubah. 
Hanya dukungan doa dari Anda sekalian yang mungkin bisa 
membantu. 

Pada pembahasan akhir tentang Samadhi ini (Bab 
XII & XIII), diuraikan tentang macam-macam Abhinha, yang 
diuraikan secara gamblang, dimulai dari: 

1. Iddhividha-nana 
2. Dibbasotadhatu-nana 
3. Cetopariya nana 
4. Pubbenivasanussati nana 
5. Dibbacakkhu nana dan Sattanarncutupapate- 

nana. 

Apa dan bagaimana cara mengembangkan kelima 
macam abhihfia tersebut, silakan langsung saja Anda simak 
dengan teliti dan berulang-ulang pembahasannya serta 
mempraktikkannya. bila berminat. Semoga banyak di antara 
para praktisi yang bisa berhasil merealisasi hasil-hasil yang 
semestinya. 

Sadhu, sadhu, sadhu 

Jalan Kesucian 6 vii 



DAFTAR ISI 

Kata Pengantar. 1 
Pendahuluan. v' 
Daftar Isi. v''' 

BAB XII. PEMAPARAN TENTANG PENGETAHUAN 
ISTIMEWA - KEKUATAN-KEKUATAN 

SUPRANATURAL (Iddhividha-niddesa) 

Butir No. Hal. 

• Lanjutan tentang Manfaat dari Konsentrasi.1 
• Lima Macam Pengetahuan Istimewa (abhinna).2 1 
• (1) Jenis-Jenis Kekuatan Supranatural.2 

(i) Kesuksesan dengan bertekad (adhitthana).46 19 
(ii) Kesuksesan sebagai salin-wujud (vikubbana)..137 56 
(iii) Kesuksesan sebagai (tubuh] ciptaan-batin 

(manomaya)...-.139 58 

BAB XIII. PEMAPARAN TENTANG PENGETAHUAN 
ISTIMEWA - KESIMPULAN (Abhiriria-niddesa) 

• (2) Unsur Telinga Dewa (Dibbasotadhatu-nana).1 59 
• (3) Penembusan Batin (Cetopariyanana).8 62 
• (4) Ingatan akan Kelahiran Lampau 

(Pubbenivasarwssati-nana).13 66 
> Peburan dunia oleh api, air. dan angin, 

serta pembentukannya.30 74 
• (5) Mata Dewa (Dibbacakkhu-nana)- Pengetahuan 

tentang Kematian dan Kelahiran-Kembali 
Makhluk-Hidup (Sattanamcutupapateriana).... 72 88 

• Umum.101 

INFO-INFO. 113 

vjji Jalan Kesucian 6 _ 



BAB XII 

PEMAPARAN TENTANG PENGETAHUAN 
ISTIMEWA- 

KEKUATAN-KEKUATAN SUPRANATURAL 

(tddhividha niddesa) 

[Lanjutan tentang Manfaat dari Konsentrasi] 

[373] Pada bab terdahulu, telah disinggung mengenai 
macam-macam pengetahuan istimewa (abhinna) yang ter¬ 
golong duniawi, bahwasanya pengembangan konsentrasi ini 
‘memberikan... manfaat berupa berbagai macam penge¬ 
tahuan istimewa' (Bab XI, butir 122). Sekarang, untuk 
menyempurnakan berbagai macam pengetahuan istimewa 
tersebut, tugas ini haruslah dilaksanakan oleh seorang 
pemeditasi yang telah mencapai jhana keempat dalam 
kasina-tanah, dan seterusnya. Dan dalam melakukan hal 
ini, pengembangan konsentrasi ini tidak hanya akan mem¬ 
berikan manfaat dalam cara ini, tetapi juga akan menjadikan 
ia lebih tangguh (thira); dan ketika ia telah mempunyai 
konsentrasi yang demikian berkembang sehingga membe¬ 
rikan manfaat serta menjadi lebih tangguh, ia selanjutnya 
akan lebih mudah menyempurnakan pengembangan kebi¬ 
jaksanaan (parina). Jadi, sementara ini kita akan membahas 
penjelasan dari macam-macam pengetahuan istimewa 
(abhinna) itu. 

[Lima macam Pengetahuan Istimewa (AbhinnaJ\ 

2. Untuk menunjukkan manfaat dari pengembangan kon¬ 
sentrasi kepada orang-orang yang konsentrasinya telah 
mencapai jhana keempat, dan untuk mengajarinya makin 
maju dalam Dhamma yang makin luhur (panitadhamma), 
lima macam pengetahuan istimewa duniawi telah dipapar¬ 
kan oleh Sang Buddha. Mereka adalah: (1) Jenis-jenis 
Kekuatan Supranatural, dipaparkan dalam cara yang dimulai 
dengan 'Ketika batinnya yang terkonsentrasi telah sede- 
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mikian murni (pansuddha), cemerlang (pariyodata). tak 
bernoda (anangana), bebas dan kotoran batin (vigatu- 
pakki/esa), dan telah menjadi lembut/lentur (mudu), mudah 
dikegakan (kamman/ya), mantap (thita), dan mencapai 
ketenangan yang dalam (anenjaf, ia mengarahkan, men¬ 
cenderungkan batinnya kepada jenis-jenis kekuatan supra¬ 
natural. la menggunakan berbagai jenis kekuatan supra¬ 
natural. Setelah menjadi satu, ia menjadi banyak..,' (D.i,77); 
(2) Pengetahuan tentang Unsur Telinga Dewa, (3) 
Pengetahuan tentang Penembusan Batin, (4) Pengetahuan 
tentang Ingatan akan Kelahiran Lampau, (5) Pengetahuan 
tentang Kematian dan Kelahiran-Kembali Makhluk-hidup. 

[(1) Jenis-Jenis Kekuatan Supranatural] 

Jika seorang pemeditasi ingin mulai memperlihatkan 
salin-wujud (vikubbana) dengan menggunakan kekuatan 
supranatural, yang dipaparkan sebagai ‘Setelah menjadi 
satu, ia menjadi banyak', dan seterusnya, ia haruslah men¬ 
capai kedelapan pencapaian di dalam setiap dan kedelapan 
kasina yang diakhiri dengan kasina putih, la juga harus 
telah menyempurnakan pengendalian batinnya dalam empat 
belas cara berikut: (374] (i) dalam urutan kasina-kasina, (ii) 
dalam urutan kebalikan dari kasina-kasina, (iii) dalam 
urutan kasina-kasina dan kebalikannya, (iv) dalam urutan 
jhana-jhana, (v) dalam urutan kebalikan dari jhana-jhana, 
(vi) dalam urutan jhana-jhana dan kebalikannya, (vii) jhana- 
jhana yang melompat, (viii) kasina-kasina yang melompat, 
(ix) jhana-jhana dan kasina-kasina yang melompat, (x) 
peralihan dari faktor-faktor, (xi) peralihan dari objek, (xii) 
peralihan dari faktor-faktor dan objek, (xiii) penentuan atas 
faktor-faktor, (xiv) penentuan atas objek. 

3. Lalu, apakah yang dimaksud dengan ‘dalam urutan 
kasina-kasina' di sini?... apakah yang dimaksud dengan 
'penentuan atas objek?’ 

1 'Anenja - ketenangan yang dalam': sebuah istilah yang umumnya digunakan 

pada ke-4 keadaan arupa (tanpa wu|ud). bersama dengan jhana keempat Lihat 

juga butir 16dst, dan M. Sutta 106 
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(i) Di sim seorang bhikkhu mencapai jhana dalam 
kasina tanah, setelah itu dalam kasma air. dan seterusnya 
maju melalui kede'apan kasina, melakukannya sampai 
seratus kali, bahkan seribu kali, di dalam setiap kasina. Ini 
disebut dalam urutan kasma-kasina. (ii) Mencapainya 
dengan cara serupa dalam urutan kebalikannya, yang di¬ 
mulai dari kasina putih, ini disebut dalam urutan kebalikan 
dari kasina-kasina. (iii) Mencapainya berulang-ulang dalam 
urutan maju dan mundur, dari kasina tanah hingga kasina 
putih, dan dari kasina putih kembali ke kasina tanah, ini 
disebut dalam urutan kasina -kasina dan kebalikannya. 

4. (iv) Mencapainya berulang-ulang dari jhana pertama 
hingga ke landasan yang terdiri atas bukan pencerapan 
bukan pula tanpa-pencerapan, ini disebut dalam urutan dari 
jhana-jhana. (v) Mencapainya berulang-ulang dari landasan 
yang terdiri atas bukan pencerapan bukan pula tanpa-pen¬ 
cerapan, kembali ke jhana pertama, ini disebut dalam urut¬ 
an kebalikan dari jhana-jhana. (vi) Mencapainya dalam 
urutan maju dan mundur dari jhana pertama hingga ke 
landasan yang terdiri atas bukan pencerapan bukan pula 
tanpa-pencerapan dan dari landasan yang terdiri atas bukan 
pencerapan bukan pula tanpa-pencerapan, kembali ke 
jhana pertama, mi disebut dalam urutan jhana-jhana dan 
kebalikannya. 

5. (vii) la melompati urutan jhana tanpa melompati kasina 
dalam cara sebagai berikut: setelah terlebih dahulu men¬ 
capai jhana pertama dalam kasma tanah, ia mencapai 
jhana ketiga dalam kasina yang sama, dan selanjutnya 
setelah melepas kasina (Bab X, butir 6), ia mencapai lan¬ 
dasan yang terdiri atas ruang tanpa batas, setelah itu men¬ 
capai landasan yang terdiri atas kekosongan, ini disebut 
jhana-jhana yang melompat. Dan yang berlandaskan pada 
kasina air, dan seterusnya, haruslah ditafsirkan serupa, (viii) 
Ketika ia melompati urutan kasina tanpa melompati jhana 
dalam cara sebagai berikut: setelah mencapai jhana 
pertama dalam kasina tanah, ia kembali mencapai jhana 
yang sama dalam kasina api, kemudian dalam kasina biru, 
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dan Kemudian dalam kasina merah, ini disebut kasina 

kasina yang melompat. (ix) Ketika ia melompati jhana 
jhana maupun kasina-kasina dalam cara sebagai berikut: 

setelah mencapai jhana pertama dalam kasina tanah, ia 

kemudian mencapai jhana ketiga dalam kasina api, 
kemudian mencapai landasan yang terdiri atas ruang tanpa 

batas setelah melepas kasina biru, kemudian mencapai 
landasan yang terdiri atas kekosongan setelah melepas 

kasina merah, ini disebut jhana-jhana dan kasina-kasina 
yang melompat. 

6. (x) Mencapai jhana pertama dalam kasina tanah [375] 

dan kemudian mencapai jhana-jhana yang lain dalam 
kasina yang sama, ini disebut peralihan dari faktor-faktor. 

(xi) Mencapai jhana pertama dalam kasina tanah dan 

kemudian jhana yang sama dalam kasina air..., dalam 
kasina putih, ini disebut peralihan dari objek. (xii) Peralihan 
dari objek dan faktor-faktor bersama-sama terjadi dalam 

cara sebagai berikut: ia mencapai jhana pertama dalam 
kasina tanah, jhana kedua dalam kasina air, jhana ketiga 

dalam kasina api, jhana keempat dalam kasina udara, 
mencapai landasan yang terdiri atas ruang tanpa batas 

dengan melepas kasina biru, mencapai landasan yang ter¬ 

diri atas kesadaran tanpa batas dari kasina kuning, men¬ 
capai landasan yang terdiri atas kekosongan dari kasina 
merah, mencapai landasan yang terdiri atas bukan pence¬ 

rapan bukan pula tanpa-pencerapan dari kasina putih, ini 
disebut peralihan dari faktor-faktor dan objek. 

7. (xiii) Penentuan atas faktor-faktor jhananya saja dengan 

menentukan jhana pertama sebagai lima faktor, jhana 

kedua sebagai tiga faktor, jhana ketiga sebagai dua faktor, 

dan demikian pula dengan jhana keempat, landasan yang 
terdiri atas ruang tanpa batas... dan landasan yang terdiri 
atas bukan pencerapan bukan pula tanpa-pencerapan, ini 
disebut penentuan atas faktor-faktor. (xiv) Demikian pula, 

penentuan atas objeknya saja sebagai 'Ini kasina tanah’, ‘Ini 

kasina air’... ‘Ini kasina putih’, disebut penentuan atas 
objek. Sebagian orang juga akan melaksanakan ‘penentuan 
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atas faktor-laktor dan objek'; tetapi karena tidak diberikan di 

dalam Kitab Ulasan (atthakatha), tentunya hal itu tidak 
diutamakan dalam pengembangan. 

8. Adalah tidak mungkin bagi seorang pemeditasi untuk 
mulai melakukan salm-wujud dengan kekuatan supranatural 
kecuali sebelumnya ia telah menyempurnakan pengem¬ 
bangan batinnya dengan mengendalikan batinnya dalam 

keempat-belas cara tersebut di atas. Sekarang, samadhi- 

awal/samadhi persiapan (parikamma) dalam kasina ada¬ 
lah sulit bagi seorang pemula, dan hanya satu dalam se¬ 
ratus atau seribu yang dapat melakukannya. Memunculkan 

tanda (nimitta) adalah sulit bagi yang telah melakukan 

samadhi-awal, dan hanya satu dalam seratus atau seribu 
yang dapat melakukannya. Untuk mengembangkan tanda 

(nimitta) ketika itu telah muncul dan untuk mencapai 

penyerapan (appana), adalah sulit dan hanya satu dalam 
seratus atau seribu yang dapat melakukannya. Untuk 

menjinakkan sang batin (cittaparidamana) dalam empat 
belas cara setelah mencapai penyerapan, adalah sulit dan 
hanya satu dalam seratus atau seribu yang dapat me¬ 
lakukannya. Salin-wujud dengan kekuatan supranatural 
setelah melatih sang batin dalam empat belas cara, adalah 
sulit dan hanya satu dalam seratus atau seribu yang dapat 

melakukannya. Cerapan cepat (khippanisanti) setelah 
mencapai salin-wujud adalah sulit dan hanya satu dalam 
seratus atau seribu yang dapat melakukannya. 

9. Seperti Thera Rakkhita, yang delapan tahun setelah 
memasuki Sahgha, berada di tengah-tengah tiga puluh ribu 
bhikkhu yang memiliki kekuatan supranatural yang datang 

menjenguk Thera Maha-Rohana-Gutta yang sedang sakit 

di Therambatthala. [376] Prestasi beliau diungkapkan da¬ 
lam kasina tanah (Bab IV butir 135). Melihat prestasi beliau, 

seorang Thera berkata, Teman-teman, jika Rakkhita tak 
ada di sana pada waktu itu, kita pasti telah dibuat malu, 
[bisa jadi yang telah dikatakan adalah] “Mereka tak dapat 

melindungi Raja Naga (kisahnya lihat no. 135 Bab IV)". Jadi 
kita sendiri seharusnya mengusahakannya [dengan ke¬ 
mampuan kita yang telah disempurnakan], sebagaimana 
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layaknya (para tentara) pergi bertugas dengan senjata yang 
bersih dari noda'. Ketigapuluh ribu bhikkhu tersebut meng¬ 

indahkan nasehat Sang Thera dan mencapai cerapan 
cepat. 

10. Dan, menolong orang lain setelah memperoleh kece¬ 
patan di dalam cerapan adalah sulit dan hanya satu dalam 
seratus atau seribu yang dapat melakukannya. Seperti sang 
Thera yang mengatasi hujan bara-api dengan menciptakan 

tanah di udara, ketika hujan bara-api dibuat oleh Mara pada 

persembahan GiribhandavahanJ. 

11. Hanya pada para Buddha, para Pacceka Buddha, para 
Siswa Utama, dsb., yang telah memiliki usaha keras yang 
amat banyak di masa lampau, maka salin-wujud dengan 
menggunakan kekuatan supranatural dan kualitas-kualitas 

istimewa lainnya seperti Kemampuan Analitis (Pat/sam- 

bhida) dapat menjadi sukses hanya dengan pencapaian 
Kearahatan tanpa bagian yang sangat maju dari pengem¬ 
bangan berbagai jenis kekuatan supranatural yang baru saja 
dipaparkan. 

12. Jadi persis seperti ketika seorang pandai-emas ingin 
membuat suatu jenis perhiasan, dia melakukannya hanya 
setelah membuat emas tersebut menjadi lembut dan mudah 
dikerjakan/diolah dengan cara melumerkannya, dan seba- 
gainya, dan persis seperti ketika seorang tukang keramik 
ingin membuat bejana, dia melakukannya setelah membuat 
tanah liat tersebut teremas dengan baik dan mudah diker¬ 
jakan, maka seorang siswa pemula juga harus demikian 
mempersiapkan macam-macam kekuatan supranatural de¬ 
ngan mengendalikan batinnya dalam empat belas cara ini; 
dan ia juga harus melakukan hal itu dengan membuat 
batinnya lembut/lentur dan mudah dikerjakan dengan men¬ 

capainya di bawah pengaruh gairah (chanda), kesadaran 

2. • Giribhandavahanapuja' Pm (hal 375) mengatakan ' giribbandavahana- 
puja nama Cetiyagirim adim katva saka/ad pe samudde ca yava yojana 
mahati dipapuja (yaitu sebuah nama untuk persembahan-pulau yang besar, yang 
dimulai dengan sebuah Cetlyagin (Mihinlale) dan meluas hingga ke seluruh pulau 
dan hingga satu yojana ke dalam laut)'. Disebutkan d> dalam kitab ulasan AA 
hingga pada A Ekampata, i,i., MA.ii, 398, dan Mahavamsa 34, 81 
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(vinnana), semangat (viriya), dan penyidikan (vfmamsif, 
dan dengan penguasaan di dalam perenungan/pengarahan- 

batin (avajjana), dan seterusnya. Tetapi seseorang yang 
telah mempunyai kondisi yang dibutuhkan untuk itu karena 
hasil latihan dalam kehidupan lampaunya, maka ia hanya 
perlu mempersiapkan diri dengan memperoleh penguasaan 
di dalam jhana keempat terhadap kasina-kasina. 

13. Sekarang, Sang Buddha memperlihatkan bagaimana 
persiapan harus dilakukan dalam kalimat 'Ketika batinnya 
yang terkonsentrasi telah sedemikian...’, dan seterusnya. 

Inilah penjelasannya, yang sesuai dengan Teks (Tipitaka) 
(lihat butir 2). Dalam hal ini, ia yaitu seorang pemeditasi 

yang telah mencapai jhana keempat. Sedemikian adalah 

menunjukkan urutan pada mana jhana keempat timbul; se¬ 
telah menghasilkan jhana keempat dalam urutan ini yang 
dimulai dengan mencapai jhana pertama, itulah maksudnya. 

Terkonsentrasr. terkonsentrasi dengan memakai jhana ke¬ 
empat. Batin, kesadaran ranah materi halus (rupavacara). 

14. Tetapi untuk kata-kata ‘murni’, dan seterusnya, itu ada¬ 
lah mumi melalui keadaan kesadaran yang dimurnikan oleh 

keseimbangan batin (upekkha). [377] Batin cemerlang, 
tepatnya karena ia telah mumi; ia bersinar (pabhassara) 
(lihat A.i,10), itulah maksudnya. Batin tak bernoda karena 
noda-noda yang terdiri atas ketamakan, dsb, telah di¬ 
hapuskan dengan menyingkirkan kondisi-kondisinya yang 

terdiri atas kebahagiaan (sukha), dan sebagainya. Batin 
bebas dari kotoran batin (kilesa), tepatnya karena ia tak 
bernoda; karena oleh nodalah kesadaran dikotori. Batin 

telah menjadi lembut/lentur (mudu) karena ia telah di¬ 
kembangkan dengan baik, ia telah mengatasi penderitaan, 
itulah maksudnya, karena kesadaran yang telah mengatasi 
penderitaan itu disebut 'lembut/lentur’. Batin mudah dikerja¬ 
kan (kammaniya), tepatnya karena ia telah lentur; telah 
mampu menerima pengerjaan (kammakkhama), dan cocok 
untuk dikerjakan (kammayogga), itulah maksudnya. 

3 I"! adalah oni(>ar pokok bahasan dari Jalan menuju Kesaktian (lihat butir 50) 
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15. Karena suatu kesadaran yang telah lembut itu mudah 
dikerjakan, seperti emas yang telah dilebur dengan baik; 
dan ia menjadi lembut dan mudah dikerjakan karena ia telah 
dikembangkan dengan baik, sebagaimana dikatakan: Para 

bhikkhu. Saya tidak melihat suatu apapun, yang ketika 
telah dikembangkan dan dilatih, menjadi begitu lembut dan 
mudah dikerjakan seperti halnya sang batin' (A.i,9). 

16. Batin mantap karena ia telah mantap dalam kemurnian 
ini, dan yang lainnya. Batin mencapai ketenangan yang 
dalam (anenjappatta), tepatnya karena ia mantap; ia tidak 

bergerak, tanpa terganggu (nir-injana), itulah maksudnya. 
Atau kemungkinan lain, batin mantap karena mantap dalam 
penguasaannya sendiri melalui kelembutannya dan kemu¬ 
dahannya untuk dikerjakan, dan ia mencapai ketenangan 
yang dalam karena diperkuat oleh keyakinan, dan 

sebagainya. 

17. Karena kesadaran yang diperkuat oleh keyakinan 

(saddha) adalah tidak terganggu oleh ketidakyakinan 
(asaddhiya); ketika diperkuat oleh semangat (viriya) ia tak 
terganggu oleh kelesuan (kosajja), ketika diperkuat oleh 
kesadaran/perhatian-murni (sati) ia tidak terganggu oleh 

kelalaian (pamada); ketika diperkuat oleh konsentrasi (sa- 
madhi) ia tak terganggu oleh agitasi/kegelisahan (uddhac- 
caX ketika diperkuat oleh pengertian (panna) ia tak ter¬ 
ganggu oleh ketidaktahuan (avijja); dan ketika batin telah 

cemerlang (obhasa), ia tak terganggu oleh kegelapan kotor¬ 
an batin (kilesandhakara). Maka ketika batin diperkuat oleh 
keenam keadaan ini, ia mencapai ketenangan yang dalam 

(anenja). 

18. Kesadaran yang memiliki kedelapan faktor dalam cara 
ini akan mudah diarahkan kepada penembusan terhadap 
pengetahuan istimewa tentang keadaan-keadaan yang da¬ 
pat disadari oleh pengetahuan istimewa. 

19. Dengan metode lain: Batin terkonsentrasi dengan me¬ 

makai konsentrasi jhana keempat. Batin menjadi mumi 
dengan terpisahnya dari rintangan-rintangan batin (niva- 
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rana). Batin cemerlang karena mengatasi vitakka (pe¬ 
ngerahan batin pada objek) dan yang lainnya. Batin tak 
bernoda karena ketakhadiran itikad jahat, yang berlan¬ 

daskan pada pemerolehan jhana*. Batin terbebas dari ko¬ 
toran batin karena lenyapnya kotoran-kotoran batin yang 
terdiri atas ketamakan, dan sebagainya; dan keduanya ini 

haruslah dimengerti menurut Sutta Anahgana (M., Sutta 5) 

dan Sutta Vattha (M., Sutta 7). Batin menjadi lembut de¬ 
ngan kemampuannya di dalam penguasaan. Batin menjadi 
mudah dikerjakan, dengan mencapai keadaan dari Jalan 
menuju Kekuatan/Kesaktian (butir 50). Batin mantap dan 
mencapai ketenangan yang dalam, dengan mencapai ke¬ 
unggulan dari pengembangan yang sempurna; artinya ada¬ 
lah setelah ia mencapai ketenangan yang dalam maka ia 
menjadi mantap. Dan kesadaran yang memiliki kedelapan 
faktor dalam cara ini [378] mudah diarahkan pada pereali¬ 

sasian (sacchiktriya) dengan pengetahuan istimewa ter¬ 
hadap keadaan-keadaan yang dapat direalisasi oleh pe¬ 
ngetahuan istimewa, karena ia merupakan landasan, dan 
sebab terdekat bagi mereka. 

20. /a mengarahkan, ia mencenderungkan, batinnya pada 

macam-macam kekuatan supranatural (iddhi-vidha - 
harfiah: Macam-macam kesuksesan/kesaktian): di sini 
'kesuksesan/kesaktian (iddhi)' adalah kesuksesan dan 

keberhasilan (ijjhana); dalam arti menghasilkan, dalam arti 
pemerolehan, itulah maksudnya. Karena apa yang diha¬ 
silkan dan diperoleh disebut ‘berhasil’, sebagaimana di¬ 
katakan ‘Ketika terdapat keinginan-keinginan dari suatu 

makhluk hidup, jika keinginannya terpenuhi (samijjhati)' 

(Sn.766), dan demikian pula ‘Pelepasan (nekkhamma) 
telah berhasil (rjjhati), maka itu adalah suatu kesuksesan 

(iddhi)... la memukul mundur (patiharati)[nafsu keinginan], 

maka itu adalah keajaiban (patihariyaf... Jalan Arahat 

4 Yaitu seseorang yang >ngin diketahui bahwa dia btsa mempraktlkkan jhana. 

5 'la memukul-mundur (patiharati). dongan demikian Itu adalah pemukulan- 

mundur (patihanya malamoiphosis = keajaiban) Karena itu, apa yang dipukul 

mundur (harati). dihilangkan, apa yang berlawanan dongannya (patipakkha), 
disebut pernukulan-mundur (patihariya). karena apa yang memukul-mundur, 

momukiM/rnelnwan apapun yang berlawanan dengan dinnya (patipakkha). 
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telah berhasil, maka itu adalah suatu kesuksesan... la 
memukul mundur [semua kotoran batin], maka itu adalah 
suatu keajaiban’ (Ps.ii,229). 

21. Metode lainnya: kesuksesan adalah dalam arti berhasil. 
Itu adalah suatu istilah untuk keefektifan dari suatu cara; 
karena keefektifan suatu cara adalah berhasil dengan 
menghasilkan hasil yang diinginkan, sebagaimana dika¬ 
takan: 'Batin si perumah-tangga ini bajik dan murah hati. 
Jika dia beraspirasi "Semoga di masa depan saya menjadi 
seorang Raja Cakkavatti (Pemutar Roda-Dhamma)”, 
karena dia bajik, dia akan berhasil dalam aspirasinya, 
karena itu telah murni’ (S.iv,303). 

22. Metode lainnya: menjadi berhasil melalui cara itu, maka 
itu adalah kesuksesan. Mereka berhasil, maka mereka 
sukses; mereka diberkati, mereka ditingkatkan, itulah mak¬ 
sudnya. 

Kekuatan kesuksesan/kesaktian itu ada sepuluh macam, 
sebagaimana dikatakan, 'Macam-macam kesuksesan: se¬ 
puluh macam kesuksesan’, setelah itu dikatakan lebih lanjut: 
‘Apakah sepuluh macam kesuksesan itu? Kesuksesan 
dengan bertekad (adhitthana iddhi), kesuksesan sebagai 

salin-wujud (vikubbana iddhi), kesuksesan sebagai [tubuh] 

ciptaan-batin (manomaya iddhi), kesuksesan dengan 
penerapan pengetahuan (rianavipphara iddhi), kesuk¬ 
sesan dengan penerapan konsentrasi (samadhivipphara 

iddhi), kesuksesan Para Ariya/Orang Suci (A r iya iddhi), 
kesuksesan yang lahir dari akibat kamma (kamma- 
vipakaja iddhi), kesuksesan dari jasa kebajikan (puri ria- 

vato iddhi), kesuksesan melalui mantra-mantra (vijjamaya 
iddhi), kesuksesan dalam arti keberhasilan atas dasar 

pengerahan usaha yang benar di sana atau di sini (tattha 

tattha sammapayogapaccaya ijjhanatthena iddhi)' 
(Ps.ii.205). 

23. (i) Dalam hal ini, kesuksesan yang diperlihatkan dalam 
uraian (dari ringkasan di atas), adalah demikian, ‘Pada 

Pemukulan-mundur (patiharlya) adalah sama dengan keajaiban (patihariya = 
metamorphosis)' (Pm. 379). 
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umumnya seseorang, ia merenungkan (pada dirinya sendirij 
untuk menjadi banyak atau seratus atau seribu, atau seratus 
ribu; setelah merenungkan, ia lalu bertekad dengan penge¬ 
tahuannya, ‘Semoga saya menjadi banyak' (Ps.ii,207), ini 
disebut kesuksesan dengan bertekad, karena itu dihasilkan 
dengan bertekad. 

(ii) Itu diberikan sebagai berikut, 'Setelah meninggalkan 
wujud asli/normalnya, ia memperlihatkan (dirinya sendiri da¬ 
lam] wujud seorang anak laki-laki atau wujud seekor ular... 
atau ia memperlihatkan barisan militer yang berlapis-lapis’ 
(Ps.ii,210), ini adalah disebut kesuksesan sebagai salin- 
wujud karena meninggalkan atau mengubah wujud aslinya 
[379] 

(iii) diberikan dalam cara berikut, ‘Di sini, seorang 
bhikkhu menciptakan dari tubuhnya sendiri, sebuah tubuh 
lain yang mempunyai bentuk kasat-mata, ciptaan-batin' 
(Ps.ii,210), ini disebut kesuksesan sebagai [tubuh] ciptaan- 
batin, karena itu muncul sebagai hasil sebuah tubuh yang 
lain, ciptaan-batin, dari tubuh ini. 

(iv) Suatu keistimewaan (visesa) yang ditimbulkan oleh 
pengaruh pengetahuan, baik sebelum munculnya penge¬ 
tahuan, atau sesudahnya, atau pada saat munculnya pe¬ 
ngetahuan, itu disebut kesuksesan dengan penerapan pe¬ 
ngetahuan, untuk ini dikatakan: 'Maksud (tujuan) untuk me¬ 

ninggalkan persepsi terhadap kekekalan (nicca) berhasil 

melalui perenungan terhadap ketidakkekalan (anicca), maka 
itu adalah kesuksesan dengan penerapan pengetahuan... 
Maksud (tujuan) untuk meninggalkan semua kotoran batin 
berhasil melalui jalan Arahat, maka itu adalah kesuksesan 
dengan penerapan pengetahuan. Ada kesuksesan dengan 

penerapan pengetahuan pada Yang Mulia Bakkula. Ada 
kesuksesan dengan penerapan pengetahuan pada Yang 

Mulia Sahkicca. Ada kesuksesan dengan penerapan pe¬ 
ngetahuan pada Yang Mulia Bhutapala' (Ps.ii,211). 

Dalam hal ini, ketika Yang Mulia Bakkula sebagai se¬ 
orang bayi yang sedang dimandikan di sungai pada suatu 
hari-keberuntungan, beliau terjatuh ke sungai akibat kecero- 
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bohan pengasuhnya. Seekor ikan menelannya dan akhirnya 
tiba pada sebuah tempat pemandian di Benares. Di sana 
ikan tersebut ditangkap oleh seorang nelayan dan dijual 
kepada seorang nyonya kaya. Ikan tersebut menarik per¬ 
hatiannya, dan dia berpikir untuk memasaknya sendiri, lalu 
dia membelahnya. Ketika dia melakukan hal itu, dia melihat 
anak tersebut seperti sebuah patung emas di dalam perut 
ikan. Kegembiraannya meluap-luap, dan berpikir ‘Akhirnya 
saya mendapatkan seorang putra'. Maka keselamatan Yang 
Mulia Bakkula mempertahankan hidupnya di dalam perut 
seekor ikan pada kelahirannya yang terakhir ini disebut 
‘kesuksesan dengan penerapan pengetahuan’, karena itu 
ditimbulkan oleh pengaruh pengetahuan Jalan Kearahatan 
yang akan diperoleh oleh [beliau dalam] kehidupannya itu. 
Tetapi cerita tersebut haruslah diceritakan secara mendetail 
(lihat MA.iv,190). 

28. Ibunda Thera Sankicca wafat ketika beliau masih di da¬ 
lam kandungan ibunya. Pada saat kremasi, jenazah ibunya 
ditusuk dengan tiang pancang dan ditempatkan di onggokan 
kayu bakar. Sang bayi mendapat luka di sudut matanya 
karena ujung tiang pancang itu, dan bersuara. Kemudian 
karena berpikir bahwa anak tersebut masih hidup, mereka 
menurunkan jenazah itu dan membedah perutnya. Mereka 
memberikan anak tersebut kepada neneknya. Di bawah 
asuhan neneknya, beliau tumbuh dan akhirnya beliau terus 
maju dan mencapai tingkat Arahat bersama dengan dimi¬ 
likinya kemampuan analitis. Maka keselamatan Yang Mulia 

Sankicca mempertahankan hidupnya di atas onggokan 
kayu-bakar tersebut, disebut 'kesuksesan dengan pene¬ 
rapan pengetahuan’ dalam cara yang baru saja dinyatakan 
(lihat DhA.ii,240). 

29. Ayah dari anak laki-laki bernama Bhutapala adalah se¬ 

orang yang miskin di Rajagaha. [380] Dia pergi ke hutan 
dengan gerobak untuk mengangkut kayu bakar. Hari sudah 
sore ketika dia kembali ke gerbang kota. Kemudian sapinya 
lepas dari gandar dan lari ke arah kota. Dia mendudukkan 
anaknya di samping gerobak dan pergi mengejar sapinya ke 
kota. Keselamatan anak tersebut mempertahankan hidup¬ 
nya melewati tiga waktu-jaga di malam hari di luar kota di 
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tempat yang dihuni oleh binatang-binatang buas dan yak- 
kha-yakkha, disebut 'kesuksesan dengan penerapan penge¬ 
tahuan’ dalam cara yang baru saja dinyatakan. Tetapi cerita 
ini haruslah diceritakan secara mendetail. 

30. (v) Suatu keistimewaan yang ditimbulkan oleh pengaruh 

ketenangan (samatha), baik sebelum konsentrasi, atau se- 
telahnya, atau pada saat konsentrasi, adalah disebut ke¬ 

suksesan dengan penerapan konsentrasi (samadhi- 

vipphara iddhi), untuk ini dikatakan: ‘Maksud (tujuan) un¬ 
tuk meninggalkan rintangan-rintangan batin (nivarana) 

adalah berhasil dengan memakai jhana pertama, maka itu 
adalah kesuksesan dengan penerapan konsentrasi... Mak¬ 
sud (tujuan) untuk meninggalkan landasan yang terdiri atas 
kekosongan adalah berhasil dengan cara pencapaian 
landasan yang terdiri atas bukan pencerapan bukan pula 
tanpa-pencerapan, maka itu adalah kesuksesan dengan 
penerapan konsentrasi. Ada kesuksesan dengan penerapan 

konsentrasi pada Yang Mulia Sariputta ... pada Yang Mulia 

Sahjiva ... pada Yang Mulia Khanu-Kondanna ... pada 

upasika Uttara ... pada upasika SamavatT’ (Ps.ii,211-12). 

31. Di sini, pada saat Yang Mulia Sariputta hidup bersama 

Yang Mulia Maha Moggallana di Kapotakandara, beliau 
duduk di ruang terbuka dalam cahaya bulan dengan rambut 
baru dicukur. Kemudian sesosok yakkha jahat, yang walau¬ 
pun telah diperingatkan oleh temannya, memukul kepala 

Yang Mulia Sariputta. Suara yang ditimbulkan seperti hali¬ 

lintar. Saat pemukulan dilakukan, sang Thera sedang ter¬ 

serap di dalam pencapaian (samapatti'K sebagai akibatnya 
beliau tidak terluka oleh pukulan tersebut. Ini adalah ke¬ 
suksesan dengan penerapan konsentrasi dalam diri beliau. 

Cerita ini diberikan juga di dalam Udana (Ud.39). 

32. Ketika Yang Mulia Thera Sahjiva sedang dalam pen¬ 

capaian penghentian (nirodha-samapatti), para gembala 
sapi dan lain-lainnya, yang memperhatikannya, mengira be¬ 
liau telah meninggal. Mereka lalu membawa rumput, ranting, 
dan kotoran sapi serta membakarnya. Bahkan tidak seujung 

lubah dari Sang Thera pun yang terbakar. Ini adalah kesuk- 
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sesan dengan penerapan konsentrasi pada diri beliau 
karena itu ditimbulkan oleh pengaruh ketenangan (samatha) 
yang muncul dalam pencapaian yang berturut-turut [pada 

tiap-tiap dari kedelapan jhana yang mendahului penghen¬ 

tian (nirodhaJj. Cerita ini juga diberikan di dalam Sutta-sutta 
(M.i,333). 

33. Thera Khanu-Kondanna secara alamiah berbakat di 
dalam pencapaian (samapatti). Beliau sedang duduk ter¬ 
serap di dalam pencapaian, pada suatu malam di sebuah 
hutan. [381] Lima ratus perampok datang dengan barang 
rampasan hasil curian. Mengira tak seorang pun mengikuti 
mereka dan mereka butuh istirahat, mereka menurunkan 
barang rampasan tersebut. Dengan mengira Sang Thera 

adalah sebuah tunggul pohon (khanuka), mereka meng- 
onggokkan semua barang rampasan pada diri beliau. 
Sang Thera keluar pada saat yang telah ditentukannya 
ketika mereka akan berangkat setelah beristirahat, teoat 
pada saat salah seorang yang telah meletakkan barang 
rampasannya itu akan mengambilnya kembali. Ketika 

mereka melihat sang' Thera bergerak, mereka berteriak 
ketakutan. Sang Thera berkata, ‘Jangan takut umat awam; 

saya adalah seorang bhikkhu’. Mereka lalu datang dan 
memberi hormat. Begitu besar keyakinan mereka terhadap 

sang Thera sehingga mereka segera memasuki kehidupan 
tanpa-rumah, dan mereka akhirnya mencapai tingkat Arahat 
serta memiliki kemampuan analitis. Tidak terlukanya diri 

sang Thera di sini, yang tertimbun lima ratus buntalan 
barang, adalah kesuksesan dengan penerapan konsentrasi 
(lihat DhA.ii,254). 

34. Upasika Uttara adalah putri seorang kaya bernama 

Punnaka. Seorang pelacur bernama Sirima, yang iri pada¬ 
nya, menyiramkan seember minyak panas ke kepalanya. 

Pada saat itu Uttara sedang mencapai jhana dalam cinta- 

kasih (metta). Minyak mengalir turun dari tubuhnya seperti 
air di daun teratai. Ini adalah kesuksesan dengan penerapan 
konsentrasi di dalam dirinya. Tetapi cerita ini haruslah di¬ 
berikan secara mendetail (lihat DhA.iii,310; AA.i,451). 
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Permaisuri Raja Udena bernama Samavati. Brahmana 

Magandiya, yang berkeinginan untuk mengangkat putrinya 
sendiri sebagai permaisun, menaruh ular beracun di dalam 

kecapi Samavati. Kemudian dia berkata kepada Raja, 
‘Samavati ingin membunuh Anda, Paduka. Dia sedang 
membawa seekor ular berbisa di dalam kecapinya'. Ketika 
sang Raja menemukannya, beliau sangat marah. Dengan 
maksud membunuhnya, beliau mengambil busurnya dan 
mengarahkan anak-panah beracun. Samavati dengan rom¬ 
bongannya memancarkan cinta-kasih kepada Sang Raja. 
Sang Raja berdiri gemetar, tak dapat menembakkan anak 
panahnya maupun meletakkannya. Kemudian sang Ratu 
berkata kepada beliau, ‘Ada apakah, Baginda, apakah Anda 
lelah? — Ya. saya lelah'. — 'Kalau begitu letakkan 
busurnya’ Busur tersebut jatuh di kaki sang Raja. Kemudian 
sang Ratu menasehati beliau, 'Baginda, seseorang 
seharusnya tidak membenci kepada orang yang tidak 
mempunyai rasa benci‘. Maka ketidakberanian Raja mele¬ 
paskan anak panahnya adalah kesuksesan dengan pene¬ 

rapan konsentrasi di dalam diri Samavati (lihat DhAi216 
AA.i, 443), 

(vi) Hal yang terdiri atas 'berdiam mencerap ketidak- 
jijikan di dalam kejijikan, dan sebagainya’, disebut kesuk¬ 

sesan Para Ariya (Ariya iddhi), sebagaimana dikatakan. 
Apakah kesuksesan Para Ariya’? Di sini, jika seorang bhik- 

khu berharap “Semoga saya berdiam mencerap ketidak- 
jijikan di dalam kejijikan", ia berdiam mencerap ketidakjijikan 

di dalam itu... ia berdiam dalam keseimbangan batin (upek 

kha) terhadap itu, dengan sepenuh perhatian dan kesa¬ 
darannya (Ps.ii,212). [382] Ini disebut ‘kesuksesan Para 

Ariya', karena ini hanya dihasilkan dalam diri Para Ariya 
yang telah mencapai penguasaan batin (cetovasi). 

Karena jika seorang bhikkhu yang leleran batinnya 
(asava) telah dihancurkan memiliki kesuksesan semacam 
ini, maka ketika dalam kasus suatu objek yang tak berkenan 

di hati (an/ttha), beliau melakukan pemancaran cinta-kasih 

(metta) atau memberi perhatian kepadanya sebagai unsur- 

unsur (dhatu), ia berdiam merasakan/mencerap segi yang 
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tak-menjijikkan (apa tik k u/a); atau ketika dalam kasus suatu 
objek yang berkenan di hati (ittha), ia melakukan peman¬ 

caran melalui kenajisan (asubha) atau memberi perhatian 

padanya sebagai ketidakkekalan (anicca), ia berdiam mera¬ 
sakan/mencerap segi yang menjijikkan (patikkula). Demi¬ 
kian pula, ketika dalam kasus hal yang menjijikkan dan tak- 
menjijikkan, ia melakukan pemancaran yang sama dengan 
cinta-kasih atau memberi perhatian padanya sebagai unsur- 
unsur, ia berdiam mencerap segi yang tak-menjijikkan; ke¬ 
tika dalam kasus hal yang tak-menjijikkan dan menjijikkan, ia 
melakukan pemancaran yang sama dengan kenajisan atau 
memberi perhatian padanya sebagai ketidakkekalan, ia 
berdiam mencerap segi yang menjijikkan. Tetapi ketika me¬ 
lakukan keenam faktor keseimbangan batin dalam cara 
berikut, ‘Pada saat melihat suatu objek penglihatan, ia tidak 
bergembira maupun...’ (Ps.ii,213), dan sebagainya, kemu¬ 
dian menolak, baik segi yang menjijikkan maupun yang tak- 
menjijikkan, ia berdiam dalam keseimbangan batin, penuh 
perhatian dan kesadaran. 

38. Untuk arti dari uraian ini dijelaskan di dalam Patisam- 

bhida, dalam cara yang dimulai dengan Bagaimana ia ber¬ 
diam mencerap ketidakjijikan di dalam kejijikan? Dalam 
kasus suatu objek yang tak berkenan di hati, ia melakukan 
pemancaran dengan cinta-kasih atau memperlakukannya 
sebagai unsur-unsur’ (Ps.ii,212). Demikianlah ini disebut 

'kesuksesan Para Ariya (Orang Suci)’ karena ini hanya 

dihasilkan di dalam diri Para Ariya yang telah mencapai 

penguasaan batin (cetovasi). 

39. (vii) Hal yang terdiri atas bepergian melalui udara seba¬ 
gaimana halnya burung bersayap, dan sebagainya, ini di¬ 

sebut kesuksesan yang lahir dari akibat kamma, sebagai¬ 
mana dikatakan, ‘Apakah kesuksesan yang lahir dari akibat 

kamma (kammavipakaja iddhiP. Yaitu dalam semua 
burung bersayap, dalam semua dewa, dalam sebagian 
manusia, dalam sebagian penghuni alam rendah <apaya), ini 

disebut lahir dari akibat kamma'. (Ps.ii,213). Karena dalam 
hal ini, itu adalah kemampuan semua burung bersayap 
untuk melakukan perjalanan di udara tanpa jhana atau pan- 
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dangan-lorany, yang merupakan kesuksesan yang lahir dari 

akibat kamma: demikian juga pada semua dewa, dan seba¬ 
gian manusia, pada permulaan kalpa, dan demikian pula 

dalam sebagian penghuni alam rendah, seperti yakkha be¬ 
tina (yakkhini) ibunda Piyankara (lihat SA), ibunda Uttara 

(PvA.140), Phussamitta, Dhammagutta, dan lain-lain. 

40. (viii) Hal yang terdiri atas bepergian melalui udara, dan 

sebagainya, dalam kasus Raja Cakkavatti (Pemutar Roda- 
Dhamma), dan sebagainya, disebut kesuksesan karena jasa 
kebajikan, sebagaimana dikatakan, 'Apakah kesuksesan 

karena jasa kebajikan (punnavato iddhi) itu? Raja Cakka¬ 
vatti melakukan perjalanan melalui udara bersama empat- 
lapis tentaranya, bahkan bersama tukang kuda dan pena- 

sehatnya. Perumah-tangga Jotika memiliki kesuksesan ka¬ 
rena jasa kebajikan. Perumah-tangga Jatilaka memiliki ke¬ 
suksesan karena jasa kebajikan. [383] Perumah-tangga 

Chosita memiliki kesuksesan karena jasa kebajikan, pe¬ 

rumah-tangga Mendaka memiliki kesuksesan karena jasa 
kebajikan (PS.ii,213). Singkatnya, bagaimanapun juga, ini 
adalah keistimewaan yang terdiri atas kesuksesan ketika 
jasa yang telah dikumpulkan menjadi masak, itulah ke¬ 
suksesan karena jasa kebajikan. 

41. Sebuah istana kristal dan enam puluh empat pohon 

pengabul harapan (kapparukkha) membelah tanah dan 

muncul ke permukaan untuk perumah-tangga Jotika. Itu 

adalah kesuksesan karena jasa kebajikan pada kasus Jotika 
(DhA.i,207). Sebuah batu emas setinggi delapan puluh kubit 

terbuat untuk Jatilaka (DhA.iv,216). Keselamatan Chosita 
bertahan hidup ketika terjadi usaha pembunuhan terhadap 
dirinya di tujuh tempat, adalah kesuksesan karena jasa 
kebajikannya (DhA.i,174). Kemunculan kambing-kambing 

(mendaka) yang terbuat dari tujuh jenis permata untuk 

Mendaka (= Kambing) di suatu tempat seluas satu sita'* 
adalah kesuksesan karena jasa kebajikan pada diri 
Mendaka (DhA.iii,364). 

6. 5/7.7 bukan dalam pengertian Ini di dalam kamus PTS; Pm (hal 383) 
mengatakan Adalah jalan yang dilintasi oleh mata bajak pada kegiatan meluku 

yang disahut sebuah 'sitJ Bacaan lain adalah Karisa (suatu areal tanah) 
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42. Kelima orang yang sangat berjasa’ tersebut adalah 

hartawan Mendaka, istrinya Candapadumasiri, putranya 

hartawan Dhananjaya, menantu perempuannya Sumana- 
devi, dan budaknya Punna. Ketika sang hartawan [Men¬ 

daka] mencuci kepalanya dan menengadah ke langit, dua- 
belas-ribu lima-ratus ukuran dipenuhi oleh beras merah dari 

langit untuknya. Ketika istrinya mengambil satu (ukuran) nafi 
nasi masak, makanan tersebut tak habis meskipun dia 

menjamu seluruh penduduk JambudTpa dengan nasi itu. 
Ketika putranya mengambil sebuah kantong yang berisi 

seribu ducat (kahapana), ducat tersebut tidak habis mes¬ 
kipun dia memberinya sebagai hadiah kepada seluruh 

penduduk JambudTpa. Ketika menantunya mengambil padi 
satu takaran-lnggris (tumba), butiran padi tersebut tak habis 
digunakan bahkan ketika dia membaginya kepada seluruh 
penduduk JambudTpa. Ketika budaknya meluku dengan 
satu mata-bajak tunggal, di sana terdapat empat belas galur, 
tujuh galur pada tiap-tiap sisi (lihat Vin.i,240; DhA.i,384). Ini 
adalah kesuksesan karena jasa kebajikan pada diri mereka. 

43. (ix) Hal yang dimulai dengan bepergian melalui udara 
dalam kasus para ahli mantra-mantra, adalah kesuksesan 

melalui mantra-mantra (vijjamaya iddhi), sebagaimana 
dikatakan, ‘Apakah kesuksesan melalui mantra-mantra itu? 
Para ahli mantra (ilmu sihir), setelah mengucapkan mantra- 
mantra mereka, melakukan perjalanan melalui udara, dan 
mereka memperlihatkan seekor gajah di angkasa, di langit... 
dan mereka memperlihatkan suatu barisan tentara yang 
berlapis-lapis’ (Ps.ii,213). 

44. (x) Tetapi keberhasilan dari pekerjaan ini dan itu melalui 
pengerahan usaha benar di sana dan di sini, adalah 
kesuksesan dalam arti keberhasilan berkenaan dengan 
pengerahan usaha benar yang diterapkan di sana atau di 

sini (tattha tattha sammapayogapaccaya ijjhanatthena 
iddhi), sebagaimana dikatakan, ‘Maksud (tujuan) untuk 
meninggalkan nafsu keinginan adalah berhasil melalui 

pelepasan (nekkharnma), maka itu adalah kesuksesan 
dalam arti keberhasilan berkenaan dengan pengerahan 
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usaha benar yang dilcrrapkan di sana atau di sini... Maksud 

(tujuan) meninggalkan kotoran batin (ki/esa) adalah berhasil 
melalui jalan Arahat. maka ini adalah kesuksesan dalam arti 
keberhasilan berkenaan dengan pengerahan usaha benar 
yang diterapkan di sana atau di sini’ (Ps.ii,213). (384) Dan 
teks di sini serupa dengan teks terdahulu dalam ilustrasi 
usaha benar, dengan kata lain, sang jalan. Tetapi di dalam 
Kitab Ulasan, ini diberikan sebagai berikut: 'Pekerjaan 
apapun yang termasuk dalam suatu perdagangan seperti 
membuat sebuah perakitan kereta, dan sebagainya, peker¬ 

jaan pengobatan apapun, mempelajari tiga Veda, mem¬ 
pelajari Tipitaka, bahkan pekerjaan apapun yang berhu¬ 
bungan dengan meluku, menjahit, dan sebagainya, - 
keistimewaan yang dihasilkan dengan mengerjakan peker¬ 
jaan seperti ini adalah kesuksesan dalam arti keberhasilan 
berkenaan dengan pengerahan usaha benar yanq di¬ 
terapkan di sana atau di sini’. 

Jadi, di antara sepuluh kesuksesan ini, hanya (i) 

kesuksesan dengan bertekad (adhitthana) adalah yana 
sebenarnya disebutkan dalam kalimat ‘macam-macam 
kesuksesan/kekuatan supranatural’, tetapi (ii) kesuksesan 
sebagai salin-wujud (vikubbana), dan (iii) kesuksesan 
sebagai [tubuh] ciptaan-batin (manomaya) diperlukan 
dalam pengertian ini juga. 

0) Untuk macam-macam kekuatan supranatural (lihat 
butir 20): untuk komponen-komponen kekuatan supra¬ 
natural, atau untuk bagian-bagian kekuatan supranatural, la 
mengarahkan, ia mencenderungkan, batinnya: ketika kesa¬ 
daran bhikkhu tersebut telah menjadi landasan bagi pe¬ 
ngetahuan istimewa dalam cara yang telah dipaparkan, ia 

mengarahkan kesadaran samadhi-awal (parikamma) de¬ 
ngan tujuan untuk mencapai macam-macam kekuatan 
supranatural, ia mengirimnya pada arah dari macam-macam 

kekuatan supranatural, menuntunnya pergi dari kasina 
yang sebagai objeknya. Mencenderungkan: membuatnya 
con-dong dan cenderung ke arah kekuatan supranatural 
yang akan dicapai. 
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47. la: sang bhikkhu yang telah mengarahkan batinnya 
dalam cara mi. Beragam: bervariasi, dari berbagai jenis. 
Macam-macam kekuatan supranatural: bagian-bagian dari 

kekuatan supranatural. Memegang: paccanubhoti = pacca- 

nubhavati (bentuk lainnya); artinya adalah bahwa ia me¬ 
nyentuhnya, merealisasinya, mencapainya. 

48. Sekarang, untuk memperlihatkan keragaman tersebut, 
dikatakan; ‘Setelah menjadi satu, [ia menjadi banyak; se¬ 
telah menjadi banyak, ia menjadi satu, la muncul dan 
lenyap, la pergi tanpa terhalang melalui dinding-dinding, 
melalui pagar-pagar keliling, melalui gunung-gunung, se¬ 
akan seperti melalui ruang terbuka, la menyelam masuk dan 
keluar dari dalam tanah seakan-akan dalam air. la bergerak 
di atas permukaan air seakan di atas tanah. Dengan duduk 
bersila ia melakukan perjalanan di udara seperti seekor 
burung bersayap. Dengan tangannya ia menyentuh dan 
mengusap bulan dan matahari yang mahasakti dan maha- 
perkasa. la memiliki penguasaan jasmani bahkan sampai 

sejauh Alam Brahma]' (D.i,77). 
Dalam hal ini, setelah menjadi satu: yaitu setelah 

umumnya menjadi satu sebelum memberi pengaruh kepada 
kekuatan supranatural la menjadi banyak: karena ingin 
berjalan bersama banyak orang, atau ingin melakukan 
pelajaran menghafal atau ingin bertanya-jawab bersama 
banyak orang, ia menjadi seratus atau seribu. Tetapi bagai¬ 
manakah ia melakukan hal mi? la menyempurnakan/ 
mengerjakan, (1) keempat tataran, (2) keempat landasan 
(jalan), (3) kedelapan langkah, dan (4) keenam-belas akar 
kekuatan supranatural, dan kemudian ia (5) bertekad 
dengan pengetahuan. 

49 1 Di sini, keempat tataran haruslah dimengerti sebagai 

keempat jhana; karena ini telah dikatakan oleh Jenderal 

Dhamma (Thera Sariputta); 'Apakah keempat tataran ke¬ 

kuatan supranatural? Mereka adalah jhana pertama seba¬ 
gai tataran yang lahir dari pengasingan (viveka), jhana 

kedua sebagai tataran kegiuran (piti) dan kebahagiaan 

(sukha), jhana ketiga sebagai tataran keseimbangan batin 

(upekkha) dan kebahagiaan (sukha), jhana keempat 
sebagai tataran bukan kepedihan bukan pula kesenangan 
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(adukkham asukhah Keempat tataran kekuatan supra¬ 
natural ini menuntun kepada pencapaian kekuatan supra¬ 
natural, kepada pemerolehan kekuatan supranatural, ke¬ 
pada salin-wujud berkenaan dengan kekuatan supranatural, 
kepada keagungan' dari kekuatan supranatural, kepada 
penguasaan kekuatan supranatural, kepada kemantapan 
dalam kekuatan supranatural' (Ps.ii,205). Dan ia mencapai 
kekuatan supranatural dengan menjadi ringan, lembut dan 
mudah dikerjakan, pada jasmani, setelah merendam dirinya 
di dalam pencerapan rasa bahagia dan pencerapan rasa 
ringan, berkenaan dengan penembusan terhadap kegiuran 

(plti) dan penembusan terhadap kebahagiaan (sukha), 

[385] itulah sebabnya tiga jhana pertama haruslah dipahami 
sebagai tataran permulaan karena mereka menuntun ke¬ 
pada pemerolehan kekuatan supranatural dalam cara ini. 

Tetapi jhana keempat adalah tataran yang alamiah bagi 
pencapaian kekuatan supranatural. 

50. 2. Keempat landasan (jalan) haruslah dimengerti se¬ 

bagai keempat landasan kesuksesan (iddhi-pada — jalan 
menuju kekuatan/kesaktian); untuk itu dikatakan: 'Apakah 
keempat landasan (pada - jalan) untuk kesuksesan (iddhi 

— kesaktian)? Dalam hal ini, seorang bhikkhu mengem¬ 
bangkan landasan untuk kesuksesan (jalan menuju kesak¬ 
tian) yang memiliki konsentrasi yang berkenaan dengan 
gairah (chandasamadhi) dan kemauan untuk berdaya- 

upaya (padhanasahkhara); ia mengembangkan landasan 
untuk kesuksesan (jalan menuju kesaktian) yang memiliki 

konsentrasi yang berkenaan dengan semangat (viriya- 
samadhi) dan kemauan untuk berdaya-upaya; ia mengem¬ 
bangkan landasan untuk kesuksesan (jalan menuju 
kesaktian) yang memiliki konsentrasi yang berkenaan de¬ 
ngan [kemurnian alami] kesadaran (cittasamadhi) dan 
kemauan untuk berdaya-upaya; ia mengembangkan lan¬ 
dasan untuk kesuksesan (jalan menuju kesaktian) yang 
memiliki konsentrasi yang berkenaan dengan penyidikan 

'Vuavita - Keagungan tidak ada dalam kamus PTS; bandingkan dengan 

passavati, Pm (bal 385) menerjemahkannya dengan 'iddhiya vividhanisamsa- 

passavanaya Bandingkan dengan DhsA 109; DhsAA (hal 84) menerjemahkan 

sebagal iHinkut 'vlsavnaya U arahataya' 
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(vtmanisasamadhi) dan kemauan untuk berdaya-upaya. 
Keempat landasan (jalan) untuk kesuksesan (kesaktian) ini 
menuntun kepada pemerolehan kekuatan supranatural 
(kesuksesan)..., kepada kemantapan yang berkenaan de¬ 
ngan kekuatan supranatural (kesuksesan)' (Ps.ii,205). 

51. Dan di sini, konsentrasi yang memiliki gairah (chanda) 
sebagai sebabnya, atau mempunyai gairah yang menonjol, 
adalah konsentrasi yang berkenaan dengan gairah: ini 
adalah istilah untuk konsentrasi yang diperoleh dengan 
mengutamakan gairah yang terdapat di dalam keinginan 
untuk bertindak. (Bentuk) kemauan sebagai daya-upaya 
adalah kemauan untuk berdaya-upaya; ini adalah istilah 

untuk semangat dari daya-upaya/usaha benar (sammap- 

padhana) yang menyempurnakan keempat lapis fungsinya 
(lihat butir 53). Memiliki: adalah dikaruniai dengan konsen¬ 

trasi yang berkenaan dengan gairah (chandasamadhi) dan 
dengan [keempat] hal dari kemauan untuk berdaya-upaya 

(padhanasahkhara). 

52. Jalan menuju Kesaktian (landasan untuk kesuksesan): 
Artinya adalah kesadaran yang menyeluruh dan hal-hal 
lainnya yang muncul bersamanya [kecuali konsentrasi dan 
kemauan], yakni, dalam pengertian bertekad, jalan menuju 
(landasan untuk) konsentrasi berkenaan dengan gairah 
dan kemauan untuk berdaya-upaya yang bersekutu dengan 
kesadaran pengetahuan istimewa, dimana yang terakhir ini 
adalah yang disebut ‘kesaktian (kesuksesan)' baik dengan 
perlakuan sebagai ‘hasil’ (butir 20) atau dalam arti ‘keber¬ 
hasilan’ (butir 21) atau dengan perlakuan dalam cara ini, 
'setelah berhasil dengan caranya, maka mereka berhasil; 
mereka diberkati, mereka ditingkatkan' (butir 22). Untuk ini 
dikatakan: 'Landasan untuk kesuksesan (jalan menuju 
kesaktian): ini adalah unsur perasaan, [unsur pencerapan, 
unsur bentuk-bentuk pikiran, dan] unsur kesadaran, di dalam 
diri seseorang yang menjadi seperti itu’ (Vbh.217). 

53. Atau sebagai alternatif lain: konsentrasi itu tiba (pajjate) 
dalam cara seperti itu, maka itu adalah suatu jalan (pada -- 
landasan); konsentrasi telah tercapai, itulah artinya. 

/ddhipada = iddhiya pada (uraian kata majemuk): ini 
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adalah suatu islilah untuk gairah (chanda), dan sebagainya, 

sebagaimana dikatakan: ‘Para bhikkhu. jika seorang bhik- 
khu memperoleh konsentrasi, memperoleh penyatuan 
pikiran, didukung oleh gairah, ini disebut konsentrasi ber¬ 

kenaan dengan gairah (chandasamadhi). la [membang¬ 
kitkan gairah] untuk ketidakmunculan dari kejahatan yang 
belum muncul, keadaan-keadaan yang tidak bajik, [dengan 
berusaha keras, mengerahkan daya-upaya, memaksa pi¬ 
kirannya dan) berjuang, la [membangkitkan gairah] untuk 
meninggalkan kejahatan yang telah muncul, keadaan- 
keadaan yang tidak bajik... la membangkitkan gairah untuk 
menimbulkan keadaan-keadaan bajik yang belum muncul... 
la membangkitkan gairah untuk memelihara, untuk tidak- 
lenyapnya, untuk peningkatan, pertumbuhan, pengem¬ 
bangan dan penyempurnaan dari keadaan-keadaan bajik 
yang telah muncul, berjuang (berusaha keras), menge¬ 
rahkan daya-upaya, memaksa batinnya dan berjuang. Ini 
disebut hal-hal dari kemauan untuk berdaya-upaya 

(padhanasahkhara). Jadi gairah (chanda) ini dan konsen¬ 
trasi yang berkenaan dengan gairah dan keempat hal dari 
kemauan untuk berdaya-upaya ini disebut jalan menuju 
kesaktian (landasan kesuksesan) yang memiliki konsentrasi 
berkenaan dengan gairah dan kemauan untuk berdaya- 
upaya' (S.v.268). Dan artinya haruslah dimengerti dalam 
cara ini, dalam kasus jalan menuju kesaktian (landasan 
untuk kesuksesan)’ lainnya. 

3. Kedelapan langkah haruslah dimengerti sebagai 
kedelapan hal yang dimulai dengan gairah; karena dika¬ 

takan: ‘Apakah kedelapan langkah itu? Jika seorang bhik¬ 

khu memperoleh konsentrasi, memperoleh penyatuan 
pikiran yang didukung oleh gairah, maka gairah bukanlah 
konsentrasi; konsentrasi bukanlah gairah. [386] Gairah 
adalah satu (hal), konsentrasi adalah (hal) lain. Jika seorang 

bhikkhu ... didukung oleh semangat... didukung oleh 
[kemurnian alami] kesadaran... didukung oleh penyidikan... 
maka penyidikan bukanlah konsentrasi, konsentrasi 
bukanlah penyidikan. Penyidikan adalah satu (hal), dan 

Penjelasan mendoiail yang lebih lan|ut diheokan di dalam ulasan terhadap 
Mdhtpjdj Vthh.ing.t 
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konsentrasi adalah (hal) yang lain. Kedelapan langkah ini 
menuntun kepada pemerolehan kekuatan supranatural 
(kesuksesan)..., kepada kemantapan berkenaan dengan 
kekuatan supranatural (kesuksesan)’ (Ps.ii,205). Karena di 
sini, gairah yang terdiri atas keinginan untuk menimbulkan 
kekuatan supranatural (kesuksesan) yang bergabung de¬ 
ngan konsentrasilah, yang menuntun pada pemerolehan 
kekuatan supranatural. Demikian pula dalam kasus se¬ 
mangat. dsbnya. Ini haruslah dimengerti sebagai alasan 
mengapa kita menyebutnya 'delapan langkah. 

4. Keenam-belas akar: batin yang tidak-terganggu 
(tenang)’ haruslah dimengerti dalam enam belas cara, untuk 
ini dikatakan: ‘Apakah keenam-belas akar kesuksesan 
(kesaktian) itu?’ Kesadaran yang tak-terpuruk (anonata- 
citta) adalah yang tak terganggu oleh kelesuan (kosajja), 
maka ia tenang. Kesadaran yang tak-melonjak (anunnata- 
citta) adalah tidak terganggu oleh kegelisahan/agitasi 
(uddhacca), maka ia tenang. Kesadaran yang tak-terpikat 
(anabhinata-citta) adalah tidak terganggu oleh ketamakan 
(lob ha), maka ia tenang. Kesadaran yang tak-menolak 
(anapanata-citta) adalah tidak terganggu oleh itikad-jahat 
(b ya pada), maka ia tenang. Kesadaran yang mandiri/tak- 
berpihak (anissita-citta) adalah tidak terganggu oleh 
pandangan [salah] (ditthi), maka ia tenang. Kesadaran 
yang tak-terpasung (appatibaddha-citta) adalah tidak 
terganggu oleh ketamakan yang disertai gairah (chanda- 
raga), maka ia tenang. Kesadaran yang terbebas (vippa■ 
mu tta-citta) adalah tidak terganggu oleh ketamakan ter¬ 
hadap nafsu-nafsu indriawi (kamaraga), maka ia tenang. 
Kesadaran yang tak-bersekutu (visamyutta-citta) adalah 
tidak terganggu oleh kotoran batin (kilesa), maka ia tenang. 
Kesadaran yang bebas dari rintangan-rintangan (vima- 
riyadlka t a-citta) adalah tidak terganggu oleh rintangan 
kotoran batin (ki/esamariyada), maka ia tenang. Kesadaran 
yang menyatu/manunggal (ekattagata-citta) adalah tidak 
terganggu oleh kotoran batin keragaman (nanattakilesa), 

■ Aneja (atau Awrij.t) tidak-kacau (tenang)' tidak ada datam kamus PTS 
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maka ia tenang. Kesadaran yang diperkuat oleh keyakinan 

(saddhaya pariggahita-citta) adalah tidak terganggu oleh 
ketidakyakinan (asaddhiya), maka ia tenang. Kesadaran 

yang diperkuat oleh semangat (viriyena pariggahita-citta) 

adalah tidak terganggu oleh kelesuan (kosajja), maka ia 
tenang. Kesadaran yang diperkuat oleh perhatian-murni 

(satiya pariggahita-citta) adalah tidak terganggu oleh 
kelalaian (pamada), maka ia tenang. Kesadaran yang di¬ 

perkuat oleh konsentrasi (samadhina pariggahita-citta) 
adalah tidak terganggu oleh kegelisahan/agitasi (uddhac- 
ca), maka ia tenang. Kesadaran yang diperkuat oleh pe¬ 

ngertian/kebijaksanaan (pahnaya pariggahita-citta) ada¬ 
lah tidak terganggu oleh ketidaktahuan (avijja), maka ia 
tenang. Kesadaran yang cemerlang/ benderang (obhasa 
gata) adalah yang tidak terganggu oleh kebutaan karena 

ketidaktahuan (avijjandhakara), maka ia tenang. Keenam- 
belas akar kesuksesan (kekuatan) ini menuntun kepada 
pemerolehan kekuatan supranatural (kesuksesan)..., kepa¬ 
da kemantapan berkenaan dengan kekuatan supranatural 
(kesuksesan)' (Ps.ii,206). 

56. Tentu saja pengertian ini telah dinyatakan dalam kata- 
kata ‘Ketika batinnya yang terkonsentrasi', dst., juga, tetapi 
ini dinyatakan lagi untuk tujuan memperlihatkan bahwa 

jhana pertama, dan sebagainya, adalah ketiga tataran, lan- 
dasan (jalan), langkah, dan akar, kesuksesan (menuju keku¬ 
atan supranatural), Dan metode yang disebutkan pertama 
adalah metode yang diberikan di dalam sutta-sutta, tetapi ini 
adalah sebagaimana yang diberikan di dalam Patisam- 

bhida. Maka mi dinyatakan lagi dengan tujuan untuk meng¬ 
hindari kebingungan dalam masing-masing dari kedua hal 
tersebut. 

57. 5. /a bertekad dengan pengetahuan (butir 48): ketika ia 
telah mengerjakan/menyelesaikan hal-hal yang terdiri atas 
tataran, landasan (jalan), langkah, dan akar, dari kesuk¬ 
sesan (menuju kekuatan supranatural), [387] maka ia men¬ 

capai jhana sebagai landasan bagi pengetahuan istimewa 
dan keluar darinya. Kemudian jika ia ingin menjadi seratus, 

ia melakukan samadhi-awal demikian, ‘Semoga saya men- 
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jadi seratus, semoga saya menjadi seratus’, setelah itu ia 
kembali mencapai jhana sebagai landasan bagi penge¬ 

tahuan istimetoa, keluar dari jhana dan bertekad, la menjadi 
seratus serentak dengan kesadaran tekadnya. Metode 
yang sama diterapkan dalam kasus seribu, dan seterusnya. 
Jika ia tidak berhasil dalam cara ini, ia harus melakukan 
samadhi-awal kembali, dan mencapai jhana, keluar dari 

jhana, dan bertekad untuk kedua kalinya. Karena dikatakan 
di dalam Penjelasan Samyutta bahwa diperbolehkan untuk 
mencapai sekali, atau dua kali. 

58. Di sini, kesadaran yang berlandaskan jhana mempunyai 
tanda sebagai objeknya; tetapi kesadaran samadhi-awal 
mempunyai seratus sebagai objeknya atau seribu sebagai 
objeknya. Dan yang disebut terakhir adalah objek sebagai 
penampakan, bukan sebagai konsep. Demikian pula, 
kesadaran tekad juga mempunyai seratus sebagai objeknya 
atau seribu sebagai objeknya. Itu hanya muncul sekali, 
setelah kesadaran alih puak/masuk orang suci (gotrabhu), 
seperti dalam hal kesadaran penyerapan yang telah 
dipaparkan (Bab.IV, butir 78), dan ini adalah kesadaran 

ranah materi halus (rupavacara)m\\\Y. jhana keempat. 

59. Sekarang dikatakan di dalam Patisambhida: ‘Umumnya 
seseorang, ia merenungkan [kepada dirinya sendiri sebagai] 
banyak atau seratus atau seribu atau seratus ribu; setelah 
merenungkan, ia bertekad dengan pengetahuan Semoga 
saya menjadi banyak", la menjadi banyak, seperti Yang 
Mulia Cu|a-Panthaka’ (Ps.ii,207). Di sini, ia merenungkan: 
adalah disebutkan berkenaan hanya dengan samadhi-awal 
(parikamma). Setelah merenungkan/mengarahkan batin¬ 
nya, ia bertekad dongan pengetahuan, adalah disebutkan 
berkenaan dengan pengetahuan dari pengetahuan isti¬ 
mewa. Karenanya, ia merenungkan pada banyak. Setelah 

itu ia mencapai dengan kesadaran samadhi-awal yang 
terakhir. Setelah keluar dari pencapaian, ia kembali mere¬ 
nungkan demikian, ‘Semoga saya menjadi banyak, setelah 
itu ia bertekad dengan cara [kesadaran] tunggal milik dari 
pengetahuan istimewa, yang telah muncul setelah tiga, atau 
empat, dari kesadaran persiapan yang telah muncul, dan 
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yang dinamai 'tekad (ketetapan hati)’ karena sifatnya 
sebagai pembuat keputusan. Demikianlah arti yang seha¬ 
rusnya dipahami di sini. 

Seperti Yang Mulia Cufa-Panthaka, ini dikatakan untuk 
menunjuk kepada suatu bukti fisik dari keadaan ganda/ 
banyak ini; tetapi itu haruslah digambarkan dengan cerita. 

Alkisah, ada dua kakak beradik, yang disebut 'Panthaka 
(Jalanan)’ karena mereka dilahirkan di suatu jalanan. Yang 

lebih senior dari kedua orang ini dipanggil Maha-Panthaka. 
Beliau memasuki kehidupan tanpa-rumah dan mencapai 
tingkat Arahat dengan memiliki Kemampuan Analitis. Ketika 

beliau telah mencapai Arahat, beliau mengajak Cufa- 

Panthaka memasuki kehidupan tanpa-rumah juga dan 
mengaturnya dengan bait ini: [388] 

‘Bagaikan sekuntum teratai kokanada yang wangi 
Merekah di pagi hari dengan keharumannya, 

•Lihatlah Seseorang dengan Tungkai Elok Menawan’0 
Laksana bola matahari yang berkobar di surga-surga' 

(A.iii,239; S.i,81). 

Empat bulan berlalu, tetapi ia tidak dapat memahaminya. 

Kemudian sang Thera berkata, ‘Engkau tidak berguna di 
dalam Sasana ini’, lalu beliau mengusirnya dari vihara. 

Pada waktu itu sang Thera (Maha-Panthaka) mengurus 
penentuan tempat untuk makan [undangan]. Jivaka men¬ 

dekati sang Thera dan berkata, Terimalah dana makanan di 
rumah kami. Yang Mulia, bersama-sama dengan Sang 

Buddha dan lima ratus bhikkhu’. Sang Thera menyetujui 
dengan berkata, Saya menerima untuk semuanya kecuali 

Cufa-Panthaka. Cufa-Panthaka berdiri menangis di pintu 
gerbang. Sang Buddha melihat dengan mata dewa, dan 
Beliau mendatanginya. ‘Mengapa engkau menangis?’ Tanya 
Sang Buddha, dan Beliau diberitahu apa yang telah terjadi. 

'AngTrasa - Soseorang yang memiliki tungkai (kaki dan tangan) elok 

sa,u |u,ukf,n untuk San9 Buddha Ttdak ada dalam kamus PTS. 
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Sang Buddha berkata. Tak seorang pun di dalam 

Sasana-Ku disebut tak berguna karena tak dapat melakukan 

suatu penghafalan. Janganlah bersedih, bhikkhu'. Dengan 
menggandeng tangannya. Sang Buddha menuntunnya ke 

dalam vihara. Sang Buddha menciptakan selembar kain 
dengan kekuatan supranatural dan memberikannya kepada 

Cula-Panthaka, dengan berkata, ‘Sekarang. ^,kk^. Ja 
taplah menggosok ini dan ulangi terus-menerus kata-kata 
ink “Menyingkirkan pencemar, menyingkirkan P®£cemai _ 
Ketika mengerjakan sebagaimana yang diperintahkan kain 
itu menjadi berwarna hitam. Apa yang dicerapnya adalah 
sebagai berikut: ‘Kain ini bersih; tak ada yang salah di sini. 
Keakuan milah yang salah’, la membawa pengetahuan .m 
untuk dihubungkan dengan lima unsur, dan dengan men| 9 
katkan pandangan-terang ia mencapai tingkat menjelang 

[pengetahuan] kebersesuaian (anu/oma narta) dan [pe¬ 

ngetahuan] alih puak (gotrabhu narta). 

Kemudian Sang Buddha mengucapkan bait-bait yang 

mencerahkan batin, sebagai berikut. 

'Sekarang, adalah ketamakan (lobha), bukan debu. 

yang kita sebut “pencemar (rajo) , 
‘Dan “pencemar" hanyalah se’ouah istilah yang g 

nakan untuk ketamakan; 
•Ketamakan ini yang ditolak oleh para bijaksana, dan 

mereka berdiam ... i 
'Menjaga Dhamma bagi ia yang tak memiliki ketamakan. 

‘Sekarang, adalah kebencian (dosa), bukan debu, yang 

kita sebut ‘‘pencemar1’, 
• 

‘Sekarang, adalah kegelapan batin (moha). bukan debu, 

vanu kita sebut “pencemar , 
‘Dan “pencemar” hanyalah sebuah istilah yang digu¬ 

nakan untuk kegelapan batin; 
•Dan kegelapan batin inilah yang ditolak oleh para 

bijaksana, dan mereka berdiam 
'Menjaga Dhamma bagi ia yang tanpa 
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Ketika bait bait ini selesai. Yang Mulia Cu|a Panthaka. 

menguasai sembilan Keadaan Adiduniawi (/okuttara) diser¬ 
tai keempat Pengetahuan Analitis (Patisambhida) dan ke¬ 
enam macam Pengetahuan Istimewa (abbinna). 

64. Pada hari berikutnya Sang Buddha pergi ke rumah 

Jivaka bersama persaudaraan para bhikkhu. Kemudian 
ketika makanan akan diberikan pada akhir upacara per¬ 

sembahan air”, Beliau menutup mangkuknya. Jivaka ber¬ 

tanya, ‘Ada apa, Sang Bhagawan?' - ‘Ada seorang bhikkhu 
di vihara’. Beliau lalu mengirim seseorang dan berkata 
padanya, ‘Pergi dan cepatlah kembali bersama Yang Mulia’. 

65. Ketika Sang Buddha telah meninggalkan vihara: 

'Sekarang, setelah membuat dirinya menjadi banyak 
'Hingga menjadi seribu, Panthaka 
‘Duduk di dalam hutan mangga yang menyenangkan 
‘Hingga waktunya tepat untuk diumumkan' (Thag.563). 

66. Ketika orang tersebut pergi dan melihat seluruh vihara 
bersinar dengan warna kuning, ia kembali dan berkata, 

‘Sang Bhagawan, vihara penuh dengan bhikkhu. Saya tak 
tahu yang mana di antara mereka itu adalah Thera ter¬ 
sebut’. Kemudian Sang Buddha berkata, ‘Pergi dan tang¬ 

kaplah ujung jubah dari bhikkhu yang pertama engkau lihat; 
beritahulah dia ‘‘Guru memanggil Anda", dan bawalah dia 

ke sini’. Dia lalu pergi dan menangkap jubah sang Thera. 

Seketika semua (bhikkhu) ciptaan lenyap. Sang Thera lalu 
menyuruhnya pergi dengan berkata, ‘Engkau boleh pergi'. 
Ketika beliau telah selesai mengerjakan perawatan jas¬ 
maninya seperti mencuci mulut, beliau tiba lebih dulu dan 
duduk di tempat yang telah dipersiapkan. 

Dengan berpedoman pada inilah maka dikatakan ‘seperti 
Yang Mulia Cuja-Panthaka'. 

Pelimpahan jasa atas apa yang telah diberikan disertai dengan penuangan air 
dl atas tangan 
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67. Bhikkhu banyak yang diciptakan di sana persis seperti 
si pemilik kekuatan supranatural karena mereka diciptakan 
tanpa spesifikasi khusus. Maka apapun yang dilakukan oleh 
si pemilik kekuatan supranatural, apakah ia sedang berdiri, 
duduk, dan sebagainya, atau berbicara, diam, dan seba- 
gainya, maka mereka melakukan hal yang sama. Tetapi jika 
ia ingin membuat mereka berbeda dalam penampilan, 
sebagian dalam fase awal kehidupan, sebagian dalam fase 
pertengahan, sebagian dalam fase akhir; demikian juga 
sebagian berambut panjang, sebagian berambut setengah 
tercukur, sebagian berambut tercukur, sebagian berambut 
kelabu, sebagian dengan jubah berwarna terang, sebagian 
dengan jubah berwarna gelap, atau sedang menguncarkan 
ayat-ayat, menjelaskan Dhamma, melakukan pelantunan, 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, memasak 
zat pewarna, menjahit, mencuci jubah, dan sebagainya; atau 
jika ia ingin membuat jenis-jenis yang lain, ia harus keluar 

dari jhana dasar, melakukan samadhi-awal dalam cara 
yang dimulai dengan ‘Semoga ada banyak bhikkhu dalam 
fase pertama kehidupan', dan sebagainya; kemudian ia 
harus sekali lagi mencapai dan keluar, dan kemudian 
bertekad. Mereka menjadi bermacam-macam sebagaimana 
yang diinginkan serentak dengan kesadaran tekadnya'2. 

68. Metode penjelasan yang sama diterapkan terhadap ka¬ 
limat; setelah menjadi banyak, ia menjadi satu; tetapi ada 
perbedaan di sini. Setelah bhikkhu ini menciptakan suatu 
keadaan berpenampilan banyak, kemudian ia berpikir lagi, 
‘Hanya satu saya saja yang akan berjalan-jalan, meng¬ 
hafalkan pantta, [390] mengajukan pertanyaan' atau dari 

berkeinginan sedikit (appiccha), ia berpikir, ‘Ini adalah 

12 "Mereka man/adi apapun yang diinginkan': mereka menjadi apapun yang 
diinginkan: karena mereka memiliki banyak variasi di dalam penampilan, dan 
sebagainya. seperti yang seharusnya mereka miliki Telapi meskipun mereka 
menjadi banyak macam dalam cata ini, dengan membual penampilan objek-ob|ek 
dalam berbagai model, akan tetapi hanya ada satu kesadaran tekad yang muncul 
Inilah kekuatannya Karena itu adalah soperli kemauan tunggal yang menghasilkan 
suatu kepribadian pada berbagai segi yang berbeda (lihat Bab XIV. butir 14) Dan 
di sana adalah kehendak untuk menjadi, yang merupakan sebuah kondisi untuk 

perbedaan di dalam kamma; dan akibat-akibat kamma adalah laktor-taktor yang 

tak terpikirkan. Dan di sini juga, kesadaran samadhl-awal haruslah diambil sebagai 
suatu kondisi untuk perbedaan Dan bidang kekuatan supranatural adalah juga 

laktor yang lak terpikirkan' (Pm. 390) 
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vihara «Umuj.ih sedikit bhikkhu. Jika seseorang datang, ia 
akan bertanya tanya, “Darimanakah semua bhikkhu yang 
serupa ini datang? Apakah ini merupakan prestasi dari salah 
seorang Thera?” dan dengan demikian dia akan menjadi 
tahu tentang diriku. Sementara ia berharap, ‘Semoga saya 
menjadi satu’, ia harus mencapai lagi jhana dasar dan ke¬ 
luar. Kemudian setelah melakukan samadhi-awal seperti 
berikut, ‘Semoga saya menjadi satu', ia harus kembali men¬ 
capai dan keluar, lalu bertekad demikian, ‘Semoga saya 
menjadi satu', la menjadi satu serentak dengan kesadaran 
tekadnya. Tetapi sebagai ganti berbuat demikian ia dapat 
secara otomatis menjadi satu lagi dengan berakhirnya waktu 
yang telah ditentukan. 

la muncul dan lenyap: artinya di sini adalah bahwa ia 
menyebabkan kemunculan, ia menyebabkan kelenyapan. 
Karena ini telah dikatakan di dalam Patisambhida dengan 
berpedoman kepada ini: ‘“la muncul": ia tidak diselubungi 
oleh sesuatu, ia tidak tersembunyi, ia tertampak, ia nyata. 
"Lenyap": ia diselubungi oleh sesuatu, ia tersembunyi, ia 
tertutup, ia terpagari (Ps.ii^O?)1*. 

Sekarang si pemilik kekuatan supranatural ini yang ingin 
membuat suatu kemunculan, membuat gelap menjadi te¬ 
rang, atau ia menjadikan tertampak sesuatu yang tersem¬ 
bunyi, atau ia membuat apa yang tak dalam jangkauan 
penglihatan menjadi berada dalam jangkauan penglihatan 
(apa t h a). 

Bagaimana itu? Jika ia ingin membuat dirinya sendiri 
atau yang lain terlihat meskipun sedang tersembunyi atau 
berada pada tempat yang jauh, ia keluar dari jhana dasar 
dan merenungkan demikian, ‘Semoga yang gelap mi men¬ 
jadi terang' atau ‘Semoga yang tersembunyi mi menjadi 
tertampak atau Semoga yang tak dalam jangkauan peng¬ 
lihatan mi menjadi berada dalam jangkauan penglihatan’. 
Kemudian ia melakukan samadhi-awal dan bertekad dalam 
cara yang telah dipaparkan. Itu menjadi sebagaimana di- 

Masalah-masalah ketata-bahasaan Umbul berkenaan dengan kasus kata 

'avibhavam'. dan sebegalnya, baik dl dalam bagian sutta dan (lebih laniut) di 

dalam bagian Patisambhida: mereka dikoreksi oleh Pm (hal 390) tatapi tidak 
diterjiHnahkan ke dalam bahasa Inggris. 
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tptaDkan serentak dengan kesadaran bertekadnya. Orang 
lain kemudian melihat meskipun ketika berada jauh; dan i 
sendiri melihat juga jika ia ingin melihat. 

71 TetaDi oleh siapakah dulu keajaiban ini ditampilkan'’ 
Oleh Sang Buddha. Karena ketika Sang Buddha diundang 
oleh Cula-Subhadda melewati tujuh yojana antara Savatth 
dan Saketa dengan lima ratus menara yang diciptakan 
oleh Vissakamma (lihat DhA.iii.47°).Bel.au bertekad se- 
demikian rupa seh.ngga warga Saketa dapat me ha 
penduduk Savatthi, dan warga Savatth, dapat meliha 
penduduk Saketa. Dan ketika Beliau lurun d, J**?' k°'aan 
Beliau membelah tanah menjadi dua dan memperkhatka 
(neraka) AvTci, dan Beliau memisahkan langit untuk mem¬ 

perlihatkan Alam Brahma. 

72 Dan arti ini semestinya juga dijelaskan dengan cara 
Turunnya Para Dewa (devomhana). Alkisah, ketika Sang 
Buddha telah memperlihatkan Keajaiban Ganda 6«"«*»- 
padhadya)” dan membebaskan delapan puluh empat ribu 
makhluk dari ikatan (bandhana). Beliau bertanya-tanya Ke 
manakah Para Buddha terdahulu pergi setelah mereka 
"esaikan Kea,aiban Ganda?' Beliau melihat mereka 
nerai ke surga Tavatimsa (alam 33 Dewa). [391] Kemudian 
Beliau berdiri dengan satu kaki di permukaan Bum.dan 
menjejakkan kak. kedua di atas Gunung Yugandhara^ 
Kemudian lagi Bel.au mengangkat kak. pertamanya da 
memeiakkannya di puncak Gunung Sineru. Beliau berdiam 
SfmuSim hujan d, sana, d, atas petak pualam merah 
dan Beliau mulai menguraikan Abhidhamma, dimulai dan 
dasantepada para dewa dari sepuluh ribu lingkaran dunia. 

14 

15 

Sakka yang bernama Vissakamma bag ^ ( dj ()alam kjtab.kj,ab 

perjalanan melalui udara Kata yang sama | ga (| :ena5ab diletakkan 

ulasan untuk smiktui podabut l panggung, subuati rumah dan ini sakarang 

Lihat AA ulasan «hadap « 

mantpTa « P.d. A Ek.nlpSU k«.3S; |ug» bh.,,1.-70. huk.n 

Wu'Td^ T, pitak, yang n»n,ahu, kWi»n O.nd. 

adalah Patisambhidamagga (Ps 1.53) 

32 
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Pada waklu pergi pmdapata, Beliau menciptakan Buddha 
bualan untuk mengajarkan Dharnma. 

/3 Sementara itu Sang Buddha sendiri akan menggunakan 

tusuk gigi dari kayu nagalata dan mencuci mulut di Danau 

Anotatta. Kemudian setelah mengumpulkan dana makanan 

di antara orang-orang Uttarakuru, Beliau akan menyan¬ 
tapnya di tepi danau itu. [Setiap hari] Thera Sariputta pergi 
ke sana dan memberi hormat kepada Sang Buddha, dan 
Sang Buddha mengatakan demikian, ‘Hari ini Saya meng¬ 
ajarkan Dharnma sebanyak ini’, dan Beliau memberikan 
metodenya. Dalam cara ini Beliau memberikan uraian yang 

tidak terputus tentang Abhidhamma selama tiga bulan. 
Delapan puluh juta dewa menembus Dharnma pada saat 
mendengarnya. 

74. Pada waktu kejadian Keajaiban Ganda, sekumpulan 

orang berkumpul membentang seluas duabelas yojana. 
Kemudian sambil berkata ‘Kami akan bubar bilamana kami 
telah melihat Sang Buddha', mereka membuat suatu tempat 

perkemahan dan menunggu di sana. Adik bungsu'* Anatha- 
pindika memenuhi semua kebutuhan mereka. Orang-orang 

meminta Thera Anuruddha untuk mencari tahu di mana 
Sang Buddha berada. Sang Thera mengembangkan caha¬ 
ya, dan dengan mata dewanya beliau melihat di mana Sang 
Buddha berdiam selama musim hujan. Segera setelah 
beliau melihatnya, beliau mengumumkannya. 

75. Mereka meminta Yang Mulia Maha-Moggallana untuk 
menyampaikan hormat kepada Sang Buddha. Di tengah 

kumpulan itu Sang Thera menyelam ke dalam tanah. Kemu¬ 
dian dengan membelah Gunung Sineru beliau muncul di 
kaki Sang Buddha. Inilah yang dikatakannya kepada Sang 

Buddha: ‘Bhante, penduduk JambudTpa menyampaikan hor¬ 
mat di kaki Sang Bhagawan, dan mereka berkata “Kami 
akan bubar bilamana telah melihat Sang Bhagawan"’. Sang 

Buddha berkata, ‘Tetapi, Moggallana, di manakah saudara- 

tuamu, Sang Jenderal Dharnma?' - ‘Di kota Sahkassa, 

16- Adik dari Anathapindika (Pm 391). 
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Bhante'. - ‘Moggallana, orang-orang yang hendak melihat- 

Ku harus datang ke kota Sahkassa besok. Besok adalah 
Hari Uposatha bulan purnama, Aku akan turun ke kota 

Sahkassa untuk upacara Maha-pavarana’. 

76. Dengan berkata ‘Baik, Bhante', Sang Thera memberi 
hormat kepada Sang Buddha yang memiliki Sepuluh Ke¬ 
kuatan, dan turun dengan cara beliau datang, dan beliau 
mencapai lingkungan manusia. Dan pada saat akan pergi 
dan datang tersebut, beliau bertekad agar orang-orang 
melihatnya. Pertama-tama, ini adalah keajaiban menjadi 

tertampak yang dipertunjukkan oleh Yang Mulia Thera 
Maha-Moggallana di sini. Setelah tiba maka beliau men¬ 
ceritakan apa yang telah terjadi, dan beliau berkata, 
‘Datanglah setelah makan pagi dan tak usah memperhatikan 
jarak’ [demikian dijanjikan bahwa mereka akan dapat 
melihat meskipun dari jarak jauh]. 

77. Sang Buddha memberitahu Sakka. Raja para Dewa, 
‘Besok, O Raja, Saya akan pergi ke alam manusia'. Raja 

para Dewa [392] lalu memerintahkan Vissakamma, 'Saha¬ 
bat baikku, Sang Buddha berharap untuk pergi ke alam 
manusia besok. Dirikanlah tiga tangga layang, satu dari 
emas, satu dari perak, dan satu dari kristal'. Dia kemudian 
melaksanakannya. 

78. Pada hari berikutnya Sang Buddha berdiri di puncak 

Sineru dan meninjau ke Unsur Dunia Arah Timur, beribu- 
ribu lingkaran dunia terlihat oleh Beliau sejelas sebuah 
dataran. Dan sebagaimana unsur dunia arah Timur, demi¬ 
kian pula Beliau melihat unsur-unsur dunia arah Barat, arah 
Utara, dan arah Selatan, semua terlihat dengan jelas. Dan 

Beliau melihat tepat ke bawah ke Neraka AvTci, dan ke atas 
ke alam dewa-dewa tertinggi. Alkisah, hari itu disebut hari 

Penyingkapan Alam Dunia (loka-vivarana). Manusia meli¬ 
hat para dewa, para dewa melihat manusia. Dan dalam 
melakukan hal ini manusia tidak harus melihat ke atas atau 
para dewa ke bawah. Mereka semua melihat satu sama lain 
secara langsung. 
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79. Sang Buddha turun dongan tangga layang yang di 
tengah, yang terbuat dari kristal; para dewa dari enam surga 

ranah kesenangan mdriawi (kamavacara) turun dengan 
tangga sebelah kiri yang terbuat dari emas, dan dewa-dewa 

dari Kediaman Murni, Brahma Agung, dengan tangga 
sebelah kanan yang terbuat dari perak. Raja para Dewa 

memegang mangkuk dan jubah. Brahma Agung memegang 
sebuah payung putih selebar tiga yojana. Suyama meme¬ 

gang sebuah kipas ekor-yak. Si Lima-Kepala (Pancasikha), 
putra gandhabba, turun dengan menghormat kepada Sang 
Buddha dengan kecapi kayu-bilvanya yang berukuran tiga 

perempat yojana. Pada hari itu, tak seorang pun dari 
makhluk-hidup yang hadir dan melihat Sang Buddha, yang 
tidak merindukan pencerahan. Ini adalah keajaiban mem¬ 
buat sesuatu menjadi tertampak yang ditampilkan oleh 
Sang Buddha di sini. 

80. Lebih lanjut, di Pulau Tambapanni (Ceylon), ketika 

Thera Dhammadinna, penduduk dari Tajaiigara, sedang 
duduk di teras di Vihara Agung Tissa (Tissamahavihara) 
menguraikan Apannaka Sutta, Para bhikkhu, ketika se¬ 
orang bhikkhu memiliki tiga hal ia memasuki jalan yang tak 
bernoda' (A.i, 113), lalu beliau memutar arah kipasnya 
menghadap ke bawah dan muncul sebuah pembukaan 
tepat ke arah alam neraka Avici, kemudian beliau memutar 
arahnya ke atas dan muncul sebuah pembukaan tepat ke 

Alam Brahma. Setelah menimbulkan ketakutan akan neraka 
dan kerinduan akan kebahagiaan surgawi, Sang Thera 
mengajarkan Dhamma. Sebagian menjadi Pemasuk-Arus 

(Sotapanna), sebagian menjadi Yang Kembali Sekali lagi 

(Sakadagami), sebagian menjadi Yang Tidak Kembali lagi 
(Anagami), dan sebagian menjadi Arahat. 

81. Tetapi seseorang yang ingin membuat terang menjadi 
gelap, atau menyembunyikan apa yang tak tersembunyi, 
atau membuat apa yang telah berada dalam jangkauan 
penglihatan menjadi tidak lagi berada dalam jangkauan 
penglihatan. Itu bagaimana? Jika ia ingin membuat dirinya 
sendiri atau yang lain tak terlihat meskipun tak tersembunyi 

dan dekat, ia keluar dari jhana dasar dan merenungkan 
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demikian, 'Semoga terang mi menjadi gelap' atau [399] 
‘Semoga yang tak tersembunyi ini menjadi tersembunyi' 
atau ‘Semoga yang berada dalam jangkauan penglihatan ini 
menjadi tak dalam jangkauan penglihatan'. Kemudian ia 

melakukan samadhi-awal dan bertekad dalam cara yang 
telah dipaparkan. Ini menjadi sebagaimana yang ia tekadkan 
serentak dengan kesadaran tekadnya. Orang-orang lain 
tidak melihat bahkan ketika mereka dekat, la juga tidak 
melihat, jika ia tidak ingin melihat. 

82. Tetapi oleh siapakah dulunya keajaiban ini dipertun¬ 
jukkan? Oleh Sang Buddha. Sang Buddha berbuat demi¬ 
kian sehingga ketika seorang warga bernama Vasa duduk 
di sebelah Beliau, ayahnya tak melihatnya (Vin.i, 16). De¬ 
mikian pula, setelah melakukan perjalanan dua ribu yojana 

untuk menemui [raja] Maha-Kappina dan membimbingnya 

ke arah Anagami-Phala dan seribu menterinya ke arah 
Sotapatti-Phala. Beliau berbuat sedemikian sehingga Ratu 

Anoja, yang telah mengikuti sang Raja bersama seribu 
wanita pengikutnya dan sedang duduk di dekatnya, tidak 
melihat sang Raja beserta rombongannya. Dan ketika 
Beliau ditanya, ‘Apakah Anda melihat sang Raja, Sang 
Bhagawan?', Sang Buddha balik bertanya, 'Tetapi mana¬ 
kah yang lebih baik bagi Anda, mencari sang Raja atau 
mencari diri [Anda] sendiri?’ (lihat Vin.i.23). la menjawab 
‘[Diri] saya sendiri, Sang Bhagawan’. Kemudian Beliau juga 
mengajarnya Dhamma selama ia duduk di sana, sehingga 
bersama seribu pengikutnya, ia menjadi berkembang da¬ 

lam Sotapatti-Phala, sementara para menterinya mencapai 
Anagami-Phala, dan sang Raja mencapai Arahat (lihat 
AA.i,322; DhA.ii,124). 

83. Lebih lanjut, ini dipertunjukkan oleh Thera Mahinda, 
yang berbuat demikian pada hari kedatangannya di Pulau 

Tambapanni, sehingga sang Raja tidak melihat bhikkhu- 

bhikkhu lainnya yang datang bersamanya (lihat Maha- 
vamsa,i,hal.103). 

84. Lebih lanjut, semua keajaiban menjadikan terang/jelas 
adalah disebut suatu pemunculan, dan semua keajaiban 
menjadikan tidak jelas adalah disebut pelenyapan. Di sini 
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dalam keajaiban membuat sesuatu menjadi jelas, baik 
kekuatan supranaturalnya maupun pemiliknya diperlihatkan 
Ini dapat digambarkan dengan Keajaiban Ganda, karena di 
dalam itu keduanya diperlihatkan seperti berikut: 'Di sini 
Sang Buddha menampilkan Keajaiban Ganda, yang tidak 
dibagi kepada para siswa. Beliau menghasilkan kobaran api 
pada bagian atas tubuh Beliau dan pancaran air dari bagian 
bawah tubuh Beliau...’ (Ps.ii,125). Di dalam kasus keajaiban 
membuat ketidakjelasan, hanya kekuatan supranaturalnya 
diperlihatkan, tetapi pemiliknya tidak diperlihatkan. Ini di¬ 

gambarkan di dalam Sutta Mahaka (S.iv,200), dan Sutta 

Brahmanimantanika (M.i,330). Karena di sana hanya ke¬ 

kuatan supranatural dari Yang Mulia Mahaka dan Sang 
Buddha yang telah diperlihatkan, tetapi tidak pemilik ke¬ 
kuatan supranatural tersebut, sebagaimana dikatakan: 

85. ‘Ketika Beliau telah duduk di satu sisi, perumah-tangga 
Citta berkata kepada Yang Mulia Mahaka, ‘Yang Mulia, 
sungguh baik jika tuan berkenan memperlihatkan kepada 
saya sebuah keajaiban kekuatan supranatural milik alam 
yang lebih tinggi dari manusia’. - ‘Kalau begitu, perumah- 
tangga, bentangkan jubah atasmu di teras [394] dan 
tebarkan1' seikat jerami di atasnya’. - Baik, Yang Mulia’, 

jawab perumah-tangga kepada Yang Mulia Mahaka, dan 
dia membentangkan jubah atasnya di teras dan menebarkan 
seikat jerami di atasnya. Kemudian Yang Mulia Mahaka 
masuk ke kamarnya dan mengunci gerendelnya, setelah 
itu beliau menampilkan suatu prestasi kekuatan supra¬ 
natural sehingga lidah-lidah api keluar dari lubang kunci 
dan celah-celah gerendel serta membakar jerami tanpa 
membakar jubah atas tersebut (S.iv,290). 

86. Juga sebagaimana dikatakan: ‘Kemudian, para bhik- 

khu, saya menampilkan suatu prestasi kekuatan supra¬ 

natural sehingga Brahma dan rombongan Brahma serta 
apa yang melekat pada rombongan Brahma, dapat men¬ 

it 'Okaseti. menyebarkan: dalam kamus PTS. Ini diterjemahkan sebagai 
'memperlihatkan’, yang tidak sesuai dengan konteks. Pm menerjemahkannya 
dengan pakirati. 
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dengar suaraku tetapi tidak melihatku, dan setelah lenyap 
dengan cara ini, aku mengucapkan bait ini: 

‘Saya melihat ketakutan dalam (semua jenis) dumadi, 
‘Juga yang mengejar ada dan tiada; 
‘Takkan kusambut, bersuka-cita; 
'ataupun melekat pada dumadi apapun* (M.i,330). 

87. la pergi dengan tak-terhalang melalui dinding-dinding, 
pagar-pagar keliling, gunung-gunung, seakan di dalam 
ruang terbuka: di sini melalui dinding-dinding adalah 
melewati dinding; sisi sebelah sana dari sebuah dinding, 
itulah maksudnya. Demikian pula dengan yang lainnya 
Dan dinding adalah suatu istilah untuk dinding sebuah 
rumah; pagar keliling adalah suatu dinding yang menge¬ 

lilingi sebuah rumah, (taman) vihara, desa, dan sebagainya; 
gunung adalah sebuah gunung tanah atau gunung batu. 
Tak-terhalang: tidak tertahan. Seakan di dalam ruang ter¬ 
buka: sama seperti ketika ia berada di ruang terbuka. 

88. Seseorang yang ingin pergi dalam cara ini haruslah 

mencapai (jhana) kasina ruang dan keluar, dan kemudian 

melakukan samadhi-awal dengan merenungkan kepada 
dinding atau pagar atau gunung seperti Sineru atau gu¬ 
nung-gunung lingkungan dunia, dan ia harus bertekad, 
‘Semoga di sana terjadi ruang’. Itu menjadi hanya ruang; 
itu menjadi berongga baginya jika ia ingin pergi ke bawah 
atau ke atas; itu menjadi terbelah baginya jika ia ingin me¬ 
nembusnya. la pergi melaluinya dengan tak terhalang. 

89. Tetapi di sini Thera Tipitaka Cu|a-Abhaya berkata: 
“Kawan-kawan apakah gunanya mencapai (jhana) kasina 
ruang? Apakah seseorang yang menciptakan gajah, kuda, 

dll, mencapai jhana kasina gajah atau kasina kuda, dll?" 
Tentu saja, ukuran standar satu-satunya adalah pe¬ 
nguasaan di dalam delapan pencapaian, dan setelah 

samadhi-awal dilakukan pada kasina apapun, itu kemu¬ 

dian menjadi apapun yang diharapkan. Para bhikkhu 

berkata, “Yang Mulia, hanya kasina ruang yang telah di¬ 
berikan di dalam teks, jadi tentu saja itu harus disebutkan”. 
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90 Inilah teksnya: ia biasanya adalah seseorang yang telah 
memperoleh pencapaian kasina ruang, la merenungkan 
demikian: “Melalui dinding, melalui pagar keliling, melalui 
gunung". (395) Setelah merenungkan, ia bertekad dengan 
pengetahuan: “Semoga di sana terdapat ruang". Di sana 
ada ruang, la pergi tak terhalang melalui dinding, melalui 
pagar keliling, melalui gunung. Persis seperti orang yang 
tak mempunyai kekuatan supranatural pergi dengan tak- 
terhalang, di mana tak terdapat dinding atau pagar, de¬ 
mikian juga pemilik kekuatan supranatural, dengan pen¬ 
capaian penguasaan batinnya, pergi tak terhalang melalui 
dinding, melalui pagar, melalui gunung, seakan dalam ruang 
terbuka' (Ps.ii,208). 

91. Bagaimana jika sebuah gunung atau sebuah pohon 
muncul dalam jalan bhikkhu ini ketika ia sedang melakukan 
perjalanan setelah bertekad; haruskah ia mencapai dan 
bertekad lagi? — Tak akan terjadi hal yang membahayakan 
di sana. Karena pencapaian dan bertekad lagi adalah 
seperti melaksanakan hal yang Saling-Bergantungan (lihat 

Vin.i,58;ii,274) di hadapan Sang Guru. Dan karena bhikkhu 
mi telah bertekad, ‘Semoga di sana terdapat ruang’, di sana 
hanya akan ada ruang, dan karena kekuatan tekadnya yang 
pertama, tidak mungkin gunung atau pohon yang lain dapat 
muncul terbuat dari temperatur. Tetapi, jika itu telah dicip- 
takan oleh pemilik kekuatan supranatural yang lain dan 

diciptakan lebih dahulu, hal itu dapat terjadi; maka bhikkhu 
tadi harus pergi di atas atau di bawahnya. 

92. la menyelam masuk dan keluar tanah (pathaviya pi 
ummujja- nimmujjam). Di sini, muncul ke atas itu disebut 

'menyelam keluar' (ummujja) dan terbenam turun itulah 

yang disebut ‘menyelam masuk' (nimmujja). Ummujja- 

nimmujjam = ummujjan ca nimmujjan ca (uraian kata 
majemuk). 

Seseorang yang ingin melakukan ini haruslah menca¬ 

pai jhana kasina air dan keluar. Kemudian ia harus me¬ 
lakukan samadhi-awal. menetapkan demikian, 'Semoga 
tanah seluas itu menjadi air’, dan ia haruslah bertekad 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Serentak dengan te- 
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kadnya, tanah seluas yang telah ditetapkan menjadi air. Di 
sanalah ia melakukan penyelaman masuk dan keluar. 

93. Inilah teksnya: ‘la biasanya seorang yang telah mem¬ 
peroleh pencapaian/jhana kasina air. la merenungkan ke¬ 
pada tanah. Setelah merenungkan, ia bertekad dengan 
pengetahuan, “Semoga di sana terdapat air”, maka di sana 
ada air. la melakukan penyelaman masuk dan keluar tanah. 
Persis seperti orang biasa yang tak mempunyai kekuatan 
supranatural melakukan penyelaman masuk dan keluar 
dari dalam air, demikian pula pemilik kekuatan supranatural 
ini, dengan pencapaian penguasaan batinnya, melakukan 
penyelaman masuk dan keluar dari dalam tanah seakan 
di dalam air' (ps.ii,208). 

94. Dan ia tidak hanya melakukan penyelaman masuk dan 
keluar, tetapi juga apapun lainnya yang ia inginkan, seperti 
mandi, minum, mencuci mulut, mencuci perlengkapan 
makan, dll. Dan tidak hanya air, tetapi di sana terdapat pula 
cairan apapun yang diinginkannya, seperti ghee (mentega 
cair), minyak, madu, sirup, gula, dll. Ketika ia melakukan 
samadhi-awal, setelah merenungkan demikian, 'Semoga 
di sana terdapat ini-itu sebanyak ini' dan bertekad, (396) 
maka itu menjadi sebagaimana yang ditekadkannya. Jika ia 
mengambilnya dan mengisi bejana-bejana dengannya, 
ghee-nya hanya ghee, minyaknya hanya minyak, dan 
seterusnya, airnya hanya air, jika ia ingin dibasahi oleh itu, ia 
dibasahi, jika ia tidak ingin dibasahi oleh itu. ia tidak diba¬ 
sahi oleh itu, dan hanya bagi ia tanah tersebut menjadi air, 
tidak untuk orang lain. Orang-orang pergi di atasnya dengan 
berjalan kaki, berkendaraan, dan seterusnya, dan mereka 
meluku. dan seterusnya di sana. Tetapi jika ia berharap, 
'Semoga itu menjadi air untuk mereka juga', itu menjadi air 
untuk mereka juga. Ketika waktu yang ditetapkan telah lewat 
maka semua benda cair yang ditetapkan, -kecuali air yang 
aslinya ada di dalam bejana, danau, dan sebagainya-, 
menjadi tanah kembali. 

95. Di atas air yang tak-terpecah: di sini, air di mana orang 
tenggelam ke dalamnya ketika menapak di atasnya, dise¬ 
but 'pecah', lawannya disebut 'tak-terpecah'. Tetapi se¬ 
seorang yang ingin pergi dalam cara ini haruslah men- 

40 Jalan Kesucian 6 



K.iii XII I,miiiii|i,ii.iii |«Miiiing PiMirji’t.iiHiiin l«tmM.<wa Kuku.d.ii' Supranatural 

capai jhana dalam kasina tanah dan keluar. Kemudian ia 

harus melakukan samadhi-awal, menetapkan demikian, 
‘Semoga air seluas itu menjadi tanah’, dan ia bertekad 
dalam cara sebagaimana yang telah dipaparkan. Serentak 
dengan tekadnya itu, air di tempat itu menjadi tanah, la lalu 
pergi di atasnya. 

96. Inilah teksnya: ‘la biasanya seseorang yang telah mem¬ 

peroleh pencapaian (jhana) dalam kasina tanah, la me¬ 
renungkan kepada air. Setelah merenungkan, ia bertekad 
dengan pengetahuan “Semoga di sana terdapat tanah". 
Di sana terdapat tanah, la pergi di atas air tak-terpecah. 
Persis seperti orang pada umumnya yang tak memiliki ke¬ 
kuatan supranatural pergi di atas tanah yang tak-terpecah, 
demikianlah si pemilik kekuatan supranatural ini, dengan 
pencapaian penguasaan batinnya, pergi di atas air yang 
tak-terpecah, seakan-akan di atas tanah’ (Ps.ii,208). 

97. Dan ia tidak hanya pergi, tetapi mengambil sikap apa¬ 
pun yang diinginkannya. Dan tidak hanya tanah, tetapi 
apapun (benda padat) lainnya yang diinginkannya seperti 
permata, emas, batu-batuan, pohon-pohon, dan sebagai- 
nya. la merenungkan kepadanya dan bertekad, dan itu 
menjadi sebagaimana yang ia tekadkan. Dan air itu men¬ 
jadi tanah hanya baginya; itu adalah air bagi yang lain. Dan 
Ikan, kura-kura, serta burung-burung laut berenang kian- 
kemari di sana sesuka mereka. Tetapi jika ia menginginkan 
untuk membuatnya menjadi tanah bagi orang lain, ia dapat 
melakukannya juga. Ketika waktu yang telah ditetapkan 
lewat, itu menjadi air kembali. 

98. Dengan duduk bersila ia melakukan perjalanan: ia pergi 
dengan kaki duduk bersila. Seperti seekor burung bersayap-. 
seperti seekor burung yang dilengkapi dengan sepasang 
sayap. Seseorang yang ingin melakukan ini haruslah men¬ 

capai jhana dari kasina tanah dan keluar. [397] Kemudian 

jika ia ingin pergi dengan bersila, ia harus melakukan sa¬ 

madhi-awal dan menetapkan suatu daerah seukuran 
sebuah tempat duduk untuk duduk bersila di atasnya, dan ia 
harus bertekad sebagaimana telah dipaparkan di depan. 
Jika ia ingin pergi dengan berbaring, ia menetapkan suatu 
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daerah seukuran sebuah tempat tidur. Jika ia ingin pergi 
dengan berjalan kaki, ia menetapkan suatu daerah yang 
cocok seukuran sebuah jalan setapak, dan ia bertekad 
dalam cara yang telah dipaparkan: ‘Semoga itu menjadi 
tanah’. Serentak dengan tekadnya, itu menjadi tanah. 

99. Inilah teksnya: ‘"Dengan duduk bersila ia melakukan 
perjalanan di udara seperti seekor burung bersayap”: ia 
biasanya adalah seseorang yang telah memperoleh pen¬ 

capaian (jhana) kasina tanah, la merenungkan pada udara. 
Setelah merenungkan, ia bertekad dengan pengetahuan: 
"Semoga di sana terdapat tanah". Di sana terdapat tanah, 
la melakukan perjalanan (berjalan), berdiri, duduk, dan 
berbaring di udara, di langit. Persis seperti orang-orang 
umumnya yang tak memiliki kekuatan supranatural me¬ 
lakukan perjalanan (berjalan), berdiri, duduk, dan berbaring 
di tanah, demikianlah si pemilik kekuatan supranatural ini, 
dengan pencapaian penguasaan batinnya, melakukan 
perjalanan (berjalan), berdiri, duduk, dan berbaring di udara, 
di langit' (Ps.ii,208). 

100. Dan seorang bhikkhu yang ingin melakukan perjalanan 
di udara haruslah seseorang yang memiliki pengetahuan 
mata dewa. Mengapa? Di dalam perjalanan, mungkin ada 
gunung-gunung, pohon-pohon, dan sebagainya, yang mun¬ 
cul- dan temperatur, atau yang mungkin diciptakan oleh 

Naga-naga, Suppanna-suppanna (setan bersayap) yang 
iri, dan sebagainya. ia butuh untuk dapat melihat semua 
ini. Tetapi apa yang harus dilakukan saat melihatnya? la 

harus mencapai jhana dasar dan keluar, dan kemudian ia 

harus melakukan samadhi-awal sedemikian, ‘Semoga di 
sana terdapat udara’, dan kemudian bertekad. 

101. Tetapi sang Thera [Tipitaka Cula-Abhaya] berkata: 
“Kawan-kawan, apakah gunanya mencapai suatu pen¬ 
capaian? Apakah pikirannya tidak terkonsentrasi? Bukankah 
semua daerah yang telah ditetapkannya sedemikian 
‘Semoga itu menjadi udara’, adalah udara". Meskipun ia 
berkata demikian, namun masalahnya haruslah diper¬ 
lakukan sebagaimana yang telah dipaparkan pada keajaiban 
pergi dengan tak terhalang melalui dinding-dinding. Lagi 
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pula, ia haruslah menjadi seseorang yang memiliki mata 
dewa untuk tujuan turun di tempat yang tersembunyi, karena 
jika ia turun di suatu tempat umum, di suatu tempat mandi, 
atau di suatu gerbang desa, ia akan terlihat oleh orang 
banyak. Jadi, melihat dengan mata dewa, ia haruslah 
menghindari suatu tempat di mana tak terdapat ruang 
terbuka, dan turun di suatu tempat yang ada ruang ter¬ 
bukanya. 

Dengan tangannya ia menyentuh dan mengusap bulan 
dan matahari yang mahasakti dan mahaperkasa: di sini 
‘kesaktian’ dari bulan dan matahari haruslah dipahami 
terkandung di dalam kenyataan bahwa mereka melakukan 
perjalanan pada suatu ketinggian empat-puluh-dua ribu 
yojana, dan ‘keperkasaan' mereka terkandung dalam 
keterus-menerusan mereka menerangi tiga (dari empat) 
benua. [398] Atau mereka ‘sakti’ karena mereka melakukan 
perjalanan jauh di atas dan memberi sinar sebagaimana 
yang mereka lakukan dan mereka 'perkasa’ karena 
kesaktiannya tersebut, la menyentuh: ia meraih, atau ia 
menyentuh pada satu tempat. Mengusap: ia mengusap 
seluruh permukaannya, seakan itu adalah permukaan 
sebuah bola kaca. 

Kekuatan supranatural ini berhasil hanya melalui jhana 
yang dipakai sebagai dasar untuk pengetahuan istimewa; 

tidak ada pencapaian kasina khusus di sini. Karena ini 

dikatakan dalam Patisambhida: “Dengan tangannya... yang 
mahasakti dan mahaperkasa”: di sini pemilik kekuatan 
supranatural yang telah mencapai penguasaan batin... me¬ 
renungkan pada bulan dan matahari. Setelah merenungkan, 
ia bertekad dengan pengetahuan ‘Semoga itu berada dalam 
jangkauan tanganku’. Itu berada dalam jangkauan ta¬ 
ngannya. Sembari duduk atau berbaring, dengan tangan¬ 
nya ia menyentuh, berhubungan dengan, mengusap, bulan 
dan matahari. Persis seperti orang-orang pada umumnya 
yang tak memiliki kekuatan supranatural menyentuh, ber¬ 
hubungan dengan, mengusap suatu benda yang berada 
dalam jangkauan tangannya, demikianlah si pemilik ke¬ 
kuatan supranatural ini, dengan pencapaian penguasaan 
batinnya, sembari duduk atau berbaring, dengan tangannya 
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ia menyentuh, berhubungan dengan, mengusap, bulan dan 
matahari’ (Ps.ii,298). 

104. Jika ia ingin pergi dan menyentuh mereka, ia pergi 
dan menyentuh mereka. Tetapi jika ia ingin menyentuh 
mereka di sini sembari duduk dan berbaring, ia bertekad 
'Semoga mereka berada dalam jangkauan tanganku'. 
Kemudian ia menyentuh mereka selama mereka berada 
dalam jangkauan tangannya, ketika mereka tiba dengan 
kekuatan tekad, seperti buah-buah lontar yang lepas dari 
tangkainya, atau ia melakukannya dengan membesarkan 
tangannya. Tetapi ketika ia membesarkan tangannya, 
apakah ia membesarkan apa yang melekat padanya atau 
apa yang tidak melekat padanya? la membesarkan apa 
yang tidak melekat padanya, didukung oleh apa yang 
melekat padanya. 

105. Di sini Thera Tipitaka Cuja-Naga berkata 'Tetapi, 
kawan-kawan, mengapa apa yang melekat padanya tidak 

menjadi kecil atau besar juga? Ketika seorang bhikkhu 
keluar dari sebuah lubang kunci, bukankah apa yang 
melekat padanya tidak menjadi kecil? Dan ketika ia 
membuat tubuhnya menjadi besar, tidakkah itu kemudian 

menjadi besar, seperti dalam kasus Thera Maha- 

Moggallana?' 

106. Alkisah, pada suatu waktu ketika perumah-tangga Ana- 

thapmdika mendengar Sang Buddha membabarkan Dham- 
ma, ia mengundang Sang Buddha demikian, “Bhante, te¬ 
rimalah dana makanan di rumah kami bersama dengan lima 

ratus bhikkhu". Sang Buddha menyetujui. Ketika sisa hari 
itu dan sebagian malam telah lewat, Beliau meninjau sepu¬ 
luh ribu lapis lingkaran dunia di pagi buta. Kemudian Raja 

Naga (Nagaraja) bernama Nandopananda masuk dalam 
jangkauan pengetahuanNya. 

107. Sang Buddha mempertimbangkan demikian: 'Raja Naga 
ini telah masuk dalam jangkauan pengetahuanKu. Apa¬ 
kah dia mempunyai potensi untuk pengembangan batin?' 
Kemudian Beliau melihat dia mempunyai pandangan salah 
dan tidak memiliki keyakinan di dalam Tiga Permata 
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(Tiratana) |399| Sang Buddha mempertimbangkan 
demikian, ‘Siapakah kiranya yang dapat menyembuhkan 

pandangan salahnya?’ Beliau melihat bahwa Thera Maha 
Moggallana yang dapat melakukannya. Kemudian ketika 
malam berganti subuh, setelah Beliau mengerjakan pe¬ 
rawatan jasmaniNya, Beliau berkata kepada Vang Mulia 

Ananda: ‘Ananda, beritahukanlah kepada lima ratus 
bhikkhu bahwa Tathagata (Sang Buddha) akan pergi 
dalam suatu kunjungan ke alam para Dewa’. 

108. Pada hari itulah mereka telah menyiapkan pesta istana 

untuk Nandopananda. Nandopananda sedang duduk di 
atas sebuah singgasana kedewaan dengan sebuah payung 
putih yang digantung tinggi, dikelilingi oleh tiga rombongan 

penari"1 dan serombongan Naga, dan mengamati berbagai 
makanan dan minuman yang disajikan dalam bejana-bejana 
kedewaan. Kemudian Sang Buddha bertindak sedemikian 

rupa sehingga Raja Naga tersebut melihat Beliau sewaktu 
Beliau melaju tepat di atas payungnya ke arah Alam Surga 

Tavatimsa (Tigapuluh-Tiga Dewa), ditemani oleh lima ratus 
orang bhikkhu. 

109. Kemudian pandangan jahat ini muncul di dalam benak 

Raja Naga Nandopananda: ‘Lihatlah bhikkhu-bhikkhu 
berkepala gundul ini berlalu-lalang ke alam Tavatimsa tepat 
di atas alamku. Aku takkan membiarkan mereka mene¬ 
barkan kotoran dari kaki mereka ke atas kepala kami'. Dia 

bangkit, lalu dia pergi ke kaki Gunung Sineru. Dengan 

mengubah bentuknya, dia melingkari Sineru tujuh kali 
dengan belitannya. Kemudian dia melebarkan kepala-sen- 

doknya menutupi alam Tavatimsa dan membuat semua 
yang ada di sana menjadi tidak tampak. 

110. Yang Mulia Ratthapala berkata kepada Sang Buddha, 
‘Bhante, dengan berdiri di tempat ini dulunya saya biasanya 

melihat Gunung Sineru dan Benteng Sineru'*, dan Alam 

18 Pm (hal 394)' Vadhukuman-kanna-vauhahi tividhahi natakitthihi' 

19 “Benteng Sineru*: sabuk/ban pinggang dari Gunung Sineru. Tampaknya 

terdapat 4 benteng yang mengelilingi Gunung Sineru, berukuran 5 000 yojana 

dalam lebar dan tingginya Mereka dibangun untuk melindungi alam Tavatimsa 
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Tavatimsa, dan Istana Vejayanta, dan bendera di atas 

Istana Vejayanta. Bhante. apakah sebabnya, apakah 
alasannya, mengapa sekarang saya tidak melihat baik 

Gunung Sineru maupun... bendera di atas Istana 

Vejayanta?’ - ‘Raja Naga yang bernama Nandopananda 
ini marah kepada kita, Ratthapala. Dia telah melingkari 

Sineru sebanyak tujuh kali dengan belitannya, dan dia 
berdiri di sana menutupi kita dengan kepala-sendoknya 
yang menjulang, membuatnya menjadi gelap’. - ’Saya akan 
menjinakkan dia, Bhante’. Tetapi Sang Buddha tidak 

mengijinkan. Kemudian Yang Mulia Bhaddiya dan Yang 

Mulia Rahula serta semua bhikkhu bergiliran menawarkan 
untuk melakukan hal itu, tetapi Sang Buddha tidak 
mengijinkan. 

111. Yang terakhir dari semuanya, Yang Mulia Maha-Mog- 

gallana berkata, ’Saya akan menjinakkan dia, Bhante’. 
Sang Buddha mengijinkannya, dengan berkata, ‘Jinakkan 
dia. Moggallana’. Sang Thera meninggalkan wujud aslinya 

dan mengambil wujud Raja Naga raksasa, dan beliau 
melingkari Nandopananda sebanyak empatbelas kali 
dengan belitannya dan menjulangkan kepala-sendoknya 

di atas kepala-sendok Nandopananda, dan beliau meng¬ 

gencet dia ke Gunung Sineru. Raja Naga mengeluarkan 

asap. [400] Sang Thera berkata, Asap tidak hanya ada di 
tubuhmu tetapi juga di tubuhku, dan beliau mengeluarkan 

asap. Asap Raja Naga tidak menyusahkan beliau, tetapi 

asap beliau menyusahkan Raja Naga. Kemudian Raja Naga 
mengeluarkan kobaran api. Sang Thera berkata, ‘Kobaran 
api tidak hanya ada di tubuhmu tetapi juga di tubuhku’, 
dan beliau mengeluarkan kobaran api. Api Raja Naga 

tidak menyusahkan sang Thera, tetapi api Sang Thera 
menyusahkan Raja Naga. 

112. Raja Naga berpikir, ‘la telah menggencetku ke Gunung 

Sineru, dan ia menghasilkan baik asap maupun kobaran 
api’. Kemudian dia bertanya, Tuan, siapakah engkau?’ — 

dan para N,iga. Garuda. Kumbhanda, dan Yakkha. Tampaknya mereka menutupi 
setengah dari Gunung Sineru' (Pm 394). 
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'Aku adalah Moggallana, Nanda'. — ‘Yang Mulia, ambillah 

kembali keadaan layakmu sebagai bhikkhu' Sang Thera 
meninggalkan bentuk itu, dan beliau masuk ke dalam telinga 
kanannya dan keluar dari telinga kirinya, kemudian masuk 
ke telinga kirinya dan keluar dari telinga kanannya. Demikian 
pula beliau masuk ke lubang hidung kanan dan keluar dari 
lubang hidung kiri; kemudian masuk ke lubang hidung kiri 

dan keluar dari lubang hidung kanan. Kemudian Raja Naga 

membuka mulutnya. Sang Thera masuk ke dalamnya, dan 
beliau berjalan naik dan turun, ke Timur dan ke Barat, di 
dalam perutnya. 

113. Sang Buddha berkata, 'Moggallana, Moggallana, was¬ 
padalah; ini adalah seekor Raja Naga yang hebat'. Sang 

Thera berkata. ‘Bhante, keempat jalanan menuju kekuatan 
telah saya kembangkan, berulang-ulang saya latih, 
membuat kendaraannya, membuat dasarnya, telah saya 
bina, perkuat, dan laksanakan selayaknya Saya dapat 

menjinakkan tidak hanya Nandopananda, Bhante, tetapi 
seratus, seribu, bahkan seratus ribu Raja Naga seperti 
Nandopananda'. 

114. Raja Naga berpikir, ‘Ketika ia masuk di tempat pertama, 
aku tidak melihatnya. Tetapi sekarang ketika ia keluar aku 
akan menangkapnya dengan taringku dan mengoyaknya’. 
Kemudian dia berkata, ‘Yang Mulia, keluarlah. Jangan terus 
menyusahkanku dengan berjalan naik turun di dalam 

perutku'. Sang Thera keluar dan berdiri di luar. Raja Naga 
mengenalinya, dan mengeluarkan embusan keras dari 

hidungnya. Sang Thera mencapai jhana keempat, dan 
embusan tersebut tidak berhasil menggerakkan bahkan 

selembar pun rambut di tubuh beliau. Para bhikkhu lain¬ 
nya, tampaknya, akan dapat menampilkan semua keajaiban 
tadi sampai tahap sebelum ini, tetapi pada titik ini mereka 
tidak akan dapat mencapainya dengan suatu cerapan 
yang begitu cepat, itulah sebabnya Sang Buddha tidak 

mengijinkan mereka menjinakkan Raja Naga tersebut. 

115. Raja Naga berpikir, 'Saya tidak dapat menggerakkan 

bahkan selembar rambut pun pada tubuh bhikkhu ini de- 
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ngan embusan dari hidungku la seorang bhikkhu hebat’. 

Sang Thera meninggalkan wujud itu, dan mengambil wujud 
Suppanna, mengejar Raja Naga mempertunjukkan embus¬ 

an dari Suppanna. [401] Raja Naga meninggalkan wujud 
itu, dan setelah mengambil wujud seorang brahmana muda, 
dia berkata, ‘Yang Mulia, saya berlindung kepadamu', dan 

dia memberi hormat di kaki Sang Thera. Sang Thera 

berkata, ‘Guru telah datang, Nanda; mari, marilah kita pergi 

kepada Beliau’. Jadi setelah menjinakkan Raja Naga ter¬ 
sebut dan menghilangkan racunnya dari dirinya, beliau 
pergi bersamanya ke hadapan Sang Buddha. 

116. Raja Naga itu memberi hormat kepada Sang Buddha 
dan berkata, ‘Yang Mulia, saya berlindung kepadaMu'. 
Sang Buddha berkata, ‘Semoga engkau berbahagia, Raja 

Naga'. Kemudian Sang Buddha pergi dengan diikuti oleh 

persaudaraan para bhikkhu ke rumah Anathapindika. 
Anathapindika berkata, ‘Sang Bhagawan, mengapa Anda 
datang begitu siang?’ - ‘Ada sebuah pertarungan antara 
Moggallana dan Nandopananda'. - ‘Siapa yang menang, 
Sang Bhagawan? Siapa yang dikalahkan?’ - ‘Moggallana 
yang menang; Nanda yang kalah'. Anathapindika berkata, 
'Sang Bhagawan, semoga Sang Bhagawan menyetujui 
penyediaan makanan olehku selama tu|uh hari berturut- 

turut, dan penghormatanku kepada Sang Thera selama 
tujuh hari’. Maka selama tujuh hari dia memberikan peng¬ 

hormatan besar kepada lima ratus bhikkhu dengan Sang 
Buddha sebagai pemimpin mereka. 

117. Jadi dengan berpedoman pada pembesaran wujud 

yang diciptakan selama penjinakan Nandopananda inilah 
maka dikatakan; ‘Ketika ia membuat tubuhnya besar, ti¬ 
daklah itu kemudian menjadi besar, seperti dalam kasus 

Thera Maha-Moggallana?‘ (butir 105). Meskipun ini telah 
dikatakan, para bhikkhu mengamati, ‘la memperbesar 
hanya apa yang tidak melekat, didukung oleh apa yang 
melekat’. Dan hanya mi yang benar di sini20. 

20 'Hanya ini yang benar karena contoh dan materi yang melekat-pada 

(diperoleh secara kamma), tidak timbul dikarenakan oleh kesadaran atau oleh 
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118. Dan ketika ia telah melakukan ini, ia tidak hanya 
menyentuh bulan dan matahari tetapi jika ia menginginkan, 
ia dapat membual sebuah penunjang kaki (dari mereka) 
dan meletakkan kakinya di atasnya, ia membuat sebuah 
kursi (dari mereka) dan duduk di atasnya, ia membuat 
tempat tidur (dari mereka) dan berbaring di atasnya, ia 
membuat papan sandaran (dari mereka) dan bersandar 
padanya. Dan sebagaimana seseorang dapat melaku¬ 
kannya, demikian pula yang lainnya dapat melakukannya. 
Karena bahkan ketika beberapa ratus ribu bhikkhu me¬ 
lakukan ini dan masing-masing berhasil, tetap saja gerakan 
bulan dan matahari serta pancaran sinarnya sama. Karena 
persis seperti ketika seribu buah piring yang penuh dengan 
air, dan bulan terlihat di dalam semua piring, tetap saja 
gerakan bulan berada dalam posisi aslinya, demikian pula 
sinarnya. Dan keajaiban ini adalah serupa dengan hal itu. 

119. Bahkan sejauh Alam Brahma: setelah membuat Alam 
Brahma berbatas, la memiliki penguasaan jasmanr. di sini, 
ia memiliki penguasaan-diri dalam Alam Brahma dengan 
memakai tubuhnya. Makna dari hal ini haruslah dimengerti 
menurut Teks (Tipitaka). 

Inilah teksnya: ‘“la memiliki penguasaan jasmani sejauh 
Alam Brahma": jika si pemilik kekuatan supranatural mi, 
setelah mencapai penguasaan batin, ingin pergi ke Alam 
Brahma, meskipun jauh, ia bertekad pada kedekatan, 

temperatur Atau sebagai alternatif lain, yang melekat-pada adalah dimaksudkan 
juga dengan semua hal yang berkaitan dengan Indria-indria (yaitu yang poka-rasa). 
Jadi dengan mengambil itu sebagai pembesaran darinya adalah juga tidak benar 
Oleh karena itu. pembesaran haruslah dimengerti hanya dalam cara yang sudah 
disebutkan Meskipun, apa yang melekat pada dan apa yang tidak-mclckat pada 
itu muncul sebagaimana ia adanya, lerbaur dalam suatu kesinambungan yang 
tunggal, mereka tetap tidak tercampur dalam pengertian sesungguhnya Dalam hal 
mi, sama seperti ketika satu takaran (a/haka) susu dituangkan ke dalam beberapa 
liter air, meskipun susu menjadi torcampur somuanya dengan air, dan sekarang ini 
menjadi cukup banyak, namun itu bukan berarti susu yang bertambah melainkan 
airlah yang bertambah Demikian pula, meskipun apa yang melekat-pada dan apa 
yang tidak melekat-pada tercampur bersama, namun bukanlah apa yang-meiekat- 
pada yang diperbesar. Haruslah dimengerti bahwa adalah materi yang 
terbnntuk/lerlahir dan kesadaran (Cirtajarupa) yang diperbesar oleh pengaruh 
kekuatan supranatural (tcidhi), demikian pula dengan materi yang terbentuk/tertahir 
dnrl liFinpmntur (uh//.rrr//».»; diperbesar dengan cara yang sama' (Pm 395) 
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“Semoga itu menjadi dekat”. (402] Maka itu menjadi dekat. 
Meskipun dekat, ia bertekad pada kejauhan, “Semoga itu 
menjadi jauh". Itu menjadi jauh. Meskipun banyak, ia 
bertekad pada sedikit, "Semoga di sana ada sedikit”. Di 
sana ada sedikit. Meskipun sedikit, ia bertekad pada 
banyak, “Semoga di sana ada banyak". Di sana ada banyak. 

Dengan mata dewa ia melihat wujud yang tampak (rupa) 

dari Brahma tersebut. Dengan unsur telinga dewa ia 
mendengar suara Brahma tersebut. Dengan pengetahuan 
penembusan batin, ia memahami batin Brahma tersebut. 
Jika si pemilik kekuatan supranatural ini, setelah men¬ 

capai penguasaan batin, ingin pergi ke Alam Brahma 
dengan tubuh yang tertampak, ia mengubah (gerak) 
batinnya untuk disesuaikan dengan (gerak) tubuhnya, ia 
menetapkan batinnya agar sesuai dengan tubuhnya. 
Setelah mengubah batinnya agar sesuai dengan tubuh¬ 
nya, bertekad agar batinnya sesuai dengan tubuhnya, ia 
tiba pada pencerapan akan rasa bahagia (mudah) dan 
pencerapan akan rasa ringan (cepat), dan ia pergi ke Alam 

Brahma dengan tubuh yang tertampak, la menciptakan 

suatu bentuk yang tampak [rr7/?a4nateri-halus] di hadapan 
Brahma tersebut, yang adalah ciptaan-batin, lengkap de¬ 
ngan semua anggota tubuh dan indrianya. Jika si pemilik 
kekuatan supranatural ini berjalan naik dan turun, maka 
ciptaannya juga berjalan naik turun di sana. Jika si pemilik 
kekuatan supranatural berdiri,... duduk,... berbaring, maka 
ciptaannya juga berbaring di sana. Jika si pemilik ke¬ 
kuatan supranatural menghasilkan asap,... menghasilkan 
kobaran api,... membabarkan Dhamma,... mengajukan 
suatu pertanyaan,... ditanyai suatu pertanyaan,... men¬ 
jawab, maka ciptaannya di sana juga ditanyai suatu 
pertanyaan, menjawab. Jika si pemilik kekuatan supra¬ 
natural berdiri bersama Brahma tersebut, berbicara, ber¬ 

diskusi dengan Brahma tersebut, maka ciptaannya juga 

berdiri bersama Brahma itu, berbicara, berdiskusi dengan 

Brahma tersebut di sana. Apapun yang dilakukan si pemilik 
kekuatan supranatural, maka ciptaannya juga melakukan 
hal yang sama’ (Ps.ii,209). 
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120. DI Sini, meskipun /auh, ia bertekad pada kedekatan: 

setelah keluar (Jari jhana dasar, ia merenungkan kepada 

suatu alam dewa yang jauh atau kepada Alam Brahma, 
demikian, ‘Semoga itu menjadi dekat'. Setelah merenung¬ 

kan dan melakukan samadhi-awal, ia mencapai (jhana) 
kembali, dan kemudian bertekad dengan pengetahuan 
‘Semoga itu menjadi dekat'. Itu menjadi dekat. Metode 
penjelasan yang sama diterapkan pada kalimat yang lain¬ 
nya juga. 

121. Di sini, siapakah yang telah membuat apa yang jauh 
menjadi dekat? Sang Buddha. Karena ketika Sang Buddha 
pergi ke alam Dewa setelah Keajaiban Ganda, Beliau 
membuat Vugandhara dan Sineru menjadi dekat, dan dari 
permukaan Bumi Beliau menjejakkan satu kaki [403] di atas 

Vugandhara, dan kemudian menjejakkan kaki yang satunya 
lagi di puncak Sineru. 

122. Siapakah lagi yang telah melakukan itu? Thera Maha- 

Moggallana. Karena ketika Sang Thera meninggalkan 
Savatthi setelah menyelesaikan makan beliau, beliau 
memendekkan dua belas yojana kerumunan dan tiga puluh 

yojana jalan menuju kota Sahkassa, dan beliau tiba pada 
saat yang sama. 

123. Lebih lanjut, Thera Cula-Samudda juga melakukannya 

di Pulau Tambapanni. Alkisah, pada suatu musim paceklik, 

tujuh ratus orang bhikkhu datang kepada sang Thera di 

suatu pagi. Sang Thera berpikir, 'Di manakah sekumpulan 

besar bhikkhu ini dapat berkeliling untuk ber-pindapata?'. 
Beliau tidak melihat satu tempat pun di Pulau Tambapanni, 
tetapi beliau melihat itu mungkin di tepi seberang, di 

Pataliputta (Patna). Beliau menyuruh para bhikkhu mem¬ 
bawa mangkok dan jubah luar mereka, dan beliau ber¬ 
kata, ‘Mari kawan, mari kita pergi berkeliling untuk ber- 

pindapata'. Kemudian beliau memendekkan tanah dan 

pergi ke Pataliputta. Para bhikkhu bertanya. ‘Kota apa ini, 

Bhante?’ - ‘Ini Pataliputta, kawan’. - 'Pataliputta itu jauh, 

Bhnnto’. ‘Kawan-kawan, Thera-thera yang berpe¬ 
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ngalaman telah membuat apa yang jauh menjadi dekat’. - 

‘Di mana lautan (maha-samudda), Bhante?’ - Kawan- 
kawan, tidakkah kalian melintasi sebuah aliran biru 
dalam perjalanan ketika kalian datang?’ - 'Ya, Bhante, 

tetapi lautan itu luas'. — ‘Kawan-kawan, Thera-thera yang 
berpengalaman juga telah membuat apa yang luas menjadi 

sempit'. 

124. Dan Thera Tissadatta juga berbuat demikian, ketika 
beliau telah memakai jubah atas setelah mandi di sore 
hari, dan pikiran untuk memberi hormat kepada Pohon 
Bodhi muncul dalam dirinya. 

125. Siapakah yang membuat jarak dekat menjadi jauh? 
Sang Buddha. Karena meskipun Angulimala dekat de¬ 
ngan Sang Buddha, tetapi Sang Buddha membuat dia jauh 

(lihat M.ii,99). 

126. Siapakah yang membuat sesuatu yang banyak menjadi 
sedikit? Thera Maha-Kassapa. Alkisah, pada suatu hari 

festival di Rajagaha, ada lima ratus gadis sedang dalam 
perjalanan mereka untuk menikmati acara festival, dan 
mereka membawa kue bulan. Mereka melihat Sang 
Buddha, tetapi tidak memberikan apa-apa kepada Beliau. 
Akan tetapi, dalam perjalanan kembali, mereka melihat 
sang Thera. Karena berpikir, 'Beliau adalah sesepuh kami, 
maka mereka masing-masing membawa sebuah kue dan 

mendekati beliau. Sang Thera mengeluarkan mangkuknya 
dan menjadikan semua kue itu menjadi hanya semangkuk. 
Sang Buddha telah duduk terlebih dahulu untuk menung¬ 

gu sang Thera. Sang Thera membawanya dan memberi¬ 
kannya kepada Sang Buddha. 

127. Akan tetapi, dalam kisah hartawan IIITsa, (Ja.i,348, 
DhA.i,372), Thera Maha-Moggallana membuat yang sedikit 

menjadi banyak. Dan di dalam kisah Kakavaliya, Sang 

Buddha juga berbuat demikian. Alkisah, Thera Maha- 
Kassapa, setelah menghabiskan waktu tujuh hari dalam 
pencapaian, berdiri di pintu rumah seorang miskin ber¬ 

nama Kakavaliya untuk memberi kesempatan pada orang 
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miskin toc.ehut |404| Istri orang itu melihat sang Thera, 
dan iu menuangkan ke mangkok beliau bubur masam 
tanpa garam yang dimasaknya untuk suaminya. Sang 

Thera membawanya dan meletakkannya ke tangan Sang 
Buddha. Sang Buddha bertekad untuk membuatnya cukup 

untuk sekumpulan besar para bhikkhu. Apa yang dibawa 
dalam sebuah mangkok menjadi cukup untuk semua. 

Dan dalam tujuh hari Kakavahya menjadi orang kaya. 

128. Dan tidak hanya dalam kasus membuat sedikit menjadi 
banyak, namun apapun yang diharapkan oleh si pemilik 
kekuatan supranatural, apakah untuk membuat sesuatu 
yang manis menjadi tak manis atau yang tak manis men¬ 
jadi manis, dan sebagainya, itu berhasil baginya. Untuk itu, 

ketika Thera Maha Anula melihat banyak bhikkhu duduk 
di tepi sungai Gangga (di Ceylon) makan nasi putih saja, 
dimana hanya itu saja yang mereka dapatkan dari 
pindapata, beliau bertekad, Semoga air sungai Gangga 
menjadi krim ghee’, dan beliau memberi tanda kepada 

para samanera. Mereka mengambilnya dengan bejana- 
bejana mereka dan memberikannya kepada kumpulan 

para bhikkhu. Mereka semua makan dengan krim ghee 
yang manis. 

129. Dengan mata dewa: dengan berdiam di sini dan 
mengembangkan cahaya, ia melihat bentuk tertampak dari 

Brahma tersebut. Dan dengan berdiam di sini juga ia 
mendengar suara pembicaraannya, dan dia memahami 
jalan pikirannya. 

130. la mengubah batinnya agar sesuai dengan jasmaninya. 
ia mengubah (gerak) batinnya untuk disesuaikan dengan 
(gerak) materi jasmaninya; dengan mengambil kesadaran 

jhana dasar, ia menempelkannya pada jasmaninya, ia 
membuat kecepatannya lambat untuk menyamainya dengan 
kecepatan jasmani; karena kecepatan jasmani adalah 
bergerak dengan lambat. 

131. la tiba pada pencerapan akan rasa bahagia dan 
pencerapan akan rasa ringan: ia tiba pada, memasuki, 
berhubungan dengan, mencapai pencerapan akan keba- 
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hagiaan dan pencerapan akan rasa ringan yang muncul 

bersama kesadaran yang objeknya adalah jhana dasar. 
Dan pencerapan yang bersekutu dengan keseimbangan 
batinlah yang disebut ‘pencerapan akan kebahagiaan'; 
karena keseimbangan batin disebut bahagia’ karena ia 
damai. Dan pencerapan yang sama haruslah dimengerti 
untuk disebut juga 'pencerapan akan rasa ringan' karena 
bebas dari rintangan dan dari hal-hal yang bertentangan 

dengannya, dimulai dengan vitakka. Tetapi ketika ia tiba 
pada keadaan itu, tubuh fisiknya juga menjadi seringan 
kapas. Dengan demikian ia pergi ke Alam Brahma dengan 
tubuh tertampak seringan kapas yang tertiup angin. 

132. Sewaktu ia pergi dengan cara demikian, jika ia 
menginginkan, ia dapat menciptakan suatu jalan setapak 

di udara dengan memakai kasina-tanah dan pergi dengan 
berjalan kaki. Jika ia menginginkan, ia bertekad dengan 

cara kasina-udara bahwa di sana ada udara, dan ia pergi 
melalui udara bagaikan sepotong kapas. Lebih lanjut, 
keinginan untuk pergi adalah ukurannya di sini. Ketika 
terdapat keinginan untuk pergi, seorang yang telah mem¬ 
buat batinnya bertekad dalam cara ini, ia akan pergi de¬ 
ngan tertampak, dibawa oleh kekuatan ketetapan hatinya, 
seperti sebuah anak panah yang ditembakkan oleh se¬ 
orang pemanah. [405] 

133. la mengubah jasmaninya untuk disesuaikan dengan 
batinnya: ia merenungkan jasmaninya dan melekatkannya 
pada batinnya, la membuat kecepatannya melaju cepat 
bersamaan dengan kecepatan batinnya; karena cara batin 
bergerak adalah cepat. 

la tiba pada pencerapan akan rasa bahagia dan 
pencerapan akan rasa ringan: ia tiba pada pencerapan 
akan rasa bahagia dan pencerapan akan rasa ringan yang 
muncul bersama dengan kesadaran kekuatan supranatural 
yang objeknya adalah materi tubuh/jasmani. Sisa yang 
lainnya haruslah dimengerti dalam cara yang telah di¬ 
paparkan. Tetapi di sini, yang ada hanyalah pergerakan 
kesadaran5'. 

21. 'DJ sana [hanya] ada porgerakan dan kesadaran" di sana ada porgerakan 
yang sama dengan sang batin Tetapi bagaimanakah lasmani. yang pergerakannya 
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134. Ketika ditanyakan, 'Sewaktu ia pergi dengan suatu tubuh 
yang lak tertampak sedemikian, apakah ia pergi pada saat 
kesadaran-tekadnya muncul atau pada saat itu telah hadir 

atau pada saat itu lenyap?’ Seorang Thera menjawab, ‘la 
pergi dalam semua ketiga saat tersebut’. - ‘Tetapi apakah ia 
pergi sendirian, ataukah ia mengirim ciptaannya?’ - ‘la 
berbuat sesukanya. Tetapi di sini, hanya kepergian itu 
sendiri yang diberikan [di dalam teks]’. 

135. Ciptaan batin (manomaya): adalah ciptaan batin karena 
diciptakan oleh batin melalui ketetapan hati/tekad. Tidak 
kekurangan indria: ini mengacu pada bentuk mata, telinga, 

adalah lambat [karena ia adalah materi], bisa menjadi pergerakan yang sama 
seperti sang batin yang berlalu dengan cepatnya’ Pergerakannya tidaklah sama 
dalam semua hal; karena dalam kasus mengubah batin untuk disesuaikan dengan 
lasrnani. batin tidak harus memiliki pergerakan yang sama dengan |asmani dalam 
semua hal. Karena, bukanlah sang batin yang kemudian muncul dengan 
saat/momen keadaan materi, yang mana bertalu dengan lambat, dan bukan berlalu 
dengan laju kecepatannya sendiri, yang mana merupakan sifat bawaannya 

{sabhava). Tetapi cukup sang batin disebut "diubah untuk disesuaikan dengan 
pergerakan dari jasmani' sepanjang ia bergerak pada kemunculan dan sebuah 
kesinambungan yang sesuai dengan jasmani sampai ia tiba pada tempat yang 
diinginkan, Ini adalah karena pergerakannya muncul paralel dengan kepunyaan 
jasmani yang pergerakannya lambat, karena adanya lekad "Semoga batin menjadi 
sama dengan jasmani ini" Demikian pula, ketika jasmani tetap pada keadaannya 
demikian bahwa ketibaannya pada tempat yang diinginkan menjadi kira-kira hanya 
dalam beberapa kecepatan pergerakan dari sang batin, dan bukannya bergerak 
dengan lambat; seperti pada mereka yang tidak mengembangkan jalan menuiu 
kesaktian Dan cara dan timbulnya ini adalah berkenaan dengan d.milikmya 
poncorapan akan rasa ringan, apalagi dengan bortekad, “Semoga jasmani ini 
menjadi seperti batin Ini” - tapi jasmani disebut "diubah untuk disesuaikan dengan 
pergerakan sang batin", bukan karena ia tiba pada tempat yang diinginkan dalam 
satu saat kesadaran tunggal Oan bilamana diambil perumpamaan Sama seperti 
seseorang yang kuat, dapat merentangkan lengannya yang terlekuk, atau menekuk 
lengannya yang terentang" (Vin 1,5) dapat diambil secara harfiah Dan ini haruslah 
diterima dalam cara ini tanpa keraguan, Kalau tidak, akan terdapat pertentangan 
dengan Sutta-sutta, Abhidhamma, dan kitab-kitab Penjelasan, juga kontradiksi 

dengan hukum alam (dhammara). "Para bhikUhu, Saya tidak molihat ada satu hal 
lainnya yang begitu cepat berubah seperti halnya sang batin" (A i.IO) - di sini, 
koadaan materi yang disebutkan adalah merujuk pada kata "yang lain" karena 
mereka tidak berlalu dengan cepat Dan dl dalam Abhidhamma, hanya matertfah 

yang disebut sebagai kondisi-kondisi pramuncul/pralahir (purejata paccaya), dan 
hanya kesadaranlah yang disebut sebagai kondisi pascamunculfpascalahir 

(pacchajata-paccaya) Dan di mana pun keadaan-keadaan (dhammaj muncul, di 

sana mereka lenyap. Tidak ada perpindahan ke wilayah antara (desantara■ 
sankamana), tidak juga sitat-bawaannya berubah moniadi yang lain. Karena 
tidaklah mungkin untuk mengubah sifat-srfat dhamma dengan kekuatan 

aA/Mki's.'iktiari Tetapi adalah mungkin untuk mengubah perwu|udan/kemunculan 

mereka (bhava) (Pm.397). 
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dan sebagainya; tetapi tidak ada kepekaan dalam suatu 
bentuk-tampak dari ciptaan tersebut." Jika si pemilik 
kekuatan supranatural berjalan naik dan turun, maka 
ciptaannya juga berjalan naik dan turun di sana, dan 
seterusnya: semua itu mengacu pada apa yang diciptakan 
oleh seorang siswa; tetapi apa yang diciptakan Sang 
Buddha. akan berbuat apapun yang Beliau perbuat, dan 
ciptaannya itu juga melakukan hal-hal lain menurut apa yang 
disukai oleh Sang Buddha. 

136. Bilamana si pemilik kekuatan supranatural ini, ketika 
berdiam di sini melihat suatu objek penglihatan dengan mata 
dewa, mendengar suara dengan unsur telinga dewa, 
mengetahui kesadaran dengan penembusan batin, ia tidak 
menggunakan kekuatan jasmani dalam melakukan hal itu. 
Dan bilamana, sementara berdiam di sini, ia berdiri bersama 

Brahma tersebut, berbicara, berdiskusi dengan Brahma 
tersebut, ia tidak menggunakan kekuatan jasmani dalam 
melakukan hal itu. Dan ketika ia membuat tekadnya yang 
dipaparkan dalam cara yang dimulai dengan 'meskipun jauh, 
ia bertekad pada kedekatan’, ia tidak menggunakan ke¬ 
kuatan jasmani dalam melakukannya. Dan ketika ia pergi ke 

Alam Brahma dengan tubuh yang tertampak atau tubuh 
yang tak tertampak, ia tidak menggunakan kekuatan jasmani 
dalam melakukannya. Tetapi ketika ia masuk pada proses 
yang dipaparkan dalam cara yang dimulai dengan 'la men- 

ciptakan sebuah bentuk tertampak di hadapan Brahma 
tersebut, yang merupakan ciptaan batin’, maka ia meng¬ 
gunakan kekuatan jasmani dalam melakukannya. Namun 
demikian, sisa yang lainnya, disebutkan di sini untuk tujuan 
memperlihatkan tahapan yang mendahului menggunakan 
kekuatan jasmani. Petama-tama, ini adalah (i) kesuksesan 
dalam bertekad (butir 45). 

137. Perbedaan antara (ii) kesuksesan sebagai salin-wujud 

(vikubbana), dan (iii) kesuksesan sebagai [tubuh] ciptaan- 

batin (manomaya), adalah sebagai berikut (lihat butir 22, 
dan butir 45-6). 

22 'Ini haruslah dipandang secara tidak langsung bahwa di sana tidak ada (Jenis) 

kelamin maupun organ-organ indna (indriyj) (Pm 398) 
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(ii) Pariamu lama, seseorang yang menampilkan suatu 
salin wujud |406J haruslah bertekad pada apapun yang 
dipilihnya di antara hal hal, yang dimulai dengan penampilan 
seorang anak laki-laki, yang dipaparkan sebagai berikut, ‘la 
meninggalkan penampilan aslinya dan memperlihatkan pe¬ 
nampilan seorang anak laki-laki atau seekor Naga (ular), 

atau penampilan seekor Suppanna (setan bersayap), atau 
penampilan sesosok Asura (raksasa), atau penampilan Raja 
Dewa (Indra), atau penampilan dewa-dewa (ranah kese¬ 

nangan indriawi/kamavacaraj lainnya, atau penampilan 

sesosok dewa Brahma, atau penampilan sebuah lautan, 
atau penampilan sebuah batu karang, atau penampilan 
seekor singa, atau penampilan seekor macan, atau pe¬ 
nampilan seekor macan-tutul, atau ia memperlihatkan se¬ 
ekor gajah, atau ia memperlihatkan seekor kuda, atau ia 
memperlihatkan sebuah kereta, atau ia memperlihatkan se¬ 
pasukan tentara, atau ia memperlihatkan sebarisan militer 
yang berlapis-lapis' (Ps.ii.210). 

138. Dan ketika ia bertekad bahwa ia harus keluar dari jhana 
keempat yang merupakan dasar untuk pengetahuan isti¬ 
mewa dan mempunyai satu di antara hal-hal yang dimulai 
dengan kasina-tanah sebagai objeknya, maka ia harus me¬ 
renungkan pada penampilannya sendiri sebagai seorang 
anak laki-laki. Setelah merenungkan dan menyelesaikan 
samadhi-awal, ia haruslah mencapai (jhana) lagi dan 
keluar, dan ia harus bertekad sedemikian: ‘Semoga saya 
menjadi seorang anak laki-laki sejenis begini-begini’. 
Serentak dengan kesadaran tekadnya, ia menjadi anak laki- 
laki tersebut, sebagaimana yang dilakukan Devadatta (vin.ii, 
185; DhA.i,139). Ini adalah metode dalam semua contoh. 
Tetapi ia memperlihatkan seekor gajah, dan sebagainya, 
dikatakan di sini dengan maksud untuk memperlihatkan 
seekor gajah, dan sebagainya, secara eksternal. Dalam hal 
ini, sebagai ganti bertekad ‘Semoga saya menjadi seekor 
gajah, ia bertekad ‘Semoga di sana ada seekor gajah’. 
Metode yang sama diterapkan dalam kasus kuda, dan 
lainnya. 

Ini adalah keberhasilan sebagai salin-wujud. 
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139. (iii) Seseorang yang ingin membuat [tubuh] ciptaan- 

batin, haruslah keluar dari jhana dasar dan lebih dulu 
merenungkan kepada tubuh dalam cara yang telah 
dipaparkan, dan kemudian ia harus bertekad ‘Semoga itu 
menjadi berongga’. Itu lalu menjadi berongga. Kemudian ia 
merenungkan kepada tubuh yang lain di dalamnya, dan 

setelah melaksanakan samadhi-awal dalam cara yang telah 
diterangkan, ia bertekad ‘Semoga di sana ada tubuh yang 
lain di dalamnya’. Kemudian ia mengeluarkannya seperti 
mengeluarkan sebuah buluh dari pelepahnya, seperti 
mengeluarkan sebilah pedang dari sarungnya, seperti 
seekor ular dari kulit yang ditanggalkannya. Karena itu 
dikatakan 'Di sini seorang bhikkhu menciptakan tubuh yang 
lain dari tubuh ini, yang memiliki bentuk tampak, ciptaan- 
batin, lengkap dengan semua anggota tubuhnya, tanpa 
kekurangan organ indria. Persis seperti seseorang menarik 
keluar sebuah buluh dari pelepahnya dan berpikir demikian: 
“Ini adalah pelepahnya, ini adalah buluhnya; pelepahnya 
adalah satu hal, buluhnya adalah hal lain; dari pelepahlah 
buluh itu ditarik keluar” (Ps.ii.210), dan sebagainya’. Dan di 
sini, sama seperti buluh, dan sebagainya, adalah mirip de¬ 
ngan pelepahnya, dan sebagainya, demikian pula, bentuk- 
tampak dari tubuh ciptaan-batin adalah serupa dengan si 
pemilik kekuatan supranatural. Kiasan ini diberikan untuk 
memperlihatkan hal itu. 

Itu adalah keberhasilan sebagai [tubuh] ciptaan-batin 

(mano-maya). 

Bab keduabelas yang disebut ‘Pemaparan 
tentang Kekuatan-Kekuatan Supranatural’ 
di dalam Jalan Kesucian adalah disusun 
untuk tujuan menggembirakan orang-orang 
bajik. 
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PEMAPARAN TENTANG PENGETAHUAN ISTIMEWA 
KESIMPULAN 

(A bhinna -niddesa) 

[(2) Unsur Telinga Dewa (Dibbasotadhatu-nanaJ] 

1. (407) Sekarang giliran untuk menguraikan Unsur Telinga 
Dewa. Dalam hal ini, dan juga dalam tiga bahasan penge¬ 
tahuan istimewa berikutnya, arti dari ungkapan yang diawali 
dengan 'Ketika batinnya yang terkonsentrasi...’ (D.i, 79) 
haruslah dipahami seperti yang telah diuraikan (Bab XII, no. 
13.); dan dalam setiap bahasan, kami hanya akan mem¬ 
berikan ulasan terhadap apa yang berbeda, [teksnya 
sebagai berikut: ‘la mengarahkan, ia mencenderungkan 
batinnya pada unsur telinga dewa. Dengan unsur telinga 
dewa tersebut, yang telah murni dan melampaui (kemam¬ 

puan) manusia biasa (uttarimanussa), ia mendengar kedua 
jenis suara, suara dewa dan suara manusia, yang jauh 
maupun yang dekat’ (D.i, 79)]. 

I. Di sini, dengan unsur telinga dewa: disebut dewa di sini 
karena kemiripannya dengan dewa; karena para dewa 
memiliki semacam unsur telinga dewa yang kepekaannya 
dihasilkan oleh kamma baik dan tidak dihalangi oleh empe¬ 
du, lendir, darah, dsb., dan mampu menerima suatu objek 
betapa pun jauhnya karena ia bebas dari cemaran batin 

(upakkilesa). Dan unsur telinga ini merupakan bagian dari 
pengetahuan, yang dihasilkan oleh kekuatan dari pengem¬ 
bangan semangat yang dimiliki oleh bhikkhu tersebut; juga 
disebut ‘dewa’ karena ia mirip dengan dewa. Selanjutnya, 
disebut ‘dewa’ karena itu diperoleh dengan cara pengem¬ 

bangan kediaman luhur (brahma vihara) dan karena memi¬ 
liki kediaman luhur sebagai penopangnya. Dan disebut 'un¬ 

sur telinga/pendengaran (sotadhatu/ dalam arti mendengar 

(savana) dan dalam arti menjadi [unsur] yang tak berjiwa 
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(tvjJJvata). Juga sebagai sebuah ‘unsur telinga’ karena me¬ 
nyerupai unsur telinga dan dalam kinerjanya berfungsi 
sebagai unsur telinga. Itulah unsur telinga dewa. 

Yang telah murni: yang benar-benar murni karena tidak 
memiliki cemaran batin. Dan melampaui manusia biasa: 
kemampuannya dalam mendengar suara adalah melam¬ 
paui, di luar, batas kemampuan unsur telinga manusia biasa 
karena melampaui alam lingkungan manusia. 

3. la mendengar kedua jenis suara: ia mendengar kedua 
jenis suara. Dua yang mana? Dewa dan manusia; suara- 
suara dari para dewa dan manusia, itulah artinya. Ini harus¬ 

lah dipahami sebagai cakupan terbatas (padesapariya- 

dana). Suara-suara yang jauh maupun yang dekat: artinya 
ia mendengar suara yang jauh, bahkan dari alam lain, dan 
suara-suara yang dekat, bahkan suara-suara dari makhluk 
yang hidup di dalam tubuhnya sendiri. Ini haruslah dipahami 
sebagai cakupan tak berbatas (nippadesapariyadana). 

4. Tetapi bagaimana hal ini [unsur telinga dewa] dimun¬ 

culkan? Sang bhikkhu [408] haruslah mencapai jhana, 
sebagai dasar untuk pengetahuan istimewa dan keluar. 
Lalu dengan kesadaran konsentrasi/samadhi-awal (pari- 
kammaf, pertama-tama ia haruslah merenungkan/menga¬ 
rahkan batinnya [pada] suara-suara keras pada jarak normal 
dalam jangkauan pendengaran; suara-suara di hutan seperti 
suara singa, dsb., atau di dalam biara, seperti suara gong, 
suara tambur, suara terompet-kerang, suara belajar (meng¬ 
hafal) para samanera serta bhikkhu muda yang sedang 
belajar (menghafal) dengan penuh semangat, suara dari 
percakapan mereka sehari-hari seperti ‘Apa, Bhante?’, 
‘Bagaimana, kawan?’, dsb., suara burung, suara angin, 
suara langkah kaki, suara air mendidih, suara daun palem 
kering di bawah terik matahari, suara semut, dan 

1 'Dongan kesadaran samadhr-awat/persiapan Artinya adalah dengan kesa¬ 

daran samadhi khusus lahap awat/persiapan, dongan batin yang tenang terpusat 

yang merupakan samadhi sesaat (khanika samadhi) sebagai tahap awal/ 

persiapan dari pengetahuan telinga/pendengaran dewa, samadhi awal/persiapan 
pun disebut sebagai landasan menuju unsur telmga/pendongaran dewa, namun 

seyogianya dipahami sebagai pengarahan (avajjana)majemuk'. (Pm. 401) 
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sebagatnya Dimulai dalam cara mi, dengan suara yang 
agak keras, ia haruslah secara bertahap mengarahkan 
batinnya pada suara yang lebih halus dan lebih halus, la 

haruslah memperhatikan tanda (nimitta) suara dari suara- 
suara di arah Timur, arah Barat, arah Utara, arah Selatan, 
arah atas, arah bawah, arah Timur-laut, arah Tenggara, 
arah Barat-daya, arah Barat-laut. la haruslah memper¬ 
hatikan tanda-tanda suara dari suara-suara yang keras dan 
yang halus2. 

5. Suara-suara ini bahkan jelas sampai pada kesadarannya 
yang normal; khususnya mereka jelas pada kesadaran 
konsentrasi awal3. Ketika ia memperhatikan tanda suara 
dalam cara ini, [berpikir] ‘Sekarang unsur telinga dewa akan 

muncul’, kesadaran pengarah pintu-batin (manodvara 

vajjana) muncul membuat satu dari suara-suara ini sebagai 
objeknya. Ketika itu telah lenyap, lalu empat atau lima 
javana muncul, tiga atau empat yang pertama adalah 
kesadaran ranah kesenangan indriawi (kamavacara c/tta) 

dan disebut parikamma (samadhi-awal). upacara sama- 
dhi (menjelang samadhi), anu/oma (persesuaian), dan 

gotrabhu (alih puak), sementara yang keempat, atau yang 
kelima, adalah kesadaran penyerapan (appana) ranah 
materi halus yang termasuk dalam jhana keempat. 

6. Dalam hal ini, pengetahuan yang muncul bersama 
dengan kesadaran penyerapanlah yang disebut unsur 
telinga dewa. Setelah [penyerapan sudah tercapai, unsur 
telinga dewa] menjadi berpadu dengan telinga [penge¬ 
tahuan]4. Ketika menggabungkannya, ia haruslah mengem- 

2 'Tanda suara adalah suara itu sendiri karena ia adalah penyebab dari 
timbulnya pengetahuan Alau aspek keras-halusnya suara yang diperoleh dalam 
cara yang sudah diuraikan, adalah tanda suara' (Pm 402) 

3 'Ini adalah kesadaran samadhi sesaat, yang diakibatkan oleh samadhi 
awal/persiapan, yang bertitik tolak dari suara yang muncul, terjadi pada seseorang 

yang telah mencapai Jhana dasar dan keluar untuk tujuan memunculkan unsur 
telinga dewa' (Pm. 402). 

4 ' "Menjadi bergabung": menyatu dengan unsur telinga dewa la disebul pemilik 
pengelabuan telinga dewa bogitu kesadaran penyerapannya muncul Artinya, 
sekarang tidak diperlukan lagi pengembangan lebih lanjut untuk tu|uan tersebut' 
(Pm 4(>3) 
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bangkannya dengan menentukan batas seluas satu jari, 
sebagai berikut: ‘Saya akan mendengarkan suara dalam 
area ini', lalu luas dua jari, luas empat jari, delapan jari, satu 

rentangan, satu ratana (= luas 24 jari), interior ruangan, 
teras, bangunan, jalan lingkungan, taman lingkungan, wi¬ 

layah pindapata, distrik, dan seterusnya, sampai [batas] 
seluruh dunia, atau bahkan lebih dari itu. Demikianlah 
seharusnya ia mengembangkannya dengan bertahap me¬ 
nentukan batas area. 

Seseorang yang telah mencapai pengetahuan istimewa 
seperti ini bisa mendengar juga melalui cara pengetahuan 

istimewa tanpa memasuki ulang jhana dasar tiap suara, 
yang masuk ke dalam ruang yang disentuh oleh objek jhana 
dasar tersebut. Dan sambil mendengarkan dengan cara ini, 
sekalipun ada hiruk-pikuk suara terompet-kerang, tambur, 
gembreng, dsb., sampai di Alam Brahma, [409] ia mampu! 
kalau ia mau, menentukan tiap jenis suara, misalnya ’ Ini 
suara terompet-kerang, ini suara tambur’. 

Penjelasan tentang unsur telinga dewa selesai sampai di 
sini. 

[ (3) Penembusan Batin (Cetopariya-nana)] 

Adapun penjelasan mengenai pengetahuan tentang 
Penembusan Batin, [teksnya adalah sebagai berikut: ‘la 
mengarahkan, ia mencenderungkan, batinnya kepada pe¬ 
ngetahuan penembusan batin, la menembusi dengan ba¬ 
tinnya, batin-batin dari makhluk-makhluk lain, dari orang- 
orang lain, dan memahami semuanya sebagaimana itu 
adanya; ia memahami [jenis-jenis] kesadaran yang di¬ 
pengaruhi oleh ketamakan (saraga-c/tta) sebagai dipenga¬ 
ruhi oleh ketamakan, dan memahami [jenis-jenis] kesadar¬ 

an yang tak dipengaruhi oleh ketamakan (vitaraga-citta) 
sebagai tak dipengaruhi oleh ketamakan; ia memahami ke¬ 

sadaran yang dipengaruhi oleh kebencian (sadosa-citta) 
sebagai dipengaruhi oleh kebencian, dan kesadaran yang 

tak dipengaruhi oleh kebencian (vTtadosa-citta) sebagai tak 
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dipengaruhi oli<h kebencian; ia memahami kesadaran yang 

dipengaruhi oleh kegelapan batin (samoha-citta) sebagai 
dipengaruhi oleh kegelapan batin, dan kesadaran yang tak 

dipengaruhi oleh kegelapan batin (vltamoha-citta) sebagai 
tak dipengaruhi oleh kegelapan batin; ia memahami kesa¬ 

daran yang mengerut (samkhitta) sebagai mengerut, dan 

kesadaran yang kacau (vikkhitta) sebagai kacau; ia 
memahami kesadaran yang luhur (mahaggata) sebagai 

luhur; ia memahami kesadaran yang tidak luhur (amahag- 

gata) sebagai yang tidak luhur; ia memahami kesadaran 

yang tertandingi (sauttara) sebagai yang tertandingi dan 
kesadaran yang tiada tanding (anuttara) sebagai yang tiada 
tanding; ia memahami kesadaran yang terkonsentrasi 

(samahita) sebagai yang terkonsentrasi dan kesadaran 
yang tidak terkonsentrasi (asamahita) sebagai yang tidak 
terkonsentrasi; ia memahami [jenis) kesadaran yang ter¬ 

bebas (vimutta) sebagai yang terbebas, dan [jenis] ke¬ 
sadaran yang tak terbebas (avimutta) sebagai yang tak 
terbebas (D.i,79).- Di sini, ia mengetahui semua aspek 
(pariyati), jadi inilah penembusan (pariya) artinya adalah 

bahwa ia tidak terbatas (paricchindati). Penembusan hati 
(cetaso par/yam) adalah ‘penembusan batin (cetopariya)'. 
Itu adalah penembusan hati dan itu adalah pengetahuan, 
jadi itu adalah pengetahuan penembusan batin (cetopariya- 

nana). [la mengarahkan kesadarannya) pada hal tersebut, 
itulah artinya. 

Pada makhluk-makhluk lain: pada makhluk-makhluk 
lainnya, di luar dirinya. Pada orang-orang lain: ini memiliki 
arti yang sama seperti yang terakhir, penggunaan istilah 
ini bervariasi untuk disesuaikan pada pengajaran yang mu¬ 
dah diterima [dalam cara lain), dan untuk keluwesan pen¬ 
jelasan. Dengan batinnya ke batin-batin: dengan [jenis] 
kesadarannya ke [jenis] kesadaran makhluk-makhluk lain. 

Telah menembus (paricca): setelah tidak terbatas pada 
semua aspek, la memahami: ia memahami mereka dalam 
berbagai segi, diawali dari [kesadaran] yang dipengaruhi 
oleh ketamakan 
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9. Tetapi bagaimanakah pengetahuan ini timbul? Hal itu 
berhasil dilakukan melalui [pengetahuan] mata dewa, yang 

merupakan samadhi-awalnya. Oleh karena itu, sang bhik- 
khu haruslah mengembangkan cahaya, dan ia haruslah 

menemukan (pariyesitabba) suatu jenis kesadaran yang 
lain dengan tetap mengamati dengan mata-dewa, warna 
darah yang ada di dalam wujud jantung sebagai alat-bantu.' 
Sebab bila [umumnya] kesadaran disertai dengan hadirnya 

sukacita (somanassa), darahnya berwarna merah seperti 
buah ara-beringin; bila [suatu jenis] kesadaran disertai 

dengan hadirnya dukacita (domanassa), ia menjadi ke¬ 
hitaman seperti buah apel-rose; bila [suatu jenis] kesadaran 

disertai dengan hadirnya keseimbangan batin (upekkha), ia 
menjadi bening seperti minyak wijen. Jadi ia haruslah me¬ 
nemukan kesadaran [jenis] lain dengan melakukan peng¬ 
amatan warna darah dalam wujud jantung seperti berikut 
'Darah jantung ini berasal dari sukacita; berasal dari duka¬ 
cita; berasal dari keseimbangan batin’ dan begitulah ia 
menggabungkan pengetahuan tentang penembusan hati¬ 
nya. 

10. Bila telah bergabung seperti ini maka secara bertahap ia 
mampu memahami bukan hanya semua bentuk kesadaran 

ranah kesenangan indriawi (kamavacara citta) tapi juga 

kesadaran ranah materi halus (rupavacara citta) dan ke¬ 

sadaran ranah tanpa materi (arupavacara citta), dengan 
menelusuri satu [jenis] kesadaran dari kesadaran lainnya 
dengan tanpa lagi melihat kepada wujud jantung. Untuk ini 
dikatakan di dalam kitab Ulasan: ‘Bila ia ingin mengetahui 
[jenis] kesadaran yang lain dalam ranah tanpa materi, wujud 
jantung siapakah yang bisa ia amati? Menilik perubahan 

fungsionalitas indria (indriyavikara) siapakah yang dapat ia 
lihat? Tidak milik siapapun. Kemampuan dari seorang 
pemilik kekuatan supranatural adalah [semata-mata] 
begini, yaitu, ke mana pun [jenis] kesadaran tersebut ia 

5 "Wujud jantung” bukanlah landasan hati, tapi lebih tepatnya ia merupakan 
sepotong daging yang digambarkan menyerupai tunas teratai untuk bentuk luarnya 

dan seperti buah Kosataki untuk bagian dalamnya (Bab VIII, butir 111), 
Berdasarkan itulah darah yang disebutkan di sini bersandar Tetapi landasan hati 
terjadi dengan darah ini sebagai pienunjangnya 
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arahkan, di sana ia mongetahumya sesuai pengelompokan 
keenam belas ini. lapi penjelasan di atas [dengan wujud 
jantungl adalah untuk seseorang yang tidak [belum] 

mendalami atau menguasai (abhinivesa).* 

11. Berkenaan dengan penis) kesadaran yang dipengaruhi 
oleh ketamakan, dst., kedelapan penis] kesadaran yang 
disertai oleh ketamakan (lihat Tabel II, no. (22)-(29)) [410] 
haruslah dipahami sebagai penis] kesadaran yang di¬ 
pengaruhi oleh ketamakan. Dan semua kesadaran yang ba- 

jik (kusala) dan yang tak pasti (abyakata) pada keempat 
tataran adalah tidak dipengaruhi oleh ketamakan. Keem¬ 
patnya itu, yaitu, dua kesadaran disertai dukacita (no. 30 
dan 31), dan dua kesadaran lagi [masing-masing yang 

disertai] keragu-raguan (vicikiccha) (no. 32) dan kegeli¬ 
sahan/agitasi (uddhacca) (no. 33) tidak termasuk dalam 
kelompok (dua) ini, walaupun beberapa thera memasuk¬ 
kannya juga. Adalah dua kesadaran yang disertai dukacita 
yang disebut kesadaran yang dipengaruhi oleh kebencian 
Dan semua kesadaran yang bajik dan kesadaran yang tak 
pasti pada keempat tataran adalah tidak dipengaruhi oleh 
kebencian. Sisanya, kesepuluh jenis kesadaran yang tidak 

bajik (akusa/aj (no. 22-29 dan 32 dan 33) tidak termasuk 
dalam kelompok (dua) ini, meski beberapa thera mema¬ 
sukkannya juga. Dipengaruhi oleh kebodohan... tidak 
dipengaruhi oleh kebodohan: di sini hanya dua, yaitu, 
yang disertai keragu-raguan dan yang disertai kegelisahan, 
yang dipengaruhi oleh kebodohan saja [tanpa disertai oleh 
kedua akar tak bajik lainnya]. Tapi [semua] keduabelas jenis 
kesadaran tak bajik (no. 22-33) juga bisa dipandang seba¬ 
gai penis] kesadaran yang dipengaruhi oleh kebodohan 
karena kebodohan selalu hadir dalam semua jenis 
kesadaran yang tak bajik. Sisa yang lainnya tidak dipe¬ 
ngaruhi oleh kebodohan. 

6 Seseorang yang belum mendalami/menguasai (abfumvesa) dianggap sebagai 
l>ol;i|!ir mongonai pengetahuan istimewa' (Pm 407} Penggunaan yang lebih 

khusus untuk kala .ibhlnivesa, mungkin secara lebih bebas diterjemahkan sebagai 
'praktlk' 
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12. Mengerut adalah keadaan yang disertai oleh kekakuan 

dan kelambanan (thinamiddha). Kacau adalah yang di¬ 

sertai oleh kegelisahan (uddhacca). Luhur adalah yang dari 

ranah materi halus (nipavacara) dan ranah tanpa materi 

(arupavacara). Tidak luhur adalah yang lain sisanya. 
Tertandingi adalah semua yang ada dalam tiga tataran 
[duniawi]. Tiada banding adalah adiduniawi. Terkonsen- 

trasi yaitu yang mencapai menjelang samadhi (upacara 

samadhi) dan yang mencapai penyerapan (appana 
samadhi). Tidak terkonsentrasi adalah yang tidak menca¬ 

pai keduanya. Yang Terbebas (vimutta) adalah yang men¬ 
capai satu [dari lima jenis] pembebasan (vimutti), yaitu, 

pembebasan dengan cara substitusi (tadahga) [melalui 
pandangan terang], dengan cara penekanan (vikkham- 

bhana) [melalui konsentrasi], dengan cara pemotongan 

(samuccheda) [melalui sang jalan], dengan cara pene¬ 
nangan (passaddhi) [melalui hasil/phala], dan dengan cara 
pelepasan (nekkhamma) [sebagai Nibbana] (lihat Ps.i,26 
di bawah topik ‘melepaskan’). Tidak terbebas adalah yang 
tidak mencapai satu pun dari kelima jenis pembebasan. 

Jadi, sang bhikkhu yang telah memperoleh pengetahuan 
penembusan hati memahami semua [jenis kesadaran ini, 
yaitu, jenis] kesadaran yang dipengaruhi oleh ketamakan 
sebagai dipengaruhi oleh ketamakan.... [jenis] kesadaran 
yang tidak terbebas sebagai yang tidak terbebas. 

[(4) Ingatan akan Kelahiran Lampau 

(Pubbenivasanussati-nanaJ\ 

13. Sebagai penjelasan dari Pengetahuan tentang Ingatan 
akan Kelahiran Lampau, [teksnya adalah: ‘la mengarahkan, 
ia mencenderungkan batinnya pada pengetahuan tentang 
ingatan akan kelahiran lampau, la mengingat berbagai 
macam kelahiran lampaunya, yaitu, satu kelahiran, dua 
kelahiran, tiga kelahiran, empat kelahiran, lima kelahiran, 
sepuluh kelahiran, duapuluh kelahiran, tigapuluh kelahiran, 
empatpuluh kelahiran, limapuluh kelahiran, seratus kela- 
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hiran. seribu kelahiran, seratus ribu kelahiran, banyak kalpa 
peleburan/kehancuran dunia, banyak kalpa pembentukan 
dunia, banyak kalpa peleburan dan pembentukan dunia; di 
sana saya bernama anu, dari suku anu, dengan rupa/ 
penampilan begini, begini makananku, begini suka duka 
kehidupanku, sekian batas usiaku, seperti ini cara saya 
meninggal di sana; dan setelah meninggal di sana saya 
terlahir di situ; dan di situ juga saya bernama anu, dari suku 
anu, dengan rupa/penampilan begitu, begitu makananku, 
begitu suka duka kehidupanku, seperti itu cara saya 
meninggal di situ; dan setelah mati di situ saya terlahir lagi 
di sini; demikianlah dengan berbagai ciri dan acuannya, ia 
mengingat berbagai macam kelahiran lampaunya' (D.i,81). 
Di sini,] pada pengetahuan tentang ingatan akan kelahiran 
lampau [berarti] untuk pengetahuan yang berkenaan de¬ 
ngan ingatan akan kelahiran lampau. Kelahiran lampau ada¬ 

lah khandha (agregat/kelompok-kehidupan) yang hidup di 
masa lampau pada kelahiran sebelumnya. ‘Hidup’ [dalam 
hal itu berarti] menghabiskan batas waktu tertentu, 
mengalami, muncul dan lenyap dalam proses kesinam¬ 
bungan [subjektif] seseorang. Atau dengan kata lain, 
[kelahiran lampau) adalah objek-objek batin yang hidup [di 
masa lampau pada kelahiran terdahulu seseorang]; dan 
'hidup’ dalam hal itu berarti hidup dengan menjalani ke¬ 
hidupan dengan caranya [objektif], yang sudah dikenal dan 
dibatasi oleh kesadaran orang tersebut atau yang dikenali 
juga oleh kesadaran orang lain. Dalam hal ingatan dari 
mereka [Para Buddha terdahulu] yang sudah menghan¬ 
curkan lingkaran (samsara), dan seterusnya', yang terakhir 
ini hanya dapat dicapai oleh para Buddha. Ingatan akan 
kelahiran lampau: perhatian (memori/ingatan) dengan cara 
mana ia mengingat kelahiran lampau. Pengetahuan adalah 
pengetahuan yang bersekutu dengan perhatian tersebut. 
[411] Pada pengetahuan tentang ingatan akan kelahiran 
lampau: untuk tujuan memperoleh pengetahuan tentang 
ingatan akan kelahiran lampau dalam cara ini; untuk men¬ 
capai, untuk meraih, pengetahuan tersebut, itulah artinya. 

7 Untuk istilah thinna varumaka (seseorang yang telah mematahkan lingkaran 
kelahiran knmtuili) •.i*t»mj,u sebuah julukan untuk Buddha yang terdahulu Lihat 
M lii, t IH 
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14. Bermacam-macam: dari berbagai jenis; atau yang terjadi 
dalam berbagai cara. Diberikan secara mendetail, itulah 
artinya". Kelahiran lampau adalah suatu kesinambungan/ 
kelanjutan dari proses kehidupan yang hidup di sini dan di 
sana, dengan mengambil langsung kelahiran sebelumnya 
sebagai titik awalnya [dan bekerja mundur], la mengingat: ia 

mengingatnya, menelusurinya melalui rentetan khandha- 

nya (khandhapatipad), atau melalui penyambungan/mata- 

rantai kematian dan kelahiran-kembalinya (cutipatisandhi). 

15. Ada enam jenis orang yang dapat mengingat kelahiran 
lampau ini. Mereka adalah: penganut pandangan salah 

(titthiya). siswa-siswa biasa (pakatisavaka), Siswa-siswa 
Besar/unggul (Mahasavaka), Siswa-siswa Utama (Agga- 
savaka), para Pacceka Buddha, dan para Buddha. 

16. Di sini, penganut pandangan salah hanya dapat meng¬ 
ingat sejauh empat puluh kalpa ke belakang, tidak lebih jauh 
dari itu. Mengapa? Karena pengertiannya lemah akibat ku¬ 
rangnya pengetahuan tentang Batasan Batin dan Jasmani 

(Nama Rupa Pariccheda-nana) (lihat Bab XVIII). Siswa- 
siswa biasa dapat mengingat sejauh seratus kalpa dan 
seribu kalpa ke belakang karena pengertiannya kuat. 
Kedelapan puluh Siswa Besar/unggul dapat mengingat 
sejauh seratus ribu kalpa ke belakang. Kedua Siswa Utama 

dapat mengingat sejauh satu masa tak terhitung (assan 
kheyya) dan seratus ribu kalpa ke belakang. Para Pacceka 
Buddha dapat mengingat sejauh dua assankheyya dan 
seratus ribu kalpa ke belakang. Demikianlah jangkauan 
jarak waktu yang bisa mereka telusuri [dengan batin mereka 
masing-masing]. Tapi tidak ada batas jarak waktu untuk 
para Buddha. 

17. Kemudian, penganut pandangan salah hanya dapat 

mengingat rentetan khandha-nya; mereka tidak mampu 

8 1 Samvanmta - diberikan secara terpennci’, Pm menerangkan dongan 

‘vittharitan t/ attho Bukan seperti ini artinya dalam Kamus PTS. Lihat syair-syair 
pendahuluan pada ke-4 NIkaya 
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mengingat berdasarkan penyambungan kernatian dan kela- 

hiran-kembalinya. tanpa melepaskan rentetan khandha- 
nya Mereka seperti orang buta yang tidak mampu turun ke 
suatu tempat yang mereka inginkan; mereka berbuat se¬ 
bagaimana layaknya orang buta yang berjalan dengan tanpa 
melepaskan tongkatnya. Jadi mereka mengingat dengan 

tanpa melepaskan rentetan khandha-nya. Siswa-siswa 

biasa mengingat keduanya, rentetan khandha-nya dan jejak 
penyambungan kernatian dan kelahiran-kembalinya. Demi¬ 
kian pula dengan kedelapan puluh Siswa Besar. Tetapi 
Siswa-siswa Utama tidak perlu melakukan melalui rentetan 

khandha-nya. Bilamana mereka melihat kernatian sese¬ 
orang, mereka melihat penyambungan kelahiran-kembali¬ 
nya, dan juga bilamana mereka melihat kernatian orang 
yang lainnya, mereka melihat penyambungan kelahiran- 
kembalinya. Jadi mereka mengingat dengan menelusuri 
penyambungan kernatian dan kelahiran-kembalinya. Demi¬ 
kian pula halnya dengan para Pacceka Buddha. 

18. Akan tetapi, para Buddha tidak perlu melakukan apa- 
apa, baik terhadap rentetan khandha-nya maupun pene¬ 
lusuran melalui penyambungan kernatian dan kelahiran- 
kembali; karena apapun yang mereka pilih dalam jutaan 
kalpa, lebih atau kurang, itu langsung tampak pada mereka. 
Sedemikian mereka pergi, sedemikian pula mereka turun, 
dengan mendatangi sana-sini seperti seekor singa" me¬ 
nerkam kemana ia suka, bahkan melompati jutaan kalpa 
bagaikan meloncati teks-teks yang berulang-ulang. Dan 
sama seperti sebatang anak panah yang dilepaskan oleh 
seorang jago panah yang mahir dalam membelah rambut 

seperti Sarabhanga (lihat Ja.v,129) yang selalu mengenai 
sasaran tanpa tersangkut oleh pepohonan, tumbuhan 
menjalar, dsb, dalam perjalanannya, maka demikianlah 
mereka tak tersangkut di ataupun meleset, karena para 
Buddha pergi dengan cara ini maka pengetahuan mereka 
tidak menjadi tersangkut di atau meleset dari aneka 

9 Sebuah ulasan tentang perilaku singa bisa ditemui dalam Manorathapurani 

ulasan (Niila A C.tUikkanipala 33. Pm mengatakan 'Slhokkamanavasena 
Sihjtipatanavjsrnji n.m.m.iny.i gacchart' (hal 408). 
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kelahiran antara (antarantara-jati); [412] dengan tanpa 
tersangkut di ataupun meleset; ia mengetahui setiap contoh 
(kelahiran) yang dibutuhkan saat itu. 

Di antara makhluk-makhluk ini, dengan ingatan kelahiran 
lampaunya, penglihatan dari para penganut pandangan 
salah atas kelahiran lampau, ibaratnya seperti cahaya se¬ 
ekor kunang-kunang, penglihatan pada siswa-siswa biasa 
adalah seperti cahaya lilin, penglihatan pada Siswa-Siswa 
Besar adalah seperti cahaya sebuah obor, penglihatan pada 
Siswa-Siswa Utama adalah seperti cahaya Bintang Pagi, 
penglihatan pada para Pacceka Buddha adalah seperti 
cahaya Bulan, dan penglihatan pada para Buddha adalah 
seperti lingkaran Matahari di Musim Gugur yang cerah 
dengan ribuan berkas sinarnya. 

Penganut pandangan salah melihat kelahiran lampau 
bagaikan orang buta yang berjalan [tertatih-tatih] memakai 
tongkat. Para siswa biasa melakukannya bagaikan sese¬ 
orang yang berjalan di atas jembatan berbalok tunggal 

(dandakasetu). Para Siswa Besar melakukannya bagaikan 
seseorang yang berjalan di jembatan pejalan kaki (jahg- 

hasetu). Para Siswa Utama melakukannya bagaikan sese¬ 
orang yang berjalan di atas jembatan gerobak (sakatasetu). 
Para Pacceka Buddha melakukannya bagaikan seseorang 
yang berjalan di atas jembatan besar pejalan kaki (maha- 

jahghamagga). Dan para Buddha melakukannya bagaikan 
seseorang yang berjalan di atas jembatan besar gerobak 
(mahasakatamagga). 

Dalam hubungan ini, adalah ingatan terhadap kelahiran 
lampau kepunyaan para siswalah yang dimaksudkan. 
Karena itu dikatakan di atas ‘“la mengingat”: ia mengingat¬ 

nya, menelusurinya melalui rentetan khandha-nya. atau 
melalui penyambungan kematian dan kelahiran-kembalinva’ 
(butir 14). 

Jadi seorang bhikkhu yang pemula dan ingin mengingat 
dalam cara ini haruslah pergi menyepi sendirian sekem- 
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balinya dan ber pindapata dan makan. Lalu ia harus men¬ 

capai keempat jhana dalam urutannya dan keluar dari 

jhana keempat sebagai dasar dari pengetahuan istimewa. 
Kemudian ia haruslah merenungkan pada kegiatannya yang 
paling akhir yaitu duduk [untuk keperluan ini], selanjutnya, 
pada waktu menyiapkan tempat duduk, pada waktu 
memasuki kuti, pada waktu menyimpan mangkuk dan jubah 
[luar], pada waktu makan, pada waktu kembali dari wilayah 

pindapata, pada waktu berkeliling ber-pindapata, pada 
waktu memasuki desa, pada waktu berangkat dari vihara, 
pada waktu memberi penghormatan di halaman cetiya, dan 
halaman Pohon Bodhi, pada waktu mencuci mangkuk, pada 
waktu mengambil mangkuk, pada semua hal yang dilakukan 
mulai dari saat mengambil mangkuk sampai mencuci mulut, 
pada semua hal yang dilakukan di dini hari, pada semua hal 
yang dilakukan pada waktu jaga tengah, pada waktu jaga 
pertama. Dengan cara ini ia harus merenungkan pada 
semua hal yang dilakukannya sepanjang malam dan siang 
dalam urutan kebalikannya. 

23. Akan tetapi, sementara hal ini menjadi jelas teringat 
pada kesadarannya yang normal, ini menjadi jelas khu¬ 

susnya pada kesadaran samadhi-awalnya. Tetapi kalau 
tidak satu pun yang jelas teringat, ia harus kembali men¬ 

capai jhana dasar, keluar dan melakukan perenungan lagi. 
Dengan mengulanginya, itu menjadi sejelas ketika lampu 
dinyalakan. Dan demikian juga, dengan urutan terbalik, ia 
merenungkan ke semua hal yang dilakukan pada dua hari 
yang lalu, dan pada tiga hari, pada empat dan lima hari, dan 
pada sepuluh hari, dan pada dua minggu, dan sejauh 
setahun yang lalu. 

24. Bila dengan cara ini ia merenungkan pada sepuluh 
tahun, duapuluh tahun, dan seterusnya sejauh-jauhnya ke 
belakang dari penyambungan kelahiran-kembalinya pada 
kehidupannya sekarang ini, [413] ia haruslah merenungkan 

pada batin-jasmani (nama-rupa) yang muncul pada saat 
kematian dari kehidupannya sebelum ini; karena seorang 
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bhikkhu yang bijaksana, ia mampu menyingkirkan10 penyam¬ 
bungan kelahiran-kembalinya, pada usahanya yang per¬ 
tama, dan membuat batin-jasmani di saat kematiannya itu 
sebagai objeknya. 

25. Tetapi batin-jasmani ini pada kehidupannya sebelum ini 
telah lenyap tanpa sisa dan yang lain telah muncul, dan 
sebagai akibatnya, objek tersebut tertutup dalam kegelapan, 
dan ini menyulitkan bagi seseorang yang hanya memiliki 
sedikit pemahaman untuk dapat melihatnya. Tetapi ia tidak 
boleh berhenti berusaha, dan berpikir ‘Saya tidak mampu 
menyingkirkan penyambungan kelahiran-kembali dan mem¬ 
buat batin-jasmani yang terjadi pada saat kematian sebagai 
objekku'. Sebaliknya, ia harus mengulanginya terus-mene¬ 

rus untuk mencapai jhana dasar yang sama, dan tiap kali 
berhasil ia harus merenungkan objek tersebut. 

26. Sama seperti seorang laki-laki perkasa yang sedang me¬ 
nebang pohon besar untuk membuat puncak bubungan 
atap, namun ia tidak bisa menebangnya dengan mata kapak 
yang tumpul dan memangkas dahan dan rantingnya, tapi ia 
tidak menghentikan tugasnya; tapi sebaliknya ia pergi ke 
tukang besi dan mengasah kapaknya, sesudah itu ia 
kembali meneruskan menebang pohon tersebut; dan bila 
kapaknya tumpul lagi, ia melakukan seperti tadi dan me¬ 
lanjutkan menebang pohon itu; dan karena ia menebang 
dengan cara seperti ini, pada akhirnya pohon tersebut 
tumbang, sebab tiap kali mengulanginya ia tidak perlu 
menebang apa yang sudah ditebang dan yang belum 

ditebang ia tebang; sama halnya, ketika ia keluar dari jhana 
dasar, sebagai ganti dari merenungkan apa yang sudah ia 
renungkan, ia haruslah merenungkan hanya pada penyam¬ 
bungan kelahiran-kembalinya, dan pada akhirnya ia dapat 
menyingkirkan penyambungan kelahiran-kembalinya dan 
menjadikan batin-jasmani yang muncul pada saat kema¬ 
tiannya sebagai objeknya. Dan cara ini bisa juga digambar¬ 
kan dengan cara kerja penebang pohon dan tukang cukur. 

Ugghatetvi' lihat Bab X. butir 6: kata ini dengan jelas dipakai di sini dalam 
pengertian yang sama. 
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27 Dalam hal ini, pengetahuan yang muncul membuat 
objeknya saat dari duduk terakhir kali untuk tujuan ini 
mundur sampai ke penyambungan kelahiran-kembali, tidak¬ 
lah disebut sebagai pengetahuan tentang ingatan akan 

kelahiran lampau; tapi disebut sebagai Pengetahuan Sama¬ 

ri h i-Awal (parikammasamadhi-nana); dan beberapa me¬ 

nyebutnya sebagai 'Pengetahuan Masa Lampau (atitamsa- 

nana), tapi tidak tepat untuk ranah materi halus. 
Akan tetapi, waktu sang bhikkhu telah kembali berada di 

luar penyambungan kelahiran-kembalinya, muncul pada 

dirinya, kesadaran pengarah pintu-batin (manodvaravaj- 
jana), yang menjadikan batin-jasmani yang muncul pada 
saat kematiannya sebagai objeknya. Dan bila semua itu te¬ 

lah berlalu/lenyap, lalu empat atau lima javana mendorong 
membuat itu sebagai objek mereka juga. Yang pertama, 
disebut ‘samadhi-awal’, dsb., sebagaimana telah dijelaskan 
(butir 5), adalah dari ranah kesenangan indriawi. Yang 
terakhir adalah kesadaran penyerapan ranah materi halus 

dari jhana keempat. Pengetahuan yang muncul dalam di¬ 
rinya bersama dengan kesadaran tersebut adalah disebut 
‘pengetahuan tentang ingatan akan kelahiran lampau’. Ada¬ 
lah bersama dengan perhatian (memori) yang bersekutu 
dengan pengetahuan itulah ia 'mengingat bermacam-ma¬ 
cam kelahiran lampaunya, yaitu satu kelahiran, dua kela¬ 
hiran,... [414] Demikianlah dengan ciri-ciri dan acuannya ia 
mengingat bermacam-macam kelahiran lampaunya’ (D.i,81). 

28. Di sini, satu kelahiran adalah merupakan kesinambung¬ 

an/kelanjutan dari khandha yang tercakup di dalam satu du- 

madi/eksistensi (bhava) yang dimulai dari penyambungan 
kelahiran-kembali dan diakhiri dengan kematian. Demikian 
pula dengan dua kelahiran, dan seterusnya. 

Tetapi dalam hal banyak kalpa peleburan/kehancuran 
dunia, dsb., itu haruslah dipahami bahwa kalpa peleburan 
dunia adalah satu kalpa dari penciutan, dan kalpa pem¬ 
bentukan dunia adalah satu kalpa dari peningkatan. 

29. Dalam hal ini, periode transisi menuju pembentukan 
dunia adalah termasuk dalam periode peleburan dunia, 
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karena ia berakar padanya; demikian pula, periode transisi 
menuju peleburan dunia juga adalah termasuk dalam 
periode pembentukan dunia. Dengan demikian, itu termasuk 
dalam apa yang dikatakan, sbb: 'Para bhikkhu, ada empat 
kalpa yang tak terhitung (assankheyya kappa). Empat yang 
mana? Yaitu: periode peleburan, periode transisi menuju 
pembentukan, periode pembentukan, dan periode transisi 
menuju peleburan’ (A.ii,142 disingkat). 

Dalam hal ini, terdapat tiga jenis peleburan: peleburan 
yang disebabkan oleh air, peleburan yang disebabkan oleh 
api, dan peleburan yang disebabkan oleh angin (lihat M. 
Sutta 28). Juga ada tiga batjis dari peleburan itu, yaitu 
berbatas pada: Alam Brahma Abhassara (Pancaran Sinar), 
Alam Brahma Subhakinha (Penuh Kegemilangan), dan 
Alam Brahma Vehapphala (Pahala Berlimpah). Bilamana 
peleburan kalpa disebabkan oleh api, maka semua yang 
berada di bawah Alam Brahma Abhassara akan terbakar. 
Bilamana peleburan kalpa disebabkan oleh air, maka 
semuanya akan dilenyapkan oleh air sampai batas Alam 
Brahma Subhakinha. Bilamana peleburan kalpa disebabkan 
oleh angin, maka semuanya disapu oleh angin sampai batas 
Alam Brahma Vehapphala. 

Secara keluasannya, selalu ada satu domain (khetta) 
Buddha yang dileburkan. Ada tiga macam domain Buddha, 
yaitu domain kelahiran (jatikkhetta), domain titah (ana- 
khetta), dan domain jangkauan (visayakkhetta). 

Di sini, domain kelahiran dibatasi oleh sepuluh ribu ling¬ 
karan dunia (cakkava/a) yang bergetar pada saat kelahiran 
seorang Manusia Sempurna, dan seterusnya. Domain titah 
dibatasi oleh seratus ribu juta lingkaran dunia, dimana 
paritta-paritta (usaha perlindungan) berikut bermanfaat un¬ 
tuk melindunginya, yaitu, Ratana Sutta (Sn.p.39), Khanda 
Paritta (Vin.ii, 109; A.ii.72), Dhajagga Paritta (S.i,218), 
Atanatiya Pantta (D.iii, 194), dan Mora Paritta (Ja.ii,33). 
Domain jangkauan adalah tak terbatas, tak terukur: 'Sejauh 
yang la inginkan’ (A.i,228) demikian dikatakan. Sang Bud¬ 
dha (Manusia Sempurna) mengetahui setiap hal di setiap 
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tempat yang la inginkan. Demikianlah, satu dari ketiga do¬ 
main Buddha ini, yaitu, domain titah yang dileburkan. Tetapi 
ketika domain mi lebur, domain kelahiran juga menjadi lebur 
Dan itu terjadi serentak; dan ketika itu terbentuk kembali, itu 
terjadi secara serentak pula (bandingkan dengan MA.iv, 
114). 

32. Sekarang haruslah dimengerti, bagaimana peleburan 
dan pembentukan kembali itu berlangsung. Pada peristiwa 
ketika suatu kalpa/dunia dileburkan oleh api, [415] pertama- 
tama dari semua itu, suatu awan besar pertanda peleburan 
kalpa muncul, dan terjadi hujan lebat di seluruh ratusan ribu 
juta lingkaran dunia. Rakyat senang, dan mereka menge¬ 
luarkan benih serta menanamnya. Tapi ketika tunas-tunas 
telah tumbuh cukup untuk menggembalakan ternak, hujan 
tidak turun lagi sekalipun ternak-ternak meringkik. Hujan 
tidak turun lagi sejak saat itu. Inilah yang dimaksud oleh 
Sang Buddha ketika berkata 'Para bhikkhu, suatu peristiwa 
akan terjadi, ketika untuk waktu beberapa tahun, untuk 
waktu beberapa ratus tahun, untuk waktu beberapa ribu 
tahun, untuk waktu beberapa ratus ribu tahun, tidak ada 
hujan' (A.iv.100). Makhluk-makhluk yang hidup dari hujan 
akan mati dan terlahir di Alam Brahma, dan begitu juga 
dengan para dewa yang hidup dari bunga-bungaan dan 
buah-buahan. 

33. Ketika waktu yang lama telah lewat dalam cara ini, tidak 
lagi ada air di mana-mana. Lalu karena keadaan ini, ikan 
dan kura-kura mati dan terlahir di Alam Brahma, dan begitu 
pula dengan makhluk-makhluk dari alam neraka. Dikatakan 
bahwa para penghuni alam neraka mati di sana dengan 
munculnya matahari ketujuh (butir 41). 

Dikatakan bahwa tidak ada kelahiran-kembali di Alam 

Brahma tanpa jhana; namun sebagian dari mereka, yang 

terhimpit oleh kelangkaan pangan (dubbhikkhapl/ita) dan 

tidak bisa mencapai jhana, lalu bagaimana mereka terlahir- 
kembali di sana? Caranya adalah dengan mencapai jhana 
di alam dewa [ranah kesenangan indriawi]. 
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34. Karena itu kemudian dewa-dewa ranah kesenangan 

indriawi disebut Banjar Dunia (Loka-byuha). Dewa-dewa 
menjadi tahu bahwa di akhir masa seratus ribu tahun 
mendatang akan muncul satu kalpa baru, dan mereka pergi 
naik dan turun ke tempat-tempat berkumpulnya orang- 
orang, dengan kepala-kepala tanpa penutup, rambut terurai 
kusut, dengan muka-muka yang memelas, sambil menyeka 
airmata yang bercucuran, berpakaian dari kain celupan, dan 
berpakaian secara sangat serampangan. Dewa-dewa itu 
berseru mengumumkan Tuan-tuan yang baik, tuan-tuan 
yang baik, pada akhir dari seratus ribu tahun sejak seka¬ 
rang, akan muncul suatu kalpa/dunia baru. Dunia ini akan 
hancur/lebur. Bahkan lautan akan mengering. Bumi besar 
ini, dan Sineru si Raja Gunung, akan lebur dan musnah. 
Peleburan Bumi ini akan meluas sampai sejauh Alam 
Brahma. Kembangkanlah cinta-kasih, tuan-tuan yang baik, 
kembangkanlah kasih-sayang, rasa simpati, dan keseim¬ 
bangan batin. Rawatlah ibumu, rawatlah ayahmu, hormatilah 
para sesepuh dari kaummu'. 

35. Ketjka para manusia dan dewa-dewa bumi mendengar 
kata-kata tersebut, kebanyakan dari mereka dipenuhi oleh 

perasaan ketergugahan (samvega) yang sangat. Mereka 
menjadi ramah/baik satu sama lain dan memupuk kebajikan 
dengan cinta-kasih, dsb., sehingga dengan demikian 
mereka terlahir di alam dewa. Di sana mereka makan ma¬ 

kanan dewa, dan mereka melakukan samadhi-awal pada 

kasina udara dan mencapai jhana. Sementara, yang 
lainnya terlahir di alam dewa [ranah kesenangan indriawi] 
melalui kamma, untuk dialami di masa yang akan datang. 
Karena tidak ada makhluk-makhluk yang menjelajahi 
kelahiran-kembali yang tidak memiliki kamma, untuk dialami 
di masa yang akan datang. Mereka juga memerlukan jhana 
dengan cara yang sama. [416] Semuanya pada akhirnya 

akan terlahir di Alam Brahma dengan memperoleh jhana di 
alam dewa [ranah kesenangan indriawi] dengan cara ini. 

36. Akan tetapi, pada akhir dari masa yang panjang ini 
setelah tiada turunnya hujan, matahari kedua muncul. Dan 
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ini diuraikan oleh Sang Buddha dengan kata-kata yang 
dimulai dengan, 'Para bhikkhu, suatu peristiwa akan terjadi 

ketika...’ (A.iv, 100), dan Sutta Sattasuriya haruslah dike¬ 
tahui secara lengkap. Sekarang ketika matahari kedua telah 
muncul, tidak ada lagi siang dan malam. Karena begitu 
matahari yang satu tenggelam, matahari yang lain muncul. 
Bumi membara tak henti-hentinya akibat matahari-matahari 
tersebut. Namun tidak ada dewa-matahari pada matahari 
kalpa-peleburan sebagaimana itu ada pada matahari biasa' . 
Nah, ketika matahari biasa muncul, awan tebal yang 
mengandung kilat dan awan panjang yang menyerupai ekor 
kuda melintas di langit. Namun ketika matahari kalpa- 
peleburan muncul, langit menjadi bersih tanpa bercak, 
bebas dari awan dan kabut, bagaikan bundaran cermin. 
Dimulai dari anak-anak sungai, air mulai mengering hingga 
ke semua sungai, kecuali Lima Sungai Besar2. 

37. Sesudah itu, pada akhir dari suatu masa yang panjang, 
matahari ketiga muncul. Dan setelah matahari ketiga mun¬ 
cul, Kelima Sungai Besar pun mengering. 

38. Setelah itu, pada akhir dari suatu masa yang panjang, 
matahari keempat muncul, dan ketika itu telah muncul, 
Ketujuh Danau Besar di Himalaya, sumber dari sungai- 
sungai besar, mengering. Danau-danau tersebut adalah 
Sihapapata, Hamsapatana':' Kannamundaka, Rathakara, 

Anotatta, Chaddanta, dan Kunala. 

39. Setelah itu, pada akhir dari suatu masa yang panjang, 
matahari kelima muncul, dan ketika itu telah muncul, akhir- 

11 '“Matahari biasa" adalah istana Dewa Matahari yang muncul sebelum kalpa 
pembentukan Tetapi seperti dewa-dewa kamavacara lainnya pada saat kalpa 
pembentukan, Dewa Matahari pun mencapai jhana dan lahir-kembaii di Alam 
Brahma Tapi lingkaran matahari yang baru ini menjadi lebih terang dan lebih 
menyala-nyala Pihak lain mengatakan bahwa matahari biasa itu hilang dan 
matahari yang lain muncul dl tempatnya' (Pm, 412) 

12 Koiinut sungai ilu adalah Gangga. Yamuna Uumma), Sarabhu, Sarassati, dan 

MahT(Pm 4121 
13 Mamsapat.ina adalah nama lain untuk Mandakini (Pm) Uniuk Tujuh Danau 

Besar lihai A iv, 101 
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40. 

membasahfLt * SamUdera ya"9 CUkup untuk 

matahari*? Pada 3kh'r dari Suatu masa Van9 Panjang 
Inn h f ,eenam muncul- Dan ke,ika itu telah muncul se’ 

hamaZTrdr dUn'? men,aC'' 'idak ada apapun k^a# hanya kabul (dhumaj, semua kelembabannya hilano 

yang inr |U* "n9karan dunia me"9a'am' 

41' n»nSe,elah “t pada akhlr dari sua,u masa yanq yana 

seluruh9!,nakla|andke'Th mU"CUl' Da" kellka i,tJ seluruh lingkaran dunia bersama-sama dengan ratusan ribu 
juta lingkaran dunia lainnya terbakar api. Bahkan puncak 

Smeru, yang tingginya ratusan Yojana (satuan naniann i 

Sasa^bJ* ^ ^ lab" da" 
J® K,ePakaran besar meningkat dan menyerbu ke 

membagi ,a Dewa (Citul”^ajika). Ketika ap, lelah 

knste? di sa ™a 8 emas' is,ana Permata, dan istana 
kristal d, sana, api membubung ke Alam Tigapuluh-tiga 

Dewa r Tava-cimsa). Dan demikianlah ap, membubung lerus 

sampai ke alam Brahma tataran jhana pertama Ketika am 

berheZd m"' "f A'am -Brahma [yan9 ,ebih "*><4! ^ 
H a dl A,am BraPma Abhassara [417] Selama masih 

ada benda yang berbentuk (berwujud) walau sebesar^tnm 

Lui:p'r akanrhep": «■* «* 
b,f d y 9 berwuJud ^lah musnah. Dan seoerti 

meny!s?kandebun9 m6mbakar lemak da" ™yak. ia tidak 

lebu„hemUdian Pada akhi' da,i sualu masa yang panjang 
sebuah awan yang besar muncul. Mula-mula turun huian 
rintik-rintik, dan makin lama semakin lebat, seperti batana- 
batang lotus, seperti batang-batang tandan, seperti batana 

leb hnLa<C;arl’ SePnrt' ba,an9'ba,an9 palem, lebih besar da^ 
lebih besar lagi. Dan begitulah hujan mengguyur seluruh 
area yang terbakar di ratusan ribu juta lingkaran dunia 

42. 
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sampai mereka semua lenyap. Kemudian angin (men¬ 
dorong) di dalam dan di sekeliling air tersebut, meng¬ 
angkatnya dan memadatkannya, serta membulatkannya, 
seperti tetesan-tetesan air di atas daun teratai. Bagaimana 
mereka memadatkan massa air yang demikian besar? 
Dengan membuat celah-celah; karena angin membentuk 
celah di sana sini. 

43 Dengan dimampatkan oleh udara sedemikian itu, dipa¬ 
datkan dan direduksi, maka secara bertahap ia menyusut. 
Karena ia turun, Alam Brahma [yang lebih rendah] muncul 
kembali di tempatnya, dan alam-alam dewa muncul kembali 
di tempat keempat alam dewa bagian atas dari alam 

kamavacara'. Tetapi ketika turun sampai ke level bumi 
sebelumnya, angin yang kuat (mendorong) naik dan meng¬ 
hentikannya serta membuatnya tetap, seperti air di dalam 
ceret yang lubangnya disumbat. Karena air segar habis, 

humus tanah (upanrasapathavi) muncul di permukaannya. 
Humus ini memiliki warna, bau, dan rasa yang nikmat, 
seperti suatu lapisan selaput pada susu beras ketika ia 
mengering. 

44. Selanjutnya makhluk-makhluk yang pertama terlahir di 
Alam Brahma Abhassara (Pancaran Sinar) jatuh dari sana 
dengan habisnya rentang kehidupan mereka, atau ketika 
jasa mereka telah habis, dan mereka terlahir kembali di sini. 

Mereka bercahaya sendiri (sayampabha) dan mengembara 
di angkasa. Dengan memakan humus tanah, seperti yang 

diceritakan di dalam Agganna Sutta (D.iii, 85), mereka 
dikuasai oleh ketamakan, dan mereka menyibukkan diri de¬ 
ngan membuat gumpalan-gumpalan humus tanah untuk 
dimakan Kemudian cahaya mereka hilang, dan menjadi 
gelap. Mereka menjadi ketakutan ketika mereka melihat 
kegelapan ini. 

Di mi/iIii tempat rii mnna Dewa Yama berada Tempat-tempat di mana surga 

Catuti’.ih.ii*|ik,i '1(1(1 I.iv.nlima terbentuk, lidah muncul pada mula pertamanya 
karena momkn berhubungan dengari Bumi' (Pm 412) 
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45. Kemudian untuk menghilangkan ketakutan mereka dan 
memberi mereka keberanian, lingkaran matahari penuh 
muncul dengan diameter limapuluh yojana. Mereka senang 
melihatnya, dan berpikir ‘Kami mendapatkan cahaya’, dan 
mereka berkata ‘la muncul untuk menghilangkan ketakutan 

kita dan memberikan kita keberanian (surabhava), maka 

mari kita namai dia “Matahari (SuriyaJDemikianlah mere¬ 

ka memberinya nama 'Matahari (Suriya)'. Sekarang setelah 
matahari memberikan cahayanya di siang hari, ia kemudian 
tenggelam. Lalu mereka ketakutan lagi, dan berpikir 'Kita 
kehilangan cahaya yang kita miliki’, dan mereka berpikir 
'alangkah baiknya kalau kita memiliki cahaya yang lain’. 
[418] 

46. Seolah-olah mengerti pikiran mereka, muncullah ling¬ 
karan bulan, dengan diameter empatpuluh sembilan yojana. 
Ketika melihat bulan, mereka menjadi lebih senang, dan 
mereka berkata ‘la sudah muncul, tampaknya seolah-olah 

ia mengerti keinginan (chanda) kita, mari kita namai dia 

“Bulan (Canda)"- Demikianlah mereka menamainya 'Bulan 
(Canda). 

47. Setelah kemunculan bulan dan matahari ini, bintang- 
bintang tampak di konstelasi mereka. Sesudah itu, malam 
dan siang dikenal, dan, karena peredarannya, dikenallah 
hitungan sebulan dan setengah bulan, musim, dan tahun. 

48. Pada hari di mana bulan dan matahari muncul, muncul 
pula Gunung Sineru yang dari lingkaran dunia lain, dan 
Gunung Himalaya. Dan mereka muncul pada hari bulan 
purnama dari bulan Phagguna (Maret), tidak sebelum atau 
sesudahnya. Bagaimana? Sama seperti ketika padi-padian 
dimasak dan gelembung-gelembungnya naik, lalu secara 
bersamaan, sebagian mumbul, sebagian legok, dan seba¬ 
gian lainnya datar, demikian juga, ada pegunungan di 
tempat-tempat yang mumbul, lautan di tempat-tempat yang 
legok, dan benua (pulau-pulau) di tempat yang datar. 
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49. Kemudian karena makhluk-makhluk terbiasa dengan 
humus tanah, secara bertahap sebagian dari mereka men¬ 
jadi cakap dan sebagian lagi jelek. Vang cakap merendah¬ 
kan yang jelek. Disebabkan penghinaan mereka, humus 
tanah hilang dan suatu jenis tumbuhan yang lebih tinggi 
muncul. Lalu menghilang dengan cara yang sama dan mun¬ 

cul tumbuhan merambat bada/ata. Itu juga menghilang 
dengan cara yang sama dan padi -tanpa selaput merah 
atau sekam - yang menjadi masak tanpa diproses muncul, 
menjadi beras yang bersih dan wangi. 

50. Kemudian mangkuk muncul. Mereka menaruh beras- 
beras tersebut ke dalam mangkuk, yang mereka letakkan di 
atas batu-batu. Nyala api muncul secara spontan dan me¬ 
masaknya. Mereka memasak nasi dicampur bunga melati. 
Tidak perlu lagi saus dan gulai, karena telah memenuhi 
selera mereka. 

51. Segera setelah mereka memakan makanan kasar ini, 
air kencing dan kotoran badan muncul pada diri mereka. 
Lalu lubang-lubang terbuka di tubuh mereka untuk menge¬ 
luarkan benda-benda ini. Kelamin perempuan tampak pada 
perempuan dan kelamin laki-laki tampak pada laki-laki. 
Kemudian perempuan memikirkan laki-laki dan laki-laki me¬ 
mikirkan perempuan, untuk waktu yang lama. Disebabkan 
oleh masa yang panjang dari saling memikirkan ini maka 
demam kerinduan pun muncul. Sesudah itu mereka melaku¬ 
kan hubungan seksual. 

52. [419] Karena mereka [terang-terangan] melakukan 
kejahatan, mereka dikecam dan dihukum oleh sang bijak¬ 
sana, dan karenanya mereka mendirikan rumah guna me¬ 
rahasiakan kejahatannya. Ketika mereka tinggal di rumah- 
rumah, pada akhirnya mereka menjadi malas, dan mereka 
membangun gudang-gudang untuk menyimpan makanan. 
Segera setelah mereka melakukan hal itu. padi menjadi 
terbungkus oleh selaput merah dan sekam, dan tidak lagi 
tumbuh dengan sendirinya di tempat di mana padi dituai 
Mereka berkumpul bersama-sama dan meratapi kenyataan 
ini, 'Kejahatan benar-benar telah timbul pada makhluk- 
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makhluk; karena kami dulunya adalah wujud ciptaan ba¬ 
tin....' (D.iii, 90), dan semua ini semestinya diberikan secara 

lengkap seperti yang dijelaskan di dalam Agganna Sutta. 

Setelah itu, mereka membuat pembatasan-pembatasan. 
Lalu beberapa dari mereka mencuri satu takaran untuk di¬ 
berikan kepada yang lain. Setelah dua kali mereka ditegur, 
pada kali ketiganya mereka dipukul dengan kepalan tangan, 
gumpalan tanah, tongkat, dan sebagainya. Ketika pencurian, 
pengecaman, kebohongan, pemukulan, dsb. muncul, mere¬ 
ka berkumpul bersama-sama, dan berpikir 'Andaikata kita 
memilih seseorang yang akan menegur mereka yang patut 
ditegur, mencela mereka yang patut dicela, dan mengusir 
mereka yang patut diusir, dan andaikata kita tetap meng¬ 
upahnya dengan satu takaran beras?’ (D.iii, 92) 

Ketika manusia sampai pada kesepakatan dalam cara ini 
di dalam kalpa ini, pertama-tama Sang Buddha ini sendiri, 
yang kemudian menjadi Bodhisatta (Calon Buddha), ada¬ 
lah yang paling tampan, paling menarik, paling mulia, dan 
yang cerdas dan mampu melaksanakan upaya pencegahan. 
Mereka menghubungi dia, meminta dia, dan memilih dia. 

Sejak dia dikenal (Sammata) oleh mayoritas (mahajana), 

dia disebut Maha-Sammata. Karena dia sangat menguasai 

domain-domain (khetta) tersebut, dia dinamai Khattiya 
(prajurit mulia). Karena dia memelihara kekayaan (ranjeti) 
orang-orang lainnya secara benar dan adil, dia adalah 

seorang raja (raja). Inilah mengapa dia jadi dikenal dengan 

nama-nama ini. Karena sang Bodhisatta sendiri adalah 
orang pertama yang memperhatikan tiap pembaharuan yang 

mengagumkan di dunia ini. Maka setelah lingkaran Khattiya 
mantap dengan Bodhisatta sebagai yang pertama, para 
Brahmana dan kasta-kasta lainnya terbentuk sesuai 
urutannya. 

Di sini, periode dari waktu munculnya awan besar 
pertanda peleburan kalpa hingga pada berhenti/padamnya 
api, merupakan satu masa yang tak terhitung (assankhey- 

ya), dan disebut periode 'peleburan'. Kemudian yang dari 
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padamnya api peleburan kalpa hingga ke munculnya awan 
besar pemulihan, di mana hujan turun di atas ratusan ribu 
juta lingkaran dunia, merupakan satu masa tak terhitung 
kedua, yang disebut periode ‘transisi menuju pembentukan’. 
Kemudian yang dari waktu munculnya awan besar pemu¬ 
lihan hingga ke munculnya bulan dan matahari, merupakan 
masa tak terhitung ketiga, yang disebut periode ‘pemben¬ 
tukan’. Kemudian yang dari munculnya bulan dan matahari 
hingga ke [429] munculnya kembali awan besar dari kalpa 
peleburan, adalah merupakan masa tak terhitung keempat, 
dan itu disebut periode 'transisi menuju peleburan'. Keempat 
periode dari masa tak terhitung mi membuat satu kalpa 
besar yang disebut Maha Kalpa. Pertama-tama, demikianlah 
bagaimana peleburan oleh api dan pembentukan kembali 
harus dipahami. 

56. Peristiwa manakala kalpa/dunia dihancurkan oleh air, 
haruslah dimengerti dalam cara seperti yang telah di¬ 
paparkan, yang dimulai dengan ‘Pertama-tama suatu awan 
besar pertanda peleburan kalpa muncul....’ (butir 32). 

57. Tetapi, di sini ada perbedaannya. Kalau pada kasus 
yang terdahulu muncul matahari kedua, tetapi dalam kasus 
ini, sebuah awan besar dari air kaustik muncul. Mula-mula 
turun hujan rintik-rintik, tetapi secara bertahap ia menjadi 
lebat, menyirami ratusan ribu juta lingkaran dunia. Begitu 
lingkaran-lingkaran dunia tersentuh oleh air kaustik ini. ta¬ 
nah, gunung-gunung, dsb., meleleh, dan air-air ini ditopang 
di sekelilingnya oleh angin. Air melelehkan semuanya, dari 

bumi sampai ke alam Brahma tataran jhana kedua. Ketika 
mereka semua telah dileburkan, ketiga Alam Brahma ada di 

sana, air berhenti di Alam Subhakinha. Selama masih ada 
benda berwujud sekecil atom pun, air tidak akan surut/ 
lenyap; tapi air mendadak surut/lenyap ketika semua benda 
berwujud telah dileburkannya. Semua yang diawali dengan 
‘Ruang bagian atas menjadi satu dengan ruang bagian 
bawah dalam suatu kegelapan yang amat luas....’ (butir 41) 
seperti yang telah dijelaskan, namun di sini, dunia memulai 

15 ‘A7i.uiid.ik.i .i» Kaustik nama yang diberikan untuk air pada mana lingkaran- 
lingkaran dunin tw»r|)i|iik (lihat MA iv. 178). 
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kemunculannya kembali dengan Alam Brahma Abhassara. 
Dan makhluk-makhluk yang jatuh dari Alam Brahma 

Subhakinha terlahir di tempat Alam Brahma Abhassara. 

58. Di sini, periode dari saat awan besar pertanda peleburan 
kalpa sampai pada lenyapnya air peleburan kalpa, 
merupakan satu masa yang tak terhitung. Periode dari 
lenyapnya air sampai munculnya awan besar pemulihan, 
merupakan satu masa yang tak terhitung kodua. Periode 
dari awan besar pemulihan.... Keempat periode dari masa 
yang tak terhitung ini membentuk satu kalpa besar yang 
disebut Maha Kalpa. Demikianlah bagaimana peleburan 
oleh air dan pemulihannya harus dimengerti. 

59. Peristiwa manakala kalpa dihancurkan oleh angin ha¬ 
ruslah dimengerti dalam cara seperti yang telah dipaparkan, 
yang dimulai dengan ‘Pertama-tama, suatu awan besar 
pertanda peleburan kalpa muncul....’ (butir 32). 

60 Namun, ada perbedaannya di sini. Kalau pada kasus 
pertama muncul matahari kedua, di sini angin muncul untuk 
menghancurkan kalpa. Pertama-tama angin mengangkat 
debu-debu yang kasar, lalu debu-debu yang halus, kemu¬ 
dian pasir halus, pasir kasar, kerikil, bebatuan, dsb., [421] 
sampai angin mengangkat bebatuan sebesar menara", dan 
pohon-pohon besar yang berdiri di tempat yang tak rata. 
Semuanya disapu dari muka bumi sampai ke angkasa, dan 
dijatuhkan kembali hingga semuanya hancur berkeping- 
keping dan musnah. 

61. Lalu akhirnya muncul angin dari bawah bumi-yang- 
besar dan menjungkir-balikkan bumi, melemparkannya ke 
angkasa. Bumi terpecah ke dalam kepingan-kepingan se¬ 
ukuran seratus yojana, seukuran dua, tiga, empat, lima ratus 
yojana, dan mereka semuanya terlempar ke angkasa juga, 
dan di sana semuanya hancur berkeping-keping dan mus¬ 
nah. Gunung-gunung alam Dunia, dan Gunung Sineru 
terenggut dan terlempar ke angkasa, di mana keduanya ber- 

16 KutAgAm lihat Bab XII, catatan kaki 14; di smi tampaknya ini yany paling 
mendekati dari beberapa arti kala tersebut. 
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tubrukan satu sama lain sampai semuanya hancur ber¬ 
keping-keping dan musnah. Dengan cara ini angin meng¬ 
hancurkan istana-istana para dewa yang didirikan di Bumi 
[di Gunung Sineru] dan semua yang dibangun di angkasa; 
angin menghancurkan keenam alam dewa ranah kese¬ 

nangan mdriawi (kamavacara), dan angin menghancurkan 
juga ratusan ribu juta lingkaran-lingkaran dunia lainnya. 
Kemudian lingkaran dunia bertubrukan dengan lingkaran 
dunia, Gunung Himalaya dengan Gunung Himalaya, Sineru 
dengan Sineru, sampai semuanya hancur berkeping-keping 
dan musnah. 

62. Angin menyapu mulai dari bumi sampai ke alam Brahma 

tataran jhana ketiga. Di sana, setelah menghancurkan tiga 

Alam Brahma, angin berhenti di Alam Vehapphala. Ketika 
angin telah menghancurkan semua bentuk berwujud dalam 
cara ini, ia memusnahkan dirinya juga. Lalu semuanya 
terjadi seperti yang telah dipaparkan dalam cara yang 
dimulai dengan 'Ruang bagian atas semuanya menyatu 
dengan ruang bagian bawah dalam suatu kegelapan yang 
amat luas....’ (butir 41). Tetapi di sini, dunia mengawali 

kemunculannya kembali dengan Alam Brahma Subhakinha. 
Dan makhluk-makhluk yang jatuh dari Alam Brahma 

Vehapphala terlahir di suatu tempat di Alam Brahma 
Subhakinha. 

63. Dalam hal ini, periode dari saat munculnya awan besar 
yang merupakan pertanda peleburan kalpa sampai dengan 
redanya angin peleburan kalpa, merupakan satu masa yang 
tak terhitung. Periode dari redanya angin sampai dengan 
munculnya awan besar pemulihan, merupakan satu masa 
yang tak terhitung kedua.... Keempat periode dari masa 
yang tak terhitung ini membentuk satu kalpa besar yang 
disebut Maha Kalpa. Demikianlah bagaimana peleburan 
oleh angin dan pemulihannya kembali harus dimengerti. 

64. Apakah sebab dari terjadinya peleburan dunia dalam 

cara ini? |Ketiga) akar yang tak bajik (akusala) itulah 
sebabnya Ketika satu dari akar tak bajik tersebut menjadi 
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menonjol, maka sesuai dengan itu, dunia dihancurkan. 
Apabila ketamakan (lobha) yang lebih menonjol, ia dihan¬ 

curkan oleh api. Bila kebencian (dosa) lebih menonjol, ia 
dihancurkan oleh air - meskipun ada beberapa yang 
mengatakan bahwa dunia dihancurkan oleh api bila 
kebencian yang lebih menonjol, dan oleh air bila ketamakan 

yang lebih menonjol. Dan apabila kegelapan batin (moha) 
yang lebih menonjol, ia dihancurkan oleh angin. 

Penghancuran dalam cara ini, dunia dihancurkan se¬ 
banyak tujuh kali putaran secara berturut-turut oleh api dan 
delapan kali putaran oleh air; lalu tujuh putaran lagi oleh api 
dan delapan putaran oleh air, dan saat dunia sudah tujuh 
kali putaran dihancurkan oleh air pada setiap delapan [422] 
putaran, dunia dihancurkan lagi sebanyak tujuh kali putaran 
oleh api. Enam puluh tiga kalpa berlalu dalam cara ini. Dan 
sekarang angin mengambil alih kekuasaan air untuk proses 
penghancuran, dan dalam penghancuran dunia ini angin 
melenyapkan Alam Brahma Subhakinha, di mana umurnya 
adalah enam puluh empat kalpa penuh. 

Sekarang bilamana seorang bhikkhu mampu mengingat 
kalpa artinya mengingat kelahirannya yang lampau, lalu 
dengan kalpa ini ia mengingat banyak kalpa dari peleburan 
dunia, banyak kalpa dari pembentukan dunia, banyak kalpa 
dari peleburan dan pembentukan dunia. Bagaimana itu? 
Dengan cara yang dimulai dengan 'Di sana saya adalah.... 

Dalam hal ini. Di sana saya adalah: dalam kalpa 
peleburan itu saya adalah dalam jenis dumadi/eksistensi 
(bhava) anu, atau dalam cara kelahiran (yoni) anu, atau 

pada alam kelahiran (gati) anu, atau jenis persinggahan 

kesadaran (vinnanatthiti) anu, atau pada kediaman 
makhluk (sattavasa) anu, atau dalam gerombolan makhluk 
(satta-nikaya) anu. 

Bernama anu: [nama depan seperti] Tissa, misalnya, 
atau Phussa. Dari suku: [nama keluarga seperti] Kaccana, 

misalnya, atau Kassapa. Ini dikatakan ingatan dari nama¬ 
nya sendiri dan suku (nama keluarganya) pada keberada- 
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annya yang lampau. Tapi kalau ia ingin mengingat rupa/ 
penampilannya pada saat itu, atau apakah kehidupannya 

dulu suatu kehidupan yang buruk (lukha) atau bagus 
(panita), atau apakah kesenangan atau kesengsaraan 
yang lebih banyak dialami, apakah umurnya pendek atau 
panjang, ia mengingat hal-hal itu juga. Karena itu ia 
mengatakan dengan suatu rupa/penampilan.... seperti itu 
akhir dari kehidupanku. 

68. Di sini, dengan suatu rupa/penampilan, berarti putih 

bersih (odata) atau hitam gelap (sama). Seperti ini makan¬ 
anku: dengan nasi putih dan lauk daging sebagai ma¬ 
kananku atau dengan buah-buahan yang jatuh karena angin 
sebagai makananku. Seperti ini pengalaman suka-duka ke¬ 
hidupanku: dengan berbagai pengalaman senang dan susah 
dari jasmani dan batin yang tergolong duniawi dan adi- 
duniawi, dan sebagainya. Seperti ini akhir dari kehidupanku: 
dengan suatu rentang kehidupan seabad atau rentang 
kehidupan delapan puluh empat ribu kalpa. 

69 Dan setelah meninggal dari sana, saya muncul kembali 
di suatu tempat, setelah meninggal dalam jenis dumadi/ 

eksistensi (bhava) anu, atau dalam cara kelahiran (yoni) 
anu, atau pada alam kelahiran (gati) anu, atau jenis 

persinggahan kesadaran (vinnanatthiti) anu, atau pada 
kediaman makhluk (sattavasa) anu, atau dalam gerombolan 
makhluk (satta-mkaya) anu, saya muncul kembali dalam 
jenis dumadi lain, cara kelahiran lain, alam kelahiran lain, 
persinggahan kesadaran lain, kediaman makhluk lain, atau 
gerombolan makhluk lain. Dan di sana pula saya: kemudian 
lagi saya di sana dalam jenis dumadi seperti itu, cara ke¬ 
lahiran, alam kelahiran, persinggahan kesadaran, kediaman 
makhluk, atau gerombolan makhluk seperti itu. Bernama 
anu, dsb., adalah seperti yang telah dijelaskan. 

70. Selanjutnya, kata-kata di sana saya adalah, merujuk pa¬ 
da ingatan seseorang yang telah kembali dari pandangan ke 
belakang se|auh yang ia kehendaki, dan kata-kata dan 
setelah meninggal dari sana, adalah merujuk pada pan- 
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dangannya sesudah beralih ke muka lagi; maka dari itu, 
kata-kata saya terlahir di suatu tempat, bisa dipahami untuk 
dikatakan dengan merujuk pada suatu tempat dari kela¬ 
hirannya yang berikutnya sebelum kelahirannya di sini, yang 
mana mengacu pada kata-kata saya terlahir di sini. Tetapi 
kata-kata di sana juga saya, dsb., [423] dikatakan untuk 
menunjukkan ingatan pada namanya, sukunya, dsb., di 
tempat dari kelahirannya yang berikutnya sebelum kelahir¬ 
annya ini. Dan setelah meninggal dari sana, saya terlahir 
kembali di sini: sesudah meninggal dari tempat kelahiran 
berikutnya, saya terlahir kembali di sini dalam kaum Khattiya 
ini atau kaum Brahmana. 

71 Sedemikian: demikian. Dengan ciri-ciri dan acuannya: 
dengan acuan yaitu terdiri atas nama dan suku; dengan ciri- 
ciri yaitu terdiri atas rupa/penampilan, dan seterusnya. 
Karena dengan melalui nama dan suku, seseorang diacu, 

misalnya Tissa Kassapa; tapi keistimewaan kepribadiannya 
diketahui melalui rupa/penampilannya, dsb., sebagai hitam 
gelap atau putih bersih. Jadi nama dan suku adalah acuan, 
sementara yang lainnya adalah ciri-ciri, la mengingat ber¬ 
macam-macam kelahiran lampaunya: artinya sudah jelas. 

Penjelasan mengenai Pengetahuan tentang Ingatan 
akan Kelahiran Lampau telah selesai. 

[ (5) Mata Dewa (Dibbacakkhu-nana) - Pengetahuan 
tentang Kematian dan Kelahiran-Kembali Makhluk- 

Hidup (Sattanamcutupapate-nanaJ\ 

72. Berkenaan dengan penjelasan mengenai Pengetahuan 
tentang Kematian dan Kelahiran-kembali Makhluk-hidup, 
[inilah teksnya: ‘la mengarahkan, ia mencenderungkan, ba¬ 
tinnya pada pengetahuan tentang kematian dan kelahiran- 
kembali makhluk-hidup. Dengan mata dewa, yang telah 
murni dan melampaui manusia biasa, ia melihat makhluk- 

makhluk meninggal dan lahir kembali, hina (hina) dan luhur 
(panita), cakap dan jelek, dalam alam kelahiran yang baha¬ 
gia atau tidak bahagia; ia memahami keberadaan makhluk- 
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hidup bersesuaian dengan perbuatan mereka; Tuan-tuan mi 
yang berperilaku buruk dalam jasmani, ucapan, dan pikiran, 
penghina Orang-orang Suci, berpandangan salah, penuai 
kamma yang disebabkan oleh pandangan salah, setelah 
kehancuran badan jasmaninya, setelah meninggal, ia akan 

terlahir kembali di alam rendah (Apaya), alam menyedihkan 

(Duggati), alam celaka (Vinipata), alam neraka (Ni raya}, 
tetapi tuan-tuan ini, yang berperilaku baik dalam jasmani, 
ucapan, dan pikiran, bukan penghina Orang-orang Suci, 
berpandangan benar, penuai kamma yang disebabkan oleh 
pandangan benar, setelah kehancuran badan jasmaninya, 
setelah meninggal, ia akan terlahir kembali di alam bahagia 

(Sugati), di alam surgawi; jadi dengan mata dewa, yang 
telah murni dan melampaui manusia biasa, ia melihat 
makhluk-makhluk meninggal dan lahir kembali, hina dan 
luhur, cakap dan jelek, dalam alam kelahiran yang bahagia 
atau tidak bahagia; ia memahami keberadaan makhluk- 
hidup bersesuaian dengan perbuatan mereka' (D.i, 82). Di 
sini,] kepada pengetahuan tentang kematian dan ke-lahiran- 

kembali: cutupapatananaya = cutiya ca upapate ca 
nanaya (uraian kata majemuk); [artinya adalah,] untuk jenis 
pengetahuan ini melaluinya kematian dan kelahiran-kembali 
makluk-hidup dapat diketahui; untuk pengetahuan mata de¬ 
wa, itulah maksudnya, la mengarahkan, ia mencenderung¬ 
kan, batinnya: ia mengarahkan dan mencenderungkan, 
kesadaran samadhi-awalnya. la adalah sang bhikkhu yang 
melakukan pengarahan batinnya. 

73. Tetapi yang berkenaan dengan mata dewa, dsb., itu 
disebut dewa karena kesamaannya dengan dewa; karena 
para dewa memiliki suatu mata dewa yang kepekaannya 
dihasilkan oleh kamma dari perilaku yang baik dan tidak 
dihalangi oleh empedu, lendir, darah, dsb., dan mampu me¬ 
nerima suatu objek betapapun jauhnya karena ia bebas dari 

cemaran batin (upakki/esa). Dan mata ini, bagian dari 
pengetahuan, yang dihasilkan oleh kekuatan semangat dari 
bhikkhu ini di dalam pengembangan adalah serupa dengan 
itu, maka ia adalah ‘dewa' karena ia mirip dengan dewa. 
Juga disebut ‘dewa’ karena ia diperoleh dengan pengem- 
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bangan kediaman luhur dan karena ia mempunyai kediaman 
luhur sebagai penopangnya. Dan disebut ‘dewa' karena ia 
bersinar amat cemerlang. Dan ia adalah ‘dewa’ karena ia 
memiliki jangkauan pandangan yang luas dengan dapat 

melihat objek-objek penglihatan (rupa) yang ada di balik 
dinding, dan sebagainya. Semua itu haruslah dipahami 
sejalan dengan pengetahuan ketatabahasaan. la adalah 
sebuah ‘mata’ dalam pengertian penglihatan. Juga ia adalah 
sebuah ‘mata' karena ia layaknya sebuah mata yang dalam 
kinerjanya berfungsi sebagai sebuah mata, la telah murni 
karena ia adalah penyebab dari pemurnian pandangan, 
dikarenakan dapat melihat kematian dan kelahiran-kembali. 

74. Orang yang hanya melihat pada kematian saja dan tidak 
pada kemunculannya kembali, akan mengadopsi pandang¬ 
an tentang kemusnahan (ucchedaditthi); dan orang yang 
hanya melihat pada kelahiran-kembalinya saja dan tidak 
pada kematiannya, akan mengadopsi pandangan bahwa 

suatu makhluk baru telah muncul (navasattapatubhava- 
ditthi). Tetapi jika seseorang yang melihat keduanya, ia 
akan melampaui kedua pandangan [keliru] tersebut. Oleh 
karena itu, pandangannya itu menjadi sebab bagi Pemur¬ 

nian Pandangan (Ditthi Visuddhi). Dan putra-putra para 
Buddha melihat keduanya ini. Karena itu dikatakan di atas 
[424] ‘la “telah murni” karena ia adalah penyebab bagi 
pemurnian pandangan, dikarenakan melihat kematian dan 
kelahiran-kembali'. 

75. la melampaui manusia biasa dalam melihat objek-objek 
penglihatan dengan melampaui lingkungan alam manusia. 
Atau bisa ia dipahami bahwa ia melampaui manusia biasa 

dalam hal melampaui kemampuan mata daging (mamsa 

cakkhu) manusia. Dengan mata dewa, yang telah mumi 
dan melampaui manusia biasa, ia melihat makhluk-makhluk, 
ia mengamati makhluk-makhluk sebagaimana orang-orang 
melakukannya dengan mata dagingnya. 

76. Kematian dan kelahiran-kembali: sebenarnya ia tidak 
dapat melihat mereka dengan mata dewa pada saat ke- 
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maliannya atau pada saat kelahirannya-kembali.1' Tapi 
adalah pada saat mereka berada di ambang kematiannya, 
atau yang segera akan mati, adalah yang dimaksudkan de¬ 
ngan 'kematian' dan mereka yang telah mengambil pe¬ 
nyambungan kelahiran-kembalinya dan yang baru saja 
terlahir-kembali adalah yang dimaksudkan dengan ‘kela- 
hiran-kembali’. Apa yang telah dijelaskan adalah bahwa ia 
melihat mereka sebagaimana mereka meninggal dan lahir- 
kembali. 

77. Hina: diremehkan, dihina, dipandang rendah, dicemooh, 
berdasarkan kelahiran, suku, kekayaan, dsb., karena me¬ 
nuai akibat dari perbuatan-perbuatan yang berdasarkan atas 

kegelapan batin (moha). Luhur: kebalikan darinya karena 
menuai akibat dari perbuatan-perbuatan yang berdasarkan 
atas bukan kegelapan batin (amoha). Cakap: memiliki rupa/ 
penampilan yang diharapkan, yang berkenan di hati, yang 
menyenangkan, karena menuai akibat dari perbuatan-per¬ 

buatan yang berdasarkan atas ketidakbencian (adosa). 
Jelek-, memiliki rupa/penampilan yang tidak diharapkan, 
yang tidak berkenan di hati, yang tidak menyenangkan, 
karena menuai akibat dari perbuatan-perbuatan yang 
berdasarkan atas kebencian (dosa/, tidak sedap dipandang, 
buruk rupa, itulah maksudnya. Dalam alam kelahiran yang 
bahagia: terlahir di alam yang bahagia; atau kaya, kaya- 
raya, karena menuai akibat dari perbuatan-perbuatan yang 

berdasarkan atas ketidaktamakan (a/obha/ Dalam alam 

‘la tidak bisa melihat mereka dengan mata dewaT - dengan pengetahuan mata 

dewa - dikarenakan sangat singkal dan sangat halusnya masa materi (rupassa 
k/tana) dari setiap orang Lagipula, adalah mateu (di saat) kini yang menjadi objek 
dari mala dewa, dan itu adalah dengan kondisi pramuricul, Dan itdak akan terjadi 
kesadaran yang luhur tanpa pengarahan dan samadhi awat/persiapan. Bukanlah 

fenomena materi (rupa) yang kemunculannya saja dapat bertindak sebagai kondisi 
objek, bukan pula lenomena materi pada kelenyapannya. Oloh karena itu lebih 
lepat dikatakan, ia tidak bisa melihat dengan mata dewa, fenomena-fenomena 

materi (rupa) pada saat kematian dan kelahiran-kembalinya Jika pengetahuan 

mata dewa hanya memiliki rupa sebagai objeknya, lalu mengapa dikatakan bahwa 
ia “melihat makhlukhidup”? Itu dikatakan demikian karena sebagian besar 

berkenaan dongan hal-hal yang berhubungan dengan rupa dalam kesinambungan 

suatu makhluk hidup, atau karena rupa tersebut merupakan suatu alasan untuk 
memahami makhluk hidup Sebagian orang mengatakan bahwa ini dikatakan 
demikian rtimumil pnmaltnman umum" (Pm 417) 
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kelahiran yang tidak bahagia: terlahir di alam menyedihkan; 
atau miskin, dengan sedikit makanan dan minuman, karena 
menuai akibat dari perbuatan-perbuatan yang berdasarkan 

atas ketamakan (tobha). 

78 Keberadaan yang sesuai dengan perbuatan mereka: 

bertumimbal lahir sesuai dengan apapun perbuatan (kam- 
ma) yang telah mereka kumpulkan. Dalam hal ini, fungsi 
dari mata dewa dijelaskan pertama-tama dengan pernya¬ 
taan yang dimulai dengan 'kematian'. Tapi fungsi dari pe¬ 
ngetahuan tentang keberadaan yang sesuai dengan 
perbuatan adalah dijelaskan dengan ungkapan terakhir ini. 

79. Bagaimana pengetahuan tersebut timbul adalah seperti 
ini. Di sini seorang bhikkhu memancarkan cahaya ke bawah 
ke arah neraka, dan ia melihat makhluk-makhluk di alam 
neraka mengalami penderitaan yang hebat. Penglihatan itu 
hanyalah merupakan fungsi dari mata dewa, la memberi 
perhatian dengan cara ini ‘Setelah melakukan perbuatan 
apakah makhluk-makhluk ini mengalami penderitaan ini?’ 
Kemudian pengetahuan yang memiliki perbuatan-perbuatan 
tersebut sebagai objeknya timbul di dalam dirinya dengan 
cara ini ‘Itu karena mereka telah melakukan perbuatan ini’. 
Demikian pula ia memancarkan cahaya ke atas ke arah a- 

lam dewa kamavacara [ranah kesenangan indriawi], dan ia 
melihat makhluk-makhluk di Hutan Nandana, Hutan Mis- 
saka, Hutan Pharusaka, dsb., menikmati keadaan yang 
sangat baik. Penglihatan ini juga hanya merupakan fungsi 
dari mata dewa, la memberi perhatian dengan cara ini 
‘Setelah melakukan perbuatan apakah makhluk-makhluk 
mi dapat menikmati keadaan yang baik ini?’ Kemudian pe¬ 
ngetahuan yang memiliki perbuatan-perbuatan tersebut 
sebagai objeknya timbul di dalam dirinya dengan cara ini ‘Itu 
karena mereka telah melakukan perbuatan ini'. Inilah yang 
disebut Pengetahuan tentang Keberadaan yang Sesuai 
dengan Perbuatan. 

80. Di sini tidak ada samadhi-awal khusus untuk ini. Dan 
seperti di dalam kasus mi, demikian pula di dalam kasus 

92 Jalan Kesucian 6 



XIII Pmtuipmun Tantang Pengetahuan Istimewa Kesimpulan 

Pengetahuan tentang Masa Depan; karena kasus-kasus ini 
memiliki mata dewa sebagai dasar mereka dan keberhasilan 
mereka tergantung pada mata dewa tersebut. [425] 

81. Berkenaan dengan berperilaku jahat dalam jasmani, 

dsb.. itu adalah perilaku buruk (dutthu caritam), atau 
perilaku merusak (duttham caritam) karena ia berakar 

pada kotoran-kotoran batin (ki/esa), maka itu adalah 
perilaku |ahat (duccarita). Perilaku jahat yang dilakukan 
melalui jasmani, atau perilaku jahat yang timbul karena 
jasmani, maka itu adalah prilaku jahat dalam jasmani. 
Demikian pula dengan yang lainnya. Berperilaku jahat ada¬ 
lah ditunjang oleh perilaku buruk. 

82. Penghina Orang-orang Suci: dengan niat menyakiti 
Orang-orang Suci yang terdiri atas para Buddha, para 
Pacceka Buddha, dan siswa-siswaNya. dan juga para 
perumah-tangga yang telah mencapai Pemasuk Arus 

(Sotapanna), mereka menghinanya dengan tuduhan keji 
atau dengan menyangkal kualitas-kualitas istimewa mereka 
(lihat Ud. 44 dan M. Sutta 12); mereka menghina dan 
mencela Orang-orang Suci, itulah artinya. 

83. Dalam hal ini, haruslah dimengerti bahwa ketika mereka 
mengatakan, 'Mereka tidak punya ajaran kepertapaan, me¬ 
reka bukan petapa', mereka menghinanya dengan tuduhan 
keji; dan ketika mereka mengatakan 'Mereka tidak memiliki 

jhana atau pembebasan atau jalan atau hasil, dsb.', mereka 
menghinanya dengan menyangkal kualitas-kualitas istime¬ 
wanya. Dan apakah dilakukan secara sadar atau tidak 
sadar, ini adalah termasuk kasus penghinaan terhadap 
Orang-orang Suci; ini adalah kamma yang berat yang 
serupa dengan kamma yang berakibat langsung, dan ini 
adalah merupakan suatu halangan, baik untuk menuju ke 
alam surga atau untuk mencapai sang jalan. Tapi ini bisa 
diperbaiki. 

84. Cerita berikut haruslah dipahami agar hal ini menjadi 
jelas. Alkisah seorang bhikkhu senior dan seorang bhikkhu 
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yunior berkeliling untuk ber-pindapata di sebuah desa. Di 
rumah pertama, mereka hanya mendapat sesendok bubur 
encer panas. Kala itu, perut si senior sakit karena masuk 
angin, la berpikir ‘bubur encer ini bagus untukku; aku akan 
meminumnya sebelum menjadi dingin’. Orang-orang mem¬ 
bawa bangku kayu ke ambang pintu, lalu ia duduk dan 
meminum bubur encer tersebut. Si yunior merasa muak dan 
mengomel ‘Si Tua ini sudah memanjakan rasa laparnya dan 
berbuat sesuatu yang seharusnya dia malu untuk mela¬ 

kukannya’. Sang Senior terus melanjutkan pindapata-nya, 
dan ketika balik ke biara, ia bertanya kepada bhikkhu yunior 
Apakah Anda memiliki pondasi di dalam Sasana ini, 
kawan?' - 'Ya, Yang Mulia, saya adalah seorang Pemasuk 
Arus’. - 'Kalau begitu, kawan, jangan berharap untuk men¬ 
capai tahap yang lebih tinggi; karena seseorang yang 

leleran batinnya (asava)telah dihancurkan, telah Anda hina'. 
Bhikkhu yunior kemudian memohon maaf kepada senior¬ 
nya dan dengan demikian kammanya dipulihkan kembali 
ke keadaannya semula. 

85. Begitulah seseorang yang menghina Orang Suci, bah¬ 
kan dia sendiri yang harus menemuinya; jika dia sendiri 
adalah senior, [426] dia harus duduk dengan posisi ber¬ 

jongkok (ukkutika) [berjongkok tapi kedua tumit diangkat 
dari lantai] dan memohon ampunannya dengan cara ‘Saya 
sudah berkata begmi-begitu kepada Yang Mulia; semoga 
Yang Mulia memaafkan saya’. Kalau dia sendiri adalah 
yunior, dia harus memberi hormat dan beranjali, dan duduk 
dalam posisi berjongkok serta merangkapkan kedua tangan¬ 
nya, serta harus memohon ampunannya dengan cara ‘Saya 
telah berkata begmi-begitu kepada Anda, Yang Mulia; 
ampunilah saya’. Kalau orang yang dimaksud telah pergi, 
dia harus mendapatkan ampunannya, baik dengan mene¬ 
muinya sendiri atau dengan mengirim seseorang sebagai 
utusan. 

86. 'Jika dia tidak bisa pergi maupun mengirim utusan, dia 
harus menemui para bhikkhu yang tinggal di biara tersebut, 
dan, duduk dalam posisi berjongkok bila mereka adalah 
yunior, atau berbuat seperti yang telah dijelaskan bila 
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mereka adalah senior, dia harus meminta ampunan dengan 
mengatakan ‘Yang Mulia, saya telah berkata begini-begitu 
terhadap yang mulia bernama anu dan anu; mohon yang 
mulia tersebut mengampuni saya’. Dan cara ini juga bisa 
dilakukan bila ia gagal memperoleh pengampunan pada 
saat kehadirannya langsung. 

87. Jika ia, (Orang Suci tersebut), adalah seorang bhikkhu 
yang berkelana sendirian dan tidak bisa ditemui di mana ia 
tinggal atau ke mana ia pergi, maka dia, bhikkhu yang 
bersalah, haruslah menemui seorang bhikkhu bijaksana 

(panditassa bhikkhu) dan berkata ‘Yang Mulia, saya telah 
berkata begini-begitu kepada yang mulia bernama anu dan 
anu. Bila saya mengingatnya, saya merasa sangat menye¬ 
sal. Apa yang harus saya lakukan?’ la, sang bhikkhu bijak¬ 
sana, akan berkata ‘Janganlah pikirkan itu lagi; sang senior 
memaafkan Anda. Damaikan batinmu'. Kemudian dia harus 
mengarahkan telapak tangannya yang tercakup pada arah 
yang dituju oleh Orang Suci tersebut dan berkata 
‘Ampunilah saya’. 

88. Jika Orang Suci tersebut telah mencapai parinibbana 
(mangkat), dia harus pergi ke tempat pembaringannya, di 

mana Orang Suci tersebut mencapai parinibbana, dan dia 
harus pergi sampai ke tempat pemakamannya untuk 
memohon pengampunan. Bila semua ini sudah dilaksana¬ 
kan, maka tidak ada lagi halangan untuk mencapai alam 
surga maupun sang jalan. Dia menjadi seperti dia se¬ 
belumnya. 

89. Berpandangan salah: memiliki pandangan yang me¬ 
nyimpang. Penuai kamma karena berpandangan salah: 
adalah mereka yang memiliki berbagai jenis kamma yang 
diakibatkan oleh pandangan salah, dan juga mereka yang 
menghasut orang-orang lain untuk melakukan perbuatan 
melalui jasmani, dsb., berdasarkan pada pandangan salah. 
Dan di sini, meskipun penghinaan terhadap Orang-orang 
Suci sudah termasuk dalam pembahasan tentang perbuatan 
salah melalui ucapan, dan meskipun pandangan salah 
sudah termasuk dalam pembahasan tentang perbuatan 
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salah melalui pikiran, akan tetapi, itu seharusnya dipahami 
bahwa keduanya dibahas lagi untuk menekankan besarnya 
ketercelaan mereka. 

90. Menghina Orang-orang Suci adalah merupakan per¬ 
buatan tercela yang sangat berat karena kesamaannya 
dengan kamma yang berakibat langsung. Untuk ini dika¬ 

takan, ‘Sariputta, sama seperti seorang bhikkhu yang me¬ 
miliki perilaku bajik, konsentrasi, dan kebijaksanaan, akan 
dapat mencapai pengetahuan-akhir, di sini dan sekarang. 
Maka dalam kasus ini, Saya katakan; jika ia tidak mening¬ 
galkan ucapan, pikiran-pikiran semacam itu dan meninggal¬ 
kan pandangan salah semacam itu, maka ia akan terlahir di 
neraka, sama pastinya seperti ia telah dibawa pergi dan di 
tempatkan di sana’ (M.i, 71)'" [427]. Dan tidak ada yang 
lebih tercela dari pada pandangan salah, seperti yang di¬ 
katakan, ‘Para bhikkhu. Saya tidak melihat suatu apapun 
yang lebih tercela daripada pandangan salah’ (A.i, 33). 

91. Pada kehancuran badan jasmaninya: pada waktu 

pelepasan ikatan-ikatan khandha. Setelah meninggal: ada¬ 

lah dalam pengambilan kembali khandha-khandha yang 
lahir kemudian setelah itu. Atau dengan kata lain, pada 
kehancuran badan jasmaninya adalah pada berhentinya 
indria / fungsionalitas kelangsungan hidup (jJvitindriya) dan 
setelah kematian: adalah berada di luar kesadaran 
kematian. 

92. Alam rendah (apaya) dan yang lainnya, semua itu 
hanyalah sinonim dari neraka. Neraka adalah merupakan 

alam rendah (apaya) karena ia disingkirkan (apeta) dari 
sebab (aya)'9 yang dikenal sebagai jasa kebajikan, yang 
menjadi sebab bagi [pencapaian] alam surga dan 

pembebasan; atau karena ketiadaan (abhava) berbagai 

sumber (aya) dari kebahagiaan (sukha). Alam kelahiran 
(gati = pergi), tempat pelarian, dari penderitaan (dukkha) 

'8 Dalam terjemahan Yathabhatam di sini di dalam bagian ungkapan, sudah 
merujuk pada MA.ii, 32. 

19 Untuk kata Aya lihat Bab XVI, butir 17 
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adalah alam kelahiran yang menyedihkan (duggati); atau 

alam kelahiran (gati) yang dihasilkan oleh kamma yang 
dirusak (duttha) oleh banyak kebencian (dosa), merupakan 

keadaan yang tidak bahagia/menyedihkan (duggati). Mere¬ 
ka yang melakukan perbuatan-perbuatan salah, menjadi 

terpisahkan (vivasa), jatuh (nipatanti) di sini, jadi dengan 

demikian itu alam celaka (vinipata); atau dengan kata lain, 

ketika mereka dihancurkan (vinassanto), mereka jatuh 
(patanti)d\ sini, semua anggota badannya dihancurkan, jadi 

ini merupakan alam celaka (vinipata). Tidak ada alasan 
(aya) yang dipandang sebagai memuaskan di sini, dengan 

demikian ini adalah neraka (niraya). 

93. Atau dengan kata lain, alam kelahiran binatang adalah 
ditunjukkan oleh penyebutan di atas sebagai alam rendah; 
karena kelahiran sebagai binatang adalah merupakan ke¬ 
adaan (alam) yang rendah karena ia dijauhkan dari alam 
kebahagiaan; namun bukan merupakan alam yang menye¬ 

dihkan karena Nagaraja (ular) yang mahaperkasa terlahir di 
sini. Alam Setan (Peta) adalah ditunjukkan oleh penyebutan 
tentang alam menyedihkan; karena ia sekaligus merupakan 
suatu alam rendah dan alam menyedihkan, karena ia 
dijauhkan dari keadaan yang bahagia dan karena itu 
merupakan keadaan yang menyengsarakan; tetapi ia bu¬ 
kanlah celaka karena ia bukanlah suatu alam celaka, se¬ 

bagaimana para Asura. Kaum Asura adalah ditunjukkan 
oleh penyebutan di atas sebagai alam celaka-, karena ia 
adalah alam rendah sekaligus alam menyedihkan, seperti 
yang telah diuraikan di atas, dan ia disebut 'celaka' (di¬ 
hilangkan) dari semua kesempatan baik. Neraka itu sendiri 

dalam berbagai aspeknya dari Avici, dsb., adalah ditunjuk¬ 
kan oleh penyebutan tentang neraka. 

Akan....muncul: akan pergi ke; akan terlahirkan-kembali 
di sana, itulah maksudnya. 

94. Sisi yang cerah haruslah dipahami dengan cara keba¬ 
likannya. Tapi ada perbedaannya. Di sini penyebutan ten¬ 
tang alam kebahagiaan adalah meliputi alam manusia, dan 
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hanya alam dewa yang termasuk dalam penyebutan alam 

surgawi. Dalam hal ini, suatu alam kelahiran (gati) yang baik 

(sundara) adalah suatu alam bahagia (sugati). Ini adalah 
yang paling tinggi (sutthu aggo) sebagai bidang-bidang 
objektif yang berisi objek-objek penglihatan, dsb., dengan 

demikian ini adalah surgawi (sagga). Semua itu adalah 

suatu dunia (loka) dalam pengertian hancur tercerai-berai 

(lujjana-palujjana). Inilah arti dari kata tersebut. 
Jadi dengan mata dewa, dsb., yaitu keseluruhan 

ungkapan; artinya secara singkat di sini adalah: jadi dengan 
mata dewa... ia melihat. 

Sekarang, seorang anggota pemula yang ingin melihat 

dengan cara ini haruslah yakin bahwa jhana (yang memiliki 

sebuah kasina sebagai objeknya dan yang merupakan 
dasar bagi pengetahuan istimewa) terbentuk dalam semua 
cara yang mudah dikendalikannya. Lalu satu dari ketiga 
kasina ini, yaitu, kasina api, kasina putih, [428] atau kasina 
cahaya, haruslah dibawa ke tahap konsentrasi menjelang 
[kemunculan dari pengetahuan mata dewa], la harus 
membuat upacara jhana ini sebagai wilayahnya dan ber¬ 

henti di sana untuk memperluas/mengembangkan [kasina 
tersebut]; maksudnya adalah bahwa penyerapan tidak boleh 
muncul di sini; karena bila ia menyebabkan penyerapan, 

maka [kasina tersebut] akan menjadi penopang untuk jhana 

dasar, dan bukannya menjadi samadhi-awal untuk [penge¬ 
tahuan istimewa]. Kasina cahaya adalah yang terbaik dari 
ketiganya. Demikianlah dengan kasina ini, atau salah satu 
yang lainnya, haruslah dikembangkan dengan cara yang 

telah dinyatakan dalam Pemaparan tentang Kasina-Kasina, 

dan harus dihentikan pada tahap upacara jhana serta 
mengembangkannya di sana. Dan metode untuk mengem¬ 
bangkannya juga haruslah dipahami dengan cara yang 
sudah dijelaskan di sana pula. Ini hanyalah apa yang bisa 

dilihat dalam wilayah di mana kasina tersebut telah dikem¬ 
bangkan sehingga bisa dilihat. 
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96. Akan tetapi, sementara ia melihat apa yang bisa dilihat, 
tahap samadhi-awal sudah terlewati. Sesudah itu cahaya 
menghilang. Ketika cahaya sudah menghilang, ia tidak lagi 
melihat apa yang bisa dilihat (bandingkan dengan M.iii, 158). 
Kemudian ia harus kembali dan kembali lagi mencapai 
jhana dasar, keluar dan memancarkan cahaya. Dengan 
cara ini secara bertahap cahaya menjadi menyatu sampai 
akhirnya menetap di dalam wilayah tertentu yang sudah 
ditentukan batasnya olehnya dengan cara ini ‘Semoga ada 
cahaya di sini’. Meskipun ia duduk terjaga sepanjang hari, ia 
tetap bisa melihat objek-objek penglihatan ini. 

97. Dan di sini ada perumpamaan dengan seseorang yang 
melakukan perjalanan di malam hari dengan sebuah obor 
jerami. Alkisah, seseorang melakukan perjalanan di malam 
hari dengan sebuah obor jerami. Obornya padam. Lalu 
tempat-tempat yang rata dan tidak rata tak lagi tampak 
olehnya, la lalu mencucuk-cucukkan ujung obor di tanah 
dan obor pun menyala kembali. Dengan begitu obor menjadi 
lebih terang dari sebelumnya. Setelah sepanjang perjalanan 
melewati obor yang padam dan menyala kembali itu, akhir¬ 
nya matahari pagi terbit. Ketika matahari telah terbit, ia ber¬ 
pikir ‘Sekarang tidak perlu lagi obor', lalu ia membuang 
obornya dan berjalan di siang hari. 

98. Dalam hal mi, kasina cahaya pada waktu samadhi-awal 
adalah seperti cahaya dari obor tersebut. Ketidakmampu¬ 
annya melihat objek-objek yang bisa dilihat ketika cahaya 
telah padam adalah karena tahap samadhi-awal sudah ter¬ 
lewati, sementara ia tidak melihat apa yang bisa dilihat, 
adalah seperti orang dalam cerita di atas yang tidak bisa 
melihat tempat-tempat yang rata dan tidak rata dikarenakan 
obornya padam. Pencapaiannya yang berulang-ulang ada¬ 
lah seperti mencucuk-cucukkan obor tadi. Penembusannya 
yang lebih kuat dengan cahaya dengan mengulang-ulang 
samadhi-awal adalah seperti obor yang memberikan lebih 
banyak cahaya dari sebelumnya. Cahaya kuat yang tetap di 
area seluas yang telah ditentukan batas-batasnya adalah 
seperti terbitnya matahari. Penglihatannya selama siang hari 
atas objek-objek yang bisa dilihat dalam suasana benderang 
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setelah membuang cahaya yang terbatas adalah seperti 
orang dalam cerita di atas yang berjalan di siang hari se¬ 
telah membuang obornya. 

99. Dalam hal ini, bila objek-objek penglihatan yang tidak 
berada dalam fokus mata daging sang bhikkhu memasuki 
fokus mata pengetahuannya, —yaitu, objek-objek peng¬ 
lihatan yang berada di dalam perutnya, adalah termasuk 
landasan hati, termasuk apa yang berada di bawah per¬ 
mukaan tanah, di balik dinding, gunung-gunung dan selu¬ 
bung-selubung, atau dalam lingkaran dunia yang lain— 
[429] dan itu seolah-olah dilihat dengan mata daging, maka 
itu haruslah dimengerti bahwa mata dewa telah muncul. Dan 
hanya kemampuan melihat objek-objek penglihatan yang 

ada di sini, bukan kesadaran samadhi-awal. 

100. Tetapi ini merupakan halangan bagi orang biasa. 
Mengapa? Karena bilamana ia menetapkan ‘Semoga di 
sana ada cahaya’, semuanya akan menjadi terang, bahkan 
sesudah menembusi tanah, lautan, dan gunung-gunung. 
Lalu ketakutan muncul di dalam dirinya jika ia melihat 
bentuk-bentuk yang menyeramkan dari raksasa-raksasa, 
yakkha-yakkha, dsb., yang membuat batinnya kacau dan ia 
kehilangan jhana. Maka ia perlu berhati-hati dalam melihat 
suatu objek penglihatan (lihat M.iii, 158). 

101. Di sini adalah cara-cara memunculkan mata dewa: 
ketika kesadaran pengarah pintu-batin, yang membuat 
objeknya menjadi nyata seperti yang telah dijelaskan, telah 
muncul lalu lenyap, kemudian, ia membuat semua objek 
penglihatan yang sama sebagai objeknya, semua itu ha¬ 
ruslah dipahami dalam cara yang telah diuraikan yang 
dimulai dengan ‘Empat atau lima javana muncul...’ (butir 5). 
Juga di sini [tiga atau empat] kesadaran sebelumnya adalah 

dari ranah kesenangan indriawi dan memiliki vitakka dan 

vicara. Kesadaran yang terakhir ini, yang menyempurnakan 
tujuan, adalah dari ranah materi-halus yang termasuk dalam 

jhana keempat. Pengetahuan yang muncul bersama de¬ 
ngan itu disebut ‘Pengetahuan tentang Kematian dan 
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Keiahiran-Kembali Makhluk-Hidup' dan 'Pengetahuan Mata 
Dewa'. 

Penjelasan mengenai Pengetahuan tentang Kematian 
dan Keiahiran-Kembali telah selesai. 

[Umum] 

102. Sang Pelindung, Pengetahu lima khandha, 
Pengungkap lima Pengetahuan Istimewa; 
Setelah memaklumi (semua) itu, mereka pun seyogianya 
Memahami aneka bahasan ini. 

103. Di antara semua ini, mata dewa yang disebut Pengeta¬ 
huan tentang Kematian dan Keiahiran-Kembali (cutupapata 
nana), mempunyai dua jenis pengetahuan yang mendahu¬ 

lui, yaitu. Pengetahuan tentang Masa Depan (anagatamsa- 

nana) dan Pengetahuan tentang Keberadaan yang Sesuai 
dengan Perbuatan (yathakammupaga-nana). Demikianlah 
keduanya ini, bersama dengan yang lima dimulai dengan 
Jenis-Jenis Kekuatan supranatural, membentuk tujuh jenis 
pengetahuan istimewa yang diberikan di sini. 

104. Sekarang, untuk menghilangkan kebingungan tentang 
klasifikasi dari objek-objek mereka, 

Telah diungkapkan Sang Maharesi 
Empat objek Berfaktor-Tiga; 
Berdasarkan itulah tampak jelas, 
Keberadaan tujuh Pengetahuan istimewa. 

105. Inilah penjelasannya. Empat Objek Berfaktor-Tiga telah 
dijelaskan oleh Sang Maharesi Agung. Empat yang mana? 
Objek Terbatas Berfaktor-Tiga, Objek Sang Jalan Berfaktor- 
tiga. Objek Masa Lalu Berfaktor-Tiga, dan Objek Internal 
Berfaktor-Tiga.'" 

20 Lihai Abhidhamma Matika ('Kerangka') Dhs hal IdsL Ini lerdlri alas 22 set 
pengelompokan bertaktor-tiga (tika) dan 100 set pengelompokan beriaktor-dua 
(dukj)Heitaktor-iiga pertama adalah 'bajik. tidak ba|tk, dan (moral) tidak pasti', dan 
bori aktor dua pertama adalah 'akar-penyetoab dan bukan akar-penyebab' 
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(i) Dalam hal ini, Pengetahuan tentang Kekuatan 

Supranatural (iddhividha-nana) [430] muncul berkenaan 
dengan tujuh macam objek, yaitu, sebagai memiliki objek 

yang terbatas (paritta) atau luhur (mahaggata), memiliki 
objek masa lalu (atlta), masa depan (anagata), atau masa 

kini (paccuppanna), dan memiliki objek internal (ajjhatta) 
atau eksternal (bahiddha). Bagaimana? 

Bilamana ia ingin pergi dengan suatu tubuh-tak-ter- 
tampak, setelah membuat tubuhnya ditopang oleh batinnya, 
ia mengubah tubuhnya agar sesuai dengan pergerakan 
batinnya (Bab XII, butir 119), dan ia menyetelnya, me¬ 
ningkatkannya ke kesadaran yang luhur, lantas dengan ber¬ 
anggapan bahwa (kata) yang dalam bentuk akkusatif ini 
merupakan objek bersangkutan, maka ia memiliki suatu 
objek yang terbatasr' karena objek ini adalah materi tubuh. 
Bila ia ingin pergi dengan suatu tubuh-yang-tertampak, 
setelah membuat batinnya ditopang oleh tubuhnya, ia 
mengubah gerak batinnya agar sesuai dengan tubuhnya 
dan menyetelnya, meningkatkannya, pada materi tubuh, 
lantas dengan beranggapan bahwa (kata) yang dalam 
bentuk akkusatif ini merupakan objek bersangkutan maka ia 
memiliki suatu objek yang luhur karena objeknya adalah 
kesadaran yang luhur. 

Tetapi kesadaran yang sama mengambil sesuatu 
yang telah lewat, telah lenyap, sebagai objeknya, karena 

Kerangka tersebut dipakai di dalam Dhammasangani (dimana ia dipakai sebagai 
struktur dasar], dl dalam Vlbhanga [di dalam beberapa 'Bab Abhidhamma' dan 
dalam 'Pertanyaan-Pertanyaan') dan di dalam Patthana Semua dhamma dapat 
dikelompokkan menurut pengelompokan berfaktor-tiga dan berfaktor-dua, di bawah 
saiah satu judulnya, bila yang berfaktor-l.ga dan berfaktor-dua ini moncakup 
semuanya: atau disebut 'tidak terkatakan (na-vattabba), bila bukan merupakan 
yang berfaktor tiga atau berfaktor-dua tersebut Keempat hal berfaktor-tiga yanq 
disinggung di sini adalah: no. 13 'Dhamma dengan ob|ek lerbatas, dengan objek 
yang luhur, dengan objek yang tak-terukur'; no 16 'Dhamma dengan jalan sebagai 
objek, dengan jalan sebagai akar-penyebab, dengan jalan sebagai yang utama, no. 
19 Dhamma dengan ob|ek masa lalu, dengan objek masa depan, dengan objek 
masa kim': dan no 21 Dhamma dengan objek internal, dengan objek eksternal 
dengan ob|ek intemal-ekstemal. 

Kata yang dalam bentuk akkusatll' ini merupakan contoh pertama dan 'badan', 
yang meniadi objek dari verba mengubah' (Kayam parinameti), lihat Pm, 
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itu, ia memiliki objek masa lalu. Dalam kasus mereka yang 

bertekad ke masa depan, seperti dalam kasus Thera Maha- 

Kassapa dalam Tempat Penyimpanan Relik Agung (maha- 

dhatu), dan yang lainnya, ia memiliki objek masa depan. 
Alkisah, ketika Thera Maha-Kassapa sedang membuat 
Tempat Penyimpanan Relik Agung, ia bertekad demikian, 
‘Semoga dalam dua ratus delapan belas tahun ke depan, 
wewangian ini tidak mengering, atau bunga-bunga ini tidak 
layu, atau lampu-lampu ini tidak padam', dan begitulah 

semuanya terjadi. Ketika Thera Assagutta melihat Sekum¬ 
pulan Bhikkhu makan makanan kering di Pemondokan 

Vattaniya, ia bertekad demikian, ‘Semoga kolam air ini 
menjadi dadih (sari susu) setiap harinya sebelum saat 
makan', dan ketika air tersebut diambil sebelum saat makan, 
air tersebut menjadi dadih; tetapi sesudah saat makan, air 
tersebut kembali menjadi air biasa" 

108. Pada saat bepergian dengan tubuh-tak-tertampak sesu¬ 
dah membuat tubuhnya ditopang oleh batin, ia memiliki 
suatu objek masa kini. 

Pada saat mengubah batinnya untuk disesuaikan de¬ 
ngan laju gerak tubuh, atau tubuh disesuaikan dengan laju 
gerak batin, dan pada saat menciptakan penampilannya 
sendiri sebagai seorang anak laki-laki, dsb., ia memiliki 
sebuah objek internal karena ia menjadikan tubuh dan 
batinnya sendiri sebagai objeknya. Tetapi pada saat ia 
memperlihatkan gajah, kuda, dsb., secara eksternal, ia 
memiliki suatu objek eksternal. 

Pertama-tama, demikianlah seharusnya Jenis-jenis Ke¬ 
kuatan Supranatural dipahami, yang terjadi berkenaan de¬ 
ngan tujuh macam objek 

22 Pm mengomentari 'Meskipun dengan perkataan “Wewangian inr, dsb. ia 
mencium wewangian yang ada saat kini, dsb., namun demikian ob|ek dari 
kesadaran bertekadnya sebenarnya adalah fenomena mateo masa depan mereka 
yang dihubungkan dengan keistimewaannya yang tidak mengenng Ini karena 
tekadnya menyangkut masa depan ..."Dadih (sari susu)" ketika bertekad, 
objeknya abalah penampakan masa depan dari dadih' 

Vattaniyasenasana rupanya adalah sebuah biara yang terdapat di Bukit 
Vindhya (virijatavft lihat MvXIX. 6. Dhs A, 419. Thera Assagutta dan Thera 
Rohana mengirimkan Kajangala untuk mengajarkan Dhamma kepada Raja Milmda 
(Lamnttn Histoire de la Buddhisme Indien, p 440). 
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109. (2) Pengetahuan tentang unsur telinga dewa (dibba- 

sotadhatunana) terjadi berkenaan dengan empat macam 
objek, yaitu sebagai objek yang terbatas (paritta), kini (pac- 

cuppanna), internal (ajjhatta), atau eksternal (bahiddha). 
Bagaimana? 

Kalau ia mengambil suara sebagai objeknya, dan suara 
adalah terbatas (lihat Vbh. 74), maka ia mempunyai objek 
yang terbatas: ' Tapi kalau itu terjadi hanya dengan 
mengambil suara yang ada sebagai objeknya, maka ia 
memiliki objek kini. Pada saat ia mendengar suara-suara di 
dalam perutnya sendiri, ia memiliki objek internal. Pada saat 
ia mendengar suara lain-lain, ia memiliki objek eksternal. 
[43] Demikianlah seharusnya Pengetahuan tentang Unsur 
Telinga Dewa dipahami, yang terjadi berkenaan dengan 
empat macam objek. 

110. (3) Pengetahuan tentang Penembusan Batin (ceto- 

pariya-nana) terjadi berkenaan dengan delapan macam 
objek, yaitu, memiliki objek yang terbatas (paritta), yang 
luhur (mahaggata), atau yang tak-terukur (appamana), 
sang jalan (magga) sebagai objek, objek masa lalu (atJta), 
masa depan (anagata) atau masa kini (paccuppanna), dan 
objek eksternal (bahiddha). Bagaimana? 

Pada saat mengetahui kesadaran kamavacara dari 
pihak lain, ia memiliki objek yang terbatas. Pada saat me¬ 

ngetahui kesadaran rupavacara atau kesadaran arupa- 
vacara mereka sendiri, ia memiliki objek yang luhur. Pada 

saat mengetahui jalan (magga) dan hasil (phata), ia memi¬ 
liki objek yang tak terukur. Dan di sini seorang manusia 

biasa (puthujjana) tidak bisa mengetahui kesadaran 

seorang Pemasuk Arus (Sotapanna), dan begitu juga 
seorang Pemasuk Arus tidak bisa mengetahui kesadaran 

orang yang Kembali Sekali Lagi (Sakadagami), demikian 

seterusnya sampai ke kesadaran seorang Arahat. Tetapi 
seorang Arahat mengetahui kesadaran dari semua lain- 

23 Bandingkan |uga dengan Vbh. 62 dan 91 
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nya. Dan tiap orang yang lebih tinggi mengetahui kesadaran 
dari semua orang yang lebih rendah dari dirinya. Inilah 
perbedaan yang harus dimengerti. Pada saat seseorang 

memiliki kesadaran sang jalan (magga) sebagai objeknya 
ia memiliki sang jalan sebagai objek. Tetapi ketika se¬ 
seorang mengetahui kesadaran orang lainnya dalam tujuh 
hari yang lalu, atau dalam tujuh hari mendatang maka, 
secara berturut-turut, ia memiliki objek masa lalu dan 
memiliki objek masa depan. 

111. Bagaimanakah ia memiliki objek kini? ‘Kini (paccup- 

panna) ada tiga macam, yaitu, kini dalam waktu (khana- 
paccuppanna), kini dalam proses (santatipaecuppanna), 
dan kini dalam jangkauan (addhapaccuppanna). Dalam hal 

ini, apa yang telah sampai pada kemunculan (uppada), ke¬ 

berlangsungan (thiti), dan kelenyapan (bhahga), adalah 
kini dalam waktu. Apa yang termasuk di dalam satu atau 
dua putaran proses, adalah kini dalam proses. 

112. Dalam hal ini, ketika seseorang pergi ke tempat yang 
terang sehabis duduk di kegelapan, sebuah objek pada 
mulanya tampak tidak jelas; sampai objek tersebut menjadi 
jelas, satu atau dua putaran proses terjadi [berlalu] dalam 
selang waktu itu. Ketika ia pergi ke kamar kecil tertutup se¬ 
telah berjalan di tempat yang terang, sebuah ob|ek peng¬ 
lihatan pada mulanya tidak langsung terlihat jelas, sampai 
objek itu menjadi jelas, satu atau dua putaran proses terjadi 
[berlalu] dalam selang waktu itu. Ketika ia berdiri pada suatu 
larak tertentu, meskipun ia melihat perubahan (pergerakan) 
tangan seorang pencuci dan perubahan (pergerakan) dari 
pemukulan gong, tambur, dsb., pada awalnya ia tidak men¬ 
dengar suara-suara tersebut; (lihat Bab XIV n.22); sampai 
ia mendengarnya, satu atau dua putaran proses terjadi 
[berlalu] dalam selang waktu itu. Pertama-tama, inilah, 

menurut para Penguncar Majjhima. 

113. Tetapi para Penguncar Samyutta mengatakan bahwa 
ada dua macam proses, yaitu proses materi dan proses 
bukan-materi; proses materi berakhir: selama waktu garis air 
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[berlumpur] yang menyentuh tepi sungai, ketika seseorang 
melangkah ke air, menjadi mengeringi, selama waktu dari 
panas badan seseorang yang sehabis berjalan di suatu area 
tertentu menjadi hilang; selama waktu berlangsungnya ke- 
tidakmelihatan seseorang yang baru datang dari tempat 
terang matahari lalu masuk ke dalam ruangan, belum 
berlalu, selama waktu seperti ketika, setelah seseorang 
memperhatikan subjek meditasinya dalam sebuah ruangan, 
kemudian membuka jendela di siang hari dan melihat keluar, 
dimana silau matanya belum hilang; dan proses bukan- 
materi berlangsung dalam dua atau tiga putaran javana. 
Keduanya mi [menurut mereka] disebut 'kini dalam proses’ 
[432] 

Apa yang dibatasi dengan satu eksistensi/dumadi 
yang tunggal disebut kini dalam jangkauan, dengan merujuk 

pada apa yang dikatakan dalam Bhaddekaratta Sutta ‘Ka¬ 

wan-kawan, batin (mano) dan objek-objek batin (dhamma) 
keduanya adalah kini. Kesadaran diikat oleh keinginan dan 
ketamakan untuk apa yang ada saat ini. Karena kesadaran 
diikat oleh keinginan dan ketamakan, ia senang berada di 
dalam hal itu. Bila ia senang berada di dalam hal itu maka ia 
ditaklukkan dari keadaan kini’ (M. iii, 197). 

Dan di sini, ‘kini dalam proses’ adalah dipakai di dalam 
kitab-kitab ulasan, sementara ‘kini dalam jangkauan' adalah 
dipakai di dalam sutta-sutta. 

Dalam hal ini, beberapa orang mengatakan bahwa 
kesadaran ‘kini dalam waktu’ adalah objek dari pengetahuan 
penembusan batin. Apa alasannya? Itu karena kesadaran 
dari si pemilik kekuatan supranatural dan dari pihak lainnya 
muncul dalam waktu sesaat. Kesamaan mereka adalah 
demikian: sama seperti ketika segenggam bunga dilempar 
ke udara, tangkai dari satu bunga mungkin bersentuhan oleh 
tangkai dari bunga yang lain, demikian juga, ketika dengan 
pikiran ‘Saya hendak mengetahui batin orang lain', batin 

Pm menambahkan 'Tapi sebagian orang mengiaskan artinya dengan cara ini; 
adalah selama. ket*a seseorang melangkah naik ke tepi yang kering dengan kaki 
basah, landa air pada kakinya belum hiiang' 

Para penghuni Biara Abhayaglri dl Anuradhapura (Pm ) 
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banyak orang (mahajanassa citta) dibidik sebagai sebuah 

gugusan (rasi), maka batin seseorang niscaya dapat 
ditembusi oleh batin satunya lagi, entah pada saat muncul, 
pada saat berlangsung, atau pada saat leburnya. 

116. Akan tetapi hal itu ditolak di dalam Kitab-kitab Ulasan 
(Atthakatha) sebagai kekeliruan, karena sekalipun sese¬ 
orang mengarahkan batinnya untuk seratus atau seribu 
tahun, tidak akan pernah ada dua kesadaran yang hadir 
bersamaan, yaitu, yang dengan mana ia mengarahkan serta 
[javana] dengan mana ia mengetahui, dan karena 
galat/kekeliruan dari kemajemukan objek mengikuti bila 
kehadiran [dari objek yang sama] pada keduanya, 
pengarahan dan javana, tidak ditegaskan. Yang harus 
dipahami di sini adalah bahwa objek tersebut adalah kini 
dalam proses dan kini dalam jangkauan. 

117. Dalam hal ini, kesadaran lainnya selama waktu dua atau 

tiga rangkaian proses lejitan [pencerapan] batin (javana■ 
vithi), yang diperpanjang sebelum dan sesudah terjadinya 
rangkaian proses lejitan (pencerapan) batin yang [tepat] 
sekarang, semua itu disebut ‘kini dalam proses'. Tapi di 

dalam Ulasan Samyutta dikatakan bahwa ‘kini dalam 
jangkauan’ haruslah digambarkan dengan suatu rangkaian 
javana. Itu telah dikatakan dengan benar. 

118. Inilah gambarannya. Pemilik kekuatan supranatural yang 
ingin mengetahui batin orang lain, melakukan pengarahan. 
[Kesadaran] pengarah itu membuat [kesadaran orang lain, 
yaitu] kini dalam waktu sebagai objeknya dan lenyap 
bersamanya. Setelah itu terdapat empat atau lima javana, 
javana yang terakhir adalah kesadaran kekuatan supra¬ 

natural, sisanya adalah yang dari kamavacara. Kesadaran 
[pihak lain] yang sama, yang telah lenyap, adalah objek dari 
semua ini juga, dan dengan demikian mereka tidak memiliki 
objek yang berbeda karena mereka memiliki sebuah objek 
yaitu 'kini dalam jangkauan’. Sementara mereka memiliki 
sebuah objek tunggal, adalah hanya kesadaran kekuatan 
supranatural yang sebenarnya mengetahui kesadaran orang 
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lain, bukan yang lainnya, sama seperti pada pintu mata, 
adalah hanya kesadaran mata yang sebenarnya melihat 
benda yang bisa dilihat, bukan yang lainnya. 

119. Jadi ini memiliki suatu objek kini dalam apa yang kini 
dalam proses dan apa yang kini dalam jangkauan. [433] 
Atau karena apa yang kini dalam proses jatuh ke dalam apa 
yang kini dalam jangkauan, karena itu bisa dipahami bahwa 
ia memiliki suatu objek kini, semata-mata dalam apa yang 
kini dalam jangkauan. 

la memiliki objek eksternal karena ia hanya mempunyai 
batin orang lain sebagai objeknya. 

Demikianlah seharusnya Pengetahuan tentang Penem- 
busan Batin dipahami, yang terjadi berkenaan dengan 
delapan macam objek. 

120. (4) Pengetahuan tentang Kelahiran Lampau (Pubbe- 
nivasa-nana) terjadi berkenaan dengan delapan macam 

objek, yaitu sebagai memiliki objek yang terbatas (paritta), 
luhur (mahaggata), atau tak-terukur (appamana), sang 
jalan (magga) sebagai objek, objek masa lalu (at/ta), dan 

objek internal (ajjhatta), eksternal (bahiddha), atau yang 

tak-terkatakan (na-vattabba). Bagaimana? 
Pada saat merenungkan khandha-khandha dalam ra¬ 

nah kesenangan indriawi (kamavacara), ia memiliki suatu 

objek yang terbatas. Pada saat merenungkan khandha- 

khandha dalam rupavacara atau arupavacara, ia memiliki 
suatu objek yang luhur. Pada saat merenungkan suatu jalan 

(magga) yang sudah dikembangkan, atau hasil (phata) 
yang sudah direalisasi, di masa lalu baik oleh dirinya sendiri 
atau oleh pihak lainnya, ia memiliki suatu objek yang tak 
terukur. Pada saat merenungkan suatu jalan yang sudah 
dikembangkan, ia memiliki suatu jalan sebagai objek. Tetapi 
itu semuanya memiliki suatu objek masa lalu. 

121. Dalam hal ini, meskipun Pengetahuan Penembusan 
Batin dan Pengetahuan tentang Keberadaan yang Sesuai 
dengan Perbuatan juga mempunyai objek masa lalu, namun 
dari keduanya ini, objek dari pengetahuan penembusan 
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batin hanyalah kesadaran di dalam tujuh hari yang lalu, la 

tidak mengetahui khandha-khandha pihak lain dan juga 

apa yang terjalin bersama khandha, [yaitu, nama, nama 
keluarga, dan seterusnya]. Dikatakan secara tidak langsung 
bahwa ia memiliki suatu jalan sebagai objek karena ia 
memiliki kesadaran yang bersekutu dengan sang jalan 
sebagai objeknya. Juga objek dari Pengetahuan tentang 
Keberadaan yang Sesuai dengan Perbuatan, adalah se¬ 

mata-mata adalah kehendak (cetana) lampau. Tetapi tiada 

sesuatu pun di sana, apakah khandha masa lalu atau apa 
yang terjalin bersama khandha, itu bukanlah objek Oleh 
karena itu, Pengetahuan tentang Ingatan akan Kelahiran 

Lampau, setara dengan Pengetahuan Maha Tahu (Sab- 

bannuta), berkenaan dengan khandha masa lalu dan 
keadaan-keadaan yang terjalin bersama khandha itu. Inilah 
perbedaan yang semestinya dipahami di sini. 

122. Inilah metodenya menurut kitab Ulasan di sini. Dikatakan 

di dalam Patthana ‘Khandha yang bajik adalah suatu kon¬ 
disi, suatu objek kondisi, untuk pengetahuan kekuatan 
supranatural, untuk pengetahuan penembusan batin, untuk 
pengetahuan kelahiran lampau, untuk pengetahuan kebe¬ 
radaan yang sesuai dengan perbuatan, dan untuk penge¬ 
tahuan masa depan’ (Ptn.i.154), dan karena itu keempat 
khandha adalah juga objek dari pengetahuan penembusan 
batin dan pengetahuan keberadaan yang sesuai dengan 

perbuatan. Dan terdapat pula khandha yang bajik dan yang 
tidak bajik, sebagai objek dari pengetahuan tentang ke¬ 
beradaan yang sesuai dengan perbuatan. 

123. Pada saat merenungkan khandha-nya sendiri, ia 

memiliki objek internal. Pada saat merenungkan khandha 
orang lain, ia memiliki objek eksternal. Pada saat me¬ 
renungkan [konsep-konsep yang berkenaan dengan] nama, 
suku (nama keluarga) dalam cara yang dimulai dengan 'Di 

masa lalu, terdapatlah Buddha Vipassi. Ibundanya adalah 
BhandumatT. Ayahnya adalah Bhanduman' (lihat D.ii, 6-7), 
dan [konsep-konsep yang berkenaan dengan] tanda dari 
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tanah, dsb., ia memiliki objek yang tak terkatakan tersebut di 
atas. Dan di sini, nama dan suku (nama keluarga 
keturunan) haruslah dipandang bukan sebagai kata-kata 
semata tetapi sebagai makna dari kata-kata, yang ditetap¬ 

kan oleh konvensi dan diikat oleh khandha. Karena kata- 
ata semata [434] adalah ‘terbatas’ karena kata-kata itu 

termasuk landasan suara, sesuai dengan yang dikatakan: 

A/hh9^Utn tentan9 Bahasa memiliki objek yang terbatas' 
(Vbh^ 304). Kecenderungan kita di sin. adalah seperti ini. 

Demikianlah seharusnya Pengetahuan tentang Kela¬ 
hiran Lampau dipahami, yang terjadi berkenaan dengan 
delapan macam objek. 

124. ^ (5) Pengetahuan tentang mata dewa (Dibbasotadhatu- 

nana) terjadi berkenaan dengan empat macam objek, yaitu, 

sebagai memiliki objek yang terbatas (paritta), kini 

(paccuppanna), dan ohjek yang internal (ajjhatta) atau 
eksternal (bahiddha). Bagaimana? Karena ia membuat 

rupa (wujud) sebagai objeknya dan rupa (wujud) adalah 
terbatas (lihat Vbh. 62) maka ia memiiiLu^obj^yang 
terbatas. Karena ia terjadinya hanya berkenaan dengan 

rupa yang ada sekarang, maka ia memiliki objek kini Pada 
saat melihat rupa yang ada di dalam perutnya sendiri dsb 
ia memiliki suatu objek internal. Pada saat melihat rupa 
pada pihak lainnya, ia memiliki objek eksternal. Demikianlah 
seharusnya Pengetahuan tentang Mata Dewa dipahami, 
yang terjadi berkenaan dengan empat macam objek. 

125. _ (6) Pengetahuan tentang Masa Depan (anagatamsa- 
nana) terjadi berkenaan dengan delapan macam objek, 
yaitu, sebagai memiliki objek yang terbatas (paritta) atau 

luhur (mahaggata) atau tak terukur (appamana), suatu 
jalan (magga) sebagai objek, objek masa depan (anagata) 

dan objek internal (ajjhatta), eksternal (bahiddha), atau 

yang tak-terkatakan (na-vattabba). Bagaimana? Pada saat 
mengetahui demikian: 'Orang ini akan terlahir kembali di 

masa depan dalam ranah kesenangan indriawi (kama- 
vacara), itu berarti ia memiliki suatu objek yang terbatas. 
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Pada saat mengetahui demikian: ‘Dia akan teria t m di iniuth 

materi halus (rupavacara) atau ranah tanpa iimlmi i.uup.i 

»/acara)', itu berarti ia memiliki suatu objek yang Itihin l'mh 
saat mengetahui demikian: 'Dia akan mengembangkan m i 
Jalan, dia akan merealisaikan hasilnya' itu berarti in memiliki 
objek yang lak terukur. Pada saat mengetahui demikian 
‘Dia akan mengembangkan sang Jalan', itu berarti ia menu 
liki sebuah jalan sebagai objeknya juga. Tetapi semuanya Itu 
memiliki suatu objek masa depan. 

126. Dalam hal ini, meskipun Pengetahuan Ponembunan 
Batin memiliki suatu objek masa depan juga, namun 
objeknya hanya berupa kesadaran tujuh hari ke depan saja; 

karena ia tidak mengetahui khandha dari pihak lainnya atau 
apa yang terjalin bersama dengan khandha itu. Tetapi tiada 
sesuatu pun di masa depan, seperti yang diuraikan dalarp 
bahasan mengenai Pengetahuan tentang Kelahiran Lampau 
(butir 121), itu bukanlah merupakan objek dari Pengetahuan 
tentang Masa Depan. 

127. Pada saat mengetahui ‘Saya akan terlahir-kembali di 
sana', ia memiliki suatu objek internal. Pada saat menge¬ 
tahui ‘Itu dan itu akan terlahir-kembali di sana' ia memiliki 
objek eksternal. Tetapi pada saat mengetahui nama dan 
suku (nama keluarga) dalam cara yang dimulai dengan ‘Di 

masa depan, Buddha Metteyya akan muncul. Ayahnya ada¬ 

lah Brahmana Subrahma. Ibunya adalah Brahmani 

Brahmavati' (lihat D.iii, 76), maka ia memiliki objek yang 
tak-terkatakan dalam cara yang telah diuraikan dalam 
bahasan mengenai pengetahuan tentang kelahiran lampau 
(butir 123). 

Demikianlah seharusnya Pengetahuan tentang Masa 
Depan dipahami. 

128. (7) Pengetahuan tentang Keberadaan yang Sesuai 

dengan Perbuatan (yathakammupaga-hana) terjadi berke¬ 
naan dengan lima macam objek, yaitu, sebagai memiliki 

objek yang terbatas (paritta), atau luhur (mahaggata), 

objek masa lalu (atita), dan objek internal (ajjhatta) atau 
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eksternal (bahiddha). Bagaimana? Pada saat mengetahui 

perbuatan-perbuatan (kamma) pada ranah kesenangan 

indriawi (kamavacara), ia memiliki objek yang terbatas. 
[435] Pada saat mengetahui kamma-kamma rupavacara 

atau arupavacara, ia memiliki suatu objek yang luhur. 
Karena ia mengetahui hanya apa yang telah lewat/lampau, 
maka ia memiliki suatu objek masa lalu. Pada saat 
mengetahui kammanya sendiri, ia memiliki suatu objek 
internal. Pada saat mengetahui kamma pihak lain, ia 
memiliki suatu objek eksternal. Demikianlah seharusnya 
Pengetahuan tentang Keberadaan yang Sesuai dengan 
Perbuatan dipahami, yang terjadi berkenaan dengan lima 
macam objek. 

129. Dan ketika [pengetahuan] yang diuraikan di sini baik 
sebagai ‘memiliki objek internal’ maupun ‘memiliki objek 
eksternal' mengetahui [objek-objek ini] sekarang bersifat 
internal dan sekarang bersifat eksternal, itu lalu dikatakan 

bahwa ia memiliki suatu objek internal-eksternal (ajjhatta- 
bahiddha) pula. 

Bab ketigabelas mengakhiri ‘Pemaparan 
tentang Pengetahuan Istimewa’ di dalam 
Jalan Kesucian yang disusun untuk tujuan 
menggembirakan orang-orang bajik. 
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Mengingat seri Jalan Kesucian sudah cukup lama 
(sejak tahun 1996) dimulai dan belum selesai sampai kini, 
dimana direncanakan baru akan selesai sampai jilid yang ke- 
10, maka untuk penerbitan berikutnya, Mutiara Dhamma 
masih akan menerbitkan seri Jalan Kesucian, yaitu seri yang 
ke-7, untuk mengejar ketinggalan ini. 

Bagi Anda yang ingin berpartisipasi di dalam 
penerbitan tersebut di atas, dapat menghubungi kami di 
alamat: 

MUTIARA DHAMMA 
Jl. Dr. Sutomo 14 

Denpasar 80118, Bali 

Telp/Fax. (0361) 425800 

Email: linda_mutiara_bali@yahoo.com 

Apabila hendak berdana, dapat menyalurkannya melalui: 

BANK CENTRAL ASIA (BCA) 

Cabang Denpasar 

Tahapan No.: 040-0545685 

Atas nama: Lindawati 

Komentar, saran-saran dan kritik membangun akan 
kami terima dengan senang hati. Terima kasih. 

Jalan Kesucian 6 113 



^DONATURlfc 

DENPASAR: Jml. JAKARTA: Jml: TANGERANG: Jml: 
Gede Suardika 25 Sardjono 10 J. Yattha Saputra 15 
Alm Made Gunaksa 25 lshaq Adam 10 Alm. Eddy G. 30 
Almh Candrawati 2 5 Abhaya Putta 10 Maoai Widjaja 10 
Alm Gan Giok Sing ' 2 5 Melissa A. 10 Chandra 84.5 
Gan Yenny a Irwart Tambun 100 
Singgih D|aja Widjaja 75 Handy A. Tengara 2.5 KARAWANG: 
Fariana 5 Lydia Suami 2.5 Tan Soei Gie 60 
Nuragung Pangestu 10 Liem Tjhln Jun 48 
Clndtayunl 5 Ho Guat Djoe/Lulu 20 BANTEN: 
Teja Wenala 5 Lily & Mlmi 3 Genlon & Lidya H. 10 
Teja Mulia 5 Law Kim Lian 83 A Tjung Sauw Fong 12.3 
Alm. Kwe Djie An 5 Susanty Mittadevi 5 
Vhr Buddha Dharrna 22.5 MaHika 5 BANDUNG: 
Hadl W 1 Akal 45 Budianto K 5 
Meriam 10 Kimita 10 
Liiis Y Guna wan 5 Sardjono 10 CIREBON. 
Arya 3 Heriinawati Widjaja 10 Antji Satya 50 
Lanny 7 Homan 75 
Anlon Erlangga. SE 5 Bina 7.5 PURWOKERTO: 
Aan 5 Tjuandi 7 5 Apuh Harjali 20 
Chandra 37 Irma 7.5 
Suhorman 5 Meriyani 5 TASIKMALAYA: 
Made Oka 25 Lem Rendy Abin 6.6 Andl W 2.5 
Ira 2 Mintrali & Minhanz 10 
Paulma 20 A. Siauw Moek Kwic 5 SURABAYA: 
Nur Agong Pangestu 14.5 A. Wong Tek Moy 5 Kartini 17 
N N 2.7 Sunaryo & Erlita 285 Cristiadi S. 6 
Adi 2 Tojo 10 Ooi Kiom Siong 2.5 
W Sumarayasa 3 Ibu Lany 14 Sita Juiiana 2 
Lie Tjung Liang 1 A. Lauw Boen Hul 10 Ny Supatmi Dewi 3 
G Arsa Dana 2 Alm Sie Kul Tju 68 Cm Siang 5 
Ganda Setiawan 2.7 Wilson Wangsa 60 Natalia Nugroho 9 
Ibu Smtia 2 Sally T. 25 Renny 35 
Andi W. 10 A Lauw Lian Ing 10 Richard E Ramlan 200 
N N, 9 Jotvana Wong 10 

MALANG: 
TABANAN: DEPOK: P Dhamma Adasa 10 
Adi Wihartono 500 Imelda Utama 5 Anik Anggoro 20 

Soraca Chandamitta 10 
SINGARAJA: BOGOR: 
t herisia Dewi 4.5 Budi Setiawan & KEDIRI: 
Gunawan Halim 1 Rosallnda 20 Iddipurwoko 5 

Sugianto Widjaja 10 
KLUNGKUNG: Vidya Bodhmanda 10 TULUNGAGUNG: 
1 K1 Wktia 40 Ibu Handoko 43 
Md Sn Sedani 40 BEKASI: 

Purwanto S 5 PAMEKASAN: 
GIANYAR: Mitta Sugin 20 Hago 2 
Cuaca Kusuma J S Eddy Iskandar B Y Candi B Ofumnti 10 

Jalan Kesucian 6 114 



LAWANG: Jml: PALEMBANG: Jml: SAMPIT: Jml: 
Mariana Eflendy 5 Hatpan Aguswan 100 Uniurig Prayogo 30 

Novlawati/Aiing 5 Bennda Kumia 50 
PROBOLINGGO: Bastian Hash.m 10 
T S 7.5 Djoni Issalim 5 BANJARMASIN: 

PPBO 4 Helen Laurent 50 
SEMARANG Jota 5 Sien Min 50 
Mettananda Murlono 10 
Sri W.dowah 5 SUNGAILIAT: PALU: 

Effendy 5 Suheniwati 10 
BLORA: Kel, Ferry Liem 10 
Hartono Prawito 10 TG. BALAI: Miselty 10 
Min Min 20 Ester 20 Linawati Luckyanto 12.5 

PARAKAN: P. PINANG: MAKASSAR: 
Endang S- Pratiwi 15 Kiky 10 Emrni'ia Thieos 10 

Fanny Wijaya 55 
TEGAL: PEKANBARU: Ridwan Gunawan 5 
Rudy H 25 Topan Lio 10 A Auw Leng T|oan 10 
Aditya 25 Adi 25 

Almh. Nurliah 100 KENDARI: 
SOLO: Shoiia Angrella 5 Md Budi Sultrawan 1 
Prlyanto Setyadi 10 Aliri Suwadl 8 

Kang Guat Kuan 8 PARE-PARE; 
MEOAN: Motta 15 
A/mh. Lle Chiri Luan SAMARINDA: 
'Roosana 25 Cennawati 5 WATAMPONE: 
P Nyanavaddhana 10 Toni Christy 5 Nelly 10 
Vhr Ratana Agung Sie Pao Tie 5 
/B Nyana Pada 50 Liharva T 5 BATUMARTA: 
Hondra 10 Medayani Sinyar 5 1 Kt Tubuh 2 
Kusala Sukha Sabha 35 Padma Dhyana 5 
Asnan S Watisari 2.5 MATARAM: 
Rudy Hard|on 5 Fneda Lilawaty 2.5 1 Wy. Udhiana 2 
Harry 30 Ferdianto Cahyad- 3 Putu Gama 3 
Vilianna 35 L» Kok Seng 3 
Indrawaty 16 Ratna Santi 2 TIMIKA. 
Johnny 10 Ratna Kusuma 2 Lilis Candam 30 
Ellna 10 Florence Rustan 2 

Susan Prayogo 5 N.N : 3885 
LHOKSEUMAWE: Yu Cien 125 Jumlah ml adalah 
Iwan 12 akumulasi donatur 

PONTIANAK: tanpa nama vla BCA 
JAMBI: Yuliani Teguh 65 
Feody Gunadi 10 Rustina 50 

Sabbadanam Dhammadanam Jinati 
(Persembahan Dhamma mengungguli persembahan apapun juga) 

Terima kasih dan Anumodana 

Jalan Kesucian 6 115 



. c 

£&-;L J V U J ~ 

Seluruh jasa kebajikan yang lelah kami lakukan dalam 

penerbitan buku ini, kami limpahkan kepada almarhum ayahanda 

kami tercinta: 

ALM. THAM W'IE LAN 

( MADE WlJAYA TAN ) 

Lahir: 19 Juni 1933 

Wafat: 16 Oktober 2008 

Semoga almarhum papa Tham Wie Lan terlimpahkan dengan 

kebahagiaan dan kedamaian, di alam manapun beliau berada sekarang, 

dan semoga beliau selalu tertuntun oleh cahaya Dhamma, hingga 

tercapainya Tujuan Akhir, Kedamaian Sejati, Nibbana. 



genangan untuk. Papa tercinta 

Pa. mi l.ing datang... 

Melalui untaian kata-kata 

Melalui karya Dhantma 

Yang ingin Lingpersembahkan buat Papa 

l.ing ingin mengenang dan mengakui 

Betapa besar perhatian dan kasih sayang Papa 

Kepada kami semua 

Putra-putri Papa 

Papa, hatimu sungguh baik 

Meskipun kami melakukan kesalahan 

Engkau selalu memaafkan 

Meskipun kami kurang memperhatikan Papa 

Papa selalu memperhatikan kami 

Papa, hatimu sungguh mulia 

Meski dalam kesederhanaan dan keterbatasan 

Engkau selalu berusaha memberi dan membantu 

Meskipun sedang terpuruk 

Engkau tak pernah menyusahkan 

Papa, hatimu sungguh tegar 

Meskipun dilanda musibah 

Engkau tak pernah putus asa 

Meskipun disiksa penyakit 

Engkau tak pernah mengeluh 

Pa. l.ing sebenarnya tahu 

Papa sangat mengharapkan perhatian kami 

Terutama di saat-saat Papa sakit 

Tapi Papa tidak pernah meminta dan menuntut 



Banyak sudah jasa yang lJapa lakukan 

Untuk masyarakat luas 

Untuk teman-teman Papa 

Dan untuk keluarga yang Papa cintai 

Img juga tahu 

Sebenarnya Papa masih ingin 

'Perus berbagi, terus mengabdi 

Terus menemani dan menjaga kami semua 

Tapi apa daya 

Penyakit telah merenggut 

Semua harapan Papa dan jiwa Papa 

Sekaligus membebaskan Papa dari derita fisik 

Pa, di situ I ing ingin ungkapkan 

Bahwa sebenarnya kami semua sangat sayang Papa 

Kami sungguh utngat menyesal 

Tidak dapat membuat Papa bahagia 

Sekarang setelah Papa pergi 

Baru kami rasakan 

Betapa berartinya Papa bagi kami 

Betapa besar rasa kehiLtngan kami 

Pa, meskipun wujud fisik Papa sudah tiada 

Dan Papa sudah tidak berada di tengah-tengah kami 

Tetapi Papa akan selalu hidup dt hati kami 

Dan menjadi suri teladan kami 

Pa, selamat jalan ya Pa, 

Semoga Papa juga tabah dan rela 

Berpisah dengan kami semua 

Doa kami selalu mengiringi Papa. 

ISujud bulili dari putrimu. Ling) 
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Selamat berjumpa kembali pada edisi Jalan Kesucian 

7. Semoga Anda, para pencari dan penekun Jalan 

Kesucian senantiasa tidak mengendurkan semangat 

dan cita-citanya untuk terus maju dan berjuang hingga tercapainya 

l'ujuan Akhir-Kesucian, Nibbdna. 
Untuk dapat mencapai Tujuan dengan cepat dan tepat, kita 

mesti mengetahui benar dan mempelajari dengan cermat 

bagaimana jalannya, cara-cara menjalaninya, tanda-tandanya, dan 

sebagainya, kemudian melaksanakannya dengan tekun dan sadar. 

Beruntunglah kita sebagai makhluk insani, yang saat ini telah 

bertemu dengan Ajaran Buddha dan memiliki keyakinan yang benar 

pada Ajaran Buddha, memiliki pedomannya yang lengkap, yang 

tertuang di dalam kitab suci Tipitaka. Akan tetapi, tidak semua orang 

dapat dengan mudah mempelajari kitab suci Tipitaka ini secara 

keseluruhannya. Selain karena isinyayang amat banyak,juga pokok 

bahasannya yang dalam dan rumit. Hal itu bisa jadi membuat para 

siswa yang kurang sabar menjadi patah semangat, dan menunda 

untuk melangkah -mempelajari dan mempraktekkannya. Tapi 

beruntunglah kita, dari sekian banyak literatur Buddhis yang 

demikian kaya akan ragam bahasannya, terdapat sebuah buku unik 
dan istimewa, yang mengetengahkan ringkasan/intisari dari 

keseluruhan kitab suci Tipitaka, yang bernama Visuddhi Magga, 

sehingga para siswa akan jauh lebih praktis di dalam 

mempelajarinya. Buku Visuddhi Magga ini pun telah diakui sejajar 

kewenangannya dengan kitab suci Tipitaka, diterima dengan hormat 

oleh para guru tradisi Theravada pada masa itu, dan menjadi sum ber 

rujukan dan pedoman bagi para pemeditasi dewasa ini. 
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Buku Visuddhi Magga ini lahir bersamaan dengan 

d i sal irinya kembali kitab suci Tipitaka ke dalam bahasa 

Magadha/Pali (dari bahasa Sinhala/Srilanka), dan ditulis oleh orang 

yang sama.yakni Thera Buddhaghosa. Btiddhaghosa adalah seorang 

yang istimewa, yang memiliki kemampuan luar biasa di dalam 

kecepatan mempelajari dan mengingat dengan baik apa yang telah 

dipelajarinya, serta dapat merangkumnya dengan jelas. Selain 

menyalin/menerjemahkan Tipitaka, membuat ringkasannya, beliau 

juga telah menulis ulasan/penjelasan terhadap bagian-bagian dari 

ketiga Pitaka tersebut. Hal ini telah dilakukannya pada antara tahun 

412-434 Masehi. (Kisah dan sejarahnya dapat dibaca pada bagian 

Pendahuluan buku jalan Kesucian l) 

Dhamma, Kebenaran Sejati, memang tidak mudah untuk 

ditemukan dan diungkapkan/dibabarkan. Bila kita melihat ke 

belakang, ke masa awal dari ditemukan dan diungkapnya Dhamma 

oleh Guru Agung kita, Sang Buddha Gotama, maka dapat kita lihat 

betapa sulitnya perjuangan dan besarnya pengorbanan Beliau. 

Demikian pula dengan para siswa Beliau -para bhikkhu— dari masa- 

masa dahulu hingga sekarang ini, juga telah berkorban dan ber¬ 

juang keras tanpa henti untuk dapat merealisasi Dhamma, serta 

membabarkannya kepada masyarakat luas. Demikian pula dengan 

penulis buku ini, Bhadantdcariya Buddhaghosa, untuk dapat sampai 

pada lahirnya buku Visuddhi Magga ini, beliau harus melewati 

banyak tantangan dan ujian. Beliau bukanlah"makhluk” sem- 

barangan, tapi makhluk surgawi (dari alam surga Tdvatimsa)yang 

memiliki talentayang besar. Beliau kemudian diminta untuk lahir ke 

alam manusia untuk melaksanakan pekerjaan berharga ini, dan 

beliau berhasil dengan baik di dalam tugasnya ini. Setelah wafat, 

beliau terlahir di alam surga Tusita, bersama dengan para Thera 

senior lainnya yang berhubungan dengan hal ini. 

Dan kini, buku istimewa yang telah berusia hampir 1.600 

ii Jalan Kesucian 7 



hilmn mi, telah berada d i tangan kami untukdisalin ke dalam bahasa 

Indonesia. Kalau saja Thera Buddhaghosa yang memiliki kemam¬ 

puan dan kemahiran yang demikian hebat, masih juga harus diuji 

oleh para Dewa untuk tulisan Visuddhi Magga-nya ini, maka tentu 

tidak heranlah apabila kami,yang kemampuannya masih terbatas, 

harus mengalami dan menghadapi begitu banyak ujian dan 

tantangan, sehingga kami pun mesti mengerahkan banyak daya 

n paya untuk dapat mengetengahkan Dhamma yang berharga ini. 

Mungkin para dewa di surga Tusita, khususnya penulis buku ini, 

khawatir bila hasil terjemahan bukunya disalahtafsirkan. Atau 

mungkinjuga itu adalah godaan dari Mara,yang ingin menghalangi 

hadirnya Kebenaran di dunia ini...© 

Apabila Dhamma yang baik telah berhasil hadir dan kita 

temukan, maka sudah sepatutnyalah kita ambil dan kita manfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Jangan sia-siakan kesempatan emas ini. 

bangkit, dan berjuanglah. Ingat, waktu bagi kita untuk hidup di 

dunia ini, apalagi untuk mempraktikkan Dhamma, tidaklah panjang. 

Kesenangan-kesenangan duniawi/indriawi semu yang kita nikmati 

di dunia ini hanya akan semakin mempertebal kemelekatan dan 

kebodohan kita, sehingga akan semakin sulit dan berat untuk 

dibersihkan. Mereka ibarat Mara penggoda yang terus-menerus 

memancing dan menarik kita untuk terus berputar-putar di dalam 

lingkaran penderitaan yang tak berujung (samsdra). 

Orang-orang yang batinnya telah mulai dewasa, yang telah 

dapat melihat penderitaan dan kesia-siaan di dalam kemelekatan ini, 

akan berusaha menemukan "jalan" yang lebih pantas untuk 

dilaksanakan, yang jauh lebih berarti dan berharga, yang memiliki 

kepastian di dalam tujuan. "Jalan" ini adalah Dhamma, Ajaran dari 

Yang Maha Sempurna, Sang Buddha Gotama. Dhamma atau 

Kebenaran Sejati ini mempunyai kekuatan yang amat dahsyat yang 

dapat memotong belenggu kebodohan, yang mampu menyadarkan 
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seseorang dari keterlenaannya pada kegelapan, pada kemele- 

katannya terhadap pandangan-pandangan kelirunya, pada 

aku/egonya, pada nafsu, benci/dendam, dan sebagainya, dan yang 

mampu mengubah hidup seseorang dari menderita menjadi bahagia, 

dari rendah menjadi tinggi, dari hina menjadi mulia, serta mampu 

mencabut sebab-sebab penderitaan hingga ke akar-akarnya. 

Kini "jalan" (Dhamma) itu telah dihadirkan untuk kita, 

marilah kita sambut dengan sukacita, marilah kita hargai dan 

hormati Guru Agung kita dengan cara menjalani Ajarannya dengan 

sebaik-baiknya, dengan tulus, dengan jujur, dengan gigih, tekun dan 

penuh semangat Alhasil, kita pasti akan sampai di Pantai Seberang, 

Nibbana. 
Pada kesempatan ini, tak lupa pula kami selaku koordinator 

penerbitan buku Jalan Kesucian, menghaturkan banyak terima kasih 

dan anumodana kepadayang mulia Bhante Thitayanno Thera,yang 

dengan segala kelebihan dan kemampuannya berkenan ikut 

memuluskan terbitnya buku ini. Beliau ibarat seorang Dewa yang 

diturunkan dari alam surga untu/c membantu pembubaran dan 

pelestarian Dhamma ini. Juga terima kasih kami haturkan kepada 

sahabat-sahabat dalam Dhamma, kepada Bpk. Frankie Wuisan. 

kepada Sdri. Vajira Siek, Sdri. Tjandrawati, serta sahabat-sahabat 

lainnya yang tak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah 

dengan tulus ikhlas mendukung dalam berbagai hal. Juga rasa 

hormat dan anumodana kepada yang mulia Bhante Sri Pahhdvaro 

Mahathera, yang telah memberikan dukungan dan perhatian yang 

besar pada penerbitan buku Jalan Kesucian ini. Semoga mereka 

semua terberkahi dengan kebahagiaan dan kedamaian. Semoga kita 

semua memperoleh berkah dan kejayaan. 

Semoga semua makhluk berbahagia.*** 
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Pendahuluan 

Bagian ketiga dari tiga kelompok besar Garis Besar 

Ajaran Sang Buddba -STla-Samadhi-Panna-, kini 

mendapat gilirannya untuk ditampilkan. Bagian 

Parma atau Kebijaksanaan ini dimulai dari Bab ke-14 hingga Bab ke- 

23. Namun untuk edisi Jalan Kesucian ketujuh ini baru akan 

ditampilkan Bab ke-14 dan ke-15saja. Sisanya menyusul. 

Berbicara mengenai kebijaksanaan di sini, tentunya kita akan 

merujuk kepada kebijaksanaan Dhamma, bukan sekedar 

kebijaksanaan yang bersifat umum atau duniawi. Kebijaksanan 

yang dimaksud di sini adalah pengetahuan pandangan terang 

(vipassanandna) yang bersekutu dengan kesadaran bajik (kusala- 

citta). Maknanya adalah 'mengetahui atau mengerti secara 

mendalam', ciri-cirinya adalah mampu menembusi sifat intrinsik/ 

bawaan (sabhava) dari dhamma, fungsinya adalah untuk 

melenyapkan kebutaan yang ditimbulkan oleh kegelapan batin, dan 

manifestasi dari kebijaksanaan adalah tiadanya kedunguan batin. 

Biasanya kita mendengar dan mengetahui tentang tiga jenis 

kebijaksanaan, yakni kebijaksanaan yang didapat dari hasil 

pendengaran (sutamaya panha),yang didapat dari hasil perenungan 

(cintamaya pahna), dan yang didapat dari hasil pengembangan 

batin (bhavanamaya panna). Namun itu hanyalah salah satu jenis 

dari sekian banyak jenis kebijaksanaan berdasarkan klasifikasi 

tertentu. Selanjutnya juga diterangkan bagaimana cara 

mengembangkan kebijaksanaan ini,yakni, pertama-tama kita harus 

mengetahui tentang lahan tempat tumbuhnya kebijaksanaan, 

kemudian tentang akar-akar dari kebijaksanaan, dan tentang 

batang dari kebijaksanaan itu. Yang menjadi lahannya adalah hal- 

hal yang dikelompokkan sebagai agregat (khandha), landasan 
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(ayatana), unsur (dhatu), indria (indriya), empat kebenaran (ariya- 

sacca), asal-mula yang saling bergantungan (paticca-samuppada), 

dan sebagainya. Akarnya adalah dua pemurnian [yang pertama], 

yaitu, Pemurnian Kemoralan (Sila-Visuddhi) dan Pemurnian 

Kesadaran (Citta-Visuddhi), sedangkan batangnya adalah lima 

pemurnian selebihnya dari 7 pemurnian batin, yaitu Pemurnian 

Pandangan (Ditthi-Visuddhi). Pemurnian dengan Mengatasi 

Keraguan (Kankha-vitarana-Visuddhi), Pemurnian dengan 

Pengetahuan dan Pandangan terhadap Apa yang merupakan Sang 

Jalan dan Apa yang bukan Sang Jalan (Maggamagga-hanadassana- 

Visuddhi), Pemurnian dengan Pengetahuan dan Pandangan dari 

Sang Jalan (Patipada-hanadassana-Visuddhi), dan Pemurnian 

dengan Pengetahuan dan Pandangan (Ndnadassana-Visuddhi).Jadi, 

seseorang yang ingin menyempurnakan kebijaksanaannya, 

pertama-tama haruslah menyempurnakan kedua pemurnian yang 

merupakan 'akar-akarnya', kemudian memperkuat pengetahu¬ 

annya dengan mengetahui benar tentang hal-hal yang merupakan 

'lahannya', selanjutnya ia dapat mengembangkan lima pemurnian 
berikutnyayang merupakan 'batangnya'. 

Demikianlah singkatnya. Untuk uraian yang terperinci 

mengenai agregat (khandha), yang biasanya kita kenal dengan 

istilah lima kelompok kehidupan atau lima kelompok kemelekatan, 

atau pihak lain menerjemahkan dengan istilah gugus, dan 

sebagainya, dapat dibaca pada Bab ke-14. Sedangkan untuk uraian 

terperinci mengenai landasan (ayatana ) dan unsur (dhatu), dapat 

dibaca pada Bab ke-15. Untuk uraian-uraian mengenai indria, empat 

kesunyataan mulia, sebab-musabab yang saling bergantungan, dan 

seterusnya, akan ditampilkan pada Bab ke-16 dan seterusnya. 

Selamat membaca. Semoga kebijaksanaan kita akan semakin 
bertambah. 
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DAFTAR ISU^ 

Kata Pengantar . i 
Pendahuluan . v 
Daftar Isi . v'i 

BAGIAN III. KEBIJAKSANAAN (Paniia) 
PEMAPARAN TENTANG LAHAN BAGI 
TUMBUHNYA KEBIJAKSANAAN 

BAB XIV. URAIAN TENTANG AGREGAT 
(Khandhu-niddesa) 

A. KEBIJAKSANAAN No. Hal. 
(i) Apakah Kebijaksanaan itu? 2 2 
(ii) Apa makna kebijaksanaan? 3 2 
(iii) Apa saja ciri, fungsi, manifestasi, 

dan sebab terdekatnya? 7 5 
(iv) Ada berapa jenis kebijaksanaan? 8 5 
(v) Bagaimana seyogianya dikembangkan? 32 18 

B. PENJELASAN TENTANG LIMA AGREGAT 33 19 
• Agregat Materi 34 19 
• Agregat Kesadaran 81 48 
• Agregat Perasaan 125 69 
• Agregat Persepsi 129 72 
• Agregat Bentuk-bentuk Batin 131 73 

C. PENGGOLONGAN LIMA AGREGAT 
DALAM 11 TAJUK 185 98 

D. PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN 
dari LIMA AGREGAT 210 108 

BAB XV. URAIAN TENTANG LANDASAN dan UNSUR 
(Ayatana-dhdtu-niddesa) 

• Penjelasan Tentang Landasan 1 118 
• Penjelasan Tentang Unsur 17 126 

TABEL-TABEL 
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BAGIAN III 
KEBIJAKSANAAN (PA Si N A) 

PEMAPARAN TENTANG LAHAN BAGI 
TUMBUHNYA KEBIJAKSANAAN 

BAB XIV 
URAIAN TENTANG AGREGAT 

(Khandha-niddesa) 

[A. KEBIJAKSANAAN] 

1. [436] Sekarang, setelah sang bhikkhu semakin kokoh 
dalam pengembangan konsentrasi, telah mewujudkan 
manfaatnya melalui pengetahuan istimewa (kesaktian/ 
abhinna) [Bab XII dan XIII], telah mengembangkan semua 
aspek konsentrasi, sebagaimana yang dinyatakan di 
bawah tajuk Batin (citta) dari syair: 

‘Orang bijak yang mantap dalam Sila, 
'Mengembangkan Batin dan Kebijaksanaan' 
(Babi nomor 1) 

maka ia seyogianya mengembangkan kebijaksanaan. 
Namun itu hanya dipaparkan [dalam syair ini] secara amat 
ringkas, untuk mengetahuinya saja sudah tidak mudah, 
apalagi mengembangkannya. Oleh karena itu, untuk 
menunjukkan cara rinci pengembangannya, pertanyaan- 
pertanyaan berikut diajukan: 

(i) Apakah kebijaksanaan itu? 
(ii) Apa makna kebijaksanaan? 

(iii) Apa saja ciri, fungsi, manifestasi, dan sebab 
terdekatnya? 

(iv) Ada berapa jenis kebijaksanaan? 
(v) Bagaimana seyogianya dikembangkan? 

(vi) Apa manfaat/hasil dari pengembangan kebijak¬ 
sanaan? 

1 Jalan Kesucian 7 



fiAH XIV UHAIAN l> NIANU A(.HI (,AI (Khand/ut rvddesa) 

2. Berikut adalah jawabannya: 
(i) APAKAH KEBIJAKSANAAN ITU? Kebijaksanaan 

(paimu) mempunyai banyak jenis dan aneka aspek. 
Mencoba memberi sebuah jawaban yang menjelaskan 
semuanya tidak akan berhasil baik dalam maksud maupun 
dalam tujuannya, bahkan akan menimbulkan kebingung¬ 
an. Oleh karena itu di sini kita hanya akan merujuk ke 
maksudnya, yaitu kebijaksanaan adalah pengetahuan 
pandangan terang fvipossundndrw) yang bersekutu dengan 
kesadaran bajik (kusala-citta). 

3. (ii) APA MAKNA KEBIJAKSANAAN? Kebijaksanaan 
(panfid) memiliki makna 'hal mengetahui/mengerti secara 

mendalam1 (pajanana). Apa yang dimaksud dengan hal 
mengetahui/mengerti secara mendalam? Hal mengetahui 
(janana) melalui aneka aspek yang lebih unggul dari 
pengetahuan perseptif (sarijanana/persepsi) dan 
pengetahuan kesadaran (vijdnana). [437] Meskipun 
keadaan mengetahui (jamna-bhdva) sama-sama hadir 
dalam persepsi (sama), kesadaran (vinnana), dan 
kebijaksanaan (pama), namun 'persepsi' hanyalah sekedar 
mencerap suatu objek seperti, katakanlah, 'nila' atau 
'kuning'; tidak dapat mencapai penembusan terhadap 
ciri/sifat anicca (tidak-kekal), dukkha (tidak-memuaskan), 
dan u nafta (bukan-diri). 'Kesadaran' mengetahui objek 
sebagai nila atau kuning, dan mencapai penembusan 
terhadap ciri-cirinya, namun tidak dapat dengan daya 

1. Bandingkan dengan Ps. i, 42, dan seterusnya; rumusan-rumusan dalam 
Abhidhamma sangat umum menggunakan bentuk-bentuk kata benda verbal 
bahasa Pali. di sini dicontohkan oleh kata partria (kebi)aksanaan - keadaan 
mengerti secara mendalam; understanding) dan pa/irrmnu (kebijaksanaan = 
hal mengerti secara mendalam; understanding), keduanya berasal dari kata 
kerja pajjndti (ia mengerti secara mendalam). Dalam hal ini, keduanya tidak 
berbeda dalam bahasa Inggns. Sama seperti, misalnya, kata kerja socati (ia 
bersedih) kita mendapatkan kata soka (kesedihan; sorrow) dan socana (hal 
bersedih, sorrowing), dan di sini bahasa Inggrisnya berbeda. 

Bandingkan dengan perlakuan yang sama terhadap kata panni di MA ii, 
3431. 

Jalan Kesucian 7 2 



BAB XIV. URAIAN TENTANG AGREGAT IKhandha-nkSciosa) 

upaya mencapai perwujudan sang jalan (magga). 
'Kebijaksanaan1, sebagaimana telah disebutkan sebe¬ 
lumnya, mengetahui objek, dapat mencapai penembusan 
terhadap ciri-cirinya dan setelah berdaya upaya dapat 
mencapai perwujudan sang jalan (magga). 

4 Seumpama terdapat tiga orang, yakni seorang anak 
knul yang masih lugu, seorang penduduk desa, dan 
'.«•orang penukar mata uang, melihat setumpuk uang 
logam terletak di atas bilah (meja) sang penukar mata 
u.iiki Anak lugu itu hanya tahu bahwa uang-uang logam 
ler.obut bergambar dan berhiasan, berbentuk panjang, 
pmsegi, atau bundar; ia tidak tahu bahwa uang-uang 
k*U«m tersebut merupakan benda yang bernilai untuk 
kebutuhan dan kenikmatan manusia. Dan sang penduduk 
de'.a mengetahui uang logam tersebut bergambar dan 
heihiasan, dan sebagainya, dan juga merupakan benda 
y.iiuj bernilai untuk kebutuhan dan kenikmatan manusia; 
namun ia tidak tahu klasifikasi seperti 'yang ini asli, yang ini 
palsu, yang ini bernilai setengah’. Sang penukar mata uang 
mengetahui semua seluk-beluknya, la pun mengetahuinya 
dengan memandang uang logam itu, dengan mende¬ 
ngarkan bunyinya ketika uang logam itu diketuk, dengan 
mencium baunya, mencicipi rasanya, menimang-nimang 
dengan tangannya; dan ia pun mengetahui uang logam 
l< 'rsebut dibuat di desa, di bandar, di kota, di gunung atau di 
tepi sungai apa; uang logam itu dibuat oleh pakar mana. 
I )an ini seyogianya dipahami sebagai suatu ilustrasi. 

'• Persepsi (sanna) adalah seperti anak lugu yang melihat 
uang logam, karena hanya menangkap aspek 
penampakan luar dari objek misalnya nila dan sebagainya. 
Kesadaran (vmndna) adalah seperti orang desa yang 
melihat uang logam, menangkap aspek penampakan luar 
dari objek misalnya nila dan sebagainya, bahkan mencapai 
penembusan terhadap ciri-cirinya (lakkhana). Kebijak¬ 
sanaan (panna) adalah seperti penukar mata uang yang 
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melihat uang logam, selain menangkap aspek penam¬ 
pakan luar dari objek misalnya nila dan sebagainya, men¬ 
capai penembusan terhadap ciri-cirinya, bahkan lebih dari 
itu, mencapai perwujudan dari sang jalan. Oleh karena itu 
pengetahuan/pengertian secara mendalam (pajanana) 

seyogianya dipahami sebagai 'hal mengetahui (janana) 

melalui aneka aspek yang lebih unggul dari pengetahuan 
perseptif (sunjdnana/persepsi) dan pengetahuan kesadaran 
(vijdnam). Inilah yang dirujuk ungkapan “Kebijaksanaan 
(pafma) memiliki makna 'hal mengetahui/mengerti secara 
mendalam"’. 

6. Saat persepsi (safind) dan kesadaran (vimam) hadir,2 
[kebijaksanaan] tidak selalu hadir. [438] Tetapi jika 
[kebijaksanaan] hadir maka ia tak terceraikan dari 
dhamma-dhamma ini. Tak dapat dibedakan dengan 
memisah-misahkan 'Ini adalah persepsi, ini adalah 
kesadaran, ini adalah kebijaksanaan' karena begitu halus 
dan sulit dilihat. Karena itu Yang Mulia Nagasena 
mengatakan, 'Sang Bhagava, O Maharaja, telah 
melakukan hal yang sulit dikerjakan'. - Hal sulit apa, 
Bhante Nagasena, yang telah dikerjakan Sang Bhagava?' 
- 'Sang Bhagava, O Maharaja, telah melakukan hal yang 
sulit dikerjakan di mana Beliau telah merinci kesadaran 
(ritra) dan bentuk-bentuk batin (cetasikd) yang tidak 
berwujud, yang terjadi pada satu objek sebagai: 'Ini adalah 
kontak (phassa), ini adalah perasaan (vedana), ini adalah 
persepsi (sanird), ini adalah kehendak (cetand), ini adalah 
kesadaran (rirta)'(Miln.87). 

2. 'Kebijaksanaan tidak hadir pada saat timbulnya kesadaran yang disertai 
dengan dua akar penyebab Iduhetuka. yakni iilobha dan udosu. tanpa arnoha), 

atau tanpa akar penyebab (ahetuka)' (Pm.432). 
'Sebagaimana kebahagiaan (suWra) tidak selalu bergabung dengan 

kegiuran (piti). demikian pula persepsi dan kesadaran tidak selalu bergabung 
dengan kebijaksanaan Sebagaimana kegiuran selalu bergabung dengan 
kebahagiaan, demikian pula kebijaksanaan selalu bergabung dengan 
persepsi dan kesadaran' (Pm.432). 
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7. (iii) APA SAJA CIRI. FUNGSI. MANIFESTASI. DAN 
SEBAB TERDEKATNYA? Kebijaksanaan mempunyai ciri 
(lakkhana) [mampu] menembusi sifat intrinsik/bawaan 
(sabhdva)* dhamma. Fungsinya (rasa) adalah melenyapkan 
kebutaan yang ditimbulkan oleh kegelapan batin (moha) 
yang menyembunyikan sifat intrinsik/bawaan dhamma. 
Kebijaksanaan termanifestasi (paccuparrhdna) sebagai tiada 
kedunguan batin (asammoha). Berdasarkan ungkapan 'Batin 
yang terkonsentrasi mengetahui dan melihat sebagaimana 
adanya' (A.v.3) maka sebab terdekatnya (padatthdna) 

adalah konsentrasi (samddhi). 

8. (iv) ADA BERAPA JENIS KEBIJAKSANAAN? 
1. Berdasarkan ciri '[mampu] menembusi sifat intrinsik/ 

bawaan (sabhdva) dhamma’ maka [kebijaksanaan] ada satu 

jenis. 
2. Berdasarkan [klasifikasi] duniawi (lokiya) dan 

adiduniawi (lokattara) maka kebijaksanaan ada dua jenis. 
3. Demikian pula berdasarkan 'yang disertai dengan 

leleran batin (dsava) dan yang bebas dari leleran batin, dan 

sebagainya, 
4. Berdasarkan 'analisis batin (nama)' dan 'analisis 

materi (rupa)', 
5. Berdasarkan 'yang disertai dengan kenyamanan 

batin (somanassuj'dan 'yang disertai dengan perasaan netral 

(upekkhd), 
6. Berdasarkan 'tataran penglihatan (dassana)' dan 

'tataran pengembangan (bhdvana)'. 
7. Sedangkan kebijaksanaan yang tiga jenis, berda¬ 

sarkan [klasifikasi] hasil perenungan (cintamaya), hasil 
pendengaran (sutamaya), dan hasil pengembangan batin 

3. 'Sifal diri sendiri (sukubhdvo) atau sifat yang hadir bersama (samfino vu bluivo) 
itulah sifat intrinsik/bawaan (suWiuvu)' (Pm.433). Bandingkan Bab VIII, 
Catatan 68. dimnna Pm mendefinisikan sebagai «ifiu-bfnivu (sifat yang 
menyertai). 
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(bhavanatnaya), 
8. Demikian pula, berdasarkan yang berobjek sepele 

(paritta), yang berobjek luhur (mahaggata), dan yang 
berobjek tak-terukur (appamana), 

9. Berdasarkan kemahiran dalam hal-hal yang me¬ 
nguntungkan (aya), hal-hal yang merugikan (apaya), dan 

cara (upaya), 
10. Berdasarkan [hasil] perkutatan internal, dan 

sebagainya. 
11. Sedangkan kebijaksanaan yang empat jenis adalah 

sebagai pengetahuan tentang Empat Kebenaran Mulia. 
12. Dan sebagai empat Kemampuan Analitis.4 

9. 1. Di sini, klasifikasi satu jenis sudah jelas artinya. 
2. Dalam klasifikasi dua-jenis, duniawi (iokiya) adalah 

yang berpadu dengan jalan duniawi, dan adiduniawi 
(lokuttara) adalah yang berpadu dengan jalan adiduniawi. 
Demikianlah [klasifikasi] dua-jenis. yaitu sebagai yang 
duniawi dan yang adiduniawi. 

4. PutisambhiJa. biasanya diterjemahkan sebagai 'analisis' (lihat misalnya 
terjemahan Points of Controversy - KathJvatthu, hlm. 377ff). Tetapi 
penjelasan-pen|elasan Tipitaka mengenai empat patisambhidd menyarankan 
untuk tidak menekankan pada analisis ketimbang sintesis Pm. memberikan 
perumusan berikut: 'Pengetahuan yang dikelompokkan (pabheda-yata = 
diletakkan di dalam suatu kelompok) dalam makna/arti (arthu) sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi penjelasan dan perumusan tentang ciri-ciri 
khusus dari kelompok makna/arti (divisi makna/arti) adalah disebut 'artha- 
pafisambhidd"; dan demikian juga dengan ketiga lainnya' (Pm. 436). 
'Kemampuan Analitis' lelah dipilih untuk patisamWtiifa karena sementara ia 
memiliki pengertian 'divisi', ia tidak menyiratkan suatu proses yang 
berlawanan seperti yang terjadi pada kata 'analisis'. Juga dapat dipertanyakan 
apakah keempatnya yang di|elaskan dengan baik sebagai 'sepenuhnya logis': 
'sepenuhnya epistemologis' (har.: secara filsafat mempelajari asal) bisa 
meniadi tidak kaku dan lebih dekat; karena mereka tampaknya meliputi empat 
bidang yang saling bertautan, yaitu: makna dari pernyataan dan akibat dan 
sebab (dan seterusnya), pernyataan dari makna dan sebab dari akibat (dan 
seterusnya), ungkapan yang dibatasi oleh kaidah-kaidah etimologi (ilmu 
tentang asal kata) dari ekspresi lisan, dan kejelasan (atau inspirasi yang 
memperjelas) dalam penyusunan ketiga lainnya 
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10. 3. Dalam [klasifikasi] dua-jenis yang kedua, bahwa 
yang disertai dengan leleran batin adalah yang berobjek 
leleran batin (dsava). Bahwa yang bebas dari leleran batin 
adalah yang tidak berobjek leleran batin. Dalam hal makna, 
ini sama saja dengan duniawi - adiduniawi. Dengan cara 
yang sama pula, yang disertai dengan leleran batin adalah 
yang berpadu dengan leleran batin; yang bebas dari 
leleran batin adalah yang tidak berpadu dengan leleran 
batin (Dhs. hlm. 3). Demikianlah [klasifikasi] dua-jenis, 
yang disertai dengan leleran batin dan yang bebas dari 

leleran batin. 

11. 4. Dalam [klasifikasi] dua-jenis yang ketiga, kebi¬ 
jaksanaan (pengetahuan mendalam) dalam analisis empat 
agregat non-materi (arupa-khandha) yang dimiliki seseorang 
yang ingin mulai melakukan vipaisana, inilah yang disebut 
sebagai kebijaksanaan analisis batin [439]; sedangkan 
kebijaksanaan dalam analisis agregat materi (rupa-khandha) 

merupakan kebijaksanaan analisis materi. Demikianlah 
[klasifikasi] dua-jenis yang berdasarkan analisis batin dan 

analisis materi. 

12. 5. Dalam [klasifikasi] dua-jenis yang keempat, kebi¬ 
jaksanaan yang termasuk dalam dua kesadaran bajik 
(kusalacitta) dari ranah kesenangan indriawi* (kamdvacara) 

dan enambelas* kesadaran magga (maggacitta) dari keempat 
jhana [yang pertama] dalam sistem lima jhana, merupakan 
kebijaksanaan yang disertai dengan kenyamanan batin 
(somtinassd). Sedangkan kebijaksanaan yang termasuk 
dalam dua kesadaran bajik (kusalacitta) dari ranah 
kesenangan indriawi** (kamdvacara) dan keempat kesa- 

5. Yakni keempat miygd, yang masing-masing disertai dengan jhana 

pertama,jhdrw kedua, ketiga, dan keempat dari kelimajha/iu. (Pm 434) 
* Somunussasahajarafri rldnaMmpiiyufiiirri dwrifchiirtkunH’fciiffi, sornanassasahagatarn 

hdnasampayuttapi sasarikharikamekarji. 
•* Upekkhasahagatarji AinasampayuUatp asarikhdrikamtkam. upekkhasahagatam 

rianasampayuttamsasarikhdnkamrkain. 
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daran magga (maggacitta) dari jhdna kelima, merupakan 
kebijaksanaan yang disertai dengan perasaan netral 
(upekkheO. Demikianlah (klasifikasi] dua-jenis berdasarkan 
yang disertai dengan kenyamanan batin dan yang disertai 
dengan perasaan netral. 

13. 6. Dalam [klasifikasi] dua-jenis yang kelima, kebijak¬ 
sanaan magga pertama (sotdpanna) merupakan 
[kebijaksanaan] tataran penglihatan. Kebijaksanaan tiga 
magga selebihnya (sakaddgami, anagdmi, dan arahatta) 
merupakan [kebijaksanaan] tataran pengembangan (lihat 
Bab XXII, 127). Demikianlah [klasifikasi] dua-jenis 
berdasarkan tataran penglihatan dan tataran pengem¬ 
bangan. 

14. 7. Dalam [klasifikasi] tiga-jenis yang pertama, kebi¬ 
jaksanaan yang diperoleh bukan dengan mendengar dari 
pihak lain [tetapi] dihasilkan dari perenungan diri sendiri 
merupakan [kebijaksanaan] hasil perenungan. 
Kebijaksanaan yang diperoleh dengan mendengar dari 
pihak lain, yang dihasilkan dari pendengaran merupakan 
[kebijaksanaan] hasil pendengaran. Kebijaksanaan yang 
dihasilkan melalui pengembangan batin sedemikian rupa 
sehingga tercapai penyerapan/absorpsi (tingkat 
appand/jhdna), merupakan [kebijaksanaan] hasil 
pengembangan batin. Sebagaimana dikatakan, 'Di sini, 
apa yang dimaksudkan dengan kebijaksanaan hasil 
perenungan? Saat sedang berikhtiar dalam ranah 
pekerjaan, saat sedang berikhtiar dalam ranah 
keterampilan, saat sedang berikhtiar dalam ranah ilmu 
pengetahuan, bahwa kamma adalah milik diri sendiri, 
bahwa [perlu] penyesuaian terhadap kebenaran, bahwa 
fenomena materi adalah tidak kekal, bahwa perasaan 
adalah tidak kekal, bahwa persepsi adalah tidak kekal, 
bahwa bentuk-bentuk batin adalah tidak kekal, bahwa 
kesadaran adalah tidak kekal, kecondongan pandangan, 
pilihan, pendapat, penilaian, kecondongan untuk 
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merenungkan dhammayang bersesuaian dengan ini, yang 
diperoleh tanpa mendengar dari pihak lain, inilah yang 
disebut sebagai kebijaksanaan hasil perenungan. 

Apa yang dimaksudkan dengan kebijaksanaan hasil 
pendengaran? Saat sedang berikhtiar dalam ranah 
pekerjaan, saat sedang berikhtiar dalam ranah 
keterampilan, saat sedang berikhtiar dalam ranah ilmu 
pengetahuan, bahwa kamma adalah milik diri sendiri, 
bahwa [perlu] penyesuaian terhadap kebenaran, bahwa 
fenomena materi adalah tidak kekal, bahwa perasaan 
adalah tidak kekal, bahwa persepsi adalah tidak kekal, 
bahwa bentuk-bentuk batin adalah tidak kekal, bahwa 
kesadaran adalah tidak kekal, kecondongan pandangan, 
pilihan, pendapat, penilaian, kecondongan untuk 
merenungkan dhamma yang bersesuaian dengan ini, yang 
diperoleh dengan mendengar dari pihak lain, inilah yang 
disebut sebagai kebijaksanaan hasil pendengaran. 

Dan semua kebijaksanaan pencapaian [batiniah] 
adalah kebijaksanaan hasil pengembangan batin'. 

(Vbh.324-5) 
Demikianlah [klasifikasi] tiga-jenis, berdasarkan hasil 

perenungan, hasil pendengaran, dan hasil pengembangan 
batin. 

15. 8. Dalam [klasifikasi] tiga-jenis yang kedua, kebijak¬ 
sanaan yang muncul dari hal-hal yang berada dalam 
lingkup kesenangan indriawi merupakan [kebijaksanaan] 
yang berobjek sepele (paritta). Yang muncul dari lingkup 
bermateri halus (rupavacara) dan tidak bermateri 
(arupdvacara) merupakan [kebijaksanaan] yang berobjek 
luhur (rnahaggata). Itu merupakan pandangan terang 
duniawi (lokiya-vipassand). Yang muncul dari nibbana 
merupakan [kebijaksanaan] yang berobjek tak-terukur 
(appamdna). Itu merupakan pandangan terang adiduniawi 
(lokuttara-vipassand). Demikianlah [klasifikasi] tiga-jenis, 
berdasarkan yang berobjek sepele, luhur, dan tak-terukur. 
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16. 9. Dalam |k!asifikasi] tiga-jenis yang ketiga, pening¬ 
katan adalah yang disebut sebagai hal-hal yang 
menguntungkan (aya). Itu ada dua macam, yaitu 
penyingkiran terhadap hal-hal yang tak bajik/tak 
bermanfaat dan pemunculan hal-hal yang bajik/ 
bermanfaat. Kemahiran dalam hal-hal yang mengun¬ 
tungkan (aya kosalla) adalah kemahiran dalam kedua hal ini, 
sebagaimana dikatakan, 'Di sini, apa itu kemahiran dalam 
dalam hal-hal yang menguntungkan? Bila hal-hal ini 
menjadi perhatiannya maka hal-hal tak bajik (aku- 
saladhamma) yang belum muncul, tidak dimunculkan; dan 
hal-hal tak bajik yang telah muncul, ditanggalkan; atau bila 
hal-hal ini menjadi perhatiannya [440] maka hal-hal bajik 
(kusaladhamma) yang belum muncul, dimunculkan; dan hal- 
hal bajik yang telah muncul, dilipatgandakan, dibuat 
berlimpah, dikembangkan, dan digenapkan. Di sini, 
kebijaksanaan (pannd), hal mengetahui/mengerti secara 
mendalam (pajanana)... [untuk kata-kata yang dihilangkan, 
lihat Dhs. nomor 16]... tiada kegelapan-batin (amoha), 
pencermatan dhamma (dhamrmvicaya), pandangan benar 
(sammaditthi), inilah yang disebut sebagai kemahiran dalam 
hal-hal yang menguntungkan' (Vbh.325-6). 

17. Tiada-peningkatan adalah apa yang disebut sebagai 
hal-hal yang merugikan (apaya). Itu juga ada dua macam, 
yaitu sebagai penyingkiran hal-hal yang bajik/bermanfaat 
dan pemunculan hal-hal yang tak bajik/tak bermanfaat. 
Kemahiran/penguasaan terhadap hal-hal yang merugikan 
adalah kemahiran/penguasaan terhadap hal-hal yang 
disebutkan tadi, sebagaimana dikatakan. 'Di sini, apakah 
kemahiran terhadap hal-hal yang merugikan? Bilamana 
seseorang mempertimbangkan hal-hal ini, maka hal-hal 
bajik yang belum muncul, akan menjadi tidak muncul,...' 
(Vbh.326), dan seterusnya. 
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18. Tetapi dalam salah satu dari kasus-kasus ini, 
kemahiran mana pun dalam cara yang menyebabkan 
timbulnya hal sedemikian, dimana kemahiran terjadi pada 
saat itu dan muncul pada kejadian itu, adalah disebut 
kemahiran dalam cara (upaya), sebagaimana dikatakan: 
‘Dan semua kebijaksanaan dalam upaya ke situ, adalah 
kemahiran dalam cara' (Vbh.326). 

Demikianlah ketiga jenis kebijaksanaan di sini, sebagai 
kemahiran dalam hal-hal yang menguntungkan, dalam hal- 
hal yang merugikan, dan dalam cara. 

19. 10. Dalam [klasifikasi] tiga-jenis yang keempat, 
kebijaksanaan pandangan terang yang dimulai dengan 
memahami agregat-agregatnya sendiri, adalah (hasil) 
perkutatan internal.* Pemahaman yang dimulai dengan 
memahami agregat pihak lain atau materi di luar yang tidak 
diikat oleh panca indria, [yang merupakan benda mati] 
adalah (hasil) perkutatan eksternal. Pemahaman yang 
dimulai dengan keduanya adalah (hasil) perkutatan 
internal dan eksternal. Demikianlah ketiga jenis di sini, 
sebagai (hasil) perkutatan internal, eksternal, dan 

seterusnya. 

20. 11. Dalam [klasifikasi] empat-jenis, yang pertama, 
pengetahuan yang timbulnya merujuk pada kebenaran 
tentang penderitaan, adalah pengetahuan tentang 

6. Kata abhinlvivUi dengan kata bendanya aWiiniwso secara harfiah berarti 
bertinggal, dan |uga menempel atau berkukuh, Di dalam Tipitaka, kata ini 
selalu hadir dengan pengertian yang buruk dan selalu hadir dalam kaitan 
dengan pandangan salah dan kemelekatan. (lihat misalnya M. iii. 30-1 
Ndl.436. dan juga Kutipan Ps. Bab 1,140). Namun, dalam ulasan-ulasan, kata 
ini hadir puladalam pengertian yang baik seperti pada Bab XIV.130. Bab XXI, 
73 and &3f, dan pada MA, i, 250 (bandingkan Saddham ii.173). 
Dalam pengertian yang baik, kata ini bersinonim dengan penafsiran yang 
benar dan pengalaman Semua pengalaman yang jelas/terang dan persepsi 
ditafsirkan oleh batin, apakah dalam pengertian kekekalan, kebahagiaan, diri, 
yang mana itu salah karena tidak terbukti benar oleh pengalaman, atau dalam 
pengertian ketidak-kekalan, dsb . yang mana itu benar karena terbukti benar 
oleh pengalaman (lihat Bab XIV.130) Tak ada pengalaman yang tak 
ditafsirkan, dan mi adalah fungsi dari batin bahwa penafsiran yang diambil 
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penderitaan; pengetahuan yang timbulnya merujuk pada 
asal mula penderitaan, adalah pengetahuan tentang asal 
mula penderitaan; pengetahuan yang timbulnya merujuk 
pada lenyapnya penderitaan, adalah pengetahuan tentang 
lenyapnya penderitaan; dan pengetahuan yang timbulnya 
merujuk pada jalan menuju lenyapnya penderitaan, adalah 
pengetahuan tentang jalan menuju lenyapnya pende¬ 
ritaan. Demikianlah [klasifikasi] empat-jenis di sini, sebagai 
pengetahuan tentang empat Kebenaran. 

21. 12. Dalam [klasifikasi] empat-jenis yang kedua, empat 
jenis pengetahuan yang dikelompokkan sebagai sesuatu 
yang menyangkut tentang makna, dsb., disebut 'empat 
kemampuan analitis'. Sebagaimana dikatakan: 
'Pengetahuan tentang makna adalah kemampuan analitis 
tentang makna (attha-patisambhidd). Pengetahuan tentang 
hukum adalah kemampuan analitis tentang hukum 
(dhamma-patisambhida). Pengetahuan tentang penuturan 
ungkapan yang berkenaan dengan makna dan hukum 
adalah kemampuan analitis tentang ungkapan (nirutti- 
patisambhida). Pengetahuan tentang jenis-jenis 
pengetahuan adalah kemampuan analitis tentang 
menjelaskan (patibliana-patiscinibhida)' (Vbh.293). 

22. Di sini, makna (attha) secara singkat adalah sebuah 
istilah untuk buah dari suatu sebab (hetu). Karena sesuai 
dengan penyebabnya, ia dilayani,7 dicapai, diraih, oleh 
karena itu ia dikatakan 'makna' (atau 'maksud'). Terutama 

adalah 'bertinggal pada', atau berkukuh pada. Dengan demikian, 
keberkukuhan ini atau penatsiran yang bersesuaian dengan kenyataan 
seperti yang dibuktikan oleh pengalaman adalah merupakan abhmrvtsa pada 
ulasan-ulasan dalam pengertian yang baik. Untuk alasan-alasan inilah kata- 
kata: penafsiran, kesalah tafsiran, dan keberkukuhan telah dipilih di sini 
sebagai terjemahannya 

7. 'Ariyati - memuliakan, melayani’: Tidak terdapat dalam Kamus P.T.S, 
Bandingkan dengan amifiya (MA. i.21,173), juga tidak terdapat dalam Kamus 
PT S. yang dijelaskan oleh Majjhiina Tika sebagai 'dimuliakan 
lpayirupiTsitubl>a)'. 
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untuk kelima hal berikut, (i) segala sesuatu yang dihasilkan 
secara berkondisi, [441] (ii) nibbdrn, (iii) makna dari apa 
yang diucapkan, (iv) akibat (-kamma), dan (v) (kesadaran) 
fungsional, haruslah dipahami sebagai makna. Bilamana 
seseorang meninjau kembali makna ini, pengetahuan 
apapun darinya yang masuk dalam kategori ini (pabheda) 
yang berhubungan dengan makna, adalah kemampuan 
analitis tentang makna. 

23. Hukum (dhamma) secara singkat adalah sebuah istilah 
untuk suatu kondisi (paccaya). Karena kalau suatu kondisi 
mengharuskan (dahati) apapun itu terjadi atau 
memungkinkannya terjadi, maka itu disebut 'hukum 
(dhamma)'. Terutama untuk kelima hal berikut, (i) sebab apa 
saja yang menghasilkan buah, (ii) Jalan Mulia, (iii) apa 
yang diucapkan, (iv) apa yang bajik, dan (v) apa yang tak 
bajik, haruslah dipahami sebagai hukum. Bilamana orang 
meninjau kembali hukum tersebut, pengetahuan apapun 
darinya yang masuk dalam kategori ini yang berhubungan 
dengan hukum, adalah kemampuan analitis tentang 
hukum. 

24. Makna yang sama ini ditunjukkan di dalam 
Abhidhamma dengan analisa berikut: 

(a) Pengetahuan tentang penderitaan adalah 
kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan tentang 
asal mula penderitaan adalah kemampuan analitis tentang 
hukum. [Pengetahuan tentang lenyapnya penderitaan 
adalah kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan 
tentang jalan menuju lenyapnya penderitaan adalah 
kemampuan analitis tentang hukum]... 

(b) Pengetahuan tentang sebab adalah kemampuan 
analitis tentang hukum. Pengetahuan tentang buah dari 
suatu sebab adalah kemampuan analitis tentang makna... 

(c) Pengetahuan tentang hal apa saja yang terlahir 
(/ata), menjadi (bhutd), timbul (sunjufd), muncul (nibbatta), 
terwujud (abhinibbatta), terjelma (patubhuta), adalah 
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kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan tentang 
hal-hal apa saja yang darinya sesuatu itu lahir, menjadi, 
dilahirkan, dihasilkan, dilengkapkan, dimanifestasikan, 
adalah kemampuan analitis tentang hukum... 

(d) Pengetahuan tentang penuaan dan kematian 
adalah kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan 
tentang asal mula penuaan dan kematian adalah 
kemampuan analitis tentang hukum. [Pengetahuan 
tentang lenyapnya penuaan dan kematian adalah 
kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan tentang 
jalan menuju lenyapnya penuaan dan kematian adalah 
kemampuan analitis tentang hukum. Pengetahuan tentang 
kelahiran... dumadi... kemelekatan... keinginan... 
perasaan... kontak... enam landasan indria... batin- 
jasmani... kesadaran... pengetahuan tentang bentuk- 
bentuk batin adalah kemampuan analitis tentang makna. 
Pengetahuan tentang asal mula dari bentuk-bentuk batin 
adalah kemampuan analitis tentang hukum]. Pengetahuan 
tentang lenyapnya bentuk-bentuk batin adalah 
kemampuan analitis tentang makna. Pengetahuan tentang 
jalan menuju lenyapnya bentuk-bentuk batin adalah 
kemampuan analitis tentang hukum... 

(e) Di sini seorang bhikkhu yang mengetahui Dhamma 
(Hukum) - Sutra (wejangan), Geyya (syair), [Veyyakarana 
(penjelasan), Gdtha (bait), Udana (ungkapan kegembiraan), 
Itivuttaka (demikianlah yang dikatakan), Jataka (kisah 
kelahiran), Abbhutadhamma (mukjijat) dan] Vedala (jawaban 
pertanyaan) -- ini disebut kemampuan analitis tentang 
Hukum, la mengetahui makna dari apapun yang dikatakan, 
sebagai berikut: ini adalah makna dari apa yang dikatakan 
ini; ini adalah makna dari apa yang dikatakan itu -- ini 
adalah kemampuan analitis tentang makna... 

(f) Keadaan-keadaan yang bagaimanakah yang bajik? 
Pada suatu saat ketika kesadaran bajik dari ranah 
kesenangan indriawi telah muncul [yang disertai dengan 
kenyamanan batin dan bersekutu dengan pengetahuan. 
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memiliki suatu cerapan/data penglihatan sebagai 
objeknya,... atau suatu cerapan batin sebagai objeknya, 
atau berdasarkan pada apa saja yang memungkinkan, 
pada saat ini terdapat kontak... (untuk penghilangan 
kalimat di sini, lihat di Dhs.1)... ia tidak tergoyahkan] - hal- 
hal ini adalah bajik. Pengetahuan tentang hal-hal ini adalah 
kemampuan analitis tentang hukum. Pengetahuan tentang 
akibatnya adalah kemampuan analitis tentang makna'... 
(Vbh.293-5).* 

25. Pengetahuan tentang penuturan ungkapan/bahasa 
yang berkenaan dengan makna dan hukum (nomor 21): 
ada ungkapan/bahasa yang merupakan sifat 
intrinsik/bawaan, penggunaannya tanpa perkecualian,8 
dan berkenaan dengan makna dan hukum tersebut. 
Pengetahuan apapun yang masuk dalam kategori yang 
berkenaan dengan penuturan dari hal tersebut, berkenaan 
dengan perkataan, berkenaan dengan pengungkapan, 
berkenaan dengan akar-pelafalan dari semua makhluk, 
bahasa Magadha yang merupakan bahasa intrinsik, 
dengan kata lain, bahasa hukum (dhamrna), (pengetahuan 
apa saja yang] sesaat setelah mendengar apa yang 
dikatakan, diucapkan, diungkapkan, mengetahui 'Ini 
adalah bahasa intrinsik; ini bukan bahasa intrinsik' -- 
[pengetahuan demikian] adalah kemampuan analitis 
tentang ungkapan.'0 [442] Seseorang yang telah meraih 
kemampuan analitis tentang ungkapan mengetahui, 
dengan mendengar kata-kata 'phasso, vedana', dan 
sebagainya. adalah merupakan ungkapan/bahasa intrinsik 

8 Catatan ini telah dilengkapi dan naskah Vlbhanga untuk memperjelas 

9 HyMucara (vyabfiicdni)’ tidak terdapat dalam Kamus P.T.S, istilah normal 

ahli tata-bahasa untuk suatu 'perkecualian' 

10. Pengertian di balik istilah 'ungkapan/bahasa intrinsik' (wWiava-mrurti).. 
yaitu, bahwa terdapat suatu nama yang sesungguhnya untuk setiap benda 
yang merupakan bagian dari intrinsik (sifat bawaan) dari benda tersebut... 
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(sabhdva nirulti), dan dengan mendengar ‘phassa', vedano', 
dan seterusnya, ia mengetahui bahwa itu bukan ungkapan 
intrinsik. 

26. Pengetahuan tentang jenis-jenis pengetahuan (nomor 
21): bilamana seseorang meninjau kembali dan membuat 
jenis-jenis pengetahuan mana saja yang terlebih dahulu, 
sebagai objek [dari pengetahuannya], kemudian 
pengetahuan apapun di dalam dirinya yang memiliki 
pengetahuan sebagai objeknya adalah kemampuan 
analitis tentang menjelaskan, dan demikianlah pengeta¬ 
huan tentang jenis-jenis pengetahuan yang telah 
disebutkan di atas, yang berhubungan dengan seluk-beluk 
(ranah) jelajahan individu, fungsi, dan sebagainya. 

27. Dan keempat macam kemampuan analitis ini dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu: pada tataran 
yang masih harus berlatih (sekha) dan tataran yang tidak 
perlu berlatih lagi (asekha). Di sini, mereka yang merupakan 
siswa-siswa Utama dan siswa-siswa Besar, masuk dalam 
kategori tataran yang tidak perlu berlatih lagi (asekha). 
Mereka yang seperti Thera Ananda, perumah tangga Citta, 

umat awam Dhammika, perumah tangga Upali, umat awam 
wanita Khujjuttara, dan sebagainya, masuk dalam kategori 
tataran yang masih harus berlatih (sekha). 

28. Meskipun mereka semua dapat dikelompokkan ke 
dalam dua tataran, namun mereka dapat dibedakan di 
dalam lima aspek, yaitu, sebagai pencapaian, penguasaan 
kitab suci, mendengarkan, mempertanyakan, dan usaha 
lampau. Di sini, pencapaian adalah peraihan Kearahatan. 
Menguasai Kitab Suci adalah penguasaan terhadap 

adalah diuraikan di dalam DhsA, 391-2. Bahasa Magadha sebagai 'akar- 
pelafalan dari semua makhluk' dan sebagai 'bahasa intrinsik' adalah apa yang 
diuraikan secara mendetail di dalam VhbA. 387. 

‘Phasso' dan Wedana berturut-turut adalah kata benda tunggal yang 
bersitat maskulin dan teminin, memiliki akhiran yang benar. Thissd dan Veiiuno' 

adalah salah. 
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sabda-sabda Sang Buddha. Mendengarkan adalah mem¬ 
pelajari Dhamma secara hati-hati dan penuh perhatian. 
Mempertanyakan adalah mendiskusikan bagian-bagian 
yang rumit dan bagian-bagian penjelasan di dalam kitab 
suci, ulasan-ulasan, dan sebagainya. Usaha lampau ada¬ 
lah ketekunan dalam berlatih pandangan terang (vipassana) 

dalam Sdsunu dari Buddha-Buddha sebelumnya, hingga 
mendekati [tingkat dari] persesuaian (anuloma) dan alih 
puak (gotrabhu) oleh seseorang yang telah melaksanakan 

[tugas dari] pergi ber-pindapata [dengan tetap memegang 

subjek meditasinya] dan kembali [dengannya].’ 

29. Kalangan lain mengatakan: 
'Memiliki usaha lampau, berpengetahuan luas, 
'[Pengetahuan tentang] bahasa lokal, tentang 

kitab-kitab suci, 
'Tentang mempertanyakan, dan pencapaian, 
'Demikian pula dengan melayani seorang guru, 
'Sukses dalam berteman - ini adalah kondisi- 

kondisi 
'Yang menghasilkan empat kemampuan 

analitis1. 

30. Di sini, memiliki usaha lampau adalah sama dengan 
yang telah dibahas. Berpengetahuan luas adalah trampil di 
dalam berbagai ilmu pengetahuan atau lingkup keahlian. 
Bahasa lokal (desabhdsd) berarti ketrampilan di dalam 
seratus satu dialek (vohdra), khususnya di dalam bahasa 
Magadha. Menguasai kitab-kitab suci berarti penguasaan 
terhadap sabda-sabda Sang Buddha, sekalipun itu hanya 
tentang Bab Perumpamaan.12 Mempertanyakan adalah 

11. Ungkapan gatapaccdgariiuiMiii vr mengacu pada latihan membawa subjek 
meditasi ke dan dari pin^pata*, yang mana dialaskan secara detail di dalam 
MA.i 257. Ungkapan yang sama digunakan pula untuk jenis tertentu dari kain- 

bekas buangan (lihat Bab II. 17). 

12. ‘ Mereka mengatakan bahwa "Bab Perumpamaan adalah Bab dari Syair- 
syair Kembar di dalam Dhammapada (Dh 1 -20) Kalangan lain mengatakan 
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mempertanyakan tentang makna/arti sebenarnya dari 
sebuah bait tunggal sekalipun. Pencapaian adalah 
mencapai Pemasuk Arus... atau Kearahatan. Melayani 
seorang guru adalah tinggal bersama seorang guru yang 
sangat cerdas dan terpelajar. Sukses berteman adalah 
akrab dengan teman-teman. [443] 

31. Di sini, para Buddha dan para Pacceka Buddha meraih 
kemampuan analitis ini melalui usaha lampau dan melalui 
pencapaian. Para siswa juga melalui semua jalan yang 
sama. Dan tidak ada jalan khusus bagi pengembangan 
suatu subjek meditasi untuk meraih kemampuan analitis. 
Tetapi bagi para sekha, pencapaian kemampuan analitis 
terjadi setelah tercapainya pembebasan yang terkandung 
dalam buah dari parast’Mu; dan bagi para asekha, itu terjadi 
setelah pencapaian pembebasan yang terkandung dalam 
buah dari para asekha. Karena kemampuan analitis dapat 
berhasil pada para Ariya hanya melalui Buah Ariya seperti 
Sepuluh Kekuatan yang terdapat pada Sang Buddha. 

Jadi, pada hal-hal inilah kemampuan analitis itu 
mengacu, ketika di atas dikatakan 'Ada empat jenis... 
sebagai empat Kemampuan Analitis' (nomor 8). 

32. (v) BAGAIMANA KEBIJAKSANAAN SEYOGIANYA 
DIKEMBANGKAN? Sekarang, hal-hal yang dikelom¬ 
pokkan sebagai agregat, landasan, unsur, indria, 
kebenaran, asal-mula yang saling bergantungan, dan 
sebagainya, adalah /ahandari kebijaksanaan ini. Dan dua 
pemurnian [yang pertama], yaitu, Pemurnian Kemoralan 
(Sila-Visuddhi) dan Pemurnian Kesadaran (Citta-Visuddhi), 
adalah merupakan akar-akarnya, sedangkan lima 
pemurnian, yaitu, Pemurnian Pandangan (Ditthi-Visuddhi), 
Pemurnian dengan Mengatasi Keraguan (Kankha-vitarana- 
Visuddhi), Pemurnian dengan Pengetahuan dan Pan- 

bahwa ilu adalah Kitab Berpasangan dalam Lima-puluh Pertama (M Sutta 
31-40)' (Pm 436) 
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dangan terhadap Apa yang merupakan Sang Jalan dan 
Apa yang bukan Sang Jalan (Maggdmaggamnadassana- 

Visuddhi), Pemurnian dengan Pengetahuan dan 
Pandangan dari Sang Jalan (Patipada-rianadassana- 

Visuddhi), dan Pemurnian dengan Pengetahuan dan 
Pandangan (Nanadassana-Visuddhi), adalah merupakan 
batangnya. Sebagai konsekuensinya, seseorang yang 
ingin menyempurnakan semua ini, pertama-tama 
haruslah memperkuat pengetahuannya dengan belajar 
dan bertanya tentang hal-hal yang merupakan 'lahannya \ 
setelah ia menyempurnakan kedua pemurnian yang 
merupakan 'akar-akarnya', kemudian ia dapat 
mengembangkan lima pemurnian yang merupakan 
‘batangnya1. Demikianlah penjelasan singkatnya. 
Penjelasan detailnya adalah sebagai berikut. 

[B. PENJELASAN TENTANG LIMA AGREGAT. 
AGREGAT MATERI (RL'PA KHANDHA)] 

33. Ketika disebutkan di atas ‘hal-hal yang dikelompokkan 
sebagai agregat, landasan, unsur, indria, kebenaran, asal- 
mula yang saling bergantungan, dan seterusnya, adalah 
lahan', agregat di sini adalah lima agregat yaitu agregat 
materi (rupa-khandha), agregat perasaan (vedana-khandha), 

agregat persepsi (sanna-khandha), agregat bentuk-bentuk 
batin (sankhdra-khandha), dan agregat kesadaran (vinndna- 

khandha). 

34. Di sini, semua jenis keadaan apa saja yang memiliki ciri- 
ciri 'diubah (ruppana)' oleh dingin, dsb., semuanya ini 
haruslah dipahami sebagai agregat materi (rupa). 

1. Ini adalah yang satu jenis, dengan ciri 'diubah'. 
2. Ini juga merupakan dua jenis bila dikelompokkan 

sebagai (a) kesatuan pokok/primer (Mutu) dan (b) turunan 
[dari kemelekatan] (upadaya). 
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Di sini (a) materi pokok ada empat jenis, yaitu sebagai 
unsur tanah, unsur air, unsur api. dan unsur udara. Ciri, 
fungsi, dan manifestasinya telah diberikan dalam 
Rumusan tentang Empat Unsur (Bab. XI, no. 87,93); tetapi 
sebagai sebab terdekatnya, masing-masing memiliki tiga 
sebab terdekat. [444] 

36. (b) Materi turunan ada dua puluh empat jenis, sebagai 
mata, telinga, hidung, lidah, jasmani, cerapan penglihatan, 
suara, penciuman, rasa;13 indria femininitas, indria 
maskulinitas, indria kelangsungan hidup, landasan hati; 
isyarat jasmani, isyarat verbal: unsur ruang; sifat ringan 
dari fenomena materi, sifat lembut dari fenomena materi, 
sifat lentur dari fenomena materi, sifat bertumbuh dari 
fenomena materi, kelangsungan dari fenomena materi, 
penuaan dari fenomena materi, ketidak-kekalan dari 
fenomena materi, dan makanan nutrisi. 

37. 1. Di sini, ciri-ciri dari mata adalah zat bening (posdda) 
pada unsur-unsur pokok yang siap bertumbukan dengan 
cerapan penglihatan; atau cirinya adalah zat bening pada 
unsur-unsur pokok yang ditimbulkan oleh kamma yang 
bersumber dari keinginan untuk melihat.’4 Fungsinya 

13. Objek sentuhan tidak dimasukkan di dalam daftar ini karena, sebagai yang 
bukan merupakan materi turunan, mereka termasuk di dalam unsur-unsur 
pokok' (Pm 442) Mereka digambarkan sebagai terdiri atas tiga dari empat 
unsur pokok, tidak termasuk unsur air (kohesi). Apakah yang merupakan 
materi dari unsur-unsur pokok tersebut? Mereka adalah landasan dan objek 
sentuhan) dan unsur air1 (Dhs.663) Untuk keseluruhan daftar, lihat Dhs.596, 
yang mana (N.B) landasan-hati tidak muncul Lihat juga catatan 32 dan Bab 
XV, n.15. 

14. 'Di sini, cin-ciri dari mata yang disebutkan pertama, diuraikan berdasarkan 
kamma yang menghasilkan sifat-diri, dan ini umum bagi semuanya, dan ini 
adalah penyebabnya tanpa menyinggung perbedaannya Yang kedua adalah 
berdasarkan kamma tertentu yang terbentuk saat 'Semoga mata saya 
demikian'. Ini adalah yang mereka katakan. Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
yang disebutkan pertama adalah dinyatakan sebagai zat bening yang 
menitikberatkan pada menerangi ranah-ranah objeknya sendiri, keadaan zat 
bening dari kelima indria diambil sebagai suatu keadaan yang umum, dan cin 
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adalah untuk mengambil [sebuah objek]15 di antara 
data/cerapan penglihatan, la termanifestasi sebagai 
penopang kesadaran-mata. Sebab terdekatnya adalah 
unsur-unsur pokok yang lahir dari kamma yang bersumber 
dari keinginan untuk melihat. 

38. 2. Ciri-ciri dari telinga adalah zat bening dari unsur- 
unsur pokok yang siap bertumbukan dengan suara; atau 

yang disebutkan kedua adalah sebagai melihat disebabkan karena 
pembagian khusus dari penyebabnya sendin, penyebab zat-zat bening, 
sebagai keadaan dari kamma. diambil sebagai suatu keadaan yang umum, 
atau sebagai suatu kesatuan. Metode yang sama berlaku pada telinga dan 

seterusnya. 
'Di sini mungkin ditanyakan “Apakah munculnya indria mata, dsb., 

disebabkan oleh kamma yang satu atau oleh kamma yang berbeda"7 Kitab 
Kuno mengatakan, “Dalam kedua cara". Di sini, pertama-tama dalam kasus 
munculnya sebuah mata, dsb., yang disebabkan oleh kamma yang berbeda, 
tidak ada yang perlu dijelaskan karena penyebabnya telah dibagi-bagi. Tetapi 
ketika kemunculan mereka disebabkan oleh kamma yang satu, bagai¬ 
manakah mereka bisa menjadi berbeda-beda7 Ini disebabkan oleh 
keterbagian di dalam penyebabnya pula Karena ketamakan itu sendiri, dalam 
bentuknya yang menginginkan jenis dumadi ini atau itu, memiliki bentuk- 
bentuk tertentu karena keinginannya yang kuat terhadap landasan-landasan 
indria yang terdapat dalam beberapa jenis dumadi atau lainnya, merancang, 
dan bertindak sebagai pendukung yang menentukan, suatu pembagian 
spesifik dalam kamma yang menghasilkan jenis dumadi yang demikian. 
Segera setelah kamma memperoleh perbedaan-perbedaan yang disebabkan 
oleh keinginan yang kuat, ia menghasilkan, melalui usaha dengan kemam¬ 
puan yang memadai, banyak buah dengan sifat intrinsik/bawaan yang 
berbeda, seolah-olah ia memiliki banyak bentuk. Dan kemampuan di sini tidak 
perlu dipahami sebagai hal lain apapun kecuali sebagai keadaan yang 
memungkinkan; karena semata-mata hanya usaha dan penghasilan buah 
yang dibedakan oleh perbedaan dalam penyebabnya. Dan kenyataan dari 
usaha pembedaan pada bagian dari kamma, dimana yang satu menjadi 
penyebab dari banyak indria. akan diuraikan berikut ini berdasarkan logika 
dan teks (catatan 21). Di samping itu, dikatakan bagaimana hanya satu jenis 
kesadaran dapat menjadi penyebab dari timbulnya enam belas jenis 
kesadaran-hasil (vipaka-citta) dan sebagainya; dan di dunia ini juga ditemukan 
bahwa satu biji benih padi menjadi penyebab dari tumbuhnya generasi yang 
masak, tidak masak, yang berkulit an, yang tidak berkulit an. Tetapi apakah 
gunanya pemikiran logis itu? Karena mata, dsb , adalah buah dan kamma. 
dan akibat-akibat kamma adalah semata-mata merupakan bidang wewenang 

dari pengetahuan seorang Buddha’ (Pm. 444) 

15 'Avirijana - mengambil'; lihat dvijjhati dalam Kamus PTS 
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cirinya adalah zat bening dari unsur-unsur pokok yang 
ditimbulkan oleh kamma yang bersumber dari keinginan 
untuk mendengar. Fungsinya adalah untuk mengambil 
[sebuah objek] di antara suara-suara, la termanifestasi 
sebagai penopang kesadaran-telinga. Sebab terdekatnya 
adalah unsur-unsur pokok yang lahir dari kamma yang 
bersumber dari keinginan untuk mendengar. 

39. 3. Ciri-ciri dari hidung adalah zat bening dari unsur- 
unsur pokok yang siap bertumbukan dengan bau; atau 
cirinya adalah zat bening dari unsur-unsur pokok yang 
ditimbulkan oleh kamma yang bersumber dari keinginan 
untuk membaui. Fungsinya adalah untuk mengambil 
[sebuah objek] di antara bau-bauan, la termanifestasi 
sebagai penopang kesadaran-hidung. Sebab terdekatnya 
adalah unsur-unsur pokok yang lahir dari kamma yang 
bersumber dari keinginan untuk membaui. 

40. 4. Ciri-ciri dari lidah adalah zat bening dari unsur-unsur 
pokok yang siap bertumbukan dengan rasa; atau cirinya 
adalah zat bening dari unsur-unsur pokok yang 
ditimbulkan oleh kamma yang bersumber dari keinginan 
untuk mengecap. Fungsinya adalah untuk mengambil 
[sebuah objek] di antara aneka rasa, la termanifestasi 
sebagai penopang kesadaran-lidah. Sebab terdekatnya 
adalah unsur-unsur pokok yang lahir dari kamma yang 
bersumber dari keinginan untuk mengecap. 

41. 5. Ciri-ciri dari jasmani adalah zat bening dari unsur- 
unsur pokok yang siap bertumbukan dengan objek 
sentuhan; atau cirinya adalah zat bening dari unsur-unsur 
pokok yang ditimbulkan oleh kamma yang bersumber dari 
keinginan untuk menyentuh. Fungsinya adalah untuk 
mengambil [sebuah objek] di antara objek-objek 
sentuhan, la termanifestasi sebagai penopang kesad- 
aran-jasmani. Sebab terdekatnya adalah unsur-unsur 
pokok yang lahir dari kamma yang bersumber dari 
keinginan untuk menyentuh. 
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42. Namun demikian, beberapa kalangan'6 mengatakan 
bahwa mata merupakan zat bening (pasada) yang unsur 
apinya lebih dominan di antara [empat] unsur pokok 
(mahabhuta), dan bahwa telinga, hidung, dan lidah adalah 
zat bening dari unsur-unsur pokok yang memiliki [berturut- 
turut]: unsur udara, tanah, dan air yang lebih dominan, dan 
pada jasmani terdapat semuanya [empat unsur secara 
sama]. Kalangan lainnya mengatakan bahwa mata adalah 
zat bening dari sesuatu yang memiliki unsur api lebih 
dominan, dan bahwa telinga, hidung, lidah, dan jasmani 
adalah [zat bening] dari hal-hal tersebut yang memiliki 
[berturut-turut]: rongga, udara, air, dan tanah yang lebih 
dominan. Mereka seharusnya diminta untuk mengutip 
sebuah sutta. Mereka tentunya tidak akan menemukan 
satu pun. 

43. Tetapi beberapa kalangan ini memberi alasan bahwa itu 
dikarenakan oleh [beberapa zat bening] ini dibantu 
[berturut-turut] oleh cerapan/data penglihatan, dst., seba¬ 
gai sifat-sifat dari api, dan seterusnya.'7 Mereka mestinya 
ditanya 'namun siapakah yang telah mengatakan bahwa 
cerapan penglihatan, dst., adalah sifat-sifat dari api, dst? 

16. "Beberapa kalangan" adalah kalangan lertentu dalam aliran Mahasanghika; 
para Vasudhamnia ini mengatakan sebagai benkut: 'pada mata, unsur apt yang 
lebih dominan; pada telinga, udara: pada hidung, tanah: pada lidah, air; pada 
jasmani, semuanya sama"* (Pm 444). 

17. ' "Sebagai sifat-sifat dan api. dan sebagainya[dibantu] oleh cerapan 
penglihatan sebagai penerang (yang merupakan sifat) dari panas yang disebut 
menerangi; [dibantu) oleh suara (sebagai sifat) dan udara, [dibantu) oleh bau 
(sebagal sifat) dari tanah, [dibantu) oleh rasa (sebagai sifat) dan air yang disebut 
liur - demikian menurut teon pertama [yang dan “beberapa kalangan’ itu); dan itu 
cocok dengan teori yang kedua [dari "kalangan yang lain") karena mereka perlu 
dibantu oleh sifat-sifat dari unsur-unsur pokok yang demikian-demikian; 
maksudnya adalah bahwa mereka harus dibantu dalam memahami cerapan 
penglihatan, dan sebagainya. Teori ini beranggapan bahwa kualitas adalah 
kemampuan dari mata. dsb.. untuk menerangi [berturut-turut) cerapan 
penglihatan, dsb., hanya jika bersekutu dengan alasan-alasan yang merupakan 
perangkat mereka, yang terdiri dari cahaya, dsb., dan keadaan berongga sebagai 
penumpu yang menentukan bagi kesadaran-telinga Rongga diambil sebagai 
yang sesuai, seperti halnya api, dsb., karena ia absen dan unsur-unsur pokok, 
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|445] Karena tidaklah mungkin menyebutkan tentang 
unsur-unsur pokok, bahwa "Ini adalah sifat dari ini, itu 
adalah sifat dari itu", karena ia selalu tak-terpisahkan.'8 

44. Kemudian mereka mungkin berkata 'Sama seperti Anda 
berasumsi, dari kedominanan beberapa unsur pokok di 
dalam benda-benda materi ini dan itu, yang fungsinya 
[masing-masing] sebagai penyangga (sandhtirana), dsb., 
untuk tanah, dsb., jadi dari menemukan cerapan pengli¬ 
hatan, dsb., [berturut-turut] dalam keadaan yang lebih 
dominan’9 pada benda materi yang memiliki unsur api 
lebih, seseorang akan berasumsi bahwa cerapan 
penglihatan, dsb., [berturut-turut] adalah sifat-sifat dari 
semua ini'. Mereka seharusnya diberitahu 'Kita boleh 
mengasumsikan demikian bila terdapat bau yang lebih 

Atau kemungkinan lain, ketika pihak yang lain memaksudkan bahwa rongga 
adalah silat dan unsur pokok, seperti halnya cerapan penglihatan, dsb.. maka sifat 
dari unsur pokok mi dapat ditafsirkan dalam urutan sebagai berikut: [dibantu] oleh 
cerapan penglihatan dan cahaya [sebagai sifat] dari api, oleh suara |sebagai sifat] 
dari rongga yang disebut ruang, oleh bau [sebagai sifat) dari udara, oleh rasa 
[sebagai sifat] dari air oleh objek sentuhan [sebagai sifat] dari tanah' (Pm.445). 

18. Keempat unsur pokok dianggap tidak terpisah dan tidak hadir secara terpisah 
satu sama lain, bandingkan dengan kutipan dari Kitab-kitab Kuno' pada no 45 
Pm. mengatakan 'lebih dominan adalah di dalam kemampuan, bukan di dalam 
jumlah, kalau tidak maka ketakterpisahan mereka akan menjadi tidak logis' 
(Pm.451). 

19. ' *Dan menemukan cerapan penglihatan, dan sebagainya, fborturut-turuti di 
dalam keadaan yang lebih dominan", yakni dari menemukan mereka bersekutu 
dengan perbedaan-perbedaan ini. yaitu, cerapan penglihatan yang terang dalam 
api, suara yang dapat didengar melalui sifat intrinsiknya dalam udara, bau yang 
dimulai dari aroma surabhi pada tanah, dan rasa manis pada air; dengan demikian 
“cerapan penglihatan, dsb. adalah [masing-masingj sifat dari semua ini”, Ini 
adalah berdasarkan teori pertama dan ia telah menyatakan kesimpulan (uttara) 
sebagai berikut, dimulai dengan “kita mungkin mengasumsikah' dalam kaitannya 
dengan hal itu. Teori kedua menyangkal dengan cara yang sama. Atau 
kemungkinan lain, "Kemudian mereka mungkin mengatakan', dsb. dapat 
dipandang sebagai penekanan, dalam rangka menyangkalnya, teori Kanada, yang 
menegaskan bahwa mata, dsb, adalah berturut-turut dibuat oleh api. ruang 
tanah, air, dan udara, memiliki cerapan penglihatan, dsb.. sebagai sifat masing- 
masing dan mereka' (Pm.445). 

20 Di dalam naskah P T S. dan naskah Sinhala Hewavitame, kata ekakaldpt 
terdapat dalam kalimat ini tetapi tidak terdapat dalam naskah Harvard. 
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pada kapas yang memiliki unsur tanah lebih, daripada di 
dalam cairan beragi yang memiliki unsur air lebih, dan jika 
warna dari air dingin lebih kabur daripada warna air panas 
yang memiliki unsur panas lebih. 

45. Tetapi karena tidak satu pun dari hal-hal ini yang 
merupakan suatu kenyataan, maka dari itu Anda harus 
berhenti mengira-ngira perbedaannya di dalam unsur- 
unsur pokok yang menumpu. Sama seperti sifat-sifat 
alamiah dari objek-objek penglihatan, dsb., adalah tidak 
sama satu sama lain, meskipun tidak terdapat perbedaan 
di dalam unsur-unsur pokoknya yang membentuk satu 
kelompok tunggal, demikian pula dengan zat-bening- 
mata, dsb., meskipun tidak ada penyebab lainnya dari 
perbedaan keberadaan mereka.'0 Inilah yang seharusnya 
dipahami di sini. 

Tetapi apakah yang merupakan hal tidak umum bagi 
mereka semua?21 Kammalah merupakan alasan bagi 
perbedaannya. Dengan demikian, perbedaan mereka 
adalah karena perbedaan kamma. bukan karena perbe¬ 
daan unsur-unsur pokok; karena jika perbedaannya pada 
unsur-unsur pokok, zat bening itu sendiri tidak akan 
muncul, karena Kitab Kuno telah mengatakan: ’Zat bening 
(pasada) adalah pada apa yang seimbang, bukan pada apa 
yang tidak seimbang'. 

21. 'Jika berdasarkan unsur-unsur pokok tidak terdapat perbedaan, lalu apa yang 
menjadi alasan bagi perbedaan dari mata, dan lain sebagamya? Meskipun 
kamma yang dihasilkan oleh keinginan terhadap silat diri (kepribadian individu) 
dengan lima landasan indna adalah satu saja, tetap ia harus dipahami sebagal 
yang disebut "tidak umum bagi mereka semua’dan "perbedaan kamma" karena 
ini merupakan penyebab bagi perbedaan dari mala, dan sebagainya. Untuk 
kamma yang sama yang merupakan kondisi perbedaan bagi mata, bukanlah 
kondisi bagi telinga, karena jika ilu demikian, maka yang akan terjadi kemudian 
adalah tidak terdapatnya keistimewaan di antara mdna-indna tersebut 
Berdasarkan ungkapan "Pada saat penyambungan kelahiran-kembali kehendak 
yang luhur adalah suatu kondisi, sebagai kondisi kamma, bagi jenis-jenis materi 
sesuai dengan kamma yang dilakukan" (Pin ) itu haruslah dipahami bahwa 
suatu kehendak tunggal adalah kondisi kamma bagi semua |enis maten, 
berkenaan dengan kamma yang dilakukan, yang hadir pada saat penyambungan 
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46. Sekarang di antara semua [zat bening tersebut] yang 
memiliki perbedaan karena perbedaan kamma, mata dan 
telinga memahami ranah-ranah objek yang tak- 
berdekatan, karena kesadaran terjadi sekalipun tumpuan 
[unsur-unsur pokok] dari ranah-ranah objek tidak menem¬ 
pel pada tumpuan unsur-unsur pokok dari indria-indria itu 
sendiri.22 Hidung, lidah, dan jasmani memahami ranah- 
ranah objek yang berdekatan karena kesadaran terjadi 
hanya jika [unsur-unsur pokok] dari ranah-ranah objek 
mereka menempel pada tumpuan [unsur-unsur pokok] 
mereka sendiri [yaitu, jika unsur-unsur pokok ranah objek 
menempel] sebagai tumpuan [dalam bau dan rasa], dan 
pada mereka sendiri [secara langsung, dalam kasus objek 
sentuhan, yang persis sama dengan ketiga unsur pokok, 
tidak termasuk air]. 

kelahiran-kembali Karena jika kehendaknya berbeda, kemudian, bila sampai 
menjadi timbulnya indria-indria, maka materi yang disebabkan oleh kamma yang 
dilakukan, adalah dihasilkan oleh kamma yang sepele dan yang luhur Dan 
penyambungan kelahiran-kembali yang satu, tidak dihasilkan oleh suatu 
keiamakan jenis-jenis kamma. Dengan demikian dipastikan bahwa Umbulnya 
kejamakan dari indria-indria disebabkan oleh suatu kamma tunggal' (Pm 446) 

22. Lihat juga nomor 134 dan catatan 60 dan 61. 
Penjelasan tambahan dan paragraf ini adalah dan Pm. yang melanjutkannya 

sebagai berikut: 
Terdapat metode lain: mata dan telinga memiliki ranah-ranah objek yang tak 
berdekatan karena timbulnya kesadaran disebabkan oleh saat ketika ranah-ranah 
objeknya dipisahkan oleh suatu jarak waktu dan jarak lokasi (odhikn) Beberapa 
kalangan mengatakan bahwa telinga mempunyai ranah objek yang berdekatan 
Jika itu benar, maka suara yang terlahir dari kesadaran tidak akan menjadi objek 
dari kesadaran-telinga, karena tidak ada kemunculan secara eksternal dan apa 
yang ditimbulkan-oleh-kesadaran. Dan di dalam teks-teks, suara sebagai objek 
dibahas sebagai sesuatu yang menjadi objek dari kesadaran-telinga tanpa 
membuat perbedaan apapun. Di samping itu, tidak akan ada penentuan arah dari 
posisi dan suara karena suara kemudian harus dipahami pada tempat yang 
dipergunakan oleh empunya ranah-ranah ob|ek, seperti yang tegadi pada kasus 
suatu bau Dengan demikian ia tetap tinggal di tempat yang sama di mana ia 
muncul, jika ia masuk ke dalam fokus dalam jalan masuk telinga (demikian dengan 
edisi Burma). Apakah suara dari tukang cuci |yang memukul cucian mereka pada 
batu] terdengar belakangan pada mereka yang berdiri di kejauhan? Tidak: karena 
terdapat perbedaan dalam cara memahami suatu suara berdasarkan cara-cara di 
mana suara tersebut menjadi jelas bagi seseorang yang berada di dekalnya dan 
bagi seseorang yang berada di kejauhan. Dengan ini, karena perbedaan dalam 
cara memahami suara dan kata-kata berdasarkan cara-cara pada mana suara 
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47. 1. Terdapat apa yang disebut 'mata' di dunia ini. la 
tampak seperti sebuah kelopak bunga teratai biru dan 
dikelilingi oleh bulu mata hitam dan divariasi oleh 
lingkaran-lingkaran gelap dan terang. Mata [dalam arti zat 
beningnya] di sini ditemukan di tengah lingkaran hitam 
yang dikelilingi oleh lingkaran putih di dalam [sosok dari] 
mata dengan semua perangkatnya, dimana di sana 
tampak bayangan dari tubuh orang-orang yang berdiri di 
depannya. Mata menembusi ketujuh lapisan mata seperti 
minyak yang menembusi tujuh lapisan kapas. Mata 
dibantu oleh empat unsur pokok yaitu [masing-masing] 
fungsinya adalah untuk menyangga, mengikat, mema¬ 
tangkan. dan mengge-rakkan, seperti seorang pangeran 
perang yang memiliki empat perawat yang berfungsi 
memegangi, memandikan, memakaikan pakaian, dan 
mengipasi. Mata ditopang oleh temperatur, kesadaran, 
dan makanan nutrisi; ia dipelihara oleh usia kehidupan; 
dikemas dengan wama, bau. rasa, dsb., (lihat Bab XVIII, 
5); mata berukuran hanya sebesar kepala lalat; dan ia 
menjalani fungsi, baik sebagai landasan fisik maupun 
sebagai pintu dari kesadaran-mata, dan sebagainya 
[kesadaran-kesadaran dari rangkaian proses kesadaran]. 
[446] 

menjadi jelas bagi seseorang yang berada di Kejauhan dan bagi seeorang yang 
berada di dekalnya, akan menjadi [berturut-turut| tidak dipahami, dan dipahami, 
dari perbedaan suku-kata, demikian pula, ketika suara dan tukang cuci (a) 
menjadi [suatu kemunculan] yang )elas sepenuhnya dan awal hingga akhir bagi 
sesenrang yang berada di dekatnya dan (b) menjadi suatu kemunculan yang 
jelas sebagian pada bagian akhir atau pada lengahnya bagi seseorang yang 
berada di kejauhan, ini karena terdapat perbedaan dalam pemahaman dan 
penentuan, yang muncul selelahnya dalam rangkaian proses kesadaran dari 
kesadaran-teliriga, yang di sini menjadi asumsi (abhmom) 'Mendengar dengan 
samar-samar adalah mendengar setelannya'. Tetapi suara masuk ke dalam tokus 
telinga pada saat keberadaan suara itu sendiri dan dalam ketergantungannya 
pada tempat di mana suara itu timbul (lihat Bab XIII no.112; DhsA. 313). Jika 
benar-benar tidak terdapat suaia yang datang mengikutinya, lalu bagaimana 
sualu gema terjadi'’ Suara meskipun berada di kejauhan, adalah suatu kondisi 
bagi timbulnya suatu gema dan bagi bergetarnya bejana-bejana, dan sebagainya. 
di mana saja, seperti halnya dengan sebuah magnet (iiyoJwmtu) adalah untuk 
memindahkan besi' (Pm 446-7) 
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48. Dan ini dikatakan oleh Sang Jenderal Dhamma: 

'Zat bening (pascida) yang dengannya ia melihat 
suatu objek penglihatan 
'Adalah kecil dan halus, juga, tidak lebih besar 
dari kepala seekor lalat' ( ). 

49. 2. [Zat bening] telinga ditemukan di dalam [sosok dari] 
lubang-telinga dengan perangkatnya yang berbentuk 
seperti sebuah slop-jari dan dikelilingi oleh bulu-bulu halus 
berwarna coklat. Telinga dibantu oleh unsur-unsur seperti 
yang telah disebutkan di depan. Telinga ditopang oleh 
temperatur, kesadaran, dan makanan nutrisi; ia dipelihara 
oleh usia kehidupan; ia dikemas dengan warna, bau, rasa, 
dan seterusnya; dan telinga menjaiani fungsi, baik sebagai 
landasan fisik maupun sebagai pintu dari kesadaran- 
telinga, dan seterusnya. 

50. 3. [Zat bening] hidung ditemukan di dalam [sosok dari] 
lubang-hidung dengan perangkatnya yang berbentuk 
seperti kaki kambing. Hidung memiliki pembantu, 
penopang, dan pemelihara dengan cara seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya; dan hidung menjalani fungsi, 
baik sebagai landasan fisik maupun sebagai pintu dari 
kesadaran-hidung, dan seterusnya. 

51. 4. [Zat bening] lidah ditemukan di tengah dari [sosok 
dari] lidah dengan perangkatnya yang berbentuk seperti 
ujung kelopak teratai. Hidung memiliki pembantu, 
penopang, dan pemelihara dengan cara seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya; dan lidah menjalani fungsi, baik 
sebagai landasan fisik maupun sebagai pintu dari 
kesadaran-lidah, dan seterusnya. 

52. 5. [Zat bening] jasmani ditemukan di mana saja di dalam 
fisik jasmani ini. seperti suatu cairan yang meresap ke 
dalam lapisan kapas, dimana terdapat materi bagi sesuatu 
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untuk dicengkeram.” Jasmani memiliki pembantu, 
penopang, dan pemelihara dengan cara seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya; dan jasmani menjalani fungsi, 
baik sebagai landasan fisik maupun sebagai pintu dari 
kesadaran-jasmani. dan seterusnya. 

53. Seperti ular, buaya, burung, anjing, dan serigala, yang 
cenderung menuju ke wilayah-wilayah jelajahan mereka, 
yaitu [berturut-turut], sarang semut, air, angkasa, 
pedesaan, dan tanah pekuburan. demikian pula dengan 
mata, dsb., dapatlah dipandang sebagai cenderung 
kepada wilayah-wilayah jelajahan mereka, yaitu [berturut- 
turut] cerapan penglihatan, dan seterusnya (bandingkan 
DhsA.314). 

54. 6. Berkenaan dengan cerapan penglihatan, dan 
seterusnya, yang datang berikutnya, suatu cerapan 
penglihatan memiliki ciri-ciri membentur (ghattana) pada 
mata. Fungsinya adalah sebagai ranah objek dari 
kesadaran-mata. la termanifestasi sebagai wilayah 
jelajahan dari mata. Sebab terdekatnya adalah keempat 
unsur pokok. Dan semua jenis materi turunan [berikut] 
adalah sama dengan ini. Di mana terdapat perbedaannya, 
kami akan menyebutkannya. [Cerapan-penglihatan] ini 
terdiri atas berbagai jenis seperti ‘nila, kuning’ (Dhs.617) 
dan seterusnya. 

55. 7. Suara memiliki ciri-ciri membentur pada telinga. 
Fungsinya adalah sebagai objek dari kesadaran-telinga. 
la termanifestasi sebagai wilayah jelajahan dari telinga. 

23. Upadinna (juga upadinnaka) adalah bentuk ketiga dan upiidiyati (Ia 
mencengkram), pada mana kata benda updddtiu (kemelekatan) juga berasal. 
Vpddmna-(ka)ritpa (materi yang dicengkram) = kammaja-rupa (materi yang terlahir- 
dari-kamma) lihat pada Dhs. 653. Ini secara samar-samar diartikan sebagai 'zat 
bening (puidiitrj'; secara teknis ia merupakan materi dari empat unsur pokok yang 
'dicengkram (iipadimwl' atau diturunkan/dibontuk (updddya!f oleh kamma. Secara 
umum diambil sebagal istilah mumi dari Abhidhamma (Dhs.,hal.1). namun 
demikian kata ini terdapat di dalam Sutta-Sutta pada M.i.185 dalam pengertian 
yang sama 
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Suara terdiri atas berbagai jenis, seperti 'suara tabuh, 
suara genderang' (Dhs.621), dan sebagainya. [447] 

56. 8. Bau memiliki ciri-ciri membentur pada hidung. 
Fungsinya adalah sebagai objek dari kesadaran-hidung. 
la termanifestasi sebagai wilayah jelajahan dari hidung. 
Bau terdiri atas berbagai jenis bau, seperti 'bau akar, bau 
inti kayu', (Dhs.625) dan seterusnya. 

57. 9. Rasa memiliki ciri-ciri membentur pada lidah. 
Fungsinya adalah sebagai objek dari kesadaran-lidah. la 
termanifestasi sebagai wilayah jelajahan dari lidah. Rasa 
terdiri atas berbagai jenis seperti 'rasa akar pohon, rasa 
batang pohon', (Dhs.629) dan seterusnya. 

58. 10. Indria femininitas memiliki jenis kelamin wanita 
sebagai cirinya. Fungsinya adalah untuk menunjukkan 
bahwa 'ini adalah seorang wanita'. Indria femininitas 
termanifestasi sebagai alasan untuk tanda [kelamin], 
penampakan, yang dikerjakan, dan perangai dari wanita 
(bandingkan dengan Dhs.633). 

11. Indria maskulinitas memiliki jenis kelamin laki-laki 
sebagai cirinya. Fungsinya adalah untuk menunjukkan 
bahwa 'ini adalah seorang laki-laki'. Indria maskulinitas 
termanifestasi sebagai alasan untuk tanda [kelamin], 
penampakan, yang dikerjakan, dan perangai dari laki-laki 
(bandingkan dengan Dhs.634). 

Dua yang terakhir ini sama luasnya dengan seluruh 
jasmani, seperti halnya zat-bening-jasmani. Tetapi ia tidak 
dapat disebut sebagai 'berlokasi pada ruang di mana zat- 
bening-jasmani berlokasi' maupun 'berlokasi pada ruang 
di mana zat-bening-jasmani tidak berlokasi'. Seperti sifat- 
sifat alamiah dari cerapan penglihatan, dsb., ini tidak 
terdapat kerancuan satu sama lain.24 

24 Naskah P.T.S. membacanya sebagai ariminarinu/n sunkuro rrctthi; naskah 
Harvard menghilangkan sonkaro natthr: Kala satikara dalam pengertian 
‘kerancuan' atau kesalahan tidak terdapat dalam Kamus P.T.S. lihat Vis. pada 
syair-syair penutupan Edisi P.T.S. hlm. 771. 

Jalan Kesucian 7 30 



BAB XIV UHAIAN II NJAW, A' .1II <.A( |An./n,„n 

59. 12. Indria kelangsungan hidup memiliki ciri-ciri 
memelihara berbagai jenis materi yang lahir bersamanya. 
Fungsinya adalah untuk membuat mereka muncul, la 
termanifestasi dalam mewujudkan kelangsungan mereka. 
Sebab terdekatnya adalah unsur-unsur pokok yang akan 
disokongnya. Dan meskipun ia memiliki kapasitas yang 
terkandung dalam memelihara, dsb., tetapi ia hanya 
memelihara jenis-jenis materi yang lahir bersamanya 
pada saat kelangsungannya, seperti halnya air pada 
teratai, dan sebagainya. Meskipun keadaan-keadaan 
(dhamnia) timbul karena kondisinya sendiri, indria 

'Meskipun hal-hal tersebut, yang dikatakan “tanda Ikelamin]... dari 
wanita", dsb„ masing-masing timbul karena kondisinya sendiri yang terletak 
pada kamma, dsb., mereka kebanyakan hanya berlaku demikian, sebagai 
cara-cara dalam suatu kesinambungan yang disertai oleh indria femininitas. 
Dan dengan demikian “ia termanifestasi sebagal alasan untuk tanda 
[kelamin]", dsb., dikatakan membuat indria femininitas sebagai penyebabnya'. 

'Berkenaan dengan "tanda dari wanita", dsb , juga, “keindriaannya" 
adalah dikatakan sebagai hal yang dominan, dengan kata lain, sebagai suatu 
keadaan dari sebab, karena kalau tidak, kondisi-kondisi bagi materi penanda 
(likara-rupa) yang terdiri dan tanda dari wanita, dsb., di dalam suatu 
kesinambungan yang disertai dengan indria-indria tidak akan muncul; dan 
karena jenis-jenis materi yang demikian adalah merupakan suatu kondisi untuk 
memahami wanita. Tetapi karena indria femininitas tidak menghasilkan, 
bahkan fenomena maten dalam kelompoknya sendiri, atau memelihara atau 
memperkuat mereka, dan karena ia juga tidak menghasilkan fenomena materi 
dalam kelompok-kelompok lain, maka ia tidak disebutkan di dalam teks 
sebagai kondisi-kondisi indria, keberlangsungan, dan tanpa-kelenyapan, 
seperti indna kelangsungan hidup adalah untuk fenomena materi di dalam 
kelompoknya, dan seperti makanan nutrisi adalah untuk fenomena materi 
dalam kelompok-kelompok yang berturutan. Dan itu karena tanda [kelamin], 
dsb., adalah bergantung pada kondisi-kondisi lain yang mana kapan saja 
mereka memiliki hal yang dominan maka bentuknya ditemukan, bahkan di 
dalam benda mati dan benda pahatan yang menyerupainya Dan demikian 
juga berlaku dengan indria maskulinitas' 

'Dan karena keduanya mi tidak muncul bersamaan dalam satu 
kesinambungan, karena kata-kata "Apakah indria maskulinitas timbul 
bersamaan pada seseorang dimana indna femininitas timbul? - Tidak' 
(Yamaka ). dst., dengan demikian bahkan dalam suatu makhluk yang 
berkelamin ganda (hermaprodit), hanya terdapat satu dari keduanya yang 
muncul pada satu saat (lihat juga dalam DhsA.323)' (Pm.448). 
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kelangsungan hidup memelihara mereka seperti seorang 
perawat merawat seorang pangeran. Dan indria ini terjadi 
dengan sendirinya hanya melalui hubungannya dengan 
keadaan-keadaan yang timbul, seperti seorang pilot; 
indria kelangsungan hidup tidak menyebabkan kemun¬ 
culan setelah kelenyapan, karena ketakhadirannya dan 
karena dari apa yang harus dibuatnya menjadi muncul, la 
tidak memperpanjang kelangsungan pada saat kelenya¬ 
pan, karena ia sendiri lenyap, seperti halnya nyala sebuah 
lampu ketika sumbu dan minyaknya habis. Namun ini 
jangan diartikan sebagai kekurangan tenaga, untuk 
memelihara, membuatnya muncul, dan membuatnya 
berlangsung, sebab ia benar-benar menyelesaikan 
fungsi-fungsi dari setiap saat yang telah disebutkan 
(bandingkan Dhs.635).25 

60. 13. Landasan hati memiliki ciri-ciri sebagai pendukung 
bagi unsur-batin dan bagi unsur-kesadaran-batin. Fung¬ 
sinya adalah untuk menyelidiki keduanya. Landasan hati 
ini termanifestasi sebagai pengangkut dari keduanya. 
Landasan hati ditemukan bergantung pada darah, dari 
jenis yang dijelaskan di dalam Bahasan mengenai 
Perhatian pada Jasmani (Bab VIII, no. 111), di dalam 
jantung. Landasan hati dibantu oleh unsur-unsur pokok 
dengan fungsi-fungsi mereka dalam menyangga, dst., ia 
ditopang oleh temperatur, kesadaran, dan makanan 

25 Karena indria kelangsungan hidup itu sendiri adalah seluruhnya terlahir-dan- 
kamma, ia diwujudkan, dengan mengambil mereka sebagai yang lahir 
bersamanya, bahwa hal-hal yang dilindungi olehnya adalah tertahir-dan-kamma 
juga, itulah sebabnya mengapa tidak terdapat pencantuman istilah "terlahir-dari- 
kamma" la memelihara, seolah-olah ia sendiri adalah materi yang lerlahir-dan- 
kamma, dengan menjadi penyebab dan kemunculannya, meskipun hanya muncul 
untuk satu saat saja. Oleh karena itulah mengapa ia memiliki ciri-cin memelihara 
jenis-jenis materi yang lahir bersamanya Untuk kamma sendiri, tidaklah mampu 
menjadi penyebab dari kelangsungan dan benda-benda yang terlahir-dan-kamma, 
seperti makanan nutrisi, dsb , adalah sebagai penyebab bagi benda-benda yang 
terlahir-dari-makanan-nutrisi Mengapa? Karena kamma tidak lagi hadir pada saat 
itu. 

“Karena ia benar-benar menyelesaikan fungsi-fungsi dari setiap saat 

Jalan Kesucian 7 32 



BAB XIV URAIAN TENTANG AGRl (.Ar (Khandh.i ■mklus.i)_ 

nutrisi; ini dipelihara oleh kehidupan; dan bertindak 
sebagai landasan fisik bagi unsur-batin dan unsur- 
kesadaran-batin, dan bagi keadaan-keadaan yang 
bersekutu dengan keduanya.” 

61. 14. Isyarat jasmani adalah tanda/penampakan 
(akara) dan perubahan/distorsi (vikara) di dalam unsur- 
udara yang ditimbulkan-oleh-kesadaran yang menye¬ 
babkan terjadinya gerakan ke depan, dsb., yang mana 
tanda dan perubahannya merupakan suatu kondisi bagi 
pengerasan, penyanggaan, dan pergerakan dari materi 
jasmani secara bersamaan. [448] Fungsinya adalah untuk 
menunjukkan maksud, la termanifestasi sebagai 
penyebab dari geliat jasmani. Sebab terdekatnya adalah 
unsur-udara yang ditimbulkan-oleh-kesadaran. Tetapi ia 

tersebut": ia bertindak demikian karena ia adalah suatu kondisi untuk membedakan 
apa yang hidup. Karena, adalah indria kelangsungan hidup yang membedakan 
materi yang terjalin dengan indria-indna dari materi mati dan maten yang terlahir- 
dan-kamma, dan apa yang terjalin dengan materi yang berasal dari temperatur, dan 
sebagainya'. 

Dan indna kelangsungan hidup haruslah dipandang sebagai alasan tidak 
hanya untuk kelangsungan selama satu saat, tetapi juga untuk hubungan yang tak- 
terputus. kalau tidak, maka kematian sebagai penghentian dari suatu masa 
kehidupan akan merupakan sesuatu yang tidak logis (Pm .448) 

26. ' "Landasan hati... tumpuan bagi unsur-batin dan bagi unsur-kesadaran-batin": 
bagaimana ini dapat diketahui? (i) Dari kitab-kitab suci dan (ii) dan pemikiran yang 
logis". 

'(i) Dari kitab suci adalah berikut: "Materi yang bergantung pada mana unsur- 
batin dan unsur-kesadaran-batin muncul, adalah suatu kondisi, sebagai kondisi- 
penumpu, bagi unsur-batin dan unsur-kesadaran-batin dan bagi apa-apa yang 
bersekutu dengannya" (Ptnl.4) Jika demikian adanya, mengapa hal ini tidak 
disebutkan di dalam Rupafamda dari Oiiarrimujarujarif (Dhs. 583 dst)? Hal ini tidak 
disebutkan di situ adalah karena alasan lain. Apakah itu? Tiada ketidakselarasan 
dari ajaran Sementara kesadaran-mata, dsb, memiliki mata, dsb, sebagai 
penumpu mutlak, kesadaran-batin tidak dalam cara yang sama memiliki landasan- 
hati sebagai penumpu mutlaknya. Dan ajaran di dalam landasan-fisik yang 
bertaktor dua (vuttfiu-duka) diberikan dengan cara penumpu materi, sebagai berikut 
'Terdapat materi yang merupakan landasan fisik dan kesadaran-mata, terdapat 
materi yang bukan merupakan landasan fisik dari kesadaran-mata" (Dhs. 585), dan 
seterusnya; dan jika pasangan-pasangan ini disebutkan dengan cara apa yang 
dimiliki landasan-hati secara mutlak menjadi penumpunya demikian “Terdapat 
maten yang merupakan landasan fisik dan kesadaran-batin". dan seterusnya, 
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kotniitii.in pasangan-pasangan objek (.irurriimiiiiiJuhil lidak masuk ke dalam garis: 
karena seseorang lidak dapat mengatakan 'Terdapat maten yang merupakan 
objek dan kesadaran-batin, terdapat materi yang bukan merupakan oojek dari 
kesadaran-batin" Dengan demikian pasangan-pasangan landasan-fisik dan 
pasangan-pasangan objek menjadi tidak selaras, ajaran akan menjadi kurang 
kompak, dan harapan Guru di sini adalah memberikan ajaran dalam suatu bentuk 
yang memiliki kekompakan Itulah mengapa landasan bab tidak disebutkan, bukan 
kerena lidak dapat dipahami 

(ii) Namun pemikiran yang logis haruslah dipahami dengan cara berikut Di 
dalam dumadi dengan lima-khandha. [yartu dalam ranah kesenangan indriawi dan 
ranah maten-halus.] kedua unsur ini memiliki materi turunan yang dihasilkan 
rKppftnint). sebagai penumpu meroka. Di sini, karena landasan dari cerapan 
penglihatan dsb,, dan sari nutrisi, ditemukan muncul terlepas dari apa yang terjalin 
dengan indria indria. untuk menjadikan mereka sebagai penumpu, akan menjadi 
tidak logis. Dan karena kedua unsur Ini ditemukan di dalam suatu kesinambungan 
yang sama sekali lidak terdapat indria feminimtas dan maskulimtas |seperti dalam 
Alam Brahma], untuk menjadikan mereka sebagai pendukung, akan menjadi tidak 
logis |uga. Dan dalam hal Indria ketangsungan hidup yang harus memiliki (ungsi 
lain, maka untuk menjadikan mereka sebagai penumpu, akan meniadi lidak logis 
juga Dengan demikian, larvdasan-hatilah yang tetap dipandang sebagai penumpu 
mereka. Jadi, dapat dikatakan bahwa kedua unsur ini memiliki materi turunan yang 
dihasilkan, sebagai penumpu mereka, karena kehidupan diikat oleh materi di 
dalam dumadi dengan lima-khandha. Apapun yang memiliki kehidupan yang 
terjalin dengan maten adalah memiliki materi lurunan yang dihasilkan, sebagai 
penumpu mereka, seperti yang terjadi pada unsur-kesadaran-mata Dan 
perbedaan "di dalam dumadi dengan lima-khandha* terjadi karena unsur- 
kesadaran-balin: di dalam dumadi dengan empat-khandha, [yaitu ranah tanpa- 
materi,| lidak terdapat unsur-batin. Tidakkah terdapat pertentangan pada istilah 
dalam ilmu logika diwn) dikarenakan oleh penetapan indna-indna sebagai penumpu 
mereka? Tidak: karena itu tidak dibuktikan dengan apa yarig terlihat. Untuk kedua 
unsur ini tidaklah, seperti halnya dalam kasus kesadaran-mata, dikendalikan oleh 
kelalaian dan ketajaman, dsb., dan landasan-fisiknya; dan berdasarkan itu lidak 
disebutkan di daiam teks-teks bahwa mereka memiliki indria-indria sebagai kondisi 
mereka Oloh karena itu. dimilikinya indria-indria sebagai penumpu mereka, 
dengan kata lain, dikendalikannya indna-mdria oleh meroka. adalah tidak terbukti 

Andaikata kedua unsur tadi memiliki, sebagai penumpu mereka, materi 
turunan yang terdin dan landasan-hati, bagaimana dapat diketahui bahwa ia adalah 
ditimbulkan-oleh-kamma, memiliki fungsi yang sama, dan ditemukan berada di 
dalam jantung? la dapal dikatakan ditlmbulkan-oleh-kamma karena, seperti mata, 
ia adalah maten dan landasan-fisik. dan oleh karena itu ia memiliki fungsi yang 
sama karena ia merupakan materi dan landasan-fisik dan karena ia adalah 
penumpu bagi kesadaran, adalah morupakan artinya. Diketahui lokasinya di sana 
adalah karena kelelahan hati (khijjanu) dalam diri seseorang yang berpikir apa saja, 
yang membawanya ko dalam batinnya dengan sungguh-sungguh dan 
mengarahkan seluruh batinnya kepada hal itu" (Pm /149-50). 

Kata ‘hiduya (hati)', digunakan dalam suatu pengertian mental dan bukan 
pengertian fisik, muncul di dalam rumusan unsur-batin dan unsur-kesadaran-batin 
dalam Wbficrikw (Vbh. 88-9). Otak (marthaluiiga). yang tampaknya telah pertama- 
tama ditambahkan sebagai bagian ke-32 dari tubuh di daiam 1‘atimmblndd (Ps.i, 7) 
diabaikan, dan di dalam Vi.suddhinitigga sulit ditemukan penggunaan Istitah ini. 
Kitab-kitab ritaka (contohnya Ptn 1.4 dikutip di atas) menghubungkan batin dengan 
materi di dalam tubuh tanpa memerincinya 
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disebut 'isyarat jasmani (kaya-vinnatti)1 karena ia adalah 
penyebab dari pengisyaratan (vinnapana) dari maksud 
dengan memakai geliat jasmani, dan karena ia sendiri 
dapat diisyaratkan melalui jasmani, dengan kata lain, 
melalui geliat jasmani tersebut. Pergerakan ke depan, 
dsb., haruslah dipahami timbul karena pergerakan dari 
[jenis-jenis materi] yang terlahir-dari-temperatur, dsb., 
yang mana saling bertautan dengan jenis-jenis yang 
terlahir-dari-kesadaran yang digerakkan oleh [isyarat] 37 
tersebut (lihat Dhs.636). 

62. 15. Isyarat verbal adalah tanda/penampakan (dkara) 

dan perubahan/distorsi (vikdra) dari unsur-tanah yang 
ditimbulkan-oleh-kesadaran yang menyebabkan 
terjadinya pengungkapan kata-kata (vaci-bheda), yang 
mana tanda dan perubahannya merupakan suatu kondisi 

27. 'Itu merupakan tanda dan perubahan dan apa7 Dari unsur-unsur pokok yang 
ditimbulkan-oleh-kesadaran yang memiliki unsur-udara yang lebih dalam hal 
kemampuan Apakah kemampuan tersebut7 Itu adalah keadaan dan menjadi 
terlahir-dan-kesadaran dan keadaan dan menjadi materi turunan. Atau 
kemungkinan lain, ia dapat dipandang sebagai tanda perubahan dan unsur- 
udara Jika demikian adanya, maka isyarat menjadi tidak logis sebagai maten 
turunan, karena tidak ada maten turunan yang didukung oleh satu unsur pokok 
tunggal saja karena dikatakan "Materi terbentuk dan empat unsur pokok" (M.i, 
53). Itu tidak salah. Perubahan pada satu dari keempat tersebut adalah keempat- 
empatnya, seperti dengan kekayaan yang terbagi menjadi empat. Dan kelebihan 
dan unsur-udara di dalam suatu kelompok-materi (kiiiiipu) tidak bertentangan 
dengan kata-kata "dari, unsur-udara"; dan kelebihan adalah di dalam 
kemampuan, bukan di dalam kuantitas, kalau tidak maka ketakterpisahannya 
akan menjadi tidak logis Menurut beberapa kalangan tertentu, itu hanyalah 
terjadi pada unsur-udara Pada pendapat mereka, keadaan dari materi turunan 
tidaklah dapat diterapkan (dunipapada) di dalam isyarat, karena perubahan pada 
salah satunya bukanlah perubahan pada semuanya Tetapi ini |unsur-udaraj 
dipahami melalui impuls (javuna) pintu-batin yang didahului oleh [pemahaman] 
tanpa-pengisyaratan, yang didahului oleh pemahaman terhadap penampakan 
dan gerakan di dalam pergerakan tangan, dan sebagainya. Terdapat suatu 
perubahan tertentu yang terpisah dari penampakan suatu gerakan Dan 
pemahaman terhadap yang terdahulu adalah didahului oleh pemahaman 
terhadap yang kemudian. Bagaimana itu diketahui7 Dengan pemahaman 
terhadap maksud. Karena tidak ada pemahaman terhadap maksud seperti 
“tampaknya, ia mendapati hal Im telah terjadi’ ditemukan pada kasus gerakan 
pohon, dan sebagainya, yang sama sekali tanpa maksud Namun ini juga bertaku 
dalam kasus gerakan-gerakan dari tangan, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
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terdapat perubahan tertentu yang terpisah dari penampakan gerakan, dan itu 
dipahami sebagai "pemberi isyarat dari suatu maksud" Juga ia dipahami melalui 
kesimpulan bahwa pemahaman terhadap perubahan adalah didahului oleh 
pemahaman terhadap penampakan, sebagai benkut: si pembeo isyarat 
mengisyaratkan artinya untuk dikenali hanya pada saat perubahan itu dipahami 
sebagal suatu sebab, bukan hanya sekedar sebagai yang sedang berlangsung. 
Untuk itu dikatakan 

Suara yang tidak memasuki ranah objeknya 
Tidak menimbulkan arti apapun; 
Dan juga hanya sekedar untuk disadari 
Sebagai komunikasi yang tanpa makna semata 

'Jika pemahaman terhadap perubahan hanya merupakan alasan untuk 
pemahaman terhadap maksud, mengapa tidak terdapat pemahaman terhadap 
maksud di dalam komunikasi yang tak-terpahami (sariJcrM)? Bukan semata-mata 
pemahaman terhadap perubahan yang merupakan alasan bagi pemahaman 
terhadap maksud; tetapi |uga haruslah dipahami bahwa pemahaman terhadap 
komunikasi yang telah dibuat sebelumnya adalah dukungan yang kokoh baginya 
Pengerasan, penyanggaan, dan pergerakan adalah disebabkan oleh unsur- 
udara yang bersekutu dengan perubahan dari isyaral, itulah yang dikatakan 
Apakah benar semua unsur-udara yang melaksanakan semua hal itu? Itu tidaklah 
demikian Karena adalah unsur-udara yang dimunculkan oleh impuls {javana) 
ketujuh yang, dengan pemerolehan kondisi-kondisi penopangnya, unsur-udara 
dimunculkan oleh impuls sebelumnya, menggerakkan materi yang ditimbulkan- 
oleh-kesadaran. dengan bertindak sebagai sebab dari pemunculan berikut 
darinya di lokasi-lokasi yang berdekatan fdes antar-uppuiti - bandingkan Bab VIII n. 
54), bukan yang lainnya Akan tetapi, yang lain-lain membantunya dengan 
melakukan pengerasan dan penyanggaan pada kemunculan yang berturut-turut 
di lokasi-lokasi yang berdekatan, menjadikan dirinya sendiri sebagai pergerakan 
Dengan demikian, alat-alat bantu tersebut haruslah dipahami sebagai perangkat 
bilamana terdapat tanda (dari gerakan); kalau tidak, tak akan terdapat 
ketaktertankan dan kesementaraan dari dhamma Dan, kereta kuda yang ditarik 
oleh tujuh gandar diberikan sebagai perumpamaannya di dalam Kitab Ulasan. 
Tetapi ketika materi yang tertahir-dari-kesadaran bergerak, maka jenis-jenis 
materi yang terlahir-dan-temperatur. kamma, dan makanan nutrisi, juga bergerak, 
karena mereka terjalin dengannya, seperti sebongkah kotoran-sapi kering yang 
dilempar ke tengah aliran sungai 

‘Karena telah dikatakan bahwa pemahaman terhadap isyarat adalah 
didahului oleh pemahaman terhadap penampakan dari gerakan, bagaimana 
kemudian, unsur-udara itu sendiri sebagai pembuat gerakan yang disertai oleh 
perubahan yang terdapat pada isyarat? Itu tidaklah demikian. Adalah unsur-udara 
yang dimunculkan oleh impuls pertama, dsb.. dan yang tak mampu menyebabkan 
gerakan dalam cara itu dan hanya melakukan pengerasan dan penyanggaan 
saja, yang harus dipandang sebagai hanya disertai oleh pembahan dan isyarat 
Karena adalah perubahan yang hadir bersama dengan maksud, yang merupakan 
isyarat, karena memunculkan perubahan dalam arah apapun, yang ia harapkan 
dapat menyebabkan terjadinya gerakan ke depan, dan sebagainya. Dengan 
memandangnya dalam cara mi. sangatlah logis untuk mengatakan bahwa asal- 
mula dari isyarat adalah milik dari pengarahan pintu-batin Karena maksud yang 
dimiliki oleh perubahan yang disebutkan sebelumnya, diisyaratkan melalui 
pemahaman terhadap perubahan tersebut, itu dikatakan bahwa ‘Fungsinya 
adalah untuk menunjukkan maksud'. Unsur-udara tersebut yang merupakan 
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untuk menyusun materi yang tercengkeram.” Fungsinya 
adalah untuk menunjukkan maksud, la termanifestasi 
sebagai penyebab dari suara dalam percakapan. Sebab 
terdekatnya adalah unsur tanah yang ditimbulkan-oleh- 
kesadaran. Dikatakan 'isyarat verbal’ karena itu 
merupakan penyebab dari isyarat dari suatu maksud 
melalui suara dalam percakapan, dan karena ia sendiri 
dapat diisyaratkan melalui percakapan, dengan kata lain, 
melalui suara dalam percakapan tersebut. Persis seperti 
melihat tanda adanya air yang terdapat dalam sebuah 
tengkorak lembu, dsb., yang tergantung di hutan, itu 
mengisyaratkan bahwa 'terdapat air di sini', demikian pula, 
dalam memperhatikan goyangan jasmani ataukah suara 
dalam percakapan, demikian mereka diisyaratkan” (Lihat 
Dhs. 637). 

63. 16. Unsur ruang memiliki ciri-ciri membatasi materi. 
Fungsinya adalah untuk menunjukkan batasan-batasan 

penyebab dan gerakan Isyarat jasmani secara benbarat dikatakan, sebagai 
suatu keadaan dari perubahan, untuk men|adi 'berwujud sebagai penyebab dan 
gerakan /asmanf' ‘‘Penyebab terdekatnya adalah kesadaran yang berasal dari 
unsur-udara", dikatakan demikian karena fungsi yang teb.h dominan dari unsur- 
udara adalah penyebab dari isyarat yang dimaksudkan oleh pergerakan dan 
lasmani (Pm. 450-2). Bandingkan dengan DhsA. 83 ost. 

28 ‘Vari-Wieda - pengungkapan kata-kata' tidak terdapat dalam Kamus P.T.S, 
yang mana tidak memben penggunaan dari bhrda ini Pm. (hal. 452) menjelaskan: 
'Fungsi (- "yang disusun') dari alat vokal (- “materi yang tercengkeram")' 

29. Pertanyaan "Itu merupakan tanda dan perubahan dan apa?" seharusnya 
ditangani dengan cara yang sama seperti dalam isyarat |asmam tetapi dengan 
perbedaan sebagai benkut untuk "didahului oleh pemahaman terhadap 
penampakan dari gerakan' diganti dengan 'didahului oleh pendengaran terhadap 
suara yang dapat didengar" Dan di sini karena ketidakhadiran dan pengerasan, 
dsb . penyanggahan yang dimulai dengan “karena ia merupakan unsur-udara 
yang disebabkan oleh impuls ketujuh" tidak berlaku; karena suara timbul 
bersamaan dengan perbenturan, dan perbenturan hanya berlaku pada keadaan 
impuls pertama, dan seterusnya Porbenturan merupakan timbulnya kelompok- 
kelompok dari unsur-unsur pokok (bhtita luifjpa) yang berdekatan satu sama lain 
sesuai dengan kondisi-kondisi Gerakan adalah perkembangan dari pemunculan 
yang berturut-turut dalam lokasi-lokasi yang berdekatan Inilah perbedaannya 
Perbenturan dari unsur-tanah adalah sejajar dengan gerakan dari unsur-udara 
sesuai dengan fungsinya' (Pm.452). 
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dari materi, la termanifestasi sebagai pembatas- 
pembatas materi, atau sebagai yang tak tersentuh, 
sebagai keadaan dari yang berjarak dan berongga 
(bandingkan Dhs. 638). Sebab terdekatnya adalah materi 
yang dibatasi. Dan disebabkan oleh itu, seseorang dapat 
mengatakan bahwa benda-benda materi dibatasi dengan 
'ini atas, bawah, sekeliling, itu'. 

64. 17. Sifat ringan dari fenomena materi memiliki ciri-ciri 
ketidak-lambanan. Fungsinya adalah untuk menghi¬ 
langkan sifat berat dari materi, la termanifestasi sebagai 
kemampuan untuk berubah karena ringan. Sebab 
terdekatnya adalah materi yang ringan (bandingkan Dhs. 
639) . 

18. Sifat lembut dari fenomena materi memiliki ciri-ciri 
ketidak-kerasan. Fungsinya adalah untuk menghilangkan 
sifat keras dari materi, la termanifestasi sebagai tidak- 
bertentangan terhadap semua jenis tindakan. Sebab 
terdekatnya adalah materi yang lembut (bandingkan Dhs. 
640) . 

19. Sifat lentur dari fenomena materi memiliki ciri-ciri 
mudah dikerjakan, yaitu menunjang gerakan badan. 
Fungsinya adalah untuk menghilangkan kekakuan, la 
termanifestasi sebagai tiada-kelemahan. Sebab terde¬ 
katnya adalah materi yang lentur (bandingkan Dhs. 641). 

65. Namun demikian, ketiga hal tersebut tidaklah 
ditemukan terpisah satu sama lain. Tetapi perbedaan di 
antara mereka dapat dipahami sebagai berikut. Sifat 
ringan dari fenomena materi merupakan perubahan dari 
materi sebagaimana keadaan ringan (gesit) di dalam 
fenomena materi, seperti pada seseorang yang memiliki 
kesehatan, semua ketidaklambanan, semua aspek 
keringanan dalam bergerak pada mereka, yang mana 
berasal dari kondisi-kondisi yang mencegah semua 
gangguan terhadap kemampuan unsur-unsur untuk 
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menciptakan kelambanan pada materi. Sifat lembut dari 
fenomena materi adalah perubahan dari materi sebagai¬ 
mana keadaan yang lembut dari fenomena materi, seperti 
dalam kulit-yang-baik-untuk-ditabuh, semua aspek kelem¬ 
butan yang terdapat di dalam kemampuan pada mereka 
untuk menerima penggunaannya dalam semua jenis kerja 
tanpa perbedaan, yang mana [449] berasal dari kondisi- 
kondisi yang mencegah semua gangguan terhadap 
kemampuan unsur-unsur untuk menciptakan kekerasan 
pada materi. Sifat lentur dari fenomena materi adalah 
perubahan dari materi sebagaimana keadaan yang 
mudah dikerjakan di dalam fenomena materi, seperti pada 
emas-yang-dimurnikan-dengan-baik, semua aspek kelen¬ 
turan di dalamnya terdapat di dalam keadaan yang 
baik/sesuai dari kerja jasmani, yang mana berasal dari 
kondisi-kondisi yang mencegah semua gangguan 
terhadap kemampuan unsur-unsur untuk menciptakan 
keadaan tak baik/sesuai dari kerja jasmani. 

66. 20. Sifat bertumbuh dari fenomena materi memiliki ciri- 
ciri pembentukan. Fungsinya adalah untuk membuat 
fenomena materi menjadi terlihat pada kemunculannya 
yang pertama, la termanifestasi sebagai pelontar awal; 
atau ia termanifestasi sebagai keadaan yang sudah 
lengkap. Sebab terdekatnya adalah materi yang 
bertumbuh. 

21. Kelangsungan dari fenomena materi memiliki ciri- 
ciri kemunculan. Fungsinya adalah untuk menambat, la 
termanifestasi sebagai tak-terputus. Sebab terdekatnya 
adalah materi yang akan ditambat. 

Keduanya ini adalah istilah untuk materi dalam 
kelahirannya; tetapi dikarenakan oleh tanda yang 
berbeda, dan demi kemudahan pengajaran [terhadap 
orang-orang yang berbeda] terhadap petunjuk, ajaran 
dalam Rangkuman (Uddesa) di dalam Dhammasurigani 
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adalah diberikan sebagai 'pertumbuhan dan kelang¬ 
sungan' (bandingkan Dhs. 596); tetapi karena di sini tidak 
terdapat perbedaan arti, maka dari itu di dalam 
Pemaparan (Niddesa) dikatakan kata-kata berikut 'pemben¬ 
tukan dari landasan-landasan indria adalah pertumbuhan 
dari 'materi' dan 'Pertumbuhan dari materi adalah kelang¬ 
sungan dari materi' (Dhs. 642,732,865). 

67. Dan di dalam Kitab Ulasan, setelah mengatakan: 
'Awal-kejadian adalah yang disebut sebagai “pemben¬ 
tukan", peningkatan adalah yang disebut sebagai "pertum¬ 
buhan”, kejadian adalah yang disebut sebagai “kelang¬ 
sungan”. Kemudian perumpamaan ini diberikan, 'Awal- 
kejadian sebagai pembentukan adalah seperti saat ketika 
air muncul pada sebuah lubang galian di pinggir sungai; 
peningkatan sebagai pertumbuhan adalah seperti saat 
ketika air mengisi [lubang tersebut]; kejadian sebagai 
kelangsungan adalah seperti saat ketika lubang penuh 
dengan air’. Dan pada akhir perumpamaan ini, dikatakan 
‘Jadi apa yang dibentuk? Pembentukan adalah dikon¬ 
disikan oleh landasan-indria; landasan-indria dikondisikan 
oleh pembentukan'. Dengan demikian, adalah awal- 
kejadian yang pertama dari fenomena materi adalah 
merupakan pembentukan mereka; awal-kejadian bagi 
yang lainnya yang dihasilkan sebagai tambahan 
kepadanya adalah juga merupakan pertumbuhan karena 
ia muncul dalam aspek peningkatan; awal-kejadian yang 
berulang dari yang lainnya yang dihasilkan sebagai 
tambahan kepadanya adalah juga merupakan kelang¬ 
sungan karena ia muncul dalam aspek penambatan. 
Demikianlah sebagaimana mestinya ia dipahami telah 
dipaparkan. 

68. 22. Penuaan memiliki ciri-ciri pendewasaan 
(pematangan) dari fenomena materi. Fungsinya adalah 
untuk menuntun ke arah [pengakhiran mereka], la 
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termanifestasi sebagai kehilangan dari kekinian tanpa 
kehilangan sifat intrinsik/bawaannya, seperti kematangan 
pada padi. Sebab terdekatnya adalah fenomena materi 
yang mengalami pendewasaan (pematangan). Ini 
disebutkan dengan acuan pada jenis penuaan yang jelas 
melalui melihat perubahan pada gigi, dsb., pada 
kekeroposannya, dan sebagainya (bandingkan Dhs. 644). 
Tetapi pada keadaan-keadaan tanpa-materi, yang mana 
tidak memiliki perubahan [yang terlihat] seperti itu, 
dikatakan sebagai penuaan yang tersembunyi. Dan 
penuaan pada bumi, air, bebatuan, bulan, matahari, dsb., 
dikatakan penuaan berkelanjutan. [450] 

69. 23. Ketidakkekalan dari fenomena materi memiliki ciri- 
ciri kehancuran total. Fungsinya adalah untuk membuat 
fenomena materi menjadi lenyap, la termanifestasi 
sebagai kerusakan dan kehancuran (bandingkan Dhs. 
645) . Sebab terdekatnya adalah materi yang hancur total. 

70. 24. Makanan nutrisi memiliki ciri-ciri sifat menutrisi. 
Fungsinya adalah untuk menghidupi berbagai jenis 
materi, la termanifestasi sebagai penopang. Sebab 
terdekatnya adalah suatu landasan fisik yang harus 
dihidupi oleh makanan fisik. Ini adalah suatu istilah untuk 
sifat menutrisi dengan cara mana makhluk-makhluk hidup 
mempertahankan hidup mereka sendiri (bandingkan Dhs. 

646) . 

71. Semua ini, awalnya, merupakan fenomena materi yang 
telah tertulis di dalam naskah-naskah.30 Tetapi di dalam 
ulasan, yang lain-lain telah ditambahkan sebagai berikut: 
materi sebagai kekuatan, materi sebagai hasil sertaan, 
materi sebagai kelahiran, materi sebagai penyakit: dan, 
menurut pendapat beberapa kalangan, materi sebagai 

30 Dalam kenyataan sesungguhnya landasan-hati tidaklah terdapat dalam 

Fitakd-pitaka sebagai demikian. 
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kelambanan.3’ 
Pada tempat pertama, materi sebagai kelambanan 

ditolak sebagai tidak-ada, melalui kata-kata berikut: 
'Sudah pasti, melalui seni seorang suci terce¬ 
rahkan, 
'Di dalamnya tidak terdapat penghalang- 
penghalang' (Sn.541). 

Sisanya, materi sebagai penyakit tercakup di dalam 
penuaan dan ketidakkekalan; materi sebagai kelahiran 
tercakup di dalam pertumbuhan dan kelangsungan; materi 
sebagai hasil sertaan tercakup di dalam unsur-air; dan 
materi sebagai kekuatan tercakup di dalam unsur udara. 
Jadi, bila dipandang secara terpisah, bahkan tidak satu 
pun dari hal-hal ini hadir, ini merupakan persetujuan yang 

dicapai. 
Dengan demikian, materi turunan ada dua-puluh-empat 

jenis dan materi dari unsur-unsur pokok yang telah 
disebutkan sebelumnya ada empat jenis, jadi semuanya 
berjumlah dua-puluh-delapan jenis, tidak lebih dan tidak 
kurang. 

72. Dan semuanya ini [materi dari kedua-puluh-delapan 
jenis] adalah merupakan satu jenis sebagai 'tanpa-akar 
penyebab, kurang-akar-penyebab, terpisah dari akar- 
penyebab, dengan kondisi-kondisi, duniawi, disertai 
dengan leleran batin' (Dhs. 584), dan seterusnya. 

Terdapat dua jenis (materi) sebagai internal dan 
eksternal, kasar dan halus, jauh dan dekat, dihasilkan 
(nipphunna) dan tak-dihasilkan, materi yang sensitif dan 
materi yang tak-sensitif, indria dan bukan-indria, terceng¬ 
keram dan tak-tercengkeram, dan seterusnya. 

73. Di sini, kelima jenis (materi yang) dimulai dengan mata, 
adalah internal karena mereka muncul sebagai suatu 

31 '“Beberapa kalangan" adalah penghuni dari Biara Abhayagiri di 
Anuradhupuj-iJ '(Pm. 455). Suatu diskusi panjang dalam topik ini terdapat dalam 

Pm,. tidak diberikan di sini. 
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bagian yang menyatu dengan sifat diri (dalam diri 
seseorang); sisanya adalah eksternal karena mereka 
merupakan bagian luar dari sifat diri (kepribadian). 
Kesembilan (materi) yang dimulai dengan mata dan ketiga 
unsur kecuali unsur-air. menjadikan kesemuanya dua 
belas jenis materi, dipandang sebagai kasar karena 
membentur; sisanya adalah halus karena mereka 
berlawanan dengan itu. Apa yang halus adalah jauh kare¬ 
na ia sulit ditembus, yang lainnya adalah dekat karena 
mudah ditembus. Kedelapan belas jenis materi, yaitu 
keempat unsur, ketigabelas yang dimulai dengan mata, 
dan satu makanan nutrisi, adalah dihasilkan karena 
mereka dapat dilihat dengan jelas melalui sifat intrinsik 
mereka sendiri, telah melampaui keadaan-keadaan 
[konsepsi murni] dari [materi sebagai] pembatasan, 
[materi sebagai] perubahan, dan [materi sebagai] ciri-ciri 
(lihat no. 77); sisanya, karena berlawanan, merupakan 
tidak-dihasilkan. Kelima jenis materi yang dimulai dengan 
mata adalah zat bening (pasada) karena mereka menjadi 
kondisi-kondisi bagi pemahaman terhadap cerapan 
penglihatan, dsb., karena mereka, sebagaimana ia 
adanya, bersinar seperti permukaan sebuah cermin; dan 
sisanya adalah bukan zat bening karena berlawanan 
dengan yang sebelumnya. [451] Zat bening itu sendiri, 
bersama dengan tiga yang dimulai dengan indria 
femininitas, adalah indria dalam pengertian keunggulan; 
sisanya adalah tanpa-indria karena berlawanan dengan 
itu Apa yang belakangan dipaparkan sebagai 'terlahir- 
dari-kamma' (no. 75 dan Bab XX no. 27) adalah 
tercengkeram karena ia 'tercengkeram' [yaitu, diperoleh] 
dari kamma. Selebihnya adalah tidak-tercengkeram 
karena mereka berlawanan dengan itu. 

74. Selanjutnya, semua materi adalah merupakan tiga jenis 
berdasarkan 'yang terlihat (soniJassana)' berfaktor tiga, 
yang terlahir-dari-kamma berfaktor tiga, dan seterusnya 
(lihat Dhs.. hal. 2). Di sini, berkenaan dengan kekasaran, 
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suatu cerapan yang dapat dilihat adalah terlihat dengan 
tumbukan; selebihnya adalah tak-terlihat, dengan 
tumbukan; semua jenis yang halus adalah tak-terlihat 
dengan tanpa tumbukan. Demikianlah pertama-tama 
yang merupakan ketiga jenis, berdasarkan 'yang terlihat' 
berfaktortiga. 

75. Akan tetapi, berdasarkan yang 'terlahir-dari-kamma' 
berfaktor tiga, dan seterusnya, yang terlahir dari kamma 
adalah terlahir-dari-kamma; yang terlahir dari suatu 
kondisi selain dari itu, adalah yang tidak-terlahir-dari- 
kamma; yang tidak terlahir dari apapun adalah bukan- 
terlahir-dari-kamma-bukan-pula-tidak-terlahir-dari- 
kamma. 

Yang terlahir dari kesadaran adalah terlahir-dari- 
kesadaran; yang terlahir dari suatu kondisi selain dari 
kesadaran adalah tidak-terlahir-dari-kesadaran; yang 
tidak terlahir dari apapun adalah bukan-terlahir-dari- 
kesadaran-bukan-pula-tidak-terlahir-dari-kesadaran. 

Yang terlahir dari makanan nutrisi adalah terlahir-dari- 
nutrisi;yang terlahir dari suatu kondisi selain dari makanan 
nutrisi adalah tidak-terlahir-dari-nutrisi; yang tidak terlahir 
dari apapun adalah bukan-terlahir-dari-nutrisi-bukan- 
pula-tidak-terlahir-dari-nutrisi. 

Yang terlahir dari temperatur adalah terlahir-dari- 
temperatur, yang terlahir dari suatu kondisi selain dari 
temperatur adalah tidak-terlahir-dari-temperatur, yang 
tidak terlahir dari apapun adalah bukan-terlahir-dari- 
temperatur-bukan-pula-tidak-terlahir-dari-temperatur. 

Demikianlah ketiga jenis materi berdasarkan 'terlahir- 
dari-kamma' berfaktor tiga, dan seterusnya. 

76. Selanjutnya, dikelompokkan dalam empat jenis, 
sebagai yang terlihat, dan seterusnya, sebagai materi 
nyata, dan seterusnya, dan sebagai 'landasan-fisik' 
berfaktor empat, dan seterusnya. 

Di sini, landasan cerapan penglihatan adalah terlihat 
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karena ia adalah ranah objek dari melihat. Landasan suara 
adalah terdengar karena merupakan ranah ob|ek dari 
mendengar. Yang tiga, yaitu, bau, rasa, dan objek 
sentuhan, adalah dirasakan (harfiah: berkontak) karena 
mereka merupakan ranah-ranah objek dari indria-indria 
yang mengambil [ranah-ranah objek] yang berdekatan. 
Sisanya adalah disadari karena mereka adalah ranah 
objek dari kesadaran saja. Demikianlah pertama-tama 
yang empat jenis, berdasarkan kelompok berfaktor empat 
dari 'yang terlihat', dan seterusnya.12 

77. Akan tetapi, di sini, 'materi yang dihasilkan’ adalah 
materi nyata; unsur-ruang adalah materi yang terbatas. 
Yang dari 'isyarat jasmani' hingga 'sifat lentur' adalah 
materi sebagai perubahan; kelahiran, penuaan, dan 

32 ' “Dirasakan (mutuf berarti dapat dipahami dengan merasakan (murva), 
dengan meraihnya, karena itu ia mengatakan “karena mereka adalah ranah- 
ranah objek dari indria-indna yang mengambil (ranah-ranah ob/ek] yang 
berdekatan" (bandingkan no. 46) Tetapi apakah itu yang disebut sebagai suatu 
ob|ek sentuhan? Itu adalah ketiga unsur, tanah, panas, dan udara Tetapi 
mengapa unsur air tidak termasuk di sini? Bukankah ia terasa dingin bila disentuh, 
dan ia adalah unsur-air? Tentu saja itu dapat dirasakan tetapi itu bukanlah unsur- 
air. Lalu apakah itu? Itu adalah unsur-api, Karena terdapat suatu sensasi (buddhi) 
dingin ketika panas lelah surut. Tidak ada kualitas yang dikatakan dingin, yang 
ada hanyalah asumsi (abhmiami) dari rasa dingin karena surutnya keadaan panas 
Bagaimana itu dapat diketahui? Kerena ketakmapanan dan rasa dingin, seperti 
•melampaui dan tidak melampaui’. Karena pada cuaca panas, ketika orang-orang 
yang berdiri di bawah terik matahari mendatangi tempat yang teduh, maka mereka 
akan merasakan sensasi dingin namun orang-orang yang dari sebuah goa 
bawah tanah mendatangi tempat yang sama, akan merasakan sensasi panas 
Dan seandainya rasa dingin adalah unsur-air. tentunya ia akan ditemukan dalam 
satu kelompok tunggal ikahpa) bersama dengan panas, namun tidak demikian 
adanya Itulah sebabnya mengapa bisa diketahui bahwa rasa dingin bukanlah 
unsur-air. Dan itu adalah meyakinkan (utruru) bagi mereka yang setuju pada 
keberadaarv'eksistensi yang tak terpisah dari unsur-unsur pokok: dan itu 
meyakinkan |uga bahkan bagi mereka yang tidak setuju, karena itu dibantah oleh 
gabungan keberadaan dengan melihat fungsi-fungsi dan keempat unsur pokok 
dalam satu kelompok tunggal Itu meyakinkan pula bagi mereka yang 
mengatakan bahwa keadaan dingin adalah cin-cin dan unsur-udara: karena jika 
keadaan dingin adalah unsur-udara. maka keadaan dingin akan ditemukan di 
dalam suatu kelompok tunggal bersama dengan panas, dan itu tidak ditemukan 
demikian Itulah sebabnya dapat diketahui bahwa keadaan dingin |uga bukanlah 
unsur-udara Tetapi mereka yang mempunyai pendapat bahwa keadaan 
cair/cairan (drovuiii) merupakan unsur-air dan bahwa apa yang dapat dirasakan 
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kehancuran adalah materi sebagai ciri-ciri. Demikianlah 
keempat macam materi nyata, dan seterusnya. 

78. Akan tetapi, di sini, apa yang dikatakan materi dari 
lantung adalah landasan fisik, bukan pintu (lihat DhsA. 82 
dst). Kedua isyarat tersebut adalah pintu dan landasan 
fisik; zat bening adalah merupakan landasan fisik dan juga 
pintu; dan sisanya bukan landasan fisik, bukan pula pintu. 
Demikianlah keempat jenis berdasarkan kelompok 
berlaktor empat dari 'landasan fisik'. 

79. Selanjutnya, terdapat lima jenis materi sebagai terlahir 
dari satu, terlahir dari dua, terlahir dari tiga, terlahir dari 
empat, terlahir dari lima, dan tidak terlahir dari apapun. 
Di sini, apa yang merupakan terlahir-dari-kamma saja atau 
yang terlahir-dari-kesadaran saja, dikatakan terlahir dari 
satu. Untuk ini, materi dari indria-indria, bersama dengan 
landasan-hati, adalah terlahir-dari-kamma saja; kedua 
isyarat adalah terlahir-dari-kesadaran saja. Tetapi apa 
yang [sekarang] terlahir dari kesadaran dan dari 
temperatur, dikatakan terlahir dari dua. Itu adalah 
landasan suara33 saja. Apa yang terlahir dari temperatur, 
kesadaran, dan makanan nutrisi, [452] dikatakan terlahir 
dari tiga. Tetapi itu adalah tiga yang dimulai dengan 'sifat 
ringan' saja. Apa yang terlahir dari empat, dimulai dengan 
kamma, adalah dikatakan lahir dari empat. Itu adalah 

dengan menyentuhnya seharusnya dikatakan: bahwa cairan yang disentuh 
adalah semata-mata asumsi dari orang-orang sebagai yang berkenaan dengan 
bentuk. Untuk itu dikatakan oleh ungkapan pada Kitab Kuno 

'Tiga unsur yang hadir-bersama dalam suatu cairan 
secara bersama-sama membentuk suatu unsur yang dapat disentuh. 
Bahwa ' Saya telah menyentuh cairan ini’ 
Adalah suatu kesalahan konsepsi yang umum di dunia ini. 
'Dan seperti seseorang yang menyentuh unsur-unsur. 
Lalu mengetahui suatu bentuk dan kemudian dengan batinnya, 
Mengira "Saya sungguh telah menyentuh suatu bentuk', 
Demikian pula cairan ini dikira' (Pm 459) 

33. ' “Landasan suara sa/a'. di sini beberapa kalangan mengatakan "yang tertahlr- 
dan-kesadaran adalah selalu berisyaral (savrririatrika)' Kitab kuno mengatakan 
"Ada suara karena adanya peruakan (vipplwru) dari vitakicj yang tak bensyarat” 
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semua sisanya, kecuali 'fenomena materi sebagai ciri-ciri 

80. Tetapi 'fenomena materi sebagai ciri-ciri' dikatakan 
tidak terlahir dari apapun. Mengapa? Karena tidak timbul 
suatu kemunculan, dan dua yang lain hanyalah semata- 
mata pematangan dan penghancuran dari apa yang telah 
muncul. Meskipun dalam bagian 'landasan cerapan 
penglihatan, landasan suara, landasan bau, landasan 
rasa, landasan objek sentuhan, unsur-ruang, unsur-air, 
sifat ringan dari fenomena materi, sifat lembut dari 
fenomena materi, sifat lentur dari fenomena materi, sifat 
bertumbuh dari fenomena materi, kelangsungan dari 
fenomena materi, dan makanan nutrisi, semua keadaan 
ini adalah ditimbulkan-oleh-kesadaran' (bandingkan Dhs. 
667), dan seterusnya, keadaan dari kelahiran [yaitu 
pertumbuhan] yang terlahirkan dari suatu tempat, dapat 
dipahami sebagai diperbolehkan karena titik pandang di 
sini adalah saat ketika kondisi yang memberikan kelahiran 
kepada jenis-jenis materi adalah menggunakan fungsi- 
fungsi mereka. 

Inilah pertama-tama, penjelasan terperinci yang 
berkaitan dengan agregat materi. 

Sementara berdasarkan pada kalimat dalam Kitab Ulasan Utama 
menjelaskannya sebagai benkut "dapat diisyaratkan (dapat dikenali) melalui 
telinga dengan bantuan suara dikarenakan intervensi dan vitakka"\ di sana |uga 
tetap memerlukan kemunculan dari suara yang ditimbulkan-oteh-kesadaran 
tanpa isyarat (pengenalan) dikarenakan oleh kalimat 'Karena isyarat 
(pengenalan) bukanlah berkenaan dengan isyarat ucapan' ( ). ia muncul 
bersama dengan suara yang tidak-dapat-dikenali (disadan) melalui telinga 
Dengan demikian, haruslah terdapat suara-baru yang lahir-dari-kesadaran Dan 
teori im dibantah oleh para Sanghakara yang menganggap bahwa adalah 
menyalahi kebenaran din sendiri bila mengatakan ada suara yang tidak-dapat- 
dikenali (disadan) melalui telinga Akan tetapi, pihak yang lainnya tidak 
membantah pernyataan dalam Kitab Ulasan Utama dan mereka mengomentari 
pada maksudnya Bagaimana? [Mereka mengatakan bahwa] suara yang tak- 
terkenali (tak-tersadari) melalui telinga yang dibangkitkan oleh intervensi vttakka 
adalah disebutkan di dalam Sutta-Sutta dengan maksud sebagai berikut "la 
memberitahu melalui mendengar dengan telinga-dewa suara yang halus yang 
bersekutu dengan isyaral, ditimbulkan oleh vitakka, dan terdapat dalam gerakan 
lidah dan langit-langit, dan sebagainya" (bandingkan A 1.171), dan dalam r.itthina 
(Ptnl 7) keadaan dari kondisi objek untuk kesadaran-telmga adalah dinyatakan 
dengan mengacu pada suara yang kasar" (Pm. 460). 
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[AGREGAT KESADARAN (VlMANA KU AM) H A)] 

81. Akan tetapi, di antara agregat-agregat sisanya, apapun 
yang memiliki ciri-ciri dirasakan, haruslah dipahami, 
semuanya secara bersama-sama, sebagai agregat 
perasaan; dan apapun yang memiliki ciri-ciri merasakan 
haruslah dipahami, semuanya secara bersama-sama, 
sebagai agregat persepsi; dan apapun yang memiliki ciri- 
ciri membentuk (abhisafikharam), haruslah dipahami, 
semuanya secara bersama-sama, sebagai agregat 
bentuk-bentuk batin; dan apapun yang memiliki ciri-ciri 
menyadari, haruslah dipahami, semuanya secara 
bersama-sama, sebagai agregat kesadaran. Di sini, 
karena sisanya mudah untuk dipahami bila agregat 
kesadaran telah dimengerti, maka dengan demikian kita 
mulai dengan pembahasan pada agregat kesadaran. 

82. 'Apapun yang memiliki ciri-ciri menyadari haruslah 
dipahami, semuanya secara bersama-sama, sebagai 
agregat kesadaran' telah disebutkan di atas. Dan apakah 
yang memiliki ciri-ciri menyadari (vijanana)? Kesadaran 
(vinfidna); berdasarkan apa yang dikatakan 'la menyadari, 
kawan, itulah mengapa “kesadaran" dikatakan' (M.i, 292). 
Kata-kata vmriana (kesadaran), rifta (batin, kesadaran), 
dan mano (batin) adalah satu dalam pengertian. 

34. Memiliki ciri-ciri dirasakan'betam bahwa ia memiliki sebagai ciri-cinnya, apa 
yang dirasakan, apa yang dialami sebagai “rasa (stimulus)" dan objek tersebut 
“Ciri-ciri dan merasakan” berarti bahwa ia memiliki sebagai ciri-cirinya, sifat 
merasakan suatu objek yang dikelompokkan sebagai mla, dsb., dan mengetahui, 
memahaminya, dengan membangkitkan persepsi terhadapnya sebagai nila, 
kuning, pantang, pendek, dan sebagainya. Membentuk (iiWtiAanUuiru/w) adalah 
menghimpun, atau ia adalah membuat dengan menjadi tertarik. Dan adalah 
karena kehendak merupakan dasar bagi kedua jalan milah maka agregat bentuk- 
bentuk batin dikatakan memiliki ctn-ctri membentuk. Karena dalam menjelaskan 
agregat bentuk-bentuk batin yang terdapat dalam Suttantj Bhajaniya dan 
Vibhanga, kehendak dijelaskan oleh Sang Buddha sebagai “kehendak yang lahir- 
dari-kontak-mata" (Vbh.8) dan seterusnya “Memiliki ciri-ciri menyadari" berarti 
bahwa ia memiliki sebagai ciri-cirinya, jenis-jenis dari hal mengetahui itu, yang 
disebut pemahaman terhadap suatu objek di dalam suatu cara yang mana ranah 
objeknya dipahami secara berbeda dan cara merasakan' (Pm. 462) 
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[89 JENIS KESADARAN-LIHAT TABEL 11] 

[Kesadaran] yang sama, mekipun satu dalam sifat 
intrinsiknya dengan ciri-ciri menyadari, adalah berfaktor 
tiga berdasarkan jenisnya, yaitu. (I) bajik, (II) tak-bajik, dan 
(lll)tak-pasti.35 

83. I. Di sini, kesadaran yang bajik adalah berfaktor-empat 
berdasarkan alam, yaitu (A) dari ranah kesenangan 
indriawi, (B) dari ranah mateh-halus, (C) dari ranah tanpa- 
materi, dan (D) adiduniawi.36 

I. A. Di sini, (1 )-(8) Yang dari ranah kesenangan indriawi 

35. Bajik dalam pengertian sehat, tanpa-salah, dan hasil yang menyenangkan 
(lihai Pm 463) Tak-bajik adalah dalam pengertian yang sebaliknya. Tak-pasti 
karena tidak dapat digambarkan sebagai bajik atau tak-bajik (lihat Pm 464) Ini 
adalah yang pertama dari kelompok dua-puluh-dua berfaktor tiga di dalam 
Abhidhamma M.itika (Dhs , hal. I) 

Bahasa Pall mempunyai lima kata dasar, yaitu nama, wwidna, marro, dtta, dan 
cero, dibanding dengan kata-kata bahasa Inggris: kesadaran dan batin. Sementara 
asal kata mereka dapat dilihat di kamus, satu atau dua penjelasan perlu diberikan 
di sini. Ndma (diartikan dengan 'fenomena batin' bila bukan digunakan untuk 
mengacu pada sebuah nama) adalah hampir selalu dibatasi dalam pengertian 
yang mengacu pada ungkapan narna-rtipa (fenomena batin-|asmam) sebagai 
urutan keempat dan Asal-Mula yang Saling Bergantungan, dimana ia terdiri dari 
tiga agregat mental, yaitu perasaan, persepsi, dan bentuk-bentuk batin, tetapi 
tidak termasuk kesadaran (viftrtdrw). Virirtoria (diartikan dengan 'kesadaran') 
adalah, secara bebas, lebih kurang merupakan suatu persamaan arti untuk mimo 
dan ciria; secara teknis, ia adalah kesadaran mumi yang dianggap terpisah dari 
perasaan, persepsi, atau bentuk-bentuk batin. Mono (diterjemahkan sebagai 
batin ), bila digunakan secara teknis, ia dibatasi oleh landasan indria dalam yang 
keenam untuk berkontak (Bab XV) Citra (diterjemahkan sebagai 'batin' dan 
'kesadaran' atau '[sifat-sifat dari) kesadaran'), bila digunakan secara teknis, ia 
mengacu pada satu jenis situasi sesaat yang dipertimbangkan sebagai vfnrwmr 
dalam hubungannya pada suasana/sifat dari faktor-faktor perasaan, persepsi, 
dan bentuk-bentuk batin yang mengiringinya. Mungkin pengertian yang lebih 
memadai akan berupa 'menyadari' seluruhnya, la mengandung suatu ciri rasa dari 
hubungan etimologi rrfami (kehendak). Ctto (hubungan etimologi lainnya, diartikan 
'hati', yaitu tempat bagi "emosi-emosi" 'kemauan' atau 'batin'), bila digunakan 
secara bebas, ia sangat dekat dengan citra; tetapi secara teknis ia terbatas pada 
satu atau dua ungkapan sebagai cefe-vtmuttf ('pembebasan-batin' atau 
'pembebasan-hati') 

36. “Ranah kesenangan indriawi (Icdmavarara)di sini terdapat dua jenis nafsu 
indriawi (ktimi). nafsu indriawi sebagai landasan (vatthu-k/jma) dan nafsu indnawi 
sebagai kotoran batin (kil^a Limu). Dalam hal ini. nafsu indriawi sebagai landasan 
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adalah berfaktor-delapan, dikelompokkan berdasarkan 
kenyamanan-batin (somanassa), perasaan netral (upekkha), 
pengetahuan (nana), dan ajakan (sasarikhara), yaitu: (1) 
ketika kesadaran disertai-dengan-kenyamanan-batin, 
maka ia bisa bersekutu-dengan-pengetahuan dan dengan 
spontan (asahkharika), atau (2) dengan ajakan 
(sasankharika); atau (3) kesadaran tak-bersekutu-dengan- 
pengetahuan dan juga (dengan spontan, atau (4) dengan 
ajakan]; dan (5) bilamana kesadaran disertai-dengan- 
perasaan-netral, ia bisa bersekutu-dengan-pengetahuan 
dan disertai dengan ajakan, atau (6) dengan spontan; atau 
(7) kesadaran tidak-bersekutu-dengan-pengetahuan 
(453] dan juga [dengan spontan, atau (8) dengan ajakan]. 

84. (1) Ketika seseorang bahagia karena mendapati 
sebuah hadiah yang sangat bagus untuk didanakan, atau 
mendapati seorang penerima yang pantas, dsb., atau 
beberapa penyebab semacam itu yang menimbulkan 
kegembiraan dan terutama dengan memiliki pandangan 
benar, yang muncul dalam cara yang dimulai dengan 
Terdapat [kebajikan di dalam] dana/pemberian' (M.i. 288), 
ia dengan tanpa ragu-ragu dan tanpa didorong oleh pihak 
lain melakukan perbuatan bajik seperti berdana, dsb., 
maka kesadarannya adalah disertai dengan kenyamanan 
batin, bersekutu dengan pengetahuan, dan dengan 
spontan. (2) Tetapi bila seseorang berbahagia dan puas 
dengan cara seperti yang telah disebutkan di atas, dan. 
sementara ia memiliki pandangan benar, namun ia mela- 

[obieknf] yang dikhususkan sebagai lima ikatan dari nafsu indnawi (partai--kama- 
.(iirm = dimensi-dimensi dan nafsu indnawi), adalah diingini (karniyart). Nafsu 
indnawi sebagai kotoran batin, yaitu ketamakan, keinginan-keinginan (kameti). 
Ranah kesenangan indnawi Ikamawrura) adalah dimana keduanya ini bekerja lava 
aminrrj bersamaan Tetapi apakah itu9 Itu adalah dumadi pada sebelas alam 
nafsu indriawi yaitu neraka. Asura. setan, binatang, manusia, dan enam [surga] 
ranah kesenangan mdriawl Demikian juga dengan ranah materi-halus dan ranah 
tanpa-materi, mengambil 'materi-halus' sebagai ketamakan untuk materi-halus 
juga, dan 'tanpa-materi' sebagai ketamakan untuk tanpa-materi juga la 
melampaui (urr«Mti) dunia (loka), dengan demikian ia adlduniawi (fofcutfaruV (Pm 
464) 
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kukannya dengan ragu-ragu karena kurangnya kemu¬ 
rahan hati, dan sebagainya, atau didorong oleh pihak lain, 
maka jenis kesadarannya adalah sama dengan yang di 
atas, tetapi dengan ajakan; karena dalam pengertian ini 
'dengan ajakan' adalah suatu istilah untuk usaha 
sebelumnya yang dikerahkan oleh diri sendiri atau oleh 
pihak-pihak lain. 

85. (3) Tetapi ketika anak kecil memiliki kebiasaan alamiah 
karena melihat perilaku dari sanak keluarga mereka dan 
gembira melihat para bhikkhu dan spontan memberikan 
apa saja yang mereka punyai dalam tangan mereka atau 
memberi penghormatan kepada para bhikkhu, maka jenis 
kesadaran yang ketiga akan muncul. (4) Tetapi bilamana 
mereka berlaku seperti demikian karena didorong oleh 
sanak keluarga mereka, 'Berikan; berilah penghormatan', 
maka jenis kesadaran yang keempat akan muncul. (5)-(8) 
Tetapi bilamana kesadaran sama sekali tanpa 
kegembiraan dari keempat contoh di atas karena tidak 
mendapati hadiah yang bagus untuk didanakan, atau 
pada si penerima, dsb., atau dalam mengingini sebab bagi 
timbulnya kegembiraan, maka keempat sisanya adalah 
kesadaran yang disertai dengan perasaan netral, akan 
timbul. 

Demikianlah kesadaran bajik dari ranah kesenangan 
indriawi, haruslah dipahami sebagai delapan jenis, yang 
dikelompokkan berdasarkan kenyamanan batin, 
perasaan netral, pengetahuan, dan ajakan. 

86. I.B. Kesadaran dari ranah materi-halus adalah 
berfaktor-lima, yang dikelompokkan berdasarkan 
persekutuan dengan faktor-faktor jhana. Itu adalah (9) 
yang pertama yaitu bersekutu dengan vitakku, vicdro, plti, 

sukha, dan ekaggata, (10) yang kedua adalah melepaskan 
vitakka dari kesadaran, (11) yang ketiga adalah 
melepaskan vicara dari kesadaran, (12) Yang keempat 
adalah melepaskan piti dari kesadaran, (13) yang kelima 
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adalah menyatu dengan keseimbangan (upekkhd) dan 
konsentrasi (samadhi), dan sukha lenyap. 

87. I.C. Kesadaran dari ranah tanpa-materi adalah 
berfaktor-empat dengan persekutuan dalam empat 
keadaan Tanpa-materi; untuk (14) yang pertama adalah 
bersekutu dengan jhana dengan landasan yang terdiri dari 
ruang tanpa batas, seperti yang telah disebutkan di 
depan, sementara (15)-(17) yang kedua, ketiga, dan 
keempat, adalah [berturut-turut] bersekutu dengan jhana 
dengan landasan yang terdiri dari kesadaran tanpa batas, 
dan seterusnya. 

88. I.D. Kesadaran adi-duniawi adalah berfaktor-empat 
(18)-(21) dengan persekutuan dengan keempat Jalan. 

Demikianlah pertama-tama, kesadaran yang bajik itu 
sendiri ada dua puluh satu jenis. [454]. 

89. II. Kesadaran yang tak-bajik adalah satu jenis 
berdasarkan alam, yang hanya terdapat dalam ranah 
kesenangan indriawi. la ada tiga jenis berdasarkan akar, 
yaitu sebagai (a) berakar pada ketamakan, (b) berakar 
pada kebencian, dan (c) berakar pada kegelapan batin. 

90. II. (a) Di sini, (22)-(29) kesadaran yang berakar pada 
ketamakan ada delapan jenis, yang dikelompokkan 
berdasarkan kenyamanan batin (somanassa), perasaan 
netral (upekkhd), pandangan [salah] (miccha-ditthi), dan 
ajakan (sasarikhJra), yaitu: (22) bila kesadaran disertai oleh 
kenyamanan batin, ia bisa bersekutu dengan pandangan 
[salah] dan dengan spontan, atau (23) dengan ajakan; 
atau (24) ia tidak bersekutu dengan pandangan [salah] 
dan demikian juga [dengan spontan atau (25) dengan 
ajakan]; dan (26) bila ia disertai-oleh-perasaan netral, ia 
bisa bersekutu dengan pandangan [salah] dan dengan 
spontan, atau (27) dengan ajakan; atau (28) ia tak 
bersekutu dengan pandangan [salah] dan begitu pula 
[dengan spontan, atau (29) dengan ajakan]. 

Jalan Kesucian 7 52 



BAB XIV URAIAN UMIAr.i, A'.HI',A' ,M>.m .a}_ 

91. (22) Bilamana seseorang berbahagia dan puas dengan 
terutama memiliki pandangan salah, dalam bagian yang 
diawali dengan Tidak ada bahaya di dalam keinginan- 
keinginan nafsu' (M.i. 307), dan apakah menikmati 
keinginan-keinginan nafsu dengan kesadaran yang di 
dalam sifat intrinsiknya sendiri adalah berhasrat dengan 
tanpa didorong, atau mempercayai ramalan-ramalan, 
dsb.. memiliki suatu inti [substansi yang nyata], maka 
kesadaran tak bajik jenis pertama akan muncul; (23) bila ia 
dengan kesadaran yang melempem dan dengan 
didorong, maka ini adalah jenis yang kedua dari 
kesadaran tak bajik. (24) Tetapi bila seseorang 
berbahagia dan puas saja, tanpa memiliki pandangan 
salah, dan menikmati hubungan seksual, atau 
menginginkan keberuntungan orang lain, atau mencuri 
barang-barang orang lain, dengan kesadaran yang dalam 
sifat intrinsiknya sendiri adalah berhasrat tanpa didorong, 
maka itu adalah kesadaran jenis ketiga. (25) Bilamana ia 
dengan kesadaran yang melempem dan dengan 
didorong, maka ini merupakan kesadaran jenis keempat. 
(26)-(29) Tetapi bilamana kesadaran sama sekali tanpa 
kegembiraan di dalam keempat contoh tersebut, karena 
mendapati tiada kemuliaan di dalam keinginan-keinginan 
nafsu, atau dalam mengingini sebab bagi timbulnya 
kegembiraan, maka keempat jenis kesadaran sisanya, 
yaitu yang disertai dengan perasaan netral, akan timbul. 

Demikianlah kesadaran yang berakar pada keta¬ 
makan seharusnya dipahami sebagai terdiri atas delapan 
jenis, yang dikelompokkan berdasarkan kenyamanan 
batin, perasaan netral, pandangan [salah], dan ajakan. 

92. II. (b) Kesadaran yang berakar pada kebencian, ada 
dua jenis: (30)-(31) yaitu yang disertai-dengan- 
kesusahan-batin (donnmassa) dan yang bersekutu- 
dengan-amarah (patigha), baik itu dengan ajakan atau 
dengan spontan. Ini haruslah dipahami sebagai yang 
muncul pada saat dimana [kesadaran], apakah ia tajam 
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[jika dengan spontan] atau melempem [jika dengan 
ajakan] di dalam pembunuhan makhluk hidup, dan 
sebagainya. 

93. II. (c) Kesadaran yang berakar pada kegelapan batin, 
ada dua jenis: (32)-(33/) yaitu yang disertai-oleh-perasaan- 
netral, ia apakah yang bersekutu dengan-keragu-raguan 
(vicikiccha) ataukah yang bersekutu-dengan-kegelisahan 
(uddhctcca). Ini haruslah dipahami sebagai yang muncul 
pada saat keragu-raguan atau kegelisahan. 

Demikianlah kesadaran tak bajik ada duabelas jenis. 

94. III. Kesadaran yang tak-pasti (cibydkata), ada dua jenis: 

(I) hasil (vipcika), dan (ii) fungsional (kiriya). Di sini, III.i, 
akibat adalah empat jenis berdasarkan alam: yaitu (A) dari 
ranah kesenangan indriawi, (B) dari ranah materi-halus, 
(C) dari ranah tanpa-materi, dan (D) adi-duniawi. Di sini, 
III.i, A. Yang dari ranah kesenangan indriawi, ada dua 
jenis, yaitu. (2) hasil yang bajik dan (b) hasil yang tak-bajik. 
Dan III.i, A. (a) hasil yang bajik ada dua jenis, yaitu, (1) 
tanpa akar-sebab (ahetuka) dan (2) dengan akar-sebab 

(sahetuka). 

95 III.i, A. (a) 1. Di sini, yang tanpa akar-sebab adalah yang 
sama sekali tanpa ketidaktamakan, dsb., sebagai 
penyebab dari hasil. Ada delapan jenis sebagai (34) 
kesadaran-mata, (35)-(38) kesadaran-telinga, -hidung, - 
lidah, dan kesadaran-jasmani, (39) unsur-batin dengan 
fungsi menerima, (40)-(41) yang kedua, unsur-kesadaran- 
batin dengan fungsi memeriksa, dan seterusnya [455]. 

96. Di sini, (34) kesadaran-mata memiliki ciri-ciri ditopang 
oleh mata dan cerapan penglihatan yang disadari. 
Fungsinya adalah hanya untuk menangkap cerapan 
penglihatan sebagai objeknya, la termanifestasi sebagai 
okupansi/terisi oleh cerapan penglihatan. Sebab 
terdekatnya adalah berlalunya (70) unsur-batin fungsional 
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yang memiliki cerapan penglihatan sebagai objeknya. 
(35)-(38) Kesadaran-telinga. -hidung, -lidah, dan 

kesadaran-jasmani [berturut-turut] memiliki ciri-ciri 
ditopang oleh telinga, dst., dan yang menyadari suara, dan 
seterusnya. Fungsi mereka adalah untuk menangkap 
suara, dsb., sebagai objek mereka [masing-masing]. 
Mereka termanifestasi sebagai okupansi/terisi oleh 
[berturut-turut] suara, dan seterusnya. Sebab terdekatnya 
adalah berlalunya unsur-batin fungsional yang memiliki 
[berturut-turut] suara, dsb., sebagai objek mereka. 

97. (39) Unsur batin [hasil] memiliki ciri-ciri menyadari 
[berturut-turut] cerapan penglihatan, dsb., yang didahului 
langsung oleh (34)-(38) kesadaran-mata, dan seterusnya. 
Fungsinya adalah untuk menerima cerapan penglihatan, 
dan seterusnya, la termanifestasi sebagai keadaan [dari 
menerima] yang sama dengan [fungsi yang disebut 
terakhir],37 Sebab terdekatnya adalah berlalunya 
kesadaran-mata, dan seterusnya. 

(40)—(41) Juga unsur-kesadaran-batin hasil tanpa akar- 
sebab yang berfaktor dua dengan fungsinya sebagai 
pemeriksaan, dan seterusnya, memiliki penyadaran 
terhadap enam jenis objek sebagai ciri-cirinya. Fungsinya 
adalah untuk memeriksa, dan seterusnya, la terma¬ 
nifestasi sebagai keadaan [dari pemeriksaan] yang sama 
dengan [fungsi yang disebutkan terakhir]. Sebab 
terdekatnya adalah landasan hati (hadaya-vatthu). 

98. Tetapi ini dikelompokkan berdasarkan persekutuannya 
dengan kenyamanan batin atau dengan perasaan netral, 

37 Arti dan ungkapan tatha-bhavapiuruppuithjiij muncul lebih jelas pada waktu 
digunakan di nomor 108. Dalam rumusan ini (idJfwna), fungsi (fela-u-rusu)' 
sebenarnya adalah menggambarkan kata kerja tindakan (Idcat), sementara 
mamleslasi (paccuppaffjnina) menggambarkan kata benda 'keadaan (bhava/ yang 
relevan. Dengan demikian 'rar/iuWuiiu' berarti bahwa apa yang telah diberlakukan 
sebagai suatu fungsi (seperti misalnya 'menerima') adalah juga diberlakukan 
sebagai suatu keadaan ('penerimaan'). 
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dan berdasarkan pada keterbagiannya dalam dua posisi 
dan dalam lima posisi [di dalam proses kesadaran]. Untuk 
ini, (40) jenis yang satu adalah bersekutu-dengan- 
kenyamanan-batin karena ia hadir ketika seluruh objek 
yang diinginkan muncul; dan ia memiliki dua posisi [dalam 
proses kesadaran] karena ia muncul sebagai 
pemeriksaan pada lima pintu dan sebagai pencatatan 
pada akhir impuls. (41) Jenis lainnya adalah bersekutu- 
dengan-perasaan-netral karena ia hadir ketika objek- 
objek netral yang diinginkan muncul, dan ia memiliki lima 
posisi karena ia muncul sebagai pemeriksaan (santirana), 

pencatatan (tuddrammana), penyambungan-kelahiran- 

kembali (patisandhi), kelangsungan-hidup (bhavariga), dan 

kematian (cuti). 

99. Dan kesadaran-hasil (vipdka-citta) tanpa akar-sebab 
berfaktor-delapan ini ada dua jenis pula karena ia memiliki 
suatu objek yang tetap (niyata arammam) dan objek yang 

tidak tetap (aniyata arammana). la ada tiga jenis bila 

dikelompokkan berdasarkan bahagia [jasmaniah] (sukha), 

kenyamanan [batiniah] (somanassa), dan perasaan netral 

(upekkhd). Untuk (34)-(38) kelima kesadaran memiliki 
masing-masing satu objek tetap karena mereka muncul 
berturut-turut berkenaan dengan cerapan penglihatan, 
dan seterusnya. Yang lainnya (39)-(41) memiliki sebuah 
objek tidak tetap. Karena di sini (39) unsur-batin muncul 
berkenaan dengan yang lima, dimulai dengan cerapan 
penglihatan, dan (40)-(41) dua unsur-kesadaran-batin 
muncul berkenaan dengan [semua] dari keenamnya. 
Namun demikian, di sini, kesadaran-jasmani bersekutu 
dengan bahagia [jasmaniah]. Unsur-kesadaran-batin (40) 
dengan dua posisi, bersekutu dengan kenyamanan 
[batiniah]; dan yang lainnya (41) adalah bersekutu dengan 
perasaan netral. 

Demikianlah pertama-tama, kesadaran-hasil bajik yang 
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tanpa akar-sebab seharusnya dipahami sebagai delapan 

jenis. 

100. III.i.A. (a) 2. Tetapi yang dengan akar-sebab adalah 
(42)-(49) yang bersekutu dengan ketidaktamakan, dsb., 
sebagai penyebab dari hasilnya. Terdapat delapan jenis 
karena ia dikelompokkan berdasarkan kenyamanan batin, 
dan sebagainya. seperti kesadaran bajik pada kamavacara 
(1)-(8). Tetapi ia tidak muncul berkenaan dengan enam 
objek38 melalui pemberian/dana, dsb., seperti pada 
kesadaran bajik; karena ia muncul hanya berkenaan 
dengan enam objek yang tergolong di dalam keadaan- 
keadaan yang sepele,39 sebagai penyambungan 
kelahiran-kembali, kelangsungan-hidup. kematian, dan 
pencatatan. Tetapi keadaan-keadaan yang dengan 
ajakan dan dengan spontan haruslah dipahami di sini 
sebagai yang disebabkan oleh sumber dari mana ia 
datang, dan seterusnya.40 [456] Dan sementara tidak 
terdapat perbedaan di dalam keadaan-keadaan yang 
bersekutu, kesadaran hasil itu haruslah dipahami sebagai 
sesuatu yang pasif seperti pantulan wajah dalam cermin, 
sementara kesadaran yang bajik adalah aktif seperti 
wajah itu sendiri. 

101. III. i. A. (b) Meskipun demikian, kesadaran-hasil tak- 
bajik adalah semata-mata tanpa akar-sebab. la ada tujuh 

38 'Keenam jenis objek tersebut semuanya dikelompokkan sebagai sepele, dsb , 
yang lampau, dsb., internal, dan sebagainya. 

39. 'Dinyatakan bahwa kesadaran pencatatan (tadarummunu) tidak muncul dengan 
suatu objek dari kesadaran yang luhur - lihat VbhA. 154. 

40 'Sumber dari mana ia datang, dan seterusnya" berarti sumber dan mana ia 
datang dan kondisinya. Di sini, menurut pendapat beberapa guru, hasil dan 
kesadaran bajik yang spontan adalah spontan dan hasil dan yang dengan ajakan 
adalah dengan ajakan, seperti gerakan dari pantulan waiah dalam cermin saat 
wajah bergerak; demikianlah yang disebabkan oleh sumber dan mana ia datang 
Tetapi menurut pendapat beberapa guru lainnya, hasil yang spontan muncul 
disebabkan oleh kamma yang kuat sebagai kondisi, dan yang dengan ajakan 
muncul disebabkan oleh kamma yang lemah; demikianlah yang disebabkan oleh 
kondisinya' (Pm, 474). 
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jenis sebagai (50) kesadaran-mata, (51)-(54) -telinga, - 
hidung, -lidah, -jasmani, (55) unsur-batin dengan fungsi 
menerima, dan (56) unsur-kesadaran-batin dengan fungsi 
memeriksa, dsb., dan memiliki lima posisi, la haruslah 
dipahami sebagai ciri-ciri, dsb., dengan cara yang sama 
sebagai kesadaran-hasil bajik yang tanpa akar-sebab 
(34)-(41). 

102. Meskipun demikian, kesadaran-hasil bajik memiliki 
objek yang menyenangkan dan objek netral- 
menyenangkan saja, sementara yang tak-bajik ini memiliki 
objek yang tak menyenangkan dan objek netral tak- 
menyenangkan saja. Yang disebut sebelumnya ada tiga 
jenis, yang dikelompokkan berdasarkan perasaan netral 
(upekkha), bahagia jasmaniah (sukha), dan kenyamanan 

batin fsomanassa), sementara yang ini ada dua jenis, yang 
dikelompokkan berdasarkan derita jasmaniah dan 
perasaan netral. Karena di sini adalah hanya kesadaran 
jasmani yang disertai dengan derita jasmaniah; sisanya 
adalah disertai dengan perasaan netral. Dan perasaan 
netral di sini adalah lemah, dan tidak terlalu jelas 
dibandingkan dengan penderitaannya; sementara yang 
sebelumnya ia lebih kuat, dan tidak terlalu jelas bila 
dibandingkan dengan kebahagiaannya. 

Demikianlah, ketujuh jenis kesadaran-hasil tak-bajik 
dan keenam belas jenis kesadaran-hasil bajik sebe¬ 
lumnya, kesadaran-hasil kdmdvacara menjadi dua puluh 
tiga jenis. 

103. III. i. B. Akan tetapi, yang merupakan kesadaran-hasil 
dari rupdvacara (ranah materi-halus), adalah juga lima 
jenis (57)-(61) seperti pada kesadaran-hasil bajik (9)-(13). 
Tetapi yang bajik ini muncul dalam suatu rangkaian proses 
kesadaran dengan impuls-impuls (javana) sebagai suatu 

pencapaian [dari jhdnaj, sementara yang ini muncul dalam 

suatu keberadaan [dalam rupdvacara] sebagai penyam- 
bungan-kelahiran-kembali, kelangsungan-hidup, dan 
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104. III. i. C. Dan seperti pada kesadaran dari nlpdvacara 
[adalah seperti kesadaran bajik dari ranah itu] demikian 
pula dengan kesadaran dari ranah tanpa-materi 
(arupdvacara) (62)-(65) terdapat empat jenis yang bajik 
juga (14)-( 17). Dan kemunculannya dikelompokkan dalam 
cara yang sama seperti kesadaran dari rupdvacara. 

105. III. i. D. Kesadaran-hasil adiduniawi (lokuttara) ada 
empat jenis (66)-(69) karena ia adalah [berturut-turut] 
buah-buah dari kesadaran yang bersekutu dengan 
keempat jalan (18)-(21). la muncul dalam dua cara, yaitu, 
sebagai [buah dalam] rangkaian proses kesadaran dari 
jalan dan sebagai buah pencapaian (lihat Bab XXII). 

Demikianlah kesadaran hasil dalam keseluruhan dari 
empat alam, adalah berjumlah tiga puluh enam jenis. 

106. III. ii. Akan tetapi, kesadaran fungsional terdapat tiga 
jenis berdasarkan alam; (A) ranah kesenangan indriawi 
(kdmdvacara), (B) ranah materi-halus (rupdvacara), (C) 

ranah tanpa-materi (arupdvacara). Di sini, III. ii. A. yang dari 

kdmdvacara ada dua jenis, yaitu (1) tanpa akar-sebab, dan 
(2) dengan akar-sebab. 

III.ii. A. 1. Di sini, yang tanpa akar-sebab adalah yang 
sama sekali tidak tanpa-ketamakan, dsb., sebagai 
penyebab dari hasilnya. Terdapat dua jenis, yang 
dikelompokkan sebagai (70) unsur-batin (mano-dhatu), 

dan (71 )-(72) unsur-kesadaran-batin (manovinnana- 
dhdtu). 

107. Di sini, (70) unsur-batin memiliki ciri-ciri sebagai pen¬ 
dahulu (purecara) bagi kesadaran-mata, dsb., dan 
menyadari cerapan penglihatan, dan sebagainya. 
Fungsinya adalah untuk mengarahkan, la termanifestasi 
sebagai berhadapan (abhimukha) dengan cerapan 
penglihatan, dan sebagainya. Sebab terdekatnya adalah 
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penyelaan (viccheda) dari [kemunculan yang berkelanjutan 
dari kesadaran sebagai] kelangsungan-hidup. la berse¬ 
kutu hanya dengan perasaan netral. 

108. Tetapi unsur-kesadaran-batin aba dua jenis, yaitu, yang 
berbagi dengan semua dan yang tidak berbagi dengan 
semua. [457] Di sini (71) yang berbagi dengan semua 
adalah [unsur-kesadaran-batin] fungsional yang disertai 
dengan perasaan netral dan tanpa akar-sebab. la memiliki 
ciri-ciri menyadari enam jenis objek. Fungsinya adalah 
untuk menetapkan di kelima pintu dan untuk mengarahkan 
di pintu batin, la termanifestasi sebagai keadaan-keadaan 
[dari penetapan (votthapana) dan pengarahan (iivuj/tinu)] 
yang sama dengan dua fungsi [yang disebutkan terakhir]. 
Sebab terdekatnya adalah berlalunya, apakah kesadaran 
hasil dari unsur-kesadaran-batin yang tanpa akar-sebab 
(40)-(41) [dalam kasus pertama], atau dari satu jenis di 
antara beberapa jenis kesadaran kelangsungan-hidup 
[dalam kasus kedua]. (72) Jenis yang tidak berbagi 
dengan semua adalah [unsur-kesadaran-batin] fungsional 
yang disertai dengan kenyamanan batin yang tanpa akar- 
sebab. la memiliki ciri-ciri menyadari keenam jenis objek. 
Fungsinya adalah untuk menyebabkan senyuman41 pada 
para Arahat terhadap objek-objek yang tidak bagus, la 
termanifestasi sebagai keadaan yang sama dengan fungsi 
[yang disebutkan terakhir]. Sebab terdekatnya adalah 
selalu landasan hati (hadaya-vatthu). 

Demikianlah kesadaran fungsional dari kamavacara 
tanpa akar-sebab, ada tiga jenis. 

109. III. ii. A. 2. Akan tetapi, yang dengan akar-sebab ada 
delapan jenis (73)-(80), seperti halnya dengan kesadaran 
bajik (1)-(9), dikelompokkan berdasarkan kenyamanan 
batin, dan seterusnya. Sementara kesadaran bajik hanya 

41. Berkenaan dengan objek-objek yang tidak bagus (appamto vaithu> sebagai 
bentuk-bentuk dari kerangka dan hantu-hantu' (Pm 476). Lihat contoh Vin iii. 
104. 
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timbul pada mereka yang masih harus berlatih (para sekha) 

dan orang-orang awam (puthujjana), sedangkan yang ini 
hanya muncul pada para Arahat. Inilah perbedaannya di 
sini. 

Demikianlah pertama-tama, yang dari kdmdvacara, 
terdapat sebelas jenis. 

Ill.ii. B., III. ii. C. Akan tetapi, yang dari ranah-materi- 
halus (rupavacara) (81 )-(85), dan yang dari ranah-tanpa- 

materi (arupavacam) (86)-(89) adalah [berturut-turut] ada 
lima jenis dan empat jenis, seperti halnya pada kesadaran 
bajik. Tetapi mereka haruslah dipahami sebagai berbeda 
dari kesadaran bajik yang hanya timbul pada diri para 
Arahat. 

Demikianlah kesadaran fungsional dalam tiga ranah, 
seluruhnya ada dua puluh jenis. 

110. Demikianlah ke-21 jenis kesadaran bajik, 12 jenis 
kesadaran tak-bajik, 36 jenis kesadaran-hasil, dan 20 jenis 
kesadaran fungsional, jumlah seluruhnya terdapat 89 jenis 
kesadaran. Dan semua ini timbul dalam empat belas cara 
(a) penyambungan-kelahiran-kembali (patisandhi), (b) 

kelangsungan-hidup (bhavariga), (c) pengarahan 

(dvajjana), (d) melihat (dassana), (e) mendengar (suvuna), (f) 

mencium (ghdyana), (g) mengecap (sayaria), (h) 

menyentuh (phusana), (i) menerima (sampaticchana), G) 

memeriksa (santirana), (k) menetapkan (vott/iupanu), (I) 

impuls (javana), (m) pencatatan (taddrammana), dan (n) 

kematian (cuti). 

[EMPAT BELAS CARA TERJADINYA KESADARAN] 

111. Lalu bagaimana? (a) Bila, melalui pengaruh dari 
kedelapan jenis [kesadaran] bajik kdmdvacara (1 )-(8), 
makhluk-makhluk hidup terlahir kembali di antara para 
dewa dan manusia, maka kedelapan jenis kesadaran- 
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hasil dari kdmdvacara dengan akar-sebab (42)-(49) 
muncul, dan juga unsur-kesadaran-batin hasil yang tanpa 
akar-sebab bersekutu dengan perasaan netral (41), yang 
merupakan kesadaran-hasil bajik yang lemah dengan dua 
akar-sebab pada mereka yang tergolong keadaan orang 
kasim, dsb., di antara para manusia, demikianlah kesem¬ 
bilan jenis kesadaran-hasil yang terjadi sebagai penyam- 
bungan-kelahiran-kembali; dan mereka berlaku demikian 
untuk membuat objek mereka sebagai kamma, tanda 
kamma, atau tanda alam kelahiran, telah tampak pada 
saat menjelang kematian (lihat juga Bab XVII, no,120).42 

112. Bilamana, melalui pengaruh dari kesadaran bajik dari 
rupavacara (9)-(13) dan arupavacara (14)-(17), makhluk- 
makhluk terlahir kembali [masing-masing] di dalam jenis- 
jenis dumadi di alam-alam rupavacara dan arupavacara, 

kemudian dari sembilan jenis rupavacara (57)-(60) dan 

arupavacara (62)-(65) muncul sebagai penyambungan- 
kelahiran-kembali; dan mereka berlaku demikian dengan 
membuat objek mereka hanya sebagai tanda kamma 
yang muncul pada saat menjelang kematian.43 

113. Bilamana, melalui pengaruh dari yang tak-bajik (22)- 
(33), mereka akan terlahir kembali di alam-alam rendah, 
kemudian satu jenis kesadaran hasil tak-bajik dari unsur- 
kesadaran-batin tanpa akar-penyebab (56) muncul 
sebagai penyambungan-kelahiran-kembali; dan ia 
berlaku demikian dengan membuat objeknya yang mana 
saja di antara kamma, tanda kamma, dan tanda alam 

42. Lihat juga MA. iv., 124f. 'Di sini “kamma "adalah simpanan kamma bajik dari 
ranah kesenangan indriawi yang telah mempunyai kesempatan untuk 
matang; karena itu ia mengatakan “yang telah muncul", “Tanda kamma" 
adalah hadiah yang akan diberikan yang merupakan suatu kondisi bagi 
kehendak pada saat akumulasi kamma. “Tanda alam kelahiran" adalah 
landasan cerapan penglihatan yang bertokasi pada alam kelahiran di mana ia 
akan terlahirkan kembali' (Pm. 477). Lihat Bab XVII, no 136ft. 

43. ’ “Tanda kamma” di sini hanya merupakan objek kepunyaan kamma itu 
sendin yang terdiri dari kasina tanah, dan sebagainya' (Pm 478). 
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kelahiran, telah muncul pada saat menjelang kematian. 
[458] 

Inilah pertama-tama bagaimana terjadinya kesembilan- 
belas jenis kesadaran hasil seharusnya dipahami sebagai 
penyambungan-kelahiran-kembali (patisandhi). 

114. (b) Bilamana kesadaran penyambungan-kelahiran- 
kembali telah lenyap, kemudian, mengikuti jenis 
penyambungan-kelahiran-kembali apapun itu, maka jenis 
yang sama, sebagai akibat dari kamma apa saja, muncul 
sebagai kesadaran kelangsungan-hidup (bhavanga) 
dengan objek yang sama tersebut; dan juga jenis-jenis 
yang sama.44 Dan selama tidak terdapat kemunculan 
kesadaran jenis lain yang mengganggu kelangsungannya 
maka mereka juga terus muncul tanpa henti dalam masa- 
masa tidur tanpa mimpi, dan seterusnya, seperti sebuah 
aliran sungai.4’ 

Demikianlah terjadinya [kesembilan jenis] kesadaran 
yang sama, seharusnya dipahami sebagai kesadaran 
kelangsungan-hidup (bhavanga). 

115. (c) Dengan berlangsungnya kesadaran kelangsungan- 
hidup yang muncul demikian, bilamana indria-indria dari 
makhluk-makhluk hidup telah mampu memahami suatu 
objek, maka kemudian, bila suatu cerapan penglihatan 

44 “Dengan objek yang sama tersebut" jika kamma adalah objek dari 
kelangsungan-hidup. maka Ia adalah kamma lersebul; |ika tanda dan kamma. 
atau tanda dari alam kelahiran, maka ia adalah salah satu di antaranya' (Pm 478). 

45. ' “Muncul tanpa bentr. ini. sebenarnya, dikatakan sebagai "Miuwirtyu" 
{kelangsungan-hidup. literatur bagian' (atau 'praktis' lihat Bab II. no.11) dari 
dumadi) karena kemunculannya sebagai keadaan dari suatu angu ('bagian atau 
'praktis') dan dumadi proses ketahiran-kembali (uppatn bhava)' (Pm,478). 

Kaia bhavanga muncul dalam pengertian ini hanya di dalam Pufdiana (lihat Oku 
batihuiM P,T.S. ed. 159, 169,324). 

Untuk Ulasan dari pemaparan tentang kesadaran mimpi dan kamma yang 
mempengaruhi selama mimpi berlangsung, lihat VbhA. (ulasan terhadap N'iiria- 

Vibhtfrtyd, tkakii) dan AA (ulasan terhadap A. Fartcaku-nipata, no. 196), yang 
sebagian besar melengkapi tetapi tidak seluruhnya. Pm. menyebutkan di sini 
'Penglihatan terhadap mimpi dilakukan dengan kesadaran yang terdiri dan 
kesadaran fungsional saja' (Pm 478). 
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telah masuk ke dalam fokus mata, terjadilah benturan 
pada zat-bening mata karena adanya cerapan pengli¬ 
hatan. Dengan demikian, dikarenakan oleh pengaruh 
benturan, di sana terjadi suatu gangguan pada [keber¬ 
langsungan] dari kelangsungan-hidup.4® Kemudian, ketika 
kelangsungan-hidup telah lenyap, unsur-batin fungsional 
(70) muncul membuat cerapan penglihatan yang sama itu 
sebagai objeknya, seperti ia sebelumnya, memotong 
kelangsungan-hidup, dan mencapai fungsi pengarahan. 
Demikian juga halnya dengan pintu telinga, dan 
seterusnya, 

116. Bilamana suatu objek jenis mana saja dari keenam jenis 
telah masuk ke dalam fokus pintu batin, maka setelah 
gangguan terhadap kelangsungan-hidup, unsur kesa¬ 
daran batin fungsional tanpa akar-penyebab (71) muncul, 
disertai dengan perasaan netral, seperti ia sebelumnya, 
memotong kelangsungan-hidup, dan mencapai fungsi 

pengarahan (avajjana). 
Demikianlah cara terjadinya dua jenis kesadaran 

fungsional seharusnya dipahami sebagai pengarahan. 

117. (d)-(h) Setelah pengarahan,47 dengan mengambil pintu 
mata di awalnya, kesadaran-mata (d) muncul menye- 

46. • "Sua f u gangguan pada kesadaran kelangsungan-hidup" adalah sualu 
kegoncangan dari kesadaran kelangsungan-hidup; artinya adalah bahwa di sana 
terdapat kedatangan pada keadaan yang merupakan suatu alasan bagi ketidak¬ 
samaan pada kemunculan kali kedua dalam cara tersebut. Disebut gangguan 
(naJand) karena ia seperti suatu gangguan (gerakan) karena tampaknya ia menjadi 
suatu sebab bagi suatu kejadian (aviirthii) di dalam kesinambungan (stimona) batin, 
yang berbeda dan kejadian sebelumnya. Andai, pertama-tama, terdapat benturan 
pada zat bening dikarenakan adanya pertemuan dengan suatu ob|ek, karena 
keperluan untuk itu diwujudkan oleh keberadaan dari ranah objek dan pemilik dari 
ranah objek, lalu bagaimana bisa terjadi gangguan (gerakan) pada kesadaran 
kelangungan-hidup yang memiliki suatu penumpu yang berbeda? Karena ia 
berhubungan dengannya Dan contohnya adalah: bilamana butiran-butiran gula 
diletakkan di permukaan sebuah tong dan sebutir gula diketuk, maka seekor lalat 
yang hinggap di butiran gula lainnya akan bergerak' (Pm. 478). 

47. ' “Selelah pengarahan" berarti setetah pengarahan lima-pintu. Bagi mereka 
yang tidak menyetujui rangkaian proses kesadaran mulai dari kesadaran 
penerima, sama seperti mereka tidak menyetujui landasan-hati. kitab Pati telah 
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lesaikan fungsi dari melihat di dalam pintu mata dan 
menjadikan zat-bening mata sebagai landasan fisiknya. 
Dan [demikian jugaj (e) zat-bening telinga, (f) -hidung, (g) * 
lidah, dan (h) -jasmani, muncul, menyelesaikan berturut- 
turut fungsi dari mendengar, dan seterusnya, di dalam 
pintu telinga, dan seterusnya. 

Ini terdiri dari [kesadaran-kesadaran] hasil bajik (34)- 
(38) berkenaan dengan ranah-ranah objek yang 
menyenangkan dan netral-menyenangkan, dan 
kesadaran hasil tak bajik (50)-(54) berkenaan dengan 
ranah objek yang tak-menyenangkan dan netral-tak- 
menyenangkan. 

Demikianlah cara terjadinya sepuluh jenis kesadaran 
hasil seharusnya dipahami sebagai melihat, mendengar, 
mencium, mengecap, dan menyentuh. 

118. (i) Sesuai dengan kata-kata ‘Kesadaran mata muncul 
dan lenyap, berikutnya di sana muncul kesadaran, batin, 
aktivitas batin (manasa),... yang merupakan unsur-batin 
yang sesuai' (Vbh. 88), dst, sesudah kesadaran-mata, dst, 
dan menerima ranah objek yang sama seperti [yang] 
mereka hadapi, unsur-batin muncul sebagai (39) 
kesadaran hasil bajik sesudah kesadaran hasil bajik [dari 
kesadaran-mata, dst] dan sebagai (55) kesadaran hasil 
tak-bajik sesudah [459] kesadaran hasil tak-bajik [dari 
kesadaran mata, dan seterusnya]. 

Demikianlah terjadinya kedua jenis kesadaran hasil 
seharusnya dipahami sebagai kesadaran penerima 

(sampaticchana). 

119. (j) Sesuai dengan kata-kata 'Juga setelah kesadaran- 
mata muncul dan lenyap, kemudian muncul kesadaran, 
batin, aktivitas batin,... yang merupakan unsur- 

menuiiskan d' berbagai tempat dalam cara yang dimulai dengan "Untuk unsur- 
kesadaran-mata sebagal penerima (sjmputralwrKmi cMliuviniwiadhatuya)” (Lihat 
Bab IV, n. 13), karena kitab Pali tidak dapat dibantah (Pm 479). Kutipan mi tidak 
terdapat di dalam kitab-kitab Pitaka. 
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kesadaran-batin yang sesuai’ (Vbh. 89),“ maka kemudian 
kesadaran hasil dari unsur-kesadaran-batin tanpa akar- 
sebab muncul pemeriksaan pada ranah objek yang sama 
seperti yang diterima oleh unsur-batin. Bila sesudah (55) 
unsur-batin dari hasil tak-bajik maka ia adalah (56) hasil 
tak-bajik, dan, bila sesudah (39) [unsur-batin] dari hasil- 
bajik maka ia apakah (40) disertai dengan kenyamanan 
batin dalam hal objek yang menyenangkan, atau (41) 
disertai dengan perasaan netral dalam hal objek yang 
netral-menyenangkan. 

Demikianlah terjadinya ketiga jenis kesadaran hasil 
seharusnya dipahami sebagai pemeriksaan (sunhrana). 

120. (k) Setelah pemeriksaan, (71) unsur-kesadaran-batin 
fungsional tanpa akar-sebab muncul disertai dengan 
perasaan netral untuk menetapkan ranah objek yang 
sama tersebut. 

Demikianlah terjadinya satu jenis kesadaran hasil 
seharusnya dipahami sebagai penetapan (votthapana). 

121. (I) Setelah penetapan, jika cerapan penglihatan, dsb., 
sebagai objek itu jelas,49 kemudian enam atau tujuh impuls 
(javana) mendorong ranah-ranah objek yang telah dite¬ 
tapkan. Ini adalah satu di antara (1)-(8) delapan jenis 
kesadaran bajik dari kamavacara, atau dari (23)-(33) dua 
belas jenis kesadaran tak-bajik, atau dari (72)-(80) 
sembilan jenis kesadaran fungsional kamavacara sisanya. 
Inilah, pertama-tama, yang merupakan jalan dalam hal 
lima pintu (panca-dvara). 

Tetapi dalam hal pintu-batin, muncul [impuls-impuls] 
setelah (71) pengarahan pintu-batin. 

48. Lihai Bab. IV, catatan kaki no 13. 

49. 'Jika... jelas (harafiah: besar)”: ini dikatakan karena ini adalah kemunculan 
dari kesadaran pada akhir dari impuls yang sedang dibahas. Karena suatu objek 
dl smi dimaksudkan sebagai "jelas" bila rentang hidupnya adalah empat belas 
saat kesadaran: dan itu haruslah dipahami sebagai masuk ke dalam fokus ketika 
ia telah muncul dan setelah dua atau tiga saat kesadaran lewat' (Pm 479). 
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Di luar [tahapan dari] alih-puak,50 yang mana saja [dari 
26 jenis impuls berikut] yang menghasilkan suatu kondisi5' 
mendorong; yaitu, jenis mana saja di antara (9)-(13) lima 
kesadaran bajik, dan (81)-(85) lima kesadaran fungsional, 
dari rupdvacara, dan (14)-(17) empat kesadaran bajik, dan 

(86)-(89) empat kesadaran fungsional dari arupdvacara, 
dan juga (18)-(21) empat kesadaran sang jalan, dan (66)- 
(69) empat kesadaran buah dari lokuttara. 

Demikianlah terjadinya kelima puluh lima jenis 
kesadaran bajik, tak-bajik, fungsional, dan hasil 
seharusnya dipahami sebagai impuls (javana). 

122. (m) Di akhir dari impuls, jika objek tersebut sangat jelas” 
pada lima pintu, atau jelas di dalam pintu batin, kemudian 
pada makhluk-makhluk dalam kamdvacara di akhir dari 
impuls-impuls ranah kesenangan indriawi, kesadaran 
hasil timbul melalui kondisi mana saja yang mungkin ia 
peroleh, seperti misalnya kamma sebelumnya, kesadaran 
impuls, dsb., dengan objek-menyenangkan. dan 
seterusnya.” [la timbul dengan cara demikian] sebagai 
satu di antara delapan jenis kesadaran-hasil kamdvacara 
dengan akar-sebab (42)-(49) atau kesadaran-hasil dari 
unsur kesadaran-batin tanpa akar-sebab (40), (41), (56), 

50. 'Ini juga termasuk Samadhi-awal (parikamma) dan Pembersihan (vodana) 
(Lihat Bab XXI, catatan 7). tidak hanya Alih-puak (Gorrahhu)' (Pm 479). Lihat juga 
Bab IV no. 74 dan Bab XXI, no. 129 

51. ’ “Yang menghasilkan suatu kondisi': impuls mana saja yang lelah 
menghasilkan suatu kondisi untuk kemunculan setelah Alih-puak. seperti yang 
timbul pada rupdwrcara, dan seterusnya' (Pm. 479). 

52. “Yang sangat jelas" adalah yang memiliki rentang kehidupan enam belas 
saat kesadaran Karena kesadaran pencatatan muncul berkenaan dengan itu, 
bukan dengan yang lainnya. "Jelas" berarti, sangat nyata, dan itu hanya terdapat 
pada /tamdvaarra; karena pencatatan muncul berkenaan dengan itu (Pm. 479). 

53 “Kamma sebelumnya' ini disebutkan untuk menunjukkan perbedaan di 
dalam jenis-jenis pencatatan: karena kamma yang menghasilkan 
penyambungan kelahiran-kembali bukanlah satu-satunya jenis yang 
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dan ia [berlaku demikian] dua kali atau [460] sekali, 
mengikuti impuls-impuls yang telah didorong, dan 
berkenaan dengan suatu objek selain dari objek 
kelangsungan-hidup. seperti halnya sebagian air yang 
mengikuti sebuah perahu sesaat setelah perahu meluncur 
ke hulu. Meskipun telah siap terjadi dengan objek 
kelangsungan-hidup setelah impuls-impuls berakhir; akan 
tetapi ia tetap timbul menjadikan objek impuls-impuls 
tersebut sebagai objeknya. Oleh karena itu ia dikatakan 
'pencatatan (tadarammana- harfiah: menjadikannya seba¬ 

gai objeknya)'. 
Demikianlah terjadinya sebelas jenis kesadaran hasil 

seharusnya dipahami sebagai pencatatan (tadarammana). 

123. (n) Di akhir dari pencatatan, kesadaran kelangsungan- 
hidup merangkum cara kemunculannya. Manakala 
[rangkuman kemunculan dari] kelangsungan-hidup 
terganggu lagi, pengarahan, dst., terjadi lagi, dan ketika 
kondisi-kondisinya diperoleh, kesinambungan kesadaran 
mengulangi kemunculannya sebagai pengarahan, dan 
kemudian pengarahan melihat, dsb., sesuai dengan 
hukum kesadaran, berulang dan berulang lagi, hingga 
kelangsungan-hidup dari dumadi seseorang berakhir. 
Untuk semua kesadaran kelangsungan-hidup yang 
terakhir dari semuanya dalam dumadi seseorang 
dikatakan 'kematian (cuti)' karena jatuh (cavanatta) dari 
[dumadi] tersebut. Jadi demikianlah kesembilan belas 
jenis juga [seperti pada penyambungan-kelahiran-kembali 

menghasilkan pencatatan; kamma jenis-jenis lainnya juga menghasilkan hal 
tersebut. Tetapi yang disebut belakangan menghasilkan pencatatan yang tidak 
sama seperti yang dihasilkan oleh kamma yang menghasilkan penyambungan 
kelahiran-kembali. “Kesadaran impulsa ini disebutkan untuk menunjukkan apa 
yang menentukan pencatatan; karena itu dikatakan "pencatatan ditentukan oleh 
Impuls" ( ). Kata “dan sebagamya" adalah meliputi penyambungan kelahiran- 
kembali. akan tetapi karena itu bukan suatu kondisi bagi pencatatan, maka ia 
lebih menonjol dari dirinya sendiri, "kondisi yang mana saja": kondisi mana saja 
di antara objek-objek yang diinginkan, dsb.. yang telah bergabung (samaveta) 
untuk menghasilkan timbulnya pencatatan (Pm. 479). 
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dan kelangsungan-hidup]. 
Demikianlah terjadinya kesembilan belas jenis 

kesadaran hasil seharusnya dipahami sebagai kematian 

(curi). 

124. Dan setelah kematian, terjadi penyambungan- 
kelahiran-kembali lagi; dan setelah penyambungan- 
kelahiran-kembali, lalu kelangsungan-hidup. Demikianlah 
kesinambungan kesadaran dari makhluk hidup yang 
dipacu melalui berbagai jenis dumadi (bhava), alam 

kelahiran (gati), persinggahan kesadaran (vifindnatthiti), 

dan kediaman makhluk (sattuvdsu), terus terjadi tanpa 
henti. Namun ketika seorang manusia telah mencapai 
Kearahatan, semuanya akan berhenti dengan 
berhentinya kesadaran kematiannya. 

Inilah bagian dari penjelasan terperinci berkenaan 
dengan agregat kesadaran. 

[AGREGAT PERASAAN (\'EDANA KHANDHA)] 

125. Sekarang, seperti yang telah dikatakan di atas, 'Apapun 
yang mempunyai ciri-ciri merasakan, haruslah dipahami, 
semuanya secara keseluruhan, sebagai agregat 
perasaan' (nomor 81). Dan di sini juga, apa yang 
dikatakan memiliki ciri-ciri yang dirasakan, adalah 
perasaan itu sendiri, seperti yang dikatakan 'la dirasakan, 
kawan, itulah sebabnya mengapa ia disebut perasaan' 
(M.i, 293). 

126. Meskipun ia berfaktor tunggal berdasarkan sifat 
intrinsiknya sebagai ciri-ciri dari yang dirasakan, namun ia 
juga berfaktor tiga, yaitu sebagai jenis yang bajik (kusalei), 

tak-bajik (akusala), dan tak-pasti (abydkata). Di sini, 
haruslah dipahami bahwa ketika ia bersekutu dengan 
kesadaran bajik yang dipaparkan dalam cara yang dimulai 
dengan '(1)-(8) yang dari kdmdvacara adalah berfaktor 
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delapan, yang dikelompokkan berdasarkan kenyamanan- 
batin, perasaan netral, pengetahuan, dan ajakan' (nomor 
83) adalah bajik-” yang bersekutu dengan kesadaran tak- 
bajik adalah tak-bajik; yang bersekutu dengan kesadaran 
tak-pasti adalah tak-pasti. [461 ] 

127. la berfaktor lima berdasarkan penganalisaan pada sifat 
intrinsiknya di dalam bahagia [jasmaniah] (sukha), derita 
[jasmaniah] (dukkha), kenyamanan [batiniah] (somunussa), 
kesusahan [batiniah] (domanassa), dan perasaan netral 
(upekkhd). 

Di sini, bahagia jasmaniah adalah bersekutu dengan 
kesadaran-jasmani dari kesadaran-hasil bajik (38) dan 
derita jasmaniah dengan kesadaran jasmani dari 
kesadaran-hasil tak-bajik (54). Kenyamanan batin 
bersekutu dengan 62 jenis kesadaran, yaitu yang 
berkenaan dengan kdmdvacara, yaitu dengan 4 jenis 
kesadaran bajik (1)-(4), dengan 4 kesadaran hasil dengan 
akar-sebab (42)-(45), dengan 1 kesadaran hasil tanpa 
akar-sebab (40), dengan 4 kesadaran fungsional dengan 
akar-sebab (73)-(76), dengan 1 kesadaran fungsional 
tanpa akar-sebab (72), dan dengan 4 kesadaran tak-bajik 
(22)-(25); dan yang berkenaan dengan rupavacara, yaitu 4 
jenis kesadaran bajik (9)-(12), 4 kesadaran-hasil (57)- 
(60), dan 4 kesadaran fungsional (81)-(84), dengan 
mengabaikan jhana kelima dalam setiap hal; tetapi tidak 
ada kesadaran lokuttara tanpa jhana sehingga konse¬ 
kuensinya [kedelapan] jenis kesadaran lokuttara (18)-(21) 

54. Ini harus diperhatikan sebagai ciri kedua tupalakkhana) dan perasaan bajik. 
yang dikatakan, kenyataan dimana perasaan bajik apapun yang hadir adalah 
semua yang bersekutu dengan kesadaran ba|ik. Namun demikian, itu tidak 
bertujuan untuk mengokohkan kebajikannya. Karena kebajikan dari perasaan 
bajik bukanlah dikarenakan oleh kebersekutuannya dengan kesadaran bajik. 
tetapi lebih pada perhatian yang bijak dan seterusnya. Itulah mengapa 
dikatakan “sebagai sejenis". Demikian juga dalam hal kesadaran tak-bajik dan 
seterusnya' (Pm. 481). 
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dan (66)-(69) dikalikan dengan lima jhana menjadikannya 
empat puluh; tetapi dengan mengabaikan kedelapan jenis 
yang bersekutu dengan jhana kelima, ia bersekutu 
dengan 32 jenis sisanya dari kesadaran-hasil bajik. 
Kesusahan batin adalah bersekutu dengan dua jenis 
kesadaran tak-bajik (30)-(31). Perasaan netral adalah 
bersekutu dengan lima puluh lima jenis kesadaran 
sisanya. 

128. Bahagia jasmaniah (sukha) di sini memiliki ciri-ciri 
mengalami suatu objek sentuhan yang menyenangkan. 
Fungsinya adalah untuk memperkuat keadaan-keadaan 
yang bersekutu, la termanifestasi sebagai kebahagiaan 
jasmaniah. Sebab terdekatnya adalah indria jasmani (kdy- 

indriya). 
Derita jasmaniah (dukkha) memiliki ciri-ciri mengalami 

suatu objek sentuhan yang tak-menyenangkan. 
Fungsinya adalah untuk melemahkan keadaan-keadaan 
yang bersekutu, la termanifestasi sebagai penderitaan 
jasmani. Sebab terdekatnya adalah indria jasmani (kdy- 

indriya). 

Kenyamanan batin (somcmassa) memiliki ciri-ciri 
mengalami suatu objek yang menyenangkan. Fungsinya 
adalah untuk menikmati*5 aspek yang menyenangkan 
dalam satu atau lain cara, la termanifestasi sebagai 
kenyamanan mental. Sebab terdekatnya adalah 
ketenangan (passaddhi). 

Kesusahan batin (domanassa) memiliki ciri-ciri 
mengalami suatu objek yang tak-menyenangkan. 
Fungsinya adalah untuk menikmati aspek yang tak- 
menyenangkan dalam satu atau lain cara, la 
termanifestasi sebagai kegalauan batin. Sebab 
terdekatnya adalah selalu landasan hati (hadaya-vattha). 

55. Sambhcya menikmati’: pada Kamus P.T.S. tidak seperti ini pengertiannya. 
Lihat juga Bab XVII, nomor 51). 
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Perasaan netral (upekkha) memiliki ciri-ciri yang 
dirasakan sebagai netral. Fungsinya adalah untuk tidak 
memperkuat ataupun memperlemah keadaan-keadaan 
yang bersekutu, la termanifestasi sebagai kedamaian 
(upasama). Sebab terdekatnya adalah kesadaran yang 

tanpa kegiuran.5® 
Inilah bagian dari penjelasan yang terperinci berkenaan 

dengan agregat perasaan. 

[AGREGAT PERSEPSI (SAMA KHANDHA)] 

129. Sekarang, seperti yang telah dikatakan di atas 'Apa saja 
yang memiliki ciri-ciri mencerap haruslah dipahami, 
secara keseluruhan, sebagai agregat persepsi' (nomor 
81). Dan di sini juga, apa yang dikatakan memiliki ciri-ciri 
mencerap adalah persepsi itu sendiri, seperti yang 
dikatakan 'la mencerap, kawan, itulah sebabnya mengapa 
ia disebut persepsi' (M.i. 293). 

Tetapi meskipun persepsi adalah berfaktor tunggal 
berdasarkan sifat intrinsiknya dengan ciri-ciri mencerap, 

56. 'Kebahagiaan dan penderitaan adalah berturut-turut memuaskan dan 
mengecewakan dengan di satu sisi bedaku pada jasmani dan di sisi lain pada 
batin, tetapi tidaklah demikian halnya dengan perasaan netral yang mana hal ini 
diuraikan sebagai satu kelompok. 

'Seperti halnya, ketika seseorang meletakkan sepotong kapas di atas 
sebuah tatakan dan memukulnya dengan sebuah palu, maka palu itu akan 
menembus kapas dan menghantam tatakan tersebut, kekerasan dari pukulan 
ini adalah besar, demikian juga karena hentakan dari benturan adalah keras, 
maka kesadaran-jasmani akan disertai oleh kebahagiaan bila objeknya sesuatu 
yang menyenangkan atau netral-menyenangkan. dan disertai oleh pendentaan 
bila ob|eknya sesuatu yang tak-menyenangkan atau netral-tak-menyenangkan. 
[Ini adalah benturan dari maten pokok (objek sentuhan) pada unsur-unsur pokok 
dari jasmani] 

'Di sini, meskipun kesadaran hasil-bajik dan hasil-tak-bajik dibedakan 
berdasarkan dari apa yang diinginkan dan tak-diingmkan yang mungkin secara 
logika bersekutu dengan bahagia jasmani dan derita jasmani, akan tetapi 
kedelapan jenis kesadaran yang memiliki mata, dst., sebagai pendukungnya 
(34)-(37) dan (55)-(58) adalah selalu bersekutu dengan perasaan netral saja, 
dikarenakan oleh lembutnya hentakan benturan dalam kasus dua contoh dari 
materi turunan, seperti dua lembar benang wol' (Pm 482). Untuk 
perumpamaannya, lihat DhsA,263 
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namun ia adalah berfaktor tiga, berkenaan dengan jenis 
yang bajik, tak-bajik, dan tak-pasti. Di sini, [462J yang 
bersekutu dengan kesadaran bajik adalah bajik, yang 
bersekutu dengan kesadaran tak-bajik adalah tak-bajik, 
yang bersekutu dengan kesadaran tak-pasti adalah tak- 
pasti. Karena tidak ada kesadaran yang terpisah dari 
persepsi, maka dari itu persepsi memiliki jumlah 
pembagian yang sama dengan kesadaran [yaitu, delapan 
puluh sembilan). 

130. Tetapi meskipun dikelompokkan dalam cara yang 
sama dengan kesadaran, namun, berkenaan dengan ciri- 
ciri, dsb., persepsi seluruhnya memiliki ciri-ciri mencerap. 
Fungsinya adalah untuk membuat tanda sebagai suatu 
kondisi untuk mencerap lagi bahwa 'ini adalah sama', 
seperti seorang tukang kayu, dsb., mengerjakan kayu, dan 
sebagainya. Persepsi termanifestasi sebagai tindakan 
menafsirkan melalui tanda seperti yang dikenali, seperti 
orang buta yang 'melihat' seekor gajah (Ud. 68-9). Sebab 
terdekatnya adalah suatu ranah objek yang muncul dalam 
cara apapun, seperti persepsi yang timbul pada diri anak 
rusa yang melihat orang-orangan sebagai manusia. 

Inilah bagian penjelasan yang terperinci berkenaan 
dengan agregat persepsi. 

[AGREGAT BENTUK-BENTUK BATIN 
(SANKHARA KHANDHA ) - LIHAT TABEL III & IV] 

131. Sekarang, seperti yang telah dikatakan di atas 'Apa saja 
yang memiliki ciri-ciri membentuk haruslah dipahami, 
secara keseluruhan, sebagai agregat bentuk-bentuk batin' 
(nomor 81). Dan di sini juga, apa yang dikatakan memiliki 
ciri-ciri membentuk adalah yang memiliki ciri-ciri 
berhimpun.57 Apa itu? Itu adalah bentuk-bentuk dari 
mereka sendiri, seperti yang dikatakan 'Mereka berbentuk 
seperti yang terbentuk. O para bhikkhu, itulah sebabnya 
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mengapa mereka disebut bentuk-bentuk batin' (S.iii,87). 

132. Mereka mempunyai ciri-ciri membentuk. Fungsinya 
adalah untuk mengumpulkan. Mereka termanifestasi 
sebagai peruak (Vipphara). Sebab terdekatnya adalah 
ketiga agregat [tanpa-materi] sisanya. 

Jadi, berdasarkan ciri-ciri, dsb., mereka adalah 
berfaktor tunggal. Dan berdasarkan jenisnya, mereka 
adalah berfaktor tiga, yaitu, (I) bajik, (II) tak-bajik, dan (III) 
tak-pasti. Berkenaan dengan ini, apabila mereka 
bersekutu dengan kesadaran bajik maka mereka adalah 
bajik, bilamana bersekutu dengan kesadaran tak-bajik 
maka mereka adalah tak-bajik, bilamana bersekutu 
dengan kesadaran tak-pasti maka mereka adalah tak- 
pasti. 

[BERDASARKAN PERSEKUTUAN DENGAN 89 JENIS 
KESADARAN] 

133. I. (1) Di sini, pertama-tama, bentuk-bentuk batin yang 
bersekutu dengan kesadaran bajik kamdvacara yang 
pertama (1) berjumlah tiga puluh enam, yaitu, yang tetap, 
yang mana dua puluh tujuh disajikan dalam tulisan berikut, 
dan empat 'atau-keadaan-keadaan-apa-saja',49 dan juga 
lima yang tak-tetap (bandingkan Dhs. No. 1). 

Di sini, kedua puluh tujuh tersebut adalah sebagai 
berikut: 

57. ‘“Ciri-ciri dari berhimpun (rasikaranar berarti ciri-ciri dan berkumpul 
(uimpindana)'. karena Itu mereka dikatakan mempunyai fungsi akumulasi/ 
pengumpulan; untuk dhamma-dhamma dalam kelompok bentuk-bentuk batin 
dijelaskan demikian karena kehendak adalah landasannya' (Pm.484) 

58. 'Vipphuru - meruak' di sini dijelaskan di dalam Pm. (hal. 484) sebagai vyjpara 
(menarik perhatian atau kerja), tidak demikian pengertiannya dalam Kamus 
P.T.S.. Lihat Bab VI. catatan 5 

59. 'Yfvopanaka' (yt-va-pana-ka) adalah tulisan steno bersifat ulasan yang 
diturunkan dari ungkapan dalam Dhammasangani 'ye va panu rasmrm samavir annrpi 

atthi paticca-samuppaimd ariipmo dhammd' - 'Atau apapun keadaan-keadaan 
(fenomena-fenomena) tanpa-materi lainnya yang muncul-berkondisi. di sana 
juga terdapat kejadian itu' (Dhs. 1). Bandingkan juga M. i, 85. 
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(i) kontak (phassa), 
(ii) kehendak (cetand), 

(iii) pengerahan batin pada objek (vitakka), [463] 
(iv) pemantauan objek secara batiniah (vicara), 
(v) kegiuran /ketertarikan (piti), 
(vi) semangat (viriya), 

(vii) indria kelangsungan hidup (jivitindriya), 
(viii) konsentrasi (samadhi), 

(ix) keyakinan (saddha), 
(x) perhatian-murni (sati), 

(xi) rasa malu (hiri), 
(xii) rasa takut (ottappa), 

(xiii) tanpa-ketamakan (alobha), 
(xiv) tanpa-kebencian (adosa), 
(xv) tanpa-kegelapan batin (amoha), 
(xvi) ketenangan dari tubuh [batin] (kdya-passaddhi), 
(xvii) ketenangan dari kesadaran (citta-passaddhi), 

(xviii) sifat ringan dari tubuh [batin] (kaya-lahutd), 
(xix) sifat ringan dari kesadaran (citta-lahuta), 
(xx) sifat lembut dari tubuh [batin] (kaya-muduta), 
(xxi) sifat lembut dari kesadaran (citta-muduta), 

(xxii) sifat lentur dari tubuh [batin] (kdya- 
kammanmta), 

(xxiii) sifat lentur dari kesadaran (citta-kammanmta), 
(xxiv) kepiawaian dari tubuh [batin] (kaya-pagunnata), 
(xxv) kepiawaian dari kesadaran (citta-pagunnatd), 
(xxvi) kelurusan/kesadikan dari tubuh [batin] 

(kdyujjukatd), 
(xxvii) kelurusan/kesadikan dari kesadaran 

(cittujjukatd), 
Keempat dari 'atau-keadaan-keadaan-apa-saja' adalah 
sebagai berikut: 

(xxviii) gairah [(keinginan)] (chanda), 
(xxix) ketetapan-hati (adhimokkha), 
(xxx) perhatian [yang dibawa ke batin] (manasikdra), 
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(xxxi) batin yang setimbang (tatramajjhattatd). 
Dan kelima yang tidak tetap adalah sebagai berikut: 

(xxxii) belas kasih (karuna), 
(xxxiii) rasa simpati (mudita), 
(xxxiv) pemantangan berprilaku salah melalui 

jasmani (kayaduccaritavirati), 
(xxxv) pemantangan berprilaku salah melalui 

ucapan (vadducca ri tavirati), 
(xxxvi) pemantangan dari penghidupan salah 

(ajTvaduccaritavirati). 
Yang terakhir ini muncul kadang-kadang [tetapi tidak 
selalu), dan bila mereka muncul mereka tidak muncul 
bersama-sama. 

134. Di sini, (i) ia menyentuh (phusati). dengan demikian ia 

adalah kontak (phassa). Ini memiliki ciri-ciri menyentuh. 

Fungsinya adalah untuk bertumbukan (ghatteti). la 
termanifestasi sebagai persuaan. Sebab terdekatnya 
adalah suatu ranah objek yang telah masuk ke dalam 
fokus. 

[Berkenaan dengan ciri-cirinya), meskipun ini adalah 
keadaan tanpa-materi (arupa), tetapi ia terjadi 
sehubungan dengan suatu objek sebagai tindakan dari 
menyentuh juga.6® Dan [berkenaan dengan fungsinya) 
meskipun ia tidak menempel pada satu sisi manapun61 
sebagai mata-dengan-objek-penglihatan dan telinga- 
dengan-suara, namun ia adalah yang membuat kesa¬ 
daran dan objek bertumbukan. Dikatakan ia termanifestasi 

60. ' *Sebagai tindakan dan menyentuh yugadongan ini ia menunjukkan bahwa 
ini adalah sifat mtnnsiknya meskipun itu tanpa-materi. Dan ciri-ciri dari sentuhan 
adalah Jelas pada kemunculannya dalam contoh-contoh sedemikian, seperti 
katakanlah, keluarnya air liur seseorang yang melihat orang lain mencicipi cuka 
atau mangga masak, rasa ngeri pada seseorang yang punya rasa belas kasih 
ketika melihat orang lain dilukai, gemetarnya lutut pada orang yang takut ketika 
ia melihat seseorang pada keseimbangan yang sulit di atas dahan pohon yang 
tinggi, lemasnya kaki tangan seseorang yang melihat sesuatu yang sangat 
menakutkan seperti pisaca (jin)' (Pm.484-5) 

Jalan Kesucian 7 76 



BAB XIV URAIAN TENTANG AUREGAt (Khandha niMesa) 

sebagai persuaan karena ia telah dijelaskan sebagai 
tindakannya sendiri, yaitu kerja sama dari ketiganya 
[(bandingkan M.i,111), yaitu, mata, objek penglihatan, dan 
kesadaran-mata]. Dan dikatakan bahwa ia mendapatkan 
sebab terdekatnya yaitu suatu ranah objek yang telah 
masuk ke dalam fokus karena ia timbul secara otomatis 
melalui reaksi [sadar] yang sesuai dan dengan suatu indria 
saat ranah objek hadir. Tetapi ia haruslah dipandang 
seperti sapi yang tak-tersembunyi (S.ii,99) karena ia 
adalah wilayah jelajahan” dari perasaan. 

135. (ii) la berkemauan (cetayati), dengan demikian ia adalah 

kehendak (cetand); ia menghimpun, itulah artinya. Ciri- 
cirinya adalah keadaan dari berkemauan. Fungsinya 
adalah untuk menghimpun, la termanifestasi sebagai 
pengatur, la menyelesaikan fungsinya sediri dan fungsi- 
fungsi dari yang lainnya, seperti yang dilakukan oleh 
seorang murid senior, seperti seorang kepala tukang 
kayu, dan sebagainya. Tetapi ia menjadi jelas ketika ia 
muncul didalam penyusunan (pengarahan) dari keadaan- 
keadaan yang bersekutu dalam hubungannya dengan 
pekerjaan yang penting, mengingat, dan sebagainya. 
[464] 

136. (iii)-(v) Apa yang harus dikatakan tentang vitakka, vicdra, 

dan kegiuran (plti), telah dikatakan dalam ulasan pada 

61. Untuk 'tak-menempel' lihat dl nomor 46 
1 “Pada satu sisi manapurl' berarti pada satu sisi manapun dari dirinya 

sendm. seperti sepasang papan, dan sebagainya. *Tak-menempet' berarti tidak 
melengket (d5amsifrssumii»ia). Itu hanyalah benturan tanpa penempelan yang 
mana kontak berbagi dengan cerapan penglihatan dan suara yang bukan ranah 
objeknya. ‘Seperti halnya, meskipun mata dan telinga tak-menempel pada 
cerapan penglihatan dan suara tetapi tetap kata disentuh' digunakan pada 
mereka, demikian |uga itu dapat dikatakan sebagai sentuhan kontak dan 
benturan pada objek. Benturan kontak adalah persuaan yang sesungguhnya 
(pertemuan) dari kesadaran dan objek' (Pm.485) 

62. 'AdhitfhanLi - wilayah jelajahan (atau tempat atau lokasi atau fondasi)'; 
pengertian ini tidak dibenkan di dalam Kamus P, T.S. 
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jhana pertama di dalam Pemaparan tentang Kasina Tanah 
(BablV.no. 88-98). 

137. (vi) Semangat (viriya) adalah keadaan dari seseorang 

yang penuh semangat (vfra). Ciri-cirinya adalah 
penyusunan (pengarahan). Fungsinya adalah untuk 
menopang keadaan-keadaan yang timbul bersamanya 
(sahajdta). la termanifestasi sebagai tak-lalai. Dikarenakan 
kata-kata 'Dengan melakukan tindakan, ia berjuang 
dengan bijaksana' (A.ii, 115) sebab terdekatnya adalah 
perasaan tergugah (samvega); atau sebab terdekatnya 
adalah lahan-lahan untuk permulaan semangat. Ketika 
dimulai dengan benar, ia haruslah dipandang sebagai 
akar dari semua pencapaian. 

138. (vii) Melalui cara-caranya, mereka hidup, atau ia 
dengan sendirinya hidup, atau ia hanya semata-mata 
hidup, dengan demikian itu adalah hidup. Tetapi ciri- 
cirinya, dsb., haruslah dipahami dalam cara yang telah 
disebutkan di bawah bahasan tentang kehidupan materi 
(nomor 59). Karena itu adalah kehidupan dari benda- 
benda materi dan ini adalah kehidupan dari benda-benda 
tanpa-materi. Inilah satu-satunya perbedaannya di sini. 

139. (viii) la meletakkan (ddhiyati) kesadaran dengan 

mantap (sctmam) pada objek, atau ia meletakkannya 

dengan benar (samma) pada objek, atau ia hanya semata- 

mata penenangan (samddhdna) dari batin, dengan 

demikian ia adalah pemusatan batin (samddhi). Ciri-cirinya 
adalah tak-mengembara, atau ciri-cirinya adalah tidak- 
kacau. Fungsinya adalah untuk menghimpun keadaan- 
keadaan yang timbul bersamanya, seperti air yang 
menghimpun bedak mandi, la termanifestasi sebagai 
kedamaian (upasama). Biasanya sebab terdekatnya 

adalah kebahagiaan (sukha). la haruslah dipandang 
sebagai kemantapan dari batin, seperti mantapnya nyala 
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lampu ketika tidak ada tiupan angin. 

140. (ix) Melalui cara-caranya, mereka memiliki keyakinan 
(saddahanti). atau dirinya sendiri memiliki keyakinan, atau 
ia semata-mata adalah tindakan dari memiliki keyakinan 
(saddahana), dengan demikian ia adalah keyakinan 

(saddha). Ciri-cirinya adalah memiliki keyakinan, atau ciri- 
cirinya adalah mempercayai. Fungsinya adalah untuk 
menjernihkan, laksana air-pembersih permata, atau 
fungsinya adalah untuk masuk ke dalam, seperti 
menyeberangi banjir (bandingkan Sn.184). la termani- 
festasi sebagai tak-berkabut, atau ia termanifestasi 
sebagai ketetapan-hati. Sebab terdekatnya adalah 
sesuatu yang harus diyakini, atau sebab terdekatnya 
adalah hal-hal yang dimulai dengan mendengar Dhamma 
yang Baik (Saddharnma) yang merupakan faktor-faktor dari 

Pemasuk Arus.” la haruslah dipandang sebagai tangan 
[karena ia menggenggam hal-hal yang bajik], sebagai 
kekayaan (Sn.182). dan sebagai benih (Sn.77). 

141. (x) Melalui cara-caranya, mereka mengingat (saranti), 
atau dirinya sendiri mengingat, atau ia hanya semata- 
mata mengingat (sarana), dengan demikian ia adalah 

perhatian penuh (sati). la memiliki ciri-ciri tak-goyah.M 
Fungsinya adalah untuk tidak melupakan, la termani¬ 
festasi sebagai penjaga, atau ia termanifestasi sebagai 
keadaan yang menghadapi suatu ranah objek. Sebab 

63. Empat faktor dari Pemasuk Arus (lihat S.v.347) adalah: berkumpul dengan 
orang-orang baik, mendengarkan Dhamma yang baik, berperhatian yang 
bijaksana, dan melatih diri sesuai dengan Dhamma Dan lagi mereka adalah: 
keyakinan mutlak kepada Buddha, Dhamma, dan Sangha. serta memiliki 
Kebajikan Mulia (S.v.343). 

64. "'Apiluparw (tak-goyah)" adalah kemantapan terhadap suatu objek, keadaan 
mengingat dan tidak melupakannya, mempertahankannya tak-bergerak seperti 
sebuah batu, dan bukannya membiarkannya terapung-apung kesana kemari 
seperti buah labu di atas air" (Pm 467). 
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terdekatnya adalah persepsi yang kuat, atau sebab 
terdekatnya adalah Landasan Perhatian Murni berkenaan 
dengan Jasmani, dan sebagainya (lihat M. Sutta 10). 
Namun demikian, ia haruslah dipandang sebagai sebuah 
tiang karena ia didirikan dengan kokoh, atau seperti 
seorang penjaga pintu karena ia menjaga dengan pintu 
mata, dan sebagainya. 

142. (xi)-(xii) la memiliki rasa segan yang sungguh-sungguh 
(hiriyati) berkenaan dengan perilaku salah dari tubuh 

jasmani, dsb., dengan demikian ia adalah rasa malu(hiri). 
Ini adalah istilah untuk kesopanan, la memiliki rasa takut 
(ottappati) pada hal-hal yang sama tersebut, dengan 

demikian ia adalah rasa takut (ottappa). Ini adalah istilah 
untuk kegelisahan terhadap kejahatan. Di sini, rasa malu 
memiliki ciri-ciri rasa muak/jijik terhadap kejahatan, 
sementara rasa takut memiliki ciri-ciri takut terhadap 
kejahatan. Rasa malu memiliki fungsi untuk tidak 
melakukan kejahatan dan ia berada dalam sikap yang 
sopan, sementara rasa takut memiliki fungsi untuk tidak 
melakukan kejahatan dan ia berada dalam sikap yang 
takut. Keduanya termanifestasi sebagai keseganan 
terhadap kejahatan dalam cara yang telah disebutkan. 
Sebab terdekat dari keduanya adalah [masing-masing] 
rasa hormat terhadap diri sendiri dan rasa hormat 
terhadap orang lain. [465] Seseorang yang menolak 
kejahatan melalui rasa malu, dikarenakan rasa hormat 
terhadap dirinya sendiri, seperti yang dilakukan oleh 
seorang anak gadis dari keluarga yang baik; ia yang 
menolak kejahatan melalui rasa takut, dikarenakan 
hormat terhadap orang lain, seperti yang dilakukan oleh 
seorang wanita penghibur. Tetapi kedua keadaan ini 
haruslah dipandang sebagai Penjaga Dunia, (lihat A.i.51). 

143. (xiii)-(xv) Melalui cara-caranya mereka yang tidak 
tamak (na lubbhanti), atau ia dirinya sendiri tidak tamak, 
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atau ia hanya semata-mata tidak tamak (alubbhana), 
dengan demikian ia adalah tanpa-ketamakan (alobhu). 
Dengan cara yang sama diterapkan pada tanpa- 
kebencian (adosa) dan tanpa-kegelapan-batin (amoha) [na 

dussanti, adussana -= adosa, dan na muyhanti, amuyhana == 
amoha (lihat nomor 171, 161)]. Dari hal-hal ini, tanpa 
ketamakan memiliki ciri-ciri batin yang memiliki sedikit 
keinginan terhadap suatu objek, atau ia memiliki ciri-ciri 
tak-menempel, seperti tetesan air di atas daun teratai. 
Fungsinya adalah untuk tidak menggenggam kehidupan 
awam, seperti seorang bhikkhu yang telah bebas, la 
termanifestasi sebagai keadaan yang tanpa pelindung, 
seperti seseorang yang jatuh ke dalam keadaan 
kotor/najis. Tanpa-kebencian memiliki ciri-ciri mele¬ 
mahnya kekejaman, atau ciri-ciri tidak-menentang, seperti 
seorang teman yang lembut. Fungsinya adalah untuk 
menghilangkan kejengkelan, atau fungsinya untuk 
menghilangkan demam, seperti khasiat dari kayu 
cendana, la termanifestasi sebagai keramah-tamahan, 
seperti bulan purnama. Tanpa-kegelapan-batin memiliki 
ciri-ciri penembusan terhadap [hal-hal] berdasarkan sifat 
intrinsik mereka masing-masing, atau ia memiliki ciri-ciri 
penembusan yang pasti, seperti penembusan sebuah 
anak panah yang dilepaskan oleh seorang ahli panah. 
Fungsinya adalah untuk menyinari ranah objek, seperti 
sebuah lampu, la termanifestasi sebagai tanpa- 
kebingungan, seperti seorang pemandu di dalam sebuah 
hutan. Ketiganya ini haruslah dipandang sebagai akar- 
akar dari semua yang bajik. 

144. (xvi)-(xvii) Penenangan terhadap tubuh [batin] adalah 
ketenangan tubuh. Penenangan terhadap kesadaran 
adalah ketenangan kesadaran. Dan tubuh di sini berarti 
tiga agregat [batin], yaitu perasaan, persepsi dan bentuk- 
bentuk batin (lihat Dhs.40). Tetapi baik ketenangan tubuh 
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maupun ketenangan kesadaran sama-sama memiliki ciri- 
ciri meredakan gangguan pada tubuh dan kesadaran. 
Fungsi dari keduanya adalah untuk menghancurkan 
gangguan terhadap tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya termanifestasi sebagai ketidak-aktifan dan 
kesejukan dari tubuh [batin] dan kesadaran. Sebab 
terdekatnya adalah tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya haruslah dipandang sebagai lawan dari 
kekotoran batin berupa kegelisahan, dsb., yang 
menyebabkan ketidak-damaian dalam tubuh [batin] dan 
kesadaran. 

145. (xviii)-(xix) Keadaan yang ringan (gesit) dari tubuh 
[batin] adalah fenomena ringan dari tubuh batin. Keadaan 
yang ringan (gesit) dari kesadaran adalah fenomena 
ringan dari kesadaran. Keduanya memiliki ciri-ciri 
meredakan sifat berat dalam tubuh [batin] dan dalam 
kesadaran. Fungsinya adalah untuk menghancurkan sifat 
berat di dalam tubuh [batin] dan di dalam kesadaran. 
Keduanya termanifestasi sebagai tanpa-kelambanan dari 
tubuh [batin] dan kesadaran. Sebab terdekatnya adalah 
tubuh [batin] dan kesadaran. Keduanya haruslah 
dipandang sebagai lawan dari kekotoran batin berupa 
kekakuan dan kelambanan, yang menyebabkan sifat 
berat di dalam tubuh [batin] dan di dalam kesadaran. 

146. (xx)-(xxi) Keadaan yang lembut dari tubuh [batin] 
adalah fenomena lembut dari tubuh. Keadaan yang 
lembut dari kesadaran adalah fenomena lembut dari 
kesadaran. Keduanya memiliki ciri-ciri meredakan 
kekakuan dalam tubuh [batin] dan dalam kesadaran. 
Fungsinya adalah untuk menghancurkan kekakuan di 
dalam tubuh [batin] dan di dalam kesadaran. Keduanya 
termanifestasi sebagai tanpa-hambatan. Sebab 
terdekatnya adalah tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya haruslah dipandang sebagai lawan dari 
kekotoran batin berupa pandangan-pandangan [salah], 
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kesombongan (kebanggaan diri), dsb., yang mana 
menyebabkan kekakuan pada tubuh [batin] dan 
kesadaran. 

147. (xxi)-(xxiii) Keadaan yang lentur dari tubuh [batin] 
adalah fenomena lentur dari tubuh. Keadaan yang lentur 
dari kesadaran adalah fenomena lentur dari kesadaran. 
Keduanya memiliki ciri-ciri meredakan ketidak-lenturan 
pada tubuh [batin] dan kesadaran. Fungsinya adalah 
untuk menghancurkan ketidak-lenturan di dalam tubuh 
[batin] dan di dalam kesadaran. Keduanya termanifestasi 
sebagai keberhasilan di dalam menjadikan [sesuatu] 
sebagai suatu objek dari tubuh [batin] dan kesadaran. 
Sebab terdekatnya adalah tubuh [batin] dan kesadaran. 
Seperti mempercayai benda-benda yang seharusnya 
dipercaya dan seperti memudahkan penerapan terhadap 
tindakan-tindakan yang bermanfaat, seperti memurnikan 
emas, keduanya haruslah dipandang sebagai lawan dari 
rintangan-rintangan batin (sisanya), dsb., yang 
menyebabkan ketidak-lenturan dari tubuh [batin] dan 
kesadaran. 

148. (xxiv)-(xxv) Keadaan piawai dari tubuh [batin] adalah 
kepiawaian tubuh. Keadaan piawai dari kesadaran adalah 
kepiawaian kesadaran. Keduanya memiliki ciri-ciri 
kesehatan dalam tubuh [batin] dan dalam kesadaran. 
Fungsinya adalah untuk menghancurkan ketidak-sehatan 
di dalam tubuh [batin] dan di dalam kesadaran. Keduanya 
termanifestasi sebagai lenyapnya ketidak-mampuan. 
Sebab terdekatnya adalah tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya haruslah dipandang sebagai lawan dari 
ketidak-yakinan, dsb., yang menyebabkan ketidak- 
sehatan dari tubuh [batin] dan kesadaran. 

149. (xxvi)-(xxvii) Keadaan yang lurus/sadik dari tubuh 
[batin] adalah kelurusan dari tubuh. Keadaan lurus dari 
kesadaran adalah kelurusan dari kesadaran. Keduanya 
memiliki ciri-ciri terpuji di dalam tubuh [batin] dan di dalam 
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kesadaran. Fungsinya adalah untuk menghancurkan 
keadaan menyeleweng dari tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya termanifestasi sebagai tanpa-kemuslihatan. 
Sebab terdekatnya adalah tubuh [batin] dan kesadaran. 
Keduanya haruslah dipandang sebagai kebalikan dari 
penipuan, kecurangan, dan sebagainya, yang menye¬ 
babkan keadaan menyeleweng dari tubuh [batin] dan 
kesadaran” 

150. (xxviii) Gairah (keinginan) adalah istilah bagi keinginan 
untuk bertindak. Dengan demikian gairah tersebut 
memiliki ciri-ciri keinginan untuk bertindak. Fungsinya 
adalah sebagai penelusuran terhadap suatu objek, la 
termanifestasi sebagai kebutuhan terhadap suatu objek. 
[Objek] yang sama itu adalah sebab terdekatnya, la 
haruslah dipandang sebagai perpanjangan dari tangan 
batin di dalam memahami suatu objek. 

151. (xxix) Tindakan dari berketatapan hati adalah 
ketetapan hati.66 la memiliki ciri-ciri berpendirian tetap. 
Fungsinya adalah untuk tidak meraba-raba, la 
termanifestasi dalam ketegasan. Sebab terdekatnya 
adalah sesuatu yang diyakini, la haruslah dipandang 
sebagai suatu pos pembatas karena kebergemingannya 
terhadap objek tersebut. 

152. (xxx) la adalah pembuat dari apa yang dibuat, ia adalah 
pembuat di dalam batin (mcmumhi kdro), dengan demikian 
ia adalah perhatian (yang-dibawa-ke-dalam-pikiran - 
munasi-kara). la membuat batin/kesadaran berbeda dari 

65. 'Dan di smi oleh penenangan, dst dari kesadaran, hanyalah kesadaran yang 
ditenangkan dan menjadi ringan, lembut, lentur, piawai, dan lurus. Tetapi 
dengan penenangan, dsb. dari tubuh [batin], maka tubuh jasmani juga 
ditenangkan, dan seterusnya. Inilah mengapa keadaan yang dikelompokkan 
berfaktor dua ini diberikan oleh Sang Buddha di sini, tetapi tidak di semua 
tempat'(Pm 489). 

66. Tindakan dari berketetapan hati' haruslah dipahami sebagai tindakan yang 
diyakini {.iannirf)wna) terhadap suatu objek, bukan sebagai yang dipercayai 
(fXLsaJiifu;J'(Pm. 489). Lihat nomor 140. 
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kesadaran (kelangsungan-hidup) sebelumnya, dengan 
demikian ia adalah perhatian, la memiliki tiga cara dalam 
melakukannya: sebagai pengendali dari objek, sebagai 
pengendali dari rangkaian proses kesadaran, dan 
sebagai pengendali dari impuls. Di sini, pengendali dari 
objek adalah pembuat di dalam batin, dengan demikian ia 
adalah perhatian, la memiliki ciri-ciri mengingatkan 
(sarana). Fungsinya adalah untuk mengendalikan 
keadaan-keadaan yang bersekutu dengan suatu objek, la 
termanifestasi sebagai yang berhadapan dengan suatu 
objek. Sebab terdekatnya adalah sebuah objek, la 
haruslah dipandang sebagai pengendali (sdrathi) dari 
keadaan-keadaan yang bersekutu, dengan mengen¬ 
dalikan objek, dimana dirinya sendiri termasuk di dalam 
agregat bentuk-bentuk batin. Pengendali dari rangkaian 
proses kesadaran adalah suatu istilah untuk pengarahan 
lima-pintu (70). Pengendali dari impuls adalah suatu 
istilah untuk pengarahan pintu-batin (71). Dua yang 
terakhir tidak termasuk di sini. 

153. (xxxi) Batin yang setimbang (tatra-ma[jhattatd - harfiah: 
kenetralan yang berkenaan dengannya) adalah 
kenetralan (rnajjhattatd) yang berkenaan dengan 
keadaan-keadaan tersebut [dari kesadaran dan corak- 
corak kesadaran yang muncul bersekutu dengannya], la 
memiliki ciri-ciri membawa kesadaran dan corak-corak 
kesadaran secara setimbang. Fungsinya adalah untuk 
menghindari kekurangan dan kelebihan, [467] atau 
fungsinya adalah untuk mencegah sifat memihak, la 
termanifestasi sebagai kenetralan, la haruslah dipandang 
seperti seorang pengendara (sopir) yang melihat dengan 
keseimbangan dari batin yang murni yang ada terus secara 
setimbang/tetap. 

154. (xxxii)-(xxxiii) Belas kasih dan rasa simpati haruslah 
dipahami sebagaimana yang diberikan di dalam 
Pemaparan tentang Kediaman Luhur (Bab IX, no. 92, 94, 
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95), kecuali pada mereka yang merupakan ranah materi- 
halus dan yang telah mencapai penyerapan, sementara 
yang ini adalah yang dari ranah kesenangan indriawi. Inilah 
satu-satunya perbedaannya. Akan tetapi, sebagian orang 
ingin memasukkannya di antara yang tak-tetap, baik cinta- 
kasih maupun keseimbangan. Ini tidaklah dapat diterima, 
karena berkenaan dengan pengertian, tanpa-kebencian itu 
sendiri adalah cinta-kasih, dan batin yang setimbang itu 
sendiri adalah keseimbangan. 

155. (xxxiv)-(xxxvi) Berpantang melakukan perbuatan tercela 
melalui tubuh jasmani: kata majemuk kdyaduccaritavirati 
dipisah menjadi kdyaduccaritato virati; demikian juga dengan 
dua yang lain. Tetapi berkenaan dengan ciri-ciri, dan 
sebagainya, ketiganya memiliki ciri-ciri tanpa-pelanggaran 
di dalam ranah-ranah dari perbuatan tubuh jasmani, dan 
sebagainya; ketiganya ini memiliki ciri-ciri tidak-melanggar 
di sana, adalah apa yang dikatakan. Fungsi ketiganya 
adalah untuk meninjau kembali ranah-ranah dari perbuatan 
tercela dari tubuh jasmani, dan sebagainya. Ketiganya 
termanifestasi sebagai tidak mengerjakan hal-hal tersebut. 
Sebab terdekatnya adalah kualitas-kualitas khusus dari 
keyakinan, rasa malu, rasa takut, sedikitnya keinginan, dan 
sebagainya. Ketiganya haruslah dipandang sebagai 
penolakan/keengganan terhadap perbuatan jahat. 

156. Demikianlah ketiga puluh enam bentuk-bentuk batin 
yang seharusnya dipahami sebagai yang bersekutu 
dengan kesadaran bajik pertama dari ranah kesenangan 
indriawi (1). 

Dan seperti dengan yang pertama, demikian juga 
dengan yang kedua (2) perbedaan satu-satunya di sini 
adalah berkenaan dengan ajakan. 

(3)-(4) Yang bersekutu dengan yang ketiga (3) haruslah 
dipahami seperti semua yang sebelumnya kecuali tanpa- 
kegelapan-batin (xv). Seperti halnya dengan yang keempat 
(4), perbedaan satu-satunya di sini adalah berkenaan 
dengan ajakan. 
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(5)-(6) Semua yang disebut dalam contoh pertama, 
kecuali kegiuran (v), adalah bersekutu dengan yang kelima 
(5). Demikian pula dengan yang keenam (6), perbedaan 
satu-satunya di sini adalah berkenaan dengan ajakan. 

(7)-(8) [Semua yang bersekutu] dengan yang ketujuh (7) 
haruslah dipahami sebagai [yang terakhir] kecuali tanpa- 
kegelapan-batin (xv). Demikian pula dengan yang 
kedelapan (8), perbedaan satu-satunya di sini adalah 
berkenaan dengan ajakan. 

157. (9)-(13) Semua yang disebut dalam contoh pertama, 
kecuali tiga perpantangan (xxxiv)-(xxxvi), adalah bersekutu 
dengan [jenis-jenis kesadaran] bajik dari ranah materi- 
halus yang pertama (9). Dengan yang kedua (10) vitakka (iii) 
juga melemah. Dengan yang ketiga (11) vicara (iv) juga 
melemah. Dengan yang keempat (12) kegiuran (v) juga 
melemah. Dengan yang kelima (13) belas kasih (xxxii) dan 
rasa simpati (xxxiii), di antara yang tak-tetap, juga 
melemah. 

(14)-( 17) Di dalam kasus empat jenis [kesadaran bajik] 
ranah tanpa-materi, kesemuanya adalah sama dengan 
yang terakhir disebutkan, karena perbedaannya di sini 
hanyalah keadaan tanpa-materi. 

158. (18)-(21) Berkenaan dengan adiduniawi (lokuttara), 

pertama-tama, dalam kasus kesadaran sang jalan yang 
mencapai jhana pertama, mereka haruslah dipahami 
seperti yang disebut dalam kasus kesadaran ranah-materi- 
halus yang pertama (9). Jalan-jalan yang dikelompokkan 
sebagai kepunyaan jhana kedua, dst, haruslah dipahami 
seperti yang disebut dalam kasus-kasus [berturut-turut] 
jhana ranah-materi-halus, dan seterusnya (10)-(13). Tetapi 
perbedaannya di sini adalah tidak adanya belas kasih 
(xxxii) dan rasa simpati (xxxiii),47 kemantapan terhadap 

67. Karena kesadaran-kesadaran sang jalan memiliki nibbana sebagai 
objeknya, dan karena belas kasih, rasa simpati, dsb, memiliki makhluk hidup 
sebagai obieknya. tidak terdapat belas kasih, dan sebagainya di dalam Sang 
Jalan’(Pm. 491). 
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perpantangan (xxxiv)-(xxxvi), dan keadaan adiduniawi. 
[468] 

159. II. (22) Berkenaan dengan kesadaran tak-bajik, pertama- 
tama terdapat tujuh belas kesadaran yang bersekutu 
dengan kesadaran tak-bajik pertama yang berakar pada 
ketamakan (22), yaitu tiga belas yang tetap, diberikan di 
dalam teks sebagai berikut, dan empat atau-keadaan- 
keadaan-apa-saja. 

Di sini, ketiga belas yang disebutkan tadi adalah sebagai 
berikut: 

kontak/pfiassa (i), 
kehendak/cetana(ii), 
pengerahan batin pada objek/ vitakka (iii), 
pemantauan objek secara batiniah / vicdra (iv), 
kegiuran/pjfi (v), 
semangat/Wriyu (vi), 
indria kelangsungan hidup/jivirmdnya (vii), 
konsentrasi/samadhi (viii), 

(xxxvii) tanpa rasa malu/ahinka, 
(xxxviii) tanpa rasa takut/tinorrcjppu, 
(xxxix) ketamakan/JoWui, 

(xl) kegelapan batin/mo/ia, 
(xli) pandangan salah/micchu-ditt/ii. 

Keempat atau-keadaan-keadaan-apa-saja, adalah: 
gairah/c/ianda(xxvii), 
ketetapan hati /adhinwkkha (xxix), 

(xlii) kegelisahan/uddhaa-u, 
perhatian/muMasikdru (xxx). 

160. Di sini, (xxxvii) ia tidak memiliki rasa segan yang 
sungguh-sungguh, dengan demikian ia adalah tanpa rasa 
malu. (xxxviii) la tidak memiliki rasa takut, dengan demikian 
ia adalah tanpa rasa takut. Dari hal ini, tanpa rasa malu 
memiliki ciri-ciri tidak adanya rasa jijik/muak terhadap 
kesalahan prilaku dari tubuh jasmani, dsb., atau ia memiliki 
ciri-ciri tak tahu adat sopan santun. Tanpa rasa takut 
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memiliki ciri-ciri tidak adanya rasa takut terhadap akibat¬ 
nya. atau ia memiliki ciri-ciri tidak adanya kegelisahan 
terhadap kesalahan prilaku dari tubuh jasmani, dan 
sebagainya. Demikianlah penjelasan singkatnya. Namun 
demikian, penjelasan yang terperinci adalah kebalikan dari 
apa yang dijelaskan pada bahasan mengenai rasa malu (xi) 
dan rasa takut (xii). 

161. (xxxix) Melalui cara-caranya, mereka tamak atau ia 
dirinya sendiri tamak atau ia hanya semata-mata menjadi 
tamak, dengan demikian ia adalah ketamakan. (xl) Melalui 
cara-caranya, mereka tergelapkan atau ia sendiri 
tergelapkan atau ia hanya semata-mata menjadi gelap, 
dengan demikian ia adalah kegelapan batin (moha). 

162. Dari hal ini, ketamakan memiliki ciri-ciri mencengkram 
suatu objek, seperti perangkap burung {yang berupa getah 
hitam lengket}(harfiah: 'perangkap monyet'). Fungsinya 
adalah untuk melekatkan, seperti daging yang diletakkan di 
atas panci panas, la termanifestasi sebagai tidak 
menyerah, seperti warna hitam yang timbul pada sulung 
lampu. Sebab terdekatnya adalah melihat kesenangan di 
dalam hal-hal yang menuntun pada perbudakan. Digulung 
oleh arus keinginan, ia haruslah dipandang sebagai 
membawa [makhluk-makhluk] bersamanya ke alam-alam 
rendah, bagaikan sungai beraliran deras yang mengalir ke 
samudra luas 

163. Kegelapan batin memiliki ciri-ciri kebutaan, atau ia 
memiliki ciri-ciri tak-mengetahui. Fungsinya adalah tanpa- 
penembusan, atau fungsinya adalah untuk menyem¬ 
bunyikan sifat intrinsik dari suatu objek, la termanifestasi 
sebagai tidak adanya teori yang benar (lihat Bab XVII, no. 
52), atau ia termanifestasi sebagai kegelapan. Sebab 
terdekatnya adalah perhatian yang tidak bijaksana (tidak 
tepat), la haruslah dipandang sebagai akar dari semua 
yang tak bajik. 

164. (xli) Melalui cara-caranya mereka melihat secara salah. 
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atau ia sendiri yang melihat secara salah, atau ia hanyalah 
semata-mata melihat secara salah, dengan demikian ia 
adalah pandangan salah. Ciri-cirinya adalah [469] 
penafsiran yang tidak bijaksana (tidak tepat). Fungsinya 
adalah untuk menduga-duga, la termanifestasi sebagai 
penafsiran yang salah. Sebab terdekatnya adalah 
ketidakmauan untuk melihat orang-orang suci (para ariya), 
dan sebagainya. la haruslah dipandang sebagai yang 
paling patut dicela dari semuanya. 

165. (xlii) Kegelisahan adalah pergolakan, la memiliki ciri-ciri 
tidak tenang, seperti air yang tertiup angin. Fungsinya 
adalah ketidak-mantapan, seperti bendera atau spanduk 
yang dilambai-lambaikan angin, la termanifestasi sebagai 
kekacauan, seperti abu yang terlempar ke atas karena 
jatuhan batu. Sebab terdekatnya adalah perhatian yang 
tidak bijaksana pada ketidak-tenangan mental, la haruslah 
dipandang sebagai pengacauan terhadap kesadaran. 

166. Bentuk-bentuk batin sisanya haruslah dipahami 
sebagaimana yang telah disebut sebagai yang bajik. 
Karena hanyalah yang tak bajik yang membedakan mereka 
sebagai buruk. 
Demikianlah ketujuh belas bentuk-bentuk batin yang harus 
dipahami sebagai yang akan menjadi persekutuan dengan 
kesadaran tak-bajik pertama (22). 

(23) Dan seperti dengan yang pertama, demikian juga 
dengan yang kedua (23), tetapi di sini perbedaannya 
adalah berkenaan dengan ajakan dan [kemunculan] yang 
tak-tetap dari 

(xiii) kekakuan dan kelambanan. 

167. Di sini, (xiii) keadaan kaku (thinanata) adalah kekakuan 
(thina); menjadi lamban (middhamta) adalah kelambanan 
(middha). Artinya adalah kelumpuhan dikarenakan oleh 
kurangnya rasa ketergugahan (sarpvega) dan hilangnya ke¬ 
kuatan/semangat. Kata majemuk thinamiddha (kekakuan- 
dan-kelambanan) haruslah diuraikan ke dalam thinan ca 
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middhan ca. Di sini, kekakuan memiliki ciri-ciri kurangnya 
kekuatan untuk bergerak. Fungsinya adalah untuk 
menghalau semangat, la termanifestasi sebagai pele¬ 
mahan. Kelambanan memiliki ciri-ciri ketidaklenturan. 
Fungsinya adalah untuk menutupi, la termanifestasi 
sebagai kemalasan, atau ia termanifestasi sebagai 
mengantuk dan tertidur.®8 Sebab terdekat dari keduanya 
adalah perhatian yang tidak bijaksana terhadap 
kebosanan, kemalasan, dan sebagainya. 

168. (24) Dengan [kesadaran tak-bajik] yang ketiga (24) di 
sana haruslah dipahami bersekutu dengan kesadaran- 
kesadaran yang diberikan untuk yang pertama (22), kecuali 
pandangan salah (xli). Tetapi di sini perbedaannya adalah 
bahwa di sana terdapat kemunculan tak-tetap dari 

(xliv) kesombongan (penipuan diri). 
la memiliki ciri-ciri keangkuhan. Fungsinya adalah 

arogansi, la termanifestasi sebagai keangkuhan. Sebab 
terdekatnya adalah ketamakan yang tak bersekutu dengan 
pandangan-pandangan, la haruslah dipandang sebagai 
kegilaan. 

(25) Dengan yang keempat (25) haruslah dipahami 
sebagai yang bersekutu dengan kesadaran-kesadaran 
yang diberikan untuk yang kedua (23). kecuali pandangan 
salah (xli). Dan di sini, rasa bangga (xliv) adalah di antara 
yang tak-tetap juga. 

169. (26) Yang diberikan untuk yang pertama (22), kecuali 
kegiuran (v), adalah bersekutu dengan yang kelima (26). 

(27) Dan seperti dengan yang kelima (26), demikian pula 
dengan yang keenam (27); tetapi perbedaannya di sini 
adalah berkenaan dengan ajakan dan [kemunculan] tak 
tetap dari kekakuan-dan-kelambanan (xliii). 

68. Karena Kelumpuhan (samiwiwrw) dan kesadaran terjadi Karena kekakuan, 
tetapi yang dalam hal kelambanan adalah seperti yang dari ketiga agregat batin 
yang dimulai dengan perasaan, oleh karena itu kelambanan termanifestasi 
sebagai mengantuk dan tertidur (Pm. 493). 
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(28) Dongan yang ketujuh (29) haruslah dipahami 
sebagai bersekutu dengan kesadaran-kesadaran yang 
diberikan untuk yang kelima (26), kecuali pandangan- 
pandangan (xli); tetapi kesombongan (xliv) adalah yang 
tak-tetapdisini. 

(29) Dengan yang kedelapan (29) haruslah dipahami 
sebagai bersekutu dengan kesadaran-kesadaran yang 
diberikan untuk yang keenam (27), kecuali pandangan (xli); 
tetapi juga kesombongan di sini (xliv) adalah di antara yang 
tak-tetap. 

170. (30)-(31) Berkenaan dengan kedua [jenis kesadaran 
tak-bajik] yang berakar pada kebencian, [470] pertama- 
tama terdapat delapan belas kesadaran yang bersekutu 
dengan yang pertama (30), yaitu sebelas yang tetap yang 
diberikan di dalam teks-teks sebagai berikut, empat atau- 
keadaan-keadaan-apa-saja, dan tiga yang tak-tetap. Di 
sini, kesebelas tersebut adalah sebagai berikut: 

kontak/p/wssa (i), 
kehendak/cftcind(ii), 
pengerahan batin pada objek/ vitakka (iii), 
pemantauan objek secara batiniah/ vicara (iv), 
semangat/vjriya (vi), 
indria kelangsungan hidup/j/vitindnyu (vii), 
konsentrasi/samdiM; (viii), 
tanpa rasa malu/ahfriJca (xxxvii), 
tanpa rasa takut/anottappa (xxxviii), 

(xiv) kebencian/dosa, 
kegelapan batin/mo/w (xl), 

Keempat atau-keadaan-keadaan-apa-saja adalah sebagai 
berikut: 

gairah/c/ianda (xxvii), 
ketetapan-hati/ad/jimoMc/iu (xxix), 
kegelisahan/uc/d/iacca (xlii), 
perhatian/mnnasikcmj (xxx). 

Ketiga yang tak-tetap adalah sebagai berikut: 
(xlvi) iri hati (issa). 
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(xlvii) kikir (miia-fianya), 
(xlviii) penyesalan (kukkucca). 

171. Di sini, (xlv) melalui cara-caranya, mereka membenci, 
atau dirinya sendiri membenci, atau ia hanya semata-mata 
membenci, dengan demikian ia adalah kebencian (dosa), la 
memiliki ciri-ciri kekejaman, seperti seekor ular yang 
marah. Fungsinya adalah untuk menyebarkan, seperti 
setetes racun, atau fungsinya adalah untuk membakar 
pendukungnya sendiri, seperti suatu kebakaran hutan, la 
termanifestasi sebagai penyiksaan ((iusamj), seperti 
seorang musuh yang mendapatkan kesempatan. Sebab 
terdekatnya adalah alasan-alasan untuk kejengkelan (lihat 
A. v, 150). la haruslah dipandang seperti air kencing basi 
yang bercampur dengan racun. 

172. (xlvi) Mengiri adalah iri hati (issd). la memiliki ciri-ciri 
menjadi iri atas keberhasilan orang lain. Fungsinya adalah 
untuk menjadi tidak puas dengan keberhasilan orang lain, 
la termanifestasi sebagai ketidakrelaan terhadap keber¬ 
hasilan orang lain. Sebab terdekatnya adalah keberhasilan 
orang lain, la haruslah dipandang sebagai sebuah 
belenggu. 

173. (xlvii) Kekikiran adalah kikir (macchariya). Ciri-cirinya 
adalah menyembunyikan keberhasilan diri sendiri yang 
telah atau yang dapat diraih. Fungsinya adalah untuk tidak 
berbagi keberhasilan-keberhasilan ini kepada orang lain, la 
termanifestasi sebagai penciutan, atau ia termanifestasi 
sebagai kepicikan. Sebab terdekatnya adalah keberhasilan 
diri sendiri, la haruslah dipandang sebagai penodaan batin. 

174. (xlviii) Perbuatan keji (kucchita) yang dilakukan (kata) 

adalah kekejian (kukata).** Keadaan dari hal ini adalah 

69. Kukata tidak terdapat di dalam Kamus P T,S. Adalah tidak mungkin 
menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris etimologi 'portmanteau' ini, misalnya 
Kua-hiru-leurti kukata, kukutaia... kukkucca, yang kebanyakan bergantung pada 
suatu kesejajaran yang kebetulan dari arti dan bentuk-bentuk verbal dalam 
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penyesalan (kukucca). la memiliki penyesalan sesudahnya 
sebagai ciri-cirinya. Fungsinya adalah untuk bersedih 
terhadap apa yang telah dan apa yang belum dilakukan, la 
termanifestasi sebagai penyesalan yang dalam. Sebab 
terdekatnya adalah apa yang telah dan apa yang belum 
dilakukan, la haruslah dipandang sebagai perbudakan. 

175. Sisanya adalah jenis-jenis yang telah diterangkan. 
Jadi kedelapan belas bentuk-bentuk batin haruslah 
dipahami sebagai yang bersekutu dengan [kesadaran tak- 
bajik] pertama yang berakar pada kebencian (30). (31) Dan 
seperti dengan yang pertama (30), demikian pula dengan 
yang kedua (31). akan tetapi, perbedaannya hanyalah 
berkenaan dengan ajakan dan kehadiran dari kekakuan 
dan kelambanan (xliii) di antara yang tak-tetap. 

176. (32)-(33) Berkenaan dengan dua yang berakar pada 
kegelapan batin, pertama-tama: [bersekutu] dengan 
[kesadaran yang] bersekutu dengan keragu-raguan (32) 
[471] adalah kesebelas yang diberikan dalam teks-teks 
sebagai berikut: 

Kontak/p/iassa (i), 
kehendak/cctand(ii), 
pengerahan batin pada objek/ vitakka (iii), 
pemantauan objek secara batiniah/ vicara (iv), 
semangat/vir/ya (vi), 
indria kelangsungan hidup//7virindriya (vii), 

(xlix) Kemantapan kesadaran/ritturth/ti, 
tanpa rasa malu/u/jirifca (xxxvii), 
tanpa rasa takut/ariomippa (xxxviii), 
kegelapan batin/mo/ui (xl), 

(I) keragu-raguan/v/dkiccfid 
Keempat atau-keadaan-keadaan-apa-saja adalah dua 
ini: 

bahasa Pall. Sementara tidak ada gunanya untuk berkukuh kepada etimolog 
modern, kata ini memiiiki suatu penggunaan dari arti kata dan penghafalan 
tertentu. 
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kegelisahan/iidd/iaira (xlii), 
perhatian/rmumsilcdra (xxx). 

Dan semuanya ini berjumlah tiga belas. 

177. Di sini, (xlix) kemantapan kesadaran adalah konsentrasi 
lemah (viii) yang terdapat dalam kemantapan pada 
kemunculan semata.70 

(I) la tak memiliki keinginan untuk sembuh (vigatacikiccha), 
dengan demikian ia adalah keragu-raguan (vicikicchd). la 
memiliki ciri-ciri keraguan. Fungsinya adalah untuk meng¬ 
goyahkan. la termanifestasi sebagai kebimbangan, atau ia 
termanifestasi sebagai mengambil dari berbagai sisi. 
Sebab terdekatnya adalah perhatian yang tidak bijaksana, 
la haruslah dipahami sebagai perintang dari teori (lihat Bab 
XVII, no,52). 

Sisanya sudah dijelaskan. 

178. (33) [Kesadaran] yang bersekutu dengan kegelisahan 
(33) memiliki [bentuk-bentuk batin yang sama seperti 
kesadaran] yang bersekutu dengan keragu-raguan (32), 
kecuali untuk keragu-raguan (I). Tetapi dengan ketidak¬ 
hadiran keragu-raguan, ketetapan hati (xxix) muncul di sini. 
Jadi dengan demikian mereka juga ada tiga belas jenis; dan 
konsentrasi (viii) adalah lebih kuat karena hadirnya 
ketetapan hati. Juga kegelisahan diberikan di dalam teks 
seperti demikian, sementara ketetapan hati (xxix) dan 
perhatian (xxx) adalah di antara atau-keadaan-keadaan- 
apa-saja. 

Demikianlah bentuk-bentuk batin tak-bajik seharusnya 

dipahami. 

70. ' “Kemantapan pada kemunculan semata" adalah semata-mata muncul 
untuk sesaat. Begitulah ia hanya 'kemantapan pada kemunculan semata" yang 
dikarenakan oleh kondisi semata untuk kemantapan batin fivro) adalah 
dikarenakan oleh lemahnya kemantapan yang sesungguhnya yang disebabkan 
oleh tidak hadirnya kepastian (mVWiaya), dan ia tidak mampu menjadi suatu 
kondisi bagi kemantapan di dalam kesinambungan (santunuj yang demikian (lihat 
no 1B8) seperti kemantapan dari kesadaran yang dinyatakan dalam “seperti 
kemantapan suatu nyala api yang terlindung dan tiupan angin (Bab XIV, 

no 139)'(Pm.495) 
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179. III. Berkenaan dengan yang tak-pasti (abydkata), 
pertama-tama, kesadaran-hasil tak-pasti (34)-(69) adalah 
berfaktor dua, dikelompokkan ke dalam yang tanpa akar- 
sebab (ahetuka) dan yang dengan akar-sebab (sahetuka). 
Yang bersekutu dengan kesadaran hasil tanpa akar-sebab 
(34)-(41), (50)-(56) adalah yang tanpa akar-sebab. 

Di sini, pertama-tama, kesadaran-mata yang bersekutu 
dengan hasil bajik (34) dan hasil tak-bajik (50) adalah 
empat yang diberikan dalam teks-teks, sebagai berikut: 

kontak/phassa (i), 
kehendak/atana (ii), 
indria kelangsungan hidup//7vitmdnya (vii), 
kemantapan kesadaran/cirtatrJiiri (xlix), 

yang mana berjumlah lima bersama dengan 
perhatian/mamas/kara (xxx) 

sebagai satu-satunya dari atau-keadaan-keadaan-apa- 
saja. 

Jenis-jenis yang sama ini bersekutu dengan kesadaran- 
telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah, dan 
kesadaran-tubuh (35)-(38), (51 )-(54). 

180. Jenis-jenis yang bersekutu dengan kedua jenis unsur- 
batin hasil (39), (55) menjadi berjumlah delapan ditambah 
dengan vitakka (iii), vicara (iv), dan ketetapan hati (xxiv). 

Demikian pula dengan jenis-jenis yang bersekutu 
dengan yang berfaktor tiga dari kesadaran-batin dengan 
akar-sebab (40), (41), (56). Tetapi di sini (40) yang disertai 
dengan kenyamanan batin haruslah dipahami sebagai 
memiliki kegiuran (v) juga, sebagai tambahan kepadanya. 

181. [Bentuk-bentuk batin] yang bersekutu dengan kesa¬ 
daran-hasil dengan akar-sebab (42)-(49) adalah jenis-jenis 
yang dengan akar-sebab. Dari hal ini, pertama-tama, jenis- 
jenis yang bersekutu dengan [kesadaran] hasil kamdvacara 
dengan akar-sebab adalah serupa dengan bentuk-bentuk 
batin yang bersekutu dengan delapan [kesadaran] 
/cJmcivaomj (1)-(8). Tetapi untuk yang tidak tetap, belas 
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kasih (xxxii) dan rasa simpati (xxxiii) adalah tidak berada di 
antara hasil tersebut karena mereka memiliki makhluk 
hidup sebagai objeknya. Untuk yang merupakan hasil dari 
kamavacara, hanya memiliki objek-objek yang sepele. Tidak 
hanya belas kasih dan rasa simpati saja, tetapi ketiga 
keadaan perpantangan (xxxiv)-(xxxvi) adalah juga tidak 
berada di antara hasil tersebut; [472] karena dikatakan 
bahwa 'kelima latihan sila adalah semata-mata bajik' 
(Vbh.291). 

182. (57)-(69) Bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan 
kesadaran-hasil dari rupavacara (57)-(61), arupavacara (62)- 
(65). dan bkuttara (66)-(69) adalah serupa dengan bentuk- 
bentuk batin yang bersekutu dengan kesadaran-kesadaran 
bajik dari jenis-jenis tersebut juga (9)-(21). 

183. (70)-(89) [Bentuk-bentuk batin] fungsional tak-pasti 
adalah juga berfaktor dua yang dikelompokkan sebagai 
yang tanpa akar-sebab (70-(72) dan yang dengan akar- 
sebab (73)-(80). Bentuk-bentuk batin yang tanpa akar- 
sebab adalah bersekutu dengan kesadaran fungsional 
tanpa akar-sebab; dan mereka adalah sama dengan 
bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan [berturut-turut] 
unsur-batin hasil bajik (39) dan pasangan unsur kesadaran- 
batin tanpa akar-sebab (40)-(41). Tetapi dalam hal kedua 
unsur-kesadaran-batin (71)-(72), semangat (vi) adalah se¬ 
bagai tambahan, dan disebabkan oleh hadirnya semangat, 
maka konsentrasi (viii) menjadi kuat. Inilah bedanya di sini. 

184. Bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan kesadaran 
fungsional dengan akar-sebab (73)-(80) adalah yang 
dengan akar-sebab. Dari hal ini, pertama-tama, bentuk- 
bentuk batin yang bersekutu dengan kedelapan kesadaran 
fungsional kamavacara (73)-(80) adalah serupa dengan 
bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan kedelapan 
kamavacara bajik (1)-(8), kecuali untuk pemantangan/ virati 

(xxxiv)-(xxxviii). 
Bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan [kesada- 
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ran| fungsional dari rupcivuami (81)-(85) dan arupavacara 
(86)-(89) dalam semua aspek adalah serupa dengan 
bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan kesadaran 
bajik (9)-( 17). 

Demikianlah bagaimana bentuk-bentuk batin seha¬ 
rusnya dipahami sebagai yang tak-pasti (abydkata). 

Inilah penjelasan terperinci berkenaan dengan agregat 
bentuk-bentuk batin. 

[C. PENGGOLONGAN LIMA AGREGAT DALAM 11 
TAJUK] 

185. Pertama-tama, bagian yang sebelumnya, adalah 
penjelasan terperinci dari agregat-agregat berdasarkan 
Abhidhamma-Bhajaniya (dari Vtbhariga]. 

Tetapi agregat-agregat telah diberikan secara terperinci 
oleh Sang Buddha [di dalam Suttanta-Bhajaniya] adalah 
dalam cara berikut: 'Materi apapun itu, apakah yang masa 
lampau, masa depan, atau masa kini, internal atau 
eksternal, kasar atau halus, rendah atau luhur, jauh atau 
dekat; semuanya bersama-sama dirangkum dan 
disatukan, disebut agregat materi. Perasaan apapun itu,... 
Persepsi apapun itu,... Bentuk-bentuk batin apapun itu,... 
Kesadaran apapun itu, apakah yang masa lampau, masa 
depan atau masa kini,... semuanya bersama-sama 
dirangkum dan disatukan, disebut agregat kesadaran' 
(Vbh. 1 -9; bandingkan pula M.iii.l 7). 

[MATERI (RVPA)] 

186. Di sini, kata apapun itu adalah meliputi tanpa 
perkecualian. Kata materi menghindari penyamarataan 
yang berlebihan. Dengan demikian materi terdiri dari kedua 
pernyataan itu dengan tanpa pengecualian. Kemudian ia 
menyampaikan keterangannya sebagai masa lampau, 
masa depan, dan masa kini, dan seterusnya; untuk 
beberapa di antaranya dikelompokkan sebagai masa 
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lampau dan beberapa sebagai masa depan, dan 
seterusnya. Demikian pula halnya dengan agregat pera¬ 
saan, dan sebagainya. 

Di sini, materi disebut (I) masa lampau adalah berfaktor 
empat, berdasarkan (a) masa (addha), (b) kesinambungan 
(sanfana), (c) waktu (sarnaya), dan (d) saat (khana). Demikian 
pula halnya dengan (ii) masa depan dan (iii) masa kini.7' 

187. Di sini, (a) pertama-tama, berdasarkan masa: dalam hal 
dumadi tunggal dari satu [makhluk hidup], sebelum 
penyambungan kelahiran-kembali adalah masa lampau, 
yang berikutnya sesudah kematian adalah masa depan. 
dan di antara keduanya ini adalah masa kini. 

188. (b) Berdasarkan kesinambungan: Bahwa [materi] yang 
memiliki kemiripan72 atau satu asal dari temperatur dan satu 
asal dari makanan nutrisi, meskipun ia muncul berturut- 
turut, [473] adalah masa kini. Yang terjadi sebelum dari itu, 
yang bukan berasal dari temperatur dan makanan nutrisi 
adalah masa lampau. Yang terjadi setelah itu adalah masa 

71 'Di sini ketika waktu dibatasi oleh kematian dan penyambungan kelahiran- 
kembali. istilah "masa’’ dapat dipakai. Ini diketahui melalui Sutta-sutta yang 
dimulai dengan "Apakah saya ada pada masa lampau?" (M.i.8): untuk keadaan 
masa lampau adalah seperti yang dimaksud sebagai “masa" di dalam Sutta 
HhaJJt'kjratui yang juga dimulai dengan 'la tidak mengikuti apa yang lampau 
(masa lampau)” (M iii, 188). Tetapi ketika ia dibatasi oleh pengertian mutlak 
seperti yang terdapat di dalam Sutta Addhdniruttipatha. sebagai berikut. "Para 
bhikkhu, terdapat tiga masa, yaitu masa lampau, masa depan, dan masa kini” 
(lti.53), maka masa cocok diartikan sebagai dibatasi oleh saat. Di sini, kehadiran 
dari masa kini dinyatakan sebagai berikut “Para bhikkhu, maten yang 
dilahirkan,... termanifestasi, dikatakan bahwa 'la ada' “ (S.iii,72), dan kemasa- 
lampauan dan kemasa-depanan adalah berturut-turut disebut sebagai sebelum 
dan sesudahnya' (Pm 496) 

72. 'Temperatur dingin adalah mirip dengan dingin, dan panas minp dengan 
panas. Tetapi temperatur yang dialami oleh tubuh jasmani, apakah panas atau 
dingin, dan muncul sebagai suatu kesinambungan dalam satu cara, karena tidak 
kurang dan tidak lebih, ia disebut “temperatur tunggal". Kata '‘tunggal" 
digunakan karena kejamakan dari “mirip" temperatur. Demikian |uga dengan 
makanan nutrisi. “Di dalam satu rangkaian proses kesadaran, di dalam satu 
impulsf mengacu berturut-turut pada kesadaran lima-pintu dan kesadaran pintu- 
batm. Penjelasan dan kesinambungan dan waktu dibenkan di dalam ulasan- 
ulasan untuk tujuan membantu pelatihan pandangan terang' (Pm 496). 
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depan. Materi yang terlahir dari kesadaran dan mempunyai 
asal dalam satu rangkaian proses kesadaran (citta-vithi), 
dalam satu impuls (javana), dalam satu pencapaian 
(samapatti), adalah masa kini. Sebelum dari itu adalah masa 
lampau. Sesudah dari itu adalah masa depan. Tidak ada 
pengelompokan khusus di dalam kesinambungan masa 
lampau, dsb., dari yang berasal dari kamma, tetapi 
kemasa-lampauannya. dsb.; haruslah dipahami sesuai 
dengan pendukungnya yang mana mempunyai asal dari 
temperatur, makanan nutrisi, dan kesadaran. 

189. (c) Berdasarkan waktu: waktu mana saja di antara 
mereka, seperti misalnya satu menit, pagi, malam, siang- 
dan-malam, dsb., yang muncul sebagai suatu 
kesinambungan, adalah disebut masa kini. Sebelum dari itu 
adalah masa lampau. Sesudah dari itu adalah masa depan. 

190. (d) Berdasarkan saat: apa yang termasuk di dalam tiga- 
saat, [yaitu, muncul, berlangsung, dan lenyap], yang 
diawali dengan kemunculan adalah disebut masa kini. 
Pada waktu sebelum dari itu adalah masa depan. Pada 
waktu berikutnya adalah masa lampau. 

191. Lebih lanjut, materi yang fungsinya sebagai sebab dan 

73 Di dalam kedua paragraf ini 'masa lampau'dan ‘masa depan'lidak mengacu 
pada waktu, seperti dalam paragraf lainnya, tetapi mengacu pada maleri. 

74. “Penyebab (li,'tuj''adalah apa yang memberikan kelahiran (janaku)-,"kondisi 
(puccaya)"adalah apa yang menopang (upatihtimkhakal Fungsi dari keduanya, 
berturul-tuait adalah memunculkan dan menopang. Sama halnya seperti fungsi 
dan benih adalah untuk memunculkan lunas dan fungsi dari tanah, dsb.. adalah 
untuk menopangnya. Dan sama halnya seperti fungsi dan kamma adalah untuk 
memunculkan akibat sebagai maleri yang disebabkan oleh kamma yang 
dilakukan, dan fungsi dan makanan nutrisi adalah untuk menopangnya. Dengan 
demikian fungsi dan (kondisi-kondisi] tersebut yang memberi kelahiran pada 
setiap kelompok materi dan setiap timbulnya-pikiran dan bertindak sebagai 
kamma dan kondisi-terdekatnya, dsb. bagi mereka, dan fungsi dari yang 
menopang mereka dan bertindak sebagai kondisi-kondisi yang muncul 
bersamanya (sahajata), pramuncul fpurejdiu). dan pascamuncul (pua-ha/uial bagi 
mereka dapat diterangkan dengan sebagaimana mestinya. 

'Karena terdapat kesamaan dan ketidak-samaan di dalam temperatur, dsb , 
dalam cara penyataan kemasa-lampauan, dsb.. dan fenomena materi yang 
berasal darinya adalah dinyatakan berdasarkan kesinambungan. Tetapi tidak 
terdapat kesamaan dan ketidak-samaan yang demikian di dalam kamma yang 
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kondisi telah lewat, adalah masa lampau Materi yang 
fungsinya sebagai sebab telah selesai dan fungsinya 
sebagai kondisi belum selesai, adalah masa kini. Materi 
yang belum mencapai fungsinya adalah masa depan. Atau 
selain itu, saat dari fungsi adalah masa kini. Waktu 
sebelumnya adalah masa depan. Waktu sesudahnya 
adalah masa lampau. 

Dan di sini, hanya penjelasan-penjelasan yang dimulai 
dengan saat adalah yang sepenuhnya harfiah. Selebihnya 
adalah dalam pengertian beribarat (atau relatif). 

192. (iv)-(v) Pembagian ke dalam internal dan eksternal 
adalah sebagaimana telah dijelaskan (no.73). Di samping 
itu, ia adalah internal dalam pengertian milik orang itu 
sendiri75 itulah yang harus dipahami di sini sebagai internal, 
dan milik orang lain adalah sebagai eksternal. 

(vi)-(vii) Kasar dan /ra/usjuga telah dijelaskan (no.73). 

193. (viii)-(ix) Rendah (hina) dan luhur(panita) adalah berfaktor 
dua, yaitu, beribarat (relatif) dan mutlak harfiah. Di sini, 
materi dari dewa-dewa Sudassi adalah lebih rendah daripada 
materi para dewa Akaniftha (Tertinggi). Materi yang sama 

memberikan kelahiran pada dumadi tunggal, |adi danpada menyatakan 
berdasarkan kesinambungan kemasa-lampauan. dsb , dan fenomena materi 
yang berasal darinya, ia dinyatakan berdasarkan apa yang menguatkannya. 
Namun ketika terjadi pembalikan |enis kelamin, maka jenis kelamin laki-laki 
hilang dikarenakan kuatnya kamma tak-bajik. dan jenis kelamin perempuan 
muncul dikarenakan lemahnya kamma bajik; dan jenis kelamin perempuan 
hilang dikarenakan lemahnya kamma tak-bajik. sementara jenis kelamin laki- 
laki muncul dikarenakan kuatnya kamma bajik (lihat Dhs A.321). Demikianlah 
kenyataan ketidak-samaan di dalam apa yang ditimbulkan oleh kamma dan 
ketidak samaan selanjutnya di dalam apa yang merupakan masa lampau, dsb., 
berdasarkan kesinambungan darinya |uga Tetapi Ini tidaklah termasuk karena 
tidak selalu terjadi' (Pm 497). 

75 'Styak ajjhatta - secara internal dalam pengertian sebagai milik orang itu 
sendiri': empat macam ajjhatta (internal, harfiah, 'milik seseorang') adalah 
disebutkan di dalam ulasan-ulasan dan sub-sub ulasan (lihat DhsA.46) 
ijocjwjjliuriu -- secara internal sebagai area atau wilayah (MA.Iv.161;n.90.292), 
ajjhattajjhutta secara internal sebagai sedemikian (Pm.152). ri/yu/caj/fama - 
secara internal dalam pengertian sebagai milik orang itu sendiri (Bab IX, no.141, 
ini mengacu pada. MA.iv,161), vitayaj/hatta ■■ secara internal sebagai ranah 
objek (MA,iv. 160). 
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(dari dewa-dewa Sudassi) itu adalah lebih luhur dari materi 
dewa-dewa Sudassa. Dengan demikian, pertama-tama, 
rendah dan luhur haruslah dipahami secara beribarat 
(relatif) ke bawah sejauh kediaman makhluk-makhluk alam 
neraka. Tetapi bila mutlak secara harfiah, maka materi 
adalah rendah bila ia muncul sebagai akibat yang tak-bajik, 
dan adalah luhur bila ia muncul sebagai akibat yang bajik.78 

194. (x)-(xi) Jauh dan dekat, ini juga telah dijelaskan (nomor 
73). Disamping itu, jauh dan dekat yang bersifat relatif di sini 
haruslah dipahami berdasarkan lokasi. 

195. Semua yang bersama-sama dirangkum dan disatukan: 
dengan membuat semua materi tersebut, yang secara 
terpisah dijelaskan dengan kata-kata 'masa lampau', dsb., 
ke dalam suatu kumpulan dengan mengerti kesatuannya, 
dengan kata lain, karena ciri-cirinya adalah diubah (ruppcma) 

itu, maka ia disebut agregat materi (rupa). Demikianlah 
pengertiannya di sini. 

196. Dengan ini. juga ditunjukkan bahwa agregat materi 
adalah semua materi, yang semuanya mewarisi kumpulan 
dengan ciri-ciri diubah; karena tidak ada agregat materi 
yang terpisah dari materi. [474] 

Dan seperti halnya materi, demikian pula perasaan, dsb. 
[berturut-turut ditunjukkan sebagai agregat perasaan, dsb.] 
karena mereka termasuk di dalam kumpulan-kumpulan 
dengan ciri-ciri [berturut-turut] dirasakan, dsb.; karena tidak 
ada agregat perasaan yang terpisah dari perasaan, dan 
seterusnya. 

[PERASAAN (VEDANA)] 

197. Di dalam pengelompokan (i)-(iii) ke dalam masa lampau, 
dsb., keadaan perasaan dari masa lampau, masa depan, 

76 Akibat yang bajik adalah mulia karena menghasilkan suatu objek yang 
berkenan di hati (lihat Pm.498). Pertanyaan itu dijelaskan paniang lebar di dalam 
VbhA.9f 

Jalan Kesucian 7 102 



BAB XIV URAIAN IbNTAN( , AUHU.AT (Hlunuilu nnJ<l,-s.tl 

dan masa kini haruslah dimengerti berdasarkan kesinam¬ 
bungan dan berdasarkan saat, dan sebagainya. 

Di sini, berdasarkan kesinambungan, yang termasuk di 
dalam suatu rangkaian proses kesadaran tunggal, suatu 
impuls tunggal, pencapaian tunggal, dan yang timbul 
bersekutu dengan ranah objek dari satu jenis,77 adalah 
masa kini. Sebelum itu adalah masa lampau. Sesudah itu 
adalah masa depan. 

Berdasarkan saat, dsb.; bahwa perasaan termasuk di 
dalam tiga rangkaian saat, yang berada di antara waktu 
lampau dan waktu akan datang, dan yang melakukan 
fungsinya sendiri, adalah masa kini. Sebelum itu adalah 
masa lampau. Sesudah itu adalah masa depan. 

198. (vi)-(v) Pengelompokan ke dalam internal (ajjhatta) dan 
eksternal (bahiddha) haruslah dipahami berdasarkan 
internal dalam pengertian perasaan orang itu sendiri. 

(vi)-(vii) Pengelompokan ke dalam kasar dan halus 
haruslah dipahami (a) berdasarkan jenis, (b) sifat 
intrinsik/bawaan, (a) orang, serta (d) duniawi dan 
adiduniawi, seperti yang disebutkan dalam Vibhariga yang 
dimulai dengan 'Perasaan tak-bajik adalah kasar, perasaan 
bajik dan perasaan tak-pasti adalah halus, [perasaan bajik 
dan perasaan tak-bajik adalah kasar, perasaan tak-pasti 
adalah halus] (Vbh.3), dan seterusnya. 

199. (a) Berdasarkan jenis, pertama-tama: perasaan tak-bajik 
adalah keadaan yang tidak tenang, karena ia adalah 
penyebab dari tindakan-tindakan tercela dan karena ia 
terbakar (santapa) oleh kotoran batin (kilesa), dengan 
demikian ia adalah kasar [dibandingkan] dengan perasaan 
bajik. Dan karena ia disertai oleh ketertarikan, 
usaha/dorongan (ussahu), dan akibat/hasil, dan karena ia 
terbakar oleh kotoran batin, dan karena ia tercela, ia adalah 
kasar dibandingkan dengan perasaan hasil yang tak-pasti. 

77. 'Perasaan yang menyertai keyakinan, dsb., yang timbul pada seseorang 
yang melibat gambar Sang Buddha atau seseorang yang mendengarkan 
Dhamma, bahkan untuk sepanjang hari, adalah "masa kinr (Pm 499). 
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Juga karena ia disertai oleh akibat/hasil, karena ia terbakar 
oleh kotoran batin, dan karena ia disertai oleh penderitaan 
dan tercela, ia adalah kasar dibandingkan dengan 
perasaan fungsional tak-pasti. Tetapi dalam pengertian 
sebaliknya, perasaan bajik dan tak-pasti adalah halus 
dibandingkan perasaan tak-bajik. Demikian juga dengan 
yang kedua, yaitu, perasaan bajik dan tak-bajik melibatkan 
ketertarikan, usaha/dorongan, dan akibat/hasil, dengan 
demikian keduanya adalah kasar dibandingkan dengan 
kedua perasaan tak-pasti. Dan dalam pengertian seba¬ 
liknya kedua perasaan tak-pasti adalah halus dibandingkan 
dengan mereka. Demikianlah pertama-tama bagaimana 
kekasaran dan kehalusan seharusnya dipahami 
berdasarkan jenis. 

200. (b) Berdasarkan sifat intrinsik/bawaan (sabhava): 
perasaan menyakitkan, adalah kasardibandingkan dengan 
yang lain karena ia tidak memiliki kesenangan, ia disertai 
peruakan (hiruk-pikuk), menyebabkan gangguan, 
menciptakan kegelisahan, dan ia menguasai. Kedua yang 
lainnya adalah halus dibandingkan dengan yang 
menyakitkan kerena keduanya memuaskan, menda¬ 
maikan, dan luhur, dan, berturut-turut ia berkenan di hati 
dan netral. Keadaan menyenangkan dan menyakitkan 
keduanya adalah kasar dibandingkan dengan perasaan 
bukan-menyakitkan-bukan-pula-menyenangkan karena 
keduanya disertai peruakan, menyebabkan gangguan, dan 
nyata. Yang belakangan adalah halus dibandingkan 
dengan cara seperti yang telah dijelaskan di atas dengan 
kedua sebelumnya. Demikianlah seharusnya kekasaran 
dan kehalusan dipahami berdasarkan sifat intrinsik. 

201. (c) Berdasarkan orang (puggala): perasaan pada 
seseorang yang tidak memiliki pencapaian, adalah kasar 
dibandingkan dengan perasaan pada seseorang yang 
memiliki pencapaian, sebab ia dikacaukan oleh banyak 
objek. Dalam pengertian yang sebaliknya, yang lainnya 
adalah halus. Inilah bagaimana kekasaran dan kehalusan 
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seharusnya dipahami berdasarkan orang. [475] 

202. (d) Berdasarkan duniawi (lokiya) dan adiduniawi 
(lokuttara): perasaan yang dikuasai oleh leleran batin (dsava) 

adalah duniawi, dan ia adalah kasar dibandingkan dengan 
perasaan yang bebas dari leleran batin (dsava), karena ia 
adalah penyebab dari timbulnya leleran batin, ia terkena 
banjir (ogha), terkena belenggu (bandhdna), terkena ikatan 
(gantha), terkena rintangan (nivarana), terkena kemelekatan 
(upadana), terkena kekotoran (kilesa), dan terdapat pada 
orang-orang awam (puthujjana). Yang belakangan, dalam 
pengertian yang sebaliknya, adalah halus dibandingkan 
dengan perasaan yang dikuasai oleh leleran batin (dsava). 

Demikianlah bagaimana kekasaran dan kehalusan 
seharusnya dipahami berdasarkan duniawi (lokiya) dan 
adiduniawi (lokuttara). 

203. Di sini, seseorang haruslah berhati-hati dengan 
pencampur-adukan [klasifikasi] berdasarkan jenisnya dan 
seterusnya. Karena meskipun perasaan yang bersekutu 
dengan kesadaran-jasmani dari hasil tak-bajik adalah halus 
berdasarkan jenisnya karena ia adalah tak-pasti, namun 
perasaan itu adalah kasar berdasarkan sifat intrinsik, dan 
seterusnya. Dan ini dikatakan 'Perasaan tak-pasti adalah 
halus, perasaan menyakitkan adalah kasar. Perasaan 
pada seseorang yang memiliki pencapaian adalah halus, 
dan pada yang tanpa pencapaian adalah kasar. Perasaan 
yang bebas dari leleran batin (dsava) adalah halus, perasaan 
yang disertai dengan leleran batin (dsava) adalah kasar' 
(Vbh.3). 

204. Dan seperti perasaan yang menyakitkan, demikian pula 
perasaan menyenangkan, dsb., adalah kasar berdasarkan 
jenisnya dan halus berdasarkan sifat intrinsiknya. Dengan 
demikian kekasaran dan kehalusan dari perasaan haruslah 
dipahami dalam cara sedemikian di mana tidak terdapat 
pencampur-adukan klasifikasi berdasarkan jenisnya dan 
seterusnya. Sebagai contoh, [ketika dikatakan] 'Yang tak- 
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pasti berdasarkan jenisnya adalah halus dibandingkan 
dengan yang bajik dan tak-bajik'; kelompok sifat intrinsik, 
dsb., tidak seharusnya dipahami seperti berikut: 'Jenis yang 
manakah dari tak-pasti? Apakah yang menyakitkan itu? 
Apakah yang menyenangkan itu? Apakah yang pada 
seseorang dengan pencapaian? Apakah yang pada 
seseorang yang tanpa pencapaian? Apakah yang dikuasai 
oleh leleran batin? Apakah yang bebas dari leleran batin? 
dan demikianlah pada setiap contoh. 

205. Lebih lanjut, berdasarkan ungkapan 'Atau perasaan 
haruslah dipandang sebagai kasar atau halus dalam 
perbandingannya dengan perasaan ini dan itu' (Vbh.4), di 
antara perasaan tak-bajik, dsb., perasaan yang disertai 
oleh kebencian, juga, adalah kasar dibandingkan dengan 
perasaan yang disertai oleh ketamakan karena perasaan 
itu membakar pendukungnya sendiri, seperti api; dan 
perasaan yang disertai dengan ketamakan adalah halus. 
Juga perasaan yang disertai oleh kebencian adalah kasar 
bila kebencian itu tetap, dan halus bila kebencian itu tak 
tetap. Dan yang tetap itu adalah kasar bila memberikan 
akibat yang berlangsung/bertahan untuk masa berkalpa- 
kalpa, sementara yang lainnya adalah halus. Dan yang 
memberikan akibat sampai berkalpa-kalpa, yang dengan 
spontan adalah kasar, sementara yang lainnya adalah 
halus. Tetapi perasaan yang disertai oleh ketamakan 
adalah kasar bila bersekutu dengan pandangan [salah], 
sementara yang lainnya adalah halus. Demikian juga bila 
perasaan yang tetap dan memberikan akibat yang 
berlangsung hingga berkalpa-kalpa dan dengan spontan 
adalah kasar, sementara yang lainnya adalah halus. Dan 
perasaan tak-bajik yang tanpa keistimewaan (visesa) 
dengan banyak akibat adalah kasar, sementara yang 
dengan sedikit akibat adalah halus. Tetapi perasaan yang 
bajik dengan sedikit akibat adalah kasar, sementara yang 
dengan banyak akibat adalah halus. 

206. Lebih lanjut, perasaan bajik dari ranah kesenangan 
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indriawi (kamavacara) adalah kasar; yang dari ranah materi- 
halus (nipavdcara) adalah halus; berikutnya dengan 
perasaan dari ranah tanpa-materi (arupavacarcd, dan 
berikutnya dengan perasaan adiduniawi [dapat diban¬ 
dingkan dengan cara yang sama]. Yang dari ranah 
kesenangan indriawi adalah kasar dalam hal pemberian 
(ddria), sementara yang lainnya adalah halus dalam hal 
kebajikan-moral (sila); berikutnya, yang dalam pe¬ 
ngembangan batin. Juga yang dalam pengembangan batin 
adalah kasar bila dengan dua-akar-penyebab, sementara 
yang dengan tiga-akar-penyebab adalah halus. Juga yang 
dengan tiga-akar-penyebab adalah kasar bila dengan 
ajakan, sementara adalah halus bila dengan spontan. Yang 
dari ranah materi halus adalah kasar dalam jhana pertama, 
[sementara adalah halus dalam jhana kedua. Demikian juga 
dengan yang pada jhana kedua adalah kasar,]... dari jhana 

kelima adalah halus. Dan yang dari ranah tanpa-materi 
yang bersekutu dengan landasan yang terdiri dari ruang 
tanpa batas adalah kasar,... [476] yang bersekutu dengan 
landasan yang terdiri dari bukan-persepsi-bukan-pula- 
tanpa-persepsi adalah halus semata. Dan adiduniawi yang 
bersekutu dengan jalan Pemasuk-Arus adalah kasar,... 
yang bersekutu dengan jalan Arahat adalah halus semata. 
Cara yang sama juga diterapkan pada perasaan hasil dan 
fungsional di dalam berbagai ranah dan terhadap perasaan 
yang tergolong menyakitkan, dsb., berdasarkan seseorang 
yang tanpa pencapaian, dan seterusnya, dan berdasarkan 
yang dikuasai oleh leleran batin (dsava), dan seterusnya. 

207. Kemudian berdasarkan lokasi/alam, perasaan me¬ 
nyakitkan di alam neraka adalah kasar, sementara di alam 
binatang adalah halus... Perasaan-perasaan di alam para 
dewa Paranimmitavasavatti adalah halus semata. Dan 
perasaan yang menyenangkan haruslah dijelaskan seperti 
halnya dengan yang menyakitkan dimana cocok. 

208. Dan berdasarkan landasan fisik, perasaan apapun yang 
memiliki suatu landasan fisik rendah adalah kasar, 
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sementara yang dengan landasan fisik luhur adalah halus. 
(Viii)-(ix) Apa yang kasar haruslah dipandang sebagai 

rendah dalam klasifikasi rendah-luhur, dan apa yang halus 
adalah luhur. 

209. (x)-(xi) Kata jauh (dara) dijelaskan di dalam Vibhanga 
dengan cara yang dimulai dengan 'Perasaan tak-bajik 
adalah jauh dari yang bajik dan 'tak-pasti' (Vibh.4) dan kata 
dekat, dijelaskan dalam cara yang dimulai dengan 
'Perasaan tak-bajik adalah dekat pada perasaan tak-bajik' 
(Vbh.4). Oleh karena itu perasaan tak-bajik adalah jauh dari 
perasaan bajik dan perasaan tak-pasti dikarenakan oleh 
ketidak-samaan, ketak-berhubungan, dan ketak- 
miripannya. Demikian pula, perasaan bajik dan tak-pasti 
adalah jauh dari perasaan tak-bajik. Dan demikian dalam 
semua contoh. Tetapi perasaan tak-bajik adalah dekat 
dengan perasaan tak-bajik disebabkan oleh kesamaan dan 
kemiripannya. 

Ini adalah bagian dari penjelasan terperinci berkenaan 
dengan pengelompokan masa lampau, dsb., dari agregat 
perasaan. 

[PERSEPSI (SAN\A), BENTUK-BENTUK BATIN 
(SAJVKHARA), dan KESADARAN (l'iftNANA)] 

210. Ini juga harus dipahami dalam persepsi, dsb., yang 
bersekutu dengan semua jenis perasaan. 

[D. PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN dari LIMA 
AGREGAT] 

Setelah memahami hal ini, kemudian berkenaan dengan 
agregat-agregat yang sama, 

Pengetahuan tentang agregat-agregat dikelom¬ 
pokkan : 
(1) Mengenai tahapan (koma), dan (2) keistimewaan 

(visesa), 
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(3) Mengenai tidak kurang tidak pula lebih. 
(4) Dan begitu pula mengenai perumpamaan, 
(5) Dan dua kali mengenai bagaimana itu dilihat, 
(6) Dan mengenai baik bagi seseorang untuk 

melihatnya sedemikian -- 
Inilah cara penjelasannya 
Yang diketahui dengan tepat oleh orang bijaksana. 

211. 1. Di sini, mengenai tahapan: tahapan ada beberapa 
jenis, yaitu, tahapan kemunculan, tahapan meninggalkan, 
tahapan praktek, tahapan ranah, tahapan ajaran. 

Di sini, 'Pertama terdapat janin pada tahap pertama, 
kemudian menjadi janin pada tahap kedua' (S.i,206), dsb., 
adalah tahapan kemunculan. 'Hal-hal yang ditinggalkan 
melalui penglihatan, hal-hal yang ditinggalkan melalui 
pengembangan' (Dhs., hal. 1), dsb., adalah tahapan 
meninggalkan. 'Pemurnian sila [477]... pemurnian 
kesadaran' (M.i,148), dsb., adalah tahapan praktek. 'Ranah 
kesenangan indriawi, ranah materi-halus' (Ps.i,83), dsb., 
adalah tahapan ranah. 'Empat landasan perhatian penuh, 
empat daya upaya benar' (D.ii,120). dsb., atau 'Pembi¬ 
caraan tentang ddm, pembicaraan tentang sila' (M.i.379), 
dsb., adalah tahapan ajaran. 

212. Dari hal ini, pertama-tama, tahapan kemunculan adalah 
tidak dapat dipakai di sini karena agregat-agregat tersebut 
tidak muncul dalam tahapan di mana mereka diperlakukan 
secara berturut-turut seperti dalam hal 'Janin pada tahap 
pertama', dan seterusnya. Begitu pula dengan tahapan 
meninggalkan tidak dapat dipakai di sini karena yang bajik 
dan yang tak-pasti tidak ditinggalkan; demikian pula 
dengan tahapan praktek tidak dapat dipakai karena apa 
yang tak-bajik adalah tidak dipraktekkan; demikian pula 
dengan tahapan ranah tidak dapat dipakai karena 
perasaan, dsb., termasuk di dalam kesemua dari empat 
ranah. 
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213. Akan tetapi tahapan ajaran adalah cocok/dapat dipakai; 
karena terdapat orang-orang yang sementara dapat diajar, 
telah jatuh ke dalam asumsi tentang adanya diri di dalam 
kelima agregat dikarenakan gagal dalam menganalisa 
mereka. Dan Sang Buddha berkeinginan untuk membe¬ 
baskan mereka dari asumsi tersebut dengan membuat 
mereka melihat bagaimana [tampaknya] kepadatan massa 
[pada kelima agregat] diuraikan; dan mengharapkan 
kesejahteraan mereka. Beliau pertama-tama, untuk tujuan 
memudahkan pemahaman mereka, mengajarkan agregat 
materi yang mana adalah kasar, menjadi ranah objek dari 
mata, dsb.; setelah itu, perasaan, yang merasakan materi 
sebagai yang berkenan di hati dan yang tak berkenan di 
hati; kemudian persepsi, yang memahami aspek ranah 
objek dari perasaan, karena ‘Apa yang dirasakan adalah 
apa yang dicerap' (M.i,293); kemudian bentuk-bentuk 
batin, yang membentuk kehendak melalui cara-cara dari 
persepsi; dan terakhir, kesadaran, yang mana semua ini 
dimulai dengan perasaan sebagai pendukung mereka, dan 
yang mendominasi mereka.7* Inilah bagian pertama 
mengenai tahapan, penjelasannya haruslah diketahui 
seperti ini. 

214. 2. Mengenai keistimewaan: yaitu keistimewaan antara 
agregat-agregat dan agregat-agregat-sebagai-objek- 
kemelekatan. Tetapi apakah keistimewaan di antara 
mereka? Pertama-tama, agregat-agregat (saja) adalah 
dikatakan tanpa perbedaan/keistimewaan. Agregat- 
agregat [sebagai objek] dari kemelekatan adalah dikatakan 
agregat-agregat yang dikuasai oleh leleran batin (dsavu)dan 
mudah menjadi melekat. Seperti yang telah dikatakan, 
'Para bhikkhu, Tathagata mengajarkan kalian tentang lima 
agregat dan lima agregat [sebagai objek] dari kemelekatan. 
Dengarkanlah... Para bhikkhu, apakah kelima agregat 

78. Kesadaran mendominasi berdasarkan ungkapan "Dhamma memiliki batin 
sebagai pelopornya" (Dh.1). dan "(Keadaan-keadaan) dhamma memiliki 
kebalikan sejajar dengan kesadaran" (Dhs.1552), dan 'Raja, penguasa dari 
keenam pintu" ( )'(Pm.503). 
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tersebut? Para bhikkhu, apapun jenis materi, apakah itu 
masa lampau, masa depan atau masa kini,... jauh atau 
dekat: ini dikatakan agregat materi. Apapun jenis perasaan, 
apakah... Apapun jenis pencerapan, apakah... Apapun 
jenis bentuk-bentuk batin, apakah ... Apapun jenis 
kesadaran, apakah... jauh atau dekat: ini dikatakan agregat 
kesadaran. Kesemuanya ini, para bhikkhu, disebut lima 
agregat. Dan apakah, para bhikkhu, lima agregat [sebagai 
objek] dari kemelekatan? Apapun jenis materi, apakah... 
jauh atau dekat, yang dikuasai oleh leleran batin (asava) dan 
mudah menjadi melekat: ini dikatakan agregat materi 
[sebagai objek] dari kemelekatan. Apapun jenis perasaan, 
apakah... Apapun jenis persepsi, apakah... Apapun jenis 
bentuk-bentuk batin, apakah... Apapun jenis kesadaran, 
apakah... jauh atau dekat, yang dikuasai oleh leleran batin 
(asava) dan yang mudah menjadi melekat: ini dikatakan 
agregat kesadaran [sebagai objek] dari kemelekatan. 
Kesemuanya ini, para bhikkhu, disebut lima agregat 
[sebagai objek] dari kemelekatan' (S.iii,47). [478] 

215. Sekarang sementara terdapat perasaan, dsb., yang 
bebas dari leleran batin [dan dikuasai oleh leleran batin],79 
bukanlah materi yang sedemikian. Akan tetapi, karena 
materi dapat dijelaskan sebagai suatu agregat [saja] dalam 
pengertian keseluruhan, maka oleh karena itu ia disebut di 
antara agregat-agregat [saja]. Dan karena dapat dijelaskan 
sebagai suatu agregat [yang menjadi objek] dari 
kemelekatan dalam pengertian keseluruhan dan dalam 
pengertian yang dikuasai oleh leleran batin (asava), oleh 
karena itu materi yang sama tersebut disebut di antara 
agregat-agregat [sebagai objek] dari kemelekatan juga. 
Tetapi perasaan, dsb., hanya disebut di antara agregat 
[saja] bila mereka bebas dari leleran batin (asava). Bila 

79. Buku Sammohavinodani (ulasan Khandha Vibhanga) terbitan Myanmar, dalam 
bagian yang serupa, terbaca vcdiinadayv anasava pi sasaulpi otthi. Di dalam terbitan 
P T, S dan Harvard, terbaca wdamkiayo arabavupiMihi. 
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mereka dikuasai oleh leleran batin, maka mereka disebut di 
antara agregat-agregat [sebagai objek] dari kemelekatan. 
Dan di sini, arti dari 'agregat-agregat sebagai objek dari 
kemelekatan' haruslah dipandang sebagai berikut: 
agregat-agregat yang merupakan wilayah dari 
kemelekatan adalah agregat kemelekatan. Tetapi di sini 
semuanya dimaksudkan sebagai 'agregat-agregat'. 

216. Mengenai tidak-kurang dan tidak-lebih: mengapa kelima 
agregat, tidak-kurang dan tidak-lebih, dikemukakan oleh 
Sang Buddha? (a) Karena semua benda-benda bentukan 
yang mirip satu sama lain adalah masuk ke dalam 
kelompok-kelompok ini, (b) karena itu adalah batas terluas 
sebagai landasan bagi asumsi tentang diri dan apa yang 
berhubungan dengan diri, dan (c) dikarenakan oleh 
termasuknya80 mereka pada agregat-agregat jenis lain. 

217. (a) Bilamana berbagai kategori dari keadaan-keadaan 
bentukan dikelompokkan bersama berdasarkan 
kesamaan,*1 materi membentuk satu agregat melalui 
pengelompokan bersama berdasarkan kesamaan yang 
terdapat dalam materi; perasaan membentuk satu agregat 

80. 'Avarcuf/ia - termasuk': tidak terdapat dalam Kamus P.T.S Istilah ‘etaparama 
- batas terluas' tidak disebutkan dalam Kamus P.T.S. Lihat M i.80,339; S.v.119; 
MA.iil,281. bandingkan juga etdvjpuramuM.1,246. 

81. ’Bila semua Dhamma yang terbentuk dikelompokkan bersama berdasarkan 
kesamaannya, mereka secara alamiah masuk ke dalam lima agregat. Di sini, 
adalah item-itemnya yang sama dikarenakan oleh kesamaannya yang berturut- 
turut terdin dan -berubah", dsb., yang dipahami sebagai “sama" bi antara mereka, 
yang kuat di dalam kehendak yang sifat alamiahnya adalah berkumpul dengan 
fungsi membentuk yang berbentuk, adalah disebut sebagai agregat bentuk- 
bentuk batin. Dan yang lainnya, yakni kontak, dsb.,yang terpisah dari ciri-ciri yang 
membedakan dari “diubah", dsb., dapat juga dipandang sedemikian berdasarkan 
generalisasi dan membentuk yang berbentuk. Tetapi kesamaan-kesamaan yang 
terdapat dalam sentuhan tidak dapat dijelaskan secara terpisah dari kata 
“agregat", sehingga dengan demikian tidak ada agregat kontak, dsb., dinyatakan 
oleh Sang Buddha yang mengetahui kesamaan dari dhamma “Para bhikkhu, 
para pertapa atau brahmana mana saja yang merupakan pengklaim kekekalan 
dan mengumumkan tentang din dan dunia yang kekal abadi, semuanya 
bergantung dan bersandar pada lima agregat yang sama ini atau pada salah satu 
dari kelimanya” (bandingkan S.iii,46). dan seterusnya' (Pm.503). 
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melalui pengelompokan bersama berdasarkan 
kesamaannya yang terdapat dalam perasaan; dan 
demikian pula dengan persepsi serta dua lainnya. Jadi 
mereka dinyatakan sebagai lima karena bentukan- 
bentukan yang sama dikelompokkan ke dalam kelompok- 
kelompok. 

218. (b) Dan ini adalah batas yang ekstrim sebagai landasan 
dari asumsi tentang diri dan apa yang berhubungan dengan 
diri, yaitu dikatakan, kelima agregat dimulai dengan materi. 
Untuk ini dikatakan; “Para bhikkhu, ketika materi hadir, itu 
adalah melalui kemelekatan terhadap materi, melalui 
keberkukuhan (penafsiran) terhadap materi, bahwa suatu 
pandangan sedemikian timbul: Ini adalah punyaku, ini 
adalah aku, ini adalah diriku. Ketika perasaan hadir,... 
Ketika persepsi hadir... Ketika bentuk-bentuk batin hadir... 
Ketika kesadaran hadir, itu adalah melalui kemelekatan 
terhadap kesadaran, melalui keberkukuhan (penafsiran) 
terhadap kesadaran, bahwa suatu pandangan sedemikian 
timbul: Ini adalah punyaku, ini adalah aku, ini adalah diriku’ 
(S.iii.l 81 -2). Jadi mereka dinyatakan sebagai lima karena 
ini adalah batas terluas sebagai suatu landasan bagi 
asumsi tentang diri dan apa yang berhubungan dengan diri. 

219. (c) Dan juga, karena (macam-macam dari agregat] yang 
lainnya tersebut dinyatakan sebagai lima agregat dari hal- 
hal yang dimulai dengan kebajikan-moral" adalah terdapat 
di dalam agregat bentuk-bentuk batin, maka mereka 
termasuk di sini juga. Dengan demikian mereka disebut 
sebagai lima, karena mereka meliputi jenis-jenis yang 
lainnya. 

Inilah penjelasan yang harus diketahui sebagai tak- 
kurangdan tak-lebih. 

220. 4. Mengenai perumpamaan: agregat materi [sebagai 

82 Agregat-agregat dari kebajikan-moral, konsentrasi, kebijaksanaan, 
pembebasan, serta pengetahuan dan visi tentang pembebasan (S.i.99), dan 
sebagainya. 
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objek] dari kemelekatan adalah seperti sebuah kamar- 
pasien sebab ia adalah tempat-kediaman, sebagai 
landasan fisik, pintu, dan objek dari orang sakit tersebut, 
yang mana adalah agregat kesadaran [sebagai objek dari 
kemelekatan]. Agregat perasaan sebagai objek dari 
kemelekatan Adalah seperti penyakit karena ia menya¬ 
kitkan. Agregat persepsi sebagai objek kemelekatan 
adalah seperti provokasi dari penyakit karena ia 
menimbulkan perasaan yang bersekutu dengan keta¬ 
makan. dsb.. dikarenakan oleh persepsi terhadap nafsu- 
nafsu keinginan, dan sebagainya. Agregat bentuk-bentuk 
batin sebagai objek kemelekatan adalah seperti memiliki 
penolong pada apa yang tidak sesuai karena ia adalah 
sumber dari perasaan, yang mana adalah penyakit; [479] 
untuk itu dikatakan 'Perasaan sebagai perasaan adalah 
bentuk dari yang mereka bentuk' (S.iii,87) dan demikian 
pula sama halnya 'Disebabkan oleh kamma tak-bajik yang 
telah bekerja dan tersimpan, kesadaran-jasmani hasil telah 
muncul dengan disertai oleh rasa sakit' (Dhs.556). Agregat 
kesadaran sebagai objek kemelekatan adalah seperti 
orang yang sakit (pasien) karena ia tidak pemah terbebas 
dari perasaan, yang mana adalah penyakit. 

221. Juga mereka (berturut-turut) adalah seperti penjara, 
hukuman, luka, si penghukum, dan si terhukum. Dan 
mereka seperti piring, makanan, saos kari [yang ditu¬ 
angkan di atas makanan], penyaji, dan si pemakan." 

83. 'Materi dari jasmani adalah seperti penjara sebab ia adalah lokasi dari 
hukuman. Persepsi adalah seperti luka karena disebabkan oleh persepsi 
tentang kecantikan, dsb., ia merupakan penyebab dari hukuman, yang mana 
adalah perasaan. Agregat bentuk-bentuk batin adalah seperti si penghukum 
karena ia adalah penyebab dari perasaan Kesadaran adalah seperti si ter¬ 
hukum karena ia disakiti oleh perasaan. Kemudian, materi adalah seperti pinng 
sebab ia menampung makanan. Persepsi adalah seperti saos kari karena 
disebabkan oleh persepsi tentang kecantikan, dsb . ia menyembunyikan ma¬ 
kanan, yang mana adalah perasaan Agregat bentuk-bentuk batin adalah 
seperti penya/rkarena ia adalah penyebab dari perasaan; dan pelayanan adalah 
termasuk di dalamnya karena seseorang yang mengambil makanan ia biasanya 
dilayani. Kesadaran adalah seperti si pemakan sebab ia dibantu oleh perasaan' 
(Pm.504) Untuk Camku (peniara) lihat Bab XVI, no. 18 
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Demikianlah penjelasan terperinci yang seharusnya 
dipahami mengenai perumpamaan. 

222. 5. Dua kali mengenai bagaimana itu dilihat: penje¬ 
lasannya haruslah dipahami dua kali mengenai bagaimana 
itu dilihat, yaitu, secara singkat dan secara terperinci. 

223. Secara singkat [yakni secara bersama-sama], kelima 
agregat sebagai objek dari kemelekatan haruslah 
dipandang sebagai seorang musuh dengan pedang 
terhunus (S.iv.174) di dalam perumpamaan tentang ular, 
sebagai suatu beban (S.iii,25) menurut Sutta Beban, 
sebagai si Pemangsa (S.iii,87 dst.) menurut Khotbah 
tentang Menjadi Pemangsa, dan sebagai tidak-kekal, 
menyakitkan, bukan-diri, yang berbentuk, dan kejam, 
menurut Sutta Yamaka (S.iii.l 12 dst.). 

224. Secara terperinci [yakni secara sendiri-sendiri], jasmani 
haruslah dipandang sebagai sebuah gelembung busa 
karena ia tak dapat bertahan lama, perasaan sebagai 
sebuah gelembung di atas air karena ia hanya dapat 
dinikmati untuk waktu yang singkat, persepsi sebagai suatu 
khayalan belaka karena ia menyebabkan kekhayalan, 
bentuk-bentuk batin sebagai sebuah batang pisang karena 
ia tak berinti, dan kesadaran sebagai penghasut, karena ia 
menipu (S.iii,140-2). 

Secara khusus, bahkan materi halus internal*4 haruslah 
dipandang sebagai menjijikkan (buruk); perasaan haruslah 
dipandang sebagai menyakitkan karena ia tak pernah 
terbebas dari tiga macam penderitaan (lihat Bab XVI, no. 
34); persepsi dan bentuk-bentuk batin sebagai bukan-diri 
karena mereka tak dapat diatur/dikendalikan; dan 
kesadaran sebagai tidak-kekal karena sifat alaminya yang 
muncul dan lenyap. 

84 Pada terbitan P.T.S. dan Harvard keduanya dibaca wcsato ca suldram pi 
ajjhattikam rupam Tetapi terbitan Burma pada buku Sammohavinodani dalam 
bagian yang serupa dibaca visesato ca jubhdrummjmim p i oJarifciini pi uj/hattika- 

rupam. 

115 Jalan Kesucian 7 



MAU XIV UMAIAN ICNIANCi AURfctiAT (Khandhu imides*i) 

225. 6. Mengenai baik bagi seseorang untuk melihatnya 
sedemikian: baik adalah menjadi sempurna dalam diri 
seseorang yang melihatnya dalam dua cara tersebut, 
secara singkat dan secara terperinci. Dan cara pendefini¬ 
siannya haruslah dipahami menurut cara itu. yakni 
pertama-tama, seseorang yang melihat kelima agregat 
sebagai objek-objek dari kemelekatan dalam bentuk 
sebagai seorang musuh dengan pedang terhunus, dsb, 
tidak dikuatirkan oleh agregat, tetapi seseorang yang 
melihat materi, dsb, secara terperinci sebagai sebuah 
gelembung busa, dsb, bukanlah seseorang yang melihat 
inti di dalam ketanpa-intian. 

226. Dan secara khusus, [480] seseorang yang melihat 
materi internal sebagai yang menjijikkan (buruk), mengerti 
sepenuhnya makanannya yang terdiri atas makanan fisik, 
la meninggalkan pemutarbalikan [dari persepsi] cantik/ 
indah di dalam kejijikan (keburukan), ia menyeberangi 
banjir nafsu-keinginan, ia melepaskan belenggu nafsu- 
keinginan, ia terbebas dari leleran batin yang berkenaan 
dengan leleran nafsu-keinginan, ia menghancurkan ikatan 
jasmani dari ketamakan, la tak melekat pada kemelekatan 
nafsu-keinginan. 

227. Seseorang yang melihat perasaan sebagai sesuatu 
yang menyakitkan, mengerti sepenuhnya makanannya 
yang terdiri atas kontak, la meninggalkan pemutarbalikan 
dari perasaan senang di dalam kesakitan, la menyeberangi 
banjir dumadi. la terbebas dari belenggu dumadi. la ter¬ 
bebas dari leleran batin yang berkenaan dengan leleran 
dumadi. la menghancurkan ikatan jasmani dari itikad jahat, 
la tidak melekat pada kemelekatan ritual upacara. 

228. Seseorang yang melihat persepsi dan bentuk-bentuk 
batin sebagai bukan-diri, mengerti sepenuhnya makanan¬ 
nya yang terdiri atas kehendak, la meninggalkan pemutar¬ 
balikan dari persepsi diri di dalam ketanpa-dirian. la 
menyeberangi banjir pandangan-pandangan [salah], la 
terlepas dari belenggu pandangan [salah], la menghan- 
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curkan ikatan jasmani dari penafsiran (keberkukuhan) 
bahwa 'Ini adalah kebenaran', la tidak melekat pada 
kemelekatan terhadap teori-diri. 

229. Seseorang yang melihat kesadaran sebagai tidak kekal, 
mengerti sepenuhnya makanannya yang terdiri atas 
kesadaran, la meninggalkan pemutarbalikan dari persepsi 
kekal di dalam ketidakkekalan. la menyeberangi banjir 
ketidaktahuan (avijja). la terlepas dari belenggu 
ketidaktahuan, la menjadi bebas dari leleran batin yang 
berkenaan dengan leleran ketidaktahuan, la menghan¬ 
curkan ikatan jasmani terhadap kemelekatan pada ritual 
upacara, la tidak melekat pada pandangan salah. 

230. Sedemikian terberkahi adanya 
Dapat melihat mereka sebagai pembunuh 
dan lainnya, 
Karena itu orang-orang bijak semestinya 
melihat 
Agregat-agregat sebagai pembunuh dan 
lainnya. 

Bab keempat belas yang disebut 
'Pemaparan tentang Agregat-agregat' di 
dalam Risalat Pengembangan Kebijak¬ 
sanaan dalam Jalan Kesucian, adalah 
disusun dengan tujuan untuk menggem¬ 
birakan orang-orang bajik. 
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BAB XV 

URAIAN TENTANG LANDASAN DAN UNSUR 

(Ayata n a-dliat u-n i d desa) 

[A. PENJELASAN TENTANG LANDASAN 
(/f YA TANA)] 

1. [481] 'Landasan' (Bab XIV, no. 32) adalah dua-belas 
landasan, yakni landasan mata, landasan data- 
penglihatan, landasan telinga, landasan suara, landasan 
hidung, landasan bau, landasan lidah, landasan rasa, 
landasan jasmani, landasan data-sentuhan , landasan 
batin, landasan data-batiniah. 

2. Di sini, 
1) Arti, 2) Karateristik, 3) Cakupan, 
4) Tahapan, dan 5) secara ringkas dan terperinci, 
6) Juga bagaimana melihatnya - 
Demikianlah penjelasan yang mesti diketahui. 

3. Pertama, [mengenaiarti] secara sendiri-sendiri: 
la menikmati (cakkhati), dengan demikian itu adalah 

mata (cakkhu), maksudnya menikmati dan memakai data- 
penglihatan. 

la menjadikan tertampak (nipayati), dengan demikian 

itu adalah datum penglihatan (rupa); artinya dengan 
mengalami perubahan pada yang tertampak (warna), ia 
menunjukkan keadaan apa yang ada di dalam batin 
(secara harfiah, hati). 

la mendengar (sunati), dengan demikian itu adalah 

telinga (sota). 

la tersiarkan (sappati), dengan demikian itu adalah 
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suara (sadda), maksudnya ia terucap. 
la mencium (ghdyati), dengan demikian itu adalah 

hidung (ghdna). 
la tercium (gandhayati), dengan demikian itu adalah bau 

(gandha), maksudnya ia menyeruak dari dasar fisiknya 
sendiri. 

la menggugah (avhayati) hidup (jivita), dengan 

demikian itu adalah lidah (jivhd). Makhluk-makhluk hidup 

mengecapnya (rasanti), dengan demikian itu adalah rasa 

(rasa), maksudnya adalah mereka menikmati. 

la adalah asal (dya) dari keadaan-keadaan menjijikkan 

(kucchita) yang dikuasai oleh leleran batin, dengan 

demikian itu adalah jasmani (kaya), yang dimaksud 
dengan asal ialah tempat timbulnya. 

la tersentuh (phusiyati), dengan demikian itu adalah 

data-sentuhan (photthabba). 

ia menimbang (mundti), dengan demikian itu adalah 

batin (mano). 
Mereka menyebabkan corak mereka sendiri 

terkandung (dharayanti), dengan demikian itu adalah 

data-batiniah (dhammd). ’ 

4. [Mengenai arti] secara umum: 
Landasan (dyatana) mesti dipahami seperti demikian, (a) 

karena ia mencetuskan (dyatana), (b) karena ia 

1. Kata-kata berikut pada no. 3 ini tidak terdapat dalam kamus P.T.S.: cakkhati 
(menikmati), rupuyati (tertampak -- hanya mengacu pada rupa), sappati (tersiar) 
dari kata supan. bersumpah (Ud.45), udahariyati (terucap, secara harfiah 
dinyatakan'), gandhayati (tercium), sucayati (menyeruak), rusuti (mengecap) Edisi 
berbahasa Burma dari VbhA, menyebut mamiyaii (tidak terdapat dalam kamus 
P.T.S) untuk kata mundti dalam bacaan yang sama 

Pm (hal 508) menielaskan cakkhati (menikmati) menurut arti kata (semantik) 
dengan 'mengecap rasa seperti dalam kata "menikmati" madu atau saus' dan 
mengutip M.i,503 Secara ilmu bahasa Itu menghubungkan dengan kata 
aakkhati (memperlihatkan). 
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merupakan tempat terbatas (tanana) dari yang asali (uya), 

dan (c) karena ia menuntun menuju (nayana) apa yang 

tercetuskan (ayata).* 
Berbagai keadaan kesadaran dan pengiring kesadaran 

yang menjadi bagian dari hal-hal seperti, pintu-dengan- 
objek. di antaranya terdiri dari mata-dengan-data- 
penglihatan, dsb., (a) dicetuskan (ayamnti), masing- 
masing melalui fungsinya untuk mengalami, dsb., ialah 
mereka menjadi aktif, berjuang, dan berdaya upaya; inilah 
yang dimaksudkan di sini. Dan (b) ini semua [pintu-pintu- 
dengan-objek-objek] memberi tempat terbatas (tanonti) 

kepada kondisi-kondisi yang asali (ayo); yang dimak¬ 
sudkan ialah mereka memberi ruang lingkup. Dan (c) 
selama penderitaan dari lingkaran kelahiran-kembali ini, 

'Ketika kita mengalami bentuk yang terlihat (rupa). seperti penampakan 
seekor bunglon, kadangkala terjadi perubahan tampilan (warna) ketika batin 
diwarnai oleh ketamakan atau digerogoti oleh kebencian, dsb, ia menyebabkan 
tertampaknya keadaan [yang sedang berlaku] di dalam hati (yaitu batin) dan 
mentadikan tertampak jelas seolah-olah itu adalah objek yang kelihatan, artinya ia 
mengunjukkan seperti itu dengan memben sesuatu yang dapat dipegang 
(savwiiahii). Atau kata rupa bermakna mengunjukkan (mendemonstrasikan), dan 
itu sama dengan membuat nyata. Atau kata rupa bisa juga dianggap menjadikan 
nyata unsur-unsur karena itu banyak makna. Rupayati (menjadikan tertampak) 
adalah derivatif tmbbacana) dari kata rupa yang menunjukkan tampilan (warna), 
sedangkan kata ruppari (diubah) sebagai derivatif yang menyatakan agregat 
materi. (Mengenai suara] hanya suara dari kata-kata (vaeana-sadda) dimaksudkan 
dengan arti 'terucap (udahanyati)", dan suara di sini bukan hanya suara dari kata- 
kata. namun apa saja yang bisa disadan oleh telinga adalah apa yang "terpancar 
(sappjti)”,' artinya dengan kondisinya sendin ia terpancarkan (sappiyan). disadari 
oleh telinga' (Pm,508) - perbandingkan |uga dengan sappati. merangkak, "la 
menggugah hidup (rivitam avliay,»t)"disebabkan oleh nafsu akan citarasa makanan 
(lilumij, sebab adanya hidup (jWita), karena aktivitas menelan itu berakar pada 
kesetuiuan akan rasa. Ini adalah corak bahasa dari katajivfia (lidah)' (Pm,509). 

2. Kata-kata pada no4 tidak terdapat di dalam kamus PTS: ayatana 
(mencetuskan: verbal,n.fm. ayatuti, mencetus), ranumi (tempat terbatas: 
verbal.n.fm. tanoti menyediakan kawasan untuk, meluaskan - temukan lebih jauh 
dalam kamus PTS: disebutkan di bawah kata ayatana, landasan), nayana (berjalan 
di muka, verbal n.fm. rum, menuntun, arti harfiah tidak terdapat dt dlm kamus PTS), 
ayatun (mencetuskan) - 'catrfcfiuvmridnuifinam uppddanam dyatanam, Pm ). Lihat juga 
ayapenti pada Ps i>,21 (Catatan penerjemah ayatana, dapat diartikan sebagai 
landasan. lempai sesuatu timbul, tumpuan, atau dapat diartikan pula sebagai 
pelandas di mana sesuatu tercetus atau berasal) 

Jalan Kesucian 7 120 



HAti XV UHAIAN II NIAN(, I A N 'A: AN I IA N 1JNSUH , I,.n.,,,., _ 

yang telah terus terjadi di sepanjang lingkaran kelahiran- 
kelahiran yang tak berawal dan karenanya tercetus 
sangat banyak (ayata) dan tidak berkurang, maka selama 

itu pula mereka menuntun (nayanti); mereka menimbul¬ 
kan kejadian, itulah yang dimaksudkan. 

Jadi semua ini [482] disebut 'landasan-landasan' 
(ayatana) karena mereka mencetuskan, sebab mereka 
merupakan kawasan terbatas dari yang asali dan karena 
mereka menuntun menuju terjadinya cetusan. 

5. Lebih jauh, 'landasan (ayatana)' mesti dipahami dalam 
pengertian sebagai tempat kediaman, tempat 
penyimpanan (tambang3, tempat pertemuan, tempat lahir, 
dan sebab). Karena itu, di dalam dunia seperti dalam 
ungkapan kata 'alam (ayatana) brahma' dan 'alam 

(ayatana) Vasudeva' adalah suatu tempat kediaman yang 
disebut 'landasan'; dan dalam kata-kata seperti 
'lingkungan emas' dan 'lingkungan perak' adalah tempat 
menyimpan (tambang) yang disebut 'landasan'. Tetapi 
dalam Ajaran, seperti dalam ungkapan: 

'Dan demikianlah di alam (ayatana) bahagia, 
'mereka yang terbang di angkasa itu 
menemuinya' (A.iii,43), 

Itu adalah tempat pertemuan; dan dalam ungkapan 
'wilayah selatan adalah tempat (ayatana) ternak' ( ), 
tempat lahir; dan dalam teks seperti 'la memperoleh 
kemampuan menyaksikan itu... bila ada kesempatan 
(ayatana) untuk itu' (M.i,494;A.i,258) , itu adalah suatu 
sebab. 

6. Berbagai keadaan kesadaran dan pengiringnya ini 
berdiam pada mata, dsb, karena mereka ada bergantung 
pada keadaan-keadaan itu. Jadi mata, dsb, adalah tempat 
berdiam. Dan mereka kerap berada pada mata, dsb, 

3. .Atara berarti suatu tambang atau suatu tempat penyimpanan (kamus 
P.T.S. meyakini secara jelas sebagai tambang batu mulia - lihat ratanakara). 
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karena mereka [berturut-turut] merupakan [materi] 
penopang dan sebagai objek; jadi mata, dsb, adalah 
tempat penyimpanan. Dan mata, dsb, adalah tempat 
pertemuan mereka karena mereka bertemu di salah satu 
dari itu semua, dengan [menggunakan] mereka sebagai 
landasan fisik, pintu, dan objek. Dan mata, dsb, adalah 
tempat lahir karena mereka muncul tepat di sana, 
menggunakannya sebagai penopang dan objek. Dan 
mata, dsb, adalah alasan karena mereka tidak muncul 
bilamana mata, dsb, tidak hadir. 

7. Jadi karena alasan-alasan ini pula hal-hal tersebut 
dinamakan 'landasan' dalam arti tempat kediaman, 
tempat penyimpanan, tempat pertemuan, tempat lahir, 
dan alasan. 

Sebagai konsekuensinya, dari makna yang telah 
dikemukakan, maka mata adalah landasan, dengan 
demikian itu adalah landasan mata... Mereka merupakan 
data batiniah dan landasan, karena itu disebut landasan- 
data-batiniah. 

Demikianlah penjelasan berkenaan dengan arti. 

8. 2. Karakteristik: Ini adalah penjelasan berkenaan 
dengan ciri-ciri dari mata dan sebagainya. Namun 
karakteristik mereka mesti dipahami sesuai dengan 
penjelasan yang diberikan dalam Pemaparan tentang 
Agregat (Bab XIV, no. 37 ff). 

9. 3. Mengenai cakupan: sebagai hanya sedemikian 
banyak4. Yang dimaksudkan adalah: mata, dsb, adalah 
juga data-batiniah. Jika demikian, mengapa dinamakan 
'dua belas landasan' dan bukan 'landasan data-batiniah'? 
Ialah untuk menerangkan pintu-dengan-objek untuk 
timbulnya enam kelompok kesadaran. Dan di sini disebut 
sebagai dua belas karena seperti itulah mereka 

4. Disebabkan adanya hal-hal yang tidak tercakup di dalam dua belas 
landasan, maka tak dapat disangkal lagi ada lebih dari dua belas (Pm. 510). 
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digolongkan seperti yang diterangkan. 

10. [483] Karena hanya landasan mata yang menjadi pintu 
timbulnya, dan hanya data penglihatan yang menjadi 
objek, maka kelompok kesadaran yang termasuk dalam 
rangkaian proses kesadaran itu mengandung kesadaran 
mata. Demikian pula untuk landasan-landasan yang 
lainnya. 

Tetapi hanya satu bagian dari landasan batin, dengan 
kata lain, kelangsungan hidup batin5, adalah pintu tempat 
timbulnya, dan hanya data batiniah yang tak bersifat 
umum yang menjadi objeknya, dari keenam [kelompok 
kesadaran]. 

Jadi disebut 'dua belas' karena mereka menunjuk 
kepada pintu-dengan-objek untuk timbulnya enam 
kelompok kesadaran. Demikianlah penjelasan mengenai 
cakupan mesti dipahami seperti ini. 

11. 4. Mengenai Tahapan: Di sini juga, di antara 'tahapan 
timbulnya', dsb. seperti disebutkan di atas (Bab XIV, no. 
211), hanya 'tahap ajaran' yang sesuai. Karena mata 
diajarkan yang pertama di antara landasan bagian dalam 
karena ia nyata, karena ia mempunyai ranah objektif dari 
apa yang bertahan-terlihat (lihat tiga bagian terakhir, Dhs, 
hal 2). Setelah itu, landasan telinga, dsb, yang mengambil 
apa yang bertahan-terlihat sebagai ranah objektifnya. 
Atau bisa juga, landasan mata dan landasan telinga 
diajarkan pertama di antara landasan-landasan bagian 
dalam, karena manfaatnya sangat membantu yakni 
masing-masing sebagai sebab timbulnya Penglihatan 
Luar Biasa dan Pendengaran Luar Biasa (lihat D.iii, 250). 

5. "Dengan kala lain, kelangsungan-hidup batin (bhavango)" yang bergetar dan 
muncul dua kali (lihat Bab XIV, 46). Hanya ketika terjadi keiangsungan hidup batin 
yang terganggu (dengan kejadian yang tidak sama) maka timbullah kesadaran 
menyelidiki, bukan sebaliknya. Ambillah itu sebagai alasan Umbulnya kesadaran 
menyelidiki, apa yang dinamakan 'kelangsungan-hidup batin (MmwkKi)' 
munculnya pada pintu (liwru). “ Tidak bersilat umum" maksudnya tidak bersifat 
umum untuk mata dan yang lainnya (Pm.510). Lihat M .1.293. 

123 Jalan Kesucian 7 



BAB XV UHAIAN UNI ANi, I ANU A SAN OAN UNSUR (Ilh.iim ,lh„tu m,/,A',u 

Selanjutnya, tiga hal yang dimulai dengan landasan 
hidung. Dan landasan batin diajarkan terakhir karena ia 
memiliki ranah objektif dari kelima hal sebagai wilayah 
jelajahannya (M.i,295). Tetapi landasan-landasan luar, 
data penglihatan, dsb, masing-masing diajarkan setelah 
landasan bagian dalam, karena mereka masing-masing 
adalah wilayah jelajahan bagi landasan mata, dan 
seterusnya. 

12. Lebih lanjut, tahapan mereka dapat dipahami sesuai 
dengan penjelasan dari alasan-alasan munculnya 
kesadaran, dan dikatakan 'disebabkan oleh mata dan 
objek penglihatan, maka timbullah kesadaran-mata,... 
disebabkan oleh batin dan objek batin, maka timbullah 
kesadaran-batin' (M.i,111). 

Penjelasan mengenai tahapan-tahapan haruslah 
diketahui seperti ini. 

13. 5. Secara singkat dan terperinci: secara singkat kedua- 
belas landasan adalah semata-mata batin dan materi 
karena landasan batiniah dan satu bagian landasan data- 
batin adalah termasuk dalam kelompok batin, dan 
landasan-landasan selebihnya adalah termasuk dalam 
kelompok materi 

14. Tetapi secara terperinci, pertama mengenai landasan 
bagian dalam, maka landasan mata (berkenaan dengan 
jenis), adalah tak lain dari zat bening mata; tetapi jika 
dikelompokkan menurut kondisinya, alam kelahiran, 
gerombolan (makhluk hidup), dan manusia6, maka itu 
sangat beragam. Begitu pula dengan empat hal yang 
dimulai dengan landasan telinga. Dan landasan batin, 
bilamana dikelompokkan menurut keadaan yang bajik 
(kusala), tak bajik (akusala), hasil (vipaka/phala), dan 

6 "Kondisi"adalah kamma, dsb.; "alam kelahiran“ adalah dari alam neraka ke 
atas; "gerombolan makhluk hidup" dimaksudkan seperti jenis gajah, kuda, dsb, 
atau dan kasta kesatria, dsb: ''manusia' dimaksudkan setiap kelangsungan 
makhluk hidup' (Pm.511) 
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fungsional (kiriya), kesadaran (citta) ada delapan puluh 

sembilan atau seratus dua puluh7 satu jenis, tetapi sangat 
beragam jika dikelompokkan menurut landasan jasmani, 
kemajuan, dan sebagainya*. Data penglihatan, suara, 
bau, dan rasa, landasannya adalah sangat beragam jika 
dikelompokkan menurut ketidak-samaan, kondisi, dan 
sebagainya9. Landasan data sentuhan ada tiga jenis yang 
meliputi unsur tanah, unsur api, dan unsur udara; [484] 
tetapi jika dikelompokkan menurut kondisi, dsb, ada 
banyak jenis. Landasan data batiniah ada banyak jika 
dikelompokkaan menurut beberapa sifat intrinsik seperti 
perasaan, persepsi, bentuk-bentuk batin, materi halus, 
dan nibbdna (lihat Vbh.72). 

Demikianlah penjelasan secara singkat dan terperinci 
mesti diketahui seperti ini. 

15. 6. Mengenai bagaimana melihatnya. Di sini, semua 
bentuk landasan haruslah dipandang sebagai tidak 
mempunyai asal-muasal dan tanpa arah tujuan. Karena 
mereka tidak datang dari mana pun sebelum timbul, atau 
pergi kemana pun setelah lenyap. Sebaliknya, sebelum 
muncul, mereka tidak memiliki sifat intrinsik dan setelah 
lenyap, sifat intrinsik itu lebur secara total. Dan mereka 
terjadi tanpa dapat dikuasai karena mereka muncul 
bergantung pada kondisi-kondisi dan berada di antara 
masa lalu dan masa akan datang. 
Karena itu sebagai konsekuensinya, mereka haruslah 
dipandang sebagai tidak mempunyai asal-muasal dan 

Ada 81 kesadaran duniawi (Ickiya citta). karena tidak ada Jalan (rtwijgu) dan 
Buah (phala) yang tanpa ihdna Apabila empat Jalan dan empat Buahnya 
dikalikan dengan limaJhana, maka diperoleh 40 jenis kesadaran adiduniawi: Jadi 
jumlahnya 81 +41= 121. 

Landasan fisik' terdiri dari mata, dsb,; menurut itu. 'kemajuan' adalah 
kemajuan yang menyakitkan, dan tiga lainnya. "Dan sebagainya'. meruiuk 
kepada Jfioriii, keadaan dominan (adhipati pavayajl, tempat, objek, dan 
sebagainya- (Pm.512). 

"Biru adalah sama dengan biru; minp dengan warna lainnya. “Kondisi' 
adalah kamma, dan sebagainya' (Pm.512). 
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tanpa arah tujuan. 
Begitu pula, mereka mesti dipandang sebagai acuh tak 

acuh dan tak tertarik. Karena ia tidak muncul pada mata 
dan datum penglihatan, dsb, bahwa ‘Ah, kesadaran 
tersebut mungkin saja muncul dari kehadiran kita'. Dan 
sebagai pintu, landasan fisik, dan objek, mereka bersifat 
acuh tak acuh dan tidak tertarik untuk menimbulkan 
kesadaran. Sebaliknya, adalah suatu hukum mutlak 
bahwa kesadaran mata, dsb, terjadi karena bertemunya 
mata dengan datum penglihatan, dan sebagainya. Jadi 
mereka haruslah dipandang sebagai acuh tak acuh dan 
tak tertarik. 

16. Lebih lanjut, landasan bagian dalam (internal) mesti 
dipandang ibarat desa yang kosong sebab mereka tanpa 
kekekalan, rasa senang, dan inti; dan landasan-landasan 
bagian luar mesti dipandang ibarat desa yang diserang 
para perampok (S.iv,175) karena mereka menyerang 
landasan bagian dalam. Dan dikatakan seperti ini: 'Para 
bhikkhu, mata diusik oleh objek-objek penglihatan yang 
berkenan dan yang tak berkenan di hati' (S.iv.175). Lebih 
lanjut, landasan bagian dalam mesti dipandang ibarat 
enam makhluk (S.iv, 11198-9) dan landasan bagian luar 
ibarat wilayah jelajahan mereka. 

Penjelasan mengenai bagaimana melihatnya, mesti 
diketahui seperti ini. 

Demikianlah yang pertama, penjelasan terperinci 
mengenai Landasan (dyatana). 

[B. PENJELASAN TENTANG UNSUR fDHATV)\ 

17. Berikutnya setelah itu (XIV,no.32), yaitu ‘Unsur-unsur1. 
Ada delapan belas unsur, yakni unsur mata, unsur 
data/cerapan penglihatan, unsur kesadaran-mata; unsur 
telinga, unsur suara, unsur kesadaran-telinga; unsur 
hidung, unsur bau, unsur kesadaran-penciuman; unsur 
lidah, unsur rasa, unsur kesadaran-kecapan; unsur 
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jasmani, unsur data-sentuhan, unsur kesadaran-jasmani; 
unsur batin, unsur data-batiniah, unsur kesadaran-batin. 

18. Di sini, 
1) Mengenai arti, 
2) karakteristik, dan sebagainya, 
3) tahapan, 4) cakupan, dan 5) penghitungan, 
6) kondisi, dan 7) bagaimana melihatnya - 
Demikian penjelasan yang mesti diketahui. 

19. 1. Di sini, mengenai arti: pertama penjelasan tentang 
'mata', dsb, masing-masing haruslah diketahui secara 
sendiri-sendiri berkenaan dengan artinya yang diawali 
dengan: la menikmati (ccikkhati), maka itu disebut mata 

(cakkhu); ia menjadikan tertampak (nlpuyafi), maka itu 
disebut datum penglihatan; [485] dan kesadaran dari 
mata disebut kesadaran-mata (lihat no.3). 

Mengenai arti secara umum: (a) ia memilah (vidahati), 

(b) ia membaurkan (dhtyate), (c) suatu pilahan (vidhdna), 

(d) dipilah (vidhJyate) dengan cara itu, atau (e) menye¬ 

babkan terpilah (dhiyati) di sini, dengan demikian itu 

adalah unsur (dhdtu=elemen).'° 

20. (a) Unsur-unsur duniawi, bilamana dirumuskan me¬ 
nurut peranan, memilah (vidahanti) penderitaan dari 
lingkaran kelahiran-kembali, yang banyak ragam, seperti 
halnya ragam emas dan perak (biji logam - lihat Bab XI, 
no.20), memilah emas dan perak, dsb, (b) mereka berbaur 
(dhiyante) dengan makhluk-makhluk hidup, seperti beban 
yang berbaur dengan penanggung beban; artinya mereka 

10. Kata kena dahati, dasar bagi semua derivatif di sini, artinya secara harfiah 
adalah meletakkan. Terdapat lima arti, karena kata dfuitii (unsur. |enis, 
"meletakkan") di sini dibentuk (srddJw) oleh (a) kata kerja transitif (kartu), (b) kata 
kerja intransitif fkammaj, (c) kata benda abstrak (feluvu). (d) kasus intrumental 
(karami), dan (e) bentuk kausatif (itJhilairana). Unsur adtduntawi tidak memilih 
(viiiafiariri) derita dari lingkaran kelahiran-kembali; tapi sebaliknya mereka meng¬ 
hancurkannya ividhamwriti). Karena itu "keadaan duniavw'diielaskan' (Pm,513). 
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ditanggung (dhariyanti). (c) Dan dengan mereka sebagai 
penyebab, penderitaan lingkaran kelahiran-kembali 
terus-menerus terpilah (anuvidhiyati) oleh makhluk- 

makhluk hidup, (e) dan penderitaan itu terpilah (vihita) 

dengan cara seperti ini, menyebabkan terpilah (dhiyati) ke 
dalam unsur-unsur itu; artinya menyebabkan ada di 
antara mereka. Jadi segala sesuatu (dharnma) yang 

dimulai dari mata dinamakan suatu 'unsur1 (dhdtu - 
elemen) dalam pengertian yang diawali dengan kata-kata 
‘ia memilah, ia membaur dengan baik’. 

21. Lebih lanjut, sementara paham diri dari para penganut 
sekte-sekte tidak hadir sebagai sifat intrinsik, namun tidak 
demikian dengan hal-hal ini. Ini semua, sebaliknya adalah 
unsur-unsur (dhdtu) karena mereka menyebabkan 

[keadaan] sifat intrinsik terkandung (dhdrenti)". Sama 
dengan unsur-unsur beraneka warna penyusun batu 
marmer, seperti malacit, cinnabar, dsb, disebut 'unsur- 
unsur1, demikian pula dengan ini semua (yang dimulai dari 
mata) adalah unsur-unsur seperti itu'2; karena mereka 
merupakan 'beraneka-warna' pengetahuan dan yang bisa 
diketahui. Atau seperti pada istilah umum 'unsur-unsur' 
yang digunakan pada getah, darah, dsb, yang menyusun 
kumpulan bernama 'bangkai', jika mereka dibedakan satu 
dengan lainnya berdasarkan ketidak-samaan ciri-ciri. 

11 "Adalah unsur-unsur karena menyebabkan adanya [keadaan} sifat intrinsik 
dirinya terkandungdi sini, perkembangan bentuk katanya mesti dipahami 
sebagai ‘dadhati n dJuiru (ia meletakkan, memilah, karena itu ia adalah suatu 
unsur)", masih dengan kata dhd memiliki arti baik dadhati dan dhareti (lihat Bab XI. 
no. 104). Juga terdapat bentuk kata aktif yang berbeda dan yang pertama, sebab 
arti kata vuthana (memilah) dan kata Jharana (menyebabkan mengandung) tidak 
ada hubungan. Terkandungnya sifat intrinsik sendiri tanpa adanya makhluk 
hidup yang kekal, adalah pengertian dasar dari kata dhdtu (unsur), dan karena itu 
dinyatakan secara terpisah' (Pm.513). 

12. “Adalah unsur-unsur yang sama dengan unsur-unsur itu'', sama seperti 
kata ‘singa (siTia)"', yang dipakai untuk menyebut orang yang memiliki rambut 
yang panjang, demikian juga kata ‘unsur* yang dipakai untuk menyebut unsur- 
unsur dan batu marmer, digunakan untuk mata dan sebagainya' (Pm.513) 
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demikian juga dengan istilah umum 'unsur-unsur' 
haruslah dipahami sebagai penyusun diri yang disebut 
'lima agregat'; karena hal-hal yang dimulai dari mata dapat 
dibedakan satu terhadap yang lain dengan ketidak¬ 
samaan ciri-ciri. 

22. Lebih lanjut, 'unsur' adalah istilah untuk menyebut apa 
yang tidak mengandung jiwa; dan untuk meniadakan 
persepsi tentang adanya jiwa, Sang Buddha mengajarkan 
unsur-unsur di dalam bagian tertentu, seperti 'Para 
bhikkhu, orang ini mempunyai enam unsur' (M.iii,239). 
Oleh karena itu, penjelasan di sini haruslah dipahami, 
pertama menurut artinya: mata, itu adalah suatu unsur, 
maka disebut unsur mata... kesadaran batin, itu adalah 
suatu unsur, maka disebut unsur kesadaran batin. 

23. 2. Mengenai Karakteristik, dsb,: di sini penjelasannya 
juga mesti dipahami berkenaan dengan karakteristik dari 
mata, dan sebagainya. Dan hal itu mesti dipahami seperti 
dijelaskan di atas dalam Pemaparan tentang Agregat 
(BabXIV, no.37dst). 

24. 3. Mengenai tahapan: Di sini juga, di antara 'tahapan 
kemunculan', dsb, seperti disebutkan di atas (Bab XIV, no. 
211), hanya 'tahapan ajaran' yang sesuai, la tersusun 
menurut urutan definisi dari sebab dan akibat13. Secara 
berpasangan, unsur mata dan unsur data penglihatan, 
adalah sebab, dan unsur kesadaran-mata adalah akibat. 
Demikian pula untuk setiap kasus. 

25. 4. Mengenai cakupan: adalah hanya sedemikian 
banyak. Yang dimaksudkan di sini adalah: pada banyak 
bagian dari Sutta dan Abhidhamma. unsur-unsur berikut 
dan juga yang lainnya [486] ditemukan - Unsur terang, 
unsur keindahan, unsur landasan ruang tanpa batas, 
unsur landasan kesadaran tanpa batas, unsur landasan 

13. '"Urutan definisi dari sebab dan akibat' yang dimaksudkan adalah 
keadaan dari sebab dan akibat' (Pm.514). 
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kehampaan, unsur landasan persepsi dan perasaan 
(S.ii, 150); unsur nafsu keinginan, unsur niat jahat, unsur 
kekejaman, unsur pelepasan keduniawian (nekkhamma), 
unsur bukan-persepsi-pun-bukan-tanpa-persepsi. unsur 
padamnya tiada-niat-jahat. unsur tiada kekejaman, 
(Vbh.86); unsur bahagia jasmaniah, unsur derita 
jasmaniah, unsur kenyamanan batin, unsur kesusahan 
batin, unsur keseimbangan, unsur kegelapan batin 
(Vbh.85); unsur inisiatif, unsur pelontar, unsur kegigihan 
(S.v,66); unsur rendah, unsur menengah, unsur mulia 
(D.iii, 215); unsur tanah, unsur air, unsur api. unsur udara, 
unsur ruang, unsur kesadaran (Vbh.82); unsur berwujud, 
unsur tak berwujud (M.iii,63); dunia dari banyak unsur, 
dunia dari beraneka unsur (M.i, 70) - kalau demikian 
halnya, mengapa pembagian dilakukan hanya menurut 
delapan belas unsur, dan bukan menurut semua itu? 
Sebab sejauh apa yang ada pada sifat intrinsik, semua 
unsur sudah termasuk di dalam pengelompokan itu. 

26. Unsur data-penglihatan itu sendiri adalah unsur terang. 
Unsur keindahan menyatu dengan data-penglihatan, dan 
sebagainya. Mengapa? Karena ia merupakan tanda dari 
keindahan. Tanda keindahan adalah unsur keindahan 
yang tidak muncul terpisah dari data penglihatan, dan 
sebagainya. Atau karena data penglihatan, dsb, adalah 
objek-objek yang meliputi hasil kamma bajik, yang 
sendirinya merupakan unsur keindahan, dengan 
demikian ia semata-mata adalah data-penglihatan, dan 
sebagainya. Akan halnya unsur landasan ruang tanpa 
batas, dsb, kesadaran adalah unsur kesadaran batin saja, 
sementara sisanya adalah unsur data-batiniah. Tetapi 
padamnya unsur persepsi dan perasaan, tidak muncul 
sebagai suatu sifat intrinsik; karena hal itu semata-mata 
merupakan padamnya dua unsur.14 

14. Itu adalah padamnya unsur kesadaran (ritta) dan unsur data batinlah 
(cetasika) sebab ia merupakan padamnya kemunculan pikiran di empat alam 
tak bermateri' (Pm.514) 
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27. Unsur nafsu-keinginan adalah juga semata-mata unsur 
data-batiniah, seperti yang dikatakan: 'Apakah unsur 
nafsu-keinginan itu? Itu adalah pikiran, pengerahan batin 
pada objek (vitakka),... pikiran keliru, yang bersekutu 
dengan nafsu-nafsu keinginan’ (Vbh. 86), atau itu adalah 
delapan belas unsur, seperti yang dikatakan Menjadikan 
neraka Avtci sebagai batas bawah dan menjadikan surga 

Parcmimmitavasavatti sebagai batas atas, agregat, unsur- 
unsur, landasan-landasan, materi, perasaan, persepsi, 
bentuk-bentuk batin, dan kesadaran, itu semua termasuk 
di sini: ini semua dinamakan unsur nafsu-keinginan' 
(Vbh.86). 

28. [487] Unsur pelepasan keduniawian (nekkharnma) 
adalah unsur data batiniah; juga seperti dikatakan di 
dalam naskah 'Juga semua keadaan yang bajik itu adalah 
unsur pelepasan agung' (Vbh. 86), itu adalah juga unsur 
kesadaran batin. Unsur-unsur niat jahat, kekejaman, niat 
baik, tanpa kekejaman, bahagia jasmaniah, derita 
jasmaniah, kenyamanan batin, kesusahan batin, kese¬ 
imbangan, ketidak-tahuan, inisiatif, pelontar, dan kegi¬ 
gihan adalah data batiniah juga. 

29. Unsur yang rendah, unsur menengah, dan unsur mulia 
adalah delapan belas unsur itu sendiri; karena unsur 
mata, dsb, yang rendah adalah unsur rendah, unsur mata 
menengah dan unsur mata mulia, dsb, adalah unsur 
menengah dan unsur mulia. Tetapi secara harfiah, unsur 
data batiniah yang tak bajik dan unsur kesadaran batin tak 
bajik adalah unsur rendah; kedua unsur ini jika merupakan 
kesadaran duniawi yang bajik atau kesadaran duniawi 
yang tak pasti, dan unsur mata, dsb, adalah unsur mene¬ 
ngah; tetapi unsur data batiniah yang adiduniawi dan 
unsur kesadaran batin adiduniawi adalah unsur mulia. 

30. Unsur tanah, api, dan udara adalah unsur data- 
sentuhan; unsur air dan unsur ruang, adalah unsur data 
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batiniah saja; 'unsur kesadaran' adalah istilah yang 
mensarikan tujuh unsur kesadaran, yang dimulai dari 
kesadaran mata. 

31. Tujuh belas unsur dan satu bagian unsur data batiniah 
adalah unsur berbentuk; tetapi unsur tak berbentuk 
adalah satu bagian dari unsur data batiniah saja. 'Dunia 
dari banyak unsur, dari beraneka unsur' adalah semata- 
mata apa yang terbagi ke dalam delapan belas unsur. 

Jadi mereka terdiri dari delapan belas, karena 
berkenaan dengan sifat intrinsik, semua unsur yang ada 
termasuk dalam penggolongan tersebut. 

32. Lebih lanjut, mereka disebut delapan belas untuk 
meniadakan persepsi dalam diri mereka yang merasa 
adanya jiwa dalam kesadaran, yang sifat intrinsiknya 
adalah menyadari; karena ada makhluk-makhluk yang 
merasa bahwa ada jiwa di dalam kesadaran, yang sifat 
intrinsiknya adalah menyadari. Dan demikianlah Sang 
Bhagava, yang berkehendak mengenyahkan persepsi 
yang sudah sejak lama ada bahwa ada jiwa, telah 
membabarkan delapan belas unsur, dengan demikian 
membuat jelas bagi mereka bukan saja beragamnya 
kesadaran apabila diklasifikasikan sebagai unsur 
kesadaran mata, telinga, hidung, lidah, dan jasmani, batin 
dan unsur kesadaran batin, tetapi juga perihal keadaan 
mereka yang tidak kekal disebabkan karena munculnya 
bergantung pada mata dengan data-penglihatan, dsb, 
sebagai kondisinya. 

33. Lebih jauh lagi, kecenderungan dari orang-orang yang 
dapat diberi ajaran dengan cara ini [haruslah dipertim¬ 
bangkan]; dan agar sesuai dengan kecenderungan 
makhluk-makhluk yang dapat diberi ajaran dengan cara 
yang tidak terlalu singkat maupun tidak terlalu panjang 
maka dijelaskan delapan belas itu. Karena 
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mungkin dibutuhkan metode yang singkat dan 
panjang, maka 
Beliau mengajarkan Dhamma sehingga dari hati 
makhluk-makhluk hidup, 
jika mereka mempunyai kecerdasan belajar, 
maka kegelapan sirna, 
leburdalam terangnya Dhamma yang Benar. 

Demikianlah penjelasan yang mesti dipahami 
mengenai cakupan. 

34. 5. Mengenai penghitungan: yang pertama, unsur mata 
dihitung sebagai satu menurut jenis [488], yakni zat 
bening dari mata. Sama halnya dengan unsur telinga, 
hidung, lidah, jasmani, data-penglihatan, suara, bau, dan 
rasa, unsur-unsurnya dihitung sebagai zat bening dari 
telinga, dan seterusnya (Bab XIV, No.37 dst). Tetapi unsur 
data sentuhan dihitung tiga hal. yakni, unsur tanah, api 
dan udara. Unsur kesadaran-mata dihitung dua hal, yakni 
akibat karma bajik dan akibat karma tak - bajik; demikian 
pula dengan unsur kesadaran telinga, hidung, lidah, dan 
jasmani. Unsur batin dihitung tiga hal, yakni pengarahan 
di lima pintu indera (pancadvdrdvajjana) (70). akibat bajik 

(kusala vipaka) (39) dan akibat tak bajik (akusala vipaka) 

(55) kesadaran penerima akibat (sampaticchana ahetuka 

citta). Unsur data batiniah ada dua puluh hal, yakni tiga 
agregat tak bermateri, enam materi halus, dan unsur tak 
berbentuk (lihat Vbh 88).'* Unsur kesadaran batin dihitung 
tujuh puluh enam hal, yakni kesadaran selebihnya yang 
bajik, yang tak- bajik, dan yang tak -pasti. 

15. Di dalam Bab XIV No.35-70 tercatat jumlah materi ada 28, ialah 4 unsur 
utama, 9 unsur indna (tidak termasuk indna sentuhan, yang sama dengan 3 
unsur kecuali air), dan 15 materi halus dimulai dan unsur indria temininitas 
(bandingkan dengan Dhs. 596) Akan tetapi, dalam daftar lain, kadang-kadang 
disebutkan ada 26. yakni 10 indria (termasuk data sentuhan = 3 unsur utama) 
dan 16 materi halus, yaitu 15 yang disebutkan di atas ditambah dengan unsur 
air, yang dicatat setelah unsur ruang (bandingkan dengan Dhs. 653 dan daftar 
pada MA ii,261). Lihat Tabel I. 
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Demikianlah penjelasan yang mesti dipahami 
mengenai penghitungan. 

35. 6. Kondisi (paccaya): yang pertama, unsur mata adalah 
suatu kondisi dalam enam cara, yakni: keadaan tidak 
bersekutu (vippayutta), keadaan pramuncul (purejdta), 

keadaan hadir (atthi), keadaan tidak lenyap (avigata), 

keadaan menunjang (nissaya), dan indria (indriya), bagi 
unsur kesadaran-mata. Unsur data penglihatan adalah 
suatu kondisi dalam empat cara, yakni: keadaan 
pramuncul (purejdta). keadaan hadir (atthi), keadaan tidak 

lenyap (avigata), dan objek (arammana), bagi unsur 
kesadaran mata. Demikian pula halnya dengan unsur 
telinga dan unsur suara, bagi kesadaran telinga, dan 
seterusnya. 

36. Unsur kesadaran pengarah pintu-batin 
(manodvdrdvajjana) (70) adalah suatu kondisi, sebagai 

lima keadaan, yakni: keadaan berdekatan (anantara), 

keadaan berkelanjutan (samanantara), keadaan tidak 

hadir (natthi), keadaan lenyap (vigata), penunjang yang 

berdekatan (upanissaya), untuk kelima hal ini [dimulai dari 
unsur kesadaran mata]. Dan kelima hal ini juga sama 
untuk unsur kesadaran menerima (sampaticchana) (39), 
(55). Dan seperti itu unsur kesadaran penerima bagi 
unsur kesadaran menyelidiki/memeriksa (santirana) 
(40),(41),(56). Dan seperti itu pula bagi kesadaran 
memutuskan/menetapkan (votthapana) (71). Dan 

demikian pula kesadaran memutuskan (votthcipancj) bagi 

unsur kesadaran impuls (javana). Tetapi unsur kesadaran 

impuls (javana) adalah suatu kondisi, berupa enam kondisi 
yakni, seperti lima yang sudah disebutkan dan sebagai 
kondisi pengulangan, bagi unsur kesadaran impuls yang 
menyusul dengan segera. 
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Inilah pertama, cara yang berkenaan dengan kelima 
pintu indria. 

37. Akan halnya pintu-batin (manodvdra), unsur kesadaran 

kelangsungan-hidup (bhavariga) adalah suatu kondisi, 
dalam lima keadaan seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya, bagi unsur pengarah kesadaran di 
pintu-batin (manodvdrdvajjana) (71). Dan unsur pengarah 
kesadaran di pintu-batin adalah sama keadaannya untuk 
unsur kesadaran impuls (javana). 

38. Unsur data batiniah adalah suatu kondisi dalam banyak 
cara, sebagai keadaan yang muncul bersamaan 
(sahajdta), keadaan saling menunjang (annamarina), 

keadaan bersekutu (sampayutta). hadir (atthi), tidak 

lenyap (avigata), dst,'6 bagi tujuh unsur kesadaran. Unsur 

mata, dsb, dan beberapa unsur data batiniah’7 adalah 
kondisi-kondisi yang merupakan objek kondisi (drammana 

paccaya), dsb, bagi beberapa unsur kesadaran batin. 

39. Dan bukan hanya mata dan data penglihatan, dsb, 
yang merupakan kondisi bagi unsur kesadaran mata, dst, 
[berturut-turut] tetapi juga cahaya, dsb, bagi kesadaran 
mata, dan sebagainya. Para guru terdahulu menyatakan: 
'Kesadaran mata itu muncul disebabkan oleh mata, data 
penglihatan, cahaya, dan perhatian. [489] Kesadaran 
mendengar timbul disebabkan oleh telinga, suara, rongga 
telinga, dan perhatian. Kesadaran hidung timbul 
disebabkan oleh hidung, bau, udara, dan perhatian. 
Kesadaran lidah timbul disebabkan oleh lidah, rasa, air, 
dan perhatian. Kesadaran sentuhan jasmani timbul 

16. Yang dimaksud dengan 'dsb" di sini adalah kondisi-kondisi unsur kesadaran 
batin, yang sesuai berfungsi sebagai akar-sebab (hetu), sebab dominan 
(adhiparil, kamma, akibat-kamma (karnma vipaka), makanan nulnsi (ahara). tminya, 

jhan<j,mua<jd, kondisi-kondisi' (Pm. 516) 

17 ' Yaitu maten halus dan nibbana' (Pm. 516). 
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disebabkan oleh jasmani, sentuhan, unsur tanah, dan 
perhatian. Kesadaran batin timbul disebabkan oleh 
kesadaran kelangsungan-hidup batin’*, data batiniah, dan 
perhatian. Inilah uraian singkatnya. Tetapi jenis-jenis 
kondisi akan diterangkan secara terperinci dalam 
Penjelasan tentang Keadaan-Keadaan yang Saling 
Bergantungan (Bab XVII, no. 16 dst). 

Demikianlah penjelasan yang mesti dipahami 

mengenai kondisi. 

40. 7. Bagaimana melihatnya: maksudnya di sini ialah 
bagaimana mereka dipandang. Untuk semua unsur-unsur 
yang terwujud dipandang sebagai terpisah dari yang lalu 
dan yang akan datang'9, sebagai kosong dari kekekalan, 
keindahan, keadaan menyenangkan, atau dari diri, dan 
sebagai muncul bergantung pada kondisi-kondisi 

(bersyarat). 

41. Namun secara sendiri-sendiri, unsur mata mesti 
dianggap seperti permukaan sebuah tambur, unsur data 
penglihatan sebagai alat penabuh, dan unsur kesadaran 
mata sebagai bunyi. Demikian pula unsur mata mesti 
dianggap seperti permukaan cermin, unsur data 
penglihatan sebagai wajah, dan unsur kesadaran mata 
sebagai sosok wajah. Atau bisa juga, unsur mata mesti 
dipandang ibarat sebatang tebu atau biji wijen, unsur data 
penglihatan ibarat gilingan atau roda penggiling, 
kesadaran sebagai air tebu atau minyak wijen. Sama pula 
halnya, unsur mata mesti dipandang ibarat tumpukan 
kayu bakar di sebelah bawah, unsur data penglihatan 

"‘Kesadaran Kelangsungan-hidup batin" adalah kesadaran kelangsungan- 
hidup (bhuvuriaaj yang muncul sebanyak dua kali (Pm.516). /Catatan 
Penerjemah yang dimaksudkan ialah bhavarya calcow dan bhavarya pacoiiMfa.} 

'Unsur-unsur yang berwu|ud. mereka terpisah dalam kedua contoh (yakni 
untuk waktu lampau dan akan datang) karena corak sifat intrinsiknya yang tidak 

tertampak'(Pm 516). 
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ibarat tumpukan kayu di sebelah atas”, dan unsur 
kesadaran mata sebagai apinya. Demikian pula dengan 
telinga dan seterusnya. 

42. Akan tetapi, unsur batin semestinya dipandang 
sebagai yang mendahului dan yang menyusul kesadaran 
mata, dsb, ketika itu muncul. Mengenai unsur data 
batiniah, agregat perasaan mesti dipandang ibarat anak 
panah dan suatu tusukan, agregat persepsi (sama) dan 

agregat bentuk-bentuk batin (sankhara) ibarat sakit yang 
diakibatkan oleh hubungannya dengan anak panah dan 
rasa tertusuk. Atau persepsi orang biasa yang diibaratkan 
seperti kepalan tangan yang kosong, karena 
mengakibatkan rasa sakit melalui [kekecewaan] 
keinginan; atau seperti seekor rusa hutan [dan orang- 
orangan] karena rusa itu menanggapi dengan keliru 
tanda-tanda. Dan agregat bentuk-bentuk batin (sankhara) 
semestinya dipahami ibarat orang-orang yang 
melemparkan seseorang ke dalam lubang batubara yang 
menyala-nyala, karena mereka melontarkannya ke dalam 
kesadaran penyambungan kelahiran-kembali, atau ibarat 
para pencuri yang diburu oleh pasukan raja karena 
mereka dikejar oleh kesakitan-kesakitan karena 
kelahiran; atau bagaikan benih-benih suatu tumbuhan 
beracun, karena mereka merupakan akar-sebab dari 
kelangsungan agregat, yang membawa berbagai jenis 
penderitaan. Dan materi (rupa) haruslah dipandang 

bagaikan roda pisau (lihat Ja.iv,3), karena ia merupakan 
tanda dari berbagai bahaya. 

Namun demikian, unsur tak terwujud, mestilah 
dipandang sebagai tanpa kematian, sebagai kedamaian, 
sebagai keselamatan. Mengapa? Sebab ia merupakan 
kebalikan dari semua jenis derita. [490] 

20. 'Aiihiirdroni (adho-arani) -kayu bakar di sebelah bawah' dan 'uttaramni (uttara- 
araw) - kayu bakar di sebelah alas' - keterangan seperti itu tidak terdapat di 
dalam kamus P.T.S. 
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43. Unsur kesadaran batin mesti dipandang seperti monyet 
hutan, karena ia tidak bisa tinggal diam pada objeknya; 
atau seperti seekor kuda liar, karena ia sulit dijinakkan; 
atau bagaikan sebatang tongkat yang dilontarkan ke 
udara, karena ia pasti jatuh; atau bagaikan seorang penari 
panggung, karena ia menyamarkan diri dengan berbagai 
kekotoran batin seperti ketamakan dan kebencian. 

Bab kelima belas yang disebut 
'Pemaparan tentang Landasan dan 
Unsur-Unsur' di dalam risalat 
Pengembangan Kebijaksanaan 
dalam Jalan Kesucian, disusun 
untuk menggembirakan orang-orang 
bajik. 

* * * * 
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• Adalah sulit bagi orang-orang untuk mau mendengarkan nasehat-nasehat bijak, 

namun lebih sulit lagi bagi orang-orang untuk mau dengan usahanya sendiri 

berubah menjadi bijak. 

• Tidak terpuji orang yang bodoh, namun lebih tidak terpuji lagi orang yang tidak 

mau mendengar (Dhamma). 

• Adalah fvnling da/wt berlaku jujur kepada orang lain, namun lebih penting lagi 

dapat berlaku jujur kepada diri sendiri. 

• Iangan hanya bertanggung-jawab kepada perintah, tetapi bertanggung-jawablah 

kepada nurani diri sendiri. 

• Melarikan diri dari penderitaan, mengelabui diri dari kesalahan, berdiam diri 

dalam kebodohan, itu luinya memperpanjang penderitaan. 

• Semua kejadian yang kita alami dan temui dalam hidup, hanyalah merufiakan 

vipaka atau hasil dan perbuatan kita. Orang yang batinnya masih bodoh, akan 

bereaksi yang tidak semestinya (dengan menyenangi atau membencinya). Namun 

orang yang bijaksana akan mengetahui dan menyadarinya saja sebagaimana 

mereka adanya, tanpa bereaksi. 

• Rawatlah hidupmu dengan tidak melakukan hal-hal yang merugikan. 

Percatitiklah hidupmu dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat. Muliakanlah 

hidupmu dengan melakukan pemurnian batin. Dan bebaskanlah hidupmu 

dengan melepaskan semua konsep (keliru). 

• Sesungguhnya tidak ada yang cantik atau jelek, benar atau salah, baikatau buruk, 

mulia atau tidak mulia, bermanfaat atau tidak bermanfaat, karena mereka itu 

hanyalah konsep (duniawi). Sesungguhnya mereka hanyalah (akibat dari) proses 

Hukum Alam. 

• Alam (dengan tan/vi kompromi) akan menyaring dan menunjukkan fakta, mereka 

yang sungguh-sungguh mulia di antara mereka yang dimuliakan. 

• Perform Only YourBeauty to the World! 

Persembahkanlah Iurnya keindahan yang engkau punyai kepada Dunia! 

Keindahan melalui kehadiranmu, melalui penampilanmu, melalui senyummu, 

melalui tutur katamu, melalui fferilakumu, melalui tindakanmu, melalui 

pemikiranmu, melalui kualitas batinmu. 



TABEL I. AGREGAT MATERI (Bab XIV, no. 34 dst., memperlihatkan 
pembagian dari materi dan kekhususan di dalam pengelompokannya) 

EMPAT UNSUR POKOK atau KESATUAN PRIMER (maha-bhuta) 

* Tanah(pathaW-padat,keras)..... 
* Api(rrjo-panas. mematangkan) 
* Udara (viyo - menggembung 

dan bergerak). 
•* Air (apo- cair, kohesi/merekaf) .. 

Bersama-sama - 
data sentuhan 

disadan (virimira) 

dirasakan 
(muta) 

DU APULUH EMPAT JENIS MATERI TURUNAN (updda-rupa) 

t. Materi dan zat bening mata. 
2. Maten dari zat bening telinga. 
3. Maten dan zat bening hidung . 
4. Materi dari zat bening lidah... 
5. Maten dari zat bening jasmani. 
6. Data penglihatan. 
7. Suara... 
8 Bau . 
9. Rasa.... 

(*)... 
10. Indriafemininitas..... 
11. Indria maskulmltas... 
12. Indria kelangsungan hidup. 
13. Landasanhati..... 
14 Isyarat jasmani... 
15. Isyarat verbal..... 
16. Unsur ruang... 
(”). 

17. Silat ringan dan lenomena materi. 
18 Sifat lembut dari fenomena materi. 
19. Sitat lentur dan tenomena materi. 
20. Sifat bertumbuh dari fenomena materi.. 
21. Kelangsungan dari tenomena materi 
22. Sifat penuaan dari fenomena materi. 
23. Sifat tak kekal dari fenomena materi. 
24. Makanan nutrisi... 

dirasakan (muia) 

Dilihat (dittha) melalui mata 
Didengar fsuta) melalui telinga 

> Dirasakan (muta) melalui 
* hidung, lidah & tubuh. 

i Disadari fvifiiiata) melalui batin 

i 

Catatan. Daftar dalam cara ini jumlahnya adalah 28. Tapi dalam daftar-daftar 
lainnya (mis. pada MA.ii,261) ketiga unsur pokok, tanah, api. dan udara, adalah 
dimasukkan bersama pada (*) sebagai data sentuhan, sedangkan air dimasukkan 
terpisah pada (*’). Maka jumlahnya menjadi 26 (Iht mis, juga Dhs.653, dsb). Im adalah 
sebagai akibat dari pendefinisian terhadap tiga unsur sebagai dapat dikenali/dipahami 
melalui dirasakan dengan sentuhan (zat bening tubuh) dan unsur air (kohesi/merekat) 
sebagai hanya dapat dikenali melalui disadari dengan batin. 

Semuanya kecuali empat unsur pokok, adalah 'turunan (upddd)'. Nomor 1 -5 dan 
10-12 adalah selalu, dan yang lainnya bersama dengan keempat unsur pokok bilamana 
terlahir dari kamma, adalah 'yang dilekati (upddinna)' (lihat Dhs.596,653). 



TABEL II. AGREGAT BENTUK-BENTUK BATIN (Bab XIV, no. 131 dst). 

Ke-50 jenis bentuk-bentuk batin yang bersekutu dengan kesadaran 
(disadur dari buku BuddhistDictionarykarya Nyanatiloka Mahathera). 

UMUM 

5 yang Ulama: selalu hadir dalam 
kesadaran apa saja. 

(i) Kontak 
(N) Kehendak 

(vii) Indrla kelangsungan hidup 
‘(viii) Konsentrasi 
(xxxj Perhatian 

6 yang Menengah: kadang-kadang 
hadir dalam kesadaran apa saja 

(iii) Vitakka 
(iv) Vlcara 

(xxixj Ketetapan hati 
(vi) Semangat 
(v) Kegiuran 

(xxviii) Gairah 

BAJIK 

19 yang Ulama: selalu hadir 
dalam kesadaran bajik atau 
hasil-bajik apa saja. 

(ix) Keyakinan 
(x) Perhatian Murni 
(xi) Rasa Malu 

(xii) Rasa Takut 
(xili) Tanpa-ketamakan 
(xiv) Tanpa-kebencian 

(xxxi) Batin yang setimbang 
(xvi) Ketenangan dari tubuh batm 
(xvii) Ketenangan dari kesadaran 

(xviii) Sifat ringan dari tubuh batin 
(xix) Sifat ringan dari kesadaran 
(xx) Sifat lembut dan tubuh batin 

(xxi) Sifat lembut dan kesadaran 
(xxii) Sifat lentur dari tubuh batin 

(xxiii) Sifat lentur dari kesadaran 

(xxiv) Kepiawaian dan tubuh batin 
(xxv) Kepiawaian dari kesadaran 
(xxvi) Kelurusan dari tubuh batin 

(xxvii) Kelurusan dari kesadaran 

6 yang Menengah: kadang-kadang hadir dalam 
kesadaran ba|ik dan hasil-bajik apa saja. 

(xxxiv) Pemantangan berprilaku salah 
melalui jasmani 

(xxxv) Pemantangan berprilaku salah 
melalui ucapan 

(xxxvi) Pemantangan berprilaku salah 
melalui batin 

(xxxii) Belas kasih 
(xxxiii) Perasaan netral 

(xv) Tanpa-kegelapan batin 

TAK BAJIK 

4 yang Utama: selalu hadir dalam kesadaran 
tak-bajik dan hasil-tak-bajik apa saja. 

(xl) Kegelapan batin 
(xxxvii) Tanpa rasa malu 

(xxxviii) Tanpa rasa takut 
(xlii) Kegelisahan 

10 yang Menengah: kadang- kadang hadir 
dalam kesadaran tak-bajik atau 
hasil-tak-bajik apa saja 

(xlv) Kebencian 
(x!vi) Iri hati 

(xtvii) Kikir 
(xlviii) Penyesalan 

(xxxix) Ketamakan 
(xli) Pandangan salah 

(xliv) Penipuan diri (kesombongan) 
'(xliii) Kekakuan 
*(xliii) Kelambanan 

(i) Keragu-raguan 

* Angka Romawi dan (i) sampai (I) adalah sesuai dengan yang diberikan dalam Bab XIV 
Jumlahnya adalah 50. Akan telapl (viii) Konsentrasi dan (xllx) Kemantapan-dan-Kesadaran 
adalah semata-mata tingkat yang berbeda dan hal yang sama, sebagai akibatnya (xlix) 
Kemantapan-dari-Kesaradan tidak dimasukkan ke dalam daftar di atas. Oi lain pihak (xliii) 
Kekakuan-dan-kelambanan diperlakukan sebagai dua bentuk-bentuk batin yang berbeda dan 
karenanya dimasukkan di atas secara terpisah. Sehingga jumlahnya tetap menjadi 50. 

Kadang-kadang ke-’52 Corak-corak Kesadaran (cetastkal 'disebutkan sebagai 50 yang dl 
atas ditambah dengan Perasaan dan Persepsi 
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(70) 

(71) 

(72) 

Tanpa Akar-sebab 
Unsur-batin (5-PINTU, A.) 
Unsui-kesadaran-batln 
disertai dgn p netral (5- 

PINTU, VOT, PINTU- 
BATIN, A) 
Unsur-kosadaran-batin 

disertai dgn kenyamanan 

batin (JAV.) A 

2 Dengan Akar-sebab 
(73H80) = (1)-(8) 
(JAV.) 

(81) 
(82) 
(83) M9H13) 
(84) 
(85) 

(JAV.) 

X 
B> 3 •< eu 

>1. 
> 

(86) 

(87) 

(88) = (14)-(17) 
(89) 

(JAV.) 
J 

Jumlan 20 Jenis 

(i 
j[4), 10 jenis 

76 jenis. 
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TABEL IV. KOMBINASI DARI AGREGAT BENTUK-BENTUK BATIN DAN 
KESADARAN - LIHAT BAB XIV. 
(Disadur dari buku Buddhist Dictlonary karya Nyanatiloka Mahathera) 

BAJIK 
(1) (2) 5 yang Ulama tambah 6 yang Menengah UMUM, ditambah 19 yang Utama tambah 6 

yang Menengah BAJIK i jumlah 36 
(3)-(4) 5 Ut,*6Mn UMUM.+19Ut. + 5Mn (tanpa umohu) BAJIK = 35 
(5)-(6). 5 Ut.+5Mn (tanpa pili) UMUM +19 Ut.+ 6 Mn. BAJIK = 35 
(7)-(8)... 5 Ut ♦ 5Mn. (tanpa ptti)UMUM + 19Ut +5Mn. (tanpa amohu) BAJIK = 34 

(9) . 5 Ut + 6Mn.UMUM+19Ul. + 3Mn.(lanpa3virati)BAJIK = 33 
(10) . 5 Ut + 5Mn. (tanpa vtraJdka) UMUM+ 19 Ut +3Mn.(tanpa3vrnm)BAJIK=32 
(11) . 5 Ut + 4Mn. (tanpa vrtaJdtaAvicdra)UMUM + 19Ut. + 3Mn (tanpa 3 viruti) BAJIK * 31 
(12) . 5 UI. + 3 Mn. (tanpa vnMa, viciraApiti) UMUM + 19 Ut. + 3 Mn. (tanpa 3 «roti) BAJIK = 30 
(13) -(17)... 5 Ut t 3 Mn (tanpa wtakJkfl. virdra Apiti) UMUM + 19 Ut r 1 Mn, (tanpa 3 wan. karun j 4 

muditdlBAJIK = 28 

(18)-(21) . Vang mana saja dari (9>-( 13) 3 virari hadir maka kurunu dan mudita tak hadir. 

TAK-BAJIK 
(22) ,... 5 Ut+6Mn.UMUM, r4Ut+2Mn (JuWiuAm ditthi)TAK-BAJlK = 17 
(23) . 5 Ut +6Mn UMUM. + 4 Ut. + 4Mn. (lobku. m-JirtfiiAkadang2rhinaAmiJJhu)TAK-BAJIK« 

19 
(24) . 5 UI +BMn UMUM. + 4U1 +2Mn.(loWM4kadang2Mai*iiTAK-BAJIK = 17 
(25) . 5 Ut.+6Mn, UMUM,+4Ut.+ 4Mn. (iobhaAkadang2thinaAmiddhaAn>a>»ii.>TAK-BAJIK * 

19 
(26) . 5 Ut, + 5 Mn (tanpapiti) UMUM, ♦ 4 Ut. + 2 Mn. (lobhaAmdiftto) TAK-BAJIK = 16 
(27) . 5 Ut. +5Mn (tanpa pih) UMUM.+ 4 Ut + 4Mn (lohhaAm-dittto Akadang2 itonu AmiddM 

TAK-BAJIK= 18 
(28) . 5 Ut * 5Mn. (tanpapfti)UMUM. ♦ 4Ut.+ 2Mn.(lo6haSkadang2Monu) TAK-BAJIK» 16 
(29) 5 Ut + 5 Mn. (tanpapfti) UMUM. + 4 Ut. + 4 Mn (JeMuArtonuAmjJdhaAman.il TAK-BAJIK 

= 18 ' 

(30) . 5 Ut. + 5Mn (tanpapin) UMUM, ♦ 4Ut + 4Mn (dojoAissdimacchariyaAkukkucca) TAK- 

BAJIK = 18 
(31) . 5 seperti(30) +2Mn <kadang2rhimuAmiddha) TAK-BAJIK = 20 

(32) . 5 Ut. + 3 Mn (tanpa pfti. adtomoUfha A chandu konsentrasi lemah) UMUM. ♦ 4 Ut. + 1 Mn. 

(vioiticchuj TAK-BAJIK = 13 
(33) Seperti (32) tapi + 1 Mn UMUM («dhimoitrhu konsentrasi kuat) & tanpa 1 Mn (vicikicchd) 

TAK-BAJIK = 13 

TAK PASTI 

(a) HASIL 
<34)-(38) 
(50)-(54) 
(39) -(41). 
(55)-(56) 
(40) . 
(42)-(49)... 
(57H69).- 

j 5 Utama UMUM (konsentrasi lemah) = 5 

J 5 Ut. + 3 Mn (vituMcu. vkUru AadhimpIdttoiiUMUM = 8 

5UL + 4Mn, (vitaMta, n»«ini,ud(umo*thuApiri)UMUM = 9 
Seperti (1 )-<8) tanpa 3 virari S tanpa Iranmu A mudrra 
Seperti (9H21) 

(b) FUNGSIONAL 
(70) . Seperti (39) = 8 
(71) ... 5 UI + 5 Mn. (seperti pd (40) + viriya) UMUM = 10 
(72) . 5 Ut + 4 Mn. (seperti pd (41) ♦ viriya) UMUM = 9 
(73) -(80)... Seperti pd (1H8) tanpa 3 virari 
(81 >-(89).... Seperti (9)-(17) 





Buku-buku yang telah diterbitkan 4;^ 
Mutiara Dhamma: 

1. Mutiara Dhamma I *) 
2. Mutiara Dhamma II *) 
3. Mutiara Dhamma III *) 
4. Mutiara Dhamma IV 
5. Dari Hati yang Sunya 
6. Mutiara Dhamma V *) 
7. Penuntun Menuju Kesadaran 
8. Harta yang Mulia 
9. Cara yang Benar 

dalam Berdana *) 
10. Mutiara Dhamma VI 
11. Menjelajah Tanah Buddha 
12. Kesadaran: Jalan Menuju 

Keabadian') 
13. Mutiara Dhamma VII 
14. Mutiara Dhamma VIII 
15. Permata Dhamma 

yang Indah *) 
16. Mutiara Dhamma IX 
17. Teknik Mengatasi Kemarahan‘) 
18. Telaga Hutan yang Hening 
19. Mutiara Dhamma X 
20. Jalan Kesucian 1 

21. Jalan Kesucian 2 
22. Mutiara Dhamma XI 
23. Jalan Kesucian 3 *) 
24. Bhante Giri dalam 

Kenangan *) 
25. Jalan Kesucian 4 *) 
26. Mutiara Dhamma XII 
27. Penyegar Batin 
28. Jalan Kesucian 5 *) 
29. Mutiara Dhamma XIII *) 
30. Bangkit dari Puing-Puing 
31. Damai di Setiap Langkah 
32. Pengarahan Meditasi 

Vipassana Bhavana *) 
33. Mutiara Dhamma XIV *) 
34. Edisi Darurat MD *) 
35. Mutiara Dhamma XV *) 
36. Mutiara Dhamma XVI *) 
37. Keheningan yang 

Menggelegar *) 
38. Mutiara Dhamma XVII *) 
39. Jalan Kesucian 6 
40. Jalan Kesucian 7 

Bagi Anda yang ingin mendapatkan buku-buku terbitan MD, silakan 
menghubungi kami. 

Buku yang bertanda asteriks (*) stoknya sudah habis. 

( " 

Akan terbit berikutnya: 

Buku Jalan Kesucian 8 
v 

BER^E^lAb LNTllk MENANAM jASA krl)A|ikAN, 

bilAMANA TERdApAI LacIaN^ yANC, II |>A1 

jAN^ANlAb MlNUNdA-NlNtlA WAklU UNTuk lnuliUAI kll)A|lkAN, 

TETApi TLINdAkb SfUIu WAktU UNtuk ImkIhiAI kl|AllAIAN 



DONATUR 

Mereka di bawah ini telah melakukan Dhamma-dana 
(pemberian berupa Dhamma) yang memiliki nilai kebajikan 
amat tinggi. Kepada mereka yang beruntung di bawah ini, 
kami ucapkan anumodana. Semoga terberkahi dalam 
Dhamma. 

Partisipan sebagai donatur ini terbuka untuk siapa 
saja, yang ingin menanam jasa kebajikan besar di dalam 
hidupnya. Sekecil apapun dana yang diberikan, akan 
bernilai besar apabila didanakan untuk Dhamma, dan 
diberikan dengan penuh pengertian dan ketulusan. 

BALI Jml. 
Suherman Martanu 20 
N.N. 40 
UD. Mutiara Bali 100 
Kadek Sri Sedani 20 
Tan Uoe le 10 
N.N 2 
Kadek Sri Sedani 25 
Kadek Lidya Suryani 25 
Hendra Suryagunawan 100 
UD. Wongso 10 
Bhante Thitaketuko Mt. 50 
Hendra A. Wasita 10 
Fariana Tan 10 
Alm. Tham Wie Lan 20 
Tjindrayuni 10 
Toko Djamin Sport 20 
Rudy Gunawan & Kelg. 50 
Santy Lidyana 20 
MerthaAda 100 
Agus Wibisono 25 
Hendrik 10 
Reicher & Ralchia 10 
Kelg. Dr. Budi Karlika Y 10 
Alm, Poo T(oe Nio 5 
Alm, Kang Kok Poo 5 
Te|a Mulia Tan 10 
UD Perdana 10 

JAWA TIMUR 
Prasetia 30 
Mutia Setiawan 2 
Dany Suman|aya 2 
Perpus Dhammadipa 
Arama 5 
Alm Oey Yauw Gun 5 
Kartono Sutanto B 
Richard Eric Ramlan 50 

Hartoyo N. 50 

JAWA TENGAH 
Anton Erlangga, SE. 20 

JAWA BARAT 
Budi Setiawan 10 
Donald Ariyananda 10 
Kevin Ariyasugata 10 
Hindra Lukito 50 
Sardjono 10 
Alm. Tan Soei Gie 100 
Eddy Iskartdar 6 
T. Suryanto 20 
Ibu Antji Satya 15 
LieSawFa 10 
Kelg Sumarsono Ismet 10 
Budi Haryooo 10 
Buntarman 1 

JAKARTA 
Akai 20 
Kimtta 10 
Wlnamo Gunawan 30 
AndriL 10 
Sokimman 18 
Elis 10 

SUMATERA 
Bhikkhu Kittidhammo 50 
Harry 35 
Iwan 3 
Fendy Gunadi 10 
Feredy 30 
Eftendy 10 
Rudy & Lanny C. 25 
Fulton 10 
Jusuf Wijaya 15 
Drg. Lma Hadi 25 
Bobby & Mei Mei 2 

Momo & Tam Tam 2 
Almh Gunawati 2 
Budiarti dkk 2 
Leluhur Ng 2 
Teh Kim Tiong & K.D. 10 
Yang Yek Lan & K O 10 
Yenny Margaretha 10 
Purwanto Putra 10 
Soeganda Koesuma 10 
Reny 10 
Stanley 10 
William Gunawan 10 
Leluhur Teh 10 
Leluhur Yang 10 
PT. Uniplastindo 
Sumatera 50 
Taniman & Kelg. 50 
Kim Ling Khong 5 
Goh Man Ym 5 

KALIMANTAN 
Ita Arifrn 20 
Novi 50 

SULAWESI 
Mlselly 50 
Wayan Tangga 5 
Margaretha & Kelg 10 

NTB 
Rahmat Tanoyo 20 
Wijaya 10 
Anggreni 10 
Nani Wijaya 10 
Andi Wijaya 10 
Iwan Wijaya 10 
Chandra Wl|aya 10 

LA. (USA) 

Senahadi Wirantana 12 

Sctbbaddnam Dhammadanarn Jinati 
(Persembahan Dhamma mengungguli persembahan apapun juga) 



Menghormati diri sendiri adalah 
dengan berlaku jujur dalam 
segala hal. 

Menghormati orang lain adalah 
dengan tidak merusak 
kebahagiaannya. 

Menghormati Guru adalah 
dengan mematuhi petunjuk dan 
ajarannya. 

Menghormati Dhamma adalah 
dengan melestarikannya. 
(*Lindawati T.) 

Penerbitan buku Jalan Kesucian, terjemahan dari kitab Visuddhi 
Magga, adalah suatu bentuk penghormatan terhadap Dhamma, 
karena ia melaksanakan pelestarian terhadap Dhamma (Ajaran dari 
Guru Agung, Buddha Gotama). 

Dhamma (Kebenaran Sejati) adalah bersifat kekal, tak lekang oleh 
waktu, tidak akan pernah mubazir. Meskipun Dhamma berusia 
ribuan tahun, ia tetap "fresh", tetap sesuai untuk diterapkan pada 
masa kini, ia tetap abadi. 

Buku Visuddhi Magga (Jalan Kesucian) inipun telah berusia ribuan 
tahun (+1600 tahun), tetapi tidak pernah ketinggalan zaman, bahkan 
semakin eksis untuk menjadi acuan bagi para pencari Jalan. 

Ikut mendukung upaya penerbitan buku Jalan Kesucian ini berarti 
ikut pula dalam upaya pelestarian Dhamma, yang mana pahalanya 
sungguh tak terkira nilainya. 

Oleh karena itu, kami mengundang dan memberi kesampaian 
kepada para pembaca sekalian untuk ikut membangun knha|tknn 
yang besar, baik bagi diri sendiri, bagi orang lain, bagi lIhnrnmu dan 
bagi Guru Agung kita. 

Kirimkan segera Lembar Sponsor di balik ini kn alarrial kami, 
MUTIARA DHAMMA, Jl. Sutomo 14 A, Denpasar H011 H, I tali 



LEMBAR SPONSOR 

Dengan ini kami menyatakan ikut berpartisipasi di 
dalam penerbitan buku Jalan Kesucian, semoga 
dukungan dana kami yang tulus ini akan memberikan 
pahala yang sesuai dengan harapan kami, dan juga 
memberikan pahala kepada semua makhluk, agar 
mereka dapat terbebas dari penderitaan dan 
mencapai kebahagiaan. Sadhu, sadhu, sadhu. 

Nama 

Alamat 

No.Telepon/HP 

Jumlah dana 

(yang telah kami transfer melalui bank BCA cab. Denpasar, 
nomor rekening: 0400545685, an. Lindawati) 

(Lembar sponsor ini dapat di photocopy / diperbanyak) 



MUTIARA DHAMMA 
Jl. Dr. Sutomo No. 14 A 
Telp/Fax.: (0361)425800 

Denpasar 80118, Bali 

Dana Anda dapat disalurkan melalui: 

Bank Central Asia (BCA) 
Cabang Denpasar 

Nomor rekening: 040-0545-685, atas nama: Lindawati 
Informasi bisa sms ke nomor: 08123957370 


